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SEKAPUR SIRIH 


Kami santri Mbah Kyai Munawwir Tegal Arum Kertosono Nganjuk 
al-Fagir H. M. Sholeh Bahruddin, kami menyuruh para santri untuk 
menyusun kitab Sabilus Salikin (Ensiklopedi Tharigah/Tashawwuf) 
yang diambil dari berbagai macam kitab tharigah atau tashawwuf, 
dengan tujuan: 

1. Biar cepat mudah dipahami 

2. Biar tidak salah paham apalagi sampai paham salah, itu 
berbahaya 

5. Bagi pengikut semua tharigah atau macam-macam tharigah 
yang ada di Indonesia biar mantap karena benar dan jelas 
rujukannya 

4. Untuk membentengi Islam ala NU 

Dengan banyaknya ragam tharigah/tashawwuf, inilah hebatnya 
Islam Ahlu Sunnah wal Jama'ah yang harus kita banggakan, tidak 
ada kesulitan. 

Setelah kami kaji dari kitab ke kitab, tidak ada Imam Tharigah 
saling bertentangan dengan yang lain, bila ada, itu hanya di 
pengikutnya saja disebabkan oleh fanatisme yang berlebihan 
(ta'assub). 

Bila kurang jelas, maka lihat sendiri di kitab masing-masing, 
Adapun tharigah-tharigah yang belum tercantum dalam kitab ini, 
kami mohon mencari sendiri, mohon maaf karena keterbatasan 
kami, dan bila ada kesalahan mohon dibenarkan sendiri. 


JAN GE الرَاشِدِيَ الْمَهْدِيَيْنَ مِنْ بَعْدِي وَعَضُوْا‎ AAA وَسْنَةِ‎ alas Lela 
EN ديقم‎ ia pen أضحابي‎ 


Dan semua tharigah itu tujuannya sama, yaitu hanya mencari 
ridha Allah Swt. 


o 5 ١ 
gis Mg sayaka أنت‎ A) 


Sengonagung, 25 Juli 2012 


al-Fagir H. M. Sholeh Bahruddin 
(pendiri dan pengasuh ponpes Ngalah) 
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PENTING UNTUK DIBACA 


1. Bagi pembaca kitab tharigah yang ditulis ini, dilarang 
mengamalkan kecuali sudah baiat kepada guru mursyid 
tharigah. 

2. Bagi yang sudah baiat, dilarang untuk dzikir di magam dzikir 
yang belum sampai pada magam-magam yang kami tulis, 
terkecuali yang sudah sampai yang diajarkan/diizinkan oleh guru 
mursyid. 

5. Bagi yang sudah baiat tharigah dilarang membaiat dzikir kepada 
orang lain, terkecuali sudah menjadi mursyid. 


Sengonagung, 04 Maret 2012 


al-Fagir H. M. Sholeh din 
(Pendiri & Pengasuh Ponpes Ngalah) 
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Sambutan 
Dr. KH. Said Agil Siroj, MA 


Dimensi Kemanusiaan Sufisme dan Tharigah 


بسم لله» الحمد SLS, cah‏ والسّلام على سيّدنا ومولانا محمّد رسول a‏ وعلى أله 


Sufisme atau tasawwuf adalah pemahaman keislaman yang 
moderat serta bentuk dakwah yang mengedepankan “gaulan 
kariman” (perkataan yang mulia), “gaulan marufan” (perkataan 
yang baik), “gaulan maisuran” (perkataan yang pantas), “gaulan 
layyinan” (perkataan yang lemah lembut), “gaulan balighan” 
(perkataan yang berbekas pada jiwa), serta “gaulan tsagilan” 
(perkataan yang berbobot) sebagaimana yang diperintahkan al- 
quran. Awal kemunculannya sekitar abad pertama hijriyah 
merupakan dakwah untuk mengembalikan ajaran Islam dari 
penyimpangan batas-batas syari'at. Hal tersebut dapat kita lihat 
dalam perjalanan sejarah umat Islam pada saat itu, dimana 
penguasa sering menggunakan Islam sebagai alat legitimasi ambisi 
politiknya. Maka sejak itu muncullah kesadaran di kalangan umat 
Islam untuk mengembalikan pesan orisinil dan sakral yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad Saw,. Kesadaran yang tulus dan ikhlas dari 
zuhhad dan 'ubbad, seperti Hasan al-Bashri (w-110 H) dan lain 
sebagainya, akhirnya menjadi sebuah kebangkitan yang menyebar 
luas keseluruh dunia muslim. Setelah generasi sahabat dan tabi'in 
kebangkitan tersebut lebih dikenal dengan istilah tasawuf atau 
mutashawwifah. 

Tasawwuf merupakan inti sari dari pada ajaran Islam, yaitu 
wilayah yang mengharmonisasikan dimensi lahiriyah dan batiniyah 
yang ada dalam diri manusia. Sebagaimana kata “manusia” dalam 
bahasa Arabnya “al-Insan” memiliki makna harmoni. Menurut Ibnu 
manzur dalam Lisanul Arab : kata “al-Insan” (manusia), merupakan 
kata benda (isim), kata kerjanya (fi'il) “Anas”, bentuk ejektifnya (fa'il) 
kalau maskulin (muzakar) “Anis”, kalau feminim (muanats) “Anisah”. 
Kata “Anas”, “Anis”, “Anisah”, “Insan”, “Yunis”, "Muanasah", “Uns”, 
itu maknanya harmoni, intim, cinta, kasih sayang, saling 
melengkapi, dan saling menyempurnakan. Jadi pada dasarnya 
manusia dipundaknya memikul amanat untuk mewujudkan 
kehidupan yang harmonis, cinta, kasih sayang, saling melengkapi, 
dan saling menyempurnakan antara dimensi lahiriyah dan batiniyah. 
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Para insan Sufi yang telah memperoleh pancaran cahaya 
tasawwuf adalah penegak dan menjunjung tinggi pesan-pesan 
Islam, etika dan nilai-nilai kemanusiaan karena mereka mampu 
mewujudkan kehidupan yang harmonis di muka bumi ini. Tidak 
pandang bulu dengan adanya perbedaan agama, mazhab, suku, 
negara, apalagi partai politik. Ibnu Arabi (w-6538 H) mampu 
menjalankan misi tersebut meskipun langkahnya banyak dihujat 
oleh sebagian ulama. Seperti yang telah beliau kemukakan dalam 
salah satu syairnya di kitab Zakhair al-A'lag Syarh Turjuman al- 
Asywag, ia mengatakan: 


لقد صار قلبي قابلا كل صورة *** فمرعى لغزلان ودير لرغبان 
وبيت IN E‏ طائف ** وألواح نورة ومصحف قران 


glah أدين بدين الحب أنى توجهت *** ركائبه فالدين ديني‎ 
Hatiku telah menerima setiap bentuk 
Maka padang rumput bagi kijang-kijang dan wihara bagi para 
rahib 
Dan rumah berhala dan Ka'bah orang berthawaf 
Dan lembar-lembar Taurat dan mushhaf al-@ur'an 
Aku beragama dengan agama cinta, dimana kelompok pecinta 
selalu 
Menghadap, maka agama itu adalah agamaku dan imanku 


Menurut Ibnu Arabi perbedaan-perbedaan yang ada hanya suatu 
sarana manifestasi eksistensi Tuhan. Pada dasarnya semua bertolak 
dari misi yang sama yaitu keharmonisan, cinta dan kasih sayang 
yang merupakan amanat Tuhan pula. 

Tidak semudah seperti membalikkan telapak tangan pancaran 
cahaya tasawuf (ma'rifatullah) akan didapatkan, namun para 
mutashawwifah (ahli tasawuf) perlu menempuh tahapan-tahapan 
spritual (rnagamat ruhiyyah). Tahapan-tahapan spiritual seperti 
tobat, wara’, zuhud, faqr, sabar, tawakal dan syukur bisa digapai 
melalui bermacam-macam ibadah, mujahadah dan riyadhah serta 
menyerahkan segenap jiwa dan raga sepenuhnya kepada Allah SWT. 
Ketika seorang sufi mencapai salah satu tahapan tersebut, maka 
akan mengalami ahwal, yaitu keadaan pengalaman spiritual dalam 
mengintropeksi jiwa (muhasabah al-nafs) sebagaimana dijelaskan 
oleh al-@usyaeri (w-465 H) dalam Kitab al-Risalah dengan 
menjelaskan setiap bab, seperti bab al-Muragabah (kedekatan), al- 
Mahabbah (cinta), al-Khauf (segan), ar-Raja (optimis), as- Syaug 
(kerinduan), al-Uns (harmoni), al-Musyahadah (persaksian) dan al- 
Yagin (keteguhan) dan lain sebagainya. 


Sabilus Salikin: Ensiklopedi Tharigah/Tashawuwuf | vii 


Praktek menjalankan ajaran Islam seperti ibadah, riyadhah 
secara hati-hati dan sungguh-sungguh dengan melewati magamat 
yang telah disebutkan diatas, merupakan bentuk tharigah (jalan) 
untuk menggapai pancaran cahaya tasawwuf (ma'rifatullah). 
Tharigah dapat berfungsi untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan 
dengan nafsu serta sifat-sifatnya, dan menjauhkan hal yang tercela 
serta mengamalkan yang terpuji. Dengan demikian, tharigah 
menjadi sangat penting bagi umat Islam yang ingin mensucikan hati 
dari sifat-sifat kebendaan dan mengisi hati dengan zikir, muragabah 
dan musyahadah kepada Allah Swt,. 

Buku yang ada ditangan pembaca ini sangat penting untuk kita 
pelajari karena merupakan referensi bacaan yang sangat lengkap 
dalam membahas ilmu tasawwuf dan macam-macam tharigah. Oleh 
karena itu, saya menyambut baik atas kehadiran buku ini. Semoga 
apa yang telah dilakukan oleh penulis menjadi manfaat bagi dirinya 
dan bagi umat Islam secara keseluruhan. 


Wallahulmuwaffig ila agwamittharig. 


Ciganjur, 20 Nopember 2012 


KH. Dr. Said Agil Siroj, MA 
Ketua Umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama 
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PEDOMAN TRANGLITERASI 


Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 


s 


| a 3 2 6 g 
اف‎ b سس‎ 5 3 k 
ت‎ t 3 sy J 1 
& ts ص‎ sh م‎ m 
جح‎ j UP dh ن‎ n 
© h b th و‎ Ww 
E kh b zh FS h 

a à 5 à‏ 0 د 

5 dz 3 gh ي‎ y 
ر‎ r ضع‎ 1 


1. Penulisan bacaan panjang 


a (a panjang), contoh: SKI : al-Malik‏ اتا 
pa i (i panjang), contoh: oA] : al-Rahîm‏ 
TaN û (u panjang), contoh: A) : al-Ghafûr‏ 


2. Bacaan AL Tarif, baik AL Syamsiyah maupun AL Gamariyah, 
ditulis sebagai AL Gamariyah. 


Contoh: AYI : al-salam, 22431 : al-nahdhah 


5. Khusus nama orang diusahakan ditulis sesuai dengan tulisan 
yang sudah umum dan tidak harus mengikuti transliterasi ini. 


سمو 


Contoh: opil ¿$5 : Zainuddin/Zain al-Din 
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4. Singkatan untuk beberapa ungkapan Arab: 


Men سان‎ : Swt. 
ale AN M : Saw. 
السلام‎ aje As 
عَنْهَ‎ ANI Go) Ra 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
ISLAM, TASHAWWUF DAN THARIOAH 


Pendahuluan 


Banyak yang beranggapan bahwa aliran tashawwuf lahir dalam 
Islam atas pengaruh dari luar. Karena tashawwuf timbul dalam Islam 
sesudah umat Islam mempunyai kontak dengan agama Kristen, 
filsafat Yunani, agama Hindu dan Budha. 

Ada yang mengatakan bahwa pengaruhnya datang dari rahib- 
rahib Kristen yang mengasingkan diri untuk beribadat dan 
mendekatkan diri kepada Tuhan di gurun pasir Arabia. Tempat 
mereka menjadi tujuan orang yang perlu bantuan di padang yang 
gersang. Di siang hari, kemah mereka menjadi tempat berteduh 
bagi orang yang kepanasan dan di malam hari lampu mereka 
menjadi petunjuk jalan bagi musafir. Rahib-rahib itu berhati baik, 
dan pemurah dan suka menolong. Sufi juga mengasingkan diri dari 
dunia ramai, walaupun untuk sementara, berhati baik, pemurah dan 
suka menolong. 

Pengaruh filsafat Yunani dikatakan berasal dari pemikiran mistik 
Pythagoras. Dalam filsafatnya, roh manusia adalah suci dan berasal 
dari tempat suci, kemudian turun ke dunia materi dan masuk ke 
dalam tubuh manusia yang bernafsu. Roh yang pada mulanya suci 
itu menjadi tidak suci dan karena itu tidak dapat kembali ke 
tempatnya semula yang suci. Untuk itu ia harus menyucikan diri 
dengan memusatkan perhatian pada filsafat serta ilmu pengetahuan 
dan melakukan beberapa pantangan. Filsafat sufi juga demikian. 
Roh yang masuk ke dalam janin di kandungan ibu berasal dari alam 
rohani yang suci, tapi kemudian dipengaruhi oleh hawa nafsu yang 
terdapat dalam tubuh manusia. Maka untuk dapat bertemu dengan 
Tuhan Yang Maha Suci, roh yang telah kotor itu dibersihkan dulu 
melalui ibadat yang banyak. 

Masih dari filsafat Yunani, pengaruh itu dikaitkan dengan filsafat 
emanasi Plotinus. Roh memancar dari diri Tuhan dan akan kembali 
ke Tuhan. Tapi, sama dengan Pythagoras, dia berpendapat bahwa 
roh yang masuk ke dalam tubuh manusia juga kotor, dan tak dapat 
kembali ke Tuhan. Selama masih kotor, ia akan tetap tinggal di 
bumi berusaha membersihkan diri melalui reinkarnasi 
(penjelmaan). Kalau sudah bersih, ia dapat mendekatkan diri 
dengan Tuhan sampai ke tingkat bersatu dengan Dia di bumi ini. 
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Paham penyucian diri melalui reinkarnasi tak terdapat dalam 
ajaran tashawwuf. Paham itu memang bertentangan dengan ajaran 
al-@uran bahwa roh sesudah tubuh mati tidak akan kembali ke 
hidup serupa di bumi. Sesudah bercerai dengan tubuh, roh pergi ke 
alam barzah menunggu datangnya hari perhitungan. Tapi, konsep 
Plotinus tentang bersatunya roh dengan Tuhan di dunia ini, 
memang terdapat dalam tashawwuf Islam. 

Dari agama Budha, pengaruhnya dikatakan dari konsep Nirwana 
(tempat kebebasan). Nirwana dapat dicapai dengan meninggalkan 
dunia, memasuki hidup kontemplasi (renungan) dan 
menghancurkan diri. Ajaran menghancurkan diri untuk bersatu 
dengan Tuhan juga terdapat dalam Islam. Sedangkan pengaruh dari 
agama Hindu dikatakan datang dari ajaran bersatunya Atman 
dengan Brahman melalui kontemplasi dan menjauhi dunia materi. 
Dalam tashawwuf terdapat pengalaman ittihad, yaitu persatuan roh 
manusia dengan roh Tuhan. 

Kita perlu mencatat, agama Hindu dan Buddha, filsafat Yunani 
dan agama Kristen datang lama sebelum Islam. Bahwa yang 
kemudian datang dipengaruhi oleh yang datang terdahulu adalah 
suatu kemungkinan. Tapi pendapat serupa ini memerlukan bukti- 
bukti historis. Dalam kaitan ini timbul pertanyaan: sekiranya ajaran- 
ajaran tersebut di atas tidak ada, tidakkah mungkin tashawwuf 
timbul dari dalam diri Islam sendiri?, (Hagaig 'an al-Tashawwuf, 
Abdul @adir Isa, halaman: 30). 

Tashawwuf dan tharigah adalah korban yang paling sering 
dihujat sesat oleh saudara-saudara seiman. Mereka memandang 
tashawwuf dan tharigah sebagai sarang bid'ah hal-hal yang baru 
yang diklaim tidak pernah diajarkan dalam Islam atau tidak pernah 
dilakukan dan diperintahkan oleh Rasul. Dalil utama yang sering 
dikemukakan mereka adalah hadits Nabi Saw. yang sangat terkenal 
dan diriwayatkan oleh banyak imam hadits: 


Jeg داود والترمذي»‎ gi بدعة ضلالة. رواه‎ K Óp SA Sa) iy 
Hindarilah perkara-perkara yang baru (diada-adakan), karena 
setiap perkara yang baru adalah bid'ah, dan bid'ah adalah sesat, 
(Riyadh al-Shalihin, juz 1, halaman: 128). 

Benarkah tashawwuf dan tharigah itu bid'ah? 


= Pengertian Tashawwuf 
Banyak sekali definisi tashawwuf yang telah dikemukakan, 
dan masing-masing berusaha menggambarkan apa yang 
dimaksud dengan tashawwuf. Tetapi pada umumnya definisi 
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yang dikemukakan hanya menyentuh sebagian dari keseluruhan 

bangunan tashawwuf yang begitu besar dan luas. 

Definisi-definisi yang dikemukakan sama dengan yang 
dilakukan empat orang buta, dalam kisah Rumi, ketika mereka 
menggambarkan bentuk gajah. Masing-masing 
menggambarkan bentuk gajah sesuai dengan bagian tubuh 
yang disentuhnya. Bagi yang pertama, bentuk gajah seperti 
mahkota, bagi yang kedua seperti pipa air, bagi yang ketiga, 
seperti kipas, dan bagi yang terakhir seperti tiang. 

Imam al-@usyairi dalam al-Risalah-nya mengutip 50 definisi 
dari ulama Salaf, sementara Imam Abu Nu'aim al-Ishbahani 
dalam Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya' mengutip sekitar 
141 definisi, antara lain: 

1. Tashawwuf adalah bersungguh-sungguh melakukan suluk 
yaitu “perjalanan” menuju Malik al-Muluk (Raja semua raja), 
(yakni Allah azza wajalla). 

2. Tashawwuf adalah mencari wasilah (alat yang 
menyampaikan) ke puncak fadhilah (keutamaan). 

Definisi paling panjang yang dikutip Imam Abu Nu'aim al- 
Ishbahani berasal dari perkataan Imam al-Junaid Ra ketika 
ditanya orang mengenai makna tashawwuf: Tashawwuf adalah 
sebuah istilah yang menghimpun sepuluh makna: 

1. Tidak terikat dengan semua yang ada di dunia sehingga 
tidak berlomba-lomba mengerjakannya. 

2. Selalu bersandar kepada Allah azza wajalla, 

5. Gemar melakukan ibadah ketika sehat. 

4. Sabar kehilangan dunia (harta). 

5. Cermat dan berhati-hati membedakan yang hak dan yang 
batil. 

6. Sibuk dengan Allah Swt. dan tidak sibuk dengan yang lain. 

7. Melazimkan dzikir khafi (dzikir hati). 

8. Merealisasikan rasa ikhlas ketika muncul godaan. 

9. Tetap yakin ketika muncul keraguan dan 

10. Teguh kepada Allah Swt. dalam semua keadaan. Jika semua 
ini berhimpun dalam diri seseorang, maka ia layak 
menyandang istilah ini, dan jika tidak, maka ia adalah 
pendusta, (Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya', juz 1). 
Beberapa fugaha' ahli figih juga mengemukakan definisi 

tashawwuf dan mengakui keabsahan tashawwuf sebagai ilmu 

kerohanian Islam. Di antara mereka adalah: Imam Muhammad 
ibn Ahmad ibn Jazi al-Kalabi al-Gharnathi (w. 741 H.) dalam 

kitabnya al-Gawanin al-Fighiyyah li Ibn Jazi, halaman: 7 

menegaskan: “Tashawwuf masuk dalam jalur fiqih, karena ia 

pada hakikatnya adalah figih batin (rohani), sebagaimana figih 
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itu sendiri adalah hukum-hukum yang berkenaan dengan 
perilaku lahir”. 

Imam “Abd al-Hamid al-Syarwani, dalam kitabnya Hawasyi 
al-Syarwani VII, menyatakan: “Ilmu batin (kerohanian), yaitu ilmu 
yang mengkaji hal ihwal batin (rohani), yakni yang mengkaji 
perilaku jiwa yang buruk dan yang baik (terpuji), itulah ilmu 
tashawwuf”. 

Imam Muhammad Amim al-Ihsan dalam kitabnya @awa'id 
al-Figih, dengan mengutip pendapat Imam al-Ghazali, 
menyatakan: “Tashawwuf terdiri atas dua hal: Bergaul dengan 
Allah Swt. secara benar dan bergaul dengan manusia secara 
baik. Setiap orang yang benar bergaul (ibadah) dengan Allah 
Swt. dan baik bergaul dengan mahluk, maka ia adalah sufi”. 

Definisi-definisi tersebut pada dasarnya saling melengkapi 
satu sama lain, membentuk satu kesatuan yang tersimpul dalam 
satu buhul: “Tashawwuf adalah perjalanan menuju Tuhan 
melalui penyucian jiwa yang dilakukan dengan intensifikasi 
dzikrullah”. 

Penyucian jiwa (tazkiyah an-nafs) merupakan ruh dari takwa, 
sementara takwa merupakan sebaik-baik bekal (dalam 
perjalanan menuju Allâh Swt.), sehingga dikatakan oleh Imam 
Muhammad Zaki Ibrahim, pemimpin tharîqah sufi al-Asyirah al- 
Muhammadiyyah di Mesir, bahwa “Tashawwuf adalah taqwa. 
Taqwa tidak hanya berarti “mengerjakan semua perintah Allâh 
Swt. dan meninggalkan semua larangan-Nya. Takwa juga 
meliputi “cinta, ikhlas, sabar, zuhud, gana'ah, tawadhu, dan 
perilaku-perilaku batin lainnya yang masuk ke dalam kategori 
makarim al-akhlaq (akhlak yang mulia) atau al-akhlaq al- 
mahmudah (akhlak yang terpuji)”. 

Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila tashawwuf 
juga sering didefinisikan sebagai akhlak, yaitu akhlak bergaul 
(ibadah) dengan Allâh Swt. dan akhlak bergaul dengan semua 
makhluk-Nya. Imam Muhammad ibn `Ali al-Kattani, 
sebagaimana dikutip oleh Imam al-Qusyairi dalam al-Risalah- 
nya, menegaskan bahwa “tashawwuf adalah akhlak”. Imam Abu 
Nu'aim al-Ishbahani juga mengutip definisi senada dalam 
kitabnya Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya': “Tashawwuf 
adalah berakhlak dengan akhlak (orang-orang ) mulia.” 

Definisi terakhir di atas sejalan dengan keberadaan Nabi 
Saw. yang diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia sebagaimana ditegaskan oleh beliau sendiri dalam 
sebuah sabdanya yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibn 
Hambal 
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WA,‏ تُحّمد بن رزق الكلواذي» قال: SAS‏ سيد بن منصورء USA JU‏ عبد 
e O ES‏ عن آي هُرَيرة عن اَي 
bo‏ الله D SN NG Ng‏ مَكَارِمَ ا ا 
a‏ 191 إحياء علوم الدين» ج 3» ص: 46( 


Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 
akhlak yang baik, (Sunan al-Kubra lil Baihaqi, juz 1, halaman: 
191, Ihya' Ulam al-Din, juz 5, halaman: 46). 

Akhlak itu sendiri merupakan perilaku batin yang melahirkan 
berbagai perbuatan secara otomatis tanpa melalui 
pertimbangan yang disengaja, atau dalam definisi Imam al- 
Ghazali diungkapkan dengan redaksi: “Akhlak merupakan 
ungkapan tentang kondisi yang berakar kuat dalam jiwa; dari 
kondisi itu lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan 
gampang tanpa memerlukan pemikirkan dan pertimbangan.” 

Apapun definisi yang dikemukakan para ulama’ mengenai 
tashawwuf, yang jelas bahwa tashawwuf merupakan sisi rohani 
Isam yang sangat fundamental dan esensial, bahkan ia 
merupakan inti ajaran yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul. 

Pernyataan Imam Muhammad Zaki Ibrahim barangkali 
sudah cukup sebagai penjelasan terakhir: “Meskipun terdapat 
perbedaan pendapat mengenai definisi tashawwuf, semua 
definisi yang ada mengarah kepada satu titik yang sama, yaitu 
taqwa dan tazkiyah. Tashawwuf adalah hijrah menuju Allâh Swt, 
dan pada hakikatnya semua definisi yang ada bersifat saling 
melengkapi”, (Abjadiyyah  al-Tashawwuf al-Islami, atau 
Tashawwuf Salafi, halaman: 7). 

Tidak satu definisi pun yang mampu menggambarkan 
secara utuh apa yang disebut dengan tashawwuf. Demikian 
pula, tidak ada satu penjelasan pun yang mampu 
menggambarkan apa yang disebut denga ihsan (beribadah 
seolah-olah melihat Allah Swt), karena hal itu menyangkut soal 
rasa dan “pengalaman”, bukan penalaran atau pemikiran. 
Pemahaman yang utuh mengenai tashawwuf dan sekaligus 
ihsan hanya muncul setelah seseorang “mengalami” dan tidak 
sekadar “membaca” definisi-definisi yang dikemukakan orang. 


Tashawwuf dalam Kontek Keilmuan Islam 

Prof. Dr. H. S.S. Kadirun Yahya Al-Khalidi menyatakan bahwa 
Tashawwuf adalah “Saudara Kembar” Figih. Pernyataan ini 
tampaknya berdasarkan pada kenyataan bahwa Figih pada 
hakikatnya merupakan formulasi lebih lanjut dari konsep Islam, 
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sementara Tashawwuf merupakan perwujudan konkret dari 
konsep Ihsan. Dua konsep ini tercetus bersama-sama dengan 
konsep Iman (diformulasikan lebih jauh dalam ilmu kalam) 
dalam dialog antara Jibril As. dan Nabi Saw. sebagaimana 
dikemukakan dalam hadits Abu Hurairah yang sangat terkenal, 
(Shahih al-Bukhari, juz 1, halaman: 31, nomor hadits 50). 


3 عن‎ ail ó ET saa) a JG SIA SAS 
AG oa aa قل بارا‎ gada Je الله‎ Ja sa :كان‎ D 
súk sé; eo مان أن‎ LINI Jé ؟‎ SNI قَقَالَ: مَا‎ ki 
ANG a ON ASLI) ؟ قَالَ:‎ SUN قَالَ: ما‎ deih Gad لِه‎ 
BA رَمَضَانَ)» قَالَ: ما‎ a الْمَفْرُوْضَةَ‎ KN 555 NA ag به‎ 
ELI يَرَاكَ)» قَالَ: مى‎ AG agak da 3 
0 IAS انول عَنْهَا بكم من الائ‎ G) :J 

(BNN) Gada لا‎ Kg 0 م‎ 
a [لقمان:‎ (ac m E FILE کک‎ Be 


z 


sl In ل جَاءَ‎ ke 6) فَقَالَ:‎ ML ال( لم يروا‎ 00 NI 
(> 


Penjelasan lebih gamblang mengenai posisi Tashawwuf 
sebagai “saudara kembar” Fiqih dikemukakan oleh Prof. Dr. H. 
Abdul Malik Karim Amrullah dalam bukunya Tashawwuf, 
Perkembangan dan Pemurniannya: “Alhasil kemurnian dan cita- 
cita Islam yang tinggi adalah gabungan Tashawwuf dan Fiqih: 
gabungan otak dan hati. Dengan Fiqih kita menentukan batas- 
batas hukum, dan dengan Tashawwuf kita memberi pelita dalam 
jiwa, sehingga tidak terasa berat di dalam melakukan segala 
kehendak agama.“Kalau kita tilik kepada bunyi hadits tentang 
Islam, Iman, dan Ihsan tampaklah bahwa ketiga Ilmu Islam yaitu 
Ilmu Fiqih, Ilmu Ushuluddin, dan Ilmu Tashawwuf telah dapat 
menyempurnakan ketiga simpulan agama itu (Islam, Iman, dan 
Ihsan).“Islam diartikan oleh Hadits itu yaitu mengucapkan 
syahadat, mengerjakan shalat lima waktu, puasa bulan 
Ramadhan, mengeluarkan zakat, dan naik haji. Untuk 
mengetahui, sehingga kita mengerjakan suruhan agama 
dengan tidak membuta: Kita pelajarilah Fiqih. “Iman adalah 
Iman kepada Allâh Swt., kepada Malaikat, kepada Rasul-Rasul 
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dan Kitab-Kitab, dan iman kepada hari giamat dan takdir, buruk 
dan baik, Kita pelajarilah Ushuluddin atau Ilmu Kalam”. “Ihsan 
adalah kunci semuanya, yaitu: Bahwa kita mengabdi kepada 
Allah Swt., seakan-akan Allah Swt. itu kita lihat di hadapan kita 
sendiri. Meskipun mata kita tidak dapat melihatNya, namun Allah 
Swt. tetap melihat kita. Untuk menyempurnakan ihsan itu, kita 
masuki alam Tashawwuf. “Itulah tali berpilah tiga: Iman, Islam, 
dan Ihsan, dicapai dengan tiga ilmu: Figih, Ushuluddin dan 
Tashawwuf, (Tashawwuf, Perkembangan dan Pemurniannya, 
halaman: 94-95). 

Jadi, sebagai sebuah ilmu, posisi Tashawwuf terhadap ilmu- 
ilmu Islam lainnya sangat jelas dan gamblang. Tashawwuf 
merupakan bagian tak berpisahkan dari keseluruhan bangunan 
Syari'ah: bahkan ia merupakan ruh, hakikat, dan inti dari 
syariah. Syariah sendiri dapat didefinisikan sebagai “Segala 
sesuatu yang bersumber dari diri Nabi Saw. yang berupa sikap, 
perbuatan, dan perkataan (al-Quran dan al-Hadits)”: atau 
dengan bahasa yang lebih umum: Syariah adalah segala sesuatu 
yang datang dari Allah Swt. dan Rasul-Nya. Namun begitu, 
syariah pada dasarnya merupakan produk dari hakikat 
Muhammad sebagai Nabi dan Rasul Allah Swt. 

Adalah mustahil memahami syariah (produk) secara 
sempurna tanpa memahami hakekatnya. Ilmu yang menyajikan 
jalan untuk mengenal hakikat ini adalah Tashawwuf, sedangkan 
ilmu-ilmu (keislaman) lainnya, seperti ilmu Figih dan Hadits 
misalnya, semuanya menyajikan jalan untuk memahami produk. 
Tashawwuf melibatkan hati atau galbu (ruhani), sedangkan ilmu- 
ilmu lainnya melibatkan otak atau akal (jasmani), (Tanwir al- 
@ulib, halaman: 406-407, al-Shidig wa al-Tahgig, halaman: 
177). 

Figih dan Tashawwuf ibarat dua sisi mata uang, jika salah 
satu rusak maka yang lain menjadi tidak berfungsi, sehingga 
kedua-duanya harus dipegang secara utuh untuk mencapai 
kesempurnaan. Dalam kaitan ini, Imam Abu Abdillah al-Dzahabi 
(w. 748 H), penulis kitab Siyar A'lam al-Nubala' (Beirut: 
Muassasah al-Risalah, 1415) yang terdiri dari 23 jilid 
menegaskan: “Jika seorang ulama’ tidak ber-Tashawwuf, maka 
ia kosong, sebagaimana jika seorang sufi tidak mengenal 
sunnah (baca bersyariat), maka ia tergelincir dari jalan yang 
lurus”. 

Imam Malik ibn Anas, pemimpin madzhab Maliki yang 
sangat terkenal, sebagaimana dikutip oleh Syaikh Amin al- 
@urdhi, juga mengungkapkan hal senada: “Barangsiapa yang 
bersyariat tetapi tidak berhakikat (ber-Tashawwuf) maka ia telah 
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fasik; dan barangsiapa yang berhakikat (ber-Tashawwuf) tetapi 
tidak bersyariat maka ia telah zindik", (Tanwir al-Gulib, 
halaman: 408). 

Di samping itu, tidak salah apabila dikatakan bahwa 

Tashawwuf adalah sebuah madzhab sebagaimana Ilmu Figih 
yang mengenal (minimal) empat mazhab, sehingga tidak jarang 
para ulama melibatkan pendapat kaum sufi ketika membahas 
hukum suatu perkara. Syaikh al-Islam Ibn Taimiyah 
menempatkan kaum sufi dalam deretan fuqaha' dan ahli Hadits. 
Hal ini dapat disimak misalnya dari pernyataan beliau ketika 
menetapkan hukum larangan menikahi orang yang menolak 
kekhalifahan Sayyidina Ali setelah 'Utsman Ibn Affan Ra: 
Hal itu (larangan menikahi orang yang tidak menerima 
kekhalifahan Ali bin Abi Thalib) telah disepakati oleh para 
fuqaha, ahli Hadits dan juga oleh ahli ma'rifat dan Tashawwuf, 
(Majmu' al-Fatawa, juz 28, halaman: 211-212). 


SS JANG 


= Pandangan Ibn Taimiyah dan Ibn al-Qayyim 

Syaikh Ibn Taimiyah dan Ibn al-Qayyim al-Jawziyah adalah 
sepasang guru-murid yang mendukung dan mengakui 
kebenaran Tashawwuf sebagai ilmu yang dapat membersihkan 
jiwa. 

Ibn Taimiyah misalnya, menyebut para sufi dengan sebutan 
ahl ulum al-gulub (pakar-pakar ilmu hati) yang perkataanya 
paling tepat dan paling baik realisasinya (asaddu wa ajwadu 
tahgigan) serta paling jauh dari bid'ah (ab'adu minal bid'ah). 
Dalam kitabnya yang sangat terkenal Majmu' al-Fatawa (Beirut: 
Dar al-Kitab al Arabi, tahun 1973). 

Dalam kitabnya Amradh al-@ulub wa Syifauha (Kairo: al- 
Mathba'ah al-Salafiyyah, 1599), halaman: 62, ketika berbicara 
surah al-Kafirun), Ibn Taimiyah berkata: “Adapun gul ya ayyuhal 
kafiruun mengundang tauhid amali iradi, tauhid praktis yang 
didasarkan pada kehendak, yaitu keikhlasan beragama semata- 
mata untuk Allah dengan sengaja dan dikehendaki: dan itulah 
yang dibicarakan oleh Syaikh-syaikh Tashawwuf pada umumnya. 

“mam-imam Tashawwuf menjadikan Allah Swt. sebagai 
satu-satunya yang dicintai dengan cinta yang hakiki, bahkan 
dengan cinta yang paling sempurna”, (Amradh al-@ulub wa 
Syifauha, halaman: 68). 

Adapun Ibn al-Qayyim al-Jawziyah, dalam kitabnya Madarij 
al-Salikin, juz 1, halaman: 464 (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 
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tahun 1973), mengatakan tentang Abu Yazid al-Busthami 
dengan redaksi: 

“Ini (memelihara dan menjauhkan keinginan dari selain 
Allah yang Maha Suci) seperti kondisi Abu Yazid al-Busthami 
semoga Allah Swt. merahmatinya mengenai berita tentang 
dirinya ketika ia ditanya, Apa yang engkau inginkan (kehendak)? 
ia menjawab, Aku ingin agar aku tidak ingin yang kedua (setelah 
Allah Sut.), inilah hakikat Tashawwuf.” 

Dalam kitabnya yang lain Badai al-Fawaid, juz 3, halaman: 
756 (Makkah al-Mukarramah: Maktabah Nizar Mushthafa al-Baz, 
1996), Ibn al-Qayyim al-Jawziyah berkata: “Tashawwuf dan 
kefakiran (baca: hanya butuh kepada Allah) berada pada wilayah 
hati”. 


Tharigah dalam al-Quran dan al-Hadits 


Tharigah adalah jalan yang dilalui oleh orang sufi dalam 
perjalanannya menuju Tuhan, dan digambarkan sebagai jalan yang 
berpangkal pada syari'ah, sebab jalan utama disebut syar'i 
sedangkan anak jalan disebut tharig. Kata ini terambil dari kata 
tharg yang di antara maknanya adalah “mengetuk” seperti dalam 
ungkapan tharg al-bab yang berarti “mengetuk pintu”: karena itu, 
cara beribadah seorang sufi disebut tharigah karena ia dalam 
ibadahnya selalu mengetuk pintu hatinya dengan dzikrullah. Cara 
beribadah semacam ini oleh Nabi Saw. disebut dengan tharigah 
hasanah (cara yang baik). Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad ibn Hambal dalam Musnadnya dengan perawi- 
perawi tsigat (dipercaya), Nabi Saw bersabda: 


Bal Ga ea طَرِيْقَةٍ‎ JE الْعَبْدَإذَا گان‎ ó ekan ade الله صل الله‎ Je 


2 z 


ci 


z‏ ع عره 


KS | NES Gb گان لقا‎ IA لَه مكل‎ Na, o 


galat 1‏ شعي ارط : صحيح وهذا إسناد حسن 


Sesungguhnya seorang hamba jika berpijak pada tharigah yang 
baik dalam beribadah, kemudian ia sakit, maka dikatakan (oleh 
Allah Swt.) kepada malaikat yang mengurusnya, Tulislah untuk 
orang itu pahala yang sepadan dengan amalnya apabila ia sembuh 
sampai Aku menyembuhkannya atau mengembalikannya kepada- 
Ku, (Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 2, halaman: 203). 

Ungkapan tharigah hasanah dalam hadis tersebut menunjukan 
kepada perilaku hati yang diliputi kondisi ihsan (beribadah seolah- 
olah melihat Allah Swt. atau kondisi khusyu') yakin berjumpa 
dengan Allah Swt. dan kembali kepada-Nya, 
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3. 8d 


EN رَاجِعُونَ‎ ai aia ISU SAT ينون‎ Gaal 


(yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui 
Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya, (al- 
Bagarah, 2: 46). 

Ibadah (misalnya shalat) yang dilakukan dengan hati yang lalai 
oleh nabi disebut sebagai shalat al-munafig (salatnya orang 
munafik), yaitu yang di dalamnya ia tidak berdzikir kepada Allah 
kecuali sedikit (la yadzkurullaha fiha illa galilan) Shahih Muslim, 1: 
434, dan pelakunya oleh Tuhan diancam dengan al-wail. 


pa »( alat jua‏ هُمْ عن صَلَاتِهمْ سَاهُونَ ((ه» 
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (4) (Yaitu)‏ 
orang-orang yang lalai dari shalatnya (5), (al-Maun, 107: 4-5).‏ 
Di dalam al-@uran-pun kata tharigah muncul dalam konteks‏ 
dzikrullah sebagai aktualisasi tauhid yang sempurna.‏ 
Setelah Allah Swt. menjanjikan karunia yang banyak kepada‏ 
orang-orang yang istigamah di atas tharigah, Allah Swt. langsung‏ 


memberikan ancaman siksa yang sangat pedih kepada orang yang 
tidak mau berdzikir kepada-Nya: 


TEA gih‏ الطريقَة HE 417( AN‏ فيه وَمَن PA‏ عَن 
MP lane Ulas aas 8553‏ 


Seandainya mereka istigamah di atas tharigah niscaya Kami beri 
minum mereka dengan air yang melimpah (karunia yang banyak): 
untuk Kami uji mereka di dalamnya, dan barangsiapa tidak mau 
berdzikir kepada Tuhannya, niscaya Dia menimpakan azab yang 
sangat pedih, (al-Jinn, 72: 16-17). 

Ibn al-Qayyim al-Jawziyah dalam kitabnya Madarij al-Salikin 
mengutip perkataan Abu Bakar al-Shiddig r.a. ketika menyingung 
ayat tersebut. Sahabat agung ini pernah ditanya mengenai maksud 
al-istigamah ala al-tharigah dan ia menjawab, “Hendaknya engkau 
tidak menyekutukan Allah Swt. dengan sesuatu (an la tusyrika 
billahi syay-an).” Jadi, kata Ibn al-Qayyim, yang dimaksud (al 
istigamah 'ala al-tharigah) oleh Abu Bakar al-Shiddig r.a. adalah al- 
istigamah ala mahdhi al-tauhid konsisten di atas tauhid yang murni 
artinya, tharigah dalam ayat tersebut adalah “jalan menuju tauhid 
yang murni”. 

Tauhid yang murni ini pulalah yang menjadi tujuan Syaikh- 
Syaikh tharigah sebagaimana yang ditegaskan oleh Ibn Taimiyah: 
“Tauhid inilah yang dibawa oleh para rasul dan kitab-kitab Allah dan 
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yang diisyaratkan oleh Syaikh-Syaikh tharigah dan pakar-pakar 
agama." 

Dalam ayat yang lain tharigah disandingkan dengan syari'ah 
yaitu ketika Allah berfirman: 


Bagi tiap-tiap umat di antara kamu Kami berikan syir'ah 

(peraturan) dan minhaj (metode), (al-Maidah, 5:48). 

Ibn Taimiyah menjelaskan bahwa syir'ah dalam ayat tersebut 
adalah syari'ah (peraturan) sedangkan minhaj adalah tharigah 
(metode pelaksanaan syari'ah), dan kedua-duanya (syari'ah dan 
tharigah) secara simultan bermuara pada tujuan pokok yang 
merupakan hagigat al-din (hakikat agama), yaitu tauhid yang murni, 
atau hanya menyembah Allah Swt. semata (ibadat Allah wahdah). 

Tidak diragukan lagi bahwa tashawwuf adalah bersumber dari 
al-Qur'an dan al-Sunnah sebagaimana disiplin keilmuan Islam 
lainnya. Hal ini sebagaimana telah disampaikan oleh para imam 
tashawwuf, diantaranya: 

1. Imam Junaid mengatakan, “Sesungguhnya ilmu kita ini adalah 
berdasar al-Qur'an dan al-Sunnah” 

2. Syaikh Sahal Tastari mengatakan,“Ushul kita (tashawwuf ada 
tujuh, yaitu berpegang teguh kepada al-Qur'an, melaksanakan 
Sunnah Rasulullah, makan yang halal, mencegah yang 
menyakitkan, menjauhi dosa, taubat dan melaksanakan hak- 
hak.”, (Thabagat al-Shiufiyah Abu Abd. Rahman Muhammad bin 
al-Hasain al-Sulami, halaman: 170). 


KI IG IE Se MAA شا‎ 
GET LE وك الأذى»‎ JIE واكال‎ adl ada صل الله‎ drs 
Se ish Sh 

5. Syaikh Hasan Syadzili, “Apabila kasyafmu bertentangan dengan 
al-Qur'an dan al-Sunnah maka lakukanlah sesuai dengan al- 
Qur'an dan al-Sunnah dan tinggalkan kasyf dan ilham.” (Igadhul 
Humam (syarah matan Hikam), Ahmad bin “Ajibah juz 2, 
halaman: 302-503) 

4. Syaikh Abu Hasain al-Warag mengatakan, “Tidaklah seorang 
hamba sampai kepada Allah Swt. kecuali dengan Allah Swt. (al- 
@uran) dan sesuai dengan kekasihNya (Rasulullah) dalam 
melaksanakan syari'ahNya. Barangsiapa menjadikan jalan 


wushul tanpa melaksanakan al-Sunnah, maka ia (sebenarnya) 
menyesatkan meskipun dikira memberikan petunjuk.” (Thabagat 
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al-Shiufiyah Abu Abd. Rahman Muhammad bin al-Hasain al- 
Sulami, halaman: 230). 


قال: وقال أبو الحسين: لَايَصِلُ الْعَبْدُ الى aa‏ صل الله 
lt ale‏ فى dai‏ وَمَنْ E EN Jas‏ الى لوصول في jai NAN AE‏ مِنْ 


5. Syaikh Abd. Wahab Sya'rrani: “Sesungguhnya jalan kaum sufi 
adalah tertulis dalam al-Qur'an dan al-Sunnah “ (Lathaif al-Minan 
wa al-akhlag Abd. Wahab Syarrani, juz I, halaman: 2). 

6. Abu Yazid al-Busthami mengatakan ketika ditanya tentang sufi, 
“allah Yaitu yang meletakkan al-Qur'an di sisi kanan dan al- 
Sunnah di sisi kiri, “Syathahat al-Shufiyah Abd Rahman Badawi, 
halaman: 96). 

7. Menurut Syaikh Amin al-@urdhi dalam kitab Tanwir al-@ulib 
halaman 409, pokok ajaran tashawwuf ada lima: 

1) Tagwallah dalam keadaan tersembunyi dan terlihat 
direalisasikan dalam sifat wira'i dan istigamah. 

2) Mengikuti sunnah Nabi Muhammad Saw. dalam ucapan, 
perbuatan direalisasikan dalam bentuk budi pekerti yang 
baik. 

3) Berpaling dari mahluk direalisasikan dalam sifat sabar dan 
tawakkal. 

4) Rela atas pemberian Allah Swt. baik sedikit atau banyak 
diwujudkan dalam sifat gana'ah dan pasrah. 

5) Kembali kepada Allah Swt. dalam setiap keadaan senang dan 
susah direalisasikan dalam syukur ketika senang dan 
mengembalikan segala sesuatu kepada Allah Swt. dalam 
keadaan susah. 

Masih banyak lagi pernyataan para imam tashawwuf yang 
senada. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa tashawwuf 
adalah bersumber dari al-Qur'an dan al-Sunnah. 

Al-Quran dan al-Hadits merupakan kerangka acuan pokok yang 
selalu dipegangi oleh umat Islam. Sering didengar pertanyaan 
dalam kerangka landasan nagli ini, Apa dasar al-@uran-haditsnya 
sehingga anda berkata demikian?” atau 'Bagaimana al-@uran dan 
hadits-nya? Pertanyaan-pertanyaan ini sering terlontar dalam benak 
pikiran kaum muslimin ketika hendak menerima atau menemukan 
persoalan-persoalan baru atau persoalan-persoalan unik, termasuk 
persoalan-persoalan tashawwuf. 

Di sini sekilas akan disampaikan beberapa dasar al-Qur'an dan 
al-Hadits yang melandasi teori dan amalan tashawwuf. 
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Dasar al-Qur'an 

Al-Quran dan al-Sunnah adalah nash. Setiap muslim kapan 
dan di manapun dibebani tanggung jawab untuk memahami 
dan melaksanakan kandungannya dalam bentuk amalan yang 
nyata. Pemahaman terhadap nash tanpa pengamalan akan 
menimbulkan kesenyangan. Ketika ditanya tentang akhlak 
Rasulullah, Aisyah menyawab, “Al-Quran”. Para sahabat terkenal 
sebagai orang-orang yang banyak menghafalkan isi al-Quran 
dan kemudian menyebarkannya kepada yang lain dengan 
disertai pengamalan atau penjiwaan terhadap isinya. Mereka 
berusaha menerapkan akhlak atau perilaku mereka dengan 
mencontoh akhlak Rasulullah, yakni akhlak al-@uran. 

Dalam hal inilah, tashawwuf, pada awal pembentukannya 
adalah manifestasi akhlak atau keagamaan. Moral keagamaan 
ini banyak disinggung dalam al-Quran dan as-Sunnah. Dengan 
demikian, sumber pertama tashawwuf adalah ajaran-ajaran 
Islam, sebab tashawwuf ditimba dan al-Quran, al-Sunnah, dan 
amalan-amalan serta ucapan para sahabat. Amalan serta ucapan 
para sahabat tentu saya tidak keluar dan ruang lingkup al-Quran 
dan al-Sunnah. Dengan begitu, justru dua sumber utama 
tashawwuf adalah al-@uran dan al-Sunnah itu sendiri. 

Abu Nashr as-Siraj al-Thusi, dalam kitabnya al-Luma' 
menjelaskan bahwa dari al-Quran dan al-Sunnah itulah, para 
sufi pertama-tama mendasarkan pendapat-pendapat mereka 
tentang moral dan tingkah laku, kerinduan dan kecintaan pada 
Ilahi, dan ma'rifat, suluk (jalan), dan juga latihan-latihan 
rohaniah mereka. Itu semua mereka susun demi terealisasinya 
tujuan kehidupan mistis. Lebih lanjut, Ath-Thusi mengemukakan 
bagaimana para sufi secara khusus lebih menaruh perhatian 
terhadap moral luhur serta sifat dan amalan utama. Hal ini demi 
mengikuti Nabi, para sahabat, serta orang-orang setelah 
mereka. Ini semua, menurut Al-Thusi, ilmunya dapat disimak 
dalam kitab Allah Swt., yakni al-Qur'an. 

Al-@uran merupakan Kitab Allah yang di dalamnya 
terkandung muatan-muatan ajaran Islam, baik agidah, syari'ah 
maupun mu'amalah. Ketiga muatan tersebut banyak tercermin 
dalam ayat-ayat yang termaktub dalam al-Qur'an. Ayat-ayat al- 
Qur'an itu, di satu sisi memang ada yang perlu dipahami secara 
tekstual-lahiriah, tetapi di sisi lain juga ada hal yang perlu 
dipahami secara kontekstual-rohaniah. Sebab, jika ayat-ayat al- 
@uran dipahami secara lahiriah saya, akan terasa kaku, kurang 
dinamis, dan tidak mustahil akan ditemukan persoalan yang 
tidak dapat diterima secara psikis. 


14 | Pendahuluan 


Secara umum, ajaran Islam mengatur kehidupan yang 
bersifat lahiriah dan batiniah. Pemahaman terhadap unsur 
kehidupan yang bersifat batiniah pada gilirannya melahirkan 
tashawwuf. Unsur kehidupan tashawwuf ini mendapat perhatian 
yang cukup besar dan sumber ajaran Islam, al-Qur'an dan al- 
Sunnah, serta praktik kehidupan Nabi dan para sahabatnya. al- 
@uran antara lain berbicara tentang kemungkinan manusia 
dapat saling mencintai (mahabbah) dengan Allah Swt. Hal ini 
misalnya sebagaimana difirmankan Allah Swt. dalam al-Qur'an: 


Hg 83 038 


25 ki ai ياي الله‎ Bad منم عن دينه‎ y آمو من‎ ANG 
RP يحَافُونَ‎ NG في سَبِيلٍ الله‎ Ok الْكافِرِينَ‎ É الْمُؤْمِنِينَ رة‎ f 33 
)54 : (المائدة‎ cabe وَا ,| اسِعٌ‎ ANG فَضل الله 53 تيه من َسَاءُ‎ NG ay 


Hai orang-orang yang beriman barangsiapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, maka kelak Allâh akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allâh mencintai mereka dan 
mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut 
terhadap orang yang mukmn, yang bersikap keras terhadap 
oran-orang kafir yang berjihad dijalan Allâh, dan yang tidak 
takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia 
Allâh, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
Allâh Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui, (Q.S. 
al-Maidah, 5:54) 

Dalam al-Qur'an, Allah pun memerintahkan manusia agar 
senantiasa bertobat, membersihkan diri, dan memohon 
ampunan kepada-Nya sehingga E cahaya dari-Nya 


| 


يَأ 
Í‏ 


SA‏ نووا إل الله nA PA‏ يُكَفْرَ عَنْكُمْ 
E SG JA SA jai jet‏ 


سمه 3 033 سه 


6 Í ai 5 di Kanal آمَنُوا مَعَهُ نُورُهُمْ يَسْعى بَيْنَ‎ Gaal, 
(8 قَدِيرٌء (التحريم:‎ a TMS Os وَاغْفِرُ لتا‎ 


Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah 
dengan tobat yang sebenar-benarnya, mudah-mudahan Tuhan 
kamu akan menghapus  kesalahan-kesalahanmu dan 
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak 
menghinakan Nabi dan orang-orang beniman bersama dengan 
dia sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan, Ya Tuhan 
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kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami, sesungguhnya 

engkau Mahakuasa alas segala sesuatu, (@.S. Al-Tahrim, 66: 8) 
Al-Qur'an pun menegaskan tentang keberadaan Allah Swt. di 

mana pun hamba-hamba-Nya berada. Hal ini sebagaimana 


ditegaskannya 
علي (البقرة:‎ klg الله‎ Gb وَجْهُ‎ SIB KO LAI SAN يله‎ 3 


(115 


Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke mana pun 
kamu menghadap, di situlah wayah Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha luas (rahmat-Nya lagi Maha Mengetahui), (Q.S. Al- 
Bagarah, 2:115) 

Bagi kaum sufi, ayat di atas mengandung arti bahwa di 
mana saya ada, di situ pula Tuhan dapat dijumpai. Allah Swt. 
pun akan memberikan cahaya kepada orang-orang yang 
dikehendakiNya, sebagaimana firman-Nya: 


BA مِضْبَاحٌ الصاح في‎ Ga SAS مَل وره‎ 5 ANG 


- 


kn VIBE B3 RA GLS us AN 
BEI مَنْ‎ ani ور عَلَ نُورٍ يَهْدِي الله‎ SU Do. يَكَادْ 0 يضِيءُ‎ 
)35 (النور:‎ dé sisi Jay و الله‎ GAN JE وَيَضْرِبُ | لله‎ 


Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah adalah seperti sebuah lubang yang 
tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di 
dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara yang dinyalakan dengan minyak 
dan pohon yang banyak berkahnya, yaitu (pobon) Zaitun yang 
tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di 
sebelah barat(nya), yang minyaknya saya hampir-hampir 
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di alas 
cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya, 
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan- 
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu, (Q.S. al-Nûr, 24:55) 

Allah Swt. pun memberikan penjelasan tentang kedekatan 
manusia dengan-Nya, seperti disitir dalam firman-Nya: 


وڏا سالك عِباڍي عي GE‏ قريب اجيب 133 الدَاعِ Hei YES B‏ 
s g lagi;‏ يَوْشُدُونَ »(البقرة: (WAN‏ 
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi 
(segala perintah) Ku dan hendaklah mereka beriman kepada- 
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran, (@.S. Al- 
Bagarah, 2:186) 

Kata “da'a” dalam ayat itu tidak diartikan sebagai berdoa 
oleh kalangan sufi, tetapi berseru dan memanggil. Dasar-dasar 
tashawwuf ini ternyata banyak ditemukan dalam al-Qur'an. 

Lebih dari itu, pada ayat 16 dan Surat Qaf, Allah Swt. 
menjelaskan: 


Wi 
عه‎ 
5 


ayra °‏ ]و اهمه ب وو َه سه AL‏ 
a53 ad CS MANG‏ ما وسوس به A SA‏ مِنْ JS‏ الْوَرِيدِ 
)1:6( 


“Sebenarnya Kami ciptakan manusia dan Kami tahu apa yang 
dibisikkan dirinya kepadanya. Kami lebih dekat kepadanya 


daripada pembuluh darahnya sendiri, (Q.S. Qaf, 50:16) 


Berdasarkan ayat di atas, kebanyakan kalangan sufi 
berpendapat bahwa untuk mencari Tuhan, manusia tak perlu 
pergi jauh-jauh. Ia cukup kembali ke dalam dirinya sendiri. 
Lebih jauh lagi, Harun Nasution menegaskan bahwa Tuhan ada 
di dalam, bukan di luar diri manusia. 

Al-Qur'an pun mengingatkan manusia agar tidak diperbudak 
kehidupan duniawi dan kemewahan harta benda yang 
menggiurkan. Hal ini sebagaimana difirmankan Allah Swt.: 


2E 
ق‎ 7 


يا ايها GAN‏ إِنَّ وَعْدَ الله bs‏ فلا 2255 LA NG GAN NAN‏ باه 
Gaal!‏ (فاطر: (o‏ 


Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka 
sekali-kali janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu 
dan sekali-kali janganlah setan yang pandai menipu, 
memperdayakan kamu tentang Allah, (Q.S. Fathir, 35:5) 

Dalam pemahaman kalangan sufi, ayat di atas menjadi salah 
satu dasar untuk mejauhi kehidupan dunia yang penuh dengan 
tipuan. Selanjutnya, kalau kita teliti lebih mendalam semua 
tingkatan (magamat) dan keadaan (ahwal) yang dilalui para sufi 
(yang pada dasarya merupakan objek tashawwuf), landasannya 
akan banyak ditemukan dalam al-Qur'an. Berikut ini akan 
dikemukakan ayat-ayat al-Guran yang menjadi landasan 
sebagian magamat dan ahwal para sufi. Di antaranya adalah: 


Pendahuluan | 17 


a. Tingkatan zuhud misalnya (yang banyak diklaim sebagai 
awal mula berangkatnya tashawwuf), telah dijelaskan dalam 
al-@ur'an: 


َل مَمَاعٌ BAN‏ ليل وَالَآخِرَةُ خَيْرٌ ya‏ (النساء: 77) 


Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan 
akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, 
(Q.S. al-Nisak, 4: 77) 

b. Tingkatan taqwa berlandaskan pada firman Allah Swt.: 


ق أَكْرَمَكُمْ عِندَ الله أَنْقَاكُمْ ANG)‏ عَلِيمٌ Or robah) ag‏ 


Sesungguhnya, orang yang paling mulia di antara kamu di 
sisi Allah ialah orang yang paling tagwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, lagi Maha Mengenal, 
(Q.S. Al-Hujurat, 49:13) 

c. Tingkatan tawakal, menurut para sufi, berlandaskan pada 
firman-firman Allah Swt. berikut: 


# 


Ae الله لكل ي‎ Jae Kisa الله‎ Ea 
YY 


Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscya Allah 
mencukupkan (keperluan)-nya, (Q.S. Al-Talag, 65:3) 


(YA (الزمر:‎ OS Kas ala 


Dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman itu 
bertawakal, (Q.S. al-Zumar, 39:58) 

d. Tingkatan syukur antara lain berlandaskan kepada firman 
Allah Swt. berikut ini: 


Na 3 PETA‏ ابراهیم:۷) 

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur pasti Kami akan 
menambahkan (nikmat) kepadamu.” (Q.S. Ibrahim, 14:7) 

e. Tingkat sabar berlandaskan pada firman Allâh Swt. berikut 

ini: 

GENG gralt NG aia وسح‎ DS واشتففز‎ b وغ الله‎ Ój pa 

(00: lè ( 

Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allâh 

itu benar, dan mohonlah ampunan unluk dosamu dan 
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bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang 
dan pagi, (Ghafir, 40:55) 


(155 3 gd!) a 5333 


Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar, (Q.S. Al-Baqarah, 2:155) 

f. Tingkatan rela (ridla) berdasarkan pada firman Allah Swt. 
berikut ini: 


رضي الله ale 1553 RA‏ (المائدة:119) 


Allah rela terhadap mereka, dan mereka pun rela terhadap- 
Nya, (QS. Al-Maidah,2: 119) 

g. Tingkatan cinta berdasarkan pada firman Allah Swt. berikut 
ini: 


o 
033 3 1 


بها Gal‏ آمَئوا من S55‏ ِنڪُم عن ديه GG AS‏ الله بقوع kh‏ 


da Teh‏ عَلَ Bi‏ الْكَافِرِينَ ae‏ في Ja‏ الله وَلآ 


Ope‏ لَوْمَةَ WS SN‏ قَضْلُ الله يُؤْتِيهِ من ade kal ANG ELES‏ (المائدة: 
54( 


Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka 
dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mu'min, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 
Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi 
Maha Mengetahui, (Q.S. al-Maidah, 5:54). 

h. Tingkatan malu berdasarkan pada firman Allah Swt. berikut 
ini: 


(ekal) g الله‎ GL Ig ألم‎ 


Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
melihat segala perbuatannya?, (Q.S. al-'Alag, 96:14) 

i. Mujahadah al-Nafs (memerangi nafsu) berdasarkan pada 
firman Allah Swt. berikut ini: 
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Suu ؛٠(« الْهَوَى‎ PE رَبّه وَتَقى‎ AA SE AN, 
(Noel) 


Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. 
maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal (nya), (Q.S. Al- 
Nazi'at, 79:40-41) 


(or يوسف:‎ ) 


Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, 
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang, (Q.S. Yusuf, 12:53) 

Ahwal sufi: 


ولا B3‏ الأرض بعد إضلاخها وادغوة BE‏ وطمعا إن تنمت الله 
NG G‏ (الأعراف: (on‏ 


Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allâh) memperbaikinya dan berdo`alah kepada- 
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allâh amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik, (QS. al-'Araf, 7:56) 


تن كان فر AN‏ اه ان أجل الله gig SI‏ السّمِيعٌ الْعَلِيمُ » (الأنكبوت: 
(o‏ 


Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allâh, 
maka sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allâh itu, pasti 
datang. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui, (Q.S. Al-“Ankabut, 29:5) 


z 
عه‎ 


وَقَالُوا KA‏ يله الذي Ée ab‏ لرن إن SAN‏ (فاطر: (Pe‏ 


Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan 
kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri, 
(Q.S. Fathir, 59:54) 
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Demikianlah, sebagian ayat al-Qur'an yang dijadikan sebagai 
landasan dan dasar kaum sufi dalam melaksanakan praktik- 
praktik kesufiannya. Akan terlalu panjang uraiannya jika semua 
pengertian psikis serta moral yang diungkapkan para sufi 
tentang magamat dan ahwal, dicarikan rujukannya dalam al- 
@uran. Namun, siapa saya yang berminat mengkaji masalah ini 
secara mendalam dapat membacanya dalam karya-karya para 
sufi, seperti ar-Risalah al-@usyairiyah karya Imam al-@usyairi, al- 
Luma’ karya Syaikh Ath-Thusi, dan Ihya' Uliim al-Din karya 
Imam al-Ghazali. 


= Dasar Hadits 
Sejalan dengan apa yang disitir dalam al-Qur'an, 
sebagaimana dijelaskan di atas, ternyata tashawwuf juga dapat 
dilihat dalam kontek hadits. Umumnya yang dinyatakan sebagai 
landasan dan dasar ajaran-ajaran tashawwuf adalah hadis-hadis 
berikut. 
عرف رَيَّهُ‎ ES مَنْ عرف نَفْسَهُ‎ 
Barangsiapa yang mengenal dirinya sendiri, maka akan 
mengenal Tuhannya, (Ihya' Ultim al-Din, juz 4, halaman: 301) 


4 عو مف 5 +2 USA << Zo? o7 „o‏ 2 ا 
کت كرا فيا SAS‏ اعرف Bp BEN SES‏ 


Aku adalah perbendaharaan yang tersembunji, maka Aku 
menjadikan makhluk agar mereka mengenal-Ku, (Atsar al- 
Ahadits al-Dha'ifah wa al-Maudhu'ah fi al-Agidah Abd. Rahman 
Abd. al-Khaliq, juz 1, halaman: 15, Tafsir al-Alusi, juz 19, 
halaman: 418) 


الا BEMA‏ يَتَقَدَبُ sa 3 AAN 2 1 Sae SG Kei a d‏ 3 مو 
تت ن یز وه ب ينطق به وَيَدَهُ TN GI‏ بها رجه Í‏ 
gi‏ ها فِيْ pah‏ في G3 gan‏ ينطق وَل G3 Ji‏ يبطش 3 يَمْثِي 
Senantiasa seorang hamba itu mendekatkan diri kepada-Ku‏ 
dengan amalan-amalan sunnat sebingga Aku mencintainya.‏ 
Maka tatkala mencintainya, jadilah Aku pendengarnya yang dia‏ 
pakai untuk mendengar, penglihatannya yang dia pakai untuk‏ 
melihat, lidahnya yang dia pakai untuk berbicara, tangannya‏ 
yang dia pakai untuk mengepal, dan kakinya yang dia pakai‏ 
unluk berjalan, maka dengan-Ku lah dia mendengar, melihat‏ 


berbicara, berpikir, mengepal, dan berjalan, (Jami' al-Ulum wa 
al-Hukum, juz 1, halaman: 365) 
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Hadits di atas memberi petunjuk bahwa manusia dan Tuhan 


dapat bersatu. Diri manusia dapat melebur dalam diri Tuhan, 
yang selanjutnya dikenal dengan istilah fana, yaitu fana'-nya 
makhluk sebagai yang mencintai kepada Tuhan sebagai yang 
dicintainya. 


Berikut ini dikemukakan beberapa hadis yang merupakan 


landasan lahirnya tashawwutf: 
1) Aisyah berkata: 


z 


ERNE SB مِنَ‎ b الله صل الله عَلَيهِ وَسَلّمَ گن‎ SN 
Seria رَسْوْلَ الله وَقَدْ‎ GK alaki عَائْمَةُ:‎ SIS 
فكوا‎ NGE BT LA Waa JG ديك وما تحن‎ 


Adalah Nabi bangun shalat malam (giyam al-lail), sehingga 
bengkak kakinya. Aku berkata kepadanya, “Gerangan 
apakah sebabnya, wahai utusan Allah, engkau sekuat 
tenaga melakukan ini, padahal Allah telah berjanji akan 
mengampuni kesalahanmu, baik yang terdahulu maupun 
yang akan datang?' Beliau menyawab, Apakah aku tidak 
akan suka menjadi seorang hamba Allah yang bersyukur?, 
(H.R. Al-Bukhari dan Muslim). 

Rasulullah Saw. bersabda: 


Ia Tata ba BT اليه ف الوم‎ LG الله‎ AKAN dut, 


Demi Allah, aku memohon ampunan kepada Allah dalam 
sehari semalam tak kurang dari tujuh puluh kali.” H.R. Al- 
Bukhari, (Riyadh al-Shalihin, juz 2, halaman: 538, Shahih al- 
Bukhari-Thug al-Najah, juz 8, halaman :67) 

Rasulullah Saw. bersabda: 


077 


KG NG ك‎ Wadas الل قَالَ: مَنْ‎ SI 
Ai b JING I LÊ عَبْدِيْ‎ dig افْتَرَضْتُ عَلَيْهِ وَمَا‎ dl Gi 


o 300‏ و 


SI 4 I bat Sal 5 rang يَسْمَعْ به‎ GI سَيِعَهُ‎ LS HAN NG 
BIKE s AN a èh بها وَرِجْلَهُ ال يَمْشِي بها‎ a 


7 £ 


Sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman, “Siapa memusuhi 
kekasihKu, maka Aku menyatakan perang kepadannya 
Tidak ada yang paling Aku sukai dan hamba-Ku yang 


~ 


— 


2 


5 
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mendekatkankan diri kepada-Ku selain menjalankan 
kewajibannya. Hendaklah hamba-Ku mendekatkan diri 
dengan-Ku juga dengan menjalankan kesunahan-kesunahan 
sehingga Aku mencintainya. Jika Aku sudah mencintainya, 
maka Aku akan menjadi pendengaran dan penglihatannya, 
juga akan menjadi tangan dan kakinya. Setiap 
penmohonannya pasti akan Aku kabulkan. Jika meminta 
perlindungan, Aku akan melindunginya”,H.R Al-Bukhari, 
(Riyadh al-Shalihin, juz 1, halaman: 91, Shahih al-Bukhari- 
Thug al-Najah, juz 8, halaman :105) 

Maksudnya: pernyataan bahwa Allah akan menjadi 
pendengaran, penglihatan, tangan, dan kaki hamba yang 
dicintai-Nya merupakan mayaz untuk menjelaskan 
pertolongan Allah. 


Rasulullah Saw. bersabda: 
LAG JAN AEN GI كما‎ En ASP اڪ توم عل الله حئی‎ 
Uus 72 


4 


~ 


Seandainya kalian benar-benar bentawakal kepada Allâh, 
maka Allâh akan memberikan rezeki pada kalian 
sebagaimana bunting yang pergi dalam keadaan perut 
kosong dan pulang sudah kenyang”, H.R. At-Tirmidzi. 
Hadits Hasan, (Sunan Ibn Majjah, juz 2, halaman: 1594) 

5) Rasulullâh Saw. bersabda: 


rg وا‎ 


DA الكاين‎ Sal فِيْمَا فى‎ ASI الله‎ NA ii فى‎ As) 


Berzuhudlah terhadap dunia maka Allah akan mencintaimu. 

Zuhudlah pada apa yang ada di tangan orang lain maka 

mereka akan mencintaimu", (Sunan Ibn Majjah, juz 3, 

halaman :1373). 

Selanjutnya, dalam kehidupan Nabi Muhammad Saw. juga 
terdapat petunjuk yang menggambarkan bahwa dirinya adalah 
sebagai seorang sufi. Nabi Muhammad Saw. telah melakukan 
pengasingan diri ke Gua Hira' menjelang datangnya wahyu. 
Beliau mejauhi pola hidup kebendaan saat orang Arab tengah 
tenggelam di dalamnya, seperti dalam praktik perdagangan 
yang didasarkan pada prinsip menghalalkan segala cara. 

Selama di Gua Hira, Rasulullah Saw. hanyalah bertafakur, 
beribadah, dan hidup sebagai seorang zahid. Beliau hidup 
sangat sederhana, bahkan terkadang memakai pakaian 
tambalan, tidak memakan makanan atau meminum, kecuali 
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yang halal, dan setiap malam senantiasa beribadah kepada Allah 
Swt., sehingga Siti Aisyah, istrinya, bertanya, Mengapa engkau 
berbuat begini, ya Rasulullah Saw., padahal Allah Swt. 
senantiasa mengampuni dosamu?” Rasulullah Saw. menyawab, 
Apakah engkau tidak menginginkanku menjadi hamba yang 
bersyukur kepada Allah Swt.?' Kalangan sahabat pun ada yang 
mengikuti praktik bertashawwuf sebagaimana yang 
dipraktekkan Nabi Muhammad Saw. Abu Bakar Ash-Shiddig, 
misalnya, pernah berkata, Aku mendapatkan kemuliaan dalam 
ketaqwaan, ke-fana'-an dalam keagungan dan kerendahan hati. 
Khalifah Umar bin al-Khattab Ra pernah berkhotbah di hadapan 
jamaah kaum Muslimin dalam keadaan berpakaian yang sangat 
sederhana. Khalifah Utsman Ibn Affan Ra banyak menghabiskan 
waktunya untuk beribadah dan membaca al-Qur'an. Baginya, al- 
Qur'an ibarat surat dan kekasih yang selalu dibawa dan dibaca 
ke mana pun ia pergi. Demikian pula, sahabat-sahabat lainnya, 
seperti Abu Dzar al-Ghifari, Tamim ad-Dary, dan Hudzaifah al- 
Yamani. 

Uraian dasar-dasar tashawwuf di atas, baik al-Qur'an, al- 
Hadits, maupun suri teladan para sahabat, ternyata merupakan 
benih-benih tashawwuf dalam kedudukannya sebagai ilmu 
tentang tingkatan (magamat) dan keadaan (ahwal). Dengan kata 
lain, ilmu tentang moral dan tingkah laku manusia terdapat 
rujukannya dalam al-Qur'an. Dan sini, jelaslah bahwa 
pertumbuhan pertamanya, tashawwuf ternyata ditimba dan 
sumber al-Qur'an itu sendiri. 

Faktor intern yang dapat dipandang sebagai penyebab 
langsung lahirnya tashawwuf di dunia Islam, selain berupa 
pernyataan al-Qur'an dan Hadits, adalah perilaku Rasulullah 
Saw. sendiri. Sebagaimana telah dimaklumi, beliau di dalam 
bertagarrub (mendekatkan diri kepada Allah) tidak jarang pergi 
meninggalkan keramaian dan hidup menyepi untuk merenung 
dan berkontemplasi dan ber-tahannus di Gua Hira. Ternyata, di 
tengah-tengah kesendiriannya inilah, beliau berkomunikasi 
dengan Allah dan mendapat petunjuk dari-Nya. 


Tharigah dalam Pandangan Ibn Taimiyah 


Penjelasan Ibn Taimiyah mengenai tharigah sangat penting 
untuk dikemukakkan lebih jauh disini, sebab sekali lagi selama ini 
beliau sering dituding sebagai antitharigah dan bahkan dijadikan 
rujukan utama oleh sebagian kecil umat untuk menentang tharigah, 
padahal Ibn Taimiyah tidak pernah menentang tharigah/tashawwuf 
kecuali yang nyata sekali bertentangan dengan al-Qur'an dan al- 
Sunnah. 
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Ketika memuji Imam al-Junaid al-Baghdadi berkenaan dengan 
kewajiban seorang salik orang yang berjalan menuju Allah Swt. agar 
mengenal Sang Pencipta sehingga dapat beramal dan berubudiyah 
secara ikhlas, Ibn Taimiyah menegaskan dalam kitabnya al- 
Istigamah: “Ini (mengenal sang Pencipta) termasuk di antara pokok- 
pokok akidah ahl al-Sunnah dan imam-imam para Syaikh, 
khususnya Syaikh-syaikh sufi, karena pokok pangkal tharigah para 
sufi adalah kehendak (al-Iradah), yang merupakan fondasi amal. 
Mereka dalam hal kehendak, ibadah, amal, dan akhlak lebih besar 
keteguhannya daripada dalam hal perkataan dan ilmu 
pengetahuannya. Mereka dengan semua itu lebih besar 
perhatiannya dan lebih banyak pemeliharaanya. Orang yang belum 
memasuki semua itu tidak dapat serta merta menjadi ahli tharigah 
mereka.” 

Dalam kitabnya yang lain al-Hasanah wa al-Sayyiah, Ibn 
Taimiyah menegaskan lebih lanjut bahwa orang yang mengikuti 
Imam al-Junaid adalah orang yang memperoleh hidayah, selamat 
dan bahagia: “Barangsiapa menempuh jalan yang ditempuh oleh al- 
Junaid yang merupakan salah seorang pakar tashawwuf dan 
ma'rifah, maka ia benar-benar telah mendapat hidayah, selamat dan 
bahagia.” 

Selain Imam al-Junaid al-Baghdadi, Ibn Taimiyah juga memuji 
dan membela para Syaikh tharigah lainnya, seperti: Abu Yazid al- 
Busthami, Syaikh Abd al-@adir al-Jailani, dan bahkan juga Imam al- 
Ghazali. Tentang Syaikh Abd al-Qadir al-Jailani, misalnya Ibn 
Taimiyah menggambarkannnya sebagai berikut: “Syaikh Abd al- 
Qadir al-Jailani dan Syaikh tharigah seperti beliau merupakan 
Syaikh yang paling gigih memerintahkan menetapi syari'ah, 
perintah dan larangan, serta mengedepankan agar meninggalkan 
keinginan dan kehendak nafsu, karena kesalahan dalam 
berkehendak dilihat dari segi kehendak itu sendiri hanya terjadi dari 
sisi hawa nafsu ini. Beliau memerintahkan seorang salik (murid 
yang menempuh suluk/perjalanan menuju Allah Swt) agar tidak 
memiliki sama sekali kehendak yang bersumber dari hawa nafsu 
melainkan ia berkehendak sesuai dengan yang dikehendaki Allah 
azza wa jalla.” 

Pada bagian sebelumnya sudah disinggung bahwa Ibn Taimiyah 
menyebut para sufi sebagai ahl ulum al-Qulub (pakar-pakar ilmu 
hati) yang bebas dari bid'ah ketika ia mengatakan: “Perkataan 
pakar-pakar ilmu hati dari kalangan sufi dan yang selain mereka, 
seperti Abu Hamid Muhammad aL-Ghazali pula Ibn Taimiyah 
mengutip pernyataan yang mengukuhkan kebenaran tharigah para 
sufi: “Tharigah para sufi adalah tujuan (ghayah), karena mereka 
menyucikan kalbu mereka dari hal-hal selain Allah dan 
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memenuhinya dengan dzikrullah; dan ini merupakan prinsip 
dakwah para rasul. Pengakuan Ibn Taimiyah mengenai kebenaran 
tharigah para sufi juga mencuat dari pernyataanya yang dituangkan 
dalam kitabnya yang berjudul Syarh al-Agidah al-Ishfahaniyah, yaitu 
ketika ia berbicara tentang mujizat para Nabi: “Tidak ada jalan bagi 
akal untuk memahami mukjizat para nabi hanya dengan komoditi 
akal semata. Hal-hal lain dari keistimewaan para nabi hanya dapat 
dipahami dengan “rasa” oleh orang yang menempuh tharigah 
tashawwuf...” 

Jika Nabi memiliki suatu keistimewaan yang Anda tidak punya 
modelnya, maka Anda sama sekali tidak akan memahami 
keistimewaan itu, apalagi membenarkannya, karena pembenaran 
hanya muncul setelah pemahaman, dan model yang dimaksudkan 
di sini terdapat di awal tharigah tashawwuf... Adapun rasa (dzaug) 
maka ia seperti menyaksikan dan “mengambil dengan tangan dan 
hal itu tidak ada kecuali dalam tharigah para sufi. 

Ibn Taimiyah bahkan tidak mengingkari konsep “mabuk” yang 
kadang-kadang melahirkan berbagai ungkapan yang sepintas 
terkesan berbau syirik tetapi sebenarnya tidak dimaksudkan 
demikian, ungkapan-ungkapan yang dikenal dengan syathahat. 

Ungkapan-ungkapan pada dasarnya muncul secara otomatis 
dari kondisi fana' (“ekstase”) yang sama sekali tidak dipengaruhi 
oleh pertimbangan atau kesadaran apapun kecuali semata-mata 
karena terbuai oleh keagungan dan keindahan Tuhan. Dalam kaitan 
ini ia mengatakan: “Sebagian tokoh sufi yang mengalami kondisi 
spiritual tertentu (dzawi al-ahwal) kadang-kadang mengalami 
"mabuk dan lenyap dari selain Allah’ dalam keadaaan fana’ yang 
singkat. Keadaan mabuk seperti itu terjadi tanpa disengaja, tanpa 
pertimbangan. Kadang-kadang dalam keadaan itu ia berkata 
subhani (maha suci aku), atau ungkapan-ungkapan lain seperti yang 
mempengaruhi Abu Yazid al-Busthami dan orang-orang berjiwa 
sehat (al-ashihha) lainnya.” 

Hal itu menurut Ibn Taimiyah sejalan dengan makna-makna 
hadits gudsi yang diriwayatkan oleh al-Bukhari. Dalam hadits itu 
disebutkan bahwa apabila seorang hamba selalu berupaya 
menempuh jalan pendekatan diri kepada Allah dengan 
melaksanakan secara intensif al-faraidh (perkara-perkara yang 
diwajibkan) dan al-nawafil (perkara-perkara yang disunnahkan), 
sebuah upaya yang bermuara pada suatu keadaan (hal) yang dalam 
hadits itu diungkapkan dengan “sampai Aku mencintainya” (hatta 
uhibahu), “maka Akulah yang menjadi telinga, mata, tangan dan 
kakinya.” Semua ini dikemukakan Ibn Taimiyah ketika ia membela 
ahli tharigah yang sejalan dengan sunnah. 
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Di sela-sela pembelaan ini ia menegaskan: Pokok-pokok 
madzab ahli tharigah yang Islami adalah mengikuti para nabi dan 
para rasul. 


Tharigah, Cara Mengamalkan Syari'ah 


Dengan mengacu pada uraian sebelumnya dapat dipahami 
bahwa tharigah atau tharig al-shafiyyah (jalan para sufi) pada 
hakikatnya adalah “jalan yang ditempuh oleh para nabi dan rasul 
dalam merealisasikan penghambaan diri dan tauhid yang murni 
dengan cara mengosongkan kalbu dari hal-hal selain Allah serta 
memenuhinya dengan dzikrullah dalam setiap keadaan (berdiri, 
duduk, dan berbaring)”. 


الذِينَ يد كرون الله قِيَاما وَفُعُودا وَعَلّ جُنُوبِهِمْ وَيَتَفَكُرُونَ في خَلَقٍ السَّمَاوَاتِ P‏ 
GG‏ خَلَفْتَ هَذا GapA SAE KÉ DAA SL‏ 


(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan 
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci 
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka, (Q.S. Ali Imran 
5:191) 

Dengan kata lain, tharigah pada dasarnya adalah “pengamalan 
syari'ah dalam kerangka tauhid dan ubudiyah.” 

Di dalam janji al-Quran yang seringkali terdengar 
kumandangnya di mimbar-mimbar adalah bahwa umat Islam adalah 
umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (Khair Ummat Ukhrijat 
li al-Nas) 


zoroz 


کی Gg‏ ا AN‏ 6 بِالْمَعْرُوفٍ وَتَنْمَوْتَ عن AN‏ وَتُؤْمِنُونَ بالله 
وو آم مَنَ Jt‏ الْكِتَابٍ لكان Sesi BIUS‏ 2 الْقَاسِقُونَ +( 421٠١‏ 


Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang marruf, dan mencegah dari yang munkar, 
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, 
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik, (Q.S. Ali 
Imran, 5:110) 

Dan sekaligus umat pilihan yang adil untuk menjadi saksi atas 
manusia (ummat wasathan litakuna syuhada li al-nas) 
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z- 
A 


aa II شهَدَاء عَلَ الگا وَيَكُونَ‎ IKA Uang IA جَعَلْنَاكُمْ‎ UNS 

kaii as 2‏ الي كُنت عَلَيْهَا إلا ِتَعْلّمَ مَن yaa Jak‏ يَنقَلِبُ f‏ 

AIR mana هَدَى الله وا گان ال‎ Gad JE إلا‎ a EK ون‎ akut 
(ur رجيم‎ AENA xiL 


Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan[95] agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi 
atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang 
menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui 
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 
membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, 
kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan 
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia, (Q.S. Al- 
Baqarah, 2:145). 

Agama mereka pun merupakan agama yang tidak tertanding 
dalam semua aspek sebagaimana ditegaskan oleh Nabi saw.: 


(454 صحيح البخاري»1/‎ JIE يُعْلَ‎ NG jas PUN وقال:‎ 


Islam itu tinggi dan tidak ada yang lebih darinya, (Shahih al- 
Bukhari, juz 1, halaman: 454). 

Hal ini sekaligus mengandung arti bahwa umat Islam juga tidak 
tertandingi. Kenyataanya, hingga saat ini umat Islam masih terpuruk 
dan lebih banyak menjadi penonton daripada pemain di panggung 
peradaban. 

Pernyataan al-Qur'an, 


KE) الصابرينَ‎ aa الله و الله‎ op 8 aS ia CAE Í كم من‎ 


Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
golongan yang banyak dengan izin Allah. dan Allah beserta orang- 
orang yang sabar, ( Q.S. al-Baqarah, 2:249). 

Justru sekarang lebih banyak berlaku untuk umat yang lain 
daripada umat Islam sendiri yang notabene merupakan mayoritas. 
Hal ini tiada lain karena umat Islam hanya terpaku pada formalitas 
agama (fikih atau syariah dalam arti sempit) yang saat ini justru 
selalu menjadi sumber khilafiah berkepanjangan. 

Pada umumnya mereka mengamalkan syari'ah tanpa melibatkan 
tharigah, padahal di dalam tharigah sebagaimana ditegaskan dan 
dibuktikan oleh al-Mukarram Said Syaikh Prof. Dr. H. Kadirun Yahya- 
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tersembunyi apa yang oleh beliau disebut “teknologi al-Quran,” 
suatu teknologi yang mampu melahirkan energi ketuhanan yang 
maha dahsyat sebagai sumber senjata untuk mengusir iblis 
la'natullah, musuh paling nyata setiap mukmin, sehingga pada 
gilirannya mereka mampu menegakkan shalat al khasyi'in yang juga 
menjadi kunci mutlak kemenangan itu sendiri. 

Syari'at, tharigah, dan hakikat adalah tiga hal yang memiliki 
hubungan yang sangat kuat, yang salah satu dari ketiganya tidak 
bisa diabaikan. 

Ibarat lautan yang di dalamnya terdapat mutiara yang amat 
besar dan indah. Untuk bisa mencapai dan mengambil mutiara 
tersebut, tentu kita membutuhkan kapal. Untuk mencapai dan 
memperoleh mutiara hakikat itu, kita butuh kapal syari'at untuk 
mengarungi lautan tharigah dengan selamat. 

Perumpamaan lainnya, syari'at adalah pohon, tharigah adalah 
dahannya, dan hakikat adalah buahnya. Barangsiapa hidup hanya 
bersyari'at tanpa berhakikat, maka sia-sia. Barangsiapa hanya 
berhakikat tanpa bersyari'at, maka kerusakan baginya. Lebih 
jelasnya hal ini termaktub dalam kitab Tanwir al-@ultib, halaman: 
108-409 

Dalam sebuah syair disebutkan: 


G 


1> fas Eno y fzo ى م ساس‎ rang 
حَقَيقَة در غلا‎ SA وطريقة‎ 3 
Ae وره‎ 


Syariat bagaikan kapal, tharîqah bagaikan lautan, dan hakikat 
bagaikan intan yang mahal, (Kifayah al-Atgiya', halaman: 9) 

Dalam kitab Jami' al-Ushuil fi al-Auliya', halaman 524 disebutkan 
pula bahwa orang-orang ahli dhahir adalah mereka yang ahli 
syari'at, dan orang-orang ahli bathin adalah mereka yang ahli 
hakikat. Keduanya menetapi hakikat, karena jalan menuju Allah al- 
Hagg di dalamnya terdapat hal yang dhahir dan yang bathin. Yang 
dhahir dari jalan itu adalah syari'at, dan bathinnya adalah hakikat. 
Bagian inti hakikat terdapat dalam syari'at, layaknya bagian inti dari 
keju itu terdapat pada susu. Tanpa adanya kemurnian susu, maka 
tak akan terbentuk keju. 

Dengan demikian, maksud dari hakikat dan syari'at adalah 
melaksanakan ubudiyah dengan cara yang diridhai. Tiap syari'at 
yang tidak disertai hakikat, maka syari'at itu rusak. Dan tiap hakikat 
yang tidak disertai syari'at, maka hakikat itu batal. Syari'at itu benar, 
dan hakikat itu adalah hakikat bagi syari'at. Syariat adalah 
menjalankan perintah Allah, dan hakikat adalah menyaksikan 
(dengan dzat Allah) dalam perintah-Nya. (Jami' al-Ushul fi al-Auliya', 
halaman: 324) 
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Tharigah, Jalan Menuju Ma'rifah 


Pengamalan tharigah akan membuahkan apa yang disebut 
dengan hagigah, dan jalan tritunggal syari'ah-tharigah-hagigah, 
pada gilirannya akan membuahkan al-Marifah Billah (mengenal 
Allah) yang oleh Nabi Saw. disebut sebagai “pangkal ilmu” (Ra's al- 
Tim) (Musnad al-Rabi, halaman: 3511), bahkan juga “pangkal harta 
atau modal `“ (Ra's al-Mal). (Kasyf al-Khafa', juz 2, halaman: 7), 
semuanya tertuang secara ringkas dalam sabda Nabi Saw: 


di,‏ وال أفال» واسفوئقة Bad ge‏ راس :ماك 


1552: Syari'ah adalah perkataanku, tharigah adalah perbuatanku, 
hagigah adalah keadaan (batin)-ku, dan marrifah adalah pangkal 
harta (modal)-ku, (Kasyf al-Khafa', juz 2, halaman :7). 

Mengenal Allah (al-Marifah Billah) merupakan tujuan utama 
penciptaan makhluk. Dalam sebuah Hadits Qudsi disebutkan: 


Ippo AN eda Il أن‎ ena 2 6ك‎ ORI 


Dulu Aku adalah mutiara yang tersembunyi, lalu Aku ingin dikenal; 
maka Kuciptakan makhluk agar mereka mengenal-Ku, (Abjad al- 
Ulum, Juz 2, halaman: 159). 

Menurut al-@ari isi hadits tersebut sesuai dengan firman Tuhan. 


وما GM ES‏ والؤنش إل دون KP‏ 


Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku, (QS. Adz-Dzariyat, 51:56) 

Ungkapan li ya'buduni “Agar mereka mengabdi kepada-Ku” oleh 
Ibn Abbas ditafsirkan dengan li ya'rafuni yaitu agar mereka 
mengenal-Ku', (Kasyf al-Khafa, juz 2, halaman: 175). 


وقال مجاهد: إلا ليعرفوني. E‏ لَوْلَمْ HE‏ لم يعرف 333 An‏ 


Penafsiran li ya'buduni dengan li ya'rafuni dikemukakan juga 
oleh para mufassir lainnya seperti Mujahid yang dikutip oleh al 
Tsa'alibi dalam Jawahir al-Hisan fi Tafsir al-Qur'an, al-Baghawi 
dalam Ma'alim al Tanzil, dan al-@Gurthubi dalam al-Jami' li Ahkam 
al-Qur'an, Abu al-Saud dalam Tafsir-nya, Ibn Juraij yang dikutip oleh 
Ibn Katsir dalam Tafsir-nya, dan juga Imam al-Alusi dalam Ruh al- 
Ma'ani. 

Mengenal Allah Swt. merupakan keharusan bagi seorang hamba 
yang ingin kembali kepada-Nya. Mengenal Allah Swt. juga berarti 
mengenal jalan kembali kepada-Nya. Jalan kembali ini pulalah yang 
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sebenarnya juga disebut dengan tharigah, yaitu jalan yang memang 
disiapkan secara khusus untuk ditempuh oleh hati (galb), jiwa (nafs) 
atau ruh (ruh), tiga istilah yang menunjuk kepada satu makna yang 
dalam bahasa Imam al-Ghazali disebut dengan lathifah 
rabbaniyyah (yaitu Dzat Mahahalus yang dinisbatkan kepada Allah 
Swt). (Ihya' Ulim al-Din, juz 3, halaman: 3-4) 

Dzat yang sangat halus tersebut adalah unsur yang asal 
penciptaannya berasal dari Allah Swt. sebagaimana tersirat dari 
firman Allah Swt., “nafakhtu fihi min ruhi” (setelah Kutiupkan 
kepadanya sebagian ruh-Ku). 


Lo 3305 - 


ادا Aa‏ وَتَفَخْتُ فِيهِ مِن iiai Th‏ سَاجِدِينَ Kep‏ 


Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 
meniupkan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu 
kepadanya dengan bersujud, (Q.S. al-Hijr, 15:29). 


AN OA Á کل‎ ai فَسَجَدَ‎ 


Maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadaNya, 
(QS. Shad, 58:72). 

Unsur inilah yang mampu mencapai prestasi al-marrifah billah 
(mengenal Allah) dan ia pulalah yang kelak kembali ke “asal” -nya 
(Allah ‘azza wa jalla). 

Persoalan mengenal Allah Swt. dan jalan kembali kepada-Nya ini 
sudah harus diselesaikan di dunia ini. Jika di dunia seseorang tidak 
mengenal Allah Swt. dan jalan kembali kepada-Nya, maka ia tidak 
akan pernah, setidak-tidaknya sangat sulit untuk kembali kepada 
Tuhannya: artinya, ia tidak akan masuk ke dalam golongan yang 
dipanggil oleh Allah Swt. dengan firman-Nya: 


Pa 
Gs 


ga) AN Ea MEN IG‏ إلى رَيّكِ JENG Atap Koh Kent‏ في 
{rp gi AI, 0‏ 


Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan 
ridha dan diridhai, serta masuklah ke dalam golongan hamba- 
hamba-Ku, dan masuklah ke dalam sorga-Ku, (Q.S. al-Fajr, 89:27- 
50). 

Dalam kaitan ini pulalah Allah Swt. menegaskan: 


وَمّن گان في هذه أَغْمى 3 3 الآخِرَة أَعْى Jeh‏ سَبيلاً KUR‏ 


Barangsiapa di dunia buta (mata batinnya), maka dia di akhirat 
akan lebih buta lagi dan tersesat jalannya, (OS. al-Isra, 17:72) 
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Tharigah, Teknik Berdzikir Efektif 


Di samping menunjuk kepada pengertian-pengertian yang telah 
disebutkan sebelumnya, tharigah juga dapat didefinisikan secara 
singkat sebagai “teknik berdzikir efektif. Sebelumnya telah 
disebutkan bahwa istilah tharigah dalam al-Qur'an dan al-Hadits 
digunakan dalam konteks dzikrullah dalam kerangka tauhid. Dalam 
hadis al-Bukhari berikut kata thurug (bentuk jamak dari tharig dan 
tharigah) juga digunakan dalam konteks ini: 


, 


وق dh Yel‏ تقال AA‏ تيوق KE‏ اكلى إذا راذا 
تايس gag KI‏ بَعْضْهُمْ بَعْضًا آلا Gila‏ إلى OAs MSG da‏ بهم 
Sa‏ آل قاد گرو لله وذ كرو BLN‏ (الديت gia‏ عليه مق Ke‏ 


هريرة) 


Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat-malaikat yang bertugas 
berkeliling di tharigah-tharigah mencari ahli dzikir. Jika mereka 
menemukan suatu kaum yang sedang berdzikir kepada Allah, 
mereka berseru, Sebutkan kebutuhan kalian'.“Rasulullah Saw. 
melanjutkan sabdanya, “Malaikat-malaikat itu kemudian 
mengelilingi mereka dengan sayap-sayap mereka hingga ke langit 
dunia, (Ihya' Ulim al-Din, juz 1, halaman :34). 

Kata thurug (tharigah-tharigah atau jalan-jalan) dalam hadits 
tersebut menunjukkan kepada halagah atau majelis dzikir. Halagah 
artinya lingkaran, dan halagah dzikir menunjukan kepada makna 
“sekumpulan orang yang duduk melingkar untuk bersama-sama 
berdzikir dan bermunajat kepada Allah 'azza wa jalla”. Dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ahmad, halaqah dzikr ini 
disebut oleh Nabi Saw. sebagai riyadh al-jannah (taman-taman 
surga): 


BSI قال‎ dag aa الله‎ Io di ِل‎ mm ya 
وما ويا :ا تة قال لی ال‎ SEN LI اض‎ 
برياض وم رياص‎ 


Jika kamu melewati taman-taman sorga, maka masuklah ke sana”. 
Para sahabat bertanya, “Apa taman surga itu?” Nabi menjawab, 
“Halagah-halagah dzikir, (Sunan al-Tirmidzi, Juz 5, halaman :532, 
Musnad Ahmad,juz 5, halaman:150). 

Hadits tersebut memerintahkan orang-orang mukmin agar 
bergabung dengan halagah dzikir sebagai sebuah majelis yang 
sangat dicintai Allah Swt. 

Di dalam al-Qur'an banyak sekali ayat-ayat yang menyinggung 
perintah berdzikir dan keutamaannya. Selama ini tidak sedikit 
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ulama yang berpendapat bahwa berdzikir itu hukumnya sunnah, 
bukan wajib. Pendapat semacam ini sebenarnya tidak dapat 
dibenarkan karena diantara dalil-dalil yang berkenaan dengan dzikir 
justru menunjukan kepada hukum wajib. 

Dzikir merupakan aktivitas ibadah yang paling tinggi nilainya. 
Dalam sebuah firman Allah Swt., di samping digunakan lafadz yang 
memang mengandung makna keagungan dzikir, Allah Swt. bahkan 
masih menggunakan lam al-taukid (lam yang dibaca fatihah dan 
menunjuk pada makna “sungguh atau sangat”) untuk menegaskan 
betapa besar keutamaan, nilai, pahala, atau manfaat dzikir, 
sebagaimana yang sering dibaca khatib Salat Jumat di akhir 
khutbahnya, "Wa ladzikrullahi akbar (sungguh dzikrullah itu akbar).” 


ثل ما أوي KE NI ól DA 35 aa‏ عن Sir sa AN‏ كر 
Sl,‏ الله RÝ‏ الله DIKA sa Aas‏ 


Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al-Kitab (Al 
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 
ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan, (QS. al-Ankabut, 29:45). 

Keakbaran kedudukan dzikrullah sebagai amal terbaik juga 
dipertegas oleh hadits Nabi Saw. dalam riwayat Ahmad dengan 
sanad hasan: 


Sie WEI Sa قال‎ IIA َير‎ IN ang ae سول الله صل الله‎ 
j3 AN ALE من‎ sn Ne 


< 


مِنْ AS NAN‏ مَتَضْرِبُوا HAN‏ ويم يَظْرِيُوا agan‏ الوا وَذَلِكَ مَا a‏ يا 
رَسُولٌ الله قال ذِكْرُ اللو عر و 


Maukah kalian kuberitahu amal yang paling baik untuk kalian, 
amal yang paling suci di sisi Tuhan kalian, amal yang paling 
mengangkat derajat kalian, amal yang lebih baik bagi kalian 
daripada menginfakkan emas dan perak, dan amal yang lebih baik 
bagi kalian daripada menghadapi musuh di medan jihad yang 
kemudian kalian dan musuh kalian saling menebas leher?” Para 
sahabat menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.” Nabi bersabda.” 
Dzikrullah, (Musnad Ahmad, Juz 5, halaman: 239). 

Selain sebagai amalan yang paling agung, dzikrullah bahkan 
merupakan inti atau ruh semua aktivitas. Setiap aktivitas yang di 
dalamnya tidak ada dzikrullah adalah sia-sia dan tidak mempunyai 
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nilai apa-pun di mata Allah Swt. Dalam sebuah hadits yang diriwayat 
oleh Imam al-Nasa'i, Nabi Saw. menyebut aktivitas semacam ini 
sebagai e belaka: 


EE Teng E‏ ل 
فيه ددر الله فهو لهو ۇل 


Segala sesuatu yang tidak bertolak dari dzikrullah adalah 
permainan, (al-Sunan al-Kubra, Juz 5, Halaman: 302). 

Satu faktor yang menyebabkan dzikrullah menduduki posisi 
tertinggi dalam keseluruhan aktivitas seorang mukmin yaitu terkait 
erat dengan keberadaanya sebagai pengusir iblis atau setan dari 
dalam diri manusia. Tidak dipungkiri bahwa makhluk terkutuk ini 
selalu menempel di dalam diri manusia sejak manusia itu lahir ke 
dunia. Imam al-Bukhari meriwayatkan bahwa Nabi Saw. bersabda: 


Na BA ah Na تان‎ apa IE ko NG 
paka لم‎ II kon 


OKI Sr a as Dgn‏ الرّجيم ( صحيح البخاري- طوق 

(34 :6 call 
Tidaklah seorang anak-pun dilahirkan kecuali dia pasti disentuh 
oleh syetan, (Shahih al-Bukhari-Thug al-Najah, Juz 6, halaman: 34). 


JAS IS AI BS UK MAN Ó - 8325‏ ابْنُ ST‏ وَضَعَ NG‏ الْمنْقَارَ فى 
أذن: ea‏ يشوس فان ابن pl‏ ذكر الله تكص ونس WA‏ تين GA‏ 
AN‏ (ابن شاهين فى الترغيب فى الذكر عن أذس وهو ضعيف(جامع الأحاديث ءج 
239.9( 


Dalam bahasa Ibn Abbas yang dikutip oleh Imam al-Hakim 
dalam al-Mustadrak dan Imam al-Baihaqi dalam Syu'ab al-Iman 
hadits tersebut diungkapkan dengan kata-kata: Tidaklah seorang 
manusia yang terlahir ke dunia kecuali al-waswas bertengger di 
hatinya; jika ia melakukan dzikrullah, setan itu menahan diri; tetapi 
jika ia lalai, setan itu bergerilnya membisikkan godaan-godaan” 
(Jami al-Hadits, juz 9, halaman: 259). 


cak‏ الله. فقال: Gg SAN Ó)‏ مِنْ ابْنِ ež )3( pT‏ الد ah‏ خَشِيْتُ أَنْ 
Ga‏ ف Kei‏ سيه أو قال: شرا" (4)وَقَالَ Á Baii‏ ُو يَعْلَ الْمُوْصِام: Was‏ 
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we 


Sej) Bi غارف‎ al عڍي بن‎ Bis بْنُ‎ 


Ka 


e )6( uki po SEAN j laa aje الله صل الله‎ d Jan مالك قال: قال‎ 
Kigi مَدَلِكَ‎ AE caii )8( co حَنَسَء وَإِنْ‎ )7( BS OB ابن آذ‎ 3 
AH 


Ibn Abbas menjelaskan, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam 
Ibn Abi Syaibah dalam Mushannafnya dan dikutip juga oleh Imam 
Ibn Katsir dan Imam al-Thabari dalam kitab tafsir mereka, bahwa 
yang dimaksud al-waswas adalah setan, kemudian ia berkata: 
Setan itu mendekam di kalbu anak Adam, jika ia lupa dan lalai, 
setan itu membisikkan godaan-godaan, dan jika ia berdzikir 
kepada Allah, setan itu menahan diri”. (Mushannaf Ibn Syaibah, juz 
7, halaman: 135, Tafsir Ibn Katsir, juz 4, halaman: 559, Tafsir al- 
Thabari, juz 30, halaman: 555). 

Jadi, tidak diragukan lagi bahwa musuh bebuyutan manusia 
adalah iblis, sang iblis tidak pernah berhenti menggoda manusia 
bahkan sejak manusia pertama Adam diciptakan dan makhluk- 
makhluk durhaka ini tidak mungkin dapat dihalau kecuali dengan 
senjata yang disebut dzikrullah. Hal ini ditegaskan langsung oleh 
Nabi Saw. melalui sabda beliau dalam riwayat Imam Ibn Hibban, 
Tirmidzi, dan Abu Ya “a: 


NS‏ الْعَبْدُ LI‏ تَفْسَهُ مِنَ GAN‏ إلا بذِكْر الله 


Seseorang tidak akan bisa melindungi diri-nya dari setan kecuali 
hanya dengan dzikrullah, (Shahih Ibn Hibban, Juz 14, halaman: 
125, Sunan al-Tirmidzi, Juz 5, halaman: 148, Musnad Abi Ya'la, juz 
3, halaman: 140). 

Persoalannya, setiap orang sudah berdzikir, sudah biasa 
menyebut asma' Allah Swt. dan mengingat-Nya, tetapi dalam 
kenyataan mereka tetap terperangkap dalam jebakan-jebakan sang 
iblis baik yang tampak maupun yang tersembunyi, seperti dengkil, 
dendam, “ujub, marah, dan penyakit-penyakit hati lainnya yang 
secara simultan menimbulkan perbuatan-perbuatan keji dan 
mungkar (al-fakhsya' wa al-munkar) dalam berbagai bentuknya, 
dan yang paling layak dipertanyakan adalah bahwa semua itu tidak 
jarang justru dilakukan oleh orang-orang yang secara lahiriah sudah 
terbiasa berdzikir. Berbagai kasus yang terjadi di lembaga-lembaga 
Islam, mulai dari sekolah-sekolah yang berlabel Islam hingga 
instansi-instansi yang menangani urusan-urusan keagamaan 
merupakan bukti kegagalan dzikir mereka. 
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Rahasia kegagalan dzikir mereka sebenarnya hanya terletak 
dalam satu hal mereka tidak melibatkan tharigah sebagai “teknik 
berdzikir efektif”. Logika awam membuktikan bahwa pekerjaan 
apapun yang dilakukan dengan tidak melibatkan tharigah 
(teknik/metode/cara) yang tepat, maka sudah dapat dipastikan 
hasilnya tidak maksimal atau bahkan gagal sama sekali. 

Air dan pengolahannya adalah contoh sederhana yang dapat 
dikemukan di sini. Dalam kondisi biasa (tanpa teknologi) air hanya 
berfungsi sebagai pelepas dahaga, mencuci dan atau mandi. Dalam 
kasus ini manfaat air tidak maksimal. Sebaliknya tatkala terhadap 
air itu diterapkan teknologi tinggi (ilm al-tharigah) oleh seorang 
pakar teknologi yang berkompeten di bidangnya, maka dari 
pengolahan air itu dapat diciptakan energi raksasa yang sanggup 
membangkitkan tenaga listrik, menjalankan kereta api, dan bahkan 
juga dapat berfungsi sebagai peledak yang berkekuatan tinggi. 

Kalau air saja dapat diolah menjadi sumber energi raksasa 
dengan melibatkan teknologi, lalu bagaimana dengan kalimah Allah 
yang oleh al-Qur'an disebut sebagai 'ulya (tertinggi) (kalimatullahi 
hiyal 'ulya)? Bagaimana dengan dzikrullah yang oleh al-Quran 
digambarkan dengan kata akbar 'maha hebat (wa ladzikrullahi 
akbar) 

Disinilah letak urgensi tharigah sebagai “teknik berdzikir efektif”, 
yaitu agar dzikir yang dilakukan oleh seorang hamba dapat 
berfungsi maksimal dan mencapai efektivitasnya untuk menghalau 
sang iblis, terutama yang tanpa disadarinya telah lama berada di 
dalam dirinya/hatinya, menjadi biang kerok setiap 
keangkaramurkaan. 

Sebagai “teknik berdzikir efektif” tharigah melibatkan beberapa 
unsur yang harus difungsikan secara simultan, karena yang satu 
dengan yang lain memiliki keterkaitan yang sangat erat. Salah satu 
unsur dari unsur-unsur tersebut adalah dzikir itu sendiri. Yang 
menjadi fondasi dan ruh semua aktivitas ibadah. Terkait dengan 
masalah ini, tharigah bahkan dapat dipahami juga sebagai istilah 
untuk paket-paket dzikir dan tugas-tugas spiritual berdasarkan 
model kurikulum pembelajaran yang dijadikan sebagai media untuk 
mencapai kesucian jiwa dan kedamaian hati. 


Lafal Dzikir Yang Paling Utama 
Di dalam al-Qur'an perintah berdzikir diungkapkan berkali-kali 
dan pada umumnya muncul dalam tiga redaksi, yaitu: 


(ce: وَأصِيلاً » (ألإنسان‎ GE SG اسْمَ‎ B3, 
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Sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang, (Q.S. Al- 
Insan, 76:25), atau 


SKT Ju KI ka‏ ألا D‏ الئاس S3 as I EN‏ رَبك كثيراً 


(s: obes VJ, ANG ونس‎ 


Berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah 
mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak 
dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali 
dengan isyarat. dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak- 
banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari", (Q.S. 
Ali Imran, juz 3, halaman:41, atau 


SAR 2 وَاذْكُرُوا الله كبيراً‎ NG فة‎ Hal ذا‎ NA pal gl يا‎ 
(so (الأنفال:‎ 


Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan 
(musuh), Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah 
T agar kamu E (Q.S. al-Anfal, 8:45) 


Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung, (Q.S. al-Jumu'ah, 62:10). 

Berdzikir dapat dilakukan dengan berbagai lafadz yang ma'tsur 
dari beberapa hadits Nabi Saw seperti subhanAllah, alhamdulillah, 
Allahu akbar, la ilaha illAllah, istighfar, shalawat, al-asma al-husna, 
membaca ayat-ayat suci al-Qur'an, dan lain sebagainya. Hanya saja, 
lafal dzikir yang paling utama dan paling agung adalah al-nafy wa 
al-itsbat (di Indonesiakan menjadi “nafi-isbat”), yaitu ungkapan la 
ilaha illAllah (tidak ada Tuhan selain ap 


سَيِعْتُ AN‏ صل الله ade‏ وَمَلَمَ a Jati Jak‏ لله إلا ا jai A‏ الدّعَاءِ 
a ES AN‏ 


Yang didasarkan pada hadis Nabi yang menyatakan bahwa Dzikir 
yang paling utama adalah lâ ilaha illAllah", (Shahih Ibn Hibban, juz 
5, halaman: 126, Sunan al-Tirmidzi, juz 5, halaman: 426 dan Sunan 
Ibn Majjah, juz 2, halaman: 1249). 


Selanjutnya Nabi Saw. mengatakan: 
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ال Sisa)‏ ون د رول ja sahi‏ كلية إلا Ke‏ 


Allah benar-benar mengharamkan neraka bagi orang yang 
mengucapkan lâ ilaha illAllah semata-mata mengharap ridha-Nya”, 
(Shahih al-Bukhari, juz 1, halaman: 59, juz 5, halaman: 2063). 

Di samping itu, keutamaan dzikir ini dapat dipahami dari 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam-imam 
hadits lainnya: 


g NG و‎ E da AI) Ig الله عليه‎ Lol مول‎ Bea 


z 
£ 


ai الاين‎ SA ed E مِنْ حِرْصِكَ‎ E Wak Ii As | egadi هدا‎ 
de صحيح البخاري‎ ( ehi a الله‎ ja من قال‎ a 


Orang yang paling berbahagia dengan syafaatku di hari kiamat 
kelak adalah orang yang berdzikir dengan la ilaha illAllah secara 
murni dari kalbu atau jiwanya”, (Musnad Ahmad, juz 2, halaman 
:573, Shahih al-Bukhari, juz 1, halaman: 49, juz 5, halaman: 2402, 
al-Sunan al-Kubra, juz 3, halaman: 42). 

Lafal dzikir nafi isbat (la ilaha illAllah), dipilih dan dilazimkan 
oleh ahli tharigah Nagsyabandiyah sebagai lafal dzikir yang paling 
pokok. 

Dalam Khulashah al-Tashanif fi al-Tashawwuf yang terhimpun 
dalam Majmu’ al-Rasail al-Imam al-Ghazali, Imam al-Ghazali 
menegaskan, “Penyucian jiwa yang paling efektif adalah dengan 
mengintensifkan dzikir tharigah al-Nagsyabandiyah, yaitu dzikir 
dengan ismu dzat dan nafi isbat”, (Majmu' al-Rasail al-Imam al- 
Ghazali, halaman: 179). 

Unsur-unsur pokok lainnya yang menjadi syarat dan rukun 
dalam tharigah baik sebagai “teknik berdzikir efektif” maupun 
sebagai “cara pengamalan syariah” dan “jalan menuju marrifah” 
adalah: mursyid (guru), wasilah (alat), rabithah (proses), dan 
mujahadah (suluk/iktikaf) semuanya disajikan dalam buku ini. 


Dzikir itu Wajib Bukan Sunnah 

Pandangan umum yang dikenal orang selama ini mengenai 
hukum berdzikir adalah bahwa berdzikir itu sunnah. Pandangan ini 
tampaknya perlu digarisbawahi dan dikaji ulang. Dimaklumi bahwa 
sunnah berimplikasi "jika dikerjakan memperoleh pahala dan kalau 
ditinggalkan tidak apa-apa”, sedangkan wajib memiliki implikasi 
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“apabila dikerjakan memproleh pahala dan kalau ditinggalkan ada 
sanksi, dosa atau siksa.” 

Kalau berdzikir itu sunnah, maka konsekuensinya adalah bahwa 
orang yang tidak melakukan dzikir tidak dikenai sanksi apa pun, 
padahal Allah berfirman: 
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epin Gajl aga É Ka Kama aa NG SSS عن‎ EN وَمَنْ‎ 


Barangsiapa tidak mau berdzikir kepada-Ku, maka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, dan kami akan 
menghimpunnya pada hari kiamat dalam keadaan buta, (@.S. 
Thaha, 20: 124). 


MV lane WISE SLS ai S3 فيه وَمَن يُعْرِض عن‎ HE 


Barangsiapa berpaling (tidak mau) berdzikir kepada Tuhannya, 
niscaya Dia memasukkannya ke dalam siksa yang pedih, (Q.S. al- 
dinn, 72:17). 

Dengan menyimak ketiga firman tersebut tidak diragukan lagi 
bahwa hukum berdzikir itu wajib, bukan sunnah. 

Oleh karena itu pula, setelah turun firman Allah, 


D. ANI g 3. SN o Ga n 2 ai; a ي حلي‎ 8 3 

Ga س شاك قتا عَدَابَ‎ T خَلَفْتَ‎ E 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal, (190). (yaitu) orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 


sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka 
(191), (Q.S. Ali Imran, 3:190-191). 


sie الله‎ [o عل التي‎ TEE هذه‎ CSS IE ETS رَضِيَ الله‎ LEK 
FE SA قرا ني فَقَالَ: ا ل الله‎ LA, g IL 2 in Il 31 
او ا‎ oi اقلا‎ IK فقال: یا‎ ! AG وما‎ OS الله لَكَ مَا 55 دم من‎ 
إن في خلق السماوات والأرض واختلاف الليل والنهار‎ ( TAN As الله‎ Ja 
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لآيات لأولي الألباب ) ثم قال: jis‏ لِمَنْ Ga SS Dp BA‏ (تفسير القرطبي ج 
4ص 300( 


Nabi Saw. melakukan shalat sambil terus menerus menangis, dan 
ketika ditanya mengapa, beliau bersabda, “Telah turun kepada ayat 
inna fi khalgis samawati.. (sesungguhnya dalam penciptaan langit 
..dst.): maka celakalah orang yang membacanya tetapi tidak 
merenungkan isinya, (Shahih Ibn Hibban, juz 2, halaman: 386, 
Tafsir al-@urthubi, juz 4, halaman: 3500, Tafsir Ibn Katsir, juz , 
halaman: 441). 


Unsur-unsur Tharigah 


= Mursyid 

Kata mursyid berasal dari bahasa Arab dan merupakan ism 
fa'il (Ingg. Present participle) kata kerja arsyada-yursyidu yang 
berarti “membimbing, menunjuki (jalan yang lurus)”, terambil 
dari kata rasyad (hal memperoleh petunjuk/kebenaran) atau 
rusyd dan rasyada (hal mengikuti jalan yang benar/lurus), (Lisan 
al-Arab, juz 5, halaman: 175-176). 

Dengan demikian, makna mursyid adalah “orang) yang 
membimbing atau menunjuki jalan yang lurus” Dalam wacana 
tashawwuf/tharigah mursyid sering digunakan dengan kata Arab 
Syaikh: kedua-duanya dapat diterjemahkan dengan “guru”. 

Dalam al-Quran kata mursyid muncul dalam konteks 
hidayah (petunjuk) yang dioposisikan dengan dhalalah 
(kesesatan), dan ditampilkan untuk menyifati seorang wali yang 
oleh Tuhan dijadikan sebagai khalifah-Nya untuk memberikan 
petunjuk kepada manusia: 


Kyi ودا عربت‎ om SIS Lea A ISI AI KAT 
Sean الله من‎ SET مِنْ‎ NG مّنْهُ‎ a JAN SIS 


Tp laga Wg له‎ SE فلن‎ Ji 
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka ia benar- 
benar mendapatkan petunjuk, dan barangsiapa yang 
disesatkan, maka orang itu tidak akan pernah engkau dapati 
memiliki wali mursyid (pemimpin yang mampu memberi 
petunjuk), (Q.S. al-Kahfi, 18:17) 

Kata wali (Awliya') sendiri menunjukan kepada beberapa 
makna, antara lain al-nashir (penolong), (Lisan al-Arab, juz 15, 
halaman: 406), al-mawla fi al-din (pemimpin spiritual), (Lisan 
al-Arab, juz 15, halaman: 408), al-shadig (teman karib) dan al- 
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tabi al-muhibb (pengikut yang mencintai), (Lisan al-Arab, juz 15, 
halaman: 411). Semua makna ini berserikat dan secara simultan 
menjelaskan makna wali dalam ayat di atas, yaitu “orang yang 
mencintai dan dicintai Allah sehingga layak menjadi pemimipin 
spritual yang harus diikuti”. 

Pengertian wali semacam ini digambarkan dalam sebuah 
hadits gudsi yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan 
beberapa imam hadits lainnya dengan redaksi: 


قَالَ: قال Jas $e - AM‏ - : مَنْ JSI‏ 
Op‏ اسْتَحَقّ IE‏ » وَمَا AI SE‏ عَبْدِي Jian‏ أَدَاءِ DA e RA‏ 
en A‏ دع Ê‏ ع aga‏ مايه o‏ مكو ك 1 A‏ 
ارال ی حه ادا حب کلت Il Aa,‏ یی دال 
يبطش بها ء وَلِسَائَهُ الذي ينطق په ٬‏ وَقَلْبَهُ الذي يَعْقِلُ به cakal sa óle‏ 
BE ES OI,‏ (مسند أبي pe‏ ج 12 ص: 520( 


- akang a الله - صل‎ Jian ói 
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Barangsiapa memusuhi seorang wali-Ku, maka Aku umumkan 
perang kepadanya. Tidaklah seorang hamba-Ku mendekat 
kepada-Ku dengan sesuatu yang paling Aku cintai berupa 
ibadah-ibadah yang Aku wajibkan kepadanya, dan hamba-Ku 
itu terus menerus mendekat kepada-Ku dengan ibadah-ibadah 
sunnah, sehingga Aku pasti dengannya ia mendengar, (Akulah) 
kakinya yang dengannya ia berjalan, (Akulah) lisannya yang 
dengannya ia mengucapkan, dan (Akulah) hatinya yang 
dengannya ia berangan-angan. Jika ia meminta kepada-Ku 
niscaya Aku mengabulkannya, (Musnad Abi ,219لا‎ juz 12, 
halaman: 520) 

Menurut berbagai riwayat yang shahih, wali-wali Allah adalah 
hamba-hamba Allah yang memiliki karakteristik utama “tidak 
pernah lepas dari berdzikir kepada Allah” sebagaimana halnya 
Nabi saw. yang oleh “Aisyah dengan “selalu berdzikir kepada 
Allah dalam setiap detik yang beliau miliki” (kana yadzkurullaha 
fi kulli ahyanihi, (Musnad Abi Ya'la, juz 8, halaman: 355). Imam 
al-Thabrani dalam al-Mujam al-Kabir-nya meriwayatkan dari 
Abdullah Ibn Mas'ud bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


BS الله إذا‎ SA Msia Ana 
(205 ص:‎ 10g اللةء (المعجم الكبير»‎ 


Sesungguhnya di antara manusia ada kunci-kunci dzikrullah; 
apabila mereka dilihat orang maka (Yang melihat) itu langsung 
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berdzikir kepada Allah, (al-Mujam al-Kabir, juz 10, halaman: 
205). 

Maksud “kunci-kunci dzikrullah” dalam riwayat tersebut 
adalah wali-wali Allah Swt. sesuai dengan hadits dalam riwayat 
Ibn Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah saw. ditanya, 
“Wahai Rasulullah, siapakah wali-wali Allah itu? Beliau 
menjawab: 


ne nak AN KS الله‎ IG Ja فال‎ 
(187 ص:‎ 2 (bd .(مسند‎ AS 


Orang-orang yang apabila mereka dilihat orang maka orang 
(yang melihat) itu berdzikir kepada Allah karena melihat 
mereka, (Mushannaf Ibn Abi Syaibah, juz 7, halaman: 79, 
Musnad al-Bazar, juz 2, halaman: 187). 

Imam  al-Suyuthi mengutip sebuah riwayat yang 
menceritakan bahwa kaum Hawariyyun bertanya kepada Nabi Isa 
As., “Siapa wali-wali Allah yang tidak ada rasa takut pada mereka 
dan mereka tidak pula bersedih?” Nabi Isa menjawab: “Orang- 
orang yang memandang hakikat dunia sementara manusia 
memandang permukaannya, dan orang-orang yang 
memandang dunia yang abadi (akhirat) sementara manusia 
memandang dunia yang fana" (Tafsir al-Durr al-Mantsur, juz 4, 
halaman: 370). 

Dalam sebuah hadits sahih diriwayatkan bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: 


2153 


a bata a 
ja هم قوم ابوا بثو‎ : JG e agé Á هُمْ‎ ah قِبْلَ: مَنْ‎ AA AT يَعْبظهُمُ‎ 
se Is) |؟‎ sp ایر من ورلا‎ E نور‎ Hah MS NG أَيْحَام‎ Eh 
aji ا الله لا خَوْفُ‎ SINI palis ولا رون 6 حَرَنَ القاس ف‎ 


>54 ب‎ oz 03 


Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah terdapat orang- 
orang yang bukan nabi dan bukan pula syuhada' tetapi pada 
hari kiamat para Nabi dan syuhada' menginginkan seperti 
mereka karena kedudukan mereka di sisi Allah ‘azza wa jalla.” 
Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, siapa mereka dan 
apa amal-amal mereka? Boleh jadi kami akan mencintai 
mereka.” Rasulullah bersabda, “Mereka adalah kaum yang 
saling mencintai dengan ruh Allah tidak atas dasar hubungan 
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darah antara mereka dan tidak pula atas dasar harta yang 
saling mereka berikan. Demi Allah, wajah mereka adalah nur 
(Allah) dan mereka berada di atas mimbar-mimbar yang 
terbuat dari nur; mereka tidak takut ketika orang lain takut”. 
Kemudian Rasulullah membacakan ayat 


GIS عَلَيْهِمْ وَلَهُمْ‎ NAHAN 


Ketahuilah, sesungguhnya wali-wali Allah tidak ada rasa takut 
pada mereka dan mereka tidak pula bersedih, (@.S. Yunus, 
10:62). 

Hadits tersebut dikutip oleh Imam al-Jauzi dari jalur Umar 
bin al-Khattab Ra. dalam Zad al-Masir-nya, (Zad al-Masir, juz 4, 
halaman: 43-44), dan dikutip juga oleh Imam Ibn Hibban dalam 
Shahih-nya (Shahih Ibn Hibban, juz 2, halaman: 532), dan oleh 
Imam al-Baihagi dalam al-Firdaus bi Ma'tsur al-Khithab (al- 
Firdaus bi Ma'tsur al-Khithab, juz 1, halaman: 134), dari jalur 
Abu Hurairah. 

Tugas mursyid 
a) Mursyid sebagai Pemandu Jalan 

Mursyid dalam tharigah adalah seorang wali yang layak 
diikuti sebagai imam dalam perjalanan menuju Tuhan. Ia 
adalah wali Allah Swt yang ciri khasnya sebagaimana 
disebutkan di atas. Jalan menuju Tuhan bukan jalan yang 
mulus melainkan jalan yang berliku-liku dan penuh dengan 
rintangan-rintangan berupa ranjau-ranjau iblis sehingga 
diperlukan pemandu yang arif untuk bisa selamat dari semua 
rintangan itu. Seorang salik, orang yang menempuh 
perjalanan (menuju Tuhan) atau yang biasa disebut dengan 
murid, yang telah membulatkan kehendaknya untuk 
menempuh perjalanan (menuju Tuhan) tidak boleh tidak 
harus didampingi mursyid sebagai pemandu jalan yang 
menuntun dan sekaligus memperingatkannya apabila ada 
bahaya yang mengancam. Keberadaan seorang mursyid 
dengan fungsi ini sangat mutlak. 

Barangsiapa berjalan tanpa pemandu, ia memerlukan 
dua ratus tahun untuk perjalanan dua hari, kata Jalaluddin 
Rumi dalam Matsnawi yang dikutip oleh Annemarie 
Schimmel (Dimensi Mistik dalam Islam, halaman:106), untuk 
menggambarkan betapa sulitnya perjalanan itu dan betapa 
pentingnya keberadaan seorang pemandu (mursyid). 

Di antara syarat tharigah mu'tabarah adalah tharigah 
tersebut bersambung sampai Rasulullah dan diakui 
keberadaannya. Hal ini disebabkan karena jika seorang yang 


ألا إِنَّ أ 
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sanadnya terputus, atau tidak diberi izin untuk membaiat 
para murid tharigah, maka bagi seorang salik tidak boleh 
untuk mengambil sanad atau mempelajari tharigah dari guru 
tersebut. Bahkan, lebih berbahaya lagi jika seorang salik 
belajar tharigah hanya melalui bacaan atau buku-buku tanpa 
melalui baiat dan bimbingan seorang mursyid yang telah 
memiliki wewenang untuk mengajarkan tharigah tersebut. 
Karena jika sudah demikian, maka yang menjadi 
pembimbingnya adalah setan. 

Syaikh Amin al-@urdhi mengatakan, “Wajib bagi orang 
yang menempuh tharigah yang sempurna perjalanannya 
kepada Allah dan suluknya atas kuasa seorang mursyid yang 
sampai pada magam-magam yang luhur itu, yang 
bersambung sampai Rasulullah saw., juga mendapatkan izin 
(wewenang) dari gurunya untuk memberi arahan dan 
petunjuk kepada Allâh, bukan didasarkan pada 
ketidaktahuan atau berdasarkan nafsu. Oleh karena itu, guru 
yang arif yang telah sampai (pada magam-magam itu) 
menjadi perantara bagi murid menuju Allah, yang menjadi 
pintu bagi murid untuk masuk menuju Allah. Barangsiapa 
tidak mempunyai guru yang menunjukkannya, maka yang 
menjadi penunjuknya adalah setan.” (Tanwir al-@ulib, 
halaman:524-525) 

Posisi mursyid atau syaikh sufi menurut Ibn Taimiyah 
tidak ubahnya seperti imam dalam shalat dan pemandu haji 
(dalil-al-hajj): imam shalat diikuti oleh makmum, mereka 
shalat sesuai dengan shalatnya imam (yushalluna bi 
shalatihi), sedangkan pemandu haji menunjukan kepada 
jamaah jalan menuju baitullah (yadullu al-wafd ala tharig al- 
bait), (Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah, juz 8, halaman: 58). 

Dalam peristiwa Isra dan Miraj (perjalanan Nabi menuju 
Tuhan), Nabi Saw. dipandu oleh Jibril As. yang berfungsi 
sebagai mursyid, imam atau guide, yaitu pemandu jalan 
yang menuntun dan membimbing beliau hingga sampai di 
hadirat Allah 'azza wa jalla. 


BB gal Da a, JG يا جِبْرَائِيُلُ؟‎ sia G فقال:‎ 


- 


Gu ideal قا كال‎ Sa m E aa Aan NA 
reo a . E SEŽ 


A 5 PU Jé ردد السام با ى‎ Jati قَقَالَ له‎ jas 
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SAS wa SENS a Ga فَقَالَ له مِغْلَ‎ a 
Sa الله صل‎ dgis فَتَتَاوَلَ‎ an Si zcii ae 
NAN وَغَرَكَتْ‎ a Ad wa datar 
AA بت له آم قن 33 من‎ BU ك وَعوْ‎ Sah s و‎ 
0 date م قال له‎ AN al Ig الله عَلَيْهِ‎ Ío ا سول الله‎ 
Serui مى‎ nba Ica êh daa 
St LM ا انل ا قَدَاكَ عدو الله‎ KA Eh gai AG تلك‎ 
PRIA dh Nala ga UG لق‎ na si 
(336 (تفسير الطبري ج 17 ص:‎ 


Dalam Tafsir al-Thabari disebutkan bahwa dalam Miraj 
itu, Nabi Saw. bertemu dengan seorang tua renta di sisi 
jalan, dan ketika beliau bertanya siapa orang itu, Jibril As. 
berkata, Teruslah berjalan, wahai Muhammad (sir ya 
muhammad)! 

Beliau juga mendengar sebuah suara yang menyeru 
beliau agar menyingkir dari jalan, “Halumma ya muhammad 
(ke sinilah Muhammad)!, sebelum Nabi Saw. sempat 
menoleh Jibril sudah langsung memperingatkan, Teruslah 
berjalan, wahai Muhammad (sir ya muhammad)! 

Beberapa saat kemudian Jibril memberikan penjelasan. 
Orang tua yang engkau lihat di sisi jalan tadi menunjukan 
bahwa tidak tersisa dari dunia ini kecuali sekadar sisi umur 
orang tua itu, sedangkan suara yang hendak 
memalingkanmu adalah Iblis (Tafsir al-Thabari, juz 17, 
halaman:3536, Tafsir Ibn Katsir, juz 5, halaman:6, Al-Ahadits 
al-Mukhtarah, juz 6, halaman:258). 

Peristiwa Isra dan Mi'raj Nabi Saw. memang menjadi 
rujukan utama para sufi, terutama yang berkenaan dengan 
unsur Jibril As. yang berfungsi sebagai mursyid, sang 
pemandu. 

Keberadaan unsur Jibril As. sangat mutlak sedemikian 
rupa sehingga andai kata unsur ini tidak ada, maka Nabi 
Saw. akan terperangkap oleh jebakan iblis. Lalu bagaimana 
dengan umat beliau? Apakah mereka juga memerlukan 
unsur Jibril ini? Jawabannya pasti: ya, tidak boleh tidak. 
Posisi dan fungsi unsur Jibril As. ini justru diduduki dan 
dilaksanakan oleh Nabi sendiri. 
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Urgensi unsur Jibril sangat jelas terutama mengingat 
pernyataan Nabi Saw. bahwa shalat adalah mi'raj-nya orang 
mukmin, (Syarh Sunan Ibn Majjah, halaman: 5153). Artinya, 
orang-orang mukmin juga dimungkinkan mengalami mi'raj 
dengan izin dan kehendak Tuhan. Sebagai sarana mi'raj, 
dalam shalat seorang mukmin harus melibatkan unsur Jibril, 
kalau tidak, maka shalatnya akan didominasi oleh unsur 
setan, sehingga shalat itu menjadi shalat yang tanpa makna, 
gersang, dan jauh dari nilai-nilai khusyuk, yang pada 
gilirannya tidak dapat berfungsi sebagai tanha an al-fahsya 
wa al-munkar mencegah dari perbuatan keji dan mungkar, 
(@.S. al-Ankabut, 29:45). 

Shalat semacam ini kata Nabi Saw. dalam riwayat al- 
Thabrani dengan perawi-perawi sahih (Majma al-Zawaid, juz 
2: 258), adalah shalat yang hanya akan menjauhkan 
pelakunya dari Allah Swt. (man lam tanhahu shalatuhu an al- 
fahsya wa al-munkar lam yazdad minAllahi illa budan), (al- 
Mu'jam al-Kabir, juz 11, halaman: 54). Berbagai kasus dalam 
kehidupan orang-orang mukmin menjadi bukti tak terbantah 
atas pernyataan ini. 

Miraj adalah karunia Tuhan yang berupa perjalanan 
menuju Dia Swt. dengan perbentangan berbagai fenomena 
ghaib (metafisik) sesuai dengan yang dikehendaki-Nya. 

Dalam sejarah Nabi Saw. dikenal dua jenis mi'raj: Khusus 
dan umum. Mi'raj khusus dialami Nabi Saw. pada saat beliau 
menerima perintah shalat wajib lima waktu. Sedangkan 
miraj umum dialami Nabi Saw. pada saat-saat yang lain 
termasuk ketika beliau dimuliakan Allah dengan diangkat 
sebagai rasul. 

Dalam wacana sufi mi'raj umum lebih sering disebut 
dengan istilah muragabah, dan sangat dimungkinkan 
dialami oleh siapa pun dari kalangan orang-orang beriman. 
Pengalaman melihat surga dan neraka dengan mata kepala 
(muragabah) yang dialami para sahabat merupakan indikasi 
nyata atas kemungkinan ini. 

Dalam kitab Shahih-nya Imam Muslim memuat bab yang 
menyinggung soal muragabah: di dalamnya diriwayatkan 
sebuah hadis yang berasal dari Hanzhalah al-Usayyidi, salah 
seorang sekretaris Rasulullah Saw., ia berkata bahwa ketika 
Nabi bercerita tentang surga dan neraka, ia dan Abu Bakar 
al-Shiddig r.a. merasa melihat surga dan Neraka itu dengan 
mata kepala mereka, tetapi masing-masing dari mereka 
banyak yang lupa apa yang mereka lihat, lalu mereka 
memutuskan untuk menghadap Nabi Saw. dan menanyakan 
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hal itu. Dialog antara Hanzhalah dan Nabi dapat disimak dari 
kutipan berikut: 


JA Was‏ بِنْ يح ga‏ وقطن بن ذسير واللفظ ليحي أخبرنا جعفر بن 
سليمان عن سعيد بن إياس الجريري عن أبي عثمان النهدي عن حنظلة 
الأسيدي قال وكان من كتاب رسول الله صلى الله عليه وسلم قال * A Ga‏ 
> فَقَالَ: Hatta G en LS‏ ؟ قَالّ: AG a G6 J$‏ سُيْحَانَ 
الله ما تَقُولُ؟ قَالَ: SI‏ ڪون عِنْدَ رسو ل الله صلى الله عليه وسلم 
gi CE ge a a E‏ عبن BE‏ حَرَجْنَا مِنْ aie‏ رَسُولِ الله 
صل الله عليه وسلم؛ LS e‏ الأَرْوَاجٌ AG‏ وَالضَّيْعَاتِء TE Nah Ca‏ 
.= ا Jia SANG‏ عدا انط اوا يكن ج دعا 
ل الله صلل الله عليه (bag‏ قُلْتُ: a HE‏ يَسُولَ اللّه. SES‏ 
G5 ak‏ داك قُلْتُ: بولند تون 
WK date‏ بالگار وا تة حى gi UB‏ عَيْنِء A BE‏ مِنْ Dis‏ 
عَاقَسْنَا IE A3 Ud AKA YA, SN‏ ا الك ا 
عليه وسلم: SA‏ تفي بيد a‏ و عِندِي» 33 
الک ESI Sai‏ عل a Sa‏ وَلَحِنْ G‏ 
AA KE WASA‏ قلات Ga‏ (صحيح مسلم- عبد الباق» ج A‏ ص: 
1100( 


Aku (Hanzhalah) berkata, Hanzhalah telah munafik, wahai 
Rasulullah. Rasulullah Saw. bertanya, Ada apa?. Aku 
(Hanzhalah) berkata, Wahai Rasulullah, kami pernah berada 
di hadapanmu mendengarkan engkau bercerita kepada 
kami tentang surga dan neraka sehingga kami seolah-olah 
melihat sorga dan neraka itu dengan mata kepala. Setelah 
kami pulang dari hadapanmu, serta bertemu dan bermain- 
main dengan anak-istri kami dan pergi keperkarangan 
kami, kami banyak lupa tentang hal itu. Rasulullah Saw 
bersabda, Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
Jika kalian berkekalan dengan apa yang kalian lihat 
dihadapanku dan berkekalan dalam dzikir, niscaya para 
malaikat menjabat tangan kalian di atas tempat tidur kalian 
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dan dijalan-jalan (tarekat-tarekat) kalian. Sayangnya, wahai 
Hanzhalah, (muragabah itu) hanya sesaat dan sesaat (ini 
diucapkan tiga kali oleh beliau), (Shahih Muslim-'Abd al-Bag, 
juz 4, halaman:1100, Musnad Ahmad, juz 4, halaman:346, 
Sunan al-Tirmidzi, juz 4, halaman:666). 

Dalam kasus tersebut para sahabat telah mengalami 
muragabah dan sekaligus mi'raj, karena miraj pada dasarnya 
dapat dipahami sebagai naik dan melintasi alam fisik, keluar 
dari dimensi ruang dan waktu, serta memasuki dan 
menyaksikan alam metafisik ketuhanan. Pengalaman miraj 
para sahabat tersebut terjadi berkat bimbingan Rasul saw 
sebagai pemandu, sebagaimana Rasul sendiri mengalami 
mi'raj berkat bimbingan Jibril As. dengan izin Allah Swt.. 
Dengan kata lain, mereka dibawa mi'raj oleh Nabi Saw. 
sebagaimana Nabi dibawa mi'raj oleh Jibril As. dengan izin 
Allah. (Lalu, bagaimana dengan orang-orang mukmin lain 
yang tidak bertemu dengan Nabi? Siapa yang akan 
membawa mereka mi'raj?). 

Hikmah yang dapat diambil dari pengalaman itu adalah 
bahwa yang bersangkutan pasti menyadari secara haggul 
yagin bahwa ungkapan al-Qur'an inna lillahi wa inna ilaihi 
rajiun (kami milik Allah dan kepada-Nya kami pulang) 


قاذ روني B3‏ وَاشْكْرُواً لي وَلا (ra) oai‏ 


Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 


janganlah kamu mengingkari (ni mat) -Ku, (Q.S. al-Baqarah, 
2:152). 

Ini adalah benar (hagg), dan bahwa mereka ketika hidup 
di dunia pada hakikatnya sedang berada dalam perjalanan 
pulang menuju Tuhan, sebuah perjalanan yang sangat sulit 
dan berliku-liku. 

Dengan adanya seorang pemandu, perjalanan itu akan 
terasa lebih ringan, mudah, dan lancar sehingga tepat sekali 
ungkapan Rumi yang dikutip sebelumnya, Barangsiapa 
berjalan tanpa pemandu, ia memerlukan dua ratus tahun 
untuk perjalanan dua hari. 

Mursyid sebagai Khalifah Rasul 

Imam-imam hadits, selain al-Bukhari dan Muslim, 
meriwayatkan sebuah hadis perpisahan yang di dalamnya 
antara lain Nabi Saw. bersabda: 


“IPA uda para Sea KESA PAE | و ينه‎ 53 Ni 0 


<~ 


b 


48 | Pendahuluan 


Kalian harus mengikuti sunnahku dan sunnah al-khulafa al- 
rasyidin yang memperoleh petunjuk, berpeganglah kepada 
sunnah-sunnah itu dan 'gigitlah' sunnah-sunnah itu dengan 
gigi geraham kalian, (Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al- 
Ashfiya', juz 1, halaman: 18, Sunan al-Kubra lil Baihagi, juz 
10, halaman:114). 

Dalam hadits itu tampak bahwa sunnah Nabi Saw. 
disandingkan dengan sunnah para khalifah (pengganti) 
beliau: kedua jenis sunnah ini sama-sama wajib diikuti dan 
dipegangi secara teguh oleh setiap mukmin. Ini menunjukan 
bahwa sunnah al-khulafa al-rasyidun adalah sunnah yang 
suci sebagaimana Sunnah Nabi Saw. sendiri. Tidak mungkin 
Nabi Saw. memerintahkan mengikuti sunnah mereka apabila 
sunnah itu mengandung cacat atau hal-hal yang 
bertentangan dengan syara. 

Siapakah sesungguhnya yang dimaksud dengan al- 
Khulaf al-Rasyidun itu? Selama ini ungkapan al-Khulafa al- 
Rasyidun dipahami sebagai pengganti Nabi Saw. di bidang 
politik, yaitu sebagai kepala negara atau pemerintahan Islam 
yang bertanggung jawab atas semua urusan politik umat. 
Mereka adalah Abu Bakar al-Shiddig r.a., Umar bin al-Khattab 
Ra., Utsman Ibn Affan Ra., dan Ali bin Abi Thalib Ra. 

Belakangan nama Amirul Mukminin Umar Ibn Abd al-Aziz 
Ra. diposisikan sebagai khalifah kelima dan sekaligus 
terakhir dari al-Khulafa al-Rasyidun, sehingga secara 
keseluruhannya al-Khulafa al-Rasyidun dalam pengertian ini 
hanya berjumlah lima orang. Tetapi di samping pengertian 
sebagai pengganti Nabi Saw. di bidang politik, pengertian al- 
Khulafa al-Rasyidun juga dapat ditinjau dari segi spiritual, 
sebab Nabi Saw. tidak sekedar sebagai kepala negara atau 
pemerintahan melainkan juga sebagai Nabi dan Rasul yang 
membawa misi tauhid dan ubudiah serta penyempurnaan 
akhlak yang mulia. 

Beliau adalah pemimpin spiritual yang oleh al-Qur'an 
digambarkan memiliki tugas-tugas: 

a. Membacakan kepada umat ayat-ayat Allah Sut. 
b. Menyucikan kalbu mereka. 
c. Mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah 


SET عَلَيْهمْ‎ a IA Ngan الْمُوْمنِينَ إِذْ بَعَتَ فِيهمْ‎ Damai 
yan JS SIS مِن‎ NS og ESA ASIN وَيُعَلَمْهُمُ‎ An 
Op 
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Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka 
seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka al-Kitab dan al-Hikmah. Dan sesungguhnya 
sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata, (Ali Imran: 164). 

Tugas-tugas seorang khalifah sudah sepatutnya sesuai 
dengan tugas-tugas Nabi Saw. sebagai seorang Rasul, yaitu 
ta'lim (mengerjakan al-Kitab dan al-Hikmah) dalam kerangka 
tauhid, ubudiyah, dan penyempurnaan akhlak yang mulia. 
Dengan pengertian kedua ini, al-Khulafa al-Rasyidin pada 
dasarnya menunjuk kepada ulama yang oleh Nabi Saw. 
diposisikan sebagai waratsah al-Anbiya' (ahli waris para 
Nabi), dan satu hal yang perlu dicatat adalah bahwa Nabi 
Saw. atau Nabi-Nabi lainnya tidak mewariskan dinar atau 
dirham, mereka hanya mewariskan al-Ilm (ilmu) : 


Aw 


Wih ln الأنبيَاءَ لَمْ 1333 ديتاراً ولا‎ Ó » وَرَنَهُ الأنْبيَاءِ‎ AAN Sh 
E ولي رضحي‎ 

Allah Berfirman: 
kab NB Meli الْكتَاب الَذِينَ اصْطَفَيْنَا مِنْ عِبَادِنَا‎ gi 2 
الْمَضْلُ اسن‎ a os oa 5 Ma Ta 


Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara 
mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di 
antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka 
ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar, 
(Fathir, 35:52). 


z 


وَمَا أَرْسَلْنَا من AN‏ إلا SN JANG A SAY‏ إن كنت لآ 
ways <‏ 


Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang- 
orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 
Jika kamu tidak mengetahui, (al-Nahl, 16:45). 
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Pd 
g 


9 
- 


Mo الله يَبْعَتُ مَّن في‎ A لا‎ AS RUN Ó 


Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu 
(Muhammad), melainkan beberapa orang laki-laki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah 
olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada 
mengetahuii, (al-Anbiya, 21:7). 

Ciri khas mereka adalah bahwa mereka tidak pernah 
meminta upah atas upaya dakwah mereka karena Nabi Saw. 
juga tidak meminta upah atas dakwah beliau 


Op SALAT ِن‎ adi US وَمَا‎ 


Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada mereka 
(terhadap seruanmu ini), itu tidak lain hanyalah pengajaran 
bagi semesta alam, (Yusuf, 12: 104). 

Dan Allah Swt. memerintahkan agar mengikuti orang- 
orang yang tidak pernah meminta upah seperti mereka. 


2 


ابوا من BSN‏ أخراً وَهُم KOP SA‏ 


Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan 
mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk, 
(Yasin, 36:21). 


Kop وف عيبلا‎ dis atas ga IA gaada situ js 


Katakanlah: "Aku tidak meminta upah sedikitpun kepada 
kamu dalam menyampaikan risalah itu, melainkan 
(mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang mau 
mengambil jalan kepada Tuhannya, (al-Furgan 25:57). 

Dengan warisan ciri khas semacam ini mereka layak 
menyandang gelar khalifah (pengganti) Rasul yang sekaligus 
sebagai penegak hujjah Allah, dan jumlah mereka tentu tidak 
hanya lima orang meskipun juga tidak banyak. 

Sebagai hamba-hamba pilihan Tuhan, jumlah mereka 
memang sedikit sebagaimana ditegaskan oleh sayyidina Ali 
Ibn Thalib Ra. ketika berkata kepada Kuhail ibn Ziyad, Demi 
Allah Swt., sungguh bumi ini tidak akan pernah kosong dari 
orang-orang yang menegakkan hujjah-hujjah Allah Swt. agar 
tanda-tanda kebesaran-Nya tidak hilang dan hujjah-Nya tidak 
terbantahkan. Mereka adalah orang-orang yang jumlahnya 
sangat sedikit, namun sangat agung dan terhormat di sisi 
Allah Swt. 
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Bahwa al-Khulafa al-Rasyidin yang dimaksud oleh Nabi 
Saw. lebih terkait dengan khalifah-khalifah spiritual daripada 
khalifah-khalifah di bidang politik dapat disimak pula dari 
kenyataan bahwa Umar bin al-Khattab Ra. dan beberapa 
sahabat lainnya ternyata masih diperintahkan oleh Nabi Saw. 
agar menemui dan meminta syafaat kepada Uwais al-@arni 
Ra., seorang laki-laki dalam hadits riwayat Imam Muslim 
disebut sebagai Khayr al-Tabiin, orang terbaik di antara 
orang-orang yang hidup pada masa sahabat: 


نی ال ا ا ع دم ع لكر ا يكلو ofa‏ 3 
عن عمر رضي الله عنه» JB‏ إفي ban‏ رَسُوْل الله صل الله ade‏ وَسَلْم 
ر موه دي 1 2 


Sera oi A E Si SI ds 
ص: 240 تذكرة الأولياء ص:‎ 1 d (رياض الصالحين»‎ SE an 
(49 


Sesungguhnya tabiin terbaik adalah seseorang yang 
bernama Uwais: dia hanya punya seorang ibu dan juga 
punya penyakit kusta: maka mintalah kepadanya agar ia 
memohonkan ampunan kepada Allah Swt. untuk kalian, 
(Riyadh al-Shalihin, juz 1, halaman: 240, Tadzkirat al-Auliya', 
halaman: 49). 

Berkaitan dengan diri Uwais al-Qarni Ra. inilah, dalam 
sebuah riwayat yang berasal dari Abu Hurairah Ra., 
disebutkan bahwa Nabi Saw. bersabda: 


z 
74 Pa 


SAI مِنْ‎ YAN AS لاجد‎ G وَسَلْمَ:‎ ASEAN صل‎ GAN قال‎ 
Aku mencium nafas tuhan yang Maha Rahman dari arah 
tanah Yaman, (Syaikh Ismail haggi bin Musthofa al-Khalwati 
al-BarSawi, Tamam al-Faidh fi Babi al-Rijal. Libanon: Dar 
Kutub al-Ilmiyah, 2010. halaman: 18) 

Nafas al-rahman yang dimaksudkan dalam hadis tersebut 
adalah Uwais al-Qarni. Dia adalah wali Allah Swt. yang paling 
besar pada masanya: disembunyikan oleh Allah Swt. di 
tengah-tengah rakyat jelata sehingga orang-orang tidak 
mengetahuinya dan bahkan sering mengejeknya. Dia berasal 
dariku dan aku berasal darinya, kata Rasulullah Saw. (al- 
Firdaus bi Ma'tsur al-Khithab, juz 1, halaman:113). 

Ungkapan Rasul ini menunjukan kepada hubungan 
Spiritual antara Uwais al-Qarni Ra. dan Nabi Saw. meskipun ia 
belum pernah bertemu dengan beliau. 

c) Sifat dan Syarat (kualifikasi )Mursyid 
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Dengan menyimak misi, tugas-tugas, dan ciri khas 
dakwah Rasulullah Saw. dan para khalifah (pengganti) beliau 
dapat dipahami bahwa tidak setiap ulama dapat serta-merta 
menjadi Mursyid terutama dalam kapasitasnya sebagai 
pemimpin dan guru spiritual, karena diantara ulama ada 
pula bahkan banyak sekali yang sekedar berbaju ulama 
tetapi prilakunya justru bertentangan dengan esensi ulama' 
itu sendiri, yaitu takut kepada Allah Swt. sebagaimana 
diisyaratkan al-Qur'an: 


sja DSA AE وَالْأَنْعَامِ‎ OA وَمِنَ الاس‎ 
KAN عَرِيرٌ غَفُورٌ‎ WG) ea 


Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang 
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam- 
macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut 
kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. 
Sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha Pengampun, 
(Fathir, 35:28). 

Di antara mereka banyak pula yang terbuai oleh harta 
dan kenikmatan duniawi: mereka tidak berdakwa kecuali 
upah yang akan diperolehnya sudah jelas. Ulama' semacam 
ini oleh Imam al-Ghazali disebut dengan ulama dunia atau 
ulama' su' (jahat) : Di antara perkara-perkara yang paling 
penting adalah mengetahui tanda-tanda yang membedakan 
antara ulama' dunia dan ulama' akhirat. Yang dimaksud 
dengan ulama’ dunia di sini adalah ulama’ su’ yang bertujuan 
mengejar kenikmatan dunia serta memburu kehormatan dan 
kedudukan di antara ahli ilmu, (Ihya' Ulum al-Din, juz 1, 
halaman: 58). 

Oleh karena itu ketika berbicara tentang kualifikasi 
seorang Mursyid, Imam al-Ghazali menjadikan kebebasan 
dari kecintaan terhadap harta dan kedudukan sebagai 
kriteria awal: 

Mursyid adalah orang yang: 

1. Dari batinnya sudah keluar kecintaan terhadap harta dan 
kedudukan. 

2. Format pendidikannya berlangsung di tangan seorang 
Mursyid juga, dan begitulah seterusnya hingga silsilah itu 
berakhir pada Nabi Saw. 

3. Mengalami riyadhah (latihan jiwa) seperti sedikit makan, 
bicara, dan tidur, serta banyak melakukan salat, sedekah 
dan puasa. 

4. Memperoleh cahaya dari cahaya-cahaya Nabi saw. 
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Terkenal kebaikan biografinya dan kemulian akhlaknya 
seperti sabar, syukur, tawakal, yakin, damai, dermawan, 
ganaah, amanah, lemah lembut, rendah hati, berilmu, 
jujur, berwibawa, malu, tenang, tidak tergesa-gesa, dan 
lain sebagainya. 

Suci dari akhlag yang tercela seperti sombong, kikir, 
dengki, tamak, berangan-angan panjang, gegabah dan 
lain sebagainya. 

Bebas dari ekstremitas orang-orang yang ekstrem. 

Kaya dengan ilmu yang diperoleh langsung dari 
Rasulullah Saw sehingga tidak membutuhkan ilmu orang- 
orang yang mengada-ada (Ilm al-Mukallafin), (Khulashah 
al-Tashanif al-Tashawwuf dalam Majmu Rasail al-Imam al- 
Ghazali, halaman: 173). 

Sedikit berbeda dari Imam al-Ghazali, al-Mukarram Saidi 


Syaikh Prof. Dr. H. Kadirun Yahya mengumumkan kualifikasi 
sebagai berikut: 


Pilih Guru yang Mursyid, dicerdikan oleh Allah Swt., bukan 
dicerdikan oleh yang lain-lain, dengan izin dan ridha Allah 
Swt., karena Allah Swt. 


. Yang kamil mukamil (sempurna dan menyempurna), 


diberi karunia oleh Allah Swt., karena Allah Sut. 

Yang memberi bekas pengajarannya, (kalau ia mengajar 
atau mendoa berbekas pada si murid, si murid berobah 
kearah kebaikan), berbekas pengajarannya itu, dengan 
izin dan ridha Allah Swt., biidznillah. 

Yang masyhur kesana kemari, kawan dan lawan 
mengatakan, ia seorang Guru Besar. 

Yang tidak dapat dicela oleh orang yang berakal akan 
pengajarannya, yaitu tidak dapat dicela oleh hadits dan 
@uran dan oleh ilmu pengetahuan (tidak bersalah- 
salahan dengan hadits, Qur'an dan akal). 

Tidak setengah kasih kepada dunia, karena bulatnya 
hatinya, kasih kepada Allah. Ia ada giat bergelora dalam 
dunia, bekerja hebat dalam dunia, tetapi bukan karena 
kasih kepada dunia itu, tetapi karena prestasinya itu 
adalah sebagai abdinya kepada Allah Swt. dalam 
hidupnya. 

Mengambil ilmu dari Polan yang tertentu: Gurunya harus 
mempunyai tali yang nyata kepada Allah dan Rasul 
dengan silsilah yang nyata, (Ibarat Sekuntum Bunga dari 
Taman Firdaus, halaman: 173). 

Dalam kitab Mutammimat, halaman 74, Nabi Saw. 


1. 


mengajarkan kalimat thayyibah kepada para sahabat agar 
hati mereka jernih dan bersih jiwanya, dan selanjutnya bisa 
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sampai kepada Allah Swt. dan mendapatkan kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Akan tetapi bagi orang yang berdzikir itu 
tidak bisa menghasilkan hati yang jernih dan jiwa yang 
bersih, dan juga tidak bisa menghasilkan inti dari dzikir 
kecuali berguru kepada seseorang yang alim yang 
mengamalkan ilmunya dengan sempurna dan yang 
memahami makna al-Qur'an dan kitab-kitab agama, serta 
memahami ilmu hadits dan sunnah, juga mengerti tentang 
akidah dan ilmu wushul. Serta silsilahnya sampai kepada 

Nabi Saw. Orang yang memiliki sifat seperti inilah yang harus 

dijadikan guru, karena mencari guru itu harus teliti dan 

serius. 
Bagi seorang mursyid disyaratkan beberapa hal sebagai 
berikut: 

1. Memahami apa yang dibutuhkan oleh para salik, seperti 
ilmu figih dan akidah, yang sekiranya dapat memalingkan 
salik ketika mengawali suluknya sehingga salik tidak 
bertanya kepada selain mursyid. 

2. Mengetahui terhadap kesempurnaan-kesempurnaan hati, 
tata krama hati, kerusakan jiwa dan penyakit-penyakitnya, 
serta cara memelihara hati yang telah sehat dan stabil. 

3. Lemah lembut, penyayang terhadap muslim, khususnya 
pada para murid salikin. Ketika sang mursyid melihat 
para muridnya tidak mampu untuk melawan hawa nafsu 
dan meninggalkan kebiasaannya, maka hendaknya sang 
mursyid memberi toleransi kepada mereka setelah 
memberi nasihat, tidak memutus mereka dari 
bimbingannya, dan tidak menjadikan hal tersebut 
sebagai penyebab celaka mereka di hari kemudian, serta 
selalu menemani mereka sampai mereka memperoleh 
hidayah. 

4. Menutupi aib-aib para murid yang diketahui oleh mursyid 

5. Menjaga diri dari harta salik, dan tidak tamak pada apa 
yang dimiliki oleh mereka 

6. Melakukan apa yang diperintahkan oleh mursyid, dan 
meninggalkan apa yang dilarangnya (uswah), sehingga 
ucapannya memiliki pengaruh pada hati para muridnya 

7. Tidak duduk (bercakap-cakap) bersama-sama para 
muridnya, kecuali sesuai kadar kebutuhan, dan 
menyampaikan masalah tharigah dan syari'at seperti 
menelaah kitab ini (Tanwir al-@ulib), agar jiwa mereka 
bersih dari bisikan-bisikan yang kotor, dan mereka dapat 
beribadah dengan sempurna. 
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8. Ucapannya harus murni dan bersih dari kejelekan hawa 
nafsu, gurauan, dan segala sesuatu yang tidak 
bermanfaat. 

9. Tolerir terhadap hak dirinya, yakni tidak mengharap 
untuk dihormati dan dimuliakan. Tidak pula memaksakan 
haknya yang tidak mampu dilaksanakan para muridnya, 
tidak menetapkan amal yang membuat mereka bosan, 
tidak terlalu menampakkan kebahagiaan dan kesedihan, 
dan tidak pula menyulitkan mereka. 

10.Jika sang mursyid menyaksikan dari salah seorang 
muridnya bahwa dengan sering duduk bersama murid, 
keagungan mursyid menjadi hilang dalam hati murid, 
maka sang mursyid memerintahkannya untuk berkhalwat 
menyendiri di tempat yang tidak terlalu jauh dari sang 
mursyid. 

11. Jika mursyid mengetahui bahwa harga dirinya dalam hati 
salah seorang muridnya runtuh, maka hendaknya sang 
mursyid memalingkan muridnya dengan lemah lembut. 

12.Tidak lengah untuk selalu membimbing muridnya 
menuju ahwal-nya yang baik. 

15. Jika salah seorang muridnya ada yang bermimpi sesuatu, 
atau mengalami mukasyafah atau musyahadah, maka 
hendaknya sang mursyid tidak membicarakannya dengan 
murid tersebut, namun memberinya amalan yang bisa 
melindungi dirinya dari keburukan mimpi tersebut, dan 
bisa mengangkat derajatnya menjadi lebih luhur dan 
mulia. Karena jika mursyid membicarakan dan 
menjelaskan hal tersebut kepada muridnya, maka sang 
mursyid telah melanggar hak murid, sehingga 
menjadikan murid melihat dirinya memiliki derajat yang 
luhur, dan bisa menjatuhkan derajat diri murid sendiri. 

14. Melarang muridnya untuk tidak berbicara dengan orang 
yang tidak termasuk kawan suluknya, kecuali sangat 
penting. Juga melarang muridnya untuk tidak 
membicarakan dengan sesama kawan suluknya tentang 
kemuliaan-kemuliaan yang mereka peroleh. Karena jika 
mursyid membiarkan hal tersebut, maka sang mursyid 
telah melanggar hak murid sehingga menjadikan mereka 
takabbur. 

15.Membuat tempat khalwat untuk digunakan salik 
menyendiri di dalamnya, yang sekiranya tidak ada yang 
bisa masuk ke dalamnya kecuali orang-orang tertentu. 
Dan tempat khalwat lain untuk dijadikan tempat 
berkumpulnya murid dengan para murid suluk lainnya. 
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16. Tidak memperlihatkan aktifitas-aktifitas dan rahasia- 
rahasia sang mursyid kepada muridnya, tidak pula tidur, 
makan, dan minum di depan muridnya. Karena dengan 
hal itu, bisa jadi kemuliaan sang mursyid menjadi 
berkurang di mata murid yang masih lemah dalam 
memahami orang-orang yang telah mencapai 
kesempurnaan. Dan hendaknya, mursyid menahan 
muridnya yang bertindak memata-matai, dengan tujuan 
agar murid memperoleh kebaikan. 

17.Tidak memperkenankan murid untuk banyak makan 
sehingga meng-hancurkan segala sesuatu yang telah 
dilakukan oleh sang mursyid bagi muridnya, karena 
kebanyakan manusia menuruti keinginan perutnya. 

18. Melarang teman-teman mursyid untuk duduk bersama 
dengan mursyid yang lain, karena hal ini sangat 
membahayakan bagi murid. Namun, jika mursyid 
berkeyakinan bahwa muridnya memiliki keteguhan cinta 
kepada dirinya dan tidak khawatir hati muridnya goncang, 
maka hal ini tidak apa-apa. 

19.Menjaga diri untuk tidak mondar-mandir mendatangi 

para pemimpin dan pejabat, agar para muridnya tidak 
menirunya, sehingga sang mursyid menanggung dosa 
dirinya dan dosa murid-muridnya, karena ini termasuk 
dalam hadits: 
عمل بها . رواه مسلم والترمذي‎ ya وَوزْرُ‎ Wana Aas Hah مَنْ سن سنة‎ 
Barangsiapa melakukan tradisi yang buruk, maka dia 
menanggung dosanya dan dosa orang-orang yang 
melakukannya. 
Pada umumnya, orang yang dekat dengan para 
pemimpin dan pejabat, sulit baginya untuk mengingkari 
perbuatan munkar yang dilakukan oleh para pemimpin 
dan pejabat yang dilihatnya. Jika sudah demikian, dengan 
sering berkecimpungnya mursyid dengan mereka, 
seakan-akan dia menyetujui terhadap kemunkaran (yang 
mereka lakukan). 

20. Ucapannya kepada murid-muridnya harus lemah lembut, 
menjaga diri dari perkataan kotor dan perkataan yang 
mencela mereka, agar hati mereka tidak lari darinya. 

21.Ketika salah seorang murid memanggilnya, lalu sang 
mursyid menjawabnya, maka sebaiknya jawaban sang 
mursyid itu tetap menjaga kehormatan dan 
kewibawaannya. 
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22.Jika sang mursyid duduk di antara murid-muridnya, 
maka hendaknya dia duduk dengan tenang penuh 
wibawa, tidak banyak menoleh pada mereka, tidak tidur 
di depan mereka, tidak menjulurkan kaki, menundukkan 
pandangan, melirihkan suara, dan tidak merendahkan 
etikanya pada mereka. Pada hakikatnya para murid itu 
meyakini terhadap semua sifat yang terpuji, dan 
mengambilnya (sebagai contoh). 

25.Jika seorang murid mendatanginya, maka mursyid tidak 
berwajah muram. Dan ketika hendak mengakhiri 
(perbincangannya dengan murid), hendaknya sang 
mursyid mendoakannya tanpa permintaan dari murid. 
Dan ketika mursyid mendatangi salah seorang muridnya, 
maka mursyid harus dalam keadaan dan kondisi yang 
paling sempurna. 

24. Ketika salah seorang muridnya tidak ada, maka mursyid 
mencarinya dan mencari tahu apa penyebabnya. Jika 
murid itu sakit, mursyid menjenguknya. Jika murid itu 
sedang membutuhkan bantuan, maka sang mursyid 
menolongnya. Jika murid itu memiliki masalah, maka 
mursyid mendo'akannya. 

Secara global, satu kalimat yang menyimpulkan seluruh 
etika mursyid di atas adalah mursyid harus mengikuti prilaku 
Rasulullah Saw. yang ada pada diri sahabat-sahabat beliau 
saw. dengan sekuat tenaga, (Tanwir al-Qulûb, halaman: 525). 


Wasilah (Nurun “ala Nurin) 


Urgensi posisi Mursyid yang sangat penting dalam tharigah 
sebagai jalan menuju Tuhan sebenarnya erat kaitannya dengan 
masalah wasilah yang oleh Allah Swt. diperintahkan agar orang- 
orang mukmin mencarinya: 


2E 


ا أنه الذيق ار ار اواو ا E‏ ق كيين 2 ار 
dp‏ 


Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah wasilah (yang menyampaikanmu) kepada Allah, serta 
berjuanglah di jalan-Nya, agar kamu menang, (al-Maidah, 5:55). 

Dari uraian-uraian berikut akan dipahami bahwa Mursyid adalah 
pembawa wasilah sebagaimana Jibril adalah pembawa Burag yang 
oleh Imam Zubaidi disebut sebagai kendaraan para nabi, (Syarh al- 
Nawawi Shahih Muslim, juz 2, halaman: 210). 


= Pengertian Wasilah 
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Wasilah artinya alat atau menurut definisi al-Razi dan Louis 
Ma'luf yaitu alat yang dipergunakan untuk mendekatkan sesuatu 
kepada sesuatu yang lain, (Mukhtar al-Shihah, juz 1, halaman: 
3500, al-Munjid fial-Lughah, halaman: 900). Menurut Abd. Rauf, 
wasilah adalah alat yang memudahkan sampainya sesuatu 
kepada sesuatu yang lain, atau dengan kata lain yang 
memungkinkan tercapainya suatu tujuan, (al-Ta'arif, halaman: 
726). Dalam kehidupan sehari-hari, manusia hampir tidak 
pernah lepas dari yang dimanakan wasilah dengan berbagai 
bentuknya. 

Seseorang tidak mungkin bisa berkomunikasi dengan 
keluarganya yang tinggal di luar negri, misalnya, tanpa 
menggunakan wasilah yang disebut telepon. Hubungan melalui 
telepon semacam ini adalah hubungan langsung, bukan 
hubungan melalui perantara. Telepon bukan perantara, 
melainkan alat yang memungkinkan terjadinya hubungan 
langsung antara dua orang yang saling berjauhan. Perantara 
sangat berbeda dengan alat (wasilah). Dalam bahasa Arab, 
perantara biasa disebut dengan wasithah: bukan wasilah. Uang 
dan kendaraan adalah contoh lain dari wasilah yang sangat 
dibutuhkan untuk mempermudah tercapainya tujuan. 

Dalam kaitannya dengan kehidupan beragama, yang 
dimaksud wasilah adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan diri kita. Dengan pengertian semacam ini, maka 
sudah barang tentu alat tersebut sudah harus bisa sampai 
terlebih dahulu kepada Allah, padahal tidak ada sesuatu yang 
dapat sampai kepada Allah kecuali yang berasal dari Allah itu 
sendiri. Satu-satunya yang dapat sampai kepada Allah hanyalah 
cahaya (Nur) Allah sendiri, sebagaimana tidak ada yang dapat 
sampai kepada matahari kecuali cahaya matahari itu sendiri. 
Dengan demikian, wasilah yang dimaksud dalam ayat 35 Surah 
al-Maidah pasti bukan amal saleh, bukan pula keimanan dan 
ketaatan sebagaimana yang dipahami orang selama ini, 
melainkan cahaya (Nur) Allah. 

Perintah Tuhan dalam ayat 55 Surat al-Maidah tersebut 
adalah perintah mencari wasilah, bukan perintah mencari amal 
saleh, keimanan, dan ketaatan. Mengenai tiga perkara ini 
perintah Tuhan yang muncul adalah mengerjakan, sehingga 
redaksi yang digunakan Tuhan dalam al-Qur'an bukan ibtaghu, 
melainkan i malu kerjakanlah, aminu berimanlah, dan athi u 
taatlah atau kata-kata lain yang menjadi derivasinya. Jadi, kata 
ibtaghu carilah dalam ungkapan ibtaghu al-Wasilata menjadi 
kata kunci dalam memahami perintah ini. 
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Dalam peristiwa spektakuler Isra-Miraj, selain unsur Jibril 
dan Muhammad, terdapat satu unsur lagi yang terlibat, yaitu 
Burag, kendaraan para nabi. Dikatakan kendaraan ini disebut 
burag karena warnanya yang maha putih, cahayanya yang 
mahaterang, kecepatannya yang mahatinggi, dan segala 
sesuatu yang melekat pada burag mirip dengan kilat semuanya 
di luar persepsi manusia. Kata burag memang terambil dari 
barg kilat, (Lisan al-Arab, juz 10, halaman: 15). Dalam riwayat 
yang berasal dari Anas bin Malik Ra. disebutkan bahwa burag itu 
lebih besar daripada keledai dan lebih kecil daripada bagal 
(peranakan kuda jantan dan keledai betina), (Shahih al-Bukhari, 
juz 2, halaman: 1175, Shahih Muslim, juz 1, halaman: 145, 150). 

Bahasa yang digunakan oleh Rasulullah Saw. dalam 
menggambarkan karakteristik burag sebagai kuda terbang 
adalah bahasa kias (majaz). Hal itu tampaknya memang 
disengaja oleh Nabi Saw. agar bisa dipahami oleh akal umat 
sesuai dengan tingkat peradaban dan pengetahuan mereka 
ketika itu: dan bahasa semacam ini sangat sering digunakan 
oleh Beliau Saw. dalam al-Hadits dan bahkan juga oleh Allah 
Swt. dalam al-Qur'an. Dan Allah Swt. tidak mengutus seorang 
rasul-pun kecuali dengan bahasa yang dipahami kaumnya agar 
ia bisa memberikan penjelasan yang terang. 


»( الْعَرِيرُ الحكِيم‎ ya AS 
Dan tidaklah Kami mengutus seorang rasul pun kecuali dengan 
bahasa kaumnya agar ia memberikan penjelasan yang terang, 
(QS. Ibrahim, 14:4). 

Benda tercepat yang dipahami bangsa Arab ketika itu adalah 
kuda untuk binatang darat dan burung untuk binatang udara, 
sehingga sangat wajar apabila Nabi Saw. menggambarkan 
burag sebagai binatang serupa kuda atau keledai yang bisa 
terbang sebagai perpaduan antara kecepatan kuda dan burung. 
Sejalan dengan perjalanan sang waktu, peradaban dan 
pengetahuan manusia berkembang dengan pesat. Dari 
penelitian-penelitian para ilmuwan berhasil diketahui bahwa 
benda yang memiliki kecepatan paling tinggi bukan lagi kuda 
atau burung: kecepatan itu dimiliki oleh cahaya. Dari buku-buku 
fisika diketahui bahwa kecepatan cahaya adalah 300.00 
km/detik. 

Andaikata Rasulullah Saw. hidup dan mengalami Isra-Mi'raj 
pada abad ini, abad teknologi yang dengan berbagai jenis 
kendaraan super canggih, maka dapat dipastikan bahwa burag 
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yang dikendarai beliau dalam peristiwa spektakuler itu tidak 
akan digambarkan sebagai kuda terbang yang lebih cepat dari 
kuda atau burung, melainkan sebagai benda yang jauh lebih 
cepat daripada cahaya fisik, yang tiada lain adalah cahaya Allah 
Swt. sendiri, cahaya metafisika Ketuhanan, yang hakikatnya 
hanya diketahui oleh Sang Pemilik. 

Jadi, burag adalah cahaya (Nur) Tuhan, dan cahaya (Nûr) 
inilah yang disebut wasilah. Sebagaimana unsur Jibril, 
keberadaan unsur burag mutlak diperlukan dalam menempuh 
perjalanan menuju Tuhan. 


= Kalbu Rasul sebagai Tempat Wasilah 
Di dalam al-Qur'an, Allah Swt. membuat perumpamaan 
tentang Cahaya (nur)-Nya yang diungkapkan dengan redaksi: 


SS في‎ Cs a) مِضْبَاحٌ‎ Ga EES oh JE IG ana 
RE لا سر 3 ولا‎ ng SAS a pan گو گب دري‎ BE البْجَاجَةُ‎ 
AS من‎ og الله‎ SAH Sp تَمْسَسْهُ ار‎ PEE e a يَكَادْ‎ 

AD JAAN للاي‎ dana 


Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 
yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu 
di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang 
tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di 
sebelah barat (nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir 
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas 
cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya 
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah  memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu, (an-Nur, 24:55). 

Menurut Ka'ab al-Ahbar dan Ibn Jarir Ra. yang dimaksud 
Nurihi alam ayat ini adalah Nuri al- Muhammad, Nur Muhammad, 
(Tafsir al-@urthubi, juz 12, halaman: 259). Ketika ditanya oleh 
Ibn Abbas tentang ayat ini, lebih lanjut Ka'ab mengatakan: “Ini 
adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah Swt. untuk Nabi- 
Nya Saw. al-misykah adalah dada (jasmani)-nya, al-Zujajah 
adalah Qalbu (rohani)-nya, sedangkan al-Mishbah adalah 
nubuwat”, (Tafsir al-Bughawi, juz 3, halaman: 546). 

Komentar senada diungkapkan oleh Ibn Umar Ra. yang 
dikeluarkan oleh Imam al-Thabrani, Ibn “Adi, Ibn Mardawiyyah, 
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dan Ibn. ‘Asakir: “al-misykah adalah rongga dada (jasmani) 
Muhammad Saw, al-zujajah @albu (rohani)-nya sedangkan al- 
Mishbah adalah nur yang ada di dalam @albunya”, (Majma al- 
Zawaid, juz 7, halaman:85, al-Mu'jam al-Awsath, juz 2, halaman: 
255, al-Mu'jam al-Kabir, juz 12, halaman: 317, Tafsir al- 
@urthubi, juz 12, halaman: 265, Fath al-Qadir, juz 4, halaman: 
56). 

Cahaya (nur) yang ada dalam kalbu Nabi tersebut, atau yang 
biasa disebut dengan Nur Muhammad, termasuk di dalamnya al- 
@uran yang juga disebut dengan cahaya (nur) yang diturunkan 
ke dalam galbunya 


4174 ( ba نورا‎ pad) ish 12533 قد جَاءكُم بر هان من‎ MG 
Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
kebenaran dari Tuhanmu, (Muhammad dengan mu jizatnya) 


dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 
benderang (al-Qur'an), (al-Nisa', 4: 174) 


ل من کان Die‏ ريل oip Da‏ الله مُصَدّقاً sisi GBI‏ 

KY لِلْمُؤْمِنِينَ‎ As 

Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka 

Jibril itu telah menurunkannya (al-Qur'an) ke dalam hatimu 

dengan seizin Allah, membenarkan apa (kitab-kitab) yang 

sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi 
orang-orang yang beriman, (al-Bagarah, 2:97). 

Nur Muhammad tersebut merupakan cahaya Allah ada di 
bumi sebagai satu ujung sedangkan ujung yang lain ada di sisi 
Allah sendiri. Hal ini ditegaskan dengan kelanjutan firman-Nya 
dalam ayat yang sama: 

“Cahaya (Allah) di atas cahaya (Muhammad): Allah menuntun 
kepada cahaya-Nya orang yang dikehendaki." 

Maksudnya adalah bahwa cahaya Allah berhubungan 
langsung dengan cahaya Muhammad, karena pada hakikatnya 
cahaya Allah dan cahaya Muhammad adalah satu, dan ditempat 
lain digambarkan sebagai tali Allah Swt. yang harus dipegangi 
kuat-kuat. Dalam kaitan ini Allah Swt. berfirman: 


SS إِذْ‎ LIA نِعْمَتَ الله‎ WS NG NG الله جبيعاً‎ JS وَاعْتَصِمُوا‎ 
ma Ka ANG gs ANG أغتاء‎ 


Kr تَهُكَدُونَ‎ ARORA SA SSU ALE 
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan ni mat 
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 
bermusuh musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 
menjadilah kamu karena ni mat Allah orang-orang yang 
bersaudara, dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk, (Ali Imran, 3: 103). 

Ayat lain yang tampaknya juga penting dikemukakan di sini 
untuk memahami keterkaitan Cahaya (Nur) Tuhan dengan kalbu 
orang mukmin sebagai singgasana nur itu, di samping 
keterkaitannya dengan hidayah, dzikir, dan perjalanan pulang 
menuju Tuhan adalah: 


قن َرَحَ الله a GAS‏ فهو على ور من رَه فول لَلْقَاسِيَةِ قُلُويُهُم 
ذِكْر الله GD a JAS a‏ 


Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari 
Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu 
hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan 
yang nyata, (al-Zumar, 39:22). 

Imam al-@urthubi mengutip sebuah hadits yang berasal dari 
Ibn Masud yang mengatakan bahwa para sahabat bertanya 
kepada Nabi saw tentang ayat itu, Bagaimana dada orang itu 
menjadi lapang? Rasulullah Saw. menjawab: Jika cahaya (Nur) 
itu masuk ke dalam galbunya, maka ia menjadi lapang dan 
terbuka. Para sahabat masih bertanya, Apa tanda-tanda hal itu? 
Rasulullah Saw. menjawab: Melakukan perjalanan pulang ke 
negeri abadi (akhirat) dan meninggalkan negeri tipu daya 
(dunia) serta bersiap-siap menjemput kematian sebelum tiba 
saatnya, (Tafsir al-@urthubi (al-Jami' li Ahkam al-Qur'an), juz 15, 
halaman: 247). 

Dari informasi di atas semakin jelas bahwa cahaya (Nur) 
Allah Swt. bersemayam di dalam kalbu orang yang dikehendaki 
lapang dadanya oleh Allah Swt., dan karena kondisi orang 
semacam ini dioposisikan dengan orang yang berhati keras 
sehingga tidak berdzikir kepada Allah Swt, maka berarti bahwa 
orang yang didalam kalbunya terdapat cahaya (Nur) Allah Swt 
tiada lain adalah ahli dzikir, orang yang tidak pernah lepas dari 
berdzikir kepada Allah Swt. Tidak seorang pun yang mendapat 
gelar sebagai ahli dzikir kecuali Nabi Saw. sendiri dan hamba- 
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hamba Allah Swt. yang oleh beliau disebut sebagai mafatih al- 
dzikr kunci-kunci dzikir: mereka adalah wali-wali Allah yang 
apabila mereka dilihat orang maka orang (yang melihat) itu 
langsung berdzikir juga. Mereka itulah para "ulama yang disebut 
sebagai waratsah al-anbiya ahli waris para Nabi, yang kepada 
mereka Allah Swt. mewariskan al-Qur'an, sehingga di kalbu 
mereka itulah wasilah atau Nur Tuhan bersemayam. 

Mencari dan melihat mereka adalah kewajiban yang 
diperintahkan Allah Swt. kepada orang-orang yang beriman. 
Menemukan mereka berarti menemukan wasilah. Dengan 
wasilah, mereka akan dapat berhubungan langsung dengan 
Allah serta memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari- 
Nya, sebagaimana bumi berhubungan langsung dengan 
matahari melalui cahayanya sehingga memperoleh manfaat 
yang sebesar-besarnya dari matahari itu sendiri Rabithah 
(Merabit). 

Unsur lain yang juga sangat fundamental dalam tharigah 
sebagai jalan menuju Tuhan dan sekaligus sebagai teknik 
berdzikir efektif adalah rabithah al-Mursyid (merabit mursyid) 
yang dalam istilah Imam al-Munawi disebut dengan shuhbat al- 
mursyid bersahabat dengan mursyid, yaitu ketika ia 
menyinggung cara pencapaian akhlak yang terpuji dalam al- 
Faydh al-@adir-nya: “Cara memperoleh akhlak yang terpuji 
adalah dengan memperbanyak dzikir sambil bersahabat dengan 
mursyid yang sempurna”, (Faydh al-Qadir, juz 3, halaman: 467). 

Bersahabat dengan mursyid melahirkan akhlak yang agung, 
menyemaikan kesadaran keagamaan yang benar, dan 
membangkitkan glora cinta ilahi yang tersalur dari kalbu 
mursyid ke dalam galbu murid. Bersahabat dengan mursyid 
yang sempurna adalah langkah awal yang harus ditempuh 
dalam perjalanan menuju Tuhan. Perjalanan ini sekaligus 
menjadi sarana diagnosa dan terapi terhadap penyakit-penyakit 
yang dijangkitkan oleh virus paling ganas bernama iblis. 

Dalam setiap kalbu terdapat apa yang disebut hazhzh al- 
Syaithan bagian setan, dan bagian inilah yang diambil Jibril dari 
galbu Nabi Muhammad Saw. pada saat Beliau Saw. berusia 
empat atau lima tahun dan pada saat menjelang keberangkatan 
beliau dalam perjalanan malam menuju Tuhan, (Shahih Muslim, 
juz 1, halaman: 147, Shahih Ibn Hibban, juz 14, halaman: 242, 
al-Mustadrak, juz 2, halaman: 575, Musnad Ahmad, juz 3, 
halaman: 149, 288, Musnad Abi Ya'la, juz 6, halaman: 108, 224, 
Musnad Abi Awanah, juz 1, halaman: 1153, 125). 


Pengertian Rabithah (Merabit) 
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Dari segi bahasa makna rabithah adalah hubungan atau 
ikatan; terambil dari kata rabth yang berarti mengikat atau 
menghubungkan, (al-Munawir Qamus 'Arabi-Indunisia, halaman: 
501). Ungkapan Rabithah al-Mursyid, dengan demikian, 
menunjukan kepada makna menghubungkan diri dengan 
mursyid atau merabit dengan mursyid. 

Pada hakikatnya perintah rabithah itu mengikuti dan 
mempunyai landasan dari ayat al-Quran, hadits dan 
pendapatnya para ulama’, Di dalam al-Qur'an perintah 
melakukan rabithah diungkapkan melalui firman Allah Sut.: 


MO الله لعَلَكُمْ ُفْلِحُونَ‎ LA وصَابرُوا وَرَابطوأ‎ Tao URAT Gas el يا‎ 


Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya 
kamu beruntung, (Ali “Imran, 3: 200). 


LAI وَجَاجِدُوا في سَبِيلِهِ‎ Bk adi AE الله‎ NAN AT Gaal ا ايها‎ 
TA 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 


carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 
keberuntungan, (al-Maidah: 55) 

Sedangkan dari hadits sebagaimana disebutkan di dalam 
kitab Shahih al-Bukhari: 


fo a e‏ الله NG sie‏ ا 
Tae‏ لله ga mp SE o g ie kan ala‏ 
AGE ira KAN Dane aa NG‏ 

Maa 


Sesungguhnya sayyidina abu bakar as-Shiddig Ra. mengeluh 
kepada nabi Muhammad Saw. Tidak dapat berpisah dengan 
nabi hingga di dalam tempat mandi sekalipun (secara ruhani 
atau terbayang-bayang), sehingga abu bakar Ra. merasa malu 
terhadap nabi Saw., (al-Bahjah al-Saniyah, halaman: 71). 


وعن ابي موسى الأشعري , رضي الله عنه: أن الت صل الله عليه وسلم قَالَ: (( 
aé BE (EA‏ (رياض الصالحين» dg‏ ص: 237( 
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Kata rabithu dalam ayat tersebut menurut Ibn Manzhur 
dalam Lisan al-Arab-nya bermakna hafizhu atau lazimu 
berkekalan atau terus-menerus, yaitu al-Muwazhabah “ala al- 
Amr berkekalan atau terus-menerus melakukan sesuatu. Asal 
makna rabithu (ribath atau murabathah) adalah al-Igamah 'ala 
Jihad al-aduw (melakukan perang terhadap musuh), (Lisan al- 
Arab, juz 7, halaman: 503). 

Pemahaman ideal mengenai maksud kata rabithu (ribath 
atau murabathah) dalam firman Allah tersebut, dengan 
menyimak makna-makna yang terkait dengan kata itu sendiri, 
muncul dalam tharigah, yaitu berkekalan atau terus-menerus 
menghubungkan diri secara rohani dengan mursyid dalam 
rangka memerangi iblis sebagai musuh manusia yang paling 
nyata. Tidak ada musuh yang paling layak untuk selalu 
diwaspadai dan diperangi kecuali iblis la'natullah yang memang 
berusaha terus menghancurkan manusia. 

Lebih jauh dapat dikatakan bahwa rabithah al-Mursyid 
(merabit mursyid) pada dasarnya adalah berjamaah secara 
rohani dengan mursyid, yaitu imam-berimam dalam khafilah 
rohani Rasulullah Saw. Menunjuk kepada pengertian inilah 
Imam Ja'far al-Shadig, tokoh sufi dari kalangan ahli bait Nabi 
Saw., yang dikutip oleh Abu Nu'aim al-Ishfahani dalam 
ensiklopedia orang-orang suci-nya yang berjudul Hilyat al- 
Auliya wa Thabagat al-Ashfiya' mengatakan: “Barangsiapa 
menjalani hidup dengan bergabung dalam batin (rohani) Rasul, 
maka dialah yang disebut orang sufi, (Hilyat al-Auliya' wa 
Thabagat al-Ashfiya', juz 1, halaman: 20). 

Di samping itu, dapat pula dikatakan bahwa rabithah al- 
Mursyid (merabit mursyid) menunjuk kepada makna melibatkan 
Rasul Saw. dalam setiap munajat dan ibadah agar munajat dan 
ibadah itu dapat langsung mendapat sambutan dari Allah 
sebagaimana yang diisyaratkan oleh firman Allah Swt.: 


z 
- 


BUG ik ATB إذ‎ ii s d oip Eu S Si 
EEEE النتفقزوأ اله‎ 


Dan kami tidak mengutus seseorang rasul, melainkan untuk 
dita ati dengan seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka 
ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon 
ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk 
mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang, (al-Nisa', 4: 64). 

Melibatkan Rasul Saw. atau merabit mursyid dalam ibadah 
dapat disimak pula dari sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
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Imam Muslim dan imam-imam hadits lainnya disebutkan bahwa 
ketika Umar meminta izin kepada Nabi Saw, untuk menunaikan 
ibadah umrah, Nabi Saw. bersabda: 


(326 (مسند أحمده ج 1» ص:‎ ES لا تَنْسَنَا مِنْ‎ Ai 


Wahai saudara mudaku, serikatkan (libatkan) kami dalam 
doamu dan jangan lupakan kami, (Musnad Ahmad, juz 1, 
halaman: 326). 

Dalam kasus yang berbeda, melibatkan Rasul Saw. atau 
merabit mursyid dapat disimak dari kisah Umar ibn Khaththab 
Ra. yang melibatkan Paman Nabi Saw. yang bernama Abbas Ra. 
ketika ia berdo'a memohon hujan: 


z 
£ PES 


ga و‎ ae AN صل‎ gl OES E SS رَضِيَ الله‎ JAS SSS AS 
Sun Urai ES حَيَاتِهِ في الإِسْتِسْقَاءِ كُمَ‎ 


Sayyidina umar Ra. Telah menyebutkan sesungguhnya para 
sahabat bertawassul kepada nabi di waktu masih hidup untuk 
meminta hujan kepada Allah Swt. kemudian para sahabat 
bertawassul kepada paman nabi (abbas) setelah wafat beliau, 
(Tuhwah al-Ahwadzi, juz 10, halaman: 26). 

Artinya, Umar melibatkan “Abbas Ra. sebagai pengganti 
Rasul Saw. untuk mendapatkan karunia Allah Swt. berupa hujan. 
Dengan melibatkan ‘Abbas Ra. sesungguhnya Umar Ra. hendak 
bergabung dalam khafilah rohani Rasul Saw. melalui orang yang 
masih hidup dan yang dicintai Rasul Saw. meskipun Umar Ra. 
sendiri memiliki kedudukan yang istimewa di sisi Rasul Saw. 

Berdasarkan hal ini, maka orang-orang mukmin lainnya, 
apalagi yang hidup pada masa sekarang, sudah seyogianya 
mencari seorang hamba Allah Swt. yang karena kecintaan dan 
ketaatannya kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya Saw. layak dicintai 
oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya Saw. dan layak pula menduduki 
posisi sebagai khalifah pengganti Rasul Saw. 


= Teknik Melakukan Rabithah 

Di dalam shalat, ketika melakukan tasyahud, kita 
diperintahkan mengucapkan salam kepada Nabi Saw., 
Assalamualaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullahi wa 
barakatuh (salam dan rahmat serta barakah Allah untukmu 
wahai Nabi Saw). Perintah ini harus dilakukan secara lahir dan 
batin, secara lahir dengan mengucapkan salam itu sendiri, 
sedangkan secara batin adalah menghubungkan rohani kita 
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dengan rohani Rasul Saw., agar kita bisa bersama dengan 
Beliau Saw. 

Bersama dengan Rasul Saw. sekaligus mengandung makna 
bersama dengan Allah Swt. karena Rasul Saw. tidak pernah 
berpisah sedetik-pun dari-Nya. Kenyataan bahwa di dalam 
rohani Beliau Saw. tersimpan Nur Allah Swt., dan bahwa Beliau 
Saw. sebagaimana ditegaskan oleh Aisyah Ra. selalu berdzikir 
kepada Allah Sut. 


عدكنا هارون بق مُعروف) حدقنا استحاق lanang)‏ وكريا بق أن راقدة عن 
خالد بن سلمة عن البعي عن عروة : عن عائشة أن البي صل الله عليه وسلم 


Dalam kaitan inilah mengapa sebagian Kaum Arifin yaitu 
orang-orang yang sudah mengenal Allah Swt. secara tahkik 
berkata: “Bersamalah engkau selalu dengan Allah, dan jika 
engkau belum bisa, maka bersamalah engkau selalu dengan 
orang yang sudah bersama dengan Allah”, (Tanwir al-@ulib, 
halaman: 512). 

Namun begitu, karena kita tidak mengenal Rasul Saw. 
secara jasmani, maka yang dapat kita lakukan adalah 
menghubungkan rohani kita dengan rohani ulama yang kita 
kenal secara jasmani, yaitu ulama yang benar-benar 
berkapasitas sebagai Waratsah al-Anbiya' (Ahli Waris Para Nabi), 
yang kepada mereka beliau mewariskan isi rohani beliau 
dengan izin Allah Swt. 

Hamba-hamba Allah Swt. seperti itu dalam al-Qur'an disebut 
antara lain dengan al-Shadigun, dan Allah memerintahkan kita 
agar selalu bersama dengan mereka (secara jasmani dan 
rohani). 


يا بها Ng Gaal‏ انوأ الله 5,33 الصادقينَ da)‏ 

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

Swt. dan hendaklah kamu selalu bersama orang-orang yang 
benar, (al-Taubah, 9: 119). 

Bahkan, bersama atau berjamaah secara rohani jauh lebih 
mungkin direalisasikan daripada berjamaah secara jasmani, 
sebab tidak mungkin kita dapat berjamaah dengan mereka 
secara jasmani dalam semua keadaan. Maka al-Shadigun yaitu 
orang-orang yang benar, dalam ayat tersebut adalah orang- 


orang yang benar dalam keimanan mereka kepada Allah, 
sehingga sebutan lain yang dikemukakan al-Qur'an untuk 
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mereka adalah al-Muminuna Haggan, orang-orang mukmin 
sejati (hak), yaitu orang-orang yang apabila disebut nama Allah 
Swt., hati mereka bergetar dan apabila dibacakan ayat-ayat Allah 
Swt. kepada mereka keimanan mereka semakin bertambah, dan 
hanya kepada Allah Swt. mereka bertawakal, menegakkan shalat 
dan menginfakkan sebagian harta yang dikaruniakan kepada 
mereka. 


US حم امون‎ IT (r) نفو‎ BE La SIA SAE Gadi 
مِن بَيْتِكَ باحق‎ NG SAS {t} aka Si Eaa ain عِندَ‎ D 
Kop OI الْمُؤْمِنِيتَ‎ GA a h وَإنَّ‎ 


(yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang 
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 
mereka, (al-Anfal, 8: 3-5). 

Bukan orang-orang yang beriman tetapi di dalam hatinya 
tumbuh subur sifat-sifat nifag (munafik) yang diantara ciri-ciri 
utama mereka adalah bahwa mereka tidak berdzikir kepada 
Allah kecuali sedikit. 


JUS WAE MAN إلى‎ AG ISI, HE يُحَادِعُونَ الله وهو‎ PAJA 
Mp MIE يُرَآَؤُونَ الاس وَلاً يذ كُرُونَ الله‎ 


Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan 
Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka 
berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka 
bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan 
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali, (al-Nisa', 
4: 142). 

Mereka tiada lain adalah wali-wali Allah yang oleh Nabi 
sebagaimana disinggung sebelumnya disebut dengan Mafatih 
al-Dzikr 'kunci-kunci dzikir, dan yang sekarang lebih dikenal 
dengan sebutan kaum sufi, dan oleh Ibn Taimiyah disebut 
sebagai golongan yang paling baik setelah Nabi, (Majmu' al- 
Fatawa, juz 11, halaman: 17). Memandang mereka melahirkan 
dzikir kata Nabi dalam riwayat Imam al-Thabrani ketika 
menggambarkan keberadaan mereka, (al-Mu'jam al-Kabir, juz 
10, halaman: 205). Memandang mereka, terutama yang 
dilakukan secara rohani, mewujudkan apa yang dimaksud 
dengan rabithah di sini. 


= Rabithah sebagai Penghalau Iblis 
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Melakukan rabithah pada dasarnya dimaksudkan sebagai 
realisasi atas perintah berjamaah yang dalam nash diungkapkan 
dengan berbagai redaksi. Imam al-Bukhari dalam al-Tarikh al- 
Kabir-nya mengutip sebuah hadits Nabi Saw, Kalian harus 
berjamaah, (al-Tarikh al-Kabir, juz 8, halaman: 447). sementara 
Imam Ahmad dalam Musnad-nya meriwayatkan sebuah hadits 
bahwa Nabi Saw. bersabda: 


Gan AN أَخْرَجَهُ‎ aiji DAN SI HAN pêp KAA aine 


Wahai manusia, kalian harus berjamaah dan hindarilah 
bercerai-berai, (Jami' Ushûl fi Ahadits al-Rasul juz 6, halaman: 
669). 

Imam al-Tirmidzi dan al-Nasai meriwayatkan dari Ibn Umar 
bahwa Umar berkhutbah menyampaikan sabda-sabda Nabi yang 
di dalamnya antara lain beliau bersabda: Kalian harus 
berjamaah dan hindarilah bercerai (dari jamaah), karena setan 
bersama orang yang sendirian, (Sunan al-Tirmidzi, juz 4, 
halaman: 465, al-Sunan al-Kubra, juz 5, halaman: 588). 

Dalam riwayat Imam al-Baihagi hadits tersebut diungkapkan 
dengan redaksi: 


aa YG‏ الله الخافط كنا أبؤ الاين مد بن JAE Siah‏ بن تد 
GA‏ 5 كارن ن Mn aa Sa NE E Dk‏ 
KAN Spot‏ ۽ عن yi SEN‏ مَهْجَانِ a‏ أَهْلٍ المَّامِ مِنْ أَهْلٍ 2s)‏ 563 
Dea‏ م asas 5 dil Iran‏ كر كال :لما دحل عجر ري الله Ae‏ 
ale a MI‏ وَوَعَط وَدَكرَ A SAI SA‏ عن SEN‏ 3 
قال: dya ó‏ الله ko‏ الله ale‏ يه و تم نيا La‏ ی تأر 
ea E Baba‏ با جمَاعة SB‏ يَدَ الله 
عل SEAN GG akil‏ مَعَ الَْاحِدٍ 


Kalian harus berjamaah, karena tangan Allah ada di atas 
jamaah dan setan bersama orang yang sendirian, (Syu'ab al- 
Iman, juz 7, halaman: 488). 

Hadits-hadits di atas semuanya mengisyaratkan pentingnya 
berjamaah sebagai ajaran agama yang sangat fundamental, baik 
dalam urusan ibadah maupun dalam urusan muamalah, baik 
secara jasmani maupun secara rohani. 


70 | Pendahuluan 


Dalam shalat kita dianjurkan berjamaah: bahkan setengah 
ulama menghukumi shalat berjamaah itu wajib berdasarkan 
hadis-hadis Nabi yang antara lain mengancam akan membakar 
rumah-rumah penduduk yang dekat dengan mesjid tetapi 
penghuninya tidak mau shalat berjamaah, (Shahih Muslim, juz 
1, halaman: 451: Syarh al-Nawawi 'ala Shahih Muslim, juz 5, 
halaman: 153). 

Tujuan paling pokok dari berjamaah adalah melindungi diri 
dari gangguan iblis yang selalu mencari celah untuk 
memalingkan manusia dari kebenaran menuju kesesatan, dan 
mengeluarkan mereka dari cahaya menuju kegelapan. 

Kalau yang dimaksud berjamaah hanya semata-mata 
berjamaah secara jasmani, maka efektivitas perlindungan diri 
tidak akan tercapai secara maksimal, sebab yang menjadi 
sarang iblis adalah kalbu manusia, sehingga kalbu pun harus 
dikondisikan agar juga berjamaah, yaitu dengan melakukan 
rabithah (merabit mursyid). 

Rabithah yang dilakukan secara berkesinambungan 
melahirkan berbagai fenomena positif sebagai karunia Tuhan 
yang jenisnya bergantung kepada kehendak-Nya, antara lain 
yang paling utama adalah mengalami atau merasakan 
kahadiran Tuhan. Apa yang dialami Nabi Yusuf As. ketika nyaris 
terjerumus dalam kemesuman merupakan salah satu indikasi 
atas kenyataan ini. 

Di dalam al-Qur'an diceritakan bahwa Yusuf sudah nyaris 
melakukan perbuatan mesum bersama Zulaikha andai kata ia 
tidak melihat dan mengalami bukti Tuhannya. Ibn Abbas Ra. 
menjelaskan, yang dikutip oleh Imam al-Thabari dalam Tafsir- 
nya, bahwa ungkapan andai kata Yusuf tidak melihat bukti 
Tuhannya dalam surah Yusuf ayat ke-24 tersebut adalah 
andaikata ia tidak melihat bayangan bentuk wajah ayahnya, 
(Tafsir al-Thabari, juz 16, halaman: 34, nomor 19013). Dari 
penjelasan Ibn Abbas ini semakin jelas bahwa Yusuf mengalami 
rabithah secara otomatis dengan izin Allah Saw. 


sd في‎ NG nyan AN dl وهب لجل‎ LAN is 
(19013 (تفسير الطبري» ج 16 ص: 34 رقم‎ 


Dalam hal berdzikir kepada Allah khususnya, melakukan 
rabithah merupakan keharusan, karena jalan yang ditempuh 
dalam berdzikir adalah jalan rohani yang sangat halus dan 
penuh dengan ranjau-ranjau iblis yang selalu berusaha 
memalingkannya dari jalan Allah untuk kemudian 
menjerumuskannya ke dalam kesesatan. 
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Dalam kaitan inilah Imam al-Nawawi al-Jawi menegaskan 
dalam kitabnya Nihayah al-Zain, Orang yang berdzikir wajib 
mengikuti salah seorang Imam dari Imam-imam tashawwuf, 
(Nihayah al-Zain (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.) halaman: 7). 


Suluk 


Asas pertama tharigah adalah al-Iradah, yaitu kehendak atau 
kemauan bulat untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
dengan menapaki jalan-jalan (menuju-Nya) secara sungguh-sugguh 
sedemikan rupa sehingga yang bersangkutan benar-benar 
mengalami dan merasakan (kehadiran) Tuhan (Rukun Ihsan: 
Seolah-olah beribadah melihat Allah Swt. apabila tidak maka 
sadirilah bahwa Allah Swt. melihatnya). Perintah Tuhan mengenai 
hal ini sangat jelas ketika berfirman: 


SA وَجَاجِدُوا في سَبِيلِهِ َعَلَكُمْ‎ To adi LAS AAN LA Gal يا ايها‎ 
drop 


Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan 
carilah wasilah, serta bersungguh-sungguhlah menapaki jalan- 
jalan (menuju kepada)-Nya agar kamu memperoleh kemenangan 
atau kesuksesan, (al-Maidah, 5:35). 

Sebenarnya tidak hanya manusia yang diperintahkan Tuhan 
untuk menapaki jalan-jalan-Nya lebah-pun bahkan menjadi objek 
yang di-Khitab Tuhan dengan perintah yang sama melalui wahyu 
yang disampaikan kepadanya, maka tempuhlah jalan-jalan Tuhan- 
Mu yang telah dimudahkan untukmu. 


م کي يِن گل Kua‏ دللا BE‏ من بُظونها راب BGT AE‏ 
فيه شِفَاء للا Ó‏ في َلك KP OK 3 EY‏ 


Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari 
perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
memikirkan, (al-Nahl, 16: 69). 

Dalam kasus lebah ini terdapat tanda ketuhanan yang layak 
direnungkan oleh murid (orang yang berkehendak bulat bertemu 
dengan Tuhan). Perjalanan menuju Tuhan tidak mungkin dapat 
dilakukan, dan jalan-jalan menuju Tuhan pun tidak akan pernah 
tersingkap, kecuali dengan mujahadah (perjuangan yang sungguh- 
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sungguh) yang dimotori oleh iradah tersebut. Hal ini ditegaskan 
Tuhan dalam sebuah firman-Nya: 


Pd 


a Ol K2 Da aa جاه هَدُوَا فِيئا‎ E 


Dan orang-orang yang ber-mujahadah di dalam Kami, kepada 
mereka Kami benar-benar menunjukkan jalan-jalan menuju Kami; 
sesungguhnya Allah benar-benar bersama dengan orang yang 
mengalami ihsan (beribadah seolah-olah melihat Allah), (al- 
Ankabit, 29:69). 

Dalam wacana sufi perjalanan dalam menempuh jalan-jalan 
menuju Tuhan disebut dengan suluk dan orang yang melakukan 
perjalanan disebut salik. 

Di dalam suluk para salik menyibukan diri dengan riyadhah 
(latihan kejiwaan) dalam rangka pendekatan diri kepada Allah (al- 
Tagarrub ilallah) melalui pengamalan ibadah-ibadah faraidh (wajib) 
dan nawafil (sunnah), semua aktivitas ini dilakukan di atas fondasi 
dzikrullah, di samping dzikrullah itu sendiri dijadikan sebagai 
amalan yang berdiri sendiri, lepas dari ibadah-ibadah lainnya, 
sebagai wujud konkret pengamalan firman Allah Swt. dalam sebuah 
hadis gudsi yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim: 


Ana SS 


رضي KE AN‏ تال الي صَنَّ الله Na ale‏ رل ا تقال ا غ ق 
اگ کی daki‏ ق sal‏ ون کان ماد ا 
في مَلَمٍ JI SAS S kaa gi‏ ِبر ESSE ég IL SS S E3 el ESSE‏ 


ad)‏ بَاعَا وَإِنْ ae‏ ينثي ah ti‏ (سنن الترمذيء ج A‏ ص: 418 رقم: 
3603 صحيح البخاري» ج 4 ص: 541 رقم: 7405( 


Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku kepada-Ku, dan Aku 
bersamanya ketika ia berdzikir kepada-Ku: jika ia berdzikir 
kepada-Ku dalam dirinya,maka Aku berdzikir kepadanya dalam 
diri-Ku, jika ia berdzikir kepada-Ku dalam suatu kelompok, maka 
Aku berdzikir kepadanya dalam kelompok yang lebih baik 
daripada mereka. Jika ia mendekat kepada-Ku sejengkal maka 
Aku mendekat kepadanya sehasta; jika ia mendekat kepada-Ku 
sehasta: maka Aku mendekat kepadanya sedepa. Jika ia 
mendatangi-Ku dalam keadaan berjalan, maka Aku mendatanginya 
dalam keadaan berlari, (Sunan at-Tirmidzi, juz 4, halaman: 418, 
nomor: 3603, Shahih al-Bukhari, juz 4, halaman: 541, nomor: 
7405). 
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Intinya semua sunnah Nabi sebagai model al-@ur'an yang hidup, 
nyata, dan sempurna, yang dalam bahasa Aisyah diungkapkan 
dengan redaksi akhlak Nabi adalah al-Qur'an, (Musnad Ahmad, juz 
6, halaman: 91, al-Mujam al-Awsath, juz 1, halaman: 530), 
diwujudkan secara konkret dan sungguh-sungguh dalam suluk. 
Berkekalan dalam wudhu, berdzikir dalam setiap keadaan (berdiri, 
duduk dan berbaring), berjamaah dalam semua salat wajib, 
menjaga moderasi antara lapar dan kenyang, menghiasi waktu 
malam dengan berbagai ibadah dan shalat sunah, mengosongkan 
galbu dari selain Allah Swt., mengarahkan segenap konsentrasi dan 


perhatian sebagian contoh sunnah Nabi yang dipraktekkan dalam 
suluk. 

Suluk sekaligus, merupakan jalan menuntut ilmu dan marifah 
yang dengannya Allah Swt. melempangkan jalan menuju surga yang 
notabene jalan menuju Allah Swt. sendiri karena surga tidak ada 
kecuali di sisi Allah. Sebuah hadits Nabi yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari, Muslim, dan imam-imam hadits lainnya, 
mendukung kenyataan ini: 


مَنْ سَلَكَ طَرِيّْقاً Ulas‏ فِيْهِ Us‏ سَلَكَ الله به طَرِيْقًا مِنْ طرق ÉH‏ 


Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, niscaya 
Allah memudahkan baginya jalan menuju surga, (Sunan at- 
Tirmidzi, juz 5, halaman: 48, Sunan Ibn Majjah, juz 1, halaman: 71). 


= Suluk dalam Pandangan Ibn Taimiyah 

Ibn Taimiyah yang selama ini dituding sebagai anti tharigah 
ternyata justru sangat mendukung suluk sebagai unsur 
fundamental dalam tharigah. Dalam kaitan ini beliau 
menegaskan dalam Majmu' al-Fatawa-nya: “Suluk adalah 
menempuh jalan yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya berupa 
realisasi akidah, ibadah, dan akhlak”. 

Semua ini sangat jelas dalam ibadah al-Qur'an dan al- 
Sunnah, karena suluk menempati posisi makanan yang 
merupakan keharusan bagi orang mukmin. Oleh karena itu, 
semua sahabat mengenal suluk dengan petunjuk al-Qur'an dan 
al-Sunnah dan sekaligus dari penyampaian Rasul sendiri: 
mereka dalam hal itu tidak membutuhkan ahli-ahli figih dari 
kalangan sahabat, dan mereka pun dalam hal itu tidak pernah 
saling bertentangan satu sama lain, sebagaimana mereka saling 
bertentangan dalam kasus-kasus figih yang pengetahuan 
tentang kasus-kasus ini tertutup bagi kebanyakan sahabat, 
sehingga mereka berbicara dalam fatwa-fatwa yang diminta oleh 
suatu kelompok dalam kasus-kasus itu. 
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Adapun (suluk) yang dilakukan oleh orang yang hendak 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan mengintensifkan 
ibadah yang diwajibkan dan ibadah yang disunnahkan, maka 
masing-masing dari mereka berpedoman kepada al-@ur'an dan 
al-Sunnah, dan jika salah seorang dari mereka dalam hal itu 
berbicara dengan perkataan yang tidak ia sandarkan kepada 
dirinya sendiri, maka perkataan itu atau maknanya disandarkan 
kepada Allah dan Rasul-Nya: kadang-kadang di antara mereka 
ada yang mengucapkan kata-kata hikmah, dan hal itu ternyata 
berasal dari Nabi Saw sendiri: ini sama dengan kata-kata 
hikmah, yang dikatakan orang dalam menafsirkan firman Allah 
nurun 'ala nurin (cahaya di atas cahaya), (Majmu' al-Fatawa, juz 
19, halaman: 273). 

Lebih jauh Ibn Taimiyah menegaskan bahwa masalah suluk 
merupakan bagian dari masalah akidah yang semuanya 
ditetapkan dalam al-Qur'an dan al-Sunnah sehingga tidak layak 
dipertentangkan: “Masalah suluk merupakan salah satu jenis 
masalah akidah: semuanya ditetapkan dalam al-Qur'an dan al- 
Sunnah. Mereka (para sahabat) tidak pernah saling 
bertentangan dalam masalah akidah dan tidak pula dalam 
masalah tharigah (jalan menuju Allah yang dengannya 
seseorang dapat menjadi salah seorang wali dari wali-wali Allah 
yang abrar ‘bebas dari noda durhaka” dan mugarrabin' 
didekatkan kepada Allah'. Oleh karena itu, Syaikh-Syaikh tarekat 
sufi jika mereka memerlukan rujukan dalam perkara-perkara 
syariat seperti yang berkenaan dengan nikah, warisan, bersuci, 
sujud sahwi, dan yang semacamnya, mereka mengikuti (taklid) 
ahli-ahli figih...berijtihad: dan barangsiapa di antara mereka 
mengikuti Rasul, maka ia benar: dan barangsiapa menyimpang 
dari Rasul, maka ia salah", (Majmu' al-Fatawa, juz 19, halaman: 
274). 

Jadi, dalam pandangan Ibn Taimiyah, sebuah pandangan 
yang sangat ideal, suluk merupakan masalah akidah sehingga 
tidak dapat didekati dengan pendekatan figih, atau merupakan 
realisasi konkret dari tashawwuf yang oleh Imam Muhammad 
Ibn Ahmad bin Jazi al-Kalabi al-Gharnathi disebut sebagai fikih 
batin, (al-@Gawanin al-Fighiyyah li Ibn Jazi, halaman: 277). 

Hal-hal yang berkenaan dengan suluk semuanya didasarkan 
pada al-Quran dan al-Sunnah. Khalwat Nabi Saw. di Gua Hira’, 
khususnya, menjadi rujukan utama bagi para salik sebagaimana 
ditegaskan juga oleh Buya Hamka ketika ia mengatakan: “Maka 
kaum Shufiyah yang menyucikan dirinya dalam khalwatnya itu, 
pun mengambillah contoh teladan atas amal-amal mereka 
dalam khalwat, suluk dan tharigah, dan bermacam-macam 
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sistem yang lain: khalawat dan tahannust Nabi di Gua Hira, 
sampai terbuka hijab kegaiban oleh kemurnian jiwa”, (Tasauf, 
Perkembangan dan Pemurniannya, halaman: 23). 

Melalui suluk yang memenuhi syarat dan rukunnya 
seseorang dengan izin Tuhannya akan mencapai tauhid yang 
murni atau “mengalami” Allah Swt secara hagg al-Yagin 
(keyakinan yang hak yang tidak bercampur dengan keraguan 
sedikit pun), sehingga tidak lagi memerlukan argumentasi- 
argumentasi logis mengenai keberadaan dan keesaan-Nya: ia 
sudah mendapatkan pancaran cahaya langsung dari Allah Swt. 
sehingga ia pun berjalan di muka bumi bagaikan pelita yang 
menerangi sekelilingnya. Pelita mereka berasal dari nurun 'ala 
nurin (cahaya di atas cahaya), yang oleh Ibn al-Gayyim al- 
Jawziyah sambil mengutip firman Allah Swt. dalam ayat ke 5 
dari surah al-Nur digambarkan dengan ungkapan: “Lampu- 
lampu seseorang yang 'mengalami' Allah Swt. secara tahkik 
(muwwahhid) dan yang berjalan (salik) di atas jalan dan tharigah 
Rasul menyala dan bersinar dari pohon yang diberkati, pohon 
zaitun yang tidak tumbuh di Timur dan tidak pula di Barat: yang 
minyaknya sudah hampir bisa menerangi tidak disentuh api: 
nurun 'ala nurin; Allah membimbing kepada cahaya-Nya orang- 
orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah Swt. membuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia”, (Madarij al- 
Salikin, juz 3, halaman: 98). 


Suluk, Realisasi Khalwat, 'Uzlah dan I'tikaf 

Dalam tharigah sufi suluk dipahami dan diwujudkan dalam 
bentuk khalwat dan 'uzlah, yaitu mengasingkan diri selama 
jangka waktu tertentu (10, 20, atau 40 hari) di sebuah tempat 
yang bebas dari kebisingan dan hiruk pikuk duniawi. 

Teladan yang diambil oleh para salik dalam hal ini seperti 
ditegaskan Buya Hamka adalah kegemaran Nabi melakukan 
khalwat dan tahannuts di Gua Hira. Imam al-Bukhari dan 
Muslim serta beberapa imam hadits lainnya meriwayatkan 
sebuah hadits bahwa umm al-Mu'min Aisyah berkata: 


Ani‏ جِرَاءِ Si‏ فِيهِ BEI ATA gig‏ (سنن 
الکری للبيهقى» ج 9 ص: 6( 


Nabi digemarkan oleh Allah untuk melakukan khalwat, beliau 
selalu berkhalwat di Gua Hira' dan melakukan tahannuts di 
sana, yaitu beribadah selama beberapa malam tertentu, (Sunan 
al-Kubra lil Baihagi, juz 9, halaman: 6). 

Para sufi melakukan suluk di masjid-masjid atau surau- 
surau yang oleh al-@uran disebut sebagai rumah-rumah yang 
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diizinkan Allah Swt. untuk dimuliakan dan dijadikan tempat 
berdzikir menyebut asma-Nya 
JUANG 544 aa يُسَبّحُ لَه‎ KL فِيهَا‎ Si أَذِنَ الله أن تُرْقَعَ‎ om في‎ 


yat 


{m} 


Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang, (al-Nûr, 24:36). 

Rumah-rumah semacam inilah yang oleh para salik 
dijadikan tempat khalwat dan 'uzlah: mereka menetap disitu 
selama beberapa hari untuk melakukan ibadah dan dzikir secara 
intensif. Dengan demikian, tidak mengherankan apabila suluk 
mereka disebut juga dengan Itikaf yang dari segi bahasa 
bermakna berdiam di sebuah tempat selama jangka waktu 
tertentu. 

Dalam kasus ini para salik merujuk kepada I'tikaf Nabi Saw. 
selama sepuluh hari dalam bulan Ramadhan. Dalam Shahih al- 
Bukhari disebutkan bahwa “Aisyah Ra. berkata: 


أن النبي صل الله عليه وسلم گان يَعْتَكِفُ الْعَشْرَ GNI‏ مِنْ رَمَضَانَ 

Nabi Saw. selalu I'tikaf selama sepuluh hari terakhir dari bulan 

bulan Ramadhan sampai Allah mewafatkan beliau, (Shahih 
Muslim, juz 2, halaman: 850). 

Dan satu yang barangkali penting digarisbawahi di sini 
adalah bahwa Itikaf pada dasarnya merupakan ibadah 
tersendiri: artinya tidak harus terkait dengan keharusan 
berpuasa dan tidak harus pula terkait dengan bulan Ramadhan. 
Imam al-Hakim dan al-Baihagi meriwayatkan dari Ibn Abbas 
bahwa Nabi Saw. bersabda: 


z 


AN صَجِيْحُ‎ Êsa هَدَا‎ aii de AAA SIN) ieo لَيْسَ عل الْمُعْتَكِفٍ‎ 
(439 NG 1 لمستدرك ج‎ 1) 


Tidak ada keharusan berpuasa atas orang yang beritikaf 
kecuali ia menetapkan puasa itu untuk dirinya sendiri, (al- 
Mustadrak, juz 1, halaman: 459). Imam al-Baihaqi dan beberapa 
Imam hadits lainnya meriwayatkan dari Aisyah Ra. bahwa ia 
berkata: Nabi Saw. pernah melakukan I'tikaf selama sepuluh 
hari pertama bulan syawal”. 


م هس 


متاح كا aag AN GG AK GE GA‏ قارف ر ر ا 


| Mia. 
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Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 
sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami 
sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), 
maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya 
empat puluh malam, (@.S al-A'raf: 142). 

Ibn al-Qayyim al-Jawziyah mengutip pendapat ulama’ yang 
mendukung keabsahan I'tikaf sebagai ibadah yang mandiri 
ketika ia mengatakan: “Ttikaf merupakan ibadah yang berdiri 
sendiri, sehingga puasa tidak menjadi syarat dalam itikaf 
sebagaimana halnya ibadah-ibadah lainnya seperti haji, salat, 
jihad dan ribath (merabit): itikaf adalah menetap di suatu 
tempat tertentu untuk melakukan ketaatan kepada Allah Ta'ala, 
sehingga puasa tidak menjadi syarat dalam itikaf sebagaimana 
halnya ribath (merabit): dan i'tifaf merupakan gurbah 
(pendekatan diri kepada Allah) itu sendiri sehingga puasa tidak 
menjadi syarat dalam itikaf sebagaimana halnya haji”, (Hasyiyah 
Ibn al-Qayyim, juz 7, halaman: 106). 

Satu hal yang pasti adalah bahwa suluk yang dilakukan 
dengan ikhlas semata-mata mencari ridha Allah Swt. akan 
melahirkan manusia baru, yang dari dalam hatinya memancar 
mata air dan sumber-sumber hikmah yang kemudian mengalir 
pada lisannya. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh Nabi Saw. 


AE الله :صل الله عليه ود : مَنْ‎ yang هريرة رضي الله غته: قال: قال‎ pl 
أخرجه رزين؛ (جامع‎ UI عَلَ‎ ad مِنْ‎ ESLI RA ظهَرَتْ‎ Uap Gi 
(255 ص:‎ Han ص: 557 عوارف‎ Ng الأصول فى أحادث الرسولء‎ 


4 
1 
لله 


Barangsiapa mengikhlaskan dirinya selama empat puluh pagi 
(hari) kecuali dari kalbunya memancar sumber-sumber 
hikmah yang mengalir pada lisannya, (Jami' Ushul fi Ahadits al- 
Rasul, juz 11, halaman: 557: Awarif al-Ma'arif, halaman: 255). 

Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa suluk dapat 
membidani kelahiran manusia baru yang utuh sehingga layak 
dijadikan sarana pembangunan manusia seutuhnya, 
pembangunan yang selama ini lebih banyak menjadi slogan 
daripada kenyataan 


Beragam Tharigah hakikatnya adalah Satu 


Tharigah adalah salah satu tradisi keagamaan dalam Islam yang 
sebenarnya sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad Saw. Bahkan, 
perilaku kehidupan beliau sehari-hari adalah paktek kehidupan 
rohani yang dijadikan rujukan utama oleh para pengamal tharigah 
dari generasi ke generasi sampai kita sekarang. 
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Adapun dalam kontek wirid, Nabi Saw. telah memberikan 
kepada para sahabat sesuai dengan derajat dan ahwalnya. Secara 
khusus ada dua sahabat yang diberikan oleh Rasulullah Saw.: 

1. Sahabat Abu Bakar al-Shiddig mengambil dari beliau dzikir ismu 
al-Mufrad yaitu “Allâh”. 

2. Sahabat Ali bin Abi Thalib Ra. mengambil dari beliau dzikir al- 
nafi wa al-itsbat yaitu “la ilaha illallah”. Sebagaimana disebutkan 
oleh beberapa sumber sejarah bahwa sesungguhnya Sahabat Ali 
bin Abi Thalib Ra. datang suatu hari kepada Nabi Saw, lalu beliau 
bersabda kepadanya, “Wahai Ali kamu harus melanggengkan 
dzikir kepada Allah Swt. dalam keadaan sendiri (khalwat)'. 
Sahabat Ali berkata, “Ini adalah fadhilah dzikir. Setiap manusia 
melakukan dzikir.” Maka Rasulullah bersabda, “ Wahai Ali kiamat 
tidak akan terjadi selama disebut lafadz “Allah”. Lalu sahabat Ali 
bertanya, “Bagaimana cara aku berdzikir wahai Rasulullah?” Lalu 
Rasulullah menjawab, “Pejamkan matamu lalu dengarkan aku 
tiga kali, lalu ucapkanlah tiga kali sekiranya aku mendengar. 
Lalu Rasulullah bersabda, “Laa ilaaha illallahu tiga kali, sambil 
memajamkan kedua mata beliau seraya mengeraskan suara dan 
Ali mendengar. Lalu Ali mengucapkan Laa ilaaha illallahu tiga 
kali, sambil wmemajamkan kedua mata beliau seraya 
mengeraskan suara dan Rasulullah Saw. Mendengar”, (Abd 
Rahman Jabarut, Tarikh '“Ajaibu al-Atsar fi al-Tarajim wa al- 
Akhbar, Juz 1, halaman: 346). 

Sejak munculnya tashawwuf Islam di akhir abad kedua hijriyah, 
sebagai kelanjutan dari gerakan golongan Zuhhad, muncullah 
istilah "Tharigah" yang tampilan bentuknya berbeda dan sedikit 
demi sedikit menunjuk pada suatu yang tertentu, yaitu sekumpulan 
akidah-akidah, akhlag-akhlag dan aturan-aturan tertentu bagi kaum 
Sufi. Pada saat itu disebut "Tharigah Shufiyyah" (metode orang- 
orang Sufi) menjadi penyeimbang terhadap sebutan "Tharigah 
Arbabi al-Agl wa al-Fikr" (metode orang-orang yang menggunakan 
akal dan pikiran. Yang pertama lebih menekankan pada dzaug 
(rasa), sementara yang kedua lebih menekankan pada burhan (bukti 
nyata atau empiris). Istilah "tharigah" terkadang digunakan untuk 
menyebut suatu pembimbingan pribadi dan perilaku yang dilakukan 
oleh seorang mursyid kepada muridnya. Pengertian terakhir inilah 
yang lebih banyak difahami oleh banyak kalangan, ketika 
mendengarkan kata "tharigah." 

Pada perkembangan berikutnya, terjadi perbedaan diantara 
tokoh Sufi di dalam menggunakan metode laku batin mereka untuk 
menggapai tujuan utamanya, yaitu Allah Swt. dan ridhanya. Ada 
yang menggunakan metode latihan-latihan jiwa, dari tingkat 
terendah, yaitu nafsu ammarah, ke tingkat nafsu lawwamah, terus 
ke nafsu muthmainah, lalu ke nafsu mulhimah, kemudian ke tingkat 
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nafsu radhiyah, lalu ke nafsu mardhiyyah, sampai ke nafsu 

kamaliyyah. Ada juga yang menggunakan metode takhalli, tahalli 

dan akhirnya tajalli. Ada pula yang menggunakan metode dzikir, 
yaitu dengan cara mulazamatudz-dzikri, yakni melanggengkan 
dzikir dan senantiasa mengingat Allah dalam keadaan apapun. 

Perlu digarisbawahi di sini, bahwa meskipun nama tharigah dan 
metodenya beragam tapi tujuan dan hakekatnya satu. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan para imam dan Syaikh tharigah. Di antaranya 
adalah: 

1. Imam al-Junaid bin Muhammad (297 H): Ahli Sufi adalah 
penghuni satu rumah, dimana orang lain tidak dapat 
memasukinya, (al-Risalah al-@usyairiyah, halaman: 127). 

2. Imam Ibnu Arabi (638 H): Sesungguhnya para ahli adzwag 
(Tharigah) jelas berada pada satu jalan, (al-Futtihat al-Makkiyah, 
juz 3, halaman: 213). 

5. Ibnu 'Ajibah menjelaskan pernyataan Ibnu Bana Sirgisthi: 
Madzhab Sufi telah disepakati maksud dan aktifitasnya meskipun 
berbeda-beda jalurnya. Sesungguhnya al-Hag adalah satu dan 
jalannya adalah satu meskipun berbeda-beda jalurnya, titik 
akhirnya satu dan rasanya (dzaug) satu. Maknanya sebagaimana 
dikatakan bahwa tharigah-tharigah itu bermacam-macam dan 
jalan al-Hag adalah satu. Madzhab Sufi adalah kesesuaian atau 
kesamaan antara ushul dan furu', (al-Futuhat al-llahiyah, 
halaman: 101). 

4. Abd. Razag @asyani (730 H), “Maksud saya, sesungguhnya jalan 
(tharig) dan tujuan (ghayah) adalah hakekatnya satu, yaitu Al- 
Hag (Allah Swt)”, (Syarah Fushush al-Hikam, halaman: 155). 

5. Abd. Qadir Isa: Sesungguhnya jalan (tharig) hakekatnya satu, 
meskipun beragam metode amaliyah dan tata cara sesuai 
dengan ijtihad pada masa, situasi dan kondisi saat itu. oleh 
karena itu muncul beragam tharigah sufi yang mana hakikatnya 
adalah satu, ) Hagaig ‘an al-Tashawwuf, halaman: 272). 

Selain beberapa pernyataan di atas, ada beberapa pernyataan 
senada yang mungkin terlalu banyak kalau semuanya ditulis. 
Diantaranya adalah: 

1. Syaikh Abu Nasr Siroj al-Thusi (378 H), (al-Luma' fi Tarikh al- 
Tashawwuf al-Islami, halaman: 457). 

2. Syaikh Abu Thalib al-Makki (586 H), (Qûth al-@ulib, juz 2, 
halaman: 79). 

5. Imam Abu Hamid Muhammad aL-Ghazali (505 H), (Ihya' Ulam 
al-Din, juz 1, halaman: 255). 

4. Syaikh Ahmad Shawi al-Maliki al-Khalwati (1241 H), (al-Asrar al- 
Rabbaniyah wa al-Fuyudhat al-Rahmaniyah, halaman: 45). 

5. Syaikh Muhammad Kansus Tijani (1294 H), (Kasyfu al-Hijab, 
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halaman: 329). 

6. Syaikh Muhammad Abu al-Faidl al-Manufi (1512 H), (Ma'alim al- 

Tharig ila Allah, halaman: 262). 

Kebanyakan orang menganggap bahwa tashawwuf terdiri dari 
beberapa madzhab dan aliran. Mereka menyamakan dengan bidang 
keilmuan yang menggunakan analisa logika sebagaimana filsafat. 
Kalau filsafat menggunakan analisa logika maka pantas muncul 
beberapa aliran. Sedangkan tashawwuf adalah pengalaman 
seseorang (tajribah), maka tetap satu madzhab dan tidak terjadi 
beragam aliran. Kalau kenyataan jalan (tharigah) tashawwuf 
bermacam-macam, tetapi adanya perbedaan dan beragam jalan 
tersebut, semuanya menuju satu tujuan, (lihat al-Ta'arruf limadzhab 
ahli al-Tashawuf, halaman: 12-13). 

Melihat beberapa pernyataan di atas maka sangat jelas sekali 
bahwa meskipun nama tharigah dan metodenya beragam tapi 
tujuan dan hakikatnya satu, yaitu al-Hag Allah Swt. (ilahi anta 
magshudi waridlaka mathlubi). 


Nama-Nama Tharigah se-Dunia 


1. Tharigah al-Ibahiyyah 
2. Thariqah al-ittihadiyyah 
3. Thariqah al-Ahmadiyyah atau Badawiyah: Thariqah syaikh 
Badawi, (w. 1276 M), mempunyai beberapa cabang, yaitu : 
1) Tharigah as-Syannawiyyah 
2)  Tharigah al-Marazigah 
5)  Tharigah al-Kannasiyyah 
4)  Tharigah al-Inbabiyyah 
5)  Tharigah al-Humudiyyah 
6)  Tharigah al-Munafiyyah 
7)  Tharigah as-Salamiyyah 
8)  Tharigah al-Halbiyyah 
9)  Tharigah az-Zahidiyyah 
10) Tharigah as-Syu'aibiyyah 
11) Tharigah at-Tasgiyaniyah 
12) Tharigah al-Arabiyyah 
13) Tharigah as-Sathuwihiyyah 
14) Tharigah al-Bandariyyah 
15) Tharigah al-Musallimiyyah atau Tharigah Sarnabalillah 
16) Dan Tharigah Bayumiyyah. 
4. Tharigah al-Idrisiyyah: cabang dari Tharigah al-Khadhiriyah 
daerah 'Ashir 
5. Tharigah al-Adhamiyyah: dinisbatkan pada Syaikh Ibrahim 
bin Adham 
6. Tharigah al-Isma'iliyyah: Tharigah daerah @ordofah 
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Tharigah al-Isyragiyyah: mengikuti Tharigah Suhrawardiyah 
al-Halbi, nama lengkapnya Syihabuddin Yahya bin Habsyi bin 
Amirgi as-Suhrawardi al-isyragiyyah dijuluki as-Suhrawardi al- 
Maqtul. 

Tharigah al-Asrafiyyah: cabang dari tharîqah Syadziliyah di 
turki (Abdullah ar-Rumi) 

Tharigah al-I'ti basyiyyah: cabang dari tharîqah Khalwatiyah 
Tharigah ightisyasyiyyah: cabang dari tharigah Kubrawiyah di 
Khurosan 

Tharigah Akbariyyah: Tharigah Hatimiyyah 

Tharigah ‘Amirul Ghunyah: cabang Hatimiyah dari Tharigah 
Idrisiyyah 

Tharigah al-Ummi Sananiyyah: Tharigah Sananiyyah 
Tharigah al-Awyasiyyah: dinisbatkan kepada Uwais al-@orni 
Tharigah al-Babaiyyah 

Tharigah al-Buhuriyyah 

Tharigah al-Buragiyyah 

Tharigah al-Burhaniyyah atau Tharigah al-Burhamiyyah atau 
Dasugiyah, cabangnya tharigah al-Sahawiyah dan tharigah al- 
Syarabanah 

Tharigah al-Basthamiyyah atau al-Thaifuriyyah: dinisbatkn 
pada syaikh Abi Yazid Thaifur al-Busthami 

Tharigah al-Bakriyyah: dari mesir cabangnya Tharigah al- 
@adiriyah dan Tharigah al-Khalwatiyyah 

Tharigah al-Bukaiyyah: keturunan sudan berbasis @adiriyah, 
dan memiliki dua cabang yaitu Fadhliyah dan Saidiyah al- 
Banawah cabang dari tharigah al-@adiriyah 

Tharigah al-Bunuhiyah: tharigah Maghribiyah (maroko) 
Tharigah al-Bairiyah: tharigah dari jalan @iligiyah 

Tharigah al-Bairuhajat: tharigah Afghoniyah dari pengikut al- 
Anshori al-Harowi 

Tharigah al-Byromiyah: pendirinya adalah haji Byrom 
keturunan Turki dari tharigah al-Shafawiyah, terpecah 
menjadi: 

1) al-Hamzawiyah 

2) al-Syaikhiyah 

3) al-Hammatiyah 

Tharigah al-Bayumiyah: cabang dari al-Ahmadiyah 

Tharigah al-Bataiyyah: tharigah Tunisiyah maroko 

Tharigah al-Tijaniyah: tharigah jazariyah  maghribiyah 
tersebar hingga ke sudan 

Tharigah al-Tasyasyatiyah: tharigah india, afganistan 
Tharigah al-Jabawiyah: tharigah al-Sa'diyah 

Tharigah al-Jarahiyah: cabang turki dari tharigah al- 
Khalwatiyah 


26. 
27. 
28. 


29. 
30. 
51. 
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Tharigah al-Jazuliyah: cabang tharigah al-Syadziliyah, 
diantaranya adalah cabang: 

1) al-Dargowah 

2) al-Hammadasyah 

35) al-Aisawiyah 

4) al-Syargowah 

5) al-Thaibiyah 

Tharigah al-Jalalah: cabang tharigah al-Gadiriyah dalam 
maghrib maroko 

Tharigah al-Jalaliyah al-Najariyah: cabang tharigah al- 
Suhrawardiyah, daerah india dinisbatkan kepada syaikh 
Makhdum Jihaniyan, w. 1383 M.) 

Tharigah al-Jamaliyah: cabang farisy dari tharigah al- 
Sahrurodiyah, pendirinya adalah ardestani (alm) keturunan 
ke-15 masehi. Dan juga tharigah al-Jamaliyah yaitu tharigah 
Turki yang bertempat di Istanbul 

Tharigah al-Jalwatiyah: cabang Turki shofwiyah, cabangnya 
adalah: 

1) tharigah al-Hasyimiyah 

2) al-Rusyaniyah (Kalsyaniyah) 

3) al-Fana'iyah 

4) al-Hudza'iyah dinisabtkan kepada syaikh Junaid 

Tharigah al-Junaidiyah: keturunan Junaidi dan cabangnya 
adalah: 

1) tharigah al-Khawajikan 

2) al-Kubrawiyah 

5) al-@Gadiriyah 

Tharigah al-Hatimiyah: keturunan ibnu araby (Akbariyah) 
Tharigah al-Habibiyah: cabang dari tharigah al-Syadiliyah 
Tharigah al-Haririyah: cabang dari Tharigah ar-Rifaiyyah 
Tharigah al-Hafnawiyah: cabang dari tharigah al-Khalwatiyah 
(wafat 1767 M.) 

Tharigah al-Hakimiyah: dinisbatkan kepada imam hakim at- 
Tirmidzi 

Tharigah al-Hallajiyah: dinisbatkan kepada al-Hallaj 

Tharigah al-Hamadasyiyah: cabang maghroby dari tharigah 
al-Jazulawiyah yang mempunyai cabang: 

1) tharigah al-Daghwaghiyah 

2) tharigah al-Shadagiyah 

3) tharigah al-Rabahiyah 

4) tharigah al-@Gasimiyah 

Tharigah al-Hamzawiyah: gabungan tharigah dari tharigah al- 
Biramiyah dan tharigah al-Malamiyah 

Tharigah al-Hanshaliyah: tharigah bangsa maghrabiyah 
(Maroko) 


32. 


55. 


54. 


55. 


56. 


57. 


58. 
59. 
40. 
41. 
42. 


43. 
44. 


45. 


46. 
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Thariqah al-Haidariyah: cabang dari tharigah al-Qondariyah 
(Paris atau Prancis) 
Tharigah al-Khadiriyah atau Khidriyah: tharigah yang 
dinisbatkan pada ibnu Dabbagh, cabangnya: 
1) al-Murghaniyyah 
2) al-Idrisiyyah 
3) al-Sanusiyyah. 
Tharigah al-Khairaziyah: dinisbatkan pada Abi Sa'id al-Khiroz 
Tharigah al-Khafifiyah: Ibnu Khofif as-Syirozi 
Tharigah al-Khafiyah: nama laqab dari tharigah an- 
Nagsyabandiyah di negara china dan Turkistan. 
Tharigah al-Khalwatiyyah: cabang tharigah Suhrowardiyyah di 
kurosan (Iran) cabang yang di turki adalah: 
1) Sarahiyah Ightibasyiyah as-Sayagiyah 
2) al-Niy aziyah 
5)  al-Sunbiliyah 
4)  al-Syamsiyyah 
5)  al-Kalfaniyyah 
6)  as-Syuja'iyah 
cabang di Mesir adalah: 
7)  al-Dha'ifiyyah 
8) al-Hafnuwiyyah 
9) as-Saba' iyah 
10( as-Shawiyah 
11) ad-Dardiyah 
12) al-mughsiyah 
15) an-Naubah 
14) al-Hijaz 
15) al-Khalilyyah, di Tunisia 
16) al-Khumusiyyah al-Khawajakan di Iran merupakan 
cabang Tharigah al-Junaidi, di daerah Turkinistan 
disebut al-Yusiwiyah dinisbatkan pada syaikh Yusuf al- 
Hamdzani 
17) ad-Dargawah cabang Tharigah al-Jazuliyyah, Tharigah 
ad-Dargawah memiliki cabang: 
1) al-Bauzidiyah al-Kitaniyyah 
2) al-hiragiyyah 
3) Alawiyyah. 
Tharigah al-Khilyaliyah 
Tharigah al-Khumusiyah 
Tharigah al-Khawajakan 
Tharigah al-Khowathoriyyah 
Tharigah al-Dardiriyah 
Tharigah al-Dargowah 
Tharigah ad-Dasugiyah: Burhaniyah 


47. 


48. 


49. 
50. 
51. 


52. 


53. 
54. 
55. 
56. 
57. 
58. 
59. 
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Tharigah ad-Dahriyah: berkembang di negara Yaman, China 
dan Turki 
Tharigah ad-Dahabiyah: sebutan tharigah al-Kubrowiyah di 
Paris atau Prancis 
Tharigah ar-Rohhaliyyah 
Tharigah ar-Rohmaniyyah: cabang kholwati. 
Tharigah ar-RosiliSyahiyyah di India 
Tharigah ar-Rasyidiyah: cabang tharigah al-Yusufiyyah. 
Tharigah ar-Rifa'iyyah: cabang dari Tharigah ini adalah: 
1) Tharigah as-Suriyah 
2) al-Haririyah 
5) as-Sa'diyah 
4) as-Siyadiyah 

sedangkan di mesir cabangnya bernama: 
5) Tharigah al-Baziyah 
6) al-Malikiyah 
7) Tharigah al-Habibiyah. 
Tharigah ar-Rukniyah: cabang dari tharigah al-Kubrawiyah 
berkembang di Irag dinisbatkan kepada ('ala' ad-Daulah as- 
Samnani (w. 1556 M)) 
Tharigah ar-Rausyiniyah: cabang tharigah Khalwatiyyah 
berkembang di Mesir dan Turgi, dinisbatkan pada Syaikh al- 
Kalsyani 15535 M (cabang Tharigah as-Suhrawardiyah). 
Tharigah ar-Rumiyah atau Tharigah Asrofiyyah 
Tharigah az-Zarrugiyah: cabang iran dari tharigah as-Syadzili 
dinisbatkan pada Syaikh Zarug 
Tharigah az-Ziyaniyah: cabang maghrobi dari tharigah as- 
Syadzili 
Tharigah az-Zainiyah: cabang tharigah as-Suhrowardiyyah di 
turki 
Tharigah as-Salimiya atau Sahliyah 
Tharigah as-Sab'iniyah: tharigah yang dinisbatkan kepada 
Ibnu Sab'in 
Tharigah as-Sigthiyah: Tharigah yang dinisbatkan kepada 
Sari as-Sigthi (w. 867 M)) di turki 
Tharigah as-Salamiyah atau Tharigah “Arisiyah 
Tharigah as-Sulthaniyah: turkinistaniyah 
Tharigah as-Samaniyah: cabang tharigah as-Syadzili 
dinisbatkan kepada Muhammad Abdul Karim as-Samani al- 
Madani 
Tharigah as-Sunbuliyah: cabang tharigah Khalwatiyah di turki 
Tharigah as-Sannan Ummiyah: di turki 
Tharigah as-Sananiyah: di tunis 
Tharigah as-Sanusiyah: di libya 


60. 


61. 


67. 


68. 


69. 


70. 


71. 


72. 


73. 
74. 


75. 


76. 
77. 
78. 


79. 
80. 
81. 
82. 
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Tharigah as-Suhrowardiyyah: dinisbatkan kepada Abdul @ohir 
as-Suhrowardi disebut juga Siddigiyah berdasarkan nama 
Abu Bakar as-Siddig dan memiliki cabang yaitu: 

1) Jalaliyah 

2) Jamaliyah 

3) Khalwatiyah 

4) Rausyaniyah 

5) Shofwiyah 

6) Zainiyah 

Tharigah as-Sahliyah: dinisabtkan kepada syaikh Sahal at- 
Tastari 

Tharigah as-Suhailiyah: cabang tharigah jazair as-Syadzili 
Tharigah as-Sayariyah: dinisbatkan kepada syaikh Abil Abbas 
as-Sayari 

Tharigah as-Syadziliyah: cabangnya adalah: 

1) al-Habibiyah 

2)  al-Karzaziyah 

3)  an-Nasyiriyah 

4)  as-Syaikhiyah 

5)  Syahiliyah 

6) al-Yusufiyah 

7)  az-Zarugiyah 

8) az-Ziyaniyah 

9)  al-Bakriyah 

10) al-Khowathiriyah 

11) al-Jauhariyah 

12) al-Makkiyah 

15) al-Hasyimiyah 

14) al-Samaniyah 

15) al-Afifiyah 

16) al-@asimiyah 

17) al-Arisiyah 

18) al-Handusyiyah 

19) al-@awujiyyah. 

Tharigah as-Syargawah: cabang maghrob dari tharigah al- 
Jazuliyah 

Tharigah as-Syargawiyah: tharigah al-Khalwatiyah 

Tharigah as-Syatthariyyah: dinisbatkan kepada syaikh 
abdullah as-Syaththar (w. 1415 M)) 

Tharigah as-Sya'baniyah: cabang Tharigah Kholwatiyah 
Tharigah as-Syaudziyah: cabang Tharigah sab'iniyah di turki 
Tharigah at-Thalibiyah atau Maghribiyah 

Tharigah al-'Ariisiyah: cabang Tharigah @adiriyah 

Tharigah al-'Azuziyah: di tunis 


83. 


84. 


85. 
86. 


87. 


88. 


89. 
90. 


91. 
92. 
93. 
94. 
95. 
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Tharigah al-'Asyigiyyah: adalah Tharigah syathariyyah di india 
dan dinisbatkan kepada Abu Yazid al-'Isygi 
Tharigah al-'Alwaniyah 
Tharigah al-'Alawiyah: di nisbatkan kepada Sayyidina Ali bin 
Abi Thalib 
Tharigah al--'Awamiriyah: Berada di Tunisiah 
Tharigah al-'Idrusiyah: Berada di Yaman 
Tharigah al-Ghazaliyah: Berada di Madrasah al-Ghazaliyah 
Tharigah al-Ghautsiyah: cabang Tharigah syathariyah di india 
Tharigah Firdausiyyah: cabang Tharigah  Kubrawiyyah di 
india 
Tharigah @adiriyah: dinisbatkan kepada “Abdul Qadir Jailani 
dan mempunyai cabang di yaman dan somali: 
1) Alyafi'iyah 
2) Masyari'iyah 
3) “Arabiyah, 
- dan di india : 
4) al-Banawah 
5) al-Karzamar, 
- dan di anadul : 
6) al-Asyrafiyah 
7) Hindiyah 
8) al-Khalusiyah 
9) Nabalasiyah 
10) Rumiyah 
11) Waslaniyah 
- dan di mesir : 
12) al-Faradhiyah 
13) @asimiyah 
- dan di maghribi : 
14) 'Amariyah 
15) Arusyiyah 
16) Bau'iliyah 
17) al-Jalalah 
18) al-Bukaiyah 
Tharigah al-@orra'iyyah: berada di tunis. 
Tharigah al-@usyairiyyah: dinisbatkan kepada Imam @usyairi. 
Tharigah al-@oshariyyah: dinisbatkan kepada Khamdin al- 
@oshar dan nama dari Tharigahnya yaitu malamatiyah. 
Tharigah al-@olandariyyah: berada di paris. 
Tharigah al-@unyawiyyah 
Tharigah al-Kubrawiyah: merupakan cabang Tharigah dari 
Junaidiyah, cabang-cabangnya yaitu: 
1) al-'Idrusiyah 
2) al-Hamdaniyah 


96. 


97. 
98. 


99. 


100. 
101. 
102. 
105. 


104. 


105. 
106. 
107. 


108. 
109. 
110. 
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3) al-Ightisaiyah 

4) an-Nur Bakhsyiyah 

5) an-Nuriyati 

6) ar-Rukniyah. 

Tharigah al-Karzuniyah: cabang Tharigah al-Khafifiyah 
Tharigah al-Karzariyah 

Tharigah al-Matbuliyah: dinisbatkan kepada syaikh Ibrahim 
al-Matlubi 

Tharigah al-Muhasabah: dinisbatkan kepada syaikh Harits al- 
Muhasibi. 

Tharigah al-Muhammadiyah: dinisbatkan kepada nabi 
Muhammad yang pertama menggunakan nama ini adalah Ali 
al-Khowas dan Abdul Wahhab as-Sya'roni 

Tharigah al-Madariyah: berada di hindia. 

Tharigah al-Madaniyah: nama awal Imam Syadziliyah. 
Tharigah al-Muradiyah: berada di turki. 

Tharigah al-Murazagah: cabang dari Tharigah al-Ahmadiyah. 
Tharigah al-Masyisyiah: dinisbatkan kepada Ibnu Masyis. 
Tharigah al-Mishriyah: an-Niazayiah cabang dari Tharigah 
Jalwatiyah. 

Tharigah al-Muthawa'ah: al-Ahmadiyah. 

Tharigah al-Maghrabiyah: Tharigah berkembang di maghrib 
yang diikuti oleh murid-murid, penyair paris 

Tharigah al-Malamiyah: berada di Kharasan. 

Tharigah al-Malamatiyah: al-Hamzawiyah cabang Tharigah al- 
Biramiyah di turki. 

Tharigah al-Manshuriyyah: berada di al-Halajiyah. 

Tharigah al-Maulawiyyah: dinisbatkan kepada Jalaluddin ar- 
Rumiy, cabangnya al-Bustansyiniyah wal Irsyadiyah. 

Tharigah an-Ni'matulliyyah: Tharigah syi'ah di kota Kurman 
paris yang bersumber dari Tharigah @adiriyyah al-Yafi'iyah. 
Tharigah an-Nagsyabandiyah: berada di Turkistan dari 
Thaifuriyah 

Tharigah  al-Khalidiyah:  Tharigah  an-Nagsyabandiyah 
dinisbatkan kepada Khalid an-Nagsyabandi. 

Tharigah an-Nuruddiniyah: berada di Jarakhiyah yang 
dinisbatkan kepada Tharigah ad-Diniyah. 

Tharigah an-Nuriyah: yang dinisbatkan kepada Abi Khasin an- 
Nuri. 

Tharigah an-Niyazziyah: cabang dari Tharigah Jalwatiyah di 
turki. 

Tharigah al-Haddarah: berada di al-Maghrib. 

Tharigah al-Warits “Alisyahiyah: berada di hindia. 

Tharigah al-Yusuyah: cabang dari Khawajakan diTurkistan. 


111. 
112. 
1153. 
114. 
115. 
116. 
117. 
118. 
119. 
120. 
121. 


122. 
123. 


124. 
125. 


126. 
127. 


128. 
129. 
130. 
131. 
152. 
1353. 
134. 


155. 
136. 
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Tharigah Yunusiyah: dinisbatkan kepada syaikh asy-Sibaniy, 
(w.1222M). 

Tharigah al-Haddaiyah: dinisbatkan kepada syaikh Imam al- 
Haddad 

Tharigah Jistiyah atau Histiyah: dinisbatkan kepada 
Mu'inuddin al-Jisti 

Tharigah Umariyah 

Tharigah Utsmaniyah 

Tharigah al-Abbasiyah 

Tharigah az-Zainabiyah 

Tharigah @adiriyah an-Nagsyabandiyah: dinisbatkan kepada 
Syaikh Ahmad Khatib Sambas (1802-1872 M.) 

Tharigah Hagganiyah an-Nagsyabandiyah: yang dinisbatkan 
kepada Syaikh Muhammad Nazim Adil al-Haggani 


Berdasarkan rujukan kitab: Mausu'ah as-Shufiyah, halaman: 


137. 
138. 
139. 
140. 
141. 
142. 
143. 
144. 


145. 


264-270, Jami' al-Ushul fi al-Auliya', halaman: 2-3, Risalah al- 
@usyairiyah, Alam as-Shuifiyah, Thabagat as-Shifiyah, Thabagat al- 
Kubra, an-Nafahat al-@udsiyah, al-Mungabah al-Auliya', Thabagat al- 
Gadhi al-Zakariyah, Thabagat al-Masyayikh. 
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BAB II 
TASHAWWUT DAN THARIOAH 


Pengertian Safi dan Tashawwuf 


Para Ulama' memberikan pengertian berbeda-beda atas makna 

Sufi dan Tashawwuf. Rasilullah Saw. bersabda: 
GIA مِنَ‎ 33 23 Penara صت آهل‎ aea مَن‎ 

Barangsiapa mendengar suara Ahli Tasawwuf yang sedang berdo'a 

dan dia tidak mengucapkan Amin atas do'anya maka dia termasuk 

golongan orang yang lalai, (Tahdzib al-Asrar fi Ushul al-Tashawwuf, 

halaman: 11). 

Berikut ini pendapat para Ulama' Sufi tentang pengertian Sufi 
dan Tashawwuf yang dijelaskan dalam kitab Tahdzib al-Asrar fi 
Ushul al-Tashawwuf, halaman: 11-22: 

1. Ibrahim bin Adham, Tashawwuf adalah luhurnya sebuah tujuan 
yang dicita-citakan setiap umat agar terhindar dari tergelincirnya 
langkah dan melakukan Zuhud (Mencegah) dari apa-apa yang 
dihalalkan oleh Allah Swt., bukan dari sesuatu yang di haramkan 
Allah Sut. 

2. Sarri as-Sagathi, Sufi adalah seseorang yang tidak pernah 
padam dari cahaya marifat Allah Swt. sebab cahaya sifat wira'i 
dirinya, orang yang tidak berbicara dengan bathin ilmu yang bisa 
merusak dhahirnya ilmu, orang yang tidak tertarik dengan 
kemuliaan yang bisa merusak batas-batas aturan. 

3. Dzunnun al-Mishri, ketika di tanya apakah Tashawuwuf itu lafadz 
yang musytag atau julukan? beliau berkata: Tashawwuf adalah 
menutupi dan menyimpan amal yang bisa menyebabkan riya'. 

4. Syaikh Imam al-Junaidi, Tashawwuf adalah: 

a) Meninggalkan ikhtiyar 

b) Menjauhi sesuatu yang tidak pantas, dan 

c) Seseorang yang mempunyai 8 sifat: Sakha' (dermawan), 

Sabar, Ridha, Isyarah, Ghurbah (menyendiri), berpakaian 

Sufi, Siyahah (perjalanan ruhani), dan merasa fagir. 

al-Junaidi juga menjelaskan bahwa orang Sufi memiliki tiga 
sifat, di antaranya: 

a. Bagaikan bumi, yang semua orang menempatinya baik 

orang yang taat atau orang tidak taat 

b. Bagaikan mendung yang menaungi siapa saja 

c. Bagaikan hujan yang menyirami orang taat dan yang tidak 

taat. 
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Abu Ja'far al-Naisaburi, Sufi adalah seseorang yang perilaku dan 
perbuatannya suka memaafkan (pemaaf), mengajak untuk 
berbuat kebaikan (amar ma'ruf), dan menjauhi dari sifat-sifat 
bodoh. 

Abu ‘Utsman al-Hairi, siapakah orang Sûfi itu? Beliau berkata: 

a. Orang-orang mu'min yang menepati apa yang telah mereka 
janjikan kepada Allah... (@S. al-Ahzab: 23) 

b. Orang yang tidak membanggakan amalnya, karena orang 
yang membanggakan amalnya berarti meremehkan nikmat 
Tuhannya. 

Abu Yazid al-Busthami, Tashawwuf adalah membuang nafsu 

dalam Abu Yazid al-Busthami, Tashawwuf adalah membuang 

nafsu dalam ibadah, menyandarkan hati pada sifat ketuhanan, 
berperilaku dengan akhlak yang luhur dan melihat Allah Swt. 
secara utuh. Tashawwuf juga dapat ditinjau dari tiga sisi: 

a. Syariat: membersihkan hati dari kotoran dan berperilaku 
baik pada sesama makhluk dan mengikuti Rasul pada semua 
syari'atnya 

b. Hagigat: tidak ada kejelekan, tidak ada kehidupan, tidak ada 
keburukan, terbebas dari menghamba kepada syahwat 
(nafsu), keluar dari syubhat, melebur sifat-sifat kemanusiaan, 
meninggalkan semua yang dicintai dan cukup dengan Allah 

c. al-Hag: Allah al-Hag memilih Sufi karena sifatnya yang 
bersih, sehingga dikatakan golongan yang bersih. 

Sahal bin Abdullah, Sufi adalah: orang yang darahnya selalu 
dialirkan, miliknya selalu dimubahkan, tidak melihat sesuatu 
kecuali dari Allah, mensucikan Allah pada semua ciptaan-Nya. 
Dan Tashawwuf adalah: Menghindari perselisihan, merasa 
tenang terhadap Allah Swt., berlindung kepada Allah Swt., dan 
menjauhi makhluk. 
Abu Husain al-Nuri, Tashawwuf ialah meninggalkan semua 
bagian nafsu, bisa menguasai waktu. Dan orang Safi adalah: 
mereka yang merasa tenang ketika tidak ada, dan mengalah 
ketika ada, mereka yang meninggalkan kepentingan nafsu dan 
memilih kepentingan Allah Swt., serta mereka yang menemukan 
dan memahami keberadaannya. 


.Jabir bin Dawud, Tashawwuf ialah mengharapkan Allah yang 


Hag pada makhluk tanpa perantara makhluk. 


.Muhammad bin Ali al-Tirmidzi, orang Sufi ialah orang yang 


tujuan dan cita-cita utamanya adalah Allah yang Hag. 


.Abil Abbas bin Masriig, orang yang berpura-pura Tashawwuf 


akan di siksa dengan siksa yang tidak pernah diberikan kepada 
seorang makhluk di alam ini, sedangkan orang yang ber- 
Tashawwuf dengan sungguh-sungguh akan diberi kenikmatan 
yang tidak pernah diberikan kepada seorang makhluk di alam 


5. 


10 


11 


12 
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ini. 
13.Muzni al-Kabir, Tashawwuf adalah berbudi pakerti dan 
mengosongkan tangan dari beberapa harta dan membersihkan 
jiwa dari berangan-angan serta menjaga Allah yang Hag pada 
setiap keadaan. 
14.al-Walid bin @asim, Tashawwuf adalah menjaga gerak-gerik 
sifat dari mengikuti jejak syahwat (hawa nasfu) dan bersegera 
memilih Allah yang Hag dalam segala keinginanya. 
15. Abu Husain bin Hindun, Tashawwuf adalah memurnikan cinta. 
16.al-Kattani, Tashawwuf berarti bersih dan menyaksikan, 
Tashawwuf juga berarti budi pekerti, seseorang yang tambah 
Tashawwuf-nya berarti bertambah pula akhlaknya. Orang Sufi 
ialah orang yang ta'at dan ketika beribadah dianggap masih 
melakukan kesalahan dan membutuhkan banyak istighfar. 
17. Abu Ali al-Rudzbari, Tashawwuff adalah: 
a. Membersihkan budi pekerti dari kotoran seorang hamba 
b. Nama untuk orang-orang yang dipercaya oleh Allah dan 
orang-orang yang dicintai oleh Allah 
c. Menetap atau mendiami pada pintu Allah sekalipun ditolak 
d. Membatasi kebebasan, dan 
Abû Ali al-Rudzbari juga berkata, bahwa Sufi ialah 
barangsiapa yang melepas setiap gerakan dengan berfikir 
dan tunduk pada jalur takdir serta tidak memperoleh teman 
kecuali secukupnya. 
18. Husain bin Mansyur, Safi adalah: 
a. Seseorang yang tidak bisa menerima orang lain dan tidak 
diterima orang lain 
b. Seseorang yang mempunyai sifat dari Allah Swt. 
c. Orang yang mempunyai sifat seperti yang di Isyarahkan oleh 
Allah Swt. di dalam al-Qur'an; 
19. as-Syibli, Sufi adalah: 
a. Orang yang selalu menepati janji-janji Allah Swt. 
b. Orang yang tidak memandang di dunia dan akhirat bersama 
dengan selain Allah Swt. 
c. Orang yang memutuskan hubungan yang tidak bisa menjadi 
lantaran kepada Allah Swt. seperti yang dilakukan oleh Nabi 
Musa As. yang memutskan hubungannya dengan kaumnya 
sehingga melakukan khalwat (menyendiri) 
d. Orang yang tidak memiliki sesuatu dan tidak dimiliki oleh 
sesuatu 
e. Bagaikan anak kecil yang berada dipangkuan Allah Swt. 
(dalam kekuasaan) yang Hag 
Imam as-Syibli juga mengatakan bahwa Tashawwuf 
adalah membatasi gerakanmu dan menjaga setiap nafasmu, 
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serta terjaga dari memperhatikan alam semesta 
(perhatiannya hanya kepada dunia) 
20. Ruwaim, Tashawwuif adalah: 
a. Permulaan menggunakan ruh jika mampu, jika tidak mampu 
jangan sekali-kali sibuk dengan sesuatu yang tidak berguna 
b. Meninggalkan keutamaan diantara dua hal dan melakukan 
segala amal kebaikan. 
Imam Ruwaim juga berkata, Sufi ialah melakukan segala 
amal kebaikan. 

21. Amr bin "Utsman al-Makki, orang Sufi adalah orang yang 
menggunakan keutamaan waktu yang ada. 

22. Abul ‘Abbâs bin “Atha': 

a. Orang Sufi adalah orang yang jiwanya bersih dari kotoran 
dan sifat-sifat indrawi 

b. Keutamaan orang Sufi adalah mengalahkan seluruh manusia 
dengan kepasrahannya 

c. Permulaan Tashawwuf adalah salik berdiri di depan Allah 
yang Hag sepertihalnya mayit bearada ditangan orang yang 
sedang memandikannya, mayit tetap dalam kekuasaan orang 
yang memandikan dan tidak ada pilihan lain bagi mayit 
tersebut. 

25.Abbas al-Jariri, Sufi adalah tidak menghiraukan terhadap 
kenikmatan yang dianggap baik dan cobaan yang dianggap 
jelek. Sedangkan Tashawwuf adalah: 

a. Memperhatikan keadaan hati dan tetap teguh pada 
akhlak/etika 

b. Manusia yang paling utama ketika menyibukkan dirinya 
dengan memanfaatkan semua waktu yang ada. 

24. Qays bin Abdul Aziz, Tashawwuf adalah sabar terhadap rekayasa 
nafsu dan menghindari sesuatu yang dianggap jinak. 

25.Ahmad Raja' al-Makki, orang Sufi adalah orang yang cara 
makannya seperti orang yang sakit dan tidurnya seperti orang 
yang tenggelam, sedangkan Tashawwuf ialah tunduk kepada 
Allah yang Hag. 

26. Yahya al-'Alawi, Tashawwuf adalah menetapi (menguatkan) sirrî 
sampai tidak tersisa (habis) 

27. Abu “Abdillah al-@urasyi, Tashawwuf adalah mengawali dengan 
menghilangkan sifat-sifat insaniyah (manusiawi) dan diakhiri 
dengan mengikat sifat-sifat ubudiyah (menghamba). 

28.Abiil Hadid, Tashawwuf adalah Allah memuliakanmu di 
kerajaan-Nya seperti Allah memuliakan selainmu dikerajaan-Nya. 
(tidak merasa lebih mulia dari orang lain/tawaddhu'). 

29.Abu Khashib, Tashawwuf adalah budi pekerti yang tidak 
sepatutnya digunakan kecuali untuk taat kepada Allah Swt. 

30. Faris al-Baghdadi, perilaku Sufi ada 3, antara lain: sadar dan 
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mengambil ibarat, malu dan memohon ampun, serta menerima 
teguran dan menerima alasan. 

5l.al-Nashibi, Sufi adalah orang yang tidak mengenal lelah untuk 
mencari Allah Swt. dan tidak menggelisahkan sebab. 

52. al-Nabaji, Tashawwuf adalah mensucikan rahasia dari kotoran 
dengan berpaling pada selain Allah yang Hag. 

53. Abû Turab al-Nakhsyabi, Sufi adalah: 

a. Orang yang tidak mengotori segala sesuatu melainkan 
membersihkan segala sesuatu 
b. Orang yang bersih karena Allah Swt. 

54. Samniin al-Muhibbi, Tashawwuff adalah: 

2. Masuk dalam segala budi pekerti yang baik dan keluar dari 
segala budi pekerti yang jelek 
b. Mengirimkan jiwa dalam hukum Allah swt. 

55. Aba Muhammad al-Murta'isyu, Sufi adalah tidak sebaiknya 
mendahulukan jejak cita-citanya (hawa nafsu) 

36. Aba Zayd al-Warag, Tashawwuf adalah sebagaimana firman 
Allah Swt. “Orang-orang yang menepati apa yang telah mereka 
janjikan kepada Allah. Maka di antara mereka ada yang gugur. 
dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan 
mereka tidak merubah (janjinya)" (Q.S. al-Ahzab: 23) 


Ily‏ خا سدوا ما Mala AJENGANE‏ من قَضَى به A‏ وَمِنْهُمْ مَّنْ JB‏ وَمَا 
ME as DA‏ 


Dan sifat mereka adalah sebagaimana firman Allah Sut. 
“...mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka 
kosong”, (Q.S. Ibrahim: 43) 


» 4 هَوَاءٌ (الأحزاب:‎ andi هِمْ طَرْفْهُمْ‎ NAN 


57. Ibrahim al-Khawash, Tashawwuf adalah meninggalkan beban 
dan mengerjakan uasaha sampai tampak indah (berhasil dengan 
baik) 

58.Abu Sa'id al-Hasan bin Yasar al-Bashri, Tashawwuf adalah 
senang dalam beribadah, mengerahkan kesunguh-sungguhan 
dan meninggalkan kesibukan perkara yang tidak ada gunanya. 

59.Abu Sulaiman al-Darani, Tashawwuf adalah pekerjaannya itu 
hanya Allah yang mengetahui, serta bersama Allah dan hanya 
Allah yang mengetahui. 

40. Abû Ya'qub al-Nahrajuri ketika ditanya perihal Tashawuwuif, beliau 
berkata: mereka yang mengadu itu termasuk umat yang 
tertinggal, dan Tashawwuf itu adalah membawa hati dengan 
menitipkan kehadiran kepada Allah Swt. sehingga Allah Swt. 
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bercakap-cakap dengan hatinya. 

41.Abûl Hasan al-Sanjari, Sufi adalah orang yang berpuasa dan 
shalat dengan menetapi ataupun berpaling, baik berzuhud dan 
menyepi sendiri, baik cepat dan pelan. 

42.al-Hasan bin Ahmad al-Masihi, Tashawwuf adalah memutus 
sesuatu yang mengantungkan kepadanya, mengambil dengan 
kebenaran, berbicara dengan lembut dan putus asa dari 
makhluk. 

43.Abu “Ali al-Makki, Tashawwuf adalah tiga nama/sifat yang 
terkumpul yaitu: penetapan, keikhlasan dan kebinasaan, 
penetapan yang dimaksud alah bersama Allah Swt., dan 
keikhlasan itu dari sifat kemanusiaan dan kebinasaan dari 
Akhlak. 

44. Mimsyad al-Dainuri, Tashawwuf adalah: 

a. Kejernihan rahasia dan amal (perbuatan) karena untuk 
mencari ridha Allah al-Jabbar, dan persahabatan dengan 
manusia tanpa usaha (mencari) 

b. Kecukupan, sedikit mengetahui manusia, dan meninggalkan 
sesuatu yang tidak ada gunanya. 

45.Abu “Ali al-Hasan al-Asfihani, Sufi adalah orang yang memakai 
pakaian kain wool (bulu domba) yang bersih, orang yang 
memakan hawa nafsu dengan rasa pahit, orang yang membuang 
dunia dibelakang tengkuk, dan mengikuti jejak Nabi Saw. 

46. Abi “Ali al-Hasan, Sufi adalah kaum pilihan, dia dipilih maka dia 
memilih 

47.Abu Husain bin Jarir, Sufi adalah orang yang tidak terhalangi 
oleh bumi dan langit dan tidak tertutupi kecuali pandangan yang 
belawanan. 

48. Abû Bakar Muhammad bin Mûsa al-Wasithi, Sufi adalah orang 
yang ucapannya penuh dengan ibarat, serta hatinya menerangi 
jalan fikirannya. 

49. Ali bin Sahal, Sufi adalah orang yang bersih dari bencana dan 
sirna dari melihat pemberian. 

50. @azuwaini, Tashawwuff adalah ilmu yang diperoleh tanpa belajar 
dan tanpa usaha. 

51.Abû Ja'far al-Haddad, Tashawwuf adalah merasa tenang 
terhadap Allah Swt., dan Lari dari makhluk. 

52. Ali bin “Abdullah, Tashawwuf adalah ilmu yang samar sifatnya 
tapi tetap hakikatnya 

55.Abul Husain al-Zanjani, Tashawwuf adalah bagusnya amal 
(perbuatan), sempurnanya 'ubudiyah (ibadah) dan merasa fakir 
kepada Allah Swt. serta bagusnya orang yang mengikuti jejak 
Nabi Muhammad Saw. 

54. Abul Husain al-Warag, Sufi adalah orang yang jika dihadapkan 
pada dua keadaan, maka dia akan memilih hal yang paling baik 


Akhlak dan Tashawwuf | 25 


dan yang paling luhur. 

55. Abi “Abdullah bin Jalla', Sufi adalah: 

a. Orang yang fakir dan sunyi dari sebab 

b. Orang yang selalu bersama Allah Swt. dimanapun berada dan 
dia tidak tercegah dari Allah Swt. oleh setiap kedudukannya. 

56.Ibnu Yazdaniyar, Tashawwuf adalah orang yang menerima 
agama dengan baik, menjaga, membersihkan dan memenuhi. 

57.Ghanim bin Sa'id, Tashawwuf adalah memuliakan kefakiran dan 
mengagungkan Allah yang Hag. 

58.Utsman al-Maghribi, Tashawwuf adalah keadaan hatinya 
bercampur kebingungan dan orang yang bingung tidak ada 
nama yang dikenal. 

59. Aba Hatim al-'Athar, Sufi adalah mereka para pemimpin yang 
membentangkan pemberitahuan. 

60. al-@uhthabi, Sufi adalah orang yang mensifati seluruh dhahirnya 
sebagai pertanda dirinya, meremehkan segala sesuatu yang 
rusak (sesuatu selain Allah), jiwanya resah meninggalkan segala 
sesuatu yang bisa mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
(tagarrub), jiwanya memutuskan bukti dan faidah, keadaan 
jiwanya merasa lemah berhadapan dengan Allah Swt. 

61. Aba Bakar bin Sannan, Tashawwuf adalah engkau menemukan 
kelemahan dalam dirimu, sehingga kekuasaan (Allah) menjadi 
jelas terhadapmu. 

62.Zanzani, Tashawwuf adalah menghilangkan kedudukan, tidak 
menghiraukan kehidupan dunia dan akhirat (lebih 
mementingkan bermu'amalah dengan Allah), setiap orang yang 
kembali kepada Allah maka dia telah mengesakan Allah. setiap 
orang yang kembali kepada nafsunya maka dia telah 
menemukannya. Setiap orang yang kembali kepada makhluk 
maka dia telah menemukan mereka. Dan hal ini telah diketahui. 

63. Yusuf bin Husain, beliau berkata: 

2. Tashawwuf adalah menanggung resiko dalam bermu'amalah 
dengan Allah sampai tidak menggunakan beberapa waktu 
yang dimakruhkan 

b. Orang-orang terbaik dari Sufi adalah yang terbaik dari 
manusia, yang terjelek dari Sufi adalah yang terjelek dari 
manusia, sehingga para Sufi adalah yang terbaik atas segala 
keadaan 

c. Setiap umat memiliki ahli Sufi, mereka adalah titipan Allah 
yang keberadaannya dirahasiakan dari manusia. 

64. Abû Bakar al-Warag, Sufi adalah orang yang hatinya bersih dari 
macam-macam kotoran, hatinya selamat dari kejelekan orang 
lain, hatinya mengakar dengan sifat mengerahkan seluruh 
kemampuan dan lebih mementingkan kepentingan orang lain 
daripada kepentingan diri sendiri (ngalah). 
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65. Abi Bakar bin Thahir Sufi adalah orang yang tidak cinta dengan 
jin dan manusia dibangding Allah (lebih mencintai Allah), karena 
barang siapa yang cinta tanpa melibatkan Allah maka dia tidak 
beruntung. 

66.al-Zagag, Sufi adalah orang yang menjadikan pekerjaannya 
mengikuti kehendak orang lain (tidak mengecewakan). 

67.Abti Ya'qub al-Muzabili, Tashawwuf adalah melenyapkan 
keadaan jiwa dalam sisi kemanusiaan (keadaan hati tidak 
ditunjukkan kepada manusia). 

68. Hasnan al-Dainuri, Tashawwuf adalah menjaga dzat yang 
disembah, meniggalkan sesuatu yang tidak ada, dan mengambil 
sesuatu dari yang ada. 

69. Abû Bakar al-Zzahdabadi, Tashawwuf adalah 
a. Meniggalkan rasa aman dari ajakan nafsu 
b. Tidak hidup kecuali dengan dzat yang wajib wujudnya di 

dunia dan akhirat. 

70. Abu Muhammad al-Zanjani, Tashawwuf adalah mengeluarkan 
kesibukan dunia dari dalam hati. 

71.Abû Bakar al-Halanji Tashawwuf adalah jernih, yang berarti 
orang yang mendatangi panggilan hakikat, yaitu tidak 
berbohong. 

72. Abu Hasan al-Sirwani al-Kabir, Sufi adalah orang yang selalu 
bersama dengan al-Waridad (sesuatu pengetahuan ghaib yang 
datang ke dalam hati tanpa disengaja) bukan bersama wirid. 

75. Ja'far bin Muhammad bin Nashir al-Khalidi, Tashawwuf adalah 
menenggelamkan diri dalam ibadah, keluar dari (kebiasaan) 
manusia, dan melihat kepada Allah secara menyeluruh. 

74.Abû al-Hasan al-Biisyanji, Tashawwuf adalah meringkas 
harapan, melanggengkan amal (ibadah), memperbanyak takut 
(kepada Allah), dan menyedikitkan malas (beribadah kepada 
Allah). 

75. Abi Bakar al-Dagi, Sufi adalah: 

a. Bangun tidur langsung berdzikir atau tafakkur sampai 
tertidur 
b. Berhakikat dengan sungguh-sungguh bersama Allah. 

76. Aba “Abdillah Ahmad bin 'Atha' al-Rudzabari, Sufi adalah orang 
yang merasa nikmat dengan cobaan karena dia tidak 
memandang terhadap cobaan itu, tetapi cara pandangnya 
kepada dzat yang telah menentukan cobaan tersebut, Allah telah 
menentukan cobaan itu kepadanya sehingga dia merasakan 
kenikmatan terhadap sesuatu yang telah ditentukan oleh Allah. 
Pandangan tersebut berlandaskan karena cinta kepada Allah 
sehingga antara cobaan dan nikmat terasa sama. 

77.Umar bin Najid, Sufi adalah orang yang bersabar terhadap 
perintah dan larangan. 
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78. Abi Abdillah bin Khafif, Tashawwuf adalah: 

a. Sabar atas berlakunya ketetapan Allah dan mengambil sikap 
seperti sikapnya orang-orang pilihan, tidak mengambil amal 
yang ringan (rukhshah) karena takut dan lari dari api neraka 

b. Menghilangkan perilaku watak kemanusiaan, meletakkan 
sifat-sifat ruhaniah, (semua perilaku) berhubungan dengan 
ilmu hakikat, melakukan amal yang utama karena kehidupan 
akhirat yang abadi, memberi nasihat kepada seluruh umat, 
patuh kepada Allah Swt. secara hakiki, mengikuti syari'at 
Rasulullah Saw. 

c. Tidak lupa, tidak melirik, tidak berpisah dari Allah Swt., 
berbakti kepada orang tua, meninggalkan tuntutan nafsu dan 
merasakan rasa yang sama ketika dipuji dan dicela 

Abu Abdillah bin Khafif juga berpendapat, bahwa Sufi 
adalah orang yang memperhatikan Allah dengan sesuatu 
keadaan jiwa yang wajib dijaganya. 

79. Aba Sahal Tashawwuf adalah berpaling dari pertentangan. 

80. Abû Qasim al-Nashrabadi tasawuf adalah cahaya dari Allah yang 
Hag yang menunjukkan jalan kepada-Nya, dan getaran dari jiwa 
(khatir) yang berasal dari Allah yang memberi tanda isyarat 
menuju kepada Allah. 

81. Husain al-Hamiri, Sufi adalah: 

a. Orang yang tidak gelisah dalam kegelisahannya dan orang 
yang tetap dalam (magam) ketetapannya 

b. Keberadaan Sufi ada dalam al-Wujdu (sesuatu pengetahuan 
ghaib yang datang ke dalam hati tanpa disengaja) dan 
sifatnya dalah hijab (penghalang) 

c. Orang yang tidak bisa angkat oleh bumi dan langit tidak bisa 
menaunginya (menurut hadits gudsi bahwa langit dan bumi 
tidak bisa memuat Allah, yang bisa memuat Allah hanya hati 
hamba Allah) 


SN‏ بتكن BUNG GP‏ ولك ي ۾ قَلْبُ HE Sa‏ (فيض القديرءج 
2 حديث 4969( 


Dunia adalah alam jasmani sementara hati adalah alam 
ruhani. Alam jasmani tidak bisa memuat alam ruhani 
sehingga dikatakan bumi tidak mampu mengangkat dan 
langit tidak bisa menaungi orang Suji. 

d. Lebih mulia dibanding ungkapan bahasa akan tetapi 
barangsiapa yang menyicipinya maka dia menemukan 
rasanya. 

82. Aba Qasim Al-Razi, Tashawwuf adalah; 
a. Keadaan jiwa yang tegak bersama dengan Allah al-Haq 
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b. Tashawwuf dapat membuahkan tawaddhu', meninggalkan 
memandang selain Allah dan meninggalkan merasa bahagia 
dengan kefakiran (merasa lebih utama dari orang lain), 
melihat keutamaan orang-orang fakir, berubat kebaikan 
kepada seluruh makhluk baik mukmin dan kafir selama tidak 
merobohkan syari'at dan masuk pada kemakruhan. 

85.Abti Bakar al-Husaini al-Mukri, Tashawwuf adalah menjaga 
beberapa rahasia dan menjauhi hal-hal yang jelek. 

84. Manshûr bin Muhammad al-Sajzi, Tashawwuf itu menyedikitkan 
makan, tidur, merendahkan nafsu, berusaha sekuat tenaga 
melaksanakan taat dan meninggalkan maksiat. 

85. Husain bin al-Mutsanna Tashawwuf adalah membersihkan hati 
dari segala getaran hati yang rusak, dan jiwa bisa merasakan 
adanya al-Washlu (diterima oleh Allah). 

86.Ruwaim al-Junaid, ketika ditanya apa itu Tashawwuf dan 
hakikatnya. Beliau menjawab, Tashawwuf adalah ambillah 
lahirnya jangan engkau bertanya tentang hakikinya sehigga 
engkau bisa tenggelam di dalamnya. Lalu Imam Ruwaim 
berkata, Sufi adalah orang yang melaksanakan taat kepada Allah 
tanpa ada yang mengetahuinya kecuali Allah. 

87. Basyar, Sufi adalah orang yang dikhususkan oleh Allah. 

88. نطق‎ Qasim, Sufi adalah orang yang bertambah ilmunya maka 
berkurang watak dasar kemanusiaannya, (Tahdzib al-Asrar fi 
Ushul al-Tashawwuf, halaman: 11-22). 

Selanjutnya, Sayyidina “Usman bin 'Affan berkata: Tashawwuf 
adalah mencari washilah menuju keutamaan, (Hilyat al-Auliya' wa 
Thabagat al-Ashfiya', juz 1 halaman: 100). Keterangan lain 
menyebutkan bahwa Tashawwuf adalah berakhlak dengan akhlak 
ketuhanan, (Mu'jam al-Kalimat as-Shufiyah, halaman: 22). 

Berikut ini penjelasan beberapa ‘Ulama’ tentang Tashawwuf 
yang terdapat di dalam kitab Hilyah: 

1. Abû Yazid al-Rabi' bin Khutsaim berkata sesungguhnya 
Tashawwuf ialah memuliakan hati dan tidak menghiraukan 
unsur lahir/zhahir, (Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya', juz 
2, halaman: 5). 

2. “Urwah bin Zubair, Tashawwuf adalah menampakkan anugerah 
dan menyimpan cobaan, (Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al- 
Ashfiya', juz 2, halaman: 70). 

5. Salim bin Abdullah, Tashawwuf adalah menetapi khudhu' (sifat 
tunduk) dan gunu' (sifat rendah diri) serta tidak berkeluh kesah, 
(Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya', juz 2, halaman: 70). 

4. Abû al-'Aliyyah, Tashawwuf ialah ridha dengan bagian yang 
diterima dan dermawan dengan kenikmatan, (Hilyat al-Auliya' wa 
Thabagat al-Ashfiya', juz 2, halaman: 112). 

5. Muhammad bin Wasi',sesungguhnya Tashawwuf ialah khusyu 
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(tunduk), khumul (menyembunyikan amal yang baik dan 

menampakkan amal yang buruk), gunu' (sifat rendah diri), dan 

dzubul (sifat layu), (Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya', juz 

2, halaman: 238). 

Menurut Imam @usyairi terdapat ciri-ciri kepribadian dan 
perilaku orang Sufi: 


Si 


SAN بَعْدَ‎ kn all بَعْدَ‎ daa gall بَعْدَ‎ aks الصو الصَّادِقٍ: أَنْ‎ Ke 
وَمَشْمَهِرَ بَعْدَ‎ JAN بَعْدَ‎ Sada بَعْدَ الْمَمِْ‎ AG يَسْتَغْنيَ‎ Si Bal IE 
(127-126 bk mad (الرسالة‎ edi 


Berikut ciri-cirinya yang terbagi menjadi dua: 

- Seorang Sufi Shadig: merasa miskin setelah memperoleh 
kekayaan, merasa hina setelah mendapatkan kemuliaan, dan 
menyamarkan dirinya setelah terkenal 

- Seorang Sufi Kadzib: merasa kaya akan harta sesudah fagir, 

merasa mulia setelah hina, merasa terkenal yang mana 
sebelumnya dia tidak masyhur, (ar-Risalah al-@usyairiyah, 
halaman: 126-127). 

Sementara itu, magam orang Sufi ada tiga, diantaranya: 

. Magam Islam, kesempurnaan tagwa dan istigamah 

. Magam Iman, kesempurnaan thuma'ninah dan yagin 

5. Magam Ihsan, adalah tingkatan yang tertinggi. Yaitu magam 
dimana seorang hamba dapat ber-musyahadah (melihat Allah 
dengan mata hati) atau merasa selalu diawasi Allah, (al-Futiihat 
al-Ilahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 84). 
Dalam Jami' al-Ushul fi al-Auliya' disebutkan bahwa Sufi adalah 

orang yang tidak memiliki apa-apa, serta tidak dikuasai oleh 

siapapun. 


N.e 


وَقِيْلَّ: الصّوْف مَنْ لا يَمْلِكُ SES ES‏ 


Dikatakan bahwa seorang Sufi adalah orang yang tidak memiliki 
sesuatu, dan tidak pula dimiliki oleh apapun, (Jami al-Ushiil fi al- 
Auliya', halaman: 329). 

Kemuliaan dan keutamaan para Sufi adalah bahwa mereka bisa 
mencapai Hagigat Iman dengan mewujudkan tiang atau rukun- 
rukun Iman yang diantaranya adalah Iman kepada Qadar, (baik dan 
buruknya, manis dan pahitnya) bagi mereka adalah sama dalam arti 
ridha, pasrah, kesempurnaan ma'rifat dan murninya keyakinan baik 
pada waktu gembira maupun susah, waktu dalam kehinaan maupun 
kejayaan, (al-Futtihat al-Ilahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah, 
halaman: 69). 
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Fudhayl bin Iyad menceritakan kisah seorang Raja yang terkenal 
dengan nama Sultan Harun al-Rasyid yang sedang mendengarkan 
nasihat seorang Ulama' Sufi yang bernama Syaikh Raja' bin Hayat 
yang mengatakan: “Wahai sultan jika anda ingin selamat dari siksa 
Allah Swt. di akhirat, maka cintailah orang-orang muslim seperti 
anda mencintai diri sendiri, apa yang anda benci pada diri sendiri 
berlakukanlah pada diri mereka (jika sudah bisa) lalu matilah 
sesukamu. Aku mengatakan ini kepada anda karena aku sangat 
khawtir pada suatu hari anda terpleset dari jalan kebenaran, 
apakah ada orang mengatakan hal ini pada anda sebelumnya 
dengan landasan belas kasihan dan memintakan rahmat allah 
untuk anda?" Seketika itu, Sultan Harun al-Rasyid menangis sampai 
tak sadarkan diri. Setelah sadar, Sultan Harun al-Rasyid minta 
untuk dinasihati lagi. Kemudian Syaikh Raja' bin Hayat berkata: 
“Wahai pimpinan orang-orang mu'min, sesungguhnya paman nabi 
yang bernama abbas datang kepada nabi lalu bartanya tentang 
kepemimpinan". Nabi Saw. bersabda: 


JAE أَمِيْرًا‎ GEN ان‎ SAE o daa ag Halang Gas GAN óy 


Sesungguhnya menjadi pemimpin adalah kesedihan dan 
penyesalan pada hari kiyamat, jika engkau mampu untuk tidak jadi 
pemimpin maka lakukanlah”. 

Mendengar nasihat ini Sultan Harun al-Rasyid menangis dengan 
keras lalu Sultan Harun al-Rasyid meminta nasihat lagi, syaikh raja' 
bin hayat berkata wahai orang yang wajahnya tampan anda akan 
ditanya oleh allah tentang keadaaan ini pada hari kiyamat, jika anda 
mampu untuk menjaga wajah tampan ini dari jilatan api neraka, 
maka hati-hatilah tiap pagi dan sore dalam hati anda ada tipu daya 
kepada salah satu rakyat anda karena Nabi Saw. bersabda: 


sn ar, C غاشا لم‎ dan مَنْ أ‎ 
“Barang siapa pada pagi harinya memiliki tipu daya kepada 
manusia, maka dia tidak akan mencium bau surga". 
Kemudian Sultan Harun al-Rasyid menangis, (Hilyat al-Auliya' wa 
Thabagat al-Ashfiya', juz 6 halaman: 341). 


Pembahasan Tashawwuf 


z z 
25 1g KE Baar 


مَنْ Kak” a‏ ا ارلا ارو يا 3 وَمَنْ ممع 


Barangsiapa yang ber-tashawwuf tanpa Ilmu Figih, maka dia 
disebut zindig (orang yang pura-pura beriman), dan barangsiapa 
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yang mendalami Ilmu Figih tanpa ber-tashawwuf maka dia disebut 
fasig, dan barangsiapa yang menyeimbangkan antara keduanya 
maka dialah ahli hagigat yang sesungguhnya, (al-Futihat al- 
Ilahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 64). 

Tidak ada perbedaan pendapat di antara para imam bahwa Allah 
Swt. telah menyebutkan di dalam al-@ur'an orang-orang yang tulus, 
orang-orang yang taat (patuh), orang-orang yang tunduk, orang- 
orang yang meyakini, orang-orang yang ikhlas, orang-orang yang 
berbuat baik, orang-orang yang takut kepada Allah, orang-orang 
yang selalu mengharap ridha Allah, orang-orang yang ahli ibadah, 
orang-orang yang beri'tikaf, orang-orang yang sabar, orang-orang 
yang ridha, orang-orang yang tawakkal, orang-orang yang 
tawaddhu', orang-orang yang mencintai Allah, orang-orang yang 
bertagwa, orang-orang pilihan, orang-orang yang berbakti, dan 
orang-orang yang dekat dengan Allah. 

Dan tidak ada perbedaan pendapat bahwa mereka semua 
adalah umat Muhammad Saw Jika mereka tidak ada di masa nabi 
Muhammad dan memang mustahil keberadaannya di semua masa, 
maka tentu Allah tidak akan menyebutkannya di dalam al-Qur'an 
dan Rasulullah tidak akan menjelaskannya di dalam hadits, (al- 
Luma’ fi Tarikh al-Tashawwuf al-Islami, halaman: 20). 


Susi: Ba عنما باغتتار‎ bae) JAS SŠ هدا الْعِلْم:‎ kri 
MAN 53 وَسَلَّمَ‎ ade لله‎ NAE ya ee E 5 ABA las alan 


s2, 


OS r Na 

i SASI‏ وَإِلْهَامَاتِ kawah BA SN SE TES‏ الْبَوَاطِنٍ 
aa ag‏ ا E E Ndi, 8 Eun‏ مو 

ISA OS DUA تمي لوَارِدَاتِ‎ SISA LISA, 


Tema pembahasan tashawwuf adalah dzat yang maha tinggi 
(Allah), karena yang dibahas tentang marrifatullah baik dzat, sifat 
dan nama-nama-Nya dengan ta'allug, takhallug, dan tahaggug- 
Nya. Peletak dasar tashawwuf adalah Rasulullah Saw. melalui 
wahyu dan ilham. Batas tashawwuf adalah kebenaran dalam ber- 
tawajjuh (menghadap) kepada Allah dari apa saja dan dengan 
apapun yang diridhai-Nya. Landasan/dasar tasawwuf adalah al- 
Qur'an, al-Hadits, ilham para orang-orang shalih dan rang-orang 
yang marifatullah (orang-orang yang terbuka hatinya). Buah 
tashawwuf adalah membersihkan batin dengan takhalliyah 
(membersihkan batin dari sifat-sifat tercela) dan tahalliyah 
(membersihkan batin dengan sifat-sifat terpuji) agar siap untuk 
menerima nur ilahiyah (cahaya ketuhanan), (al-Futihat al-Ilahiyyah 
fi Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 60). 
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Rukun Tashawwuf 
Ahmad bin Muhammad bin 'Ajibah al-Hasani menjelaskan 
beberapa rukun Tashawwuf berikut ini: 


- 


or < ås AS wero 7 2 bd ايه‎ > ce etis o 
JAG SNI Sar AN ف أرْيَعَة‎ KAS Dati SE NG A3 
NGANG SA 2333 الصَّفَاء‎ Sa Md 


Rukun Tashawwuf ada empat; 1) Kafful Adza, yakni Mencegah 
penganiayaan/kezhaliman, 2) Hamlul Jafa, yakni Sabar 
(menerima) ketidak ramahan atau kebrutalan orang lain, 3) 
Syuhudu al-Shafa, yakni kejernihan hatinya tampak dalam 
perilakunya, dan 4) Ramyud Dunya bil @afa, yakni 
Menghilangkan kecintaan dunia (zuhud), (al-Futihat al-Ilahiyyah 
fi Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 15). 


Lima Pokok/Dasar Tashawwuf 


BALA SEN a الْأَصُوْلٍ وَالْأَرْكَانِ هُوَ: إِهْمَالْهَا وَالْعَمَلُ‎ Ga 
SANG وَالأَفْعَال.‎ JIN في‎ EN bh وَالْعَلانِية.‎ a الله في‎ Es 
الله‎ IA ASI JAAN مِنَ الله في‎ SPI ge JENG gk 
SA a في‎ 


1) Tagwa kepada Allah di kala sepi dan dalam keramaian, 

2) Mengikuti sunnah Nabi dalam segala ucapan dan perbuatan, 

3) Tidak bergantung terhadap makhluk baik di hadapan 
maupun di belakangnya, 

4) Ridha dengan pemberian Allah baik banyak maupun sedikit, 
dan 

5) Semua permasalahan di kembalikan kepada Allah baik dalam 
waktu gembira maupun susah, (al-Futihat al-Ilahiyyah fi 
Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 354). 


Keutamaan dan Kemuliaan Ilmu Tashawwuf 
e Sa era seat RE a a E Cia عارك‎ Ian مق‎ 
CA الامة ردت‎ Th والسنة‎ SESI قلا شك ان‎ KSIL Ai وَاما ثبوت‎ 
GENENG gkah BAM SA KAS وَمَسَائِلِِ‎ aj 
ANANG aba ghe ae i Zana laga اا‎ o ا‎ 7 
KG وَالْمَحَبَّة‎ Code PI JG وَالْوَرَع؛‎ “nih AKE 
- 0 2 ) ox Pan ا‎ ti 
AIA من‎ an 


Keutamaan dan kemuliaan ilmu tashawwuf tidak diragukan di 
dalam al-Qur'an, al-Hadits dan Ijma' Ulama' tentang bagian- 
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bagian dan berbagai permasalahannya, seperti taubat, tagwa, 
istiqamah, jujur, ikhlas, thuma'ninah, zuhud, wara’, tawakkal, 
ridha, berserah diri, kecintaan kepada Allah, muragabah, 
musyahadah, dan lain sebagainya, (al-Futtihat al-Ilahiyyah fi 
Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 61). 

Ilmu tashawwuf adalah ilmu yang mengetahui perilaku hati 
(yang baik atau yang tercela) dan cara membersihkan dari sifat- 
sifat tercela serta menghiasi diri dengan akhlak yang baik dan 
meninggalkan akhlak yang tercela. Sasaran tashawwuf adalah 
perilaku hati dan panca indra, sedangkan buahnya adalah 
sucinya hati dan marifat, juga selamat di akhirat dan ridha Allah 
serta kebahagiaan yang abadi. Sedangkan kemuliaannya adalah: 


Bin la ie Ol GI iiss)‏ الله تعَالَ وَ s‏ وهي jai‏ عل 
BS‏ (وَنِسْبَئهُ agi dl‏ مِنَ (ed‏ لل 
عمل إلا بقضد IA‏ الله AN‏ قَنِسْبَتُهُ TÉNG‏ 


Keutamaannya ilmu tashawwuf sesungguhnya paling mulia 
karena berhubungan dengan marifat dan cinta kepada Allah 
Swt., sementara hubungan ilmu tashawwuf dengan ilmu yang 
lainnya adalah menjadi pokok dan syarat atas keberadaan 
ilmu-ilmu yang lain, karena tidak ada ilmu dan amal kecuali 
bertujuan tawajjuh kepada Allah Swt. bisa disimpulkan bahwa 
hubungan ilmu tashawwuf dengan ilmu-ilmu yang lain seperti 
halnya ruh dengan jasad, (Tanwir al-@uliib, halaman: 406). 


Hakikat Tashawwuf 

Tashawwuff adalah sebuah ilmu untuk menggembleng batin 
yang bertujuan agar keadaan dan perilaku diri menjadi lebih 
baik, dan semakin dekat dengan Allah sang Khalig. Sehingga 
tidak salah jika tasawuf disebut sebagai ilmu batin, karena 
sasaran utamanya adalah sisi batin. Tashawwuf adalah ilmu 
yang paling luhur dan agung, yang paling terang dalam 
menyinari batin. 


eg‏ أن ob de Jap Sam‏ هن GAN el‏ قرا وأغطيهًا خلا 
UMS BS 335‏ ركذ اوقد فطل الله ASI‏ قل Ya BESI‏ ماود Abah AAS‏ 
SLS sih,‏ الله BSE JAN Saas HE Jats pe US‏ ِن 
ين AN‏ يوالع Oh KANAN JIN‏ 3 غنم Baal‏ 


sa 


z 
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Sehingga para Mutashawwif atau Sufi (orang yang 
mempelajari dan berperilaku Tashawwuf) adalah orang-orang 
yang diberikan keunggulan dari semua manusia setelah para 
Nabi dan Rasul. Dalam hati mereka terkuak rahasia-rahasia 
langit. Hati mereka penuh dengan cahaya Ilahi dan mereka 
menjadi penolong dan pelindung bagi umat yang 
membutuhkannya. Karena hati mereka selalu bersama Allah al- 
Haq (Yang Maha Benar), maka setiap ucapan dan perbuatan 
mereka bersumber dari al-Haqq, sehingga selalu diarahkan pada 
kebenaran, (Tanwir al-Qulûb, halaman: 404). 


Kena Ga AA دَوَامَ م‎ ó MAT 


Sudah diketahui bahwa sebuah perjalanan seseorang yang 
langgeng (ber-tashawwuf) dapat mengantarkan pada wushul 
(sampainya seorang Sufi kepada marifatullah), (al-Futihat al- 
Ilahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 72). 

Wushal kepada Allah Swt. yang dimaksud adalah ketika 
seorang Sufi atau Salik (murid) sampai pada titik kesenangan, 
ketenangan, dan kerinduan kepada Allah Swt. yang besar dan 
jernihnya cinta kepada Allah Swt. hal ini lah yang kemudian 
seorang Sufi atau Salik mendapatkan predikat/gelar al-Shadig, 
as-Sairin, dan al-Thalibin. Ketiga gelar ini adalah derajad yang 
dekat dengan Allah Swt., (Nasyatu al-Tashawwuf al-Islami, 
halaman: 265) 

Oleh karena itu, ilmu untuk menggembleng dan membenahi 
sisi batin adalah sebuah ilmu yang hanya diberikan kepada 
orang-orang yang dipilih oleh Allah Swt. 


وَقَالَ [o HAN‏ الله aie‏ به de giis‏ اَْاِن ja‏ من Ika On IN‏ وك 
ES e‏ مَنْ BS‏ مِنْ EE I, ake‏ 


Sebagaimana sabda Nabi Saw.: “Ilmu batin adalah salah satu 
rahasia dari rahasia-rahasia Allah Swt., dan salah satu hukum 
dari hukum-hukum Allah Swt. yang diletakkan dalam hati para 
hamba yang dikehendaki-Nya”. HR. ad-Dailami dari Ali, (Jami' 
al-Ushuil fi al-Auliya', halaman: 324). 


= Mati/Lenyapnya Ilmu Tashawwuf 
Tashawwuf atau tharigah akan hilang sebab para ahlinya 
wafat, dengan demikian akan hilang pula pengetahuan atau 
ilmunya (haliyah, tradisi-tradisi dll). 


Akhlak dan Tashawwuf | 5 


>9 و 


NANG 


ó hil Pia مِنَ الئا» وَلَحِنْ‎ KG El all يفيص‎ 
Ie FANS TE is JE Te La SSI Je PERRA AGA) 
IS Nk 


Sesungguhnya Alah tidak akan mengambil suatu ilmu dari 
suatu kaum, akan tetapi Allah akan mengambilnya dengan 
mewafatkan para ulama’ sehingga tidak ada seorangpun yang 
alim, kemudian mereka menjadikan pemimpin-pemimpin yang 
bodoh, yang ketika ditanya, maka mereka menjawab 
(memberikan fatwa) dengan tanpa landasan keilmuan, yang 
sesat dan menyesatkan, (al-Futihat al-lIlahiyyah fi Syarhi al- 
Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 15). 


Penjelasan dan Keterangan Beberapa Istilah 

Berikut ini adalah penjelasan beberapa istilah: 

Salik adalah murid, yakni para penempuh jalan ruhani, (Mu'jam 
al-Kalimat as-Shifiyah, halaman: 190). 

Tahalli adalah menghiasi diri dengan asma-asma Allah sesuai 
dengan batasan yang telah disyari'atkan yang sulit untuk dibedakan, 
(al-Futihat al-Makkiyah, Juz 4 halaman: 168). Tahalli juga berarti 
sebgai tahapan penghiasan diri dengan segala amal shalih, (Igadh 
al-Himam fi Syarh al-Hikam, halaman: 11-12) 

Takhalli adalah menyendiri dan berpaling dari hal-hal yang 
dapat menyibukkan diri dari Allah Swt., (al-Futihat al-Makkiyah, Juz 
4 halaman: 169). Takhalli juga berarti tahapan pengosongan dan 
pembersihan diri dari sifat dan perbuatan tercela, (Igadh al-Himam 
fi Syarh al-Hikam, halaman: 11-12) 

Tajalli adalah nur ilahiyah yang turun kepada seseorang yang 
bisa membuka hati dari rahasia alam ghaib, (al-Futtihat al-Makkiyah, 
Juz 4 halaman: 171). Tajalli juga bermaksud sebagai tahapan 
penampakan diri Tuhan atau nur ilahiyah kepada para salik menuju 
kedekatan dengan Tuhan (marifat billah), (Igadh al-Himam fi Syarh 
al-Hikam, halaman: 11-12). 

Sirri adalah sesuatu yang tidak bisa dirasakan oleh angan- 
angan, (al-Luma' fi Tarikh al-Tashawwuf al-Islami, halaman: 211). 

Fana' dan Baga' adalah dua nama yang menjadi sifat seorang 
hamba yang selalu mengesakan Allah Swt. Sehingga menjadikan 
terangkatnya derajat dari golongan orang “awam menuju kepada 
derajat golongan orang yang khas (khusus). Artinya Fana' dan Baga' 
pada awalnya adalah hilangnya kebodohan sebab tetapnya ilmu dan 
hilangnya kemaksiatan sebab ketaatan atau kepatuhan, hilangnya 
lupa kepada Allah sebab dzikir dan hilangnya melihat gerak-gerik 


106 | Akhlak dan Tashawwuf 


hamba disebabkan tetapnya melihat pertolongan Allah Swt., (al- 

Luma' fi Tarikh al-Tashawwuf al-Islami, halaman: 195). Fana' juga 

berarti hilangnya sifat-sifat yang buruk, dan Baga' berarti tampaknya 

sifat-sifat yang terpuji, (al-Risalah al-@usyairiyah, halaman: 67). 
Mengenai hakikat Fana' dan Baga' dijelaskan: 


aa Ne Ba والتقاء)‎ ie Ka) 
Maa ee jae sn Ja 
SAN pae (GÉ) SEN Aé (أَحَدُهُمَا) مَا 0635 وَهْوَ‎ ol AK, 
(جامع الأصول في‎ SE وَمُمَاهَدَةٍ‎ o l ف عَطَمَة‎ GANG وَهْوَ‎ SSI Ja 

الأولياءء 172( 


Adapun hakikat fana' dan baga'. Fana' adalah hilangnya sifat-sifat 
yang hina, dan baga' adalah wujudnya sifat-sifat yang terpuji. 
Ketika seorang hamba (salik) mengganti sifat-sifatnya yang hina, 
maka tercapailah baginya fana' dan baqa’. Fana' ada 2 macam; 
pertama sebagaimana yang telah kami sebutkan yaitu dengan 
memperbanyak riyadhah (olah batin, tirakat; jawa) kedua, tidak 
adanya pengindraan terhadap alam malakut, yaitu dengan 
menenggelamkan diri dalam keagungan Allah Sang Pencipta, dan 
musyahadah (seakan melihat) Allah Yang Haq, (Jami' al-Ushiil fi al- 
Auliya', halaman: 172, lihat juga di dalam kitab al-Risalah al- 
@usyairiyah, halaman: 67). 

Allah Swt. telah menetapkan ukuran segala sesuatu sebelum 
alam diciptakan pada zaman azali. Ketetapan ini dalam bahasa 
tauhid lebih dikenal dengan istilah gadha', yang berarti kehendak 
atau ketetapan Allah terkait dengan segala sesuatu baik yang wujud 
maupun tidak wujud. Karena qadha’ adalah kehendak Allah Swt., 
maka gadha' merupakan salah satu sifat dari dzat Allah Swt. yang 
gadim (lampau yang tidak ada permulaannya). 

JENG Iua ale BU EN في‎ AN الله‎ Sh) IS ف‎ MAA n 


- 


ai AAN AI IE aa RCE oto 32 333 5 ale g 
E eka ae a a 
(87 (تنوير القلوب» ص‎ 


Setiap ketetapan tersebut diwujudkan dalam qadar dengan 
ukuran-ukuran tertentu, dan dengan bentuk-bentuk tertentu. Qadar 
adalah bentuk perwujudan dari sebuah perencanaan Allah pada 
zaman azali. Karena gadar berhubungan dengan perwujudan 
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terhadap ada atau tidaknya segala sesuatu, maka gadar bersifat 
hadits (baru), (Tanwir al-@ulib, halaman: 87). 

Berikut ini adalah sebuah hadits yang menjelaskan bahwa do'a 
dapat menolak gadha' dan perbuatan baik dapat menambah unur. 


(582 5.6 (فيض القديرء ج‎ Sl إل‎ ANG ولا ير‎ BEI القضاء لا‎ SN 


Rasulullah Saw. bersabda: “Tiada yang bisa menolak gadha' 
(ketentuan Allah) kecuali do'a, dan tiada yang dapat menambah 
usia kecuali perbuatan baik”, (Faydh al-Qadir, juz 6 halaman: 582). 

Sementara itu ikhlas adalah perbuatan yang didasari ketulusan, 
yakni beramal tanpa mengharap imbalan apapun, baik imbalan 
yang bersifat duniawi maupun imbalan yang bersifat ukhrawi, antara 
Zhahir dan batin sama-sama rela. Pengertian ikhlas ini, lebih lumrah 
kita dengar dalam istilah Jawa “sepi ing pamrih, rame ing gawe”. 
Menurut pendapat Syaikh Ruwaim disebutkan bahwa orang yang 
ikhlas adalah orang yang menyembunyikan kebaikannya layaknya 
dia menyembunyikan keburukannya, sehingga sama sekali dia tidak 
ingin menampakkan apalagi memamerkan kebaikan apapun yang 
pernah dilakukannya. berikut penjelasannya; 


SR S3 AG KAN ني‎ É Kalo ade NA TE E الخلا‎ JG 


ANG at A ا‎ Ne 


Ruwaim berkata: “Ikhlas adalah semua perbuatan yang 
pelakunya tidak mengharapkan bagian baik di dunia maupun di 
akhirat”. Ruwaim selanjutnya berkata: “Ikhlas adalah 
penyembahan seorang hamba antara zhahir dan batinnya sama". 
Dikatakan pula bahwa seseorang yang ikhlas adalah (seperti) 
orang yang menyembunyikan kebaikannya, sebagaimana dia 
menyembunyikan keburukannya, (Jami' al-Ushiil fi al-Auliya', 
halaman: 274) 


SAN Jawa WAN تفع‎ 355) 389 AG احلاص‎ ias 


Kebalikan ikhlas adalah riya, riya” adalah menghendaki 
kemanfaatan dunia dengan perbuatan akhirat, (Siraj al-Thalibin, juz 
2, halaman: 364). 


0 و وا گالذِينَ حَرجوا مِن دِيَارِهِم kas‏ وَرِنَاءَ الاس 033253 عَن Jaa‏ الله 
بَعَا (VJ) JS IS‏ 
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Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud ria kepada 
manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah Swt. Dan (ilmu) 
Allah Swt. meliputi apa yang mereka kerjakan, (Q.S. al-Anfal: 48) 


BAN ما اعات عاك‎ NS Tang ala AN Kn il عن رفول‎ iaig, 
(233 (إرشاد العباده ص: 67 سراح الطالبين» ج 1 ص:‎ AG وَهُوَ‎ JAS 
Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits dari Rasulullah Saw.: 
Sesungguhnya sesuatu yang paling aku takuti atas diri kalian 
adalah syirik kecil yaitu riya’, (Irsyad al-'Ibad, halaman: 67, Siraj al- 
Thalibin, Juz 1 halaman: 233). 
Riya' (pamer) dikelompokkan menjadi 5 bagian: 

NG فى 23 ان‎ 3G Jah LN 8 PES kai A kai وَتَجْمَعْهُ‎ PS به‎ Air 
r AN gh & الزن‎ ME 3 بِدَلِكَ‎ aa Gea: 
i وَاعْتِدَالٍ‎ ol so Su Su a Medang 
i GAN aik ari) oel وَتَتَاسَبهَاء‎ ASN 38 ox 280553 ASI ن‎ AS 
فى‎ 535 ad A الشارب‎ alas AN مَعْرِ‎ wasi اليك‎ 
مَنْ يَظلْبُ‎ Mi طَبَقَاتٍ:‎ Bu 0 Bs 
Said WLAN BAN القِيّابَ‎ Gagah ab بإِظْهَارٍ‎ a YAN عِنْدَ‎ UII 
AJE BAL jika ên ra وَوَسَخِهَا‎ Gela GA KENA 
MEN bis KE ga, Sah, BA الدَيْنِ‎ Jai a AG 
فى‎ ah, JENG; PEN bis فاا 13 بِالْقَوْلٍ‎ 5 gái jaf úk SENG 
إلى الئاس‎ AN وَإِظْهَارٍ‎ JAN JAN عَلَ‎ KÈN LAI Aa الْعِبَارَاتِ وَحِفْظٍِ‎ 
Je 32 AI J3, Jeda KA NA el Sal JUL 
00 jin alis AAN أل‎ UG الرأس»‎ SEG Aa 

AKA Sa 2151 JA SEL siy Usa Pa sa NAH 
Es ليق‎ MA p e با‎ iiil: jÉ NG 
3 (احياء علوم الدين» ج‎ KG رار‎ SNG SL JE AJI يَسْتَزِيْرَ عَالِمَا مِنَ‎ AN 

ص: 264-263). 


1 


ما 
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Riya' (pamer) banyak sekali macamnya dan dikelompokkan 


menjadi lima bagian: 


Riya' dalam masalah agama dengan badannya, yaitu dengan 
memperlihatkan kurusnya badan dan pucatnya wajah agar orang 
tersebut disangka sebagai orang yang sangat bersungguh- 
sungguh dalam beribadah dan sangat prihatin atas perkara 
agama dan sangat takut kepada akhirat. Adapun ahli dunia maka 
dia memamerkan dengan menampakkan kegemukannya, 
bersihnya kulit, tegak bentuk tubuhnya, ketampanan wajahnya, 
bersih dan kuatnya anggota badan, dsb. 

Riya' dengan keadaaan tubuh dan penampilan. Adapun riya 
dengan keadaan tubuh adalah kumalnya rambut, memotong 
kumis, menundukkan kepala ketika berjalan, pelan-pelan dalam 
bergerak dan menetapkan bekasnya sujud pada kening. 
Sedangkan riya' dengan penampilan adalah orang yang 
mendapatkan kedudukan menurut ahli shalah (ahli kebaikan) 
dengan menampakkan kezuhudannya dengan menggunakan 
pakaian compang-camping, kotor, pendek, kasar kainnya supaya 
terlihat jelek, kumuh, pendek, dan compang-camping pakaian 
tersebut sesungguhnya dia tidak termasuk orang yang susah di 
dunia. 

Riya' dengan ucapan. Riya' ahli agama adalah dengan petuah, 
memberi nasihat, ucapan yang bijaksana, menjaga hadits Nabi 
dan atsar sahabat Nabi. Adapun riya' ahli dunia adalah dengan 
ucapan, yaitu dengan menghafal syair-syair serta pribahasa, 
fasih dalam mengucapkan kalimat, menjaga kaidah bahasa yang 
aneh. Bagi orang yang memiliki keutamaan menampakkan rasa 
senang pada manusia supaya mendapatkan simpati 

Riya dengan perbuatan, seperti riya'nya orang yang shalat 
dengan memperpanjang berdiri ketika sholat, menegakkan 
punggung, memanjangkan sujud dan ruku' dan menundukkan 
kepala. Adapun ahli dunia, riya'nya dengan sombong, 
menghayal, menggerak-gerakkan kedua tangan, memperpendek 
langkah kaki, mengambil sesuatu dengan saputangan, mencari 
simpati supaya memperoleh jabatan dan nama baik 

Riya' dengan banyaknya sahabat, orang yang berkunjung, 
teman sejawat, seperti orang yang mempertajam ucapan dengan 
tujuan supaya para ‘Ulama’ mendatanginya sehingga dia 
mengatakan sesungguhnya ‘Ulama’ ini telah mendatangi 
seseorang, (Ihya' Ulum al-Din, Juz 3 halaman: 263-264). 
Berikutnya penjelasan mengenai Ahwal yang merupakan jama 


1. 


2. 


5. 


4. 


5. 


dari kata hal, yang bermakna sesuatu yang terjadi di dalam hati atau 
hati yang tertimpa sesuatu. Menurut al-Junaidi, hal adalah sesuatu 
yang singgah di dalam hati. Karena itulah, hal tidak bisa kekal, (al- 
Luma' fi Tarikh al-Tashawwuf al-Islami, halaman: 40). Hal juga 
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berarti sebuah makna atau keadaan yang datang pada hati dan 

bukan hasil usaha dari diri Salik, (al-Thurug al-Shifiyah, halaman: 

57) 

Selanjutnya penjelasan tentang Wira'i. Wirai adalah maqam 
yang mulia, sabda Rasiilullah Saw. tiang agamu adalah Wira'i. Dan 
Wira'i itu ada tiga tingkatan: 1) Orang yang menghindari syubhat, 
yaitu sesuatu antara halal dan haram. 2) Orang yang menghindari 
sesuatu yang menghentikan hati dari berdzikir kepada Allah Swt. 3) 
Orang-orang yang terhindar dari sesuatu yang menyibukkan hatinya 
dari berdzikir kepada Allah Swt., (al-Luma' fi Tarikh al-Tashawwuf al- 
Islami, halaman: 42). 

Orang-orang yang Wira' juga memiliki perbedaan berdasarkan 
tingkatannya: 
إلا ياللّه سَاخِطًا أو رَاضِيًا‎ SEN وَهُوَ أَنْ‎ BI أَقْسَام: وَرَعٌ‎ SSS وَالْوَرَعٌ وَهْوَ عَلَ‎ 
كل جَارِحَةٍ عَنْ سط الله 3 الاحَضٍ وهو ان يَكُوْنَ‎ KA ا حاص وهو ان‎ g 

يع ki‏ الله a‏ (جامع الأصول في الأولياءء ص: 76). 

Wara’ ada tiga macam; Wara-nya orang awam yaitu tidak 

berbicara kecuali dengan Allah Swt., baik dalam keadaan senang 

atau tidak. Wara-nya orang khash adalah dengan menjaga semua 
anggota tubuh dari kemurkaan Allah Swt., dan Wara-nya orang 
akhash yaitu dengan (menjaga) semua kesibukannya agar diridhai 

oleh Allah Swt., (Jami' al-Ushûl fi al-Auliya', halaman: 76). 

Berikut ini adalah mutiara nasihat Dzunnun al-Mishri yang 
terangkum dalam kitab Hilyah: 

1. Tiga tanda khauff (takut) adalah: a) Wara’ dari barang syubhat 
dengan cara memperhatikan ancaman, b) Menjaga lisan dengan 
memperhatikan keagungan, dan c) Mengobati kesedihan yang 
berat menjadi lebih ringan daripada menghadapi murka dzat 
yang sabar lagi pemaaf (al-Halim). 

2. Tiga tanda amal ikhlas: a) Pujian dan hinaan dari manusia terasa 
sama, b) Melupakan pandangan manusia tentang amal karena 
memandang kepada Allah Swt., dan c) Menetapkan pahala amal 
di akhirat dengan pengampunan Allah dan menetapkannya di 
dunia dengan pujian yang baik. 

5. Tiga tanda kesempurnaan amal adalah: a) Meninggalkan 
perjalanan keliling negara-negara, b) Menyedikitkan atau 
meminimalkan kegembiraan karena mendapatkan kenikmatan 
seperti menghadapi cobaan, dan c) Ketulusan hati pada semua 
keadaan baik rahasia maupun terlihat. 
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4. Tiga tanda Amal Yagin adalah: a) Meminimalkan perbedaan 
dengan manusia dalam pergaulan, b) Tidak menghiraukan 
pujian manusia, dan c) Menghilangkan hinaan manusia. 

5. Tiga tanda tawakkal: a) Melepaskan hubungan-hubungan 
dengan manusia, b) Tidak mencari simpati dalam kesempatan 
untuk menaikkan kedudukan, dan c) Jujur dalam mu'amalah 
(pekerjaan) dengan sesama mahluk. 

6. Tiga tanda kesabaran adalah: a) Menjauhi pergaulan dengan 
keras, b) Berdiam diri pada saat terkena cobaan, dan 0 
Menampakkan kekayaan dalam kehidupan padahal berada 
dalam jeratan kefakiran. 

7. Tiga tanda hikmah adalah: a) Melepaskan jiwa dari keterikatan 
dengan manusia, b) Menasihati manusia menurut kadar akalnya 
sehingga mereka mampu melakukan nasihat tersebut. 
Sedangkan yang ketiga beliau tidak menyebutkan. 

8. Tiga tanda zuhud adalah: a) Angan-angan yang pendek, b) Cinta 
kefakiran, dan c) Merasa cukup dengan kesabaran. 

9. Tiga tanda ahli ibadah adalah: a) Mencintai waktu malam untuk 
digunakan tahajjud, berdzikir dan berkhalwat, b) Tidak suka 
dengan datangnya tubuh karena terlihat manusia, dan c) Lupa 
dengan amal-amal yang baik karena takut timbul fitnah 

10.Tiga tanda tawaddhu'; a) Mengecilkan diri karena mengetahui 
celah pada dirinya, b) Menghormati manusia karna menghormati 
ke-Esaan Allah Swt., dan c) Menerima kebenaran dan nasihat 
dari orang lain. 

11.Tiga tanda dermawan adalah: a) Memberikan sesuatu padahal 
dirinya membutuhkan, b) Takut merasa cukup karena 
pemberiannya tidak diikuti orang lain, dan c) Takut jiwanya 
merasa cukup karena berhasil memasukkan kebahagiaan 
kepada manusia. 

12.Tiga tanda budi pekerti yang baik adalah: a) Meminimalkan 
perbedaan terhadap manusia yang bergaul, b) Memperbaiki 
ahlak yang ditolak (jelek), dan (c) Menetapkan tercegahnya nafsu 
yang selalu mencela terhadap orang-orang yang berselisih 
dengannya tanpa mengetahui aib mereka. 

15.Tiga tanda belas kasih Rasul bagi makhluk: beliau tidak 
menyebutkan yang pertama, melainkan yang kedua dan yang 
ketiga, yaitu: b) Menangisi (sedih dalam hati) terhadap anak 
yatim dan orang-orang miskin, dan c) Menghilangkan hinaan 
terhadap musibah orang muslim dan memberikan nasihat 
kepada manusia. 

14.Tiga tanda orang-orang yang berkecukupan dengan Allah Sut. 
adalah: a) Tawaddhu' kepada orang-orang fagir dan orang- 
orang yang hina, b) Mengagungkan terhadap orang-orang kaya 
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yang sombong, dan c) Meninggalkan bergaul dengan orang- 
orang yang cinta dunia lagi sombong. 

15. Tiga tanda malu: a) Menemukan kedamaian dalam hati dengan 
hilangnya keresahan, b) Memenuhi kholwatnya dengan tafakkur 
bagaikan darah yang mengalir dalam tubuh, dan (c) Merasakan 
kewibawaan Allah Swt. dengan muragabah yang jernih. 

16. Tiga tanda marifat adalah: a) Menerima apa adanya atas semua 
yang ditetapkan oleh Allah Swt., (b) Memutuskan semua hal yang 
merintangi jalan menuju Allah. (c) Bangga dengan Allah Sut. 

17.Tiga tanda taslim (orang yang pasrah): a) Menerima semua 
ketentuan-ketentuan Allah Swt. dengan senang hati, b) Bersabar 
ketika menerima cobaan, dan c) Bersyukur ketika dalam 
kebingungan, (Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya', juz 8 
halaman: 31-32). 

Kemudian, Dzunnun al-Mishri meneruskan kembali nasihat- 
nasihatnya di halaman berikutnya: 

1. Tiga tanda al-Hummul (menyembunyikan amal baik): a) Tidak 
bicara kepada orang atau mencegah pembicaraan, b) Tidak suka 
menampakkan ilmu di depan teman, dan c) Merasa menemukan 
sesuatu yang menyakitkan ketika memberi nasihat, karena tidak 
menyukai perkataan. 

2. Tiga tanda al-Hilm (sabar dan pemaaf) adalah: a) Meminimalkan 
amarah saat perbedaan pendapat dan menerima manusia 
karena tawaddhu' kepada Allah Swt., b) Melupakan perbuatan 
jelek seseorang dan memaafkannya, dan c) Membalas kejelekan 
seseorang dengan kebaikan. 

5. Tiga tanda Tagwa: a) Meninggalkan kesenangan yang tercela 
walaupun ada kesempatan melakukannya, b) Melakukan amal- 
amal kebaikan walaupun nafsu berlari darinya, dan © 
menyampaikan amanat kepada pemiliknya walaupun ada 
kebutuhan terhadapnya. 

4. Tiga tanda yang menempel (dekat) dengan Allah Swt.: a) Lari 
kepada Allah Swt. dalam semua keadaan, b) Meminta kepada 
Allah Swt. atas segala sesuatu, dan c) Meminta arahan tiap waktu 
terhadap-Nya. 

5. Tiga tanda raja' adalah: a) Beribadah dengan manisnya hati, b) 
Bernafagah (bersedekah) di jalan Allah Swt. karena meyakini 
adanya pahala, dan c) Tiada henti-hentinya melaksanakan 
keutamaan amal dengan kejernihan jiwa. 

6. Tiga tanda malu (kepada manusia) adalah: a) Menimbang 
ucapan sebelum berbicara, b) Menjauhi sesuatu yang akan 
membutuhkan alasan darinya, dan c) Meninggalkan ajakan 
orang bodoh karena merasa kasihan kepadanya. 

7. Tiga tanda malu (kepada Allah) seperti yang disabdakan 
Rasulullah Saw.: 
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قال Sdh Be Ak Va dya‏ وأا 
A E Peng‏ 


Tiga tanda tersebut adalah; a) Tidak melupakan kuburan dan 
akhirat, b) menjaga kepala dan isinya, dan c) meninggalkan 
keindahan kehidupan dunia. 

8. Tiga tanda al-Afdhal (keutamaan) adalah; a) Menyambung 
kembali tali persaudaraan yang sudah putus, b) Memberi kepada 
orang yang menolak memberi, dan c) Memaafkan terhadap 
orang yang mendhalimi. 

9. Tiga tanda kejujuran adalah: a) Terus menjaga kejujuran, b) 
Berdiam diri ketika melihat yang berharga, dan c) Tidak suka 
istigamah sirri (rahasia) kepada Allah Swt. terlihat manusia baik 
secara diam-diam atau terlihat, hal ini karena lebih 
mementingkan Allah Swt. dari pada pandangan manusia. 

10.Tiga tanda memutuskan rintangan dari jalan menuju Allah Sut. 
adalah: a) Lebih mendahulukan ilmu, b) Cepat memahami 
hukum, dan c) Tajam pemahaman. 

11.Tiga tanda amal-amal petunjuk (al-Rasyid) adalah: a) Tetangga 
yang baik, b) Memberi nasihat saat bermusyawarah, dan c) 
bagus dalam bertetangga. 

12.Tiga tanda kebahagiaan adalah: a) Memahami agama, b) Ringan 
melakukan amal ibadah, dan c) Bagus dalam bertetangga, 
(Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya', juz 8 halaman: 61-62) 
Dan selanjutnya .mengenai tanda-tanda orang fagir yang 

sesungguhnya, Ibrahim al-Khawwas menjelaskan ada dua: 1) Tidak 

mau mengeluh/mengadu, dan 2) Menyembunyikan bekas/jejak 

musibah, (al-Luma' fi Tarikh al-Tashawwuf al-Islami, halaman: 47). 
Berikut ini adalah macam-macam fagir: 


z 
o£ z 


ASA pa عق‎ AAN AA SN 
SI e JENG الْبَدْلُ‎ 585 AN 2253 ceda) ند‎ Sis a IS See aa 
.)77 (جامع الأصول في الأولياءء ص:‎ 


Faqir ada tiga macam: fagir-nya orang awam, yaitu tidak mencari 
yang tidak ada sehingga barang yang ada menjadi sirna. fagir-nya 
orang khash yaitu diam ketika tidak adanya sesuatu. fagir-nya 
orang akhash, yaitu dengan mengupayakan dan mengutamakan 
yang ada, (Jami' al-Ushuil fi al-Auliya', halaman: 77). 

Berikutnya keterangan mengenai Muragabah. Muragabah secara 
bahasa berarti pendekatan. Sedangakan secara istilah, muragabah 
adalah mata hati yang selalu memandang Allah swt. dengan ta'dzim 
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(mengagungkan-Nya), (Majmu' al-Rasail al-Imam al-Ghazali, 
halaman: 179). Muragabah juga berarti mengetahui dan meyakini 
bahwa sesungguhnya Allah Swt. Maha melihat segala sesuatu yang 
ada di dalam hati dan mengetahui semua itu. Allah Swt selalu 
memantau setiap getaran yang tercela yang membuat hati sibuk 
hingga lupa berdzikir, (al-Luma' fi Tarikh al-Tashawwuf al-Islami, 
halaman: 51). Al-Harits berkata, barangsiapa yang memperbaiki 
hati/batinnya dengan jalan Muragabah dan ikhlas dalam beramal, 
maka Allah akan menghiasi dhahir/lahirnya dengan perilaku 
mujahadah serta senang melakukan amalan-amalan yang sunnah, 
(Thabagat al-Shufiyah, halaman: 62). 

Selanjutnya adalah penjelasan tentang Mahabbatullah. Yakni 
cinta kepada Allah Swt. dengan mengikuti jejaknya Nabi Muhammad 
Saw dari segi akhlak/perilakunya, pekerjaanya, serta hal-hal yang 
telah diperintahkan. Sunnahnya yaitu mengikuti syari'atnya 
sebagaimana mencintai Allah adalah dengan mencintai rasul Nya, 
(Nasyatu al-Tashawwuf al-Islami, halaman: 278). 


nok 2 de la kah sal اخ وير‎ Aa Way; 

Š خرف‎ i To TI IE en JENG الله‎ KE SEL SG 

َيء لَيْسَ مِنْ ENG GAN ah G5 (GESE) Gaim‏ قال يي ي بن BA‏ 
صَبْرُ الْمُحِبَيْنَ KE‏ مِنْ A2‏ الرَاهِدِيْنَء (تنوير القلوب» ص: 485). 


Hakikat kecintaan seorang hamba kepada Allah tidak akan 
terwujud kecuali dengan hati yang telah bersih dari segala 
kotoran. Ketika Mahabbatullah telah ada dalam hati, maka cinta 
kepada selain-Nya akan sirna. Ini disebabkan karena mahabbah 
adalah satu sifat yang bisa membakar segala sesuatu yang tidak 
termasuk bagian dari mahabbah itu sendiri. Di antara tanda-tanda 
Mahabbatullah adalah hilangnya keinginan duniawi maupun 
ukhrawi. Yahya ibn Mu'adz berkata: “Kesabaran para pecinta Allah 
Swt. itu lebih dahsyat daripada kesabaran orang-orang yang ahli 
zuhud", (Tanwir al-@ulib, halaman: 485). 


وَقَالَ aé‏ السلام: عا PLS‏ 


Nabi Saw. bersabda: “Tanda cinta kepada Allah Swt. adalah cinta 
menyebut-Nya”, (Jami' al-Ushiil fi al-Auliya', halaman: 290). 


Ne a Li as 


A ia قَدْ أ‎ Il الْعَبْدَ قال‎ ES ISI َالَ:‎ dn ade لله‎ 
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BAN Se فلاا‎ CST AS الله‎ SI السَّمَاءِ‎ Pigg i ii 
قال في‎ SI KAS الله الْعَبْدَ قال مَالِك لآ‎ ARI y BNI في‎ dyii يُوْضَعٌ لَه‎ 


(128 (تنوير الحوالك» ج 3 ص:‎ NG مِثْلَ‎ akih 


Sementara itu, Ketika Allah Swt. mencintai seorang hamba 
karena mulia budi pekerti, kearifan, dan kebijaksanaannya yang 
selalu bermanfaat bagi orang di sekitarnya. Maka, tidaklah sulit bagi 
Allah Swt. untuk mengangkat derajat hamba yang dicintai-Nya. Allah 
Swt. akan mengatakannya kepada malaikat Jibril bahwa Dia 
mencintai seorang hamba, yang kemudian Jibril mengumumkannya 
kepada seluruh penduduk langit. Dan jika sudah demikian, maka 
seluruh penduduk langit pun turut mencintai hamba tersebut. 
Demikan halnya dengan hamba yang dimurkai-Nya, jika Allah Swt. 
murka terhadap seorang hamba, maka Allah Swt. akan 
mengatakannya kepada malaikat Jibril, kemudian Jibril 
mengumumkannya kepada seluruh penduduk langit. Sehingga 
seluruh penduduk langit pun turut murka pada hamba tersebut, 
(Tanwir al-Hawalik, juz 5, halaman: 128). 

Berikutnya tentang prasangka atau praduga yang memiliki 
peran besar dan hikmah yang agung dalam kehidupan ini. Maka 
sudah sepatutnya kita harus selalu menjaga setiap bisikan hati agar 
tetap berprasangka baik (Husnuzhan) terhadap segala sesuatu yang 
telah Allah Swt. tetapkan, agar kita termasuk orang-orang yang 
beruntung. Dan sebaliknya, dengan berburuk sangka (Su'udzan) 
kepada-Nya akan memberikan kemadharatan pada diri kita sendiri. 
Rasulullah Saw. Bersabda; 


قال الله تعَالى: اتا عِنْدَ HE‏ عَبْدِيْ ب ِن SE‏ خَيْرَا فَلَهُ وَإِنْ ANG GE‏ 

Allah Swt. berfirman: “Aku sebagaimana prasangka hamba-Ku 

kepada-Ku. Jika dia berprasangka baik, maka (baik) baginya. Dan 

Jika dia berprasangka buruk, maka (buruk) baginya”, (Faydh al- 
Qadir, juz 4, halaman: 6453). 

تا عِنْدَ Salt JB‏ ب JAS‏ بي خَيْرَاه (إحياء علوم الدين» ج 3» ص: 


Í 


(374 


Allâh Swt. berfirman: “Aku tergantung prasangka hamba-Ku 
kepada-Ku, oleh karena itu berbaik prasangkalah kepada-Ku”. 

Hal tersebut sesuai dengan pengertian dan sebuah keyakinan 
bahwa Allâh Swt. sangat dekat dengan kita. Sehingga kedekatan itu 


adalah kedekatan secara hakiki. 
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Jé; إن قَرِيْبٌ.‎ ZE عِبَادِيْ‎ ál y الله مِنْكَ قال الله تَعَالَ:‎ SS 
رن فال عر من قات : وڪن‎ Y وڪن أرب ايه ٺڪ لن‎ JK 

baka Ka فَقَظء‎ ai) MANG هْوَ‎ US) ذَلِكَ‎ Gp وَحَدُ حَظكَ‎ ang JS مِنْ‎ 
áL gy Vu D P SSL SEN aa ENE هة‎ au 
عتا إن‎ a كال‎ Ke AAN كما رل‎ Bak sa Ba aah إلا ضف‎ 


Kedekatan hakiki adalah dekatnya Allah Swt. dengan dirimu. Allah 
Swt. berfirman: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku dekat”, 
(Q.S. al-Baqarah: 186). Dan Allah Swt. berfirman: “Dan Kami lebih 
dekat kepadanya daripada kamu. Tetapi kamu tidak melihat”, (Q.S. 
al-Wagiah: 85). Dan firman Allah: “Dan Kami lebih dekat 
kepadanya dari pada urat lehernya”, (Q.S. Maaf: 16). Bagianmu dari 
semua itu adalah persaksianmu terhadap kedekatan-Nya saja. 
Dengan musyahadah ini kau ambil hikmah dengan kedekatan yang 
sungguh-sungguh, ketakutan yang mendalam, dan beretika 
dengan etika di hadapan Allah Swt. Tidak pantas bagimu, kecuali 
dengan beretika sebagai seorang hamba, dan penyaksianmu 
kepada Allah Swt. melalui dirimu. Sebagaimana apa yang 
diucapkan oleh mur'allif (Ibnu 'Atha'illah) setelah ini: “Tuhanku, 
alangkah dekatnya Engkau dariku, dan alangkah jauhnya diriku 
dari-Mu”, (Syarh al-Hikam, juz 2, halaman: 40). 

Pandangan Allah Swt. terhadap makhluk-Nya berbeda dengan 
apa yang menjadi pandangan makhluk. Allah Swt. memberikan 
penilaian atas seorang hamba bukan dari sisi zhahirnya, melainkan 
yang menjadi ukuran adalah sisi batinnya. Seburuk apapun wajah 
seorang hamba dan serendah apapun derajatnya di mata manusia, 
namun penilaian Allah Swt. hanya tertuju pada kemuliaan hatinya. 
Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah Saw.: 


ES أَمْوَالِحُمْ وَآَحِنْ‎ JI صُوَرِكُمْ ولا‎ JI الله لا‎ Sy الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ:‎ ko JB 
)419 اقلوب ص‎ ae) ل فلكم روا مسلم‎ 


Nabi Saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah Swt. tidak memandang 
penampilan kalian, juga tidak memandang harta kalian, melainkan 
Dia memandang hati kalian”, (Tanwir al-@uliib, halaman: 419). 
Selain itu, ada pula sebuah pengakuan dosa dari seorang 
hamba dengan memohon ampun kepada Allih Swt. akan tetapi 
pengakuan tersebut adalah bohong. Hal itulah yang kemudian 


- 
o 


a) 


z 
| fof 
.ممه‎ $ 


و 
قرب 
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Rasilullah Saw. menganggap mereka adalah golongan orang-orang 
yang menghina Allih Swt. 


وڪن التي صل الله is wle‏ آله قال bah giy paket‏ على SIN‏ 
لْمُسْتَهُزئ ap‏ (تنبيه الغافلين» ص: 370( 


Dikisahkan dari Nabi Saw. bahwa beliau bersabda: “Orang yang 
memohon ampun dengan lisan (membaca istighfar) tapi tetap 
melakukan perbuatan dosa, maka dia seperti orang yang 
menghina Tuhannya”, (Tanbih al-Ghafilin, halaman: 370). 

Pada dasarnya pengakuan dosa dengan memohon ampun 
kepada Allah Swt. merupakan perbuatan taubat. Karena secara 
harfiah taubat adalah ruja' (kembali). Sedangkan secara istilah, 
taubat adalah kembali dari ucapan dan perbuatan yang buruk 
menuju ucapan dan perbuatan yang baik. Firman Allah Swt.: 


اا اهنوا ونوا بوا إل الله EA T‏ . (التحريم: ۸( 


Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubat yang semurni-murninya, (Q.S. at-Tahrîm: 08). 
Berikut ini adalah macam-macam taubat; 


ا 


ي 


ا ca,‏ عل لا افا ر الا وي فين الوب oh‏ ر SE‏ ره 


أ بخ JA Kd eta‏ و SESI‏ رُوْحَهُ Kg‏ الله 
دة AN JP Kan‏ (جامع الأصول في الأولياء ص 16 ( 

Taubat terbagi menjadi tiga golongan, yaitu; 

1. Taubat orang 'awam yaitu taubat dari dosa dan keburukan, 

2. Taubat orang khash adalah mengosongkan hatinya dari marifat 
selain Allah Swt., dan 

5. Taubat orang akhash adalah dengan menenggelamkan ruhnya 
dalam mahabbah (cinta) Allah Swt., bukan mahabbah selain-Nya, 

(Jami' al-Ushûl fi al-Auliya', halaman: 76). 

Pembagian-pembagian tersebut didasarkan pada maqam 
(tingkatan-tingkatan tertentu). Orang “awam adalah orang biasa 
pada umumnya. Sedangkan orang khash ada yang menyebutkan 
bahwa ini adalah tingkatan para ‘Ulama’, dan para wali (kekasih) 
Allah Swt., dan orang akhash atau akhashshul khash adalah 
tingkatan bagi para Nabi dan Rasul. 

Mengenai syarat-syarat taubat dijelaskan sebagai berikut: 
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- 


sp By‏ الَدَمُ Gi‏ ما عَيلَ مِنَ LA JAN BII D ANAN‏ عل 
PEN AN‏ (الرسالة القشير ية» ص 92( 


Syarat-syarat taubat adalah menyesali perbuatan yang jelek, 
meninggalkan perbuatan jelek seketika, membulatkan tekad 
(berniat) untuk tidak mengulangi perbuatan maksiat, (ar-Risalah al- 
@usyairiyah, halaman: 92, lihat juga di dalam kitab Minahu as- 
Saniyah, halaman: 2). Juga dijelaskan: 


BIA, « Ala عل ما‎ AA) SENG ة‎ BELA KÊN Ji sie ASN bir 


AYI ف‎ Joe! cw) AGA, فى‎ AS ds di SN أَنْ‎ k Al Ga 
.)178-177 ص‎ 


Dan syarat taubat menurut golongan Ahlussunnah wal Jama'ah 
ada tiga: menyesali perbuatan buruk yang telah berlalu, 
meninggalkan perbuatan buruk, dan bersungguh-sungguh untuk 
tidak mengulangi perbuatan buruk tersebut di masa yang akan 
datang, (Jami' al-Ushii fi al-Auliya', halaman: 177-178). 

Selanjutnya diterangkan: 


GAN مالم‎ ASI وَالرَابم:‎ BSA BIEN AAS GAN بَعْضْهُمْ: شُرُوْظ‎ JB, 
ba SA مِنَ الْوَاجِبَاتِ. وَالسَّادِسٌ: إِذَابَةُ كل‎ SP قَصَاءُ مَا‎ ah 1 
m Sa sagêd JUN وَالسَايُ: إضلاح‎ sana a pih 
yaan ا اروا واک‎ a ABG خلال‎ Ti وق‎ 

(178 وَغَيْرهَ. (جامع الأصول فى الأولياءء ص‎ JSI 


Sebagian Ulama' berkata: “Syarat-syarat taubat ada 8, yang tiga 
sudah disebutkan sebelumnya. Dan yang keempat, menerima 
aniaya manusia dan memenuhi hak-haknya. Kelima, meng-gadha' 
kewajiban yang telah tertinggal. Keenam, menghilangkan setiap 
daging yang tumbuh dari barang haram dengan riyadhah dan 
mujahadah. Ketujuh, mencari makanan, minuman dan pakaian 
yang halal. Kedelapan, mensucikan hati dari tipu daya, rekayasa, 
hasud dan banyak berangan-angan, dan lain sebagainya”, (Jami' 
al-Ushuil fi al-Auliya', halaman: 178). 

Berikutnya adalah penjelasan lafadz-lafadz yang berlaku 
dikalangan ‘Ulama’ Sufi, antara lain: 


1. GS باحق‎ Jl, al-Hag yang dimaksud adalah Allah Swt. dan di 
dalam keterangan tafsir Abû Shalih; 
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410١ : أَهْوَاءهُمْ .... «(المؤمنون‎ HI SI وَلَو‎ 


Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka..., (@.S. 
al-Muminun: 71). 

Abû Said menjelaskan, yang dimaksud kalimat tersebut di 
atas adalah mengenai hati seorang hamba yang bersemayam 
bersama al-Hag dengan al-Hag dan karena al-Hag. Yaitu, al-Hag 
adalah Allah Sut. 


. a بد‎ dip, yaitu dari Allah Swt. dengan Allah Swt. dan karena Allah 
Swt. Maksud dari kalimat tersebut adalah seorang hamba Allah 
yang melihat amal perbuatanya dan disandarkan pada dirinya 
sendiri, maka ketika hatinya sudah dipenuhi dengan cahaya 
marifat, dia akan tahu bahwa semua perkara itu dari Allah Swt., 
berdiri dengan izin Allah Swt., diketahui karena Allah Swt., dan 
dikembalikan pada Allah Swt. hal inilah yang singgah di hati 
hamba Allah Swt. dalam suatu waktu, kemudian timbul dalam 
hatinya perasaan ridha dan menyerahkan diri pada Allah Swt. 
dan sifat-sifat baik lainnya, maka hati menjadi jernih pada setiap 
tingkah laku dan waktunya, (al-Luma' fi Tarikh al-Tashawwuf al- 
Islami, halaman: 287). 


SEA ak ينه ا وک ا‎ SESI :2ه‎ Ji, 
:)171 sjara (طقات‎ ge JAN داكن‎ AI 
Sahal berkata: bahwa ayat-ayat adalah milik atau untuk Allah 
SWT, mukjizat adalah untuk para Nabi, karamah untuk para 
wali, al-Maghutsat (pertolongan) untuk orang-orang yang 
membutuhkan, dan al-Tamkin (semangat untuk beribadah) 
bagi orang-orang tertentu, (Thabagat al-Shifiyah, halaman: 
171). 


Berikutnya penjelasan mengenai tiga ungkapan tentang 
pembagian ilmu marifat (ilmu pengetahuan). 


.)43 (سراج الطالبين» ج 1» ص:‎ Me 
Yakni Ungkapan yang digunakan untuk menunjukkan ilmu-ilmu 


yang agung, Yaitu; Ilmul Yagin, Ainul Yagin, dan Haggul Yagin, 
(Siraj al-Thalibin, juz 1 halaman: 43). 


Joi هُوَ الْعِلْمُ‎ oa وَعَيْنُ‎ SE JAN مِنَ‎ Joi all s oa عِلْمُ‎ 
باحق‎ SU nali قَتاءِ صِمَاتِ‎ ja dhail 3A gaii bis SAMA, 
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Bio GEA ين الي غل‎ Penan Nga le 
.)40-39 (السير والسلوك إلى ملك الملوك ص:‎ ANG 


Ilmul Yaqin adalah ilmu yang didapatkan dari dalil 'agli (nalar). 
Ainul Yagin adalah ilmu yang didapatkan melalui musyahadah. 
Haggul Yagin adalah ilmu yang diperoleh dari fana' (sirna)-nya 
sifat-sifat hamba, dan baga' (tetap)-nya hamba dengan Allah 
Swt. yang Hagg secara ilmu, persaksian dan hal (anugrah 
Allah), dan bukan dengan ilmu saja. Sedangkan yang sirna 
pada hakikatnya adalah sifat hamba, bukan dzat-Nya, (al-Sair 
wa al-Sulik ila Malik al-Muliik, halaman: 59-40). Tentang 
penjelasan lebih lanjut mengenai tiga pembagian ilmu ini, bisa 
dibaca di Jami' al-Ushuil fi al-Auliya', halaman: 196. 

Selanjutnya mengenai Ulul Ilmi 21-60021711771 yang merupakan 
para pewaris nabi yang selalu berpegang teguh pada kitab-kitab 
Allah Swt., bersungguh-sungguh mengikuti jejak Rasulullah 
Saw., para sahabat, dan tabi'in yang mengembara di jalan para 
wali dan orang-orang shalih. Mereka ada tiga kelompok: 1) ahli 
hadits, 2) ahli fiqih, dan 3) ahli tashawwuf. 

Yang menjadi dasar keterangan tersebut adalah hadits iman. 
Yakni, ketika malaikat jibril bertanya kepada Rasulullah tentang 
tiga hal pokok. Yaitu: 1) tentang Islam dan Iman, 2) Ihsan lahir 
batin, dan 3) Hagigat. Islam itu dhahir, Iman itu dhahir-batin, 
dan Ihsan itu Hagigat dhahir batin. Hadits tersebut adalah: 


BUSI‏ آن dinas‏ أك ap dls‏ آم تكن كراة KE‏ براك (أخرجه بخاري 
ومسلم وأبو داود وإبن ماجه) 


“Ihsan ialah beribadah kepada Allah seakan-akan engkau 
melihat-Nya, jika tidak mampu maka sesungguhnya Allah 
melihatmu”. 

Malaikat jibril membenarkan hal itu. Ilmu itu disertai dengan 
amal, amal itu disertai dengan ikhlas. Ikhlas ialah mengharap 
ridha Allah Swt., kesimpulannya tiga kelompok di atas berbeda 
ilmu dan amalnya, tujuan dan derajatnya memiliki keutamaan 
sendiri-sendiri, (al-Luma' fi Tarikh al-Tashawwuf al-Islami, 
halaman: 12). 


Berikutnya adalah penjelasan tentang Syart'at: 


AS gi zás ÉJ AN إلى‎ E وَهي‎ AAN gi إضلاځ‎ EEEE 
ANYER a LKS pala KS jasu 8 SEA a 
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dai وَالطَارِيْقَةٌ أن‎ aa A DE wi Jah مِنْ‎ SEN 
333 e عي هي أَنْ‎ 0 


Syartat adalah memperbaiki organ-organ tubuh secara lahir, 
dan syari'at merupakan jalan menuju tharigah, yang mana 
tharigah adalah usaha untuk memperbaiki batiniyah, dan 
tharigah merupakan pengantar menuju Hagigat, yang dapat 
membuka penghalang (hijab), dan melihat (musyahadah) 
dengan kekasih. Pendek kata, Syariat adalah beribadah 
(menghamba) kepada-Nya, sedangkan  tharigah adalah 
menjadikan Allah sebagai satu-satunya tujuannya, dan Hagigat 
adalah kemampuan menyaksikan Allah Swt. dengan mata 
hatinya, (al-Futiihat al-Ilahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al- 
Ashaliyyah, halaman: 27). 

Pada dasarnya Syariat dan hagigat tidak bertentangan, 
karna hagigat adalah Asraru al-Rububiyah (Rahasia ketuhanan) 
dan untuk bisa mencapainnya harus melalui tharigah. Yaitu 
dengan menjalankan Syariat Islam dengan keteguhan hati. 
Maka barangsiapa yang menjalankan cara (tharigah) seperti itu 
maka dia akan sampai pada Hagigat, sehingga Hagigat menjadi 
pamungkas atau pemuncak dari tujuan Syariat. Hal ini 
sebagaimana dikatakan oleh al-Junaidi ketika beliau ditanya 
tentang hagigat, beliau menjawab: 

ANG AN na san Ten ال‎ 


RE الله‎ AE Tar SSL مُطَالِبًا‎ 


Seseorang tidaklah sampai pada derajat Hagigat, kecuali dia 
harus menjalani penghambaan dengan sepenuh hati. Sehingga 
dia menjadi orang yang dipenuhi dengan adab, dan Allah Swt. 
tidak mencari dengan jalan selain itu, (al-Intishar Lil Auliya' al- 
Akhyar, halaman: 126). 

Berikut ini adalah tamtsil antara Syari'at dan Hagigat: 


es أن‎ ig BIA bli وَالْحَقِيْقَةُ مَعْرِفَةُ‎ gail Jé i apa] 
San AN ني‎ aa وراد‎ yan 2 E 


Dengan demikian, Syariat merupakan amal perbuatan 
organ-organ tubuh zhahir. Sedangkan Hagigat adalah ilmu 
pengetahuan tentang batin. Syari'at adalah suatu 
amaliah/pekerjaan dimana seorang hamba menyemba Allâh 
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Swt. sedangkan Hagigat adalah amaliah/pekerjaan yang 
dilakukan oeh seorang hamba dan bagaimana ia 
melihat/menyaksikan Allah Swt. dengan mata batinnya. Syari'at 
juga merupakan bagian dari fungsi spiritual dan penguat organ 
tubuh (jasmani), sementara Hagigat adalah penguat ruh (rohani) 
dan keduanya tidak akan mengurangi antara yang satu dengan 
yang lainnya, (al-Futihat al-Ilahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al- 
Ashaliyyah, halaman: 3531). 

Sesunguhnya perbedaan pendapat dikalangan para Ulama' 
tentang ilmu zhahir itu rahmat dari Allah Swt, karena orang yang 
membenarkan akan membantah orang yang menyalahkan. dan 
berusaha menjelaskan (kepada semua orang) tentang kesalahan 
orang yang menyalahkan, tentang perbedaan pendapat untuk 
memperebutkan kebenaran dalam masalah agama. Sehingga 
mereka menghindari hal itu. Jika tidak demikian maka manusia 
akan rusak karena hilangnya esensi agama. 

Begitu juga dengan perbedaan pendapat dikalangan Ulama' 
Ahli Hagigat itu juga rahmat dari Allah Swt., dikarenakan 
masing-masing berbicara pada masanya, menjawab pertanyaan 
dilihat dari sisi keadaan batinnya, memberikan isyarat yang 
ditimbulkan oleh pengertian yang muncul dalam hati sebagai 
akibat dari istigamah dalam ketaatan, mereka adalah ahli 
berbuat ketaatan, mampu menguasai hatinya, sebagai murid, 
dan Ahli Hagigat, (al-Luma' fi Tarikh al-Tashawwuf al-Islami, 
halaman: 102). 


Islam, iman, dan Ihsan 


ەس سه o LK POP Tedi Sanga‏ 2-1 س 
SEGI‏ اليِيْن تلاتة: السلا AAN BEI 33) ONG SN‏ ص: 3) 


سجس هو سل 


Selanjutnya adalah pembahasan Islam, Iman, dan Ihsan: 
dat jé الإشلاف‎ Jia Aga JE AAN هي ال‎ SE مَتَازِلُ‎ sah 
a الْإِيْمَانُ‎ Sita ga بطاعة عَلام‎ G5 مِنَ الوب‎ AI ا رارج‎ 
a ja قامات‎ NE a الْمَسَاوى‎ Ga li Ags 
SG ain JE gag KERA 


Islam adalah tempat penyucian anggota-anggota lahir dari 
segala dosa dan menghiasinya dengan tujuan taat kepada Allah 
‘allam al ghuyub. 

iman adalah tempat penyucian hati dari perbuatan buruk dan 
sifat-sifat tercela dan menghiasinya dengan magam-magam yagin 
agar Siap untuk menggapai ma'rifatullah. 
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Ihsan adalah tempat di mana seorang hamba dapat 
bermusyahadah (melihat Allah dengan mata hati) atau merasa 
selalu diawasi Allah, (al-Futahat al-Ilahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al- 
Ashaliyyah, halaman: 68). 

Sementara itu, hilangnya Islam disebabkan empat hal: 


7 0 Aay dilas لَايَعْمَلُوْنَ با‎ AG ani مِن‎ SUN هاب‎ 
AAN Ga الاش‎ Sa I5 ó SES SN edan GEN 
.)173 (طبقات الصوفية» ص:‎ 


Tidak mengamalkan/mengerjakan apa yang sudah diketahui. 

Mengamalkan apa yang tidak diketahui (beramal tidak berilmu). 

Tidak mau mempelajari apa yang tidak diketahui. 

Melarang manusia/orang lain untuk belajar, (Thabagat al- 

Shufiyah, halaman: 173). 

Ibnu Salim di dalam kitab al-Luma' fi Tarikh al-Tashawwuf al- 

Islami, halaman: 273 menjelaskan empat rukun Iman, antara lain: 

1. Iman kepada Qadar 

2. Iman kepada Qudrat 

5. Membinasakan kekuasaan dan kekuatan yang kita miliki. 

4. Menemukan pertolongan Allah Swt. dalam segala urusan. 
Sementara itu, di dalam kitab Jami' al-Ushul fi al-Auliya', 

halaman: 351 dijelaskan mengenai syarat-syarat aa 


OS (ah)‏ اڏا cda‏ عَنْ D‏ ألايْمَان؟ SET a (DNA)‏ مِنَ الله 
Ji GAN‏ الله Jl A‏ الله LAN‏ لِمَنْ Ea‏ الله AG‏ بمَنْ تَهَاوَنَ 
بالله وَالرَضَا بِقَضَاءِ الله AS‏ مِنْ مَكْرِ الله Arka ANG‏ الله SPG‏ على الله 

(381 2 MINI NI الل (جامع‎ Aa an 


Sepuluh syarat Iman tersebut antara lain adalah sebagai berikut; 
1. al-Khauf, takut kepada Allah Swt. 
2. al-Raja', mengharap anugerah Allah Swt. 
5. Isytiyag, rindu kepada Allah Sut. 
4. al-Ta'dzim, menghormati orang yang menghormati Allah Swt. 
5. al-Tahawun, meremehkan orang yang meremehkan Allah Swt. 
6 
7 
8 
9. 
1 


Peah 


. Ridha, menerima keputusan Allah Swt. 
. al-Hadzr, takut dari berbuat makar terhadap Allah Swt. 
. al-Syukru, syukur atas nikmat Allah Swt. 
al-Tawakkal, tawakkal kepada Allah Swt., dan 
O.al-Tasbih, bertasbih dengan memuji Allah Swt. (dzikirullah). 
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Salah satu sifat orang yang beriman adalah mencari 
perantaraan, (al-Luma' fi Tarikh al-Tashawwuf al-Islami, halaman: 
74). 

Dalam istilah tauhid, Iman berarti membenarkan dalam hati, 
mengikrarkan dengan lisan, dan mengamalkan dengan perbuatan. 
Dan dalam pemahaman lain dapat diartikan bahwa Iman adalah 
menetapkan keyakinan akan sebuah kebenaran dalam hati, 
kemudian keyakinan itu diikrarkan dengan lisan, dan diwujudkan 
dalam perbuatan nyata. 

Dalam melaksanakan perintah serta meninggalkan larangan 
Allah dan Rasul-Nya, sering kali manusia teledor, lalai atau bahkan 
meninggalkannya, hal ini kemudian Nabi Muhammad memberikan 
resep untuk memperbarui keadaan keimanan yang tidak stabil, 
dengan memperbanyak membaca tahlil, seperti hadist berikut ini: 


WAN ا التق‎ sai که قال‎ ai PA عن‎ 
NA 033 an د‎ KS سول‎ 


- 7 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Ra. Rasulullah Saw. bersabda, 
“Perbaruilah iman kalian semua”, kemudian ada yang berkata: 
“wahai Rasulullah bagaimana caranya kita semua bisa 
memperbarui iman?” Rasulullah menjawab: '“perbanyaklah 
membaca tahlil", (Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya', juz 2 
halaman: 250). 

Berikut ini adalah firman Allah Swt. kepada Nabi Musa As.: 


سى NI‏ مَنْ VAN Ii‏ الله الله ka LAI‏ عَلَ أَهْلٍ AGAN‏ (حلية 
Ao EAA O r n‏ 


Hai Musa, andaikata di dunia ini tidak ada orang yang mengucap 
lafad Ùl الا‎ JIN niscaya aku (Allâh) akan memasukkan penduduk 
dunia ke neraka jahannam, (Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya', 
juz 2 halaman: 236, Juz 4 halaman: 436, Kasyifah al-Saja, halaman: 
14). 

Ada sebuah hadits shahih yang menjelaskan bahwa kiamat (hari 
akhir) tidak akan pernah terjadi selama manusia membaca tahlil 
(al الا‎ JY) dan Rasûlullah Saw. bersabda bahwa kiamat tidak akan 
terjadi selama di bumi masih ada manusia yang berdzikir. Berikut 
penjelasan haditsnya; 
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عن عد الله ين ee‏ وعد pl‏ عفن و KE‏ الله ون Oei‏ 


سو | الله صلعم قال: لا تَقُوْمُ AEI‏ ف اح رل كاله إل AN‏ هذا اد 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Umar dan‏ 
Abdullah bin Amar bin Ash, sesungguhnya Rasulullah Saw.‏ 
Bersabda; “Hari kiamat tidak akan terjadi selama ada seseorang‏ 
JI”, (Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya',‏ إلا yang membaca All‏ 

juz 5 halaman: 74). 


وَقَالَ AI‏ صلعم: II 33 BAN A3 Y‏ مَنْ Jik‏ الله الله. 


Dan Rasulullah Saw. Bersabda; “Kiamat tidak akan terjadi selama 
di bumi masih ada orang yang berdzikir Allah, Allah”, (Tamam al- 
Faidh fi Babi al-Rijal, halaman: 171). 

Selanjutnya, Rasiilullah Saw. juga menjelaskan bahwa hari 
kiamat tidak akan pernah terjadi sehingga banyak terjadi 
pembunuhan dan peperangan, (Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al- 
Ashfiya', juz 6 halaman: 407). 


قال رسول الله: لا تَقُوْمُ ai BAN‏ الْمَرْحُ. gi‏ مَا المرج؟ قال: SE‏ 


Iman sendiri memiliki karakter sesuai dengan makhluk yang 
memilikinya. 


وڏا ala‏ عن الْوِيْمَانِ على َم قِسْم a TE (SG)‏ مَظبُوعٌ لا 
Ap‏ وَل KESAN SI gk Maa‏ وَِيْمَانُ مَعْصُوْم وَهُوَ AGEN BI‏ 
yT‏ 55 رول ain NG daa kae gê AN‏ وَإِيمَانُ ل 
Me an Sae Se‏ وَعِنْدَ WNI SIS Kas‏ 

E Ke مِنْ‎ GI BUSI وَهُوَ‎ D Sh بِالْمَعْصِيّة.‎ yak SEMENG يْدُ‎ 
gh إِيْمَانُ‎ jas مَرْدُوْدٌ‎ Olah BI pe 1033 مِنْ‎ sea A5 ss 
.)331 (جامع الأصول في الأولياءء ص:‎ BI وَمَا‎ AI, 


Keterangan di atas menjelaskan mengenai lima golongan atau 
macam-macam Iman. Berikut penjelasan yang dimaksud: 
1. Golongan yang Iman-nya bersifat tetap, tidak bertambah dan 
tidak berkurang. Golongan ini disebut dengan iman-nya para 
malaikat. 


126 | Akhlak dan Tashawwuf 


2. Golongan yang Iman-nya terus bertambah. Golongan ini disebut 
dengan iman-nya para Nabi dan Rasul. Hal itu disebabkan para 
Nabi dan Rasul adalah orang-orang yang dijaga dari kesalahan 
(ma'shum). 

3. Golongan yang Îmân-nya dapat berkurang karena maksiat, dan 
dapat bertambah karena taat. Golongan ini disebut dengan 
iman- -nya orang-orang mu' min. 

4. Golongan yang Iman-nya didiamkan dalam arti Iman mereka 
tidak akan benar selama kemunafikan masih ada dalam hati 
mereka. Golongan ini disebut dengan Iman-nya orang-orang 
yang munafik. 

5. Golongan yang Imin-nya ditolak, mereka adalah golongan 
orang-orang kafir, (Jami' al-Ushiil fi al-Auliya', halaman: 331). 
Berikutnya adalah keterangan mengenai tempatnya Iman dan 

Islam yang dijelaskan di dalam kitab Syarh al-Hikam: 


قال بَعْضُ الْعلَمَاءِ EGGS GA Ih OSN IKA ABG (LI IE Aai jae‏ 
aa‏ فى KA‏ لقصل ألإيتان عل ألإنلام رقضل الي عل الاجر (شرح 
الحكم ج 2 ص: 36( 


Sebagian orang alim berkata: “Bagian luar hati adalah tempatnya 
Islâm, bagian dalam hati adalah tempatnya Iman. Dari sinilah para 
pecinta itu berbeda-beda dalam cintanya, karena lebih unggulnya 
Iman atas Islam-nya, dan lebih unggulnya batin atas lahirnya”, 
(Syarh al-Hikam, juz 2 halaman: 36). 

Selanjutnya mengenai empat tingkatan/derajad Iman yang 
Dag di dalam kitab Tanwir al-Gulub: 


P SEN إِيْمَانُ‎ (SNP saya pasi ani Si dan) 

5 Be ea alii وَصَوْنٍ‎ igl kih GAN فى‎ MALE 
sasak Gea AA AI (BEI) - GE A = HI See SI) 
SRS KEN SS عَلَيْهمْ‎ b5 d esi pisa IAI اليه‎ 
Pn GAIEN) ngg aga IE عَل‎ SPA daa وَيَرْجُوْنَ‎ OB i 
en Ab Wis SAN II US سْتِحْضَارُ‎ Lasai al الذي غات‎ 35 
age Lalis SIN صَادِرَةٌ مِنْ عَيْنِ الْقُدْرَةِ‎ GE الْأَمْيَاءَ‎ Sal GK بَصَائِرُهُمْ‎ 


He : BE ا يَرَجَوْنَ‎ NG all Gus sês فلا يَعُوْلْوْنَ عل‎ NG كَمَرَاتُ‎ 
Na BE كان‎ yodo 9 لاو‎ MY oU Tgl أ‎ 
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z 
- 


Gat T EY YAN,‏ سوا وَلِهَدَا قال الشَّيْحْ JAN sh‏ رَضِىَ الله عَنْهُ: 


2 st 0 03 ox Tt PUTEA Ta 1 s8. - 20 $ AEA MR pri 0 ر‎ 
عيرك‎ SANG AIRE غَيْرَكَ ولا ترجو‎ E (وَهَبَ لتا حَقِيْقَة الإِيمَانِ بك حى لا‎ 
ورا‎ AN maa All من‎ GE dija ولا‎ (apa GA رلا تعب‎ 


- 


الآخِرَة JA‏ الْقَرَانِ Tati‏ لها سَعْيَهَا (الرَابعَةُ) إِيْمَانُ JAN‏ الْقَنَاِ فى KON‏ 
SEAL‏ فى الْمْمَاهَدَة JUS‏ سَيَدِيْ ALE‏ السّلآم: abela‏ فى BAE‏ الْوحْدَةٍ 


خی لا أَرَى Gas NG YG NG‏ إلا JG Ap‏ 5 بين وَبيتك وَحَل بيني 
وَيَيْنَ غَيْرِكَ. وَهَذا cab ISA AAU‏ (تنوير القلوب» ص: 83). 
Empat tingkatan Iman yang dimaksud di atas adalah:‏ 

1) Iman-nya orang-orang munafik hanya membenarkan dengan 
lisan mereka tanpa diyakini dengan hati, akan tetapi Iman 
mereka berguna di dunia untuk menjaga darah dan harta 
mereka, sedang di akhirat sebagaimana firman Allah Sut.: 
“Sesungguhnya orang-orang munafik akan ditempatkan di 
neraka yang paling bawah”. 

2) Iman-nya orang-orang mu'min. Mereka meyakini dengan hati 
dan membenarkan dengan lisan, akan tetapi mereka tidak 
melakukan apa yang sudah ditetapkan Allah Swt., dan buah dari 
keyakinannya tidak tampak. Maka, ketika mereka ber-tadabbur 
pada Allah Swt. mereka masih takut dan berharap pada selain- 
Nya, dan mereka berani untuk mengingkari perintah-Nya dan 
larangan-Nya. 

3) Iman Mugarrabin, yaitu mereka yang menyibukkan diri dengan 
menghadirkan agidah keimanan, sehingga keimanan mereka 
menyatu dalam batin mereka. Mata hati mereka seolah-olah 
memandang segala sesuatu yang keseluruhannya itu keluar dari 
ketentuan pada zaman azali. Maka, tampaklah hasil dari 
keimanan mereka. Mereka tidak meminta tolong kepada selain 
Allah Swt., mereka tidak takut dan tidak pula berharap kecuali 
kepada Allah Swt. Mereka berkeyakinan bahwa makhluk itu tidak 
mempunyai kemanfaatan dan bahaya baginya. Dan juga tidak 
kematian, kehidupan, dan kebangkitannya, dan tidak mencintai 
selain Allah Swt. karena selain Allah Swt. tidak bisa berbuat 
kebaikan. Oleh karena itu Syaikh Abu Hasan berkata: “Berilah 
kami hagigat Iman kepada-Mu sehingga kami tidak takut 
kepada selain-Mu, tidak mengharap sesuatu kepada selain-Mu, 
tidak mencintai kepada selain-Mu, dan tidak menyembah 
sesuatu selain-Mu'". Dan mereka (mugarrabin) tidak berpaling 
dari kehendak dan hukum-Nya. Karena sesungguhnya Allah Swt. 
adalah Dzat Yang Maha Bijaksana, dan mereka berkeyakinan 


128 | Akhlak dan Tashawwuf 


bahwa akhirat adalah tempat yang kekal, maka mereka pun 
berlomba-lomba. 

4) Iman-nya Ahlul Fana' dalam ketauhidannya yang tenggelam 
dalam musyahadah, sebagaimana yang dijelaskan oleh Sayyid 
Abdu as-Salam: “Tenggelamkanlah aku dalam sumber lautan 
keesaan-Mu sehingga kami tidak melihat, tidak mendengar, 
tidak menemukan dan merasakan kecuali kepada-Mu. 
Kumpulkanlah antara aku dan engkau dan halangi antara aku 
dan selain engkau”, (Tanwir al-@ultib, halman: 83). 

Dan pembahasan berikutnya tentang hakikat Ihsan. 


z 
agor a? < 


(OLS iias Gi)‏ قح أن BE 3 KAN ag‏ را BUS‏ حَدِيْثِ Fije‏ وَقَالَ 
العلل اال حه اتان مُرَاقَبَةُ الله تعالى فى ASM LII SL é‏ 
SS,‏ عِبَادَاتُ JK IE BR xi‏ مِنَ A‏ 


Yakni, seorang hamba yang sedang beribadah/menyembah kepada 
Allah Swt. seakan-akan melihat Allah Swt. Imam Jalal al-Mahalli 
menyatakan bahwa hakikat Ihsan adalah muragabah kepada Allah 
Swt. dalam berbagai ibadah yang meliputi Iman dan Islam. 
sehingga seluruh ibadah seorang hamba mencapai kesempurnaan, 
seperti ikhlas, dan lain-lain, (Tanwir al-@ulib, halaman: 86). 


Akhlak Mulia (Husnul Khulug) 


Etika baik, budi pekerti luhur, atau akhlak terpuji memang bisa 
dibentuk oleh lingkungan. Namun, akhlak mulia bukan semata 
karena dibentuk oleh lingkungan. Akhlak mulia adalah sebuah 
anugerah yang Allah Swt. berikan kepada hamba-Nya yang terpilih. 
Seorang hamba yang dikehendaki Allah Swt. untuk menjadi hamba 
yang baik, maka Allah Swt. akan menganugerahkan baginya akhlak 
mulia. Sebaliknya, jika seorang hamba dikehendaki menjadi orang 
yang tidak baik, maka Allah Swt. berikan baginya akhlak yang tidak 
baik. 


4 


GI‏ هذه ja GAN‏ الله ST YSS‏ الله NS as JAS‏ مَتَحَهُ MLS ÚE‏ وَمَنْ أَرَادَ به 


Sesungguhnya akhlak ini dari Allah Swt., barangsiapa yang Allah 
Swt. kehendaki baik maka Allah Swt. memberinya akhlag yang 
mulia dan barangsiapa yang Allah Swt. kehendaki buruk maka 
Allah Swt. memberinya akhlaq yang buruk, (Faydh al-Gadir, juz 2 
halaman: 624). 
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قا لق عِبَارَةٌ عَنْ هَيْكَةٍ في BE El‏ عَنْهَا ri Den A + JET Aa‏ مِنْ غَيْرِ 
any Ades‏ إن كانت EN‏ يت dia‏ قش JE ge‏ | سوا لم 
ME‏ وَشَرْعَا EA‏ تِلْكَ Mas HE KEN‏ (إحياء علوم الدين» ج 3 ص 49( 


Husnul khulug merupakan suatu ungkapan keadaan jiwa yang 
tertanam di dalamnya. Berbagai perbuatan muncul darinya dengan 
mudah dan gampang tanpa memerlukan pemikiran dan penelitian. 
Dan apabila keadaan yang tertanam itu muncul darinya perbuatan 
yang baik menurut akal dan norma, maka disebut dengan etika 
yang baik, (Ihya' Ulim al-Din, juz 5 halaman: 49). 


"GA sê) لصديقينَ و وَهُوّ على‎ KR KANG سان‎ gai Aran ف صفة‎ Ka AG 

(45 وَرِيَاصَةٍ الْمُتَعَبَدِينَ. (إحياء علوم الدين» ج 3 ص‎ a: sae 53 ya 
Husnul khulug merupakan sifat para rasul dan perbuatan utama 
para shiddigin. Husnul khulug secara hakiki merupakan separuh 
dari keimanan, hasil dari mujahadah para muttagin, dan hasil 
latihan orang yang beribadah, (Ihya' Ultim al-Din, juz 3 halaman: 
45). 

Berikut ini adalah dasar Husnul khulag: 


Ea قله تنا‎ ala الله‎ Lo da ل‎ Jan قال قال‎ kie a رضي الله‎ a 
sa رواه أحمد والحاكم والبيهقي» > (إحياء علوم الدين»‎ SAN a گرم‎ 7 AN 
(46 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Ra. Rasulullah saw. bersabda: 
“Sesungguhnya aku diutus Allah swt. untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulia”, (Ihya' Ulum al-Din, Juz 3 halaman: 46) 

Allah Swt. berfirman: 


Ka‏ عَظِيمِ. (القلم: ؛) 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung,‏ 
(Q.S. al-@alam: 4).‏ 


AG iy oa في‎ se jai Ig ala AM القن‎ JB AS Ul 3g 
(46 (إحياء علوم الدين» ج 3 ص‎ Ea رواه أبو داود‎ Sa KES الله‎ Gi 


Rasulullah bersabda: “Amal yang paling berat di mizan (timbangan 
amal pada hari kiamat adalah tagwa kepada Allah swt. dan budi 
pekerti yang baik”, (Ihya' “Ulam al-Din, Juz 3 halaman: 46). 
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Berikut ini empat rukun yang dapat menghasilkan Husnul 
Khulug dengan cara mengambil jalan tengah (itidal) dan sesuai 
dengan keadaan: 


338 338 


áj AN 3833 Jl iS خضل جن للق وهو‎ ANENG SASEN ا‎ SESI 
(49 بن هذه ارف (إحياء 3 5 - 3 ص‎ Jai 2533 BA) 4555 


1. dell 20 berfungsi mempermudah menemukan perbedaan antara 
ucapan, itigad dan perbuatan yang benar dan yang salah. Jika 
berhasil maka bisa menghasilkan hikmah yang menjadi pokok 
akhlak yang baik. 

2. ua 20 berfungsi mengekang dan mampu melepaskan 
menurut batas kebijaksanaan (akal dan norma). 

3. bagi 20 berada di bawah kendali hikmah (akal dan norma). 

4. الْعَدلِ‎ 538, berfungsi menguasai السَّمُوَة‎ 139 dan القصَب‎ 339 di bawah akal 
dan norma, (Ihya' Ulum al-Din, Juz 5 halaman: 49). 

JET e مِنَ الْتطاء في‎ SAI D G A ا‎ SEL 


2 


Ke Relasi في‎ JAAN SA a NG K اعا كن‎ 2 

الف تاذ 3 الشَّهُوَة د 2 بارع 

MA‏ اله a‏ بها DA (jagaa‏ د NA‏ ي 
Kn AN aa KESAN‏ حَسَبٍ U‏ فَمَنِ 
cas Jaa‏ لاشو انق dal) M8 HAN SSS sat‏ علوم 
الدين» ج 3 ص 50-49( 


2 


= Pokok dan sumber akhlak; 

1) Hikmah adalah keadaan jiwa yang dapat digunakan untuk 
menemukan kebenaran dari semua perbuatan sadar yang 
salah. 

2) Keberanian adalah kekuatan sifat kemarahan yang 
ditundukkan oleh akal dalam keputusan maju dan 
mundurnya. 

Sifat yang muncul dari keberanian adalah al-Karâm 
(dermawan), an-Najdah (keberanian), at-Tasahum (keinginan 
pada hal-hal yang menyebabkan perbuatan baik), Kasrun 
Nafsi (mengekang hawa nafsu), al-Ihtimal (menanggung 
penderitaan), al-Hilm (sabar dan pemaaf), ats-Tsabat 
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(pendirian teguh), Kadzmul Ghaidh (menahan amarah), al- 
Wagar (berwibawa), at-Tawadud (penuh cinta) dll. 

Jika keberanian terlalu lemah, maka menimbulkan sifat- 
sifat yang seperti an-Nihanah (rendah diri), adz-Dzullah 
(hina), al-Jaz'u (penyesalan), al-Khusasah (pendek pikir dan 
hina), Shagrun Nafsi (kecil jiwa), al-Inkibat (merasa 
terkekang untuk menuntut haknya). 

Jika keberanian terlalu tinggi, maka muncul sifat-sifat 
yang jelek seperti Tahawwur (berani tanpa perhitungan dan 
pemikiran), al-Badzahu (angkuh), al-Shalifu (pengakuan 
terhadap sesuatu yang tidak dimilikinya, dalam arti 
perbuatan atau suatu hal), Isytisyathah (sifat amarah yang 
berlebihan), sombong ujub (membanggakan diri). 

Menjaga kehormatan diri adalah mendidik kekuatan syahwat 
dengan didikan akal dan norma. 

Sifat baik yang muncul dari menjaga kehormatan diri 
adalah pemurah, malu, sabar, toleran, Gana'ah (menerima 
apa adanya), Wira'i, lemah lembut, suka menolong, tidak 
tamak. 

Jika dorongan Iffah (menjaga kehormatan diri) terlalu 
lemah dan kuat maka akan memunculkan sifat yang jelek 
seperti sifat rakus, sedikit rasa malu, keji, boros, kikir, riya', 
mencela diri, gila, suka bergurau, pembujuk, hasut, iri hati, 
mengadu domba, merendahkan diri di hadapan orang-orang 
kaya dan meremehkan fakir miskin, dll. 


5) 


4) Adil adalah keadaan jiwa dan kekuatannya yang mengusai 


kemarahan dan syahwat dan membawanya kepada kehendak 
hikmah (ilmu dan norma), dan mencegahnya menurut batas 
kebijaksanaan. 

Sifat baik yang muncul dari sifat adil adalah Husnu at- 
Tadbir (penalaran yang baik), Juudah adz-Dzihn (kejernihan 
hati), Tsigabat ar-Ra'yi (kecerdasan berpikir), Ishabah adz- 
Dhan (kebenaran dugaan), kecerdasan berpikir terhadap 
amal-amal yang lembut dan kecerdasan berfikir terhadap 
bahaya jiwa yang tersembunyi. 

Jika dorongan adil terlalu lemah maka akan 
menimbulkan sifat-sifat yang jelek seperti kebodohan, al- 
Ghumarah (tidak punya kepandaian), al-Humku (dungu), 
gila, dll. 

Jika dorongan adil terlalu kuat maka akan muncul sifat- 
sifat jelek seperti cerdik licik, jahat, al-Makru (rekayasa), al- 
khada' (suka menipu), al-Addaha' (tipu muslihat). 

Barangsiapa pokok dan sumber akhlaknya itidal (tidak 
terlalu lemah dan tidak terlalu kuat) maka akhlak yang keluar 
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darinya adalah seluruh akhlak yang baik, (Ihya' Ultim al-Din, 
Juz 3 halaman: 49-50). 

Sementara itu, sumber akhlak yang tercela (buruk) 
dijelaskan sebagai berikut: 

1) Ridha terhadap jiwanya yang makin jauh kepada Allah 

Swt. 

2) Takut terhadap makhluk, dan 
3) Dan mementingkan duniawi. 

Kemudian dari ciri yang pertama muncullah syahwat 
(keinginan), kelalaian, dan maksiat. Lantas dari ciri yang 
kedua muncullah sifat pemarah, dengki dan hasud. Dan ciri 
yang ketiga muncullah sifat serakah, tama' (mengharapkan 
pemberian selain dari Allah), dan sifat kikir. 


= Perilaku Orang Taqwa 
Tagwa adalah merasa takut untuk melakukan hal/perbuatan 
yang dilarang oleh Allah Swt. sehingga memilih untuk 
melaksanakan apa yang telah diwajibkan oleh Allah Swt. berikut 
ini adalah macam-macam perilaku orang yang taqwa; 


Ah‏ وهي على ea‏ لمان وهو KEN‏ من لم يرل 
sa 53 g dig NG‏ مَنْ لَمْ يَكُنْ YL AE (33339 OS‏ ران وهي ia JB‏ 
Yaa je 1‏ َال عل PEAT is‏ مَنْ لَمْ KG Ea‏ وَتَقْوَى Se‏ 

را وا تن له SE‏ ايع ME‏ 
الأولياءء ص 76( 


Tagwa ada tiga macam; tagwa-nya orang awam dengan lisan, 
yaitu lebih mendahulukan menyebut Allah daripada menyebut 
makhluk. tagwa-nya orang khash dengan anggota tubuh, yaitu 
lebih mendahulukan untuk melayani Allah daripada melayani 
makhluk. tagwa-nya orang akhash dengan hati, yaitu lebih 
mendahulukan cinta kepada Allah daripada cinta kepada 
makhluk, (Jami' al-Ushii fi al-Auliya', halaman: 76). 

Syaikh Aba Yazid berkata jika seorang laki-laki telah 
menghamparkan sajadahnya di atas air, dan duduk bersila di 
atas udara, maka janganlah kamu terperdaya hingga kamu 
melihat bagaimana dia menjalani perintah dan menjauhi 
larangan Allah Swt., (al-Luma' fi Tarikh al-Tashawwuf al-Islami, 
halaman: 280). 
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Tangisan Orang yang Takut kepada Allah 


Menangis karena takut kepada Allah memang benar adanya, dan 
hal itu dijelaskan di dalam al-@ur'an: 


(VA (الإسراء:‎ ESAE DAS GK EN 93253 


“Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan 
mereka bertambah khusyu”, (Q.S. al-Isra': 109). 


(ON (المريم:‎ Cg Nama NS 
Mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis, (Q.S. 
Maryam: 58). 
Dan berikut ini adalah penjelasan Nabi Saw. ketika ditanya 
tentang perihal keselamatan dan tangisan. 
عَلَيْكَ‎ aal) JÊG P a adi الله صل الله‎ IAI أَمَامَةُ‎ gi وَقَالَ‎ 
BSE ia) PNY ali NG حَطِيْئيِكَ)‎ JAG Giy وَلِيَسَعْكَ‎ UI 
GN EK اللو)»‎ AS مِنْ‎ EE الله وَعَيْنِ‎ Ja سَهَرَتْ فى‎ KE LE تلا‎ 
OS EN ATB ASUS KE قن لم‎ GAN LENGAN JG IA عن‎ 
ASIN Jah دُمُوْعْهُمْ‎ SÊG NG IR EU فى وُجُوْحِهِمْ‎ AE Jd b NG 
e مِنْ حَشية الله‎ EENI ÓI (وَاغلَم)‎ (LA gegen ES SIN SI JS 
SAN 03 EN A رو‎ SA EN Isi 


T2 VTS 


RN 


dg o 
31 


Gyo‏ الله Aa Ka‏ مِنَ BE oma Ls Ail‏ سَبَبِهِ Aa)‏ (جامع 


$ 


Abu Umamah bertanya kepada Rasulullah Saw.: “Apa keselamatan 
itu?”. Nabi menjawab: “Jagalah lisanmu, luaskanlah rumahmu, 
menangislah atas kesalahanmu”. Nabi bersabda: “Tiga mata yang 
diharamkan masuk neraka: mata yang terjaga fi sabilillah, mata 
yang menangis karena takut kepada Allah swt.”, dan perawi hadits 
tidak meneruskan pada bagian yang ketiga. Nabi juga bersabda: 
“Wahai manusia menangislah engkau, jika engkau tidak bisa 
menangis maka paksalah untuk menangis, karena sesungguhnya 
ahli neraka itu menangis di neraka sehingga air matanya mengalir 
di wajahnya bagaikan aliran sungai, ketika air matanya habis maka 
mengalirlah darah (sebagai ganti air mata), seandainya sebuah 
kapal yang dilepas pada aliran air matanya maka kapal akan 
berlayar”. 
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Ketahuilah bahwa menangis karena takut kepada Allah swt. itu 
merupakan bukti rasa takut kepada Allah swt. dan condongnya diri 
untuk lebih memilih akhirat. Dua hal yang bisa menyebabkan 
menangis, yaitu takut kepada Allah swt., menyesal terhadap perilaku 
yang melampaui batas dan kecerobohan yang telah lalu. Dan 
penyebab utamanya adalah mahabbah (rasa cinta), (Jami' al-Ushûl fi 
al-Auliya', halaman: 263-264). 

Berikut ini adalah kisah para sahabat menangis ketika 
mengingat kematian dan akan adanya hari kimat: 


PAN aa da as 38‏ فد اكرون Pe‏ ن سح 
sni‏ أيهم BIG Ris a BI oa dia‏ أَشْيَاء: تعجيل SA‏ 12655 
الْقَلْبِء SI SS‏ وَمَنْ Gad‏ الْمَوْتَ عُوْقِبَ ya AS BIG‏ الكَويَ وَعَدَمِ 

(451 اقلوب ص‎ pE PA فى‎ HSE USUL SJ 


Umar bin Abdul Aziz mengumpulkan para ahli figih, kemudian 
mereka saling mengingatkan tentang mati dan kiamat, kemudian 
mereka menangis seakan-akan di depan mereka tertapat jenazah. 
Barangsiapa yang banyak mengingat mati maka akan diberi 
kemuliaan dengan tiga hal: mempercepat taubat, hati yang 
menerima, giat dalam ibadah. Dan barangsiapa yang lupa dengan 
mati maka akan disiksa dengan tiga hal: menunda-nunda taubat, 
tidak senang dengan kecukupan, malas dalam ibadah, (Tanwir al- 
@ulib, halaman: 451). 


Sabar, Tawakkal, dan Tawaddhu' 


Menurut Imam Junaid, sabar adalah menahan kepahitan tanpa 
bermuram wajah, (Jami' al-Ushûl fi al-Auliya', halaman: 271). 


يا انها الین اموا اضر رؤا وَصَابِرُوا وَرَابِظُوَا NGANG‏ الله SAH akad‏ 


Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertaqwalah kepada Allah Swt. supaya kamu beruntung, (Q.S. 
Ali Imran: 200). 
Makna dari kata ayat di atas adalah: 
1) Isl, sabar yang berarti mengajak nafsu untuk taat dan patuh 
kepada Allah Swt. 
2) lko, sabar dengan perubahan hati (dari akhlak yang buruk 
menuju akhlak yang baik) untuk menghadapi cobaan Allah Sut. 
3) laka 3, persambungan sirri dengan rasa rindu kepada Allah Swt. 
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ya Ga SANA Kau 


Tiada rizki yang diberikan kepada seorang hamba itu lebih baik 
dan lebih luas daripada sabar, (Jami' al-Ushul fi al-Auliya', halaman: 
271). 

Dari segi perilaku, sabar dikelompokkan menjadi tiga golongan: 


ja RAN,‏ عل puii SE‏ صَبْرُ PAN‏ وَهْوَ gé‏ المَعْصِيَةء وَصَبْرُ PE‏ وَهْرَ عل 
SENEN‏ وَصَبْرُ Ni‏ وَهْوّ مَعَ Ak & Ha‏ (جامع الأصول في الأولياءء ص: 

(77 
Tiga golongan tersebut adalah: sabar-nya orang awam yaitu dari 
kemaksiatan, sabar-nya orang khas yaitu atas ketaatan, dan sabar- 


nya orang akhas yaitu bersama Allah Swt. 
Sementara itu, dari segi magam, sabar terbagi menjadi lima. 


b‏ ر هه 


ao seka aa KK k (Ka)‏ لله وَصَبْرٌ فى الله ANG AS,‏ وَصَبْرٌ مَعَ م الله وصبر 
AAA‏ وال مه وف وال 
عَنْهُ A‏ (جامع الأصول فى الأولياءء ص: 272). 
Lima sabar itu adalah; 1) Sabar Lillah (tunduk, patuh kepada Allah‏ 
Swt.), 2) Sabar Fillah (cobaan), 3) Sabar Billah (tetap untuk selalu‏ 
bersama Allah Swt.), 4) Sabar Ma'allah (menepati janji setia), dan 5)‏ 
sabar 'Anillah (jauh dari Allah Swt.), (Jami al-Ushil fi al-Auliya',‏ 
halaman: 272).‏ 
Dan orang-orang yang bersabar atas perilaku buruk orang lain‏ 
dikategorikan sebagai orang-orang yang shiddig (terpercaya). Itulah‏ 


kisah, as-Syadzili membiarkan perilaku orang-orang/musuh yang 
menyakiti beliau. 


$ عَنْ‎ 3 Si Si mad) يديهم يلا ڪور كُوْنَ سَاكِنًا‎ (ES! A LS) 
AE NE SS ل‎ KN en 
Bea عتم‎ siat SN ره والإشتا‎ SA ASN LENAN ka SEE من‎ 
de 355) Kanya NAN ق‎ Sein Key و‎ aé NI NG A) 
Ong a an a SI من‎ AG sa a e قال سيد‎ 


امك 2 ص: 6857 
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Allah Swt. memberikan potensi kepada makhluk untuk berbuat 
yang menyakitkan, agar engkau tidak merasa tentram dengan 
mereka. Allah Swt. menghendakimu agar menjauhi segala sesuatu 
yang dapat menyibukkan dirimu sehingga jauh dari Allah Swt. 
Perbuatan manusia yang menyakitkan atas seorang hamba 
merupakan sebuah kenikmatan yang besar bagi dirinya. Apalagi 
perbuatan yang menyakitkan itu dari orang yang biasa 
menyayanginya, memuliakannya, berbuat baik padanya, dan 
menghormatinya. Karena perbuatan itu akan menjadikan dirinya 
tidak merasa tentram, tidak tergantung, dan tidak terhibur dengan 
mereka. Jika sudah demikian, maka akan menjadi nyata 
ubudiyahnya kepada Allah Swt. Abu Hasan al-Syadzili Ra. berkata: 
Seorang manusia menyakitiku, dan aku tak mampu 
membalasnya. Lalu aku tertidur, kemudian aku bermimpi”, dan 
dikatakan kepadaku “Termasuk dari tanda-tanda orang yang 
shiddig (yang berbakti kepada Allah Swt.) adalah orang yang 
banyak musuh, namun dia tidak mempedulikan mereka”, (Syarh al- 
Hikam, juz 2 halaman: 57-58). 

Orang yang bersabar juga harus mengetahui, macam-macam 
bala’ (ujian/cobaan dari Allah Swt.), itulah sebabnya ada tiga 
kategori bala' yang diberikan oleh Allah Swt. kepada hambanya 
sesuai dengan tingkat dan Hp Lea 


KEB KS pal 2963 MBA KS AR DE puii SN É وهه‎ Sar 
(77: ص:‎ AI يب» (جامع الأصول في‎ 6 PAN خص حَص وَهُو‎ 93 Yi 2963 


Ketiga bala’ itu adalah: 1) Bala'-nya orang awam, sebagai bentuk 
pelajaran, 2) Bala'-nya orang khas, sebagai bentuk perbaikan etika, 
dan 3) Bala-nya orang akhas sebagai bentuk taqarrub 
(mendekatkan diri kepada Allah Swt.), (Jami' al-Ushul fi al-Auliya', 
halaman: 77). 

Berikutnya mengenai tanda-tanda orang yang tawakkal. 


NA‏ خيس IS‏ أخوالد أن يَكُوْنَ بَيْنَ يدي 
ea fis ah‏ بتي لقال SNN Miss‏ و قدي ال 

MA Jas EN Po Ka Ayi oy 55 o 
asas إلى الله‎ Gan ói KI EL عل‎ Kal Sk SA مِنَ‎ ea 
كَرَامَةَ الله‎ KAN ر الله يَسْتَوْجِبٌ‎ KAS ng رِضْوَانَ الله‎ KAN Gal وَبَهُدَى الله‎ 


GAN A ngak وَيَرْصَ‎ IA bêg seh) II وَمَنْ يوگل عل الله‎ 


Akhlak dan Tashawwuf | 137 

وَأَحْسَنَ ES Oa SNN‏ يَدَيْهِ وَرِجْلَيْهِ كشب BI‏ وَأقَامَ SIA SAN‏ 
لي صلخ Gah bas i AN‏ فى القوي AS‏ فى ألإن ET EN‏ 
JAN JNE‏ قد حت الله تال (كنوير القلوجءض::479): 


Orang yang ber-tawakkal, adalah mereka yang tidak meminta, 
tidak menolak, dan tidak menahan. Keadaan yang paling 
sempurna dari tawakkal ini adalah seorang salik menghadapkan 
dirinya kepada Allah Swt. seakan-akan dia adalah mayat yang ada 
di hadapan orang yang memandikannya, tubuhnya dibolak- 
balikkan dia tetap diam dan menerima apa adanya. Abu Darda' 
menyatakan bahwa buah iman adalah ikhlas, tawakkal, dan pasrah 
sepenuhnya kepada Allah ‘Azza wa jalla. Tidak ada maqam 
(tempat) yang lebih mulia dibandingkan dengan tawakkal. Karena 
tawakkal menjadikan hamba mencintai Allah Swt. Dengan 
kepasrahan ini, salik memperoleh hidayah, sehingga dia pun 
memperoleh keridhaan-Nya. Jika Allah Swt. telah meridhainya, 
maka kemuliaan dari Allah Swt. akan diperolehnya. 

Oleh karena itu, barangsiapa ber-tawakkal kepada Allah Swt., 
menyerahkan segala urusan kepada-Nya, ridha dengan godar-Nya, 
maka dia benar-benar telah menegakkan agama, dan memperbaiki 
iman dan keyakinannya. Sehingga kedua tangan dan kakinya hanya 
tergerak untuk kebajikan. Dia benar-benar menjadi orang yang 
berakhlak mulia, yang dengan akhlak mulia tersebut segala 
urusannya pun menjadi baik. Sebaliknya, barangsiapa menghina 
terhadap tawakkal, maka dia menghina keimanannya, karena 
keimanan selalu bersamaan dengan tawakkal. Barangsiapa 
mencintai orang-orang ahli tawakkal, maka dia mencintai Allah 
Swt., (Tanwir al-@ulib, halaman: 479). 

Berikut ini adalah macam-macam tawakkal: 


D 


NA 


r 


E وَهْوَ‎ PETI السَمَاعَة وتوگ‎ Br Bp puii ST هُوَعَلَ‎ n 
(76 (جامع الأصول في الأولياء ص:‎ SI IAS لاحو‎ Fear 


Tawakkal terbagi menjadi tiga: 1) Tawakkal-nya orang awam yaitu 
tawakkal atas syafaat, 2) Tawakkal-nya orang khash yaitu 
tawakkal atas ketaatan, dan 3) Tawakkal-nya orang akhash yaitu 
tawakkal atas pertolongan, (Jami' al-Ushul fi al-Auliya', halaman: 
76). 

Selanjutnya adalah pembahasan tentang tawaddhu'; 
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عَلَ الحم (الطرق‎ PEN 353 Gd) ASEAN gan) في‎ SAN Í 
(265 "GP الصوفية»‎ 


Tawaddhu' menurut istilah ahli Ulama' Sufi adalah menyerahkan 
diri kepada kebenaran dan meninggalkan berpaling pada hukum, 
(al-Thurug al-Shifiyah, halaman: 265). 


pa ASI a GAN مِنَ‎ 0435 NENG GS AA A 
(266 (الطرق الصوفية» ص:‎ Kej وَالشَّرِيْف‎ 


Dikatakan juga: “Tawaddhu' adalah tenangnya hati pada 
kebenaran, mengikuti dan menerima kebenaran itu, baik dari 
orang kaya, fakir, orang tua, anak kecil, orang mulia maupun 
orang yang rendah”, (al-Thurug al-Shifiyah, halaman: 266). 
Mengenai dasar Tawaddhu',di dalam al-Qur'an dijelaskan: 


(215 (الشعراء:‎ A) ce AI Ora 2 FE وا‎ 


Dan  rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 
mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman, (Q.S. al-Syu'ara': 
215). 


وَعِبَادُ SAS Gaal A‏ عَلَ NI‏ هَوْناً (الفرقان: (G3‏ مَعْنَاهُ: حَاشِعِيْنَ 


a3‏ هده 
< 


(Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang- 

orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati) (Q.S. al- 

Furqan: 63), maknanya: “Dengan khusyu', dengan tawaddhu”. 
Rasiilullah Saw. bersabda: 


قال الكٌ: BI JAN‏ مَنْ گان في قَلْبِهِ مِثْقَالُ ذَرَةِ مِنْ JS‏ 


Nabi Saw. bersabda: “Tidak akan masuk surga orang yang di 
dalam hatinya terdapat sebiji sawi dari sifat sombong”, (Jami al- 
Ushul fi al-Auliya', halaman: 311). 


Saran TE‏ يكل Nah‏ 4353 الله 


Nabi Saw. bersabda: "Tidaklah tawaddhu' seorang laki-laki kepada 
Allah Swt., kecuali Allah Swt. mengangkat derajatnya”, (Tanbih al- 
Ghafilin, halaman: 67). 

Sementara itu Barangsiapa yang melihat dirinya memiliki nilai- 
nilai (kelebihan), maka tidak ada baginya sikap tawaddhu'. 
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Kab مُسْلِم‎ KON ENI ضع أَنْ يَعْتَقِدَ‎ SAN ANE وَقِيْلَ:‎ 


Abu Sulaiman al-Darani berkata: “Tanda-tanda tawaddhu' adalah 
apabila seseorang meyakini bahwa sesungguhnya orang lain itu 
lebih baik dari dirinya”, (al-Thurug al-Shufiyah, halaman: 270). 


Sang 


Abu Yazid al-Busthami berkata: “Tanda-tanda tawaddhu' adalah 
seseorang yang tidak melihat makhluk lebih jelek dirinya”, (al- 
Thuruq al-Shûfiyah, halaman: 270). 


a E‏ جک بد ميك قا تواضع فيل 
AKI Nin aa MAN‏ صَعْ BG AA A‏ عَنْ أي 
ان SN‏ الصوفية» ص: 267( 


Nabi Saw. bersabda: “Tidaklah ada anak Cucu Adam, kecuali 
mempunyai sebuah hikmah dari Allah Swt. Ketika dia tawaddhu', 
maka dilaporkan kepada Allah Swt.”. Lalu Allah Swt. berfirman: 
“Tampakkan hikmahnya!” Dan ketika dia sombong maka 
dilaporkan kepada Allah Swt.: “Hilangkan hikmahnya!”, (al-Thurug 
al-Shufiyah, halaman: 267). 


en‏ وام اررض ابل 
Barangsiapa tawaddhu' kepada Allah Swt. maka Allah Swt. akan‏ 
mengangkat derajatnya, (al-Thurug al-Shifiyah, halaman: 267).‏ 


Hati 


وال ا مُسْتَوْدَعٌ 8 SA Aa AH‏ مِنْ خَرَائِنٍ 6 "AI‏ 
(الفتوحات LAN‏ فى شرح المباحث AI‏ ص: 32). 


Seperti yang dijelaskan di dalam kitab Hikam bahwa Nur (cahaya 
ilahi) bertempat atau dititipkan di hati seseorang, cahaya yang 
diturunkan Allah Swt. dari persaudaraan yang ghaib. Dalam hal ini, 
pembahasan hati ini terkait dengan masalah ikhlas yaitu termasuk 
rahasiaku yang kutitipkan di hati seorang hamba yang aku cintai, 
tidak karena terlihat oleh malaikat yang mencatatnya, dan juga tidak 
karena setan yang merusak amalnya, (al-Futihat al-llahiyyah fi 
Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 32). 

Mengenai macam-macam hati, dijelaskan: 
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z 
3 pd - 


قْسَامِ: LIS‏ الْعَامَ وَهْوَ يَطِيْرُ فى aeti Jy Eil‏ وَقَلْبُ 
الحا وَهْوَ يَطِيْرُ فى Sial‏ حول ALI Cdi, mol‏ وَهْوَ يَطِيْرُ فى Fa‏ 
KI‏ حَوْلَ AI‏ وَالْمُتَاجَاتِ» (جامع الأصول في الأولياءء ص: 78). 


Hati ada tiga macam; hati orang awam adalah hati yang melayang 
dalam urusan dunia yang dibarengi dengan ketaatan. Hati orang 
khash adalah hati yang melayang dalam urusan akhirat yang 
diliputi dengan kemuliaan. Hati orang akhash adalah hati yang 
melayang dalam Sidratul Muntaha (keagungan Allah Swt. yang 
tanpa batas) dalam keadaan terhibur dan selalu bersama dengan 
Allah Swt., (Jami' al-Ushiil fi al-Auliya', halaman: 78). 
Berikutnya mengenai penjelasan yang menerangkan obat hati: 


PASANG JA البَطنء وَقِيَامُ‎ ME AAN, GAN iaia AGAN حَمْسَةُ‎ AN s 
:)222 (طبقات الصوفيةة ض:‎ SELAI LENG a 


Obat hati ada lima: 1) Membaca al-Qur'an dengan tadabbur 
(berusaha memahami maknanya). 2) Mengosongkan perut (lapar 
berpuasa). 3) @iyamul Lail (mengisi malam-malamnya dengan 
ibadah). 4) menghamba atau mendekatkan diri kepada Allah pada 
malam hari. 5) Bergaul dengan para shalihin, (Thabagat al- 
Shuifiyah, halaman: 222). 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai hati orang yang fasig 
dan munafig: 


a‏ الْقَلْبٍ SI‏ يَحُوْنُ بِطَهَارَتِهِ عَن الصَمَاتِ الْمَدْمُوْمَةٍ GE‏ دَقِيْقِهَا وَجَلِيِْها 
وَهَذِهِ هي Kaga di DAA‏ مِنْ أَوْصَافٍ Kid)‏ الي AA IE‏ 
aj GAN SGS aa‏ وهي ASIN Ja BS‏ 
bis JEG EN gds adhi dii aii SIG Ah‏ عَنْ sèh‏ 


e 


A E 0 EG 815 > اوس‎ DA ا‎ Pro ل‎ 3 933 NG, 
الْفْقَرَاءِ‎ abal ENI JASA مِنَ الْعَدَاوَةِ وَالبَغْضَاءٍ‎ TS E Jól 


Jala JAG AI ِن فلب الي‎ IAI E وكوف‎ an KEN ورك‎ 
BAL siiig asiy ian giy i Jig peh AG YAN 
KAN as JAN gh KA ig Aksal an Giy diay aiai 
TAN إا الها‎ GN Li NG ii s LAGI gg RAN 55 Ad da, 


NAMI‏ م وو 


Sa الس وَالرَضًا عَنْهَا وَتَعْظِيْم قَذْرِهَا‎ 3 ISI ane jan 
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KRS مِنْ‎ AE حَمَرَ وَنَاقَقَ مَنْ افق وَعَصَى مَنْ عَصَى وَيهَا‎ ASA D. 
.)30 ص:‎ dg (شرح الحڪم»‎ IE Dp i 


Hati yang baik hanya bisa terwujud dengan membersihkannya dari 
semua sifat tercela, baik yang kecil maupun yang besar. Semua 
sifat ini adalah sifat manusia yang bertentangan dengan ubudiyah 
(sebagaimana telah ditunjukkan oleh pengarang). Sifat-sifat ini 
meracuni pemiliknya dengan racun kemunafikan dan kefasikan. 
Sifat-sifat ini banyak, seperti sombong, kagum terhadap diri 
sendiri, riya', pamer, dengki, hasud, cinta pada jabatan dan harta. 
Dari sifat-sifat tercela itu, akan bercabang lagi menjadi beberapa 
sifat buruk seperti permusuhan, kebencian, merasa hina di 
hadapan orang-orang kaya, meremehkan orang-orang fakir, tidak 
yakin atas datangnya rizki, takut derajatnya jatuh dalam 
pandangan manusia, pelit, kikir, banyak berangan-angan, serakah, 
menyalahgunakan kenikmatan, dendam, menipu, membanggakan 
diri sendiri, sikap berpura-pura, mencari muka (menjilat), berhati 
batu, kasar dan keras tutur katanya, lalai (dari dzikir kepada Allah 
Swt.), sulit menerima nasihat, kasar prilakunya, tergesa-gesa, 
mudah marah, memandang rendah orang lain, tidak lapang dada, 
sedikit kasih sayangnya, sedikit rasa malunya, tidak gona'ah, 
senang jabatan, mencari kedudukan yang tinggi, mengedepankan 
hawa nafsu ketika ditimpa kehinaan, (Syarh al-Hikam, juz 1, 
halaman: 30). 

Pangkal dari sifat-sifat tersebut bersumber dari mementingkan, 
merelakan, dan mengagungkan nafsu. Dengan sifat-sifat tersebut, 
orang yang kafir tetap menjadi kafir, orang yang munafik tetap 
menjadi munafik, dan orang yang durhaka tetap menjadi durhaka. 
Dan sifat-sifat tersebut juga menjadi sebab lepasnya ikatan 
ubudiyah kepada Allah Azza wa Jalla, (Syarh al-Hikam, juz 1 
halaman: 30). 

Selanjutnya tentang pembagian ruh; 


z 


NENI Han ka Ta slí SNI ar: EDATS Sr 
(جامع الأصول في‎ JASA و غ‎ SY ا‎ ne KEKE, 
(78 NG AYI 


Ruh ada tiga macam; ruh para musuh Allah Swt. disiksa di neraka 
Jahim, ruh para kekasih Allah Swt. diberi kenikmatan di surga 
Na'im, dan ruh para nabi dimuliakan di sisi-Nya, (Jami' al-Ushûl fi 
al-Auliya', halaman: 78). 
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Zuhud 


Zuhud adalah kosongnya hati dari sesuatu yang tidak ada 
padanya (Risalah al-@usyairiyah, halaman: 116). Syaikh Dhiya'uddin 
Ahmad Musthafa al-Kamasykhanawi mendefinisikan zuhud menjadi 
tiga golongan: 


Ga Sidak! AF وَيُهْدُ الَا‎ cela ترك‎ Gil Aah suif 536 وخر عل‎ T 
Js ترك مَا مُمغِلَهُ عَنِ الله‎ AS ig ISSN 


Zuhud ada tiga macam: zuhud orang awam yaitu dengan 
meninggalkan yang haram, zuhud orang khash dengan 
meninggalkan berlebih-lebihan dalam perkara halal, dan zuhud 
orang akhash yaitu dengan meninggalkan segala sesuatu yang 
menyibukkan (memalingkan) dirinya dari Allah Swt., (Jami' al- 
Ushul fi al-Auliya', halaman: 76). 

Tidak mudah tergiur dengan kenikmatan dan gemerlap dunia, 
akan menjadikan diri kita lebih nyaman, sehingga diri tak tersiksa 
dan hati pun menjadi tenang. Sebaliknya, menuruti keinginan nafsu 
dan mencintai seluruh kesenangan duniawi menjadikan diri 
semakin tersiksa, hati menjadi tidak tenang karena takut 
kenikmatan dunia yang dimiliki menjadi sirna. Jika semua hal ini 
dapat kita pahami dengan baik, maka kita tidak akan mudah 
terbujuk oleh kepalsuan duniawi. Rasulullah bersabda: 


ós AN Jaki AN في‎ iian osiy ola AAN في‎ ARI 


Zuhud akan membuat hati dan badan menjadi nyaman. Dan 
mencintai dunia semakin menambah kesedihan dan kesusahan”, 
(Faydh al-@Gadir, juz 4 halaman: 96). 

Salah satu faedah zuhud adalah dicintai Allah dan dicintai 
manusia. Rasulullah Saw. bersabda: 


Je ge‏ ون E Hakan GAN NE Silat‏ اللو دلي عل يمل إذا 
sii LE‏ الله JELANG ET‏ ازْهَدْ في Ang AI NANG‏ فِيْمَا Se‏ 
الاس GAN KL‏ 


Í: 


Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'id, sesungguhnya ada seorang laki- 
laki datang kepada Nabi lalu bertanya: “Wahai Rasulullah Saw. 
tunjukkanlah kepadaku satu amal, yang ketika saya amalkan maka 
Allah dan manusia mencintaiku”. Rasulullah Saw. menjawab: 
“Berzuhudlah di dunia, maka Allah akan mencintaimu, berzuhudlah 
terhadap sesuatu yang dimiliki manusia maka manusia akan 
mencintaimu". 
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Orang yang cinta harta benda menjadikan dirinya buta, tak 
kenal kawan, tak kenal keluarga. Harta lebih berharga baginya 
dibandingkan kawan dan keluarga yang dimilikinya. Demi harta, 
orang tersebut rela memutus tali persahabatan dan kekeluargaan 
karena cinta butanya pada dunia. Seringkali kita temui di 
masyarakat, perpecahan keluarga yang disebabkan perebutan harta 
warisan, atau lahan bisnis yang semuanya tak lain adalah bagian 
dari gemerlap kenikmatan dunia. 

Sementara itu, ada juga orang-orang yang lebih memilih untuk 
mengedepankan harta ketimbang pendidikan. Mereka menganggap 
bahwa harta yang melimpah akan menjadi jaminan kebahagiaan di 
masa mendatang. Mereka lupa bahwa kenikmatan dunia yang 
mereka miliki, sewaktu-waktu dapat sirna dari genggaman mereka. 
Mereka juga lupa, bahwa harta melimpah tanpa diimbangi ilmu 
pengetahuan untuk mengelolanya, hanya akan menjadikan harta itu 
semakin menipis dan habis. Mereka lebih memilih kaya harta, 
namun minim ilmu. Bukankah segala urusan baik urusan dunia 
maupun akhirat harus dipahami ilmunya? 

Dua hal di atas, mementingkan kenikmatan dunia dan 
merelakan keadaan yang minim ilmu (bodoh) adalah dua hal yang 
kemudian oleh Abu Hasan al-Syadzili dipandang sebagai hal yang 
sangat berbahaya yang dapat menjadikan seseorang itu celaka. 


Yasa, إلا في الزن حت انيا کک‎ Eko SN IE 
في‎ dyo SI (جامع‎ daan Kasa É HPA JANE pad Ep $ Ki GAN حب‎ 
.)45 الأولياءء ص:‎ 


Abu Hasan al-Syadzili berkata: Tidak ada kerusakan yang besar 
bagiku kecuali dua perkara. Yaitu, memilih cinta dunia dan rela 
dengan derajad kebodohan. Karena, mencintai dunia merupakan 
pangkal setiap dosa besar dan kebodohan adalah pangkal setiap 
kemaksiatan, (Jami' al-Ushûl fi al-Auliya', halaman: 45). 

Dunia ini, jika semakin kita terus membenamkan diri di 
dalamnya, maka semakin dalam kita terjerumus dalam 
kepalsuannya. Sebaliknya, jika kita menggunakan dunia ini sebatas 
kebutuhan kita untuk mengabdikan dan menyembahkan diri kepada 
Allah Swt., maka dunia ini yang akan mencari dan mengabdi kepada 
kita. Betapa banyak orang-orang yang mengabdikan dirinya kepada 
Allah Swt., hidup mereka tentram, serba kecukupan. Dunia menjadi 
pelayan mereka, bukan mereka yang menjadi pelayan dunia. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah Swt. kepada dunia ketika 
menciptakannya: “Barangsiapa mengabdi kepada-Ku, maka 
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layanilah dia. Dan barangsiapa mengabdi kepadamu (dunia), maka 


mintalah pengabdiannya”. 
aké وَسَهُلَهَا‎ BAN JEN 44333 EA AI) كر‎ Up Ga TT 
دا شاب راکب ا َو سِا فم‎ B5 ay فى‎ Ka AN قَعَ لِبَعْضِهمْ‎ 155 


IA عن‎ Ia Sia MIA sah G قَالَ:‎ 5 Ka 
ka abs setia TG Ga GA ENAA ON kad عَنْ‎ Isa, 
2 SE Gie Au A33 شُرْبَةُ مَاءِ فَكَرِبَ‎ tag Pe Bei JADI 
خَدَمَْ فَاخْدِمِيْهِ وَمَنْ‎ Ya Je aa آنا بلك أن الله لما‎ . gais ES ENI 


La 


CAS. PA Asas‏ عن ASA‏ سَلَكَ Ja Los Sa‏ (تنوير القلوب» 
> :448( 


Apabila Allâh Swt. menghendaki seorang hamba untuk dijadikan 
kekasihnya, maka Allâh Swt. akan menjauhkan dunia darinya, dan 
Allâh Swt. memberikan pertolongan serta kemudahan baginya 
untuk melakukan amal-amal yang baik. Sebagaimana terjadi pada 
seorang kekasih Allâh Swt. Yaitu ketika dia keluar untuk berburu, 
tiba-tiba dia bertemu dengan seorang pemuda yang menunggangi 
harimau yang dikelilingi oleh binatang buas. Ketika hewan-hewan 
buas itu melihatnya dan hendak menerkamnya, maka pemuda 
tersebut mencegahnya. Lalu pemuda itu berkata: Apakah ini 
tergolong lupa? Kamu sibukkan dirimu untuk menuruti hawa 
nafsu, kesenangan dunia dan meninggalkan akhirat serta 
meninggalkan pengabdian kepada sang pencipta. Allâh Swt. 
memberimu dunia untuk membantumu dalam mengabdi kepada- 
Nya. Akan tetapi, engkau jadikan dunia ini sebagai perantara yang 
menyibukkan dirimu jauh dari-Nya. Kemudian keluarlah seorang 
perempuan tua yang membawa air, pemuda itupun meminumnya. 
Laki-laki itu bertanya kepada pemuda tentang perempuan itu, lalu 
pemuda itu berkata: “Dia adalah dunia yang dipasrahkan kepadaku 
karena pengabdianku (kepada-Nya). Tidakkah telah sampai 
kepadamu ketika Allâh Swt. menciptakan dunia, lalu Allâh Swt. 
berfirman: “Barangsiapa mengabdi kepada-Ku maka layanilah dia. 
Dan barangsiapa mengabdi kepadamu (dunia), maka mintalah 
pengabdian dariny”. Setelah itu, laki-laki tersebut meninggalkan 
dunia dan menjalani tharîqah, hingga dia menjadi seorang wali 
abdal, (Tanwîr al-Qulûb, halaman: 448). 
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Berikutnya adalah penjelasan hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Tirmidzi mengenai etika/akhlak seorang salik 
untuk tidak mencintai jabatan dan kedudukan: 


AN ko وَالرَيَاسَةٍ ا ن طن ا ن ڪن رسول حول‎ Me IS 35 وَمِنْهَا‎ 
Sil oee ba $ عتم أف‎ R5 G EG ضاران‎ OI SBU) م‎ kan ajé 
sag sakang Gs Jay GA عل‎ 


Di antara tata krama seorang salik terhadap dirinya sendiri adalah 
meninggalkan cinta jabatan dan kepemimpinan. Karena hal itu 
menjadi pencegah dirinya dari jalan yang benar. Diriwayatkan dari 
Rasulullah Saw.: “Tiadalah dua harimau yang lapar lagi galak yang 
semalaman berada di kandang kambing itu lebih berbahaya 
daripada kerakusan seseorang pada kemuliaan dan harta atas 
agamanya”, (Tanwir al-@ultib, halaman: 533). 

Dan selanjutnya adalah perintah atau anjuran bagi seseorang 
untuk pengunaan jati diri; 


NGA هَيْءَ‎ YR SI RI في ار امول قَمَا تبت‎ 3513 3331) 
Ag Ta ANE CERERA م‎ NG الصَيّتِ لِأَنَّ‎ Es E مِنَ‎ Al 
KES BAN وى 8 مِنَ‎ G SA gA َف‎ EA Gn, 
رضي‎ AS بن‎ aah بها قال‎ LIA 33 NE Kya) AS BAN ad 
المكى ج 1ء ص:11).‎ asa a 


Pendamlah dirimu dalam kesamaran (tidak dikenal orang), karena 
sesuatu yang tumbuh dari yang tak dipendam tidak akan 
sempurna hasilnya. Tidak ada sesuatu yang lebih berbahaya bagi 
salik dibandingkan kemasyhuran (terkenal) diri dan nama, karena 
hal itu termasuk bagian terbesar yang diperintahkan untuk 
ditinggalkan dan memerangi nafsu di dalamnya, dan terkadang 
hati salik masih tolerir untuk meninggalkan selain kemasyhuran. 
Mencintai jabatan dan memilih kemasyhuran itu bertentangan 
dengan tuntutan ibadah atas dirinya. Ibrahim bin Adham ra. 
berkata: “Allah Swt. tidak membenarkan orang yang mencintai 
kemasyhuran”, (Syarh al-Hikam, juz 1, halaman: 11). 

Pada zaman Nabi orang-orang yang zuhud, ahli ibadah, dan 
orang yang ahli taubat mempunyai beberapa keistimewaan yaitu 
senang dan bersungguh-sungguh untuk melakukan ibadah seperti: 
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1) Abdullah Ibnu Umar melakukan puasa di siang hari dan ibadah 
malam harinya dan menghatamkan al-Qur'an setiap malam, dia 
bercita-cita untuk tidak kawin 

2) Utsman bin Mazhun, dia senang beribadah sehingga 
meninggalkan rumah dan tidak kawin 

3) Bahlul Ibnu Dzu'aib, beliau datang kepada Nabi dalam keadaan 
menangis karena dosa-dosa yang telah dilakukan, apabila Allah 
mengambilku dengan sebagian dosaku maka Aku akan 
selamanya berada di neraka Jahannam, kemudian saya pergi ke 
gunung untuk menghapus dosa-dosaku dengan mengikat kedua 
tangan ke leher menggunakan besi, kemudian dia mengeluh 
kepada Allah : Ya Tuhanku Ya Tuanku, saya adalah Bahlul yang 
telah terbelenggu dengan rantai yang mengakui terhadap dosa- 
dosanya. 

4) Haula' binti Tuait, beliau mengikat badannya dengan tambang 
agar supaya tidak tertidur dalam rangka untuk beribadah dan siti 
'Aiysh melaporkan hal tersebut kepada Nabi kemudian Nabi 
berkata: lakukanlah sesuatu sesuai dengan kemampuan karena 
Allah itu tidak condong sampai kita condong kepadanya, dan 
amal yang dicintai oleh Allah itu langgeng meskipun sedikit, 
(Nasy'atu al-Tashawwuf al-Islami, halaman: 89). 


Pengertian Tharigah 


Pa 


HA Uh‏ بَْنَ FN AA a IS RN KAN‏ الي رَعَهَا 
رَسْوْلُ الله صل الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عن الله عر jas‏ مِنَ ouy AN‏ 
لحك Ab a‏ يي E a‏ 
BAN WAN SI DA‏ َالْوَرَعِ Lb‏ مِنْ A‏ 


ora 


Perbedaan antara syari'at dan tharigah, dikatakan oleh al-Shawi, 
syari'at adalah hukum-hukum yang berasal dari Allah ‘azza wa jalla 
yang disampaikan oleh Rasulullah Saw., tentang hal-hal yang 
wajib dilakukan, yang haram, yang makruh, dan yang jaiz. 
Tharigah adalah melaksanakan hal-hal yang wajib dan yang 
mandzab (sunnah), meninggalkan hal-hal yang dilarang, tidak 
melakukan hal-hal yang mubah yang tak berguna, memilih 
perilaku yang paling hati-hati seperti wira'i, dan memilih riyadhah 
seperti tidak banyak tidur pada malam hari, berlapar-lapar, dan 
diam (tidak berbicara tanpa guna), (Ahkam al-Fugaha'). 
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REA,‏ هي JI SSI LA GAN‏ الله des‏ مَعَ قظع JAH HE‏ في 
AFA]‏ 


Tharigah adalah cara tertentu yang dilakukan oleh para pelaku 
suluk menuju kepada Allah Swt. dengan menempuh beberapa pos 
dan peningkatan maqam demi maqam, (Jami al-Ushul, halaman: 
335). 

Ilmu Tharigah semuanya bermadzhab empat; 


A NG ah) KA Laka الْمَدَاحِبٍ في الأخكام‎ gai; 
.)89 فى شرح المباحث الأصلية» ص:‎ LAN (الفتوحات‎ 


Sebaik-baik bermadzhab dalam hukum adalah bermadzhab kepada 
para fuqaha’ sebagaimana al-imam al-arba'ah (empat madzhab), 
(al-Futihat al-Ilahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 
89). 


Ang AS ا ل سر‎ 
Andi تما‎ lda Sa 


Tharigah ini adalah warisan yang diwariskan dari orang Arif 
(marifat) yang bersumber dari orang Arif sampai kepada Sayyidil 
Arifin Nabi Muhammad Saw yang menjadi penghulu para Arifin, 
yang menyebutkan silsilahnya untuk tabrrukan dan iqtida' 
(mengikuti perilaku mereka), (al-Futtihat al-Ilahiyyah fi Syarhi al- 
Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 271). 


AB ا لالات‎ 33 pak KI) Ala DS AG الْعَارِفَ لا‎ SI 


Orang yang arf (bijaksana) tidak hanya mengandalkan satu 
macam cara dalam menempuh jalan menuju hagigat, akan tetapi 
banyak cara yang dilakukan agar bisa mencapai tujuan yang 
dikehendaki (marifatullah), (Thabagat al-Shifiyah, halaman: 34). 


Wajib Mencari Guru yang Bisa Mengantarkan kepada Allah 
Sut. 


Wajib bagi salik untuk mencari seorang guru yang dapat 
mengantarkan dirinya kepada Allah Swt. setelah mempelajari hal-hal 
yang wajib atau fardlu atau sesuatu yang dikhususukan untuk 
sebagian orang bukan untuk sebagian orang lain, dan 
sesungguhnya salik al-Shadig adalah orang yang mengetahui 
keagungan sifat ketuhanan dan beberapa hag dalam tingkatan sifat 
ketuhanan terhadap semua makhluk dan hal tersebut mewajibkan 
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bagi salik untuk selalu bersungguh-sungguh, tunduk dan rendah 
hati kepada Allah dan selalu mencintai Allah dan mengagungkannya 
dan selalu cenderung kepada Allah. Hatinya selalu cinta kepada 
Allah dan berpaling dari selain Allah Swt., (Jawahir al-Ma'ani wa 
Buligh al-Amani, halaman: 112). 


Ha ga ABI غل کل 3 أن‎ ea KETAM عَيْنِ عل کل‎ SB JAAN 
)112 ص:‎ JW, اندر‎ GEN الله تَعَالَ بَعْدَ تَعْلِيُم‎ Jl 


Seorang guru (mursyid) memiliki kepandaian (mahir). 
Kemahiran atau kemampuan dalam suatu hal merupakan buah dari 
keluasan dan kedalaman keilmuannya, sedangkan yang disebut 
orang yang mahir adalah orang yang luas dan dalam ilmunya. 
Dalam hadits diterangkan: 


AA pa GAN zakii‏ اكرام agl‏ (الفتوحات AAY‏ فى شرح المباحث 
الأصلية:ضص: z‏ 


Orang yang mahir dalam membaca al-Qur'an akan senantiasa 
bersama para malaikat safarah yang mulia”. Jadi, arti luas di sini 
adalah luas dalam hafalannya atau keilmuannya, (al-Futiihat al- 
Ilahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 117) 


Dasar Salik dalam Bertharigah 


Barangsiapa yang ingin bertharigah menuju Allah Swt., dan 
berperilaku mengikuti Rasulullah, menyerupai orang-orang shalih 
dengan mendaki tangga-tangga mereka, maka salik wajib 
membersihkan ahlak-ahlak yang tercela (takhalli). Menghiasi ahlak 
dengan sifat-sifat keutamaan dan terpuji yang bisa mendekatkan 
kepada Allah Swt. Seperti tawaddhu', sabar dan pemaaf (al-hilm) 
ridha terhadap yang terjadi, ikhlas dalam amal ibadah dan sifat-sifat 
iman yang bisa membawa salik naik ke tangga-tangga yang luhur. 
Jika salik sudah berakhlak dengan hal tersebut, maka Allah Swt. 
akan memanggilnya “Wahai Hambaku", lalu salik menjawab “aku 
penuhi panggilan-Mu", dengan bersunggguh-sungguh dan orang 
yang menyatakan kebenaran, semua itu di sandarkan kepada Allah 
Swt. Hal inilah yang di maksud dengan ibadah yang khusus 
(ubudiyah al-khas), definisi ibadah (secara umum) adalah 
menyembah kepada Allah yang maha mengasihi yang melakukan 
pemaksaan kepada semua mahluk-Nya. Allah Swt. Berfirman: 


3s 5 


)93 (مريم:‎ KE ya رض ل‎ NG aa SI 
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Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba, (Q.S. 
Maryam: 95). 

Ubudiyah yang dimaksud pada ayat tersebut diharuskan kepada 
para kekasih (wali) Allah, maka ubudiyah ini senada dengan firman 
Allah yang terdapat pada surat al-Furgan ayat 63-68, (Hilyat al- 
Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya', Juz 1 halaman: 05). 

al-@usyairi berkata: taubat itu derajat dari derajatnya para 
salikin, dan magam pertama dari magam thalibin. Abu Ya'gub Yusuf 
bin Hamdan al-Sisi berkata: taubat adalah maqam pertama dari 
beberapa maqam untuk menuju kepada Allah Swt., (Nasyatu al- 
Tashawwuf al-Islami, halaman: 119). 

As-Syaikh Abu Thalib Ra. berkata: “Seorang salik tidak akan bisa 
menjadi wali Abdal, sampai dia mengganti makna sifat ketuhanan 
dengan sifat kehambaan, mengganti akhlak setan dengan sifat 
orang mukmin, mengganti watak hewan dengan sifat para ahli 
ruhani yaitu beberapa dzikir dan ilmu. Jika sudah demikian, maka 
dia akan menjadi wali Abdal yang mendekatkan diri, (Syarh al- 
Hikam, juz 1, halaman: 50). 


5 z £ 
و‎ 


gug يَبْدْلَ‎ BER bya SE عَنْهُ‎ a طالب‎ IKA قال‎ 
Su الْمُؤْمِنيْنَ‎ oLa A SI asal صِمًات‎ Su Ae 
(شرح المكم‎ GA NG Su فَعِنْدَهَا‎ lal ENI مِنَ‎ GEN بأَوْضصَافٍ‎ 


١‏ لط 


Dzikir 

Dzikir merupakan rukunnya tharigah dan menjadi kuncinya 
hagigat dan juga menjadi pedangnya para murid (Salik) dan 
benderanya kewalian. Allah Swt. berfirman: 


ا SINGAT hal‏ الله ذِكرًا كثيرًا. (AI)‏ 


Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya, (Q.S. al-Ahzab: 41). 


قَاذْكُرُوا الله LA‏ 155233 وع جُنُوْبِكُمْ (النساء: 103( 


5 


Í 


Maka ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 
berbaring, (Q.S. an-Nisa': 103). 
Nabi saw. bersabda kepada Sayyidina Ali ibn Abi Thalib Krw.: 


sji بِمُدَاوَمَةِ $3 الله فى‎ NGE 


150 | Akhlak dan Tashawwuf 


Berdzikirlah selalu kepada Allah Swt. dalam keadaan sendiri. 
Jika seorang hamba hendak dijadikan sebagai kekasih-Nya, 
maka Allah Swt. akan membukakan pintu dzikir untuknya. 


< 


DE AE عَبِيْدهِ تح‎ Sa AE dig Sf a sei NG) A ala ابو‎ KAM Jas 
قم جل ل‎ AN ME Jia Boni علب ہاب‎ RU وکرو ا انل‎ 
ISA له حِجَابَ‎ HE BISA وَأَدْخَلَهُ دار‎ Oa عَنْهُ‎ Si sa 
وَمَنَا‎ KAN يَصِيْرُ‎ KS بى يلآ هُوَ‎ dian na 


(510 وَبَرىّ مِنْ دَعَاوى نَفْسِهِ. (تنوير القلوب» ص‎ Main Bp 


Syaikh Abu Saîd al-Kharaz menyatakan bahwa ketika Allah 
menginginkan seorang hamba untuk dijadikan kekasih-Nya, maka 
akan dibuka baginya pintu dzikir. Dan ketika dia telah merasakan 
nikmat dzikir, maka akan dibuka baginya kedekatan dengan Allah. 
Selanjutnya, dia akan diberi ketentraman, dan dijadikan baginya 
ketauhidan yang kuat, dihilangkan pula darinya tabir-tabir Allah, 
dia dimasukkan dalam wilayah kesendirian (bersama Allah), dibuka 
baginya hijab keagungan Allah. Dan ketika mata batinnya telah 
sampai pada keagungan tersebut, maka dia menyatu dengan Allah. 
Ketika inilah, dia menjadi lumpuh dan hancur, dia berada dalam 
penjagaannya, dan terbebas dari segala bisikan nafsunya, (Tanwir 
al-@ultib, halaman: 510). 

Mengenai atsar dzikir dijelaskan bahwa apa yang dirasakan oleh 
seseorang ketika ber-dzikir: 


SIANG BSI BA AA عَنْ وُجُودٍ‎ IAIN هي‎ LSI Anal Ws, 
15 yag KN 2 gid Ol قات‎ Basi Aa GPS SN SN id 
بحْسَبٍ الإسْتِعْدَادٍ وَهْوَ‎ Su إلى الح ا‎ AAN 
4 é ما‎ 0 5 JL NI gs JS sake A3 JG الله‎ Ake 
أي الهو‎ Ka َه‎ 0 u J فَبَعْضْهُمْ يَحُوْنُ‎ IN الَا‎ äi 
ki; Ta SANA وَبَعْضُهُمْ يَكُوْنُ أَوَلْ ما يَحْصْلُ‎ BA IG 0 
ANG AS وَبَعْدَهُ‎ BA geng له وُجُوْدُ الْعَدَم وَهْوَ قَنَاءُ‎ JAZ NG ربَعْدَ‎ 
NE YS 
(515 (تنوير القلوب»‎ BAN فى‎ adl 
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Hasil dari natijah (ber-dzikir dengan wuguf galbi) adalah lupa dari 
wujud manusiawi dan semua bisikan alam, tenggelam dalam 
tarikan dzat ilahi. Jika sudah demikian, maka tampaklah bekas 
perubahan dari tarikan ilahi itu, yaitu menghadapnya hati pada 
dzat Yang Maha Benar lagi Maha Suci dengan rasa cinta kepada- 

Nya. Bekas (hasil) dzikir itu berbeda-beda tergantung pemberian 

Allah, yaitu sebuah pemberian Allah pada ruh-ruh hamba-Nya, 

sebelum ruh-ruh itu dihubungkan dengan jasadnya, kemudian 

Allah memuliakannya dengan gurb (kedekatan) yang bersifat dzat 

yang azali. Di antara mereka (para Salik), pertama kali yang 

mereka capai adalah ketiadaan selain Allah, yaitu lupa dari selain 

Allah. Sebagian yang lain, yang pertama mereka capai adalah 

mabuk, bingung, dan ketiadaan selain Allah secara bersamaan, 

yang selanjutnya akan tercapai hilangnya wujud sifat kemanusiaan 

(fana), lalu mereka mendapatkan kemuliaan fana’, yaitu leburnya 

diri dalam tarikan-tarikan ilahi. Jika seorang salik belum tampak 

baginya hasil-hasil tersebut, maka dia masih belum memenuhi 
syarat-syarat dzikir (dengan benar), (Tanwir al-@ultib, halaman: 

515). 

Berikut ini adalah penjelasan atsar dzikir menurut pandangan 
beberapa ulama': 

1) al-Sukri, atsar dzikir adalah suatu keadaan yang berada diantara 
maqam mahabbah kepada Allah dan maqam fana’, ketika 
seorang hamba sudah terbuka hatinya dengan sifat 
kesempurnaan maka seorang hamba akan berhasil dan sukses 
meraih derajat sukr (mabuk cinta kepada Allah) seperti halnya 
karamahnya Imam Syibli: seandainya sirri-ku (ruh-ku) melihat 
'arsy-nya Allah dan kekuasaannya Allah, maka niscaya ruh-ku 
akan terbakar. Secara umum sesungguhnya bagi orang yang 
cinta kepada Allah setelah hangus terbakarnya semua satir 
(penghalang) maka dia akan masuk pada derajat sukr (mabuk 
cinta kepada Allah). 

2) Al-Syathh adalah gerakan-gerakan yang samar bagi orang yang 
sudah menemukan Allah ketika kuatnya penemuan kepada 
Allah, ibarat air yang banyak yang mengalir pada tempat yang 
sempit, maka air tersebut akan melober. 

5) Zawal al-Hijab adalah hilang penghalang antara hamba dan 
tuhannya, sebagaimana komentar Abu Yazid al-Busthami: Allah 
mempunyai beberapa hamba ahli ibadah seandainya surga dan 
segala hiasannya di nampakkan kepadanya maka dia akan 
berteriak ketakutan dan lari dari surga seperti berteriak dan 
ketakutannya penduduk neraka dari neraka. Karena surga 
adalah penghalang baginya untuk bertemu kepada Allah. 

Allah itu inti sari bagi ahli ibadah, jika mereka melihat Allah di 
surga terhalang satu jam olehnya maka mereka minta tolong 
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untuk keluar dari surga seperti ahli neraka minta tolong untuk 

keluar dari neraka. 

4) Gholabah al-Syuhid adalah sebuah tempat yang tertinggi, yang 
tidak ada tempat setelahnya tempat tersebut, suatu masa 
setelahnya masa tersebut (yang tidak bisa di hitung dan tidak 
bisa direkayasa adanya), (Nasyatu al-Tashawwuf al-Islami, 
halaman: 246-257). 

Selanjutnya adalah pembagian atau macam-macam dzikir 
dalam pelaksanaannya. 1) Dzikir dengan lisan yang memiliki pahala 
sepuluh kebaikan, 2) Dzikir dengan hati memiliki tujuh ratus 
kebaikan, dan 3) Dzikir yang pahalanya tidak dapat dihitung. Yakni, 
memenuhi hati dengan mahabah dan malu kepada Allah. Sahal bin 
Abdullah berkata: "tidak semua orang orang yang mengaku itu 
memang berdzikir”. Beliau ditanya tentang dzikir lalu beliau 
menjawab dzikir itu mewujudkan ilmu dengan menyakini bahwa 
Allah itu menyaksikanmu, maka kamu melihatnya dengan hatimu 
dan dekat darimu dan kamu malu kepadanya, kemudian 
berperangailah pada jiwa dan tingkah lakumu. 

Sementara itu, ada dua cara untuk ber-dzikir. 1) Dengan 
membaca tahlil, tasbih, dan membaca al-Qur'an, 2) Menggerakkan 
hati sesuai dengan syarat-syarat mengesakan Allah Swt., Nama- 
nama, sifat-sifat-Nya, dan menyebarkan kebaikan-Nya, melestarikan 
tagdir-Nya atas semua makhluk, maka dzikirnya orang yang 
mengharap rahmat itu atas janji Allah Swt. dan dzikirnya orang yang 
takut kepada Allah itu atas dasar ancaman Allah Swt. Dan dzikirnya 
orang yang tawakkal itu atas dasar kecukupan rizki yang diberikan 
oleh Allah Swt., dan dzikirnya orang yang mencintai Allah itu atas 
dasar diluaskan nikmat. Imam as-Syibli mengatakan bahwa hakikat 
dzikir itu adalah lupanya orang yang ber-dzikir yakni lupanya segala 
sesuatu selain Allah Swt., (al-Luma' fi Tarikh al-Tashawwuf al-Islami, 
halaman: 200). 


عن jyy g edi J6 3 g‏ الله دلي عَلَ BB‏ ن اه ودن عن 
الگا قال: إا عَمِلْتَ jeet ia‏ حَسَئَةٌ عَلَ Geli TEAM Gee Kn‏ 
AN dya i‏ من > pil ig SAN‏ قَالّ: من SAN BI‏ 


Diriwayatkan dari Abu Dzar al-Ghifari dia berkata “Wahai 
Rasulullah, tunjukkanlah padaku satu amal yang bisa 
mendekatkanku ke surga dan bisa menjauhkanku dari neraka". 
Rasulullah bersabda: “ketika engkau melakukan amal jelek maka 
lakukan amal kebaikan setelah melakukan amal jelek karena amal 
kebaikan pahalanya 10 kali amal jelek”. Kemudian aku bertanya 
kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah apa kebaikan mengucap لاإله‎ 
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Rasulullah menjawab, "ucapan itu merupakan kebaikan yang‏ “إلاالله 
paling besar”, (Hilyat al-Auliya wa Thabagat al-Ashfiya' juz 2‏ 
halaman: 361).‏ 
Dzikir sendiri terbagi menjadi tiga kategori berdasarkan‏ 
tingkat/derajad seseorang:‏ 


SUN,‏ وَهْوَ عل IE Kii; OLI 33 BI Ma‏ وَذِكْرُ PEN‏ وَهْوَ 
ِاللِْسَانِ وَكَلْبُهُ حَاضيٌ 283 ALI‏ وَهُرَ Gee ABU‏ (جامع الأصول في الأولياءء 


O 


Tiga kategori tersebut adalah; 1) Dzikir-nya orang awam yaitu 
dengan lisan, sedangkan hatinya lupa. 2) Dzikir-nya orang khash 
yaitu dengan lisan sedangkan hatinya hadir, dan 3) Dzikir-nya 
orang akhash yaitu dengan hati yang hadir (tanpa lisan), (Jami' al- 
Ushul fi al-Auliya', halaman: 78). 

Selain itu, dijelaskan pula empat pembagian dzikir yang 

diterangkan di dalam kitab Nasy'atu al-Tashawuwuf: 

Dzikir dengan lisan 

Dzikir dengan galbi 

Dzikir dengan sirri 

Dzikir dengan ruh 

Apabil dzikir rah sudah benar, maka dzikir sirri, galbi, dan lisan 
akan diam dari dzikir. Inilah yang kemudian disebut dengan dzikir 
musyahadah. Dan apabila dzikir sirri sudah benar, maka hati dan 
lisan diam tidak berdzikir dan hal ini disebut dengan dzikir haibah 
dan apabila dzikir galbi sudah benar, maka lisan akan lamban untuk 
berdikir dan inilah yang disebut dengan dzikir allai dan dzikir 
namai. Dan apabila hati lupa ber-dzikir, maka yang dzikir adalah 
lisannya dan hal ini disebut dengan dzikir ibadah, (Nasy'atu al- 
Tashawwuif al-Islami, halaman: 162). 

Kemampuan hati dapat terasa dan semakin jernih tatkala secara 
ajeg dan rutin terus diajak untuk ber-dzikir. Dzikir tidak hanya 
menjadikan hati lebih jernih, dzikir juga bisa menjadi obat 
penenang tatkala hati sedang gunda. Segala penyakit hati seperti 
hasud, sombong, buruk sangka, dan berbagai penyakit hati lainnya 
dapat sembuh dengan dzikir. 


(164 (جامع الأصول في الأولياءء ص:‎ mag السَّلآمُ: ذِكْرُ الله شِفَآءٌ‎ ala JG 


Nabi Saw. bersabda: Berdzikir kepada Allah Swt. adalah pengobat 
hati, (Jami' al-Ushul fi al-Auliya', halaman: 163). 

Disamping dzikir menjadikan hati tenang, dzikir juga 
menjadikan hidup seseorang menjadi lebih mudah. Sebagaimana 


PUNK 
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hal ini sering kita jumpai pada orang-orang khash, hidup mereka 
lebih tentram dan tenang, hidup mereka sederhana namun 
Pa 


S‏ الذكر MEI IN Lp SE, KSM E Jis‏ اك 
Sa KA DA DANA‏ عَنْ GS EA‏ له USS Kikan‏ (جامع 
الأصول في الأولياءء ص: 165( 


Rasulullah Saw. bersabda: “Majelis dzikir diturunkan kepada 
mereka ketenangan, para malaikat mengitari mereka, mereka 
diliputi rahmat, dan Allah Swt. pun berdzikir di Arsy-Nya'..... Allah 
Swt. berfirman: “Dan barangsiapa berpaling dari dzikir kepada-Ku, 
maka baginya penghidupan yang sempit”, (Jami al-Ushul fi al- 
Auliya', halaman: 165). 


dl عاد‎ Ta AG الل‎ Sip HEM خِصَالٍ:‎ a ا‎ sid وقال:‎ 
Sedan ERRA 


Yahya bin Muadz berkata, “aku tidak menemukan kebahagiaan 
kecuali tiga hal. (a) menemukan kenikmatan dalam berdzikir. (b) 
putus asa dari manusia. (c) merasa tenang dengan dzikir yang 
dijanjikan Allah”, (Hilyat al-Auliya' wa Thabaqât al-Ashfiya', juz 8, 
halaman: 129). 

Salah satu keuntungan yang didapat dari majelis dzikir adalah 
adanya jaminan keselamatan akhirat bagi siapapun yang turut serta 
dalam majelis itu. Baik yang ahli ibadah, maupun yang tidak, Allah 
Swt. akan memenuhi permintaan dan memberikan ampunan bagi 
setiap orang yang turut serta dalam majelis dzikir tersebut. 


35 رواب تة لملم عن أي هرب کک عن الي صل الله عليه dis‏ قال إَِ 
لله A‏ سيار فُضْلًا BA 353 as UE Nasa BE SAI IE byas‏ 
ne‏ عل بغش تنا ea‏ کل نامزو الام اليه ب 
NT‏ سام الله ع a‏ ور عا ونان 
Ga OJ Sila‏ مِنْ ake aie‏ لَكَ في SS VA, Nyah IN‏ 
وَيحْمَدُوْتَكَ NU‏ قَالَ: وَمَادَا AJE cas‏ له jis JB an‏ رَأَوا 

5 SE PES و‎ NE tes pe Ta Ea ل‎ AE tegas 


PA 


و - 


EERE] NG RU 1565 Js 2 تارك يا ربّ.‎ a 
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ر از asas uan‏ أشن ای اجر به 
an sda JET‏ نهن SSE‏ عن خط إا مر مجلس IA akan‏ 
MANA Lp 0 Sa‏ (رياض الصالحينء ص 548( 


Di dalam riwayat Muslim dikatakan, dari Abu Hurairah ra., dari Nabi 
Saw., beliau bersabda: “Sungguh Allah mempunyai malaikat- 
malaikat yang mulia yang selalu berjalan-jalan mencari majelis 
dzikir, apabila mereka mendapatkan suatu majelis yang 
dipergunakan untuk berdzikir, maka mereka duduk di situ dan 
masing-masing malaikat membentangkan sayapnya, sehingga 
memenuhi ruangan yang berada di antara ahli dzikir dan langit 
dunia. Apabila ahli dzikir itu telah kembali ke rumah masing- 
masing, maka para malaikat itu naik ke langit, dan kemudian 
ditanya oleh Allah ‘azza wa jalla padahal Allah telah mengetahui: 
“Dari mana kalian datang?” Para malaikat menjawab: “Kami baru 
saja mendatangi hamba-Mu di bumi yang membaca tasbih, takbir, 
tahlil, tahmid dan memohon kepada-Mu.” Allah bertanya: “Apakah 
yang mereka minta?” Malaikat menjawab: “Mereka minta surga.” 
Allah bertanya: “Apakah mereka pernah melihat surga-Ku?” Para 
malaikat menjawab: “Belum pernah." Allah bertanya: “Bagaimana 
Jika mereka pernah melihat surga-Ku?” Para malaikat menjawab: 
“Mereka juga mohon diselamatkan.” Allah bertanya: “Mereka 
mohon diselamatkan dari apa?” Para malaikat menjawab: “Dari 
neraka-Mu.” Allah bertanya: “Apakah mereka pernah melihat 
neraka-Ku?” Para malaikat menjawab: “Belum pernah.” Allah 
bertanya: “Bagaimana seandainya mereka pernah melihatnya?” 
Para malaikat menjawab: “Mereka juga memohon ampun kepada- 
Mu.” Allah berfirman: “Aku telah mengampuni mereka, maka Aku 
akan memenuhi permohonan mereka dan akan menjauhkan 
mereka dari apa yang mereka mohon untuk diselamatkan.” Para 
malaikat berkata: Wahai Tuhan, di dalam majelis itu ada si Fulan, 
seorang hamba yang banyak berdosa, ia hanya lewat kemudian 
ikut duduk bersama mereka." Allah berfirman: “Kepada Fulan pun 
Aku mengampuninya. Mereka semua adalah termasuk ahli dzikir, 
yang tidak seorang pun yang duduk di situ akan mendapatkan 
celaka”, (Riyadh al-Shalihin, halaman: 548). 


ai EA UAN مَسَالِگھا ٭ إِنَّ‎ Alis ISA رجو‎ 
Seseorang berharap keselamatan namun tidak mau berjalan dijalan 
keselamatan. Sungguh, perahu tidak berjalan di atas daratan 
(Tanwir al-@ulib, halaman: 443). 
Berikut ini adalah hadits yang menjelaskan etika berdzikir 
dengan menggunakan tasbih: 
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25 


Seri AN ah الله بن‎ e USS ale ن‎ IA Nord 


3G‏ سد ماه 


Ss: ARA سَعْدِ بن أبى وَقَّاصِء عَنْ‎ eh KENE عَنْ خْرَيْمَةه عن‎ SAS هلال‎ 
IE SS SN is Es: IE ل الله صل الله‎ dgan 
n E AEA E E غلك مق‎ II ا هر‎ IA 
I NENG E E E A 


< 70 


اف اک يه a‏ 


a 


(348: داود» ج - 1 ص:‎ al ذلك (سنن‎ NE بالله‎ Si HN, de FOE Jas AN 


Ahmad bin Shalih menceritakan kepadaku, Abdullah bin Wahbin 
menceritakan kepadaku, Amr mengabariku bahwa Sa'id bin Abi 
Hilal menceritakan kepadanya dari Khuzaimah, dari ‘Aisyah binti 
Sa'ad bin abi Waqash dari bapaknya Aisyah: Sesungguhnya dia 
(ayahnya) bersama Kasulullah telah mendatangi seorang 
perempuan dan kedua tanganya terdapat biji kurma dan batu kecil 
(kerikil) untuk membaca tasbih, Nabi bersabda: “Aku mangabarimu 
dengan sesuatu yang lebih mudah (daripada biji kurma atau batu 
kecil) dan yang lebih utama? Nabi bersabda: 


ANI 0‏ عَدَدَ ما 3 ف Beng el‏ الله عد ما کل ىالا ردن و یجان 


ع ا a‏ 
ا 5 Íi á‏ الل 336 ها هر اة ل ل 
إا بالله عَدَدَ BEP‏ 

Nafsu 


Nafsu adalah unsur rohani manusia yang memiliki pengaruh 
paling banyak dan paling besar di antara anggota rohani lainnya 
yang mengeluarkan perintah kepada anggota jasmani untuk 
melakukan suatu tindakan. Dalam diri manusia, terdapat tujuh 
macam nafsu yang perlu untuk diketahui sifat dan karakternya. 
Karena dengan mengetahui sifat-sifat dan karakter tersebut, hal ini 
memungkinkan bagi kita untuk bisa sampai kepada Allah Swt. 


BIAN BALA ف‎ Wa إلا‎ SU san Jl AT نيك نمل‎ Saga Uh, 
Aas, ASI Kasal kg Kail kakal RATA SU وهي‎ oi 
3 Gd) aa AL SL) D السّبْعَةِ: [الأول]‎ ESL عَقَبَاتِهَا‎ 
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a LNT IES CE PE ip en 
وا‎ akh g3 15 Gela SANAN Ke aan 
ب‎ SN به‎ Gasa kaga) وهو لافس‎ adi Gad GI [الغالث]‎ SESI lay 
Gadi) 5 مَرَّةِ‎ AN سَبْعْوْنَ‎ Ha So AS Oa oi Jo Wala 
وَلَوْنُ‎ NAN Da Pb حكنت من‎ KAN Jag Ga Î 
ag Esa 29 لِلتفیں‎ 55 aa کک لف‎ GD نوْرهَا أَبْيَضُ. [الخامس]‎ 
kak NGEH a وَلَوْنُ ورا‎ IE رَضِيّتْ مِنَ الله بحل‎ BPI 
Ke صَارَتْ مَرْضِيّةَ‎ GI بدا‎ EL Kor ea) Baja DI a 
BIG al yag م‎ E 2 (2 [السابع]‎ . EA la وَل ِن‎ aah 2 
AI < تحب‎ gii et kan SS, Wlai SIS GI Iin Ehh 
وَليْس لها ور‎ GAN طَاعَةٍ‎ E SAI SEN Gil ja SAI sel, NI 
adi Kiz; era We SAN PAN هَذِو‎ SEK Ga 
JI GEN Jl Rat A NG كلف‎ La aa يتطق كنيد إلى كال‎ 
(175 (جامع الأصول في الأولياءء ص:‎ ingkat 


Penjelasan tujuh macam nafsu beserta karakteristiknya adalah 
sebagai berikut: 

1. Nafsu Ammarah, yaitu nafsu yang cenderung mendorong kepada 
keburukan. 

2. Nafsu Lawwamah, yaitu nafsu yang telah mempunyai rasa insaf 
dan menyesal sesudah melakukan suatu pelanggaran. 

3. Nafsu Mulhimah, yaitu nafsu yang memberikan dorongan untuk 
berbuat kebaikan. 

4. Nafsu Mutmainnah, yaitu nafsu yang telah mendapat tuntunan 
dan pemeliharaan yang baik. Ia mendatangkan ketenteraman 
jiwa, melahirkan sikap dan perbuatan yang baik, mampu 
membentengi serangan kekejian dan kejahatan. 

5. Nafsu Radhiyah, yaitu nafsu yang ridha kepada Allah Swt., yang 
mempunyai peran yang penting dalam mewujudkan 
kesejahteraan. 

6. Nafsu Mardhiyah, yaitu nafsu yang mencapai ridha Allah Swt. 
Keridhaan tersebut terlihat pada anugerah yang diberikan Allah 
Swt. berupa senantiasa berdzikir, ikhlas, mempunyai karomah, 
dan memperoleh kemuliaan. 


zO 
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7. Nafsu Kamilah, yaitu nafsu yang telah sempurna bentuk dan 
dasarnya, sudah dianggap cakap untuk mengerjakan irsyad 
(petunjuk) dan menyempurnakan penghambaan diri kepada 
Allah Swt., (Jami' al-Ushul fi al-Auliya', halaman: 175). 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai tabiat nafsu: 


TN AA rena IN a 
diy AI a daai وَالْحِفْكُ‎ JANG Pa Akh 
da Al, Aap asah لْجَهْلُ‎ i لجن‎ 1, giii ga اا‎ pala); 
BAG REM, KAN, d AA SAI, AAN, والإِنْدِرَاء‎ al 


Mb ع‎ 


LNG JII, KIE, daan denah dalah ca NENG daan, 


AN, di YAA « WEIN aai PA SE, الف‎ 
SS RE a إلى غير ذَلِكَ‎ AA a SAI, GAN, ALE, 
(255 (الفتوحات الإلهية فى شرح المباحث الأصلية» ص:‎ 


Di antara tabiat nafsu adalah; takabbur (sombong amal, ujub 
(sombong fisik), angkuh, kesombongan, pendendam, licik, 
pembenci, serakah, berangan-angan, iri hati, hasud, keluh kesah, 
gelisah, tama', menimbun harta, mencegah/melarang, penakut, 
bodoh, malas, keji, kerasnya hati, menuruti hawa nafsu, menghina, 
mencemooh, mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin terjadi, 
congkak, pemarah, boros, gegabah, berpura-pura/munafig, 
sewenang-wenang,  penindas, permusuhan, pertentangan, 
durhaka, pembangkang, pertikaian, persaingan, menggunjing, 
pembohong, pendusta, adu domba, pemikir, prasangka yang 
buruk, lari dari kenyataan, suka mencela, suka dengan kekerasan, 
banyak alasan, suka berkhianat, suka berbuat mesum, gembira 
atas bencana orang lain, dan lain sebagainya, (al-Futiihat al- 
Ilahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 255). 

Salah satu pengaruh terbesar nafsu adalah terhadap akal dan 
syahwat. Salah satu tanda adanya syahwat, yaitu berdirinya dzakar 
(baca: ereksi). Jika dzakar sudah berdiri, maka dua pertiga akal 
manusia menjadi hilang. Jika dua pertiga akal telah sirna, maka 
berpikir pun menjadi sulit karena dua pertiga bagian dari akal sehat 
telah dikuasai nafsu. 
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5 


3 ل الله صل الله kes aé‏ إلا ئه تال ف تَفْسِيْر: ME JS 355 JS SA‏ 
AE‏ دق EN A‏ 0 عباس» (إحياء علوم الدين» ج 3 ص: 96( 


Dalam firman Allah Swt.: “Dan dari kejahatan malam apabila telah 
gelap gulita”. Sebagian mufassir mengatakan yang dimaksud 
adalah berdirinya dzakar. Sebagian mereka menyandarkan kepada 
beliau dalam tafsirnya, namun dengan redaksi: “Dzakar (alat vital 
laki-laki) jika sudah masuk (ke dalam alat vital perempuan)” - 
dikatakan juga — “jika dzakar telah berdiri (ereksi), maka hilanglah 
dua pertiga akalnya”. Hadits riwayat Ibn Abbas, (Ihya' Ulum al-Din, 
juz 5, halaman: 96). 

Seringkali kita tertipu dengan halusnya bujuk rayu nafsu yang 
menunggangi diri dalam melaksanakan ibadah. Bersedekah dengan 
jumlah uang yang banyak karena rasa gengsi dan riya' agar orang 
memandang kita sebagai orang yang dermawan, merupakan 
perbuatan ibadah yang tercampur dengan kepentingan duniawi. 

Orang yang beribadah dengan tujuan untuk mencari 
kehormatan dan kebahagiaan dunia, maka bukan surga yang akan 
didapatkannya, melainkan neraka menjadi tempat kembalinya. 
Jangankan surga, aromanya saja tidak akan tercium olehnya. 


SAI Jaw GAN IS مَنْ‎ PG عام‎ Ba Sa ريځ‎ 


JGN ARK ود‎ SUN AG مو‎ Ie عَاسِقٍ إِذَا وَقَبَ‎ da 


(فيض القدير» ج 4 ص: 54( 


Rasulullah Saw. bersabda: “Aroma surga dapat tercium dari jarak 
perjalanan 500 tahun, namun aroma itu takkan dapat dicium oleh 
seseorang yang mencari dunia dengan amal perbuatan akhirat”, 
(Faydh al-Gadir, juz 4, halaman: 54). 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai tanda-tanda orang yang 
mengikuti hawa nafsunya: 


)33 عَلامَاتِ Si‏ الْمُسَارَعَةُ JENANG LA Jilid)‏ عن AE‏ 
(otak‏ هَذِهِ His 2-6 Bal yll ja‏ الْبَاطِلٍ Jas‏ الح عل Sa‏ 
a‏ ل AI‏ في واف 
a‏ إِلَ بَيْتِ بَيْتِ الله ا حرام وَمَا JIN Ga NG TA‏ وَهْوَمَمَ 
na WS‏ 
وَالكبعَاتِ وَمَا داك إلا Waris UTY‏ بريَاصة agay‏ الي حَدَعَنْهُمْ وَلَمْ YEL‏ 
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páis o في‎ giai لو‎ aan R eil ِمُجَاهَدَةِ أَهوَائْهِمْ‎ 
الْمَضَائِلُ‎ ESE Ia AN ٿال بَعْضُ‎ JAN SEN Go sel iaid ié وَلَمْ‎ 


و وو o‏ 


BERA es ين أداء اقرا فهو دع‎ ad َم‎ 
HE EA بلا‎ ik dts A an HL Jia An 


Diantara tanda-tanda orang yang mengikuti hawa nafsunya adalah 
bersegera untuk melaksanakan kesunnahan dan malas untuk 
melaksanakan yang wajib. Ini adalah sebuah gambaran yang bisa 
menjelaskan ringannya kebatilan dan beratnya kebenaran bagi 
nafsu. Apa yang telah disebutkan oleh pengarang adalah keadaan 
kebanyakan orang. Anda menyaksikan seseorang yang telah niat 
bertaubat dan dia tidak memiliki keinginan yang kuat kecuali 
untuk melaksanakan puasa dan sholat sunnah, berkali-kali pergi ke 
Baitullah, dan berbagai kesunnahan lainnya. Dengan tidak adanya 
niat yang kuat itulah, dia tidak dapat menggapai yang wajib 
karena kecerobohannya, dan dia tidak dapat melepaskan 
tanggungan aniaya atas dirinya sendiri dan orang lain. Semua itu 
ada tidak lain karena mereka masih belum mau melatih nafsu yang 
telah memperdayai diri mereka, tidak pula mereka mau 
memerangi hawa nafsu yang telah menguasai diri mereka. 
Seandainya mereka melatih dan memerangi hawa nafsu, maka 
mereka akan mengalami kesibukan yang dahsyat, dan tidak akan 
menemukan kelonggaran dalam ketaatan dan kesunnahan. 
Sebagian orang alim berkata: “Barangsiapa yang lebih 
mementingkan fadhilah-fadhilah kesunnahan daripada 
melaksanakan kewajiban, maka dia adalah orang yang tertipu". 
Muhammad ibn Abi al-Warad Ra. berkata: “Kerusakan manusia 
terletak dalam dua pekerjaan: (pertama) sibuk dengan kesunnahan 
dan menyia-nyiakan kewajiban, (kedua) beribadah dengan 
anggota badan namun hati tidak turut serta di dalamnya, mereka 
akan terhalang untuk bisa wushul karena mereka menyia-nyiakan 
yang inti”, (Syarh al-Hikam, juz 2, halaman: 50). 

Untuk menundukkan nafsu, kita perlu memahami dan mengerti 
karakteristik dan sifat-sifat nafsu itu sendiri, serta bagaimana cara- 
cara nafsu untuk membujuk diri kita agar terjerumus dalam 
perbuatan yang negatif. Jadi, kata kunci untuk menundukkan nafsu 
adalah ilmu. Tanpa ilmu, kita tidak bisa apa-apa, tanpa ilmu 
kebutuhan dunia dan akhirat sulit untuk bisa dicapai. Yang 
terpenting adalah kita harus selalu berpegang teguh pada al-@ur'an 
dan al-hadits. Dalam kitab Jami’ al-Ushuil fil Auliya' disebutkan: 


Da 
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JG‏ مَوْتُ المي dy‏ وَالْمَعْرِفَةِ SSI‏ بالكتاب HI‏ (جامع الأصول في 
NG AYI‏ 43( 


Abu Hasan al-Syadzili berkata: “Matinya nafsu itu dengan ilmu dan 
marifat, serta mengikuti al-Qur'an dan sunnah rasul", (Jami' al- 
Ushul fi al-Auliya', halaman: 45). 


SE وهُو:‎ AI SI مَوْتَاتِ:‎ D1 بَعْضْهُمْ: لَايَدْخُلُ عل الله حى يموت‎ NG 
PAN AS بض‎ DG من اسكلق»‎ SIN IE وهو‎ GAN SI BE 
Akaya) AN وَهوَ:‎ GS Sh, 
Sebagian Ulama' berpendapat: seseorang tidak akan dapat masuk 
dalam keagungan Allah, kecuali ia mengalami empat kematian: 
Mati merah (Mautul Ahmar), yaitu melawan nafsu. Mati hitam 
(Mautul Aswad), yaitu memaafkan atau menerima segala bentuk 
penindasan orang lain. Mati putih (Mautul Abyadh), yaitu lapar dan 
mati hijau (Mautul Akhdhar), yaitu menambal amal jelek dengan 
amal kebaikan, (al-Futiihat al-lIlahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al- 
Ashaliyyah, halaman: 256). 


Berikut ini penjelasan mengenai sumpah iblis untuk menggoda 
manusia: 


Usia Seni‏ وَجََالِكَ Gel CAN‏ َي آدَمَ مَا دَامَت 
A‏ قال له ريه gies‏ وَجَلالي لا BEA‏ لَهُمْ gya‏ (شرح 
الحكم ج 2 ص: 60(. 

Abu Sa'id al-Khudri Ra. berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: Iblis berkata kepada Allah Azza wa Jalla: “Demi 
kemuliaan dan keagungan-Mu, tak henti-hentinya aku kan 
menggoda manusia, selama nyawa masih ada dalam diri mereka”. 
Allah Swt. berfirman kepada setan: “Demi kemuliaan dan 
keagungan-Ku, Aku pun tak henti-hentinya mengampuni mereka 


selama mereka masih memohon ampun kepada-Ku”, (Syarh al- 
Hikam, juz 2 halaman: 60). 


وَعَنْ Ul‏ سَعِيْدِ GAM‏ رضي الله عَنْهُ قال سَمِعْتُ Jys‏ الله صل الله عَلَيْهِ Ing‏ 
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“Ulama” 
T (حلية الأولياء» جز‎ AI as مِنْ‎ 136 ALIS PUS: gal قال‎ 
.)418 ص:‎ 


Rasulullah Saw. bersabda. “Hampir-hampir kesungguhan ‘Ulama’ 
ahli hikmah menjadi nabi”, (Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya', 
juz 7 halaman: 418). 


حدثنا عبد الله بن محمد بن جعفرء حدثنا زكريا الساجي فيما قرئ عليه فأقربه 
حدثنا سهل بن بحر» حدثنا محمد بن إسحاق السليمى» حدثنا المبارك عن سفيان 
gal‏ عن gf‏ الزناد أبى حازم عن Al‏ هريرة» قال: قال رسول الله صلى الله عليه 


و Ta P san‏ لاتق GE‏ واس ا الو ا ا لوا ف ا 
وسلم dag SS P MIS gal 3S)‏ ألا وَإِنَّ الله JUU bass‏ 


KAA AIA IN JI Sh وَاحِدَاء ألا‎ 3 Jala) saka أن‎ GS WS Gas 
UBIN ES SI kjai US وَالْمَفْربٍ‎ SAN S3 يَمْشِيْ فِيْهِ‎ AS وَإِنَّ 53 قَدْ‎ 
)4 25 (حلية الأولياءء جز 6 ص:‎ 


Sebaik-baiknya umatku adalah ulama', sebaik-baik ulama' adalah 
yang memiliki belas kasihan terhadap umat, ketahuilah bahwa 
Allah mengampuni 40 dosa orang alim lebih dahulu sebelum Allah 
mengampuni satu dosa orang bodoh. Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya orang alim yang penuh kasih sayang datang pada 
hari kiyamat dan cahayanya menerangi jalan-jalan yang dilaluinya, 
dia berjalan diantara arah timur dan barat seperti bintang-bintang 
yang bersinar, (Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya', juz 6, 
halaman: 425). 


A 
0 z Si 


ا كسام Te -of o‏ سس هوس o2‏ ل اه .0 يزع د 0 4 
Gas‏ سُليْمَانَ بن أحمَدَ-إِمَلاء-حَدَتَنَا عبدالله بن asa JS KA‏ اي ثنا 


E EEE fod” o جه‎ 211 o z 1 e E 
داب والحلماء دوا‎ TAN الأخمال‎ Jaa a سفيان‎ a NGO کی بن‎ 


- 


(288 الأولياءء جز 5 ص:‎ A A3 قَسَدَ الْعْلَمَاءُ قَمَنْ‎ NY 


Amal yang jelek merupakan penyakit, ulama adalah obat, ketika 
para ulama' rusak maka siapa yang bisa mengobati? 


WAS‏ سليمان بن أحمدء ثنا محمد بن عبد الله الحضريء ثنا أحمد بن راشد البجىء ثنا 
يحى ابن يمان» قَالَ: Da‏ سُفْيَانَ SA‏ يَمُوْل: الْعَالِمُ eg Sasa‏ وَالدَّرَاهِمُ AS‏ 
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الدَيّنء فَإِدَاجَدَبَ LAN‏ الدَاءَ ل ES ai‏ يُدَاوِي GRE‏ (حلية الأولياء» جز D‏ 
ص: 288). 


Orang alim merupakan dokter agama, dirham adalah penyakitnya, 
ketika seorang dokter terkena penyakit, maka kapankah dia bisa 
mengobati orang lain?, (Hilyat al-Auliya wa Thabagat al-Ashfiya', 
juz 5, halaman: 288). 


Tiga Golongan Manusia 


قال Sai‏ رضي الله تعالى: الاس AED‏ قوم هُمْ ada‏ ما مِنْهُمْ JI‏ الله وَهُمُ Sal‏ 
AG‏ وَقَْمَ هُمْ ya ak‏ الله ASE kb ad)‏ وَقَوْمٌ Aa ih‏ مِنَ الله إلى 
الله (جواهر المعانى وبلوغ GLI‏ ص: 447-446( 


Imam al-Mursi menggolongkan manusia menjadi tiga golongan; 

1. Golongan yang bisa melihat Allah melalui segala sesuatu yang 
diciptakan oleh Allah 

2. Golongan yang melihat sesuatu yang diamanahkan Allah yang 
disandarkan kepada makhluknya yaitu orang yang khusus 

5. Golongan yang melihat sesuatu dari Allah dan disandarkan 
kepada Allah, (Jawahir al-Ma'ani wa Bultigh al-Amani, halaman: 
446). 


Manusia Terbagi Menjadi Empat Golongan Yang Mengikuti 
Nabi 

Aa a IS a Ki الاش عل‎ 
a YA 

Ia ME‏ فى ka ad‏ اقل ja‏ إِفْتَدَ تازا په صل الله ع 
al‏ الَف ikat! Su Sya AN‏ به صل الله Ía ale‏ ف 


ad,‏ وا عن العا 1 NI‏ ص:447) 


z 
3 


Kanal SN 3 Ig sie به صل الله‎ Yi) 


إفتد 
5 


1. Para ulama yang mengikuti jejak nabi dalam segi perkataan Nabi 

2. Orang-orang yang ahli ibadah yang mengikuti jejak Nabi dari 
segi pekerjaan Nabi 

3. Seorang 51111 yang mengikuti jejak Nabi dari segi akhlak Nabi 

4. Orang-orang yang marrifat billah yang mengikuti jejak Nabi dari 
segi haliyah Nabi, (Jawahir al-Ma'ani wa Bultigh al-Amani, 
halaman: 447). 
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Kewajiban Amar Ma'ruf 


Menyuruh pada kebaikan (amar ma'ruf) dan mencegah dari 
kemunkaran (nahi munkar) adalah sebuah kewajiban bersama. 
Kewajiban ini tidak harus menunggu apakah kita sudah 
melaksanakan perbuatan ma'ruf tersebut, atau kita telah 
meninggalkan perbuatan munkar tersebut. Sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits berikut: 


II‏ ا ena ata‏ لين 
A ól SA‏ نا به al‏ عن e AE NAS PA ól KN‏ الغافلين» 


Abu Hurairah Ra. meriwayatkan hadits dari Nabi saw., beliau 
bersabda: “Memerintahlah kalian kepada kebajikan, meskipun 
kalian belum melaksanakannya. Dan laranglah kalian dari 
perbuatan munkar, meskipun kalian belum meninggalkannya", 
(Tanbih al-Ghafilin, halaman: 32). 

Namun, kewajiban untuk melaksanakan amar maruf nahi 
munkar tersebut memiliki batasan-batasan tersendiri, sesuai 
dengan kadar keimanan dan kemampuan yang dimiliki. 

1. Amar maruf nahi munkar dengan kekuasaan, yaitu untuk 
pemerintah/aparat yang berwajib (penegak hukum). 
2. Amar maruf nahi munkar dengan lisan, yaitu untuk para ulama 

(ilmuwan). 

3. Amar maruf nahi munkar dengan hati, yaitu untuk orang awam. 


َرَو waa‏ دري رضي IBAN‏ عَنْهُ عن التي صل الله aje‏ عله و ber‏ قن 
دا si‏ أَحَدُ حرج Co‏ ترات بس در 
MLM adi DS,‏ يَعْني Jl Ja abal‏ ألإيْمَانِ JB‏ بَعْضْهُمْ a JAN‏ 
Je SIA Ehh ag Ii‏ ينض GAS‏ قن كل ذلك 
SÍ aé LG‏ 68 (تنبيه الغافلين» ص: 33 تنوير القلوب» ص: 8). 


Abu Sa'id al-Khudri Ra. meriwayatkan hadits dari Nabi Saw., beliau 
bersabda: “Jika seseorang di antara kalian ada yang melihat 
kemunkaran, maka hendaknya dia merubahnya dengan tangannya 
(kekuasaannya). Namun, jika tidak mampu, maka hendaknya 
dengan lisannya. Namun, jika tidak mampu, maka dengan hatinya 
(do'a). Dan yang demikian itu adalah iman yang paling lemah”. 
Maksudnya adalah hal tersebut adalah perbuatan yang paling 
lemah dari orang-orang yang memiliki keimanan. Sebagian ulama 
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menyatakan bahwa yang dimaksud dengan perbuatan merubah 
dengan tangan adalah untuk pemerintah/aparat yang berwajib 
(penegak hukum), merubah dengan lisan adalah bagi ulama 
(ilmuan), dan merubah dengan hati adalah bagi orang awam. Dan 
sebagian ulama lainnya juga menyatakan bahwa tiap orang yang 
memiliki kemampuan untuk merubah kemunkaran tersebut, maka 
hal itu adalah wajib baginya untuk merubahnya. (Tanbih al- 
Ghafilin, halaman: 33). 


Dunia Menjadi Pelayan bagi Orang yang Melayani Agama Allah 


Dunia ini, jika semakin kita terus membenamkan diri 
didalamnya, maka semakin dalam kita terjerumus dalam 
kepalsuannya. Sebaliknya, jika kita menggunakan dunia ini sebatas 
kebutuhan kita untuk mengabdikan dan menyembahkan diri kepada 
Allah Swt., maka dunia ini yang akan mencari dan mengabdi kepada 
kita. Betapa banyak orang-orang yang mengabdikan dirinya kepada 
Allah Swt., hidup mereka tentram, serba kecukupan. Dunia menjadi 
pelayan mereka, bukan mereka yang menjadi pelayan dunia. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah Swt. kepada dunia ketika 
menciptakannya: “Barangsiapa mengabdi kepada-Ku, maka 
layanilah dia. Dan barangsiapa mengabdi kepadamu (dunia), maka 
mintalah pengabdiannya”. 


AA nia NET En KAG دس‎ Kip ena NAN اكه‎ Ea < so 
US aje Klea aLL JEN kisa WAN كر اليه‎ 3 55 3 
se gara Pl toe ها ل‎ 3 KN US e ف‎ IG. ہر ے‎ SEK o LK 

3 
Alf مه‎ ae A aR < °7 |7 |S a A E PS E EA 
BAN SS اشتغلت: مراك‎ Ri 3 الشات‎ nas a E 
جرا‎ aan ar 1 53 ار فر جر ب ثم‎ 
وس‎ > r مسج‎ TA OS A e e و الال م‎ 
لِتَسْتَعِيْنَ بها على حِدَمَتِهِ فَجَعَلتَهَا ذريعة‎ AN أعطاك‎ a وبلذتك عن خدمة مو‎ 
Ena 


NT |2 EI z7 ر‎ E o 2 0 وداه‎ 54 o EN 
عَنْهَا قَقَالَ: هى‎ NS مَاءِ فَشَرِبَ وََاوَلَهُ‎ RA خَرَجَتْ عَجُوْرُ ِيّدِهَا‎ Sate JAAN 


AN‏ كلق anakan‏ ذا BS‏ .أن انلك GEA‏ كال عو كدق Alas‏ ومن 
GGSS‏ فَاسْتَخْدِمِيْهِ AS‏ عَنْ WAN‏ وَسَلَكَ GEN‏ وَضَارَ JANI‏ (تنوير القلوب» 
ص: 448). 


Apabila Allah Swt. menghendaki seorang hamba untuk dijadikan 
kekasihnya, maka Allah Swt. akan menjauhkan dunia darinya, dan 
Allah Swt. memberikan pertolongan serta kemudahan baginya 
untuk melakukan amal-amal yang baik. Sebagaimana terjadi pada 
seorang kekasih Allah Swt. Yaitu ketika dia keluar untuk berburu, 
tiba-tiba dia bertemu dengan seorang pemuda yang menunggangi 
harimau yang dikelilingi oleh binatang buas. Ketika hewan-hewan 
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buas itu melihatnya dan hendak menerkamnya, maka pemuda 
tersebut mencegahnya. Lalu pemuda itu berkata: Apakah ini 
tergolong lupa? Kamu sibukkan dirimu untuk menuruti hawa 
nafsu, kesenangan dunia dan meninggalkan akhirat serta 
meninggalkan pengabdian kepada sang pencipta. Allah Swt. 
memberimu dunia untuk membantumu dalam mengabdi kepada- 
Nya. Akan tetapi, engkau jadikan dunia ini sebagai perantara yang 
menyibukkan dirimu jauh dari-Nya. Kemudian keluarlah seorang 
perempuan tua yang membawa air, pemuda itupun meminumnya. 
Laki-laki itu bertanya kepada pemuda tentang perempuan itu, lalu 
pemuda itu berkata: “Dia adalah dunia yang dipasrahkan kepadaku 
karena pengabdianku (kepada-Nya). Tidakkah telah sampai 
kepadamu ketika Allah Swt. menciptakan dunia, lalu Allah Swt. 
berfirman: “Barangsiapa mengabdi kepada-Ku maka layanilah dia. 
Dan barangsiapa mengabdi kepadamu (dunia), maka mintalah 
pengabdian dariny”. Setelah itu, laki-laki tersebut meninggalkan 
dunia dan menjalani tharigah, hingga dia menjadi seorang wali 
abdal, (Tanwir al-@ultib, halaman: 448). 

وَفي الَْدِيْثِ عَنْهُ Io‏ الله عَلَيْهِ Jika Ig‏ الله تَعَالَ :( يا دُنْيَا SAM‏ مَنْ حَدَمَْ 


قاع PA has MA SKA‏ لوادت" لع a‏ باق وني Soe‏ اوراصو وار ادا 
La Jig (SS a‏ صل WNI : 5 SEA‏ طَالِبَة GS Alang‏ 


SAN EA GAN وَمَنْ لَب‎ ah, IS BE GAN ie SN cik 
(298 (الفتوحات الإلهية فى شرح المباحث الأصليةء ص:‎ rin Dali KEL 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw., Allah berfirman: “Hai dunia, 
layanilah orang yang telah melayani (agama) Ku, dan 
sengsarakanlah orang yang hanya melayanimu". Rasulullah Saw. 
bersabda: “Dunia itu bisa jadi mencari dan dicari, barangsiapa 
yang mencari akhirat, niscaya dunia akan mencarinya sampai 
rizginya paripurna. Dan sebaliknya barangsiapa yang mencari 
dunia, maka akhirat akan menuntutnya hingga maut pun 
menjemput sampai di lehernya”, (al-Futtihat al-Ilahiyyah fi Syarhi al- 
Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 298). 


Enam Perkara untuk Mencapai Derajat Shalihin 


Menurut Ibrahim bin Adham, agar seorang salik dapat mencapai 
derajat orang-orang shalih, ada 6 hal yang harus dilakukan olehnya, 
yaitu: 

Menutup pintu nikmat dan membuka pintu sengsara. 

Menutup pintu kemuliaan dan membuka pintu kehinaan. 
Menutup pintu kesantaian dan membuka pintu kelelahan. 
Menutup pintu tidur, dan membuka pintu terjaga. 


Sa 
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5. Menutup pintu kekayaan, dan membuka pintu kemiskinan. 
6. Menutup pintu angan-angan, dan membuka pintu persiapan 
untuk menghadapi kematian, (Tanwir al-@ulib, halaman: 468) 


Haa Ea TA 32 GAN AS ES فيال‎ S3 2 قال إِبْرَاهِيُمْ‎ 
MEI بَابَ الع وَيَفْتَحُ‎ HA (KN) SARI SG ga KAN بَابَ‎ IS (الأؤل)‎ 
rê ay بَابَ‎ S (RN) HAN بَابَ الرَاحَة وَيَفْتَحُ بَابَ‎ AS (SB) JAN 
a يَعْلِقُ بَابَ‎ (Ras) ASIN وَيَفْمَحُبَابَ‎ a LAENE PEN) AN ei 
(468 (تنوير القلوب» ص:‎ ah) أَلإسْتِعْدَادٍ‎ O fig 


Derajat kemuliaan apapun baik kemuliaan dunia maupun 
kemuliaan akhirat hanya bisa dibeli dengan keseriusan yang ajeg. 


وَقِيْلَ Sai NIS)‏ دَوَامَ BALE‏ (جامع الأصول في الأولياءء ص: 180( 


Dikatakan bahwa istigamah menjadikan langgengnya karamah, 
(Jami' al-Ushul fi al-Auliya', halaman: 180). 
Berikut ini macam-macam istiqamah; 


Us se 


2 pe ARA das a A استقامة مه‎ : as 


SE وهي عَلَ‎ KUN, 
(جامع الأصول في‎ 4 KAA الجمّةِ أي‎ A A Mi 


Asa; Akil gia 
(77 ص:‎ AYI 


Istigamah ada tiga macam, istigamah-nya orang awam yaitu 
dengan pengabdian, istigamah-nya orang khash yaitu dengan niat 
yang kuat, dan istigamah-nya orang akhash yaitu dengan 
mengagungkan semua kebesaran Allah Swt., (Jami' al-Ushiil fi al- 
Auliya', halaman: 77). 


Wali 
Istilah wali itu secara ilmu Shorof (gramatikal arab) ada dua 

bentuk: 

a. kata wali mengikuti wazan failun dengan menggunakan makna 
isim fail yang berarti seseorang yang taatnya terus menerus 
tanpa disela-selai dengan kemaksiatan 

b. kata wali mengikuti wazan falun dengan menggunakan makna 
isim maful yang berarti seseorang yang yang selalu dijaga oleh 
Allah Swt. dari segala macam bentuk kemaksiatan dan selalu 
mendapat pertolongan untuk melakukan ketaatan. 
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Dasar Kata wali diambil dari Al-Qur'an 
al-Bagarah: 257 


س 


a‏ مق ا ر 


Allah Pelindung orang-orang yang beriman: Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). 
al-A'raf: 196 


GAN Ip R3 EKI JE ولس الله الَذِي‎ ó 


Sesungguhnya pelindungku ialah Allah Swt. yang telah 
menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) dan Dia melindungi orang- 
orang yang Soleh. 

al-Bagarah: 286 


TE Ka AK 
ته عل اين من‎ Sa تاولا تخ‎ 5 


E 


KY ايف‎ KAN an NU us 
ŠÍ ei عَلَ‎ Use 


Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdo'a): "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang- 
orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri ma 'aflah kami: ampunilah kami: dan 
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 
kami terhadap kaum yang kafir. 


Er 2 


2 
gt 
3 
1 . 
c 
00 


al-Maidah: 55 
ika KEN وَيُؤْنُونَ‎ PSA يُقِيمُونَ‎ Gaal AT وَالَذِينَ‎ Ang الله‎ 1252 ASI 


OS 
Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan 


menunaikan zakat, seraya mereka tunduk kepada Allah. 
Kata wali menurut bahasa bermakna dekat, sehingga apabila 


1. 


4. 


seorang hamba dekat dengan Allah Swt. sebab banyak melakukan 
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ketaatan, maka Allah Swt. dekat dengannya melalui rahmad-Nya dan 
dari situlah dia menjadi wali, (Jami' al-Karamat al-Auliya', juz 1, 
halaman: 11). 

Wali menurut istilah Sufi adalah orang yang selalu 
melanggengkan taat dan menjauhi kemaksiatan, menghindar dari 
segala macam bentuk kesenangan. Sedangkan kata wali menurut 
ahli Fiqh adalah seseorang yang mempunyai sifat ‘adalah al-Batinah 
sebagaimana syarat-syarat yang telah disebutkan oleh ulama' 
ulama' dalam kitab fiqh. Pembahasan tentang wali pada bab ini 
adalah wali menurut ahli Shufi. 

Dasar dasar wali yang disebutkan oleh al-Qur'an dalam surah 
Yunus ayat 62-64 
| 


GE AS AN GANG Si هُمْ‎ NG الله لا حَوف عَلَيْهِمْ‎ AG لا إِنَّ‎ 


SAI هُو‎ NG الله‎ SAI تبْدِيلَ‎ YEN وني‎ EA في‎ AA 


{tè ebal 
Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) 
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi 
mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam 
kehidupan) di akhirat. Tidak ada perobahan bagi kalimat-kalimat 
(janji-janji) Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang 
besar, (al-Kawâkib al-Durriyah fi Tarjami al-Sâdat al-Shûfiyah, juz 1, 
halaman: 9). 


Maqam Para Wali 

Allâh Swt. menjadikan manusia di bumi sebagai khalifah. Dan di 
antaranya Allâh memilih beberapa dari mereka sebagai pewaris 
rasul dan para nabi yang disebut dengan wali. Dan tentunya dari 
beberapa pilihan tersebut masih ada perbedaan lagi, seperti 
karakter kepemimpinan maupun kemampuan. Sehingga seorang 
wali ada beberapa macam tingkatan. Seperti dijelaskan dalam Jami' 
al-Ushûl fi al-Auliya': 
KS مَقَامُ‎ GE azil خِلآقَةٍ‎ Alas مَقَامَاتِ: الأول‎ EFS HAN غلم أن‎ 
Pe Ea Aa . boyi لى‎ 331 SIS 25 أو لى ألعَرْم‎ ks وَالكَالِثُ‎ ai 
aas NAN Sa g as وَمَقَامُ‎ JIS S4 JUAN 15 وَمَمَامُ‎ ella gi 


.)6 (جامع الأصول ف الأولياءء ص:‎ SI ki Jp S 


Í 
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Ketahuilah bahwasanya para wali ada empat tingkatan: (pertama) 
magam khilafah Annubuwwah, (kedua) magam khilafah ar-Risalah, 
(ketiga) maqam khilafah Ulul azmi, (keempat) maqam Ulil Isthifai. 
Bahwasanya maqam khilafah an-Nubuwwah untuk Ulama’, maqam 
khilafah ar-Risalah untuk wali abdal, maqam khilafah ulul azmi 
untuk wali autad, dan magam khalifah Ulil Isthifai untuk wali 
qutub”, (Jami' al-Ushûl fi al-Auliya', halaman: 6). 


Wali Majdzub 


Seringkali kita mendengar istilah jadzab atau majdzub. Jadzab 
atau majdzub ini adalah sebuah istilah yang identik dengan para 
wali Allah Swt. 

Namun, apa sebenarnya yang dimaksud dengan wali jadzab 
atau majdzub itu? 


SAS AN يَدُ‎ A3 ii GA Tia JUS a33 وَالْمَجْدُوْبُ‎ 
(7 (جامع الأصول فى الأولياءء ص‎ Asal, فى‎ i 


Wali majdzub ada dalam genggaman (kekuasan) Allah Swt. 
Layaknya bayi yang menyusu, tindakannya selalu dalam kekuasan 
Allah Swt., ibarat tindakan seorang ibu terhadap anaknya, (Jami' 
al-Ushuil fi al-Auliya', halaman: 7). 


Setan Tidak Bisa Meniru (Berwujud) Wali Kamil 


Setan biasanya hadir dalam mimpi kita dengan wujud yang 
berbeda-beda. Adakalanya dengan wujud orang-orang yang kita 
kasihi, maupun orang-orang yang sama sekali tidak kita kenal. 
Namun, apakah setan mampu untuk menyerupai wujud para wali 
kamil? 

Sebagaimana setan tidak mampu menyerupai Nabi Saw., setan 
juga tidak mampu untuk menyerupai wali yang sempurna. 
Sebagaimana hal ini termaktub dalam kitab Tanwir al-Gulib, 
halaman: 520. 

SI وَسَلَّمَ لآ يَقْدِرُ‎ AE الله‎ ko بِصُوْرَةٍ الك‎ JA ON يَقْدِرُ‎ NS ULANG 


ae 


(520 (تنوير القلوب» ص:‎ ds الْكَامِلٍ‎ JI بصُوْرَةٍ‎ JA 


Hakikat Wali Allah 


Wali adalah orang yang diberi kekhususan oleh Allah untuk 
melaksankan perintahnya dengan menyaksikan beberapa pekerjaan 
Allah dan sifat-sifatNya. (Jawahir al-Ma'ani wa Buligh al-Amani, 
halaman 286) 
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Akibat Hilangnya Wali Satu saja 


zo و‎ 407 


قال ف الظايف الي : اميل تنش Sa‏ ألما اعد A:‏ رت ؟ 
ai‏ مِنْهُمْ وَاحِدُ ما SI‏ السَّمَاءُ قَظرَهَاء NG‏ أَبْرَرَتِ MEN‏ 


Termaktub dalam kitab “Lathaiful Minan” tentang auliya’ al adad `“ 
bila satu wali saja berkurang (wafat), maka langit tidak akan 
menurunkan air hujannya dan bumi tidak akan menumbuhkan 
tumbuhan-tumbuhannya" 


3 Tanda-tanda Wali 


"ss BER عن 323 2813 عن 8338 وَإِنْضَافُ‎ Ra "تو‎ : EYE SNI 
1. Bertawadlu dalam kemuliaan 
Berzuhud dalam kelapangan rezki 
3. Melayani, membantu dengan kseungguhan 


ng 


Menghina/meremehkan para Wali 
fls يالله‎ BA a مِنْ‎ SNI BNI" sale G3 AE JG 


Orang yang suka menghina atau menganggap remeh para wali 
adalah sebagai tanda orang tersebut tidak marrifat atau sedikit 


sekali makrifatnya kepada Allah Swt. 


Hakikat wali 


Orang yang diberi kekhususan oleh Allah Swt. untuk 
melaksanakan perintahnya dengan menyaksikan beberapa 
pekerjaan Allah Swt. dan sifat-sifatNya. (Jawahir al-Ma'ani wa Buliigh 
al-Amani, hal. 286) 


= Hagigah Muhammadiyah 

Hagigah Muhammadiyah yaitu awal dari sesuatu yang ada 
atau awal dari sesuatu yang diciptakan oleh Allah Swt. dan tidak 
ada sesuatu dari makhluk yang diciptakan oleh Allah Swt. 
sebelum menciptakan Nabi Muhammad Saw. akan tetapi 
hakikatnya hal ini tidak dapat diketahui, (Jawahir al-Ma'ani wa 
Buliigh al-Amani, halaman 107). 

Abu Yazid al-Busthami Ra. berkata: saya menyekat 
gelombang ma`rifat agar berhenti pada “Ainul Hagigah 
(Hagigah Muhammadiyah). Ketika saya menyekatnya, maka 
terdapat seribu hijab dari cahaya seandainya saya mendekati 
dari hijab yang pertama maka saya akan terbakar sebagimana 
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terbakarnya sehelai rambut ketika dimasukkan ke dalam api, 
(Jawahir al-Ma'ani wa Bultigh al-Amani, halaman 58). 


= Hagigah Guthbaniyah 

Hagigah @uthbaniyah merupakan sebuah kepemimpinan 
yang agung dari Allah secara mutlak terhadap semua perkara 
yang wujud baik secara global ataupun secara terperinci yang 
mana Allah Swt. adalah pemimpin di dalam mentasarrufkan 
hukum dan melestarikannya terhadap semua makhluk, 
kemudian mendirikan sebuah dinding atau sekat yang besar 
antara Allah Swt. dan makhluk-Nya, maka tidak ada sesuatupun 
yang bisa sampai pada makhluk kecuali sudah sampai pada 
derajat Wali Qutub, (Jawahir al-Ma'ani wa Buligh al-Amani, 
halaman 290) 


Memusuhi dan Sa waliyullah berarti menyakiti allah. 


3047 


BESI ققد‎ Op SI كال من‎ Fase إن اله‎ al قال قال ول‎ Eh al E 
Sa di ونا‎ aa ESA ينا‎ Ih ES gais إل علد‎ GE ag al 
L 


Tn ks ga i kana SIS KAN ah ES JIN قرب ل‎ 
335 وإ سأي لأغيية:‎ Ai ai Hg يها‎ HE ب ويد الي‎ Ngga 
Sae Usa E gal عن كفين‎ on KAN اشتعلدق‎ 


Diriwayatkan dari abi hurairah berkata “Rasulullah Saw. Bersabda, 
Allah berfirman barang siapa yang menyakiti wali (kekasih)ku 
meka dia sungguh telah menyakitiku dengan serangan 
peperangan, hambaku tidak melakukan pendekatan kepada-Ku 
dengan sesuatu yang lebih aku cintai dibandingkan dengan apa 
yang telah aku wajibkan kepadanya. Hambaku tiada henti 
melaksanakan kesunnahan sehingga aku mencintainya, jika aku 
sudah jatuh cinta kepada hambaku maka aku menjadi 
pendengarannya, pandangannya adalah pandanganku, aku 
merupakan kepanjangan tangannya aku merupakan kaki yang 
digunakan untuk berjalan, jika dia meminta kepadaKu pasti Aku 
akan memberinya, dan jika dia minta perlingungan maka aku akan 
melindunginya kau tidak akan tertolak terhadap sesuatu sementara 
aku adalah pelaku penolakan terhadap jiwa mu'min, hambaku 
tidak suka terhadap kematian sementara aku tidak suka terhadap 
perbuatan jelek hambaku", (Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya', 
juz 1, halaman: 26). 
Di dalam kitab Jami' al-Karamat al-Auliya' juga dijelaskan: 
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Bat AS لي ولا‎ ST حَاكِيًا عَنْ رَبَ الور مَنْ‎ PING BIA de i 
zi ól% تعالى:‎ a J5 إِيْدَائِهِء وَهذًا قَرِيْبٌ مِنْ‎ Jake GG g ANA) js na vei 


Syaikh Abu Nu'aim al-Ishfahani (330-430 H), Berkata “ketahuilah 
bahwa kekasih Allah Swt. memiliki sifat-sifat dengan tanda yang 
jelas, mereka menuntun orang-orang yang berakal dan orang-orang 
shalih menuju ke Tuhan mereka, para suhada' dan para nabi 
menutupi derajat mereka”. 

Rasulullah Saw. bersabda: 


Y e عداو الله‎ a قال رسول اللّه:‎ JÉ AENG ai عَنْ‎ 
J5 وَجَلَّ. فَقَالَ‎ FE مِنَ الله‎ Le الْقِيَمَةِ‎ ap ء وَالشَّهَدَاءُ‎ AAN a sia 
ASI KE مِنْ‎ jas قال: قوم يَتَحَابُوْنَ بروج الله عر‎ HA II Ir مَنْ وَمَا‎ 
Ria HE BUS JGA, و‎ as 


oz‏ هه ب 


II oa‏ حاف GAN‏ وَلا ISL OA‏ حَرْنَ NGAEN an‏ إن 

SA ANG ale EN 
Dari Umar bin al-Khattab Rasulullah Saw. bersabda.” Ada manusia 
dari hamba-hamba Allah mereka bukan nabi, syuhada’. Para nabi, 
suhada' menginginkan mereka menempati tempatnya disisi Allah, 
seorang sahabat bertanya. “siapa mereka dan apa pekerjaan 
mereka?, semoga kita bisa mencintai mereka.” Rosulullah 
menjawab. “yaitu kaum yang saling mencintai karena Allah tanpa 
ada hubungan kekerabatan diantara mereka, cinta mereka bukan 
karena harta yang diberikan diantara mereka, demi Allah 
seseungguhnya wajah-wajah mereka dipenuhi cahaya, mereka 
berada diatas mimbar cahaya, mereka tidak takut ketika semua 
manusia takut, mereka tidak susah sementara semua manusia 
berada dalam kesusahan" kemudian nabi membaca ayat: 


o وَلَا هُمْ‎ adi SE الله لا‎ AG SI ألا‎ 
(Hilyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya', juz 1, halaman: 27-28). 


Diantara tanda-tanda wali (kekasih) Allah Swt. adalah selalu dan 
terus-menerus melanggengkan dzikir, seperti sabda Rasulullah Saw. 
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قال es‏ الله: قال الله عر وَجَلَّ: SES SI‏ مِنْ عِبَادِي IE‏ مِنْ حَلقي gal‏ 
ES RSI‏ وَأَذْكْرُ BE‏ 

Rasulullah Saw. bersabda: Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya 
para kekasihku adalah hamba-hambaku, para kekasihku adalah 
mahlug ciptaanku yang mereka berdzikir menyebut-ku dan aku 


menyebutnya (menurut kadar) sebutan mereka”, (Hilyat al-Auliya' 
wa Thabagat al-Ashfiya', juz 1, halaman: 28) 


Tiga sifat yang dimiliki kekasih (Auliya') Allah 


Abu amar al-maruzi berkata, “Tiga sifat kekasih Allah Swt. 
adalah: (a) selalu kembali kepada Allah dalam semua keadaan. (b) 
selalu membutuhkan Allah Swt. dalam semua keadaan. (c) selalu 
percaya kepada Allah Swt. dalam semua keadaan”. (Hilyat al-Auliya' 
wa Thabagat al-Ashfiya', juz 8, halaman: 216) 


Karamah 


Segala suatu perbuatan yang tidak sesuai dengan kebiasaan 
(Khawarig al-Adah) yang terjadi pada diri manusia, adakalanya 
1. Disertai dengan sebuah pengakuan. 
Adapun perbuatan yang tidak sesuai dengan kebiasaan yang 
disertai dengan pengakuan dibagi menjadi 4: 
1. Pengakuan menjadi Tuhan 
pengakuan diri Firaun dan Dajjal menjadi Tuhan, 
2. Pengakuan menjadi Nabi 

Dibagi menjadi 2: 

a. Pengakuan yang benar disertai dengan perbuatan yang 
tidak sesuai dengan kebiasaan (Khawarig al- Adah) yang 
disebut dengan Mujjizat, dan tidak bisa dikalahkan 

b. Pengakuan yang bohong, dia tidak bisa menampakkan 
perbuatan yang tidak sesuai dengan kebiasaan (Khawarig 
al-Adah), dan apabila dia bisa mengeluarkan Khawarig 
al-Adah, maka pasti bisa dikalahkan. 

5. Pengakuan menjadi Wali 
Perbuatan yang luar biasa yang terjadi pada diri manusia 
dengan disertai dengan pengakuan menjadi wali. Dalam hal 
ini para ulama' Sufi berbeda pendapat tentang apakah boleh 
seseorang mengaku mempunyai karamah? 
Sementara pendapat yang lebih unggul adalah pendapat 
yang tidak disertai dengan pengakuan menjadi wali. 
4. Pengakuan menjadi pengikut Setan 
Sesuatu yang luar biasa yang muncul dari diri manusia 
disertai dengan taat kepada setan 
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2. Tidak disertai pengakuan. 

Sesuatu yang luar biasa yang muncul dari diri manusia 

tanpa disertai dengan pengakuan, ada 2 macam 

1. Sesuatu yang luar biasa yang muncul dari seseorang yang 
Sholeh dan ini yang disebut dengan karomah Auliya' 

2. Sesuatu yang luar biasa yang muncul dari seseorang yang 
jelek, pendosa dan dijauhkan dari Allah, hal ini disebut 
Istidroj, ((Jami' al-Karamat al-Auliya', juz 1, halaman: 14). 


= Dasar dasar tentang keberadaan karomah berdasarkan al- 
Qur'an: 
1. Surat maryam ayat 25 


drop las US عَلَيْكِ‎ Bli AN g ig AT وَهُڙي‎ 


Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, 
niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang 
masak kepadamu. 

2. Surat Ali Imran ayat 37 


KENO عِندَهَا رِزقاً قال يا مَرْيمُ‎ E JE DS TAS 
MTV) حِسَابٍ‎ jis IS ya GA الله‎ GL مِنْ عِندٍ الله‎ ja ESG 


..Setiap Zakaria masuk untuk menemui Maryam di mihrab, 
ia dapati makanan di sisinya. Zakaria berkata: "Hai Maryam 
dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam 
menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya 
Allah memberi rezki kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
tanpa hisab. 

5. Surat al-Kahfi ayat 15-16 


A pê jis ii DE BAN AG (As AGE وذ‎ 
Mp us من رحمته ويْهَيّئ كم م كن امک ر‎ 


Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang 
mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat 
berlindung ke dalam gua itu niscaya Tuhanmu akan 
melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan 
menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan 
kamu. 


= Dasar dasar tentang keberadaan karomah berdasarkan al- 
Hadits: 
1. Shahih al-Bukhari nomor hadits 32553: 
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ge Sa مسيم‎ Bas - 3 

وق عن ko al ye GR al‏ الله aie‏ ل قال 
( لم يكلم فى aa‏ إلا گلا se‏ ون في da fas JA g‏ له 
iess Mi anu‏ قال KANGIN ENG Je f giri‏ 


zoss o 


IEK iadi EE وان جُرَيځ في صَوْمَعْتِهِ‎ KAW ea 
2 g4 EA US Sai Uas a 


ka ابو‎ a SN Isi و ا‎ NK 
PERSIARAN Pn ؟ قال الرَاعِي‎ SE 


yg 


ai SS‏ راكب ذو شَارَةٍ 
aa Ga Kit es) Jati HN SIS‏ كبا أل عل الراك قال الهم 


BN كأني‎ ih قال أو‎ - EEE la 


GIE GN GG aa Lad- AN NAN A4 ا‎ 
قالث لم 23 ؟ تقال اركب‎ gi کو دا قال الع‎ Jie 


Aan مه ولول ت‎ Ai al ae 
Dari abu Hurairah Rasulullah bersabda : Tidak ada bayi yang 
bisa berbicara kecuali tiga orang, Nabi Isa As, dan pada 
masa bani israil ada seorang laki-laki bernama juraij sedang 
beribadah di musallahnya, kemudian ibunya datang dan 
memanggilnya kemudian juraij berkata di dalam hatinya 
“apakah aku penuhi panggilan ibuku ataukah aku sholat” 
maka berdo'alah ibunya dalam hatinya “ya Allah jangan 
engkau matikan Juraij hingga engkau melihatkan wajah 
seorang pelacur. Pada suatu ketika Juraij berada di 
musallahnya datanglah seorang perempuan menawarkan 
dirinya kepada Juraij dan Juraij menolaknya, maka 
datanglah pelacur tersebut pada seorang pengembala dan 
menawarkan dirinya pada pengembala. Maka dia hamil dan 
lahirlah seseorang bayi, dan perempuan itu mengatakan 
bayi itu hasil dari hubungan dengan Juraij, kemudian 
orang-orang mendatangi Juraij dan menghancurkan 
musollanya serta mencemoohnya, setelah itu Juraij 
mengambil air wudlu dan sholat. Kemudian mendatangi 
bayi tersebut, seraya mengatakan `“ Siapa ayahmu” Bayi 
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tersebut menjawab “Ayahku seorang pengembala. 
Akhirnya orang-orang membangun kembali musallah Juraij 
dari emas. Akan tetapi Juraij menolaknya, kecuali dari 
tanah. Dan bayi yang menyusu pada seorang ibu dari kaum 
bani Israil, kemudian lewat didepan perempuan tersebut 
seorang penunggang kuda yang gagah, maka ibunya 
berdo'a 'ya Allah jadikanlah anakku seperti dia” maka bayi 
tersebut melepaskan susuan ibunya seraya mengatakan “Ya 
Allah jangan jadikan aku seperti dia, setelah itu dia 
menyusu lagi. Abu Hurairah berkata seakan-akan aku 
melihat Nabi menghisap jari tangannya, kemudian lewat 
seorang amat didepan ibu tersebut maka berkatalah “ ya 
Allah jangan jadikan anakku seperti dia, maka bayi tersebut 
melepaskan susuan ibunya seraya mengatakan 'ya Allah 
jadikan aku seperti dia, Ibunya bertanya kenapa ? bayi itu 
menjawab,” penunggang tersebut adalah seseorang yang 
pemimpin yang sewenang-wenang,” sedangkan amat 
tersebut adalah orang yang dituduh mencuri dan berzina 
akan tetapi dia tidak pernah melakukanya. 

. Shahih al-Bukhari nomor hadits 2152, Tafsir al-Fakhru al- 
Razi Mafatih al-Ghaib bab Surat al-Kahfi, Juz 21, halaman: 
87-88 


ats = 2152‏ ارايمان Wat‏ شعیب عن ita GAN‏ سال ابن عبد 
الله SI‏ قل ja Ip adit‏ :رقي SERI AN‏ :موقن Ea In‏ 
daki dn ae‏ ( إنطلق كلدك PERNES‏ 
AN jes Éd‏ صَخْرَة Me d NG‏ 
Lea‏ مِنْ AA sdh‏ إلا اَن PS‏ الله LE pas‏ فَقَالَ B3‏ 
akh GETT ES ana‏ ألا NG‏ مالا 
تاءَ ب في لَب شَيْءٍ BAE A al Uy‏ تامَا فَحَلِبْتُ لَهُمَا Wp‏ 
Je giy SL YG SEN HE SI EA as AS‏ 
يَدِي Jas‏ إسَْبْقَاظْهُمَا حى برق الَجْرُ NANG‏ فَكَرِبًا Oj HAN EYE‏ 
كنت el‏ لك إنيقاء جيك فرج aa GÊNGE‏ ِن هذه BAN‏ 
ENY a‏ اه AAN Ad‏ الله ae sié‏ وال 
JK AN‏ بِنْتُ عَم GEK‏ الكاين Gd‏ 


3 
z 


z 0 000 
lam عَنْ‎ es 


178 | Akhlak dan Tashawwuf 


EE BIS GAN مِنَ‎ Eng EN Sa 
قاد عل‎ Menata تفن‎ as ال ار عل أذ غلبن‎ 
Gie GI Ga SS sk الث لا أجل لك أن نض لكايه إلا نه‎ 
a CE لت ولس‎ gE Esai 

PENA NE IN ونه‎ JË U وخوت فافخ عا‎ AR كنك کلت‎ 
LE da ae صل الله‎ NG ا رؤج نا‎ SY 
DGN ترك‎ yet Jin أَجْرَهُمْ غَيْرَ‎ a egal dte i gin 
KE ا‎ JG gie بَعْدَ‎ GA GAN SA جر ئی‎ E 
AG AG الإبل‎ Ga Yah مِنْ‎ PU جي قلت له کل‎ 2 
Ag ssb ay toii PENA قَسَْهُرئ بن‎ Y عَبْدَ الله‎ GIS gadi, 
CA ا وَجهك‎ o 


NS ا‎ SIA فِيْهِ‎ AE 


3. Tafsir al-Fakh al-Razi Mafatih al-Ghaib bab Surat al-Kahfi, Juz 
21, halaman: 88: 


عن أي pp‏ عَن التي صل الله sié‏ عله مآ PAN entar Hias‏ 


Ky aadi áh Íi قال فَعَدَوْتَ‎ 3 KAS A MEN $ Égo 
فَمَا‎ ENG Sr En Ga ARS 
عن ذلك قلت لان‎ JUS ل‎ IS. SP sah daa LS 
فإني‎ cdi إا‎ i فان » قال:‎ at PAT سَيِعْتُ صَوْنًا في الِيَحَابٍ‎ 


z’ s 


HAR Sa jas E pi ار سين‎ 
= Dalil 'agli tentang terjadinya karamah: 
1. Hamba sebagai kekasih Allah Swt. (waliyullah) surat Yunus 
ayat 62 
{W Sia OA وَل هم‎ HE الله لا خَوْف‎ AUG 


(NI 


SN 
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Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 


bersedih hati. 

Allah Swt. sebagai kekasih hamba QS. al-Baqarah ayat 
257, 
SA ڪَفروا‎ Ga AN JATENG LA a 
PS III SA SIA 3 يُخْرِجُوتَهُم‎ KA 


{toy} Ie 


Allah Pelindung orang-orang yang beriman: Dia 
mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada 
cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung- 
pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka 
dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu 
adalah penghuni neraka: mereka kekal di dalamnya. 

AS. al-A'raf ayat 196, 


Gan) الصا مين‎ Ja gig LES aj 


Sesungguhnya pelindungku ialah Allah yang telah 
menurunkan al-Kitab (al Qur'an) dan Dia melindungi orang- 
orang yang saleh. 

QS. al-Maidah ayat 55, 


EJ وَيُؤْتُونَ‎ SLS يُقِيمُونَ‎ Sa WA Gaal 0,453 الله‎ EA UI 
400 OSN, 3 


Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, 

dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). 
QS. al-Baqarah ayat 286, 


لك نم Nas‏ لا 6 ANA‏ 


Pd 
31 


an غا‎ NANG E 


- 


مِن SS‏ ينا وَل w Yu i‏ لكا ÉE Eh‏ وَاغْفِرُ لتا وَارْحْمَنَا أنتَ 
Gah Ey‏ على الْقَوْم الْكَافِرِينَ KAN‏ 


Allah Swt. tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 


MEN 
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kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo `a): "Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan 
kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tak sanggup kami memikulnya. Beri ma aflah kami: 
ampunilah kami: dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong 
kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir". 

Allah sebagai kekasih hamba dan hamba sebagai 
kekasih Allah Swt. 


QS. al-Maidah ayat 54, 


موه 


HA الله بقؤم‎ IG Bd عن ديه‎ a NE 
y الله‎ Jawa في‎ óig at isi الْمُؤْمِنِينَ‎ Ka و وة‎ 
det) AE kag واللة‎ AS ya mai الله‎ JS ليم ذلك‎ S كافون‎ 


Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka 
dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mu'min, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 
Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi 
Maha Mengetahui. 
QS. al-Baqarah ayat 165, 


LA الله وان‎ CSS HA ِن وق الله ادا‎ Si وَمِنَ الئایں مَن‎ 
Sh lab ab AN 2 MERE 
{10} oll at الله‎ 


Te 


Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah: mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang 
yang beriman sangat cinta kepada Allah Swt.. Dan jika 
seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui 
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa 
kekuatan itu kepunyaan Allah Swt. semuanya dan bahwa 
Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). 
QS al-Baqarah ayat 222, 
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YG sel في‎ i YES Lu ps عَن‎ aes 
LL AN BIAN SN عن خرف‎ AAU الوزن‎ BB OS خف‎ Gas 
Ke Ga jaki) EA, olal 


Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 
"Haidh itu adalah kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh, dan janganlah 
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila 
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat 
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang taubat dan menyukai orang- 
orang yang mensucikan diri. 

Ketika hal ini terjadi maka kami berkata: ketika hamba 

melaksakan seluruh perintah Allah, melakukan perkara yang 
diridhai Allah, meniggalkan dan menjahui seluruh yang yang 
dilarang oleh Allah, bagaimana menjadi jauh jika Allah yang 
Maha pemurah dan Maha pemberi sesekali memberikan apa 
yang diinginkan hamba tersebut, tetapi pemberian ini malah 
lebih utama, karena pada saat melaksanakan apa yang 
diperintahkan dan diinginkan Allah, hamba tersebut merasa 
lemah dan mencela diri sendiri, sehingga Allah sesekali 
menuruti apa yang diinginkannya. 
. Jika penampakan karomah terhalang, adakalanya karena 
Allah bukan dzat yang tepat untuk menampakkan karomah 
atau adakalanya karena orang mu'min bukan orang yang 
tepat mendapatkan pemberian Allah berupa karomah. Untuk 
kemungkinan pertama berarti mengecilkan kekuasaan Allah 
dan hal ini berhukum kafir. Sedangkan yang kemungkinan 
kedua adalah batil. Sesungguhnya mengetahui (ma'rifat) 
terhadap dzat, sifat, perbuatan, hukum, beberapa nama 
Allah, cinta padaNYA, taat, melanggengkan dzikir pensucian, 
tahmid, tahlil, itu semua lebih mulia dibanding pemberian 
sepotong roti atau bisa menjinakkan ular atau singa. Ketika 
Allah memberi ma'rifat, rasa cinta, dzikir, syukur tanpa 
diminta hamba, maka pemberian Allah berupa sepotong roti 
itu lebih utama. 


. Nabi bersabda menceritakan firman Allah swt. 


aa Aan wa عليه‎ al ص الله‎ GAN قال‎ 


SB Ah حى‎ GIA, d) oss dig NG Sa aa u lÍ Jis 


2 
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z 
s 


g FANS HIU وَيَدَا ورجلا‎ Mera Ann Star siang 
يشي"‎ 33 E 


Rasulullah Saw. Bersabda dengan menceritakan firman 
Allah “seorang hamba tidak melakukakan taqarrub 
(pendekatan diri) kepadaku dengan melaksanakan 
perintahKu, dan terus menerus bertagarrub kepadaKu 
dengan melakukan kesunnahan, sehingga Aku 
mencintainya, ketika Aku mencintainya, maka Aku menjadi 
pendengar, penglihatan, lisan, hati, tangan dan kakinya, 
karena Aku, dia bisa mendengar, melihat, berbicara, dan 
berjalan.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa tidak ada seorang pun 
selain Allah Swt. dalam pendengaran para kekasihnya, bukan 
dalam pandangan mereka bukan pula dalam anggota tubuh 
mereka, jikalau masih ada bagian yang dimiliki selain Allah 
Swt. maka pastinya Allah Swt. berfirman سمعه وبصره‎ Ll , 
sehingga tidak diragukan lagi bahwa magam ini (seperti 
yang termaktub dalam hadits) lebih mulia dibanding bisa 
menjinakkan ular, binatang buas, membagi-bagikan roti, 
manancapkan ranting anggur langsung tumbuh dan 
berbuah. 

4. Nabi bersabda: 


BB AS Gd "من ادف‎ sial رت‎ Ge AJI ae Jó 
PE ِالْمَحَارِيَةٍ‎ 


Menyakiti wali sama dengan menyakiti Allah Swt. makna ini 
senada dengan firman Allah Swt. 


»٠١ الله «(سورة الفتح‎ AA LI SERAT Sail II 


Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah (surat al- 
fafh 10) 

Karamah merupakan bagian dari mu'jizat Nabi sebagai 
petunjuk atas kebenaran pengakuannya dan keabsahan 
agama yang dibawanya. 
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= Pendapat-Pendapat Orang Yang Menolak keberadaan 

Karamah 

1. Adanya karamah membuat orang merasa luhur, dan bisa 
menyesatkan tujuan Allah Swt. menampakkan perbuatan 
yang luar biassa pada diri hamba adalah sebagai tanda 
keNabian, jika hal itu terjadi pada selain Nabi Saw. maka 
pertanda itu menjadi batal. 

2. Orang yang menyatakan keberadaan karamah berpedoman 
pada hadist Nabi Saw. yang menceritakan firman Allah Swt. 


Yin IL open ii‏ أَدَاءِ ما SEA‏ عَلَيْه (إحكام الأحكام 
شرح عمدة SI‏ ص: 283( 


Mereka berpendapat bahwa hadits ini menunjukkan atas 
perbuatan tagarrub kepada Allah Swt. dengan melaksanakan 
kewajiban itu lebih utama dibanding taqarrub dengan 
melaksanakan ibadah sunnah. Kemudian sementara 
bertagarrub dengan kesunnahan lebih tidak menghasilkan 
karamah. 


5. Mereka berpedoman pada Q.S. al-Nahl :7 


asa. هه‎ 


= ol ni Gas) لغيه‎ 
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)۷( رجيم‎ 333 
Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang 
kamu tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan 


kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri. 
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. 


Dan pendapat bahwa seorang wali dapat berpindah dari 
satu Negara ke Negara lain yang jauh, yang dimaksud 
dengan perpindahan tempat ini bukan dari sisi masuk dalam 
kategori ayat tersebut. Begitu juga Nabi Muhammad Saw. 
yang tidak akan sampai ke Madinah dengan melakukan 
perjalanan penuh dengan kesulitan besar dari Makkah 
kecuali membutuhkan beberapa hari, bagaimana dapat 
diterima akal ucapan berikut: “Sesungguhnya wali mampu 
berpindah dari daerahnya menuju ke Makkah untuk Haji 
dalam satu hari? 
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= Ulama’ sufi menanggapi pendapat-pendapat orang yang 
menolak keberadan karamah. 

1. Menanggapi pernyataan pertama (Ulama' shufi menjawab) 
bahwasanya manusia berselisih pendapat tentang “ apakah 
boleh seorang wali mengaku mempunyai wilayah kewalian? 
Menurut ahli hakikat pengakuan tersebut tidak 
diperbolehkan, dengan demikian ada perbedaan antara 
mujizat dan karomah yaitu mu'jizat disertai dengan 
pengakuan menjadi Nabi, seorang Nabi Saw. diutus kepada 
makhluk untuk merubah kufur menjadi iman, maksiat 
menjadi ta'at, jika mu'jizat tidak ditampakkan, maka mereka 
tidak akan beriman, jika tidak beriman maka mereka tetap 
dalam kekafiran. Ketika para Nabi Saw. mengaku menjadi 
Nabi Saw. dan menampakkan mujizat, maka kaum akan 
beriman. Sehingga para Nabi Saw. mendahulukan 
pengakuan sebagai Nabi Saw. Sawtanpa ada tujuan 
menghargai kedudukan Nubuwiyah, tapi tujuan penampakan 
mujizat justru untuk belas kasian terhadap makhluk. 
Sehingga mereka berubah dari kufur menjadi iman. 
Sementara karomah tidak disertai pengakuan menjadi wali, 
tidak mengetahui kewalian seseorang, tidak menjadikan 
kufur, mengetahui kewalian bukan menjadi syarat keimanan, 
pengakuan menjadi wali itu termasuk mengikuti hawa nafsu. 
Menurut pengertian kami wajib bagi Nabi Saw. 
menampakkan pengakuan menjadi Nubuwiyah, sedangkan 
wali tidak boleh menampakkan kemuliannya sehingga ada 
perbedaan yang jelas antara mujizat dan karomah. Adapun 
ulama' yang memperbolehkan pengakuan menjadi wali, 
mereka menjelaskan bahwa ada perbedaan antara karamah 
wali dan mu'jizat Nabi Saw. dalam beberapa sisi: 

a. Penampakan perbuatan yang luar biasa (Kharig lil adah) 
menunjukkan bahara manusia tersebut adalah orang 
yang tidak bermarsiat, jika kharig lil adah itu disertai 
pengakuan menjadi Nabi Saw. itu menunjukkan 
kesungguhanya dalam pengakuan keNubuwiyahannya, 
jika kharig lil adah disertai dengan pengakuan menjadi 
wali maka hal itu menunjukkan kesungguhannya dalam 
pengakuan kewaliannya. Dengan menggunakan metode 
ini berarti penamakan karomah bagi wali bukan termasuk 
bagian mu'jizat bagi Nabi. 

b. Mujizat berfungsi untuk mengalahkan sedangkan 
karamah tidak wajib ditampakkan,”karamah tidak wajib” 

c. Wajib meniadakan perlawanan terhadap mujizat, 
sedangkan karomah tidak. 
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d. Menurut pendapat kami tidak wajib menampakkan 
karamah bagi wali ketika ada pengakuan kemuliaan 
kecuali penampakan karomah untuk pengakuannya 
mengikuti agama Nabi, ketika demikian maka 
penampakan karomah itu menjadi mu'jizat bagi Nabi Saw 
tersebut dan sebagai penganut risalah kenabiaan 

2. Tagarrub kepada Allah dengan kewajiban itu lebih utama di 
bandingkan dengan kesunnahan saja. Adapun wali itu 
bertagorrub dengan melaksanakan kewajiban dan 
kesunnahan. melaksanakan keduanya merupakan amaliyah 
wali yang lebih utama dibandingkan dengan hanya 
melaksanakan kewajiban saja 


25 6) الأنشي‎ bas بالغيه إلا‎ ie ah بر‎ ai Jas 
3 رَؤُوفٌ‎ 


Ayat ini memuat perjanjian yang telah diketahui (alam 
roh/alastu/sudah ditentukan Allah di dalam ilmunya) 


= Macam-macam karamah 
Menurut Imam Tajuddin al-Subki dalam kitab Thabaqat al- 

Kubra ada beberapa macam karamah: 

1. Menghidupkan yang sudah mati, seperti Abi Ubaid Abu 
Basyari. Ketika berada dalam perang hewan tunggangannya 
mati, lalu beliau berdoa kepada Allâh untuk 
menghidupkannya lagi, lalu hiduplah hewan tersebut. Kisah 
Mufarroj al-Dawamini, syaikh Adbul Qadir al-Jailani ketika 
berkata kepada ayam jago yang telah di makan dagingnya. 
“Berdirilah dengan izin Allah yang telah menghidupkan 
tulang belulang yang hancur, lalu berdirilah ayam jago yang 
hanya tinggal tulang belulang, syaikh Abu Yusuf al-Dawamini, 
Syaikh Zainuddin al-Faruqi al-Syafi'i, syaikh Fathuddin Yahya. 

2. Berbicara dengan orang-orang mati pembagian ini lebih 
banyak di miliki oleh para wali dibanding pembagian 
pertama seperti yang pernah di riwayatkan oleh abu Sa'id al- 
Khorazi dan syaikh Abdul Qodir al-Jailani dan lain-lain. 

3. Memecahkan lautan dan mengeringkannya, berjalan diatas, 
lain pada bagian banyak terjadi pada diri wali seperti yang 
pernah di alami oleh syaikh al-Islam Taqiuddin dan Daqiq al- 
Iddi. 

4. Merubah benda yang satu keberadaan yang lain. Seperti yang 
pernah di ceritakan bahwa syaikh Isa al-Hattar al-Yamani 
suguhkan dua wadah air minum yang keduanya diisi dengan 
khomer, kemudian syaikh tersebut menanyakan isi wadah 
yang satu ke wadah yang lain begitu juga sebaliknya. 
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Kemudian syaikh Isa berkata “Bismillah makanlah, lalu 
orang-orang yang hadir memakannya ternyata khomer 
tesebut telah berubah menjadi semula. 

5. Bumi dilipat untuk para wali, diceritakan ada sebagian wali 

ada di masjid jami' tursus tiba-tiba ada perasaan rindu untuk 

ziarah ketanah Haram (Makkah), kemudian beliau 
memasukan kepalanya kedalam saku baju, kemudian 

mengeluarkanya kembali, tiba-tiba beliau sudah ada di 

Makkah. 

Dapat berkomunikasi dengan benda mati dan hewan. 

Dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. 

Hewan menuruti perintah para wali seperti kisah Abi Sai'id 

bin Abi Khair al-Mihani, Ibrahim al-Khois, syaikh al-Islam 

Zainuddin bin Abdul Salam. 

9. Melipat zaman 

10. Memperpanjang zaman dijarak yang sangat jauh 

11.Menjawab panggilan karamah ini banyak sekali dimiliki oleh 
para wali. 

12. Menjaga lisan untuk berbicara 

13. Menarik Nabi Saw manusia untuk mendatangi majlisnya 

14. Dapat menceritakan sebagaian barang ghoib dan terbukanya 
Nabi Saw. (kasyf) 

15.Sabar tidak menemukan makanan dan minuman dalam 
waktu yang panjang 

16. Magam menggunakan alam semesta 

17. Memperbanyak makanan 

18.Menjaga diri dari makanan haram seperti yang diceritakan 
dari Haris al-Mahasibi, dibalik tabir ototnya bergerak ketika di 
hidangkan makanan haram. 

19.Bisa melihat suatu tempat yang sangat jauh, seperti syaikh 
Abu Ishaq al-Syirazi bisa melihat ka'bah dan Baghdad 

20.Menimbulkan rasa segar bagi yang melihatnya, walaupun 
wali tersebut sudah mati. 

21. Allah memberi kecukupan bagi Auliya' ketika ada orang yang 
berniat jelek lalu Allah membalikannya untuk berbuat 
kebaikan seperti yang terjadi kepada imam Syafil dan Haris 
al-Rosyid. 

22. Bisa terbang dengan berbagai cara : Alam diantaranaya alam 
jasmani dan alam roh disebut alam matsal, alam ini lebih 
halus dibanding alam jasmani dan lebih kasar dibanding 
alam roh dalam alam matsal para wali dapat melihat roh dan 
jasad dalam berbagai macam bentuk hal ini berdasarkan 
firman Allah Qs Maryam ayat 27 


Nm 
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AN) EA RE ola AI GA GIE Si 


Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya 
dengan menggendongnya. Kaumnya berkata: "Hai Maryam, 
sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat 
mungkar. 


.Allah memperlihatkan simpanan-simpanan bumi kepada 


para wali seperti kisah Abi Tullab ketika menggetarkan 
hatinya tiba-tiba muncul air. 

Para ulama' mengarang kitab dengan mudah mengarang 
dengan menggunakan waktu yang singkat sementara 
kesibukan mereka luar biasa hingga meninggal dunia. 
Karomah ini mereka bentuk karomah yang memper panjang 
waktu. Diceritakan bahwa imam Syafi'l mempunyai sepuluh 
kitab karangan yang luar biasa, sementara beliau membaca 
al-Qur'an satu kali satu khataman dengan metode tadbir 
(lisan membaca al-Quran fikiran bertafakkur hati merasakan) 
khusus pada bulan ramadhan dua kali khataman tiap hari, 
imam Syafii masih tetap mempelajari ilmu, memberi 
fatwa,Dzikir, Tafakkur juga mengobati orang-orang sakit 
bahkan sampai tiga puluh orang per hari begitu juga dengan 
imam Haromain, Abu al-ma'ali al-Juwaimi, imam al-Robbani, 
syaikh Muhyiddin an-Nawawi, syaikh al-imam walad(ayah 
imam al-Subqi). 

Meniadakan akibat racun yang mematikan dan beberapa 
macam hal yang bias menyebabkan kematian. 


23 


24. 


25. 


Karamah Buah Keta'atan 


Ibnu Arabi menuturkan dalam kitab Futuhat al-Makkiyah 


bahwa ada delapan anggota tubuh yang selalu ta'at yasng bisa 
mengeluarkan karomah, Yaitu : 


Mata: mata yang selalu di gunakan untuk keta'atan dan 
menjahui dari kemungkaran dapat mengeluarkan karomah 
berupa penglihatan akan datangnya tamu yang akan 
berkunjung walaupun dalam jarak yang sangat jauh, mata 
bisa melihat dibalik tirai yang tebal, melihat ka'bah pada 
waktu shalat hingga berhadapan langsung dengan ka'bah, 
mata bisa melihat alam malaikat rohani, malaikat turabi baik 
dari bangsa malaikat, jin, golongan lain dan Nabi Saw, Khidir 
As. 


. Telinga: telinga juga seperti mata, telinga yang taat dan 


terjaga dari kemaksiatan, dapat mendengar kabar gembira. 
Bahwasannya dia merupakan orang yang dapat hidayah, akal 
dari Allah inilah karomah yang paling besar “ Allah berfirman 
dalam Q.S. al-Zumar: 17 


1. 
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yi و ا إِلَ الله لَهُمْ الْبُشْرَى‎ WAT Aa 


(Y> 
Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak 
menyembahnya dan kembali kepada Allah, bagi mereka 
berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada 
hamba-hamba-Ku, (Q.S. Al-Zumar: 17) 

3. Lisan: dapat berbicara dengan alam yang lebih tinggi, 
berbicara dengan alam semesta, bisa menceritakan kabar- 
kabar ghaib dan sesuatu yang akan terjadi. 

4. Tangan: yang taat dan terjaga dari kemaksiatan dapat 
mengeluarkan karomah berupa cahaya yang keluar dari 
tangan ketika dimasukkan kedalam saku, tangan bisa 
mengeluarkan air, tangan menggenggam debu lalu debu itu 
dilempar kearah musuh, lalu musuh lari tunggang langgang 
seperti yang pernah dilakukanNabi Muhammad Saw. Atau 
ada seorang wali tangannya menggapai udara, ketika telapak 
tangannya di buka tiba-tiba ada emas dan perak. 

5. Perut: perut yang digunakan untuk taat dan menjauhi 
larangan Allah Swt., dapat mengeluarkan karomah, diantara 
karomah yang keluar dari perut adalah sang wali merasa 
mulas perutnya ketika dipuji atau diganggu, Allah menjaga 
masuknya makanan dan minuman ke dalam perut sang wali, 
seperti yang dialami Kharis al-Muhasibi ketika dihidangkan 
makanan yang syubhat maka jari jemarinya keluar keringat. 

6. Alat kelamin: alat kelamin yang digunakan untuk taat dan 
menjauhi larangan Allah, dapat mengeluarkan karomah, 
Allah memberika rahasia menghidupkan orang yang mati, 
menyembuhkan orang buta asal, penyakit lepra. Firman Allah 
dalam Qs. Al-Anbiya’ ayat 91 


CAE A GSI WELAS زوجتا‎ ya Ge GAS قَرْجَهَا‎ daai lh 
{a} 


Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara 
kehormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuh) nya ruh 
dari Kami dan Kami jadikan dia dan anaknya tanda 
(kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam. 

7. Tapak kaki: yang digunakan untuk taat dan menjauhi 
larangan Allah, dapat mengeluarkan karomah, diantaranya 
adalah berjalan diatas air dan udara, melipat bumi 

8. Qulub (hati): yang digunakan untuk taat dan menjauhi 
larangan Allah, dapat mengeluarkan karomah, diantaranya 
adalah mengetahui rahasia alam semesta, bisa 
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mengeluarkan cahayanya hati, mengetahui rahasia rahasia 
ketuhanan 


Macam Macam Wali dan Tingkatannya 


Pada dasarnya para wali atau Rijalullah memiliki banyak 
tingkatan dan ahwal yang berbe.da beda, diatara mereka ada wali 
yang menggabungkan ahwal dan tingkatan magam, diatara mereka 
ada wali yang mencapai satu tingkatan magam dan ahwal tanpa 
melalui proses iktisab, diatara mereka ada wali, diatara mereka ada 
wali yang jumlahnya tetap pada tiap zaman, diatara mereka ada wali 
yang jumlahnya tidak tetap. Berikut ini kami sampaikan dua 
pengelompokan wali yatu: 


= Wali yang Jumlahnya Tetap Pada Tiap Zaman 
1. Wali al-Agthab (Wali Qutub) disebut juga Ghouts, Mugarrobin, 
Sayyid al-Jama'ah 
Yaitu wali yang mengumpulkan semua ahwal dan 
magomat secara asal dan menggantikan, setiap zaman 
jumlahnya hanya satu. Diantara meraka ada yang 
mendapatkan kekuasaan dhohir dan batin contohnya adalah 
Abu Bakar al-Shiddig r.a, Umar bin al-Khattab, Utsman Ibn 
Affan Ra, Ali bin Abi Thalib, Husain bin Ali, Muawiyah bin 
Yazid, Umar bin ‘Abdul "Aziz. Dan diantara mereka ada yang 
khusus mendapatkan kekuasaan batin yaitu Ahmad bin 
Harun al-Rasyid, Abu Yazid al-Busthami. 
2. Wali al-Aimmah 
Yaitu wali yang jumlahnya tidak lebih dari Dua pada 
setiap zaman, yang satu dijuluki Abdul Robbi dan yang 
lainnya dijuluki Abdul Malik, kedua duanya menggantikan 
wali Qutub ketika Wafat, sehingga keduanya menempati 
sebagai wakil dari wali Qutub 
3. Wali al-Autad 
Yaitu Wali yang jumlahnya empat orang tidak kurang dan 
tidak lebih, Meraka diberi tugas oleh Allah Swt. menjaga 4 
arah mata angin, terkadang diantara mereka ada yang 
wanita. Julukan mereka adalah Abdul Hayyi, Abdul Alim, 
Abdul @odir, Abdul Murid. 
4. Wali al-Abdal 
Yaitu Wali yang jumlahnya 7 orang tidak kurang, tidak 
lebih. Meraka diberi tugas oleh Allah Swt. menjaga 7 wilayah, 
setiap wali abdal diberi kekuasaan wilayah sendiri sendiri. 
a. Wali abdal pertama dibawah pimpinan Nabi Ibrahim al- 
Kholil 
b. Wali abdal kedua dibawah pimpinan Nabi Musa 
c. Wali abdal ketiga dibawah pimpinan Nabi Harun 
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Wali abdal keempat dibawah pimpinan Nabi Idris 

Wali abdal kelima dibawah pimpinan Nabi Yusuf 

Wali abdal keenam dibawah pimpinan Nabi Isa 

Wali abdal ketujuh dibawah pimpinan Nabi Adam 

Dikatakan wali badal karena apabila beliau meninggalkan 
tempat kekuasaannya dan menghendaki pengganti didaerah 
tersebut karena mempertimbangkan kemaslahatan, maka 
beliau meninggalkan pengganti yang bentuknya sesuai 
dengannya, bentuk itu merupakan ruhaniyah wali abdal 
tersebut. Amaliyah wali Abdal ada 4 yaitu: Lapar, berjaga di 
malam hari, diam, uzlah 

5. Wali al-Nugaba' 

Yaitu wali yang jumlahnya dua belas pada tiap zaman, 
sesuai dengan bilangan gugus bintang dua belas. Setiap Wali 
Nagib punya tanda khusus gugus bintang tersebut. Alloh 
menjadikan ditangan mereka ilmu-ilmu syariat yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad. Mereka bisa melepas 
tutup nafsu, tipu dayanya, dan rekayasanya. Adapun iblis 
bagi para Nugaba' terlihat, sehingga mereka mengetahui 
rencana iblis. Diantara ilmu mereka adalah mampu 
membaca bahagia atau celakanya seseorang hanya dengan 
melihat bekas tapak kakinya 

6. Wali al-Nujaba' 

Yaitu : Wali yang jumlahnya ada delapan orang pada tiap 
zaman, tidak kurang tidak lebih, mereka dikenal banyak 
orang dan ahwal mereka diterima masyarakat, sekalipun 
mereka tidak berusaha mengenalkan diri. 

7. Wali al-Hawariyyun 

Yaitu: wali yang jumlahnya hanya satu pada setiap zaman 
maka apabila beliau wafat akan digantikan dengan yang 
lainnya, pada masa Rasulullah Saw. ada sahabat mempunyai 
magam ini yaitu Zubari bin Awwam. 

8. Wali Rajabiyyun 

Yaitu: wali yang jumlahnya 40 orang setiap zaman tidak 
kurang tidak lebih, yaitu para wali yang haliyahnya selalu 
mengagungkan Allah Swt., dikatakan wali rajabiyyun karena 
hal pada magam ini tidak ada kecuali pada bulan rajab, 
kemudian hilang hal tersebut pada diri mereka sampai 
masuk pada bulan rajab berikutnya. Sedikit sekali orang 
yang mengenal mereka menyendiri dalam satu daerah akan 
tetapi mereka mengenal satu sama lain sesama rajabiyyun. 

9. Wali al-Khatmu 

Yaitu: wali yang jumlahnya hanya satu pada setiap zaman 

bahkan hanya ada satu sepanjang masa, Allah Swt. 


aman 
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mengakhiri dengan al-Khatmu kewalian ummat nabi 
Muhammad bahkan Allah Swt. mengakhiri semua kewalian 
mulai dari nabi Adam As. sampai akhirnya wali yaitu nabi Isa 
As. Beliau akan mengakhiri kewalian seluruh alam ketika 
beliau turun dan berkumpul di dalam ummat nabi 
Muhammad Saw. 

10. Wali 500 pada hatinya nabi Adam As. 

Yaitu: wali yang jumlahnya 500 pada setiap zaman, hal 
ini sesuai dengan makna sabda nabi Saw. di dalam masalah 
300 orang ini “sesungguhnya mereka ada pada hati nabi 
Adam As." 

11. Wali 40 pada hati nabi Nuh 

Yaitu: wali yang jumlahnya 40 pada setiap masa, hal ini 
berdasarkan hadits Rasulullah “sesungguhnya di dalam 
ummat nabi muhammad ada 40 orang pada hatinya nabi 
Nuh”. 

12. Wali 7 pada hati Ibrahim 

Yaitu: wali yang jumlahnya 7 pada setiap masa, hal ini 
berdasarkan sabda rasul “do'a mereka adalah do'anya nabi 
Ibrahim" yang terdapat di dalam al-Qur'an As. as-Syu'ara': 5 


(AP ahn GLS رټ هَبْ لي‎ 


(Ibrahim berdo'a): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku 
hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golongan orang- 
orang yang saleh, 
15. Wali 5 pada hati malaikat Jibril 
Yaitu: wali yang jumlahnya 5 pada setiap zaman tidak 
kurang juga tidak lebih, hal ini berdasarkan hadits nabi 
“mereka adalah pemimpin ahli tharigah ini”, bagi mereka 
adalah ilmu-ilmu sesuai dengan hitungan yang dimiliki oleh 
malaikat jibril. 
14. Wali 5 pada hati Malaikat Mikail 
Yaitu Wali yang berjumlah 5 pada tiap zaman tidak 
kurang juga tidak lebih. Mereka memiliki kebaikan sejati, 
belas kasih, halus hatinya, lembut hatinya, suka menolong, 
wajahnya penuh senyum, hatinya penuh belas kasih, 
memiliki pengetahuan seperti Malaikat Mikail 
15. Wali 1 pada hati Malaikat Israfil 
Yaitu: Wali yang berjumlah 1 orang pada tiap zaman 
tidak kurang juga tidak lebih, beliau memiliki perintah dan 
larangan, mengumpulkan keduanya, hal ini berdasarkan 
sabda Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan oleh marwi. 
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Abu Yazid al-Busthami adalah salah satu wali yang berada 
pada hati Malikat isrofil dan Nabi Isa As. 
16. Wali alam anfas 
Wali yang berada pada hati nabi Dawud, jumlahnya tidak 
berkurang dan juga tidak bertambah pada setiap zaman. 
Penisbatan wali ini terhadap galbu nabi Dawud yaitu: 
kebersamaan, persamaan sifat, ahwal, dan pengetahuan 
yang dimiliki wali ini sama dengan nabi Dawud. 
17. Wali rijalul ghaib 
Yaitu: wali yang berjumlah 10 orang pada setiap zaman 
tidak kurang tidak lebih, mereka orang-orang yang khusyu, 
tidak berbicara kecuali membisikkan (suara yang lirih), tajalli 
kepada Allah yang rahman mengalahkan ahwal mereka dan 
mereka tersembunyi dan tidak dikenal.. QS. Thaha:108 
PASS AI لا عوج له وَخَشَعَت الْأَصْوَاتُ‎ EN SAS Kas 
KA همسا‎ 


18. Wali yang berjumlah 18 

Yaitu: wali yang berjumlah 18 orang tidak kurang tidak 
lebih, mereka melaksanakan perintah Allah secara lahir, 
mereka menjalankan hak-hak Allah, menjalankan beberapa 
sebab (kasb), memiliki perbuatan-perbuatan yang luar biasa. 
Mereka menampakkan reaksi yang baik kepada manusia 
sesuai dengan perbuatan manusia tersebut begitu juga 
sebaliknya, menampakkan pemberian Allah berupa 
kenikmatan dzahir kepada manusia (kenikmatan dzahir 
berupa perbuatan yang luar biasa, sedangkan kenikmatan 
batin berupa pengetahuan) dhuha: 11, 


< 
Pd 


{np SIS NG kaan Úi; 


sabda nabi: 


Mengungkapkan kenikmatan yang diterima merupakan 
bentuk syukur 
19. Rijal al-Guwwah al-Ilahiyyah 

Yaitu: wali yang berjumlah 8 orang yang memiliki tanda- 
tanda dari al-Qur'an, mereka tegas terhadap orang-orang 
kafir, mereka menyandang nama-nama ketuhanan (Asma' al- 
Husna dzu al-@uwwah al-Matin) mereka tidak 
memperdulikan celaan orang yang mencela. Terkadang 
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mereka dinamakan Rijal al-Qahri seperti Abu Abdillah ad- 
Dagga' di kota fas (maroko). 
20.5 Wali yang menjadi bagian dari Rijal al-Guwwah al-Ilahiyyah 

Yaitu: 5 orang wali pada setiap zaman tidak kurang tidak 

lebih yang berada di bawah pimpinan Rijal al-Quwwah al- 

Ilahiyyah, mereka memiliki tutur bahasa yang lembut yang 

menjadi pembeda dari wali Rijal al-@Guwwah al-Ilahiyyah. 

Thaha: 44, 


Kep KE Sis IYA, AS 


Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata- 
kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 
takut 

Ali Imran: 158 


Menpan الله‎ IN Bb a 


Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur, tentulah 
kepada Allah saja kamu dikumpulkan. 

21.Lima belas wali yang disebut Rijal al-Hannan dan al-Athfi al- 
Ilahi 

Yaitu: wali yang berjumlah 15 yang memiliki hati yang 

lemah lembut, hati yang penyayang kepada seluruh hamba- 
hamba Allah baik mukmin maupun kafir, mereka melihat 
makhluk dengan pandangan belas kasih bukan dalam kaca- 
mata hukum, mereka tidak diberi kekuasaan oleh Allah 
untuk menjadi pemimpin kepemerintahan atau menjadi 
hakim karena perasaan dan magam mereka tidak 
menempati kedudukan hukum yang mengikat makhluk, 
mereka bergaul dengan makhluk karena terdorong oleh 
belas kasihan. al-A'raf: 156 
ge Jé حَسَنَةَ وني الآخِرَةٍ اا هُدَْا إِلَيْكَ‎ WAN هَذِهِ‎ BUS, 


- 


D. 


as 


OS 9 Oya 25 5 al ْم 5 فسا يها‎ Peang ASI Gaga Camel 
Aa) يُؤْمِنُونَ‎ SEL هُم‎ Gad) IS 


22.Empat Wali Anfas 
Yaitu: wali yang memiliki kewibawaan dan keagungan 
yakni wali yang berjumlah 4 pada setiap zaman tidak kurang 
tidak lebih. Al-Mulk: 3. 
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الي خَلَقَ سَبْعَ سَمَاوَاتٍ طِبَاقاً Ú‏ رى في EN IE‏ مِن SAS‏ ازجع 
Jajan‏ ری من Tp palis‏ 


Mereka membantu wali autad, hatinya bergantung pada 
langit, jasadnya tidak dikenal di bumi tetapi dikenal oleh 
penduduk langit. 1) wali yang pertama berada di hati nabi 
muhamad, 2) wali yang kedua berada pada hati nabi Syu'aib, 
5) wali yang berada pada hati nabi Shaleh, 4) wali yang 
berada pada hati nabi hud. 

235. Dua puluh empat Wali Rijal al-Fathi 

Yaitu: wali yang berjumlah 24 tidak kurang tidak lebih 
pada setiap zaman, Allah membuka hati wali Allah dengan 
melalui perantaraan mereka, terbukanya hati itu berisi 
pengetahuan dan rahasia ilahi, Allah menjadikan mereka 
berjumlah 24 menurut hitungan jam dalam hari, setiap jam 
ada Rijal al-Fathi yang bertugas. Setiap orang yang hatinya 
terbuka terhadap ilmu dan pengetahuan terhadap jam 
tersebut maka wasilahnya adalah seorang wali Rijal al-Fathi 
yang bertugas pada jam tersebut, mereka berpencar di 
seluruh penjuru bumi dan tidak pernah berkumpul. 2 orang 
wali Rijal al-Fathi berada di daerah yaman, 4 orang wali Rijal 
al-Fathi berada di belahan bumi timur, 6 rang wali Rijal al- 
Fathi berada di bumi barat, 12 orang wali tersebar di arah- 
arah yang lain. Fathir: 2 


Seri من رة فلا مُمْسِكَ لَهَا وَمَا‎ al الله‎ AU 
KS بَعْدِهِ وهو‎ 

24. Tujuh wali Rijal al-Ma'arij al- Ula 
Yaitu: wali yang berjumlah 7 orang setipa zaman tidak 
kurang tidak lebih, mereka memiliki tangga pada setiap 


nafas mereka berada pada alam anfas, mereka auliya’ 
pemilik tingkatan. Muhammad: 36 


IS, an 4533 تُوْمِنُوا‎ ola Sa Cal AN AN AS) 


AN 


25. Dua puluh satu wali yang di sebut Rijal at-Tahti al-Asfal 
Yaitu: wali yang berjumlah 21 orang setiap zaman tidak 
kurang tidak lebih, wali golongan ini berdasarkan fiman Alloh 
Qs. al-Tin : 5 


KAN 
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(oh auu Jan م دده‎ 


Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya (neraka) 

Yang dimaksud Allah dengan asfala safilin adalah alam 
tabiat yang tidak ada tempat yang lebih rendah dari padanya, 
pada asalnya tabiat itu mati, lalu Allah menghidupkan 
dengan nafsu Rahmani yang telah dikembalikan kepadanya, 
wali ini merupakan sesorang yang tidak pernah 
memperhatikan dirinya kecuali memperhatikan jiwa yang 
kembali kepada Allah serta hati mereka selalu hadir di depan 
Allah. 

26. Tiga wali yang disebut Rijal al-Imdad al-Ilahi wa al-@auli 

Yaitu: wali yang berjumlah 5 orang setipa zaman tidak 
kurang tidak lebih, mereka menolong makhluk untuk 
menemukan kebenaran tetapi dengan cara yang halus, 
lembut, dan belas kasih bukan dengan cara kasar, memaksa 
dan keras, mereka menghadap Allah dengan mengambil 
faedah, mereka menghadap makhluk dengan memberi 
faedah, wali ini adakalanya laki-laki dan perempuan, Allah 
memberikan kekuasan kepada mereka untuk berusaha 
memenuhi kebutuhan manusia untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. 


وَقَدْ وَرَدَ فى II AN‏ صل الله عَلَيْهِ Ag‏ قَالَ: مَنْ EE‏ لي بِوَاحِدَةٍ 
Sab d alas‏ لوال EN‏ 


Diantara sifat-sifat mereka adalah ketika dia memberi 
suatu faedah kepada makhluk maka wali tersebut 
memandang kepada makhluk dengan pandangan yang belas 
kasih sehingga disangka bahwa wali tersebut yang meminta 
faedah. Ibnu Arabi mengomentari tentang perilaku mereka: 
aku tidak pernah melihat akhlak bermuamalah kepada 
manusia yang lebih baik dari mereka. 

27.Wali Ilhayun Rahmaniyun berjumlah tiga orang: yaitu wali 
yang ahli menerima wahyu ilahi, mereka mendengarkannya 
secara berantai, suara wahyu ilahi seperti bunyi lonceng, 
mereka mempunyai keyakinan yang bagus mengenai kalam 
Allah, mereka menyerupai wali abdal pada sebagian ahwal 
tapi mereka bukan termasuk wali abdal 

Q.S al-Anfal:35 
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وَمَا OS‏ صَلآَتْهُمْ عِندَ الْبَيْتِ إلا مُكاء SS SAN NAS kaag‏ 


Shalat mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak hanyalah 
siulan dan tepukan tangan. Maka rasakanlah azab 
disebabkan kekafiranmu itu. 

28. Satu wali terkadang wanita, ada pada setiap zaman. 

Q.S al-An'am:18 

GA) ا لحكِيمْ اير‎ gg sakae SA 

Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. 
Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 

Sang wali memberi anugerah terhadap segala sesuatu 
kecuali Allah, memiliki sifat pemberani, banyak mengajak 
terhadap kebenaran, ucapannya benar, adil dalam 
penerapan hukum. 

29. Wali dari percampuran jenis, yaitu wali yang dilahirkan antara 
ruh dan manusia, tidak diketahui ayah manusianya. Seperti 
yang diceritakan dari ratu Bilgis yaitu seorang ratu yang 
dilahirkan antara jenis jin dan manusia, tersusun dari dua 
jenis mahluk yang berbeda. Wali merupakan seseorang dari 
alam barzakh (ruhani). Allah memberikan tugas padanya 
untuk menjaga alam barzakh selama-lamanya, dia dilahirkan 
membawa sifat-sifat ini. Wali ini merupakan suatu mahluk 
yang berasal dari ovum (air mani) ibunya. Kejadian ini 
bertentangan dengan kesepakatan ahli kedokteran, 
bahwasanya ovum wanita tidak bisa menjadi anak, tetapi 
kejadian wali ini di luar kebiasaan yang sudah ditentukan dan 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

50. Diantara para wali ada seorang wali terkadang berjenis 
kelamin wanita, dia melakukan pertolongan-pertolongan 
terhadap seluruh alam. Dia merupakan orang yang dikenal 
magamnya, jumlahnya hanya satu pada setiap zaman. Ahli 
tharigah mengenalnya seperti keadaan wali @uthub tapi dia 
bukan @uthub. 

51. Wali Rijalul Ghina Billah jumlanya ada 2 orang 

Yaitu: wali yang berjumlah 2 orang setipa zaman tidak 
kurang tidak lebih, wali yang mempunyai martabat. Ayat 
yang menjelaskan ini adalah As. Ali Imran: 97 


KAP éll عن‎ HS الله‎ SE 
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Yang pertama Mereka selalu mendapat siraman rohani 
dari alam musyahadah, setiap orang yang kaya dalam alam 
musyahadah maka termasuk golongan wali ini, 

dan yang lainnya adalah mereka selalu mendapat siraman 
rohani dari alam malakut 

Rijalul Ghina Billah, yaitu orang-orang yang tidak 
membutuhkan kepada manusia sedikit pun, sehingga 
kelompok ini tidak membutuhkan kepada bantuan siapa 
pun, selain bantuan Allah. 

52. Diantaranya ada wali yang selalu membolak balik hatinya 
pada setiap nafas, wali ini sangat aneh ahwalnya karena tidak 
ada orang yang lebih tinggi ma'rifat dan tagwanya kepada 
Allah dibanding wali ini, tidak henti hentinya ruas ruas jarinya 
selalu bergetar karena takut kepada Allah, dasarnya 
al-Syura :11, 


WNI وَمِنَ‎ elah أَنفْسِكُمْ‎ A SIG AKEN ار‎ 
Op ral وَهْوَ السَّمِيعٌ‎ EÉ MAS لَيْسَ‎ aab LA أزوَاجا‎ 


al-Isro' ; 6 


و 


A das, a Ja Su ae SI WAN 635; Š 
Oi 


55. Diantaranya ada Wali yang disebut Rijal ‘Ain al-Tahkim wa al- 
Zawaid 
Yaitu; Wali yang jumlanya ada sepuluh pada tiap zaman, 
tidak kurang tidak lebih, derajat mereka terkenal karena 
mereka mempunyai ciri khusus yaitu dengan lisan yang 
selalu menyebarkan do'a, ahwalnya selalu menambah 
keimanan dan keyaqinan terhadab yang Ghaib, sehingga 
bagi mereka tidak ada yang sesuatu yang ghaib karena 
sesuatu yang ghaib menjadi musyahadah, dan setiap Ghaib 
yang menjadi musyahadah dapat menambah keimanan pada 
ghaib yang lain, Dasarnya Qs. Thaha : 114, 


55 إِلَيْكَ مَحْيْهُ‎ bb من قَبْل أن‎ obit تَعْجَل‎ Y; الله الْمَلِكُ اَن‎ JUS 
{wp Lie 33 53 
al-Bagarah : 168 
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Í 


E A EE يق الا‎ ES 
SW ba َحُمْ عَدُرٌ‎ 


54. Diantaranya ada wali al-Budala' (bukan wali abdal) 

Yaitu: wali yang berjumlah 12 orang pada tiap zaman, 
tidak kurang tidak lebih, magam mereka sangat populer, 
derajat mereka terkenal karena mereka mempunyai ciri 
khusus yaitu dengan lisan yang selalu menyebarkan do'a, 
ahwalnya selalu menambah keimanan dan keyaginan 
terhadab yang Ghaib, dikatakan budala' karena jika ada 
salah satu tidak ada maka yang lain bisa menggantikan 
kedudukannya 

55. Diantaranya ada wali Rijal Isytiyag 

Yaitu: Wali yang jumlahnya ada 5 orang pada tiap zaman, 
tidak kurang tidak lebih, mereka termasuk pimpinan 
tharigah billah, dengan mereka Allah menjaga kelestarian 
alam, mereka tiada henti hentinya senantiasa melaksanakan 
sholat pada siang dan malam. 

Qs. al-Baqarah : 8 

KAN وَقُومُوا لله قَانِتِيتَ‎ JL الصَّلَوَاتِ والصَّلآَةٍ‎ E حَافظوا‎ 
56. Diantaranya ada wali 6 orang 

Yaitu: Wali yang berjumlah 6 orang pada tiap zaman, 
tidak kurang tidak lebih, diantaranya adalah : Ibnu Harun al- 
Rasyid Ahmad al-Sibti, mereka mempunyai kekuasaan pada 


6 arah mata angin, wujud ruhani mereka seperti tubuh 
manusia, (Jami' al-Karamat al-Auliya', juz 1, halaman: 13-72) 


= Golongan Wali yang Tidak Terhitung Jumlahnya 
1. Wali al-Mulamatiyah 

Yaitu Pimpinan dan imam ahli tharigah, pemimpin alam 
dari bangsa mereka dan berkecimpung di dalamnya, beliau 
adalah nabi Muhammad Saw. yang menjadi Rasulullah. Wali 
mulamatiyah adalah ahli hikmah yang meletakkan berbagai 
macam masalah pada tempat dan hukumnya, menetapkan 
sebab pada tempatnya dan meniadakan sebab pada 
tempatnya, yang semestinya ditiadakan. Mereka tidak 
melompati sesuatu yang telah di urutkan oleh Allah Swt, 
menurut urutan yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Mereka 
memandang sesuatu dengan pandangan yang diridhoi oleh 
Allah Swt., mereka tidak mencampur aduk diantara beberapa 
hakikat. Wali maulamatiyah tidak diketahui derajatnya, 
mereka tidak dikenal kecuali penghulunya yang selalu cinta 
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dan mengistimewakan golongan ini pada magomnya, 
golongan wali ini tidak dapat dihitung tetapi jumlahnya dapat 
bertambah dan berkurang. 

2. Wali al-Fugara': Di antaranya wali al- Fugara', golongan wali 
ini tidak dibatasi dengan jumlah, tapi hitunganya bisa 
bertambah banyak dan sedikit. 

Allah berfirman @s. al-Fathir :15 


Mop KN AA An الله‎ Jha ST الكاش‎ gu 


5. Wali al-Shufi: Diantaranya ada wali shufi, golongan wali ini 
tidak dibatasi dengan jumlah, tapi hitunganya bisa bertambah 
banyak dan sedikit. Mereka pemilik akhlag yang mulia, 
bahkan dikatakan: “Barang siapa yang bertambah budi 
pakertinya maka magam di tasawwufnya akan bertambah, 
sehingga terkumpul dalam hati satu hati. Mereka tidak 
memiliki sesuatu apa pun kecuali kemahlukannya, dan 
persamaan dalam sisi sebagai makhlug sehingga mereka 
tidak mencari kedudukan, ini merupakan tingkatan keadaan 
luar biasa yang muncul tanpa sengaja, agar mereka 
menunjukkan kebenaran pelaksaan agama. Diantara mereka 
ada yang melakukan kebiasaan yang luar bisa sehingga 
menjadi suatu kebiasaan, maka hal itu bukan merupakan 
sebuah hal luar bisa bagi mereka, seperti berjalan diatas air 
dan terbang diudara 

4. Wali al-Ubbad: adalah Wali yang mengkhususkan diri 
melaksanakan ibadah ibadah fardlu saja, mereka selalu 
berada dalam rumah, shalat jama'ah, hanya mengurus dirinya 
saja, diantara mereka ada pelaku sebab (shahib al-sabab)dan 
meninggalkan sebab (Tarik al-sabab), mereka tergolong 
orang orang yang baik lahir batin, mereka terjaga dari tipu 
daya, iri hati, cinta dunia dan tamak, mereka mengerahkan 
semua kemampuannya untuk hal hal yang baik, mereka tidak 
henti hentinya memperoleh pengetahuan, rahasia rahasia 
ilahi, menyaksikan alam malakut, memahami ayat ayat Allah 
ketika membacanya, mereka tidak memperhitungkan pahala, 
mereka bisa menyaksikan kiamat dan hiruk pikuknya, surga 
dan neraka. Selalu menangis ketika sholat, tidak pernah tidur, 
berdoa dengan penuh harapan, takut, rendah hati. Ketika 
berbicara dengan orang bodoh maka dia mendoakan 
keselamatan kepadanya. Mereka selalu beribadah kepada 
Tuhannya, selalu memikirkan tentang akhirat, selalu 
berpuasa, ketika bersedekah tidak berlebihan dan tidak 
kurang, mereka bukan ahli memelakukan kejelekan dan 
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kebatilan, ahli melakukan berbagai macam amal kebaikan, 
mereka beramal dengan menggungkan Allah. 

5. Wali al-Zuhhad: yaitu Wali yang meninggalkan dunia dan tidak 
ada usaha untuk memiliki dunia. Ada yang mengatakan wali 
al-Zuhhad adalah wali yang meninggalkan dunia tapi 
mempunyai kemampuan untuk memperoleh dunia. Dan 
pemimpin wali ini adalah Ibrahin bin adham. 

6. Wali Rijal al-ma': yaitu Wali yang selelu beribadah kepada 
Alloh di tepi lau dan sungai, mereka tidak dikenali manusia 

7. Wali Afrad: yaitu Wali yang jumlahnya tidak dibatasi hitungan, 
mereka merupakan orang orang yang mendekatkan diri 
kepada Allah dengan memegang aturan atuaran syara', 
mereka berada diluar wilayah guthub, tapi mereka hadir 
diantara guthub. Meraka bagaikan para malaikat yang 
mengelilingi keagungan Allah 

8. Wali Umara' 

Sabda Rasulullah: slol إن الله‎ Sesungguhnya Allah 
memiliki wali Umara'. Rasulullah bersabda menyebutkan sifat 
Abu Ubaidah bin Jarakh “Sesungguhnya Abu Ubaidah bin 
Jarakh adalah orang terpercaya umat ini ", mereka (Wali 
Umara') adalah kelompok golongan dari wali Mulamatiyah 
bukan dari golongan yang lain abhakan mereka pemuka dan 
yang terkhusus dari golongan mulamatiyah. Ahwal ( keadaan 
bathin) mereka tidak diketahui walaupun mereka bergaul 
dengan manusia umum tetap melakaukan hal-hal yang 
umum dilakukan manusia, yaitu melakukan perintah Allah 
dan menjahui larangan yang wajib. Mereka tidak di kenal 
atau popular di antara manusia, tapi derajat mereka akan 
tampak saat hari kiamat tiba. 

9. Wali al- Qurra’ 

Yaitu wali yang jumlahnya tidak terbatas , bisa bertambah 
dan berkurang. Wali yang ahli Hifzh al-Qur'an, mengamalkan 
isi al-Qur'an. Barang siapa yang berhalagah dengan al- 
Quran maka dia mereka ahli al-Quran. Barang siapa ahli al- 
@uran, maka dia adalah ahli Allah (Kekasih Allah) karna al- 
@uran adalah kalam Allah yang termasuk wali al-@urra' 
adalah Abu Yazid al-Busthami dan Sahl bin Abdullah al- 
Tastari. 

10. Wali al- Ahbab 

Yaitu wali yang jumlahnya tidak terbatas bisa bertambah 
bisa berkurang. 

firman Allah 9.S.al-Ma'idah: 54: 
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PA 
Ko 


يا ايها Ga‏ آمَئوا من SI‏ مِنكُمْ عن ديه SAS‏ ياي الله بقوع HA‏ 
el Gaji) ED AL,‏ على الْكافِرِينَ يُجَاِدُونَ في Jara‏ الله وَل 
OA‏ لَوْمَةَ لآئْم NG‏ فَضْلُ الله يُؤْتِيه مَن ANG AUS‏ وَاسِعٌ عَلِيمٌ dot)‏ 


Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka 
dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mu'min, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 
Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi 
Maha Mengetahui. 

Di antara wali ini ada yang disebut Muhibbin sehinga 
Allah senang memberi coba'an kepada mereka ada juga 
yang di sebut mahbubin, sehingga Allah memilihnya. 
Sehingga wali al-Ahbab dibagi menjadi dua : 

1. Pada awalnya Allah mencintai mereka 
2. Allah menjalankan mereka untuk melaksanakan keta'atan 
kepada Allah dan Rasulnya sehingga keta'atan itu 
berbuah mahabbah (Cinta)kepada Allah Swt. 
Firman Allah QS. al- Nisa': 80 dan al- Imran : 31 


ن يُطِع PETS IA‏ الله وَمَن dah‏ ما Ma‏ عَلَيْهِمْ حَفِيظاً 


A 
Barangsiapa yang menta ` ati Rasul itu, sesungguhnya ia 
telah menta ati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling 
(dari keta'atan itu), maka Kami tidak mengutusmu 
untuk Tana Lk ban pas E 


جو اه 


yT 


Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni 
dosa-dosamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 

Mahabbah ini merupakan buah bukan sebagai 
permulaan amal, sudah dapat dipastikan bahwa mereka 
mempunyai banyak magam dan tidak ada satu magam 
dari beberapa magam kecuali dimiliki orang-orang 
utama (al-Fadhil) dan orang yang diutamakan (al- 


202 | Akhlak dan Tashawwuf 


Mafdhul) mereka memiliki tanda-tanda bersih hatinya 
Mahabbah (cinta), mereka murni tidak bercampur 
kotoran yang membuat keruh hati, mereka memiliki 
prinsip lebih mendahulukan Allah, mereka tidak 
menjalankan suatu amal hanya berdasarkan pandangan 
baik dan buruk dari sisi aturan (Syara') tapi berdasarkan 
Adab, etika dan tatakrama. 
11. Wali al- Muhadditsin 
Wali al- Muhadditsin di bagi dua golongan : A) Wali yang 
dapat berkomunikasi dengan Allah Swt dibalik tabir ucapan. 
Firman Allah. QS. al-Syura' 1 


Kd ae IIS ن‎ JA GUA 33 Besa As 


Sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Tuhan 
kami akan mengampuni kesalahan kami, karena kami 
adalah orang-orang yang pertama-tama beriman. 

Wali bagian ini banyak sekali tingkatanya. B) Wali yang 
dapat berkomunikasi dengan para malaikat, terkadang 
terdengar di telinganya wali, kadang percakapan itu di tulis, 
mereka semua adalah ahli komunikasi. Metode mereka 
untuk sampai pada magam ini dengan cara Riyadhoh al- 
Nafsu, mujahadah badan (melatih tubuh) dengan berbagai 
macam cara, karena jiwa yang bersih dari berbagai macam 
kotoran dan watak yang jelek. Maka roh mereka bisa 
menemukan ilmu-ilmu dari alam malakut dan rahasia- 
rahasia ketuhanan, berbagai macam ilmu dapat terukir 
semua dapat jiwa, sehingga ruhani dapat menerima berbagai 
macam kejadian ghaib. Karna sesungguhnya para malaikat 
itu satu kesatuan, Setiap malaikat memiliki magam tertentu 
dan para wali dalam hal ini berada pada derajat dan 
tingkatan tertentu. Diantaranya ada agung dan ada lebih 
agung malaikat Jibril merupakan malaikat yang agung, 
sementara malaikat mikail leih agung. Diantara wali berada 
dihati malaikat Jibril dan ada pula yang berada dihati 
malaikat Mikail. 

12. Wali al-Akhla' 

Yaitu wali yang jumlahnya tidak terbatas, bisa bertambah 

dan berkurang. Firman Allah Swt. @S.an-Nisa' :125 


5 
og? رم‎ 


PERASA a أَسْلَمَ وَجْهَهُ لله وَهْوَ‎ ja ديناً‎ GAS وَمَنْ‎ 
ro NE kall الله‎ IE, 


Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang 
yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang 
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diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama 
Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 
kesayanganNyya. 

Rasullah bersabda : 
وَلَحِنْ صَاحِبْكُمْ خَلِيْلُ‎ SUS HMS لأ‎ YE An 


L 


ANI 


135. Wali al-Sumara' 

Yaitu wali yang jumlahnya tidak terbatas, bisa bertambah 
dan berkurang, mereka adalah wali khusus dari golongan 
wali al-Hadits mereka tidak lagi berkomunikasi dengan para 
malaikat, tapi berkomunikasinya langsung dengan Allah Swt. 

14. Wali al-Waratsah 

Wali al-Waratsah dibagi menjadi tiga golongan : 
2. Dholim li Nafsihi 
b. Mugtasid 
c. Sabiq bi al-Khoirat 

Firman Allah QS. Fathir 2 


II êh‏ الْكِتَابَ الذِينَ KAKI‏ مِنْ Gale‏ َمِنْهُمْ JB‏ لَتَفْسِهِ وَمِنْهُم 
Kak‏ وَمِنْهُمْ سَابق oih SEL‏ الله NG‏ هُوَ الْمَضْلُ OR SI‏ 


Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 

yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara 

mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di 

antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka 

ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 

Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar. 
Rasulallah bersabda : 


1) Wali Sumara' Dholim li Nafsihi 
Adalah: Wali Waratsah al- Musthofa (Wali yang 
menjadi pewaris nabi) yang tidak memberi hak-hak 
dirinya didunia hingga mereka bahagia di akhirat. 
Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah Saw.: 


US وَلِعَيْنِكَ عَلَيْكَ‎ is َفيك عَلَيْكَ‎ ÓN 
“Sesungguhnya dirimu memiliki hak, matamu juga 
memiliki hak atas mu” 


Ketika manusia berpuasa terus menerus dan tidak 
tidur dimalam hari, maka dia telah menganiaya endiri 
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dan matanya. Oleh karena itu Allah menyebutkan 
dalam surat al-Fathir: 32 “Dhalim li Nafsihi”. Sang wali 
menginginkan melakukan Azimah dan yang lebih 
berat. Karena dia mengetahuinya dengan tujuan 
menghindari mensia-siakan waktu, ruhsho dan al- 
batholah. 

Adalah ujntuk orang-orang yang lemah. Dalam 
ayat ini Allah tidak menghendaki menganiaya diri 
sendiri dengan cara yang dicela Syari'at (aturan). 

Wali Waratsah al-Kitab yang disebut dengan al- 
Mugtasid adalah : 

Wali yang memberikan hak-hak diri sendiri berupa 
kenikmatan dunia supaya bisa menjadi penopang 
untuk berkhidmat kepada Allah dan melakukan amal 
kebaikan dengan perasan lapang, keadaan ini berada 
ditengah antara azimah dan ruhshoh. 

Wali al- Sabig bil Khairat 

Wali yang lebih dahulu melakukan perintah 
sebelum waktunya dengan tujuan untuk persiapan. 
Pada saat memasuki waktu amal, maka dia bersiap- 
siap menjalankan kewajiban tepat waktu, sehingga 
tidak ada yang dapat mencegah untuk 
menjalankannya, seperti wudhu sebelum dating waktu 
shalat, menunaikan kewajiban Zakat mal sebelum 
datangnya setahun (Haul), (Jami' al-Karamat al-Auliya', 
juz 1, halaman: 13-72). 


2 


— 


3 


— 
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BAB III 
MACAM-MACAM THARIOAH 


Tharigah Uvwaisiyah 


Penisbatan Tharigah kepada Uwais al-Qarni Ra (w. 36 H) Abu 
‘Amir Uwais bin “Amir al-Muradi Tsumma al-Qarn. Beliau adalah 
termasuk golongan pembesar Tabiin (menurut Pendapat yang 
ashah) (Syaikh Ismail haggi bin Musthafa al-Khalwati al-Barsawi, 
Tamam al-Faidh fi Babi al-Rijal. Libanon: Dar Kutub al-Ilmiyah, 
2010. halaman: 18), bahkan termasuk pembesar Tabi'in dan orang 
yang paling utama pada masanya. Kedudukan Uwais al-Qarni Ra 
disaksikan sendiri oleh Rasulullah Saw., beliau bersabda: 


SAB EN ida ale الله‎ To ga قال‎ 


Aku mencium nafas tuhan yang Maha Rahman dari arah tanah 
Yaman” 

Yang dimaksud oleh nabi adalah mencium bau harum kekasih 
Allah Swt. yaitu Uwais al-Qarni Ra. 


ae صل الله‎ Ebi عَنْ‎ AN في‎ S3 ما‎ AJINE AM Baki 5 sk :3 


YY o خَْر‎ J6 وَسَلَّمَ‎ ale 


JA يَسْتَغْفِرَ لَكَ‎ ABE 07 AA على الله‎ kadi 


Rasulullah Saw. menuturkan keistimewaan Uwais dikabarkan 
Allah Swt. kepada Umar dan Ali bahwa: “Ada seseorang dari umatku 
yang bisa memberikan syafaat di hari kiamat sebanyak bulu domba 
dari jumlah domba yang dimiliki oleh Rabbiah dan Mudhar 
(keduanya dikenal karena mempunyai domba yang banyak), lalu 
para sahabat bertanya: “Siapa dia wahai Rasulullah Saw.?”. Rasul 
Saw. Menjawab: “Ia adalah hamba Allah Swt”. Siapa namanya ya 
Rasul? “Rasul menjawab: “Ia bernama Uwais al-Qarni Ra”. 
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Rasul Saw. bersabda: “Yang mencegah untuk menemuiku 
adalah dua hal (1) karena keadaan, dan (2) karena dia menghormati 
aturan. Sebab dia mengasuh ibunya yang sudah tua, buta matanya, 
lumpuh kedua tangan dan kakinya. Uwais bekerja sebagai 
pengembala unta di siang hari dengan upah yang cukup untuk 
dibelanjakan untuk ibunya, dirinya dan dishadagahkan kepada 
tetangganya yang miskin. Para sahabat bertanya apakah kita bisa 
melihatnya atau tidak? Rasul Saw. bersabda: Abu Bakar al-Shiddig 
r.a tidak bisa menemukannya, yang bisa menemukan dia adalah 
Umar dan Ali. Dia memiliki ciri-ciri berambut lebat, dan memiliki 
tanda putih sebesar dirham pada bahu kiri dan telapak tangannya 
tanda putih, tanda putih itu bukan penyakit belang (barosh). Jika 
kalian menemukan dia sampaikan salamku padanya, lalu mintakan 
doanya untuk umatku”, (Muslim, Shahih Muslim hadits, Libanon: Dar 
al-Fikr, nomor: 2542 jilid 4, juz 7, halaman: 188 & Farid al-Din al- 
Attor, Tadzkirat al-Auliya', Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2010. 
halaman: 49). 

Setelah Rasiilullah Saw. dan Abu Bakar al-Shiddig r.a wafat, 
Umar diangkat menjadi Khalifah. Di sela-sela kesibukan Umar 
sebagai Khalifah beliau teringat tentang sabda Rasul tentang Uwais. 
Lalu Umar mengajak Ali bin Abi Thalib untuk mencarinya di kota 
Najt (Yaman). Umar mengumpulkan penduduk Najt dan bertanya: 
Apakah di antara kalian ada seseorang dari suku @orn? penduduk 
Najt menjawab: “Ya”. Kemudian salah satu dari penduduk @orn 
mendekati Umar, lalu Umar mengabarkan tentang Uwais dan para 
penduduk tidak mengenalnya. Dengan nada tinggi Umar berkata: 
“Nabi Muhammad Saw. pemilik syariat ini tidak berkata 
sembarangan”. Sebagian penduduk berkata: wahai pemimpin orang 
mukmin, Uwais adalah orang yang tidak pantas Engkau cari karena 
dia adalah orang gila lagi gelandangan. ‘Umar berkata: “Aku 
mendatangi kalian hanya untuknya, di mana dia?”. Para penduduk 
Najt menjawab: “Dia ada di lembah Uranah sedang mengembala 
unta di rerumputan, dia mengembala unta sampai waktu sore hari 
kemudian kami memberinya makan sore, dia tidak bergaul dalam 
keramaian penduduk, tidak berteman dengan siapapun, tidak 
memakan makanan orang pada umumnya, tidak bergembira seperti 
suka cita orang pada biasanya, justru dia menangis tatkala semua 
orang tertawa, dan dia tertawa tatkala banyak orang-orang 
menangis”. Umar berkata: “Bawalah aku menemui dia”. Lalu para 
penduduk mengantar Umar dan Ali menuju ke tempat Uwais, saat 
itu Uwais sedang shalat, ketika Uwais merasakan kedatangan Umar 
dan Ali, dia mempercepat shalatnya, lalu ketika Umar melihat Uwais 
selesai shalat, Umar langsung mengucapkan salam kepada Uwais. 
Lalu Uwais menjawab salam Umar dan Ali. Umar bertanya: “Siapa 
namamu?” Uwais menjawab: “Abdullah (hamba Allah Swt.)”, Umar 
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berkata, kita juga hamba-hamba Allah Swt., siapa nama yang 
dikhususkan untukmu. Uwais menjawab: “Uwais”. Kemudian Umar 
berkata: “Tunjukkan tangan kananmu kepadaku”. Pada saat itu 
terlihat tanda putih di telapak tangan Uwais seperti yang disebutkan 
oleh nabi Muhammad Saw. Umar berkata: “Nabi kirim salam 
kepadamu dan berwasiat kepadamu untuk mendo'akan aku”. Uwais 
berkata: “Engkau lebih utama mendo'akan seluruh orang-orang 
muslim karena Engkau adalah orang yang paling utama di muka 
bumi ini”. Umar berkata: “Aku juga mendo'akan orang mukmin 
tetapi seyogyanya Engkau mengikuti wasiat Nabi untuk berdo'a". 
Uwais keberatan untuk diminta mendo'akan, sehingga Uwais 
berkata: “Wahai Umar mintalah do'a kepada seseorang selain aku”. 
Umar membujuk Uwais untuk mau berdo'a, lalu Umar berkata: 
“Rasul telah menunjukkan tanda-tandamu kepada kami, dan semua 
tanda itu ada padamu”. Uwais berkata: “Ambillah wasiat Nabi itu 
dariku”, lalu sahabat Umar dan Ali kembali ke Madinah, kemudian 
Uwais bersujud di tanah sambil berdo'a: “Wahai Tuhanku, 
kekasihmu nabi Muhammad Saw. telah memindahkan keadaan ini 
kepadaku, kekasihmu berwasiat kepadaku untuk berdo'a. Wahai 
tuhanku, Ampunilah seluruh umat nabi Muhammad Saw.”, (Farid al- 
Din al-Attor, Tadzkirat al-Auliya', Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
2010. halaman: 49-50). 

Setelah pertemuan antara Uwais dengan Umar dan Ali, Lalu 
tersiar kabar bahwa Uwais memiliki derajat yang tinggi, sehingga 
penduduk kota Yaman selalu mencari dan mendatanginya. Dengan 
keadaan ini Uwais merasa terganggu untuk bermunajat kepada 
Allah Swt., sehingga Ia meninggalkan Yaman agar tidak diketahui 
keberadaannya oleh penduduk, setelah itu tidak ada yang melihat 
Uwais di manapun kecuali Harim Bin Hayyan, dia berkata: “Aku 
mendengar bahwa Uwais bisa diterima syafa'atnya pada hari giamat, 
sehingga aku melakukan perjalanan untuk mencarinya, lama aku 
mencarinya sehingga hatiku terbuai kerinduan untuk bertemu 
dengan Uwais. Seluruh desa dan kota telah aku lalui, sehingga aku 
sampai di kota Kuffah. Pencarianku terhenti pada seorang laki-laki 
yang memiliki ciri-ciri yang persis seperti yang diceritakan Nabi, 
Umar, dan Ali. Laki-laki itu sedang berwudhu' di pinggir sungai 
Furadh. Hatiku senang sekali dan berucap salam padanya, 
kemudian dia menjawab dan melihat ke arahku, kemudian aku 
ingin mencium tangannya, tapi dia menolak. Aku berkata semoga 
Allah Swt. mengasihimu dan mengampunimu wahai Uwais. 
Bagaimana kabarmu? Setelah aku bertanya seperti itu aku tidak 
kuasa membendung tangisku karena merasa kasihan terhadap 
keadaan Uwais yang lemah dan Uwais juga menangis. Usai 
menangis Uwais berkata: “Wahai Harim bin Hayyan, siapa yang 
menunjukkanmu kepadaku?”. Aku tidak menjawab pertanyaan itu 


208 | Tharigah Uwaisiyah 


lalu aku balik bertanya: “Bagaimana Anda tahu namaku dan 
bapakku ?” Uwais menjawab: “Dzat yang Maha Mengetahui dan 
Maha Waspada yang menceritakan kepadaku, ruhku telah 
mengenali ruhmu, karena antara ruh orang-orang mukmin saling 
mengenal”. Harim, berkata kepada Uwais: “Ceritakanlah kepadaku 
tentang haditsnya Rasul?” Uwais menjawab: “Aku tidak pernah 
bertemu dengan Nabi tetapi aku mendengar hadits Nabi yang 
diriwayatkan dari sahabatnya, aku tidak menyukai membuka pintu 
fatwa dan pengingat karena aku telah disibukkan selain hal itu”. 
Lalu aku berkata: “Aku menyukai mendengar ayat al-Qur'an darimu, 
kemudian Uwais memegang tanganku sambil mengucapkan 
taawudz, Uwais menangis tersedu-sedu, kemudian membaca ayat 
al-@uran: 


(56 (الذاريات:‎ den) oa N) GAN JL LS وَمَا‎ 


وَمَا حَلَفتا السَمَاوَاتِ وَالْأَرْضَ وَمَا Kai‏ لاعِييَ KAKE Arap‏ إل بالق 
ól rap AT BRI 2,‏ يوم SANGA) Gih pidan JA‏ 
Ja‏ عن مول يعاولا هم Ona‏ 401 إلا من 5 pe AN GAN‏ 
K3‏ (الدخان: 42-38( 


Kemudian Uwais menjerit dengan keras, bahkan aku tidak 
mengetahui apakah akalnya masih ada atau tidak. Selang beberapa 
saat Uwais berkata: “Wahai Harim bin Hayyan, kenapa engkau 
mendatangiku?”. Aku menjawab: “Tujuanku mencarimu untuk 
merasa tenang dan nyaman bersamamu”, Uwais mengomentari 
jawabanku: “Aku tidak mengerti, bahwasanya orang yang mengenal 
Allah Swt. bagaimana ia bisa merasa tenang dan nyaman bersama 
selain-Nya?”. Aku berkata: “Berilah aku wasiat”. Uwais berkata: 
“Jadikan kematian di bawah kepalamu (ingat pada kematian) dan di 
dalam kepalamu dan setelah itu tidak ada pengaruh kehidupan 
setelah kematian (tidak ingat pada kehidupan dunia dan yang 
diingat hanya Allah Swt. semata), jangan Engkau memandang dosa 
kecil tapi pandanglah pada besarnya maksiat kepada Allah Swt. 
karena jika Engkau meremehkan dosa maka Engkau telah 
meremehkan berpaling dari Allah Swt”. Harim berkata: “Apa yang 
Engkau perintahkan kepadaku? Di tempat mana aku bermukim?” 
Uwais berkata: “Bertempatlah di Syam” Aku berkata: “Bagaimana 
aku mendapatkan penghidupan di kota Syam (Syiria)?” Uwais 
berkata: Jauhkan perasaan itu dari hatimu, karena keragu-raguan 
telah mencemari hatimu, sehingga nasihat tidak bermanfaat”. aku 
berkata lagi: “Berilah aku wasiat” Uwais berkata: “Bapakmu Hayyan 
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telah mati, Nabi Adam, Hawa, Nuh, Ibrahim, Musa, Nabi Muhammad 
Saw. dan seluruh Nabi dan Rasul telah meninggal semua, abu 
Bakar, Umar bin al-Khattab telah mati” aku bertanya kepada Uwais 
“apakah Umar bin al-Khattab telah mati?” Uwais menjawab: “Ya. 
Allah Swt. telah memberikan kabar kepadaku melalui ilham tentang 
kematian Umar bin al-Khattab”. Kemudian Uwais berkata: “Wahai 
Harim, aku dan Engkau termasuk golongan orang-orang yang 
mati”. Kemudian Uwais membaca shalawat kepada Nabi, berdo'a 
dengan do'a yang pelan. Lalu Uwais berkata: “Wasiatku kepadamu 
bersuluklah dengan jalan sesuai syari'at dan Tharigah orang-orang 
yang baik, jangan Engkau melupakan dzikir kepada Allah Swt. 
walaupun sekejap, jika Engkau sudah sampai kepada kaummu 
berilah nasihat kepada mereka, jangan Engkau memutus nasihat 
(mengharapkan kebaikan) dari Hamba Allah Swt., jangan Engkau 
menyimpang dari taat kepada pemimpin umat sehingga imanmu 
tidak keluar tanpa kamu sadari, Engkau tidak mengetahui apakah 
Engkau akan jatuh ke neraka atau tidak”. Kemudian Uwais berkata: 
“Wahai Harim, Engkau dan aku tidak akan pernah bertemu sejak 
saat ini, jangan lupakan aku dalam do'a, berangkatlah ketika aku 
berangkat, jangan Engkau tinggalkan aku sedetikpun sebelum 
kepergianmu”. Lalu aku dan Uwais menangis, kemudian Uwais pergi 
sementara aku memandanginya dari belakang sampai Uwais naik ke 
gunung. Setelah peristiwa itu aku tidak melihat dan mengetahui 
keadaannya, (al-Din al-Attar, Tadzkirat al-Auliya'. Libanon: Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah, 2010. halaman: 51-52). 


Nasihat-nasihat Uwais al-@orn 
adadi GEN 


Maksudnya adalah apabila seseorang sudah marrifat kepada 
Allah Swt. (pokok), maka akan mudah baginya semua mahluk 
(cabang) 


Maksudnya adalah keselamatan itu ada pada menyendiri (secara 
ruhani bukan secara jasadi) 


Ol وَعِنْدَ‎ Ola SE الْمَوْتَ‎ JAS 


Maksudnya adalah ingatlah kepada kematian dan janganlah 
ingat pada kehidupan dunia dan ingatlah hanya Allah Swt. semata 


g 
08... 
Pan 


BN SE, 
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Janganlah mengharap kehidupan setelah mati. Maksudnya 
adalah membekali hidup untuk menyongsong kematian. 

- Aku mencari kedudukan, maka aku temukan kedudukanku di 
dalam sifat tawadhu’. 

- Aku mencari kepemimpinan, maka aku temukan kepemimpinan 
itu dalam (memberi) nasihat kepada orang. 

- Aku mencari keagungan, maka aku temukan keagungan di 
dalam sifat fakir. 

- Aku mencari sunnah dan aku temukan sunnah itu di dalam sifat 
takwa. 

- Aku mencari kemuliaan, maka aku temukan kemuliaan itu dalam 
sifat gona'ah. 

- Aku mencari kenyamanan maka aku temukan kenyamanan itu 
dalam sifat zuhud. 

- Ingatlah kepada kematian. 

- Jika kamu mampu (untuk) tidak memisahkan hatimu dengan air 
mata, maka lakukanlah. 

- Bernadzarlah kepada kaummu ketika kamu kembali kepada 
mereka. 

- Dan bersungguh-sungguhlah dalam (menghidupi) dirimu. 

-  Takutlah meninggalkan (sholat) jamaah. 

- Kamu meninggalkan agamamu sedangkan kamu tidak 
menyadarinya. Kemudian kamu mati dan masuk neraka pada 
hari kiamat, (al-Din al-Attar, Tadzkirat al-Auliya'. Libanon: Dar 
al-Kutub al-Ilmiyah, 2010. halaman: 54-55). 

Penjelasan: Sebagian wali Allah Swt. diberi julukan Uwais. 
Artinya tidak membutuhkan bimbingan dari seorang guru, karena 
Uwais adalah Faidhul Ilahi (anugerah Ilahi) tanpa perantara orang 
lain dan berkah cahaya kenabian. Derajat ini adalah magam yang 
sangat tinggi sebagaimana firman Allah Swt: 


)4 (الجمعة:‎ GE) ذو الْمَضْلٍ الْعَظِيم‎ AN AA ya sep الله‎ as َلك‎ 


Maka intisab Tharigahnya secara hakikat langsung kepada Allah 
Swt. dan proses suluknya sesuai dengan suluk Nabi sebagaimana 
sabda Nabi Saw: 


Tuhanku telah mendidikku, maka Allah Swt. lah yang memperbaiki 
adabku. 
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Algeria 


Nigeria 


African 
Republi 


Thariqah Uwaisiyah 


Pendiri 


: Abu 'Amir Uwais bin 'Amir al-Muradi Tsumma al-Qarn (Uwais al-Qorni) 
Lahir :- 


Wafat 136 H 
Perjalanan : - Didaerah Lembah Urana Kota Najt(Yaman) yaitu mengembala unta 


- Berpindah didaerah Kuffah karena penduduk kota Yaman selalu mencari 
dan mendatanginya 
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Tharigah Malimatiyah 


Malamatiyah adalah nama tharigah yang mulai berkembang 
pada pertengahan abad ke 3 H. di NaisAbir kota Khurosan. 
Tharigah ini juga dikenal denga nama al-@ushariyah (d ll) atau al- 
Hamduniyah (səl) kedua nama ini dinisbatkan kepada Hamdun 
bin Ahmad bin Amarah al-Gashar (w. 271 H). Beliau yang 
menyebarkan tharigah Malamatiyah ini. 

Nama lengkapnya adalah Abu Shalih Hamdin bin Ahmad bin 
Ammarah Al-Gushshar Al-NaisAburi, tidak diketahui tahun 
kelahirannya, beliau wafat tahun 271 H. di kebumikan di 
pemakaman al-Khairah dalam kitab Thabagat al-Shifiyah, hlm 109, 
dikebumikan pemakaman Khaidah dalam kitab al-Thabagat al- 
Kubra, hlm. 121, Beliau terkenal sebagai ulama fikih Madzhab 
Sufyan bin Sa'id al-Tsauri (77-161 H), dan Sufi. 

Syaikh SyihAbuddin Abi Hafs Umar al-Suhrawardi (559-632 H.) 
membahas tharigah Malamatiyah dalam kitab Awarif al-Ma'arif, 
halaman: 82, dan juga diambil dari kitab al-Kawakib al-Durriyah fi 
Tarjami al-Sadat al-Shuifiyah, juz 1, halaman: 165 nomor: 2453, Arti 
Malamatiyah adalah orang-orang yang mengharapkan hinaan dan 
cacian terhadap diri sendiri. 

Syaikh Hamdun al-Gashar melihat kenyataan manusia, bahwa 
nafsu itu menggunakan banyak metode untuk meluapkan 
kesenangan (syahwat). Sementara ikhlas yang benar itu sangat 
langka dan sulit untuk sampai pada magam ikhlas. 

Ada pendapat lain bahwa tharigah Malamatiyah disandarkan 
kepada Abii Hafs al-Haddad al-Malamati (w. 204 H.), beliau yang 
meletakkan dasar-dasar tharigah Malamatiyah ini sebagai berikut: 

1. Kaum yang mengisi waktu dengan beribadah kepada Allah Swt. 
yang Hag: 

2. Selalu menjaga sirrinya: 

5. Mereka mencela diri sendiri ketika macam-macam ibadah yang 
dilakukan diketahui orang lain: 

4. Mereka menampakkan perbuatan-perbuatan yang jelek dan 
menyimpan rapat-rapat kebaikannya sehingga orang lain 
mencelanya karena yang mereka lihat adalah perbuatan lahir 
semata: 

5. Pengikut Tharigah ini akan mencela diri sendiri jika orang lain 
mengetahui sisi batinnya, (al-Hujwiri, Kasyf al-Mahjuib, halaman: 
259. Mengutib dari kitab al-Malamatiyah wa al-shufiyah, 
halaman: 89). 

Syaikh Abû Hafs al-Haddad al-Malamati mengambil pelajaran 
dari Syaikh Syagig al-Balkhi (w. 194 H.) dari Ibrahim ibn Adhan bin 
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Mansur bin Zaid bin Jabir bin Tsa'labah bin Ajali (w. 160 H.) dari 
Hasan Basri dari Saiyidina “Ali dari Nabi Muhammad. 

Nama tharigah ini tidak disandarkan kepada pendiri atau 
pengembang tharigah ini tetapi diambil dari ciri khusus penganut 
Malamatiyah yaitu suka mencela diri sendiri الملامتى نفسه)‎ ag). Kata 
Malamatiyah berasal dari kata Laum (as), dodo لام-يلؤم-لوماً-و مَلاماً-و‎ yang 
berarti mencela, mengecam dengan keras (Warson Munawir, al- 
Munawir: 1592). Maksudnya adalah pengikut tharigah Malamatiyah 
meyakini bahwa diri tidak memiliki bagian apapun di dunia ini 
secara mutlag, mereka merasa tenang dan bahagia ketika dicela 
karena mereka berkeyakinan bahwa dirinya sangat jelek, hal ini 
dilakukan untuk melawan tabiat nafsu (مخالفة النفس)‎ yaitu suka pamer 
(Riya), cinta dunia, jabatan, (al-Hujwiri, Kasyf al-Mahjub, halaman: 


ag B3 ابر موه‎ og لو‎ n Tort. e | o ر عسو ا‎ E 
ej ب ]هسه‎ 7 KA کے‎ pik agi ی ری چو‎ KA PES en EN سر‎ 
الله ولا يخا لاثم ذلك‎ Jaa الكافِرِينَ يجَاهِدُونَ في‎ ajal على الْمُؤْمِنِينَ‎ 


ot) aan ea Jah 
054. Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan 
merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap 
orang yang mu'min, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan- 
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui, (Qs. al-Maidah: 54) 

Maksud (لوم الناس)‎ adalah pengikut Malamatiyah memandang 
bahwa hubungannya dengan Allah Swt. adalah rahasia (sirri) 
sehingga tidak patut untuk diketahui orang lain. Mereka sangat suka 
untuk menyembunyikan rahasia tersebut. Jika rahasia ini terungkap 
maka akan membuat kekasihnya cemburu, karena orang yang 
terpaut dengan kekasihnya tidak menyukai orang lain datang 
kepada kekasihnya. Bahkan dalam kecintaan yang tinggi, seseorang 
akan membenci pada orang lain yang memperlihatkan perhatian 
pada kekasihnya. 

Rasulullah Saw. Adalah panutan, Imam bagi ahli haqiqat, 
panutan bagi para pecinta (Muhibbin). Diceritakan dalam kitab 
Shirah bahwa nabi Muhammad Saw. dalam awal penyampaian 
risalah kenabian banyak menghadapi hinaan, cacian, makian, 
perkataan kotor, perbuatan-perbuatan yang menyakitkan, bahkan 
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nabi pernah dilempari batu hingga berdarah tetapi nabi 
menghadapi dengan sabar dan do'a yang baik. 
an لا‎ adi اهي قوي‎ KN 

Pengikut tharigat ini merasa kuatir membuat kecemburuan di 
hati manusia ketika keadaan dan rahasia-rahasia itu terungkap pada 
manusia dengan pujian dan sanjungan yang patut diungkapkan. 
Maka pengikut Malamatiyah malah sengaja melakukan perbuatan- 
perbuatan yang bisa menarik hinaan dan kebencian manusia. 

Sudah menjadi sunnatullah bahwa ketika Allah Swt. cinta kepada 
seorang hamba-Nya akan memberi potensi kepada makhluk untuk 
berbuat yang menyakitkan agar engkau tidak merasa tentram 
kepada mereka (Syarh al-Hikam, juz 2, halaman: 57-58), dan Allah 
Swt. menjadikan seluruh alam untuk mencacinya, tetapi Salik 
Malamatiyah tidak memperdulikan hinaan dan cacian demi 
menyelamatkan rahasia-rahasianya bersama Allah Swt. 
(kekasihnya), Salik menyembunyikan segala bentuk kebaikan dari 
pandangan manusia untuk menyelamatkan rahasia-rahasianya 
sehingga manusia tidak melihat kebaikan yang melekat pada diri 
Salik dan tidak membuat mereka kagum, Salik merasa tenang dan 
senang terhadap hinaan, untuk menghilangkan sifat ujub, Salik 
menampakkan perbuatan-perbuatan jelek dan menyembunyikan 
perbuatan baik. Ini adalah pokok ajaran yang kuat dalam jalan 
menuju kepada Allah Swt., karena tidak ada hijab bahaya yang lebih 
sulit dibuka dibanding manusia yang menganggap dirinya lebih baik 
dari orang lain. 

Sifat pada ujub muncul didorong oleh 2 hal, yaitu: 

1. Mencari kedudukan dan pujian di hadapan manusia. Contoh: 
seseorang melakukan amal kebaikan untuk mendapatkan 
simpati manusia, lalu dia memuji diri sendiri dan melihatnya 
sebagai orang yang penuh kebaikan: 

2. Suatu perbuatan seseorang untuk memperoleh simpati manusia 
lain lalu mereka memujinya dan orang tersebut merasa “ujub 
(merasa lebih baik dari yang lain). 

Imam Ghazali dalam kitab Raudhah al-Thalibin, bab ke 15 dan 
al-Majmu' al-Rasail, halaman: 132. menyatakan wajib bagi hamba 
menjaga amal dari 10 hal (yang bisa merusak amal) yaitu: sifat 
nifag, riya, mencampur amal, ingin mendapat imbalan, merusak 
amal, penyesalan terhadap amal baik, 'ujub, malas dalam amal, 
meremehkan dan takut dicaci-maki manusia. 

Allah Swt. menutup anugerah kepada kekasih-Nya yang 
menempuh jalan kepada-Nya sehingga amal perbuatannya tidak 
disukai makhluk walaupun perbuatannya baik, karena mereka tidak 
bisa melihat hakikat dan kesungguhannya walaupun amal 
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perbuatannya banyak. Karena manusia tidak melihat sekitarnya dan 
kekuatan jiwanya. 

Para Salik Malamatiyah tidak ujub (menganggap baik) terhadap 
dirinya sendiri, sehingga mereka mampu menjaga dirinya dari ujub. 
Barangsiapa senang terhadap perbuatan baik manusia tidak senang 
terhadapnya. Barangsiapa memilih dirinya sendiri maka kebaikan 
tidak akan memilihnya. 

Azazil (nama asli Iblis) (Nashaih al-ibad, halaman: 57) sangat 
dicintai makhluk. Sementara Allah Swt. dan para malaikat tidak 
menyukai Iblis. Karena Azazil atau Iblis menganggap dirinya lebih 
baik dari nabi Adam As., sehingga Iblis tidak disukai dan akhirnya 
mendapat laknat Allah Sut. 


Hop الْكافِرِينَ‎ ERA AI... 


MAP b ِن‎ is من ار‎ gia a SU قال‎ 


Malaikat merupakan makhluk Allah Swt. yang sangat menyukai 
kebaikan sehingga anak Adam As. tidak menyukai kebaikan. 


Ga مَن يُفْسِدُ‎ Ga JAAN IG في الأ حَلِيمَةٌ‎ jeu Àj ai a5 Jé 3 
ا له‎ 


Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui". 

Pada ayat tersebut mirip ungkapan malaikat yang sangat 
mencintai amal baik, sedangkan reaksi dari anak adam adalah tidak 
menyukai para malaikat. Sementara para malaikat pada saat 
mengungkapkan hal itu tidak mempunyai sifat ujub 
(membanggakan) terhadap diri sendiri. 


da. EEE 55 NG 


Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri 
kami sendiri. 

Sehingga para malaikat disenangi kebaikan, sebagaimana 
firman Allah Sut: 
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)115 (طه:‎ {w0} عَرْماً‎ HAL ر‎ esa 


...Maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya 
kemauan yang kuat. 

Mulamatiyah juga dikenal dengan Mulamiyah, Mulamiyah adalah 
orang yang tidak menampakkan sesuatu yang ada dalam batin 
terhadap lahirnya akan tetapi mereka adalah bersungguh-sungguh 
dalam menyempurnakan keikhlasan, dan mereka juga adalah 
pimpinan dan Imam ahli tharigah (jalan menuju Allah) dan juga 
pemimpin alam semesta, di antaranya adalah Nabi Muhammad saw. 
dan mereka meletakkan sesuatu sesuai dengan ketetapan alam 
ghaib artinya mereka tidak menyalai kehendak dan pengetahuan 
Allah, mereka tidak menafikan sebab musabab terjadinya sesuatu 
kecuali pada peniadaan dan penetapan yang sesuai pada 
tempatnya. Barang siapa yang meniadakan sebab musabab pada 
tempat yang seharusnya ditetapkan maka dia termasuk orang-orang 
bodoh. Barangsiapa berpedoman pada tempat penetapan dengan 
peniadaan maka dia termasuk menyekutukan dan mengingkari. Wali 
mulamiyah merupakan orang yang masuk pada kategori sabda 
Rasulullah Saw.: 

Ghé mn UB ES ag 
(al-Ta'rifat, halaman: 227, Jami' al-Karamat al-Auliya', juz 1, 
halaman: 67). 


Mu'amalah Tharigah Malamatiyah 


= Malamah Istiqamah Sirri: 

Salik selalu menyendiri dalam amal ibadahnya, selalu 
bersungguh-sungguh menjaga agamanya, dan hubungan 
muamalahnya. Sehingga para manusia  mencaci-maki 
sementara Salik ini tidak memperdulikan dan mengabaikan 
hinaan tersebut. 

Salik dalam tahap ini meniadakan sifat munafik dalam hati, 
meninggalkan riya', tidak takut dihina makhluk, tetap berjalan 
pada prinsip-prinsip tiap ahwal, sanjungan dan hinaan terasa 
sama oleh Salik, (Kasyf al-Mahjub, halaman: 261). 

Diceritakan bahwa Syaikh Abu Thahir al-Harami pada suatu 
hari menunggang keledai yang berjalan menuju ke arah pasar, 
salah satu muridnya menghalau keledai tersebut dengan 
memegang tali kendalinya. Tiba-tiba ada seorang laki-laki 
berteriak “ini (Abû Thahir al-Harami) adalah syaikh Zindig, dan 
disahut oleh orang-orang pasar yang lain”. Ketika mendengar 
teriakan ini, salahsatu murid ingin membalas dengan melempari 
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batu terhadap penghina tanpa kehendak gurunya. Lalu syaikh 
Aba Thahir al-Harami berkata kepada muridnya: “Jika Engkau 
tetap diam aku akan menunjukkan sesuatu kepadamu agar 
engkau bisa selamat dari cobaan ini.” Maka muridpun diam. 
ketika keduanya kembali ke tempat pemondokannya, maka 
sang guru berkata kepada muridnya: ambillah kotak itu dan 
keluarkan isinya berupa beberapa surat, kemudian sang guru 
berkata kepada muridnya: Lihatlah!, Saya telah memberikan 
surat ini kepada beberapa orang, dan masing-masing dari 
mereka memberikan julukan yang berbeda diantaranya 
memberikan julukan syaikh seorang pemimpin, dan yang lain 
memberikan julukan syaikh seorang yang cerdas, ada yang 
memberikan julukan syaikh seorang yang zuhud, ada yang 
memberikan julukan syaikh al-Haramain dan lain-lain, 
semuanya adalah laqab bukan sebuah nama. Semua itu 
mengatakan dengan dasar keyakinan mereka masing-masing. 


Malamah al-Gashd 

Adapun seseorang yang menyengaja tharigah Malamatiyah, 
meninggalkan pangkat dan kedudukan, meninggalkan bergaul 
dengan makhluk, maka hal ini sebagaimana dikisahkan oleh 
Amirul Mukminin Utsman Ibn Affan Ra., ketika beliau sedang 
berada di kebun kurma, beliau sedang memikul kayu 
sedangkan beliau mempunyai 40 pembantu, lalu seorang 
pembantu berkata kepadanya, ya Amiral Mukminin apa yang 
baginda lakukan? Beliau menjawab: (saya ingin melatih hati 
saya). Hal ini saya lakukan sampai saya bebas melakukan 
apapun tanpa adanya halangan antara saya dan kedudukan 
saya. Hal inipun juga dilakukan oleh Imam Abu Hanifah. 

Kisah yang sama juga dikisahkan oleh Abu Yazid al- 
Busthami ketika beliau hendak ke Madinah, semua orang keluar 
untuk menyambut dan memuliakannya, dan ketika semua orang 
memberikan pujian kepadanya, maka masuklah Abu Yazid al- 
Busthami ke pasar dan beliau mengeluarkan roti dari dalam 
sakunya dan kemudian memakannya, dan kejadian ini berada 
pada bulan Ramadhan. Maka kembalilah semua orang dan 
meninggalkan beliau sendirian. 


Malamah al-Tark 

Adapun orang yang tharigahnya meninggalkan pangkat dan 
kedudukan dan memilih sesuatu yang bertentangan dengan 
syari'at, maka dia akan mengatakan: saya adalah orang yang 
sedang masuk dalam tharigah malamah, pendapat ini adalah 
pendapat yang sesat, bahaya yang nyata dan benar-benar gila. 
Sebagaimana pendapat mayoritas orang-orang pada zaman 
sekarang, adapun yang dimaksud meninggalkan makhluk 
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adalah menerima makhluk, karena kewajiban seorang manusia 
pertama adalah diterima oleh makhluk kemudian berusaha 
untuk menolaknya. 

Adapun tharigah ini disebar-luaskan oleh Hamdan ibnu 
Ahmad ibnu  '“Ammarah al-Gashshar. Beliau berkata: (al- 
Malamah adalah meninggalkan keselamatan). Ketika seseorang 
meninggalkan keselamatannya, maka dia akan melakukan 
beberapa cobaan dan meninggalkan semua hal-hal yang 
disenanginya, karena berangan-angan ingin menggapai 
keagungan Tuhan dan akhirat, sehingga dia cuek dengan 
makhluk dan meninggalkannya. Semakin cuek dan 
meninggalkan makhluk, maka semakin dekatlah dia kepada 
Tuhannya. Maka segala sesuatu yang diterima oleh semua 
makhluk, itulah keselamatan, dan ini ditujukan kepada Ahlu 
malamah, agar semua prasangka makhluk berbeda dengan 
prasangka Ahlu malamah dan prasangka Ahlu malamah 
berbeda dengan prasangka para makhluk. 

Hakikat mahabbah yang terindah adalah berada dalam 
tharigah malamah, karena caci makian seorang yang dicintai 
tidak memberikan dampak pada yang dicintai, dan tidak 
membuat lari kekasih kecuali masuk ke wilayah kekasihnya, 
tidak ada getaran jiwa selain kepada kekasihnya, karena 
tharigah Malamatiyah merupakan taman orang-orang yang 
rindu pada kekasih. 

Golongan ini khusus dicaci secara fisik karena keselamatan 
hati. Derajat ini tidak bisa diperoleh oleh malaikat mugarrabin 
karubiyyin ruhaniyyin, manusia (ahli zuhud, ahli ibadah) kecuali 
Salik tharigah ini yaitu orang-orang yang menjalankan tharigah 
dengan memutus tali temalinya hati, (Kasyf al-Mahjub, halaman: 
264-265). 


Ketetapan Malamatiyah 


1. Tidak menampakkan dan tidak menyembunyikan kejelekan. 
Artinya, Salik Malamatiyah melakukan sesuatu dengan ikhlas, 
melaksanakan sesuatu dengan kesungguhan hati tidak suka 
menunjukkan amal (zhahir) dan hal (amal hati atau batin) 
kepada seseorang: 

2. Salik Malamatiyah berpegang teguh pada keikhlasan, mereka 
memandang bahwa menyembunyikan ahwal (keadaan 
hati/batinhmerasa nikmat, jika sampai amal ahwal mereka 
terlihat oleh seseorang sehingga Salik merasa gelisah 
sebagaimana orang yang berbuat maksiat merasa gelisah 
karena kemaksiatannya diketahui orang: 
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5. Salik Malamatiyah lebih mengedepankan keikhlasan, sementara 
para shufi menghilangkan keikhlasan. 

Abû Ya'qub al-Susi berkata: “Ketika Salik Malamatiyah 
menemukan keikhlasannya secara ikhlas maka mereka butuh 
keikhlasannya dengan ikhlas”. Sebagian ‘Ulama’ berkata: “Ikhlas 
yang benar adalah melupakan pandangan kepada makhluk 
dengan terus menerus memandang kepada Allah Swt. yang hag, 
sementara Salik Malamatiyah memandang makhluk sehingga 
dia menyamarkan amal dan halnya”. 

Ja'far al-Khalidi bertanya kepada Imam Junaid (Baghdad, w. 297 
H/910 M.) tentang perbedaan ikhlas dan shiddig. Imam Junaid 
berkata: “Shiddig adalah pokok dan permulaan, sementara ikhlas 
adalah cabang dan yang mengikuti, keduanya juga memiliki 
perbedaan karena ikhlas tidak akan muncul sebelum ada 
perbuatan”. 

Imam Junaid berkata : “Ikhlas adalah kemurnian dan 
pemurnian, dimana kemurniannya terbentuk dalam proses 
pemurnian itu”. Keadaan Salik Malamatiyah berupa keikhlasan 
seperti ini, sedangkan proses pemurniannya merupakan keadaan 
para shufi dan kemurnian yang terbentuk dari proses itu merupakan 
hasil. 

Salik Malamatiyah menyembunyikan keadaan mereka untuk 2 
hal: 

1. Mewujudkan kejujuran dan keikhlasannya: 
2. Untuk menutupi keadaannya dari rasa cemburu orang lain. 

Diceritakan dari Ibrahim bin Adham beliau berkata: “Aku sampai 
di suatu desa bersamaan hujan yang lebat, angin musim dingin 
mengenaiku, sehingga tambalan bajuku robek, kemudian aku 
sampai di masjid dan aku tidak diperkenankan masuk ke dalam 
masjid itu, aku mencoba masuk kedua dan ketiga kalinya sehingga 
aku lelah tak berdaya. Tiupan angin dingin hampir 
membinasakanku kemudian aku masuk ke pemandian, aku 
mengeringkan pakaianku di atas api, sampai-sampai asap api 
mengenai pakaian dan wajahku, keadaan itu sampai tengah 
malam". 

Ibrahim bin Adham adalah salah satu “ulama besar pada 
zamannya yang dalam perjalanannya kehujanan, beliau mencari 
tempat berteduh di masjid, dan oleh petugas masjid sampai tiga 
kali. Ibrahim bin Adham tidak marah dan mencari tempat lain untuk 
berteduh, (Kasyf al-Mahjiib, halaman: 264-265). 


Dzikir Tharigah Malamatiyah 
Dalam tharigah Malamatiyah dzikir dibagi menjadi 4 macam: 
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1. Dzikir Lisan: dilaksanakan Salik dengan menggunakan lisan 
sementara hatinya lupa, Salik masih mengharapkan pahala atau 
ingin mencapai magam-magam tertentu dan ingin diterima di 
kalangan tertentu. Ini adalah dzikir Salik umum: 

2. Dzikir Qalb (hati): setelah Salik bisa melaksanakan dzikir lisan 
dengan baik, selanjutnya Salik menghentikan dzikir lisan dan 
beralih melaksanakan dzikir galb (hati). 

Salik pada tahap ini menghitung kenikmatan-kenikmatan 
yang diterima sementara dia lupa terhadap dzat pemberi 
nikmat, sibuk memperhatikan karunia lupa terhadap pemberi 
karunia, ingin mendapat pahala, merasa sudah mencapai 
magam-magam tertentu. Ini adalah bentuk terendah dari 
kedudukan terendah dan paling jauh. Munculnya keinginan 
batin yang memandang pada tujuan sebagai pertimbangan 
perwujudan awal: 

5. Dzikir Sirri: setelah Salik melaksanakan dzikir lisan dan galb lalu 
Salik menghentikan kedua dzikir tersebut dan beralih 
melakukan dzikir sirri. 

Kendala yang ada pada dzikir sirri adalah terpautnya 
pengaruh dzikir galb. 

Dzikir sirri adalah dzikir keagungan, disebut juga Haibah 
atau dzikir sifat, ini mulai dirasakan Salik sebagai pendekatan 
(Tagarrub). Dzikir ini menimbulkan rasa takut, tunduk dan 
khawatir. Timbulnya rasa khawatir (Haibah), rasa wujud dan ini 
kebalikan Fana’; 

4. Dzikir Ruh: setelah Salik bisa melaksanakan dzikir lisan, galb 
dan sirri lalu Salik menghentikan ketiga dzikir tersebut dan 
berganti dengan dzikir ruh. Kendala awal yang dialami oleh Salik 
pada dzikir ruh adalah munculnya dzikir sirri terhadap ruh. Ini 
adalah dzikir musyahadah, (Majmi'ah al-Rasail al-Imam al- 
Ghazali fi Raudhah al-Thalibin, halaman: 104-105). 

Secara muamalah tharigah Mulamatiyah menghilangkan 
kedudukan di dalam hati makhluk dengan cara melakukan sesuatu 
yang menjadi bahan makian makhluk sehingga hilanglah 
kedudukan Salik Malamatiyah di dalam hati manusia. Salik 
Malamatiyah memishakan diri dari kerumunan kehidupan manusia 
untuk dapat diterima di hadapan Allah Swt. Merasa tenang dengan 
menyembunyikan jati diri dan ditolak oleh manusia umum dan 
diterima oleh Allah Swt. 

Diceritakan bahwa sebagian para raja bermaksud menemui ahli 
zuhud, ketika raja itu sudah dekat, zahid (orang zuhud) itu meminta 
makanan dan minuman yang banyak. Dia (zahid) makan dengan 
suapan yang besar. Raja yang melihat tingkah zahid tersebut lalu 
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memalingkan wajah dan pergi. Sang zahid berkata: “Alhamdulillah 
segala puji bagi dzat yang telah memalingkanmu dariku”. 

Untuk menghindari kemuliaan yang diberikan oleh raja atau 
pemimpin negara, sebagian dari zahid (bahkan) ada yang 
meminum-minuman halal yang dimasukkan ke dalam botol khamr 
(minuman keras). Sehingga para pejabat menyangka bahwa zahid 
itu minum khamr, (Ihya' Ulim al-Din, juz 3, halaman: 255). 
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Tharigah Junaidiyah 


Biografi 

Beliau adalah Abu al-Qasim al-Junaid ibn Muhammad al-Junaid 
al-Kharaz al-@awariri al-Baghdadi memiliki julukan (laqab) Abu al- 
@asim. Ayah beliau adalah seorang penjual kaca, karenanya gelar 
beliau “al-Gawariri” adalah disandarkan kepada profesi ayahnya 
tersebut. Al-junaid sendiri belakangan mendapat julukan al-Kharaz, 
yang artiya pedagang sutera, karena memang ia seorang pedagang 
sutera di kota Baghdad. Keluarga al-Junaid berasal dari Nahawand, 
namun beliau dilahirkan dan tumbuh di Irak, (Rijal al-Syarh al-Anfas 
al-Rauhaniyah, halaman: 5) 

Al-Junaid adalah salah seorang shûfi terkemuka di samping 
seorang ahli fiqih. Dalam fiqih beliau bermadzhab kepada Imam 
Aba Tsaur. Al-Junaid sudah memberikan fatwa-fatwa hukum dalam 
madzhab tersebut dalam umurnya yang baru 20 tahun. Beliau lama 
bergaul dan belajar kepada pamannya sendiri, yaitu Imam Sarri as- 
Sagthi, lalu kepada al-Harits al-Muhasibi, Muhammad ibn al- 
@ashshab al-Baghdadi yang termasuk teman pamannya dan shufi 
terkemuka lainnya. Di kalangan shufi al-Junaid dikenal sebagai 
pemuka dan pimpinan mereka dengan gelar Sayyid al-Tha-ifah al- 
Shufiyyah, (Tadzkirat al-Auliya', halaman: 370). 

Al-Junaid salah seorang shufi yang memiliki jasa besar dalam 
menjaga kemurnian tashawwuf. Faham-faham dan akidah-akidah 
menyesatkan yang hendak masuk dalam ajaran tashawwuf habis 
dibersihkan oleh beliau. Karena itu, banyak ungkapan-ungkapan 
beliau yang di kemudian hari menjadi landasan utama dalam usaha 
menjaga kebenaran tashawwuif dan kemurnian ajaran Islam. 

Abu Ali al-Raudzabari berkata: “Saya mendengar al-Junaid 
berkata kepada orang yang mengatakan bahwa ahli ma'rifat dapat 
sampai kepada suatu keadaan yang tidak bisa lagi baginya untuk 
berbuat apapun, Artinya menurutnya orang tersebut boleh 
meninggalkan pekerjaan-pekerjaan yang telah diwajibkan”, al- 
Junaid berkata kepadanya: “Ini adalah perkataan kaum yang 
berpendapat segala amal perbuatan akan gugur”. Ini bagiku adalah 
suatu pendapat yang sangat berbahaya. Seorang pelaku zina dan 
seorang yang mencuri jauh lebih baik dari pada orang yang 
memiliki pendapat seperti itu. Sesungguhnya orang-orang yang “Arif 
Billah adalah mereka yang mengerjakan seluruh amal perbuatan 
sesuai perintah Allah Swt., karena hanya kepada-Nya amal 
perbuatan itu kembali. Andaikan aku hidup dengan umur 1000 
tahun, dan aku tidak meninggalkan kebaikan sedikit pun selama 
umur tersebut, maka kebaikan itu tidak akan dianggap oleh Allah 
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Swt. kecuali bila sesuai dengan apa yang telah diperintahkan-Nya. 
Inilah keyakinan yang terus memperkuat marifat-ku dan 
memperkokoh keadaanku”. 

Muhammad Ibn Abdullah al-Razi berkata: Saya mendengar Abu 
Muhammad al-Jariri berkata: Saya mendengar al-Junaid berkata: 
“Kita tidak menjalankan tashawwuf dengan banyak bicara saja (al-Qil 
Wa al-Qal). Tapi kita melakukannya dengan lapar (puasa), 
meninggalkan kelezatan dunia dan melepaskan segala hal-hal yang 
menyenangkan dan yang indah. Karena tashawwuf adalah 
kemurnian hubungan dengan Allah Swt. yang dasarnya menghindari 
kesenangan dunia, (Tadzkirat al-Auliya', halaman: 3572). Sebagai 
mana pernyataan Haritsah di hadapan Rasulullah Saw.: “Aku 
hindarkan diriku dari dunia, aku hidupkan malamku dan aku 
laparkan siang hariku...”. 

Al-Junaid juga berkata: “Seluruh jalan menuju Allah Swt. 
tertutup bagi semua makhluk, kecuali bagi mereka yang benar- 
benar mengikuti Rasiilullah Saw. dalam setiap keadaannya”. 

Dalam kesempatan lain beliau berkata: Jika seseorang dengan 
segala kejujurannya beribadah kepada Allah Swt. selama satu juta 
tahun, namun kemudian ia berpaling dari-Nya walau hanya sesaat, 
maka apa yang tertinggal darinya jauh lebih banyak dibanding 
dengan apa yang telah ia dapatkan”. Beliau juga berkata: “Siapa 
yang tidak hafal al-Qur'an dan tidak menulis hadits-hadits Rasulullah 
Swt. maka orang tersebut jangan diikuti, karena ilmu kita ini 
(tashawwuf) diikat dengan al-Qur'an dan Sunnah”. Sikap wara, 
zuhud, taqwa, tawadhu', dan kuat dalam ibadah sudah tentu 
merupakan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa al-Junaid. Suatu 
ketika beliau ditanya tentang kemegahan dunia, beliau menjawab: 
“Keberhasilan atas segala kebutuhan dunia adalah dengan 
meninggalkannya”. 

Diriwayatkan dari Ja'far ibn Muhammad bahwa al-Junaid berkata 
kepadanya: “Jika Engkau sanggup untuk tidak memiliki peralatan 
apapun di rumahmu kecuali sehelai tikar maka lakukanlah 
tashawwuf...!”. Jafar ibn Muhammad berkata: “Dan memang yang 
ada di rumah al-Junaid hanyalah sehelai tikar”. 

Diriwayatkan dari al-Khuldy bahwa al-Junaid al-Baghdadi selama 
dua puluh tahun tidak pernah makan kecuali satu kali dalam 
seminggu. Dalam setiap malam beliau melaksanakan shalat 
sebanyak 300 raka'at, (Rijal al-Syarh al-Anfas al-Rauhaniyah, 
halaman: 8). Sementara di siang hari, al-Junaid menghabiskan 
waktunya untuk shalat sebanyak 500 raka'at dan 50.000 kali bacaan 
tasbih. 

Banyak sekali karamah yang dianugerahkan oleh Allah Swt. 
kepada al-Junaid sebagai bukti kebenaran keyakinan dan jalan yang 
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ditempuhnya. Di antaranya: suatu ketika datang kepadanya seorang 
Yahudi kafir seraya bertanya: “Wahai Abu al-Qasim, apakah 
pengertian dari hadits Nabi Saw.: 


iaia NGÊS)‏ الْمُؤْمِن ES AS‏ 33 الله 


Takutilah pada firasat seorang mu'min, karena ia melihat dengan 
cahaya dari Allah Swt”. (Artinya penglihatan seorang mu'min yang 
saleh itu memiliki kekuatan). 

Mendengar pertanyaan spontan dari orang Yahudi itu, al-Junaid 
sejenak menundukkan kepala. Tiba-tiba al-Junaid berkata: “Wahai 
orang Yahudi, perkataanmu benar, dan firasatku menyuruh untuk 
melepaskan simbol kekafiranmu, masuk Islamlah Engkau karena 
telah datang waktu bagimu untuk masuk agama Islam”. Mendapat 
jawaban demikian, orang Yahudi tersebut langsung masuk Islam, 
(Tadzkirat al-Auliya', halaman: 574 dan Jami' al-Karamat al-Auliya', 
juz 2, halaman:10 dan Rijal al-Syarh al-Anfas al-Rauhaniyah, 
halaman:15 ) 

Suatu hari, Hadhrat Maulana Syaikh Junaid al-Baghdadi 
menderita sakit mata. Beliau pun memanggil seorang tabib. 

Tabib itu berkata: Jika matamu terasa berdenyut denyut, jangan 
biarkan matamu itu terkena air,” 

Namun ketika tiba waktu shalat, Syaikh Junaid malah 
berwudhu’, shalat, kemudian tidur. Ketika ia bangun, matanya telah 
sembuh. Ia mendengar sebuah suara berkata: “Junaid mengabaikan 
matanya demi memilih keridha-an Kami. Jika, demi tujuan yang 
sama, ia memohon ampunan bagi para penghuni neraka, niscaya 
permohonannya akan Kami kabulkan'.” 

Keesokan harinya, sang tabib kembali mendatangi Syaikh 
Junaid dan melihat bahwa mata Junaid telah sembuh. “Apa yang 
telah Engkau lakukan?” tanya sang tabib keheranan. “Aku 
berwudhu' untuk shalat,” jawab Syaikh Junaid. 

Seketika itu pula sang tabib, yang beragama Kristen, 
mengucapkan dua kalimat syahadat. “Ini adalah penyembuhan Sang 
Pencipta, bukan penyembuhan makhluk,” komentar tabib tersebut. 
“Wahai Syaikh junaid, yang sakit bukan matamu. Engkaulah tabib 
yang sebenarnya, bukan aku.” Sahut tabib. (Tadzkirat al-Auliya', 
halaman: 376-377). 

Suatu saat, Junaid menyuruh semua santrinya untuk membeli 
ayam di pasar untuk disembelihnya. Namun Junaid memberi syarat 
bahwa mereka harus menyembelih ayam itu di tempat di mana tak 
ada yang dapat melihat mereka. Sebelum matahari terbenam, 
mereka harus dapat menyelesaikan tugas itu. 
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Satu demi satu santri kembali ke hadapan Junaid, semua 
membawa ayam yang telah tersembelih. Akhirnya ketika matahari 
tenggelam, murid muda itu baru datang, dengan ayam yang masih 
hidup. Santri-santri yang lain menertawakannya dan mengatakan 
bahwa santri itu tak dapat melaksanakan perintah Syaikh yang 
begitu mudah. 

Junaid lalu meminta setiap santri untuk menceritakan 
bagaimana mereka melaksanakan tugasnya. Santri pertama berkata 
bahwa ia telah pergi membeli ayam, membawanya ke rumah, lalu 
mengunci pintu, menutup semua jendela, dan membunuh ayam itu. 
Santri kedua bercerita bahwa ia membawa pulang seekor ayam, 
mengunci rumah, menutup jendela, membawa ayam itu ke kamar 
mandi yang gelap, dan menyembelihnya di sana. Santri ketiga 
berkata bahwa ia pun membawa ayam itu ke kamar gelap tapi ia 
juga menutup matanya sendiri. Dengan cara demikian, ia pikir, tak 
ada yang dapat melihat penyembelihan ayam itu. Santri yang lain 
pergi ke hutan yang lebat dan terpencil, lalu memotong ayamnya. 
Santri yang lain lagi mencari gua yang amat gelap dan membunuh 
ayam di sana. 

Tibalah giliran santri muda yang tak berhasil memotong ayam. 
la menundukkan kepalanya, malu karena tak dapat menjalankan 
perintah guru, “Aku membawa ayam ke rumahku. Tapi di rumahku 
tak ada tempat di mana Dia (Allah Swt.) tak melihatku. Aku pergi ke 
hutan lebat, tapi Dia (Allah Swt.) masih bersamaku. Bahkan di 
tengah gua yang teramat gelap, Dia (Allah Swt.) masih menemaniku. 
Aku tak bisa pergi ke tempat dimana tak ada yang melihatku, aku 
merasa dimanapun dan kapanpun aku berada di situ selalu ada Dia 
(Allah Swt). Demikian jawaban dari santri muda tersebut. 

Al-Junaid wafat hari Jum'at, riwayat yang lain hari Sabtu tahun 
297 H. atau 910 M. Abu Bakar al-'Aththar berkata: “Menjelang al- 
Junaid wafat kami dengan beberapa orang sahabat berada di 
sisinya. Beliau dalam keadaan melaksanakan shalat dengan posisi 
duduk. Setiap kali hendak sujud ia menekuk kedua kakinya. Beliau 
terus berulang-ulang melakukan shalat, hingga ruh dari kakinya 
mulai terangkat. Ketika kakinya sudah tidak bisa lagi digerakkan, 
Abû Muhammad al-Jariri berkata kepadanya: Wahai Abu al-Qasim 
sebaiknya engkau berbaring!. Kemudian al-Junaid mengucapkan 
takbir dan membaca 70 ayat dari surat al-Bagarah namun 
sebelumnya beliau telah mangkhatamkan al-Qur'an karim. (Rijal al- 
Syarh al-Anfas al-Rauhaniyah, halaman:17) 


Sejarah Perkembangan 


Awal pendidikan al-Junaid dimulai dengan belajar ilmu 
pengetahuan agama pada pamannya sendiri, Sari al-Sagathi, yang 
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juga dikenal sebagai seorang shufi yang sangat luas ilmu 
pengetahuannya. Ketika usianya 20 tahun, al-Junaid mulai belajar 
hadits dan figih pada Abu Thawr, seorang fagih yang kondang di 
Baghdad. Setelah mempelajari hadits dan figih, al-Junaid beralih 
menekuni tashawwuf, sekalipun sebenarnya dia sudah mulai 
mengenal ajaran tashawwuf sejak berumur 7 tahun di bawah 
bimbingan Sari al-Sagati. Selain itu Junaid kecil juga belajar sufisme 
dari siapa saja sehingga pengetahuan shufismenya semakin hari 
bertambah luas. Ketika dewasa bisa dibilang ilmu al-Junaid dalam 
shufisme telah cukup matang. 
al-Junaid terkenal dengan seorang shufi yang cerdas, memiliki 
pikiran cemerlang dan selalu cepat tanggap dalam menghadapi 
segala situasi dan kondisi. Analisisnya terhadap berbagai masalah 
yang diajukan kepadanya sangatlah tajam, sehingga sering 
membuat para pendengarnya terkagum-kagum. Padahal sifat dan 
kemampuannya ini sudah tampak sejak masa kanak-kanak. 
Kedudukannya diantara para shufi sangatlah terhormat, bahkan Sari 
al-Sagathi sendiri sempat mengakuinya. Dalam riwayat dinyatakan, 
ketika seseorang bertanya kepada Sari al-Sagati, "Apakah seorang 
murid dapat mencapai tingkat yang lebih tinggi dari gurunya dalam 
tashawwuf?" Sari al-Sagati menjawab, "Tentu saja bisa, lantaran ada 
banyak bukti yang menunjukkan hal tersebut. Ketahuilah bahwa 
tingkat tashawwuf al-Junaid itu sesungguhnya lebih tinggi dari 
tingkat yang pernah kucapai." (Tadzkirat al-Auliya', halaman: 370) 
Lebih jauh al-Junaid menegaskan, bagaimanapun tingginya 
tingkatan yang telah dicapai, seorang shufi harus tetap meyakini 
Keesaan Tuhan dan menjalankan perintah-Nya serta menjauhi 
larangan-Nya sesuai dengan al-Qur'an dan Sunnah Rasul Saw. 
Dalam ajaran Shufi, delapan sifat harus dilatih. Kaum Shufi 
memiliki: 
1. Kemurahan hati seperti Ibrahim As.: 
2. Penerimaan yang tak bersisa sedikit pun dari Ismail As.: 
5. Kesabaran, sebagaimana dimiliki Ya'kub As.: 
4. Kemampuan berkomunikasi dengan simbolisme, seperti halnya 
Zakaria As.: 
Pemisahan dari para pendukungnya sendiri, sebagaimana halnya 
Yahya As.: 
Jubah wool seperti mantel gembala Musa As.: 
Pengembaraan, seperti perjalanan Isa As.: 
Kerendah-hatian, seperti jiwa dari kerendahan hati Muhammad 
Saw., (Tadzkirat al-Auliya', halaman: 387). 
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Sanad Tharigah Imam Junaid 


sanad adalah mata rantai orang-orang yang membawa sebuah 
disiplin ilmu (Silsilah al-Rijal). Mata rantai ini terus bersambung satu 
sama lainnya hingga kepada pembawa awal ilmu-ilmu itu sendiri: 
yaitu Rasulullah Saw. Integritas sanad dengan ilmu-ilmu Islam tidak 
dapat terpisahkan. Sanad dengan ilmu-ilmu kelslaman laksana 
paket yang merupakan satu kesatuan. Seluruh disiplin ilmu-ilmu 
Islam dipastikan memiliki sanad. Sanad inilah yang menjamin 
keberlangsungan dan kemurnian ajaran-ajaran dan ilmu-ilmu Islam 
sesuai dengan yang dimaksud oleh pembuat syari'at itu sendiri, 
Allah Swt. dan Rasul-Nya. 

Di antara sebab “kebal” ajaran-ajaran yang dibawa Rasulullah 
Saw. dari berbagai usaha luar yang hendak merusaknya adalah 
karena keberadaan sanad. Hal ini berbeda dengan ajaran-ajaran 
atau syari'at Nabi-nabi sebelum nabi Muhammad Saw. Adanya 
berbagai perubahan pada ajaran-ajaran mereka, bahkan mungkin 
hingga terjadi pertentangan ajaran antara satu masa dengan masa 
lainnya setelah ditinggal oleh Nabi-nabi yang bersangkutan adalah 
karena tidak memiliki sanad. Karena itu para *Ulama' menyatakan 
bahwa sanad adalah salah satu “keistimewaaan” yang dikaruniakan 
oleh Allah Swt. kepada umat nabi Muhammad Saw., di mana hal 
tersebut tidak dikaruniakan oleh Allah Swt. terhadap umat-umat 
Nabi sebelumnya. Dengan jaminan sanad ini pula kelak kemurnian 
ajaran-ajaran Rasulullah Saw. akan terus berlangsung hingga 
datang hari kiamat. 

Tentang pentingnya sanad, Imam Ibn Sirin, seorang “ulama 
terkemuka dari kalangan tabi'in, berkata: 


س 


o w E . o 527 3 ا‎ EES C E EN 2 2 EN e te 
الصَحِيّح)‎ Lanka دين فَانَظْرُوًا عَمَنْ تَأَخْدَوْنَ ديتڪم (رَوَاهُ م لم في‎ dadi lia GI 


“Sesungguhnya ilmu agama ini adalah agama, maka lihatkan oleh 
kalian dari manakah kalian mengambil agama kalian”. 
(Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam mugaddimah kitab 
Shahih-nya). 

Imam “Abdullah ibn al-Mubarak berkata: 


MEA AS G3 JI NN VI الدَيْنٍ‎ Ge BNI 


“Sanad adalah bagian dari agama, jika bukan karena sanad maka 
setiap orang benar-benar akan berkata tentang urusan agama 
terhadap apapun yang ia inginkan”. 

Silsilah tharigah imam Junaidi sampai Rasulullah Saw. adalah: 
Imam Maruf al-Karkhi dari Imam “Ali al-Ridla, dari Imam ayahnya 
sendiri: Imam Musa al-Kadzim, dari ayahnya sendiri: Imam Ja'far al- 
Shadig, dari ayahnya sendiri: Imam Muhammad al-Bagir, dari 
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ayahnya sendiri; Imam “Ali Zainal 'Abidin, dari ayahnya sendiri; Imam 
al-Husain (Syahid Karbala), dari ayahnya sendiri: Imam “Ali ibn Abi 
Thalib, Dari Rasulullah Saw. Lihat mata rantai berikut: 
Rasulullah Saw. 
Imam “Ali 1 Abi Thalib 
Imam ا‎ Sya Karbala) 
Imam “Ali Zainal 'Abidin 
Imim Muhammad al-Bagir 
Imam Ja'far al-Shadig 
Imam Musa al-Kadzim 
Imam Al al-Ridlâ 
Imâm 7 al-Karkhi 
Imam al-Sirri al-Sagthi 
Imam E al-Baghdadi 


Ajaran dan Amalannya 
= Shalawat Kubra: 


Galak Pia‏ رضي الله عَنْهُ Ag‏ به وَ 
sahih‏ وَ آَسْرَارِهِ فى a AN SAN‏ صل الله 


aa‏ و di‏ (الفاتحة) 
يسم الله الرحمن الرحيم 
أل أل صلا AN A‏ سَلام عَلَيْكَ SA asa‏ 


الف الف صَلاةٍ و الم الف سَلام عَلَيْكَ Gia KG‏ 
ga‏ وَأَلْفُ أَلْفِ سَلام عَلَيْكَ PESAKA‏ 


.و 2ه IN‏ 


3 
f- 


لف آلف سَلام عَلَيْكَ يا aS Sa‏ 
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ji 


ca 


og و‎ 


الف الف 


— 


صَلَاةٍ وَأَلْفُ الف سَلام aE‏ يا asti aa‏ 
صَلَاةِ و الف ai‏ سَلام Sema‏ 


SNN KA TE Kai 


Sara سَلام‎ ip ai 


ا 
A‏ 
0 
ما 
0 


GEN سَلام عَلَيْكَ يَاسَيَدَ‎ ai 


PE sa سَلام عَلَيْكَ يا‎ Si adi الف‎ 
AH KG لم أَلْفِ سَلام عَلَيْكَ‎ gala الف الف‎ 
SE sga يا‎ AI سَلام‎ ali صَلَاةٍ وَأَلْفُ‎ adi لف‎ 
JA سيد‎ g ade Ki ai HI 


الف adi AN anto ali‏ سَلام عَلَيْكَ يا Gaga‏ يَارَسْؤْلَ الله 


عمو 2ه ےآ of‏ 


ANG‏ أَلْفِ سام عَلَيْكَ يا سَيَدِيْ يَاحَبِيْبَ الله 


z 
s 


لف AN aloe ali‏ الف سَلَامٍ عَلَيْكَ يا مَنْ SAB‏ 


adi Ai‏ صلا وَأَلْفُ adi‏ سَلام عَلَيْكَ يا مَنْ ab‏ الله 
adi AN‏ صَلَاةٍ وَأَلْفُ a al‏ عَلَيْكَ يَا مَنْ ES‏ الله 
ai HI‏ صَلَاةٍ وَأَلْفُ أَلْفِ سَلام عَلَيْكَ يا مَنْ آظْهَرَءُ الله 
لف الف صَلاةٍ ii‏ الف سَلام عَلَيْكَ يا مَن SN GEA‏ 


الف الف Hg ale‏ أَلْفِ سَلام عَلَيْكَ يَامَنْ صَوَّرَُ الله 
SA ale ai HI‏ سَلام عَلَيْكَ يَامَنْ عَبَدَ الله 


ai HI‏ صَلَاةٍ ولم Cadi‏ سَلَامِ عَلَيْكَ يا خَيْرَ IL‏ الله 
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ot Gae سَلام‎ ng ai AN 
aa gae A الف صَلَاةٍ وَأَلْفُ‎ Ai 


ASI ako KATA aa adi A lo ai HI 
SEN gy aai g عَلَيْكَ‎ ii a) لف‎ 
a صَلَاةٍ وَأَلْفُ أَلْفِ‎ a أل‎ 
zial cata الف صَلَاةٍ وَ لم أَلْفِ سَلام عَلَيْكَ يا‎ A 


5 


ألف ai‏ سَلام عَلَيْكَ 5 NG aiey‏ 
HI‏ الف ps‏ أل الف ملا غلك با مالين 


عمو 2ه < - 1 £ 


MAT IA 


29 og ii 


ف PI adi‏ عَلَيْكَ يَا asa‏ يَا رَمُوْلَ الله يَاحَاتِمَ Ëi‏ 
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Algeria 


Guinea 
Serr: Nigeria 


Thariqah Junaidiyah 


Pendiri : Abu al-Qasim al-Junaid ibn Muhammad al-Junaid al-Khoraz al-Qawariri al-Baghdadi 
Lahir : Iraq 

Wafat : 297 H/910 M 

Perjalanan : Baghdad 
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Tharigah Ghazaliyah 


Tharigah Ghazaliyah dinisbatkan kepada Abu Hamid Muhammad 
aL-Ghazali (lahir 450 H./ 1111 M.) Mujaddid abad V. Ghazaliyah 
merupakan tharigah yang terbesar di abad V H. dari kelompok Ahlu 
al-Sunnah wa al-Jama'ah. Tharigah ini menyerap kelebihan- 
kelebihan dari tharigah yang mendahuluinya serta memberikan 
corak yang jelas terhadap tharigah-tharigah yang datang setelah 
abad V sampai sekarang, (al-Adab al-Shufi fi al-Maghrab wa al- 
Andalus, halaman: 52). 

Hamid Muhammad aL-Ghazali dilahirkan di kota Tunis salah 
satu kota di Khurasan (450 H./ 1111 M). Orang tuanya seorang 
pedagang yang bertagwa, memiliki toko yang menjual hasil tenunan 
sendiri di kota Khurasan. Orang tuanya sering menghadiri majlis 
Fugaha', majlis Wu'azh (nasihat) untuk mengikuti pengajian, dan 
selesai pengajian selalu berdo'a agar diberi anak yang ahli figih dan 
ahli nasihat. Kesungguhan orang tua Imam Ghazali berbuah manis 
yaitu diberi rizki oleh Allah Swt. dua orang anak laki-laki: 1) 
bernama Ahmad (Abu Futuh Ahmad bin Muhammad bin 
Muhammad al-Thusi al-Ghazali, yang dijuluki sebagai mujtahid 
madzhab syafi'i, Beliau terkenal sebagai penasihat yang tampan 
wajahnya, pemilik beberapa Karamah dan ahli memberikan Isyarat, 
beliau menggantikan saudaranya (Imam Ghazali) mengajar ketika 
Imam Ghazali meninggalkan di Nidhamiyah karena melaksanakan 
zuhud. Beliau meninggal tahun 520 H di Bagzawin. (al-Ghazali, Ihya' 
Ulam al-Din, Indonesia: al-Haramain, halaman: 8), dan 2) 
Muhammad (Imam Ghazali yang menjadi mujtahid madzhab Syafi'i), 
(Muhammad abu Yazid al-Mahdi, Alam al-Shifiyah, Kairo: Dar 
Gharib, 1998. Halaman: 583 dan al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din, 
Indonesia: al-Haramain, halaman: 8). 

Imam al-Ghazali memulai belajar di kala masih kecil. 
Mempelajari figih dan al-Qur'an dari Syaikh Ahmad bin Muhammad 
Al-Radzakani di kota Thusi, kemudian berangkat ke Jurjan untuk 
mengambil ilmu dari Imam Abu Nashr al-Isma'ili dan menulis buku 
al-Ta'ligat. Kemudian pulang ke Thusi, (al-Subki, Thabagat al- 
Syafi'iyah, juz 6, halaman: 195. dan Muhammad abu yazid al-Mahdi, 
Alam al-Shifiyah, Kairo: Dar Gharib, 1998. Halaman: 583. dan al- 
Ghazali, Ihya' Ultim al-Din, Indonesia: al-Haramain, halaman: 8. dan 
Insklopedi Islam, jilid 2, Jakarta: 1993, halaman: 25) 

Beliau mendatangi kota Naisabur dan berguru kepada Imam 
Haramain al-Juwaini dengan penuh kesungguhan. Sehingga 
berhasil menguasai dengan sangat baik figih mazhab Syafi'i dan 
figih khilaf, ilmu perdebatan, ushul, manthig, hikmah dan filsafat. 
Beliau pun memahami perkataan para ahli ilmu tersebut dan 
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membantah orang yang berbeda pendapat dengannya. Menyusun 
tulisan yang membuat kagum guru beliau, yaitu al-Juwaini. 

Setelah Imam Haramain meninggal, berangkatlah Imam Ghazali 
ke perkemahan Wazir Nidzamul Malik. Karena majelisnya tempat 
berkumpul para ahli ilmu, sehingga beliau menantang debat kepada 
para ulama dan mengalahkan mereka. Kemudian Nidzamul Malik 
mengangkatnya menjadi pengajar di madrasahnya di Baghdad dan 
memerintahkannya untuk pindah ke sana. Maka pada tahun 484 H., 
beliau berangkat ke Baghdad dan mengajar di Madrasah an- 
Nidzamiyah dalam usia tiga puluhan tahun, di sinilah beliau 
berkembang dan menjadi terkenal dan mencapai kedudukan yang 
sangat tinggi, pengajian Imam Ghazali dihadiri 300 “Ulama, 100 
pimpinan pemerintah Baghdad, penduduk kota Baghdad heran dan 
mengagungkan Imam Ghazali, sehingga Imam Ghazali menjadi 
“Ulama' dalam berbagai bidang keilmuan yang sangat berpengaruh 
di kota Baghdad dan Khurasan, dan dia menjadi tokoh ulama 
terkemuka di zamannya baik dalam bidang keilmuan, pemikiran, 
(Muhammad abu Yazid al-Mahdi, Alam al-Shufiyah, Kairo: Dar 
Gharib, 1998. Halaman: 385). 

Setelah kemasyhuran diperoleh, maka datanglah ujian dan 
cobaan dari Allah Swt. berupa keragu-raguan yang mendalam. 
Beliau meragukan kebenaran yang ditangkap oleh panca indera dan 
akalnya, beliau berusaha mengobati dengan potensi keilmuan dan 
akalnya, tapi tidak sembuh bahkan menjadi semakian kuat 
keraguannya, dalam hatinya terserang oleh badai dalih yang tidak 
terselamatkan, kecuali dengan pertolongan al-llahiyyah, penyakit ini 
berlangsung dua bulan, sampai Allah Swt. memberi kesembuhan 
dengan Nur Ilahi yang dipancarkan ke hatinya, dan Nur Ilahi itu 
menjadi kunci pokok beberapa pengetahuan. 

Imam Ghazali mengomentari tentang kesembuhannya, “Barang 
siapa yang menyangka keterbukanya hati hanya dengan sebuah 
dalil, maka dia mempersempit Rahmad Allah Swt., padahal Rahmad 
Allah Swt. sangat luas”. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi 
Muhammad Saw. Ketika menjawab pertanyaan sahabat tentang 
Firman Allah Swt.: 


A 


nan وَمَنْ 38 أن‎ (IKU A0 GA Lag OA ap 3S 
Ana ig: ANAN Tea a 
(125 [الأنعام:‎ 


Maka Nabi Saw. Menjawab: “Pembuka itu adalah Nur yang 
ditancapkan kedalam hati”, sedangkan tanda-tandanya adalah: 
menjauh dari tipu daya dunia dan kembali ke kehidupan akhirat. 
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Dan akhirnya Imam Ghazali keluar dari gelapnya keraguan menuju 
ke cahaya keyakinan dan tenggelam dalam cahaya Ilahi 
selamanya. 

Kemudian Imam Ghazali pindah menuju negara Syam dan 
menetap selama dua tahun, dan beliau melakukan uzlah, khalwat, 
riyadhah, mujahadah dan membersihkan hati dengan 
memperbanyak dzikir kepada Allah Swt. 

Kemudian Beliau bertempat di menara masjid Damaskus, dan 
menutup pintunya agar beliau bisa menyepi dengan Tuhannya, 
menutup pintu hatinya untuk melaksanakan dzikir dan bertasbih 
dengan ruh di alam malakut bersama dengan Allah Swt. Kejadian itu 
terjadi selama perjalanan ke Baitul Mugaddas, setiap hari masuk di 
kubah batu dan menutup pintu kubah agar bisa beribadah, munajat, 
tafakkur, musyahadah dan menghabiskan waktunya untuk Allah Swt. 
pada kondisi seperti itu Imam Ghazali mengarang kitab Ihya' Ulum 
al-Din. 

Imam Nawawi mengomentari Kitab Ihya' Ultim al-Din bahwa 
Ihya' Ulum al-Din hampir-hampir seperti al-Qur'an. Syaikh Abu 
Hasan al-Syadzili memerintahkan kepada murid-muridnya untuk 
membaca kitab Ihya' Ulum al-Din, dan beliau berkata, “kitab Ihya' 
'Ultim al-Din bisa memberimu keilmuan”, (Muhammad abu Yazid al- 
Mahdi, A'lam al-Shufiyah, Kairo: Dar Gharib, 1998. Halaman: 5387- 
589). 


Karya-karya Imam Ghazali : 


1). Ihya Ulum al-Din, 2). Tahafat al-Falasafah, 5. al-Igtishad fi 
al-Ttigad, 4. al-Mungidz min al-Dhalal, 5. Jawahir al-Qur'an, 6. Mizan 
al-Amal, 7. al-Mugshid al-Usna fi Ma'ani Asma’ Allah al-Husna, 8. 
Faishal al-Tafarrugah baina al-Islami wa al-Zindigah, 9. al-@isthas 
al-Mustagim, 10. al-Mustadzhara, 11. Hujjah al-Hag, 12. Mufshil al- 
Khilaf fi Ushul al-Din, 13. Kimiya' al-Sa'adah, 14. al-Basith, 15. al- 
Wasith, 16. al-Wajiz, 17. Khulashah al-Mukhtashar, 18. Yagut al- 
Tawil fi Tafsir al-Tanzil, 19. al-Mustashfa, 20. al-Mankhul, 21. al- 
Muntahil fi Ilmi al-Jadal, 22. Mi'yar al-'Ilmi, 25. al-Magashid, 24. al- 
Madhnin bih ‘ala Ghairi Ahlih, 25. Misykat al-Anwar, 26. Mahk al- 
Nadzor, 27. Asraru “Ilmi al-Din, 28. Minhaj al-'abidin, 29. al-Darar al- 
Fakhirah fi Kasyf Ultimi al-Akhirah, 30. al-Anis fi al-Wahdah, 31. al- 
@urbah ila Allah ‘Azza Wajalla, 52. Akhlag al-Abrar wa al-Najah min 
al-Asyrar, 33. Bidayah al-Hidayah, 34. al-Arba'in fi Ushul al-Din, 35. 
al-Dzarfah ila Makarim as-Syari'ah, 56. al-Mabadi' wa al-Ghayat, 37. 
Talbis Iblis, 38. Nashihah al-Mulik, 39. Syifa' al-'Alil fi al-@iyasi wa 
al-Ta'lil, 40. Iljam al-Awam 'an 'Ilm al-Kalam, 41. al-Intishar, 42. al- 
Ulam al-Dunniyyah, 43. al-Risalah al-@Gudsiyyah, 44. Itsbat al- 
Nadzor, 45. al-Ma'khat, 46. al-@aul al-Jamil fi al-Radd ‘ala min Ghairi 
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al-Injil, 47. al-Amali, (al-Ghazali, Ihya' Ultim al-Din, Indonesia: al- 
Haramain. Halaman: 23). 


Dasar-Dasar Tharigah Ghazaliyah 


Dasar-dasar Tharigah Ghazaliyah terkumpul dalam istilah al- 
@awaid al-'Asyrah, (al-Ghazali: Majmu’ al-Rasail al-Imam al-Ghazali, 
Dar al-Fikr: 1996, halaman: 430-432). 

1. Niat yang sungguh-sungguh 
2. Beramal karena Allah Swt. tanpa menyekutukan Allah Swt. dan 
persekutuan, berdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw.: 


arago KP اا‎ a b 
NGAM تراه‎ S5 JS IS A الله‎ ael 


Tanda-tandanya adalah; 

a. Salik tidak menyukai amal yang tidak benar 

b. Salik memutuskan segala sesuatu selain Allah Swt., sehingga 
Salik menjauhi makhluk 

c. Hendaklah Salik meninggalkan segala sesuatu yang 
membuatnya merasa aman dari Allah Swt. Rasiilullah Saw. 
Bersabda: “Sebagai salahsatu kebaikan Islam seseorang 
adalah meninggalkan sesuatu yang tidak berfaidah baginya" 

Jika ketiga pokok ini sudah nyata, maka cabang yang 

tumbuh akan membuahkan dekat kepada Alloh, maka Salik 
hidup di dunia bermakna akhirat. Rosul bersabda: 
PAN تَفْسَكَ مِنْ أُصْحَابٍ‎ SE و‎ Jaa غريب او عابر‎ BE EA حُنْ في‎ 

3. Selaras, sesuai dengan kebenaran secara zhahir bathin, tidak 
menuruti dorongan nafsu, menjauhkan nafsu dari 
kesenangannya. Hal itu dilakukan dengan penuh kesabaran dan 
meniggalkan kesenangan, sesuatu yang lezat, tempat yang 
indah dan perselisihan yang didorong oleh nafsu. Barangsiapa 
membiasakan diri dengan hal ini, maka dia dikeluarkan dari 
hijab (nafsu) lalu masuk ke terbukanya hijab, tidurnya menjadi 
terjaga dari percampuran dengan mahluk menjadi uzlah bagi 
Salik, dari kenyang menjadi lapar, dari mengaggap diri mulia 
menjadi hina, dari berbicara menjadi diam, dari mengambil yang 
banyak menjadi sedikit. 

4. Beramal dengan mengikuti nabi Muhammad Saw. dengan tujuan 
Salik bukan termasuk orang yang mengikuti dorongan 
kesenangan, tidak ada pandangan kemegahan pada diri Salik, 
karena orang yang sengaja melakukan amal perbuatan wali itu 
tidak beruntung. 


r - 
& 


aas IE GE 3 BELEN 5 pai HE mala AN Je 
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5. Tidak menunda-nunda keinginan yang luhur untuk melakukan 
amal kebaikan karena menundanya menjadi penyebab 
kerusakan. 

Imam Ghazali berkata: “Jangan meniggalkan amalmu hari 


ini untuk dilakukan hari esok. Karena amal-amal perbuatan 
tersusun dari sebagian amal yang lain”. Jika tidak demikian 


maka Salik masuk pada ungkapan: “Barangsiapa yang rela 
dengan sesuatu yang rendah maka dia terhalang mendapat 
sesuatu yang lebih tinggi”. Salik yang kamil adalah Salik yang 


mengikuti sunnah Rasiilullah Saw., bukan orang yang membuat 
aturan sendiri, bukan orang yang keluar dari aturan atau ahli 
bid'ah. 


- 
o 


قال 4 صَلْعَمْ: (يَا (EEN SANG LEE gi‏ قالوا: يا رسول الله و ما 
السواد الأعظم؟ قال: (Ga KIE UU)‏ 


6. Salik harus merasa lemah dan hina. Bukan berarti malas 
melaksanakan taat dan meniggalkan bersungguh-sungguh tapi 
bermakna lemah melakukan sesuatu kecuali atas kekuasaan 
Allah Swt. yang Maha Pemberi, dan Salik memandang mahluk 
dengan pandangan penuh kewibawaan dan kemuliaan. Karena 
sebagian mahluk bisa menjadi lantaran (Wasithah) bagi sebagian 
yang lain untuk dapat memandang keagungan Allah Swt. Karena 
berdasarkan kebiasaan-kebiasaan Allah Swt. (Sunnatullah) 
tatkala Allah Swt. menghendaki sesuatu maka Allah Swt. 
menetapkan lantaran (wasithah). Jika Allah Swt. menghendaki 
menunjukkan keagungan-Nya maka Allah Sut. 
menyandarkannya pada selain Allah Swt. dengan tujuan menjaga 
kaidah ketertiban. 

Ketika engkau mengetahui bahwa segala sesuatu itu berada 
dalam kekuasaan Allah Swt. dan kembali pada-Nya lalu engkau 
merasa sombong, maka engkau telah sombong terhadap-Nya, 
kecuali dengan sesuatu yang menjadikan engkau sampai 
kepada-Nya. Maka jadikanlah kelemahanmu dalam kekuasaan 
Allah Swt. Jadikan tempatmu sebagai alasan untuk sampai 
kepada-Nya. Kekuasaanmu (pada saat ini) tidak terbentuk 
karena telah tercabut dalam proses pembentukan. 

7. Khauf dan Raja' secara ma'nawi. Tidak ada ketenangan dalam 
keagungan Ihsan, kecuali telah ada kenyataannya. Dalam hal ini 
ada tuntutan khusnuzhan (perasangka baikhmu dengan sifat 
murah hati yang baik. 

8. Terus-menerus memiliki hak-hak baik hak Allah Swt. atau hak 
hamba. Karena barangsiapa tidak berusaha memenuhi hak, 
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maka harta bendanya bersumber dari pertolongan. Orang yang 
berusaha terus menerus akan merasa bosan lalu melepaskan 
kebosanannya itu. Berbeda dengan orang yang menghilangkan 
(kepemilikan) amal perbuatan dan ucapannya (ikhlas). Karena 
nafsu menyebar sifat bosan baik secara terang-terangan 
maupun sembunyi-sembunyi. Nafsu juga menjaga hak-hak 
hamba sebagaimana perbuatan makhluk ada yang baik dan 
buruk. Maka reaksi nafsu Salik timbul cinta (ketika baik), timbul 
benci (ketika perbuatan jelek) dengan apa yang disenangi oleh 
nafsu akan dicintai dan apa yang dibenci oleh nafsu akan dibenci 
Salik. 

9. Melanggengkan muragabah kepada Allah Swt. Hati Salik tidak 
lupa kepada Allah Swt. walaupun sekejap mata. Barangsiapa 
hatinya bisa bermuragabah terus menerus kepada Allah Sut. 
maka selainnya akan hilang, lalu Salik akan menemukan Allah 
Swt. dan kebaikannya. Dengan seperti itu ilmu al-Yagin bisa 
engkau dapatkan yaitu engkau menyaksikan beberapa gerakan, 
diam suatu benda digerakkan dan didiamkan oleh Allah Swt. 

Kemudian engkau menambah muragabahmu hingga 
engkau naik pada ilmu al-Yagin dan itu adalah hakikat yakin. 

Hakikat murogobah adalah melirik pada dzat yang 
mengawasi dengan mengalihkan perhatian kepada-Nya. 
Murogobah merupakan keadaan hati yang bisa menjadi buah 
dari kema'rifatan, amal dhohir dan amal hati (Batin). Sementara 
keadaan hati bisa timbul dengan menjaga hati terhadap dzat 
yang mengawasi, sibuk dengan-Nya, menoleh, melirik, 
memperhatikan kepada-Nya. Adapun ma'rifat yang menjadikan 
buah pada keadaan ini (menjaga hati) adalah adanya guru 
karena Allah melihat terhadap perasaan/suara hati, mengetahui 
terhadap rahasia yang tersimpan, mengawasi terhadap 
perbuatan hamba, melaksanakan perbuatan yang dilakukan 
oleh diri manusia. 

Sesungguhnya rahasia hati pada hakikatnya terbuka 
sebagaimana dzohirnya kulit yang ada pada makhluk juga 
terbuka akan tetapi terbukanya hati lebih kuat. Sehingga 
ma'rifat ini ketika menjadi yaqin akan mengurangi keraguan, 
kemudian ma'rifat akan menguasai dan memaksa hati, 
terkadang salik diberi pengetahuan tentang sesuatu yang tidak 
ada keraguan-keraguan, sehingga salik tidak bisa mengontrol 
hatinya seperti, salik mengetahui tentang kematian. Ketika 
ma'rifat menguasai hati maka hati akan melaksanakan 
penjagaan pada sisi pengawasan dan marrifat memalingkan 
angan-angannya hanya kepada Allah Swt. 

Murogobah dibagi menjadi 2 tingkatan: 
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1. Murogobah al-Mugorrobin, yang dilakukan oleh Shiddigin 
(orang-orang yang memiliki kejujuran dan di akhirat di 
bawah bendera Abu Bakar al-Shiddig r.a) adalah murogobah 
keagungan dan kemuliaan. 

2. Murogobah al-Waro'in, yang dilakukan oleh Ashhab al-Yamin 
(orang-orang yang bisa mengendalikan lahir, batin dan hati 
untuk bisa secara yakin memperhatikan Allah Swt). Adalah 
melirik pada keagungan, hatinya masih tetap pada batas 
1021 (lurus) tetap berusaha menoleh pada keadaan dan 
perbuatan, (Ihya' Ultim al-Din, juz 4, halaman: 346-347). 

10.Salik harus mengetahui sesuatu yang wajib bagi Salik untuk 
menyibukkan diri baik secara zhohir dan bathin dengan 
sungguh-sungguh, karena orang yang merugi dan bodoh. 


Syarat-syarat Menjadi Salik 
Kewajiban Salik dan orang yang menginginkan menjalankan 

tharigah (murid) untuk menuju kepada Allah Swt., (Muhammad 

Amin: Khulashah al-Tashawif fi al-Tashawwuf fi Majmir'ah Rasail lil 

Imam al-Ghazali, Dar al-Fikr: 1996. Halaman: 170-171). adalah 

sebagai berikut: 

1. Harus beri'tigad yang benar, 

2. Taubat nashuha, 

3. Meminta maaf dan kerelaan musuhnya sehingga tidak ada hak- 
hak makhluk yang menjadi tanggungan Salik, 

4. Belajar ilmu syari'at menurut kadar, dengan ilmu itu bisa 
menjalankan perintah Allah Swt. dan menjauhi larangan Allah 
Swt., hukumnya tidak wajib mempelajari selain itu. Adapun 
mempelajari selain ilmu syariat cukup dengan kadar 
keselamatannya. Seperti yang di lakukan Imam Syibli, beliau 
berkata: “Aku telah belajar dan berkhidmat kepada 400 orang 
guru, Aku mempelajari 4000 hadits dari mereka, lalu aku 
memikirkan dan mendalami hadits itu karena aku melihat 
keselamatanku ketika mengamalkannya, aku juga melihat 
bahwa orang-orang dahulu dan orang-orang akhir semuanya 
masuk dalam kategori hadits itu yaitu: 


قال d3‏ الله ko‏ الله dl aa aje‏ اغْمَلْ jas IEA‏ مَقَامِكَ فِيْهَاه وَاعْمَلُ 
Ah NAN‏ ايك فيه 5 عمل لله yan‏ حاب إل ja jan‏ يقر 
gie apo‏ 
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= Perjalanan Salik dalam Menempuh Tharigah Berputar 
dalam 3 Pokok: 

1. Khauf (takut kepada Allah Swt.) sumber takut kepada Allah 
Swt. berasal dari cabang ilmu, tanda tanda khauf adalah 
Salik berlari menuju Allah Swt. 

2. Raja’ (berharap hanya kepada Allah Swt), yang merupakan 
cabang dari keyaginan dan tanda-tanda Salik yang 
menempati magam raja' adalah mencari kepada yang 
diyakini (Allah Swt). 

5. Cinta, merupakan cabang dari marrifat, dan tanda-tanda 
Salik yang menempati magam cinta adalah mendahulukan 
terhadap yang dicinta (Allah Swt.) dari pada dirinya, keluarga, 
harta, kedudukan dan lain-lain, jika cahaya (nûr) ma'rifat 
sudah terpancar dari hati Salik maka Salik akan 
meninggalkan kegelapan maksiat anggota tubuh. Jika Salik 
dapat keluar dari jeratan kematian maka Salik bersyukur 
kepada Allah Swt. atas pertolongan dan perlindungan-Nya, 
Salik selalu berusaha mengembalikan segala sesuatu kepada 
Allah Swt. karena tidak ada tempat yang patut untuk 
dijadikan tempat mengungsi dari semua keadaan selain 
Allah Swt., Salik selalu berdo'a kepada Allah Swt. minta 
dizhahirnya dibersihkan dari semua dosa, bathinnya 
dibersihkan dari cela, dihilangkan kealpaan dari-Nya, 
dipadamkan syahwat nafsu yang digambarkan sebagai api, 
istiqamah dalam menjalankan tharigah. Karena cahaya siang 
sebagai tanda akhirat, dunia digambarkan sebagai malam 
yang gelap, tidur sama dengan mati, (Minhaju al-Arifin, 
dalam kitab Majmii'ah al-Rasail al-Imam al-Ghazali, halaman: 
2153). 


= Imam Ghazali Memberikan Peringatan kepada Salik 

tentang Perubahan-perubahan Hati Salik yang Terbagi 4 

Macam 

1. Rafun: hati Salik terangkat dengan melakukan dzikir kepada 
Allah Swt. Tanda-tanda terangkatnya hati Salik dengan 3 hal: 
a). perilaku Salik sesuai dengan aturan syari'at, tharigah dan 
hakikat yang telah diatur oleh Allah Swt. melalui Rasiilullah 
Saw. dan para syaikh (mursyid), b). tidak melanggar aturan, 
C). selalu rindu kepada Allah Sut. 

2. Fath: terbukanya hati Salik dengan ridha kepada Allah Swt. 
Tanda-tanda terbukanya hati Salik ada 3: a). tawakkal, b). 
jujur c). yaqin 

5. Khafdh: hancurnya hati Salik dengan sibuk terhadap salain 
Allah Swt. Tanda-tanda pecahnya hati Salik ada 3: a). ‘ujub, 
b). riya’, c). cinta dunia. 
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4. Wagaf: hati Salik berhenti (mati) dengan lupa kepada Allah 
Swt. Tanda-tanda hati Salik yang mati ada 3: a). hilangnya 
kenikmatan taat, b). tiadanya rasa pahit ketika melakukan 
maksiat, Cc). mencampur barang halal. 


Pesan-pesan Imam Ghazali tentang Dzikir 


Jadikan hatimu sebagai kiblat lisan, rasakanlah kehidupan 
ibadah dan kewibawaan sifat ketuhanan ketika melakukan dzikir, 
ketahuilah bahwa Allah Swt. mengetahui rahasia-rahasia hatimu, 
perbuatan zhahirmu dan mendengar ucapanmu. Maka basuhlah 
hatimu dengan kesusahan dan hidupkanlah cahaya takut kepada 
Allah Swt. Ketika hijab kealpaan hilang dihatinya, maka keberadaan 
dzikirmu bersama dengan Allah Swt. serta Allah Swt. menyebut 
namamu dalam dzat-Nya. Allah Swt. berfiman dalam surat al- 
‘Ankabut: 45 


(45 (العنكبوت:‎ Leo)... SN SA. 


Se Karena Allah Swt. tidak membutuhkan dzikirmu sememtara 
engkau membutuhkan dzikir kepada Allah Swt....... 
Allah Swt. berfiman dalam surat al-Ra'd: 28 


لا بِذِكْر الله bak‏ الْقُلُوبُ {ra}‏ (الرعد: 28( 


Allah Swt. berfiman dalam surat al-Anfal: 2 


< 


# 


نما امون AN‏ ين NG)‏ ذُكِرَ الله SN II AR dang‏ عَلَيْهِمْ AT‏ 245515 يمان 
وكَلَ AS a‏ (الأنفال: 2) 


Dzikir dibagi menjadi 2 : a). dzikir yang murni dengan yang 
sesuai dengan karakter hati (selalu tertarik dengan tarikan-tarikan 
Ilahi) dalam hal menghilangkan pandangan hati Salik terhadap 
selain Allah Swt., b.) dzikir yang bersih dengan hilangnya tujuan 
dzikir (Salik berdzikir tidak merasa berdzikir), (Minhaju al- Arifin 
dalam kitab Majmu' al-Rasail al-Imam al-Ghazali, halaman: 214). 

Tharigah ini didirikan oleh al-Ghazali, seorang shufi, ahli kalam 
dan ahli filsafat Islam, karena itu ajaran tashawwufnya sangat 
moderat dan jauh dari penyimpangan. 

Menurutnya, tashawwufnya terdiri dari dua hal: tulus kepada 
Allah Swt. dan berbuat baik terhadap manusia adalah shufi, Tulus 
kepada Allah Swt. berarti seorang hamba harus mengesampingkan 
kecenderungan dirinya demi perintah Allah Swt. 

Menurutnya,  Tharigah harus menjalankan dua hal; 
Melanggengkan dzikir kepada Allah Swt. dan meninggalkan suatu 
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perkara yang dapat melupan Allah Swt. Ini merupakan perjalan 
kepada Allah Swt., bukan pergerakan musafir dalam perjalannya 
musafir dan bukan perjalanan musafir itu sendiri, tapi kedua 
menggambungkan keduanya, (al-Ghazali, Ihya' “Ulum al-Din, 
Indonesia: al-Haramain. Halaman: 6). 

Berbuat baik terhadap sesama berarti tidak mendahulukan 
kepentingan di atas kepentingan orang banyak, selama kepentingan 
mereka tidak bertentangan dengan syara', karena barang siapa rela 
terhadap penyimpangan syara', dia bukan seorang shufi. Andaikata 
mengaku sebagai shufi, itu adalah kebohongan. 


Syarat-syarat Masuk Tharigah Ghazaliyah 


Salik harus memenuhi beberapa syarat sebelum memasuki 
tharigah, menurut al-Ghazali memerlukan beberapa syarat yang 
tidak mudah diantaranya: 

1. Mengedepankan ilmu dari pada ibadah 

Dalam pandangan ilmu al-Ghazali, mendahulukan ilmu dari 
pada ibadah menjadi wajib, karena dua hal: pertama, agar 
ibadah menjadi sah dan diterima, Kedua, ilmu yang bermanfaat 
menghasilkan ketakutan dan ketundukan dalam hati kepada 
Allah Sut.. 

Dan hal itu akan mendatangkan ketaatan dan mencegah 
masiat dengan pertolongan dan petunjuk Allah Swt. Dibalik dua 
hal ini tidak menyimpan suatu maksud dalam melaksanakan 
ibadah kepada Allah Swt. Karena itu, ilmu yang manfaat harus 
dimiliki seorang shufi, karena itulah masih terdapat prasyarat 
lain: Pertama, untuk beribadah seorang harus mengetahui 
sembahannya. Bagaimana menyembah sesuatu yang tidak 
diketahui keberadaan-Nya dan sifat-sifat-Nya serta apa yang 
wajib dan yang mustahil bagi-Nya. Barangkali seseorang 
meyakini sesuatu dalam sifat-sifat-Nya yang menyimpang dari 
kebenaran, maka ibadah itu laksana debu yang tercerai berai. 

Kedua, seseorang harus mengerti apa yang menjadi 
kewajiban dan apa yang harus ditinggalkan menurut syara'. Dari 
uraian ini, al-Ghazali melihat bahwa ilmu yang harus dikuasai 
seseorang pelaku tharigah ada tiga macam: 

a. Ilmu tauhid. Batasan minimal yang harus dikuasai Salik 
adalah apa yang dikenal sebagai ilmu dasar-dasar Agama 
dan kaidah-kaidah dalam ber-akidah. 

b. Ilmu sirr (rahasia). Yaitu ilmu yang berhubungan dengan 
hati. 

c. Ilmu adat yang terlihat. Yaitu ilmu yang berhubungan 
dengan anggota tubuh, badan dan harta. 
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Setelah Allah memberikan pengetahuan kepada apa yang 
wajib diketahui, apa yang wajib dijalani serta apa yang harus 
ditinggalkan, seorang murid barulah diperkenankan menghadap 
Imam/ Syaikh, (al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din, Indonesia: al- 
Haramain, halaman: 14). 

2. Mengedepankan kesungguhan, menghapus sifat tercela, 
memutuskan seluruh ikatan dan tulus kepada Allah Sut. 

Menurut al-Ghazali, tharigah adalah mengedepankan 
kesungguhan, menghapus sifat tercela, memutuskan semua 
ikatan dan tulus dengan subtansi cita-cita. Ada beberapa 
langkah yang harus dilakukan. Pertama-tama ia menyendiri 
dalam zawiyah berkonsentrasi dengan ibadah-ibadah, baik 
yang fardhu maupun rawatib, dan duduk dengan hati yang 
hanya dipenuhi keinginan berdzikir kepada Allah Swt. Kemudian 
mengulang-ulang sebutan “Allah” dengan lisannya secara 
menghadirkan segenap hati dan perasaannya sampai pada 
suatu kondisi tertentu. Kondisi dimana seandainya gerakan lisan 
telah berhenti dan beralih menuju alam piliran, terlihat seakan- 
akan lafadz itu tetap terucap dari lidahnya karena seringnya 
pengulangan. 

Kondisi ini berlangsung sampai pengaruh lisan benar-benar 
hilang disusul oleh gerakan batin dan hati secara terus- 
menerus. Setelah itu barulah yang tertinggal dalam hati hanya 
sebatas makanan yang dimaksud, tidak lagi mengindahkan 
huruf-huruf dan struktu-struktur kalimat. Seorang murid hanya 
berikhtiar sampai batas ini. Setelah itu hanya berkewajiban 
menjaga diri dari rasa was-was yang bisa mengganggu 
konsentrasinya. Jika semua ini telah dilewati, ia tinggal menanti 
apa yang akan muncul padanya, sebagaimana terjadi pada para 
wali. Dan itu adalah sebagian dari yang dialami para Nabi. 


Sima' dan Adabnya 


Derajat pertama dalam sima' yaitu faham pada sesuatu yang 
didengar dan bisa menangkap ma'na sesuatu yang didengar oleh 
pendengar, kemudian pemahaman tersebut membuahkan al-wajdu 
(keadaan hati), al-wajdu bisa menggerakan anggota tubuh lahir 
tanpa pertimbangan, hal ini disebut al-IdIthirab, adapun gerakan 
yang menggunakan pertimbangan disebut dengan al-rogsh (menari 
dengan gerakan teratur) dan al-Tashfig (menari sambil tepuk 
tangan). 

Sima' bagi salik bisa menghasilkan keadaan jiwa bermuamalah 
kepada Allah, merubah keadaan salik dari keadaan (hal) satu ke 
keadaan (hal) lainnya karena tidak ada tujuan bagi murid kecuali 
ma'rifat, wushiil kepada Allah dengan cara musyahadah secara sirri 
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dan membuka tutup hati, hal-hal yang terjadi ketika salik sima', 
adakalanya salik mencela dirinya sendiri atau menerima percakapan 
atau menerima sesuatu, atau menolak atau wushûl atau diam atau 
mendekat atau menjauh atau rindu kepada penantian atau rindu 
pada yang akan terjadi atau muncul harapan atau putus asa atau 
galau/kesediahan atau merasa tentram atau bisa menerima janji dst, 
(Ihya' Ulum al-din, juz 2, hlm. 257). 

Adab sima', Salik harus mengikuti aturan ilmu tentang ma'rifat 
kepada Allah dan sifat-Nya jika tidak maka sima' bisa berakibat 
buruk pada salik. 


Melanggengkan Dzikir, Pikir dan Wirid 


Tharigah Ghazaliyah memiliki perhatian besar terhadap dzikir, 
fikir dan wirid. Dengan dzikir terus-menerus akan melahirkan rasa 
cinta (Mahabbah), dan dengan fikir yang tidak terpurus akan 
mencapai marifat. 

Tharigah Ghazaliyah berusaha mengantarkan murid menuju 
ma'rifat dan mahabbah kepada Allah Swt. selama di dunia. Seorang 
hamba jika telah mencintai Allah Swt. selama di dunia, dia akan 
meninggalkan dunia ini dengan kecintaannya kepada-Nya. Demikian 
pula jika telah mencapai marifat kepada Allah Swt. di dunia, ia 
akan mati dalam keadaan marrifat kepada-Nya. Jika seorang hamba 
mati dalam keadaan marrifat dan mahabbah kepada Allah Swt., 
jalan untuk menuju pertemuan dengan Allah Swt. di akhirat akan 
terhampar di hadapannya. Jika telah bertemu Allah Swt. di akhirat, 
maka ia telah selamat. 

Al-Ghazali berkata: “Tidak ada keberuntungan selain bertemu 
kepada Allah Swt. Dan tidak ada jalan untuk bertemu dengan-Nya, 
kecuali mati dalam keadaan marifat dan mahabbah kepada-Nya. 
Mahabbah tidak akan tercapai tanpa membiasakan dzikir kepada 
kekasih. Dan ma'rifat kepada-Nya tidak akan tercapai tanpa berfikir 
tentang sifat-sifat-Nya. Tidak ada eksistensi selain Allah Swt. dan 
perbuatan-Nya. Tidak mudah untuk dapat berdzikir dan berfikir 
sebelum meninggalkan hal-hal keduniaan, kecuali sebatas 
keperluan dharuratnya. Semua itu tidak akan tercapai secara 
sempurna tanpa menyita waktu siang-malam dengan kegiatan dzikir 
dan fikir. 

Dengan dasar ini al-Ghazali menyusun wirid-wirid untuk siang 
dan malam yang bertujuan mensucikan hati, membersihkan dan 
menghiasinya dengan dzikir kepada Allah Swt. dan perasaan dekat 
kepada-Nya. 

Di samping kumpulan wirid yang disusunnya, al-Ghazali juga 
membuat rincian untuk wirid-wirid siang maupun malam. 

Wirid siang ia rinci menjadi tujuh dalam empat waktu: 
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Satu wirid antara waktu shubuh hingga terbit matahari. 

Dua wirid antara waktu terbit hingga tengah hari. 

Dua wirid antara tengah hari dan waktu ashar. 

Dua wirid antara ashar dan maghrib. 

Wirid malam, yang terinci menjadi lima dan terbagi dalam lima 

waktu: 

1. Satu wirid dari terbenam matahari sampai hilang mega merah. 

2. Satu wirid dari waktu “Isya” sampai menjelang waktu tidur 
masyarakat. 

3. Satu wirid di waktu tidur. 

4. Satu wirid selepas tengah malam hingga menjelang seperenam 
akhir malam. 

5. Satu wirid dalam seperenam akhir malam (waktu sahur). 

Selain wirid-wirid yang terbagi secara terperinci itu, al-Ghazali 
memposisikan fikir sebagai ibadah yang harus dijalankan murid 
sebagaimana ibadah-ibadah lain. Jadi, dalam fikir terkandung 
makna dzikir kepada Allah Swt. dengan dua kelebihan: Pertama, 
kelebihan dalam ma'rifat, karena fikir merupakan kunci menuju 
ma'rifat dan pembuka al-kasyf. Kedua, kelebihan dalam 
mahabbah, di mana hati tidak akan merasa cinta sebelum meyakini 
kebesaran-Nya. Sementara keagungan-Nya tidak akan terbaca 
sebelum mengetahui sifat-sifat-Nya, kekuasaan-Nya dan keajaiban 
ciptaan-Nya. Jadi, dari fikir tercapai ma'rifat, dan ma'rifat muncul 
rasa kagum (pengagungan) dan dari rasa kagum tumbuh rasa cinta. 

Dikatakan bahwa dzikir juga dapat menumbahkan rasa senang 
(al- uns), yang merupakan bagian dari mahabbah. Akan tetapi, rasa 
cinta yang lahir melalui ma'rifat lebih kuat dan lebih agung. 

Perbandingan mahabbah orang “rif (ahli ma'rifat) dengan ahli 
dzikir yang tidak melihat dengan sempurna, bagaikan kecintaan 
orang yang menyaksikan keindahan seseorang dan ketinggian budi 
pekerti serta tingkah lakunya dengan rasa cinta orang yang sekedar 
mendengar sifat-sifatnya tanpa pernah melihatnya secara langsung. 
Maka kecintaannya terhadap orang yang didengar kebaikannya tidak 
seperti kecintaan orang yang menyaksikan kebaikan itu secara 
langsung. Karena berita bukanlah sebagaimana penglihatan. 

Dan alasan ini, sesungguhnya rasa cinta seorang “rif berbeda 
dengan rasa cinta ahli dzikir. Imam al-Ghazali berkata: 

“Hamba yang membiasakan dzikir kepada Allah Swt. dengan 
hati dan lisan, dan membenarkan risalah Nabi Saw. dengan 
keimanan yang tulus, tiada ungkapan mereka akan keindahan sifat- 
sifat Allah Swt. pada diri mereka selain sebagai anugerah paling 
indah yang mereka yakini dengan membenarkan dzat yang telah 
menghiaskannya pada diri mereka, Orang 'arif adalah mereka yang 
menyaksikan keagungan dan kebaikan dengan mata bathin yang 


un‏ إن 
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lebih tajam daripada mata lahir, karena tidak ada seorang pun yang 
sanggup menyentuh substansi keagungan dan keindahan-Nya, Hal 
itu tidak terjangkau oleh siapapun. Orang hanya sanggup 
menyaksikan sebatas apa yang terbuka baginya. Keindahan Tuhan 
tiada bertepi, demikianpun hijab-Nya”. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkatan tertinggi dan urutan dzikir 
dalam tharigah Ghazaliyah adalah dzikir lisan, hati dan terakhir 
secara bersama, dan terakhir adalah dzikir dengan lisan saja. 


Rincian Wirid dalam Tharigah Ghazaliyyah 


» Wirid siang 
Wirid Siang terperinci menjadi 7, masing-masjng memiliki 
waktu tertentu: 

1. Dari shubuh hingga matahari terbit, (al-Ghazali, Ihya' Ulum 
al-Din, juz 1, Indonesia: al-Haramain, halaman: 335-342)., 
susunannya sebagaimana keterangan al-Ghazali berikut ini: 

Ketika bangun dan tidur, hendaknya berdzikir kepada 
Allah dengan bacaan: 


AAN aiy Íu بَعْدَ‎ ege 


Ki الذي‎ AN ah LA 
Bacaan ini disempurnakan hingga selesai sebagaimana 
telah ditulis dalam buku kumpulan do'a-do'a. Selama berdo'a 
memakai pakaian dengan niat menutup aurat sebagai 
pelaksanaan perintah Allah Swt. Berdo'a kepada Allah Swt. 
dalam beribadah tanpa bermaksud riya', kemudian menuju 
ke kamar mandi (jika ada perlunya), mendahulukan kaki kiri 
dan membaca do'a yang telah di sebutkan dalam kitab 
thaharah saat masuk atau keluar. Kemudian bersiwak 
(membersihkan mulut) dan berwudhu dengan tetap 
memperhatikan hal-hal sunnah serta membaca do'a yang 
telah disebutkan dalam kitab thaharah. Di sini kami hanya 
menyebutkan salahsatu bentuk ibadah sekedar untuk 
memperlihatkan sisi susunan dan urutannya saja. 

Selepas wudhu' mengerjakan shalat sunnah dua raka'at, 
lebih utama dikerjakan di rumah sebagaimana telah 
dilakukan Rasulullah Saw. Selesai shalat di rumah atau di 
masjid membaca do'a yang diriwayatkan oleh Ibn Abbas: 


nya‏ ته مِنْ ea Jais‏ ها قلي 


Kemudian keluar rumah menuju masjid dengan berjalan 
tenang, tidak tergesa-gesa dan tetap sopan sebagaimana 
anjuran sunnah. Memasuki masjid dengan mendahulukan 
kaki kanan sambil membaca do'a masuk masjid. Di dalam 
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masjid diusahakan mencari tempat atau barisan paling awal 
jika memungkinkan. Tidak memaksakan diri jika tempatnya 
telah penuh sebagaimana dijelaskan pada bab shalat jum'at. 

Melaksanakan shalat sunnah fajar dua raka'at jika belum 
mengerjakannya di rumah, disusul bacaan do'a-do'a. Jika 
sudah melaksanakan shalat sunnah fajar dua raka'at di 
rumah, hendaknya melaksanakan shalat tahiyyat di masjid. 
Kemudian duduk menanti jama'ah, lebih utama bersegera 
melaksanakan jama'ah, karena Rasiilullah Saw. selalu datang 
di awal waktu shubuh. Tidak baik meninggalkan shalat 
berjamaah, khususnya Shubuh dan “Isya” karena pada 
keduanya terdapat banyak keutamaan. 

Selesai shalat sunnah fajar dua raka'at sebaiknya 
membaca istighfar dan tasbih hingga datang saat shalat 
Shubuh berjama'ah. 

Bacaan istighfar tersebut adalah: 


x70 aí 2 3 Asii SANA 
Dan bacaan tasbih adalah: 
x100 "ST إل إلا الله وَ الله‎ Yg ah AIA an 


Melaksanakan shalat fardhu dengan tetap menjaga etika 
lahir maupun bathin. Usai shalat, duduk di masjid berdzikir 
hingga terbit matahari. Sebaiknya tidak berbicara, akan 
tetapi yang dilakukan hingga terbit matahari adalah empat 
hal: berdo'a, mengulan-gulang dzikir, membaca al-Qur'an 
dan bertafakkur (merenung). 

Do'a selesai shalat dimulai dengan bacaan: 


BA OT» السام‎ EA LN He ee Te الله‎ 
YES 


Membuka do'a dengan cara Rasulullah Saw., yaitu 
aah bacaan: 


248 | Tharigah Ghazaliyah 


Membaca semua do'a, atau menghafal sejumlah do'a 
yang dianggap sesuai dengan keadaannya atau yang mudah 
bagi lisannya. Semua amalan yang diuraikan al-Ghazali di 
atas berdasarkan pada sunnah Rasul, namun tidak 
menyebutkan hadits-hadits itu, karena khawatir akan 
membutuhkan pembahasan yang sangat panjang. 

Tujuan kajian adalah memberi gambaran secara umum 
tentang tharigah-tharigah shufi. Adapun penjabarannya 
terdapat pada karangan-karangan para syaikh dan imam 
tharigah. 

Selesai berdo'a dilanjutkan membaca dzikir berulang- 
ulang, karena dalam pengulangannya ada keutamaan. 
Dalam mengulang bacaan dzikir tidak perlu terlalu banyak, 
paling sedikit mengulangi setiap bacaan 5 atau 7 kali dan 
paling banyak 70 atau 100 kali, dan ukuran sedangnya 10 
kali. wMengulangi bacaan dzikir disesuaikan dengan 
kelonggaran waktu, yang lebih banyak lebih besar 
keutamaannya. Yang sedang dan yang baik adalah 
mengulanginya sepuluh kali, Yang demikian lebih 
memungkinkan untuk dilakukan secara teratur, meski hanya 
sedikit. Setiap pekerjaan yang tidak mungkin 
pelaksanaannya secara tetap dalam skala besar, maka yang 
sedikit tapi terus menerus adalah lebih utama dan lebih 
terasa pengaruhnya dalam hati. Berikut beberapa bacaan 
dziklr yang mudah dijaga: 


A‏ إلا الله وَحْدَهُ لا شَرِيْكَ لَك لَه الْمُلْكُ KA,‏ وَيُمِيْتُ وَهْوَ 


pala) dad بالله‎ 


Sod Boda 


Ka 


SANE ل‎ © 


AE) mean IA A 
اق وش هو‎ gaga Sea ٠ 
ذا الد مِنْكَ‎ ANG مُعْطِيَ لِمَا مَتَعْتَ‎ NG مَاتِمَ َا أَعْطَيْتَ‎ NG ٠ 


so 


الج 
A‏ إلا الله Si GAN Sud‏ 
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Bs KA 1 


BT GAN ah ٠‏ اسْيهِ شَيْءٌ في GENI‏ و لا في CAN‏ وَهْوَ 
لل كه 


5 التي الي وَعَلَ آله‎ Nn 5 ags و‎ aae Bi 


z 
8 


$36 الله السّمِيْع العَلِيْمِ KN JUAN Ga‏ رَبّ SAN‏ ك مِنْ هَمَرَاتِ 
a ar‏ 
Kesepuluh bacaan dzikir ini jika masing-masing diulang‏ 
sepuluh kali maka akan mencapai 100 kali. Hal ini lebih‏ 
utama dari pada mengulang satu bacaan dzikir 100 kali,‏ 
karena setiap bacaan mempunyai keutamaan dan pengaruh‏ 
yang berbeda dalam hati.‏ 
Bacaan-bacaan ayat al-Qur'an yang disunnahkan adalah:‏ 


Í 


w 


SI GAN KOP لله رب الْعَالَيِينَ‎ d Op ol GAN شم الله‎ 
اهيا‎ Kop batih DE, LAS DG Ki) pl مَالِكِ يوم‎ Kr) 
ير المَغضُوب عليه‎ badé Tak Ip Elo GN) المُستَقِيمَ‎ SAN 
[الفاتة:7-1]‎ {V} NY, 

ER KN E إلا قو‎ a 
HAL وَمَا‎ Kasal به‎ U ag sih a (AAS GANG في الأَرْضٍ مَنْ‎ 
وَلآ‎ PNG السّمَاوَاتِ‎ KS 3 ِا اء‎ Vale GA seio ولا يون‎ 
[255 [البقرة:‎ {t00} kakal AJI gi Kikis a 

GA‏ الرّسُولُ ما انز a‏ من َيه E oiin‏ آم بالل وَمَلآڻڪيه ونه 
WB Wasa AAA 0 SB V3‏ عْفْرَائَكَ رَينا TI‏ 
HI KTA Tadi‏ الله balas ES Gd uan IL as‏ 


2 A 3 
251 أو‎ 


a‏ رتنالا توا دنا إن E NA E a‏ حي كانتا ضير كما 
لَذِينَ مِن قبلا ربا SEN ČE eh a G BU Y u EA Yy‏ 
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-285 [البقرة:‎ GN) فَانصُرَْا عَلَ الْقَوْم الْكَافِرِينَ‎ a نت‎ ed 
(286 
bra baba سَاء‎ yan MANG 55 5 ia MAN وتي‎ i مَالِكَ‎ KI قل‎ 


- 


JIN ولخ‎ (on Jaa ai E عَل‎ BN da AS وَل من‎ a 
g ورج المي‎ AN Ga a 
(27-26 [آل عمران:‎ {tV} حِسَابٍ‎ Ab ES SA 

لَقَدْ جَاءحُمْ رَمُولُ من أَنشيكُمْ عَزِيرٌ عَلَيْهِ ié G‏ حَرِيصٌ da‏ 
OA kaen) SN Gabah;‏ [العوية: 128[ 

لَقَدْ GAS‏ الله يَسُلَهُ IN‏ با ق SILAT‏ الْمَمْجِدَ الخَرَامَ إن اء الله آمِنِينَ 
a‏ رُؤُوسَكُمْ وَمُمَّصرِينَ لا افون فَعَلِمَ مَا Í‏ تَعْلَمُوا Jaré‏ مِن دُونِ 
ih NS‏ قَريباً AND‏ [الفتح: 27[ 

gis‏ حن يله i‏ ل يڏ hs‏ ولم يڪن لَه مريك في i; aiii‏ يڪن لَه 
وَل PON apa N Ga‏ [الإسراء: 111[ 

SG ag‏ وَهْوَ Op SI agal‏ مُلْكُ 


- 
& 


SI KO ai وَهْوَ عل كل َيْءٍ‎ Lani SI AI 
JS الذي‎ h )٣( َيْءِ عَلِيمٌ‎ Ji وَهْرَ‎ AG وَالطَاجِرُ‎ SANG, 
Äi g k ps ثم اى عل الْعَرْشٍ‎ NK في‎ ENG السَّمَاوَاتِ‎ 
ما كن‎ G pias GA السّمَاءِ‎ Ga Ja وما‎ Gi EU 
SEA dy NG SAN i Kap Ie Os a 

الأمُورُ Lo}‏ [الحديد:5-1] 


و 


هُوَ الله الَذِي لا إل إلا هْوَ الْمَلِكُ Ina Gak! ASAM Gagad‏ الْعَزِيرُ 
بار SR GEN‏ الله {orh 6S UE‏ هو الله SEN‏ البارئ 
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GE E‏ لق واف NG‏ مقر بال وير 
AN‏ كيم 413 [الحشر: 24-22] 


Adapun tafakkur sebagai salah satu bentuk pendekatan 
didasarkan pada dua hal berikut: 

Pertama, berpikir akan hal-hal yang bermanfaat dalam 
bidang mu amalah, seperti: bermuhasabah atau introspeksi 
terhadap perbuatan silam, menata serta menahan diri dari 
kemaksiatan, mengingat-ingat kekurangan demi perbaikan 
serta meluruskan niat baik dalam berhubungan dengan 
orang lain maupun diri sendiri. 

Kedua, berpikir tentang hal-hal yang bermanfaat dalam 
bidang mukasyafah, seperti: berfikir tentang nikmat Allah 
Swt. tampak maupun tidak tampak untuk menambah 
marifat, memperbanyak rasa syukur atas nikmat-nikmat-Nya 
dan hukuman-hukuman-Nya untuk menambah marifat serta 
kepatuhan terhadap-Nya. 

Tharigah yang paling baik adalah yang di dalamnya 
tercakup empat hal di atas: do'a, dzikir, bacaan ayat al- 
@uran dan fikir. Itulah aktifitas yang seharusnya dilakukan 
selesal shalat shubuh. 

. Antara terbit matahari sampai waktu Dhuha, (al-Ghazali, Ihya' 
Ulam al-Din, juz 1, Indonesia: al-Haramain, halaman: 342- 
543). 

Yaitu pertengahan antara terbit matahari hingga 
tergelincir. Kurang lebih 5 jam pertama waktu siang atau 
seperempat dan waktu siang jika siang hari dihitung 12 jam. 
Pada waktu kedua ini terdapat dua amalan: 

Pertama, shalat Dhuha. Kedua, aktifitas sosial yang 
bermanfaat bagi masyarakat, berupa menjenguk orang sakit, 
mengantar jenazah, tolong-menolong antar sesama dalam 
kebaikan, mendatangi majelis ta'lim dan segala macam 
aktifitas yang membawa kemanfaatan bagi sesama. 

Jika tidak ada satupun dari kegiatan sosial yang 
dilakukan, cukuplah kembali melakukan empat amalan 
sebagaimana waktu pertama, yaitu: do'a, dzikir, membaca 
ayat al-Qur'an dan tafakkur. 

. Dan waktu Dhuha hingga tengah hari, yang meliputi dua 
amalan, (al-Ghazali, Ihya' Uliim al-Din, juz 1, Indonesia: al- 
Haramain, halaman: 343): 

Pertama, bekerja memenuhi kebutuhan hidup dengan 
hati tetap mengingat Allah Swt. Kedua, beristirahat dengan 
melakukan tidur sejenak menjelang shalat Dhuhur. 
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4. Amalan saat selesai shalat Dhuhur, (al-Ghazali, Ihya' Ulum 
al-Din, juz 1, Indonesia: al-Haramain, halaman: 343-344). 

Waktu ini dimulai dengan shalat fardhu (dhuhur) serta 
shalat sunnah sebelum dan sesudah dhuhur yang dilanjutkan 
membaca dzikir sebagaimana amalan pertama. Amalan- 
amalan tersebut meliputi: do'a, wirid, membaca ayat-ayat al- 
Qur'an dan fikir. 

5. Saat menjelang waktu shalat Ashar, (al-Ghazali, Ihya' Ulum 
al-Din, juz 1, Indonesia: al-Haramain, halaman: 344). 

Melakukan [I'tikaf di masjid, memperbanyak dzikir dan 
shalat atau melakukan perkara-perkara terpuji lainnya 
hingga datang waktu “Ashar. 

6. Amalan di waktu Ashar, (al-Ghazali, Ihya' Ultim al-Din juz 1, 
Indonesia: al-Haramain, halaman: 344). 

Melaksanakan shalat sunnat empat raka'at melaksanakan 
shalat “Ashar dilanjutkan dengan amalan wirid seperti 
pertama. 

7. Ketika matahari terlihat kekuning-kuningan seakan luruh ke 
bumi, karena cahayanya terhalang asap dan debu 
permukaan bumi, (al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din, juz 1, 
Indonesia: al-Haramain, halaman: 344-345). 

Wirid yang dibaca saat ini seperti halnya yang pertama: 
do'a, wirid, membaca al-Qur'an dan fikir. Disunnahkan 
membaca istighfar dan membaca Surat al-Syamsi serta al- 
Lail dengan membaca ta'awwudz lebih dahulu. Ketujuh wirid 
yang telah kami jelaskan di atas secara lebih terperinci 
merupakan amalan-amalan wirid di siang hari. 


= Wirid pada malam hari. 
Berikut penjelasan lebih detail amalan-amalan wirid di 
malam hari yang terbagi menjadi lima: 

1. Waktu masuk shalat Maghrib sampai hilang kemerah- 
merahan mega di ufuk barat, (al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din, 
juz 1, Indonesia: al-Haramain, halaman: 345-346). Usai 
shalat Maghrib, dilanjutkan shalat sunnah 2 raka'at. Raka'at 
pertama membaca surat al-Kafirin dan kedua membaca 
surat al-Ikhlas. Dilaksanakan setelah shalat Maghrib tanpa 
diselingi ucapan atau tindakan apapun. Kemudian shalat lagi 
4 raka'at agak lebih lama dan mengakhirinya dengan 
bacaan-bacaan ringan hingga habis waktunya. 

2. Dari masuk waktu 'Isya' hingga waktu tidur malam, (al- 
Ghazali, Ihya' Ulum al-Din, juz 1, Indonesia: al-Haramain, 
halaman: 546-347). Urutan-urutan wiridnya sebagai berikut: 
a. Melaksanakan shalat sunnat 10 raka'at, 4 raka'at sebelum 

shalat Isya' antara adzan dan igamah dan enam raka'at 
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sesudahnya, 2 raka'at salam dan 4 raka'at salam. Bacaan 
al-Qur'an dalam shalat ini sebaiknya dengan ayat-ayat 
tertentu, seperti: penutup surat al-Bagarah, ayat kursi, 
permulaan surat al-Hadid, dan akhir surat al-Hasyr. 

b. Shalat Witir 15 raka'at. Riwayat terbanyak mengatakan 
bahwa Nabi Muhammad Saw. melaksanakan yang 
demikian. 

c. Shalat Witir sebelum tidur jika tidak terbiasa bangun 
malam. 

5. Pada waktu sebelum tidur, (al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din, juz 
1, Indonesia: al-Haramain, halaman: 348-350). Jika tidur 
dilakukan dengan menjaga etika yang baik, tidak ada 
salahnya dikategorikan sebagai wirid dan merupakan ibadah. 
Dalam Ihya' Ulum ad-Din, al-Ghazali menuliskan sepuluh 
etika saat menjelang tidur, diantaranya: suci dari hadats, 
bersiwak atau menyikat gigi, menghadap giblat, menulis 
wasiat di kertas dan diletakkan di bawah bantal, bertaubat, 
tidak makan, tidak tidur sebelum mengantuk, berdo'a 
sebelum tidur, dzikir sebelum tidur dan berdo'a saat pikiran 
setengah sadar. 

4. Lepas tengah malam hingga seperenam akhir malam, (al- 
Ghazali, Ihya' Ulam al-Din, juz 1, Indonesia: al-Haramain, 
halaman: 550-552). Waktu ini dipergunakan untuk shalat 
Tahajjud. Dikatakan tahajjud karena dilaksanakan setelah 
tidur malam. Selesai membaca do'a bangun tidur, segera 
mengambil air wudhu’. Mengerjakan wudhu’ lengkap dengan 
sunnah-sunnahnya, melaksanakan shalat menghadap giblat 
dan membaca do'a iftitah, membaca tasbih, tahmid dan 
tahlil masing-masing 10 kali. 

5. Pada seperenam akhir dan waktu malam, yaitu waktu Sahur, 
(al-Ghazali, Ihya' Ultim al-Din, juz 1, Indonesia: al-Haramain, 
halaman: 352-553). Amalan-amalan pada waktu ini adalah 
melaksanakan shalat-shalat sunnah dan wirid hingga tiba 
waktu fajar. 

Wirid-wirid di atas adalah susunan al-Ghazali untuk para 
murid secara ringkas. Wirid-wirid ini tidak berlaku sama 
untuk para mursyid. 


Enam Kategori Murid 


Sebagaimana termaktub dalam kitab Ihya' Ulum al-Din, juz 1, 
Indonesia: al-Haramain, halaman: 553-354, disebutkan bahwa jika 
dilihat darisudut kemampuannya, keadaan masing-masing murid 
tidak lepas dari 6 kategori. Ada kemungkinan seorang murid baru 
pada tahap hamba (abid), atau mungkin sudah mencapai tingkat 
orang yang mengerti (âlim), atau mungkin baru sebagai pelajar 


254 | Tharigah Ghazaliyah 


(muta'allim), sebagai wali, sebagai orang mumpuni atau profesional 
(muhtarif) atau bahkan telah mencapai taraf menyatu (muwahid) 
dengan Yang Mahatunggal. 

Abid adalah kategori orang yang hanya melakukan ibadah, tidak 
memiliki kesibukan selain beribadah. Sekiranya ia meninggalkan 
ibadah untuk sekedar duduk, maka batal ibadahnya. Urut-urutan 
wiridnya sebagaimana diterangkan di atas, (al-Ghazali, Ihya' Ulum 
al-Din, juz 1, Indonesia: al-Haramain, halaman: 353). 

Alim adalah kelompok orang yang dengan pengetahuannya 
dapat memberi manfaat kepada orang lain, baik dengan cara 
memberi fatwa, pengajaran atau melalui karya-karyanya. Urut- 
urutan wiridnya berbeda dari wirid 'abid, dia perlu menelaah kitab- 
kitab terlebih dahulu, menyerap dan menyusun pengetahuannya. 
Semua itu sudah pasti membutuhkan waktu tersendiri. Jika dapat 
menggunakan waktunya secara maksimal untuk itu, maka yang 
terbaik baginya setelah menyelesaikan tulisan dan karangannya 
adalah menjalankan wirid. Demikian, sebagaimana telah dijelaskan 
pada bab keutamaan belajar dan mengajar dalam kitab Ihya' Ulum 
ad-Din. Bagaimana tidak, bukankah dalam pengetahuan atau ilmu 
ada kelanggengan dzikir kepada Allah Swt. dan perenungan akan 
pesan-pesan-Nya serta sabda-sabda Rasul-Nya? Hal ini menyimpan 
manfaat untuk orang lain dan memberikan arahan menuju 
kehidupan akhirat. Semoga saja satu hal yang dipelajari seseorang 
akan menjadi ibadah baginya, Jika tidak ada orang mempelajarinya 
maka usahanya sia-sia. 

Keutamaan ilmu di atas ibadah yang dimaksud adalah ilmu yang 
mendorong manusia mencintai akhirat dan merasa cukup dengan 
kemewahan dunia. Atau juga ilmu yang menunjukkan mereka jalan 
menuju akhirat, bukan ilmu yang menambah kecintaan manusia 
terhadap harta, kedudukan dan pengakuan orang. 

Meskipun ilmu lebih utama dalam pandangan al-Ghazali, namun 
harus ada aturan pembagiannya. Tabiat manusia tidak akan 
sanggup menghabiskan semua waktu dengan terus menerus 
menulis dan menyusun buku atau karangan. Waktu pagi digunakan 
untuk wirid, setelah terbit fajar sampai siang hari digunakan untuk 
muthola'ah dan mengajar jika dia memiliki murid dan jika tidak, 
maka waktunya digunakan untuk tafakkur dan memperdalam 
keilmuannya karena kejernihan hati ada setelah melakukan dzikir, 
waktu siang digunakan untuk muthola'ah dan menulis sampai waktu 
“asyar, setelah asyar mendengarkan hal-hal yang berfaedah untuk 
kejernihan hati, (al-Ghazali, Ihya' Ultim al-Din, juz 1, Indonesia: al- 
Haramain, halaman: 354). 

Muta'allim adalah orang menyibukan diri dengan belajar atau 
menuntut ilmu. Kesibukan seperti ini lebih utama dari melakukan 


Tharigah Ghazaliyah | 255 


dzikir dan amalan-amalan sunnah Urut-urutan wiridnya sama 
dengan “alim. Bedanya jika “alim sibuk dengan pekerjaan mengajar, 
sementara muta'allim sibuk dengan kegiatan mencari ilmu, (al- 
Ghazali, Ihya' Ulum al-Din, juz 1, Indonesia: al-Haramain, halaman: 
554-355). 

Muhtarif adalah orang yang sanggup melakukan dzikir dalam 
kondisi apapun. Ketika membutuhkan usaha untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga, dia tidak boleh menghabiskan semua waktu 
dengan beribadah sehingga akan menelantarkan keluarga. Begitu 
juga sebalikmya, dia tidak lupa melakukan dzikir dan wirid selama 
melaksanakan kewajibannya terhadap keluarga. Di saat bekerja ia 
mengingat Allah Swt., di pasar ia berdzikir dan membaca ayat-ayat 
al-Qur'an. 

Setelah mencukupi kebutuhan keluarga, ia dapat kembali 
melaksanakan dzikir. Namun jika tetap melanjutkan pekerjaan 
dengan terus berdzikir dan bersedekah dari hasil pekerjaannya, itu 
lebih baik daripada melakukan wirid-wirid yang telah kami susun. 
Karena ibadah yang memiliki faedah ganda sudah pasti lebih 
bermanfaat dari pada yang hanya satu faedah. Bersedekah dan 
berusaha dengan niat ibadah akan memberi manfaat bagi diri 
sendiri berupa kedekatan dengan Tuhan sekaligus memberi 
manfaat bagi orang lain. Berkah dan do'a-do'a orang lain akan 
mengalir kepadanya dan melipatgandakan pahalanya. 

Wali sebagaimana imam atau hakim atau juga pemimpin, dia 
juga mencurahkan perhatian terhadap persoalan-persoalan kaum 
muslim. Dialah yang mewakili keperluan umatnya sesuai syari'at 
dengan niat tulus. Hal itu lebih baik dari membaca wirid-wirid yang 
telah disusun. Bidangnya adalah memenuhi keperluan-keperluan 
masyarakat di waktu siang dengan berpegang pada kaidah-kaidah, 
sedangkan malam harinya melanggengkan amalan-amalan wirid. 

Muwahid adalah orang yang telah mencapai derajat menyatu 
dengan Dzat Yang Maha Tunggal atau dia yang hanya mencintai 
Allah Swt., dia yang hanya takut kepada-Nya, yang tidak menerima 
rizki selain dari-Nya, dan dia yang hanya melihat Allah Swt. pada 
setiap pandangannya. 

Siapa telah mencapai tingkatan ini dia tidak lagi membutuhkan 
macam-macam jenis wirid. Wiridnya hanya satu, menghadirkan 
segenap hati dan perasaan bersama Allah Swt. setiap saat. Tidak 
lagi peduli terhadap persoalan apapun dan tidak lagi mendengar 
sesuatu pun selain dalam wiridnya hanya berupa ungkapan hati dan 
renungan pikiran. Tidak ada yang menggerakkan dan mendiamkan 
selain Allah Swt. Seluruh pengalaman yang mereka alami akan 
menjadi sebab semakin tingginya keadaan mereka. Bagi mereka, 
tidak ada kelebihan satu ibadah dari ibadah lainnya, Mereka itulah 
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orang-orang yang telah menuju Allah Swt. Ini adalah puncak derajat 
shiddigin, derajat ini tidak akan tercapai kecuali dengan 
mengurutkan wirid dan melaksanakan kewajibannya dalam waktu 
yang panjang. 

Inilah diantara bentuk dan gambaran tharigah al-Ghazaliyah, 
memperlihatkan pada kita bahwa tharigah ini tetap berpegang 
kepada al-Qur'an dan al-sunnah serta mencontoh etika dan ajaran- 
ajaran para sahabat, “ulama dan tabi'in. Itulah tharigah yang sesuai 
dengan kondisi umat Islam. 

Imam al-Ghazali meninggalkan suatu hizib yang terkenal dan 
cukup panjang: 


Hizib Ghazaliyah 

BEP 3 ey NG الرَحِيْم‎ YAH TI يله رَبّ‎ KA الرَحِيْم‎ II بشم الله‎ 
Se أنعنت‎ Goal صِرَاط‎ A الصَرَاظ‎ Cash isah DG AS 
SAN aa SAH سم الله‎ SIN Lal Da | 
KS په‎ 356 Gan gin ya الذِينَ‎ SA A وَجَعَلَ‎ 3 
KA Gake مِنْ‎ SL ESA HA عَنْهُ‎ Sat) NG GAN KA ass 


o 


G انْفِضَامَ‎ ra GE قَقَدِ‎ aa) SN الله سَيَّاتِ مَا‎ NG 
ged a له ِن‎ Bi و‎ a والله‎ 
G Í G 5 (JGS مِنَ‎ JE ESA JL Beria 
Sa aa GEN جَرَاءُ‎ NG Su عَمِلُوًا مِنْ عَمَلٍ فَجَعَلْنَاُ‎ 
SARA SAS Sa 5 GA مِنْ بين‎ SARA لَه‎ DS 
la وَحُسْنَ‎ PN Una عي وَإِنَّ له‎ ÈS IA opa الله وَِنَا له‎ Ll من‎ 
Ja Ed) السو‎ Ja عل‎ kah GA SALA, اليس‎ CI (أَعْدَاؤَْا آن تصِلْوا‎ 


Pd 
31 


ين (IA‏ فصب عليه ريك سوط عذابه و تقظعت ki LAN Lp‏ ما 


INN 


3 SNG WG له ورا يَمْشِيْ په في الّاس»‎ A Sela 
ه هساك‎ dye ha so PA (<2 : اط عر م كر ميس‎ ae yi2 aar عه‎ agan 
IST S هَذَا إلا مَلَكَ 3 قال‎ OP و فلا حا لله ما هَذَا بَكَرًا‎ basa akih 
S و الجسم و الله يوي‎ all و 3515 بَسْطَةٌ في‎ Ala kel NG) ME الله‎ 


A 


من BL‏ شَاكِرًا BE aa‏ وَهَدَاهُ إلى صِرَاطٍ nn‏ و ااه الله AAN‏ وَرَفَعْنَاه 
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a عداو لو‎ ne way ade ع‎ AL 

وا JAN l Ja JS‏ مِنَ UGM‏ وَ GA Òl‏ أذ 

o a ANG وَ بِالْمُؤْمِييْنَ‎ ayas ISSI Sa z ا‎ 2 8G gs 
Í 


BE EE Si ag edi ما‎ us aiig ما‎ aii F 
vti تارا لِلْحَرْبٍ‎ GA UB Kg ŠÍ الله‎ KG Se an 
ل ا‎ a. 
KAA دا أَرَادَ الله قوم سوا قلا مَرَدٌ لك حَاشِعَةٌ‎ SAN AN في‎ iy 1 
NG الله‎ KAS ع‎ Se 
من‎ Gp يق نون اذهل بك‎ ba OA ا ا‎ ats 
Ki مِنْ‎ WENG a a ا ت إا كقيتاك‎ 
NINA رك م قن الاي ل اف ار‎ Í SET SE S3 مِنَ‎ l 
SEN مَعَكُمَا‎ ÊNGG HE لا َف ولا‎ oya SA ف إل ب ف‎ 
Ga LSI أت لأ ا نتت وتا عت‎ METE ai, 
و ليه وَجَعَلَ عل‎ du de الله ع‎ AS sg يڪڏ‎ Tina 
SAS 5 lil لقث‎ SI Ep aj NS GRI فقاو‎ oa 
Dal وه ين من الى ل مزق شك ل ملي‎ asa 
GS SAS AS تبك‎ S S 5 AA ea ضبز يفم‎ 

éng الله‎ GN NG عل اللہ ر گتی بالله‎ Bs عنم‎ Sa NA) 
CI مَصِلُوا‎ g geie a عَبْدَهُ وَمَنْ أَصْدَقُ مِنَ الله قيا وَيَنْصْرَكَ الله‎ 
ل‎ JA NG) EN SAN Jan اين واا لا فذرة َم على‎ 
Se ANG فلو كفك وا ار‎ A 
Baraka Heh K عَلَيْكَ‎ esih; aulia baka يتا‎ ad A 
Wis قتا لَك‎ A GAN Mek الاس برسآلاي وَبِحَلابيْء إن‎ 


a AA GAS ant es 
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Bed اللة غل ریه ول سم كل‎ SUN مو‎ IE 
yS 
وقد تاد‎ Sat Ho غلا عي إل‎ asa ا ززق ئا علا‎ 
الله على ف لوبهم وَسَنْعِهِمْ‎ ab يْنَ‎ si Ody | aka obi JEN مِنَ‎ KL 
WI افرط نه‎ Sa SEL 3 an ABI مَنْ‎ sana ار ايك‎ 
Ki عل فلزيهة كلذ أن يلقن لاني‎ ae aaa Gajih م‎ 
وَحْدَهُ‎ AN دَكَرْتَ رَبك في‎ Sy ea يَفْقَهُوهُ‎ Ol test, Sei عَلَ‎ Wi عل‎ 


عه 


A pi MEA ar فلو‎ sad إل‎ Kan dh Ni pani T 


Nn Fs ل سنيو وليه‎ EE وَحَكَم‎ de f الله‎ at Ia 0 
ENG PE o Í ی‎ WA lé Tg a ال‎ 
|a ومن‎ e ajes + ál 0 يما‎ ES an را و‎ pEr is 


dyus من حت ل يت زت بال ل اله قاو‎ S3 EA Jak 
Jaan alas 5, 383 OLI ja ANG فَاسْتَعِدْ‎ SA Ss pE SA 
Da قل ای‎ RS URL OA sad Jang go GA RA عاذو‎ < 
SE GAMAN رَبّ هَبْ لي مِنَ‎ ajal D5 مي‎ I قال‎ eta ba إلى‎ 

S5 SMAN A JE ya ds 3 Jail سَوَاءَ‎ a S3 
mei PER Ji ي ِن‎ ak lêg َدْ ايك مِنَ الْمُلْكِ‎ 
گن میا أي لاله‎ ga an il سلما‎ ap ANG 
ون سكيف‎ ENE مله أن‎ AN Ai قال َم‎ AN به في‎ Ga 
pl عل‎ D KAI ا ت‎ Ula PE ab — Sa 
EL قَرَادَهُمْ‎ an AN KRS GANG a JB ال‎ an 
perasaan Eng ya HA SI لله لله وَنِعْمَ‎ gis NG 
وَجَعَلَم:‎ ÉS هُ كانَ بي حَنِيْمَاه وَجَعَلَْ‎ de السَّمَاوَاتِ‎ 56 Gp KAL أَغَيْرَ الله‎ 
ls Bah ب‎ Lah aia كلت‎ aa ع إلا بالله‎ GIA ERA مُبَاوكا‎ 


2g- 


N 
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To (Jii مِنَ‎ IE EN) HAN guan Beri ولا بالواسظة لا‎ dt E 
في في دنهم من‎ BALA يجْعَلُوْنَ‎ AAN صم 33 في‎ Okan فَهُمْ لا‎ a 
ba isis GEN جَرَاءُ‎ NG SI a seya) 
بم من عة فين الله وُو‎ aa J Ss oo 
ؤت‎ Sa نوا ايلوا‎ BA SANG تا‎ BA iie Jah sole ó% ai 
o IL Aan Kala a has A Ga 
لدم ليق يقد 26 ا‎ nya a تزا ضر‎ 
A يشو وله كان‎ le jih aii وني‎ AN الگابتِ في اليا‎ ih 
ANG S3 2 igh efai easta الل مِنْ‎ SA 3 ِن‎ Gale 55 KAN 
aaa ana SU, 
ba Jj daii LAL SS dan صَيْحَ‎ MANG HA JAS وَمَا‎ EG Nai 
0 Lis ما ُو لحك‎ E uia الله الي‎ 
LI رَدَدْنَا‎ Bhi WAS Ih وتوا لا‎ Napa وَإِنْ‎ ola بَصِيرٌ‎ abah 
كليل‎ BASA dai Bid Alan On J HN me 555I 
ميك رم‎ aa 
NENGGE | انا يح اب ع‎ Asa 
إل إل عَسّى‎ Th MEN Ga 3 غَبْرُ الله‎ IE هَل مِنْ‎ la 
LI WI HE الله لا‎ Jan في‎ HE HE Up أن‎ kis 


JS ANG الله‎ Gas Wk قرو‎ ah عت الله أن تعش‎ Ga) 


Da A يوق‎ ES المَاكرينَء‎ 

ادي TS bsk‏ حاير 
a z T‏ هو a DAN Sa A se‏ 5 ف So 95 ws‏ 

ريح وم لآن لف اله ta‏ فيم صفق بر Da. A‏ 


Jawa څته‎ E ES E FAN i ولا يُرِيْدُ‎ 
IE 33 وَلَابِالْوَاسِطَةٍ لا‎ a ti ka لن‎ Ela) كد ورا تشون يه‎ 
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NANA مّنْ تَاصِرِيْنَ وَدَلِكَ جَرَاءُ‎ Al وَمَا‎ (II NN NGGEN N 
اسْتَطاعُوا مِنْ قِيَامِ وَمَا‎ GS GAN gadi الله عل‎ SAS A 
Ma GI AHA CAT ana 25 الله لآ يهي‎ Sh Bah كوا‎ 


eg ma Sg e H3 da ايز‎ $ o 2 A nE (a 


ەو o2,‏ مهسو 


Bad ia ريق لين خت‎ ga ع اگنن ون‎ A na 
ذِكْرَى الا‎ kaji KULI نا‎ rel Sea 
ANGEN ai, WE gio لِسَانَ‎ il JEN لَينَ الْمُصْطَفَيْتَ‎ Ulas Kh 
AN AI Ca Sp كات قزار ريني‎ 5 INA AN عل عم عل‎ 
Ie Saba US LAI SG da م‎ jang ر ا‎ AE 
kai) الْوَاسِطةٍ لا در لهم عل‎ NG بالگفي‎ G Ulat ن‎ i As lal 
Be E PA UG E 
يتين لهم أن‎ e pedi G SE في‎ GGT al aa کل‎ Aja وات‎ 
SS SI el ورای‎ do BE OI ای ای‎ Hata ST aa er 
ِن‎ AN BAK AS SUS ين‎ SESI Sai Gel JEN a igi Sis في‎ 
SERAH AAN بموَاقع‎ kadi AI مِن‎ HH IG NG 
Ber ا‎ cet ate JA pai cin Lag at Mg ane 
agh حَدِيْثِ بعد الله‎ SLS H ae wis الله‎ ST Ok ASIN Í A 
بالل‎ 3 AS KIS بيه‎ ST AT) Jl AE لحن الله‎ yak 
SE فل‎ dea s الله عل کل‎ IG تير‎ a 
ل‎ a ING EKI Islan 22 
Je SAN JL IIA ا‎ ENG بالگفيں‎ A Nha IE) 
de MSI وَجَعَلْنَا‎ dai وَأَضْعَفٌ‎ GEA هُوَ شر‎ ga oylaga (JAS مِنَ‎ 
NG U AS Ba مَا‎ HS ما في يَمِيْيِكَ‎ gl dad BI وَل تُفْلِحُوا‎ 
فيه‎ BE AN سی إِنَّ‎ aan let aa Ia 
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fogs‏ مّا انوأ og NG 3 Ban‏ ْسَبُ oyaa ARIS‏ أو 
NE II ajang‏ بل A‏ وَأُولَيِكَ هُمْ pak; NGA‏ 
Ga a‏ لا ANGEN) sayap‏ لن il‏ ْنَا TAU dé‏ 
SS NIS a ASIA oa Ja c i Jea Biri‏ 
لا Ala‏ وَالله ab‏ ا DN GANG Nah‏ ضر abal‏ يا تار 
gaa JE ENG Bag‏ 35 به Kha Bidan AS‏ 
صِرَاطٍ مسقي والله من وَرَائْهِمْ IMS‏ قران ميد فغ وج BAE‏ وَصَلَ الله 
ڪل SI‏ آله وَصَحْبِهِ GS IA Ia‏ إل يوم HAN‏ وا لحد Sd‏ 


Tharîqah Ghazaliyah 


pendiri : Abu Hamid Muhammad aL-Ghazali (450 H./ 1111 M.) 
Mujaddid abad V. 

lahir : di kota Tunis salahsatu kota di Khurasan (450 H./ 1111 M). 

wafat :520 H di Bagzawin. 

perjalanan : 484 H. beliau berangkat ke Baghdad dan mengajar di 
Madrasah an-Nidzamiyah dalam usia tiga puluhan tahun 
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Tharigah Sadiyah 


Pendiri: syaikh Sa'd al-Din al-Jabbawi al-Syaibani al-Idrisi al- 
Hasani 

Penyebaran: syam, mesir, turki, maroko dan lain-lain 

Tharigah ini dinisbatkan kepada syaikh Sa'd al-Din al-Jabbawi 
al-Syaibani al-Idrisi al-Hasani, lahir di makkah al-Mukarromah pada 
bulan Rojab tahun 460 H, wafat di Syam pada tanggal 9 Dzulhijjah 
575 H. 

Nasab beliau dari jalur ayah adalah Sa'd al-Din bin Yunus Syaibi 
bin Abdullah al-Maghroby bin Yunus al-Hasani bin Abi Su'ud 
Muhammad Thayyib bin Ali Asyarif al-Idrisi al-Hasani al-Jannani bin 
Muayyadiddin al-Hasani bin Syaiban al-Idrisi al-Hasani bin Abdul 
Rahman al-Idrisi al-Hasani bin Ali al-Idrisi al-Hasani bin Abdullah al- 
Marokisyi al-Idrisi al-Hasani Ibnu Umar al-Idrisi al-Hasani Ibni Idris 
al-Anwar al-Hasani bin Idris Akbar al-Hasani (Pembuka kota maroko) 
bin Abdullah al-Madhzi bin Hasan al-Musyannah bin Sayyidina al- 
Hasan Assibti As, bin Sayyidina Ali Krw, bin Sayyidina Fatima al- 
Zahro binti Rasulullah Muhammad Saw. Sedangkan nasab beliau 
dari jalur ibu adalah Sa'duddin bin Sayyidah Abidah az-zahidah 
Aisyah binti Ayyub bin Abdul Mukhsin bin Yahya bin Tsabit bin 
Khazim Ali Abi fawaris bin Mahdi bin Khusain bin Ahmad bin Musa 
al-Ridha bin Ibrohim al-Murtadha bin Musa al-Kadhim bin Ja'far as- 
Shodig bin Muhammad al-Bagir bin al-Imam Zainal Abidin bin 
Syaidina al-Husain as-Sibthi As, bin Sayyidina Ali Krw, Bin Sayyidah 
Fatima al-Zahro binti Sayyidina Muhammad al-Rasul Saw. 

Pada usia 7 tahun beliau sudah hafal al-Qur'an dan 
membacakannya di Masjid al-Haram, kemudian beliau 
menyempurnakan belajar beberapa ilmu agama (Tafsir, Hadits, 
Fiqih al-Syafi'i) dari orang tuanya yaitu syaikh Yunus dan beberapa 
*ulama' yang mukim dan berziarah ke Makkah. Pada awalnya beliau 
adalah khalifah thariqah Naqsyabandiyah khalidiyah, namun setelah 
bertemu Nabi beliau berpindah ke thariqah as-Sa'diyah. Ketika 
menginjak dewasa orang tuanya mengikutkan Syaikh Sa'duddin 
untuk ikut berjihad bersama pasukan berkuda menuju negara Syiria 
di waktu perang salib menuju Baitul Maqdis (Palestina). Di waktu 
ikut berperang beliau bertemu dan berkumpul dengan teman- 
teman yang jahat dan mengajak beliau untuk merampok di jalan 
hingga akhirnya datang pertolongan Allah Swt. sebab barokah do'a 
orang tuanya yang senantiasa tidak henti-hentinya memohon pada 
Allah Swt. agar syaikh Sa'duddin diberi hidayah oleh Allah Swt. atau 
di ambil nyawanya, maka ditengah perjalanan beliau di anugerahi 
ilmu mukasyafah sehingga beliau bisa bertemu Rasulullah Saw. dan 
disampingnya ada sahabat Abu Bakar al-Shiddiq r.a dan Sayyidina 
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Ali Krw. Ada yang mengatakan beliau bersama sepuluh sahabat 
yang dijamin masuk syurga. Rasulullah Saw. bersabda pada Syaikh 
Sa'duddin: 


لم ين ad‏ اموا أن S3 H3 ALE‏ الله 


Maka beliau menjawab Ya, mulai sekarang Wahai Rasulullah 
Saw. Akhirnya beliau menangis dan pingsan, setelah beliau sadar 
Rasulullah Saw. datang lagi dan mengusap dada beliau, dan 
Rasulullah Saw. memerintahkan Sayyidina Ali untuk memberi makan 
tiga kurma yang telah diludahi Rasulullah Saw. Seraya Rasulullah 
Saw. bersabda pada Syaikh Sa'duddin “wahai Sa'duddin ambillah 
pusaka ini untukmu dan keluargamu setelahmu sampai hari kiamat 
“setelah beliau terbangun tetaplah di dalam hati Syaikh Sa'duddin 
rasa khauf (takut pada Allah) setelah itu beliau langsung melepas 
pakaian dan membuang pedang untuk pergi berhidmad kepada 
orang tuanya dan memasuki dunia Tharigah (tashawwuf) dan 
melakukan mujahadah dengan rasa nikmat tanpa kesulitan dan 
keterpaksaan, sebab barokah Rasiilullah Saw., sampai akhirnya 
beliau termasuk Kibaru al- Arifin (Wali Agung), dan mempunyai 
banyak Asraru al-Rabbani. Beliau menetap di syam dan mendirikan 
pesantren serta masjid yang digunakan untuk belajar ilmu dan 
ma'rifat. Disamping itu beliau juga seorang mu alif (pengarang 
kitab) di antara kitab yang beliau karang adalah kitab al-Futuh, 
kitab al-Hawatif, kitab al-Akhbar, kitab al-Wagai, kitab al-Aurad, 
kitab al-@ashaid wal Mandhumah, kitab al-Ushul: Zadu al-Fukhul 
min Ilmi Ushul, al-Risalah al-Saniah, al-Risalah al-Bahiyah, kitab al- 
Fiqih, Ighatsu al-Malghuf, kitab al-Tashawwuf: llamu alMu minin, 
Tanwir al-Fikri, al-Minna al-Ilahiyyah, Assofakhatu al-Nuraniyyah, 
Di antara karamah beliau adalah : 

1. Apabila beliau membaiat seseorang murid atau orang yang 
taubat, maka dia akan terputus dari dosa-dosa besar, dan 
apabila dia mau melakukan dosa besar maka dia akan 
mendapati syaikh di depannya. 

2. Pada suatu hari di hutan beliau bertemu seorang 
penggembala yang sedang memberi minum kambingnya di 
atas sumur, kemudian Syaikh meminjam timba tersebut 
namun timba itu terjatuh ke dasar sumur. Setelah peristiwa itu 
penggembala tersebut melihat Syaikh Sa'duddin dengan 
wajah murung, namun Syaikh Sa'duddin tersenyum seraya 
beliau mengatakan sabda Nabi "Sesungguhnya kebaikan ada 
padaku dan umatku sampai hari kiamat”. Maka naiklah timba 
tersebut dari dasar sumur. 

Tharigah ini mempunyai dua sanad yaitu: (1) Wahbi dan (2) 
Kasbi. Adapun sanad Wahbi itu langsung dari Nabi Muhammad Saw 
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melalui pertemuan beliau dengan Rasulullah secara Kasyaf. Adapun 
sanad Kasbi itu dari syaikh Yunus al-Syaibani al-Makki al-Hasani dari 
syaikh Abu Bakar al-Nasaji dari Abi al-@osim al-Durjani dari Abi 
Utsman al-Maghribi dari Abi “Ali al-Katib dari syaikh Ali al- 
Raudzabaadi dari syaikh Junaidi al-Baghdadi dari Sari al-Sagathi 
dari Ma'ruf ibn Fairuz al-Karkhi dari Imam “Ali al-Rodhi dari Imam 
Musa al-Kadzim dari bapaknya yaitu Imam Jafar al-Shadig dari 
Muhammad al-Bagir dari Ali Zain al-Abidin dari Imam Husain al- 
Sibti dari orang tuanya yaitu Sayyidina Ali ibn Abi Thalib dari nabi 
Muhammad Saw. 


Wirid Ashghar: 

Wadzifah yang dibaca setelah subuh dan maghrib dengan 
berurutan dan jumlah yang telah ditentukan: 
Membaca al-Fatihah 
Surat al-Ikhlas 
Mu'awidzataini 
Awal dan akhirnya surat al-Bagarah 
Ayat-ayat tauhid dan ayat kursi 
Shalawat 
Istighfar 
Dzikir kepada Allah Swt. dan do'a 


ادح ان حو ان ONO‏ 


Wirid Ausath: 


Wadzifah yang dibaca setelah subuh dan maghrib dengan 
jumlah bilangan yang berbeda: 

Membaca al-Fatihah 

Surat al-Ikhlas 

Mu'awidzataini 

Awal dan akhirnya surat al-Bagarah 

Ayat-ayat tauhid dan ayat kursi 

Shalawat 

Istighfar 

Dzikir kepada Allah Swt. dan do'a 


SEO S 


Wirid Akbar: 


Wadzifah yang dibaca setiap hari dengan berurutan dan 
bilangan yang telah ditentukan yang mencakup terhadap dzikir 
kepada Allah Swt. yang berjumlah tujuh asma al-Husna: 


لا إله إلا cal ca)‏ هى حي» واحد» قيوم» قهار. 


Dan setiap dari salah satu nama tersebut mempunyai tata cara 
yang khusus dan tidak boleh pindah ke asma yang lain, kecuali 
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atas perintah mursyid yang berjumlah berkisar di antara sepuluh 
ribu dan seratus ribu: 

Adapun wirid-wirid yang lain adalah: 

Wirid mutsallats 

Wirid musabba' 

Wirid al-Faddhiy 

Wirid al-Raid (hizib futuhat) 

Hizib al-Shafa 

Hizib al-Anwar 

Dan hizib al-Tahshin 

Dan semua hizib ini dibaca dalam sehari dan semalam. 


NOL ونا‎ sa na 


Wirid Musabba” dan Mutsallats 
NG AP PI GANG TI Sad KB Mp ob AI بشم الله‎ 
Biro Gb eta BIAN اهيا‎ Gap Sets NG AS IG Go) yA يوم‎ 
آمِيْن‎ AN) الصَالينَ‎ NG ا عَلَيهِمْ غير المَعصُوبٍ عَلَيِهِمْ‎ 
KASI 5 buj sg RA ل د‎ aa Sai 
Dan ET م‎ Kana MAU الله وَنِعُمَ الوكيل‎ 
a قد‎ das 
×3 ST بشم الله وَا الله‎ 
دم اه شي ووی لد یرتا هم ل ,أن‎ 


وي -2 


بن الله I AE‏ بن الله NG SN‏ ينم الله الي HAN‏ ايه 
15 شم الله الذي لا يَصْرٌ pa‏ اليه شَيْءٌ في الأَرْضٍ وَل في السّمَاء 3× 
¿ky A‏ وَهْوَ BLS‏ وَنِعُمَ JII‏ حَسْي AI‏ 

لله لديا حي الله لن بى ع حي الله لِمَنْ حَسَدَنيْه SE E‏ 
gag KB GL ayan‏ أل تين حت JAAN‏ 5 
BEAN 3 55 È LPG aa‏ العَظِيُم 7× 


x3 TE مِنْ شر مَا‎ Un Iki 
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غود بوَجْهِ الله A‏ بِحَلِمَاتِ الله التَامّاتِ SE EN SI‏ 


اجر مِنْ JÄ US‏ مِنَ SIASAH AA‏ رمن شر 
AE a‏ مِنْ طَوَارِقٍ AN 5 JA‏ إلا ارقا SA‏ 
R‏ 


SAP AWYA‏ يسم SANAN‏ ن الرَحِيْم الح المَيوم All‏ العَظِيْم SN al‏ اسْيهِ 
الأ ولا اشنا يق Agan‏ 


بشم ال Wa AN‏ لا إل إلا GA‏ الى القَيوْمُ SAN‏ ده سِنَةُ و لا وم له مَا ف 
الذي b‏ 


| 
AI‏ وما في AN‏ دا اَذ 


Aap asi VI balen pas‏ ما agad Gas‏ وما 
III A saali‏ 
يده LAN AN a Gin‏ 3× 
x7 Bas GANG‏ 
كهيعص ja 03 CRUS‏ الأعْدَاءِ و MIS MLS‏ الله MIA RAL gg‏ 
x3‏ 
NG MA SE, EN AN ET E‏ مِنْ Š‏ رَحِيْمِ 3× 


فظن من تلك کي ورمن حلي ومن تق ومن متا ومن ق و رذ 
تحت وَمِنْ طَاهِرِيْ وَمِنْ بَاطِني 3× 


×3 UA ST و السَلاَمَة مِن‎ a وَالصَّيَائَةِ‎ BUSUI Na 


Sisi ISI 33 SN Ge 5AE حم حم‎ YP BS cab a 
Oa ليه‎ NEEN e e E sa NG 


Membaca al-Fatihah kepada: 


Ruh nabi Muhammad Saw. ; 

Sahabat nabi; 

al-@uthb al-'Arif billâh al-Sayyid al-Syaikh Sa'd al-Din al-Jabawi 
al-Syibani al-Idrisi al-Hasani: 


ريع بن 
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Para sahabat al-Quthb al-'Arif billah al-Sayyid al-Syaikh Sa'd al- 
Din al-Jabawi al-Syibani al-Idrisi al-Hasani: 

Para wali Allah Swt.: 

Dan orang-orang “Arif. 


4. 


9. 
6. 


Wirid Selama Satu Minggu 


Wirid hari Sabtu: 
SAN GEN يشم الله‎ 
ii الْقَدِيْر‎ nyai القَدِيم القَيّوْمِ الْقَائِم‎ Ga ئت‎ Rai) 
ék إلهي‎ ad وَبهِ الو‎ al وا‎ Ja UN لي مِنْ‎ 
GANG AWI یا الله یا‎ AN لله یا‎ cone KE DE gadi فلآ حل الى‎ Ó Wa 
BENTEN يَا آ‎ A 


LAN 


Wirid hari Ahad: 

بشم an‏ )>= 
ني ISA Lali‏ وَ PLS‏ يا NG‏ وَا 
LL Les‏ ممن يا a ANA‏ تُ يا مَنْ Ia‏ السَرَّوَ 


TV 
IN 
ʻo 
4 
o 


لا إل 0 هو العَرِيْرُ ال 
رمك يا حم GEN‏ 
Wirid hari Senin:‏ 
بشم SA‏ 
dah cai‏ 5 عِليكَ 5 SANG Baa‏ وَنَاسَوْتِ A‏ 
ko aé‏ الله E aje‏ ال كان فيل أن يكو نا GAN‏ رحن يا 
Lagi SABEN GEN popo‏ 
EA EA‏ سَلام Nn gan G5 ba IS‏ يا TAN‏ 
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Wirid hari Selasa: 

SEN EI بشم‎ 
KARAK لهي عاي مِنْ سَقَائِي‎ 
ل وو ين ال‎ been AIA EE E E AN 
o KB an 

SEN تمك يا أَْحَمَ‎ Ga i G لظف‎ AI يا‎ kd يا َيف يا‎ 
x5 
Wirid hari Rabu: 


aa 


لهم امن US‏ عن Geli‏ عل يا أي يا هري با GAS‏ مم ا جار 
NG NG‏ شي esa‏ أَعْطَيْتُهُ سَبْعَا مِنَ SE‏ وَ STAN‏ 
éi AG ai BEN aib dia Sa Sea‏ 
SINI: a A A‏ 


بكَ أَسْتَعِيْنُ عل A Saji‏ 


nakali Ad حَولاً وَلَا فو إلا بالله‎ NG one! Kadi و عل الله‎ AA) 
o Osama bsa oú GI gh gagali 
×7 ANN الْوَهّابُ ريك يا أَرْحَمَ‎ EN رَحْمَةَ إِنّكَ‎ NA مِنْ‎ 


Wirid hari Kamis: 
SE yA بشم الله‎ 
إلى‎ gas أَنْ‎ JAN EN الحرام و‎ dh مالك‎ se AAN 1 077 الهم يَا مَنْ‎ 
كز تن أجلت أي زیو 5 رات على اتاو ن شو‎ Kl 
bE بَيْنَ قَوْمِنَا‎ a rê E ربا‎ male 5 الكائتات» يا‎ A ap 
Kar اتا‎ 313 3 Aa rih) SNI gali يا م‎ HN SE ن‎ KA 
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z z 
az az 


فتاح یا فتاح يا فتا يا تاح يا متاح يا قَنَا یا GE a AB‏ 
x5‏ 


Wirid hari Jum'at dibaca setalah shalat Jum'at: 


بشم الله JA‏ - 


س 


اله ل عل سبد حم وَعَلَ آله وَصَحْبِهِ Sein ni‏ 
اا عن لق ول ع قا جع ن لق asa‏ شاور 
ِالْعَطَاءِ مِنَ Ab ah ETAT : Sab SU‏ سِكَ 3 55 ناو 
قَرَيْنَا وَعَلَّمْنَا مِنْ لَدُنْكَ ls‏ رايا و ia S5 jan‏ يا مَنْ له jaiii‏ 
الْعَظِيْمُ ا مَنْ 3 Gilis a a‏ وَهُوَ الع 


P. gan ENG ْمَك‎ 


Lo 


Syaikh berkata wirid syaikhina Ra. dibaca setelah 
menunaikan shalat shubuh : 


Gii وَ له‎ ANA لَطِيْفُ يا عَلِيْمُ يا بير‎ G ABG ja يا‎ jab يا‎ EL 
×41 AAN ASN وَهْوَ‎ SAN وَ‎ RI IE gya San 


Wirid syaikhina Ra. yang dibaca setiap hari setelah 
menunaikan sholat fardhu sebelum berdo'a: 

161x‏ لا إلة إلا الله 

Ayat kursi 2x 

abal mall لا 555 إلا بالله‎ 5 Xas لا‎ 281 AU إلا الله وَ‎ AI لله و لا‎ kasil الله و‎ jas 5× 
Kemudian berdo'a kepada Allah Swt. 


SON 


Wirid Mingguan Syaikh al-'Izham 


Wirid hari Jum'at dil b 1000x 

Wirid hari Sabtu al Ml dl J 1000x 

Wirid hari Ahad :48 6 45 b 1000x 

Wirid hari Senin sell Hell dl YI 338 حَوْلا و لا‎ A 1000x 

Wirid hari Selasa Al وَ عَلَى آله 4 و صحبه و و‎ sês Ga NE Jo اللهم‎ 00 
Wirid hari Rabu pbs) al ‘aiul 1000x 

Wirid hari Kamis سبحان « الله 3 بحَمده‎ 1000x 

Wirid malam Jum'at Kaf ya الله‎ ~u 786x 

Wirid malam Sabtu 5s b 500x 


OO NN OEE OE 
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10. Wirid malam Minggu zls b 500x 

11. Wirid malam Senin 138 b Jis b 500x 

12. Wirid malam Selasa tih) b 500x 

13. Wirid malam Rabu gl b wé b 500x 

14. Wirid malam Kamis a5 Jl الله الرَّحْمْن‎ sas 500X 

15. Setelah selesai semua diakhiri dengan membaca: 


- 


SA JI NG 


Wirid yang Dilakukan untuk Suluk dan Tabarruk 
Wirid Fadhi (dilakukan setelah tawajjuh dan membaca surat al- 


0 


Fatihah): 
x100 ai LI 3 م‎ ea SAT 
Ba GUA MN dana Ta La لا‎ 2 


ea 
a 


E T Es 
x100 px الله‎ IL .4 


e 


x100 Li IK Bia 


w 


الله صل عل SANDEE TEE‏ 
a Ban‏ و عل آل سينا مي گمَا بارکت عل Pekin‏ 
آل يي تا Lal!‏ في x100 KE KAN) AI‏ 


6. Kemudia diam sejenak dan berdo'a 
Wirid yang dilakukan setelah shalat shubuh (dilakukan setelah 
tawajjuh dan membaca surat al-Fatihah): 


Wi 


AN Pak .1‏ الْعَظِيْهَ x100‏ 
2. أنت الْهَادِي ea‏ لَيْسَ Te WI‏ هخس رن جل الله ماي يقلى PE‏ 


Ga 


x10 الل لا إله إلا الله‎ ia 
2100 حكن‎ Cat. o 
x200 45 

P 

x100 gai يا أَيْحَمَ‎ 
x100 الله‎ IL, 


AN 
y O UU p U 
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9. Kemudian membaca surat al-Fatihah dan berdo'a 
Wirid yang dilakukan siang hari pada hari Jum'at: 


4300 ANG SEN HA baa 215 AA ASIN Gb NAN آلله أَلذِي‎ .1 


2. Istighfar dan shalawat kepada nabi Muhammad Saw. 
semampunya. 


Wazhifah Tharigah Sa'diyah 


Di dalam tharigah Sa'diyah ada beberapa wazhifah yang 
dilakukan secara berjama'ah diantaranya: 


= Al-Wazhifah al-Ammah 
Al-Wazhifah al-Ammah adalah wazhifah yang dibaca 
dimajlis-majlis umum yang dihadiri para murid dan pecinta 
dzikir para Allah. Caranya adalah: 

1) Tawajuh kepada Sayyidina Muhammad Saw. 

2) Membaca al-Fatihah kepada Nabi Muhammad Saw. keluarga 
dan shahabatnya, kepada Sayyidina Sa'duddin dan semua 
para wali dengan niat agar mendapatkan futuh (dibuka hati) 
dari Allah Swt. 

3) Membaca ayat suci al-@ur'an: 


ab SE‏ هق emil GRI AI 3 A‏ وما 
Oh Goa Ga GA a GARA SA ban‏ 


Kg 6 AN) 


03213 


تقدموا 


4) Membaca istighfar 100 kali dan diakhiri dengan ucapan: 


sak‏ الله aé GP Sg pai SIA YA Vga Gd‏ ظالم 
AN Yaa DB ea LN‏ 


< 
| 


5) Membaca shalawat Nabi yang di dahului dengan ayat 
shalawat 


PA 
3£ 


EEE igal E Sha kes d $) 


6) Setelah itu membaca shalawat syarîfah 
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Kasi NI ته التي‎ Sada Pe 


22 


lp yag oki EE بها‎ LÍ egi 253 Ta S EE e بها‎ 


مِن ِن SEN CE‏ و eey‏ يها SEA fí‏ و يها SI Peri‏ مِنْ 
KA peh A‏ في ا 3253 كفن لكات 


7) Membaca surat al-Ikhlas 3 kali 

8) Membaca surat Mu'awwidzataini 1 kali 

9) Membaca surat al-Fatihah 1 kali 
10)Membaca surat al-Bagarah (ayat 1-5) 1 kali 
11)Ayat tauhid 1 kali: 


SANA NAN Ia) seh 


12)Membaca ayat kursi 1 kali 
135) Membaca akhir surat al- Paaran ayal 285- 266) 1 kali 


3.0 کک 


15)Membaca asmaul husna 1 kali 
16) Bermunajat kepada Allah Swt. dengan membaca: 


JESI RAL عن‎ da دائ‎ ANN JAAN Ga سْبْحَانَ‎ 
وَاحِدٌ لا مِنْ‎ ieas BA ayan Sa Ao 
Pa Aoa NENG بالْيرَ مَعْرُوْفُه‎ He لا مِنْ‎ degan a 
Ve Bi Kp قَدِيْمٌ‎ i, مروف اا‎ aé 
sja نه الو کل‎ ass NG de تَدَاوُلُ‎ KENAA dak 
SA g ويذكره‎ ig بن الكاف‎ P3 aké 4 كت‎ 
إلى صِرَاطٍ‎ EU JAN ssh PN هج‎ CE وَبِتَوْحِدِه‎ Oa تقر‎ 2533 
seka SEE EN عَدَدَ‎ ES eall oÉ a Mn o 
في‎ AE 3 sasa JIN gi أَرْجُلٍ الئل فى‎ Kn َقَدِيْم وَيَرَى‎ 

ka وَجَهْركُ‎ To KAN Jawa حيط‎ ai 3 ASI و و‎ 
E CEE 


le sé jé BE ayah PING تَقُوْمَ السَّمَاءَ‎ SI AT آيَاتِهِ وَمِنْ‎ 


- 


-— - 
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SN Si ES Gad Ul US GN وَعَمَرَ ذُنْوْبَ‎ 
x1 hesa an ا‎ | 
شِئت انك عل كل شَيْءٍ قَدِيو.........3»‎ SG با شنت‎ SAN GN ii 


Sa‏ هُمَ AT Sa A‏ الْمَصِيُْ ولا حول ولا فو 
Ñ‏ يال ات ad ga a‏ كن لنت عل 
Ja aa‏ وتيف AA MEE‏ يَمَاءُ الله aga‏ وحم U‏ 
gas CAS Kesal‏ السََاوَاتٍ Gali WG KS‏ 
کک ان 
AN SRS AN Na‏ وَفِفَنَاء G‏ 1 حَمَ الرَاحِيْنَ tea‏ 
NE‏ علب تل یی In ER‏ اله ليدعت 
Sae Sea Da‏ تظهيراً SI)‏ الله وملا ڪت gha‏ 
oS‏ 
Bau‏ ساكس سند Tata) Wasi‏ وَعَلَ Jl‏ 
ب امم ارد سيدا دوق ال un‏ ات عر 


PY 


ا 


sie Aé RAS Rea Gaa ITS Co Wake 
GPS ISS UB CEK NGGE < وَرضَاءَ نَفْسِكَ»‎ Gale 
Ge غفل عن م و كرك‎ Jas 

AN Jeg KE Kasa BEE jal الصَّلَوَاتِكَ على‎ ja Je r 
JAE ISU DS US BSE مَعْلْوْمَِكَ وَمِدَادَ‎ SAS akin ae 

SAN S3 عَنْ‎ 
Ja EN وَرَسولك الك‎ Daksa Upi عَبْدِكَ‎ LAN Bu 
5 kan 5 Ta 8 ما في السّمَاوَا ت عدر‎ sa Wr آله وَصَحْيه‎ 
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Gen a seng dl Tapa Atau KE Je 2‏ زهده نا 
يَكُوْنَ» وَعَدَدَ ما هو We EE‏ 
a‏ صل عل رؤج سٿا Ja NP‏ عل JAN gai‏ 
صل عل فيرو في Ja yoyi‏ يو ال ول عل ايهف لأست 
ا ل ن تین 2“ Ss Ka‏ ينه ميدتا A‏ هبم JAN‏ 


u% 000 SA as bya م‎ ih طَاعَتِكَ‎ si Kan 
SANA SA 


17) Membaca ayat al-Qur'an yang mudah 
18) Membaca shalawat: 


AT وعَلَ‎ AKAN aga الْمُصْطَفى‎ KA ha LAN e الله وَسَلّمَ‎ Je 


> اخ‎ aA 


وصحبه ا معين 


ANGGANA 333 »يا الله يا رحن‎ Gik رخن ازم‎ E 
Sa SAN sakal gan Ba AN ao آلف‎ ea اضر‎ 
EEE OO GA صَحْيه‎ ET 
الله‎ SLS WEI an | يدم‎ 5 san صَلات وَسَلايٰ عل‎ 


ڪل مَنْ لَه AI KAI‏ ما يد الا TAI,‏ 


19)Tawasul kepada Nabi Muhammad Saw. 
20) Bermunajat dengan cara seorang Syaikh membaca kalimat 


SI jadah‏ مُتَعَالي إنْحَمْ حَالي 


setelah itu para jama'ah mengikutinya 53 kali. 
21) Kemudian Syaikh membaca: 


setelah itu diikuti para jama'ah: 
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22)Syaikh membaca: 


kemudian para jama'ah mengikutinya 5 kali 
23) Kemudian Syaikh membaca do'a setelah selasai dzikir: 


3-3 


GAN A38 وَصَحْبِهِ‎ Ba 


Í 


Hah 
AJ ES ذَاكْرِيْنَ‎ ean ذَاكِرِيْنَ‎ KAI ذَاكِرِيْنَ‎ Ul AN الطََاحِرِيْنَ.‎ 
SAM g ْمَك‎ in y JÊNG GEN aga 

24) Membaca tahlil dengan cara Syaikh membaca: 
لا إل إل اله‎ adèn 


kemudian diikuti para jama'ah sesuai dengan tuntunan 
dari Syaikh (100 kali) 
25)Membaca dzikir ismu jalalah (adi) 100 kali 
26) Kemudian para jama'ah membaca dzikir %5Jl, sj, dil 100 
kali 
27) Syaikh membaca: 


kA 
& 


MI اللي‎ dys EA ES WN 
AZG jas É AH وَالْحَمْدُ يه رَبَ‎ oaii NI 


28)Setelah itu para jama'ah membaca al-Fatihah sesuai dengan 
niat ini 

29)Membaca ayat al-Qur'an yang mudah 

350) Syaikh membaca hadiah al-Fatihah kepada Nabi Muhammad 
Saw., para Nabi dan Rasiil, Sayyidina Abu Bakar al-Shiddig 
r.a, Sayyidina Umar, Sayyidina ‘Usman, Sayyidina `Ali, 
Sayyidina Hasan, Sayyidina Husain, dan seluruh ahli bait. 
Dan para jama'ah membaca surat al-Fatihah sesuai dengan 
niat tersebut. 

51) Kemudian Syaikh membaca: 


وال مَنْ ف de‏ الله الْقَدِيْم ِن stt Jl‏ امن SI GBU Íp‏ هَدَا 
ا می في مساق NN‏ وَمَعَاريهاء dh‏ مَنْ FA anga (3 BA‏ 
وف سَلَكِهمْ PARAS KAA GS‏ 


£ 
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dan para jamaah membaca surat al-Fatihah sesuai 
dengan niat tersebut 


52) Syaikh membaca: 
SAI كلخ‎ 3533 Sasa di 


(AN Su سَعْدُ الدَيْنٍ‎ g äi : 

NT Sg Na j تمي‎ di PEEN dh 

J السّمَاوَاتِ‎ Jl وَوَلِيّةِ مِنْ‎ ds کل‎ dp يلك‎ Kasat $ db 
GAG sa) KA TS 


dan para jama'ah membaca surat al-Fatihah sesuai 
dengan niat tersebut 
53) Syaikh membaca do'a 


= Wadzifah Nuraniyah 
Wadzifah Niraniyah adalah wadzifah yang biasa dibaca oleh 

Sayyiduna Maulana Syamsu al-Zaman yaitu Syaikh Tharig al- 

Sa'di untuk memjadikan Khudhu' (menundukan perilaku para 

jama'ah). Cara malakukan Wadzifah Nuraniyah: 

1) Tawajuh kepada Nabi Muhammad Saw. 

2) Membaca surat al-Fatihah kepada Nabi Muhammad Saw., 
keluarga, dan Shahabatnya, kepada Syaikh Sa'duddin dan 
para ‘Auliya’ dengan niat Futuh. 

3) Membaca shalawat 100 kali dan diakhiri dengan membaca: 


GI سروه سن ركو 13 وَرَسّوْلِكَ الى‎ TE G3 len Jo KAN 


LE dal E E الهم اجر‎ di راجو ما هر‎ 
AH SANGE مَقَامّا‎ LAN 3 kas kas BU, raih, 


je 


A 06 


4) Membaca istighfar 100 kali dan diakhiri dengan membaca: 


Seri LEAN الذي لا إلة إلا هو الى‎ SEAN الله‎ Sai 
KEN AN لاش‎ BS د‎ YES لِتَفْسِهِ‎ MAN كالم‎ 


5) Membaca dzikir: 
An a sen 07 ار لے‎ Tn 
" "AI الله الله هو ا " لله الى‎ ! IN 


6) Bermunajat: 
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LAPAN wah n LAU‏ سج هاس PI‏ عع واوو س D.‏ َه 
AA A E‏ 


7) Membaca asmaul husna 1 kali 

8) Membaca do'a 

9) Membaca surat al-Fatihah kepada Nabi Muhammad Saw., 
para auliya',dan shalihin dengan niat agar diterima do'a 
tersebut. 


Tharigah Sa'diyah 

Pendiri : syaikh Sa'd al-Din al-Jabbawi al-Syaibani al-ldrisi al-Hasani 
Lahir : di makkah al-Mukarromah pada bulan Rojab tahun 460 H, 
Wafat : wafat di Syam(Palestina) pada tanggal 9 Dzulhijjah 573 H. 
Perjalanan : syam (Palestina), mesir, turki, maroko dan lain-lain 
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Tharigah Oadiriyah 


Biografi 

Nama @adiriyah diambil dari nama pendirinya yaitu Syaikh 
Abdul Qadir al-Jilani yang memiliki nama lengkap al-Imam 
Muhyiddin Abu Muhammad Abu Shalih Abdul Qadir bin Abi Shalih 
Musa Jangki Dausat al-Jilani, (Ittihaf al-Akabir, halaman: 112). 

Beliau dilahirkan di desa Busytiru kota Jilan pada bulan 
Ramadhan tahun 470 H./1077 M. Dan beliau wafat pada malam 
sabtu 8 Rabi'ul akhir tahun 561 H/1166 M. di kota Baghdad, (Ittihaf 
al-Akabir, halaman: 184 dan Adhwa', halaman 24). 

Silsilah beliau baik dari bapak maupun dari ibu sambung 
sampai Rasiilullah Saw. Nasab dari ayah adalah Syaikh Abdul @adir 
bin Abu Shalih Jangki Dausat bin Abdillah bin Yahya al-Zahid bin 
Muhammad bin Dawud bin Musa bin Abdullah al-Tsani bin Musa al- 
Juni bin Abdullah al-Mahdi bin Hasan al-Mustanna bin Hasan al- 
Sibthi bin Ali bin Abi Thalib, suami Sayyidatina Fatimah al-Zahra 
binti Rasulullah Saw. 

Nasab dari ibu adalah Syaikh Abdul @adir bin Syarifah Ummul 
Khair Fatimah binti Abdullah Sauma'i al-Zahid bin Abu Jamaluddin 
Muhammad bin Mahmud bin Thahir bin Abu al-Atha' Abdullah bin 
Kamaluddin Isa bin Abi Alauddin Muhammad al-Jawad bin Ali al- 
Ridha bin Musa al-Kadzim bin Imam Ja'far al-Shadig bin Muhammad 
al-Bagir bin Zaenal Abidin bin Husain al-Syahid bin Ali bin Abi 
Thalib, suami Sayyidatina Fatimah al-Zahra binti Rasulullah Saw., 
(Ittihaf al-Akabir, halaman: 112 dan Adhwa', halaman: 23). 

Beliau dilahirkan di tengah-tengah keluarga yang sudah 
masyhur keutamaan dan kelimuannya. Ayah beliau adalah seorang 
'ulama' yang masyhur keilmuan, wira'i dan ketakwaannya. Beliau 
wafat ketika Syaikh Abdul @adir masih kecil. 

Beliau juga memiliki saudara laki-laki bernama Abdullah 
seorang pemuda yang ahli ilmu dan ibadah tetapi wafat pada usia 
muda. Tepatnya ketika Syaikh Abdul Qadir meninggalkan Jilan dan 
memasuki kota Baghdad. 

Sedangkan ibu beliau adalah seorang perempuan yang masyhur 
dengan kebaikan dan kemuliaannya. Beliau wafat ketika syaikh 
Abdul @adir sudah berada di Baghdad, (Adhwa', halaman: 25). 

Sejak usia 10 tahun syaikh Abdul Qadir sudah dikawal malaikat 
sebagaimana diceritakan oleh al-Tadafi bahwa syaikh Abdul Qadir 
berkata: “Sejak kecil malaikat datang kepadaku setiap hari, aku 
tidak tahu kalau dia adalah malaikat, karena berwujud manusia. Ia 
mengantarkanku dari rumah ke tempatku belajar dan menyuruh 
teman-temanku agar memberikan tempat kepadaku dan dia 
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bersamaku sampai aku pulang, maka pada suatu hari aku bertanya: 
siapakah engkau? Dia menjawab: aku adalah malaikat yang Allah 
Swt. kirimkan kepadamu untuk menemanimu selama di tempat 
belajar, padahal setiap hari aku mempelajari sesuatu yang orang 
lain tidak mungkin mempelajarinya dalam satu minggu”, (Ittihaf al- 
Akabir, halaman: 186). 

Beliau meninggalkan Jilan pada usia 16 tahun dan menetap di 
Irak hingga mendapat perintah dari Nabi Khidir As. agar memasuki 
kota Baghdad pada usia 18 tahun, pada saat al-Taimi wafat yakni 
pada tahun 488 H. Di kota inilah beliau menimba ilmu, melakukan 
pengembaraan dan bermujahadah hingga tampak keberhasilannya, 
(Ittihaf al-Akabir, halaman: 164). 

Syaikh Muhammad bin Yahya al-Tadafi al-Hambali di dalam 
kitab @alaid al-Jawahir mengatakan ketika syaikh Abdul Qadir tahu 
bahwa mencari ilmu itu wajib hukumnya bagi setiap muslim dan 
muslimat dan juga menjadi obat bagi jiwa-jiwa yang sakit, beliau 
bersemangat untuk menghasilkan berbagai macam disiplin ilmu. 
Setelah menyelesaikan al-Qur'an beliau belajar ilmu figih dari: (1) 
Syaikh Abu al-Wafa Ali bin Agil al-Hambali, (2) Syaikh Abu al- 
Khattab Mahfudz al-Kalwadzani al-Hambali, (3) Syaikh Abu al-Hasan 
Muhammad bin al-Qadhi Abu Ya'la Muhammad bin al-Husain bin 
Muhammad bin al-Farra' al-Hambali, (4) Syaikh al-Qadhi Abu Sa'id 
al-Mubarrok bin Ali al-Mukharimi al-Hambali. 

Sedangkan ilmu adab beliau belajar dari syaikh Abi Zakariya 
Yahya bin Ali al-Tibrizi. Beliau mendengarkan Hadits dari (1) Syaikh 
Abu Ghalib Muhammad bin al-Hasan al-Bagilani, (2) Syaikh Abu 
Sa'id Muhammad bin Abdul Karim bin Khasyisya, (3) Syaikh Abu al- 
Ghanaim Muhammad bin Muhammad bin Ali bin Maimun al-Farsi, 
(4) Syaikh Abu Bakar Ahmad bin al-Muzhaffar, (5) Syaikh Abu Ja'far 
bin Ahmad bin al-Husain 21-0211 al-Siraj, (6) Syaikh Abu al-Qasim 
Ali bin Ahmad bin Bannan al-Karkhi, (7) Syaikh Abu Thalib Abdul 
Qadir bin Muhammad bin Yusuf, (8) Syaikh Abdur Rahman bin 
Ahmad, (9) Syaikh Abu al-Barakat Hibatullah bin al-Mubarrak, (10) 
Syaikh Abu al-'1zzi Muhammad bin al-Mukhtar, (11) Syaikh Abu 
Nashar Muhammad, (12) Syaikh Abu Ghalib Ahmad, (13) Syaikh Abu 
Abdillah Yahya, (14) Syaikh Abu al-Hasan bin al-Mubarrak bin al- 
Thuyur, (15) Syaikh Abu Manshur Abdur Rahman al-@azaz, (16) 
Syaikh Abu al-Barakat Thalhah al-'Aguli. 

Beliau juga mempelajari figih al-Syafi'i dan fan-fan (cabang- 
cabang) ilmu lainnya. Sedangkan beliau belajar tashawwuf dari (1) 
Syaikh Abi al-Khair Hammad al-Dabbas bin Muslim bin Dawud al- 
Dabbas sekaligus belajar ilmu adab dan suluk kepada beliau, (2) 
Syaikh Abi Sa'id al-Mubarak bin Ali al-Mukharimi, (5) Syaikh Abu 
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Ya'gub Yusuf bin Ayyub bin Yusuf al-Hamdani, (Ittihaf al-Akabir, 
halaman: 165). 

Dalam setiap tahunnya santri madrasah dan pesantren di 
Baghdad yang telah menyelesaikan pendidikannya kurang lebih tiga 
ribu santri, sehingga dalam jangka waktu tiga puluh tiga tahun 
santri yang telah menyelesaikan pendidikannya mencapai seratus 
ribu santri. Mereka menyebar keseluruh penjuru dunia, diantaranya 
Abu al-Fath Nashar bin al-Mina beliau menjadi masyayikh Hanabilah 
setelah wafatnya syaikh Abdul Qadir, Ahmad bin Abu Bakar bin al- 
Mubarak Abu al-Sa'ud al-Harim, al-Hasan bin Muslim mendirikan 
pesantren di al-@adisiyah, Mahmud bin Utsman bin Makarim al- 
Nu'al, Umar bin Mas'ud al-Bazzaz yang banyak sekali khalifah yang 
bertaubat atas bimbingan beliau, Abdullah al-Jaba i yang berasal 
dari desa Jabah Libanon sebelumnya beliau adalah orang nasrani 
yang diboyong ke Damaskus kemudian masuk Islam yang mana 
oleh Zainuddin “Ali bin Ibrahim bin Najah salahsatu sahabat Syaikh 
Abdul @adir dibeli kemudian dimerdekakan dan mengirimnya ke 
syaikh Abdul @adir di Baghdad pada tahun 540 H. untuk belajar 
ilmu agama dan menetap di sana hingga syaikh Abdul Qadir wafat, 
yang kemudian disusul oleh al-Muwafig bin Qudamah penyusun 
kitab al-Mughni kemudian beliau berangkat ke Asbihan dan 
mengajar di sana hingga beliau wafat pada tahun 605 H, Hamid bin 
Mahmud al-Haroni yang kemudian bertemu dengan Nuruddin Zanki, 
Zainuddin bin Ibrahim bin Najah al-Anshari al-Dimiski beliau 
mengajar di madrasah syaikh Abdul Qadir di Baghdad yang 
kemudian berangkat ke Damaskus dan Mesir, (Adhwa', halaman: 
175). 

Termasuk santri beliau adalah Ahmad bin al-Mubarak al- 
Margo'ati, Muhammad bin al-Fath al-Harami, kedua-duanya menjadi 
pembimbing madrasah syaikh Abdul @adir di Baghdad. Syaikh Abu 
al-Fathi al-Harowi menjadi pembimbing karena khidmat kepada 
syaikh Abdul @adir, beliau mengatakan “Aku berkhidmat kepada 
syaikh Abdul Qadir selama empat puluh tahun dan selama itu aku 
menyaksikan syaikh Abdul Qadir mengejarkan shalat subuh dengan 
wudhu'nya shalat isya, dan ketika beliau hadats seketika itu juga 
beliau wudhu' dan shalat dua rakaat, setiap mengerjakan shalat isya' 
beliau masuk ke ruang khalwat dan tidak seorang pun boleh masuk, 
sedangkan beliau tidak keluar kecuali ketika fajar sudah terbit". 

Dan termasuk murid beliau adalah Syu'aib Abu Madyan, Abu 
Amr Utsman bin Marzuk bin Humaid bin Tsalamah al-@Gurasyi beliau 
menetap di Mesir dan menjadi guru di sana. Dan pernah 
melaksanakan ibadah haji bersama dengan syaikh Abdul @adir. 

Imam al-Syathnufi menyebutkan dalam kitab Bahjah al-Asrar 
'ulama'- ulama' besar dan para wali yang telah belajar ilmu dan 
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tharigah dari syaikh Abdul Qadir. Kebanyakan dari mereka adalah 
ahli fatwa, ahli hukum (pengadilan) atau orang yang mumpuni di 
bidang ilmu syari'at khususnya hadits, figih, al-Qur'an. Murid-murid 
beliau yang ahli di bidang hukum (pengadilan), (1) Abu Ya'la 
Muhammad al-Fara , (2) Qadhi al-@udhah Abu Hasan “Ali, (3) al- 
Qadhi Abu Muhammad al-Hasan, (4) Qadhi al-Qudhah Abu al-Qasim 
Abdul Malik bin Isa bin Darbas al-Maridini, (5) al-Imam Abu Amr 
Utsman, (6) al-Qadhi Abu Thalib Abdur Rahman Mufti Irak, (7) syaikh 
al-@udhah Abu al-Fath Muhammad bin al-Qadhi Ahmad bin 
Bakhtiyar al-Wasithi yang dikenal dengan sebutan Ibnu al-Munadi, 
(Adhwa', halaman:: 177). 

Murid-murid beliau di bidang fatwa: (1) Abu Abdillah Muhammad 
bin Samdawaih al-Sharfini, (2) Ahmad bin Muhammad bin 
Samdawaih al-Sharfini, (3) Abu Bakar Abdullah bin Nashar bin 
Hamzah al-Tamimi al-Bakri al-Baghdadi penyusun kitab Anwar al- 
Nazhir fi Ma'rifati Akhbari al-Syaikh Abdul Qadir, (4) al-Imam Abu 
Amr Utsman bin Ismail bin Ibrahim al-Sa'di, (5) al-Hasan bin 
Abdullah al-Dimyati, (6) Syaikh al-Fugaha' Abu Abdillah bin Sanan, 
(7) al-Allamah Abu al-Baga' Muhammad al-Azhari al-Sharbini, (8) al- 
‘Allamah Abu al-Baga' Shalih Bahauddin, (9) al-'Allamah Abu al- 
Baga' Abdullah bin al-Husain bin al-'Akbari al-Bashri al-Dharir, (10) 
Abu Muhammad al-Hasan al-Farisi, (11) Abdul Karim al-Farisi, (12) 
Abu al-Fadhl, (13) Ahmad bin Shalih bin Syafi' al-Hambali, (14) Abu 
Ahmad Yahya bin Barokah bin Mahfuzh al-Daibagi al-Babishri al- 
‘Iraqi, (15) Abu al-Qasim Khalaf bin Iyasy bin Abdul ‘Aziz al-Mishri, 
(16) Najm al-Din Abu al-Faraj Abdul Mun'im bin “Ali bin Nashir bin 
Shugail al-Harani. 

Murid-murid beliau yang terkenal ahli figh: (1) Muhammad bin 
Abi al-Makarim al-Fadhl bin Bakhtiyar bin abi Nashr al-Ya'gubi, (2) 
Abu Abdul Malik Dziyan bin Abu al-Ma'ali Rasyid bin Nabhan al-'Iragi, 
(5) al-Imam Abu Ahmad yang terkenal memiliki banyak kelebihan, 
karya tulis dan karamah, (4) Abu al-Farj Abdur Rahman al-Anshari 
al-Khazraji yang dikenal dengan sebutan Ibnu al-Hambali, (5) al- 
Mufti Abu 'ali bin Abdur Rahman al-Anshari al-Khazraji, (6) Abu 
Muhammad Yusuf bin al-Muzhaffar bin Syuja' al-Aguli al-Aziji al- 
Shahari, (7) Abu al-Abbas Ahmad bin Ismail al-Aziji yang dikenal 
dengan sebutan Ibnu al-Thabal, (8) Abu al-Ridha Hamzah bin Abu 
al-Abbas Ahmad bin Ismail al-Aziji, (9) Muhammad bin Ismail al- 
Aziji, (10) Abu al-Fath Nashar bin Fatayan bin Muthahar al-Mutsni, 
(11) Ali bin Abi Thahir bin Ibrahim bin Naja al-Mufashir al-Wa'izh al- 
Anshari. Dan masih banyak lagi yang lain, (Adhwa', halaman: 178). 

Murid-murid beliau yang hafal al-Qur'an dan ahli hadits fighiyah: 
(1) Abu Hafs Amr bin Abi Nashr bin 'Ali al-Ghazal, (2) al-Imam 
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Muhammad Mahmud bin Utsman al-Nial, (5) al-Imam Abu Ishaq 
Ibrahim bin Abdul Wahid al-Magdisi. Dan masih banyak yang lain. 

Sedangkan murid-murid beliau yang menjadi guru tharigah: (1) 
Abu al-Sa'ud Ahmad bin Abu Bakar al-Harami yang dijuluki Sirajul 
Auliya', (2) al-Syahid abu Abdillah Muhammad bin Abu Ma'ali, (3) Abu 
al-Hasan Ali bin Ahmad bin Wahab al-Aziji, (4) Syaikh Abdul Aziz bin 
Dalaf al-Bagdadi yang mana dari beliaulah silsilah tharigah 
@adiriyah menyebar ke Indonesia. Dan masih banyak yang lain, 
(Adhwa', halaman: 179). 

Karya-karya beliau di antaranya: (1) al-Ghunyah Lithalib al- 
Tharig al-Hag, (2) Futûhât al-Ghaib, (5) al-Fathur al-Rabbani wal 
Faidh ar-Rahmani, (4) al-Fathur al-Rabbani fi Halli al-Fadhi al- 
Zanjani, (5) al-Fathur al-Rabbani Lima Dzala fihi al-Zargani, (6) Jala' 
al-Khathir fi al-Zhahir wal Bathin, (7) Aurad al-Ayyam as-Sabah, (8) 
Aurad al-Augat al-Khamsah, (9) Wirid Shalat Kubra, (10) Hizib al- 
Raja’, (11) Hizib al-Washilah, (12) al-Shalawat wa al-Ad'iyah, (13) 
Asrar al-Isra , (14) Sirr al-Asrar, (15) al-Fuyûdhah al-Rabaniyah, (16) 
Tafsir al-Qur'an al-Karim, (17) Maratib al-Wujud. Dan masih banyak 
lagi karya-karya yang lain, (Adhwa', halaman: 193). 

Tharigah @adiriyah tidak hanya tersebar di wilayah Baghdad 
akan tetapi Tharigah @adiriyah tersebar ke berbagai penjuru dunia 
diantaranya (1) Makkah, (2) Madinah, (3) Yaman, (4) Tunisia, (5) Al- 
Jazair, (6) Libia, (7) Mesir, (8) Syiria, (9) Libanon, (10) Palestina, (11) 
Senegal, (12) Sudan, (13) Somalia, (14) Turki, (15) Asia Tengah, (16) 
Cina, (17) Malaysia, (18) Indonesia, (19) Yugoslafia. 


Silsilah Tharigah @adiriyah 


Silsilah Tharigah @adiriyah adalah sebagai berikut (1) Allah Swt., 
(2) Jibril As, (3) Sayyidina Muhammad Saw., (4) Sayyidina Ali ibn Abi 
Thalib, (5) Sayyidina Hasan ibn Ali, (6) Sayyidina Husain ibn Ali, (7) 
Syaikh Ali Zainal Abidin, (8) Syaikh Muhammad al-Bagir, (9) Syaikh 
Imam Ja'far al-Shadig, (10) Syaikh Musa al-Kazhim, (11) Syaikh Ali 
ibn Musa al-Ridha, (12) Syaikh Ma'ruf ibn Fairuz al-Karkhi, (13) 
Syaikh Sari al-Sagathi, (14) Syaikh Abu al-Qasim Junaidi al- 
Baghdadi, (15) Syaikh Abu Bakar al-Syibli, (16) Syaikh Abdul Wahid 
al-Tamimi, (17) Syaikh Abu al-Farraj al-Tursusi, (18) Syaikh Abu al- 
Hasan Ali al-Hakari, (19) Syaikh Abu Sa'id Mubarak al-Makhrumi, 
(20) Syaikh Abdul @odir al-Jailani, (21) Syaikh Abdul Aziz, (22) 
Syaikh Muhammad al-Hattag, (235) Syaikh Syamsuddin, (24) Syaikh 
Syarofuddin, (25) Syaikh Zainuddin, (26) Syaikh Nuruddin, (27) 
Syaikh Waliyuddin, (28) Syaikh Hisyamuddin, (29) Syaikh Yahya, (50) 
Syaikh Abu Bakar, (51) Syaikh Abdul Rahim, (52) Syaikh Utsman, 
(53) Syaikh Kamaluddin, (54) Syaikh Abdul Fatah, (35) Syaikh Murad, 
(56) Syaikh Syamsuddin (Makkah), (37) Syaikh Ahmad Khatib 


Tharigah @adiriyah | 283 


Sambas (w. 1507/1878 di Makkah), (Tsamrah al-Fikriyah, halaman: 

25). 

Al-Kurdy (Syaikh Muhammad Amin al-Kurdy: 1994), Said 
(20035,57-38), dan Agib (2004, 125-126) menyebutkan nama-nama 
tharigah dari silsilah Sayyidina Ali Ibnu Abi Thalib Ra. Intinya sebagai 
berikut: 

1. Pengamal tharigah setelah Sayyidina Ali Ibnu Thalib Ra. wafat 
disebut golongan “Alawiyah”, yaitu silsilah nomor 4, sampai 
pada periode Abu @ashim Junaidi al-Baghdadi. 

2. Setelah Abu @ashim wafat sampai periode Syaikh Abdul Qadir 
Jailani yaitu nomor 19, disebut golongan pengamal Yunaidiyah" 
atau “Baghdadiyah". 

5. Setelah Syaikh Abdul Qadir Jailani sampai dengan masa Syaikh 
Ahmad Khatib Sambas, yaitu silsilah nomor 54, disebut dengan 
tharigah “Qâdiriyah”. 

4. Setelah Syaikh Ahmad Khatib wafat, tharigah yang dipegangi 
disebut tharigah “Gadiriyah wa Nagsyabandiyah”. 


Ajaran-ajaran Dasar Tharigah @adiriyah 


Syaikh Abdul @adir Jailani Ra. menetapkan tujuh ajaran dasar 
tharigah @adiriyah: 

1. Mujahadah: melawan kehendak hawa nafsu dan membelenggu- 
nya dengan takwa dan takut kepada Allah Swt. dengan jalan 
muragabah (beribadah kepada Allah Swt. seakan-akan melihat- 
Nya jika tidak mampu maka yakinlah bahwa Allah Swt. Maha 
Melihat). 

2. Tawakkal: pada hakikatnya adalah menyerahkan segala urusan 
kepada Allah Swt. 

5. Akhlak yang mulia baik kepada Allah Swt. maupun kepada 
sesama hamba Allah Swt. 

4. Syukur: menurut ahli tahgig adalah pengakuan nikmat Allah Swt. 
dengan cara tunduk kepada-Nya. 

5. Sabar. Sabar ada tiga macam: 

1) Sabar karena Allah Sut.: 
2) Sabar bersama Allah Sut.: 
3) Sabar atas Allah Swt.. 

6. Ridha: ridha atas segala sesuatu yang telah ditentukan oleh Allah 
Swt. 

7. Jujur: sama antara yang tersembunyi dan yang terbuka, (Adhwa', 
halaman: 132). 


Tata Cara Baiat Tharigah @adiriyah 


1. Mursyid memberikan pengetahuan tentang akidah tata cara 
ibadah mengetahui halal haram: 
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Mursyid memerintahkan kepada Salik untuk melakukan taubat 
terhadap seluruh maksiat: 

Mursyid memerintahkan Salik melaksanakan shalat sunnah 
taubat 2 rakaat: 

Salik duduk iftirasy menghadap kiblat di depan mursyid: 

Mursyid membaca fatihah sambil menjabat tangan Salik: 

Mursyid berkata dan diikuti oleh Salik: 


m 


2 
و‎ oF 


NG إل إلا هو الي ايوم‎ Y ga أسْتغْفِرُ الله العَظِيْمَ‎ ak الله‎ ja, 


Mursyid memerintahkan kepada Salik untuk selalu taat kepada 
Allah Swt., menjauhi seluruh kemaksiatan, baik maksiat anggota 
tubuh zhahir dan maksiat hati seperti iri, dendam, riya' dan 
sebagainya. 

Mursyid berkata dan diikuti oleh Salik: 


2 £ 0 o 5 5 Tg z4 o- o 5 - 29 ت‎ o 
AG وَطَرِيْقَةَ لي‎ JA A (INN عَبْدُ الْقَادِرِ‎ KAN) GA شَيْخْنَا‎ 
8, doc 2- {z 
. S3 عل ما تقول‎ 

Mursyid berkata secara sirri: 
×3 ِنَم َة خَيْرٍ‎ Na تا‎ A In ia 


Mursyid membaca ayat-ayat yang menjelaskan tentang baiat (al- 
Fath: 10) 

Mursyid berkata kepada Salik “Dengarkanlah kalimat tauhid 
dariku” tiga kali. “Ucapkanlah all إلا‎ al J sambil Salik 
memejamkan kedua mata. Kemudian murid menirukan ucapan 
mursyid sebanyak tiga kali: 


.Mursyid memerintahkan kepada Salik untuk memperbanyak 


membaca tahlil tanpa dibatasi hitungan di malam dan siang hari 
menurut batas kemampuan Salik: 

Mursyid berkata “Apakah engkau menerima baiat ini?”, Salik 
menjawab “saya terima”: 


.Mursyid membaca fatihah yang pahalanya dihadiahkan kepada 


nabi Muhammad Saw., seluruh Nabi dan Rasul, keluarga dan 
seluruh sahabatnya, seluruh orang-orang mukmin dikhususkan 
kepada syaikh Abdul Qadir al-Jilani dan mursyid-mursyid 
tharigah @adiriyah. 

Jika seorang mursyid memandang Salik pantas untuk ditambah 


AYE 


10. 


11. 


12 


13. 


14 


aurad (wirid)nya maka mursyid memerintahkan Salik dengan 
macam-macam dzikir tharigah @adiriyah dan harus dilakukan oleh 
Salik. 
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Wiridan pagi dan sore yang wajib dilakukan oleh Salik tharigah 


@adiriyah adalah: 


x100 Ai E AN .1 
x100 xi Di و‎ paka الله‎ aa 2 
x100 وَعَلَ آله وَصَحْيِهِ وَسَلَّمْ‎ AZ 2 عل يننا‎ Ja ai 3 
x100 aja AS .4 


Ketika mursyid memandang Salik mampu, maka mursyid 


menambah beberapa macam wirid yang lain. Setelah selesai 
melakukan wirid Salik dianjurkan untuk membaca al-Fatihah yang 
pahalanya dihadiahkan kepada mursyid tharigah dan seluruh silsilah 
tharigahnya, (Ittihaf al-Akabir fi Sirah wa Manaqib al-Imam Muhyit al- 
Din abd al-@adir al-Jilani al-Hasani al-Khusaini wa Ba'du Masyahir 
Dzurriyatihi uli al-Fadli wa al-Ma'atsiri, halaman: 276-277). 


Adab Salik terhadap Diri Sendiri 


Ber-i tigat dengan benar yakni i'tigat ahlu sunnah wal jama'ah: 
Berpegang teguh terhadap al-Quran dan al-Hadits serta 
mengamalkannya, yaitu melakukan perintah dan menjauhi 
larangan baik hukum asal atau furu ': 

Jujur: 

Bersungguh-sungguh sampai Salik menemukan hidayah 
petunjuk dan tanda-tanda (wushul kepada Allah Swt). 
Bersungguh-sungguh memadamkan jilatan syahwatnya dan 
hawa nafsunya. Karena i'tigat yang benar bisa menaghasilkan 
ilmu hakikat. Bersungguh-sungguh bisa menetapkan Salik 
menempuh jalan hakikat: 

Wajib bagi Salik melakukan amal secara ikhlas karena Allah Swt., 
supaya Salik tidak sia-sia menjalankan tharigahnya: 

Salik harus menyembunyikan karamah-karamahnya, karena 
syaikh Abdul Qadir al-Jilani berkata: “Wali tidak akan 
menampakkan karamahnya kecuali diizinkan oleh Allah Swt”. 
Karena salah satu dari sarat kewalian adalah menyembunyikan 
karamah: 

Salik tidak berhubungan dengan orang-orang yang memiliki 
pandangan hidup yang sempit, orang-orang yang beramal 
dengan sia-sia yaitu orang yang mencari gala dan gila (orang 
yang menambah keilmuan tanpa melakukan amal), tidak 
bergaul dengan orang-orang yang tidak menyukai amal ibadah, 
tidak bergaul terhadap orang yang suka memerintahkan 
beramal terhadap Islam dan iman, tapi dia tidak melakukan 
dengan dasar. 


1. 
2. 
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Hendaknya Salik tidak kikir dengan shadagah: 

Seyogyanya Salik ridha dengan keadaan yang hina (di hadapan 
mahluk), lapar, menyembunyikan amal yang baik, senang 
dengan hinaan manusia, (Ittihaf al-Akabir fi Sirah wa Managib 
al-Imam Muhyit al-Din abd al-@adir al-Jilani al-Hasani al- 
Khusaini wa Ba'du Masyahir Dzurriyatihi uli al-Fadli wa al- 
Ma'atsiri, halaman: 281-282). 


Adab Salik terhadap Mursyid 


Tidak melawan mursyid lahir batin: 

Tidak durhaka kepada mursyid, karena orang yang durhaka 
adalah orang yang meniggalkan adab: 

Salik harus memiliki husnuzhan (berprasangka baik) kepada 
mursyid walaupan mursyidnya melakukan perbuatan yang tidak 
disukai menurut kaca mata syara, karena mursyid berusaha 
memberikan kalam matsal dan isyarah kepada Salik: 

Jika Salik melihat aib mursyid maka Salik harus menutupinya: 
Salik harus menta'wil ucapan mursyid sesuai dengan syara’, jika 
Salik tidak menemukan alasan secara syari'at maka Salik 
memintakan ampun kepada mursyid, mendoakannya, 
mendapatkan taufik, ilmu, sadar dan terjaga dari kesalahan; 
Salik tidak beri'tikat bahwa mursyidnya adalah ma'shum (terjaga 
dari maksiat), tapi mahfuzh (melakukan kesalahan dan meminta 
maaf); 

Melanggengkan bersahabat dengan mursyid, karena 
persahabatan itu bisa menjadi wasilah antara Salik dan 
tuhannya; 

Hendaknya Salik tidak meniggalkan mursyid sampai Salik sudah 
wusul kepada Allah Swt; 

Salik tidak boleh berbicara di depan mursyid kecuali dalam 
keadaan dharurat; 

Salik tidak boleh menampakkan kelebihannya di depan mursyid; 


. Salik tidak menggelar sajadah di hadapan mursyid kecuali waktu 


shalat (menampakkan taat ibadah di hadapan mursyid dengan 
tujuan mendapatkan simpati dari mursyid); 


. Salik selalu siap sedia melayani (khidmat)kepada mursyid. 
.Seyogyanya bagi Salik diam ketika mursyid memiliki masalah, 


walaupun jawaban mursyid kurang luas, bahkan Salik harus 
bersyukur kepada Allah Swt. atas pemberian ilmu, keutamaan 
dan cahaya dalam hatinya. 

Hendaknya bagi Salik tidak bergerak ketika mendengarkan 
ucapan mursyid kecuali atas peritah mursyid. 

Salik tidak bersuara dengan keras dihadapan mursyid. 

Salik tidak duduk di tempat duduk yang dikhususkan untuk 
mursyid. 


1. 
2. 


5. 


10. 


11 


12 
15 


14. 


15. 
16. 
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17. Salik tidak beranjak dari tempat duduk atau keluar dari hadapan 


mursyid, kecuali atas isyarah atau perintahnya, (Ittihaf al-Akabir 
fi Sirah wa Manaqib al-Imam Muhyit al-Din abd al-@adir al-Jilani 
al-Hasani al-Khusaini wa Ba'du Masyahir Dzurriyatihi uli al-Fadli 
wa al-Ma'atsiri, halaman: 282-286). 


Adab antar Salik 


Persahabatan harus saling mengalah (al-Itsar: lebih 
mementingkan sahabat daripada kepentingan dirinya), 
menerima apa adanya keadaan sahabat, melaksanakan 
persahabatan degan syarat saling berkhidmat (saling melayani). 
Salik tidak memperdulikan haknya atas seseorang, tapi Salik 
memperdulikan hak orang lain atas dirinya. 

Menampakkan kekompakan kepada sahabat baik secara ucapan 
ataupun perbuatan mereka. 

Meninggalkan perselisihan, perdebatan terhadap sahabat. 

Tidak boleh menyimpan dendam dalam hati kepada sahabat, 
(Ittihaf al-Akabir fi Sirah wa Managib al-Imam Muhyit al-Din abd 
al-@adir al-Jilani al-Hasani al-Khusaini wa Ba'du Masyahir 
Dzurriyatihi uli al-Fadli wa al-Ma'atsiri, halaman: 287). 


1. 


Tata Cara Kholwat 40 Hari Tharigah @adiriyah 


Tidak berbicara kecuali dengan pembicaraan yang diridhai oleh 
Allah Sut. 

Sedikit makan dan berpuasa lebih baik. 

Sedikit tidur. 

Berdzikir setiap tarikan nafas. 

Berkhalwat di dalam masjid jika memungkinkan, jika tidak 
memungkikan maka berkhalwat di dekat masjid, untuk 
menghadiri shalat berjama'ah. 

Lebih baik tidak membawa uang. 

Seyogyanya menghilangkan seluruh keinginan kecuali ridhanya 
Allah Sut. 

Selalu bermuragabah kepada Allah Swt. serta melanggengkan 
dzikir. 

Menghilangkan kesibukan yang bisa menggagalkan khalwatnya 
Salik. 


8. 


9. 


10. Salik menjalankan amalan dari mursyid baik berupa dzikir dan 


membaca al-Qur'an. 
Dalam hadits Nabi disebutkan: 


- & سرا‎ 1 -é a gs ۳ س‎ > AA {z Zos 6س‎ Pa 2l سه‎ 
من‎ sela A) CS aes والعشاءِ يي‎ alii IX عل‎ Ú ól من داوم‎ 


pe هخ‎ 


GUSI‏ وَبَرَاءةٌ مِنَ STA‏ رواه الإمام gal‏ حنيفة في مسنده. 
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Barang siapa yang melanggengkan sholat subuh dan isya' 
dengan berjama'ah selama 40 hari, maka ditulis bebas dari 
sifat munafig dan syirik. 


SA عل‎ ai مِنْ‎ SN SE LAS Gi E “ya 


Barang siapa yang melakukan ‘ibadah dengan ikhlas selama 40 
hari, maka muncul hikmah dari dalam hati melalui lisan Salik, 
(Ittihaf al-Akabir fi Sirah wa Manaqib al-Imam Muhyit al-Din abd 
al-@adir al-Jilani al-Hasani al-Khusaini wa Ba'du Masyahir 
Dzurriyatihi uli al-Fadli wa al-Ma'atsiri, halaman: 275). 


Wirid Tharigah @Gadiriyah 

Semua pengikut tharigah @adiriyah memiliki wirid yang berbeda 
baik syighat (lafad) maupun bilangannya antara kelompok satu 
dengan kelompok lain, karena disesuaikan dengan hasil ijtihad 
mursyidnya masing-masing kelompok. Wirid-wirid tersebut diambil 
dari al-Qur'an al-Karim, dzikir-dzikir nabawiyah atau diambil dari 
keduanya seperti membaca al-Qur'an, istighfar, do'a-do'a, shalawat, 
tahmid, tasbih dan lain sebagainya. 

Yang terpenting dan perlu digaris bawahi, bahwa semua wirid- 
wirid tersebut adalah ijazah dari Syaikh Abdul Qadir diantaranya 
adalah: 

1. Setiap selesai shalat lima waktu membaca: 

a. Asma Syarifah: 


o7 zo? 


ANG ELE‏ و اجره 


x100 sala) DA 


b. Membaca ta'awudz yang faidahnya untuk menghilangkan 
was-was: 


o 5 


IS LI يُدْهِبَكُمْ‎ Bol SEM DAGAN Ge elal giel بالله‎ 53 
×7 ya على الله‎ NG adat 


SA‏ باللّهِ وَ اسْتَعَنْتُ VE NG ANG‏ وَلَا قُوَّةَ إلا بالله 


D 


c. Membaca: 


gia u gii‏ په GS‏ الله ا به فلا دن E‏ يه كلذ 


SEN GAN Ol rab KE كهك وما‎ 


d. Membaca: 
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dna ba Oh DAS بك بوَضْلِكَ مِنْ‎ SS الهم‎ 
ا‎ Waa عَلَ‎ jo HN SA lal 3 طَاعَتِكَ وَوَدَّكَ‎ JA فَاجْعَلْنَا مِنْ‎ 


2. Setiap bada maghrib dan subuh membaca: 
al-Fatihah 7 kali; 
Ayat kursi 7 kali; 
al-Insyirah 7 kali; 
21-0201 7 kali: 
al-Kafirin 7 kali: 
al-Nashr 7 kali: 
al-Lahab 7 kali: 
al-Ikhlas 7 kali: 
al-Falag 7 kali: 
al-Nas 7 kali: 
Membaca: 


SAN H3 EN ba aus Sa مرو‎ ja صل‎ gii 
BKE 53 BLS وَمِدَادٍ‎ NGE sé Í Teh له وَصَحَبهِ‎ Tg A 
7x GAN عَنْ ذِكْركَ‎ SA 


هاي وام مك xema‏ 


l. Ism al-Jalalah 1000 kali: 

5. Membaca al-Fatihah setiap hari 100 kali dengan rincian sebagai 
berikut: 

Ba'da Subuh 50 kali: 

Ba'da Zhuhur 25 kali; 

Ba'da ‘Ashar 20 kali; 

Ba'da Maghrib 15 kali; 

Ba'da 'Isya' 10 kali. 

Dan setiap selesai membaca al-Fatihah sesuai bilangan di 

atas membaca do'a sebagai berikut: 


3: di 3 BA DA الْعَارِفِيَ‎ Aa D (SI Sd iii) 
A Ja و الكَمْكِيْنِ» اتح‎ SAN Si Gaia JA ا‎ dk 
حَلَقَهُ و ب‎ si B أَحْسَنَ‎ eii nja IG sg G, natal 

OSN gis‏ مِنْ E ib‏ جَعَلَ Sa‏ مِنْ مَاءِ مَهيْنِ. 


عاج ملم وم 


SN 
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SEA SAE الْقَدِيْم‎ IN الْعَظِيْمِ‎ AS SIN 3 البَحِيْم)‎ A 
BEST AI) HI AAL SSI A 5 Ag JEN 
Gai Ag aa; aa, HN SE التَيْنِ)‎ ey (مَالِكِ‎ 
ARA فيا مَنْ‎ ak GIA الله‎ HS A (دَالِحُمْ الله‎ 
SG 

cis K o aia A Ga Aah (SRI DG KS DG) 
kaa) العام وهي‎ RA HI Le Exo 

G3)‏ الصَّرَاط الْمُسْتَقِيْم) صِرَاط أَهْلٍ GETEN‏ وَالتَّسْلِيم. 

MENPAR AS الزن‎ A اين‎ Site) 
KALA a aal مَوَاهِبُ‎ Aia TIM (غَيْر الْمَفْضُوْبٍ عَلَيْهمْ) هَبتا‎ 
GN 353 في‎ AE Yg صَالَيْنَ وََامُضِلَينَ‎ CE, IAI 

AG SERU EA هَذِه‎ Ga LAN آمِيْنَ‎ (GLEN) 


وله سر - 


sih AN SANG BAN g asé ST E ba AN ية‎ TERZA 
AAA مق‎ Kal kas 

Ine Ja Ea Ine os gasal, 

GAN lb at ويم‎ AK Ef 


دا د 


pes dia WAN آله وَصَحْبهِ وَسَلَّمَ‎ Tapa Btn an 
gde PEE 

pal حِرْبٌ‎ 
كن لاشو وز دن‎ EPAR SKA NS JS GI 
Giss ب 2 حجن‎ Ja 3 A الطب وَاكفِق‎ SERA 
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KA aah JGA Ia ll جلي ر راس‎ P An ر‎ uu 
عَفْوِكَ‎ E تَعْنِييْ 5535 مِنْ‎ dasa جار‎ bya 3333 A G3 ع‎ 3 
SS ii وَافْضٍ حَاجَتْ‎ gb ga HN وَعَافِيٰ‎ a 
AI ب‎ sa Kaa CR San 
Para 
a بشم‎ 
D ai sa الهم فطع أجل‎ 
سِلَاحَهُمْ 3 آجَالَهُمْ ورز‎ Su a وَتَكّس‎ Hai Jiss تَديِيْرَهُمْ‎ 
l 0 SE BS AT وحَيبْ‎ Se HA 
25153 وَأَنْفسِهمْ‎ sali APS, is, AAL NA ta i تَبْقَى‎ 
KN Tati a a يهن يلها‎ Ahihi انْتِقَامِكَ‎ a Z 
bii da بالله ء‎ NN Na 


ال MASING HAKI‏ إلابك ال BAKAT‏ في زر SAS‏ بك هن 
dh‏ يَامَلِكَ IG KS a‏ 3 تين Cas PASS a‏ 
ai aG WAR VA dn‏ آمِيْنَ آمِيْنَ آمِيْنَ ANG ANG ANG‏ بشم 
الله nas‏ خد Ine‏ أن شنار را ق JENG‏ شىء Tab‏ 

Y PN, Ja‏ بالله kog eaii Ad‏ الله ة عل سینا مد ول آلو 

gd يوم‎ a ayang an 
SAN جرب‎ 
SKA 

ول الل عل Na‏ كو وغل dasad‏ 
ABU Ini IU"‏ ن SI‏ 
نِعْمَتَهُ NGE‏ وَيَهْدِيَكَ صِرَاطًا مُسْتَقِيْما apais‏ الله تَضْراً fé‏ 


> 
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Dais IA Us إفْضٍ‎ A AI راراب‎ sa Cah 0 
klau N) لكا‎ Aa BAL Ibas IS dl Ie سرلا‎ 
Sai EN أَنْتَ الْعَلِيْمْ الحكيك‎ an ng لعا لاما‎ 00 
zakil 585 up sê Ga 3 تَمَامِهَه‎ KA الْعِضْمَةٍ دَوَامِهَاه وَمِنَ‎ 
NEN siai AN ِنَ‎ aa 5 SN ORA خسري وين‎ 
KEN A وَمِنَ‎ HARI HET وَمِنَ‎ KAS الى ار 55 ع الْمَضْلٍ‎ 
حصن‎ KAN عليه‎ A Jaa ڪن لتا‎ LI ته‎ GUA Gas 
0 eiaa Wat ن العافة‎ LA UAN SAN kisa آجَالَتَاء‎ KAI, 
S عل‎ AAS Lan و صب‎ AAA 5 Ui AA Dasa إل‎ 
0 Saga دِيْنِكَ‎ 39 635 SAI Jani Sp Teh ES وَمْنَّ‎ 
إل يوم الا ا‎ HE عل تهج‎ E E TS 

SE) BEI oA وَاكْفِنَا َر‎ IN مَعِيْمَةَ‎ A الْأَوْرَانَ‎ J3 Ea 
تا سوا اك و اسل ضر ع ور‎ GGT SE 
e Wasa JEN kes UKG EN اعفار ا گرد يم‎ 
كل ا ا ی ا‎ 


` 


IA Sia 
SEN AI بشم الله‎ 
BAL ale وَتَعَسَّرَ‎ LAN A33 SAE DEN به‎ GI aka Is 
2 WAS وَانْقَصَى‎ AENG وَالهَمُ‎ LI به‎ SI الصوّاب»‎ Ja RP 
AANG DG AL a Jaka, olid Als mad d) A hs 
KA eh de osn dadi ida في‎ AA T 
SEEK سَرِيْعَ اشاب‎ b AE BI من‎ CA هذا‎ GKI 
رَلائڪلي إلى حول و قوي‎ Bh BEN, اا‎ SEN الاب‎ 
فَقَدْ‎ asah SA 333 SA SA وَارْحَمْ‎ 
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ي أَمْرِيْ 


8 


NUN وَجَهْرِيْ‎ Sa ند ارون نْتَ الْعَالِمُ‎ Wa 
pk ja ag 

jis fs IS A Sl Sip Aa GA a‏ ولت leda‏ هو 
LA IT NI LAN SAS P Sa 5 BI akan Te‏ 
JSI‏ لك ادنك BEAN a‏ لا KAN ja lia‏ اعت لاملا 
gy DI Ni;‏ الْمَلِكِ sx F San‏ 
aja‏ وا جروت Gea‏ الي الذي kg SAN‏ الله عل سيا جه 
وَل tasnya IN‏ 


0 


AA LSI 
SN AAN بشم الله‎ 
كيه‎ sai ول‎ eng ا وغل أله‎ EN الهم صل على سينا كن‎ 
وَعَرْوْسَ م‎ Ne لضان‎ Ash 03225 3 bi 4 un Ji 
ل و وى يها عن ياو‎ Ne pa 
NENG به‎ Sa Wa يه علتك وأخضاة‎ SET SAE AI 


a iiy i iaae LEN) SA a 
aeua إل‎ ousi من اول‎ aaee g 


SI فورب‎ LA ذلك‎ Jia era, 


Adab Khataman 


Menurut Syaikh al-Kurdi dalam kitab Tanwir al-@ulib fi 

Mu'amalati 'Allamil Ghuyib menyebutkan 8 adab khataman, yaitu: 

1. Suci dari hadats dan najis. 

2. Di ruangan khusus, sunyi dari keramaian manusia. 

5. Khusyu’ dan hadir hati kepada Allah Swt., seolah-olah dalam 
mengabdikan diri kepada-Nya. Jika anda tidak melihat-Nya, 
maka Dia melihat anda. 

4. Peserta yang hadir harus seizin Syaikh . 
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5. Pintu ditutup, Karena menurut hadits yang diriwayatkan al- 
Hakim dari Ya'la bin Syidad: 


Sa هل فيڪ غريب‎ JUS صل االله عله وسل‎ GA Ke UG 
La GAB وَكَالَ:‎ AI glis gak الله‎ IL لا ا‎ AG الْكِتَابُ»‎ 


Tatkala aku berada di sisi Rasullullah Saw, tiba-tiba beliau 
bertanya: “adakah orang asing diantara kamu? Kami 
menjawab: Tidak ada, Rasulullah Saw., Lantas beliau 
memerintahkan supaya pintu ditutup dan bersabda: “Angkat 
tangan kamu”. 


SAE J 5 3 وَأسَامَةُ بن‎ gk Sad ka aa دَخَلَ رَسُول الله صل الله‎ 
JA ES Ag ade الله‎ ko رَسُوْلُ الله‎ WES WG عَلَيْهِمْ‎ NATENG isib بن‎ 
Jd adi الله صل الله‎ dys هَل صل فِيْهِ‎ BIUS مَنْ وَلِجَ فَلَقَيْتُ بلالا‎ 
GAWA) لَعَموْدَيْنٍ‎ GN Je َع‎ 
Rasulullah Saw., telah memasuki ka bah bersama dengan 
Usamah bin Zaid, bilal, Utsman bin Thalhah. Mereka 
menutupkan pintu. Tatkala mereka membukanya, sayalah 
orang pertama masuk, ku jumpai bilal dan kutanyakan: apakah 
Rasulullah Saw, shalatnya di dalamnya? Bilal menjawab: 
“benar, dianara dua tiang arah Yaman”. 

6. Memejamkan pelupuk mata dari permulaan sampai akhir. 

7. Berusaha sungguh-sungguh melenyapkan lintasan dan getaran 
dalam hati, sehingga tidak sampai lalai dari mengingat Allah 
Swt. 

8. Duduk tawarruk, kebalikan dari duduk tawarruk dalam shalat. 


Prosesi Khataman 


Prosesi khataman biasanya dilaksanakan oleh mursyid atau 
murid senior, dalam posisi duduk berjama'ah shalat, maka mulailah 
membaca berbagai bacaan. Menurut KH. Ramli Tamim dalam 
kitabnya Tsamrat al-Fikriyyah, bahwa proses khataman dimulai 
sebagai berikut: 

1. al-Fatihah, ke hadirat Nabi Saw, beserta keluarga dan 
sahabatnya. 

2. al-Fatihah, untuk para Nabi dan Rasul, para Malaikat al- 
Mugarrabin, para Syuhada'. Para Shalihin, setiap keluarga, setiap 
sahabat, dan kepada arwah bapak kita Adam As., dan ibu kita 
Hawa'. Dan semua keturunan dan keduanya sampai hari kiamat. 
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. al-Fatihah, kepada arwahnya Khulafa' al-Rasyidin (Abu Bakar al- 
Shiddig r.a, Umar, Ustman, Ali), semua sahabat awal dan ahkir, 
para Thabi'in, Tabi'it Tabi'in dan semua yang mengikuti kebaikan 
mereka sampai hari kiamat. 

. al-Fatihah, untuk arwah para imam Mujtahid dan para 
pengikutnya, para “ulama' dan pembimbing, para Qari’, para 
Mukhlisin, para imam hadits, mufassir, semua tokoh-tokoh sufi 
yang ahli tharigah, para wali baik laki-laki maupun perempuan, 
Kaum muslimin dan muslimat dari seluruh penjuru dunia. 

. al-Fatihah, untuk semua arwah Syaikh tharigah @adiriyah wa al- 
Nagsyabandiyah, khususnya Shulthan al-Auliya' Syaikh Abdul 
Qadir al-Jilani, Abul Qasim al-Junaidi, Sirri Sagathi, Ma'ruf ibn 
Fairuz al-Karkhi, Habib al-Ajami, Hasan al-Bashri, Jafar Shadig, 
Abu Yazid al-Basthami, Yusuf al-Hamadani, Burhanuddin an- 
Nagsyabandi, as-Sirhindi. Berikut nenek moyang dan keturunan 
mereka, ahli silsilah mereka dan orang yang mengambil ilmu 
dari mereka. 

. al-Fatihah, kepada arwah orang tua kita dan Syaikh-Syaikh Kita, 
keluarga kita yang yang telah mati, orang yang berbuat baik 
kepada kita, dan orang yang mempunyai hak dari kita, orang 
yang mewasiati kita, dan orang yang kita wasiati, serta orang 
yang mendo'akan baik kepada kita. 

. al-Fatihah, kepada arwah semua mu'minin-mu'minat, muslimin- 
muslimat yang masih hidup maupun yang sudah mati di sebelah 
barat maupun di sebelah timur, di belahan kanan dan kiri dunia, 
dan dari seluruh penjuru dunia, semua keturunan Adam As., 
sampai kiamat. 
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Tharigah Gadiriyah 
Pendiri : al-Imam Muhyiddin Abu Muhammad Abu Shalih Abdul Qadir 
bin Abi Shalih Musa Jangki Dausat al-Jilani 
Lahir : desa Busytiru kota Jilan, Ramadhan 470 H./1077 M. 
Wafat : malam sabtu 8 Rabi'ul akhir tahun 561 H/1166 M. di kota 
Baghdad 
Perjalanan : - Meninggalkan Jilan pada usia 16 tahun dan menetap di Irak 
hingga mendapat perintah dari Nabi Khidir As 
- Memasuki kota Baghdad pada usia 18 tahun (tahun 488). 
- Pada tahun 488 H. Di kota inilah (Baghdad) beliau menimba 
ilmu, melakukan pengembaraan dan bermujahadah hingga 
tampak keberhasilannya, 
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Tharigah Rifa iyah 


Biografi Pendiri 


Tharigah yang pendiriannya dinisbatkan kepada seorang wali 
guthub yang menjadi tonggak tharigah dan tokoh para wali besar 
yaitu Syaikh Sayyid Ahmad al-Rifa'i bin “Sayyid “Ali, bin “Sayyid 
Yahya, bin “Sayyid Tsabit, bin “Sayyid Hazim, bin Sayyid Ahmad, 
bin “Sayyid Ali, bin “Sayyid Hasan al-Rifa ah, bin “Sayyid al-Mahdi, 
bin “Sayyid Abu Qasim Muhammad, bin “Sayyid Hasan, bin 
“DSayyid Husain, bin "?Sayyid Musa al-Tsani, bin "”Sayyid Ibrahim 
al-Murtadha, bin “? Imam Musa al-Kadzim, “bin Imam Ja`far 
Shadig, bin “Imam Muhammad al-Bagir, bin “Imam Zainal Abidin 
Ali, bin "?Sayyid Imam Abi Abdillah al-Husain, bin "”Sayyidina Ali wa 
Sayyidatina Fatimatuz Zahra, binti “SSayyidil Khalgi Sayyidina 
Muhammad Saw. Beliau dilahirkan di Ummi Abidah daerah 
pertengahan antara Bashrah dan Bagdad yaitu daerah yang 
masyhur di Irak tepatnya hari Kamis pada pertengahan pertama 
bulan Rajab, yakni pada tahun 512 H., (A'lam al-Shifiyah, halaman: 
412-413). 

Pengembaraannya dalam menuntut ilmu dimulai dengan belajar 
Figih madzhab Syafii dari pamannya yang bernama Syekh Abi 
Bakrin al-Wasiti al-Anshari. Beliau sempat mengajar kitab al-Tanbih, 
lalu masuk Tharigah kemudian menempa dirinya dengan sungguh- 
sungguh. Ia tinggalkan gemerlap dunia dan memusatkan perhatian 
pada tharigah sehingga menjadi seorang wali besar dan sangat ahli 
dalam ilmu tharigah. Imam Rifa i memiliki banyak salik yang sangat 
menghormatinya. Menurut Ibnu Khalkan dan lainnya, santri- 
santrinya terkenal dengan nama Rifa iyah atau Ahmadiyah atau 
Bathaihiyah, Para santrinya memiliki hal-hal yang aneh dan 
menakjubkan, (Nur al-Abshar, halaman: 252). 

Syaikh Syamsuddin Sibtu bin al-Zauji dalam kitab Tarikhnya 
mengatakan, bahwa disamping Imam Rifa i yang memiliki berbagai 
karamah dan magam, santri-santrinya juga luar biasa. Mereka 
kadang menaiki binatang buas dan bermain-main dengan ular. Di 
antara mereka bahkan ada yang memanjat pohon kurma kemudian 
menjatuhkan diri ke tanah, namun tak merasa sakit sedikitpun, 
(Jami' al-Karamat al-Auliya', juz 1, halaman: 402). 

Menurut Imam Jalaluddin al-Suyuti, Imam Rifa 1 ini menyandang 
mandat (ijazah) tharigah dari “Syaikh Ahmad al-Wasithi al-Gari, dari 
Syaikh Abil Fadhal bin Kamikh al-Kamakhani, dari “Syaikh Ghulam 
bin Tarakkan, dari “Syaikh Abi Ali al-Rauzabati, dari Syaikh “Ali al- 
“Ajami, dari “Syaikh Abi Bakar al-Syibli, dari “Imam Abul Qasim al- 
Junaidi al-Baghdadi, dari “Imam as-Sari as-Sagathi, dari “Imam 
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Abi Mahfud al-Karkhi, dari "Syaikh Imam Dawud al-Tha'i, dari 
“syaikh Habib al-Ajami, dari "?Syaikh Imam Hasan al-Bishri, dari 
Suami al-Batiil, dan anak dari paman Rasiilullah, Maulana Amiril 
Mu'minin al-Imam Ali bin Abi Thalib Krw., dari "”Sayyidil Makhlugin 
wa Imamin Nabiyyin wal Mursalin Sayyidina Muhammadin Saw., 
(@awa id al-Mar iyah fi Ushul al-Tharigah al-Rifa iyah, halaman: 
107). 

Beliau juga menyandang mandat Tharigah dari pamannya 
OSayyid Syaikh Manshur al-Batha'i al-Robbani, dari pamannya 
@Syaikh Abil Manshur al-Thayyib, dari “Syaikh Abi Sa'id Yahya al- 
Bukhari al-Wasithi, dari “Syaikh Abi Ali al-Qurmuzi, dari “Syaikh 
Abil Qasim al-Sundusi al-Kabir, dari “Syaikh Abi Muhammad 
Ruwaim al-Baghdadi, dari “Syaikh Abil Qasim al-Junaidi, dari 
@Syaikh Sari al-Sagathi, dari “Syaikh Ma'ruf ibn Fairuz al-Karkhi, 
dari “Imam Ali bin Musa al-Ridha, dari ayahnya “® Imam Musa al- 
Kadzim dari ayahnya “©”? Imam Ja'far al-Shadig, dari ayahnya 
“Imam Muhammad al-Bagir dari ayahnya “Imam “Ali Zainal 
“Abidin, dari "“al-Imam Amiril Mu'minin Asadullah Sayyidina Ali bin 
Abi Thalib Krw., dari “Rasulullah Saw., (@awa 'id al-Mar iyah fi 
Ushul al-Tharigah al-Rifa iyah, halaman: 107 dan Thabagat al- 
Kubra, halaman: 200). 

Imam Rifa i sering melihat Nur kebesaran Allah Swt. Ketika hal 
itu terjadi, maka dirinya meleleh seperti genangan air. Maka berkat 
Rahmat Allah Swt., kemudian mengeras sedikit demi sedikit hingga 
kembali ke wujud semula. Ia berkata pada santri-santrinya, 
"Sekiranya bukan karena kemurahan Allah Swt., niscaya aku tidak 
akan kembali pada kalian". Di dalam kitab Thabagat karya Abdul 
Wahab Ibnu as-Subki terdapat kisah, bahwa ada seekor kucing yang 
tidur di lengan baju Imam Rifa i, Ketika waktu shalat tiba, ia 
menggunting lengan bajunya dengan pelan-pelan agar tidak 
membangunkan si kucing. Seusai shalat dan si kucing telah bangun 
dari tidurnya, ia jahit lengan bajunya sehingga tersambung kembali, 
(Thabagat al-Kubra, halaman: 204). 

Imam Rifa i pernah mengambil air wudhu' pada musim dingin, 
ketika terlihat ia sedang meluruskan lengan tangannya dalam waktu 
yang cukup lama dan tidak menggerakkan sama sekali, lalu ada 
seorang mu adzin bernama Ya gub mendatanginya dan langsung 
mencium tangannya. "Ya'gub, engkau telah mengganggu si lemah 
ini", kata Imam Rifa'i seraya menunjuk sesuatu yang berada di 
lengannya. "Apakah itu?" Tanya Ya'gub. "Ada seekor nyamuk yang 
sedang menikmati rezekinya dari lenganku. Karena engkau 
mencium tanganku, nyamuk itu pergi", jawab Imam Rifa i. Di 
antara kata-kata Imam Rifa i yang terkenal, "Aku telah mencoba 
menempuh semua jalan menuju kepada Allah Swt. Namun aku tak 
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menemukan jalan yang lebih mudah, lebih dekat dan lebih pantas 
selain dari kefakiran, kehinaan dan susah", (Nur al-Abshar, 
halaman: 253). 

Dalam kitab Thabagat karya Imam al-Sya rani diterangkan 
bahwa Imam Rifa i selalu memulai salam kepada setiap orang yang 
dijumpai sampai kepada seekor hewan atau anjing sekalipun. Bila 
mendengar kabar adanya orang sakit, ia akan menjenguknya meski 
orang yang sakit tersebut tinggal di tempat yang jauh. Ia akan 
kembali dari menjenguk orang yang sakit tersebut setelah satu hari 
atau dua hari, (Thabagat al-Kubra, halaman: 203). 

Imam Rifa i keluar ke jalan untuk menunggu orang buta lewat. 
Bila ada orang buta lewat, ia ambil tangannya dan menuntunnya. 
Bila melihat orang tua renta, maka ia mendatangi penduduk desa 
dan berpesan dengan mengutip sabda Rasulullah Saw., 
"Barangsiapa yang memuliakan orang sudah tua renta (Muslim), 
maka Allah Swt. akan menunjuk orang yang akan memuliakannya 
di hari tuanya nanti". Bila datang dari perjalanan dan hampir 
sampai di Ummi Abidah desanya, Imam Rifa i mengumpulkan kayu 
bakar. Kayu bakar tersebut diikat, lalu dipanggul di pundaknya. 
Yang demikian juga diikuti oleh salik-saliknya. Setelah sampai di 
desanya, kayu bakar tersebut ia bagikan kepada para janda, orang 
miskin, orang lumpuh, orang sakit, orang buta dan orang tua renta, 
(Thabagat al-Kubra, halaman: 203). 

Diantara kata-kata Imam Rifa i yang terkenal: "Di antara tanda 
tenang bersama Allah Swt. adalah merasa resah bersama orang- 
orang kecuali para wali. Sebab tenang bersama mereka (para wali) 
berarti tenang bersama Allah Swt”. Selain itu ia pernah berkata, 
"Sesuatu yang lebih dekat dengan murka Allah Swt. adalah melihat 
(dengan perasaan bangga) pada diri sendiri, tingkah laku dan 
amalnya. Yang lebih parah dari itu adalah meminta imbalan atas 
amal (ibadah)”. Diantara karamah Imam Rifa i adalah ketika sedang 
mengajar di atas kursinya, maka orang yang jauh sekalipun akan 
mendengar seperti berada di dekatnya. Bahkan, semua penduduk 
desa sekitar pun turut mendengar seperti berada di tempat 
pengajiannya sekalipun orang tuli juga bisa mendengar 
pengajiannya, meski hanya ucapannya saja. 

Sebelum meninggal dunia Imam Rifa 1 menderita sakit perut. 
Dalam keadaan demikian, ia mengeluarkan kotoran (berak) setiap 
hari seperti biasanya selama sebulan lamanya. la ditanya akan hal 
itu, "Dari mana asal semua (kotoran) ini, sedangkan Engkau tidak 
pernah makan atau minum selama 20 hari?" Ia menjawab, "Ini 
semua berasal dari dagingku, tapi sekarang dagingku telah habis 
dan hanya tinggal otakku. Sekarang dari otak yang akan keluar, 
besok aku akan berangkat menuju Allah Swt”. Setelah itu keluar 
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kotoran putih dua atau tiga kali, lalu ia wafat pada waktu dhuhur 
yakni pada hari Kamis 12 Jumadil Ula tahun 578 H. Kalimat terakhir 
yang beliau ucapkan adalah: 


NG NGA 
1 


ل إلا الله KANG‏ ان KS‏ سول اللد 


Pada hari meninggalnya banyak sekali orang yang melayat. la 
dikebumikan di kuburan Yahya al-Bukhari, (Thabagat al-Kubra, 
halaman: 206). 


Cabang-cabang Tharigah al-Rifa iyah 


Abu Shayyad penulis biografi tokoh-tokoh al-Rifa iyah dan 
cabang-cabangnya dalam kitabnya Tanwirul Absar fi Thabagati 
Sadat al-Rifa iyah, sebagaimana dikutip oleh Trimingham, bahwa 
cabang tharigah al-Rifa iyah merupakan yang tersebar di dunia 
Islam, antara lain: 

1. Ajlaniyah: 
2. A'zabiyah (didirikan oleh Muhyiddin Ibrahim Abu Ishaq al-A'zab, 

cucu Ahmad al-Rifa ` i) 

5. Aziziyah 

4. Haririyah (didirikan Abu Ali al-Hariri yang wafat tahun 645 
H/1248 M, dari Hawran, Bashrah) 

Ilmiyah atau Alamiyah 

Jabartiyah (didirikan di Yaman oleh Ahmad Abu Isma'il al- 
Jabarti) 

7. Jandaliyah (didirikan oleh Jandal ibn Ali al-Jandali di Hums) 

8. Kiyaliyah 

9. Nuriyah 

10. @athaniyah (didirikan oleh Hasan al-Rifa i di Damaskus) 

11. Sabsabiyah 

12. Sa'adiyah atau Jibawiyah (didirikan di Jiba dekat Damaskus pada 

756 H/1555 M, oleh Sa'aduddin al-Jiwabi ibn Yusuf as-Syaibani) 
15. Shayyadiyah (didirikan oleh Izzuddin Ahmad as-Shayyad yang 

dinamai juga Hafidz al-Rifa ` i) 

14. Syamsiyah 

15. Thalibiyah (didirikan oleh Thalib al-Rifa i wafat 638 H/1284 M) 
16. Wasitiyah 

17. Zainiyah 

18. Baziyah di Mesir 

19. Haidhariyah (didirikan oleh seorang Turki, @uthbuddin Haidar 

az-Zawuji wafat 617 H/1220 M) 
20.Ilwaniyah (didirikan oleh Safi'udin Ahmad al-Ilwan) 
21.Habibiyah (didirikan oleh Muhammad al-Habibi, zawiyah 

didirikan di Kairo pada 1247 11/1831 M) 

22. Malakiyah 


ay 
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25.Syunbukiyah-Wafa'iyah, dua tharigah yang tergabung (didirikan 
oleh Abu Muhammad Abdullah Talhah as-Syunbuki pada abad X, 
dengan Abul Wafa Tajul Arifin 417-501 H/1026-1107 M) 
24. Ugailiyah, tharigah yang bergabung (didirikan oleh Ugail Hakkari 
dai Umariyah, Syiria). 
Menurut Tirmingham nomor 1-17 kemungkinan besar ada pada 
abad XIX, sedangkan nomor 20-24 berada di Mesir, (Ensiklopedi 22 
Aliran Tarekat Dalam Tasawuf, halaman: 220-221). 


Tharigah al-Rifa'iyah Masuk ke Indonesia 


Tharigah al-Rifa'iyah masuk ke Indonesia melalui Nuruddin 
Muhammad bin Ali bin Hasanji al-Humaidi as-Syafi'i al-Idrusy al- 
Raniry pada tahun 1658 M/1055 H. Beliau lahir di Randir, yaitu 
sebuah kota pelabuhan di pantai Gujarat India. Pada tahun 1637- 
1644 M, beliau diangkat menjadi syaikh Islam pada kerajaan Aceh, 
yaitu satu jabatan di bawah Sultan yang bertanggung jawab di 
dalam masalah-masalah agama. 

al-Raniry menerima tharigah tersebut dari seorang guru yang 
paling terkenal di Gujarat di Ibu kota India yaitu Abu Hafs Umar bin 
Abdullah Basyaiban al-Tarimi al-Handrami yang dikenal dengan 
sebutan Sayyid Umar Alaidrus, beliau mengangkat al-Raniry sebagai 
khalifahnya. sehingga al-Raniri bertanggungjawab menyebarkan 
Tharigah ini di wilayah Melayu-Indonesia. Di Indonesia tharigah al- 
Rifa iyah terkenal dengan permainan Dabus dan tabuhan Rebana 
yang dikenal di Aceh dengan nama Rapa'i. 

Salah satu ciri tharigah al-Rifa iyah ialah dzikir yang nyaring 
dan lantang. Jika para Darwis al-Rifa iyah berdzikir, maka mereka 
berdzikir dengan suara yang sangat keras dan meruang-ruang. 
Karena itu, mereka dikenal dengan sebutan “Darwis yang 
meraung”. Kadang-kadang mereka disebut juga “Darwis yang 
menangis" kerena suara-suara ganjil yang mereka hasilkan ketika 
berdzikir. 

Menurut Annemarie Shimmel (ahli barat tentang tashawwuf) 
dalam bukunya Mistical Dimension of Islam, para Darwis tharigah 
al-Rifa iyah ini terkenal karena mampu mewujudkan kejadian- 
kejadian yang luar biasa, seperti memakan ular yang hidup, 
menusuk-nusuk dan menikam tubuh dengan benda tajam tanpa 
terluka, bahkan sampai mencukil mata mereka keluar tanpa 
merasakan kesakitan dan tidak cacat. Namun semua itu, menurut 
Maulana Abdur Rahman Jami merupakan sesuatu yang tidak 
diketahui Syaikh dan rekan-rekanya yang shaleh. Menurut para 
Darwis tharigah al-Rifa iyah, mereka melakukan perbuatan itu 
untuk mencari perlindungan Tuhan dari godaan iblis, (Ensiklopedi 
22 Aliran Tarekat Dalam Tasawuf, halaman: 221-223). 
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Ajaran Tharigah al-Rifa iyah 


Pada dasarnya Tharigah al-Rifa iyah dilandasi pada 2 dasar 
yang tidak mungkin terpisah dari ke duanya, yakni: al-Qur'an yang 
mulia dan sunnah nabi Muhammad Saw. yang luhur. Di samping itu 
tharigah ini tidak menyampingkan hukum agli yang tidak keluar dari 
kedua dalil nash, dan apabila ditemukan di dalam sebagian amal 
tharigah sesuatu yang mubah itu hanya semata-mata untuk 
menenangkan hati, yang pada dasarnya telah di-nash oleh Nabi dan 
juga sesuai dengan hukum akal agar seseorang tidak bosan dengan 
amaliyahnya yang bisa berakibat amal shaleh menjadi amal jelek, 
(Gawa ` id al-Mar iyah fi Ushul al-Tharigah al-Rifa iyah, halaman: 12). 


Dasar-dasar Tharigah al-Rifa iyah 


1. Mengokohkan tauhid sekaligus menyatakan dengan maknanya. 

2. Mengagungkan kitab Allah Swt. dengan mengambil hukum- 
hukum yang ada di dalamnya serta mengikuti perintah-perintah- 
Nya. 


(31 يحْبِبَكُمْ الله .... (آل عمران:‎ Sa کل بو ن الله‎ e 


3. Mengimani kepada apa saja yang datang dari Rasûlullâh Saw. 
dengan cara mengikrarkan dengan lisan, membenarkan dengan 
hati dan mengamalkan dengan perbuatan serta bersikap ihsan 
(menyembah kepada Allâh Swt. seakan-akan kamu melihat 
kepada-Nya dan apabila kamu tidak melihatnya maka Allâh Swt. 
melihatnya). 

4. Melanggengkan hadirnya hati dan berdzikir dengan lisan dengan 
tanpa hitungan bersamaan dengan keluar masuknya nafas. 


قاذ کروی SN‏ وَاشْكْرُوًا لی ولا AE‏ ون ا1522 


5. Tharigah al-Rifa iyah adalah cinta kepada nabi Muhammad Saw. 
dan keluarganya melebihi segala-galanya dengan membaca 
shalawat dan salam dengan penuh tatakrama dan hadirnya hati 
serta khusyu' kepada keagungan nabi Muhammad Saw. 


WES Gaga N ااا‎ IE ANA ENG الل‎ al 
(56: (الأحزاب‎ 


6. Tharigah al-Rifa iyah adalah mengikuti akidah Ulama’ Salaf dan 
menghargai pendapat Ulama' Khalaf. 

7. Tharigah al-Rifa iyah adalah mencintai keluarga nabi 
Muhammad Saw. beserta keluarganya yang suci. 
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8. Tharîqah al-Rifa iyah adalah mengagungkan kedudukan para 
shahabat nabi Muhammad Saw. dan menjaga kemuliannya, 
memuji kebaikannya serta menjauhi dari segala sesuatu yang 
timbul di dalam perselisihan di antara para shahabat. 


KAN KU) Lap TI Ji‏ (الحديث) 


9. Seorang salik Tharigah al-Rifa iyah senantiasa mengetahui 
keagungan Mursyidnya dengan sebenar-benarnya mengalahkan 
Mursyid yang lain. 

10. Tharigah al-Rifa iyah adalah menolak semua bentuk ajaran yang 
tidak sesuai dengan syar'i dan akal. 


ئا مَعَاشِرَ Ca ALI‏ أن Te‏ الئاس ع ES‏ أَرَدْتَ أن لا 


KA oree‏ الئاس عل 55 adit‏ (الحديث) 


11.Tharigah al-Rifa`iyah sesuai dengan madzhab empat yang di 
anut di dalam Islâm, (Qawa`id al-Mar iyah fi Ushul al-Tharigah 
al-Rifa iyah, halaman: 12-22). 


Kewajiban Sâlik 


Diwajibkan bagi sâlik untuk memenuhi 4 perkara; ilmu, amal, 
ikhlas dan khauf (rasa takut), karena sesungguhnya ilmu tanpa amal 
atau amal tanpa ilmu adalah mahjub (terhalang/tidak sampai). Dan 
sesungguhnya berilmu dan beramal yang tidak ikhlas akan rugi. 
Apabila tidak dilandasi rasa takut kepada Allâh Swt., dan khawatir 
dari akibat yang akan muncul sampai dia merasa aman di hari 
pertemuan dengan Allâh Swt. maka sâlik akan maghrur (tertipu). 
Guru dari Syaikh Imam Rifa`i berkata: Dasar dari tharigah al- 
Rifa iyah adalah menetapi al-Quran dan al-Sunnah serta 
meninggalkan hawa nafsu, bid ah dan juga sabar di dalam 
melaksanakan perintah dan amal. Barangsiapa sikap, ucapan dan 
perbuatannya di setiap waktu tidak sesuai dengan al-Qur'an dan al- 
Sunnah maka tidak bisa dijadikan di dalam tharîqahku, (Qawa`id al- 
Mar`iyah fi Ushul al-Tharîqah al-Rifa`iyah, halaman: 58). 


Tata Cara Bai'at Tharigah al-Rifa`iyah 


Seseorang yang akan bergabung dalam Tharîqah al-Rifa`iyah 
terlebih dulu harus dibai'at. Langkah-langkah yang harus ditempuh 
adalah sebagai berikut: 

1. Berwudhu' 
2. Shalat taubat 2 rakaat 
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3. Mursyid duduk di atas lututnya dan di atas sajadah dengan 
menghadap kiblat, sedangkan salik duduk di atas lututnya 
menghadap Mursyid sambil menempelkan kedua lututnya pada 
kedua lutut Mursyidnya dengan adab dan khusyu' 

4. Kemudian Mursyid membaca surat al-Fatihah 3x kemudian 
membaca al-Isti'adzah dan ayat bai'at: 


ÅS NG ES b الله ق أيهم‎ ig اعون الله‎ Èl A Gal Ó 
Pers Hei عَاهَدَ‎ Lu وَمَنْ اق‎ sis عَلَ‎ 


z 


1 فوا aga‏ الله GANG Bags S‏ الاق ققد دز كينها وقد قَدْ kias‏ الله 


(91: (النحل‎ .... NG Kla 
Kemudian salik membaca kalimat tersebut dengan 
menjabat tangan Mursyidnya (jika salik laki-laki). 
5. Kemudian Mursyid menyuruh membaca Istigfar; 
a AA هوَ الح‎ JAN ah cakal الله أَسْتغْفِرُ الله‎ pake الله‎ pak AI 


81 و‎ oazy 


JS Ika تی الله‎ UE إلى الله وَنَهَيْتُ‎ Ea JON) 
نفیی ضا‎ f زد‎ 


ع مله 


A SNG AN CA MAJAN سَلطَانٍ‎ A Ul, رمام الان‎ Epa Wa 
Ge SH IA Nas Bn c SN Pea الحاشع‎ AN A 3 S1 
0 وَلدهِ‎ A وَبِطَرِدٍ‎ AE الله‎ ES = SM SI akah) أبى‎ 23 
گنه‎ Ta بالصيًاد‎ AA pe Ae KA aa) E Si 
A ع‎ Ag al OGAN مَنْهَحِنْ‎ PA منهج‎ Te Rb Epa وَهذًا‎ 
Ban Ga a Dana الله‎ Jaan Wasa 2G WE الله‎ KAN, BES sja 
ju گنه عله الله لل‎ ze رضي الله‎ A KÊN GAN أبي‎ KA السَّيّدِ‎ 

Setelah itu Mursyid berkata pada salik: “Saya menetapkanmu 
menjadi salik Tharigah ini dan dengan janji ini aku membai'at 
kepada Allah Swt.”, kemudian Mursyid berkata: “Berdirilah dan 
duduklah untuk menepati janji menjadi salik pada Tharigah ini, 


setelah itu Salik berdiri sesuai isyarahnya Mursyid, setelah itu 
duduk”, ketika Salik duduk Mursyid berkata kepada salik: 


أَوْصِيْكَ يتَقْوَى الله 
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6. Kemudian Mursyid mentalgin salik dengan kalimat tauhid: 
3x الله‎ YAN 


seraya memanjangkan suaranya yang kemudian ditirukan 
oleh salik sambil Mursyid meletakkan keningnya pada kening 
salik dan meletakkan tangannya Mursyid pada dada salik 
dengan sambil mendo'akan agar salik mendapatkan taufiq, 
ikhlas dan barakah. Setelah itu, diakhiri do'a dengan bacaan al- 
Fatihah. (jika salik laki-laki) 
7. Setelah itu Mursyid dan salik menghadap kiblat sambil membaca 
Shalawat: 


POLA يا حَبِيّبَ الله‎ AYE وَالسَّلآَمُ‎ SSL الله‎ J3 وَالسَّلآمُ عَلَيْكَ يا‎ ES 
SE Sa PAG يَاوَسِيْلَتنَا إلى الله الصَّلآةٌ‎ Oa PANG 
SEA AGAN عَلَيكُمْ‎ ASE ESU الله‎ ES 


Diakhiri dengan membaca al-Fatihah yang dihadiahkan 
kepada nabi Muhammad Saw., para Nabi dan Rasul, keluarga 
Nabi Muhammad Saw., para sahabat, dan Imam al-Rifa i, 
berserta keluarganya dan muslimin muslimat. Setelah itu 
membaca do'a, (@awa id al-Mar iyah fi Ushul al-Tharigah al- 
Rifa iyah, halaman: 81-83). 


Tata Krama Tharigah al-Rifa'iyah 


" Khidmat kepada Mursyid dengan tujuan sebagai berikut: 

a. Supaya watak salik terbentuk oleh watak Mursyid sehingga 
akhlak salik dari akhlak yang buruk berubah menjadi akhlak 
yang baik 

b. Supaya salik terlepas dari pengakuan tipu daya, merasa 
mulia dengan Tharigah ini, berbicara dengan ucapan yang 
bisa merusak akidah 

c. Supaya salik bisa keluar dari kemalasan yang dapat merubah 
salik menjadi semangat beramal shalih 

d. Supaya salik mengamalkan al-Quran dan al-Hadits: 

e. Salik bisa menjalakan Tharigah Salafus Shalih yang selalu 
menjalankan kebenaran yang bisa menghapus sesuatu yang 
tidak bermanfaat. Sehingga salik menjadi dekat dengan ahli 
al-Hag dan jauh dari ahli al-Bathil, terlepas dari pengaruh 
hujatan orang yang menghujat. 

Ketika salik sudah memiliki tanda-tanda yang seperti di atas, 
maka Mursyid memerintahkan salik untuk mengamalkan wirid- 
wirid sebagai berikut: 
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1. Membaca Shalawat nabi minimal 20x 

2. Membaca Istighfar minimal 20x 

3. Membaca dzikir diantaranya membaca dll إلا‎ dl Y minimal 20x, 
dibaca setiap selesai shalat fardhu. 

Jika salik menemukan kenyamanan dalam berdzikir, maka 
Mursyid akan menambah bilangan dzikir menurut ukuran yang 
sesuai dengan keadaan salik. Jika dipandang perlu, Mursyid 
memerintahkan salik untuk mengobati suatu penyakit bathin 
dengan Riyadhah tertentu, perjalanan wisata, menyendiri, 
Khalwat, tidak tidur di malam hari, tahajjud, melakukan 
khidmah yang memberatkan tubuh dan bershadagah. (@awa id 
al-Mar iyah fi Ushul al-Tharigah al-Rifa iyah, halaman: 83-85) 


Tata Cara Wirid 
Bacaan wirid dalam Tharigah al-Rifa iyah dijelaskan di 
dalam kitab @awa id al-Mar iyah fi Ushul al-Tharigah al- 
Rifa iyah, halaman: 85-89 sebagai berikut: 
Membaca al-Fatihah 
Membaca Istighfar 3x 
Membaca Tahlil 100x 
Membaca Shalawat 10x 
Membaca surat al-Dhuha 3x 
Membaca surat al-Insyiraah 3x 
Membaca surat al-Ikhlas 5x 
Membaca surat al-Falag 5x 
Membaca surat al-Naas 5x 
10. Membaca surat al-Fatihah 5x 
11. Membaca basmalah 19x 
12. Membaca doa di bawah ini sebanyak 3x 


يشم الله SN yA‏ 2 تارج Cb II Ka Aa‏ 1323 الْمُصْطَرَيْنَ 


24 


a KA Pa 5 
BANI افك‎ NG a 


UNH‏ ان د الم و ف 


- 


15. Membaca doa dibawah ini 3x 
JÄ lE Ei ASI وَسُوْءِ‎ agal JAS مِنَ‎ Ok غود‎ 
14. Kemudian membaca doa di bawah ini 
GÍ e g Jah gio gh giti gio EN galai cs 
Kabah وَصِعَاتِكَ‎ KISI Bah UN 3 At a سُلْطاناً‎ 


امه سا 
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Aan aua, Jaa aii, AN; كله‎ SE وَبِكَلِمَاتِكَ‎ 
KA G AS Ai حَطْرَاتِكَ وَعَبْنِ‎ JAN وَرَسْوْلِكَ سَيّدِ‎ a 
SG به دَعَائِمَ‎ Gis RIS KRL SG San 
PARA اا‎ AAN Te seri اللححقة‎ 


AYI Jala مِنْ‎ BRA وَمُنْتَهى الْمَوَادٍ‎ 5263 ABU a Je 
D PRIA فرت طَاهِرٍ وَبَاطِنٍ‎ a 
(cha إلى صِرَاط‎ Ós هذى ني‎ el B) مَنْشُوْرٍ‎ le ]4 [القلم:‎ 
SEN الْخِدْمَةِ‎ BUS Kal JP Oka SN [الأنعام: 161] أرْرُفْنَا.‎ 


a kana) وَاجْتنَابُ‎ KEL Kii وَدوَامُ‎ Kai Biang Ka) 


AAN وَصِقَاءُ الود وَوََاء‎ PA iias NAN وَصِدْقُ‎ agak Sop الْمتَاجَةِ‎ 
AN S3 JAN a وَحْسْنْ‎ JAN alas jaiii Sah, 
abil مِنَ‎ GAN ALS JE BE sn A AI fe 
Ja ÚE GI GAN a 3 SE ON alen MB AN, 
a E بِعِبَادِكَ‎ SI ISL الْمَسَاكِيْنِ‎ Sing SAR اخيرات ورك‎ 
(0555 CA لكا مِنْ‎ EA رَحْمَةَ وَ‎ NA مِنْ‎ ala ريا‎ (( oka ji OI 
(GA éi وَهْوَ‎ KUS بعِبَادِهِيَرْرْقُ مَنْ‎ HI A1) × 3 ]10 [الكهف:‎ 
sis NUN OI يا رَبّ الْأَرْضٍ‎ Agil BY ]19 [الشورى:‎ 


o 


Bat AI‏ وَبِمَا اُطوى ف مَضْمُوْنِهَا مِنْ SEE‏ الأسرار الا 


r X -. 


An 


$ 


Y éy kai © oaii ied إلى وة ((مَرَجَ‎ si a 
BSI HI sali SL [20-19 [الرحمن:‎ (Cos 
Sa DA Si oe BALI KAN مَدَارِ‎ Did SI 
متت‎ EA AAN laka BE SAS الْمتَوَاصِلَةٍ مَاِيَةِ‎ a al 
du A BU راب جَايع‎ gydi الْحَقِيْقَةٍ‎ 
Sea SN ad الْأَعَمَّ‎ jadi اللَّهُمَ ياء‎ aduh SA 
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Í 


bus عل‎ gaii حَبْطَةِ الْعَاياتِ‎ GM السَمُو‎ gi g sae 
SAN aa ai JS SAI SN 
JE الْمُضْمَرَةِ في‎ abii gaali حَرْفٍ‎ KN مِنْ طَرِيْقٍ‎ og ES 
SA ْم المد‎ FAN NG الْمَظرَوَةٍ بعلم (الم)‎ B3 IE (حم)‎ 
KN كذه‎ OLAH LA وق‎ RILIS مدو‎ SI at عل كل‎ 
وَضْف القَدَم فى تؤب العَدَم‎ Haa GAN AI الوب الْقَِيْم‎ SU 
Se al مِفْمَاحِ كنز الْمَرْقِ بَيْنَ‎ pal IE مرجع مَظاهر الْعَدَمِ في‎ 
SEN مار الْإِخْلآصٍ‎ IRI, PETI OI عَنْ‎ YEN مضباج‎ 
BIN SE gga IAI GEN AE ف‎ IKA SAI 
لآ‎ gii SAI BA الله بال‎ aduh ge رَفْرَفِ الْإِقَاصَةٍ‎ is 
عل جمِيْع‎ GUL مَقَام‎ YA JEY Íy OKE حَطْرَةٍ‎ an 
OBI: EY er BI oA i o6 تھائیں‎ 
BK [67 مِنَ التاس)) [المائدة:‎ Ikan MG) باج‎ aa E 
é Wd ISU ah KA, Ding D a A 
ge EÍ ورك‎ AH مِنَ‎ Si IN Gik da بي‎ giii 
MAL 333 A Kh SKA oey 
وَعَفوَلَِا في‎ MBP A الْعِبَادَاتِ‎ gi Kal وَرَيّنْ‎ SAK 
إك دار‎ Jani NG AA bs ممن‎ ig مَلَكُوْتِ الْأَرْضٍ وَالسَّلْوَاتِ‎ 
Sy) PU في تبات‎ da SAN EA g ae يوي‎ DA 
BURU BBG SEG kabeh AEG الهم َه الئظرَ ال وَجْهِكَ الْكرِيم‎ 
مِنْ‎ NG WE jaa AA يَامَنْ لاله إلا‎ GAAN SAN اريم‎ 
Gass Ws NGE Un, IE فى‎ iig A) WF Cisy رارك‎ 


kA 


es وَالدَيْن‎ SN فى‎ HL ah AN فى‎ 53 UE 33 


م ووو SL‏ چ بت او MEA Un 2 PAR‏ | > 
بك يدوم وَيَتَخَلدُ وَشَرَفا يبق وتا بد لا الط pi‏ ولا عتوا MS 5551 NG‏ 
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MAY NG‏ ا Ja Kadi Ip‏ سَحَابٍ 
GA JA Je è be Guj as cil‏ وَالدَعْوَىء SE‏ 
Taat Aa‏ أَهْلَهَا وَأعِدْنَا مِنَ WE dan SEs k tap ADA‏ 
عزنا عه SN‏ يلريك اعا و را Garan élie II PNG‏ 
da3‏ وامتائك KAI‏ بَيْنَ kak Ine‏ رَحْمَتِكَ وَانْشْرْعَلَيْنَا ردَاءَ مَنَيكَ 
َالِ عِتَابَتِكَ HNS Isl‏ عَدَابَ JON‏ وَقَضِيْحَةَ SES JAN‏ 
الْمُصْطَفَيْنَ CAT ENI‏ بقُدْرَتِكَ Sa Cah Wasan CI Y ezh‏ 
الئل تلك )3 K5‏ ورياك BEA Ga SL 1) ]5 HAL E‏ 
Sea‏ اشر 1545( [الكهف: 10] Gana) HN‏ م قُدْرَتِكَ 
aan‏ مده وي 
بك إِيْمَاكَ عَبْدِ Isi‏ بك SEE‏ وول عَلَيْكَ WA Grik‏ رر 
ارات pi SE AE nia G5 bei AA,‏ 
AU P kk: Ja Gd KAI SN‏ 
G jy BEE UE GI all Sab ad y‏ الْبَاطِلَ SG‏ 
JANG Acer) s5;‏ عَلَيْنَا مُتَشَابًِا = الْهَوَى bi baas AN‏ 
ت فى طَلَب Ja, sdi al AB SA jang Ka‏ 
pai a‏ وَالْمَدَد الْوَاسِع a pa AN Son aE‏ لد 
ISA NI‏ م pd‏ وَوَسِيْلَةِ t‏ في g JÉ‏ 
جَوْهَرَةٍ Ela‏ فُجْرَتِكَ وَعَرُويس Te OLS‏ مَسْجِدٍ يِخْرَابٍ IS‏ 
GN Ka‏ الْمَسْلُوْلٍ 335 SISA SIS‏ وَفُظب ISA JAH‏ َو 
تيار gi‏ خر Ia mala WE a ME ea yi‏ 
ِيْدَانِ بارخ IP ba AI GEN on jin‏ حول عرش العف فى ; 
اسر Na gd‏ م تلق ١ p Gh nis SIS UI)‏ لِيَغْفِرَ P5 U i a‏ 
ين g Ë G S5‏ نفمتة Kp LE Lio diag DE‏ 
[الفعح: 2-1[ سُلْطَانِ سَرِيْرٍ AN Ong jab 4١( ASI MENU)‏ 


À 


kh EN 


310 | Tharigah Rifa'iyah 


asu ó Lo)‏ هُوَ (rF ENI‏ [الكوثر: 3-1 ] KAH CA‏ صَدُوْرَنَا 
bla dya SAN‏ ور رن Ash je‏ اموا MS‏ 
مور da‏ من SAI‏ در usa sêg gle DSA KA‏ 
PASS‏ ول GAN‏ أو 1 DA‏ 
ia ass‏ َي ولا أل من ذلك وگن لتاب م عَوَْا D‏ 
اا Cai‏ اللي GA‏ ل ردن 
Gj e 6 A N‏ بجو ا 
gaa ala‏ ينك وانيفرق تفر i á g‏ 
JS NG Wala‏ 3 غَيْرِكَ Ik GM‏ ا gái‏ 
e‏ ليدع اماه GA Be I‏ 
sin‏ عَافِيَتِكَ nh‏ هَيْبَتِكَ وَكُرَامَتِكَ al 5 i éh EBT‏ وَالْمَعَاِينَ 
Gp CNAG D pas gadi 0‏ يَامُعِيْدُ LM Sah‏ م Ja egen + BING‏ 
Aan sya) 35515‏ ف كيده وگ (EN ÈS gpp‏ نَفْسَهُ 
H3 dan‏ عَلَيْتَاسَرَادِقٍ oya, As KG SENG KAI‏ 
aSU,‏ تهر ISL EE bya‏ جَبْرُوْتِكَ مَمَامَتا SU‏ 
al A E‏ بالصاليين بارك الله لتا ف Gaia‏ 
ا ig‏ نري ترشا الاب menu‏ عا من 
ال الى GS lk) EN‏ إلا وَتَمْمِلَهُ Ip oiik‏ تَشْهَدُ Y ga‏ 
oji uda <in E IS FA 132,‏ أَوْلِيَائِكَ Bah‏ 
Ny sg 3 AN KS‏ ت Jé ayl Ya‏ ر الع KS Bas‏ 
Up‏ وَآتِنَا مِنْ akas AA‏ مَضْلِكَ UT: sek Úle‏ على ما 
يَرْضِيُكَ BESI HI HI Ah‏ زم G‏ وَصُرُوْفٍ AENG ISA‏ 
وَلاَسَبَب أَقِمْ لتا بك SENG ME IA ag e‏ عَنْ a ian f‏ 
و abi Gas‏ عَنْهُ iubi ie‏ الْمَتاعِبٍ WAY MS‏ اربع 0 


- 


EN ASN a‏ وَالْعُدوَانَ ونورا َمْ كمْسَسْهُ AI ENG‏ ور 
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CR gá opo في‎ TN A oma Ja به‎ b َم‎ 


- 


ara LAN وَصَنَّ‎ GILA عَبْدٍ الله سَيّدِ‎ yA 
وَالْحَمْدُ‎ GA عل‎ PI عَمَّا يَصِفُوْنَ‎ al IR A 
15. Kemudian membaca al-Fatihah 3x 
16. Kemudian membaca إلا الله‎ Jl X 10x 
17. Kemudian membaca shalawat kepada nabi Muhammad Saw. 
Sx 
18. Kemudian membaca al-Fatihah yang dihadiahkan kepada 
seluruh umat nabi Muhammad Saw. 
19. Dan ditutup dengan doa yang dimudahkan oleh Allah Swt. 
Rangkaian wirid-wirid di atas disebut Tuhfah al- 
Syarifah/Hizbi Tuhfah al-Tsaniyah. Dibaca setelah rawatib yang 
wajib dibaca setiap hari dengan penuh tata krama dan bagus 
serta menghayati maknanya. Para Imam Tharigah al-Rifa iyah 
berkata: sesungguhnya al-Tuhfah al-Tsaniyah termasuk menjadi 
penyebab terbesar terbukanya hati salik dan menjadi pintu 


dikabulkannya do'a, (@awa 10 al-Mar iyah fi Ushul al-Tharigah 
al-Rifa iyah, halaman: 85-89) 


Jalan yang Harus Ditempuh Salik Tharigah al-Rifa iyah 
Berikut beberapa asas (dasar) dan adab (etika) salik dalam 

Tharigah al-Rifa iyah yang dijelaskan dalam @awa id al- 

Mar iyah fi Ushul al-Tharigah al-Rifa iyah: 

1. Cinta kepada Mursyid-nya 

2. Hati, lisan tenggelam dalam cinta kepada nabi Muhammad 
Saw., berpegang teguh kepada aturan hukum dan 
mengikuti sunnah-sunnah Rasul 
(@awa id al-Mar iyah fi Ushul al-Tharigah al-Rifa iyah, 
halaman: 83) 

5. Langgeng dzikir, pikirannya benar, ini adalah ungkapan 
khudhur seperti pada firman Allah Swt. surat ali- Imran ayat 


191. 
SAN GE جُنُوبهِمْ وَيتَفَكَرُونَ في‎ U6 ais LG يَدْكْرُونَ الله‎ Gaal 


Ole JP JENENGE فقا‎ JAE عارزلا‎ EA تاق‎ IG 


GAN 
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Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan 
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha 
Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka, (QS. ali- 
Iman: 191). 

Ketika salik dalam keadaan (hal, magam) tertentu dan 
Mursyid telah melakukan istikharah dan mendapat isyarat, 
maka sang Mursyid menambahkan dzikir kepada salik dengan 
bacaan dzikir Ismu Dzat, dengan hitungan yang sesuai dengan 
keadaan salik. Sang Mursyid mengangkat sang salik menjadi 
Syausiyah (orang yang diberi tugas untuk mengurus saudara- 
saudaranya dalam majelis), jika salik sudah bagus dalam 
melaksanakan tugas menjadi Syausiyah (khidmah kepada 
majelis dzikir dan teman-teman di pondok sufi) maka Mursyid 
menambahkan dzikir Ismu Dzat menurut kemampuan dan 
keadaan salik. 

Jika salik mampu memperbaiki khidmat (pengabdiannya) 
tanpa memandang kelebihannya atas makhluk lain, serta tetap 
melaksanakan ratib (urutan wirid) yang diterima, menjaga adab, 
maka Mursyid mengangkat salik ke martabat al-Nigabah 
(pemimpin majelis), lalu Mursyid memerintahkan salik untuk 
berdzikir Asmaul Husna. 


4180 بها (الأعراف:‎ 33236 LSN AN abg 


Artinya: “Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu.... “(al-A'raf: 
180). 

Ini menunjukkan bersihnya hati salik dan dapat 
dipersiapkan menjadi pemimpin dengan syarat: 
Dapat melakukan khidmat dengan ikhlas: 
Tidak menganggap diri memiliki keagungan: 
Bisa mengendalikan jiwa: 
Tambah tawadhu' kepada Allah dan makhluk: 
Tetap berpegang teguh pada syari'at dalam semua keadaan. 
Pada tahap ini setelah istikharah dan mendapat isyarat, 
Mursyid mengangkat salik tersebut menjadi khalifah (sebagai 
pengganti nabi Muhammad Saw. dalam memberikan ajaran 
Tharigah ini). Dalam proses ini terjadi pertautan hati antara hati 
salik, Mursyid sampai seterusnya ke semua silsilah Syaikh 
Ahmad al-Kifa 'i hingga ke Rasulullah Saw., (awa id al-Mar iyah 
fi Ushul al-Tharigah al-Rifa iyah, halaman: 89). 


PARU 
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Khalwat Mingguan Setiap Bulan Muharram 

Khalwat pada bulan Muharram diisyaratkan terhadap para 
pengikut Tharigah al-Rifa iyah. Khalwat ini dilaksanakan pada 
tanggal 11 Muharram sampai sore tanggal 27 Muharram. 

Tata cara khalwat Muharram sebagai berikut: 
1. Menyendiri di pondok yang telah disediakan, tanpa 
bercampur dengan wanita 
Melanggengkan wudhu ' (jika batal langsung berwudhu?) 
Tidak berbicara yang tidak ada faedahnya 
Tidak banyak berbicara kecuali darurat 
Tidak keluar rumah atau pondok kecuali darurat 
Tidak memakan makanan yang bernyawa 
Setelah shalat fardhu membaca: 


In ول آله وَصَحْبه‎ SM الاير‎ BI HA EA عل سيا‎ Ja الهم‎ 
x100 


S1 QOT EN 


8. Membaca ratib yang wajib 

9. Membaca يَاوَهَابْ‎ tanpa hitungan berbarengan dengan keluar 
masuknya nafas, menutup kedua mata, menghilangkan 
getaran hati 

10. Menghadirkan wajah Mursyid yang memberikan pencerahan 

11.Ketika salik merasakan getaran hati, maka salik membuka 
kedua mata dan mengakhiri khatam dengan al-Fatihah 
ditujukan kepada silsilah Tharigah al-Rifa iyah 

12. Anjuran dzikir pada minggu pertama khalwat 
a. Hari pertama membaca dll Y a sebanyak-banyaknya 

Hari ke dua membaca lÎ Û sebanyak-banyaknya 

Hari ke tiga membaca Ub34 sebanyak-banyaknya 

Hari ke empat membaca sab sebanyak-banyaknya 

Hari ke lima membaca yoh sebanyak-banyaknya 

Hari ke enam membaca bêl sebanyak-banyaknya 

Hari ke tujuh membaca juj يا‎ sebanyak-banyaknya, 

(@awa id al-Mar iyah fi Ushul al-Tharigah al-Rifa iyah, 

halaman: 90-91). 


Tata Cara Halagah Dzikir 

Halagah dzikir secara umum dilaksanakan tiap malam 
setelah shalat Isya', para salik tharigah al-Rifa iyah melakukan 
dzikir khusus tiap malam. Tiap malam Jum'at dan malam Senin, 
dzikir dilaksanakan secara berjamaah. 


OPPO 
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Adapun tata cara halagah dzikir dijelaskan dalam kitab 
Gawa id al-Mar iyah fi Ushul al-Tharigah al-Rifa iyah, halaman: 
91-100 sebagai berikut: 

1. Para salik membentuk halagah (barisan melingkar) dzikir 
tiap ba'da shalat Isya’, mereka duduk dengan kedua lututnya 
dengan tenang 

2. Membaca al-Fatihah, dihadiahkan kepada nabi Muhammad 
Saw., keluarganya, para sahabat-sahabatnya, kepada 
Shahibu al-Tharigah (Syaikh Ahmad al-Rifa i), anak turun 
pengikut tharigah al-Rifa iyah dan kepada seluruh muslim 
dengan harapan mendapatkan limpahan sirri dari Hadhrah 
Nabawiyah dengan perantara Hadhrah pada Syaikh 
Rifa iyah: 

3. Tetap mempertahankan kosentrasi sampai akhir dzikir 

4. Lalu Syaikh (pemimpin halagah) dengan penuh khusyu', 
kesempurnaan adab dan berkata: 


SS تقول الله‎ R ا‎ AN ja 
KAE الله د دست شور اميد‎ AJA ر‎ 0 Jan eu 
آلْمَدَدُ‎ HA IG رقاعن‎ 


5. Secara bersama-sama membaca wirid dengan hati yang 
tenang, tata krama, memejamkan mata tanpa melihat 
keadaan apapun, khusyu, takut kepada Allah Swt, 
mendapatkan limpahan rohani dari nabi Muhammad Saw. 
yang turun bersama tiupan hati Shahib al-Tharigah (Syaikh 
Ahmad al-Rifa ` i). Berikut wirid syarifnya: 


AGAN بن‎ 

el YAI A لله 5 ب الْعَالَمِينَ‎ KM 4١( el ن‎ YAN بشم الله‎ 
الصرَاط‎ Wan) Kop نَسْتَعِينُ‎ DU, ا تَعْبّدٌ‎ <) Al es مَالِكِ‎ Pa 
0 wai لك عل عل‎ I Ta bizo {3% pA 
ARA 5 Zn الله‎ jys KS [7-1 [الفاتحة:‎ {y} a 
Ta الأ‎ GA SAS SA SEL US) بَيْتَهُمْ تَرَاهُمْ‎ IT JUS 
ka Sa Hisab زه تاشخ‎ SA 

AA ليغ‎ IC Lemas فَاسْتَوَى عل سُوقِهِ‎ BLG a56 AN a 


Y 
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ên‏ اکا 125 الله IL WA Gea‏ الصَالِحَاتِ مِنْهُم و 
عَظِيْمًا {rap‏ [الفتح: 29[ 

ped AH يضم الله‎ 
»*( قَدّرَمَهَدَى‎ Ep A ANE 
لا سى‎ Bi Op أخوى‎ TE Aas Gp BA si 
Ad لِلْمْْرَى‎ as AND HE الْجَهْرَ وَمَا‎ ian Í {a} 
ANI CE O GE گر من‎ SS SN 
Sp ANG ت فِیھا‎ DN BO SI én Baen Op 
Ga Adi 655 j O) Ia g wah وَذَكْرَ‎ ۱٤ S5 55 Ki 
صحف‎ ON) الأول‎ LAI هذا لي‎ SG Jab کنر‎ th Mp 
]19-1 [الأعلى:‎ dab وَمُوسَى‎ alah 

SM GAN بشم‎ 
EEEL pi Aduan وما‎ pad ad g iisi ČI 
AS 33 Br وَالرُوځ‎ iii IE ٣ gak من الف‎ 
[القدر:5-1]‎ Kop jail aka b PANG tY 

pe YA يضم الله‎ 
(Gi الله‎ oa يَدْخُلُونَ في‎ KIAN 
[3-1 [النصر:‎ (PE گن‎ SI akan Elg NG IA aa KP 

ped AH يضم الله‎ 
No Ke يلد وَل بول‎ O ALAN AI O AS فل هو الله‎ 
[الإخلاص:4-1]‎ ep AS 
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SI AN بشم الله‎ 


j3‏ اغود برب ya OY EN‏ مَا KP‏ وَمِن َر E‏ سق إِذَا و 
Ki jl o ceii á CI.‏ وَمِنْ Kak á‏ ا 


[الفلق: 5-1[ 


Í 


ب الله JEN‏ اليم 
bi E‏ بِرَبّ الاس KP‏ مَلِكِ KO GAN‏ إل الئاس KP‏ من َر 
s3 (Y MI og‏ يوسوس في صدور On‏ مِنَ )5334 
الاس 41 [الناس: 6-1] 

SN GAN يشم الله‎ 

NANG SI Mp LI GAN بشم الله‎ 

0 Wan) dop balan DU, Kas DU) {+} xil ey Ab 0 
NGGEN افق عي اع علطو‎ a Bs da = 
[7-1 ل۷ آمين [الفاتحة:‎ ÄT 

SI yA بشم الله‎ 
وَسَاعَةٍ مَنَ‎ SENI li ên وََارك‎ kan Jo الهم‎ 
Ab AN Aa o ع‎ AGA se ja AN 
KÊN ga ASI آلِه وَأَصْحَابِهِ أَصْحَابٍ‎ ap ot في‎ KI 
SI الْعَوْثِ‎ LI ANAN IG ا لالت‎ Ai Saja 
م الله‎ BAL AG الله ى شلك الله‎ a 
الْأَبْدَالٍ‎ oé ABIS وَالسَبْعَةٍ‎ GNI عن‎ YS الله‎ Geng وَأَيْضٍ الله‎ 
ABI Jal sah adis والأؤتاد‎ yy والأظرار‎ NG 
2 E al e SLS ol AI Os Oral 
ken Aa رولك الأخظم‎ sang يُمَدَكَا‎ IA الله‎ JUS Sai 
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Be SSI Lele اكرام‎ HI RE e Tag ala ih 
DENI اكرام‎ seat JG OLI ee Gi WE أن غيلف‎ NES 


سے ٭ھ A‏ 


OLI يذل عل الله 55 بم 5 شر‎ gas ینتا إل الله في گل‎ a Has 
é; San DG AN Ga وَالْأَعْدَاءِ‎ SI sea وا‎ su 


S K3‏ وَدَفْمِ كل قَضَاءٍ N Sab AU ia‏ خض 
Ee PIA G E a‏ وَل عِباد الله SAN a SELAI‏ 


PA رت‎ E 


SEN YA بشم الله‎ 
NYEN KO الْعَالَمِينَ‎ ós d LM Op البَحِيم‎ JATI بشم الله‎ 
Na Gaal o [akan Dj Ka NOK مالك يوم 0 57 ياك‎ © 


TA آمين [الفاتحة:‎ (iyi sia 


Dan sebagian Salik membaca Asma' al-Husna berikut ini: 


Pra 


HS PEGA E 
كرما‎ AL AN تَادِيْه‎ 
وَرَاحِيْ‎ BR رَحِيْمُ‎ 


g 3 


USA US aga وَهَبٌ ل يا‎ 


| 


Ki MI افيش‎ Yaa G3 
sa a | wW 


MEI IE 
الْقَدَرِ‎ IE وَصَلَيْتُ تَعْظِيْمَاعَنَ‎ 
SA a IA 
EAS جَايرًا‎ aaa 
SAN BALL 
ra); ai 2 o 3 
AI a 
Ngak kaja HE 


T— 


MAN Wae EE 


JA a 
لي بسَاط عتاية‎ B3 باط‎ G3 
siy عل الاين‎ AS ويا رَافِعَ‎ 
ne de 
HE in Jal 8 die وَيَا‎ 
(ab JAN فِيْكَ‎ BAS TS 
WANG CAN قَاغْفِرَ‎ AS Ot 

گر رو: 


0 ر‎ a- z So 


فاب Ema‏ وَوَاِع 
en T‏ 4 
E‏ 
saha Dar 12 SG 1-2 25‏ 


m 
we 
d 


KAN A ama 


190 2 


Na‏ کر 8 tu‏ سه 
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Gia وَعَقَارٌ زل‎ B3 Ia 25 
LA 5 53 SKS WANG 
e 


o 0-9 Le 33 2 3 $ |r 
Ga? وَيّاقابض إقبض شدة القبض مِنْ‎ 


F5‏ ای إل احا 
JAG BAE Aah a‏ 


2 


w 


احا امك وتيت و لمر 
ع e‏ 

Peri حَسِيْبٌ‎ ak 
ا‎ pia! SIG 3337 HS 
SA GH GE جُودِكَ‎ gadi 
TA وَاكُفِيِيٰ‎ IS, 
قَبْرِيْ‎ 3 DS S3 LS 
درف‎ N KE E 55 
SN AB اطق‎ gado 
SAS SSB ah وَيَا وَاجِدٌ‎ 


Be وه و‎ E, 
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NAN NG & PEE A5 Pa 
َا َة صد لس ان عل اقتا‎ 
a ال‎ So o £ رو و‎ 
asl iiis GS ig 
BE ab Us 


ويا JG‏ لِتَوْيَتِيْ 


2 38 


JA ذو‎ aiii AYU 33 se 
— ss 11 aka NG 
KA) بِالْهِدَايَةِ‎ 533 GL, 
Bean 
333 33 AE قَسَامِحٌ وَجْدْ‎ 
Kt oie NI E gis 
saa a وَإِهْوَانِيْ‎ bh 
PERASAN Jaan 
Pa 
SEE AI وَتَيَِمْعَلَ‎ 
SIA مِنْ‎ JAN عَلَ‎ J3 
kra NG AA الصا‎ Lan 


بِيِعْرَاجٍ PEG JÊNG JA JS‏ 
ويا قَادِرَكْشِفْ لي آلْحِجَابٍ عن AI‏ 


SA IE NG وال كرام‎ 
GA فِيْكَ مِنْ‎ gi gi 
SA BUG 
PAS GAN 3 a 
WE مِنْ‎ SA 5 وَجِنْتُ‎ 
Sa Kh AISI 
GAI EN S, وََيْخخِيْ‎ 
Sena 
SAS SA عَلِئْ‎ 
لِصِدَكَيْوفِيْ گل حال أي بغر‎ 


AA BEK ES 
ا ر‎ = y se 
Aa 3 مِنْ‎ SLAN REI NS 


An ادات مين‎ TESIS 


02 RA a 3 


َسَبَطَا )2 


gila ا الله‎ 
LISA, ra 
i gE حصا لأضحَاب‎ 
CE IE ICS 
sa Sr 
كاذ مدا‎ SE ea راج‎ 
èn ba تلن ف‎ 
SERA لان مه‎ a 
مدني‎ E Te 
AL AN gl ريق‎ JAG 
SAR detil 
وَمَنْ مَتَى‎ GALANG JAN 
سَيَدِيْ‎ Nn وَلِلْقَوْمِ مِنْ هَامُوَا‎ 
SA ya SIN رايد‎ 
AS A3 oi 15533 


IS SBB AN يق له‎ 
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ير د PO‏ 


aa OE‏ شكس لامر 


SAN الأنجَم‎ BS كه‎ 
SA iiy H5 الْحَسَنُ‎ US 
AA قى‎ d) 
TAN JE at Lgi 
Pa تاج من‎ SEN 
BS BS MIA 
PAI DAN وَمُنْقَدْهُمْ يِن صُرْعَةٍ‎ 
Kana, al In عل‎ 
ِن حُبَهِ فَخْرِيْ‎ NG َي‎ 
KANG الله) مِنْ‎ E) GI 


IS SA‏ دُورًا عل دُررٍ 


JANGAN شوق‎ NS 
Sena an 
PN ga عل ج فط ها‎ 
ال ان وا فة بالك‎ 133 TE 
لا ااك ا ر‎ 
AA HA BS 


Aa 
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PEG IN MA ب با‎ BN بَنِي‎ ah 


َي E jia‏ بو 
یل جنع التي شود ES‏ منك تش 


HAN pen Dada 
Ke 


Kerai‏ رَمَامِالْعْظْفِ sdh‏ والشكر 
tg‏ لتا الْآَمَالَ بِالْخَيْروَاكْفِئَا SIG Adha AN SP‏ 
Jen‏ القن Aa AS 33 sad es‏ 


YG a aa SN Asa فكاو كدعا‎ 
6. 
7. Lalu Mursyid membaca: 


Kemudian membaca al-Fatihah 


18 قزل AGING 2823 AI‏ اللو A23‏ ف أل Ja oa‏ الله لطر 
k A 51‏ 
sadi KIA Lala‏ 


Y 


3 ea Nk ss الله‎ A) ا‎ 


. Lalu Mursyid mengawali bacaan إلا الله‎ dl Y 1x, lalu diikuti oleh 


para salik secara serentak sebanyak minimal 111x dengan 
penuh tatak rama, segan, rasa malu dan memejamkan mata 


. Membaca dzikir Ismu Dzat sebanyak 111x. Ketika berdzikir, 


hati menengok ke akhirat, menyanjung terhadap Syaikh 
Ahmad al-Rifa i. Hal itu bisa menjaga pandangan hati salik 
pada saat terjadi limpahan ruhani 


10. Kemudian dzikir: jug ball يا‎ 
11. Duduk menghadap kiblat saat mengakhiri Khatam Halaqah 


dengan membaca shalawat secara bersama-sama: 

SIN, $‏ عَلَيْكَ يَارَسُوْلَ #S cah‏ وَالسَّلآمُ عَلَيْكَ يا حَبِيبَ الله 

$ وَالسَّلآَمُ عَلَيْكَ يَاوَسِيْكَتَتَا الى الله kon ASN ESLA‏ اول 
la‏ الله وام J2‏ اللهء PANG PLS‏ عَلَيْكَ efi‏ الله SA‏ 


12. Salah satu diantara salik membaca 10 ayat al-Qur'an 
15. Kemudian membaca shalawat al-Dawaiyah 2 kali: 


= 


522 | Tharigah Rifa'iyah 


3-3 


الهم صل عل aa Ni‏ کل دَاءِ وَدَوَاءٍ BE‏ 
bar‏ عليه به لهم NS‏ 


Ketika membaca shalawat al-Dawaiyah ketiga kalinya, 
ketika sampai pada lafadz كثيرًا‎ lalu membaca: 


EU Wo akas Jo 2 RS GS Lana, ae ع‎ In IG, 
وب‎ dag كل وضخب كل تميق‎ dish ISA كينع‎ 

14. Kemudian Mursyid membaca al-Fatihah yang dihadiahkan 
kepada nabi Muhammad Saw, keluarganya, para sahabat- 
sahabatnya, kepada Shahibut Tharigah (Syaikh Ahmad al- 
Rifa i), anak turun pengikut Tharigah Rifa iyah dan kepada 
seluruh muslim dengan harapan mendapatkan limpahan 
sirri dari Hadhrah Nabawiyah dengan perantara Hadhrah 
pada Syaikh Rifa iyah 

15. Kemudian Mursyid membaca doa: 


SEN SIN تراب هدا‎ Ji وَكْرَمِكَ‎ Ulah É Ipa وَأَوْصِلْ‎ ii 
Sa إلى‎ bi وَالْأَوْرَادٍ‎ AA olah الْعَظِيْم‎ ANG 
الْأَرْوَاحٍ وَمَدَدِ الْمَنَاحِ‎ gy ومع السَعَادَاتٍ‎ SI aan 553 وَمَرْقَدٍ‎ 
gë KA goji Ji 13 اليه‎ SEL al aki 
SI وَسَتَدِنَا‎ Gaga AE رَقِيْفَةِ‎ JA) السَّمَاوِيَةِ وَعَقْدَةِ ميم الْمَدَدِ الشَامِلَة‎ 
35 Aa AA SEN أي‎ EY وَحَارستًا‎ Kat Uni Kali, 
غل و‎ SE بن هاشم صَنَّ الله‎ EN كبك‎ KE الله بْنِ‎ ae jp KA الله‎ 
وال كل ونب خب کل‎ NEG افيا‎ a Be Jb 0 
T an الكَابِعِيْنَ وَتَابِعِيْهمْ ول 15 الْمُجْتَهِدِيْنَ‎ Ih جْمَعِيْنَ‎ 
Wasan Kejing خُصُوْضًا مِنْهُمْ إل سَيْخِنَا‎ kaga Lalang GRI 
sad Ad da ذِي‎ AN aa BI Sa akh 
التي‎ KN pelih sak IN gé NG AI gka ebi 
Na pa sa شَرِيْعَةٍ‎ ie PA se oui tái 


t 


Ca Mi 
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SE SE AI a GAN م‎ IA sa اليد‎ Bule 
JA 3 si ga SAN Sk sal d لكر رضي الله عَنْهُ‎ 
خد الصَّيَّادَ‎ TA gal Ge sa Cena Pe A aa 


و 
BA‏ 


f 0‏ عَنْهُ NG IG aa di‏ لفات زین غ 2 4 ومتبعيه 
KAA,‏ بِطَرِيْقَتهِ kan mata ASI‏ في مَمَارِقٍ اض وَمَعَارِيهَا 
مِنْ BAN aé‏ إلى يوم S‏ آله وَإِلَ gé‏ إِخْوَانِهِ Gagal ENI‏ 
Sa‏ الله HA LP HS, KERA‏ م 2333 i RI‏ 
sak AN) Pao Seat Ha dh aah‏ 
الكَليّبٍ Jyp I‏ صل لله ne NEAR e‏ 

الفاتحة 

Je La kaé Sana آله وَدَ‎ pa على سيدا‎ Jo ên 
sih من‎ si Jo مِنَ الْقَائِزِيْنَ‎ ae Ba Wasi aa Wasi 
0 NG GA g si OP P RE EA 
SÍ Y) جَمْعَنَا هذا‎ BN KAN Sell الْقِيَامَةٍ يارب‎ an Ws 
RN Ji SA يا نُوْرَ‎ E E Jan ea 
AN GA Jl AJENG وَالَْاضِرِيْنَ‎ Sak ca WA, 
BAKA En Ha sa 533 533 333 33 Gi AN 
مِنْكَ‎ Aki BAB ن فيك‎ bisa TAIL عَلَيْنَا وَاخْتِمْ‎ ji 
الْمُصْطَرَيْنَ‎ 338 TAN IR GS ak il لهم مارج‎ KAI a Es 
IR, بها عن‎ SA حنم‎ NENGNA EN و مها‎ a aa 
y asui وَحُْبَّ‎ 00 | WAN a 
A 2) SAN IG مَفْتْوْنيْتَ‎ HE NI) CBU K Dai SSI 
ME ah nan aka Baby GAS Goa sal (BUSA 


s 
£ 
“9 
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J5 به تَعُوْرَ بلادِ | ا ال ادر اک‎ BAR a 
ANN a Fed IST sa BA AN en a E 


D Tn Saad! FIS Jab ea د‎ BL 
Se) شت‎ AS cia بنا‎ BAN Gal LA SI الهم‎ gag LA يذخ‎ 


La. 


- 


SERA 5 Ganga GAN SA 5 D 
GN Ga saa نُعَمْتَ‎ aa الْمُوَْلِيْنَ‎ ana si) ES Gala 
وَاغْفِرْ‎ GI يارب‎ Es Way زلعك‎ js Ka GELANG NANG GAB, 
Sea M aa Ja in Wah لتا‎ 2 
Hé لكا 5-0 ۾ قَرِيْبٌ‎ eh مِنْهُمْ‎ eG KI ojig 


EA‏ آمِيْنَ سُبْحَانَ UNG‏ رَبَ E iall‏ يَصِفُوْ مُوْنَ وَسَلآَمٌ عَلَ الْمُرْمَلِيْنَ 
GS MP KN‏ 


Kemudian bersama-sama mengucapkan syahadat: 
عله‎ Abi bed ةتكن يكل‎ SIAGA dn Ya TT 3 


Z 


e ENES 


A 
Diakhiri dengan membaca al-Fatihah, setelah itu 

bersama-sama membaca ayat; 

HA م وَقْضِيَ‎ ên) ا ن ا‎ J3 ف فين مِنْ‎ E NA SH 


w 


[75 «(ه۷) [الزمر:‎ SE يله رَبّ‎ il وَقِيلَ‎ GL 


16. Kemudian membaca al-Fatihah 1x yang ditujukan kepada 
nabi Muhammad Saw. 

17. Kemudian bersalam-salaman dan saling mendoakan agar 
mendapat kebaikan. 


= Adab Mursyid dalam Khidmad terhadap Tharigah 
Adapun adab Mursyid dalam khidmad terhadap Tharîqah 
sebagai berikut: 
1. Sempurna lahir batin 
2. Menjalankan syari'at 
3. Taat beragama 
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4. Mengetahui pokok-pokok, rukun, adab, khalwat, jalwat, 
dzikir, wirid, tata cara suluk, rahasia-rahasia tharigah 

5. Berpedoman dengan teguh pada syariat nabi Muhammad 
Saw. 

6. Orang yang selalu berharap baik (memberi nasihat) kepada 

teman-teman, salik dan selalu cinta terhada mereka tanpa 

meminta imbalan 

Berpegang teguh terhadap Allah Swt. 

Mengagungkan terhadap tanda-tanda kebesara Allah Swt 

Mengetahui keadaan dan tindakan Shahib al-Tharigah 

0. Mengetahui ketentuan-ketentuan Shahib al-Tharîqah yang 

Agung 

11. Mengikuti jejak perilaku dan perjuangannya 

12. Berakhlak dengan akhlaknya 

13.Menuntun para salik mengikuti syari'at, tana menoleh 
terhadap pendapat-pendapat ahli filsafah 

14. Menjalankan sunnah-sunnah nabi Muhammad Saw. 

15. Bertindak keras terhada Ahlu al-Bid'iah, berbuat lembut 
terhadap Ahlu al-Hag 

16.Melepaskan diri dari pengakuan, membanggakan diri, 
sombong, suka dihormati manusia 

17. Memberi ijazah tanpa pamrih apapun, (@awa id al-Mar iyah 
fi Ushul al-Tharigah al-Rifa iyah, halaman: 1053). 


= Adab Salik terhadap Mursyid 
1. Memiliki tata krama yang baik; 

2. Khusyu', khudhu'; 

3. Mengetahui kedudukan dan derajat Syaikh; 

4. Menggerakkan segala kemampuan untuk Syaikh, tidak 
melawannya, tidak menertawakannya, tidak menggunakan 
sesuatu yang membuat Salik merasa agung dihadapannya; 
Mengagungkan perintahnya; 

Menjaga kehormatan Syaikh dan keluarganya, kerabatnya 

baik Syaikh ada di rumah, bepergian, hidup dan wafatnya; 

7. Berserah diri pada Mursyid pada semua keadaan, tidak 
menjadikan Mursyid sebagai musuh dan sahabat; 

8. Salik tidak diperkenankan untuk berkunjung kepada orang 
shaleh/wali tanpa seizin dan perintahnya, Mursyid tidak akan 
memberikan izin untuk mengunjungi salah satu ulama'/wali 
sementara di dalam hati salik terdapat perasaan 
penghormatan yang besar. 

Hal ini dilakukan Mursyid untuk mencegah supaya 
keteguhan hati Salik tidak terguncang mengikuti Mursyidnya, 
karena salik di hadapan Mursyid seperti mayat di tangan orang 
yang memandikan. Sementara Mursyid adalah pengganti (al- 


SOP 


ay 
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Naib) nabi Muhammad Saw. dalam hal menunjukkan jalan yang 
lurus dan nabi Muhammad Saw. penghulu orang mukmin, para 
wali dan ulama adalah pewaris para Nabi, (@awa id al-Mar iyah 
fi Ushul al-Tharigah al-Rifa iyah, halaman: 104). 


= Kitab-kitab dan Salik-salik Syaikh Imam al-Rifa i 
Syaikh Imam Rifai adalah seorang mu'alif atau pengarang. 
Diantara karangan beliau yang sampai pada kita adalah: 


1. حالة أهل الحقيقة مع الله لتحميل الكتاب 

2 الصراط المستقيم 

3. كتاب الحكيم شرح التنبيه (فقه شافعي) 

4. البرهان المؤيدء لتحميل الكتاب 

Il .5‏ بسم الله الرحمن الرحيم 

GOA Saya تفسير‎ 10 

ka MAT 

8. النظام الخاص لأهل الاختصاصء لتحميل الكتاب 
9. المجالس الأحمدية 

0. الطريق إلى الله 


1. العحفه الرفاعية» لتحميل الكتاب 
2. كتاب قلادة الجواهر فى هذا الرابط» لعحميل الكتاب 
13 أسرار العبادات» لتحميل الكتاب 


Di samping itu Imam Rifai memiliki banyak salik atau 
pengikut baik di waktu hidupnya maupun setelah wafat, sampai- 
sampai Imam Ibnu Muhadzab dalam kitabnya Aza'ibun Wasitun 
mengatakan jumlah khalifah/ pengganti Sayyid Ahmad Rifa 'i di 
waktu hidup beliau mencapai 180 ribu. Juga dikatakan begitu 
istimewanya Sayyid Ahmad Rifa i, di waktu hidup beliau tidak 
ada tempat, kota, negara, atau desa, pegunungan, daratan yang 
tidak ada salik atau pengikutnya. 

Di antara salik atau pengikut beliau yang terkenal adalah: 
Syekh al Khafid Izziddin al-Farugi 

Syekh Ahmad al-Badawi 

al-'Arif Billah Abu Hasan al-Syadzili 

Syaikh Sayyid Abdillah al-Kharagiyi al-Khasini Ibnu 'Amatah 


a‏ وان ا 
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Jı 


Syekh Najmuddin al-Asyfahani Syaikhul Islam Ibrahim al- 
Dasugi 

Syaikh Ahmad Alwan al-Maliki 

al-Khafid Jalaluddin al-Suyuti 

Syaikh Ugail al-Munbaji 

Syekh Ali al-Khawasi, (@awa id al-Mar iyah fi Ushul al- 
Tharigah al-Rifa iyah, halaman: 113-114). 


DONG 


Keagungan Imam Rifa i di Mata Para Ulama” 


Berikut ini pendapat para ulama’ tentang sosok Imam Kifa i, 


antara lain: 


Syaikh Abdul Wahab al-Sya'rani berkata: “Beliau adalah sosok 
wali Ghaustul Akbar dan @uthbul Asyhar dan termasuk salah 
satu Aimmatil Arifin (pemimpin para wali) yang menjadi 
rujukan para wali”. 

Imam Tajuddin al-Subki berkata: “Beliau adalah syaikh yang 
zuhud, agung dan termasuk salah satu pemimpinnya para wali 
(al- Arifin) yang mempunyai banyak karamah yang agung". 
al-Qadhi Abu Suja” al-Syafi'i mengatakan: “Said Imam Kifa 'i 
adalah sosok yang alim dan agung, faqih, muhaddits, mufassir 
bahkan beliau adalah orang yang paling 'alim di masanya 
terhadap kitab Allah Swt. dan Rasulnya". 

Syaikh Ibnu Khalkan berkata: “Beliau adalah seorang laki-laki 
yang shaleh, fagih yang menjadi pengikut serta penyebar 
madzhab Syafi'i". 


. Syaikh Abdu al-Sami al-Hasyimi al-Wasithi mengatakan: “Said 


Ahmad Rifai adalah salah satu tanda (ayat) dari tanda tanda 
kebesaran Allah Swt”. 


. Syaikh Manshur al-Batha'i al-Robbani (guru Imam Rifa i) berkata: 


“Saya mengukur diriku dan juga teman-temanku dan 
membandingkannya dengan Sa id Ahmad Rifa 'i dan aku dapati 
beliau mengungguli semuanya”. 


. Syaikh Ibnu Atsir al-Jazuri mengatakan: “Beliau adalah sosok 


yang shaleh yang agung dan bisa diterima orang banyak, beliau 
juga memiliki banyak Salik yang tak terhitung”. 


1. 
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Sun 95 É 
Sudan zii 2 A 


Indonpşia— 


Thariqah Rifa'iyah 
Pendiri : Syaikh Sayyid Ahmad al-Rifa'i 
Lahir i- 
Wafat 1- 
Perjalanan : Kota Hawran, Bashrah, Hums, Damaskus, Mesir, Turki, Kairo, Syiria, dan Indonesia. 
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Tharigah Suhrawardiyah 


Tharigah ini dinisbatkan kepada Syaikh Syihab al-Din Abu Hafsh 
Umar bin Abdillah bin Muhammad al-Taimi al-Sufi al-Syafi'i al- 
Suhrawardi, atau penisbatan Tharigah ini kepada pamannya Yaitu 
Syaikh Dhiyauddin Abu Najib bin Muhammad al-Taimi al-Suhrawardi 
(w.1167). Keduanya orang yang berjasa dalam penyebaran Tharigah 
suhrawardi. Yang paling terkenal adalah Syaikh Syihab al-Din Abu 
Hafsh Umar bin Abdillah bin Muhammad al-Taimi al-Sufi al-Syafi'i al- 
Suhrawardi pengarang Awarif al-Ma'arif. Beliau lahir pada bulan 
Rajab tahun 559-632 H. / 1145-1258 M. di desa Suhrawardi 
Baghdad Irak. Beliau dikenal dengan sebutan Imam Suhrawardi. 
Beliau hidup di kalangan keluarga Ulama'. 

Di wilayah Baghdad banyak sekali Ulama'-ulama' yang 
mempunyai keilmuan yang tinggi dalam berbagai macam disiplin 
ilmu sehingga kota ini yang menjadi salah satu pusat kajian 
berbagai macam keilmuaan baik ilmu Fiqih, Ushul fiqih, al-@ur-an, 
al-Hadits, Sastra, Adab, ilmu Kalam, Tasuwuf dan lain-lain. Banyak 
kalangan pelajar dari berbagai penjuru negara datang ke kota ini 
untuk menuntut ilmu. Begitu juga dengan Syaikh Syihab al-Din 
Suhrawardi mengikuti pamannya dan menetap di Baghdad. 

Syaikh Syihab al-Din Abu Hafsh Umar bin Muhammad al- 
Suhrawardi mempelajari Fikih madzhab Syafi'l, setelah mepelajari 
ilmu syariat beliau meneruskan belajar Hadits ke sejumlah Ulama' di 
antaranya Syaikh Ibnu Dabisyi, Syaikh Ibnu Nugthoh, Syaikh 
Dhiyauddin Najib al-Suhrawardi (w.1167) , Syaikh Zaki al-Barzali. 
Dari Syaikh Nazar bin Yusuf al-Najjar disamping belajar ilmu Syariat, 
juga mempelajari ilmu hakikat. Beliau di kenal sebagai Ulama' yang 
ahli Figih. 

Imam Suhrawardi mengambil pelajaran dari Syaikh Abi @osim 
bin Fadhlan. Juga sempat belajar kepada Syaikh Abdu al-@odir bin 
Abi Shalih al-Jilani dalam bidang ilmu Tashawwuf, Ilmu Nasihat. 
Beliau juga sepat ke Bashrah untuk belajar ilmu Tashawwuf, Ilmu 
Nasihat kepada Syaikh Abi Muhammad bin Abdillah dan banyak 
Ulama' yang beliau ambil keilmuaanya, sehingga beliau dikenal 
juga sebagai Ulama' yang memiliki kemampuan untuk menasihati 
manusia, Ulama' ahli adab. 

Syaikh Syihab al-Din Suhrawardi lebih banyak mengambil 
pelajaran Tashawwuf (Tharigah) dan Ilmu Nasihat dari pamannya 
sendiri yaitu Syaikh Dhiyauddin Abu Najib bin Muhammad al-Taimi 
al-Suhrawardi sampai diberi khirgah khusus (baju sufi) oleh 
pamannya sebagai tanda untuk meneruskan ajaran Tharigah 
tersebut. 
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Setelah mempelajari ilmu, mengamalkan, mendalami dan 
memantapkan keilmuannya dengan sikap wira'l, zuhud, riyadlah, 
mujahadah dan khalwat, maka tampillah Syaikh Syihab al-din Abu 
hafsh Umar bin Muhammad al-Suhrawardi sebagai ulama yang 
sangat berpengaruh hingga tidak ada ulama' yang mampu 
menandingi pengaruhnya pada zamannya. Yang mengikuti 
pengajiannya banyak dari kalangan Ulama', Umara' dan masyarakat 
umum, (Awarif al-Ma'arif, halaman: 7-10). 

Dengan pengaruh Syaikh Syihab al-Din Abu Hafsh Umar bin 
Muhammad al-Suhrawardi, khalifah al-Nasir mendekati Syaikh 
Suhrawardi untuk mau menjadi utusan kerajaan yang bertugas 
untuk menjalin kerjasama dengan sultan dan pemimpin wilayah 
Islam. Tujuan Khalifah al-Nasir adalah untuk membendung 
serangan tentara Mongol dengan cara membangkitkan semangat 
kepemudaan yang pernah diperankan oleh Sayyidina Ali Krw. Gagah 
berani melaksanakan perjuangan, tulus ikhlas, lebih mendahulukan 
kepentingan umum dari pada kepentingan diri sendiri dan tidak 
sombong. Akhirnya Syaikh Suhrawardi menyetujuinya tawaran 
tersebut. 

Dalam melaksanakan tugas kenegaraan tersebut, Syaikh Syihab 
al-Din Suhrawardi mengunjungi desa, kota dan negara, bertemu 
dengan pimpinan negara, Ulama' dan masyarakat umum. 
Pertemuan itu juga digunakannnya untuk memperkenalkan ajaran 
Tharigah Suhrawardi. Dalam waktu yang tidak telalu lama ajaran 
Tharigah ini menyebar dengan luas, (Thabagat al-Auliya', halaman: 
201). 
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Sanad Tharigah Suhrawardiyah 


| 


عبد الله بن مسعود (MO)‏ 

علقمة بن قيس النخي )10( 

(Wal‏ موسى بن يزيد 

منصور بن المعمر el! (YO‏ بن أدهم )1( 
الفضيل بن عياض (WAN)‏ | أشقيق البلخي (154) 

بشر JW‏ (۲۲۷) أب تراب الدخشبي (ts)‏ 
الحارث المحاسبي (tir)‏ أنوعمر الاصطخري 


معروف الكرخي (aa)‏ 


سري السقطي (cor)‏ 


أبوالقاسم الجنيد البغدادي (ran)‏ 
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أبوا القاسم الجنيد البغدادي (av)‏ 


أبوعل الروذباري (ed)‏ تمشاد الدينوري (aa)‏ 

أبو على الكاتب (ro)‏ أحمد الأسود الدينوري (PAS)‏ 

(tro) عبد الله البكري‎ (vr) gall alas P 

أبو القاسم على (Wb‏ محمد البكري (ivo)‏ 

0-5 الطوسي (SAW)‏ وجيه الدين القاضي عمر البكري (ort)‏ 
أحمد بكر النساج الطوسي (or)‏ 


أبوبكر الشبل (PS)‏ 

أبو الفضل pe‏ عبد الواحد 
أبوالفرج ألطرسوسي 

أبوالحسن علي بن محمد GEN‏ القرشي 
أبوسعد امبارك بن علي (OA‏ 
القطب عبد القادر الجلاني (On)‏ 


v 


الشيخ ضياء الديه j‏ النجيب عبد ٠ WI‏ عبد الله | دی )21( 
ين أبو النجيب هربن زرب 


الشيخ شهاب الدين عمر السهروردي (NY)‏ 
قطب الدين محمد بن أحمد الأبهري )081( الذي تصعد إليه سلسلة شيوخ الخلوتية. 
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Ajaran Tharigah Suhrawardiyah 


1. Berpedoman pada ajaran tauhid dan menjalankannya dengan 
kesungguhan 

. Menjalankan syariat dengan lurus 

. Selalu butuh (fagr) kepada Allah Swt. dan Zuhud 

. Menjaga adab (tata krama) 

. Mensucikan waktu dari berbagai macam kekejian atau kotoran 
dengan jalan mensucikan hati dari berbagai macam kotoran 
jiwa, (Awarif al-Ma'arif, halaman: 133-134). 


U مين حي‎ N 


Mursyid (Syaikh) 


Kedudukan syaikh di dalam ajaran tharigah sangat penting 
karena beliau yang menunjukkan salik untuk bisa memahami ajaran 
Allah sekaligus bisa mengenal dan mencintai Allah. 

Nabi Muhammad Saw. Bersabda: “Jika kalian menginginkan aku 
bersumpah, maka bersumpah demi Dzat yang menguasai jiwa 
Muhammad, Sesungguhnya orang yang paling dicintai Allêh Swt. 
adalah orang yang mencintai Allah Swt., Orang yang menjadikan 
hamba-hamba Allah Swt. mencintai Allah Swt., dan orang orang 
yang berjalan di muka bumi dengan membawa nasihat. 

Ini adalah dasar bagi Mursyid atau Syaikh untuk melakukan 
fungsi sebagai Wakil Nabi Muhammad Saw. kedudukan yang lebih 
tinggi dari kedudukan selain wakil Nabi dalam menyeru manusia 
melalui jalan (Tharigah) menuju kepada Allah Swt. 

Tugas seorang Syaikh atau Mursyid adalah membersihkan hati 
para Salik, dengan tujuan: 

1. Cahaya tauhid (keEsaan), keagungan Ilahi dan kesempurnaan 
keabadian tercermin dalam hati Salik: 
2. Kecintaan Ilahi bersemayam dalam hati Salik, (Awarif al-Ma'arif, 

halaman: 153). 


Adab Syaikh (Mursyid) 


Segala sisi Tashawwuf (Tharigah) dipenuhi dengan adab, tiap 
waktu, hal (keadaan hati), Magam memilik adab. Berikut adab 
Mursyid berhubungan dengan Salik. 

1. Tidak menawarkan diri untuk menjadi pemimpin dan mendidik 

Salik. 

2. Tidak berbicara dengan Salik kecuali hatinya hadir bersama 
dengan Allah Swt. 
5. Hendaknya Syaikh (Mursyid) mengambil i'tibar tentang keadaan 

Salik untuk kebaikan Salik itu sendiri. 

4. Hendaknya Syaikh (Mursyid) memiliki pengetahuan tentang ilmu 
batin sehingga mengetahui yang terbaik bagi Salik. 
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Hendaknya Syaikh (Mursyid) memiliki waktu khusus untuk 
melakukan kholwat dan berkumpul dengan manusia sehingga 
hasil berkholwat bisa dirasakan oleh yang lain. 

Memiliki budi pekerti yang luhur. 

Menyampaikan pelajaran kepada Salik dengan hati lemah 
lembut. 

Mengasihi kepada sahabat, menunaikan hak-hak persahabatan, 
menjenguk orang sakit dan lain-lain. 

Memberikan nasihat dan arahan kepada Salik yang lemah 
dengan sikap yang lemah-lembut dan penuh kasing-sayang. 


.Seorang Mursyid tidak boleh mempunyai keinginan sedikit pun 


terhadap harta-benda murid. Ia hanya boleh menerima harta 
dari seorang murid jika terpaksa menggunakannya untuk 
kemaslahatan umum. Ketika seorang murid ingin mendermakan 
harta miliknya kepada Syekh, maka Mursyid tersebut mungkin 
mengambilnya, sebab ia bisa menggantinya dengan pengajaran 
yang dibutuhkan murid. Tetapi jika murid masih menginginkan 
harta tersebut, ia dibolehkan untuk membelanjakannya 
sebagian. 


.Jika Syaikh (Mursyid) mengetahui keadaan Salik yang kurang 


berkenan, tidak sesuai dengan aturan, maka Syaikh (Mursyid) 
menasehatinya dengan bahasa dan hati yang lemah lembut. 
Syaikh (Mursyid) tidak mengungkapkan kejadian tersebut kepada 
yang lain. 


.Menyimpan rahasia Salik dari orang lain, (“Awarif al-Ma'arif, 


halaman: 414-419). 


5. 


10 


11 


12 


Adab Salik terhadap Syaikh (Mursyid) 


. Diam dan Tidak banyak bicara di hadapan Syaikh (Mursyid). 
. Salik seharusnya tidak membicarakan dirinya di hadapan Syaikh 


(Mursyid)demi memperoleh kedudukan di hati Syaikh (Mursyid). 
Salik selalu berharap mendapatkan nasihat-nasihat Syaikh 
(Mursyid). 

Salik harus merendahkan suaranya di hadapan Syaikh (Mursyid). 
Jika bertemu Syaikh (Mursyid), Salik harus tenang zhahir batin. 
Salik harus memberikan kepercayaan penuh kepada Syaikh 
(Mursyid) dalam memberikan pengarahan dan petunjuknya, 
karena Syaikh (Mursyid) adalah wakil nabi. 

Jika Salik kesulitan mengerti tentang keadaan halnya Syaikh 
(Mursyid), maka hendaknya Salik ingat tentang kisah Nabi Musa 
dan nabi Khidir, ketika itu Nabi Khidir melakukan sesuatu yang 
diingkari oleh Nabi Musa, lalu Nabi Khidir menjelaskan rahasia di 
balik peristiwa. Maka Salik tidak boleh mengingkari keadaan 
halnya Syaikh (Mursyid) karena keterbatasan ilmu Salik untuk 
menemukan kenyataan. Dan Salik harus percaya bahwa Syaikh 
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(Mursyid) mempunyai alasan yang sesuai dengan keilmuan dan 
hikmah. 

8. Salik harus patuh dan taat kepada Syaikh (Mursyid) dzahir dan 
batin. 

9. Salik tidak boleh membantah dan melawan kepada Syaikh 
(Mursyid). 

10. Salik harus menyesuaikan keinginannya dengan keinginan 
Syaikh (Mursyid). 

11.Salik harus memperhatikan pemikiran-pemikiran Syaikh 
(Mursyid). 

12.Salik harus menjaga perasaan Syaikh (Mursyid) dalam segala 
hal. 

135. Salik harus menceritakan kejadian-kejadian, mimpi-mimpi 
kepada Syaikh (Mursyid) dengan tujuan Syaikh (Mursyid) 
memberikan pengarahan terhadap keaadaan Salik. 

14. Hendaknya Salik bedoa meminta pertolongan kepada Allah Sut., 
sebelum berbicara kepada Syaikh (Mursyid). 

15.Salik harus melihat kondisi Syaikh (Mursyid) sebelum berbicara 
tentang kehidupan dunia atau akhirat, (“Awarif al-Mararif, 
halaman: 404-414). 


Adab Persahabatan antar Salik 


Menjaga kehormatan syaikh (mursyid): 

Menjaga hubungan baik dengan sahabat: 

Memberi nasihat terhadap yang kecil: 

Selalu melaksanakan al-ltsar (mementingkan kepentingan orang 
lain dari pada kepentingan diri sendiri) dalam bermuamalah 
sosial: 

5. Menjauhi saling menghina antarsalik: 

6. Saling menolong: 

7. Melupakan kesalahan yang pernah dilakukan sahabatnya: 
8 
9. 
1 


Pah 


. Saling menasihati; 
Menyembunyikan aib atau cela sahabatnya; 

0. Saling menunjukkan kekurangan sahabatnya sehingga dia 
mampu untuk memperbaikinya; 

11. Melaksanakan khidmat terhadap sahabat dan berani 
menanggung perbuatan yang menyakitkan dari mereka, hal ini 
adalah mutiara orang-orang faqir (orang yang butuh terhadap 
Allah Swt.); 

12. Salik tidak melihat dirinya mendapatkan suatu derajat tertentu di 
khususkan untuk dirinya; 

13. Salik harus tulus dalam persahabatan, tidak ada dalam hatinya 
rasa keberatan terhadap sahabatnya, jika dalam hati Salik ada 
unsur keberatan dalam hati, maka Salik harus segera 
menghilangkannya; 
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14.Salik hendaklah menjahui sahabat yang himmahnya hanya 
karena unsur duniawi: 

15.Salik mendahulukan menyerahkan haknya kepada sahabatnya 
dan tidak menuntut hak dari sahabatnya: 

16. Bersikap lemah lembut: 

17.Seyogyanya Salik tidak berbicara menghayal dan berandai-andai 
kepada sahabatnya: 

18. Salik dalam persahabatan tidak boleh takut berpisah dan senang 
tetap bersahabat: 

19. Salik bersikap lapang dada dan meninggalkan sikap menjilat: 

20.Menjaga sikap tengah-tengah (adil) antara terlalu ngirit dan 
boros: 

21. Menutupi aib dan cela sahabatnya dan: 

22.Salik berdo'a kepada Allah Swt. agar sahabatnya diampuni oleh 
Allah Swt, (Awarif al-Ma'arif, halaman: 430-434). 


Khalwat Tharigah Suhrawardiyah 


Salik dianjurkan untuk melakukan khalwat tiap setahun sekali 
baik di rumahnya, pondok (zawiyah), atau di tempat lain dengan 
tujuan mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan ikhlas, 
menyelamatkan manusia lain dari kejelekan sifat-sifat Salik dan 
menyelamatkan ajarannya, memperbanyak dzikir, membaca al- 
@uran, melanggengkan muragabah. Lama khalwat minimal 40 hari 
atau lebih bahkan lebih baik selama hidup. Hitungan khalwat 40 
hari berdasarkan atas hadist Nabi : 


مَنْ ASN‏ لله Gad‏ صَبَاحًا E‏ يتا KSH‏ مِنْ al‏ عل SU‏ "رواه أبونعيم' 


z 
0 مهم‎ 


MALAS isf 5 مِيقَاتُ‎ TI بِعَشْرٍ‎ BELA AI GN مُوتَى‎ Ci 


[142 [الاعراف:‎ {vc} 


= Tata Cara untuk Khalwat 40 Hari : 

1. Menyelesaikan unsur dunia, mengeluarkan semua 
kepemilikan terhadap materi dari dalam hati Sâlik; 

2. Mandi dengan sempurna, menjaga kebersihan pakaian dan 
tempat khalwat; 

3. Shalat 2 rakaat; 

4. Melakukan taubat kepada Allâh Swt. atas semua dosa-dosa 
Salik; 

5. Salik tidak menyimpan dendam, hasud, hiyanat dalam 
hatinya; 

6. Kemudian duduk di tempat khalwat. 
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= Tata Cara Khalwat : 

1. Wajib melanggengkan wujud: 

2. Memperbanyak membaca al-Qur'an, 

3. Dzikir dllil لاله‎ dengan lisan bagi Salik pemula dan dzikir 
tahlil dengan hati tanpa menggerakkan lisan: 
Mempersedikit makan, sedikit demi sedikit: 
Tidak makan dengan lauk pauk yang bernyawa jika mampu: 
Mengurangi (menyedikitkan) tidur: 
Mengurangi (menyedikitkan) bicara: 
Menyepi dari pergaulan dengan manusia: 
Menetapi shalat jama'ah baik dengan cara keluar dari tempat 
khalwat atau melakukan melakukan jama'ah di tempat 
khalwat. 


gg e‏ لم م ف 


Urutan Magam yang Harus Ditempuh Salik 


Urutan magam yang harus ditempuh Salik Suhrawardiyah 
adalah Magam Taubat, Magam Wira'i, Magam Zuhud, Magam Sabar, 
Magam Fagr, Magam Syukur, Magam Khauf, Magam Raja', Magam 
Tawakal, dan Magam Ridla. 


Hal-hal yang Harus Dilakukan Salik Awal dan Salik Akhir 


1. Niat yang ikhlash: 

2. Bagi Salik awal hendaknya mengikuti Tharigah syaikh (mursyid) 
sufi, berahlak seperti ahlaknya, mengikuti pengajiannya karena 
masuk Tharigah merupakan hijrah bagi Salik: 

5. Seyogyanya Salik mengeluarkan seluruh harta benda, 

kedudukan, jabatan dan pangkat dari dalam hatinya lalu 

meletakkan pondasinya: 

Salik harus mengetahui jiwanya: 

Selalu berniat karena Allah Swt. dan melakukan segala sesuatu 

walaupun itu mubah. Seperti makan, minum, tidur dan lain-lain: 

6. Hendaknya Salik selalu membersihkan hati dari pergerakan, 
ucapan, bisikan, nafsu ketika beramal, berbicara dan berahuwal: 

7. Sesuatu yang bermanfaat dan menjadi modal bagi Salik adalah 
diam. Jangan sampai diamnya Salik menjadikan pendorong 
untuk ucapan manusia, sementara hati Salik berubah dan 
berkata macam-macam: 

8. Hendaknya Salik tidak memperhatikan manusia secara 
berlebihan yang bisa membahayakan hati Salik. Salik jika 
berjalan menundukkan pandangan mata, tidak menoleh ke kiri 
kanan: 

9. Seyogyanya Salik awal tidak berhubungan dengan orang yang 
cinta dunia: 


SN حا‎ 
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10.Tidak mendengarkan perkataan orang lain yang bisa 
mempengaruhi hati untuk melakukan taat: 
11.Salik menyibukkan diri dengan shalat, tadharru', membaca al- 

Quran, berdoa, macam-macam dzikir, istighfar, dan membaca 

shalawat kepada nabi Muhammad Saw. 

Hal tersebut di atas dibutuhkan dan dibuat pegangan amal oleh 
Salik awal, sementara bagi Salik akhir harus memahami, melakukan 
secara nyata dan bersungguh-sungguh, (“Awarif al-Ma'arif, halaman: 
507-512). 

Tanda-tanda Salik awal adalah menemukan manisnya pada 
sebagian taat dan tidak pada yang lain. Ketika Salik awal berdzikir 
maka ruh menjadi bercahaya, dan ketika Salik sibuk dengan 
tuntunan-tuntunan nafsu maka Salik terhalang untuk berdzikir (tidak 
bisa berdzikir). Kesungguhan hati (shadig) yang menjadikan Salik 
konsisten (istigamah) dzahir bathin, menyembah Allah Swt. dengan 
segenap jiwa, Salik tidak terhalang dari Allah Swt., dzikir, tidak juga 
tidur, minum dan makan. Kesungguhan itu menginginkan jiwanya 
(ikhlash) karena Allah Swt. Sifat kesungguhan hati (shiddigiyah) 
lebih dekat dengan keadaan bathin (ahwal) kenabian, (“Awarif al- 
Ma'arif, halaman: 513). 


Ketentuan Salik Akhir 


1. Istiqamah dzahir bathin karena Allah Swt.: 

2. Ruhani Salik akhir bersih dari kegelapan nafsu: 

5. Mengikuti hati: 

4. Ruhani mereka berhubungan dengan maqam ala, api 
kesenangan menjadi padam, bathin mereka menjadi mabuk 
karena jelasnya pengetahuan yang diterima hati. Sehingga 
akhirat bagi mereka terbuka (inkisyaf): 

5. Kesenangan terhadap duniawi telah mati, ruhani mereka 
menjadi cemerlang: 

6. Ruhnya Salik tertarik oleh tarikan-tarikan Ilahi, (Awarif al-Ma'arif, 
halaman: 513-517). 


Safar (Perjalanan) 


Safar berarti perjalanan yang dilakukan kaum sufi dari satu 
daerah ke daerah lain. Perjalanan (safar) sangat bermanfaat dalam 
menundukan hawa nafsu yang membandel dan melembutkan hati 
yang keras. Berada di sebuah negeri asing, terpisah dari sahabat 
dan keluarga, dan latihan bersabar dalam menghadapi musibah dan 
cobaan, sesungguhnya bisa melumpuhkan dan menghentikan 
keinginan hawa nafsu, serta melembutkan hati yang keras. Dalam 
menundukkan hawa nafsu, pengaruh safar tak kalah pentingnya 
dibandingkan dengan pengaruh shalat sunnah, puasa, dan do'a. 
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Dalam aturan Tharigah Suhrawardiyah, kaum sufi yang 
melakukan safar mestilah memperhatikan dan mengamalkan dua 
belas aturan: 

1. Mengukuhkan niat dan menjunjung tujuan luhur, yakni: 

a. Mencari pengetahuan: 

b. Menemui para syaikh dan saudara sesamanya: 

C. Memutuskan diri dari segala sesuatu yang disenanginya dan 
mereguk pahitnya terpisah dari segenap saudara dan 
sahabat tencinta: 

d. Mengungkapkan khazanah tersembunyi dari dalam jiwa dan 
mengeluarkan segala perhiasan dan tuntutannya. Sebab, 
banyak sifat tercela akan terungkap selama melakukan safar 
karena berada jauh dari segala sesuatu yang disenanginya: 

e. Menyendiri dan menghindari penerimaan oleh manusia: 
Membaca ayat-ayat tentang keEsaan Allah Swt. dari buku 
alam semesta, membaca tanda-tanda kekuasaan dan 
rahasia-rahasia Allah Swt., serta berbagai keajaiban makhluk 
sehingga meningkatkan kekuatan keyakinan tentang bukti- 
bukti kekuasaan Allah Swt. dan rahasia-rahasia-Nya. 

2. Melakukan safar bersama sahabat. 

5. Sekelompok orang yang melakukan safar bersama-sama harus 
menunjuk seorang pemimpin (amir) agar semua orang di dalam 
kelompok itu mematuhinya. 

4. Berpamitan dan mengucapkan selamat tinggal terhadap 
saudara-saudaranya yang masih tinggal di khanagah. 

5. Mengucapkan selamat tinggal pada tempat-tempat 
persinggahan, ketika akan meninggalkannya. 

6. Ketika seseorang yang melakukan safar akan menunggangi 
kuda, unta, tandu, atau kapal, ia mestilah berdoa: “Segala puji 
bagi Allah Swt. yang telah menaklukkan kuda ini bagi kami, 
Dengan nama Allah Swt. Allah Maha besar. Aku bertawakkal 
kepada Allah Swt. Tiada kekuasaan dan perintah kecuali 
bersama Allah Yang Maha besar dan Maha kuasa. Engkaulah 
penunggang segenap punggung dan penolong segala urusan”. 

7. Dari tempat itu ia harus memulai perjalanan pagi-pagi sekali 
pada hari Kamis. 

8. Di saat mendekati tempat tujuan, ia harus mengucapkan, 
“Wahai, Tuhan langit dan segala sesuatu yang bertambah: Tuhan 
buminya dan segala sesuatu yang berkurang: Penguasa atas 
setan dan mereka yang tersisa: Tuhan anginnya dan segala 
sesuatu yang berhembus: Tuhan airnya dan segala sesuatu yang 
mengalir! Ya Allah Swt., aku berdoa untuk kebaikan tempat ini 
dan para penghuninya. Kepada-Mu aku berlindung dari 
kejahatan tempat ini dan para penghuninya”. 


8 
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Mengucapkan salam kepada tempat yang dituju. Ketika tiba di 
tempat itu ia melakukan shalat dua rakaat. 

Menyiapkan semua perlengkapan safar, seperti tongkat, wadah, 
air, dan ikat pinggang. 

Ketika sudah tiba di sebuah kota atau tempat yang dituju, ia 
harus mengucapkan salam kepada seluruh penghuni tempat itu, 
yang masih hidup maupun sudah wafat, membaca beberapa 
ayat al-Qur'an, memohon rahmah untuk mereka, dan 
memanjatkan doa, “Ya, Tuhanku, izinkanlah aku beristirahat 
dengan baik”. 

Sebelum memasuki kota itu, ia sebaiknya mandi, jika 
memungkinkan, (“Awarif al-Ma'arif, halaman: 183-191). 


9. 


10. 


11. 


12. 


Sama' (Nada-nada) Musik Ruhaniyah 


Sama' berarti pendengaran, penerimaan bunyi, melakukan 


percobaan paduan suara. Dalam tashawwuf, menunjukkan nada- 
nada musik ruhani. Menurut Abu Hafs Umar As-Suhrawardi, sama’ 
bisa memberikan tiga manfaat: 


Untuk menghilangkan rasa kecut (gabd), di mana kaum sufi 
modern menggubah suatu komposisi spiritual berupa sama' 
yang berupa suara-suara merdu, langgam irama yang serasi dan 
terpadu, serta bait-bait yang membuat mereka bersemangat dan 
bergairah sewaktu memerlukannya: 

Menumbuhkan dan meningkatkan hal (kondisi ruhani) yang 
menggerakkan dan membangkitkan hasrat kerinduan (kepada 
Allah Swt.) dan kecintaan kepada-Nya pada diri orang yang 
mendengarkan (sami), sehingga tersingkaplah berbagai tirai 
dan hijab (penghalang) di hadapannya, dan pintu ketinggian pun 
menjadi terbuka: 

Sewaktu berlangsung sama’, telinga jiwa terbuka dan terpesona 
oleh seruan keazalian dan juga seruan “perjanjian pertama”, 
sehingga jiwa dapat meninggalkan keberadaan noda kotoran 
dari dirinya serta terbebas dan polusi hati, hawa nafsu, dan 
sebagainya. Kemudian dengan cepat, jiwa pergi menuju ke 
haribaan-Nya, perjalanan (jiwa) yang melelahkan berubah 
menjadi kegairahan kepada-Nya: dari pencinta Allah berusaha 
untuk menjadi “kekasih"-Nya, (Awarif al-Ma'arif, halaman: 227- 
228). 

Tentang peran musik, ia berkata: “Musik tidaklah 


1. 


membangkitkan orang kepada sesuatu yang tak terdapat dalam 
hatinya. Oleh karena itu siapa yang hatinya terpaut kepada selain 
Allah Swt., niscaya oleh musik tergugah kepada keinginan sensual, 
tapi orang yang terpaut hatinya mencintai Tuhan, niscaya dengan 
mendengar musik menjadi tergugah untuk melakukan kehendak- 
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Nya. Mendengar musik bagi para wali, akan mengantarkan mereka 

kepada penyaksian karunia-karunia Tuhan, bahkan bagi mereka, 

melalui musik Tuhan menyingkapkan diri-Nya”, (“Awarif al-Ma'arif, 

halaman: 244). 

Sesungguhnya yang membedakan hal (kondisi ruhani) batil dan 
hag akibat sama' adalah wujudnya hawa nafsu dan iradatul hag. 

Syaikh Abu Thalib al-Makki menyebutkan dalil tetang kebolehan 
sama' diambil dari para ulama' salaf (para sahabat dan tabi'in). 

Perkataan Syaikh Abu Thalib al-Makki tersebut menunjukkan 

kesempurnaan ilmu beliau tentang Ahwal para ulama’ salaf. 

Hukum sama’ menurut Syaikh Abû Thalib al-Makki ada 3 
macam: 

1. Haram, apabila hanya digunakan untuk nafsu dan syahwat. 

2. Syubhat, apabila sama' digunakan untuk mendengarkan sesuatu 
yang bisa dicerna oleh akal dengan sifat-sifat yang mubah 
karena adanya unsur lahwun. 

5. Mubah, apabila mendengarkan dengan hati yang bisa 
menggugah pada keinginan untuk mencintai sang Khalig. 


Wirid-wiridnya 


Berbagai wirid yang harus diulang-ulang oleh hampir semua 
kaum darwis adalah: 

La ilaha illa Allah (Tidak ada Tuhan selain Allah Swt.) 

Ya, Allah (Wahai, Allah): 

Ya, Hu (Wahai, Dia): 

Ya, Hagg (Wahai, Yang Mahabenar): 

Ya, Hayy (Wahai, Yang Mahahidup): 

Ya, Qayyum (Wahai, Yang Maha berdiri Sendiri): 

Ya, @ahhar (Wahai, Yang Maha Memaksa). 


سايم ان عر ان NO‏ 


Aurad Tharigah Suhrawardiyah: 


1. Membaca syahadat (tajdid syahadat): 
2. Shalat sunnah gobliyah subuh: 

3. Shalat subuh: 

4. Membaca wirid ba'da shalat subuh: 


لا إل إلا الله وَحْدَهُ لآ dana‏ لَه الْمُلْكُ و له desa‏ 
توك يدو pa‏ وهو کل كل كبو قد E‏ 


[NGA On خر‎ rah SE عبده و‎ ga 


EN Ha‏ الحَسَن. 
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GS 33 NA خرص‎ BELI Ta 

(sampai akhir Asmaul Husna) ... Jl EEI هو‎ 

ari و عل آل‎ EN تيك 5 رولك‎ Ana حي‎ e 

al 3 dia, gji Sa وَالْمَقَام‎ sn وَأَعْطِهِ‎ a As, Ul 
SA IR de Jajar عَن‎ Esa جَارَيْتَ‎ a 3 aan 

مِنَ SAI‏ وَ الصَّدِيْقِيْنَ و AA‏ و GBI‏ 

الهم صل عل Ia II P E jo ahat‏ 
الهم صل عل ززج نحت gina‏ و صل عل جد ga ana‏ الأَجْسَادٍ pn‏ 
BS Jas‏ صَلَوَاتِكَ وَ توا برگاتك٬‏ و Ubin‏ رتك Sa‏ 
رِضْوَانِكَ على Int mad‏ وَتَبِيّكَ Nyang‏ 

الع أَنْتَ Ag. AJI‏ السام San‏ نعود يَعْوْدُ السام NS KS‏ وتا ربا بالسّلاع» 5 5 
ذختا دَارَ السام BESI‏ دا ق 


£ £ o- of f z E 4 
نک ا‎ a $ لا أملك‎ jainas مو‎ baai Y SAN s3 | 
CA وَ‎ Gai G gis ملك‎ “au 

o oA ج ەر ٤۹ر و 2 شوي‎ 22 18 Zos 3 EN ا‎ p E 
م لانشمث به‎ KAEN فَقِيْرَ‎ SK Gya غيرئ» وَ اصبّحث‎ Ka AI 


SEE اکر تی ولا لظ‎ 
yS 
قَاغْفِرْ‎ a فِيْهِ مِنْ‎ ELE US وَ‎ GS ئى و‎ NG WK ks ررقي فِيْهِ‎ 
Its KAL A 

Ain (UNA E‏ وحمو طل الله عليه Tg‏ نيا 
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5 AN ES لاسر الأمُوْر و‎ a a 
PPA کے ر‎ PAE و ا ده‎ Z oy 31 و‎ n DA 5 1 

مِنْ َر كل طَارِقٍ يَظْرُقُ» إلا طارقا يَظْرُقُ مِنْكَ nu‏ وَ الآخِرَةٍ وَ 
- 1 مه غنوك بد ير +" P‏ ور - - - 3 gi ig‏ - 3 - 5-9 

gg Pen aan Pi 2$ or Bontot A fof A KA Faak Ja m‏ ممم 

ae‏ بك ان ازل أو ارل» اؤ اضل IS‏ اظلِمَ اؤ اظلمء اؤ اجهل 


ef as eta A Ba ats Te ane ee Ji 
Wi 
Lg am و سُوْرَةِ‎ SB شِدَّةِ‎ ue ar يَعْرْجٌ‎ 

Pra 
Jau SI dig ka عل‎ 2G Ga AKAN AR أَعْوْدْبكَ مِنْ‎ SIT 
يَقِيْنِ‎ ji JA أَعْمَلَ فى‎ A فى‎ JI Op dayaka JA 
مِنْ عِمَابكَ‎ Iin رذ‎ OGRES E glish أن فرك بك‎ Ab 
A 


١ 
Žo z zat 
IE AN 3 انت‎ l 


Ing غنوك ونا‎ bi BAE واا‎ Ga at 
AF fé Dana N Naa ما اسْتَطعْتٌ... 7 بِكَ مِنْ شمر مأ‎ Daeng 
دتري اذ الي‎ a لوعف يده‎ 
1 2 AN ee A A KAN 
وا تك مه‎ aa te If EES 
cah SEA Su ah BUSI وَالْعَظْمَةُ‎ a AMI roh أَصَبَحْتا‎ 
KÄI الوَاحِدٍ‎ AN فِيْهمَا‎ GE وَمَا‎ GA, JAG 
صل الله‎ Dn الإشلام... وَكلِمَةٍ الإخلاصء وَعَلَ‎ 233 D 
SAN مِنَ‎ OS مُسْلِمًا وَمَا‎ Ús LG عليه و وت قي‎ 
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2G aa Has SEN SE el AN Ah al SL ads الهم إلا‎ 
ل يود ول يكن له‎ KN AN. 0 0 


pa 12 ال‎ ó, 1 NAN D AG TA 


ri ١ 


a Ei Jai EN ag alta BEN‏ .. الَذِيْ Ela‏ به 
E OE sS sa‏ 
gka)‏ يا سَمِيْعُ Ca D BG‏ 

ASN JIE رمن يا‎ G .... ا عط يا لله‎ na 
ai E iy AE p GAN GAS sk الي‎ ANA ANAN) 
اسيك يا الله ... يا الله ...يا الله ... الل‎ DG) ab ها وَاحِدًا لاله إل ئت‎ 
الله ا‎ Jus aka رب الْعَرْشٍ‎ AAN الذي‎ 


Í 


PE aa JS ed 
E با راج يا قا يا عي‎ 

AG HI IE هْوَ‎ NAN Gal وَهْوَ الله‎ GUE صَمَدُ يا وَدُوْكُ يا‎ 
ai al KAU SAE Ga ES إن‎ SALA ci Í AN i CN GEN 
Kon الفُدُوْسء‎ UE < jakal) e JA باسك الْمَكْنُوْنِ الْمَخْرُوْنِء‎ 
bade ESD ERRAT G sak BAH 5 Gas يا‎ 
mod مت خوك‎ yen dai yua da 
Sea OS يا ِن بَعْدَ كل‎ .... oS SIS روح يا‎ G OESE 


03. 


Tang KD) AN عَظائم‎ GL SPI Kalj كَوْنِء أَفْيّه‎ 
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A (Lab KA وَهْوَرَبُ الْعَوْشِ‎ ES ada هو‎ VII Ya ga 
(AP HI kol شَيَءُ وَهْوَ‎ aS 
I a) Ji kai صَلَيْتَ عَلَ‎ Sa aa صل عل‎ AN 


P 


Baba ل‎ Ber عل محمد‎ 
CN IL نق وَقّلب‎ Saga a 


Sea - ریز‎ CAN SAE JET is مِنْ‎ Eh $é 


Íó 


Ai مِنَ‎ Oh وَأَعْوْدُ‎ ASUS JG aiin مِنَ الْقَسْوَة‎ y SAN SI LAN 
وَالسْمْعةٍ‎ BI 3153 KEN 2303 ENG GUA giy ih, 
AS EA piin oin eiii eal مِنَ‎ Oh Séh َالرََاِ‎ 
PAN 

الهم إن BN‏ بك مِن KS JIS‏ .... وَين dab Abd a iyi‏ 
اليه إن انالك BA‏ عل تي ا :كيه ا يق امقر كي Kate‏ 
U Aah;‏ عَلِنْتَ a l BE dug dis‏ عقت 
ah BERIS‏ وماد َب امن قو عملي وأو لك 
مِنَ EN‏ وَمَا SS‏ ب إلا ِن I O oleh Aa J5‏ 


و وے 


La‏ الله BALA As BSE D‏ وتيك مد Li‏ الله 


- 


Pa 


a tee JR Al sed eat Gal 
SE aah عق‎ TE إلى تَفْيِى‎ NG al يمه يرماك‎ CP 
Sa sks يا‎ Sah السَّمّوَاتَ‎ JE LG e SA 5 5 Ng 
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Gesta يا صَرِيْحَ الْمُسْعَصْرِخِيْنَ» يا عَوْتَ‎ .... PSN لاال‎ B يا‎ NI 
ayasa وَالمُرَوَحَ عن‎ AN عن‎ giy A KE) A 
وول‎ GI 35 GI و حم‎ EA) BAY SS 33653 33 
SAN حَاجَةٍ يا‎ Ka 


BI مِنْ‎ GEA LAN SAE مِنْ‎ lih IE) وَآمِنْ‎ gi AN الهم‎ 
Serai وَعَنْ شِمًا شِمَالى وَمِنْ‎ ami وَعَنْ‎ BS وَمِنْ‎ 


wsz 


E E‏ الام 


dii فَاعْطِن‎ ga مَعْذِرَق وَتَْلَمُ‎ JE (SE Ia 7 
33 IU gadi BUAS 

9 ن يُصِيْبَى إل‎ yA TE g صَادِقًا‎ Kas 55 كلبى»‎ AG اتا‎ ai إن‎ ai 
ASN IE كنب الله لي وَاليّضَا يما قَسَمْتَ لی یا دا‎ 


GH‏ ادى Ga ura‏ انْحَمْ عَبْدَكَ 
n -o me =” 5‏ اين pE a NI nE -n‏ فك الي 
e P 0‏ رَفِيْعَ a 3 an Da n „ogil‏ مَنْ BS‏ مِنْ 

MONS 


BE‏ الدَّنْب... وَقَابِلَ الَوّب... Kab‏ الْعِقَاب... JÊNG‏ لا 
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MB KEK NG ga عن‎ mai KER a NG oÉ عن‎ KN EA Ai 253 Y يا من‎ 


مَنْ AKAN‏ الْمَسَائْلُ HE NG‏ عَلَيْهِ Si‏ وَيَا مَنْ لا a‏ رم اا تاج 
الم ES a‏ برد BE GS Iae‏ 
ujan. Na au 3 Aa‏ 
as‏ 3 بك مِنْ IS GS‏ وَاسْتَغْفِرُكَ لِمَا Ae 3 AR NG ab‏ 
REA)‏ 
الل )3 DAN kaa; SEA aj Sui‏ وَقْرَةَ عَيْنٍ ا وَمُرَافِفَةٌ ga‏ 
ouaa A‏ اا عله eng NE NG. zi nf‏ مَنْ أَحْبَكَه َب عَمَلٍ قر 
KU)‏ 
ا Ada‏ وَقُدْرَتِكَ عل خَلْقِكَ 
333 مَا گات الْوَقَاةُ خَيْرَا nd‏ 
Uki Ni‏ فى الْعَيْبٍ Jiad Kg YA,‏ فى NAN‏ وَالْمَضَبه GEN GG‏ 
إلى وَجْهِكَ aj‏ إلى I0‏ وَأعْوْدْبكَ مِنْ nilah Kn aa AS‏ 
kad AN‏ مِنْ AA Gn Sea‏ طَاعَتِكَ U‏ 
يُدُخِلّى Goad Gan NE‏ تهون به gI San KIE‏ 
RI‏ ازڙفتا IS‏ ڪوف SS UNA SA ageng sei‏ 
وَكَوْفَ ما مِنْهَ Da‏ 
EA asi Ral)‏ يثك اا sasa E ák gó SUG,‏ ف Ia Megan‏ 
D wg JS Ta Jas‏ وَاجْعَلُ We; Ha Us aj) SA‏ 
SE Zina AN)‏ 


Dada 


SS AN ما كَانتِ‎ aa 
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ASI 28 کر ااه‎ Ia بك‎ SEL اناك وكير الحياق‎ Ke ati إن‎ 2 
Kes ما‎ j alti, 
PAR OA SAN AAN AS al 
PA CE وَقَاة الشّهَدَاءِ: 365 مَنْ‎ G3 
Sg SAI IG ka AN ama NGON وَأَحْسَنَ‎ Gaya خَيْرَ‎ 
Lean hai jai A Je الهم‎ 
Da 243 NG ستكتحفظتة»‎ EW RR NG a KA نْعَمْتَ»‎ artian TESS 


z 
3 


ET í 


سْتَغْفِرُكَ مِن کل Ka‏ كرك وَمِنْ E‏ رَاحَةٍ ji‏ خِدْمَتِكَ» وَمِنْ سُرُوْرِ AA‏ 
ooo sS‏ 


wsz 


aan Eigi ge بها‎ cad aana E من‎ Baki 
anawang ae a silir 

Bana‏ وَعَل آلِ نَم Ng‏ جَوَامِعَ AN‏ وفوا 
SE da‏ ك مِنْ ela‏ ع الق SANG ÊNGG‏ 

BAL يَا‎ dki SI Wa MEA احفِظتا فِيْمَا‎ LM 
da YSS 3S» BSN SE SS الَافِظِيْنَ ويا دَاكِرَ‎ 


5 


دوا تاعافد SEMAI‏ .. يا غِيَاتَ LA‏ لا تله 


SE si ga من لفك‎ 2 Kd إل‎ NG BAWAH se aa awa Ji 
ينا تقول و اد ا اا عك وان‎ ai عى‎ EN ami 
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o ABI Bea A AA و‎ KE - s = - A م‎ - < A oz 
وك افد عّ مشيكثك» إن‎ B جار 8 4 مَك عَدَل‎ NORA Sel Ea 
L AANT دا شه‎ 0 HUI ے عو م‎ 7 so : £ OA 

an na 


Ne 
ا‎ 


Leak NG PAN‏ الْمَغْفِرَكُ هَبٌ لى ما لا ghel Da‏ ما لا 
dai‏ 


- 


Es CIA, sbb فنا مستلميق» > وی مُسْلِمًا‎ Ba ا ًا کک‎ 
KAN El متا‎ SI لکا‎ èh es 


z 
عه‎ 


Ya) عل‎ Ebi Ulas ونت‎ Ao Bah G NE ا‎ 
pe 


uS 


NANG a a 

JON وَقِنَا عَدَابَ‎ ai Sa da3 GAN BBI, 

Ga Kn HAN OA Bi KE صل عل محمد عل آل‎ kh 
sas Ng ai فى‎ SAM Anh aii فى‎ KAI Hb Tema 
SAI وخسن‎ ES بك وأسألك‎ Bad وشن‎ sad aduh asi 
D ab انالك‎ ah RN 5135 53 لكو ات‎ 


SN AN ميد‎ ELi KET aa 
pah 


aako 2 aa 
kal حم‎ aa) 


4 173 
IN cai 


Gaal VE Wes فى‎ HE NG OIL Gi sja SN ai نا‎ 


an روف‎ AA 


Us 1G Bia 
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GE, KAKEN AE diro JS وَارْحَمْهُمَا‎ ÉI لي‎ asi SI 
Geli MGG Sh gd G5 Wei BN agii 


GAN RAN SERA مِنْهُمْ‎ EN وَالْمْسْلِمَاتِ‎ 
5. Membaca wirid ketika matahari akan terbit 
Ketika matahari akan terbit, Salik mulai membaca: 
Surat al-Fatihah 7 kali 
Surat al-Mu'awwidzatain 7 kali 
Surat al-Iklash 7 kali 
Surat al-Kafirun 7 kali 
Ayat kursi 7 kali 


SS إلا الله و الله‎ A يله و لا‎ A سُبْحَانَ الله و‎ 7 kali 

Membaca shalawat kepada nabi Muhammad Saw. dan 
keluarganya 7 kali 

Memohon ampun untuk diri Salik sendiri, orang tua Salik, 


dan orang-orang mukminin 
Dan membaca doa di bawah ini sebanyak 7 kali 


Í ما أَنْتَ‎ EN WANG gd وَبِهِمْء عَاجِلاً وَآجلاً في‎ Jadi gan 
AS جراد‎ AAS SAE MW) Jal ہتا يَا مولاتا ما حن‎ Ja NG Jl 


G 
Go م‎ 2 


روه 
Das)‏ حم 


T Gn OREO 


— 


6. Kemudian menghadap kiblat membaca Tasbih, Istighfar, dan 
membaca al-Quran sampai matahari terbit kira-kira satu 
tombak. 

7. Shalat Israq dua rakaat: 

Rakaat pertama membaca: 


8 7 pu 8 2 s Ed sg $ $ o< ري‎ -9 2 s PEE يل‎ > 
في‎ uy نَوْمَ له ما في السَّمَاوَاتِ‎ NG a id الْقَيُومُ ل‎ Ia NAN AN 
Y مَا بَيْنَ أَيْدِيْهِمْ وَمَا حَلْمَهُمْ‎ klas ih عِنْدَهُ إل‎ pis مَن 8 الذي‎ NI 
3202 zoso 2 


BA NG NG السّمَاوَاتِ‎ Kai BE Jale S sisin ORA 
[255 [البقرة:‎ {too} الل‎ ail 35 E 
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Rakaat kedua membaca: 


asin arit ar Kun له تكلا‎ Na 


285 [البقرة:‎ {rao} PA) 
Kemudian membaca Isti'adzah dan membaca: 


Ne 2 
BS اسيك و‎ 536 


ع 


EEEE e | 
SAN وَهْوَ رب‎ SP عَلَيْهِ‎ Ga NANANG إنَّ‎ NANG کشر به اليل‎ 

“ea 
Shalat dua rakaat dilanjutkan membaca: 


SN TAN Ea‏ ا 


ESA‏ و 


3 
ERA 


3 ya 
FEE غَيْرِى‎ Gan Sya E NAH مرد‎ 
Ye في ديى‎ Mn و لا في فى‎ AE JA Ta 

e sale (KANG SANG كل‎ 
am Aa 
Shalat Istikharah, rakaat pertama membaca surat al-Kafirun dan 


rakaat kedua membaca surat al-Ikhlash. 
Membaca doa Istikharah. 


.Shalat dua rakaat, rakaat pertama membaca surat al-Waqi'ah 


dan rakaat kedua membaca surat al-A'la. 
Kemudian membaca: 


IAS SA AN SRA آل‎ Ga jaga 
SL Se حَاجَاتِ الا يالوق إلى‎ GE gl وَ‎ asie KE أَخْوَفَ‎ 
Š في‎ at Jeg Sila AK S3 


p22 


SEM حَمَ‎ NG aa 


10. 


11. 


12 


13. 
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14.Jika Salik sibuk dengan mencari penghidupan keluarga, maka 
Salik bekerja. 

15.Jika Salik tidak sibuk, maka Salik meneruskan dengan membaca 
al-Quran dan dzikir sampai waktu dhuha. 

16. Shalat dhuha. 

17. Tidur gailulah. 

18. Shalat sunnah dzuhur. 

19. Shalat dzuhur. 

20.Menghidupkan waktu antara dzuhur dan 'ashar dengan dzikir, 
shalat, dan muragabah. 

21. Shalat sunnah 'ashar empat rakaat. 

22. Shalat 'ashar. 
Wirid ba'da shalat 'ashar: 


لا له إلا الله مَحْدَهُ لا شَرِيْكَ MAA‏ و له اند وَهْوَ عل کل ses‏ فَدِيْرٌ 


OE 

x100 الْعَظِيْمِ‎ AI 
x100 الله‎ aki anig 5 سُبْحَانَ الله الْعَظِيْم‎ aaa 5 سُبْحَانَ الله‎ 
x100 Su! احق‎ AAN لله‎ y 


| 
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Tharigah Suhrawardiyah 

Pendiri : Syaikh Syihab al-Din 
Abu Hafsh Umar bin 
Abdillah bin Muham- 
mad al-Taimi al-Shufi 
al-Syafi'l al-Suhra- 
wardi, 

: di desa Suhrawardi 


Baghdad Irak. Pada 
bulan Rajab tahun 
539-632 H. / 1145- 
1238 M. 

: (w.1167) 

:- Baghdad 
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Tharigah Khalwatiyah 


Khalwatiyah diambil dari kata “khalwat", yang artinya 
menyendiri untuk merenung. Diambilnya nama ini dikarenakan 
seringnya Syaikh Muhammad bin Nur al-Khalwati (w. 665 H), pendiri 
Tharigah Khalwatiyah, melakukan khalwat di tempat-tempat sepi. 
Tharigah Khalwatiyah merupakan cabang dari al-Suhrawardiyah, 
yang didirikan oleh Syaikh Syihabuddin Abi Hafs Umar al-Suhrawardi 
al-Baghdadi (559-652 H). 

Tharigah Khalwatiyah berkembang secara luas di Mesir. Ia 
dibawa oleh Musthafa al-Bakri (lengkapnya Musthafa bin 
Kamaluddin bin Ali al-Bakri al-Shiddigi), seorang sufi asal 
Damaskus, Syiria. 12 mengambil Tharigah tersebut dari gurunya 
yang bernama Syaikh Abdul Latif bin Syaikh Husamuddin al-Halabi. 
Karena pesatnya perkembangan Tharigah ini di Mesir, tak heran jika 
Musthafa al-Bakri dianggap sebagai pemikir Khalwatiyah oleh para 
pengikutnya. Karena selain aktif menyebarkan ajaran Khalwatiyah ia 
juga banyak melahirkan karya sastra sufistik. Di antara karyanya 
yang paling terkenal adalah Tasliyat al-Ahzan (Pelipur Duka). 

Musthafa al-Bakri sejak kecil dikenal sebagai seorang zahid yang 
cerdas. Menurut salah satu bukunya, al-Bakri menceritakan, bahwa 
dirinya pernah mengalami hidup sebatang kara. Pada waktu kecil, 
tepatnya ketika berumur dua tahun, ayah dan ibunya sempat 
bercerai. Ia kemudian tinggal bersama ayahnya setelah ibunya 
kawin lagi dengan lelaki lain. al-Bakri juga menyatakan, secara 
geneologis, ayahnya masih memiliki nasab sampai kepada Khalifah 
Abu Bakar al-Shiddig r.a. Sedangkan dari sisi ibunya, nasabnya 
sampai cucu Rasiilullah Saw. al-Husein, putra Khalifah Sayyidina Ali 
bin Abi Thalib. 

Hidup al-Bakri suka sekali berkeliling, terutama ke negeri-negeri 
yang ada di kawasan Timur Tengah. Hal itu dilakukannya tak lain 
guna menambah wawasan dan pengetahuan, dan belajar pada 
guru-guru yang dianggapnya memiliki ilmu tinggi. Dari Damaskus, 
kampung halamannya, ia pergi ke kota Quds di Palestina, kemudian 
ke Tripoli (Libanon Utara), ke kota Akka dan kemudian singgah di 
kota Sidon atau Shaida. Setelah menikah dengan sepupunya tahun 
1141 H., ia melanjutnya perjalanannya ke Makkah al-Mukarramah 
sambil menunaikan ibadah haji. Di sana, ia banyak melakukan 
kontemplasi untuk memperdalam pengalaman batinnya. 

Setelah tinggal beberapa lama di Makkah, ia melanjutkan 
perjalannya ke Mesir. Kemudian kembali ke Quds dan Irak (Baghdad 
dan Basrah). Tak lama, ia kembali pergi ke Makkah untuk berhaji 
yang terakhir kalinya. Tahun 1161 H., ia pergi ke Mesir dan menetap 
di sana hingga akhir hayatnya (1162 H). 
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Di Mesir inilah, ia banyak berdakwah melalui Tharigah 
Khalwatiyah yang diambil dari gurunya, Syaikh Abdul Latif bin 
Husamuddin al-Halabi. Tharigah Khalwatiyah nampaknya telah 
banyak memberi pengaruh pada pemikiran maupun amaliyah al- 
Bakri sehari-hari. Sehingga dari sekitar 200 karya al-Bakri, sebagian 
di antaranya banyak berupa amaliyah praktis. 

Tharigah khalwatiyah dinisbahkan kepada Syaikh Muhammad 
bin Nur al-Khalwati yang dikembangkan oleh keponakannya yang 
bernama Syaikh Sirajuddin Umar al-Khalwatiy (w. 750 H), keduanya 
diberi julukan Khalwatiy karena keduanya selalu berkhalwat dan 
keduanya juga diberi pelajaran tentang 7 Asma' al-Husna dalam 7 
tahapan khalwat dari syaikh Ibrahim al-Kailani dari Syaikh Jamal ad- 
Din al-Thibrizi Iran (w. 640 H.) dari Syaikh Syihabuddin Muhammad 
al-Zirazi (w. 629 H.) dari Ruknuddin Muhammad bin Fadhal al- 
Zanzani (w. 615 H.) dari @udbuddin Muhammad bin Ahmad al- 
Abhari (w. 590 H.) dari Abi Najib Diya'uddin al-Syuhrawardi (w. 563 
H.) yang berfungsi untuk menjadi tali pengendali nafsu yang 
berjumlah 7 yaitu : 


1. dl اله الا‎ ¥ : untuk nafsu Ammarah, 


2. الله‎ : untuk nafsu Lawwamah 

5. هو‎ : untuk nafsu Muthmainnah 

4. حي‎ : untuk nafsu Radhiah 

5. قيوم‎ : untuk nafsu Mardhiyah 

6. حق‎ : untuk nafsu Mulhimah 

7. قهار‎ : untuk nafsu Kamilah, (Adhwa' 'ala al-Tharigah al- 


Rahmaniyah al-Khalwatiyah, halaman: 17) 


Sejarah Perkembangan 


Tharigah Khalwatiyah pada awalnya mengakar kuat di Iran pada 
abad ke 9 H. Pemimpin yang paling terkenal pada saat itu adalah 
Syaikh Saifuddin al-Khalwatiy (w.884 H./15381 M.) dan Syaikh 
Zhahiruddin al-Khalwatiy (w.900 H./1597 M). 

Penyebaran keluar wilayah Iran berada di bawah pimpinan 
syaikh Shadruddin al-Khayawi (w. 832 H.), beliau mengambil 
tharigah dari Syaikh Izzuddin al-Syarwani (w.815 H./13512 M.) dari 
Syaikh Muhammad Birom al-Khalwatiy (780 H./1277 M.) dari Umar 
al-Khalwati (w. 750 H), kemudian pekembangannya bertambah luas 
di bawah pimpinan murid Syaikh Shadruddin yaitu Syaikh Yahya 
Jalaluddin bin Sayyid Baha'uddin al-Syarwani al-Bakwi (w. 879 H). 
Beliau terkenal dengan Mujaddid Tharigah Khalwatiyah secara 
amaliyah, seiring dengan berkembangnya tharigah yang dipimpin 
Syaikh Yahya Jalaluddin bin Sayyid Baha'uddin al-Syarwani al-Bakwi 
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muncullah cabang dari tharigah Khalwatiyah sampai tharigah ini 
memiliki 25 cabang yaitu: 


Jamaliyah, yang didirikan oleh Jamaluddin al-Agshari (w. 893 
H./1485 M.) 

Sunbuliyah, yang didirikan oleh Yusuf Sunbul Sanan (w. 936 
H./1529 M.) 

Ahmadiyah, yang didirikan oleh Ahmad Syamsuddin al- 
Bakhtiyasyi (w. 959 H./1453 M.) 

Sya'baniyah, yang didirikan oleh Sya'ban Wali (w. 975 H./1568 
M.) 

Sananiyah, yang didirikan oleh Ibrahim Umi Sanan (w. 976 
H./1569 M.) 

Isyagiyah, yang didirikan oleh Husni Hisamuddin Isyagi (w. 1001 
H./1593 M.) 

Syamsiyah, yang didirikan oleh Syamsuddin Siwasi (w. 1010 
H./1602 M.) 

Jalwatiyah, yang didirikan oleh "Aziz Mahmud Khadiri Hada'i (w. 
1057 H./1628 M.) 

@urabasyiyah, yang didirikan oleh “Ali Ala'uddin @arbasy Wali (w. 
1096 H./1685 M.) 


.Mishriyah, yang didirikan oleh Syaikh Nawazi Mishri (w. 1104 


H./1693 M.) 
Damardasyiyah, yang didirikan oleh Muhammad Damardasy (w. 
930 H./1526 M.) 


.Kalsyaniyah, yang didirikan oleh Ibrahim Kalsyan (w. 940 


H./1534 M.) 


.Ashaliyah, yang didirikan oleh Ahmad bin “Ali al-Hariri al-Ashali 


(w. 1050 H./1659 M.) 

Bahsyiyah, yang didirikan oleh Muhammad al-Bahsyi al-Halbi (w. 
1098 H./1687 M.) 

Nashihiyah, yang didirikan oleh Muhammad al-Nashihi (w. 1124 
H./1718 M.) 

Jarahiyah, yang didirikan oleh Nuruddin Muhammad al-Jarahi (w. 
1127 H./1721 M.) 


.Jamaliyah, yang didirikan oleh Muhammad Jamaluddin “Isyagi 


(w. 1157 H./1751 M.) 

Raûfiyah, yang didirikan oleh Ahmad Raûf (w. 1163 H./1757 M.) 
Shalahiyah, yang didirikan oleh “Abdullah Shalahuddin “Isyagi (w. 
1198 H./1784 M.) 

Ibrahimiyah, yang didirikan oleh Ibrahim al-Khalwati (w. 1265 
H./1849 M.) 

Saiza'iyah, yang didirikan oleh Hasan Saiza'i (w. 1144 8 
M.) Cabang dari Kalsyaniyah 


.Zahruwiyah, yang didirikan oleh Ahmad Zahr (w. 1150 H./1744 


M.) Cabang dari Sananiyah 


1. 


2. 


3. 


11. 


12 


135 


14. 


15. 


16. 


17 


18. 
19. 


20. 


21. 


22 
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23. Hayatiyah, yang didirikan oleh Muhammad al-Hayati (w. 1172 
H./1766 MJ), (Adhwa' 'ala al-Tharigah al-Rahmaniyah al- 
Khalwatiyah, halaman: 18-22). 


Sejarah Tharigah Khalwatiyah Masuk ke Indonesia 


Jalur penyebaran Tharigah Khalwatiyah berawal dari Iran, Mesir, 
Sudan, kemudian masuk ke Timur Tengah (termasuk Makkah dan 
Madinah). Makkah dan Madinah merupakan tujuan orang muslim 
menunaikan ibadah haji dan memperdalam ilmu agama, sehingga 
perkembangan selanjutnya Tharigah Khalwatiyah berasal dari kedua 
daerah tersebut masuk ke Indonesia yang dibawa oleh 2 orang 
yaitu: 

1. Syaikh Yusuf Al-Muksiri. Beliau mengambil Tharigah Khalwatiyah 
dari Syaikh Abu al-Barakat Ayyub bin Ahmad bin Ayyub al- 
Khalwati al-@uraisyi ketika berada di Damaskus, Syaikh Yusuf 
juga sempat mencari ilmu ke Yaman, berguru pada Syaikh 
Abdullah Muhammad bin Abd al-Bagi, Di Sulawesi selatan beliau 
digelari Tuanta salanmaka ni gawa (guru kami yang agung dari 
gowa), nama lengkapnya Muhammad Yusuf bin Abdullah abu 
Mahasin al-Tajal-Khalwati al-Makassari. Menurut sejarah gowa, 
al-Makassari dilahirkan di Tollo wilayah kerajaan Gowa dan 
meninggal di Tanjung harapan Afrika selatan pada tanggal 22 
Dzul @a'dah 1110 H. /22 Mei 1699 M. Ibunya bernama Aminah 
putri Gallarang Mendongke. 

Riwayat pendidikan Syaikh Yusuf dimulai dari daerahnya 
sendiri karena wilayahnya sering didatangi oleh para da'i yang 
kebanyakan berasal dari Aceh, Minangkabau Kalimantan 
Selatan, Jawa, Semenanjung Melayu dan Timur Tengah. Karena 
kota Makassar sejak abad ke 15 memang sering didatangi 
pedagang Melayu dan pedagang asing. Syaikh Yusuf juga 
sempat mencari ilmu ke Yaman, berguru pada Syaikh Abdullah 
Muhammad bin Abd al-Bagi, dan ke Damaskus untuk berguru 
pada Syaikh Abu al-Barakat Ayyub bin Ahmad bin Ayyub al- 
Khalwati al-@uraisyi. 

2. Syaikh Abdus Shamad al-Falimbani Palembang, beliau 
menyebarkan Tharigah ini di Sumatra kemudian berkembang ke 
Kalimantan dan masuk ke Jawa. (Adhwa' 'ala al-Tharigah al- 
Rahmaniyah al-Khalwatiyah, halaman: 47). 

Syaikh Abdus Shamad Al-Falimbani adalah ulama besar dari 
Palembang yang lahir pada tahun 1704 M, beliau sempat 
menjadi pengajar keagamaan di Masjid al-Haram pada abad 18. 
Popularitasnya sebagai ulama besar tidak lepas dari keluarganya 
yang berasal dari kalangan yang taat beragama. Ayahnya yang 
bernama Syekh Abdul Jalil bin Syekh Abdul Wahhab bin Syekh 
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Ahmad al-Mahdani, seorang mufti di Kedah. Syaikh Abdus 
Shamad Al-Falimbani pada mulanya banyak belajar agama, 
terutama ilmu tasawuf dari tokoh-tokoh dan ulama yang berasal 
dari tanah air seperti Abdur Rauf Singkel dan Syamsuddin as- 
Sumatrani. 

Semangatnya dalam menuntut ilmu telah menarik minatnya 
untuk berguru pada ulama-ulama di luar negeri. Beliau juga 
banyak belajar dari ulama yang terkenal seperti Syaikh 
Abdurrahman bin Abdul Aziz al-Maghribi dan Ahmad bin Abdul 
Mun im ad-Damanhuri dari mesir. Dalam beberapa tahun 
belajar dan sudah mumpuni keilmuwannya, beliau mulai 
mengajarkan ilmunya di Masjid al-Haram. 

Selain mengajar, beliau juga banyak menulis buku yang 
digunakan oleh kaum muslimin dalam kehidupan sosial dan 
religius. Seperti, Hidayat as-Salikin fi Suluk Maslak al-Muttagin 
(Petunjuk untuk mencapai Tingkat Muttagin). Dalam hal sosial, 
al-Falimbani tidak sepakat dan menentang segala bentuk 
kolonialisme yang dilakukan Barat, terutama perlakuan kepada 
negara-negara Islam. Karena itu, al-Falimbani menghimbau 
kepada kaum muslimin dunia, untuk melakukan jihad fi 
sabilillah. Himbauan al-Falimbani tidak hanya dilakukan melalui 
ceramahnya, tapi juga diwujudkan melalui penulisan kitab yang 
berjudul Nasihah al-Muslimin wa Tazkirah al-Mu min fi Fada il 
al-Jihad fi sabil Allah wa Karamah al-Mujahidin (Nasihat bagi 
muslimin dan Peringatan bagi Mukminin Mengenai Keutamaan 
Jihad di Jalan Allah) ditulis pada tahun 1772 dalam bahasa 
Arab. 

Dengan penulisan buku tersebut kaum muslimin diharapkan 
memiliki jiwa atau semangat juang dalam menegakkan 
kebenaran di muka bumi. Al-Falimbani juga mengajarkan 
Tharigah Khalwatiyah as-Sammaniyah dengan meyakini bahwa 
seorang guru bisa menjadi wasilah antara Tuhan dengan 
muridnya. Sebagai jalan mencapai ketauhidan yang tinggi, al- 
Falimbani memberikan rujukan kepada kaum muslimin melalui 
kitab ratib yang berisi tentang dzikir, pujian serta doa. Al- 
Palimbani wafat pada tahun 1788 di Perbatasan Malaysia dan 
Siam. 
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عبد ANI‏ بن مسعود (TS)‏ 
علقمة بن قيس النخعي )19( 


إبراهيم النخعي (MW)‏ مواق بن رند 0 

(Wol saat iz : 

ia ail م‎ ka saia Ore) منصور بن المعمر‎ 

الفضيل بن عياض (AY)‏ شقيق البلخي (At)‏ 

بشر الخافي (tv)‏ أبو تراب النخشبي een)‏ اعلي زين صرت 

(enakan Inf adani أبوعمر الاصطخري‎ (ser) الحارث المحاسى‎ 

A k =‏ جعفر الصادق (NA)‏ 
جعفر الحذاء الحسن البضري (We)‏ 

حبيب العجمي )007 جا 
معروف الكرخي )044 
سري السقطي (cor)‏ 


أبوالقاسم الجنيد البغدادي (saa)‏ 
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الا الجنيد البغدادي (Say)‏ 


(rt) على الروذباري‎ yi 
(raa) تمشاد الدينوري‎ 


= (rio) على الكاتب‎ gal 

أب و عقمَان المغرلي (TV)‏ أحمد الأسود الدينوري aa (YAH)‏ الف 

أبو القاسم على IA‏ )119( عبد الله البكري )660( ااال ایی ید 

أو بكر التساج الطرسي (KAV)‏ محمد البكري wka AL (No)‏ 

آم القوال (ot) ajal‏ وجيه الدين القاضي عمر البكري (ore)‏ أبو الحسن على بن محمد الهكاري القرشي 


القطب عبد القادر (SM) SWH‏ 


ب 


| | 1 أبو سعد المبارك بن على المخري (SW)‏ 


الشيخ ضياء الدين أبو النجيب عبد القاهر بن عبد الله السهروردي (03r)‏ 


اقطب الدين محمد بن أحمد الأبهري F‏ 
ركن الدين محمد بن الفضل [JAM‏ 
يهاب الدين محمد اليرازي ي 


Je‏ الدين التبريزى المعروف بابن الصيدلاني 


إبراهيم الزاهد Ep A‏ هي 


Pu ن نور‎ AA 


سراج الدين عمر الخلوتي مؤسس الطريقة الخلوتية 


Tata Cara Mursyid Men-talgin Masuk Tharigah Khalwatiya 


Mursyid membaca ta'awudz sambil menggenggam ibu jari murid 
Mursyid memerintahkan murid memejamkan kedua mata 
Mursyid berkata “Dengarkan ucapanku: الا الله‎ di ثلا‎ sementara 
murid diam sampai mursyid menyelesaikan ucapannnya, lalu 
murid menirukannya 3 kali sementara mursyid diam dan 
mendengarkan 


. Mursyid membaca al-Fatihah satu kali untuk mendo'akan 


keadaan hati Murid 
Mursyid membaca al-Fatihah satu kali dihadiahkan untuk nabi 
Muhammad Saw. 


1. 
2. 
3. 
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6. Mursyid membaca al-Fatihah satu kali dihadiahkan kepada 
syaikh ahli silsilah Tharigah Khalwatiyah 

7. Mursyid memerintahkan murid untuk bertaubat, memperbanyak 
dzikir secara terus-menerus 

8. Mursyid memerintahkan murid untuk melakukan dzikir fida' 
(Dzikir Fida' adalah dzikir dangan kalimat tahlil dengan hitungan 
70 ribu kali dengan tujuan untuk menebus diri sendiri atau 
orang lain dari siksa api neraka) untuk dirinya sendiri sejumlah 
70 ribu kali, kemudian membaca do'a: 


il‏ ان هذه السبعين ألفا نويت بها فداء نفسي من النار 


Ya Allah dzikir fida' 70 ribu ini, aku niatkan untuk menebusku 
dari api neraka 
9. Membaca ayat Kursi 3 kali 
10. Membaca ayat Q.S. al-Baqarah: 285-286 3 kali : 
يما‎ Isa 


Il Ip‏ من 5 Gas‏ کل آمَنَ بالله sae‏ ويه 
Ng‏ لآ BB‏ بَيْنَ أَحَدٍ مّن رُسْلِهِ WE Wasa WE‏ غْفْرَائَكَ رَيّنا Ada‏ 
AR al‏ يكلف IL A‏ ها نكا كسيف Boa‏ 
a‏ أو et‏ را ولا Sel le ja‏ 
gali a‏ من ENG‏ رتا وَل AE‏ ما لآ طَاقَةَ لتا په d uih Ée Aih‏ 
KAG‏ انت PEP‏ الْقَوْم الْكافِرِينَ KP‏ 

11. Membaca ayat 26 - 27 surat Ali Imran 3 kali : 

ya bai 5 jan وَتَنزِعٌ الْمُلْكَ‎ AS الْمُلْكَ من‎ GB AN مَالِكَ‎ Lah ل‎ 
Aa مِنَ الْمَيّتِ‎ EA AA BEA 
KOP حِسَابٍ‎ ji US مّن‎ GIS) 


7 


12. Membaca surat An-Nas 3 kali 


وه 2 7 
| 


GG من شر‎ DANA GAN Ma aa 
{P EN aa KOP الاس‎ AS يووش في‎ SIN KP AH 


(Adhwa' 'ala al-Tharigah al-Rahmaniyah al-Khalwatiyah, halaman: 
66-69) 
15. Membaca wirid tambahan yaitu: 
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a. membaca kitab shalawat Dalail al-Khairat karangan Syaikh 
Muhammad Jazuli (w. 870 H.) 

b. membaca doa-doa dan dzikir seperti yang diterangkan dalam 
kitab sunnah, seperti kitab al-Adzkar karangan imam Nawawi, 
dan membaca hizib lain seperti hizib bahr karangan Syaikh 
Abu Hasan al-Syadzili, hizib Falah karangan Syaikh Abdul 
Hafidz al-Hanagi, atau hizib-hizib karangan Syaikh Musthofa 
al bakri 


Dasar-dasar dan Ajaran Tharigah Khalwatiyah 


Pada dasarnya Tharigah Khalwatiyah adalah dinisbahkan pada 
suatu golongan yang menyendiri oleh karena itu dasar berdzikir 
yang dipakai dengan menggunakan kalimat thayyibah yang sesuai 
dengan sifat khalwah, yaitu Duduk bersila kemudian membaca 
kalimat اله‎ X dari bahu sisi sebelah kanan sambil menafikan apa saja 
selain Allah Swt. dan memukulkan kalimat الا الله‎ ke dalam hati yang 
berada di bawah payudara sebelah kiri, beserta menetapi keadaan 
tersebut beberapa saat setelah itu berdzikir dengan lafadz Jalalah 
(dl) dilanjutkan dengan membaca dzikir asma' 10 secara berurutan 
yaitu: 

23 صد‎ DS aah gő AN SGS n Aa BAS 

Dengan ketentuan : 

1. Seorang murid tidak melewati asma' yang kedua sebelum Allah 
Swt. membuka hati seorang murid pada asma' yang pertama, 
begitu juga seterusnya pada 10 asma' tersebut 

2. Hendaklah seorang murid membaca al-Fatihah 100 kali setiap 
akan melakukan dzikir 

3. Membaca: 


$o 5 RENE أ‎ a و‎ a A ا‎ 
JT وَعَلَ‎ gY الي‎ di 3 عَبْدِكَ‎ E سيا‎ Bi 
100 x Laa 


Apabila seorang murid telah berhasil memenuhi derajat intiha' 
(pamungkas) dari 10 asma' tersebut maka dia termasuk orang yang 
maftuh (terbuka hatinya), oleh karena itu dia harus menambah 
bacaan surat al-Kautsar 100 kali dan kalimat اله الا الله حق المبين‎ A 

sebanyak 100 kali setelah bacaan al-Fatihah 100 kali dan 
shalawat: 


39 25 DAN D an Aa 
آله‎ d التي الاي‎ Ir عَبْدِكَ وَتبِيَكَ‎ 18 Cai صل على‎ kN 


100 x - nf وصحبه‎ 
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Terkadang para Salik duduk melingkar di aula pondok untuk 
membaca dzikir ,هو‎ dalam melakukan dzikir, para Salik 
mendahulukan sisi kanan lalu memasukkan ke tenggorokan, ke sisi 
kiri kemudian ke belakang. Hal ini dilakukan baik secara individu 
maupun berkelompok, sebagaimana yang dilakukan oleh pemimpin 
tharigah Kubrawiyah (pengikut syaikh Najmuddin kubra), (Adhwa' 
'ala al-Tharigah al-Rahmaniyah al-Khalwatiyah, halaman: 314) 


Ajaran dan Adab Murid Pengikut Tharigah Khalwatiyah 


Berikut ini wasiat yang disampaikan oleh syaikh @uthbuddin 
Musthafa bin Kamaluddin al-Bakwi al-Khalwati bagi murid pengikut 
tharigah Khalwatiyah, yang terkumpul dalam kitab al-Wasiyatul 
Jaliyah lisSalikin Tharigil Khalwatiyah : 

1. Tidak boleh menyimpang dari syari'at Nabi Muhammad Saw. 
Karena sesungguhnya orang yang menyimpang dari syar'iat Nabi 
Muhammad Saw. maka dia termasuk orang yang tersesat dari 
jalan (tharigah) yang diridhoi Allah Swt. 

2. Harus mempunyai bekal (tagwa) 

3. Harus meninggalkan sesuatu hal yang dicintai dengan tujuan 
hanya mencari keridhaan Allah Swt. 

4. Harus mencari teman yang bisa mendukung kemajuan 
tharigahnya 

5. Harus menjalani tharigah ini dengan sungguh-sungguh, 
mengendalikan hawa nafsu dan selalu merendahkan diri di 
hadapan Allah Swt. 

6. Harus selalu bersyukur, sabar, dan ridha terhadap gadha' 

7. Harus selalu mengembalikan segala urusannya kepada Allah 
Swt., apabila seorang murid bisa menghiasi hatinya dengan 
tujuh sifat di atas maka akan muncul cahaya hikmah di dalam 
hatinya (kebajikan) yang merupakan awal dari sebuah karamah 
yang diturunkan Allah Swt. kepada murid 

8. wajib menjalani aurad yang sudah diajarkan 

9. Harus berprilaku dengan akhlak yang mulia dan menjauhi sifat- 
sifat tercela 

10. Menepati syarat-syarat tharigah yaitu: 

Diam 

Lapar 

terjaga (menyedikitkan tidur) 

uzlah (menyendiri) 

suci lahir dan batin 

melanggengkan dzikir 

menafikan/membuang getaran hati yang muncul yang bisa 

mengganggu kekhusyu'an dan hadirnya hati 


سوج مم مه صٍ 
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selalu menyambung hati dengan guru (rabithah), (Adhwa' ‘ala 
al-Tharigah al-Rahmaniyah al-Khalwatiyah, halaman: 298- 
3506). 


Adab Berdzikir Tharigah Khalwatiyah 


h. 


Adab berdzikir dalam Tharigah Khalwatiyah ada 20, dengan 
rincian 5 dilakukan sebelum berdzikir, 12 pada waktu berdzikir, dan 
5 setelah berdzikir 


Adab Sebelum Berdzikir 


Bertaubat 


. Mandi untuk berdzikir 


Tenang dan diam 


. Menyandarkan hati pada kehendak guru sambil 


mengucapkan: 


SAS GAS kN Ken‏ الله 
Membayangkan gurunya ketika menyandarkan hati pada‏ 
kehendak guru yang pada hakikatnya bersandar kepada nabi‏ 
Muhammad Saw. yang menjadi perantara antara dia dengan‏ 
Allah Sut.‏ 


Adab Pada Waktu Berdzikir 


duduk ditempat yang suci 

meletakkan kedua telapak tangan diatas dua lutut 

memberi wangi-wangian pada tempat dzikir 

memakai pakaian yang bagus dan halal 

diusahakan di tempat yang gelap 

memejamkan kedua mata 

menggambarkan wajah gurunya diantara kedua matanya 
bersungguh-sungguh di dalam berdzikir baik dibaca pelan 
(sirri) maupun keras (jahr) 

ikhlas di dalam berdzikir 


.memilih kalimat dzikir الا الله‎ dl لا‎ karena kalimat tersebut 


memberi pengaruh yang tidak ditemukan pada kalimat yang 
lain 

menghadirkan makna dzikir di dalam hati 

meniadakan segala sesuatu yang maujud pada waktu dzikir 


tenang dan diam serta khusyu' dan hadir 
mengendalikan nafsunya secara terus menerus 


5. menjauhi minum air setelah berdzikir, (Adhwa' 'ala al- 


Tharigah al-Rahmaniyah al-Khalwatiyah, halaman: 306-314). 


1: 


2 
57 
4 


OST E OE 


11. 
12. 


Adab Setelah Dzikir 


1. 
2. 
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Aurad 'Ammah 


Menetapi hukum-hukum syariah lahir batin, melatih nafsu 
dengan melanggengkan sholat dan puasa sunnah, membaca Al- 
@uran, dan membaca dzikir nabawiyah, selain itu juga 
melakukan amal ibadah, dan akhlak yang sesuai dengan kitab 
syari'ah 

Menetapi dzikir di bawah ini setiap hari, pagi dan sore: 

1) Membaca surat Muhammad ayat 19 yaitu 


× 1 ANNA YA A26 


Kemudian membaca `“ آله إلا الله‎ ¥ “ paling sedikit 300 X 
setiap pagi dan sore hari, dimulai pada waktu ashar hari 
jum'at sampai dengan pada waktu ashar hari kamis 

2) Kemudian dilanjutkan pada waktu ashar hari kamis sampai 
dengan waktu ashar hari jum'at dengan membaca surat al 
Ahzab ayat 7 


å 
o 


ae Na NT Gadi al Pria‏ وَسَلَموا 
K 1 das K‏ 


kemudian membaca sholawat sesuai dengan riwayat 
yang ma'tsuroh (datang dari nabi) 


Neo, yee oR Too KL A aa oto شوم 1ك‎ " 
Bes CES وَعَل اله و‎ Ka bana JE الله صل و‎ 
dibaca sesuai hitungan dzikir الا الله‎ al لا‎ 


5) Sebelum berdiri dari majlis sholat ashar pada hari jum'at 
salik terlebih dahulu membaca sholawat ummy. 


× 80 (Ig aos AJI Bi 
Membaca dzikir-dzikir lain yang tidak tetap (seyogyanya 
dilaksanakan) dan yang paling utama adalah : 
1) Dzikir musabbi'at َا(‎ a) dibaca pagi dan sore yaitu: 


a. ayat kursi sampai kalimat “jjl” (3 kali) 
b. akhir surat al-Baqarah (3 kali) : 


لله مَا في السَّمَاواتِ وَمَا في الأَرْضٍ WAE Lamb UAS Ol‏ 


AA‏ به الله فَيَغْفِرُ لمن bisa ES‏ مَن ALS‏ وَاللْهُ عل کل شَيْءٍ 


1. 
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قَدِيرٌ GA KTA)‏ اليَسُولُ يما L‏ < ِن ريه GAS Ora‏ الله 
وَمَلائڪته akang D‏ لا A5‏ بين أَحَدٍ من aa 0 akah‏ 
a asi,‏ وَإِلَيْكَ کک ل aa‏ الله تفا فسا إلا 
EE S oo egez‏ 
Ye a esa ja 5 tas‏ 
-o‏ ل Yaa Cal CR AN ai US Cah OB‏ 
a‏ عَلَ {F GI l‏ 
c. membaca surat ali Imrân ayat 26 dan 27 (3 kali) :‏ 
فل اللّهُمَّ مَالِكَ المُلكِ AAN GK‏ مَن baba ES yan DANG 765 AS‏ 
من Jaig e$‏ من اء بِيَدِكَ BEN ASN‏ عَلَ كل كَيْءٍ قَدِيرٌ E KA)‏ 
اللي és JANGAN daa‏ الي مِنَ الْمَيّتِ Es‏ 
ANG CP CE‏ ورف مَن {ey} oue jan s3‏ 
d. surat al-Fatihah (5 kali)‏ 
e. surat al Ikhlas (5 kali)‏ 
f. surat al Falaq (5 kali)‏ 
g. surat an Nas (3 kali)‏ 
kemudian diakhiri membaca shalawat kamilah dibaca 3 kali‏ )2 
yaitu :‏ 
الل ضا د Re‏ سينا KA‏ وآ صلا آهل الزات ولا boen‏ عليه وا جريا 
pt BAAN 55‏ في Sa‏ 
kemudian membaca‏ )3 
سُبْحَانَ NG‏ رَبّ العِرَّةِ عَمَّا يَصفُونَ وَسلام عَلَ المُرْسَلِينَ Ss‏ 
catatan: sebaiknya wirid ini dibaca setelah shalat subuh‏ 
dan shalat ashar‏ 
membaca kitab shalawat Dalailu al-Khairat karangan imam jazuli‏ .4 
pendiri tharikah Jazuliyah as Syadzili‏ 
sebaiknya bagi yang bisa membaca wirid al-Qur'an secara rutin‏ .5 
paling sedikit dua hizib disertai do'a-do'a dan dzikir nabawiyah,‏ 
seperti yang terangkum dalam kitab sunnah seperti kitab al-‏ 
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Adzkar an Nawawi karangan imam Nawawi, atau juga membaca 
hizib lain seperti hizib bahr karangan Syaikh Abu Hasan al- 
Syadzili, lebih khusus lagi membaca hizib bakri karangan Syaikh 
Musthofa al-Bakri 

6. membaca wirid yang telah dipilihkan oleh mursyid, dan diantara 
pilihan tersebut adalah Qasidah Bahjatus Syaigin (sil Sp) 
karangan syaikh Musthofa bin Azuz, @asidah Asma'ul Husna 
karangan syaikh Muhammad bin Abi al-Qasim al-Hamili, Hizib 
Falah karangan Syaikh Abdul Hafidz al-Hanagi, atau salah satu 
dari hizib-hizib karangan Syaikh Musthofa al-Bakri, atau juga 
membaca wirid terkenal bagi pengikut tharekat Azuziyah 
Rohmaniyah yang dibaca setelah subuh, yaitu : 
a. membaca Sal dia y Gil لا إله إلا‎ 298 bass G 40 kali 

. Membaca äl sail الله وَبِحَمْدِهِ سْْحَانَ الله الْعَظيْم‎ Gi 100 kali 

Membaca sholawat kamilah 5 kali 
. Membaca 


aje صل الله‎ a Jatah Jas Testis رب‎ HN 


an ed اه‎ 
e. Setelah subuh setelah Ashar membaca إلا الله‎ dl Y 300 kali, 
seratus kali yang pertama dibaca panjang, seratus yang 
kedua dibaca sedang, dan seratus yang ketiga dibaca 
pendek. 
f. khusus hari kamis setelah ashar tidak membaca إلا الله‎ dl لا‎ 
diganti dengan sholawat nabi : 


ang 


ja xili‏ ف ةا لحني وق A‏ ريك هوه 

g. setelah jumat, membaca sholawat nabi : 
80 x, « وَعَل آله وَصَحْيه وسا‎ AN EN KANG Ja aza عل‎ Ja HN 
kemudian membaca wirid yang biasa dibaca setelah 


sholat, setelah itu membaca dil إلا‎ all sesuai dengan 
kebiasaannya 


h. setelah itu membaca sholawat nabi 10 kali : 
aj 5 KA محمد الي وع آل سيدا‎ “2 Una صل على‎ aii 


Aurad Khusus (Adzkar al-Suliik) 


Adzkaru al-Suluk ini bisa dibaca atau diamalkan jika mendapat 
bimbingan atau ajaran serta mendapat izin dari mursyid pada waktu 
tarbiyah, dan diakhir suluk, seorang salik melakukan khalwat 
dengan menempuh tujuh tingkatan yang disesuaikan dengan 
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perjalanan nafsu, yaitu nafsu amarah, kemudian nafsu lawwamah, 
kemudian nafsu muthmainnah, kemudian nafsu rodiyah, kemudian 
nafsu mardiyah, kemudian nafsu mulhimah, kemudian nafsu 
kamilah. Hal ini dilakukan dengan membaca dzikir asma'ul Husna. 
Dan asmaul Husna dibagi menjadi 7 macam yang disesuaikan 
dengan tujuh tahapan nafsu, yaitu: 


YAN‏ له الل کی کی يوم تاز 


Dan setiap asma tersebut mempunyai 10 asma' furu' (cabang) 
sehingga terkumpul menjadi 77 asma' yang bisa menjadikan salik 
sempurna pada semua tingkatan kemudian disempurnakan dengan 
22 asma', sehingga tekumpul 99 asma'. 


للشيخ محمد بن ا القاسم الهامل (ت. 1315 نظم اسع FEER‏ 


(> 


* وم لامعل التي‎ sasis 


Si SAK 
Aii 
LS مِنْ‎ HA EF 
Hi gaii 


وَيَابَاعِتُ سَييْعُ ia‏ 


EEE 
وياهو يا فيو‎ 


SP Mana 5 
BEI PL وكيا‎ H5 5 

Ya AA L‏ مد د قَاهِرٌَدُوْمَجْدِ 
g‏ َا Jig otag ii‏ 
SANAN‏ 
ISSN,‏ مِنْ B‏ عََدُوٌ حَسَدٍ 


FAN Gn adi AS 
ys 

Her hil 
cab); لَطِيفُ ا ا‎ G وَيَاعَاوِلُ‎ 
اعد ني مِنْ مُكري‎ pn وَيَا الله يا‎ 
Sa يسر عي‎ ana ويا خير‎ 

كُبِيْرٌوَمَمَعَالٍ KE‏ أ 
وَيَاعَظِيُمْ NS‏ اس ja‏ 
SE MAS‏ في UN‏ 
وَقَدْسَّيِيَ يَا قُدُوْسٌ مِنَ DAN JAN‏ 


SDI Eh 
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MS TES Kh 
AS ويا ماي امح عَنِ وَصِفْ‎ 
KAN في‎ baden JI في‎ AU 
حَلِيم‎ Nya حي‎ a G3 
A A 
gaiei ogi s 
SAN II oi a 
MA SN [AE BAJA ويا‎ 


JEG úg a 


Si عَن‎ ai HS 6 َا‎ 
Sae Lila ب‎ 3 En 6 
Nad Cina 5,3 وَيَاجَلِيْلُ‎ 
iii di G a 
giii KAN an يا حَفِيظ‎ 
Hb : وَيَا كد مَكُورُمُقَدٌ‎ 
SN SE GO Gak 
Kera 
BII حصي‎ SN BG 


SA Bah مَنَانُ‎ E وَامْئْنْ‎ 
pi وَلَطِيْفٌ في‎ Sa 
PAHA في‎ ibe G5 
مَتِيئنُ مُهِرُلذلتي‎ GL 
i G SN 
OA الْعَمَارِ ويرك‎ 133 
وَحَضْرَةِ الْوَصَالٍ‎ YA أَقْسَمْت‎ 


E ECCS BR 
E ESE IE 
امُتَعْنِي مِنْ بوي‎ paka AA 
J أغيني بل‎ EN يا معني كل‎ 
SANG يا مَلَاكُ فِي‎ SIS 


0 Aa Elma لقنيو‎ 
area Sea 
Ae It PRE NE 
بالكل‎ NE, Sa 
يَامُرِيْدُ ضصَلَائْكَ في الْمَجْرِ‎ bea; 
BABAL Jet SI 163555, 
JET AN IN ALS 
جلع الْعِدَارٍ‎ NAN a 
PUN بِصِدْقٍ يا حَبيِي عَقِبَ‎ Lae 
Jane aa كلق‎ 

AE GAS,‏ دا التَظم 
Dea A‏ اا 
وَاغْفِرُ LAI Gb Je‏ 
a‏ الْوَالِدَيْنٍ PES‏ 
PEN pah Se Ju‏ 
Aia;‏ $ كاين 
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i EN 3 SIE all 
JA SIS SE َا غَنِي‎ 
Salju 
SE وَبِالْحَمَاءٍ الْحَفِي‎ 
g Sii Ba KÄ في شوق‎ 


ES 2 


s a خَلْعَةٍ مِنْ‎ jai 
SE a una 
ÍL ME إن كنت‎ BASE 
AS Hoa NG li 
TELS ai عن‎ Se Er 
Hias تكن لَك أَيِيْسًا مِنْ‎ 
TA 1 وَصَولة‎ 
آي الْقَايِمِ نَمَبي‎ JIN ua 
0 وم تت‎ GG JEN في‎ Jadi 
res AN ويم‎ MEN Ter 
Gi Na ES, 
وران في ابراچ علي‎ IU 


کے م 


pa ANY oll ة‎ ix 55 


بهجة الشائقين للشيخ مصطفى بن محمد بن عزوز )12835( 


na NGE a Pr a 


pa 
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rr‏ الْمَاجي للل 
GH II,‏ وَالْوَرَعْ 
چاو ASUS,‏ 
إِنَّ دُثُوبي SIG‏ عَظْمَتْ 
Kel >‏ 
ا Da San‏ 
بأن حون مِن sa IE‏ 
بفضل الله SEA MU‏ 
Ap‏ و 
رگنل م 5 
يَارَبٌ IS‏ بِالدَوَامِ 
kih,‏ كنا HD So‏ 
AN GS‏ 
gil Sa‏ 
T‏ 
SIS oU‏ 3 
a‏ ران من HAIGE‏ 
SES a NA abis‏ 
EE EEE‏ 
AA AG‏ 
Sa 3‏ يا JG‏ يا كَرِيمُ 
ó KB,‏ يا =é‏ 
S5‏ السَّمَوَاتٍ CS‏ 


= SI ا‎ 

cks 0‏ ب لِمَتَاهِجهم بع 
a‏ وال كريس KAN‏ 
BNI Si BE‏ 
DARA mb‏ 
PL ia Bai T‏ 
Wa 53 55353‏ 
ELANG PING sah,‏ 
ori‏ وَالسَّبْعِ SE‏ 
إزقغ عَلَيا Jer‏ 
s 0 T‏ افع KS‏ 
ua‏ إلى SINI‏ 
ašis ue a‏ 
SEK FN IE a‏ 
َه Ta SIG‏ 
SN oh IE‏ 
مَقَامَةعَالِيَةَبَهَاتَرَل 
وَعِيلى رُوْحٌ الله AN‏ الحَكِيمْ 


ما 


Hyget ang 


كُن USS oa‏ وَتَاصِرٌ 
اوا ا S3‏ يا جيذ 


وَيَاغْنِيٌ ويا [ana‏ ويا حلم 


Ge NG‏ أت الذي دَحَوْكَهَا 


BE be SY, IM یا 5ا‎ 


ofo 


pe JY وَيَاصَدُوقٌ في‎ 
GR في جب‎ 5 Wa 
ED خا‎ 
نقتي ولا‎ NA ANAS 
AN OS أُوِمْ رورا‎ 
الذي‎ KAGEN ف ااك‎ 
l Bia Akal) وَيَالَطِيْفُ‎ 
SEA MAS كر تة‎ : 
GA Va AEE a 
EEA HS 5 اسم‎ 
أخولة يك قبا‎ | 
HA EPA NET, 
CHI Sa 
ناتاه‎ FA (er EN e 3 
كا‎ ea Ta ja ga 
اتتا انض رتا عن گل تاي‎ 
Sa وَبِالْوصُولٍ جذ عل‎ 
SAN بُشْرَى الذي دَخَلَ في‎ 


Jap 
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E a‏ ا 
a‏ 
SAPU‏ 
gn seki‏ في SN‏ 
ررر EP‏ 
EE NEE‏ 
تا في الارن وأا في 
فِي as kan IS‏ يُوْذِي 
NI F3‏ يطيخ أذ ينبي 
SN,‏ في SI 3 Ga giall‏ 
HA JAN Kain‏ 
اح ESTE‏ 
a‏ الْأَرَاضِي SA‏ 
فِي SN‏ وَعِنْدَ MEI‏ 
bh‏ ل ال يتا 
EE E‏ 
وَكُلْ مَنْ حلفي HE‏ 
SEA KS JK‏ 
Jaga EKA NS‏ 
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واف‎ e KALA G 
HI خَالِضًلِوَجْهِكَ‎ Ta, 
MA E 
وون‎ SIG امم‎ 
DI حِرْبَ‎ JAS 5 JO 
JIE Nk BAN BAN الشف‎ 


مَنْدَامَ عَنْهُ في CI‏ وَالمَسَا 
ki NA ea ee‏ 
اغْفِرْ إِلَى مَنْ ES‏ هدا PE‏ 
Ela‏ نظي بالصلاة PNG‏ 


Saat, 
J5 u A دُعَاءَنَا‎ 
SI 
وَالختام‎ sidi لَه الشُكْرُفِى‎ 
SES في جا الف درن‎ 
عد كا اج‎ ae 


هم 


Æ —55‏ لا 
ISI a‏ 
وَيَنْدَفِعُ SI‏ 
ابن بْنُ عَرُوزِ مُصْطَفى & الدَوَا 
A‏ 
Ne SA‏ رفي الْمَلَاةٍ 


حزب الفلاح للشيخ عبد ا bai‏ الخنقي 


بشم الله الْعَطِيْم KÈN‏ 0 
Ya‏ ل ك 


KA Ora عَلَيْنَا‎ Os 


WAE 


Sa‏ صدور 
BEN gu 35 Dyang ah‏ 
الْعَكَرَاتِ يا الله للك Si G LS AN‏ بِقُدْرِكَ الصالحة BI GEN Gis‏ وَبَسَطْتَ 
ة حَسِّنْ Kaka Cb BN Je Ka‏ 


Gala يله رب‎ KAT اللي‎ EN ا هو‎ 
gi SA aa EROR: 
JAG GEN حي‎ OTA 
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Ass‏ انت لتا لَدَيْكَه وَأَنِْمْ تا بَسْط payi‏ بَِضْلِكَ مُجُوْوِكَ يا IE‏ يا óI‏ يا 


dh Sa أَسْمَائِكَ‎ ga WAN EA رب لا‎ HN SAK an 


Ga ah, فق خط نات ااي‎ JP Kla Ka 33 الْوَحْدَانِيّة وَأفْعَالِكَ الالهيّة أَنْ‎ 
SA aa ل ا حَضْرَةٍ الذي‎ ah 
IKE فغ‎ AI ngah في‎ AI في وُجُوْدِكَ‎ KAN يه‎ DRI عَظمَة‎ Ag 
عن حلي‎ meal ang في‎ KAN ف لكزيك الوك ف وكيك‎ ab) 
TETAS حَالِك إلا‎ sesi KD pata BI Gas GEN Oa sink 
Ke Jag ii ca e SAN IE AI هو قرام‎ 

SA MG ورك الْعَظِيْم‎ 3 PA OM hem 
YT Sina علا‎ ja لزان لطي أن‎ 
WAH ken يا‎ OS ي‎ Nagi SÉ GGH عَنِ‎ IS OA uhi w باختیار‎ 
لكا سَرَادِقَ‎ a SG Abah aa Aa 35 Al 3 Oa 


ا KIS Ang es aka‏ لأول IU HI‏ كدير 


PA لِرِضَاكَ وَمِفْتَاحًا‎ BU SU Jas SN Š o ye D gê 
الكتات:‎ BU عق آل عرد‎ HIU ق‎ Judi NE Ula Jaa Sa 
مِنْهُ مَعَكَ ما يَدْخُلُ‎ IS 65 JA pang aa a DS a 
p GA الصَعَمَاءُ وَأنْتَ‎ KAN كن‎ is A لل‎ 
23 MA, Naa ea Dame من‎ H3! AN 
D PAN اه حى نَشْهَدَ مِنْكَ ما‎ 
ba تون اليا عه شَاهِدَةً لتا عِنْدَكَ‎ E وا‎ pat حُنْ لكا لِطَاعَتِكَ‎ Sasi) 
= “ena a a OI: li a Ta 


Ka Wk; OA) د اه اجْدَبْهَا‎ 
رمن ا‎ NG D a ea اواج‎ ess 
SA SB FAN بَصِيْرُ يا اللة.‎ G مِنْكَ إِلَيْكَ يا سَمِيْعُ‎ gas وى‎ Ka 
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Eis Geh deel JE OA KE SEN As َاهُرَم‎ SEN AN 
يك سرود‎ UN Ti ah 3 م ق‎ SS Gain Sa ål هْمُوْمَنَا في‎ 
WARS ف‎ 3 SAN bèh في رتا‎ SE Leng AKA A 3 اتك‎ 
لكا به‎ ri ر تا ولا‎ GG GA yu a uafu at 
AES ANGEN BAG NS م لو‎ 
Sa BAG ية‎ Pl في‎ gio Jaan = SD GE خَيْرٌ‎ as وَارْحَمْ‎ 
يا ضادق الود يا‎ iy ل لا الج إلا منك‎ AN IS حى‎ yall صِدْقٍ في‎ 
AS Dea الْمِيْعَادَ يا الله‎ HE SE الْعَهْدٍ‎ oy basi Gah 
ادر‎ an ا‎ Aa O ب‎ a يا‎ 
KG AS IE Da nan 
K3 Ga AN مُسَاعَدَةَ‎ AL ali go AG SARI A as 
AS فيا لا‎ SAE g سَائِرَة‎ PE ت يتا ما دات‎ BLS JS فت‎ 

Set او‎ A ad ah a ja لر من‎ 
JB EN Alas Sa ea ذا رت‎ aa 
e ا‎ Sl وَلَحِنْ عَمَنَا حِلْمُكَ‎ Usa 
يما‎ E LA ريا ل‎ a PASA pt Be ee ge 55 ھک‎ 
yS عا‎ GAN ون‎ Cin ولا‎ Cas 
لا اکب ہے لے مان قم ب کی اضف ہے هيلاع اش‎ 
P عَزِيْرُ في‎ Ini SAE ANA ANG SI it 

SIA عَلَيْكَ يَا حي في‎ KP alas مَلَكُوْتِ‎ angan 


اليم 


اضرف ayan G KE‏ وسر BS) ib E‏ عل كل شَيْءِ کک وتا شر فَاجِرٍ 
NN‏ الل Aa DALAM‏ وآ pe‏ ول + بس sh‏ 
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AUSTRALIA 


Tharigah khalwatiyah 

Pendiri : Syaikh Muhammad bin Nur Al-Khalwati (w. 665 H), 

Lahir : di Tollo wilayah kerajaan Gowa, 22 Dzul Ga'dah 1110 H. 

122 Mei 1699 M. 

Wafat : Tanjung harapan Afrika selatan (tahun. 665 H) 

Perjalanan :- Dari Damaskus, kampung halamannya, ia pergi ke kota 
Quds di Palestina, kemudian ke Tripoli (Libanon Utara), ke 
kota Akka dan kemudian singgah di kota Sidon atau 
Shaida. Setelah menikah dengan sepupunya tahun 1141 H., 
ia melanjutnya perjalanannya ke Makkah al-Mukarramah 
sambil menunaikan ibadah haji. 

- Tahun 1161 H., ia pergi ke Mesir. 
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Tharigah Kubriwiyah 


Pendiri Tharigah Kubrawiyah adalah al-Imam al-Zahid al- 
@udwah al-Muhaddits al-Syahid Shani al-Auliya' Aba al-Jannabi 
Ahmad Ibn ‘Umar Ibnu Muhammad Najmu al-Din Kubra al- 
Khawarasmi al- Khauwagiyi yang lahir tahun 540 H. dan wafat pada 
tahun 618 H. Beliau mempunyai empat julukan, antara lain adalah: 
Shaniul Auliya, Abul Jannabi, al-Kubra, dan al-Khawarasmi al- 
Khawwagi. Beliau dijuluki Shani'ul Auliya” karena ada dua 
pandangan: pertama, secara ma'gul (rasional) dan kedua, secara 
mangul (irrasional). Secara rasional, disebabkan murid beliau 
banyak yang menjadi wali dan menjadi orang-orang yang shalihin. 
Sebab yang irrasional, ketika beliau melihat seseorang yang dalam 
kondisi mabuk (jadzab) maka orang tersebut akan menjadi seorang 
wali. Adapun sebab dijuluki Abu Jannab karena beliau menjauhi 
urusan-urusan dunia, zuhud, dan melaksanakan suluk tharigah 
sufiyah. Sedangkan beliau dijuluki al-Kubra sebagaimana pendapat 
Imam ibn Ammat al-Hambali dalam kitabnya Syatrad al-Dahhat 
karena ketika beliau masih kecil sudah mampu memahami perkara- 
perkara yang musykil dan sulit. Sedangkan beliau dijuluki al- 
khuwaarasmi al-khaywagiy adalah beliau dinisbatkan terhadap 
khuwaarasmi yaitu suatu daerah yang besar di negara persi 
(pendapat Imam Yagut al-Hamami). Pada saat beliau datang 
kepadanya pada tahun 600 H. beliau pergi belajar ilmu-ilmu syari'at, 
ilmu hadits, ilmu figih, dan lain-lainnya yang membawanya ke dunia 
tashawwuf, (syadzarat al-Dzahab fi Akhbar min Dzahab, juz 5, 
halaman: 79). 

Beliau hidup pada masa sultan Jalal al-Din bin Khawaarizmi. 
Beliau masuk menjadi prajurit dan ikut berperang melawan tentara 
Jengis Khan (Mongol) dan bersama prajuritnya beliau berhasil 
mengkocar-kacirkan dan menawan pasukan Jengis Khan. Hal ini 
membuat Jengis Khan marah dan mengirim pasukan yang besar 
untuk menyerbu tanah Sindi. Pertemuan pasukan besar tersebut 
terjadi pada bulan Syawal pada tahun 618 H. Pasukan sultan 
menjadi gentar karena jumlah pasukan tartar yang sangat besar. 
Pasukan Jengis Khan berhasil membuat gentar pasukan sultan, dan 
akhirnya mereka menawan putra sultan Jalal al-Din bin 
Khawaarizmi, (syadzarat al-Dzahab fi Akhbar min Dzahab, juz 5, 
halaman: 78). 

Beliau mencari ilmu-ilmu agama dan ilmu hadits di kota 
Naisabur, Hamdan Asbihana dan Makkah, kemudian dia pulang ke 
negaranya setelah mahir ilmu hadits. Kemudian dia berangkat lagi 
kedua kalinya untuk mencari ilmu tharigah sufiyah menuju Mesir 
untuk bertemu dengan syaikh Isma'il al-Kusra dan Syaikh Syihab al- 
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Din Abu Hafsh “Umar bin Abdillah bin Muhammad al-Taimi al- 
Suhrawardi pengarang 'Awarif al-Ma'arif (559-652 H./1145-1238 M). 
Beliau menetap beberapa waktu bersamanya untuk tabarruk 
(mengambil barokah), kemudian dia juga menemui seorang guru 
yang bernama Amar ibnu Yasir di daerah Bedlis, kemudian dia juga 
pergi ke mesir lalu pindah ke kota al-Iskandariyah. Di kota Mesir 
beliau belajar ilmu tashawwuf kepada seorang guru yang bernama 
Syaikh Rauzabhan. Beliau juga belajar ilmu hadits kepada seorang 
guru yang bernama al-hafidz Abi Thahir al-Salafi pada tahun 575 H. 
Setelah menetap di sana beliau pergi ke kota Damaskus bertemu 
dengan seorang guru yang bernama Syaikh Ibnu Ubay Isyruna. 
Kemudian pergi ke Baghdad dan menetap beberapa saat di sana 
kemudian pergi lagi ke Bedlis bertemu dengan seorang guru 
bernama syaikh Amar ibnu Yasir kemudian kembali ke Baghdad 
tepatnya di daerah Khawag. Beliau meninggal di sana pada tahun 
618 H. Sebagian riwayat menceritakan sesungguhnya syaikh 
Najmuddin al-Kubra pada mulanya adalah seorang mufassir yang 
bermadzhab Syafi'i bahkan beliau pernah menafsiri al-Qur'an dalam 
12 jilid, beliau juga pernah bertemu dengan Imam Fakhruddin al- 
Razi dan dia mengakui keunggulan syaikh Imam Najmuddin Kubro. 

Umam bin al-Hajb berkata: “Syaikh Najmuddin Kubra telah 
berkeliling ke berbagai Negara untuk mendengar dan mempelajari 
hadits, beliau menetap di kota Khawaris dan menjadi “ulama 
terkemuka di daerah tersebut. Beliau adalah orang ahli hadits yang 
suka mengembara yang memiliki derajat yang tinggi, yang tidak 
takut terhadap hujatan orang yang menghujat”. berkata: “Ketika 
beliau menetap di Khawarasmi terjadi kejadian yang besar yaitu 
penyerbuan tentara Jengis Khan dari Tartar, Syaikh Najmuddin al- 
Kubra berkata: Pergilah ke wilayah Kam, karena ada kobaran api 
dari arah timur yang bergerak ke arah wilayah barat, ini adalah 
fitnah yang besar yang tidak pernah terjadi di umat seperti kali ini”. 
Sebagian pengikut syaikh Najmuddin berkata: “Seandai Anda 
berdo'a untuk mencegah kejadian itu.”. Syaikh Najmuddin 
menjawab: “Kejadian ini sudah ditentukan oleh Allah Swt. sehingga 
do'a tidak ada manfaatnya”. Mereka mengajak syaikh Najmuddin 
untuk keluar menuju wilayah Kam tetapi beliau menolaknya dan 
berkata: "Aku sudah ditakdirkan untuk mati di sini”. Kemudian 
seluruh pengikutnya keluar dari negara Khawarizm. 

Ketika tentara tartar masuk ke negara Khawarizm. syaikh 
Najmuddin mengumpulkan santri yang tertinggal untuk melakukan 
shalat jama'ah, lalu beliau berkata: “Majulah kalian semua ke medan 
perang”. Setelah itu beliau bergegas masuk ke rumah dan memakai 
khirgah (baju kebesaran sufi). Akhirnya syaikh Najmuddin gugur di 
medan perang sebagai syuhada, dan dimakamkan di pondok 
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sufinya pada tahun 618 H., (Syadzarat al-Dzahab fi Akhbar min 

Dzahab, juz 5, halaman: 80). 

Beliau berdiskusi dengan beberapa “ulama tentang ma`rifat 
kepada Allah Swt. dan mentauhidkan-Nya, akhirnya beliau 
mengambil kesimpulan bahwa sesungguhnya ilmu ma rifat adalah 
satu ilmu yang warid (datang langsung dari Allah Swt.) kepada hati 
yang tidak bisa menolaknya. Bagaimana jalan atau cara untuk bisa 
sampai mengetahui ilmu ma`rifat? Yaitu dengan cara meniggalkan 
dunia untuk menggali dan mendapatkannya. Karena hal ini di luar 
kemampuan manusia. Setelah itu Imam Najmuddin memulai 
memasuki dunia zuhud atau menyendiri dan berteman dengan 
Imam Fakhruddin al-Razi. 

Berikut ini beberapa komentar tentang sosok Imam Najmuddin: 
1. Syaikh Umar bin Ibnu Hajib: “Syaikh Imam Najmuddin pada 

awalnya berdakwah dengan berkeliling di beberapa negara 

akhirnya beliau menetap di daerah Khawariim dan menjadi 

'ulama' besar serta sangat diagungkan di daerah itu. Beliau 

seorang pakar hadits.” 

2. Ibnu Halalah: “Saya beberapa kali bersama dengan Imam 
Najmuddin pada saat berkhalwah, dan saya menyaksikan 
kejadian yang aneh serta saya mendengar sebuah percakapan 
Imam Najmuddin yang indah secara sirri. 


Guru-guru dan Murid-muridnya 


= Guru-guru ilmu Agama beliau antara lain: 

Imam Subki dan Damat Ibrahim 

Abti Muhammad al-Mubarak ibnu Thabakhi di Makkah 

Abu Thahir al-Salafy 

Abi Diyain Badrin ibnu Abdillah al-Haddadi dari Iskandariyah 

Abu al-Makarim Ahmad ibnu Muhammad di Libanon 

Abu Sa'idin Khalili ibnu Badrin al-Razi di negara Asbihan 

Aba Abdillah Muhammad ibnu Abi Bakrin al-Kaizaniyyi di 

negara Asbihan 

8. Aba Jafar ibnu Ahmad ibnu Nasri al-Shaydalani di negara 
Asbihan 

9. Mas'ud ibnu Mas'ud al-Hamali di negara Asbihan 

10. al-Hafidz Abi al- Alai di negara Hamzhan 

11. Abu al-Farawi di negara NaisAbur 


SO ON ap DUNIA 


= Guru-guru tashawwuf beliau yang tidak pernah bertemu 
langsung, antara lain: 

Abu Yazid al-Busthami 

Sahal ibnu Abdillah al-Tustari 

. Abu al-Gasim al-Junaidi 

Abu Bakar al-Wasiti 


SUNG 


380 | Tharigah Kubrawiyah 


Samnin al-Muhibbi 
Abi al-Najib al-Syuhrawardi dan lain-lain. 


5. 
6. 


Guru-guru tashawwuf beliau yang langsung bertemu, 
antara lain: 


Rauzabhan (seorang guru ilmu tharigah) 
Amar ibnu Yasir (seorang guru ilmu khalwat) 


Guru tharigah beliau yang pertama adalah syaikh Ismail 
al-Kushra sedangkan guru Tharigah yang terakhir adalah 
Amar ibnu Yasir. Beliau adalah seorang guru yang paling 
dekat dan memberikan dampak yang paling besar dalam 
ilmu tashawwuf. 


1. 
2. Ibnu al-Ashri (seorang guru ilmu jiwa) 

3. 

4. Isma'il al-Kushra (seorang guru ilmu pakaian sufi) 


Murid-murid beliau antara lain: 


1. Syaifudin al-Ma'ali Sa'id ibnu al-Muthahir al-Bakharazi dari 
negara Bukhara 
2. Majdu al-Dini Syarif ibnu Mu'ayyad ibnu Abi Abi al-Fatah al- 
Baghdadi 
5. Najmuddin Abdillah ibnu Muhammad ibnu Syahawar ibnu 
Abû Syarwan yang terkenal dengan sebutan Najmuddin yang 
mengarang tafsir al-Qur'an Bahrul Hagaig wal Ma'ani fi 
Tafsiri Sab'il Ma'ani 
4. Sya'duddin Muhammad ibnu Muayyad ibnu Abdillah ibnu Ali 
al-Hamawi al-Sufi al-Juwaini 
Karangannya 
1. al-Ta'wilati al-Najmiyyati (tafsri al-Qur'an) 
2. Fawaihu al-Jamali wa Fawatihu al-Jamali 
5. Al-ushil al-Asra atau yang terkenal dengan Bayan Aqrab al- 
Turugi 
4. Risalah al-Safinah 
5. Risalah al-Khaifu al-Haimu min Laumati al-Laimi 
6. Thawaliu al-Tanwiri 
7. Manazil al-Sairin 
8. Suknatus Shalihin 
9. al-Rubaiyati yaitu kumpulan syi'ir-syi'ir yang berbahasa Persi 


Tharigah Najmuddin dan Cabang-cabangnya 


al-Kubrawiyah al-Hamdaniyah 

al-Kubrawiyah al-Ntiriyah 

al-Kubrawiyah al-Rukniyah 

al-Kubrawiyah al-Dzahabiyyah al-Ightisyasiyah 
al-Kubrawiyah al-Nura Najsiyyah 
al-Kubrawiyah al-Idrusiyah 


On On ae ON حا دج‎ 
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7. al-Kubrawiyah al-Firdausiyah 


Tharigah Kubrawiyah 


Pendiri : al-Imam al-Zahid al-@udwah al-Muhaddits al-Syahid Shani al-Auliya' Abû 
al-Jannabi Ahmad Ibn “Umar Ibnu Muhammad Najmu al-Din Kubra al- 
Khawarasmi al- Khauwadiyi 

Lahir : 540 H 

Wafat : Baghdad, 618 H 

Perjalanan :- Mencari ilmu-ilmu agama dan hadist di kota Naisabur, Hamdan Asbihana, 
dan Makkah, 
- Mencari ilmu tharigah sufiyah menuju Mesir untuk bertemu dengan 
syaikh Isma'il al-Kusra dan Syaikh Syihab al-Din Abû Hafsh ‘Umar bin 
Abdillah bin Muhammad al-Taimi al-Suhrawardi pengarang “Awarif al- 
Ma'arif (539-632 H./1145-1238 M), 
- Menemui seorang guru yang bernama Amar ibnu Yasir di daerah Bedlis 
- Di kota Mesir beliau belajar ilmu tashawwuf kepada seorang guru yang 
bernama Syaikh Rauzabhan dan belajar ilmu hadits kepada seorang guru 
yang bernama al-hafidz Abi Thahir al-Salafi pada tahun 575 H. 
- Di kota Damaskus bertemu dengan seorang guru yang bernama Syaikh 
Ibnu Ubay Isyruna 
- Kemudian ke Baghdad dan menetap beberapa saat di sana 
- Setelah itu, ke kota Bedlis bertemu dengan seorang guru bernama syaikh 
Amar ibnu Yasir 
- Kemudian kembali ke Baghdad tepatnya di daerah Khawag dan Beliau 
meninggal di sana pada tahun 618 H 
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Tharigah Histiyah 


Biografi 

Imam Tharigah Hisytiyyah adalah Khawaja Mu'inuddin Hasan 
Sanjari Hisyti. Terkadang, ia dikenal dengan julukan-julukan Nabi al- 
Hind (Nabi India), Gharib Nawaz (Penyantun orang-orang Miskin), 
Khawajai Khawajagan (Imam segala Imam), Khawajai Buzur Imam 
Agung), Atha’ ar-Rasul (Pemberian Nabi), dari Khawajai Ajmeri (wali 
dari Ajmer). Ia lahir pada tahun 1142 M. atau, menurut sebagian 
ahli, pada tahun 1156 M. Tempat kelahirannya adalah Sanjar, 
sebuah kota di Sistan, daerah pinggiran Khurasan. Ia 
menghabiskan masa-mudanya di Sanjar. Ia adalah murid dari 
pengganti Khawaja Utsman Haruni. Sesudah berbaiat, selama dua 
puluh tahun, ia hidup bersama Syaikh ini dan berkhidmat 
kepadanya. Ia sezaman dengan Syaikh Najmuddin Kubra, Syaikh 
Awhad al-Din al-Kirmani, Syaikh Syihabuddin Suhrawardi, dan 
Khawaja Yusuf Hamadani. Pertemuannya dengan Syaikh Abdu al- 
Qadir al-Jilani juga dibuktikan oleh berbagai catatan sejarah. Ia 
wafat pada hari Jum'at, di bulan Rajab, 652 H./1235 M. Makam atau 
kuburannya ada di Ajmer, India. 

Para Syaikh dalam Tharigah Hisytiyyah mengatakan bahwa 
penghulu para wali, Sayyidina `Ali, bertanya kepada Rasulullah Saw. 
demikian: 

“Ya Rasiilullah! Tunjukkan kepadaku jalan mana yang paling 
dekat menuju Allah Swt. dan yang paling utama dalam pandangan 
Allah Swt. juga, serta yang paling mudah bagi segenap hamba-Nya." 
Nabi Saw. Menjawab: “Terus-menerus melantunkan dzikir secara 
diam-diam”. 'Ali bertanya: “Bagaimana aku mesti melakukannya?” 
Nabi Saw. Menjawab: “Tutuplah matamu dan dengarkan dariku tiga 
kali”. Lalu, beliau mengulang-ulang kalimat La ilaha illallah tiga kali 
dan “Ali mendengarkannya. Kemudian “Ali mengulangi kalimat La 
ilaha illallah dan Nabi Saw. mendengarkannya. Kelak, “Ali 
mengajarkannya kepada Hasan al-Bashri. Begitulah dzikir itu 
akhirnya sampai kepada kita (Imam “Ali wafat pada tahun 661 H. 
dan Hasan al-Basri pada tahun 728 H). 

Tentang hadits ini, Syaikh Waliyullah berkomentar sebagai 
berikut: 

Dengan alasan hadits ini diriwayatkan hanya oleh para Syaikh 
Hisytiyyah dan, menurut para “ulama', hadits ini lemah dan tidak 
shahih, sebab pertemuan “Ali dengan Hasan al-Bashri bukanlah 
kenyataan sejarah. Karena susunan kata dalam hadits tidak cukup 
bagus, maka sulit kiranya menerima keshahihannya. Akan tetapi, 
penghormatan yang tinggi oleh para wali Hisytiyyah menuntut agar 
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kita tidak memandangnya sebagai hadits yang tidak shahih: sebab 
menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, sebuah hadits mursal 
sekalipun, jika para perawinya terpercaya, tetap dipandang shahih, 
(Syifa' al-'Alil fi al-@iyasi wa al-Ta'lil Terjemahan ke dalam bahasa 
Urdu dari karya Syaikh Waliyullah, Gaul al-Jami', Nizami Press, 
Kawnpur, 1291 H, halaman: 44-45). 

Dalam Tharigah Hisytiyyah, sebelum Syaikh memberikan 
perintah lebih jauh kepada murid, ia menyuruhnya untuk berpuasa 
sehari, terutama pada hari Kamis. Kemudian Syaikh menyuruhnya 
untuk mengucapkan Istighfar dari Durud Sepuluh kali serta 
membaca ayat al-Qur'an berikut ini: 


MA .... وَعَلَ جُنُوبِكُمْ‎ gada LL الله‎ 1S ...فاد‎ 


Ingatlah Allah Swt. di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 
berbaring, (@S An-Nisa': 103). 

Syaikh kemudian menyuruh sang murid untuk terus melakukan 
perintah ini dengan membaca ayat di atas, dan tidak melewatkan 
sesaat pun tanpa dzikir, seperti diungkapkan Seorang penyair: 


“Jalan pencarian ini tak pernah berhenti sesaat pun” 


Tata Cara Dzikir 


Para Syaikh dalam Tharigah Hisytiyyah menganjurkan metode 
dzikir sebagai berikut ini: 

Sang murid mesti duduk dengan lutut terlipat, atau duduk 
bersila, dan menghadap giblat. (la tidak harus berwudhu lebih 
dahulu, namun akan lebih baik jika ia berwudhu’). Ia mesti duduk 
dengan tegak, menutup kedua matanya, dan meletakkan kedua 
tangannya di atas lututnya. Jika ia duduk bersila, ia harus menahan 
kima (urat nadi yang ada dalam kaki) atau nadi kaki kirinya dengan 
jari kaki kanannya. Posisi ini bisa membuat hati merasa hangat, 
mampu menghilangkan bisikan-bisikan jahat, dan bisa melarutkan 
lemak di sekitar hati, yang menjadi tempat khannas atau “yang 
membisikkan rasa was-was”. Dengan duduk seperti ini, sang murid 
mulai melakukan dzikir jali atau dzikr khafi (zikir keras atau zikir 
diam). 

Perlu kiranya diperhatikan tujuh macam kondisi dzikir itu 
diungkapkan dalam sajak berikut ini: 

“Keadaan antara “Dzat”, “Shifat”, “Perpanjangan”, “Penekanan”, 

“Bawah”, dan “Atas”, 
Memberikan kepada sang murid semangat dalam setiap tarikan 
nafas 
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1. Yang dimaksudkan dengan “Keadaan antara” (barzah) adalah 
bentuk kiasan Syaikh (pembimbing spiritual). Ini diperlukan 
untuk mengobati kemunafikan dalam hati. 

2. Yang dimaksud dengan “Dzat” adalah dzat Wujud Mutlak. 

5. Yang dimaksud dengan “Sifat” (shifat) adalah tujuh sifat utama 
Allah Swt., yakni Maha hidup, Maha Mengetahui, Maha 
Berkehendak, Mahakuasa, Maha Mendengar, Maha Melihat, dan 
Maha Berbicara. Sang murid harus merenungkannya, dan mesti 
memikirkan dzat Allah Swt. 

4. Yang dimaksud dengan “Pemanjangan” (madd) adalah 
pemanjangan kata La (manakala dilakukan dzikir Khafi dan 
Itsbat), atau pemanjangan huruf alif dalam kata Allah (ketika 
dilakukan dzikir seh-paya Itiga ketukan) dalam Tharigah 
Hisytiyyah). 

5. Yang dimaksud dengan “Penekanan” (syadd) adalah penekanan 
yang dikenakan pada kata-kata illallah atau pada kata Allah. 

6. “Di bawah” (taht) menunjukkan bahwa, manakala sedang 
berlangsung dzikir nama Allah, hamzah dalam kata Allah 
mestilah dimulai dengan kekuatan dan diucapkan dari bawah 
pusar, dan manakala sedang berlangsung dzikir Naft wa Itsbat, 
kata La mesti dimulai dengan kekuatan dari bawah pusar. 

7. Yang dimaksud dengan “Atas” (fawg) adalah bahwa dzikir nama 
Allah mestilah dirampungkan dalam otak. Dalam dzikr Nafi wa 
Itsbat, dzikir ini disempurnakan di bahu kanan. 

Dengan memperhatikan kesemuanya itu, dzikir Nafi wa Itsbat 
chaharpaya (empat ketukan) dilakukan demikian: 

Sambil duduk dalam posisi shalat atau duduk bersila, dengan 
penuh konsentrasi, seseorang harus menarik kata La dari pusar 
dengan cara memperpanjang suara dan membawanya ke bahu 
sebelah kanan. Kemudian, ia harus menarik kata ilaha dari pusat 
otak, dan berpikir bahwa ia telah mencabut segala sesuatu selain 
Allah Swt. dari hatinya dan membuangnya jauh-jauh. Lantas, 
sembari mengambil nafas baru, ia mesti mengetukkannya di hati 
kuat-kuat dengan kata-kata illallah, agar berhala-berhala yang ada 
dalam dirinya bisa dihancurkan dan diluluhkan, dan pada saat 
berlangsung dzikir penegasan berpikir, bahwa realitas yang dicari- 
cari sesungguhnya ada di hadapannya, dan bahwa sang hamba 
sendiri telah lenyap dan lebur. 

Sang Sahabat masuk ke dalam dan kami pergi keluar. 

Dengan La penafian, sang murid menafikan segenap 
ma'budiyat (berbagai objek penyembahan) selain Allah Swt.: sang 
dzakir yang tengah menempuh tahap pertengahan menafikan 
seluruh magshudiyat (tujuan akhir) selain Allah Swt.: dari sang 
dzakir yang telah mencapai kesempurnaan menafikan wujud segala 
sesuatu selain Allah Swt. Syarat utama dzikir ini adalah konsentrasi 
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dan pemahaman makna agar sang dzakir tidak tertimpa 

kesengsaraan dan kemurkaan hebat yang disebutkan dalam hadits 

di bawah ini: 

Aku mengingat dengan kutukan orang yang mengingat-Ku dengan 

kelalaian, dan manakala hamba-Ku mengingat-Ku dengan 

bersenda gurau, maka Singgasana-Ku berguncang dengan 
kemurkaan. 

Syarat berikutnya adalah bahwa sang murid mesti 
memperhatikan bentuk kiasan Syaikh atau pembimbing 
spiritualnya, ketika melakukan dzikir. Syaikh @adhi Khan Yusuf 
menandaskan: Empat ribu pembimbing spiritual menuju Allah Swt. 
sepakat bulat bahwa diperlukan dua hal untuk mendekatkan diri 
kepada Allah Swt. yang satu adalah dzikir dan yang lainnya adalah 
lapar. Hanya saja, orang yang melakukan dzikir keras jangan 
sampai kelewat lapar. Cukuplah kiranya kalau ia menyisakan 
seperempat perutnya kosong. Ia mesti makan lebih banyak 
mentega (ghee) yang lebih jernih agar otaknya tidak kacau lantaran 
usang. 

Dalam Tharigah Hisytiyyah, Dzikri Haddadi juga diamalkan 
sebagaimana dalam Tharigah @adiriyyah. Ini dituturkan dari Imam 
Abu Hafsh Haddad. Metode mengamalkannya adalah sebagal 
berikut: 

1. Sang dzakir mesti duduk dengan melipat kedua kakinya 
sedemikian rupa sehingga kedua pahanya berada dalam 
keadaan istirahat di tanah. 

2. Kemudian ia mesti membentangkan kedua tangannya tinggi- 
tinggi ke angkasa. 

5. Ketika mengucapkan La ilaha, ia berdiri di atas kedua lututnya, 
dan kemudian kembali ke posisi semula. 

4. Lalu ia mesti meletakkan kedua tangannya di antara kedua 
pahanya yang terlipat, dan seraya mengucapkan illallah 
memukul dadanya dengan kata-kata yang sarat dengan makna 
keagungan dan kebesaran. Sebagian orang menarik kata-kata 
La ilaha dari hati dan membawanya ke bahu kanan, serta 
mengetukkan kata-kata illallah pada hati. Sebagian lagi 
mengucapkan kata Allah dengan cara yang sama serta 
mengenakan ketukan hu pada dada. 

Selama beberapa hari, sang murid mengamalkan chardharbi 
dzikr (atau chahar-paya, atau empat ketukan). Manakala cahaya 
dzikir muncul dalam dirinya, yakni manakala ia mulai merasa giat 
dan bersemangat, maka ia pun diperintahkan untuk melakukan 
dzikr du dharbi damadam (dzikir dua ketukan secara cepat dan 
beruntun). Prosedurnya ialah mengenakan satu ketukan La ilaha 
pada bahu kanan, dan ketukan kedua illallah dalam daerah hati dan 
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mengucapkan Muhammadun Rasul Allah pada ketiga, kelima, 
ketujuh atau kesembilan kalinya. Ada sedikit perbedaan dalam 
dzikir ini, disebabkan oleh sedikitnya ketukan. Manakala cahaya 
dzikir ini mulai muncul, La ilaha pun dihilangkan dan hanya dzikir 
dua ketukan saja yang dilakukan dengan illallah. 

Dalam dzikir dua ketukan illallah, sang dzakir sesudah 
menggerakkan kepalanya ke kanan, mengenakan ketukan illallah di 
daerah hati. Setelah itu, biasa dilantunkan dzikir nama Allah Swt. 
dalam Tharigah ini, yang dilakukan dengan menarik kata Allah dari 
pusar ke atas serta mengenakan ketukan hu pada hati. 

Semua dzikir yang disebutkan di atas, entah dengan suara keras 
atau diam dan dilakukan oleh lidah. Akan tetapi, harus diperhatikan 
bahwa dzikir illallah dilakukan lebih banyak ketimbang La ilaha 
illallah. 

Kemudian sang murid diperintahkan untuk melakukan d@zikr-i- 
Lag-laga. Ini adalah mengingat Allah Swt. secara diam-diam dan 
terus-menerus tanpa henti. Selama dzikir ini berlangsung, sang 
dzakir bebas membuka atau menutup mulutnya: ia boleh juga 
menahan napasnya atau tidak sama sekali. Dzikir ini dilakukan 
dengan lidah hati. 

Kemudian, sang dzakir diperintahkan untuk melakukan dzikir 
tiga ketukan: dzikr-i-seh-paya. Ada tiga rukun dalam dzikir ini: 
nama Allah, perenungan atas sifat-sifat utama (yakni, Maha Melihat, 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui, dan sebagainya), serta adanya 
perantara. Tujuh syarat yang disebutkan di atas harus juga 
diperhatikan. 

Dzikir tiga ketukan mestilah dilakukan dengan cara demikian: 
sang dzakir duduk bersila dan menarik huruf hamzah dalam kata 
Allah dari bawah pusar dengan amat kuat dan memanjangkannya, 
menahan napas dalam dada, mengucapkan Allah dengan hati, dan 
mengucapkan Samiun (Maha Mendengar) secara serentak dengan 
memahami maknanya dan kemudian mengucapkan lagi Allah serta 
kemudian Bashirun (Maha Melihat) dengan memahami maknanya 
dan kemudian ia mesti mengucapkan Allah dan “Alimun (Maha 
mengetahui) sembari memahami maknanya. Ini disebut 'uruj atau 
“tangga-naik”. 

selanjutnya, sang dzakir dengan memahami maknanya 
mengucapkan Allahu ‘alimun, Allahu bashirun, Allahu saimi'un. ini 
disebut nuzul atau “tangga turun”. Gerakan ganda ini disebut 
sebuah dawr atau “sirkulasi”, yakni sebuah zikir yang terdiri atas 
uruj dan nuzul. Rahasia uruj dan nuzul adalah bahwa jangkauan 
pendengaran lebih terbatas dibandingkan dengan jangkauan 
penglihatan, dan jangkauan penglihatan lebih 
terbatas dibandingkan dengan jangkauan pengetahuan. 
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Dalam tahap awalnya, sang hamba terbelenggu oleh akalnya 
dan apa yang diamatinya, yang jauh lebih sempit ketimbang semua 
tahap lainnya. Karena itu, ia menempatkan sami' lebih dahulu dan 
ketika, sesudah mengalami kemajuan, ia sampai pada tahap 
kegaiban yang lebih luas, ia pun menempatkan bashir lebih dahulu. 
Ketika, sesudah mengalami kemajuan, ia sampai pada tahap 
“kegaiban dalam kegaiban” yang bahkan lebih luas lagi, ia pun 
memikirkan 'alim, dan kemudian ia kembali. 

Menurut sebagian kaum arif, Allahu sami'un, Allahu bashirun, 
Allahu 'alimun: Allahu “alimun, Allahu bashirun, Allahu sami'un: 
Allahu sami'un, Allahu bashirun, Allahu 'alimun adalah sebuah dzikir 
yang terdiri atas dua 'uruj dan satu nuzul pertengahan. 

Hanya saja, dalam dzikir tiga ketukan ini, sang dzakir mesti 
menahan napasnya sedemikian rupa sehingga secara berangsur- 
angsur, dari dua hingga tiga kali, dzikir ini bisa diulangi sebanyak 
empat puluh atau lima puluh kali. Ini bisa membantu 
menghangatkan hati, agar lemak dalam hati, tempat penghasut 
yang melahirkan berbagai perasaan kemunafikan dalam hati, bisa 
terbakar, dan sang dzakir diliputi oleh cinta Allah Swt. dari keadaan 
fana diri bisa dikembangkan. 

Sesudah sang hamba berhasil melakukan dzikir tiga sifat, sami, 
bashir, dan alim ini dengan cara yang ditetapkan di atas, ia bisa 
menambahkan lima sifat lagi, yakni da'im (Maha abadi), ga'im (Maha 
Berdiri Sendiri), hadhir (Maha hadir), nazhir (Maha Melihat), dan 
Syakhid (Maha Menyaksikan). Manakala ia mampu mempertahankan 
ini juga, ia bisa menambahkan tujuh sifat utama selebihnya. Sang 
hamba terus melakukan dzikir ini selama diperlukan. Jika 
cahayanya mulai muncul dalam dirinya, yakni ia mulai merasa giat 
dan bersemangat, maka bisa ditambahkan sifat-sifat gabungan 
lainnya: akram al-akramin (Maha Pemurah dari Yang Pemurah), 
arham ar-rahimin (Maha Pengasih dari Yang Pengasih) ajwad al- 
ajwadin (Maha Pemberi), dz'u al-fadhl al-'“azhim (Pemilik Anugerah 
Terbesar), rabb al-'arsy al-'azhim (Pemilik Singgasana Teragung). 

Di sini, Syaikh Kalimullah menyuruh sang hamba bahwa 
meskipun sangat sulit menarik kuat-kuat huruf hamzah dalam kata 
Allah dari bawah pusar, dzikir ini sangatlah bermanfaat, dan bahwa 
tanpanya, dzikir itu kurang efektif. Karena itu, sang hamba mestilah 
melakukannya sebenar mungkin. Akan tetapi, hendaknya ia jangan 
terlalu terhambat. 

Sang penempuh jalan spiritual (Salik) mesti juga mengamalkan 
dzikrullah empat dan enam ketukan. Dzikir enam ketukan berupa 
mengetukkan Allah pada setiap sisi. Dzikir empat ketukan dilakukan 
dengan duduk menghadap kiblat, meletakkan al-Qur'an di 
hadapannya, atau duduk di depan makam seorang wali. Ia mesti 
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mengenakan ketukan pertama pada sisi sebelah kanan, kedua pada 
sisi sebelah kiri, ketiga pada Al-guran, dan keempat pada daerah 
hati. Sementara itu, ia mesti benar-benar tenggelam dalam dzikir 
tersebut. Dzikir ini mengungkapkan makna Al-guran, dan jika 
makam itu ada di depannya, maka keadaan orang yang dikuburkan 
di situ akan terungkap. Dalam dzikir ini diperlukan media, yakni 
Syaikh atau pembimbing spiritual. Tanpa media, dzikir ini tidak 
berguna. 

Anggota-anggota Tharigah Hisytiyyah mengamalkan dzikr Pas-i- 
anfas atau “zikir menjaga napas" sebagai berikut: Sang dzakir 
mengucapkan La ilaha dalam napas yang dihembuskan, dari illallah 
dalam napas yang dihirup dengan lidah hati. Artinya, penafian 
dilakukan ketika napas keluar, dan penegasan dilakukan ketika 
napas masuk. Selama keluar-masuknya napas ini, pandangan 
diarahkan kepada pusar. Dzikir ini mesti sering diulang-ulang agar 
pernapasan itu sendiri menjadi dzakir, entah sang dzakir itu tidur 
atau terjaga. 

Dzikir menjaga napas bisa juga dilakukan dengan nama dzat 
(Allah). Caranya ialah memperpanjang sedikit huruf terakhir h, agar 
ada huruf u, yakni sang dzakir mestilah, dengan lidah hati, 
mengucapkan Allah dengan napas yang masuk, serta hu dengan 
napas keluar. 

Jika bunyi dihasilkan dari lubang hidung dalam dzikir menjaga 
napas, entah itu dilakukan dengan La ilaha illallah atau dengan 
Allah, maka yang demikian ini disebut dzikr Arra-Bini. Dzikir ini 
menimbulkan keresahan dan perasaan terbakar. Dzikir ini membuat 
otak jadi panas dan kering. Dalam keadaan seperti ini, para Sufi 
mengusapkan minyak buah badam di kepala mereka. 

Sang dzakir mesti berusaha sebaik mungkin untuk mencapai 
kesempurnaan dalam dzikir ini, dan kesempurnaan pun dicapai 
manakala pernapasan itu sendiri sudah menjadi dzakir, tanpa 
kemauan dan kesadaran sang dzakir. Mula-mula, dzikir ini 
dilakukan seribu kali sesudah shalat Isya, dan lima ratus kali 
sesudah shalat Subuh. Jumlahnya semakin meningkat dan 
bertambah hingga dzikir ini terucap dengan sendirinya. 

Diriwayatkan oleh Jabir, mengenai para penghuni surga, bahwa 
Nabi Muhammad Saw. bersabda: "Tasbih (Maha suci Allah) dan 
Tahmid (Segala puji bagi Allah), bagi mereka, sama biasanya seperti 
bernapas. 

Dengan menjaga napas demikian, kondisi yang sama pun bisa 
diciptakan, dan sang dzakir menjadi aktif dengan setiap tarikan 
napas. Sebab, dengan amalan yang berlebih, ketika kebiasaan 
dzikir itu terbentuk dalam setiap tarikan napas, maka dzikir akan 
menjadi otomatis, dan bahkan sebelum kematian datang 
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menjemput, keadaan seseorang akan sama seperti keadaan para 
penghuni surga. Dituturkan kepada kita bahwa, pada Hari 
Perhitungan kelak, setiap orang akan ditanya ihwal bagaimana ia 
menggunakan setiap tarikan napasnya. 

Jika tarikan napas seseorang digunakan untuk mengingat Allah, 
maka ia bakal beroleh keselamatan. Itulah sebabnya Syaikh al-Akbar 
mengatakan: Rentang waktu kehidupan sangatlah singkat. Setiap 
tarikan napas adalah segala sesuatu yang baik. Apa yang sudah 
keluar tidak akan pernah kembali lagi. 

Dari seorang penyair Sufi mengatakan: 

Setiap tarikan napas yang keluar adalah sepenggal masa, 
Yang nilainya akan diperoleh di dunia dan di akhirat, 
Janganlah memilih menghancurkan perbendaharaan ini, 
Kalau tidak, engkau akan masuk kubur laksana orang Miskin 
terlunta-lunta dengan tangan kosong! 

Jika menjaga napas sudah bisa dilakukan, maka sang hamba 
termasuk ke dalam orang-orang “yang banyak mengingat Allah”, 
sebagaimana diperintahkan oleh Al-gur'an kepada kita: 

Wahai orang-orang beriman! Sebut dan ingatlah Allah sebanyak- 
banyaknya, ..... 

Dzikir menjaga napas dilakukan dalam hati saja dan tidak 
dengan lidah jasmani. Sebagian ‘ulama fiqih menolak kesahihan 
dzikir dalam hati (dzikr al-Qalb). Akan tetapi, dzikir atau “mengingat 
Allah” dipertentangkan dengan kelalaian, yang karenanya hanya 
merupakan sebuah sifat khas hati. Oleh karena itu, tidaklah benar 
membatasi dzikir pada mengingat Allah dengan lidah saja. Dzikir 
mestilah dilakukan dengan lidah dan juga hati. Mengakui yang satu 
dan menolak yang lain jelas tidak benar sama sekali. 

Dzikr Kasyf ar-Ruh (dzikir menyingkap ruh) dilakukan Sebagai 
berikut: Pertama, sang dzakir mesti mengulang-ulang Ya Rabb (Ya 
Tuhan) dua puluh satu kali. Kemudian ia mesti mengenakan dharb 
Ya Ruh ar-Ruh (Wahai ruh dari segala ruh)! Kemudian ia 
mengangkat kepala tinggi-tinggi dan mengucapkan Ya Ruh. 
Sesudah menyelesaikan dzikir ini, ia mesti merenungkan ruh-ruh 
yang sudah berpulang ke haribaan Allah. Ruh yang dikenangkan 
akan menampakkan diri, entah sang dzakir tidur atau terjaga. Jika 
dzikir ini diamalkan dua ribu kali, maka tujuan akan diraih dengan 
segera. Dzikir ini sampai pada Sayyid Muhammad Gisu Daraz dan 
Khwaja Nashiruddin Chiragh Dehlavi. 

Dzikr Kasyf al-Gubur (Dzikir menyingkap kubur): 

Sang dzakir mesti duduk di dekat kuburan, menengadahkan 
kepalanya ke langit dan mengucapkan: Aksyif Ii ya Nur (singkapkan 
kepadaku, wahai Cahaya), kemudian mengulangi Aksyf li 
(singkapkan kepadaku), mengetukkannya di hati, serta menghadap 
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ke arah orang yang mati di kubur, mengetukkannya dan 
mengucapkan “unbalihi” (singkapkan keadaannya kepadaku). 
Keadaan orang yang mati akan tersingkap dan terungkap baik 
dalam mimpi atau secara jelas ketika ia sedang terjaga. 

Dalam Tharigah Hisytiyyah, Dzikr al-ijabat ad-Da'awat atau 
“dzikir pengabulan doa-doa” sangatlah bermanfaat. Zikir itu 
dilakukan sebagai berikut: Pertama, sang dzakir mesti menerapkan 
dharb: Ya Rabb! (Ya Tuhan) pada sisi sebelah kanan, kemudian 
menerapkannya pada sisi sebelah kiri dan kemudian pada hati. 
Lantas ia mesti mengucapkan Ya Rabbi (Ya Tuhanku!). Dzikir ini 
mesti diulangi sebanyak-banyaknya. Manakala sang dzakir ingin 
menyelesaikan dzikir ini, ia mesti mengangkat kedua tangannya 
dan mengucapkan: Ya Rabb, sambil mencamkan tujuan yang ingin 
diraihnya. Dzikir ini dituturkan dari Syaikh Muhyiddin Ibn Al-'Arabi. 

Dzikir berikut ini sangat efektif untuk mengobati berbagai 
macam penyakit: Sang dzakir memukul sisi sebelah kiri dengan Ya 
Ahad (Wahai Yang Maha Esa!), pada sisi sebelah kanan dengan Ya 
Shamad (Wahai Zat tempat meminta) dan Ya Witr (Wahai Yang Maha 
ganjil) pada hati. 

Perlu kiranya mengetahui beberapa hal lagi tentang dzikir 
menahan napas. Syekh Kalimullah Jahanabadi mengatakan: Dalam 
beberapa Tharigah, menahan napas dipandang sebagai prinsip 
paling manjur untuk menghilangkan kemunafikan dalam jiwa. Para 
Syaikh dalam Tharigah Hisytiyyah, Kubnawiyyah, Syattariyyah, dan 
Gadiriyyah menjadikannya sebagai syarat untuk menghilangkan 
kemunafikan dalam hati serta untuk kefanaan-diri. Akan tetapi, para 
Syaikh dalam Tharigah Nagsybandiyyah tidak memandangnya 
sebagai sebuah syarat apa pun. Namun, mereka tidak menafikan 
kemujarabannya. Bertolak belakang dengan mereka, para Syaikh 
dalam Tharigah Suhrawardiyyah menganjurkan agar napas 
hendaknya jangan ditahan. Sebagai akibatnya, Syaikh Baha'uddin 
‘Umar dan Syaikh Zaynuddin Khawafi, pendukung Tharigah 
Suhrawardiyyah, juga berpandangan serupa. 

Syekh Kalimullah menegaskan bahwa ada dua hal yang mesti 
dicamkan. Yang satu ialah menahan napas, dan yang lain adalah 
menghentikan napas (habs al-Nafs dan hashr al-Nafs). Ada dua 
macam menahan napas: mengosongkan dan mengisi. Yang 
dimaksud dengan mengosongkan (takhalliyyah) ialah menarik 
napas dalam lambung dan menarik pusar menuju punggung, dan 
menahan napas dalam dada, dan menurut sebagian orang dalam 
otak. Untuk mencegahnya, sebagian orang menutup lubang hidung, 
telinga dan mata mereka dengan jari-jemari. Hanya saja, ini tidak 
perlu. Konon, Khidhr menyuruh Syaikh “Abdul-Khalig Ghijduwani 
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untuk menenggelamkan diri dalam sebuah bak air dan 
mengamalkan yang demikian itu. 

Pengalaman para Sufi ialah bahwa menahan napas banyak 
memberikan manfaat. Umpamanya saja, kemunafikan dalam jiwa 
bisa dihilangkan. Perasaan gembira dan bahkan ekstase bisa 
dialami. 

Yang dimaksud dengan “mengisi lambung” (tamli'ah) adalah 
bahwa napas mesti ditarik dan ditahan dengan menggelembungkan 
perut. Dalam keadaan seperti ini, pusar lantaran perut 
menggelembung terpisah dari punggung. Dengan mengosongkan 
perut napas, panas yang dibutuhkan dalam suluk pun meningkat, 
dan dengan mengisi, makanan pun bisa dicernakan. 

Menghentikan napas (hashr an-Nafs), sering kali dilakukan oleh 
para yogi, ialah memutuskan napas dari kedua sisi, yakni secara 
berangsur-angsur mengurangi panjangnya menghirup dan 
menghembuskan napas sampai napas benar-benar berhenti. Tak 
pelak lagi bahwa tindakan ini menghasilkan panas dalam hati. Akan 
tetapi, panas yang dihasilkan dengan menahan napas jauh lebih 
besar ketimbang yang dihasilkan dengan menghentikan napas. 

Bisa diperhatikan bahwa tujuan menahan napas dalam dzikir 
dua dari empat dharb dan dzikir Haddadi serta yang lainnya ialah 
menghasilkan panas dalam hati sang hamba. Pada gilirannya, ini 
menimbulkan semangat dan menyiapkan dirinya untuk mencintai 
Allah. Zikir ini juga mengipasi api cinta serta mengembangkan 
kemabukan spiritual dan kegembiraan bergejolak dalam diri sang 
hamba. 

Selama periode ini, sang hamba diperintahkan untuk menjauhi 
makanan-makanan yang banyak mengandung kelembaban. 
Demikian juga, ia tidak boleh memakan makanan yang asam atau 
pedas. Ketika napas di hembuskan sesudah ditahan, maka napas itu 
mestilah dihembuskan pelan-pelan melalui hidung dan jangan 
melalui mulut. Jika tidak demikian, maka yang demikian itu sangat 
berbahaya. Lagi-lagi, dzikir ini jangan dilakukan ketika perut sedang 
penuh terisi makanan, atau ketika seseorang itu lapar. Menahan 
napas dengan segenap tindakan pencegahan ini diperlukan di awal 
suluk. Akan tetapi, ketika sang hamba mencapai kesempurnaan, ia 
boleh mengamalkannya atau tidak sama sekali. Syekh Kalimullah 
menyatakan bahwa kaum Sufi mempelajari praktik ini dari para 
pertapa Hindu. 

Para Sufi terkemuka juga berpandangan bahwa ketika diri 
manusia terlepas dari segenap kesenangan inderawi, dan wujud 
batiniahnya makin bertambah kuat dengan mengingat Allah, maka 
terjalinlah sebuah hubungan antara dirinya dengan alam ruhani. 
Disebabkan adanya hubungan ini, hati sang hamba pun 
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tercerahkan, dan ia pun melihat Zat Allah serta mengetahui 
perintah-perintah dan keridhaan Allah. Kini cahaya pun terpantul 
dari pandangan batin pada mata lahir dan ia pun mulai melihat 
dengan indera-indera lahiriah berbagai alam spiritual batiniah. Pada 
tahap ini, ia sudah terlepas dari alam lahiriah dan batiniah. 

Dzikir juga memungkinkan sang hamba melihat berbagai ragam 
cahaya. Warna berbagai cahaya ini terkadang putih, terkadang hijau, 
dan kadang-kadang merah. Akhirnya, muncul warna hitam, yang 
disebut “Cahaya Kebingungan dan “Cahaya Zat”. Cahaya yang 
terlihat dekat dengan bahu kanan dipandang sebagai cahaya 
malaikat pencatat sebelah kanan. Jika ini terputus, maka yang 
demikian ini dipandang sebagai cahaya Syaikh, dan jika muncul di 
hadapan sang dzakir, maka hal itu dipandang sebagai cahaya Nabi 
Muhammad. Begitu juga, jika ia muncul dekat dengan bahu sebelah 
kiri, maka yang demikian adalah cahaya malaikat pencatat di 
sebelah kiri: dan jika terputus, maka hal itu dipandang sebagai 
tipudaya setan. Sama halnya, jika ada suatu bentuk muncul di sisi 
sebelah kiri, maka hal itu juga dipandang sebagai tipudaya setan. 
Jika cahaya itu muncul dari belakang dan atas kepala, maka hal itu 
dipandang sebagai cahaya malaikat-malaikat penjaga. Jika cahaya 
itu muncul tanpa arah, dan sang dzakir ketakutan olehnya, dan 
tidak dirasakan adanya kehadiran Allah sesudah cahaya itu lenyap, 
maka yang demikian itu juga harus dipandang sebagai tipu daya 
setan. Jika kehadiran Allah dirasakan ketika cahaya itu muncul dan 
timbul perasaan berpisah dan rindu kepada Allah sesudah cahaya 
itu lenyap, maka ia mesti memahami bahwa itulah cahaya Zat 
Mahabenar yang dicari. Jika cahaya itu muncul di dada, dan di atas 
pusar, maka lagi-lagi yang demikian ini dipandang sebagai tipuan 
setan. Jika cahaya muncul dalam hati, maka hal itu dipandang 
sebagai cahaya yang dihasilkan dengan menyucikan hati. 

Akan tetapi, sang pencari sejati Allah semestinya tidak perlu 
memperhatikan cahaya-cahaya ini, juga tidak boleh merasa puas 
dengannya, sebab kesemuanya itu bukanlah tujuan yang ingin 
diraihnya. Penghambaan sang pencari Allah yang menimbulkan 
cahaya dipandang sebagai yang paling aman, dan ia bisa berharap 
lebih jauh untuk mencapainya. 


Macam-Macam Dzikir 


Dalam karyanya berjudul Kasykul Syakh Kalimullah juga 
berbicara tentang berbagai dzikir yang diturunkan dari hati ke hati, 
dan para Syaikh mengajarkannya kepada murid-murid seperti ini 
hanya sesudah dibersihkan oleh perjuangan, penolakan diri dan 
tobat mereka sendiri selama empat puluh hari (Cchillas). 
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1. Satu dzikir khusus seperti ini adalah dzikr-e-ma'iyat, yang 
diamalkan dengan mengucapkan Ya ma'i, ya ma'i, ya hu (Wahai 
Engkau yang bersamaku). Metode mengamalkanya adalah 
sebagai berikut: Sang dzakir duduk dengan lutut terlipat, 
dengan kedua paha di tanah, serta memegang kuat-kuat bahu 
kiri dengan tangan kanan dan bahu kanan dengan tangan kiri. 
Kemudian ia mengulang-ulang enam kata di atas sedemikian 
rupa sehingga setiap ketukan bisa dikenakan pada setiap kata. 
Ketukan pertama mestilah berada di antara kaki kanan dan lutut 
kanan, ketukan kedua ke arah langit, ketukan ketiga antara kaki 
kiri dan lutut kiri, ketukan keempat pada hati, dan ketukan 
kelima dengan energi penuh di daerah hati. Diucapkan dengan 
kesadaran jiwa seperti ini, kata hu bermakna “Ketunggalan 
Mutlak” (ahadiyyat muthlagah). Sesuai dengan firman Allah: 

Tidak ada sesuatu menyerupai-Nya.... (QS. Asy-Syura, 
42:11). 

Lebih baik jika selama dzikir ini berlangsung, makanan sang 
dzakir adalah susu. Bisa juga ditambahkan kunyit. Ia mesti juga 
mengenakan wewangian. Boleh jadi, dzikir terbatas hanya pada 
tiga kata saja, yakni Hu, Hu, Ya ma'i, dan sang dzakir 
mengetukkan Hu, Hu ke arah lagit, dan ma'i ke hati. 

2. Dzikir berikutnya disebut dzikr al-Kulliyat (dzikir keseluruhan) 
yang dilakukan sebagai berikut: 

Kata-kata yang digunakan adalah: Bika al-kull, minka al- 
kull, ilayka al-kull, ya kull al-kull! (Bersama-Mu segala sesuatu, 
dari-Mu segala sesuatu, kepada-Mu kembali segala sesuatu, 
Wahai Yang Mahasegalanya). Sang dzakir duduk bersila. Ia mesti 
mengetukkan sekali ke hadapannya, sekali ke sisi sebelah 
kanan, dan sekali ke arah langit atau hati. Dengan dua dzikir ini, 
dicapai penyaksian ihwal Zat berikut sifat-sifatnya. 

3. Dzikir khusus ketiga ialah dzikr al-Ihathah (dzikir 
keserbameliputan), yakni: Ya Muhith Dhahirun wa Bathinan 
(Wahai Engkau yang meliputi segala sesuatu, secara lahir 
maupun batin). Dzikir ini juga membimbing ke arah penyaksian. 
Cara melakukannya ialah bahwa sang dzakir membuka matanya 
ketika mengucapkan dhairun dan menutupnya ketika 
mengucapkan bathinun. 

4. Dzikir keempat adalah Mawh-al-jihat. Kata-kata yang digunakan 
adalah: Anta fawqi, anta tahti, anta amami, anta khalfi, anta 
yamini, anta syimali, anta fiyya wa ana maa aljihat fika 
aynama tuwallu fa-tsamma wajhullah (Engkau ada di atasku, 
Engkau ada di bawahku, Engkau ada di depanku, Engkau ada di 
belakangku, Engkau ada di sebelah kananku, Engkau ada di 
sebelah kiriku, Engkau ada dalam diriku, dan aku dengan genap 
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penjuru arah ada dalam diri-Mu. Ke mana pun kamu hadapkan 
wajahmu, di sana ada wajah Allah). 

Berikut ini adalah cara mengamalkannya: Sang dzakir mesti 
berdiri, menengadahkan wajahnya ke langit, dan mengucapkan 
anta fawgi, kemudian memandang ke tanah dan mengucapkan 
anta tahti. Sambil berdiri, ia melihat ke depan dan 
mengucapkan anta amami. Kemudian ia bergerak ke sebelah 
kanan, menoleh ke belakang dan mengucapkan anta khalfi. 
Kemudian, seraya menoleh ke kanan, ia mesti mengucapkan 
anta syimali, dan ketika mengetukkan pada hati, ia mesti 
mengucapkan anta fiyya. Akhirnya, dengan menoleh ke kiri, ia 
berputar ke segala arah dan mengucapkan ana maʻa al-jihat 
fika, aynama tuwallu fa-tsamma wajhullah. Sebagian orang 
pergi ke gunung atau ke hutan untuk mengamalkan dzikir ini 
agar tak ada seorang pun melihatnya. 

5. Dari semua dzikir ini, ada satu yang disebut dzikr at-tajalliy al- 
ananiyyah (pencerahan diri) dan inilah dzikir Inni Anallaha, la 
ilaha illa Ana (sesungguhnya Aku ini Allah, tidak ada tuhan yang 
berhak disembah selain Aku). Dzikir ini dilakukan seratus kali 
sesudah tengah malam. Caranya ialah sebagai berikut: Sang 
dzakir menengadahkan kepalanya ke langit dan mengucapkan: 
Inni Anallaha, dan kemudian sambil menoleh ke kanan, ia 
mengucapkan la ilaha, dan akhirnya ia mengetukkan illa ana 
dengan kekuatan penuh di daerah hati. 

Dalam semua dzikir di atas, merasakan pembimbing 
spiritual dan memahami makna kata-kata dalam dzikir adalah 
syarat yang mesti ada, asalkan Syaikh atau pembimbing spiritual 
adalah seorang Sufi yang “berkesadaran”. Jika tidak, memahami 
maknanya saja sudah dipandang cukup memadai. 

Mestilah diperhatikan bahwa dzikir-dzikir itu berakar dalam, 
dan bergantung pada cinta. Semakin sang dzakir mencintai 
Allah, maka semakin efektif dzikir itu. Akan tetapi, dengan terus- 
menerus mengamalkan dzikir, ikatan cinta akan makin 
bertambah kuat dan api cinta pun tersulut dalam hati Dzikir 
menyalakan bara api cinta yang padam, dan sang hamba tidak 
bisa melangkah maju tanpa cinta. Gagasan itu diungkapkan 
dengan indah dalam bait-bait syair berikut ini: 

Awas jangan pandang keadaan manusia sebagai permainan, 
Dengan tidak mengerjakan sesuatu, jangan berpikir telah 
merampungkan kewajiban. 

Jika engkau tidak sepenuhnya ditahap api cinta, 

Janganlah mencari kesatuan ilahi dengan sekadar bicara. 

Jika dzikir itu sudah selesai, sang dzakir mesti 
mengucapkan tiga kali: 
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Mahasuci Allah segala puji hanya bagi-Nya semata: Mahasuci 
Allah, Allah Mahabesar, dan segala puji hanya bagi-Nya semata. 

Dan kemudian membaca doa berikut: Ya Allah, sungguh 
Engkau telah berfirman: “Ingatlah Aku dan Aku pasti akan 
mengingatmu.” Aku mengingat-Mu sesuai dengan akal dan 
pemahamanku, ingatlah aku sesuai dengan pengetahuan, 
Rahmat, Ampunan, dan Kemurahan-Mu! Ya Allah, bukakan 
telinga-telinga hati kami dengan mengingat-Mu! Wahai Engkau, 
yang lebih baik dari semua yang berdzikir! 

Syaikh Kalimullah adalah seorang Syaikh berkedudukan 
tinggi dalam Tharigah Hisytiyyah. Ia adalah khalifah dan murid 
Syaikh Yahya Madani Hisyti. Ia lahir pada tahun 1060 H/ 1460 M. 
Tanggal kelahirannya diambil dari kata ghani. Ia meninggal 
pada tahun 1142 H/ 1720 M. Salah seorang muridnya 
mengambil tanggal kematiannya dari kata-kata dzat-i-pak. 

Dalam karyanya yang tak tertandingi, Kasykul, menjelang 
bagian akhir, ia menyuguhkan sebuah metode dzikir khusus, 
yang menurut hematnya, cocok dan sesuai bagi murid yang bisa 
menggunakan “hak penafsiran individual”. Tujuan dzikir ini ialah 
mencapai “pengetahuan yang serba meliputi” (ilm al-basith) 
dan kefanaan-diri di hadapan Zat Allah (fana' fi Allah). Di sini 
kami suguhkan, secara sederhana dan bersahaja, inti dari apa 
yang telah dikatakan oleh Syaikh Kalimullah ini adalah anugerah 
tak ternilai bagi pencari yang bijak dan berilmu. Katanya: 

Sangat diharapkan bahwa jika seseorang beramal menurut 
metode di bawah ini, ia bakal keluar dari lubang “keterpisahan” 
(firaq) dan dalam waktu singkat akan mencapai puncak 
“kesatuan” (jam). 

1) Sang pencari mesti duduk dalam keadaan suci sempurna 
dalam tempat tersendiri. la mesti menutup matanya, 
menempelkan lidahnya ke langit-langitnya, dan berpikir 
bahwa hati jasmaninya menggumamkan Allah, Allah, bahwa 
ia tidak sedang mendengarkannya, tetapi bahwa ia akan 
berusaha mendengarkannya. Kemudian, ia mesti 
sepenuhnya berkonsentrasi untuk mendengarkannya. 
Dengan bantuan dan pertolongan Allah, ia akan merasakan 
ada sedikit gerakan dalam hati. Kini, ia tidak akan tahu 
apakah gerakan ini ada dalam hati, atau dalam napas, atau 
hanya sekadar dalam imajinasinya. Karena itu, ia harus lebih 
banyak berkonsentrasi lagi, agar gerakan ini bisa didengar 
dan keraguan bahwa yang demikian itu adalah gerakan 
pernapasan atau sekadar imajinasi yang bakal hilang sama 
sekali. la merasa pasti dan yakin bahwa hati itulah yang 
berdebar dan menggumamkan Allah, Allah. Dalam 
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terminologi Tharigah Nagsybandiyyah, ini dipandang sebagai 
Lathifah al-Qalb yang menjadi aktif dengan mengingat Allah. 
Anugerah besar ini diperoleh sesuai dengan bakat dan 
amalan sang hamba. Sebagian memperolehnya dalam waktu 
singkat, sebagian lagi meraihnya dalam waktu lama. 
Sebagian memperolehnya dengan sedikit perhatian, 
sebagian lagi sesudah berusaha dengan keras. Akan tetapi, 
tak ada yang kecewa. 

2) Manakala sang dzakir telah mencapai tahap ini, ia mestilah 
memelihara dan mendengarkan gerakan ini, baik ketika 
sedang bersama orang lain ataupun sendirian. Ia harus 
diam, berusaha memeliharanya serta menjaganya agar terus 
bergerak. Sebab, mula-mula, gerakan ini sangat lemah, dan 
hambatan kecil saja bisa menghentikannya. Manakala 
anugerah besar ini telah diperoleh, ia tidak boleh 
meremehkannya, serta berusaha siang dan malam menjaga 
dan mengembangkannya. Untuk sementara waktu, shalat- 
shalat sunnah dan berbagai macam wirid bisa ditinggalkan, 
dan hanya shalat-shalat wajib saja yang dilakukan. Kadang- 
kadang, ia harus membuka matanya dan menikmati keadaan 
mistis ini, sampai akhirnya ia mengembangkan kemampuan 
itu. Bahkan ketika matanya terbuka, ia bisa memperhatikan 
hatinya yang bergumam. Keadaan ini disebut Khilwat dar 
anjuman (atau kemampuan menikmati kesendirian, 
meskipun sedang bersama orang banyak). Dengan rahmat 
Allah, keadaan ini makin bertambah kuat. Pada saat sedang 
lupa, keadaan ini mesti dibangkitkan kembali dengan sedikit 
perhatian. Sesudah ini, semuanya akan berlangsung lama 
dan tak ada satu rintangan pun bisa menghalanginya. Dalam 
keadaan ini, sang pencari memperoleh kelezatan dalam 
dzikir, dan hatinya pun bakal damai dan tenang. 

5) Ketika gerakan hati mencapai tahap bahwa sang dzakir 
mulai mendengar nama Allah yang penuh berkah dari lidah 
hatinya, dan mengetahui bahwa gerakan ini muncul dari 
hati, maka gerakan ini bisa disebarkan ke seluruh anggota 
badan lainnya. Demikianlah gerakan ini terjadi dan timbul 
pertama kali dalam sebuah anggota tubuh sang hamba: 
kadang-kadang di tangan, kadang-kadang di kepala, dan 
kadang-kadang di kaki, sekalipun sang hamba sama sekali 
tidak sengaja menggerakkan bagian anggota tubuh itu serta 
berkonsentrasi hanya pada hati saja. Ketika cahaya dzikir 
mulai menyebar, maka cahaya ini pun menyelimuti seluruh 
tubuh dalam waktu sangat singkat, dan tubuh sang hamba 
pun (dari ujung kepala hingga ujung kaki) dipenuhi dengan 
dzikir. Pada tahap ini, berbagai keadaan mistis pun dialami. 


Tharigah Histiyah | 397 


Terkadang ia merasa bahagia, terkadang kesal dan bingung. 
Hanya saja, sang hamba mestilah berusaha untuk tidak 
memperhatikan keadaan-keadaan ini. Ia mesti terus- 
menerus melakukan dzikir, yang merupakan tugas 
pentingnya. Dengan rahmat dan berkah Ilahi, dzikir nama 
Allah pun memancar dari seluruh tubuhnya, dan segenap 
anggota tubuhnya berjalan selaras dengan hati. Dalam 
keadaan seperti ini, dominasi dzikir bisa lebih besar pada 
satu bagian anggota tubuh dan lebih kecil pada anggota 
tubuh lainnya. Kadang-kadang, dominasi ini menembus 
semua anggota tubuh lainnya. Jika hal ini tersebar merata 
dalam seluruh tubuh, maka sang dzakir merasa sangat 
gembira dan bahagia. Dalam terminologi kaum Sufi, yang 
demikian ini disebut sulthan adz-dzikr. 
Pada tahap ini, Syaikh Kalimullah mengingatkan kita ihwal 
prinsip para sufi besar bahwa tujuan dzikir adalah kefanaan- 
diri dalam Zat Mahabenar yang diingat, dan bukan kefanaan 
atas nama Zat Mahabesar yang diingat. Karena itu, sang 
hamba hendaknya tidak memusatkan perhatiannya pada 
sekadar mengucapkan kata Allah saja, entah kata ini 
diucapkan oleh lidah atau oleh hati. Meskipun mengamalkan 
yang demikian ini sangat bermanfaat dan seseorang 
memperoleh pahala, tak urung tanpa merasakan kehadiran 
Zat Mahabenar yang diingat, dzikir ini tidak akan 
membimbing dan mengantarkan pada kehadiran Zat 
Mahabenar yang tengah dicari. Sebagaimana baru saja kami 
katakan, tujuan hakiki dzikir itu adalah fana' fi-Allah, atau 
kefanaan-diri dalam haribaan Zat Mahabenar: dan bukan 
menempel pada Nama-Nya. 
Ketika sang hamba sampai pada tahap sulthan al-dzikr, 
kadang-kadang terjadi bahwa ia merasakan ada gerakan 
dalam nadi dan hatinya, yang sifatnya berbeda dari gerakan 
pertama. Misalnya saja, gerakan yang dihasilkan oleh dzikir 
tidaklah bersifat terus-menerus, sementara gerakan baru ini 
bersifat terus-menerus. Dalam ungkapan lain, gerakan 
pertama menyerupai gerakan hu hu hu yang di situ ada 
jedanya, sementara gerakan kedua menyerupai hu yang 
dipanjangkan: dengan kata lain, gerakan pertama bersifat 
tidak teratur, Sementara gerakan kedua bersifat terus- 
menerus. Gerakan kedua lebih halus ketimbang gerakan 
pertama, dan bisa dirasakan sesudah banyak melakukan 
amalan. 

Mesti juga kita perhatikan bahwa gerakan pertama, yang 
tidak bersifat terus-menerus, bisa diketahui dengan kata- 
kata hu, Allah atau Hagg, sebab setiap kata mempunyai 
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bunyi yang memiliki awal dan akhir. Karena itu, setiap bunyi 
terputus yang memiliki awal dan akhir bisa diidentifikasi 
dengan sebuah kata yang terputus. Akan tetapi, gerakan 
kedua yang bersifat terus-menerus yang awal dan akhirnya 
tidak jelas, tidak bisa diidentifikasi dengan kata-kata yang 
terpisah atau terputus-putus. Oleh sebab itu, kita bisa 
mengidentifikasikannya dengan Zat Mahabenar yang diingat, 
dan bukan dengan dzikir, yakni nama Zat Mahabenar yang 
diingat. 

Dalam hubungan ini, timbul keragu-raguan. Zat 
Mahabenar yang diingat dan dicari, yakni Haqq atau “Tuhan” 
mengandung kemutlakan sedemikian, yang (dalam 
hubungan dengan-Nya) kemutlakan bisa dipandang sebagai 
ketakterhinggaan, atau dalam bahasa teknis, posisinya 
adalah lá bi syarth asy-syay' (tanpa syarat apa pun), dan 
bukan bi syarth al-la syay’ (dengan syarat bukan apa pun). 
Hanya saja, apa pun yang dirasakan oleh sang hamba 
melalui gerakan kedua sepenuhnya termasuk dalam dunia 
jasmai, dan berkenaan dengan tahap bi syarth al-la syay’. 
Lantas, bagaimana ini bisa diidentifikasi dengan Zat 
Mahabenar yang diingat, atau yang dicari, yakni Tuhan Yang 
Mahakuasa? 

Kita akui bahwa keragu-raguan itu, sejauh ini, memang 
benar. Hanya saja, kita mesti memperhatikan bahwa sebuah 
objek yang mempunyai “kemutlakan" tertentu ternyata lebih 
dekat dengan Zat Mahabenar yang dicari ketimbang objek 
yang mempunyai “keterbatasan” sebagai sifatnya. Karena 
tipe gerakan kedua, bila dibandingkan dengan tipe pertama, 
mempunyai kemutlakan di dalamnya, maka ia pun lebih 
menyerupai Zat Mahabenar yang dicari ketimbang tipe 
gerakan pertama. Sesungguhnya, kedua tipe gerakan ini 
termasuk dalam alam tanazzulat, dan berbagai manifestasi 
semua nama dan sifat. Dalam perjalanan menuju Allah, 
tujuan hakiki adalah la bi syarth al-syay', yang merupakan 
tahap paling tinggi dalam perjalanan menuju Allah. Yang 
demikian hanya mungkin dicapai manakala sang hamba 
mencapai tahap fana' atau “kefanaan menyeluruh” dan 
kemudian baga' atau “menetap dalam diri Allah”. 

Akan tetapi, ketika gerakan terus-menerus ini dirasakan oleh 
sang hamba, sebagian orang merasakannya menyebar ke 
seluruh tubuh, dan sebagiannya lagi merasakannya pada 
anggota tertentu. Betapapun, perasaan ini mengarahkan 
perhatian pada Zat Mahabenar yang dicari. Akan tetapi, jika 
tidak demikian halnya, dan perhatian tidak tertuju pada Zat 
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Mahabenar yang dicari, maka konsentrasi mesti diarahkan 
pada hati jasmani tanpa memikirkan atau menyebut-nyebut 
nama Allah. Sekiranya setelah ini perhatian tidak juga 
terarah pada ZatMaha benar yang dicari, maka perhatian 
mestilah dicamkan kepadanya dengan mengambil nama 
Allah. Akan tetapi, mesti juga diperhatikan bahwa perhatian 
kepada nama saja tanpa memikirkan Zat Mahabenar yang 
dinamai (Allah) sangat berbahaya lantaran mampu 
menaklukkan tujuan hakiki. 

Kini, sang hamba mestilah menerapkan pengetahuan 
tentang gerakan terus-menerus ini pada gerakan terus- 
menerus itu sendiri, sebab kejauhan dan kedekatan, 
kehadiran dan ketidakhadiran, kemusnahan dan kefanaan 
adalah akibat-akibat yang pasti dari pengetahuan ini sendiri. 
Karena sumber hakiki dari gerakan terus-menerus dan 
terputus-putus adalah hati saja, maka sang hamba mestilah 
memperoleh pengetahuan tentang gerakan-gerakan ini dari 
hati saja, dan bukan dari anggota tubuh lain mana pun. 
Manakala seluruh tubuh sang hamba diberkahi dengan 
gerakan ini, ia mesti mengenakan Zat Mahabenar yang 
diingat pada seluruh gerakan tubuh dan menerapkan 
pengetahuan ini pada Zat Mahabenar yang diingat. Dalam 
keadaan ini, kefanaan dan ekstase banyak terjadi dan sang 
hamba pun mencapai keadaan fana' total. 

Sesudah melakukan amalan yang lama dan intens, sang 
hamba pun mencapai tahap ini, yang di situ hampir setiap 
saat ada pengetahuan tentang gerakan ini, ia kemudian 
mesti mencoba bahwa kesadaran akan pengetahuan ini 
diperoleh tanpa perantara hati jasmani, dan tidak usah 
mengarahkan perhatian kepadanya. Dengan demikian, 
kemajuan berikutnya bisa dicapai, dan perhatian pun bisa 
ditingkatkan dari segumpal daging dan seluruh tubuh. Ini 
disebut ilm al- bashir atau “pengetahuan serba meliputi”. 
Keberanian mesti dimiliki untuk memelihara “keadaan” ini 
dari mengubahnya dari waktu singkat ke waktu lebih lama 
dan akhirnya untuk selama-lamanya. 

Jika kadang-kadang, lantaran kelemahan hubungan dengan 
Zat Mahabenar yang dicari, kehadiran tidak bisa dijaga tanpa 
perantaraan gerakan, maka melalui gerakan itu sendiri, 
perhatian mesti diarahkan pada hubungan, tetapi ghaflah 
(melupakan Allah) tidak boleh dibiarkan dan ditoleransi. Jika 
gerakan tubuh terus-menerus sama sekali berhenti, maka 
perhatian mesti diarahkan pada gerakan terus-menerus 
tertentu dalam hati. Jika yang ini juga hilang, maka sang 
hamba mesti mandi air dingin, atau menghembuskan napas 
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dari otak dengan kuat, atau ia mesti mengulang-ulang nama 
Allâh Fa’ al beberapa kali dengan penuh kesadaran seraya 
memahami maknanya. Insya' Allah, ia akan bisa menjalin 
kembali hubungannya dengan Zat Mahabenar dengan salah 
satu metode di atas. 

9) Jika dengan rahmat Allah dan disebabkan oleh kesabaran 
dan amalannya, sang hamba mencapai tahap di mana 
hampir setiap saat ia merasakan kehadiran Tuhan yang 
diingatnya, tanpa mengarahkan perhatiannya pada gerakan 
seluruh tubuh, maka ia mesti berusaha untuk tidak 
melupakan anugerah besar ini barang sesaat pun, entah itu 
berupa gerakan-gerakan anggota tubuh atau gerakan- 
gerakan dalam hati. Dalam keadaan seperti ini tentang 
dirinya akan dikatakan bahwa ia telah mencapai kedudukan 
orang-orang yang tangannya sibuk bekerja dan yang hatinya 
sibuk mengingat sang Kekasih (Allah). 

Wahai saudara, pikirkan rencana untuk meraih kekayaan 
(spiritual), 

Jangan lewatkan hidup berharga ini dalam kelalaian. 
Senantiasa, di mana pun, dan dalam setiap pekerjaan, 
Tatapkan pandangan jiwa pada Sang Kekasih! 

10)Sang hamba mestilah berusaha sebaik-baiknya untuk 
memastikan bahwa pengetahuannya terbebas dari segenap 
penjuru arah, atau dari campuran kualitas apa pun sehingga 
keserupaan yang sempurna bisa dihasilkan antara 
pengetahuan dan yang diketahui. Hal ini bisa ditegaskan 
secara lebih jelas demikian: sang hamba, dari pusat hatinya, 
menemukan sebuah hubungan atau nisbat, yang seperti 
seutas benang dan membentang menuju Zat Mahabenar 
yang dicari, agar bersambung dengannya. Hanya saja, ketika 
pihak lainnya, yakni Zat Mahabenar yang dicari itu, bersifat 
mutlak dan tak tertentu, maka hubungan ini pastilah 
berkaitan dengan Zat Mutlak dan tak tertentu yang terbebas 
dari segenap gagasan tentang kualitas dan kuantitas. 
Keadaan ini ditafsirkan sebagai keadaan secara terus- 
menerus tertarik pada Allah, yang menyebabkan timbulnya 
semangat, ekstase, kegembiraan, kemabukan, ketakutan, 
dan ketakziman. Yang dimaksud dengan kewalian (wilayah) 
adalah mengalami keadaan seperti ini. 
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Thariqah Histiyah 

Pendiri : Khawâja Mu'inuddin Hasan Sanjari Hisyti 

Lahir : 1142 M. atau, menurut sebagian ahli, 
pada 1136 M. Tempat kelahirannya adalah 
Sanjar, sebuah kota di Sistan, daerah 
pinggiran Khurasân. 

Wafat : Jum'at, bulan Rajab, 632 H./1235 M. 
Makam atau kuburannya ada di Ajmer, 
India. 

Perjalanan : Daerah pinggiran Khurasân. 
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Tharigah Akbariyah 


Tharigah ini dinisbatkan kepada Muhammad bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Abdullah al-Tha'l al-Hatimi al-Andalusi 
al-Mursiyi yang bersaudara dengan Adi bin Hatim yang bersal dari 
suku al-Thal. Suku 21-121 merupakan salah satu suku yang 
terkenal dalam bidang pengembangan logika baik pada masa 
jahiliyah maupun masa Islam. Beliau dijuluki Abu Bakar dan lebih 
dikenal dengan sebutan Muhyiddin, atau dengan sebutan al-Hatim 
atau Ibnu Arabi. Sementara orang Timur menyebutnya dengan 
Gadhi Abu Bakar Ibnu Arabi. 


Riwayat Hidup 

Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn “Ali Ibn Muhammad 
Ibn Ahmad Ibn Abdullah al-Tha'i al-Hatimi al-Andalusi, putra 
Abdullah ibn Hatim, saudara Adiy ibn Hatim. Ia diberi gelar Abu 
Bakar, dan dijuluki dengan Muhyiddin, al-Hatimi, dan Ibnu Arabi. 
Ibnu Arabi ini tanpa huruf Alif (|) dan Lam (J) seperti yang 
diistilahkan oleh orang masyrik untuk membedakan anta dirinya 
dan al-Qadhi Abu Bakar Muhammad Ibn Arabi (1076-1148), kepala 
hakim Sevilla. Kelak Ibn ‘Arabi belajar kepada salah seorang sepupu 
dari tokoh ini, (al-Tashawwuf al-Islami fi al-Adab wa al-Akhlak, 
halaman: 119, al-Adab al-Sufi fi al-Maghrib wa al-Andalus fi ‘Ahdi al- 
Muwahhidin, halaman: 251, syadzarat al-Dzahab fi Akhbar min 
Dzahab, juz 5, halaman: 190, al-Futiihat al-Makkiyah, juz 1, 
halaman: 3, al-Risalah al-Wujiidiyyah, halaman 5). 

Ibn “Arabi dilahirkan pada 17 Ramadhan 560 H., bertepatan 
dengan 28 Juli 1165 M., di Murcia, Spanyol bagian Tenggara. pada 
waktu kelahirannya Murcia diperintah oleh Muhammad Ibn Sa'id Ibn 
Mardanisy dibawah Bani Umayyah, (al-Risalah al-Wujudiyyah, 
halaman: 5, al-Futihat al-Makkiyyah, juz 1, halaman: 3). 

Sebagai anak pertama dan satu-satunya laki-laki, kelahirannya 
jelas merupakan kebahagiaan besar bagi orang tuanya. Tetapi, 
tujuh tahun pertama kehidupannya tampaknya dihabiskan ditengah 
konflik dan ketegangan lokal. Ayahnya bertugas sebagai tentara Ibn 
Mardanisy, penguasa lokal yang mendirikan kerajaan kecil untuk 
berdiri sendiri dengan bantuan tentara bayaran Kristen. Ibn 
Mardanisy berdiam di Murcia dan Valencia, oleh orang-orang Kristen 
dijuluki “Raja Serigala”. Dia bersekutu dengan raja-raja dari Castile 
dan Aragon. Selama 25 tahun dia membela kerajaannya melawan 
kekuatan baru dari al-Muwahhidin, meskipun kekuasaannya 
semakin surut ketika Ibn ‘Arabi lahir. 

Dinasti al-Muwahhidin berasal dari suku-suku Berber dari 
pegunungan Atlas Maroko, pengikut dari pemimpin keagamaan Ibn 
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Tumart, dan muncul pertama kalinya di tahun 1145. Menjelang 
tahun 1165 mereka menyerbu Afrika Utara sampai Tripoli. 
Sepanjang 20 tahun sebelum kelahiran Ibn “Arabi, al-Muwahhidin 
telah membangkitkan dan merekonsolidasi persatuan muslim di 
Andalusia, membangun benteng pertahanan untuk melawan 
gangguan dari orang-orang Kristen di Utara. Mereka menjadikan 
Sevilla sebagai ibu kota lokal dan membangun stabilitas di seluruh 
daerah Afrika Utara. 

Pada tahun 1172 Ibn Mardanisy wafat, dan berakhirlah 
perlawanan terhadap kekuasaan al-Muwahhidin. Ayah Ibn “Arabi 
bersama-sama dengan rombongan pengikut Ibn Mardanisy yang 
terkemuka, tampaknya mengalihkan kesetiaannya pada Sultan al- 
Muwahhidin, Abu Ya'gub Yusuf I dan menjadi salah satu penasihat 
militernya. Pada tahun itu juga semua keluarganya pindah ke 
Sevilla, pusat kosmopolit yang ramai dan makmur, dan menjadi ibu 
kota kerajaan al-Muwahhidin di Spanyol. Program-program 
pembangunan baru yang dibiayai oleh Sultan: seperti memulihkan 
kembali sistem air Romawi Kuno dan membuat Sevilla menjadi kota 
utama di negeri ini. Kota ini menjadi titik temu antara berbagai ras 
dan kultur di mana penyanyi serta penyair bergaul dengan para 
filosof dan teolog, dan para wali berdampingan dengan para 
pendosa. Jadi, sejak usia 7 tahun Ibn 'Arabi tumbuh di lingkungan 
yang penuh dengan ide-ide penting pada masa itu, ilmu 
pengetahuan, agam, dan filsafat. 

Ketika komunikasi massa sebagaimana kita kenal sekarang 
belum ada, lingkungan semacam ini menjadi unsur penting dalam 
perkembangan dirinya. Sevilla abad ke XII pada masa Ibn 'Arabi 
masih muda bisa disamakan dengan gabungan kota London, Paris, 
dan New York di masa sekarang sebuah campuran yang luar biasa 
dari berbagai orang, bangunan, dan peristiwa 

Sebagian besar dari kehidupan awalnya dihabiskan seperti 
lazimnya anak-anak muda yang baru tumbuh. Pendidikannya adalah 
pendidikan standar untuk keluarga muslim yang baik, meskipun 
tampaknya ia tidak belajar di sekolah resmi, hampir bisa dipastikan 
ia mendapatkan pelajaran privat di rumah. Dia diajari al-Qur'an oleh 
salah seorang tetangganya, Abii “Abdallah Muhammad al-Khayyat, 
yang kemudian sangat ia cintai dan tetap menjadi sahabat dekatnya 
selama bertahun-tahun (al-Risalah al-Wujudiyyah, halaman: 6). 

Selama menetap di Sevilla, Ibn ‘Arabi muda sering melakukan 
perjalanan ke berbagai tempat di Spanyol dan Afrika Utara. 
Kesempatan itu dimanfaatkannya untuk mengunjungi para sufi dan 
sarjana terkemuka. 

Salah satu kunjungannya yang sangat mengesankan ialah ketika 
berjumpa dengan Ibn Rusydi (w. 595 H). di Kordova. Ibn 'Arabi 
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dikirim oleh ayahnya untuk bertemu dengan filosof besar Ibn Rusydi 
yang berasal dari keluarga yang sangat terpandang di Kordova. Ibn 
Rusydi, dari semua tokoh abad pertengahan Spanyol, mungkin 
orang yang paling terkenal di Eropa, sebab ia memperkenalkan 
kembali karya-karya Aristoteles, astronomi, meteorologi, 
pengobatan, biologi, etika, logika, dan  ulasan-ulasannya 
berpengaruh luar biasa terhadap Eropa ketika orang-orang Eropa 
kemudian menemukan kembali Aristoteles. 

Percakapan Ibn 'Arabi dengan filosof besar ini membuktikan 
kecemerlangan yang luar biasa dalam wawasan spiritual dan 
intelektual. Perecakapan tersebut menjelaskan perbedaan dan 
pertentangan asasi antara jalan akal logis dan jalan imajinasi 
gnostik. Fakta bahwa sufi muda ini mengalahkan filosof peripatetik 
itu dalam tukar pikiran tersebut dengan tepat menunjukkan titik 
buhul pemikiran filosofis dan pengalaman mistik Ibn “Arabi yang 
memperlihatkan bagaimana mistisisme dan filsafat berhubungan 
satu sama lain dalam pemikiran metafisikanya. Pengalaman- 
pengalaman visioner mistiknya berhubungan erat dan disokong 
oleh pemikiran filosofisnya yang ketat. Ibn “Arabi adalah seorang 
mistikus yang sekaligus seorang guru filsafat peripatetik, sehingga 
ia bisa memifilsafatkan pengalaman spiritual batinnya secara tepat 
ke dalam suatu pandangan dunia metafisis yang sangat kompleks, 
(al-Risalah al-Wujadiyyah, halaman: 7). 

Ibn “Arabi tampaknya ditakdirkan untuk mengikuti jejak ayahnya. 
la bertugas dalam pasukan tentara Sultan al-Muwahhidin selama 
beberapa waktu dan dijanjikan kedudukan sebagai asisten untuk 
gubernur Sevilla. Dia sendiri menyebut periode kehidupan ini 
sebagai periode kejahilan. Periode kejahilan atau kebodohan ini 
diakhiri oleh pengalaman pencerahan. 

Setelah pertemuannya dengan Ibn Rusydi dan mengalami 
pencerahan spiritual, pada tahun 580 H. (1184 M.), Ibn 'Arabi 
mengundurkan diri dari ketentaraan dan segala urusan duniawi 
yang dimilikinya. Peristiwa terakhir yang memberinya keputusan 
bulat adalah saat ia dan panglima al-Muwahhidin bersama-sama 
shalat di Masjid Agung Kordova. 

Alasan aku menolak dan mengundurkan diri dari ketentaraan 
dan alasanku untuk menempuh jalan (Tuhan) dan kecenderunganku 
terhadap jalan itu adalah sebagai berikut: Aku pergi bersama 
tuanku, Panglima (al-Muwahhidin) Abu Bakr Yusuf bin Abd al-Mu'min 
bin “Ali, menuju ke Masjid Agung Kordova dan aku melihat dia 
bersimpuh, sujud dengan rendah hati memohon kepada Allah Sut. 
Kemudian pikiran melintas (khatir) menerpaku (sehingga) aku 
berkata pada diriku sendiri, Jika penguasa negeri ini begitu pasrah 
dan sederhana di hadapan Allah Swt., maka dunia ini tidak ada 
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artinya.” Lalu aku meninggallkannya pada hari itu juga dan tidak 
pernah melihatnya lagi. Sejak itu aku mengikuti jalan ini. 

Perlu dicatat di sini bahwa masa jahiliyah yang dialami Ibn 'Arabi 
tak lain hanyalah sebuah Fase Ghaflah, Fase Kealpaan atau 
“kebingungan”. Begitulah, sejak saat itu Ibn “Arabi mengabdikan diri 
pada kehidupan dan penghambaan penuh terhadap Allah Swt. 
sesuai dengan ajaran yang diberikan oleh isa, Musa, dan 
Muhammad Saw. la memutuskan untuk mengambil jalan zuhud 
dengan meninggalkan seluruh kekayaan duniawinya, di mana ini 
menjadi titik perubahan penting dalam perjalanan hidup Ibn “Arabi: 
ia telah memilih jalan kemiskinan dan tak akan pernah berpaling 
lagi darinya. Sejak saat itu hingga akhir hayatnya salah satu sumber 
penghidupannya adalah pemberian dan sedekah yang diterimanya 
dari para sahabat di jalan spiritual dan dari sebagian kerabatnya 
semasih tinggal di Timur. Baginya hal itu merupakan wujud 
pengabdian murni (al-Ubudiyyah al-Mahdah) yang mengharuskan 
seorang wali meninggalkan semua hak dan harta yang akan 
membuatnya tetap ingat akan rububiyyah, ketuhanan. 

Pada beberapa bagian karyanya, Ibn ‘Arabi menyebutkan secara 
tersurat maupun tersirat upayanya untuk “Kembali kepada Allah 
Swt.”. Di sana, kita dapat secara langsung mencatat pengulangan 
beberapa istilah kunci: khalwat  (“penyendirian”), fath 
(“pencerahan”), mubasysyirah atau sesekali wagi'ah (“mimpi”), 
tawbah (“tobat”) dan ruju' (“kembali”). Semua istilah tersebut 
mewakili begitu banyak kepingan asimetris, yang jika dikumpulkan 
dan disusun secara koheren, memungkinkan kita membentuk 
kembali sebuah catatan logis mengenai rentetan fase dalam proses 
kembalinya Ibn ‘Arabi kepada Allah Swt. 

Pada 590 H. (1193) ketika pikiran-pikirannya telah mengkristal, 
ia berkelana mengelilingi Andalusia. Pertama ia menuju kota Murur 
untuk menemui Syaikh Abû Muhammad al-Mawriri. Selanjutnya ia 
meneruskan kelananya ke Kordova dan Granada. Setelah puas 
menikmati kelananya ke berbagai kota di Andalusia ia ingin 
menyeberangi laut dan menuju daratan lain. la pun pergi ke 
Bejayah (Bugia) Aljazair untuk mengunjungi Syaikh Aba Madyan, 
seorang pendiri aliran tashawwuf yang barangkali adalah syaikh 
paling terkemuka pada zamannya. Melalui Abû Madyanlah 
kecenderungan sufi yang khas di Maghrib benar-benar kentara. 
Berasal dari daerah Sevilla, Abi Madyan tinggal sementara di Fez. 
Di sana dia bertemu dengan Abu Abdullah al-Daggag, seorang sufi 
aneh yang luar biasa, demikian menurut para penulis hagiografi 
yang tampaknya mewariskan khirgah untuknya. 

Abu Madyan adalah seorang yang sangat berpengaruh pada diri 
Ibn 'Arabi. Hal ini terlihat dari kisah-kisah yang ditulisnya sendiri 
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mengenai tokoh-tokoh spiritual pada zamannya. Meskipun 
keinginannya untuk bertemu dengan Abû Madyan secara fisik tidak 
pernah tercapai bahkan ajaran Abû Madyan diperolehnya hanya dari 
murid-muridnya yang notabene adalah guru-gurunya, seperti al- 
Mawriri , al-Kimi dan al-Sadrani, akan tetapi Ibn “Arabi meyakini 
bahwa Abu Madyan mengenalnya, bahkan telah menemuinya 
berkali-kali secara spiritual. Tokoh inilah yang kerap kali disebut- 
sebut sebagai salah satu mata rantai yang menghubungkan Ibn 
'Arabi dengan aliran Neoplatonisme. 

Dari Bugia Ibn 'Arabi meneruskan kelananya ke Tunisia. Di sana 
ia mengkaji karya seorang sufi politisi, نطق‎ al-Qasim Ibn @ushay, 
Khal'an Na'layn (melepas kedua sandal). Tokoh inilah yang terkenal 
pembelotannya terhadap dinasti al-Murabitin di Andalusia Barat. 
Selain mengkaji karya tersebut, pada tahun yang sama Ibn 'Arabi 
mengunjungi beberapa murid Abû Madyan, seperti ‘Abd al-Aziz al- 
Mahdawi dan Abû Muhammad “Abdallah al-Kinani. Kepada al- 
Mahdawi ia mempelajari karya Ibn Barrajan, yakni Kitab al-Hikmah. 

Dituturkan bahwa selama berada di Tunisia, Ibn 'Arabi bertemu 
dengan Nabi Khidir As. Pertemuan kemudian terjadi lagi ketika pada 
akhir 1194 Ibn 'Arabi kembali ke Andalusia. Dengan demikian 
sebanyak tiga kali telah ditemui oleh Khidir As. dalam tingkatan 
yang berada secara fisik. Pertemuan pertama berlangsung di 
daratan, di jalan kota pada siang hari, di mana ia menekankan 
kepasrahan lahiriah kepada guru duniawi. Pertemuan kedua terjadi 
di air, sebuah pertemuan pribadi di bawah cahaya bulan purnama. 
Dan ketiga, Khidir memperlihatkan diri di atas udara. Tampaklah 
bahwa ada tahapan dari ajaran Khidir As. dalam “bahasa yang 
khusus” untuk menuntun Ibn “Arabi ke dalam pengetahuan misteri 
Ilahi dan mendorongnya untuk merenungkan kualitas dari 
pendidikan tersebut. Sejak saat itu ia memulai aktifitas menulis, 
menuangkan ilham atau inspirasi yang diterimanya ke dalam tulisan 
agar bisa dibaca para sahabatnya. Di akhir 1194, setelah kembali ke 
Andalusia, ia menulis salah satu karya besarnya, Magasid al-Asrar, 
untuk sahabat-sahabat dari Mahdawi. Pada sekitar tahun yang sama 
ia menyusun Tadbirat al-Ilahiyyah untuk al-Mawriirri. 

Dalam periode sepuluh tahun sejak pengunduran dirinya dari 
pemerintahan al-Muwahhidin dan memasuki jalan rohani, Ibn 'Arabi 
melakukan perjalanan yang menandai masa instruksi dalam 
kebijaksanaan kenabian. Ia memulai sebagai Isawi, kemudian 
menjadi Musawi, dan setelah bertemu dengan Hûd dan semua nabi, 
ia akhirnya sampai pada warisan Muhammad Saw. Terkadang 
proses ini berada di bawah bimbingan para guru spiritual, 
terkadang melalui campur tangan langsung dari para nabi itu 
sendiri. Ibn ‘Arabi dengan jelas melihat seluruh proses 
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perkembangan spiritual dan kewalian dari segi kebijaksanaan 
khusus dari para nabi dan rasul. Baginya, kebijaksanaan- 
kebijaksanaan itu tidak lain adalah ekspresi integral dan 
menyatukan kebijaksanaan Muhammad. Warisan kenabian ini 
membentuk basis riil dari semua tulisannya. Ia mulai sebagai 
pengikut Isa, menekankan pada penarikan diri, dan kemudian di 
dalam jalan spiritual Mûsê , saat cahaya wahyu diturunkan. Setelah 
melalui tempat-tempat wahyu diwakili oleh masing-masing nabi, ia 
akhirnya sampai pada warisan sempurna dari Muhammad. 

Ketika ayahnya meninggal dunia, lalu disusul ibunya beberapa 
bulan kemudian, Ibn 'Arabi menerima kenyataan bahwa ia harus 
merawat kedua saudarinya, yakni Umm Sad dan Umm `Ala'[xxv], 
sehingga ia harus meninggalkan kehidupan spiritualnya. Desakan 
duniawi juga muncul, ketika terjadi ketegangan politik antara al- 
Muwahhidm di Sevilla dan Raja Alfonso VIII dari Castile. Ibn 'Arabi 
mendapat tawaran pekerjaan dalam pasukan pengawal Sultan. 
Karena teringat ucapan Salih al-Adawi, Ibn ‘Arabi menolak tawaran 
itu. Kemudian ia meninggalkan Sevilla membawa kedua saudarinya 
menuju Fez dan tinggal di sana untuk beberapa tahun. Setelah 
kedua adiknya mendapatkan suami, tanggung jawab duniawinya 
selesai dan ia kembali mencurahkan diri pada jalan spiritual. 

Fez tampaknya menandai periode kebahagiaan yang luar biasa 
dalam kehidupannya, di mana ia bisa mengabdikan dirinya secara 
penuh kepada kegiatan spiritual dan bergaul dengan orang-orang 
yang sepaham dan memiliki aspirasi yang sama. Dia tidak hanya 
bertemu dengan para wali yang merupakan pewaris Muhammad, dia 
sendiri juga semakin jauh masuk ke dalam warisan ini. Di Masjid al- 
Azhar di Fez ia memasuki tingkatan baru dari visi di dalam bentuk 
cahaya, visi cahaya ini adalah sejenis rasa pendahuluan dari 
perjalanan cahaya yang besar. Pada tahun berikutnya, pada usia 35 
tahun, Ibn ‘Arabi mengalami suatu perjalanan yang luar biasa dari 
semuanya, yaitu pendakian (mi'raj) yang mencerminkan perjalanan 
malam Nabi Muhammad yang terkenal. Perjalanan ini kemudian 
tertuang dalam Kitab al-Isra'. Perjalanan ini merupakan perjalanan 
Spiritual ke atas langit, perjalanan yang membawa peziarah 
melampaui sekat-sekat geografis menuju hadirat Ilahi, “yang 
berjarak dua busur atau lebih dekat”, (Al-Najm: 9). Bagi para wali, 
meneladani Nabi berpuncak dalam “perjalanan malam” ini. 

Setelah dianugerahi visi yang paling terang tentang takdirnya, 
Ibn ‘Arabi kembali ke semenanjung Liberia untuk terakhir kalinya 
pada tahun 1198. Pada bulan Desember tahun itu ia berada di 
Kordova daat pemakaman Ibn Rusydi. Kemudian dari Kordova, 
bersama sahabat dekatnya al-Habsyi mereka menuju ke Granada 
dan kembali bertemu dengan ‘Abdallah al-Mawriri. Pada bulan 
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Januari 1199 di Granada Ibn 'Arabi mendapat visi yang memperkuat 
makna dari penutup para wali. Dari Granada mereka menuju Murcia. 
Setelah dua tahun berada di negeri kelahirannya ini, mereka pergi 
ke Marakesy. Pada awal 1201 (597) dari kota ini mereka menuju 
Bugia lagi, setelah itu berkelana ke Tripoli, Tunisia, Mesir dan 
kemudian menuju Makkah. 

Pada akhir perjalanan panjangnya dari barat, Ibn ‘Arabi akhirnya 
tiba di Makkah pada pertengahan 1202. Di kota ini namanya 
mencuat, para tokoh dan ilmuwan pun sering menemuinya. Di 
antara mereka adalah Abu Syuja' al-Imam al-Muwakkil yang 
mempunyai seorang putri cantik dan cerdas bernama Nizam. Gadis 
ini memunculkan inspirasi pada diri Ibn ‘Arabi sehingga lahirlah 
karyanya terjemahan al-Asywag, (Futtihat al-Makkiyah, juz 1, 
halaman: 5, al-Risalah al-Wujudiyyah, halaman: 8). 

Selama dua tahun di Makkah (1202-1204), Ibn “Arabi sibuk 
dalam penulisan. Karya-karyanya pada periode ini adalah: Misykat 
al-Anwar, Hilyat al-Abdal, Rah al-@uds, dan Taj al-Rasa'il. Namun 
karyanya yang paling monumental adalah Futihat al-Makkiyah, yang 
diklaimnya merupakan hasil pendidikan langsung dari Tuhan. 
Penulisan kitab yang menjadi masterpiece-nya ini berawal dari 
peristiwa saat ia bertawaf di Ka'bah, di mana dia bertemu dengan 
figur pemuda misterius yang memberinya pengetahuan tentang 
makna esoterik dari al-Qur'an . Di samping itu, sebuah visi tentang 
nabi Muhammad melengkapi perjalanan rohaninya menuju puncak, 
yakni sebagai penutup kewalian. Pada periode Makkah ini juga 
terjadi pertemuan antara dia dengan Syaikh Majd al-Din Ishag bin 
Yusuf dari Anatolia (daerah Rum). Syaikh ini adalah seorang tokoh 
spiritual penting yang menjadi penasihat raja di Istana Saljuk, yang 
suatu saat nanti akan menjadi ayah dari Sadr al-Din al-Qûnawî, 
salah seorang tokoh kunci di antara murid-murid Syaikh al-Akbar, 
(al-Risalah al-Wujudiyyah, halaman: 8). 

Pada tahun 1204 (601 H.) Ibn ‘Arabi meninggalkan Makkah 
menuju Baghdad dan tinggal selama 12 hari, lalu melanjutkan 
perjalanan ke Mosul. Selama tinggal di sini ia berhasil 
menyelesaikan tiga karya, yaitu Tanazzulat al-Mawsiliyyah, al-Jalal 
wa al-Jamal, dan Kunh ma la budda li al-Murid Minhu. Dari Mosul, 
selama tahun 1205 (602 H.) mereka (Ibn ‘Arabi dan Habasyi) 
berangkat ke utara melalui Dyarbakir dan Malatya sampai Konya. 
Pada tahun ini Ibn 'Arabi menyusun Risalat al-Anwar (Risalah 
Cahaya). Dan untuk pertama kalinya berhubungan dengan Awhad 
al-Din al-Kirmani, seorang guru spiritual dari Iran. Pada tahun 1206 
Ibn ‘Arabi menuju ke Yerussalem lalu Hebron di sini berhasil 
menulis Kitab al-Yagin dan menunaikan ibadah haji di Makkah pada 
bulan Juli 1206. Menjelang 1207 mereka kembali berada di Kairo, 
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berkumpul bersama sahabat lama Ibn “Arabi dari Andalusia, yaitu al- 
Khayyat dan al-Mawriri, (al-Risalah al-Wujudiyyah, halaman: 8-9). 

Akan tetapi sayangnya lingkungan di Kairo tidak simpati pada 
Ibn “Arabi, karena ajaran-ajarannya dianggap menyimpang dan 
dituduh melakukan bid'ah. Mereka merasa tertekan dengan 
keadaan ini, pada akhir tahun 1207 Ibn ‘Arabi kembali ke Makkah 
untuk melanjutkan belajar Hadits dan juga mengunjungi keluarga 
Abû Syuja' bin Rustam. Setelah tinggal di Makkah sekitar satu tahun 
lalu berjalan lagi ke utara menuju Asia kecil. Tiba di Konya pada 
tahun 1210 (607 H.) dan disambut baik oleh penguasa Kay Kaus 
dan orang-orang di sana. 

Pada tahun 1212 (609 H.) Ibn ‘Arabi kembali mengunjungi 
Baghdad. Di sana dia bertemu dengan guru sufi terkenal Syihab al- 
Din Umar al-Suhrawardi, pengarang kitab 'Awirif al- Ma'arif ( 539-632 
H./1145-12538 M). Pada periode antara 1215-1221 Ibn “Arabi 
berkelana lagi ke Aleppo, Makkah, Anatolia, Malatya dan kembali ke 
Aleppo lagi. Sewaktu tinggal di Malatya Ibn ‘Arabi sempat menulis 
Istilahat al-Shifiyyah. Pada tahun 1221 di Aleppo, Majd al-Din Ishaq 
wafat dan Ibn ‘Arabi mengambil tugas membesarkan dan mendidik 
putra Majd al-Din, Sadr al-Din @inawi yang saat itu berusia sekitar 7 
tahun. Tidak berapa lama kemudian sahabatnya al-Habasyi juga 
wafat. 

Pada tahun 12235 (620 H). Ibn ‘Arabi menetap di Damaskus 
hingga akhir hayatnya, kecuali sekedar kunjungan singkat ke Aleppo 
pada tahun 1231. Perjalanan yang panjang, hasil karya yang luar 
biasa, kefakiran dan kemiskinan yang menjadi panggilan hidupnya, 
semua telah menggerogoti kesehatannya. Kini dia amat terkenal 
dan dihormati di mana-mana. Penguasa Damaskus al-Malik al-'Adl 
menawarinya untuk tinggal di istana. Di sini Ibn “Arabi 
merampungkan karya besarnya Futuhat al-Makkiyyah dan juga 
Fushûs al-Hikam sebagai ikhtisar ajaran-ajarannya. Selain itu 
menyelesaikan puisinya Diwan al-Akbar. Adapun Sadr al-Din al- 
@inawi yang telah dibesarkan dan  dididiknya selalu 
mendampinginya dengan setia, bersama dengan Awhad al-Din 
Kirmani, sahabat Ibn ‘Arabi sekaligus guru @inawi. 

Ibn ‘Arabi wafat di Damaskus pada 16 November 1240 (28 
Rabi'ul Tsani 658 H). dalam usia 76 tahun. Qadi ketua di Damaskus 
dan dua orang murid Ibn ‘Arabi melakukan upacara 
pemakamannya, (al-Risalah al-Wujiidiyyah, halaman: 9, al-Adab al- 
Sufi fi al-Maghrib wa al-Andalus fi 'Ahdi al-Muwahhidin, halaman: 87, 
Syadzarat al-Dzahab, juz 5, halaman: 190, Futiihat al-Makkiyah, juz 
1, halaman: 13). 

Tentang istri-istrinya yang dapat diketahui ada tiga orang yaitu, 
Maryam, yang dinikahinya di Sevilla dan disebutnya sebanyak dua 
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kali dalam Futihat al-Makkiyyah, juz 2, halaman: 278, dan juz 3, 
halaman: 235, Fatimah binti Yûnus bin Yûsuf; putri seorang syarif di 
Makkah, ibunda dari Imad al-Din (Futihat al-Makkiyah, juz 4, 
halaman: 554), dan seorang wanita yang tidak diketahui namanya, 
putri seorang gadi ketua Maliki yang dinikahinya di Damaskus, 
(Futihat al-Makiyyah, juz 4, halaman: 559). Sedangkan ibunda dari 
Zainab (anak perempuan Ibn “Arabi) tidak diketahui namanya serta 
bagaimana nasibnya. 


Corak Pemikiran dan Gaya Ibn “Arabi 


Secara tipikal Ibn 'Arabi dianggap sebagai seorang sufi. 
Anggapan ini relatif benar jika memahami istilah sufisme untuk 
menunjuk pada tambatan pemikiran dan praktik Islam yang 
menekankan pengalaman langsung dari objek-objek iman. Terlepas 
dari perbedaan mengenai asal-usul kata yang membentuk, artinya 
seperti safa (suci): saf (penghuni masjid): sophia (hikmah): atau saf 
(bulu domba), tashawwuf mengandung makna yang dalam yang 
merujuk pada kebersihan batin, mendekatkan diri pada Tuhan, 
menjauhkan diri dari kesombongan dan kethamakan terhadap daya 
tarik dunia. Tashawwuf secara umum adalah falsafah hidup dan cara 
tertentu dalam tingkah laku manusia dalam upaya merealisasikan 
kesempurnaan moral, pemahaman hakikat realitas, dan kebahagian 
rohaniah. 

Dari sekian pengertian tashawwuf (sufisme) di atas adalah benar 
jika dikatakan bahwa Ibn “Arabi adalah seorang tokoh sufisme. 
Karena jika kita menyimak kembali riwayat hidupnya, adalah sosok 
yang memilih jalan ruhani yang penuh kesederhanaan pada saat 
kenikmatan duniawi mengelilinginya. Harta, jabatan, dan segala 
kemewahan ditinggalkannya demi mencari kebahagiaan hakiki. 

Dalam banyak literatur, Ibn ‘Arabi memang lebih sering 
dimasukkan dalam ketegori tokoh sufi atau dalam disiplin bidang 
tashawwuf. Tetapi jika ada yang menyebutnya sebagai seorang 
filosof, seperti hanya AE. Affifi yang memandang Ibn ‘Arabi dari 
sudut pandang filsafat, maka tidaklah mudah untuk menyangkalnya. 
Hal ini dikarenakan corak pemikirannya yang mensintesakan antara 
tashawwuf dan filsafat. 

Dari segi epistemologi, sufisme, atau tashawwuf adalah hasil 
dari proses mujahadah (mengekang hawa nafsu), musyahadah 
(pandangan bathin), dan intuisi. Sedangkan filsafat adalah hasil dari 
cara kerja akal (logika) dan argumentasi yang kuat. Keduanya 
mempunyai objek yang sama, yakni alam beserta isinya, manusia 
serta perilakunya, dan eksistensi Tuhan. Pemaduan kedua unsur ini, 
yakni filsafat dan tashawwuf menjadi sinergi luar biasa yang 
melahirkan corak berpikir rasional transendental. Inilah yang 
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mewarnai corak pemikiran Ibn “Arabi. Hasilnya adalah sebuah 
sintesa antara perspektif nalar dan spiritual. 

Dalam wacana ilmu tashawwuf, dibedakan adanya tiga corak 
atau aliran pemikiran sufisme, yaitu: Tashawwuf akhlagi, tashawwuf 
'amali dan tashawwuf filosofis atau falsafi. Kemudian pembagian 
tiga corak ini disingkat oleh Prof. H.A. Rivay Siregar menjadi dua 
aliran yaitu tashawwuf sunni (gabungan antara tashawwuf akhlagi 
dan tashawwuf amali) dan tashawwuf filosofi. Keduanya mempunyai 
sejumlah kesamaan yang prinsipil di samping perbedaan-perbedaan 
yang mendasar. Persamaannya adalah bahwa keduanya mengaku 
bersumber dari al-Qur'an dan Sunnah dan sama-sama berjalan 
dalam magamat dan ahwal. Perbedaanya adalah mengenai 
kedekatan antara sufi dengan Tuhannya. Penganut tashawwuf sunni 
mengatakan bahwa sedekat apapun antara seorang manusia 
dengan Tuhannya tidak mungkin tumbuh karena tidak satu esensi. 
Sedangkan penganut tashawwuf filosofis mengatakan bahwa 
manusia berpadu dengan Tuhan karena manusia tercipta dari 
esensi-Nya. Selain itu perbedaan bersumber dari perbedaan 
instrumen yang digunakan dalam memecahkan persoalan. Di satu 
pihak, tashawwuf sunni cukup menggunakan dalil-dalil nagl dari 
ajaran Islam, cenderung ortodoks dan sederhana dalam pemikiran. 
Di lain pihak tashawwuf filosofis sangat gemar terhadap ide-ide 
spekulatif dengan menggunakan analisis filsafat yang mereka 
kuasai, baik filsafat Timur maupun Barat. 

Cikal bakal kemunculan dua aliran dalam tashawwuf ini, terjadi 
pada abad ketiga dan keempat Hijriyah. Pada saat itu muncul dua 
aliran dalam tradisi asketisme. Aliran pertama melandaskan diri 
pada al-Qur'an dan sunnah dan memegang tradisi kalam dan figih 
dengan kuat. Aliran inilah yang menjadi pangkal munculnya 
tashawwuf sunni. Aliran kedua adalah aliran yang selain berprisip 
pada al-Qur'an dan sunnah juga pada tradisi di luar Islam yang 
cenderung pada hal-hal yang metafisis yang disebut union mystica. 
Aliran ini sering menunjukkan keganjilan (syatahat) sehingga 
menimbulkan pertentangan dan dianggap menyimpang dari ajaran 
Islam. Aliran inilah yang menjadi awal munculnya tashawwuf 
filosofis. 

Kemudian pada abad kelima Hijriyah, aliran sunni mengalami 
masa kejayaan di tangan Abû al-Hasan al-Asy'ari (w. 524 H.) dengan 
teologi Ahlu al-Sunnah wa al-Jama'ah dan mengeritik keras 
terhadap keekstriman tokoh sufi seperti Abu Yazid al-Busthami dan 
al-Hallaj, yang ungkapan-ungkapannya terkenal ganjil. Pada abad 
kelima Hijriyah ini tashawwuf aliran filosofis tenggelam dan baru 
muncul kembali dalam bentuk lain, yaitu pada pribadi para sufi yang 
juga filosof pada abad keenam Hijriyah dan setelahnya. Mulai saat 
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itulah tashawwuf filosofis berkembang lagi dan sampai pada 
puncaknya, aliran ini melahirkan sesosok sufi filosofis yang 
menggemparkan pada abad-abad berikutnya yakni Syaikh al-Akbar 
Ibn al-'Arabi. Bahkan sampai saat ini terus menjadi bahan kajian 
yang aktual. 

Umumnya para sufi filosofis begitu gigih mengompromikan 
ajaran-ajaran filsafat yang berasal dari luar Islam ke dalam ajaran 
mereka, serta menggunakan terminologi-terminologi filsafat, tetapi 
maknanya telah disesuaikan dengan ajaran tashawwuf mereka. Para 
sufi yang juga filosof ini mengenal dengan baik filsafat Yunani 
seperti pemikiran-pemikiran Socrates, Plato, dan aliran Stoa 
(didirikan oleh Zeno), serta aliran Neoplatonisme dengan filsafatnya 
tentang emanasi. Selain itu mereka juga mempelajari filsafat-filsafat 
Timur Kuno, baik dari Persia maupun India, serta menelaah karya- 
karya filofos Islam, seperti al-Farabi, Ibn Sina, dan lain-lain. Begitu 
pula yang dilakukan Ibn ‘Arabi . 

Dengan begitu dapat dikatakan bahwa pemikiran Ibn “Arabi 
dapat dilihat dari dua sudut pandang, yakni tashawwuf dan filsafat, 
meskipun tidak secara murni. Jika dalam membahasnya kita 
menggunakan kaca mata tashawwuf, maka pemikirannya dapat 
dikategorikan sebagai tashawwuf filosofis. Jika menggunakan kaca 
mata filsafat, maka pemikirannya dikategorikan filsafat mistis. 

Kita dapat melihat dari segi tashawwuf karena ia menjalani laku 
kehidupan rohani seperti sufi pada umumnya dan kehidupannya 
dipenuhi pengalaman spriritual yang agung dan secara 
epistemologis ia mendapatkan pengetahuan dari intuisi, kasyf 
(penyingkapan) dan zaug (rasa). Sedangkan dari sudut pandang 
filsafat, Ibn ‘Arabi dapat disebut seorang filosof, karena selain dia 
paham betul dengan teori-teori filsafat dari berbagai unsur sehingga 
bahasa yang digunakan adalah bahasa filsafat, tetapi juga 
pemikirannya menambah pada objek-objek kajian filsafat, yaitu 
problem metafisika. 

Menurut A.E. Affifi, secara keseluruhan Ibn “Arabi dapat 
digambarkan sebagai filosof bertipe tidak beraturan dan eklektik. Ia 
mengatakan bahwa gaya Ibn ‘Arabi yang ambiguity (mendua) 
disebabkan paling tidak oleh tiga hal, yaitu: pertama Ibn “Arabi 
menggunakan istilah-istilah yang diambilnya dari berbagai sumber, 
seperti The Good-nya Plato, The One-nya Plotinus, Substansi 
Universal-nya Asyari dan Allah-nya Islam. Kadang-kadang ia 
menggunakan satu kata untuk beberapa makna, misalnya kakikat, 
diartikan sebagai realitas, kadang esensi, kadang suatu ide atau 
suatu ciri. Yang kedua, bahwa Ibn “Arabi selalu berusaha 
merekonsiliasikan dogma-dogma ortodoks Islam dengan pemikiran 
panteistik. Dan yang ketiga, ia menggunakan bahasa yang puitis 
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dan fantastis sehingga mengaburkan pemikiran yang logis dan 
ketat. 

Siapapun tidak menyangkal bahwa memahami pemikiran Ibn 
‘Arabi bukanlah hal yang mudah. Meskipun karya-karyanya yang 
berjumlah ratusan dapat memberikan gambaran yang utuh buah 
pemikirannya, tetapi ungkapan-ungkapan yang digunakan bersifat 
simbolis dan mengandung makna yang begitu dalam sehingga sulit 
dimengerti oleh orang-orang yang mempelajarinya. Tidak 
mengherankan jika pada suatu waktu di musim dingin di parlemen 
Mesir terjadi perdebatan seru di tengah para tokoh pemikir, 
mengenai boleh tidaknya salah satu karya Ibn ‘Arabi diterbitkan 
secara bebas. Sebagian berpendapat boleh, sebagian melarangnya 
karena dikhawatirkan menyesatkan pembacanya. Memang 
diperlukan sikap kritis dan ekstra hati-hati karena pembahasannya 
merambah hal-hal yang sangat fundamental dalam pemikiran, yaitu 
spekulasi tentang hakikat segala realitas. Itulah mengapa karya- 
karyanya cenderung dicurigai dan dianggap membahayakan 
keimanan, terutama di kalangan sunni yang notabene dianut oleh 
mayoritas umat Islam. 

Namun lain halnya bagi sejumlah sarjana, yang sebagian berasal 
dari kalangan Syi'ah dan sebagian dari luar Islam. Mereka memiliki 
sikap yang lebih apresiatif terhadap konsep-konsep tashawwuf 
filosofis, termasuk di dalamnya pemikiran Ibn 'Arabi . Hal ini antara 
lain disebabkan karena pandangan para sufi dianggap lebih liberal 
dan mengandung pesan universal bagi bentuk agama apapun, 
sehingga adanya keragaman di dunia ini tidak menjadi halangan 
untuk terjalinnya harmoni kehidupan, karena hanya ada satu realitas 
yang mendasarinya. 


Guru-guru Syaikh Ibn Arabi 


1. Abu Bakar bin Akhlaf al-Lakhami, Guru al-Qur'an 

2. Abu al-Hasan Syarikh bin Muhammad bin Syuraikh al-Ra'idi, 
Guru al-Qur'an 

3. Abu al-@asin Abu Rahman bin Ghalib al-Syarati, Guru al-Qur'an 

4. Abu Muhammad Abdullah al-Bazari, Guru al-Qur'an dan @iro'ah 

5. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Abi Khamzah, Guru 
@iro'ah Sab'ah 

6. Abu Abdillah Muhammad bin Said bin Darrabun, Guru Hadits 

7. Abu Muhammad Abdul Hag bin Abdur Rahman bin Abdillah al- 
Isbidi, Guru Hadits 

8. Abd al-Shamad bin Muhammad bin Muhammad bin Abi Fadhal 
al-Khurrastani, Guru Hadits 

9. Yunus bin Yahya Abi al-Hasan al-Abbasi al-Hasyimi, Guru Hadits 

10. Abu Suja’ Zahid bin Rastam al-Asbihani, Guru Hadits 
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11. Nasr bi Abi al-Futhi bin Umar al-Hasr, Guru Hadits 

12. Salim bin Rizgullah al-Afriki, Guru Hadits 

15. Muhammad Abu walid bin Muhammad bin Sabil, Guru Fiqih 

14. Abu Abdillah bin 'azzi al-Fakhir, Guru Figih 

15.Abu Said Abdillah bin Umar bin Ahmad bin Mansur al-Shafa, 
Guru Figih 

16. Abu al-Wabil bin Ibnu Arabi, Guru Figih 

17. Abu Sana Mahmud bin Mudhaffar al-Liban, Guru Fiqih 

18. Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Bakri, Guru 
Tashawwuf 

19. Dhiya' al-Din Abd al-Wahab bin Ali bin Ali bin Sakinan 

20.Abu al-Khair Ahmad bin Ismail bin Yusuf al-Tharigani al- 
@uzwaini 

21.Abu Thahir Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim 

22. Abu Thahir al-Salafi al-Asbihani 

23. Jabir bin Ayub 

24. Abu Qasim Khalaf bin Basykawal 

25.al-@asim bin Ali bin Hasan bin Hibbatullah bin Abdullah bin 
Hasan al-Syafi'I 

26. Yusuf bin Hasan bin Abi al-Nagabi bin Hasan 

27.Muhammad bin Yusuf bin Ali al-Rasnawi al-Khaffafi 

28.Abu Hafs Umar bin Abd Najib bin Umar bin Hasan bin Umar al- 
Garsi al-Mayasiti 

29. Abu Farj Abd al-Rahman bin Ali bin Jauzi al-Hafidz 

30. Abu Bakar bin Abil Fatah al-Saikhani 

51. al-Mubarok bin Ali bin Hasan al-Thabagi 

32.Abd. al-Rahman bin Ustadz (Ibn Alwan) 

53. Abd. Jalil al-Zanjani 

34. Abul Qasim Hibbatullah bin Ali bin Mas'ud bin Sadaadin al-Musibi 

355. Ahmad bin Abi Mansur Muhammad bin Abi Ma'ali Abdillah bin 
Mauhib bin Jami’ bin Abd al-Baghdadi 

36. Muhammad bin Abi Bakar al-Tusi 

57. al-Muhadzdzab bin Ali bin Hibatullah al-Tayibi al-Dzariri 

58. Rukn al-Din Ahmad bin Abdillah Ahmad bin Abd @ahir al-Tusi 

59. al-Kirmani Baghdad 

40. Tsabit bin @uroh al-Hawi 

41. Abd al-Azizi bin Ahdhar 

42.Abu Umar Utsman bin Abi Ya'la bin Abi Umar al-Abhuri al-Syafi'i 

43. Said bin Muhammad bin Abi Ma'ali 

44. Abd al-Hamid bin Muhammad bin Ali bin Abi al-Mursyid al- 
@uzwaini 

45. Abu al-Najib al-@uzwaini 

46. Muhammad bin Abd.al-Rahman bin Abd al-Karim al-Fasi 

47. Abu al-Hasan Ali bin Abdillah bin Hasan al-Rozi 

48. Ahmad bin Mansur al-Jauzi 
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49. Abu Nyhannad bin Ishag bin Yusuf bin Ali 
50. Abu Abdillah Nuhammad bin Abdillah al-Hajari 
51. Abu al-Shabri ayub bin Muhammad al-Mukri 
52.Abu Bakar Muhammad bin Ubaid al-Saksaki 
55. Ibn Malik 

54. Abd al-Wadudu bin Samkhun 

55. Abd al-Mun'im al-Kharsi al-Khazraji 

56. Ali bin Abd al-Wahid bin Jami’ 

57.Abu Ja'far bin Ja'far al-Wara'i 

58. Ibn Hudzail 

59. Abu Zaid al-Suhaili 

60. Abu Ubaidillah bin Fakhar al-Malagi 

61. Abu Hasan bin al-Shaigh al-Anshari 

62. Abd al-Jalil 

63. Abu Abdillah bin Mujahid 

64. Abu Imron Musa bin Imron al-Muzaili 

65. Muhammad bin Ali 

66. Ali bin Nadhar 


Karya-karya Ibn “Arabi 

Dalam catatan sejarah pemikiran umat Islam, Ibn 'Arabi adalah 
yang memberi konstribusi besar terhadap trasisi intelektual secara 
tertulis. Separuh akhir dari kehidupannya telah menghasilkan 
ratusan karya yang mempunyai nilai sastra, intelektual, dan spiritual 
yang tidak ternilai harganya. Memang ia adalah pemikir yang paling 
tinggi tingkat produktifitasnya dibanding pemikir lain. Namun 
sampai saat ini belum ada jumlah pasti yang disepakati para peneliti 
atas karya-karya Ibn ‘Arabi. Berbagai angka telah disebukan oleh 
para sarjana. Louis Massingnon, seorang orientalis Perancis, 
mengemukakan bahwa Ibn “Arabi menulis sekitas 500 karya. 
Sementara C. Brockelman mencatat tidak kurang dari 259 karya. 
Osman Yahya, dalam karya bibliografinya yang berbahasa Perancis, 
menyebutkan 846 judul dan menyimpulkan bahwa hanya sekitar 
700 yang asli dan hanya 400 yang masih ada. Ibn ‘Arabi sendiri 
dalam Ijazah li al-Malik al-Muzaffar menyebutkan ada 289 judul. 

Menurut S.H. Nashr, karya-karya Ibn ‘Arabi beragam ukuran dan 
isinya: dari uraian-uraian pendek dan surat-surat yang hanya terdiri 
dari beberapa halaman sampai karya ensiklopedik besar: dari 
risalah metafisika yang abstrak sampai puisi-puisi sufi yang 
mengandung aspek kesadaran mar'rifah yang muncul dalam bahasa 
cinta. Karya-karya itu mencakup persoalan metafisika, kosmologi, 
psikologi, dan penafsiran terhadap al-Quran yang semuanya 
bertujuan menjelaskan makna-makna esoterik. 
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Menurut Stephen Hirtenstein, Ibn 'Arabi menulis tidak kurang 
dari 550 buku. Karya-karya utamanya disebutkan sebanyak 30 buah, 
termasuk di dalamnya masterpiece Futihat al-Makkiyyah dan 
Fushush al-Hikam. 

Futihat al-Makkiyyah adalah karya Ibn ‘Arabi yang menjadi 
perbedebatan di parlemen Mesir. Di dalamnya berisi tentang 
kehidupan spiritual para sufi beserta ajaran-ajarannya, prinsip- 
prinsip metafisika, dan ilmu-ilmu keagamaan seperti tafsir al- 
Qur'an, Hadits dan fiqih. Menurut pengakuan Ibn “Arabi , karya ini 
merupakan hasil pendiktean dari Tuhan melalui malaikat-Nya. Mulai 
disusun di Makkah pada tahun 1202 (598 H). setelah Ibn “Arabi 
menerima visi tentang pemuda dan selesai pada tahun 12351 (629 
H). untuk versi pertama, dan pada tahun 12358 (636 H.) untuk versi 
kedua. 

Karya monumental kedua adalah Fushish al-Hikam (Untaian 
Permata Kebijaksanaan). Diakui oleh Ibn ‘Arabi, karya ini ditulis 
berdasarkan perintah Nabi Saw. untuk diajarkan pada umat 
manusia. Terdiri dari 27 bab, setiap bab mengajarkan tentang 
kebijaksanaan yang dimiliki setiap Nabi, dimulai dari Nabi Adam As. 
dan ditutup dengan Nabi Muhammad. Secara keseluruhan kitab ini 
mempresentasikan kebijaksanaan umat yang berbeda-beda menuju 
kebijaksanaan universal yang dicakup oleh kenabian Muhammad. 
Karya ini dianggap sebagai intisari dari ajaran Ibn “Arabi , yang 
ditulis pada tahun 1229 (627 H.) di Damaskus, sekitar 10 tahun 
sebelum ia wafat. Selain dua karya utama tersebut, berikut adalah 
karya-karyanya yang terhimpun dalam beberapa kategori. Karya 
yang berisi tentang metafisika dan kosmologi ada tiga buah, yaitu 
Insya' al-Dawa'ir, Uglah al-Mustawfiz, dan Tadbirat al-lIlahiyyah. 

Suatu kumpulan karya Ibn “Arabi yang berisi tentang 
pengalaman-pengalaman spiritual dan petunjuk-petunjuk abstrak 
maupun praktis bagi penempuh jalan ruhani, tergabung dalam 
Rasa'il Ibn al-'Arabi. Di antaranya adalah kitab-kitab sebagai berikut: 
1. Kitab al-Isra' (Perjalanan Malam). Ditulis pada tahun 1198 (594 

H), menggambarkan pendakian mistik dan pertemuan dengan 

realitas spiritual nabi di tujuh lapis langit. 

2. Hilyat al-Abdal (Perhiasan Para Pengganti). Ditulis pada tahun 
1203 (599 H) di Thaif. Mengajarkan empat penopang jalan yaitu : 
penyendirian, diam, lapar, dan terjaga. 

5. Risalat al-Anwar (Risalah Cahaya-cahaya). Ditulis pada tahun 
1205 (602 H) di Konya untuk memenuhi permintaan seorang 
sahabat. Mendeskripsikan — persoalan-persoalan spiritual 
mengenai pendakian non-stop melalui berbagai tingkatan 
menuju kesempurnaan manusia. 
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4. Kitab al-Fana' fi al-Musyahadah. Ditulis di Baghdad pada tahun 
1212 (608 H). merupakan pemikiran mendalam atas surat ke 98. 
Mendeskripsikan pengalaman visi mistik. 

5. Istilahat al-Shiufiyyah. Ditulis pada tahun 1218 (615 H) di Maltya. 
Terdiri dari 199 definisi singkat dari ekspresi penting yang lazim 
digunakan di antara hamba-hamba Allah Swt. 

6. Karya-karya mengenai biografi para sufi yang didup di zamannya 
adalah Rûh al-@uds (Ruh-ruh Suci) dan al-Durrah al-Fakhirah. 
Kedua kitab ini diterjemahkan dalam satu buku oleh R.W.J 
Austin dan diberi judul Sufis of Andalusia. 

7. Tarjuman al-Asywag adalah karya Ibn ‘Arabi yang mengundang 
penafsiran negatif tentangnya, karena dianggap sebagai ekspresi 
dari cinta nafsu yang dipersembahkan untuk Nizam. Tetapi 
kemudian sebagai pembelaan bahwa itu merupakan ekspresi 
cinta terhadap Tuhan, Ibn ‘Arabi menulis Dzakha'ir al-'Alag. 

8. Kitab al-Alif, Kitab al-Ba', Kitab al-Ya', adalah seni karya-karya 
ringkas, menggunakan sistem penomoran alfabetis. Dimulai di 
Yerusalem tahun 1204 (602 H), seri kitab ini membahas prinsip- 
prinsip Ilahiyah yang berbeda-beda seperti: ketunggalan 
(Ahadiyyah), kasih (Rahman), dan cahaya (Nur). 

9. Fihrist al-Mu'allafah adalah katalog karya tulis yang dibuat Ibn 
‘Arabi sendiri untuk karya-karyanya yang memuat 248 karya 
yang ditulis pada tahun 1229/1250 (627 H) di Damaskus untuk 
muridnya Sadr al-Din al-@unawi. 

Selain karya-karya di atas, Ibn ‘Arabi memiliki berbagai karya 
lain yang akan terlalu panjang untuk dituliskan semua. Beberapa di 
antaranya adalah sebagai berikut: Masadig al-Asrar al-Gudsiyyah 
(Kontemplasi Misteri Kudus), Anga' Mughrib (Burung Anga' di Barat), 
Misykat al-Anwar (Relung Cahaya), Mawagi' al-Nujum (Letak Bintang- 
bintang), Taj al-Rasa'il (Mahkota Risalah-risalah), Kitab Jalal wa al- 
Jamal (Kitab Keagungan dan Keindahan), Kitab Tajalliyat (Kitab 
Teofani), dan Awrad al-Usbu' (Do'a untuk Seminggu). 


Ajaran-ajaran Akbariyah 


Syaikh (Mursyid) adalah orang sempurna dalam keilmuan 
Syari'at, Tharigah, hakikat, dan yang juga sampai pada batas 
kesempurnaan pengetahuan tentang kendala kendala nafsu, 
penyakit-penyakitnya, dan metode penyembuhannya, mengetahui 
obat dan mampu melakukan pengobatan terhadap penyakit 
nafsu,mampu memberi petunjuk untuk antisipasi terhadap kendal- 
kendala nafsu. 

Adapun kreterian-kreterian Syaikh (Mursyid) menurut Akbariyah 
ada 25 macam yaitu: menghadirkan sifat kehambaan pada dirinya, 
bersiap menerima hakikat pemberian ilahi tanpa menggunakan 
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perantara, adanya sifat belas kasih yang tumbuh dari magomul al- 
Indiyah, memulyakan ilmu-ilmu ilahiyah, keilmuan itu didapat tanpa 
perantara, mursyid harus memiliki pengetahuan tentang syariat 
menurut kadar kebutuhan, beri'tigad ahlu sunnah wal al-Jama'ah, 
berakal dengan logika agama dan sosial, dermawan dan pemberani, 
menjaga diri, memiliki cita-cita yang luhur terhadap murid, serta 
mengasihi mereka, sabar dan pemaaf, memiliki budi pekerti yang 
bagus, memiliki sikap mementingkan kepentingan orang lain di 
atas kepentingan diri sendiri (al-Itsar/Ngalah), mulya dan terpercaya, 
orang yang menerima dan pasrah dengan keputusan Allah Swt, 
memiliki ketenangan jiwa pada saat bergerak, memiliki ketetapan 
jiwa dalam melangkah, dan memiliki kewibawaan yang tinggi. 


Syarat Murid dan Mursyid 


Syarat murid dan mursyid adalah tawajjuh menghadapkan jiwa 
kepada Allah Swt., zuhud, tajrid beri'tigad dengan keyakinan ahlul 
hag, tagwa, sabar, mujahadah, pemberani, berusaha sekuat tenaga, 
menundukkan tingkatan-tingkatan nafsu, jujur, berpengetahuan, 
mencari, dan berpolitik dengan musuh, (Syarh Hikam Syaikh Akbar, 
halaman: 159-160). 


Persiapan bagi Salik sebelum Menemukan Syaikh (Mursyid) 


Ada sembilan hal yang harus dipersiapkan bagi Salik sebelum 
menemukan Mursyid, 4 hal secara lahir yaitu lapar, tidak tidur 
malam, diam, dan `uzlah. Secara batin ada 5 yaitu: sungguh- 
sungguh, tawakkal, sabar, mempunyai Cita-cita yang luhur, dan 
berkeyakinan, (Futihat al-Makkiyah, juz 1, halaman: 418). 

Dzikir 

Dzikir adalah sifat ketuhanan yaitu jika salik ingat kepada Allah 
Swt. dalam hati dan kesendiriannya karena itu Allah Swt. akan 
mengingat salik dalam dzat-Nya, dan apabila Salik mengingat Allah 
Swt. dalam sebuah perkumpulan makhluk maka Allah Swt. akan 
mengingatnya bahwa dia adalah orang yang terbaik di antara 
perkumpulan tersebut. Dzikir tidak hanya sekedar menyebut nama 
Allah Swt. akan tetapi menyebut dari sisi bahwa Allah Swt. adalah 
Dzat yang terpuji. Karena manfaat dzikir akan hilang jika hanya 
menyebut nama Allah Swt., (Futtihat al-Makkiyah, juz 3, halaman: 
544). 

Dalam berdzikir, salik dapat dibagi menjadi dua golongan. 
Pertama, dzikir dengan menghadirkan hati dan bisa mencapai 
kekhusyu'an. Kedua, dzikir yang menghadirkan hati dengan cara 
menggunakan kekuatan imajinasi. Sementara yang paling 
sempurana adalah dzikir dengan menggunakan dua kekuatan yaitu 
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kekuatan akal, syari'at, dan Mukasyafah, (Futtihat al-Makkiyah, juz 3, 
halaman: 545). 


Adab 


Ada empat macam adab yaitu: 

1. Adab Syari'at adalah adab ilahi yang diberikan Allah Swt. dengan 
cara wahyu dan ilham, seperti al-Qur'an dan Hadits yang 
diberikan kepada Nabi Muhammad Saw. 

2. Adab Khidmat adalah mu'amalah kepada Allah Swt. tentang hal 
yang dikhususkan bukan mu'amalah kepada makhluk-Nya. 

5. Adab Hag adalah adab bersama Allah Swt. dengan 
melaksanakan semua perintah-Nya. 

4. Adab Hagigah adalah adab meninggalkan adab dengan 
kefanaan kita dan mengembalikan semuanya kepada Allah Swt. 


Pembagian Salik 


1. Salik yang berjalan dengan dijalankan oleh Tuhannya yaitu salik 
yang pendengaranya, penglihatannya, dan semua kekuatannya 
berasal dari Allah Swt. yang hag. 

2. Salik yang berjalan dengan dirinya sendiri, adalah salik yang 
melakukan pendekatan kepada Allah Swt. dengan melakukan 
semua kewajiban dan ibadah sunnah yang penuh dengan 
kebaikan dengan tujuan untuk mencintai Allah Swt. Salik 
berusaha sekuat tenaga melaksanakan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya. 

5. Salik yang berjalan dengan gabungan antara dijalankan Tuhan 
dan dirinya sendiri yaitu setelah salik merasakan semua 
pendengaran, penglihatan, dan pengetahuannya berasal dari 
Allah Swt. tanpa melihat sesuatu bagian atas dirinya. 

4. Salik yang bukan kategori salik, adalah salik yang melihat dirinya 
tidak sendirian dalam menempuh suluk selama kebenaran 
menjadi sifat bagi salik, sementara sifat salik tidak berdiri sendiri 
dalam suluk selama nafsu mukallaf masih ada, salik bagaikan 
tempat bagi sifat. Jika sudah demikian, maka tampaklah salik 
sebagai salik yang memadukan semua kategori Salik yang ada 
empat. Wujud yang tampak tidak memiliki bentuk karena yang 
tampak adalah dzat yang menjadikan semua bentuk benda 
terlihat, 


(17 (الأنفال:‎ HD bag وَمَا رَمَيْتَ إِذْ رَمَيْتَ‎ 
(Futihat al-Makkiyah, juz 4, halaman: 15-17). 
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Kaidah Pendidikan bagi Salik 


Kaidah pendidikan bagi salik ada lima. Salik harus selalu 


berpedoman terhadap kaidah ini, yaitu: 


Ma'rifat (mengenal) kepada Dzat yang disembah 
Qana'ah 

Syaikh Ibnu Arabi menyebut kalimat qana'ah yang 
sempurna. Qana'ah ini bisa berhasil dengan sifat al-jud 
(dermawan) yaitu memberi sebelum diminta, karena tanda 
tanda qana'ah adalah al-Jud 
Meninggalkan semua yang dilarang Allah Swt. 
Menepati janji, yaitu janji manusia ketika berada di alam alastu 
(alam ruh, sebelum manusia diturunkan ke dunia) (Tafsir al- 
Baghawi, juz 1, halaman: 77). 
Sabar, memenjarakan nafsu, dan sabar atas kehilangan sesuatu. 
Salik tidak mengadu kepada selain Allah Swt. Mengadu kepada 
Allah Swt. dan mencari sesuatu yang hilang bukan 
terkategorikan mengadu dan mencari yang tercela secara syar'i 
dan wira'i. Salik saat ini mempunyai maqam tapi tidak memiliki 
hal (keadaan jiwa), karena mengadu kepada selain Allah Swt. 
adalah tercela. 
Pendapat-pendapat Syaikh Ibnu Arabi tentang hal (keadaan) 


1. 
2. 


yang bukan dari keilmuan atau pendengaran, yaitu mencakup 
berbagai hal, 


Kemuliaan dalam zuhud 
Kemuliaan dalam zuhud adalah bersekutu di antara Allah 
Swt., Rasul, dan orang orang mu'min. 


KA «(المنافقون:‎ Gala لا‎ Gada) GI وَإِرَسُولِهِ وَِلْمُؤْمِنِينَ‎ Sad ANG 

Kekayaan dalam kefakiran 

Tidak melihat sesuatu di dunia akhirat selain Allah Swt., 
ketika Salik melihat sesuatu selain Allah Swt. maka Salik 
membutuhkan sesuatu tersebut. 
Qana'ah dalam wira'i 

Barang siapa yang tidak wira'i maka tidak dikatakan orang 
yang gana'ah. @ona'ah adalah rela terhadap tidak adanya 
sesuatu kecuali pada saat membutuhkannya. 
Kelonggaran dalam kesabaran 

Sabar adalah meninggalkan keluh kesah dan mengadu 


kepada selain Allah Swt., karena sabar merupakan separuh 
agama dan bisa menguatkan keyakinan 


1. 


2. 


5. 


4. 
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Rizgi dalam tawakkal 

Rizgi merupakan pemberian dan pembagian dari Allah Swt. 
kepada semua makhluk, sehingga salik harus tawakkal kepada 
Allah Sut. 


وَمَا مِن BE‏ الأَرْضٍ ESL‏ الله abi‏ (هود: »4 


Kebenaran dalam kesungguhan 

Salik membebaskan diri dari daya upayanya kepada 
kekuatan Allah Swt., jika salik merasa mempunyai daya dan 
kekuatan dari diri sendiri maka salik tidak dikatakan orang yang 
shiddig, bahkan salik adalah pembohong, karena Salik 
mengakui sesuatu yang bukan miliknya 
Agama dalam takwa 

Yang dimaksud agama di sini adalah agama Islam yaitu 
agama yang sempurna yang meliputi iman dan tagwa yang 
sempurna, dan yang mampu menyandang gelar ini adalah wali 
Allah Swt. yang sejati. Takwa bisa diraih dengan dzikir. Orang 
yang takwa adalah orang yang bersaksi bahwasannya Allah Sut. 
itu menjaga terhadap semua perbuatan syirik, sedangkan nafsu 
Salik tidak mampu menghindar terhadap apa yang tidak diridloi 
Allah Sut. 

Kenyamanan dalam menyendiri (uzlah) 

Kenyamanan adalah sesutu yang tidak disertai dengan hal 
yang melelahkan dan memberatkan baik masa sekarang 
maupun akan datang. 'uzlah yang sempurna merupakan salah 
satu dari beberapa pokok yyang mencakup terhadap semua 
kebaikan, yaitu tidak tidur malam (al-Sahar), lapar (al-Ju ), dan 
berdiam diri (al-Sumt). 'uzlah juga bisa diartikan keluar dari 
semua sifat yang tercela dan akhlag yang jelek (secara lahir). 
Sedangkan 'uzlah secara batin (al-Galb) adalah menahan untuk 
menggantungkan diri kepada selain Allah Swt. atau hanya 
menggantungkan diri kepada Allah Swt., sehingga salik merasa 
nyaman 
Petunjuk (Huda) dalam memerangi nafsu (mujahadah al-Nafs) 

Petunjuk adalah cahaya (Nur), mujahadah adalah ilmu dan 
amaliyah artinya melakukan amal berdasarkan keilmuannya 
(tashawwuf falsafi dan amali). Barang siapa yang tidak 
mujahadah maka tidak akan menemukan tharigah ini 
Fana' dalam Musyahadah 

Fana' adalah mengganti sifat-sifat basyariyah (kemanusiaan) 
dengan sifat-sifat hakikat (sifat-sifat tuhan). Musyahadah adalah 
suatu ungkapan tentang penampakan hakikat keyakinan tanpa 
keragu-raguan. 


10. 
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11. Mahabbah dalam mengikuti Nabi 
Yang dimaksud mahabbah dalam hal ini adalah cinta kepada 
Allah Swt., dan rasul-Nya, cinta Allah Swt., dan rasul-Nya kepada 
salik. 
Barang siapa yang mengingikan cinta dan berharap 
merasakan manisnya cinta maka hendaknya dia mengikuti 
Rasulullah Saw. 


$ 31 


Sai الله وَيَغْفِرْ لَحُمْ‎ SA SAS بون الله‎ HS إن‎ G 
Bloed 


12. Barokah dalam halal 
Rizqi halal yang diterima oleh Sâlik meskipun sedikit disebut 
barokah jika di manfaatkan untuk taat kepada Allâh Swt. 
13. Cahaya dalam ibadah 
Barang siapa yang tidak beribadah maka dia tidak memiliki 
cahaya secara lahir. Cahaya ini bisa dilihat dalam budi pekerti. 
14. Rahasia (sirri) dalam menyimpan 
Barang siapa yang tidak kuasa untuk menutupi, maka dia 
tidak memilik sirri. Rahasia tetap dikatakan sebagai rahasia 
selama ditutupi. Ketika sâlik keluar dari menutupi (kitman) maka 
dia keluar dari rahasia. 
15. Kebahagiaan dalam pertolongan 
Apabila seorang sâlik mendapatkan pertolongan terlebih 
dahulu, maka dia mendapatkan keberuntungan di hari kiamat, 
sedangkan ketentuan keberuntungan sâlik sudah ditetapkan di 
zaman azali. 
16. Lemah lembut dalam kehidupan 
Lemah lembut dan penyebabnya ada dalam kehidupan dan 
penghidupan. 
17. Sabar dan pemaaf (al-Hilm) dalam kekuatan 
Sabar dibagi menjadi tiga, yaitu; a) sabar secara umum yaitu 
memberikan ampunan pada orang yang menyakiti tapi masih 
menyimpan rasa dendam dalam hati, b)Sabar secara khas yaitu 
memberikan ampunan pada orang yang menyakiti tanpa 
menyimpan rasa dendam dalam hati, dan c) sabar akhas al- 
akhas adalah memberikan ampunan dan membalas dengan 
kebaikan, ini merupakan kemulian yang tertinggi. Barang siapa 
yang mampu untuk menahan membalas kelaliman, maka sifat 
pemaafnya lebih besar daripada orang yang tidak mampu 
menahannya. Karena itu kesabaran bergantung kepada kadar 
kekuatan dalam menahan pembalasan kelaliman. 
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18. Menepati janji dalam kepercayaan 
Barang siapa yang berjanji maka akan tampak ketepatanya 
dalam memenuhi janji. Jika tidak, maka tidak akan diketahui 
apakah dia tergolong orang yang menepati janji ataukah 
sebaliknya. 
19. Kasih sayang dalam cinta 
Barang siapa yang bisa bergaul dengan orang lain, maka dia 
mempunyai rasa cinta. Kebalikannya adalah barang siapa yang 
tidak bisa bergaul dengan orang lain maka dia tidak mempunyai 
rasa cinta kepadanya 
20. Rizgi dalam kerendahan hati 
Barang siapa yang tawadhu' maka mulya derajatnya. Salik 
harus bisa menghancurkan takabur (kesombongan) karena 
setiap orang yang takabur maka dia akan hancur. 
21. Kemulyaan dalam ilmu 
Kehidupan bisa tetap berlangsung dengan ilmu, kehidupan 
abadi (akhirat) diperoleh dengan ilmu. Ilmu kebalikan bodoh, 
kebodohan adalah kematian dan tiada wujud. Ilmu merupakan 
cahaya sedangkan kebodohan merupakan kegelapan. 
خكلة فى‎ 3 MEN a و کی‎ S كن ا اجا لا‎ ya 


(122 (الأنعام:‎ AA GE لَيْسَ‎ AI 


22. Hikmah dalam diam 

Hikmah ilahiah dalam diam artinya Salik tidak berbicara 
dengan mahluk kecuali karena darurat dan berbicara tidak 
disertai dengan nafsu. Salik tidak membicarakan dirinya dengan 
suatu ucapan yang diharapkan keberhasilannya walaupun 
keberhasilan itu dari Allah Swt. 

Hikmah yang sempurna tidak akan bisa ditemukan kecuali 
dalam berdiam diri. Oleh karena itu, barang siapa yang diberi 
ilmu secara runtut dan berdiam diri atas perbedaan di antara 
ilmu tersebut itulah lebih utama-utamanya orang yang 
mengenal Allah Swt. Kelemahan dan pengakuan Salik terhadap 
ketidakmampuan menjelaskan ilmu, itu sesuai dengan 
ungkapan: “Tidak mampu menemukan penemuan adalah 
menemukan”. 

23. Kesehatan dalam pantangan 

Kesehatan dan keselamatan badan itu tetap di dalam 
menghindari makanan dan segala sesuatu yang 
membahayakan badan 
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. Penemuan itu dalam keadaan lapar 


Mengetahui hakikat segala sesuatu itu bisa dihasilkan jika 
dalam keadaaan lapar yang tidak melewati batas. Maksudnya 
adalah lapar yang sudah biasa dan tidak dilarang oleh syari'at, 
karena mayoritas kebaikan itu diperoleh dalam keadaan lapar 
seperti diperolehnya kejelekan ketika kenyang. 

Muragabah dalam tidak tidur malam 

Muragabah yang sempurna itu diperoleh dalam keadaan 
tidak tidur malam secara rutin dan sebaliknya Muragabah yang 
tidak sempurna diperoleh dalam keadaan tidak tidur malam 
seara tidak rutin, maka Muragabah itu tidak diperoleh bagi 
orang yang tidur malam karena dia telah berpindah ke alam 
barzah. Sedangkan orang yang terjaga di malam hari untuk 
berzikir kepada Allah Swt. secara rutin, mata hatinya menjadi 
jelas, dan mampu melihat kebaikan yang dikehendaki Allah Swt. 
Lapar adalah kunci utama agar mampu tidak tidur malam. 
Makanan dan minuman mengakibatkan tidur apalagi minum 
air, maka fatal sekali akibatnya. 

Lupa dalam kemalasan 

Lupa kepada Allah Swt itu disebabkan malas, menyibukkan 
diri dan lamban dalam hidmat kepada Allah Swt. Karena barang 
siapa yang berhidmat kepada seseorang maka selama itu tidak 
akan pernah lupa kepada yang dihidmati. 

Keberuntungan dalam kemurahan 

Keberuntungan dan manfaat yang besar itu ada di dalam 
sikap toleran terhadap makhluk Allah Swt. dan dermawan 
kepada mereka. 

Takut itu di dalam hati 

Takut kepada Allah Swt. dan siksanya itu ada di dalam hati 
karena hati itu sumber dan tempatnya iman, sedangkan takut 
kepada Allah Swt. itu sebagian dari iman. Takut kepada Allah 
Swt. itu bergantung kadar keilmuanya kepada Allah Swt., artinya 
semakin banyak ilmunya maka semakin banyak takutnya. 

Lemah lembut dalam pergaulan 

Lemah lembut kepada hamba Allah Swt. itu ada di dalam 
bergaul dengan mereka karena tidaklah mungkin lemah lembut 
kecuali terhadap orang-orang dekat yang ada di samping kita. 
Barang siapa mengasingkan diri dari manusia maka tidak akan 
bersikap lemah lembut kepada seorang dan tidak seorangpun 
lemah lembut kepadanya. Yang dimaksud bergaul adalah 
berkumpul selamanya, seperti bergaulnya seorang istri dengan 
suaminya. Begitu juga seorang hamba jika bergaul dengan 
Tuhannya secara terus menerus maka dia akan mengetahui 
lemah lembut dan kebaikannya 


24 


25. 


26. 


27. 


28. 


29. 
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50. Kecocokan dalam persahabatan 
Kecocokan yang diharapkan dari makhluk itu ada dalam 
persahabatan dan pergaulan. Sedangkan perbedaan ada dalam 
permusuhan, karena barang siapa yang beersahabat dengan 
seseorang maka tidak akan berselisih. 
51. Mengambil pelajaran dalam berpikir 
Mengambil pelajaran dari orang yang memiliki ilmu itu ada 
di dalam berpikir tentang kebaikan Allah Swt. seperti dikatakan 
barang siapa berpikir maka akan bisa mengambil pelajaran. 
32. Taubat dalam keadaan terjaga 
Taubat yang benar dan tulus itu ada dalam terjaga dan 
khudhur kepada Allah Swt. dalam segala keadaan dengan cara 
keluar dari angan-angan dan hayalan. Orang yang bertaubat 
dengan sugguh-sungguh dan ihlas, maka akan terjaga ketika 
yang lain tidur karena dosa-dosa yang telah dilakukan. 
55. Keilmuan dalam kerendahan hati 
Ilmu yang bermanfaat baik wahabi dan ladunni ada di dalam 
rendah hati. 
54. Memberi ada dalam kedermawanan 
Memberi artinya pemberian setelah diminta sedangkan 
dermawan artinya pemberian sebelum adanya permintaan. 
55. Rahmat dalam menyayangi 
Rahmat ilahiyah ada dalam usaha memperoleh kasih sayang 
dari Allah Swt. dengan menjahui sesuatu yang bertentangan 
dengan perintah-Nya dan menjalani segala sesuatu yang sesuai 
dengan perintah-Nya. Demikian juga kasih sayang dengan 
sesama hamba Allah Swt. itu timbul dari usaha memperoleh 
kasih sayang ketika marah yang menimbulkan kekerasan. 
56. Kekerasan dalam kemarahan 
Kekerasan, penghukuman, sanksi, dan kebencian ada dalam 
kemarahan. Marah akan menimbulkan penghukuman dan 
sanksi maka hindarilah segala sesuatu yang mengakibatkan 
kebencian baik dari Allah Swt. atau dari makhluk. 
57.Cobaan dalam cinta 
Apabila seorang Salik masuk dalam gelombang cinta, maka 
akan diberi cobaan sesuai dengan kadar kecintaanya, dan 
sesungguhnya cobaan bagi para nabi lebih berat dari cobaan 
para wali karena cintanya para nabi lebih besar. 
38. Khusyu’ dalam menangis 
Khusu' adalah berdiam diri dan merasa dirinya hina karena 
takut kepada Allah Swt. dan mengakui atas kelemahan dan 
kecerobohannya, menangis maksudnya adalah khusyu', tenang, 
dan merasa rendah diri. Hal ini menyebabkan terangkatnya 
derajat di sisi Allah Swt. 


426 | Tharigah Akbariyah 


59. Kedekatan dalam kesunahan 
Maksud mendekatkan diri kepada Allah Swt. ada di dalam 
ibadah sunnah adalah kedekatan sifati, karena kedekatan dzati 
ada dalam ibadah fardhu, (Syarah Hikam al-Syaikh al-Akbar, 
halaman: 471-485). 
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AUSTRALIA 


: Muhammad Ibn 'Ali Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abdullah 
al-Tha'i al-Hatimi al-Andalusi 

: 17 Ramadhan 560 H., bertepatan dengan 28 Juli 1165 M, di 
Murcia, Spanyol bagian Tenggara. 

:16 November 1240 (28 Rabi'ul Tsani 638 H). 


U Pada tahun 580 H. (1184 M.), Ibn “Arabi mengundurkan diri 
dari ketentaraan dan segala urusan duniawi yang dimilikinya 

ū Pada 590 H. (1193) ketika pikiran-pikirannya telah 
mengkristal, ia berkelana mengelilingi Andalusia. 
Pada akhir 1194 Ibn 'Arabi kembali ke Andalusia. 
Di akhir 1194, setelah kembali ke Andalusia, ia menulis salah 
satu karya besarnya, Magasid al-Asrar, untuk sahabat-sahabat 
dari Mahdawi. 
Dalam periode sepuluh tahun sejak pengunduran dirinya dari 
pemerintahan al-Muwahldin dan memasuki jalan rohani 
Ibn 'Arabi kembali ke semenanjung Liberia untuk terakhir 
kalinya pada tahun 1198. 
Pada bulan Januari 1199 di Granada Ibn 'Arabi mendapat visi 
yang memperkuat makna dari penutup para wali. 
Pada awal 1201 (597) dari kota ini mereka menuju Bugia lagi, 
setelah itu berkelana ke Tripoli, Tunisia, Mesir dan kemudian 
menuju Makkah. 
Ibn 'Arabi akhirnya tiba di Makkah pada pertengahan 1202. 
Selama dua tahun di Makkah (1202-1204), Ibn 'Arabi sibuk 
dalam penulisan 
1204 (601 H.) Ibn 'Arabi meninggalkan Makkah menuju 
Baghdad dan tinggal selama 12 harilalu melanjutkan 
perjalanan ke Mosul. 
1205 (602 H.) Mereka (Ibn 'Arabi dan Habasyi) berangkat ke 
utara melalui Dyarbakir dan Malatya sampai Konya 
1206 Ibn 'Arabi menuju ke Yerussalem lalu Hebron 
Menunaikan ibadah haji di Makkah pada bulan Juli 1206 
1207 mereka kembali berada di Kairo 
1207 Ibn 'Arabi kembali ke Makkah untuk melanjutkan belajar 
Hadits dan juga mengunjungi keluarga Abu Syuja' bin Rustam. 
Tiba di Konya pada tahun 1210 (607 H.) 
Pada tahun 1212 (609 H.) Ibn 'Arabi kembali mengunjungi 
Baghdad. 
Pada periode antara 1213-1221 Ibn 'Arabi berkelana lagi ke 
Aleppo, Makkah, Anatolia, Malatya dan kembali ke Aleppo 
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Tharigah ‘Alawiyah 


Thariqah ‘Alawiyah adalah Tharigah yang pendirinya dinisbatkan 
kepada seorang 'ulama' besar al-Ustadz al-Adzam al-Fagih al- 
Mugaddam Muhammad bin Ali bin Muhammad Shahib Mirbath bin 
Ali Khali Qasam bin Alawi bin Muhammad bin Alawi bin Abdullah bin 
Ahmad al-Muhajir Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali al-Murtadha 
bin Sayid Ja'far ash-Shadig bin Sayid Muhammad al-Bagir bin Sayid 
Ali Zainal Abidin bin Sayid Husain as-Sibthi bin Sayyidina Ali bin Abi 
Thalib bin Fathimah binti Rasulullah Saw. 

Al-Fagih al-Mugaddam dilahirkan di kota Tarim pada tahun 574 
H. Sejak kecil ia mendapat bimbingan agama yang sangat baik 
sehingga hafal al-Qur'an dan disibukkan dengan mengkaji berbagai 
ilmu agama. 12 sangat pandai dalam Ilmu Bahasa Arab dan Ilmu- 
Ilmu Adab. Sebagaian ulama' mengatakan bahwa ia telah sampai 
pada tingkatan al-ljtihad al-Mutlag. 

la berguru ilmu Tharigah kepada Imam Salim bin Bashri, 
Muhammad bin Ali al-Khatib, pamannya sendiri Syaikh Alwi bin 
Muhammad Shahib Mirbath juga kepada ` ulama’ besar bernama 
Sufyan al- Yamani. 

Gurunya yang bernama Muhammad Bamarwan berkata: "Engkau 
sudah memiliki persyaratan untuk menjadi seorang pemimpin 
besar". Syaikh Abdurahman as-Segaf berkata: "Al-Fagih al- 
Mugaddam menduduki magam kutub selama 120 malam”, (al- 
Masyra'u al-Rawi, juz 2, halaman: 8). 

Al-Fagih al-Mugaddam berguru dan memperoleh mandat 
(ijazah) tashawwuf dari ayahnya dari kakek-kakeknya sampai kepada 
Sayyidina Ali bin Abi Thalib Krw. Ia juga memiliki guru lainnya yaitu 
Aba Madyan dari Ya'azza dari Abi Harazim dari Abu Bakar Ibnu al- 
Arabi dari Imam al-Ghazali dari Imam Haramain dari Imam al- 
Juwaini dari Abu Thalib al-Makki dari Abu Bakar asy-Syibli dari al- 
Junaid al-Baghdadi. 

Perihal ibadahnya, bagai lautan yang tak bertepi. la selalu 
disibukkan dengan belajar, puasa dan shalat di waktu sahur. Ia 
senantiasa membaca al-Qur'an dengan suara yang kadang pelan 
dan kadang nyaring. Jika sudah tamat, ia memulainya lagi dari awal. 
Untuk beberapa waktu lamanya ia beribadah di desa an-Nu'air. 

Dikisahkan bahwa pada suatu malam putranya bernama Ahmad 
mengikutinya. Ketika sampai di sebuah desa, al-Fagih al-Mugaddam 
mulai melakukan dzikir jahr (berdzikir dengan suara yang 
dikeraskan). Tiba-tiba, semua yang ada di desa itu baik batu 
maupun kayu ikut berdzikir. Menyaksikan kejadian yang aneh 
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tersebut, si Ahmad jatuh pingsan sampai akhirnya al-Fagih al- 
111102006103 

Al-Fagih al-Mugaddam bisa melihat alam akhirat dan seluruh 
kenikmatnya, juga bisa melihat seluruh dunia dan isinya. Rumahnya 
sering didatangi oleh anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan 
para janda. 

Di antara karamahnya, pada suatu waktu salah seorang 
pembantunya yang pergi ke Afrika dan tinggal cukup lama di sana 
kemudian tersiar kabar bahwa ia telah meninggal dunia. Mendengar 
kabar tersebut, para keluarganya mendatangi Syaikh. Ketika itu 
Syaikh menundukkan kepala sebentar, lalu berkata: "Ia tidak 
meninggal di Afrika." Tetapi kabarnya ia sudah meninggal, kata 
keluarganya. Beliau berkata: "Aku mencarinya di surga namun tiada 
kujumpai, sedangkan muridku itu tidak akan masuk neraka". Selang 
beberapa hari kemudian tersiar kabar bahwa ia masih hidup, (Jami' 
al-Karamat al-Auliya', juz 1, halaman: 173). 

Al-Fagih al-Mugaddam wafat pada malam Jum'at bulan 
Dzulhijjah tahun 653 pada umur 79 tahun. 

Sebagian “ulama' ada yang bermimpi bertemu dengan Habib 
Abdullah bin Alwi al-Haddad setelah wafatnya. Beliau berkata: 
"Berziarahlah ke makam al-Fagih al-Mugaddam. Sebab, ada 
sebagian orang yang tidak memiliki amal ibadah yang banyak, 
namun ia sering berziarah ke makam al-Fagih al-Mugaddam. Lalu 
Allah Swt. menyamakan amal ibadahnya dengan orang-orang yang 
ahli ibadah." 


Penyebaran Tharigah “Alawiyah 


Penyebaran Tharigah 'Alawiyah terdapat di Jazirah Arab, Tunisia 
Afrika Utara, Habasyiyyah, Yaman, Palestina, Suria, Saudi Arabia, 
Britania, Inggris, Prancis, Indonesia, dan lain-lain. 


Ajaran Tharigah “Alawiyah 


Pengikut Tharigah “Alawiyah mendasari Tharigahnya dengan 
mengikuti al-Qur'an dan mengikuti Nabi Muhammad Saw. baik 
ucapan, perbuatan, dan ahwal sehingga salik Tharigah “Alawiyah 
mencapai magam mahabbah dan menggabungkan antara ilmu, hal 
(keadaan hati), tahalli (menghiasi jiwa dengan adab yang sesuai 
syari'at), sehingga tharigah ini melaksanakan amal secara lahir dan 
batin dari berbagai macam sisi disertai dengan menjalankan syari'at 
dan hakikat secara sempurna. 

Tharigah ini tidak mengajarkan tentang sakar (mabuk) karena 
bisa melewati batas adab syari'at. Mempermudah bagi Salik untuk 
shahwu (kembalinya perasaan salik setelah hilangnya rasa) karena 
shahwu bisa membatasi hati dari melirik hakikinya tauhid dan 
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rahasia-rahasia musyahadah, (Agdu al-Yawagit al-Jauhariyyah wa 
Samth al- Ain al-Dzahabi bi Dzikri al-Tharig al-Sadad al-'Alawiyah, 
halaman: 23-24). 


Ajaran Dasar Tharigah “Alawiyah: 


1. Mengikuti al-Qur'an, Hadits, ucapan shahabat, mengikuti 
tauladan ulama' salaf yang mulia. 

Membagi waktu ibadah, mencari ilmu, dan membaca aurad serta 
hizib. 

Lebih mengedepankan 5 hal yaitu: 


Ilmu syari'at: ilmu tafsir, hadits, figih dan alat-alatnya. Karena 
ilmu menjadi podasi dasar kebahagiaan dunia akhirat, 
menjadi derajat utama bagi anak Adam untuk mejadi 
kebahagiaan abadi di akhirat serta melihat Allah Swt. di 
akhirat. 

Amal: merupakan ibadah yang menjadi buah ilmu dan 
karena ibadah langit dan bumi diciptakan seperti firman Allah 
Swt.: 


(56 (الذاريات:‎ Ker oad Ý وَالإفس‎ JM LES وَمَا‎ 


Wara': merupakan suatu ungkapan menjaga diri dari segala 
sesuatu yang jelek menurut pandangan syari'at dan ilmu. 
Khauf 

Ikhlas: bersihnya segala amal hati dari semua campuran, 
(Agdu al-Yawagit al-Jauhariyyah wa Samth al-'Ain al-Dzahabi 
bi Dzikri al-Tharig al-Sadad al-'Alawiyah, halaman: 31-32). 


a. 


2. 


5. 


Dasar-dasar Tharigah “Alawiyah: 


Mengikuti aqidah “ulama' salafu al-Shalih (ahli al-sunnah wa al- 


jama'ah) 


Bertagwa dengan sebanarnya 


Juhud di dunia 


Melanggengkan tawadhu' 
Menolong makhluk 

Istigamah dalam membaca uarad 
Merasa takut 

Berkeyakinan dengan sempurna 


. Husnul khulug 


O 0O N ان ع ان ص‎ N 


1. 


10. Memperbaiki niat 

11. Membersihkan hati 

12. Menjauhi perbuatan tercela baik yang samar atau jelas 

13. Mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan Iman, yagin, dan 
Ihsan 

14. Menjalankan kewajiban dan memperbanyak ibadah sunnah 
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15. Berakhlaq dengan akhlaq Nabi Saw. yang terbentuk dengan 
akhlag Allah Swt. seperti kasih sayang, lemah lembut, 
membersihkan sifat-sifat yang tidak sempurna, memberikan rasa 
aman, melihat kepada hakikatnya sesuatu, dan segenap Asma' 
al-Husna yang lainya, (Agdu al-Yawagit al-Jauhariyyah wa Samth 
al-Ain al-Dzahabi bi Dzikri al-Tharig al-Sadad al-'Alawiyah, 
halaman: 32-33). 

Wiridan: 

1. Membaca al-Qur'an pada setiap shalat shubuh dan maghrib 

2. Membaca surat al-Wagi'ah kemudian membaca : 


سُبْحَانَ US AI 5 NG‏ يَصِفُونَ وَ سَلامٌ عَلَ المُرْسَلِينَ وَ AN KAN‏ 5 
العَالِمِينَ 


5. Kemudian membaca do'a yang di kehendaki salik, lalu membaca 


PNS Ji AN LE AAN ڪل التي مِنَ‎ DLS jaz يتا مَنْ‎ ra 
(23) LSI ag Yu dil o 


مُبْحَانَ KE g a‏ يَصِفُونَ وَ سَلامٌ عَلَ المُرْسَلِينَ وَ KAN‏ لله 5 
ا 
Kemudian membaca:‏ .4 


وي سو 


ا 


اعود بالله مِنَ Aa MAN‏ بشم الله Ba eh JEN‏ 
Pilm‏ رذن ن و ak, CAN BEN,‏ الله » إنّ 
JAKET (a‏ الله (x99)‏ أسْتَغْفِرُ الله العَظِيمَ الذي لا إله إلا هْوَ 

الحي القيوم و DA‏ إليه ce)‏ 


5. Kemudian membaca: 
ا أ‎ aa يُصَلُونَ عل ايء‎ MU الل‎ Sl 
NN حمق عبد لك وروا لك التي الأب وَ‎ Can عل‎ Je اللهم‎ (GA 


ena 
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Ig erna آله‎ EN وَيَمُولِكَ‎ DE دِ‎ KA aa الُم صل على‎ 


6. Kemudian membaca: 
لآ له إلا هُوَ‎ ka UE وَأُولُوأ العِلْم‎ LI 3 Ga الله أَنَهُ لا إل إلا‎ YA 
ل سر اده ده لآ شَرِيكَ لَه لَهُ‎ 
KAN MI PA ل‎ Oa aka Yaa 
(x1) ia سول الله صل‎ 


| 


7. Kemudian membaca: 


an ab Gian‏ اعت دل 


z 
£- 


Í IF Ga لِهَدَا وَمَا كُنا‎ Sa 
(x100) باحق (الحمد لله و الشكر لله‎ 55 
8. Kemudian salik membaca surat al-Ikhlas: 


3 يقرو المُرِيدُ سُورَة الإخْلآصٍ (ثلاث مرّات) و يدعواللة Aman‏ وَ تعالى بما 


9. Kemudian salik mengakhiri dengan memaca shalawat kepada 
Nabi Muhammad Saw. : 


- 


Wasa والسَّلَامُ عَلِيكَ يا‎ LI cah حَبِيْبَ‎ Win E Kaka وَالسَّلَامُ عَلَيْكَ يَا‎ LA 
SS A سيا ا رول اله » أل‎ G بن ال لاط و اللا َك‎ 5G 


لف الف لام IE ko‏ ةزعل ال د a‏ أَصْحَابكَ يا tiaki‏ عند 
الله ((سُبْحَانَ a‏ يَصِفُونَ وَسَلامٌُ Je‏ المُرْسَلِينَ وَالْحَمْدُ لله رَبَّ 
العاليين)) 


Persahabatan 


Dalam kitab 'Awarif al-Ma'arif, syaikh Suhrawardi berkata: 
“Bersahabat dengan sahabat pilihan (baik) memiliki dampak positif 
yang banyak, saling mengasihi, menyayangi yang bisa memperkuat 
persahabatan jalinan cinta”. Dikatakan bahwa bertemu teman 
merupakan proses lagah (penyerbukan), tidak diragukan lagi bahwa 
batin juga ikut dalam proses penyerbukan memperkuat antara satu 
dengan yang lain. Begitu juga bertemu, melihat orang-orang shaleh 


Tharigah Alawiyah | 433 


menimbulkan dampak keshalehan. Melihat terhadap gambar juga 

menimbulkan dampak peniruan perilaku orang yang dilihat seperti 

melihat orang yang susah akan merasa susah dan melihat orang 
yang senang akan merasa senang. 
Salah satu fungsi shuhbah (berteman) dengan syaikh (mursyid): 

1. Bisa meleberkan relung-relung batin: 

2. Bisa mendorong manusia untuk mencari dan mengamalkan 
ilmu-ilmu yang baru: 

3. Bisa menghilangkan kesusahan dan himpitan masalah dari 
dalam hati: 

4. Perkataan mursyid mempunyai pengaruh terhadap salik, jika 
tidak maka mursyid akan menarik salik untuk diarahkan 
melakukan perjalanan menuju Allah Swt.: 

5. Syaikh Abu Bakr bin Salim Ba'lawi berkata: “Pandangan salik 
kepada mursyid bisa menyampaikan salik ke magam yang tinggi 
di sisi Allah”, (Agdu al-Yawagit al-Jauhariyyah wa Samth al-'Ain 
al-Dzahabi bi Dzikri al-Tharig al-Sadad al-Alawiyah, juz 1, 
halaman: 58-59). 


Rabithah kepada Mursyid 
صلعم: إن الله عبادا من نظر في احدهم نظرة سعد سعادة لايشقى بعدها‎ ll قال‎ 


ابدا 


Rasulullah Saw. bersabda: Allah Swt. memiliki hamba yang melihat 
salah satu di antara mereka (mursyid/syaikh) dengan satu 
pandangan yang menjadikannya bahagia selamanya. 

Hal ini dinamakan rabithah dalam istilah tharigah. Rabithah ini 
kedudukannya lebih berdampak terhadap salik dibandingkan dzikir 
dengan menepati syarat-syarat yang telah ditentukan. Hal itu karena 
cahaya orang yang ma'rifat terpancar dalam kehidupannya. 
Walaupun mursyid sudah meninggal dunia, salik masih dapat 
menggunakan rabithah kepada mursyidnya dengan catatan salik 
mampu menggunakan rabithah yang sempurna. Hal ini dikarenakan 
dua sebab yaitu kesungguhan cinta dan rasa rindu yang mendalam 
serta wasilah mutawasilah. Rabithah (menjadi rukun yang dalam 
bagi salik) adalah persambungan hati salik kepada syaikh (Mursyid), 
(Agdu al-Yawagit al-Jauhariyyah wa Samth al-'Ain al-Dzahabi bi 
Dzikri al-Tharig al-Sadad al-'Alawiyah, juz 1, halaman: 59). 


Adab Salik terhadap Syaikh (mursyid) 


1. Menghormati syaikh (mursyid) baik amal, maupun biografinya: 
2. Salik harus berkhusnudzan kepada syaikh (mursyid); 
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Salik meminimalkan bertemu atau berhadapan dengan syaikh 
(mursyid); 

Salik harus bersungguh-sungguh dan mengerahkan segenap 
kemampuan untuk bertawajjuh kepada syaikh (mursyid): 

Salik harus menjaga rabithah syaikh (mursyid) dalam angan- 
angannya dengan cara menggambarkan ahwal bentuk syaikh 
(mursyid) dalam angan-angannya: 

Bersifat dengan sifat-sifat syaikh (mursyid), (Agdu al-Yawagit al- 
Jauhariyyah wa Samth al- Ain al-Dzahabi bi Dzikri al-Tharig al- 
Sadad al-'Alawiyah, juz 1, halaman: 60). 


5. 


4. 


Dzikir dan Do'a 


Dzikir dan do'a dilakukan setiap hari, dzikir dan doa tersebut 


meliputi: 


16 ila ha illallah 25000 x 
membaca Shalawat 25.000 x 


membaca 7 surat, 

membaca do'a birrul walidain 

mandi, memakai wewangian, dan melakasanakan shalat 
maghrib 

mandi setiap shalat fardhu 


1. 
2. ya Allah 25000 x 

3. 

4. setelah ashar membaca hizib bahr (imam al-Syadzili) kemudian 


A u 


7. 


Tata Cara Baiat atau Tahkim (Pengokohan) dan Talqin 
(Pemberian Pakaian Sufi) 


Mursyid memerintahkan sâlik untuk membersihkan diri dari 
hadats dan najis untuk melakukan persiapan menerima talqin 
dan menghadap tawajjuh (menghadap kepada Allâh Swt.); 
Mursyid menanyakan kepada sâlik tentang penerimaan talqin 
dan tawajjuh dengan menggunakan washilah Rasûlullâh Saw.; 
Mursyid meletakkan tangan kanannya ke tangan kanan sâlik dan 
meletakkan telapak tangannya di atas telapak tangan sâlik, 
mursyid memegang ibu jari sâlik dengan jari-jari tangan 
mursyid; 

Mursyid memerintahkan sâlik bertaubat dan membaca istighfâr, 
mursyid menuntun sâlik membaca: 


z 
31 - 
- 


POSE ورےے‎ ZÊ „of Kan aa E T, L 
LAA وسوا‎ SKS NAS الله 33 لا شريك: له واشهد ان‎ 
fyra Y - وبري" اين‎ og LA OK روو ا‎ sé ی ص‎ 
JUS وَاليَوم الآخِر وَالقَدَرِ خَيْرِهِ وَسَرَهِ مِنَ الله‎ ag ai SR بالله‎ 
رَضِيْتُ بالله‎ JÊG KN Ol Sad GI a SA 


1. 
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ربا PUN‏ يئا وَبِمْحَمّدِ je‏ الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ GS‏ وَرَسْوْلا Wak Op En‏ 
وَوَاسِطَةٍ Il‏ الله Jas‏ 


Kemudian mursyid berkata kami bermadzhab fiqih Syafi iyah, 
bermadzhab agidah Abi Hasan al-Asyari, Tharigah kita adalah 
Tharigah “Alawiyah, (Agdu al-Yawagit al-Jauhariyyah wa Samth 
al-'Ain al-Dzahabi bi Dzikri al-Tharig al-Sadad al-'Alawiyah, juz 2, 
halaman: 147). 


5. 


Tata Cara Pemberian Khirgah (Pakaian Sufi) 


Jika mursyid menghendaki pemberian khirgah (pakaian sufi) 


kepada salik maka mursyid memerintahkan salik untuk: 


Bersuci dan bertawadhui': 

Membaca surat al-Fatihah: 

Mursyid memakaikan pakaian (sufi) dengan tujuan pemakaian 
tersebut sebagai pengganti penyematan dari Allah Swt. dan 
Rasul-Nya: 

Kemudian mursyid menyebutkan penisbatan khirgah tersebut. 
Mursyid berkata: aku menyematkan pakaian ini kepadamu 
seperti aku menerimanya dari mursyidku (al-Syaikh) sampai 
pada akhir sanad. 

Jika mursyid menginginkan menalgin dzikir maka mursyid 
memerintahkan salik untuk duduk di depannya kemudian 
memerintahkannya memejamkan kedua mata dan menuntunnya 
membaca 16 ila ha illallah 3x. 

Membaca surat al-Ikhlas dan mu'awwidatain, dan membaca tahlil 
sampai diberi petunjuk berhenti oleh Allah Swt. Semua bacaan 
itu pahalanya dihadiahkan kepada Nabi Muhammad Saw., para 
nabi, rasul, shalihin, dan seluruh orang muslim, (Agdu al- 
Yawagit al-Jauhariyyah wa Samth al-Ain al-Dzahabi bi Dzikri al- 
Tharig al-Sadad al-'Alawiyah, juz 2, halaman: 147-148). 


1. 
2. 
5. 


436 | Tharigah Alawiyah 


Angolia 
que 
ambi 
NAnibi وله‎ 


Tharigah “Alawiyah 

Pendiri : al-Ustadz al-Adzam al-Fagih al- 
Mugaddam Muhammad bin Ali 

Lahir : Tarim (574 H) 

Wafat : Malam Jum'at, Dzulhijjah, 653 H 

Perjalanan : Jazirah Arab (Arab Saudi, Kuwait,Yaman, 
Oman, Uni Emirat Arab, Gatar, Bahrain), 
Tunisia, Afrika Utara, Habasyiyah, Palestina, 
Suria, Britania, Inggris, Perancis, Indonesia 
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Tharigah Syadziliyah 


Biografi Pendiri Tharigah Syadziliyah 

Nama lengkap beliau Abu al-Hasan al-Syâdzili “Ali bin “Abdillah 
bin ‘Abd al-Jabbar al-Syadzili, lahir di sebuah desa bernama 
Ghamarah, tidak jauh dari kota Saptah, negeri Maghrib al-Agsha 
atau Maroko, Afrika Utara bagian ujung paling barat, pada tahun 5935 
H./1197 M. (@adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, 
halaman 18). Daerah Maghribi merupakan satu bagian wilayah 
dunia Islam yang mempertahankan semangat spiritual, sekalipun 
pada akhir separuh abad ke-15 H./19 M. Perancis menancapkan 
kuku kolonialisme di Aljazair dan Tunisia. Tepat pada saat Perancis 
mulai menjajah Afrika Utara, suatu kebangkitan yang amat spiritual 
terjadi di Maghribi, (Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam: 
Manifestasi, halaman: 60). 

Al-Syadzili merupakan dzurriyat atau keturunan ke-22 dari 
junjungan kita Nabi Besar Muhammad Saw. dengan urut-urutan 
sebagai berikut: ®Rasûlillâh Saw., “Sayyidina 'Ali bin Abi Thalib dan 
Fathimah al-Zahra', “Sayyidina Hasan, “Hasan al-Muthanna, 
Abdullah, Idrîs, "Umar, “Idris, "Isa, “Muhammad, "Ahmad, 
aran, 9Bathal, “*Wardi, PYusya', "Syasuf, "”gushayy, "”Khatim, 
Hurmuz, “Tamim, Abd al-Jabbar, ?"“Abdullah., (al-Mafakhir 
al-Aliyah fi al-Ma'atsir al-Syadziliyyah, halaman: 11. Lathaif al-Minan 
wa al-akhlag, halaman: 138. Lihat juga al-Tashawwuf wa al-Hayat al- 
'Ishriyyah, halaman: 164. Lihat juga Jami' al-Ushul fi al-Auliya', 
halaman: 146. Lihat juga @adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al- 
Syadziliyyah, halaman: 42. Lihat juga Thabagat al-Syadziliyyah al- 
Kubra al-Musamma Jami al-Karamat al-'Aliyyah fi Thabagat al- 
Sadah al-Syadziliyyah, halaman: 19-20). 

Sejak kecil Abû al-Hasan al-Syadzili biasa dipanggil dengan 
nama “Ali, ia dikenal sebagai orang yang memiliki akhlak yang amat 
mulia. Tutur katanya fasih, halus, indah, dan santun, serta 
mengandung makna pengertian yang dalam. Di samping memiliki 
Cita-cita yang tinggi dan luhur, al-Syadzili juga tergolong orang yang 
memiliki kegemaran menuntut ilmu. Di desa tempat kelahirannya 
al-Syadzili mendapat tempaan pendidikan akhlak serta cabang- 
cabang ilmu agama lainnya di bawah bimbingan langsung ayah- 
bundanya.Pada usia yang masih anak-anak itu al-Syadzili juga 
sudah menghafal al-Qur'an serta menekuni sunnah-sunnah Nabi 
Muhammad Saw., (al-Tashawwuf wa al-Hayat al-'Ishriyyah, halaman: 
172). 

Selain itu, sejak usia kanak-kanak al-Syadzili sudah terbiasa 
mengenakan pakaian yang indah, bersih, dan rapi. Namun, dalam 
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hal makan dan minum al-Syadzili amat mudah pelayanannya dan 
tidak sampai menyusahkan orang lain, terutama ayah-bundanya. 

Nilai-nilai keshalehan, ketakwaan, dan kebajikan sebagai 
seorang calon pemimpin umat yang agung, panutan bagi kaum 
muslimin, dan imam bagi para muttagin, sudah tergambarkan dari 
kepribadian dan perilakunya sejak al-Syadzili masih usia kanak- 
kanak. 

Al-Syadzili tinggal di desa kelahirannya sampai usia 6 tahun 
dengan mendapat tempaan pendidikan akhlak serta cabang-cabang 
ilmu agama lainnya di bawah bimbingan langsung ayah-bundanya, 
(@adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, halaman: 453). 


Kehidupan dan Tantangan Abu al-Hasan al-Syadzili di Tunisia 


Pada usia 6 tahun al-Syadzili sudah menghafal al-Qur'an serta 
menekuni sunnah-sunnah Nabi Muhammad Saw. yang kemudian 
pada akhirnya hijrah ke kota Tunis (sekarang ibu kota Tunisia, Afrika 
Utara) pada tahun 599 H./1202 M. Kepindahan al-Syadzili adalah 
semata-mata untuk mencari ilmu di samping untuk menggapai Cita- 
cita luhurnya menjadi orang yang memiliki kedekatan dan derajat 
kemuliaan di sisi Allah Swt. 

Di Tunis al-Syadzili didatangi oleh Nabi Khidhir As. yang 
membawa kabar bahwa al-Syadzili diangkat menjadi wali agung. 
Kabar ini al-Syadzili laporkan kepada salah satu ulama' besar Tunis 
saat itu, Syaikh Abi Sa'id al-Baji (w. 628 H) (al-Thurug al-Shifiyyah fi 
Mishr Nasyatuha wa Nazhmuha wa Rawaduha, halaman 195). Untuk 
selanjutnya, al-Syadzili tinggal bersama Syaikh Abi Sa'id kurang 
lebih 19 tahun untuk menimba berbagai cabang ilmu agama, di 
antaranya al-Qur'an, Hadits, fiqh, akhlak, tauhid, beserta ilmu-ilmu 
alat. 

Bersama Syaikh Abi Sa'id, al-Syadzili berkali-kali menunaikan 
ibadah haji, dan bersamaan dengan ibadah haji itu pula al-Syadzili 
tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk belajar dan menimba ilmu 
dari berbagai ulama' di Makkah yang datang dari segala penjuru 
dunia, (Pengantar Sejarah Sufi dan Tashawwuf, halaman: 277. Lihat 
juga Mengenal dan Memahami Tharigah-tharigah Muktabarah di 
Indonesia, halaman: 58-59.) 

Dalam perhelatan panjang al-Syadzili menimba pengetahuan, 
al-Syadzili merasa bahwa ilmu yang didapat dirasa hanyalah kulitnya 
saja belum isinya, sehingga al-Syadzili memutuskan untuk 
menyelami kedalaman hakikat untuk bisa mencapai marifat. 

Tempat pertama yang dituju oleh al-Syadzili adalah kota Makkah 
yang merupakan pusat peradaban Islam dan tempat berhimpunnya 
para ulama' dan shalihin yang berdatangan dari seluruh penjuru 
dunia untuk memperdalam berbagai cabang ilmu-ilmu agama. 
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Namun setelah berbulan-bulan tinggal di Makkah, al-Syadzili belum 
juga berhasil menemukan orang yang dimaksud. Sampai akhirnya 
pada suatu saat al-Syadzili memperoleh keterangan dari beberapa 
ulama’ di Makkah bahwa Sang @uthub yang dicari itu kemungkinan 
ada di negeri Irag yang berjarak ratusan kilometer dari kota Makkah. 

Sesampainya di Irag, dengan tidak membuang-buang waktu, 
segeralah al-Syadzili bertanya ke sana-sini tentang seorang Wali 
@uthub yang dicari kepada setiap ulama dan masyayikh yang 
berhasil ditemui. Akan tetapi, mereka semua rata-rata menyatakan 
tidak mengetahui keberadaan seorang Wali Quthub di negeri itu. 

Akhirnya, ia mendengar adanya seorang ulama’ yang 
merupakan seorang pemimpin dan khalifah tharigah Rifa'iyah yaitu 
al-Syaikh al-Shalih Aba al-Fatah al-Wasithi Ra., (Mengenal dan 
Memahami Tharigah-tharigah Muktabarah di Indonesia, halaman: 
59). Syaikh Aba al-Fatah adalah sosok yang memiliki pengaruh dan 
pengikut cukup besar di Iraq pada waktu itu. Segeralah al-Syadzili 
sowan kepada Syaikh Abu al-Fatah dan mengemukakan bahwa al- 
Syadzili sedang mencari seorang Wali @uthub yang akan ia mintai 
kesediaannya untuk menjadi pembimbing dan pemandu perjalanan 
ruhaninya menuju ke hadirat Allah Swt. 

Mendengar penuturan al-Syadzili, al-Syaikh Abû al-Fatah 
sembari tersenyum kemudian mengatakan, “Wahai anak muda, 
Engkau mencari Guthub jauh-jauh sampai ke sini, padahal orang 
yang Engkau cari sebenarnya berada di negeri asalmu sendiri. Dia 
adalah seorang Quthub al-Zaman nan Agung pada saat ini. 
Sekarang pulanglah Engkau ke Maghrib (Maroko) daripada bersusah 
payah berkeliling mencari di negeri ini. Pada saat ini dia sedang 
berada di tempat khalwatnya, di sebuah gua di puncak gunung. 
Temuilah yang Engkau cari di sana”. 

Beberapa saat setelah mendapat penjelasan dari Syaikh Abû al- 
Fatah al-Wasithi, al-Syadzili segera mohon diri sekaligus minta do'a 
restu agar ia bisa segera berhasil menemukan sang Quthub yang 
sedang dicarinya, (Mengenal dan Memahami Tharigah-tharigah 
Muktabarah di Indonesia, halaman: 59). Sesampainya di Maroko, al- 
Syadzili langsung menuju ke desa Ghamarah, tempat ia dilahirkan. 
Tidak berapa lama kemudian, al-Syadzili segera bertanya-tanya 
kepada penduduk setempat maupun setiap pendatang di manakah 
tinggalnya sang Guthub. Hampir setiap orang yang al-Syadzili temui 
selalu ditanyai tentang keberadaan sang @uthub, (@adhiyyah al- 
Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, halaman: 20). Akhirnya 
setelah cukup lama mencari didapatlah keterangan bahwa orang 
yang dimaksud oleh Syaikh Abu al-Fatah tiada lain adalah Sayyid 
Syaikh al-Shalih al-@Guthub al-Ghauts al-Syarif Abû Muhammad 'Abd. 
al-Salam bin Masyisyi al-Hasani (w. 625 H./1228M.), yang pada saat 
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itu sedang berada di tempat pertapaannya, di suatu gua yang 
letaknya di puncak sebuah gunung di padang Barbathah. Demi 
mendengar keterangan itu, sama seperti yang dijelaskan oleh 
Syaikh Abû al-Fatah al-Wasithi al-Iragi, segera saja al-Syadzili 
menuju ke tempat yang ditunjukkan itu. 

Setelah melakukan perjalanan yang memakan waktu beberapa 
hari, akhirnya ditemukanlah gunung yang dimaksud. Al-Syadzili 
segera mendaki gunung itu menuju ke puncaknya. Memang benar 
adanya, di puncak gunung tersebut terdapat sebuah gua, 
(@adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, halaman: 20, 
dan lihat juga Hayat Abi al-Hasan al-Syadzili, halaman: 18-19). 
Sebelum al-Syadzili melanjutkan perjalanannya untuk naik ke gua 
itu, al-Syadzili berhenti di sebuah mata air yang terdapat di bawah 
gua tersebut. Selanjutnya al-Syadzili lalu mandi di pancuran mata 
air itu. Hal ini al-Syadzili lakukan semata-mata demi untuk 
memberikan penghormatan serta untuk mengagungkan sang 
@uthub, sebagai salah seorang yang memiliki derajat kemuliaan 
dan keagungan di sisi Rabb al-'alamin, di samping juga sebagai 
seorang calon guru al-Syadzili. Begitu setelah selesai mandi, al- 
Syadzili merasakan betapa seluruh ilmu dan amalnya seakan luruh 
berguguran. Seketika itu pula al-Syadzili merasakan kini dirinya 
telah menjadi seorang yang benar-benar fagir dari ilmu dan amal. 
Kemudian, setelah itu al-Syadzili lalu berwudhu dan mempersiapkan 
diri untuk naik menuju ke gua tersebut. Dengan penuh rasa 
tawaddhu' dan rendah diri, al-Syadzili mulai mengangkat kaki untuk 
keluar dari mata air itu, (@adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al- 
Syadziliyyah, halaman 20. Lihat juga al-Mafakhir al-Aliyah fi al- 
Ma'atsir al-Syadziliyyah, 14). 

Namun, entah datang dari arah mana, tiba-tiba datang 
seseorang yang tampak sudah lanjut usia. Orang tersebut 
mengenakan pakaian yang amat sederhana. Bajunya penuh dengan 
tambalan. Sebagai penutup kepala, orang sepuh itu mengenakan 
songkok yang terbuat dari anyaman jerami. Dari sinar wajahnya 
menunjukkan bahwa orang tersebut memiliki derajat keshalihan 
dan ketakwaan yang amat luhur. Kendati berpenampilan sederhana, 
tetapi orang tersebut tampak sangat anggun, arif, dan berwibawa. 
Kakek tua itu kemudian mendekati al-Syadzili seraya mengucapkan 
salam, “Assalamu'alaikum”. Al-Syadzili, dengan agak sedikit terkejut, 
serta merta menjawab salam orang itu, “Wa'alaikum salam 
warakhmatullahi wabarakatuh.” Belum pula habis rasa keterkejutan 
al-Syadzili, orang tersebut terlebih dahulu menyapa dengan 
mengatakan, “Marhaban! Ya, “Ali bin ‘Abdullah bin “Abdul Jabbar bin 
Tamim bin....” dan seterusnya nasab al-Syadzili disebutkan dengan 
runtut dan jelas sampai akhirnya berujung kepada baginda 
Rasulullah Saw. Mendengar itu semua, al-Syadzili menyimaknya 
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dengan penuh rasa takjub, (@adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah 
al-Syadziliyyah, halaman: 20. Lihat juga al-Mafakhir al-Aliyah fi al- 
Ma'atsir al-Syadziliyyah, halaman: 19). 

Belum sampai al-Syadzili mengeluarkan kata-kata, orang 
tersebut kemudian melanjutkan, “Ya “Ali, Engkau datang kepadaku 
sebagai seorang fagir, baik dari ilmu maupun amal perbuatanmu, 
maka Engkau akan mengambil dari aku kekayaan dunia dan 
akhirat”, (Thabagat al-Auliya', halaman: 458. Lihat juga @adiyyah al- 
Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, halaman: 20. Lihat juga 
Hayat Abi al-Hasan al-Syadzili, halaman: 19). Dengan demikian, 
maka jadi jelas dan yakinlah ia kini, bahwa orang yang sedang 
berada di hadapannya itu adalah benar-benar al-Syaikh al-Guthub 
al-Ghauts Sayyid Abi Muhammad 'Abd. al-Salam bin Masyisy al- 
Hasani Ra. (w. 625 H./1228M.), orang yang selama ini dicari-carinya. 
Wahai anakku, hanya puji syukur alhamdulillah kita haturkan ke 
hadirat Allah Swt. yang telah mempertemukan kita pada hari ini.” 
Berkata lagi Syaikh Abd al-Salam, “Ketahuilah, wahai anakku, 
bahwa sesungguhnya sebelum Engkau datang ke sini, Rasulullah 
Saw. telah memberitahukan kepadaku segala hal-ihwal tentang 
dirimu, serta akan kedatanganmu pada hari ini. Selain itu, aku juga 
mendapat tugas dari beliau agar memberikan pendidikan dan 
bimbingan kepada Engkau. Oleh karena itu, ketahuilah, bahwa 
kedatanganku ke sini memang sengaja untuk menyambutmu”. 

Selanjutnya, al-Syadzili tinggal bersama dengan sang guru di 
situ sampai waktu yang cukup lama. al-Syadzili banyak sekali 
mereguk ilmu-ilmu tentang hakikat keTuhanan dari Syaikh “Abd al- 
Salam, yang selama ini belum pernah al-Syadzili dapatkan. 

Setelah cukup lama al-Syadzili tinggal bersama al-Syaikh, maka 
tibalah saat perpisahan antara guru dan murid. Pada saat 
perpisahan itu Syaikh “Abd al-Salam membuat pemetaan kehidupan 
murid tercintanya tentang hari-hari yang akan dilalui oleh al-Syadzili 
dengan mengatakan, “Wahai anakku, setelah usai masa berguru, 
maka tibalah saatnya kini Engkau untuk berigamah (melaksanakan). 
Sekarang pergilah dari sini, lalu carilah sebuah daerah yang 
bernama Syadzilah. Untuk beberapa waktu tinggallah Engkau di 
sana. Kemudian perlu kau ketahui, disana pula Allah 'Azza wa Jalla 
akan menganugerahi Engkau dengan sebuah nama yang indah, al- 
Syadzili.” 

“Setelah itu,” lanjut al-Syaikh, “Kemudian Engkau akan pindah 
ke negeri Tunisia. Disana Engkau akan mengalami suatu musibah 
dan ujian yang datangnya dari penguasa negeri itu. Sesudah itu, 
wahai anakku, Engkau akan pindah ke arah timur. Disana pulalah 
kelak Engkau akan menerima warisan al-Guthubah dan menjadikan 
Engkau seorang Quthub.” 
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Pada waktu akan berpisah, al-Syadzili mengajukan satu 
permohonan kepada al-Syaikh agar memberikan wasiat untuk yang 
terakhir kalinya, dengan mengatakan, “Wahai Tuan Guru yang 
mulia, berwasiatlah untukku”, (al-Thurug al-Shifiyyah fi Mishr 
Nasyatuha wa Nazhmuha wa Rawaduha, halaman: 197. Lihat juga 
@adhiyyah al-Tashawwuf, al-Madrasah al-Syadziliyyah, halaman: 25. 
Lihat juga al-Mafakhir al-Aliyah fi al-Ma'atsir al-Syadziliyyah, 
halaman: 15). Al-Syaikh pun kemudian berkata, “Wahai “Ali, takutlah 
kepada Allah dan berhati-hatilah terhadap manusia. Sucikanlah 
lisanmu dari menyebut akan keburukan mereka, serta sucikanlah 
hatimu dari kecondongan terhadap mereka. Peliharalah anggota 
badanmu (dari segala yang maksiat) dan tunaikanlah setiap yang 
difardhukan dengan sempurna. Dengan begitu, maka sempurnalah 
Allah mengasihani dirimu.” 

Lanjut al-Syaikh lagi, Jangan Engkau memperingatkan kepada 
mereka, tetapi utamakanlah kewajiban yang menjadi hak Allah atas 
dirimu, maka dengan cara yang demikian akan sempurnalah 
wara'mu.” “Dan berdo'alah wahai anakku, Ya Allah, rahmatilah 
diriku dari ingatan kepada mereka dan dari segala masalah yang 
datang dari mereka, dan selamatkanlah aku dari kejahatan mereka, 
dan cukupkanlah daku dengan kebaikan-kebaikan-Mu dan bukan 
dari kebaikan mereka, dan kasihilah diriku dengan beberapa 
kelebihan dari antara mereka. Ya Allah, sesungguhnya Engkaulah 
atas segala sesuatu Dzat Yang Maha Berkuasa”, (@adhiyyah al- 
Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, halaman: 25. Lihat juga al- 
Mafakhir al-Aliyah fi al-Ma'atsir al-Syadziliyyah, halaman: 15). 

Al-Syadzili mulai menapaki perjalanan yang sesuai dengan apa 
yang telah dipetakan oleh sang guru, yaitu mencari sebuah desa 
bernama Syadzilah. Setelah dicari-cari, akhirnya sampailah al- 
Syadzili di sebuah desa bernama Syadzilah yang terletak di wilayah 
negeri Tunisia. Pada saat al-Syadzili tiba di desa itu, yang 
mengherankan, al-Syadzili sudah disambut dan dielu-elukan oleh 
segenap penduduk Syadzilah, sedang al-Syadzili sendiri tidak tahu 
siapa sebenarnya yang memberitakan akan kedatangannya. Tapi itu 
sebuah kenyataan bahwa mereka dalam memberikan sambutan 
kepadanya tampak sekali terlihat dari raut wajah mereka suatu 
kegembiraan yang amat dalam, seakan mereka bisa bertemu 
dengan seseorang yang sudah lama dinanti-nantikan. 

Al-Syadzili tinggal di tengah-tengah desa Syadzilah hanya 
beberapa hari saja. Karena, sejak tiba di kota itu, al-Syadzili telah 
memutuskan untuk tidak berlama-lama berada di tengah keramaian 
masyarakat. al-Syadzili ingin bermukim di tempat yang tenang dan 
jauh dari hiruk-pikuk orang-orang. Memang tujuannya datang ke 
kota itu, sesuai dengan petunjuk sang guru, semata-mata hanyalah 
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untuk lebih meningkatkan dan menyempurnakan ibadahnya dengan 
cara menjauh dari masyarakat. 

Akhirnya, al-Syadzili memilih tempat di luar kota Syadzilah, yaitu 
di sebuah bukit yang bernama Zaghwan. Lalu, berangkatlah al- 
Syadzili ke bukit itu dengan diiringi oleh sahabat beliau bernama 
Abû Muhammad “Abdullah bin Salamah al-Habibi, (@adhiyyah al- 
Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, halaman: 27). Dia adalah 
seorang pemuda penduduk asli Syadzilah yang memiliki ketakwaan 
dan telah terbuka mata hatinya (mukasyafah). 

Di bukit itu, al-Syadzili melakukan riyadhah ruhaniyah dengan 
disiplin diri yang tinggi. Setiap jengkal waktu, al-Syadzili gunakan 
untuk menempa ruhani dengan melakukan riyadhah, mujahadah 
dan menjalankan dzikir dan wirid sebagaimana yang telah diajarkan 
oleh gurunya, al-Syaikh “Abd. al-Salam. Di bukit itu, al-Syadzili 
melakukan 'uzlah dan suluk dengan cara menggladi nafsu sehingga 
benar-benar menjadi pribadi yang cemerlang dan istigamah yang 
diliputi dengan rasa khidmah dan mahabbah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, (@adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, 
halaman: 168). 

Untuk kehidupannya, al-Syadzili bersama sahabat setianya, al- 
Habibi, hanya mengambil tumbuhan yang ada di sekitar bukit 
Zaghwan itu saja. Tetapi, sejak al-Syadzili bermukim di bukit itu, 
Allah Swt. telah mengaruniakan sebuah mata air untuk memenuhi 
keperluannya. 

Pada suatu hari, al-Syadzili pernah menyaksikan gusi al-Habibi 
terluka hingga mengeluarkan darah lantaran terkena ranting dari 
dedaunan yang dimakannya. Melihat hal itu, al-Syadzili menjadi 
terharu karena sahabat yang setia mengiringinya harus mengalami 
kesakitan. Segera saja, setelah itu, al-Syadzili mengajak al- Habibi 
turun ke desa Syadzilah untuk mencari makanan yang lunak. 
Sekiranya telah tercukupi, maka al-Syadzili bersama al-Habibi 
segera naik kembali ke bukit Zaghwan untuk meneruskan 
“perjalanan”. Memang semenjak beruzlah di bukit itu, kadang- 
kadang ia berdua turun ke desa Syadzilah untuk berbagai 
keperluan, (@adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, 
halaman: 28). 

Berkaitan dengan pengalaman kerahanian, diceritakan oleh al- 
Habibi, bahwa pada suatu ketika dia pernah melihat dalam 
pandangan mata batinnya, nampak segerombolan malaikat ‘alaihim 
al-shalah wa al-salam, mengerumuni al-Syadzili. Bahkan lanjut al- 
Habibi, “Sebagian dari malaikat itu ada yang berjalan beriringan 
bersamaku dan ada pula yang bercakap-cakap dengan aku.” Tidak 
jarang pula dilihat oleh al-Habibi arwah para waliyullah yang secara 
berkelompok maupun sendiri-sendiri, mendatangi dan mengerubuti 
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al-Syadzili. Para wali-wali itu, rahimakumullah, dikatakan oleh al- 
Habibi, merasakan memperoleh berkah lantaran kedekatan dan 
kebersamaan mereka dengan al-Syadzili, (@adhiyyah al-Tashawwuf 
al-Madrasah al-Syadziliyyah, halaman: 26-28). 

Sehubungan dengan nama desa Syadzilah, yang akhirnya 
bertautan dengan namanya, diceritakan olehnya, bahwa al-Syadzili 
pada suatu ketika dalam fana'nya, pernah mengemukakan sebuah 
pertanyaan kepada Allah Swt., “Ya Rabb, mengapa nama Syadzilah 
Engkau kaitkan dengan namaku?” Lalu, dikatakan kepadaku, “Wahai 
“Ali, Aku tidak menamakan Engkau dengan nama al-Syadzili, tetapi 
al-Syadzili (penekanan kata pada “dz”) yang artinya jarang (langka), 
yaitu karena keistimewaanmu dalam menyatu untuk berkhidmat 
demi untuk-Ku dan demi cinta kepada-Ku.” 

Al-Syadzili tinggal di bukit Zaghwan itu sampai bertahun-tahun, 
sampai pada suatu hari, al-Syadzili mendapatkan perintah dari Allah 
Swt. agar turun dari bukit dan keluar dari tempat khalwatnya untuk 
segera mendatangi masyarakat. 

Disebutkan olehnya, begini, “Pada waktu itu telah dikatakan 
kepadaku, Hai “Ali, turun dan datangilah manusia-manusia, agar 
mereka memperoleh manfaat dari dirimu. Lalu, aku pun 
mengatakan, Ya Allah, selamatkanlah diriku dari manusia banyak, 
karena aku tidak berkemampuan untuk bergaul dengan mereka. 
Lalu dikatakan kepadaku, Turunlah, wahai “Ali! Aku akan 
mendampingimu dengan keselamatan dan akan Aku singkirkan 
Engkau dari marabahaya. Aku katakan pula, Ya Allah, Engkau 
serahkan diriku kepada manusia-manusia, termasuk apa yang aku 
makan dan harta yang aku pakai? Maka, dikatakan kepadaku, 
Hendaklah Engkau menafkahkan dan Aku-lah yang mengisi, pilihlah 
dari jurusan tunai ataukah jurusan ghaib”, (@adhiyyah al-Tashawwuf 
al-Madrasah al-Syadziliyyah, halaman: 30). 

Setelah mendapat perintah untuk keluar dari tempat 'uzlahnya 
guna mendatangi masyarakat, maka al-Syadzili segera melanjutkan 
perjalanannya sesuai dengan pemetaan berikutnya, yaitu menuju ke 
kota Tunis. 

Baginya, kota Tunis tentu sudah tidak asing lagi. Karena sejak 
usia anak-anak hingga remaja al-Syadzili bemukim di kota ini 
sampai bertahun-tahun. Namun, seperti apa yang ia saksikan pada 
saat kedatangannya kali ini, ternyata negeri ini tidak mengalami 
banyak perubahan dan kemajuan. Masih tetap seperti dulu. 
Penduduk negeri ini tetap miskin dan sering dilanda kelaparan. 
Namun demikian, sejak kedatangannya, al-Syadzili juga masih tetap 
berusaha untuk meringankan penderitaan penduduk dalam 
menghadapi kelaparan. Dalam usahanya memberikan pertolongan 
kepada mereka, al-Syadzili sering didatangi Nabiyullah Khidhir 
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alaihi al-salam, guna membantunya sekaligus untuk 
menyelamatkan diri dari kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. Hal 
ini terjadi karena berkat kebesaran jiwa dan kesantunannya. 

Pada saat itu, negeri Tunisia berada di bawah kekuasaan 
pemerintahan seorang sultan atau raja yang bernama Sultan Abu 
Zakariyya al-Hafsi. Dalam pemerintahan Sultan Abu Zakariyya, di 
antara jajaran para menterinya ada seorang gadhi (hakim agama) 
yang bernama Ibnu al-Barra'. Dia adalah seorang fagih, namun di 
sisi lain dia juga memiliki hati yang buruk. Keserakahan untuk 
memiliki kedudukan, pengaruh, dan kekuasaan itulah yang 
membuat nafsu iri dengkinya tumbuh subur di dalam hati Ibnu al- 
Barra'. Dendam kesumat dan keinginan menjatuhkan orang lain pun 
semakin membara dalam dadanya. Pikiran dan hatinya siang malam 
hanya tertuju bagaimana cara mempertahankan dan memperkuat 
pengaruh dan jabatannya, (al-Tashawwuf wa al-Hayat al-'Ishriyyah, 
halaman: 169-170, lihat juga @adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah 
al-Syadziliyyah, halaman: 33). 

Al-Syadzili datang ke Tunis selain untuk menapaki seperti apa 
yang telah dipetakan oleh guru al-Syadzili, juga karena memang 
mendapat perintah untuk berdakwah. Setelah beberapa bulan al- 
Syadzili melakukan dakwah di kota Tunis itu, maka kelihatanlah 
semakin banyak orang-orang berkerumun mendatanginya. Selain 
masyarakat kebanyakan yang hadir dalam majelis-majelis 
pengajiannya, juga tidak sedikit orang-orang 'alim, shalih dan ahli 
karamah yang turut serta mendengarkan dan menyimak nasihat- 
nasihatnya. Di antara mereka tampak, antara lain al-Syaikh Abu al- 
Hasan “Ali bin Makhlif al-Sigli, Abu “Abdullah al-Shabini, Abu 
Muhammad “Abdul 'Aziz al-Zaitini, Abû “Abdullah al-Bajja'i al- 
Khayyath, dan Abû “Abdullah al-Jarihi. Mereka semua merasakan 
kesejukan siraman ruhani yang luar biasa yang keluar dari 
kecemerlangan hati dan lisan nan suci al-Syadzili. Padahal, pada 
waktu itu al-Syadzili masih berumur kurang lebih 50 tahun, 
(@adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, halaman: 32). 

Fenomena tersebut ditangkap oleh Ibnu al-Barra' sebagai 
sebuah pemandangan yang amat tidak mengenakkan perasaannya. 
Keberadaan al-Syadzili di kota Tunis ini dianggap sebagai kerikil 
yang mengganggu bagi dirinya. Setiap berita yang berkaitan dengan 
al-Syadzili ditangkap oleh telinga Ibnu al-Barra' lalu menyusup 
masuk ke relung hatinya yang telah terbakar bara kebencian dan 
rasa iri dengki yang mendalam. 

Demi melihat kenyataan masyarakat semakin condong dan 
berebut mengerumuni al-Syadzili, seketika itu pula pudarlah 
khayalan-khayalan Ibnu al-Barra'. Timbul prasangka buruk bahwa 
al-Syadzili telah merampas haknya, bahkan besar kemungkinan 
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kalau pada akhirnya nanti akan menumbangkan kedudukannya 
serta mengambil alih jabatan yang amat dicintainya itu. Oleh karena 
itu, dengan menepuk dada disertai sikap angkuhnya Ibnu al-Barra' 
mengumumkan pernyataan secara terang-terangan, bahwa dia telah 
memaklumkan “perang” melawan al-Syadzili. 

Namun demikian meski bertahun-tahun mengalami serangan 
dan fitnah dari orang yang dengki kepadanya, tetapi yang namanya 
intan adalah tetap intan. al-Syadzili adalah seorang kekasih Allah 
yang memiliki derajat kemuliaan yang tinggi. Apabila seorang 
kekasih-Nya dianiaya oleh orang lain, maka Allah sendirilah yang 
akan membalasnya. Itulah yang terjadi, sehingga akhirnya seluruh 
negeri mengetahui kemuliaan al-Syadzili. 

Setelah itu, terbetik dalam hati al-Syadzili untuk kembali 
menunaikan ibadah haji. al-Syadzili lalu menyerukan kepada para 
murid dan pengikutnya agar mereka, untuk sementara waktu, hijrah 
atau berpindah ke negeri sebelah timur, sambil menunggu 
datangnya musim haji yang pada waktu itu masih kurang beberapa 
bulan lagi. Maka, segera bersiap-siaplah al-Syadzili dengan para 
pengikutnya untuk melakukan perjalanan jauh menuju ke negeri 
Mesir, (@adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, 
halaman: 53). 

Dalam perjalanan ke Mesir tersebut masih tidak lepas dari 
rekayasa fitnah Ibnu al-Barra', sehingga Sultan mempermasalahkan 
kehadiran al-Syadzili di negeri Mesir. Tetapi Allah tetap memberikan 
perlindungan-Nya, menunjukkan bahwa al-Syadzili adalah kekasih- 
Nya dan dengan kebesaran hati dan kehalusan budi pekertinya, 
akhirnya al-Syadzili bersedia memaafkan dan mendo'akan Sultan Al- 
Kamil hingga mereka semua menganggap pertemuan mereka 
dengan al-Syadzili merupakan anugerah Tuhan yang tiada terkira 
bagi mereka, (@adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, 
halaman: 357). 

Namun, sebagaimana yang telah direncanakan, al-Syadzili 
tinggal di Mesir hanya untuk beberapa bulan saja, sampai 
datangnya waktu musim haji. Setelah tiba pada saatnya al-Syadzili 
pun mohon diri kepada Sultan Al-Kamil untuk melanjutkan 
perjalanan menuju ke tanah suci Makkah. Di sana al-Syadzili 
mengerjakan ibadah haji sampai secukupnya, lalu al-Syadzili 
melanjutkan perjalanan ke tanah suci Madinah guna berziarah ke 
makam Rasulullah Saw. Setelah semuanya itu selesai, maka 
kembalilah al-Syadzili beserta rombongan ke negeri Tunisia, (al- 
Mafakhir al-Aliyah fi al-Ma'atsir al-Syadziliyyah, halaman: 30-31). 

Sewaktu al-Syadzili kembali dari tanah suci, Sultan Abû 
Zakariyya al-Hafsi beserta penduduk Tunis tampak bersukacita 
menyambut kedatangannya. Rasa gembira sulit mereka 
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sembunyikan, karena al-Syadzili yang mereka cintai dan mereka 
hormati kini telah kembali berkumpul bersama mereka lagi. Namun, 
suasana gembira ini tidak berlaku bagi Ibnu al-Barra'. Bagi dia, 
kembalinya al-Syadzili berarti merupakan sebuah “malapetaka” dan 
pertanda dimulainya lagi sebuah “pertempuran”. Tetap seperti dulu, 
dengan berbagai cara dia selalu berusaha agar al-Syadzili, yang 
merupakan musuh bebuyutannya itu, secepatnya lenyap dari muka 
bumi ini. Namun, alhamdulillah, semua upaya jahat itu selalu 
menemui kegagalan. 

Setelah beberapa hari sejak kedatangan dari tanah suci, al- 
Syadzili lalu melanjutkan tugasnya untuk mengajar dan berdakwah. 
Zawiyah atau pondok pesulukan, sebagai bengkel ruhani yang al- 
Syadzili dirikan juga kian diminati para 'pejalan'. Dalam catatan 
sejarah, zawiyah pertama yang ia dirikan di Tunisia adalah pada 
tahun 625 H./1228 M., ketika al-Syadzili berusia sekitar 32 tahun. Di 
hari-hari berikutnya semakin banyak orang-orang yang 
mendatanginya, baik penduduk setempat maupun orang-orang 
yang datang dari luar negeri Tunisia. 

Di antara murid-murid al-Syadzili yang datang dari luar negeri 
Tunisia, terdapat seorang pemuda yang berasal dari daerah 
Marsiyah, negeri Maroko, tidak jauh dari daerah tempat kelahiran al- 
Syadzili sendiri, yang bernama Abû al-Abbas al-Mursi (w. 686 
H./1289 M), (Mengenal dan memahami Tharigah-Tharigah 
Muktabarah di Indonesia, halaman: 67). Pertemuan al-Syadzili 
dengan pemuda ini tampak benar-benar merupakan sebuah 
pertemuan yang amat istimewa, sampai-sampai pada suatu hari al- 
Syadzili berkata, “Aku tentu tidak akan ditakdirkan kembali ke 
negeri Tunisia, kecuali karena pemuda ini. Dialah yang akan 
menjadi pendampingku dan dia pulalah yang kelak akan menjadi 
khalifah penggantiku”. Menurut sebuah catatan, pemuda al-Marsi 
(al-Mursi) ini ketika masih berada di Maroko, pernah pula berguru 
secara langsung kepada al-Syaikh 'Abd. al-Salam sampai 
meninggalnya tahun 625 H./ 1228 M. walaupun tidak terlalu lama. 

Kembalinya al-Syadzili ke Tunis dari perjalanan hajinya kali ini 
hanyalah semata-mata untuk melanjutkan tugas mengajar dan 
berdakwah, seperti yang telah diperintahkan pada saat al-Syadzili di 
gunung Barbathah dan di bukit Zaghwan. Semuanya itu al-Syadzili 
jalani sambil menanti datangnya “perintah” selanjutnya untuk 
menapaki seperti apa yang telah dipetakan oleh al-Syaikh 'Abd. al- 
Salam bin Masyisyi. Pada saat pemetaan, guru al-Syadzili itu 
mengatakan bahwa setelah bermukim di negeri Tunisia ini, yaitu 
setelah “dihajar” oleh penguasa negeri itu, maka al-Syadzili 
kemudian harus melanjutkan perjalanannya menuju ke arah timur. 
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Dalam hari-hari penantiannya itu, pada suatu malam al-Syadzili 
bermimpi bertemu Rasiilullah Saw. Waktu itu, Rasilullah berkata, 
“Ya “Ali, sudah saatnya kini Engkau meninggalkan negeri ini. 
Sekarang pergilah Engkau ke negeri Mesir.” Kemudian Rasulullah 
melanjutkan, “Dan ketahuilah, wahai “Ali, selama dalam 
perjalananmu menuju ke Mesir, Allah akan menganugerahkan 
kepadamu tujuh puluh macam karamah. Selain itu, di sana pula 
kelak Engkau akan mendidik empat puluh orang dari golongan 
shiddigin". 

Jadi, apabila dicermati, ketika turunnya al-Syadzili dari puncak 
gunung Barbathah, Maroko, yang merupakan langkah pertama, 
adalah karena atas perintah gurunya, al-Syaikh ‘Abd al-Salam. 
Kemudian, pada waktu turunnya al-Syadzili dari bukit Zaghwan di 
Syadzilah, sebagai langkah ke dua', adalah karena perintah Allah 
Swt. Sedangkan, pada kali ini, keluarnya al-Syadzili dari Tunisia 
menuju Mesir, sebagai langkah ke tiga' atau langkah yang terakhir, 
merupakan perintah Rasiilullah Saw., (@adhiyyah al-Tashawwuf al- 
Madrasah al-Syadziliyyah, halaman: 37). 


Kehidupan Abu al-Hasan al-Syadzili di Mesir dan 
Perjalanannya 


Beberapa hari al-Syadzili dan rombongan melakukan 
perjalanan, tibalah al-Syadzili di negeri Mesir. Al-Syadzili langsung 
menuju ke kota Iskandaria, kota indah yang selalu ia singgahi setiap 
perjalanannya, (al-Thurug al-Shifiyyah fi Mishr Nasyatuha wa 
Nazhmuha wa Rawaduha, halaman: 200). Pada saat al-Syadzili 
menginjakkan kaki di negeri Mesir, saat itu bertepatan tanggal 15 
Sya'ban (Nishfu Sya'ban) 1227 M., bersamaan dengan wafatnya al- 
Syaikh Abu al-Hajjaj al-Agsyary Ra. yang dikenal sebagai Guthub al- 
Zaman pada waktu itu. Di kemudian hari, para ulama' al-shiddigin 
Mesir, berkeyakinan bahwa al-Syadzili ditetapkan oleh Allah Swt. 
sebagai Wali @uthub menggantikan al-Syaikh Aba al-Hajjaj al- 
Agsyary, (Tanwir 21-1126811 fi Managib al-Syaikh “Ali Abi al-Hasan al- 
Syadzili, halaman: 17). 

Kedatangan al-Syadzili di kota Iskandaria ini mendapatkan 
sambutan hangat dari Sultan Mesir, Malik Shaleh (w. 1249 M.), 
maupun penduduk yang sudah banyak mengenal dan mendengar 
namanya, (al-Thurug al-Shuifiyyah fi Mishr Nasyatuha wa Nazhmuha 
wa Rawaduha, halaman: 200). Tidak hanya orang-orang dari 
kalangan biasa, tapi juga segenap ulama', para shalihin dan 
shiddigin, para ahli hadits, ahli figh, dan manusia-manusia yang 
sudah mencapai tingkat kemuliaan lainnya. Mereka semua, dengan 
senyum kebahagiaan membuka tangan seraya mengucapkan, 
“Marhaban, ahlan wa sahlan! “Pertemuan mereka dengan al-Syadzili 


Tharigah Syadziliyah | 449 


tampak begitu akrab dan hangatnya, seakan-akan perjumpaan 
sebuah keluarga yang telah lama terpisah. Sebagaimana negeri 
Irag, negeri Mesir juga merupakan gudangnya para ulama' besar 
min al-shalihin di wilayah itu. 

Al-Syadzili diberi hadiah oleh sultan Mesir, Malik Shaleh (w. 1249 
M.), sebuah tempat tinggal yang cukup luas bernama Burij al-Sur, 
(al-Thurug al-Shifiyyah fi Mishr Nasyatuha wa Nazhmuha wa 
Rawaduha, halaman: 200). Tempat itu berada di kota Iskandaria, 
sebuah kota yang terletak di pesisir Laut Tengah. Kota Iskandaria 
(Alexandria) terkenal sebagai kota yang amat indah, menyenangkan, 
dan penuh keberkahan. Di komplek pemukiman al-Syadzili itu 
terdapat tempat penyimpanan air dan kandang-kandang hewan. Di 
tengah-tengah komplek terdapat sebuah masjid besar, dan 
disebelahnya ada pula petak-petak kamar sebagai zawiyah (tempat 
tinggal para murid tharigah untuk 'uzlah atau suluk), (Ensiklopedi 
Tematis Spiritualitas Islam: Manifestasi, halaman: 37). 

Di tempat itu pula al-Syadzili melaksanakan pernikahan dan 
membangun bahtera rumah tangga. Dari pernikahan al-Syadzili, 
lahirlah beberapa putera dan keturunan, di antaranya: al-Syaikh 
Syihabuddin Ahmad, Abû al-Hasan “Ali (w. 761 H./1404 M.) 
(@adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, halaman 39), 
Abû “Abdillah Muhammad Syarafuddin, Zainab, dan “Arifatul Khair. 
Sebagian putera-puterinya itu setelah menikah kemudian menetap 
di kota Damanhur, tidak jauh dari Iskandaria. Sedangkan sebagian 
lagi tetap tinggal di Iskandaria menemani al-Syadzili bersama 
ibunda mereka. 

Seperti apa yang telah al-Syadzili lakukan selama di Tunisia, di 
negeri para Ulama' ini pun al-Syadzili juga tetap berdakwah dan 
mengajar. Al-Syadzili menjadikan kota Iskandaria yang penuh 
keberkahan ini sebagai pusat dakwah dan pengembangan tharigah 
pada tahun 642 H./1244 M., (al-Thurug al-Shifiyyah fi Mishr 
Nasyatuha wa Nazhmuha wa Rawaduha, halaman: 196). Al-Syadzili 
kemudian membangun sebuah masjid dengan menara-menara 
besar yang menjulang tinggi ke angkasa. Di salah satu menara itu 
al-Syadzili menjalankan tugas sebagai seorang guru mursyid, yaitu 
sebagai tempat untuk membai'at murid-muridnya. Sedangkan di 
bagian menara yang lain, ia pergunakan sebagai tempat untuk 
menyalurkan hobinya selama ini, yaitu khalwat. Selain di Iskandaria, 
di kota Kairo pun, sebagai pusat pemerintahan Kerajaan Mesir, al- 
Syadzili juga memiliki aktifitas rutin mengajar. 

Dalam waktu yang tidak terlalu lama, majelis-majelis pengajian 
al-Syadzili dibanjiri pengunjung, baik dari kalangan masyarakat 
awam, keluarga dan petinggi kerajaan, maupun para ulama' besar 
dan terkemuka. Orang-orang 'alim dan shaleh yang bertemu dan 
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mengikuti penguraian dan pengajian-pengajiannya, yang datang 
dari barat maupun timur, mereka merasa kagum dengan apa yang 
disampaikan oleh al-Syadzili. Bahkan, tidak sampai berhenti disitu 
saja, mereka kemudian juga berbai'at kepada al-Syadzili sekaligus 
menyatakan diri sebagai muridnya. 

Dari deretan para ulama' itu, terdapat nama-nama agung, 
seperti: Sulthan al-Ulama' Sayyid al-Syaikh Izzuddin bin ‘Abd al- 
Salam (w. 1262 M.), al-Syaikh Islami bi Mishral Makhrusah, al-Syaikh 
al-Muhadditsin al-Hafidz Tagiyyuddin bin Dagigil Ted, al-Syaikh al- 
Muhadiitsin al-Hafidz ‘Abd. al-Azhim al-Mundziri (w. 1258 M.), al- 
Syaikh Ibnu al-Shalah, al-Syaikh Ibnu al-Hajib (w. 1248 M.), al- 
Syaikh Jamaluddin "Ushfur, al-Syaikh Nabihuddin bin ‘Auf, al-Syaikh 
Muhyiddin bin Suragah, dan al- Alam Ibnu Yasin (salah satu murid 
terkemuka al-Imam al-Akbar Sayyid al-Syaikh Muhyiddin Ibnu al- 
“Arabi, radhiyAllahu ‘anh, wafat tahun 638 H./1240 M.), serta masih 
banyak lagi yang lainnya (Mengenal dan Memahami Tharigah- 
tharigah Muktabarah di Indonesia, halaman 64). Mereka semua 
hadir serta mengikuti dengan tekun dan seksama majelis pengajian 
yang sudah ditentukan secara berkala oleh al-Syadzili, baik di 
Iskandaria maupun Kairo. Di Kairo, tempat yang biasa dipergunakan 
al-Syadzili untuk berdakwah adalah di perguruan “al-Kamilah”. 

Selain dakwah, syi'ar al-Syadzili juga melalui majelis-majelis 
pengajian, Khususnya dalam bidang ilmu tashawwuf, semakin 
berkembang dan mengalami kemajuan pesat, tharigah yang ia 
dakwahkan pun semakin berkibar, (Mazhab Sufi, halaman: 47). 
Orang-orang yang datang untuk berba'at dan mengambil berkah 
tharigahnya datang dari segala penjuru dan memiliki latar belakang 
beraneka warna. Mulai dari masyarakat umum hingga para ulama', 
para pejabat hingga rakyat jelata. Zawiyah (pondok pesulukan), 
sebagai wadah penempaan ruhani yang al-Syadzili dirikan pun kian 
hari semakin dipadati oleh santri-santrinya. 

Tharigah yang ia terima dari gurunya, al-Syaikh “Abd. al-Salam 
bin Masyisyi (w. 625 H/1228 M) (Mazhab Sufi, halaman: 46), ia 
dakwahkan secara luas dan terbuka, (al-Tashawwuf wa al-Hayat al- 
'Ishriyyah, halaman: 167). Sebuah tharigah yang mempunyai 
karakter tashawwuf ala Maghribi, yaitu lebih memiliki 
kecenderungan dan warna syukur, sehingga bagi para pengikutnya 
merasakan dalam pengamalannya tidak terlalu memberatkan. 
Dalam pandangan tharigah ini, segala yang terhampar di 
permukaan bumi ini, baik itu yang terlihat, terdengar, terasa, 
menyenangkan, maupun tidak menyenangkan, semuanya itu 
merupakan media yang bisa digunakan untuk “lari” kepada Allah 
Swt. 
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Selain itu, tharigah yang al-Syadzili populerkan ini juga dikenal 
sebagai tharigah yang termudah dalam hal ilmu dan amal, ihwal 
dan maqam, ilham dan maqal, serta dengan cepat bisa 
menghantarkan para pengamalnya sampai ke hadirat Allah Swt. Di 
samping itu, tharigah ini juga terkenal dengan keluasan, keindahan, 
dan kehalusan do'a dan hizib-hizibnya, (Ensiklopedi Tematis 
Spiritualitas Islam: Manifestasi, halaman: 38). 

Di samping kiprah al-Syadzili dalam syi'ar dan dakwah serta 
pembinaan ruhani bagi para murid-muridnya, al-Syadzili juga turut 
secara langsung terjun dan terlibat dalam perjuangan di medan 
peperangan (al-Tashawwuf wa al-Hayat al-'Ishriyyah, halaman 167). 
Ketika itu, raja Perancis Louis IX yang memimpin tentara Salib 
bermaksud hendak membasmi kaum muslimin dari muka bumi 
sekaligus menumbangkan Islam dan menaklukkan seluruh jazirah 
Arab, al-Syadzili, yang kala itu sudah berusia 60 tahun lebih dan 
dalam keadaan sudah hilang penglihatan, meninggalkan rumah dan 
keluarga berangkat ke kota al-Mansyurah. al-Syadzili bersama para 
pengikutnya bergabung bersama para mujahidin dan tentara Mesir. 
Sedangkan pada waktu itu pasukan musuh sudah berhasil 
menduduki kota pelabuhan Dimyat (Demyaat) dan akan dilanjutkan 
dengan penyerbuan mereka ke kota al-Mansyurah. 

Selain al-Syadzili, tidak sedikit para ulama' Mesir yang turut 
berjuang dalam peristiwa itu, antara lain: al-Imam Syaikh “1zzu al- 
Din bin “Abd al-Salam, Syaikh Majduddin bin Tagiyyuddin 'Ali bin 
Wahhab al-@usyairi, Syaikh Muhyiddin bin Suragah, dan Syaikh 
Majduddin al-Ikhmimi. Para shalihin dan ulama' min al-Shiddigin 
itu, di waktu siang hari berpeluh bahkan berdarah-darah di medan 
pertempuran bersama para pejuang lainnya demi tetap tegaknya 
panji-panji Islam. Sedangkan, apabila malam telah tiba, mereka 
semua berkumpul didalam kemah untuk  bertawajjuh, 
menghadapkan diri kepada Allah Swt., dengan melakukan shalat 
dan menengadahkan tangan untuk berdo'a dan bermunajat kepada 
“Sang Penguasa” agar kaum muslimin memperoleh kemenangan. 
Setelah selesai mereka beristighatsah, di tengah kepekatan malam, 
mereka kemudian mengkaji dan mendalami kitab-kitab, terutama 
yang dinilai ada hubungannya dengan situasi pada saat itu. Kitab- 
kitab itu antara lain: Ihya' Ulum al-Din, Qûth al-Gulab, dan al- 
Risalah, (Thabagat al-Syadziliyyah al-Kubra al-Musamma Jami' al- 
Karamat al-'Aliyyah fi Thabagat al-Sadah al-Syadziliyyah, halaman: 
72). 

Karena anugerah Allah jualah akhirnya peperangan itu 
dimenangkan oleh kaum muslimin. Raja Louis IX beserta para 
panglima dan bala tentaranya berhasil ditangkap dan ditawan. Perlu 
diketahui, sebelum berakhirnya peperangan itu, pada suatu malam 
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al-Syadzili, dalam mimpinya, bertemu dengan Rasiilullah Saw. Pada 
waktu itu, Rasulullah Saw. berpesan kepada al-Syadzili supaya 
memperingatkan Sultan agar tidak mengangkat pejabat-pejabat 
yang zhalim dan korup. Rasiilullah menyampaikan bahwa 
pertempuran akan segera berakhir dengan kemenangan di pihak 
kaum muslimin. Pada pagi harinya al-Syadzili pun mengabarkan 
berita gembira itu kepada teman-teman seperjuangannya. 
Kenyataannya, setelah pejabat-pejabat tersebut diganti, 
kemenangan pun datang menjelang. Peristiwa berjayanya kaum 
muslimin itu terjadi pada bulan Dzul Hijjah tahun 655 H./1257 M. 
Usai peperangan itu al-Syadzili lalu kembali ke Iskandaria. Al- 
Syadzili menjalankan dakwah dan mensyi'arkan tharigahnya di 
negeri Mesir itu sampai pada bulan Syawwal 656 H./1258 M., 
(@adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, halaman: 42). 


Akhir Hayat Abu al-Hasan al-Syadzili 

Pada awal bulan Dzulga'dah tahun 656 H./1258 M., terbetik di 
hati al-Syadzili untuk kembali menjalankan ibadah haji ke Baitullah. 
Keinginan itu begitu kuat mendorong hati al-Syadzili (al-Tashawwuf 
wa al-Hayat al-Ishriyyah, halaman 182). Maka, kemudian 
diserukanlah kepada seluruh keluarganya dan sebagian murid al- 
Syadzili untuk turut menyertai al-Syadzili. Ketika itu al-Syadzili juga 
memerintahkan agar rombongan membawa pula seperangkat alat 
untuk menggali. Memang suatu perintah yang dirasa agak aneh 
bagi para pengikut al-Syadzili. Pada saat ada seseorang yang 
menanyakan tentang hal itu, al-Syadzili pun menjawab, “Ya, siapa 
tahu di antara kita ada yang meninggal di tengah perjalanan nanti." 

Pada hari yang sudah ditentukan, berangkatlah rombongan 
dalam jumlah besar itu meninggalkan negeri Mesir menuju kota 
Makkah al-Mukarramah. Pada saat perjalanan sampai di gurun 
'Idzab, sebuah daerah di tepi pantai Laut Merah, tepatnya di desa 
Humaitsarah, yaitu antara Gana dan @useir, al-Syadzili memberi 
aba-aba agar rombongan menghentikan perjalanan untuk 
beristirahat. Setelah mereka semua berhenti, lalu didirikanlah 
tenda-tenda untuk tempat peristirahatan. Kemudian, setelah 
mereka sejenak melepas penatnya, lalu al-Syadzili meminta agar 
mereka semua berkumpul di tendanya. 

Setelah para keluarga dan murid al-Syadzili berkumpul, lalu al- 
Syadzili memberikan beberapa wejangan dan wasiat-wasiatnya 
kepada mereka. Di antara wasiat yang ia sampaikan, al-Syadzili 
mengatakan, “Wahai anak-anakku, perintahkan kepada putera- 
puteramu agar mereka menghafalkan hizib Bahri (@adhiyyah al- 
Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, halaman 41). Karena, 
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ketahuilah bahwa di dalam hizib itu terkandung Ismullahil a'zham, 
yaitu nama-nama Allah Yang Maha Agung.” 

Setelah al-Syadzili menyampaikan pesan-pesannya itu, lalu al- 
Syadzili bersama dengan murid terkemukanya, al-Syaikh Aba al- 
“Abbas al-Mursi, meninggalkan mereka ke suatu tempat yang tidak 
jauh dari tenda-tenda itu. Tapi dalam waktu yang tidak terlalu lama, 
sepasang insan mulia itu sudah kembali masuk ke tenda semula, di 
mana pada waktu itu seluruh keluarga dan para murid al-Syadzili 
masih menunggunya. Setelah al-Syadzili kembali duduk bersama 
mereka lagi, kemudian al-Syadzili berkata, “Wahai putera-puteraku 
dan shahabat-shahabatku, apabila sewaktu-waktu aku 
meninggalkan kalian nanti, maka hendaklah kalian memilih Abu al- 
‘Abbâs al-Mursi sebagai penggantiku. Karena, ketahuilah bahwa 
dengan kehendak dan ridha Allah Swt., telah aku tetapkan dia untuk 
menjadi khalifah yang menggantikan aku setelah aku tiada nanti. 
Dia adalah penghuni magam yang tertinggi di antara kalian dan dia 
merupakan pintu gerbang bagi siapa saja yang menuju kepada 
Allah Swt.”, (al-Mafakhir al-Aliyah fi al-Ma'atsir al-Syadziliyyah, 
halaman: 50. Lihat juga al-Thurug al-Shifiyyah fi Mishr Nasyatuha 
wa Nadzmuha wa Rawaduha, halaman: 302). 

Pada waktu antara maghrib dan 'isya', ia tiba-tiba berkehendak 
untuk mengerjakan wudhu’. Kemudian al-Syadzili memanggil al- 
Syaikh Abû “Abdullah Muhammad Syarafuddin Ra., salah satu 
puteranya, “Hai Muhammad, tempat itu (al-Syadzili menunjuk ke 
sebuah timba) agar Engkau isi dengan air sumur itu.” Di luar tenda 
memang terdapat sebuah sumur yang biasa diambil airnya oleh 
para kafilah yang melintas di daerah itu. Air sumur itu rasanya asin 
karena tempatnya memang tidak terlalu jauh dari tepi laut atau 
pantai, (al-Mafakhir al-Aliyah fi al-Ma'atsir al-Syadziliyyah, halaman: 
50. Lihat juga al-Thurug al-Shifiyyah fi Mishr Nasyatuha wa 
Nadzmuha wa Rawaduha, halaman: 104). 

Mengetahui air sumur itu asin, maka putera al-Syadzili itu pun 
memberanikan diri untuk matur dengan mengatakan, “Wahai guru, 
air sumur itu asin, sedangkan yang hamba bawa ini air tawar.” 
Syaikh Syarafuddin menawarkan kepada al-Syadzili air tawar yang 
sudah disiapkan dan memang sengaja dibawa sebagai bekal di 
perjalanan. Kemudian al-Syadzili mengatakan, “Iya, aku mengerti. 
Tapi, ambilkan air sumur itu. Apa yang aku inginkan tidak seperti 
yang ada dalam pikiran kalian.” Selanjutnya putera al-Syadzili itu 
mengambil air sumur sebagaimana yang al-Syadzili kehendaki. 
Setelah selesai berwudhu, kemudian al-Syadzili berkumur dengan 
air Sumur yang asin itu lalu menumpahkan ke dalam timba kembali. 
Setelah itu al-Syadzili memerintahkan agar air bekas kumuran 
tersebut dituangkan kembali ke dalam sumur. Sejak saat itu, 
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dengan izin Allah Yang Maha Agung, air sumur itu seketika berubah 
menjadi tawar dan sumbernya pun semakin membesar. Sumur itu 
hingga sekarang masih terpelihara dengan baik, (al-Mafakhir al- 
Aliyah fi al-Ma'atsir al-Syadziliyyah, halaman: 50). 

Kemudian al-Syadzili mengerjakan shalat 'isya' lalu diteruskan 
dengan shalat-shalat sunnah. Tidak berapa lama kemudian al- 
Syadzili lalu berbaring dan menghadapkan wajahnya kepada Allah 
Swt. (tawajjuh) seraya berdzikir sehingga kadang-kadang 
mengeluarkan suara yang nyaring, sampai-sampai terdengar oleh 
para murid dan shahabat-shahabatnya. Pada malam itu tiada henti- 
hentinya  al-Syadzili memanggil-manggil Tuhannya dengan 
mengucapkan, “Ilahi, Ilahi," (Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku,....), 
(al-Mafakhir al-Aliyah fi al-Ma'atsir al-Syadziliyyah, halaman: 50. 
Lihat juga @adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, 
halaman: 42). Kadang-kadang pula al-Syadzili lanjutkan dengan 
mengucapkan, “Allahumma mata yakinu al-liga' ?” (Ya Allah, kapan 
kiranya hamba bisa bertemu?”). Sepanjang malam itu, keluarga dan 
murid al-Syadzili dengan penuh rasa tawadhu', saling bergantian 
menunggui, merawat, dan mendampinginya. 

Ketika waktu sudah sampai di penghujung malam, yaitu 
menjelang terbitnya fajar, setelah al-Syadzili sudah beberapa saat 
terdiam dan tidak mengeluarkan suara, maka mereka pun mengira 
bahwa al-Syadzili sudah tertidur pulas. Al-Syaikh Syarafuddin 
perlahan-lahan mendekatinya. Kemudian, dengan cara yang amat 
halus, putera al-Syadzili itu lalu menggerak-gerakkan tubuh al- 
Syadzili. Sedikit terkejut dan tertegun Syaikh Syarafuddin 
mendapatinya, karena al-Syadzili al-Imam al-Guthub Ra. ternyata 
sudah berpulang ke rahmatullah. Inna lillahi wa inna ilaihi raji'an, 
(@adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al-Syadziliyyah, halaman: 42). 
Ketika itu ia berusia 63 tahun sama dengan usia Rasiilullah Saw., 
(al-Mafakhir al-Aliyah fi al-Ma'atsir al-Syadziliyyah, halaman: 51). 

Setelah shalat subuh pada pagi hari itu, jasad al-Syadzili nan 
suci pun segera dimandikan dan dikafani oleh keluarga dan para 
muridnya. Sedangkan ketika matahari mulai tinggi, semakin banyak 
pula para ulama', shiddigin, dan auliya'ullah agung berduyun-duyun 
berdatangan untuk berta'ziyah dan turut menshalati jenazahnya, 
termasuk di antara gadhinya para gadhi negeri Mesir, al-Syaikh al- 
Wali Badruddin bin Jama'ah. Hadir pula di antara mereka para 
pangeran dan pejabat kerajaan. Kehadiran para insan mulia dan 
pembesar-pembesar negara di tempat itu untuk memberikan 
penghormatan kepada sang Imam Agung. 
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Perjalanan Intelektual 


Pendidikan yang diperoleh ialah dimulai dari orang tuanya, 
(Mengenal dan Memahami Tharigah-tharigah Muktabarah di 
Indonesia, halaman: 58), kemudian dilanjutkan ke pendidikan yang 
lebih tinggi lagi di Tunisia kurang lebih 19 tahun. Setelah al-Syadzili 
belajar beberapa lamanya di Tunis, ia pergi ke negara-negara Islam 
sebelah timur, di antaranya mengunjungi Makkah dan 
melaksanakan ibadah haji beberapa kali, kemudian dari sana ia 
bertolak ke Irag. Al-Syadzili menceritakan, “tatkala aku masuk ke 
Iraq, pertama kali aku bergaul dengan Abû Fath al-Wasithi (w. 632 
H), (al-Thurug al-Shifiyyah fi Mishr Nasyatuha wa Nazhmuha wa 
Rawaduha, halaman: 196). Di Arab terdapat banyak Syaikh yang 
bersedia mengajar. Ketika aku minta ditunjukkan guru yang 
berkedudukan @uthb, Abû Fath al-Wasithi mengatakan kepadaku 
bahwa guru yang aku cari itu ada di negeriku sendiri. Maka aku 
kembali ke Maghribi. Setelah itu, aku bertemu dengan guruku “Abd. 
al-Salam ibn Masyisyi, yang sedang bertapa di sebuah gunung. Aku 
segera mandi pada suatu mata air di bawah gunung itu. Ketika aku 
keluar dari dalam telaga mata air itu, aku merasa ilmu dan amalku 
sudah hilang. Aku segera mendaki gunung itu untuk menemui 
guruku. Ia lalu berkata, “Marhaban, ya “Al. Kemudian ia 
menceritakan panjang lebar tentang silsilahku sampai kepada 
Rasulullah Saw., (Thabagat al-Auliya', halaman: 458). 

Menurut “Abd. al-Halim Mahmud bahwa al-Syadzili pada usia 
mudanya pernah mempelajari ilmu-ilmu agama kendati 
dipelajarinya secara autodidak. Dia juga menghafalkan al-Qur'an 
dan al-Hadits. Masih menurut ‘Abd. al-Halim Mahmûd, Ibnu Sabbagh 
tidak menyebutkan hubungan al-Syadzili dengan madrasah al- 
Azhar, yang di sana diajarkan bidang studi figih dan teologi, tetapi 
madrasah ini sangat mungkin terpengaruh terhadap perkembangan 
pemikirannya tentang hagigah, atau antara eksoterik dan esoterik, 
(al-Madrasah al-Syadziliyyah wa Imamuhu, halaman: 32). 

Namun demikian, boleh jadi pendapatnya yang moderat dalam 
masalah hubungan syari'at dan tashawwuf ini, diperoleh juga dari 
guru sufinya, karena menurut data yang diberikan oleh Trimingham 
bahwa Abû Madyan dan muridnya “Abd al-Salam ibn Masyisyi (guru 
al-Syadzili) adalah sufi yang kokoh mengenai syari'at. 

Pendapatnya ‘Abd. al-Halim Mahmud cukup masuk akal dan bisa 
diterima. Tidak mungkin tanpa pengetahuannya tentang syari'ah, 
al-Syadzili berpendapat bahwa tidak ada kontradiksi antara syari'ah 
dan tashawwuf. 

Kitab-kitab tashawwuf yang pernah dipelajari oleh al-Syadzili 
antara lain: (1) Ihya' Ulam al-Din, karya Abu Hamid al-Ghazali, (2) 
Qûth al-@ulab (santapan hati), karya Abu Thalib al-Makki (5) Khatm 
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al-Auliya', karya al-Hakim al-Tirmidzi, (4) al-Mawagif wa al- 
Muhatsabah, karya Muhammad “Abd al-Abrar, (5) Al-Shifa’, karya 
Qadhi al-Iyadh, (6) Al-Risalah karya al-@usyairi, dan (7) al-Muharrar 
wa al-Wajiz, karya Ibnu 'Athiyyah (Memahami Tharigah-tharigah 
Muktabarah di Indonesia, halaman 59). 

Al-Syadzili mempelajari ilmu-ilmu agama dan menghafalkan al- 
@uran dan al-Hadits. Al-Syadzilii berpendapat, bahwa ilmu agama 
itu sangat penting, dan perlu dimiliki untuk menjaga diri dari 
kesesatan dan menjadikan dirinya bertagarrub (mendekatkan diri) 
kepada Allah. Agama merupakan perisai untuk menghadapi 
gangguan-gangguan jiwa yang senantiasa membisikkan setiap 
orang untuk menjerumuskan diri kepada kejahatan. Hanya ilmu 
agama yang mampu melawan kejahatan bagi setiap mukmin. Abu 
Madyan dan “Abd al-Salam guru al-Syadzili adalah sufi yang kokoh 
mengenai syari'at, (The Sufi Orders in Islam, halaman: 48). 

Al-Syadzili ialah seorang teolog atau ahli tauhid beraliran Sunni 
yang menentang kaum Muttazilah. Ia menentang sistem pemikiran 
Mu'ttazilah yang sangat mengagungkan dan mengedepankan akal 
daripada wahyu, sekalipun mereka juga berpegang kepada wahyu, 
namun wahyu hanya digunakan untuk konfirmasi. 

Abu Marwan 'Abd. al-Malik yang dikenal dengan panggilan al- 
Gassat mengatakan, ketika ia berkunjung ke Alexandria, di Mesir 
menemui al-Syadzili, di rumah al-Syadzili beliau sedang berdiskusi 
tentang ilmu dengan beberapa orang di sekitarnya. Sewaktu saya 
masuk dan memperkenalkan diri kemudian ia menyuruh aku 
membaca ayat: 


sell PN على‎ Ma على‎ Kh 


Maka bertawakAllah kepada Allah sesungguhnya Engkau (wahai 
Muhammad) berada di atas kebenaran (agama) yang nyata, 
(Shafwah al-Tafasir, juz 2, halaman: 419). 


II an‏ عَلَيْهُم با Nyali‏ فَهُمْ لا يَنَطِقُونَ 

Dan telah tiba firman Allah (berupa 'adzab) kepada mereka (kaum 

kuffar), karena mereka zhalim (dengan mengingkari firman Allah), 

maka mereka tidak dapat berbicara apa-apa, (Shafwah al-Tafasir, 
juz 2, halaman: 420). 

Al-Syadzili mengatakan kepada seluruh yang hadir di majlis ini, 
“Setelah ada penjelasan dari Allah Swt. yang jelas, maka tidak perlu 
lagi ada penjelasan”. Abû Marwan berkata: bahwa yang berdebat 
dengan al-Syadzili ialah kelompok Mu'tazilah, yang berdiskusi 


tentang sistem kepercayaan mereka. Meskipun al-Syadzili pernah 
mempelajari teologi (ilmu tauhid), namun teologi yang 
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mengedepankan akal baginya tidak ada pengaruhnya, al-Syadzili 
tetap menolak pemikiran kaum Mu'tazilah, sebab menurut pendapat 
al-Syadzili, Allah adalah sumber kesadaran yang asli. Allah bukan 
objek ilmu pengetahuan, tetapi Allah telah memberikan wahyu 
kepada Nabi Muhammad Saw. yang terhimpun dalam al-@uran dan 
al-Qur'an inilah yang dijadikan sumber syari'at dan hukum bagi 
Nabi Muhammad Saw. dan umatnya. 

Al-Syadzili dalam figih mengikuti madzhab Maliki, demikian pula 
para pengikutnya juga mengikuti madzhab Maliki, kecuali pengikut- 
pengikut tharigah. Madzhab ini sangat dominan di daerah Maghribi 
(Spanyol, Maroko dan Tunisia). Dinasti Murabithiin di Spanyol 
(1056-1147 M.) menganut madzhab ini dan mempraktikkannya 
secara kaku dan konservatif. Praktik semacam ini mendapat kritik 
tajam dari dinasti berikutnya, Muwahhidin (1130-1269 M.), 
sehingga ajaran Maliki baik di Spanyol, Maroko dan Tunisia tidaklah 
sesubur dulunya. Tetapi setelah Maroko dan Tunisia dikuasai oleh 
dinasti Mariniyah (akhir abad 15-awal abad 14) ajaran Maliki 
dipraktikkan kembali secara leluasa, (Mengenal dan Memahami 
Tharigah-tharigah Muktabarah di Indonesia, halaman: 62, lihat juga 
Ensiklopedi Islam, jilid 3, halaman: 166-167). 

Tercatat di kalangan sufi, bahwa yang selalu bersamanya baik 
dalam dialog maupun dalam pengajiannya antara lain Syaikh Abu 
al-Hasan “Ali ibnu Makhluf al-Shagli, Abû “Abdullah al-Shabini, Abu 
Muhammad “Abdul “Aziz al-Zaitini, Abû ‘Abdullah al-Bajat al- 
Khayyati, dan Abû ‘Abdullah al-Jarihi (Hayat Abi al-Hasan al-Syadzili, 
halaman 33). Di sini ia mendapat sambutan yang luar biasa 
sehingga sampai menimbulkan kebencian dari Gadhi Tunisia, Ibnu 
al-Barra', yang merasa tersisih. Akibat konflik yang berkepanjangan 
dengannya, al-Syadzili memutuskan untuk meninggalkan Tunisia 
menuju Mesir, padahal Sultan Tunisia Aba Zakariya al-Hafsi (1228- 
1259 M.) sangat berkeberatan atas perginya Al-Syadzili dari Tunisia, 
(Hayatu Abi al-Hasan al-Shadhili, halaman: 33, lihat juga The Sufi 
Orders in Islam, halaman: 48). 

Pada kesempatan yang lain al-Syadzili menceritakan, bahwa 
tatkala ia mendatangi gurunya sebagai murid, lalu gurunya 
mengatakan kepadanya: “Engkau datang kepadaku karena ingin 
mendapatkan ilmu dan petunjuk dalam amal? Ketahuilah bahwa 
Engkau ini adalah salah seorang dari guru dunia dan akhirat yang 
terbesar! al-Syadzili mengemukakan keheranannya, dan lebih-lebih 
pula ia menjadi takjub, tatkala sesudah beberapa hari ia tinggal di 
tempat itu, ia melihat pemberian Tuhan mengenai kecerdasan yang 
luar biasa, yang merupakan di luar adat kebiasaan dan yang 
merupakan keramat khusus baginya. Tatkala pada suatu kali ia 
hendak menanyakan kepada gurunya tentang Ismu al-Azham, 
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(Pengantar Sufi dan Tashawwuf, halaman: 278), dengan tiba-tiba 
seorang anak kecil datang kepadanya dan berkata dengan 
lancarnya: “Apa Engkau hendak menanyakan gurumu tentang Ismu 
al-Azham, tidaklah Engkau ketahui bahwa Engkau sendiri Ismu al- 
Azham itu”. 

Di antara guru kertihaniannya adalah ‘ulama’ besar “Abd. al- 
Salam Ibn Masyisyi (w. 625 H./1228 M.), yang juga dikenal sebagai 
“@uthb dari Quthb para wali”, seperti halnya al-Syaikh ‘Abd al-@adir 
al-Jilani (w. 561 H/1166 M), (Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam: 
Manifestasi, halaman: 37). Nama Lengkap “Abd al-Salam Ibn 
Masyisyi adalah al-Syaikh Ibnu Masyisyi 'Abd. al-Salam bin Masyisyi 
bin Malik bin “Ali bin Harmalah bin Salam bin Mizwar bin Haidarah 
bin Muhammad bin Idris al-Akbar bin “Abdullah al-Kamil bin al- 
Hasan al-Mutsanna bin al-Hasan as-Sabth bin “Ali bin Abi Thalib 
suami Fathimah al-Zahra' puteri Rasulullah Saw. Syaikh Ibnu 
Masyisyi lahir pada tahun 559 H. bertepatan dengan 1198 M. Syaikh 
Ibnu Masyisyi memiliki kesungguhan dan kemauan yang keras 
dalam menuntut ilmu serta menjaga awrad (bacaan-bacaan dzikir 
dan do'a) sehingga dia sampai kepada jalan menuju marifah 
kepada Allah Swt., maka Ibnu Masyisyi mampu dalam bidang ilmu 
juga mendapatkan puncak kezuhudan. Beberapa peninggalan 
ilmiah Syaikh Ibnu Masyisyi yang sampai kepada kita melalui 
muridnya Syaikh Abu al-Hasan al-Syadzili adalah sekumpulan 
nasehat yang mengagumkan dengan ungkapan yang bersih, jernih 
selaras dengan al-Qur'an dan al-Sunnah. Ia wafat pada tahun 625 H. 
dengan cara dibunuh pada saat turun berkhalwah untuk berwudhu 
dan shalat subuh oleh kelompoknya Ibnu Abi al-Thawajin al-Kattami 
yang mengaku nabi, (http://id.biografi). 


Perjalanan Ruhani 


Pada suatu hari dikatakan oleh al-Syaikh kepada al-Syadzili, 
“Wahai anakku, hendaknya Engkau semua senantiasa 
melanggengkan thaharah (mensucikan diri) dari syirik. Maka, setiap 
Engkau berhadats cepat-cepatlah bersuci dari 'kenajisan cinta 
dunia. Setiap kali Engkau condong kepada syahwat, maka 
perbaikilah apa yang hampir menodai dan menggelincirkan dirimu”, 
(@adhiyyah al-Tashawwiif al-Madrasah al-Shadhiliyyah, halaman: 22- 
25). 

Berkata Syaikh Ibn Masyisyi kepada al-Syâdzili, “Pertajam 
penglihatan imanmu, niscaya Engkau akan mendapatkan Allâh; 
Dalam segala sesuatu; Pada sisi segala sesuatu; Bersama segala 
sesuatu; Atas segala sesuatu; Dekat dari segala sesuatu; Meliputi 
segala sesuatu; Dengan pendekatan itulah sifat-Nya; Dengan 
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meliputi itulah bentuk keadaan-Nya”, (al-Tashawwuf wa al-Hayat al- 
“shriyyah, halaman: 170). 

Di lain waktu guru al-Syadzili, radhiyAllahu anh, itu 
mengatakan, “Semulia-mulia amal adalah empat disusul empat : 
kecintaan demi untuk Allah: ridha atas ketentuan Allah: zuhud 
terhadap dunia: dan tawakkal atas Allah. 

Kemudian disusul pula dengan empat lagi, yakni menegakkan 
fardhu-fardhu Allah: menjauhi larangan-larangan Allah: bersabar 
terhadap apa-apa yang tidak berarti: dan wara’ menjauhi dosa-dosa 
kecil berupa segala sesuatu yang melalaikan”. 

Al-Syaikh juga pernah berpesan kepada al-Syadzili, “Wahai 
anakku, janganlah Engkau melangkahkan kaki kecuali untuk Allah, 
sesuatu yang dapat mendatangkan keridhaan Allah, dan jangan pula 
Engkau duduk di suatu majelis kecuali yang aman dari murka Allah. 
Janganlah Engkau bersahabat kecuali dengan orang yang bisa 
membantu Engkau berlaku taat kepada-Nya. Serta jangan memilih 
shahabat karib kecuali orang yang bisa menambah keyakinanmu 
terhadap Allah”. 

Al-Syaikh “Abd. al-Salam sendiri adalah merupakan pribadi yang 
amat berpegang teguh kepada Kitab Allah dan al-Sunnah. Walaupun 
pada kenyataannya Syaikh Abu al-Hasan adalah muridnya, namun 
Syaikh ‘Abd. al-Salam juga amat mengagumi akan ilmu yang 
dimiliki oleh sang murid, terutama tentang Kitabullah dan Sunnah, 
di samping derajat keshalihan dan kewaliannya, serta kekeramatan 
Syaikh Abu al-Hasan, (@adhiyyah al-Tashawwiif al-Madrasah al- 
Shadhiliyyah, halaman: 200). 

Tetapi, dari semua yang al-Syadzili terima dari al-Syaikh, hal 
yang terpenting dan paling bersejarah dalam kehidupan al-Syadzili 
di kemudian hari ialah diterimanya ijazah dan baiat sebuah 
tharigah dari al-Syaikh ‘Abd al-Salam yang rantai silsilah tharigah 
tersebut sambung-menyambung tiada putus sampai akhirnya 
berujung kepada Allah Swt. Silsilah tharigah ini urut-urutannya 
adalah sebagai berikut : 

Al-Syaikh al-Imam Abu al-Hasan “Ali al-Syadzili menerima bai'at 
tharigah dari: 

1. Al-Syaikh al-@Guthub al-Syarif Abû Muhammad “Abd al-Salam bin 

Masyisyi, beliau menerima talgin dan bai'at dari 
2. Al-@Guthub al-Syarif ‘Abdurrahman al-Aththar al-Zayyat al-Hasani 
al-Madani, dari 
@uthb al-Auliya' Tagiyyuddin al-Fugayr al-Shufi, dari 
Sayyid Syaikh al-@uthub Fakhruddin, dari 
Sayyid Syaikh al-@uthub Niiruddin Abi al-Hasan “Ali, dari 
Sayyid Syaikh Muhammad Tajuddin, dari 
Sayyid Syaikh al-@uthub Zainuddin al-@azwini, dari 
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8. Sayyid Syaikh al-Quthub Abi Ishaq Ibrahim al-Bashri, dari 

9. Sayyid Syaikh al-@uthub Abi Qasim Ahmad al-Marwani, dari 

10. Sayyid Syaikh Sa'ad, dari 

11. Sayyid Syaikh al-@uthub Abi Muhammad Fath al-Su'udi, dari 

12. Sayyid Syaikh al-Quthub Muhammad Said al-Ghazwani, dari 

13. Sayyid Syaikh al-@uthub Abi Muhammad Jabir, dari 

14. Sayyidina Syarif al-Hasan bin “Ali, dari 

15. Sayyidina “Ali bin Abi Thalib, karramAllahu wajhah, dari 
16.Sayyidina wa Habibina wa Syaf'ina wa Maulana Muhammadin, 

Shallallahu 'alaihi wa alihi wasallam, dari 
17.Sayyidina Jibril, 'alaihi al-Salam, dari 
18.Rabb al-'Izzati rabb al-Alamin, (Mengenal dan Memahami 

Tharigah-tharigah Muktabarah di Indonesia, halaman 78-79). 

Setelah menerima ajaran dan bai'at tharigah ini, dari hari ke hari 
al-Syadzili merasakan semakin terbuka mata hatinya. Al-Syadzili 
banyak menemukan rahasia-rahasia ilahiyah yang selama ini belum 
pernah dialaminya. Sejak saat itu pula al-Syadzili semakin 
merasakan dirinya kian dalam menyelam ke dasar samudera 
hakikat dan marifatullah, (@adhiyyah al-Tashawwuf al-Madrasah al- 
Syadziliyyah, halaman: 26. Lihat juga al-Mafakhir al-Aliyah fi al- 
Ma'atsir al-Syadziliyyah, halaman: 14). Hal ini, selain berkat dari 
keagungan ajaran tharigah itu sendiri, juga tentunya karena 
kemuliaan barakah yang terpancar dari ketagwaan sang guru, al- 
Syaikh “Abd al-Salam bin Masyisyi Ra. (w. 625 H./1228 M). 

Tharigah ini pula, di kemudian hari, yaitu pada waktu al-Syadzili 
kelak bermukim di negeri Tunisia dan Mesir, al-Syadzili 
kembangkan dan sebar luaskan ke seluruh penjuru dunia melalui 
murid-muridnya. Oleh karena al-Syadzili adalah orang yang pertama 
kali mendakwahkan dan mengembangkan ajaran tharigah ini secara 
luas kepada masyarakat umum, sehingga akhirnya masyhur 
dimana-mana, maka al-Syadzili pun kemudian dianggap sebagai 
pendiri tharigah ini yang pada akhirnya menisbatkan nama tharigah 
ini dengan nama besarnya, dengan sebutan “Tharigah Syadziliyyah”, 
(Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam: Manifestasi, halaman: 61- 
63. Lihat juga Mengenal dan Memahami Tharigah-tharigah 
Muktabarah di Indonesia, halaman: 65-72). Banyak para ulama' dan 
pembesar-pembesar agama di seluruh dunia, dari saat itu sampai 
sekarang, yang mengambil berkah dari mengamalkan tharigah ini. 
Sebuah tharigah yang amat sederhana, tidak terlalu membebani 
bagi khalifah dan para guru mursyidnya serta para pengamalnya. 


Perkembangan Tharigah Syadziliyah Hingga ke Indonesia 


Sebagaimana tharigah mu'tabarah lainnya, tharigah Syadziliyah 
juga bersumber dari Rabb al-'Izzah Rabb al-'Alamin. Ajaran tharigah, 
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atau jalan, atau cara, atau metode menuju kepada Allah Sut. 
tersebut kemudian disampaikan kepada Rasulullah Saw. melalui 
malaikat Jibril As. Selanjutnya, oleh Rasulullah Saw. metode itu lalu 
diajarkan kepada beberapa sahabat beliau. Oleh sahabat-sahabat 
beliau kemudian diajarkan kepada para muridnya. Lalu, oleh 
muridnya itu kemudian diajarkan kepada muridnya pula. Demikian 
seterusnya, turun-temurun sampai akhirnya kepada Syaikh Abdus 
Salam bin Masyisy. 

Semenjak dari Rasiilullah Saw. sampai kepada Syaikh Abdus 
Salam, dalam kurun waktu sekitar 600 tahun, metode tersebut 
diajarkan dalam lingkup yang masih sangat terbatas. Tidak banyak 
orang yang bisa mengetahui dan mengenalnya. Di samping itu, 
selama itu pula ajaran tersebut masih belum memiliki nama atau 
sebutan. 

Selanjutnya, oleh Syaikh Abdus Salam, ajaran tersebut 
kemudian diajarkan kepada Syaikh Abu al-Hasan al-Syadzili. Setelah 
ajaran ini diterima oleh Syaikh Abu al-Hasan, lalu oleh beliau, selang 
beberapa tahun kemudian, ajaran ini dikembangkan dan 
disebarluaskan kepada masyarakat umum berikut dengan ajaran- 
ajaran tashawwufnya. Oleh karena itu, di kemudian hari murid- 
murid beliau mengaitkan ajaran tharigah tersebut dengan nama 
beliau dengan sebutan tharigah Syadziliyah. 

Pada masa Syaikh Abu al-Hasan, terutama setelah beliau 
bermukim di Mesir, ajaran tharigah ini berkembang dengan amat 
pesat. Tharigah ini pun menyebar ke seluruh penjuru dunia. Sampai 
kini, tharigah ini banyak memiliki pengikut di sebagian besar 
negara-negara di Afrika Utara, Kenya, Tanzania Tengah, sampai 
negara-negara di Amerika Barat dan Amerika Utara, serta negara- 
negara di Asia, termasuk Srilanka, Thailand, Malaysia, dan 
Indonesia. 

Sepeninggal Syaikh Abu al-Hasan, kekhalifahan tharigah ini 
kemudian dilanjutkan oleh murid terkemuka beliau bernama Syaikh 
Syihabuddin Abu al--Abbas Ahmad bin Umar al-Anshari al-Mursi al- 
Syadzili atau lebih dikenal dengan nama Syaikh Abu al-'Abbas al- 
Mursi (w. 686 H./1288 M.). Di masa hidupnya, Syaikh Abu 31-5 
al-Mursi banyak memiliki murid masyhur yang amat berpengaruh 
dalam dunia Islam, di antaranya Shahibul Hikam Syaikh Ibnu 
'“Atha'illah as-Sakandari (w. tahun 709 H./1509 M.), Syaikh Yaqut al- 
'Arsyi (w. 732 H./1551 M.), Syaikh Abu al-Fath al-Maidumi, Shahibul 
Burdah Syaikh Muhammad bin Sa'id al-Bushiri (wafat 649 H./1295 
M.), dan Syaikh Najmuddin al-Isfahani (w. 721 H./1521 M.). 

Tiga nama pertama di atas, yaitu Syaikh Ibnu “Atha'illah, Syaikh 
Yagut al-'Arsyi, dan Syaikh Abu al-Fath al-Maidumi di kemudian hari 
menggantikan kedudukan Syaikh Abu al-Abbas al-Mursi sebagai 
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khalifah tharigah Syadziliyah. Tharigah Syadziliyah yang dibawa 
Syaikh Ibnu “Atha'illah, secara umum, lebih banyak berkembang ke 
wilayah barat Mesir, mulai dari kota Iskandaria sampai ke negara 
Libya, Aljazair, Tunisia, Maroko, dan sebagian besar negara-negara 
berpenduduk muslim lainnya di daerah Afrika Barat, hingga sampai 
ke Spanyol dan beberapa negara lainnya di Eropa dan Amerika. 

Sedangkan perkembangan tharigah Syadziliyah yang dibawa 
Syaikh Yaqut al-'Arsyi lebih mendominasi wilayah dalam negeri 
Mesir sendiri dan negara-negara di sebelah selatannya, seperti 
Sudan, Ethiopia, Kenya, Somalia, dan Tanzania, hingga ke daerah 
timur Mesir, antara lain Yordania, Syiria, Turki, Irak, Iran, ke utara 
sampai ke semenanjung Balkan. 

Sementara itu, dakwah Syaikh al-Maidumi mendapat sambutan 
hangat di wilayah jazirah Arab, terutama di dua kota suci, Mekkah 
dan Madinah. Justru dari kedua kota inilah pada akhirnya tharigah 
Syadziliyah menyebar dengan pesat ke negara-negara timur, mulai 
dari India, Pakistan, Afganistan, hingga sampai ke Malaysia dan 
Indonesia. Dari jalur Syaikh al-Maidumi inilah silsilah tharigah 
Syadziliyah sampai ke Indonesia, (Manaqib Sang @uthub Agung, 
halaman: 77-79). 


Pokok-pokok Ajaran Tharigah Syadiliyah 


1. Tagwa kepada Allah Swt. lahir batin, yaitu secara konsisten 
(istigamah), sabar, dan tabah selalu menjalankan segala 
perintah Allah Swt. serta menjauhi semua larangan-Nya dengan 
berlaku wara' (berhati-hati terhadap semua yang haram, 
makruh, maupun syubhat), baik ketika sendiri maupun pada 
saat di hadapan orang lain. 

2. Mengikuti sunnah-sunnah Rasiilullah Saw. dalam ucapan dan 
perbuatan, yaitu dengan cara selalu berusaha sekuat-kuatnya 
untuk senantiasa berucap dan beramal seperti yang telah 
dicontohkan Rasulullah Saw., serta selalu waspada agar 
senantiasa menjalankan budi pekerti luhur (akhlakul karimah). 

5. Mengosongkan hati dari segala sesuatu selain Allah Swt., yaitu 
dengan cara tidak mempedulikan makhluk dalam kesukaan atau 
kebencian mereka diiringi dengan kesabaran dan berpasrah diri 
kepada Allah Swt. (tawakkal). 

4. Ridha kepada Allah baik dalam kekurangan maupun kelebihan, 
yaitu dengan cara senantiasa ridha, ikhlas, gana'ah (tidak rakus, 
nrimo ing pandum: Jawa), dan tawakkal dalam menerima 
pemberian Allah Swt., baik ketika pemberian itu sedikit atau 
banyak, ringan atau berat, maupun sempit atau lapang. 
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Kembali kepada Allah dalam suka maupun duka, yaitu dengan 
cara secepatnya berlari kembali kepada Allah Swt. dalam segala 
keadaan, baik dalam suasana suka maupun duka. 

Kelima pokok tersebut bertumpu pada lima pokok berikut 
ini: 

1. Memiliki semangan tinggi, karena dengan semangat yang 
tinggi, maka akan naik pula tingkat derajat seseorang. 

2. Berhati-hati'waspada terhadap segala yang haram, karena 
barang siapa yang meninggalkan segala yang diharamkan, 
maka Allah Swt. akan menjaga pula kehormatannya. 

3. Baik dalam khidmat/bakti sebagai hamba, karena barang 
siapa yang menjaga kebaikan dan kebenaran dalam taatnya 
kepada Allah Swt., niscaya akan tercapailah tujuannya dalam 
menuju kepada kebesaran dan kemuliaan-Nya. 

4. Menunaikan segala yang difardhukan, karena barang siapa 
yang melaksanakan tugas kewajibannya dengan baik, 
niscaya akan bahagia hidupnya. 

5. Menghargai dan menjunjung tinggi nikmat-nikmat dari Allah 
Swt., karena barang siapa yang menjunjung tinggi nikmat 
Allah, kemudian mensyukurinya, maka dia akan menerima 
tambahan-tambahan nikmat yang lebih besar. 


5. 


Kaifiyah Dzikir Syadziliyah 


Membaca surat al-Fatihah dan ditujukan kepada Nabi 
Muhammad Saw. 

Membaca surat al-Fatihah dan ditujukan kepada Syaikh Abu al- 
Hasan al-Syadzili 

Membaca surat al-Fatihah dan ditujukan para silsilah guru 
mursyid tharigah Syadziliyah 

Beristighfar sebanyak 100 kali 

Membaca shalawat Syadziliyah sebanyak 100 kali. Berikut ini 
bacaan shalawat tersebut: 


كوي د" a‏ ماس £o 2 o SAB yz‏ م a‏ س 
الهم صل على Waa Dae a asa‏ التي الأ وَل أله وَصَحْبهِ an‏ 


Membaca La Ilaha Illalah sebanyak 100 kali. 
Membaca kalimat berikut ini sekali. 


DLL ora علق‎ Tos Ii Koo FBS طاو قاس"‎ 
A عليه و‎ ANI الله صل‎ Jaan سيدا محمد‎ 


- 


Selanjutnya membaca do'a berikut ini: 


J 


2. 


3. 


464 | Tharigah Syadziliyah 


a وَالسَّلَامُ عل‎ IIA GAN a AI YAI بشم الله‎ 
مَزِيْدَهُ‎ Ig نِعَمَهُ‎ Bl AK seisi اي نينا َم وَل‎ 

D Ob PSN‏ ل 
قدلا كدق Kas PI‏ & مِنْ ممع AO sai 5 ANG J‏ 
i‏ موي بها مِنْ GS AN A‏ عِنْدَكَ عل OA‏ 
وَتُبَلَعْنَا بها SENI ASI‏ 5 یع a a E‏ 
Sai‏ وَرضَاكَ NGE sabab ka‏ وَمَعْرفَتَكَ as‏ الله 4 rd‏ 
PERAI‏ الهم الي NES‏ وضعلا مق ان SA Dean‏ 
وَزِيَادَاتِ uya KA‏ كول KELAN 53 Na a AN‏ ا : 
AA PA al 2 KAWA) S5‏ 1 بن Ga JAN S3 ola‏ 
LE HAHA JO‏ ام ذي الْگرَامَة. PE‏ عَلَيْنَا Gio‏ 
NAN‏ د كا الْكَافِريْنَ. 55 ae‏ ارق zaii‏ 
ias‏ وَقِنَا عَذَابَ A JE‏ سينا KE‏ وَل a A33 Ai‏ 
سُبْحَانَ رَبَكَ jal g‏ 2 سَلَامٌ عل g d iig Sun‏ 
SI‏ الفاتحة 


GAN 


(Durrah al-Salikin, tanpa tahun, halaman: 8-12) 
Di samping amalan dzikir di atas, dalam tharigah Syadziliyah 
juga diajarkan beberapa bacaan hizb (wirid) seperti hizb Nashr, hizb 
Bahr, dan hizb Nawawi. 
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| (Algeria) 


Tharigah Syadziliyah 

Pendiri : Abû al-Hasan al-Syadzili 'Ali bin 'Abdillah bin 'Abd al-Jabbar 
al-Syadzili, 

Lahir : di sebuah desa bernama Ghamarah, tidak jauh dari kota 
Saptah, negeri Maghrib al-Agsha atau Maroko, Afrika Utara 
bagian ujung paling barat, pada tahun 593 H./1197 M. 

Wafat : 

Perjalanan : Tunisia, ia pergi ke negara-negara Islam sebelah timur, 
di antaranya mengunjungi Makkah dan melaksanakan 
ibadah haji beberapa kali, kemudian dari sana ia bertolak 
ke Irag. 
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Tharigah Ahmadiyah 


Biografi 

Tharigah yang pendirinnya dinisbatkan kepada seorang wali 
guthub terkenal yang bernama al-Sayyid al-Hasib al-Nasib Abu al- 
Abbas Sayyid Ahmad al-Badawi al-Syarif Ra. Beliau masih keturunan 
Rasulullah dari jalur Sayyidina Husain bin Ali. Nasab beliau adalah 
sebagai berikut: Syaikh Ahmad al-Badawi bin Ali bin Ibrahim bin 
Muhammad bin Abi Bakar bin Isma'il bin Umar bin Ali bin Utsman 
bin Husain bin Muhammad bin Musa al-Kadzim bin Yahya bin Isa bin 
Ali bin Muhammad bin Hasan bin Ja'far bin Ali bin Musa bin Ja'far al- 
Shadig bin Muhammad al-Bagir bin Ali Zainal Abidin bin Husain bin 
Ali bin Abi Thalib Krw. 

Sayyid Ahmad al-Badawi Ra. dilahirkan di kota Fes (dalam 
bahasa Arab Fas) Maroko pada tahun 596 H./1199 M. kakeknya 
hijrah dari kota Hijaz (Yaman) ke Maroko untuk menghindari 
penganiayaan  al-Abasin untuk memuliakan  al-Alawiyyin. 
Keluarganya menetap di negara Maroko dan bertempat tinggal di 
Fes pada tahun 555 H. Kota Maroko sebagai saksi telah lahir Qutb 
al-Agthab Abi al-Fatyani Nadirat al-Ashri wa Ghauts al-Zaman 
(Sayyid Ahmad al-Badawi), (Alam as-Shifiyah, halaman: 501). 
Kemudian pada tahun 603 H. Ali bin Ibrahim, ayahnya pergi 
meninggalkan Fez (Maroko) bersama dengan anak dan isterinya 
untuk melaksanakan ibadah haji pada tahun 607 H. Ketika itu 
Syaikh Ahmad al-Badawi baru berusia 11 tahun. 

Kemudian Syaikh Ahmad al-Badawi tinggal di Makkah dan 
dikenal dengan sebutan al-Badawi karena biasa memakai cadar. 
Beliau memakai dua cadar yang tidak pernah dilepas, Ketika 
ditawari menikah oleh saudaranya, ia menolak dan tidak menikah 
sama sekali. Lalu ia bimbing saudaranya itu dan disuruh 
mempelajari al-Quran. Pada saat tinggal di Makkah ia terkenal 
sebagai pemberani sehingga dijuluki si pemberani dan si watak 
keras. 

Setelah menghafal al-@uran Syaikh Ahmad al-Badawi disibukkan 
dengan mencari ilmu. Untuk beberapa tahun lamanya ia mengikuti 
madzhab Syafi'i sampai terjadi sesuatu hal padanya kemudian ia 
tinggalkan itu semua. Jika memakai baju atau sorban, ia tidak 
melepasnya baik di waktu mandi atau waktu yang lainnya sampai 
sorban tersebut basah, setelah sorban yang ia kenakanan hancur 
barulah ia melepasnya dan mengganti dengan baju yang lain. Dia 
juga tidak membuka kain cadarnya, kemudian Abdul Majid bertanya 
kepada dia: berilah tahu wajahmu kepadaku, dia berkata: “Kami 
membuka setiap pandangan dengan orang laki-laki”, kemudian 
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Abdul Majid bekata: Ya aku telah mengetahuinya, maka ketika mati 
bukaklah cadar ini”, kemudian beliau mati seketika, (al-Thabagat al- 
Kubra, Juz 1, halaman: 185 dan al-Kawakib al-Durriyah fi Tarjami al- 
sadat al-Shifiyah, juz 2, halaman: 145). 

Lalu terjadi suatu hal pada dirinya sehingga tingkahnya berubah 
dan menjauhi orang-orang dan selalu berdiam diri. Ia tidak berkata 
kecuali dengan bahasa isyarat. Senantiasa berpuasa dan bangun 
malam selama 40 hari ia tidak makan, minum, dan tidur kemudian 
turun dari tempat tidurnya. Dari waktu ke waktu ia selalu 
memandang ke langit sampai kedua matanya merah membara. 
Kemudian mendengar suara berkata tiga kali: “Berdirilah dan 
berhadaplah ketempat munculnya matahari, ketika sudah 
menemukannya maka berhadaplah ke tempat tenggelamnya 
matahari”. Dia berjalan sampai ke kota Thanta (Mesir) tempat 
makam as-Sayyid Ahmad al-Badawi. Beliau keluar dari daerah 
Faisya al-Munarah kemudian anak-anak kecil mengikut beliau 
diantaranya yaitu bernama Abdul "Al dan Abdul Majid, (Nûr al- 
Abshar, halaman: 261 dan al-Kawakib al-Durriyah fi Tarjami al-Sadat 
al-Shifiyah, juz 2, halaman: 144). 

Sebagian ulama yang arif berkata bahwa ia berhasil menyatukan 
segala konsentrasinya hanya pada Allah Swt. Hal ini ia lakukan dari 
waktu ke waktu selalu mengalami peningkatan, (Nur al-Abshar, 
halaman: 262. Lihat juga al-Kawakib al-Durriyah fi Tarjami al-Sadat 
al-Shifiyah, juz 2, halaman: 144). 

Ibnu al-Laban pernah mengingkarinya maka dicabutlah al- 
Qur'an, ilmu dan iman darinya. Maka Ibnu al-Laban tidak henti- 
hentinya meminta pertolongan kepada beberapa orang wali. Namun 
tak seorangpun dari mereka mampu menolong sehingga mereka 
menunjuk Sayyid Yagut al-Arsyi. 

Lalu Sayyid Yagut al-Arsyi mengajak Ibnu al-Laban berziarah ke 
makam Syaikh Ahmad al-Badawi. Di depan makam Syaikh Ahmad 
al-Badawi, Sayyid Yagut al-Arsyi berkata: "Wahai Syaikh Ahmad al- 
Badawi, kembalikan modal orang ini." 

Dari dalam kubur Syaikh Ahmad al-Badawi menjawab: "Akan aku 
kembalikan dengan syarat ia bertaubat." Ibnu al-Laban segera 
melaksanakan syarat tersebut. Ia bertaubat dari kesalahannya 
sehingga akhirnya dikembalikanlah al-Qur'an, ilmu dan iman yang 
telah dicabut darinya, (Jami' al-Karamat al-Auliya', Juz 1, halaman: 
416). 

Imam al-Matbuli berkata: "Rasulullah Saw. bersabda kepadaku, 
Tidak ada wali di Mesir setelah Imam Syafi'i yang sangat pemaaf 
melebihinya (Syaikh Ahmad al-Badawi), lalu Sayyidah Nafisah, 
Syaikh Syarifuddin al-Kurdi dan al-Manufi”, (Nûr al-Abshar, halaman: 
266). 
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Dengan terbukanya tabir Syaikh al-Badawi mengetahui anak- 
anaknya yang akan lahir, hal itu beliau lakukan untuk menguatkan 
hujjah atas muridnya agar dapat mengambil keputusan atas dirinya 
dan jiwa murid tidak sekuat jiwa guru. Syaikh Ahmad al-Badawi 
selalu mendo'akan muridnya hingga khudur, kemudian beliau 
berkata sesungguhnya Syaikh Muhammad al-Sarawi Ra. adalah 
guruku, khudur beliau tertunda 1 tahun dan beliau berkata: tempat 
khudur Rasulullah Saw., para Nabi, Sahabat dan para wali itu 
sebagaimana khudurmu, kemudian Syaikh Muhammad Ra. keluar 
ketempat kelahirannya sedang menyaksikan orang-orang yang 
sedang pulang dan beliau terlambat berkumpul maka beliau 
menyentuh pakaian mereka kemudian beliau sembunyi di belakang 
mereka. 

Sayyid Abdul “Aziz ketika ditanya tentang Sayyid Ahmad Ra. 
beliau menjawab: dia adalah lautan yang tidak ditemukan dasarnya, 
berita dan kedatangan beliau dengan perjalanan malam itu dari 
Eropa, menolong seseorang dari perampok dan aku (Sayyid Abdul 
Aziz) berkata: “Sungguh aku telah menyaksikan dengan mataku 
pada tahun 945 H. seseorang tawanan di menara Sayyid Abdul “Al 
Ra. dibelunggu dan dirantai padahal dia adalah orang yang linglung, 
kemudian aku (penulis) bertanya kepada beliau (Syaikh Abdul 'Aziz) 
tentang hal itu beliau menjawab “Pada suatu hari aku berada di 
Eropa pada akhir malam aku menghadap kepada Sayyid Ahmad al- 
Badawi, tiba-tiba aku bersama beliau, kemudian beliau membawa 
aku terbang dan menurunkan aku disini kemudian beliau diam 
selama dua hari, sedangkan kepala beliau terasa berputar di 
atasnya karena kuatnya sambaran”, (at-Thabagat al-Kubra, halaman: 
264). 

Syaikh Ahmad al-Badawi wafat pada tahun 675 H. dan sebagai 
penggantinya setelah beliau yaitu Sayyid Abdul “Al, beliau (Syaikh al- 
Badawi) menjalaninya dengan baik, meramaikan suatu tempat dan 
beberapa menara, mempersiapkan makanan untuk orang-orang 
fakir dan orang yang memiliki tanda-tanda kefakiran, beliau 
memerintah mengecilkan roti sesuai keadaan pada setiap hari itu, 
beliau juga memerintahkan kepada orang-orang fakir yang tingkah- 
lakunya dapat dipertanggungjawabkan agar bermukim di beberapa 
tempat yang beliau telah tentukan sehingga tidak seorangpun yang 
bisa menentangnya, beliau Sayyid Yusuf Ra memerintahkan ayahnya 
Sayyid Ismail al-Inbaby agar mukim di Inbababah, Sayyid Ahmad 
Aba Thurthur agar bermukim di Tijah Inbabah, Sahara, Sayyid 
Abdullah al-Jaizy bermukim di Sahara kota Jizah, dan beliau 
memerintahkan Sayyid Wahib bermukim di Barsyum al-Kubro. 
Adapun Sayyid Yusuf Ra. Menjadi rujukan pemerintah dan tokoh- 
tokoh Mesir dan beliau hidangkan makanan yang tidak mampu 
dilakukan oleh Umara' (pemerintah), pada suatu hari Syaikh Ahmad 


Tharigah Ahmadiyah | 469 


Abu Thurthur berkata kepada sahabatnya: “Marilah pergi kepada 
saudaraku Yusuf untuk melihat kegiatannya”, (al-Thabagat al-Kubra, 
halaman: 261). 
Di antara karomah yang dimiliki oleh Syaikh Ahmad al-Badawi 
adalah: 
1. Beliau bisa mendengarkan ucapan ahli kubur, sebagimana 
redaksi di bawah ini: 


Í الشَّعْرَاوِيْء فَقَالَ‎ ARI عَبْدِ‎ BAN a AM مَقَامَهُ عل‎ Gi 

مِنَ Ail‏ سَافِر ونوکل عل الله. قال الشَّيْحُ: IS‏ سَمِعْتُهُ GBU‏ 

Bahwasannya beliau mampu bermusyawarah dengan Syaikh 

Abd Wahab al-Sya'rawi yang berada dalam kubur, beliau berkata 

kepada Ahmad Badawi: “Pergilah dan tawakkallah kepada Allah 

Swt.” kemudian Syaikh Ahmad Badawi berkata: “Hal ini mampu 
saya dengarkan dengan telingaku." 

2. Mengetahui sesuatu yang belum diketahui oleh orang lain 
Í وَقِيْلَ‎ AE فَلَمْ‎ MAE مَا يَعْئِى‎ BAB kal فَطَلَبَ‎ Jah رَجُلا کان عِنْدَهُ‎ Ó 


Í 


AE ja a) 36 JS BS Kk‏ فَقَالَ: NG JS g$ a) JB‏ وَفَتَحَ 
SS pah a‏ 


Ada orang laki-laki yang mempunyai gandum, kemudian 
pemimpin Thondata mencari sesuatu untuk kudanya yang 
digunakan dalam menggembala, kemudian tidak menemukan 
sesuatu itu, dikatakan sesuatu itu ada pada laki-laki tadi. 
Kemudian pemimpin Thondata tadi menemui Syaikh dan Syaikh 
memarahi atau mengancam, dan Syaikh berkata: “Katakanlah 
kepada mereka sesungguhnya sesuatu itu gandum”, kemudian 
Amir tersebut mengatakan dan membukan kepadanya, al-Hasil 
ditemukan sesuatu itu benar gandum. 


3. Mengetahui sesuatu yang akan terjadi 


z 
و‎ 


clii a Lais 4i Ís ah AN ah في‎ E قال لِرَجُلٍ:‎ SI 
NS فَمَعَلَ وان‎ Sa DE يَغْلْوْ‎ ANG 


Syaikh berkata kepada orang laki-laki: “Timbunlah gandum 
pada tahun ini maka gandum tersebut akan lebih banyak”, 
bertujuan memperluas makanan bagi orang-orang fakir, maka 
sungguh gandum tersebut bertambah dengan tambahan 
melampaui batas, dan laki-laki tersebut mengerjakannya dan 
hasilnya sesuai apa yang dikatakan oleh beliau, (al-Kawakib al- 
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Durriyah fi Tarjami al-Sadat al-Shifiyah, juz 2, halaman: 146- 
147). 


Silsilah Tharigah 


Syaikh Ahmad al-Badawi adalah seorang waliyullah yang sangat 
terkenal di negara Mesir. Dia juga adalah pendiri Tharigah 
Ahmadiyah, yang juga dikenal sebagai tharigah Badawiyah. 
Tharigah ini telah terbagi menjadi beberapa cabang dan ranting, 
Tharigah Anbabiyah, Tharigah al-Bandariyah, Tharigah Bayumiyah, 
Tharigah Hababiyah, Tharigah Hammidiyah, Tharigah Kannasiyah, 
Tharigah Salamiyah, Tharigah Syinnawiyah, Tharigah Suthiyah, 
Tharigah Zahidiyah. 

Syaikh Ahmad al-Badawi menerimah ijazah tharigah dari Syaikh 
al-Birri dari Syaikh “Abi Nu'aim al-Baghdadi dari Syaikh Abil Abbas 
Ahmad ibn Abi al-Hasan “Ali al-Rifa'i dari Syaikh Manshur al-Batha'i 
al-Robbani dari Syaikh “Ali al-@ari' al-Wasithi dari Syaikh Abil Fadhl 
ibn Kamikh dari Syaikh Abi “Ali Ghulam Ibn Tarakan dari “Ali ibn 
Barbari (disebut juga sebagai ibn al-Baranbary) dari Syaikh “Ali al- 
'Ajami (dikenal sebagai al-Syaikh Mahalli al-'Ajami) dari Syaikh Abi 
Bakr Dulaf Ibn Jahdar al-Syibli dari Syaikh Abil Qasim al-Junaid ibn 
Muhammad al-Baghdadi dari Syaikh Abi al-Hasan Sary ibn al- 
Mughalis As-Sagothi dari Syaikh Ma'ruf ibn Fairuz al-Karkhi dari 
Syaikh Abi Sulaiman Dawud ibn Nasir at-Tha'i dari Syaikh Abi 
Muhammad Habib ibn ‘Isa al-'Ajami dari Syaikh Abi Sa'id al-Hasan 
ibn Abi “Ali dari Bapaknya yakni al-Imam “Ali ibn Abi Thalib dari 
Sepupunya yang juga adalah bapak mertuanya yakni junjungan kita 
Sayyidina Muhammad Rasulullah Saw. 


Shalawat dan Hizib 


Di antara amalan-amalan Syaikh Ahmad al-Badawi yang masih 
populer dan diamalkan oleh umat Islam di seluruh dunia ialah 
Shalawat al-Nuraniyah, shalawat al-Anwar dan shalawat Nur al- 
@iyamah dan beberapa hizib ringkas diantaranya hizib Dar'al Matin, 
hizib Kabir dan Hizib Shaghir yang diamalkan oleh para pengikut 
Tharigah al-Ahmadiyah 
1. Shalawat Nuraniyah: 


aiis BSN JAN شَجَرَةِ‎ KE Nas Kaka Bari 
94825 WNA Bra (GAY SE E sasa 


مك 


pa Par e 
= 


KAN Ka RAMA صَاحِبٍ‎ KAGEN pal وَحَرَائِنِ‎ BEI AN 
365 Íi fas ويه‎ ia i لوه‎ EÉ Gal agait مَنْ‎ AA Ih 
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o 


ba SA يَوْم‎ dl وَآحْيَيْتَ‎ Eai a وَصَحْبِهِ عَدَدَمَا‎ a des aie 
TI وان يله وب‎ AN ل ؤم‎ GS تسلا‎ Al adi 

Shalawat Nurul Anwar: 
Ed وَمفتاج باب‎ JEN 335 JAS Sg عَلَ 3 انار‎ Jo gi 
MASA الله‎ as عَدَدَ‎ JEN وَأَصْحَابهِ‎ WI Aji محمد الْمُخْتَارِ‎ aki 


Shalawat Nurul @iyamah 


DN BE Bu‏ وَمَعْدَانٍ DIA‏ وَلِسَانٍ DEL‏ وَعْرُوْشٍِ 
A A Pas‏ و اس a yer Sa‏ | ضرعا في 2 مس اس 472af‏ . 
IE E an‏ حَلْقِكَ AETI‏ 


élle GW AAN بِبَقَائِكَ‎ FS) بِدَوَامِكَ‎ PAS iko ضِيَائِكَ‎ S مِنْ‎ 


° NAN TAN NGANG Toga 0 a a ENG 02 £ 
العَالِمِينَ.‎ BUS بها‎ Sen an) og DLS 


ا 


2. 


3. 


Tharîqah Ahmadiyah 


Pendiri : al-Sayyid al-Hasib al-Nasib Abu al-Abba Arab Saudi 
Sayyid Ahmad al-Badawi al-Syarif 

Lahir : kota Fes, Maroko (596 H/1199 M) 

Wafat : Thanta Mesir 675 H 

Perjalanan :- Menyebarkan Thariqah di Makkah 


minan 
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Tharigah Maulawiyah 


Biografi Pendiri 


Tharigah Maulawiyah adalah sebuah tharigah yang didirikan oleh 
Maulana Jalaluddin ar-Rumi (605 11/1207 M - 672 11/1273 M). Ia 
adalah keturunan Persia dan Balkha salah satu wilayah Afghanistan. 
Namun sejak kecil ia telah meninggalkan tanah airnya bersama 
perpindahan ayahnya. Ayahnya bernama Muhammad, bergelar 
Baha'uddin Walad, tokoh “ulama' dan guru besar di negerinya di 
masa itu, yang juga bergelar Sulthanul “Ulama'. Menurut catatan, 
nasabnya sampai pada Sayyidina Abu Bakar al-Shiddig r.a. Semasa 
hidupnya, Baha'uddin Walad banyak melancarkan kritik kepada 
“ulama' modern yang getol mempelajari dan mengajarkan berbagai 
ilmu rasio sehingga mengakibatkan kecenderungan berpaling dari 
al-Qur'an dan Hadits. 

Sebagai guru berkharisma besar, baik bagi kaum awam maupun 
di mata kelompok tertentu (khas), fatwanya senantiasa didengar 
orang di mana-mana. Banyak yang menaruh respek kepadanya. 
Namun, barangkali justru hal itulah yang membuat “ulama lain 
menaruh rasa ini. Mereka lalu mencoba melancarkan fitnah dan 
mengadukannya kepada penguasa. Itulah sebabnya penguasa 
waktu itu mengisyaratkan kepadanya agar meninggalkan negeri itu. 
Selanjutnya, Baha'uddin bersama keluarganya terpaksa hijrah. 
Dengan ajakan “Ala'uddin Kaigibad, seorang penguasa Rum yang 
sangat hormat kepadanya, akhinnya ia memutuskan tinggal di 
Konya. Peristiwa itu tenjadi pada 626 H. 

Setelah lama dalam pengembaraan, akhirnya keluarga ini 
dipanggil oleh Sultan Saljug di Rum agar bersedia menempati suatu 
wilayah benama Iconium (kini, Konya), bagian wilayah Turki. Untuk 
menunjukkan penghormatan terhadap Baha'uddin, sang sultan 
seringkali mengajak Baha'uddin Walad bepergian ke luar kota untuk 
menjumpai seorang “ulama' di Konya. Ketika telah mendekati 
Konya, Sultan turun dari kudanya dan mempersilahkan Baha'uddin 
untuk menaiki kuda tersebut sampai tiba di kota. Negeri Byzantium 
di kalangan Turki disebut sebagai Rum maka sejak peristiwa 
tersebut, putra Baha'uddin yang bernama Jalaluddin disebut dengan 
nama Rumi (ar-Rumi), laki-laki dan Rum (Byzantium). 


Gelar Pimpinan Maulawiyah 


Pemimpin tertinggi tharigah Maulawiyah digelari dengan 
beberapa nama, yaitu Mulla Khunkar, Hadret-i Pir, Celebi Mulla, dan 
Aziz Efendi. Seorang pemimpin dibantu oleh seorang wakil. Orang 
yang ingin menjadi anggota Maulawiyah disyaratkan harus 


Tharigah Maulawiyah | 5 


menjalani latihan selama 1001 hari, dibagi pada periode-periode 40 
hari. Selama latihan, calon anggota harus mempelajari al-Matsnawi 
dengan pembacaan yang benar, teknik tarian berputar, dan silsilah 
tharigah, mulai dari gurunya sampai ke generasi-generasi 
sebelumnya yang berakhir pada Rasulullah Saw. Setelah latihan 
berakhir, pemula diberi pakaian resmi di tekye dan diperintahkan 
terus menjalankan praktek-praktek tharigah sampai ia yakin dirinya 
sanggup berhubungan dengan Tuhan melalui tarian putar, khalwat 
(pengasingan diri) dan musik. 


Al-Matsnawi Karya Besar ar-Rumi 


Inti ajaran tashawwuf ar-Rumi, di samping termuat dalam 
Diwan Shamas-i Tibriz, paling banyak dimuat dalam sebuah karya 
besarnya yang terkenal, al-Matsnawi. Buku ini, yang terdiri dan 
enam jilid dan berisi 20.700 bait syair, berpengaruh besar terhadap 
perkembangan tashawuwuf sesudahnya. Banyak komentar terhadap 
buku ini yang ditulis oleh para ahli dalam berbagai bahasa, seperti 
Persia, Turki dan Arab. 

Al-Matsnawi telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. 
Sepertiga volume pertama diterjemahkan ke bahasa Jerman tahun 
1849. Tenjemahan ke bahasa Inggris (oleh Sir James Redhouse) 
pertama kali diterbitkan pada tahun 1881. Kemudian sebanyak 
5.500 baris puisi pilihan dan al-Matsnawi diterjemahkan lagi (oleh 
Whinfield) ke dalam bahasa Inggris. Terjemahan puisi pilihan ini 
(terbit di London tahun 1887) ternyata mendapat perhatian besar 
dari masyarakat sehingga tahun itu juga dicetak ulang. Volume 
kedua diterjemahkan (oleh Wilson) dan diterbitkan di London tahun 
1910. Reynold Alleyne Nicholson bekerja selama 25 tahun untuk 
menerjemahkan buku ini dan melengkapinya dengan uraian dan 
komentar. Hasilnya diterbitkan tahun 1925-1950. A.J. Arberry: salah 
seorang murid Reynold Alleyne Nicholson, menerjemahkan 
sejumlah kisah pilihan yang diterbitkan di London tahun 1961. 

Terdapat keterangan yang menyatakan bahwa selama di 
Damaskus pada Tahun 618 H/1221 M, Jalaluddin sering berjalan- 
jalan di samping ayahnya bersama Ibnu Arabi (Abu Sa'id Ahmad ibn 
Siyad al-Basri al-Arabi (246-340 H/860-952 M), seorang tokoh sufi 
besar yang kemudian banyak mengajarkan doktrin-doktrin kesufian 
kepada Jalaluddin ar-Rumi. Dan ketika itu Ibnu “Arabi 
menyampaikan perkataan: “Segala puji bagi Allah Swt, betapa 
sebuah samudera sedang mengikuti sebuah danau!” Di Konya, ar- 
Rumi menjadi guru agama dan ia telah menjadi seorang sufi dalam 
usia 39 tahun, ia berkawan dengan Syamsuddin at-Tibrizi (w. 
645/1247 M), seorang pribadi yang misterius dan sangat 
berpengaruh dalam bidang syair. Ia telah mendorong 
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perkembangan spiritual Rumi dan 12 juga seorang pujangga yang 
jenius. Akhirnya pada 5 Jumadil Akhir 672 H./1275 M., Jalaluddin ar- 
Rumi wafat menjelang maghrib. 

Jalaluddin  ar-Rumi menjadi seorang spiritualis yang 
berpengaruh, tidak hanya di negeri-negeri yang berbahasa Persia 
termasuk Afghanistan dan Asia Tengah, melainkan juga 
berpengaruh di Turki dan India. Makamnya dikeramatkan dan 
menjadi tempat perziarahan. Selama delapan abad, ia senantiasa 
hidup dan berada pada kehidupan tertentu untuk hadir di kalangan 
pengikutnya, yakni Tharigah Madawiyah (Tharigah Maulawiyah). 
Banyak di antara pengikutnya yang menemukan barakah-nya 
secara langsung yang menunjukkan bahwa dirinya masih bersama 
mereka. 

Di dunia Barat, tharigah yang didirikan Jalaluddin ar-Rumi 
dikenal dengan sebutan “lingkaran dervishes” dan pengikut tharigah 
ini sering disebut whirling dervishes (warga tharigah yang berputar- 
putar). Hal tersebut karena tharigah ini menggunakan tari-tarian 
dan musik seraya membunyikan seruling dan drum dengan syair- 
syair ilabis lagu-lagu sufi Turki sebagai pendukung metode spiritual 
mereka dan dijadikan sebagai sarana penyadaran spiritual. Dalam 
beberapa literatur, Tharigah Maulawiyah sering ditulis dengan 
Mevlevi (dalam bahasa Turki). 

Tharigah Maulawiyah, kemudian dilembagakan oleh Sultan 
Walad putra dan sekaligus yang menjadi penerus Rumi. Tharigah ini 
dalam ritualnya banyak menyebarkan sajak-sajak Rumi, terutama 
melalui Kerajaan Turki Utsmani yang baru muncul. Di kemudian 
hari, pemimpin Tharigah Maulawiyah begitu erat hubungannya 
dengan istana Turki Utsmani, sehingga ia mendapat hak istimewa 
untuk memakaikan pedang pada sultan. Pusat Tharigah Maulawiyah 
selalu berada di Konya (pemimpinnya disebut dengan sebutan 
kehormatan Molki Hunkar dan Celebi). 

Kegiatan dervishes (anggota Tharigah Maulawiyah) meliputi 
sejumlah latihan tari-tarian, yaitu dua jari kaki memegang sebuah 
paku di atas lantai, sementara itu guru-guru dervish berada di 
sekitarnya. 


Hadhrah atau Tarian Suci 


Kalangan dervish diwajibkan mengabdi kepada guru sufi, 
bahkan terdapat semacam pembekalan dalam penyelenggaraan 
pertemuan ritual mereka. Kehadiran sang pendiri, yakni Jalaluddin 
ar-Rumi, dianggap benar-benar terjadi di dalam praktik ritual 
mereka, dan sejumlah dervish memiliki hubungan personal 
dengannya. Tarian sufi secara resmi dijadikan sebagai bagian dan 
metode ritual Tharigah Maulawiyah oleh Sultan Walad. Meskipun 
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terdapat larangan hukum terhadap musik, bahkan hal ini 
berlangsung sejak masa awal Islam, dan masih berlangsung sampai 
sekarang, namun kalangan sufi banyak yang menggunakan musik 
bersama dengan syair-syair keagamaan sebagai sarana 
menimbulkan sikap kontemplatif dalam jiwa. Secara khusus, musik 
digunakan untuk menciptakan keadaan jiwa dan pikiran yang sesuai 
untuk pelaksanaan hadhrah atau tarian suci. Hal ini karena aspek 
esoterik musik diakui kebenarannya oleh kalangan sufi, meskipun 
dipandang terlarang oleh kalangan eksoteris (kalangan yang 
berpegang pada kenyataan lahiriyah). Tarian dengan menggunakan 
musik dalam Tharigah Maulawiyah di kalangan shufi terkenal 
dengan istilah sama' yang dijadikan sebagai sarana pencarian 
Tuhan atau alat bantu kontemplatif. Selama penyelenggaraan Tarian 
(sama), sebuah kulit domba berwarna merah diletakkan di atas 
lantai sebagai simbol kehadiran Syamsuddin at-Tibrizi, seorang 
tokoh sufi yang mengilhami ar-Rumi terhadap kesadaran 
ketuhanan. Tarian yang memperagakan empat gerakan yang 
dinamakan salam berlangsung selama satu jam. Pada akhir tarian 
tersebut, pir atau guru spiritual, muncul ke tengah-tengah 
dervishes. Getaran dan instrumen ibarat nafas, atau jiwa yang 
memberikan kehidupan, lentingan instrumen tersebut 
mendatangkan sebuah nostalgia keterpisahan dan keriuhan. Hal ini 
berasal dari syair-syair yang dibawakan Rumi. Dan jeritan instrumen 
untuk kembali kepada prinsip merupakan master spiritual, yakni ar- 
Rumi sendiri. Masalah sama' merupakan penyebab utama 
perbedaan antar tharigah. Ada masalah-masalah rumit, yaitu apakah 
“mendengarkan musik” dan “gerakan tari” merupakan ungkapan 
jujur keadaan-keadaan mistik ataukah merupakan usaha di luar 
batas untuk secara sendiri mencapai keadaan yang hanya dapat 
dianugerahkan oleh Tuhan. 

Tak dapat disangkal bahwa sama' merupakan ungkapan 
kehidupan mistik Islam yang paling terkenal. Tarian mistik ini 
dicatat oleh pengunjung Eropa yang mendatangi biara-biara kaum 
Maulawi. Tharigah Maulawiyah adalah satu-satunya tharigah yang 
sejak awal sampai sekarang masih menggunakan tarian gerakan 
berputar, bahkan sama' menjadi ciri khas tersendiri bagi 
penyelenggaraan ritual Tharigah Maulawiyah. 

Upacara sama', biasanya diadakan pada Jum'at tengah hari 
sesudah shalat jama'ah. Para darwis terlebih dahulu memakai 
pakaian yang khusus: sebuah tenure baju panjang putih tanpa 
lengan (destegul) jaket dengan lengan panjang sebuah ikat 
pinggang, dan sebuah khirgah hitam, dipakai sebagai mantel tetapi 
dicopot sebelum tarian keagamaan dimulai. Kepala ditutupi topi 
tinggi dan bulu yang dililit sekitarnya dengan kain serban. Topinya, 
sikkeri, menjadi tanda khusus untuk anggota Maulawi. Banyak 
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prasasti yang berisi do'a atau restu dituliskan dalam bentuk topi 
darwis, dan selalu dikenakan anggota Tharigah Maulawiyah, baik 
ketika penyelenggaraan ritual sama’ maupun di luar sama’. 

Sama' diatur dengan peraturan ketat. Syaikh berdiri di sudut 
yang paling terhormat di lokasi yang dijadikan sebagai tempat 
untuk melakukan tarian, dan para darwis melewati dia tiga kali 
dengan cara berputar-putar, setiap kali putaran mereka saling 
memberi salam, sampai akhirnya gerakan berputar-putar yang 
semakin cepat dimulai. Gerakan ini dilakukan dengan kaki tangan, 
dengan kecepatan yang semakin meningkat. Apabila seorang darwis 
menjadi sangat bergairah, seorang sufi lain, yang bertugas 
mengatur penyelenggaraan, akan menyentuh perlahan-lahan 
bahunya agar gerakannya terkendali. Tarian darwis-darwis adalah 
salah satu ciri yang paling mengesankan dalam kehidupan mistik 
Islam. Dan musik yang dimulai dengan nyanyian pujian untuk 
menghormati nabi (na'ti-i-sarif ditulis Jalaluddin sendiri) dan 
berakhir dengan nyanyian pendek penuh semangat, kadang-kadang 
dinyanyikan dalam bahasa Turki. 

Bagi Jalaluddin ar-Rumi, sama' adalah makanan ruhani (seperti 
dzikir) dengan disertai pembacaan syair-syair dan sajak karyanya. 
Ungkapan tersebut merupakan bagian sajak terakhir dalam upacara 
Tharigah Maulawiyah di Turki. Sajak tersebut diulang berkali-kali. Di 
mana pun pencinta menyentuhkan kakinya di tanah sambil menari, 
terbitlah anti kehidupan dan kegelapan. Dan bilamana kekasih 
terucap, orang mati pun mulai menari dengan kain kafannya. 

ar-Rumi mengumpamakan gerak putar para darwis dengan 
pembuat anggur yang menginjak buah anggun sehingga tercipta 
anggur ruhani. Pencinta menari lebih tinggi ketimbang bintang- 
bintang, sebab panggilan sama' datang dari surga: ia dapat 
dimisalkan sebutir debu yang terbang mengelilingi matahari. 

Dengan demikian, butir debu itu mengalami penyatuan yang 
ganjil secara terus menerus, sebab kalau matahani tidak bergerak, 
ia tidak dapat bergerak. Begitu pula manusia tidak dapat hidup 
tanpa berputar mengitari pusat gaya berat ruhani, yaitu Tuhan. 
Begitu belenggu jasmani putus oleh Tarian yang berapi-api, 
bebaslah jiwa dan sadarlah ia bahwa segenap penciptaan ikut serta 
dalam-tarian itu. Angin cinta menyentuh pohon sehingga dahan, 
kuncup, dan bintang-bintang mulai bergerak dalam gerak mistik 
yang meliputi semuanya. 

Cinta yang mendalam bagi musik yang diwarisi para Maulawi 
dan guru mereka Jalaluddin ar-Rumi telah mengilhami banyak ahli 
musik klasik dan penggubah-penggubah di kerajaan Utsmani. Pada 
kenyataannya, lagu-lagu terbagus dan musik klasik Turki, seperti 
yang digubah “tri (abad XVII), digubah oleh seniman-seniman yang 
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menjadi anggota Tharigah Maulawiyah, atau paling tidak 
mempunyai hubungan dekat dengan Tharigah Maulawiyah. 
Demikian juga halnya dengan ahli-ahli kaligrafi dan miniaturis, 
banyak di antara mereka tergabung dengan para Maulawi. Tharigah 
itu melengkapi masyarakat Turki dengan beberapa contoh seni 
muslim terbaik yang pernah diciptakan. 

Begitu pentingnya nyanyian dan tarian yang diperagakan ar- 
Rumi dan para pengikutnya dalam Tharigah Maulawiyah, sehingga 
dalam suatu kesempatan ia berkata: “Hayatilah, instrumen 
kesedihan ini. Sebuah nafas, dan lantaran itu menetes air mata. 
Dari tempat tidurnya yang tidak menenangkan, sebuah 
ketegangan gairah cinta dan derita. Rahasia nyanyianku tak 
seorang pun mengenalinya dan tak seorang pun mendengarnya 
walau sangat dekat sekalipun. Oh, untuk seorang kawan agar 
mengetahui perlambang dan agar seluruh jiwa bercampur dengan 
Jiwaku, hingga kobaran api cinta tersebut membakarku Hingga 
secawan anggur cinta mengilhami diriku. Seharusnyalah engkau 
mempelajari bagaimana para pecinta terluka berdarah. 
Dengarkanlah, hayatilah instrumen ini”. 

Tarian yang sering dilakukan oleh pengikut Tharigah Maulawiyah 
dinamakan mugabalah (berhadap-hadapan). Istilah ini merupakan 
sebuah ungkapan terhadap doktrin pengikut Maulawi dimana jiwa 
menghadap dan bangkit kepada Yang Maha Nyata. Tarian tersebut 
bersifat universal dalam instrumen. Seorang penari memandang 
dirinya sendiri pada wajah penari lainnya. Ibarat sebuah cermin 
untuknya, meskipun bayangan wajah tersebut menjadi wajahnya 
sendiri namun secara berulang-ulang, pada akhirnya pribadinya 
sendiri menjadi tidak nyata sehingga orang lain yang menjadi 
dirinya sendiri. Tarian tersebut bergerak semi memutar. Ia 
merupakan gambaran sebuah pusat penciptaan. Sebuah proses 
penurunan gausun nuzul yang berasal dan Allah Swt. Ketika tarian 
bergerak ke depan, syaikh masuk dan pancaran yang terjauh dan 
pusat pertama membawa para penari berhadapan muka dengan 
sang guru Spiritual. Hal ini merupakan saat pergantian malam 
menjadi fajar, matahari terbit, dan merupakan pusat atas (gausul 
uruj) mulai membawa menuju kesadaran. Kemudian penari 
berputar ke sisi yang lain, yaitu Tarian seseorang menggambarkan 
penyempurnaan seluruh ciptaan kemudian kembali menuju Yang 
Satu. 

Seorang guru Tharigah Maulawiyah kontemporer bernama 
Syaikh Sulaiman Loras mengatakan: “Jika kita tidak sungguh- 
sungguh dalam mencapai kesempurnaan batin, maka selamanya 
kita akan tetap bertahan dalam keadaan kita sekarang ini, yakni 
sebagai “binatang yang bercakap”. Dunia tidak akan berlangsung 
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tanpa kehadiran guru-guru sufi. Setiap zaman memiliki guru sufi. 
Yesus, Buddha, Nabi Muhammad Saw. merupakan guru-guru sufi 
yang terbesar, bahkan selain mereka terdapat sejumlah agthab 
(jamak: guthub, yakni seseorang yang menjalankan peran 
sepenuhnya sebagai sumbu spiritual), manusia sempurna yang 
sejati berada di dalam setiap diri kita. 

Pada awalnya, Tharigah Maulawiyah ini mendapat dukungan 
kuat dan kalangan penguasa Turki Utsmani dan kalangan seniman. 
Disebutkan bahwa semenjak 1648 M., pemimpin Tharigah 
Maulawiyah mendapat hak istimewa memakaikan pedang kepada 
seorang sultan yang baru dilantik. Para sultan nampaknya 
mendekati tharigah Maulawiyah untuk menghadapi penganut 
Tharigah Bektasyi (aliran tharigah yang tertua yang berpengaruh di 
Turki) yang mendukung Janissary untuk melawan pemerintahan. 
Selain itu juga untuk menghadapi “ulama' yang mendukung 
perlakuan istimewa masyarakat muslim yang lebih dari kaum 
Zimmi. Sultan Abdul Aziz (1861-1876) dan sultan Muhammad 
Rasyad (Muhammad V, memerintah 1909-1918), keduanya sultan 
kekhalifahan Utsmani (Ottoman), tercatat sebagai anggota Tharigah 
Maulawiyah. Pada 1654 Sultan Murad 1V (1623-1640 M) 
memberikan kharaj (dana yang dikumpulkan dari umat Islam untuk 
membiayai kegiatan Tharigah Maulawiyah) Di Konya untuk Tharigah 
Maulawiyah. 


Pelarang Pada Era Kamal Attarurk 


Namun, akhirnya pada 1925 M., kegiatan Tharigah Maulawiyah 
di Turki dilarang oleh Kamal Attaturk, demikian juga segala jenis 
tharigah, sejak sekularisasi diberlakukan di negeri ini pada 1928 M. 
Pada tahap selanjutnya, sejumlah pengikut Tharigah Maulawiyah 
kemudian sering menampilkan pertunjukan musik dan tari-tarian 
mereka di Barat. 

Tetapi, sejak 1954 M. mereka diperkenankan mengadakan 
sama' pada peringatan ulang tahun wafatnya Jalaluddin ar-Rumi 
pada 17 Desember di Konya. Walaupun tidak dalam ruang utama, 
mereka juga mengadakan pertunjukan di luar negeri. Tharigah 
Maulawiyah beserta karya-karya ar-Rumi mempunyai pengaruh 
terbesar di anak benua Indo-Pakistan. Tharigah Hisytiyah 
Nidzamuddin Auliya’, misalnya, mendapatkan pengaruh nyata, 
ketika Hisyti membolehkan tarian mistik dan cenderung 
memberikan ungkapan terhadap jiwa penuh semangat dari sajak- 
sajak ar-Rumi. 

Para pengikut Maulawi juga terdapat di Syria, Mesir, dan negara- 
negara lainnya yang menjadi bagian wilayah kekuasaan Imperium 
Utsmani. Namun pada zaman sekarang ini, hanya terdapat beberapa 
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cabang yang tetap aktif yakni di Istambul, Anatolia, dan Konya, serta 


Tharigah Maulawiyah 

Pendiri : Maulana Jalaluddin ar-Rumi 

Lahir : 605 H/1207 M 

Wafat : 5 Jumadil Akhir 672 H/1273 M 

Perjalanan : -Di Iconium(Konya), negeri Byzantium/Rum 
(kalangan Turki), 
-Damaskus, Afganistan, Asia Tengah, India, dan Turki 
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Tharigah Dasiigiyah 


Biografi Pendiri 


Beliau adalah Syaikh Ibrahim bin ‘Abd al-Aziz al-Dasigi al- 
@uraisyi. Lahir di Dasûq, Mesir, 653 H/1255 M, wafat di Damaskus, 
Suriah, 696 H/1296 M (usia 45 tahun) (A'lam al-Shifiyah, halaman 
514-515). 

Ibu beliau bernama Fatimah binti Abû al-Fath al-Wasithi salah 
seorang waliyullah yang termasuk sahabat dari Syaikh Ahmad al- 
Rifa'i pendiri tharigah Rifa'iyah, salah seorang guru dari Abul Hasan 
al-Syadzili, (A'lam al-Shifiyah, halaman 514). Secara lengkap silsilah 
beliau adalah Ibrahim bin Aba al-Majd bin Quraisy bin Muhammad 
bin Abu al-Naja' bin Zain al-'Abidin bin “Abd al-Khalig bin Aba al- 
Qasim bin Ja'far al-Zaki bin “Ali bin Muhammad al-Jawad bin `Ali al- 
Ridha bin Musa al-Kazhim bin Imam Ja'far al-Shadig bin Muhammad 
al-Bagir bin “Ali al-Zahid bin “Ali Zain al-'Abidin bin Husain bin “Ali 
bin Aba Thalib al-@ursyi al-Hasyimi, (al-Thabagat al-Kubra, halaman 
256). 

Konon, semenjak dalam buaian ibunya, beliau sudah berpuasa. 
Pada usia tujuh tahun sudah mampu melihat Lauh Mahfudz, bahkan 
beliau juga mampu mencapai Sidratul Muntaha, (al-Kawakib al- 
Durriyah fi Tarjami al-Sadat al-Shufiyah, juz 2, halaman 97). 


Tharigah Dasugiyah 


Ibrahim al-Dastigi mempelajari tharigah dari beberapa 
masyayikh imam tharigah besar diantaranya Nuruddin “Abd al- 
Shamad al-Nazhari dan juga Abu Hasan al-Syadzili. 

Tharigah Dasugiyah biasa pula disebut Tharigah Ibrahimiyah, 
sebutan yang berasal dari nama pendirinya Ibrahim. Juga biasa 
disebut Tharigah Burhaniyah, sebutan yang berasal dari nama 
panggilan Ibrahim al-Dasugi, yaitu Burhanuddin. 

Pada mulanya Ibrahim al-Dasugi adalah murid setia Abu al- 
Hasan Ali al-Syadzili (w. 1258 M), pendiri Tharigah Syadziliyah. Ia 
belajar kepada al-Syadzili bersama Abul Abbas al-Mursi (pengganti 
al-Syadzili, w. 1287 M) sampai memperoleh ijazah untuk 
mengajarkan tharigah Syadziliyah. Kehausan jiwanya untuk 
mereguk piala kerohanian membuat ia tidak puas mempelajari satu 
tharigah saja. Oleh sebab itu, ia pun mempelajari Tharigah 
Ahmadiyah kepada pendirinya, Sayyid Ahmad al-Badawi (Maroko, w. 
1276 M), yang bertempat tinggal di Thanta (Mesir), sehingga ia pun 
memperoleh ijazah untuk mengajarkan tharigah ini. Bahkan ia 
mempelajari Tharigah Rifa'iyah yang sedang popular di Mesir ketika 
itu, terutama sekali karena keunikannya dalam mengajarkan 
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permainan debus dan kekebalan terhadap benda-benda tajam. 
Tharigah Rifa'iyah dipelajari al-Dasugi dari Abul Hasan Ali al-Syadzili, 
yang mempelajari tharigah ini dari kakek al-Dasugi sendiri, yaitu 
Abul Fath al-Wasithi (w. 1254 M). Di samping itu, al-Dasugi juga 
mempelajari tharigah itu dari Sayyid Ahmad al-Badawi, yang 
menerima baiat tharigah ini secara langsung dari pendirinya Syaikh 
Ahmad bin Ali Abû al-'Abbas al-Rifa'i. Menurut sebuah sumber, al- 
Dasugi juga mempelajari Tharigah Suhrawardiyah dari Najmuddin 
Mahmud al-Isfahani, seorang sufi dari Isfahan. 

Dari kajian panjang tentang tharigah yang telah dipelajarinya itu, 
al-Dasugi merumuskan tharigah tersendiri, yang mengajarkan 
dzikir, doa, dan hizib (sejenis wirid) yang dirangkainya sendiri. 
Ajaran inilah yang disebut Tharigah Dasugiyah. Tharigah ini 
berkembang di Mesir dan pada abad ke-19 telah meluas ke Suriah, 
Hijaz, dan Hadhramaut. 

Dari tharigah ini kemudian muncul sempalan, yaitu Syarnubiah 
dan Sa'idiyah Syarnubiyah. Dewasa ini Tharigah Dasugiyah masih 
didapati di wilayah tersebut di atas dan masih mendapat banyak 
pengikut di Mesir. 


Sepuluh Landasan Ajaran Tharigah Dasugiyah 


Pertama, memelihara adab dan aturan syari'at, yang didasarkan 
atas al-Qur'an dan sunnah Nabi Saw. Mengenai hal ini, al-Dasugi 
berkata, “Syariat adalah pohon dan hakikat adalah buahnya. 
Barangsiapa yang ingin menjadi anakku (maksudnya: pengikut 
tharigahnya) hendaklah ia mengekang nafsunya di dalam botol 
syari'at, yang ditutupnya dengan tutup hakikat, dan dilemahkannya 
dengan mujahadah.” Selain itu ia berkata pula, “Wahai buah hatiku, 
kuatkan cita-citamu untuk mengenal makna tharigah melalui ilmu, 
bukan hanya dengan sebutan bibir. Setiap makam yang engkau 
tempati akan mendindingimu dari Tuhan, jika tidak didasarkan atas 
petunjuk Allah, Rasul-Nya, para sahabat, para tabi'in, dan Kitab Suci- 
Nya.” Di tempat lain ia berkata, “Wahai anakku, lakukanlah cara 
ibadah menurut Kitab Allah dan sunnah Rasulullah Saw. yang 
diridhai, karena hal demikian akan mendatangkan cahaya terang 
dan menghilangkan kegelapan.” 

Kedua, menjauhi segala yang haram dan syubhat. Mengenai hal 
ini al-Dasugi berkata, “Makanan yang haram menghambat amal dan 
merendahkan agama: Perkataan yang haram merusak amal orang 
mubtadi' (pemula dalam mengamalkan tasawuf). Selama alat 
perasaanmu merasakan yang haram, jangan engkau berharap akan 
dapat merasakan kelezatan hikmat dan ma'rifat.” Dia juga berkata, 
“Pengikut ajaran al-Qur'an tidak boleh mengisi rongganya dengan 
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yang haram dan tidak boleh memakai pakaian yang haram. Karena 
jika ia berbuat demikian, niscaya ia akan dikutuk oleh al-Qur'an”. 

Ketiga, senantiasa waspada dalam menghadapi godaan hawa 
nafsu. Al-Dasugi berkata, “Minuman 'kaum ini (pengikut 
tharigahnya) tidak akan diminum oleh orang yang di dalam hatinya 
terdapat kekeruhan karena kotoran rohani, sisa-sisa kegelapan, 
gelora nafsu, godaan setan, kesombongan, dan dahaga jiwa kepada 
kebejatan”. 

Keempat, senantiasa ingat akan Allah swt. Dalam keadaan 
bagaimanapun. Untuk itu, al-Dasuqi berkata, “Sang murid harus 
membersihkan dirinya dari kelalaian dan kelemahan dalam berdzikir 
kepada Allah swt., sebagaimana ia harus membersihkan dirinya dari 
maksiat. Wahai anakku, kalau kamu ingin dipanggil pada hari 
kiamat dengan panggilan Wahai jiwa yang tenteram', hendaklah 
kamu jadikan dzikir sebagai makananmu, berpikir sebagai 
wacanamu, uns (keintiman dengan Tuhan) sebagai khalwat-mu, dan 
kamu harus menumpahkan perhatianmu kepada Allah”. 

Kelima, membiasakan lapar karena lapar mempermudah 
pelaksanaan ibadah dan menghilangkan rasa malas. Al-Dasuqi 
berkata, “Bekal pemula thariqah ialah kesanggupannya menahan 
lapar sementara matanya basah oleh air mata, niatnya senantiasa 
kembali kepada Tuhan; ia memperbanyak puasa. Karena puasa 
dapat memperlembut tabiatnya sehingga hatinya menjadi sumber 
kasih sayang; puasa membuka pendengaran batinnya dan 
menghilangkan ketulian, maka dengan itu ia dapat mendengar 
kandungan terdalam dari al-Qur'an secara lahir batin”. 

Keenam, tidak terpesona oleh bunga-bunga dunia yang 
menyebabkan diri seseorang jatuh menjadi budaknya. Al-Dasuqi 
memperingatkan, “Wahai anakku, janganlah kamu terpesona oleh 
hiasan duniawi, alat transportasinya, busananya, perabotannya, 
aksesorisnya, dan keuntungannya, tetapi ikutilah cara hidup 
Nabimu. Kalau kamu tidak sanggup, ikutilah cara hidup gurumu. 
Jika tidak kamu ikuti, niscaya kamu menjadi binasa”. 

Ketujuh, bergaul dengan orang yang berakhlak luhur. Mengenai 
hal ini al-Dasuqi berkata, “Wahai anak-anakku, janganlah kamu 
bergaul dengan penipu, pembohong dan orang panjang lidah, 
tetapi bergaullah dengan orang yang memperkenankan imbauan 
Tuhannya, sehingga kamu pun bisa mendapat petunjuk dari 
padanya, dapat meneladani kedisiplinan diri, dan suatu saat kamu 
akan berpisah dengannya secara benar”. 

Kedelapan, ikhlas dalam melakukan segala amal. Al-Dasuqi 
berkata, “Jika engkau anakku dan pengikutku yang sebenarnya, 
maka ikhlaskanlah ibadahmu karena Allah swt., minta nasihatlah 
kepada kalbumu, dan jangan engkau campurkan amalmu dengan 
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dirham. Sesungguhnya inilah tharigahku. Barangsiapa yang 
mencintaiku, dia akan berjalan di jalan ini bersamaku”. 

Kesembilan, patuh terhadap perintah dan larangan syaikh 
mursyid (pimpinan tharigah). Al-Dasugi berkata, “Sesungguhnya 
seorang Syaikh adalah bapak rohani, maka anak tidak boleh 
membantah terhadap orang tuanya. Adalah suatu hal yang tidak 
dapat kami mengerti jika ada yang masih membandel, padahal 
perintah demikian bersifat umum dalam segala hal. Dalam hal ini, 
hendaklah murid menjadikan dirinya laksana mayat di hadapan 
orang yang memandikannya. Oleh sebab itu, wahai anakku, taatlah 
kepada bapak rohanimu". 

Kesepuluh, tujuan akhir yang hendak dicapai dalam tharigah ini 
ialah fana' dalam penyaksian wujud. Ini terkesan dari ucapan al- 
Dasugi yang mengatakan bahwa tobat golongan istimewa (al- 
khawwash) merupakan penghapusan segala sesuatu selain Allah 
swt. 

Adapun amalan yang dilakukan oleh penganut Tharigah 
Dasugiyah ini mencakup, 1) shalat, baik yang fardhu maupun yang 
sunnah: 2) puasa, baik yang fardhu maupun yang sunnah: 3) dzikir, 
doa, dan hizib. 

Dzikir dan doa yang dilaksanakan meliputi dzikir dan doa yang 
ma'tsur (berasal dari sabda Nabi Saw.) dan yang bebas. Dzikir yang 
ma'tsur meliputi tahlil, tahmid, takbir, tasbih, dan tagdis. Sedangkan 
yang bebas ialah dzikir yang dirumuskan oleh syaikh, dan dalam hal 
ini yang paling banyak diucapkan ialah dzikir Ya Daim (Wahai 
Tuhanku Yang Maha Kekal). 

Syaikh ‘Abd al-Wahab al-Syarani, seorang sufi asal Mesir, 
menceritakan pengalamannya sebagai berikut, “Suatu kali aku 
melihat Syaikh Khalil al-Majdzub (seorang sufi asal Mesir) naik ke 
sebuah bukit kecil, lantas aku berseru, ‘Siapakah orang itu, apakah 
dia seorang Ahmadi (penganut Tharigah Ahmadiyah) atau Burhani 
(penganut Tharigah Dasugiyah)?' Kudengar ia mengucapkan Ya 
Da'im, Ya Da'im sebagai isyarat bahwa ia adalah penganut Tharigah 
Dasugiyah”. 

Adapun hizib yang diamalkan dalam tharigah ini ialah hizib yang 
dikarang oleh Ibrahim al-Dasugi sendiri, yang dinamai 'Hizib 
Ibrahim”. Kepada murid penganut Tharigah Dasugiyah yang telah 
dipandang matang oleh syaikh mursyid untuk dapat 
mengembangkan ajaran tharigahnya, diberikan sehelai sobekan 
kain atau jubah, yang disebut khirgah. Biasanya khirgah dalam 
Tharigah Dasugiyah ini berwarna hijau. Dengan mendapat khirgah, 
seorang murid telah berhak menjadi khalifah (wakil, pengganti) 
Syaikh mursyid, dan ia telah berhak mengajar di tempat lain secara 
mandiri tentang ajaran tharigahnya. 
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Shalawat Dasugiyah 


Syaikh Ibrahim al-Dasugi juga meninggalkan beberapa shalawat 
di antaranya Shalawat Dzatiyah Ahadiyah: 


Pd 


JPN وَمَظْهَرِ‎ UAN سمي سَمَاءِ‎ BA IRI صل عَلَ الدّاتِ الْمُحَمَّدِيّةِ‎ LI 
BE bal A njang NA agan GAN JAN NG وَفُظب‎ JIE مَدَارِ‎ 5 
جه عل‎ A oS o NA GN BB MIN ° E aea موك‎ 
NG ezé AAN era حزن وَحِرْحِيْ وکن ل وُذ‎ Spd UTS dal, 
می چ و‎ a ره عرد س وه‎ o an KP tan 50 Foata sS 
يا يوم‎ bea لي عَنْ كل سر‎ ES CA PE بتفييٰ‎ bika عل‎ 


we 


Nasihat-nasihatnya yang masyhur: 


1. Di antara yang wajib bagi murid adalah penelaahan terhadap 
sesuatu yang di dalamnya terdapat managib para shalihin dan 
peninggalan-peninggalan mereka berupa ilmu dan amal. 

2. Barangsiapa yang tidak bersifat 'ffah (menjaga kehormatan diri), 
bersih dan mulia, maka dia bukanlah anakku walau dari tulang 
rusukku 

3. Barangsiapa yang menetapi tharigah, agama, zuhud, wira'i dan 
sedikit tamak, maka dialah anakku sekalipun dari negeri yang 
jauh 

4. Demi Allah swt., tidaklah seorang murid itu benar-benar 
mahabbahnya kepada tharigah kecuali akan tumbuh hikmah di 
dalam hatinya. 

Itulah antara lain wasiatnya kepada para muridnya, yang 
merupakan pondasi tharigahnya, di samping sejumlah dzikir, wirid, 
dan doa untuk tagarrub kepada Allam al-Ghuyub (Allah). 
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Algeria 


Guinea 

Sêr Nigeria 
African 
Republi 


Tharigah Dasukiyah 


Pendiri : Syaikh Ibrahim bin “Abd al-'Aziz al-Dasigi al-Ouraisyi 

Lahir : Mesir, 653 H/1255 M 

Wafat : Damaskus, Suriah, 696 H/1296 M (usia 43 tahun) 

Perjalanan : Negara Mesir dan pada abad ke-19 telah meluas ke Suriah, Hijaz, dan Hadhrama 
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Tharigah Nagsyabandiyah 


Tharigah yang pendiriannya dinisbatkan kepada wali guthub 
bernama Muhammad Bahauddin bin Muhammad bin Muhammad al- 
Syarif al-Husaini al-Hasani al-Uwaissi al-Bukhari, Lebih dikenal 
dengan sebutan Syaikh an-Nagsyabandi, (Tanwir al-@ultib, halaman: 
501). 

Tharigah ini disebut dengan Nagsyabandiyah, karena 
dinisbatkan pada Nagsya Bandi (si (ui) yang artinya sambungan 
pahatan. an-Nagsy (will) adalah sebentuk cap (stempel) yang 


dicapkan pada malam (sejenis lilin) dan sebagainya. Rabithahnya 
(sambungannya) adalah tetapnya Nagsyabandi yang tidak lebur, 
Maksudnya adalah Sayyid Muhammad Bahauddin an-Nagsyabandi 
itu selalu berdzikir dengan hatinya sampai terukir dan tampak lafadz 
Allah Swt. di luar hatinya, karena itulah (tharigah ini) disebut dengan 
Nagsyabandiyah. Dikisahkan dari beberapa khalifah (mursyid) an- 
Nagsyabandiyah yang berkata: “Sungguh Rasulullah Saw. telah 
meletakkan telapak tangan mulia beliau di atas hati al-Syaikh 
(Bahauddin an-Nagsyabandi) ketika sedang muragabah, sehingga 
terbentuklah ukiran (di atas hatinya)”, (Tanwir al-@ultib, halaman: 
559). 


Biografi Syaikh Baha'uddin Al-Nagsyabandi 

Syaikh an-Nagsyabandi berguru ilmu tharigah kepada Syaikh 
Muhammad Baba as-Sammasi kemudian kepada Sayyid Amir Kulal, 
(Jami' al-Karamat al-Auliya', juz 1, halaman: 196). Sedangkan Sayyid 
Amir Kula juga berguru kepada Syaikh Muhammad Baba as- 
Sammasi, Syaikh Muhammad Baba as-Sammasi berguru kepada Ali 
al-Ramitani yang lebih dikenal dengan nama Syaikh al-Azizan, 
Syaikh al-Azizan berguru kepada Syaikh Mahmud al-Anjir Faghnawi, 
Syaikh Mahmud al-Anjir Faghnawi berguru kepada Syaikh Arif al- 
Riwikri yang berguru kepada Syaikh Abdul Khalig al-Ghujdawani 
yang berguru kepada Syaikh Abi Ya'gub Yusuf al-Hamadani yang 
berguru kepada Syaikh Abi Ali al-Fadhal bin Muhammad ath-Thusi 
al-Faramadi yang berguru kepada Syaikh Abil Hasan Ali bin Abi 
Ja'far al-Khargani. Syaikh Abil Hasan Ali berguru kepada Abi Yazid 
Thaifur bin Isa al-Busthami yang berguru kepada Syaikh Imam Ja'far 
al-Shadig yang berguru kepada kakeknya Sayyid al-Qasim bin 
Muhammad bin Abi Bakar ash-Shiddig yang dari Salman al-Farisi 
yang memperoleh dari Abi Bakar ash-Shiddig yang memperoleh 
dari Rasulullah Saw. (Tanwir al-@ulib, halaman: 502). 

Syaikh an-Nagsyabandi lahir di desa @asrul Arifan di dekat 
Bukhara (Uzbekistan) pada bulan Muharram tahun 717 H. (Misykat 
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al-Muhtadin fi Manaqib al-Syaikh Baha'uddin, halaman: 11). 
Sebelum beliau dilahirkan, gurunya, Syaikh Muhammad Baba as- 
Sammasi, telah mengisyaratkan akan kelahirannya. Setiap kali 
Syaikh as-Sammasi melewati desa @asrul Arifan, selalu berkata 
kepada para muridnya, "Dari desa ini aku mencium bau seorang 
wali". 

Setelah bayi yang dimaksud dilahirkan dan berusia tiga hari, 
Syaikh as-Sammasi melewati desa itu seperti biasa. Lalu kembali 
berkata pada para muridnya, "Bau seorang wali yang telah aku 
ceritakan, sekarang ini semakin semerbak". 

Tak lama setelah itu, si bayi oleh kakeknya dibawa ke rumah 
Syaikh as-Sammasi. Ketika melihat bayi tersebut, Syaikh as- 
Sammasi spontan berteriak gembira seraya menoleh kepada 
muridnya, "Ini anakku. Inilah wali yang selama ini aku cium baunya. 
Insya Allah tidak lama lagi ia akan menjadi panutan banyak orang”. 

Kemudian Syaikh as-Sammasi menemui Sayyid Amir Kulal untuk 
menyerahkan pendidikan anaknya itu. Ketika itu Syaikh as-Sammasi 
berkata, "Ini anakku”. Didiklah dengan sebaik-baiknya, jangan 
sampai Engkau teledor dalam mendidiknya. Jika Engkau teledor, 
aku tak akan rela untuk selama-lamanya”. 

Lalu Sayyid Amir Kulal berdiri dan berkata, "Aku akan 
melaksanakan perintahmu. Insya Allah aku tidak akan teledor dalam 
mendidiknya", (Jami' al-Karamat al-Auliya', juz 1, halaman: 207). 

Syaikh an-Nagsyabandi mengisahkan, "Kakekku mengirimku ke 
desa Sammas dengan tujuan supaya aku mengabdi kepada Syaikh 
as-Sammasi. Ketika aku berhasil menemuinya, sebelum waktu 
Maghrib tiba aku telah mendapatkan keberkahannya sehingga aku 
merasakan ketenangan pada diriku, kekhusyu'an, tadharru' serta 
kembali kepada Allah Swt", (Misykat al-Muhtadin fi Managib al- 
Syaikh Baha'uddin, halaman: 12-13). 

Lebih lanjut Syaikh an-Nagsyabandi berkata, "Ketika Syaikh as- 
Sammasi meninggal dunia, kakekku membawaku ke Samargandi. 
Setiap kali mendengar ada orang shaleh, ia membawaku 
kepadanya. Kepada orang shaleh yang dikunjungi, ia memintakan 
doa untukku, ternyata permintaan doa betul-betul terkabul, aku 
mendapatkan keberkahan dari orang-orang shaleh tersebut". 

Syaikh an-Nagsyabandi juga berkata, "Di antara pertolongan 
Allah Swt. yang diberikan kepadaku adalah kopiah kakek guruku 
(Syaikh al-Azizan) telah sampai kepadaku sehingga keadaanku 
semakin baik dan harapanku semakin kuat, yang demikian itu 
membuatku dapat mengabdi kepada Sayyid Amir Kulal dan 
memberi tahuku bahwa Syaikh as-Sammasi mewasiatkan diriku 
kepadanya", (Jami' al-Karamat al-Auliya', juz 1, halaman: 196). 
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Semakin hari Sayyid Amir Kulal semakin memperhatikan dan 
bersungguh-sungguh dalam membimbingnya. Setelah bekal 
bimbingan yang diberikan dirasa sudah cukup, Sayyid Amir Kulal 
berkata, "Wahai anakku, aku telah melaksanakan wasiat Syaikh 
Muhammad Baba as-Sammasi untuk membimbingmu". 

Seraya menunjuk ke arah susunya, Sayyid Amir Kulal berkata, 
"Engkau telah menyusu pendidikan padaku. Tingkat penyerapanmu 
terhadap apa yang aku ajarkan sangat tinggi dan keyakinanmu 
sangat kuat. Oleh karena itu, aku mengizinkan engkau mencari ilmu 
ke beberapa guru, engkau dapat mengambil ilmu dari mereka 
sesuai dengan kemauanmu yang besar", (Jami' al-Karamat al- 
Auliya', juz 1, halaman: 198). Sejak saat itu, aku terus-menerus 
mendatangi ulama' untuk memetik ilmu syariat dan mencari ilmu 
hadits serta akhlak Rasiilullah Saw. dan para sahabat sebagaimana 
telah diperintahkan padaku. papar Syaikh an-Nagsyabandi. 

Di antara akhlak Syaikh an-Nagsyabandi adalah apabila 
menjenguk salah seorang temannya, pasti akan menanyakan kabar 
keluarga dan anak-anaknya serta menghiburya dengan hiburan 
yang sepantasnya. Bukan hanya itu saja, Syaikh an-Nagsyabandi 
juga menanyakan apa yang berhubungan dengannya sampai 
bertanya tentang ayam-ayam peliharaannya. Ditampakkannya rasa 
belas kasihan kepada semuanya seraya berkata, "Abu Yazid al- 
Busthami sekembalinya dari larut berdzikir, melakukan hal seperti 


sag 


ini 

Meski sangat sempurna dalam kezuhudannya, Syaikh an- 
Naqsyabandi senantiasa memberi dan mendahulukan orang lain. 
Bila ada orang memberinya, diterimanya. Lalu membalasnya 
dengan pemberian yang berlipat ganda. Demikian itu karena Syaikh 
an-Nagsyabandi mengikuti jejak Rasulullah Saw. yang sangat 
terkenal kedermawanannya. Keberkahan akhlaknya yang mulia ini 
menular kepada murid muridnya, (Misykat al-Muhtadin fi Manaqib 
al-Syaikh Baha'uddin, halaman: 20-21). 

Di antara karamahnya adalah sebagaimana yang telah 
disampaikan oleh Syaikh Alauddin al-Aththar. Suatu ketika Syaikh 
Ala'uddin al-Aththar bersama dengan Syaikh an-Naqsyabandi, ketika 
itu udara diliputi oleh mendung, lalu Syaikh an-Naqsyabandi 
bertanya, "Apa waktu dzuhur sudah masuk?" Syaikh Ala'uddin al- 
Aththar menjawab, "Belum", lalu Syaikh an-Naqsyabandi berkata, 
"Keluarlah dan lihatlah langit". Lalu Syaikh Ala'uddin al-Aththar 
keluar dan melihat ke atas langit, tiba-tiba tersingkaplah hijab alam 
langit sehingga Syaikh Alauddin al-Aththar dapat melihat seluruh 
malaikat di langit tengah melaksanakan shalat Dhuhur, lalu Syaikh 
Ala'uddin al-Aththar masuk dan langsung ditanya oleh Syaikh an- 
Naqsyabandi, "Bagaimana pendapatmu, bukankah waktu dhuhur 


Tharigah Nagsyabandiyah | 489 


tiba?" Syaikh Ala'uddin al-Aththar malu dibuatnya dan membaca 
istighfar dan sampai beberapa hari merasa masih terbebani dengan 
kejadian tersebut, (Jami' al-Karamat al-Auliya', juz 1, halaman: 201). 

Syaikh Alauddin al-Aththar berkata: "Ketika Syaikh an- 
Nagsyabandi akan meninggal, aku dan yang hadir pada saat itu 
membaca surat Yasin, ketika bacaan surat Yasin sampai di tengah- 
tengah, tiba-tiba tampak seberkas cahaya terang yang menyinari 
seisi ruangan, maka aku membaca kalimat La Ilaha Illallah, lalu 
Syaikh an-Nagsyabandi wafat". 

Syaikh an-Nagsyabandi wafat pada malam Senin tanggal 3 
Rabi'ul Awal tahun 791 H. Kemudian dimakamkan di kebun miliknya 
yang memang sudah ditentukan oleh Syaikh an-Nagsyabandi 
sendiri. Para pengikutnya membangun kubah di atas makamnya 
dan di kebunnya dibangun masjid yang luas, (Jami' al-Karamat al- 
Auliya”, juz 1, halaman: 205). 


Silsilah Tharigah Nagsyabandiyah 


Adapun silsilah tharigah Nagsyabandiyah secara lengkapnya 
adalah sebagai berikut: (H.A. Fuad Said, Hakikat Tarikat 
Nagsyabandiyah, (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2005, halaman: 
59. 

Rasulullah Saw. 

Abu Bakar al-Shiddig r.a 

Salman al-Farisi 

Qasim bin Muhammad 

Imam Ja'far al-Shadig 

Abu Yazid al-Busthami 

Abû Hasan Ali bin Ja'far al-Khargani 

Abi Ali al-Fadhal bin Muhammad al-Thusi al-Farmadi 
Abu Ya'kub Yusuf al-Hamdani bin Ayyub bin Yusuf bin Husin 
10. Abdul Khalig al-Fajduwani bin Imam Abdul Jamil 

11. Arif al-Riyukuri 

12. Mahmud al-Anjiru al-Faghnawi 

15. Ali al-Ramituni atau Syekh Azizan 

14. Muhammad Baba As-Samasi 

15. Amir Kulal bin Sayid Hamzah 

16. Baha'uddin Nagsyabandi 

Menurut sebagian “ulama, perbedaan antara tharigah 
Nagsyabandiyah dengan tharigah yang lain: @adiriyah misalnya, 
adalah dari sanad yang menerima setelah Rasiilullah Saw. Tharigah 
Nagsyabandiyah berasal dari ajaran yang disampaikan Nabi kepada 
Abû Bakar, sedangkan @adiriyah berasal dari ajaran Nabi kepada Ali 
bin Abi Thalib, hingga sampai pada Abdul @adir al-Jailani, (Martin 


O OE .الا‎ Na 
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yan Bruinessen, tharigah Nagsyabandiyah di Indonesia, Bandung: 
Mizan, 1992, halaman: 49). 


Perkembangan Tharigah Nagsyabandiyah 


Kata Nagsyabandiyah atau Nagsyabandi atau Nagshabandi نقشبندى‎ 
berasal dari Bahasa Persia, diambil dari nama pendirinya yaitu 
Baha-ud-Din Nagshbandi Bukhari, sebagian orang menerjemahkan 
kata tersebut sebagai “pembuat gambar”, “pembuat hiasan”, 
sebagian lagi menerjemahkannya sebagai “Jalan Rantai”, “Rantai 
Emas”, (Http://www.wikipedia.org/terekatnagsabandiyah). Pertama 
kali diperkenalkan oleh Muhammad bin Muhammad Baha' al-Din al- 
Uwaisi al-Bukhari Nagsyabandi, yang juga sekaligus sebagai pendiri 
tharigah Nagsabandiyah. Beliau dilahirkan pada tahun 13518 di desa 
Gasr-i-Hinduvan (yang kemudian bernama 0251-1 Arifan) di dekat 
Bukhara, yang juga merupakan tempat dimana ia wafat pada tahun 
1589. Sebagian besar masa hidupnya dihabiskan di Bukhara, 
Uzbekistan serta daerah di dekatnya, Transoxiana. Ini dilakukan 
untuk menjaga prinsip: “Melakukan perjalanan di dalam negeri", 
yang merupakan salah satu bentuk “laku” seperti yang ditulis oleh 
Omar Ali-Shah dalam bukunya “Ajaran atau Rahasia dari tharigah 
Nagsyabandiyah”. Perjalanan jauh yang dilakukannya hanya pada 
waktu ia menjalankan ibadah haji dua kali. 

Dari awal, ia memiliki kaitan erat dengan Khwajagan, yaitu para 
guru dalam mata rantai tharigah Nagsyabandiyah. Sejak masih bayi, 
ia diadopsi sebagai anak spiritual oleh salah seorang dari mereka, 
yaitu Baba Muhammad Sammasi. Sammasi merupakan pemandu 
pertamanya dalam mempelajari ilmu tashawwuf, tepatnya ketika ia 
menginjak usia 18 tahun, dan yang lebih penting lagi adalah 
hubungannya dengan penerus (khalifah) Sammasi, yaitu Amir Sayyid 
Kulal al-Bukhari (w. 772/1371). Dari Kulal inilah ia pertama kali 
belajar tharigah yang didirikannya. 


Gambaran Umum Perkembangan Tharigah Nagsabandiyah 


Dalam perkembangannya tharigah Nagsabandiyah sudah 
menyentuh lapisan masyarakat muslim di berbagai wilayah. Dengan 
dampak dan pengaruhnya tharigah ini pertama kali berdiri di Asia 
Tengah kemudian meluas ke Turki, Suriah, Afganistan, dan India. Di 
Asia Tengah bukan hanya di kota-kota penting, melainkan di 
kampung-kampung kecil pun tharigah ini mempunyai Zawiyah 
(padepokan shufi) dan rumah peristirahatan Nagsyabandi sebagai 
tempat berlangsungnya aktivitas keagamaan yang semarak, (Dr. Hj. 
Sri Mulyati Di samping itu tharagah ini juga berkembang di Bosnia- 
Herzegovina, dan wilayah Volga Ural. 
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Pengaruh mereka mungkin paling kuat di Turki dan wilayah 
Kurdistan, dan yang paling lemah adalah di Pakistan. Pada masa 
pemerintahan Soviet, pengaruh Nagsyabandiyah sangat terasa pada 
gerakan “Islam bawah tahan” di Kaukasus Asia Tengah. Namun, 
pada akhirnya pemerintahan Soviet tidak diikuti perkembangan 
Nagsyabandiyah di permukaan. 

Wiwi Siti Sajaroh, dalam “Tharigah-tharigah Mu tabarah di 
Indonesia” memberikan ciri-ciri yang menonjol dalam tharigah ini | 
Ibid., h. 91-92] yaitu : 

1. Mengikuti syari'at secara ketat, keseriusan dalam beribadah, 
menolak musik dan tari dalam ibadah, dan lebih menyukai 
berzikir dalam hati. 

2. Upaya yang serius dalam memengaruhi kehidupan dan 
pemikiran golongan penguasa serta mendekatkan negara pada 
agama. Berbeda dengan tarekat lainnuya, tarekat nagsabandiyah 
tidak menganut kebijaksanan isolasi diri dalam menghadapi 
pemerintahan yang sedang berkuasa saat itu. Sebaliknya 
berusaha untuk mengubah pandangan mereka melalui gerakan 
politiknya. 

5. membebankan tanggung jawab yang sama kepada para 
penguasa sebagai usaha untuk memperbaik masyarakat. 


Penyebaran Tharigah Nagsabandiyah dan Tokohnya 


Baha' al-Din Nagsabandi sebagai pendiri tharigah ini, dalam 
menjalankan aktivitas dan penyebaran tharigahnya mempunyai 
khalifah utama, yaitu Ya'gub al-Karkhi, Ala' al-Din Aththar dan 
Muhammad Parsa. Yang paling menonjol dalam perkembangan 
selanjutnya adalah 'Ubaidillah Ahrar. Ubaidillah terkenal dengan 
Syaikh yang memilki banyak lahan, kekayaan, dan harta. Ia 
mempunyai watak yang sederhana dan ramah, tidak suka 
kesombongan dan keangkuhan. Ia menganggap kesombongan dan 
keangkuhan merendahkan tingkat moral seseorang dan 
melemahkan tali pengikat spritual, (K.A Nizami. Ia juga berjasa 
dalam meletakkan ciri khas tharigah ini yang terkenal dalam 
menjalin hubungan akrab dengan para penguasa saat itu sehingga 
ia mendapat dukungan yang luas jangkauannya. Pada tatanan 
selanjutnya tharigah ini mulai menyebarkan gerakannya diluar 
Islam. 

Tokoh lain yang berperan terbesar dalam penyebaran tharigah 
ini secara geografis adalah Said al-Din Kashghari. Ia juag telah 
membai'at penyair dan ulama besar 'Abd al-Rahman Jami' ia yang 
kemudian mempopulerkan tharigah ini dikalangan istana. 
Kontribusi utama Jami' adalah paparannya tentang pemikiran Ibnu 
'Arabi dan mengomentari karya-karya Ibnu Arabi, Rumi, Parsa dan 
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sebagainya, sehingga tersusun dalam gubahan syair yang mudah 
dipahami dari gagasan mereka tersebut. 

Di India, Tharigah ini mulai tersebar pada tahun 1526. Badi 
Billah, dilahirkan di Kabul merupakan syaikh yang menyebarkan 
ajaran tharigah ini di India. Ia mengembangkan ajaran Tarekat ini 
kepada orang awam dan kaum bangsawan Mughal. Dakwahnya di 
India berlangsung selama 5 tahun. Hampir semua garis silsilah 
pengikut Nagsabandiyah di India mengambil garis spritual mereka 
melalui Bagi Biillah dan Khalifahnya Ahmad Sirhindi, (Dr. Hj. Sri 
Mulyati. 

Perluasannya mendapat dorongan baru dengan munculnya 
cabang Mujaddidiyah, dinamai menurut nama Syekh Ahmad Sirhindi 
Mujaddidi Alf-i Tsani (“Pembaru Milenium kedua”). Pada akhir abad 
ke-18, nama ini hampir sinonim dengan tarekat tersebut di seluruh 
Asia Selatan, wilayah Utsmaniyah, dan sebagian besar Asia Tengah 
(Http://www.wikipedia.org/terekatnagsabandiyah|. Orientasi Baru 
yang di bawa Sirhindi ini terlihat pada pemahamannya yang 
menolak paham Wahdatul Wujud yang dibawa Ibnu 'Arabi. Sirhindi 
sangat menuntut murid-muridnya agar berpegang secara cermat 
pada al-@ur'an dan tradisi-tradisi Nabi. 


Pelopor dan Penyebaran Tharigah Nagsabandiyah di 
Nusantara 


Ajaran Tharigah Nagsabandiyah di Indonesia pertama kali di 
perkenalkan oleh Syaikh Yusuf Al-Makassari(1626-1699). Seperti 
disebutkan dalam bukunya safinah al-Najah ia telah mendapat 
ijazah dari Syaikh Nagsabandiyah yaitu Muhammad 'Abd al Bagi di 
Yaman dan mempelajari tarekat ini ketika berada di Madinah 
dibawah bimbingan Syaikh Ibrahim al-Kurani. Syaikh Yusuf berasal 
dari Kerajaan Gowa Sulawesi. Pada tahun 1644 ia pergi ke Yaman 
kemudian meneruskan lagi ke Makkah dan Madinah untuk 
menuntut ilmu dan naik haji. Karena kondisi politik saat itu, ia 
mengurungkan niatnya untuk pulang ke tanah kelahirannya di 
Makassar sehingga ia menetap di Jawa Barat Banten hingga ia 
menikah dengan putri Sultan Banten. Kehadirannya di Banten 
membawa sumbangan besar dalam mengangkat nama Banten 
sebagai pusat pendidikan Islam. 12 terkenal sebagai ulama 
Indonesia pertama yang menulis tentang tharigah ini. 

Syaikh Yusuf telah menulis berbagai risalah mengenai 
Tashawwuf dan menulis surah-surah tentang nasihat kerohanian 
untuk orang-orang penting. Kebanyakan risalah dan surah-surahnya 
ditulis dalam bahasa Arab dan Bugis, (Martin Van Bruinessen, 
Tarekat Nagsabandiyah di Indonesia, (bandung: Mizan,1992), h. 
55]. Di dalam tulisan-tulisannya, Syaikh Yusuf tetap konsisten pada 
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paham Wahdatul Wujud dan menekankan akan pentingnya meditasi 

melalui seorang Syaikh (Tawassul) dan kewajiban sang murid untuk 

patuh tanpa banyak tanya kepada gurunya. Ia mengemukakan 
bahwa kepatuhan paripurna kepada syaikh merupakan hal yang 
tidak dapat ditawar-tawar lagi demi pencapaian spiritual, | Ibid,.h. 

421. 

Thariqah Naqsabandiyah menyebar di nusantara berasal dari 
pusatnya di Makkah, yang dibawa oleh para pelajar Indonesia yang 
beajar disana dan oleh para jemaah haji Indonesia. Mereka ini 
kemudian memperluas dan menyebarkan tarekat ini ke seluruh 
pelosok nusantara. 

Penyebaran thariqah Naqsabandiyah di Nusantara dapat dilihat 
dari para tokoh-tokoh thariqah ini yang mengambangkan ajaran 
thariqah Naqsabandiyah di bebarapa pelosok nusantara di antaranya 
adalah: 

1. Muhammad Yusuf adalah yang dipertuan muda di kepulauan 
Riau, beliau menjadi sultan di pulau tempat dia tinggal. Dan 
mempunyai istana di Penyengat dan di Lingga. 

2. Di Pontianak, sebelum perkembangannya telah ada Thariqah 
Naqsabandiyah Mazhariyah. Thariqah Naqsabandiyah mulai 
dikembangkan oleh Ismail Jabal yang merupakan teman dari 
Usman al-Puntani (“lama' yang terkenal di Pontianak sebagai 
penganut Tashawwuf dan penerjemah tak shufi) 

3. Di Madura, Thariqah Naqsabandiyah sudah hadir pada abad ke 
11 hijriyah. Thariqah Naqsabandiyah Mazhariyah merupakan 
Thariqah yang paling berpengaruh di Madura dan juga di 
beberapa tempat lain yang banyak penduduknya bersal dari 
madura, seperti surabaya, Jakarta, dan Kalimantan Barat. 

4. Di Dataran Tinggi Minangkabau Thariqah Naqsabandiyah adalah 
yang paling padat. Tokohnya adalah Jalaludin dari Cangking, 
‘Abd al-Wahab, Tuanku Syaikh Labuan di Padang. 
Perkembangannya di Minangkabau sangat pesat hingga sampai 
ke silungkang, cangking, Singkarak dan Bonjol. 

5. Di Jawa Tengah berasal dari Muhammad Ilyas dari Sukaraja dan 
Muhammad Hadi dari Giri Kusumo. Popongan menjadi salah 
satu pusat utama Naqsabandiyah di Jawa Tengah. 
Perkembangan selanjutnya di Jawa antara lain di Rembang, 

Blora, Banyumas-Purwokerto, Cirebon, Jawa Timur bagian Utara, 

Kediri, dan Blitar. 

Thariqah ini merupakan satu-satunya Thariqah yang terwakili di 
semua provinsi yang berpenduduk mayoritas muslim. Thariqah ini 
sudah tersebar hampir keseluruh provinsi yang ada di tanah air 
yakni sampai ke Jawa, Sulawesi Selatan, Lombok, Madura, 
Kalimantan Selatan, Sumatra, Semenanjung Malaya, Kalimantan 
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Barat, dan daerah-daerah lainnya. Pengikutnya terdiri dari berbagai 
lapisan masyarakat dari yang berstatus sosial rendah sampai lapisan 
menengah dan lapisan yang lebih tinggi. 


Ajaran Pokok Tharigah Nagsyabandiyah Khalidiyah 


Berpegang teguh pada akidah-akidah Ahlu as-Sunnah yaitu 
orang-orang yang selamat 

Meninggalkan Rukhsah 

Mengambil hukum-hukum yang berat 

Melanggengkan muragabah 

Selalu menghadap kepada Tuhannya 

Berpaling dari hiruk pikuk dunia bahkan segala sesuatu selain 
Allah Swt. dan bisa menghasilkan hadirnya hati agar terbiasa 
sehingga menjadi watak 

Merasa sepi dalam keramaian, dan melakukan sesuatu yang bisa 
diambil manfaatnya dan atau memberi manfaat dalam ilmu 
agama. 

Berpakaian dengan pakaian orang-orang mukmin pada 
umumnya. 

Menyembunyikan dzikir 


.Menjaga nafas sekiranya nafas yang keluar masuk itu tanpa 


melupakan Allah Swt. 
Berakhlak dengan akhlak Nabi Saw. yang agung, (Risalah al- 
Idhah, halaman: 11-15). 


1. 


Q ناس ان‎ N 


11. 


Tata Krama Dzikir Tharigah Nagsyabandiyah 


Berikut ini adalah tata krama dzikir tharigah Nagsyabandiyah 


(dzikir ismudz dzat): 


Suci dari hadats dan najis (berwudhu): 


. Shalat dua rakaat: 


Menghadap kiblat pada tempat yang sepi 


. Duduk dengan posisi kebalikan dari duduk tawarruk (duduk di 


antara dua sujud), karena posisi ini dapat paling cepat untuk 
menyatukan seluruh indrawi: 

Membaca istighfar 5 kali, atau 15 kali, atau 25 kali: 

Membaca al-Fatihah satu kali, surat al-Ikhlas 5 kali dan 
menghadiahkan pahalanya kepada Rasiilullah Saw, dan kepada 
silsilah tharigah Nagsyabandiyah: 


. Memejamkan mata, kedua bibir tertutup, dan lidah dilekatkan ke 


langit-langit mulut. Dengan kondisi seperti ini, Salik yang 
berdzikir mampu untuk khusyu', dan seluruh getaran hatinya 
menjadi hilang: 

Rabithah kubur, yaitu seakan-akan seorang Salik telah mati, 
dimandikan, dikafani, disholati, dimasukkan ke dalam kubur, 


1. 


2 
3. 
4 


ay 
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dan ditinggalkan sendirian di sana. Tiada yang menemaninya 
kecuali amal ibadahnya; 

9. Rabithah mursyid, yaitu seorang Salik menghadapkan hatinya 
dengan hati mursyid, seraya menjaga wajah mursyid ada dalam 
angan-angannya: 

10. Mengumpulkan seluruh indrawi, dan menghilangkan seluruh 
bisikan hatinya, serta menghadapkannya kepada Allah Swt, lalu 
membaca do'a: 


x3 Bs 35,3 (33 3 a ES al 


Setelah itu dia berdzikir Ismudz Dzat dengan hatinya yaitu 
dengan cara mengalirkan lafadz Allah dalam hatinya seraya 
memperhatikan makna bahwa Allah adalah dzat yang tidak ada 
yang menyamai-Nya, dan Allah adalah dzat yang hadir, melihat, 
dan menguasai dirinya. 

11.Sebelum mengakhiri dzikir dan membuka mata, hendaknya 
Salik menunggu perintah untuk berhenti, (Tanwir al-Gulib, 
halaman: 511-513). 


Macam-macam Dzikir 


Dzikir bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 
menggunakan lisan (jahr) atau dengan sirri (golbi). Kedua jenis 
dzikir ini masing-masing mempunyai dasar yang diambil dari 
sumber hukum Islam, yakni al-Qur'an dan as-Sunnah. 

Dzikir jahr menggunakan media lisan untuk berdzikir. Hal ini 
terkadang tidak mudah untuk dilaksanakan setiap waktu. Berbeda 
dengan dzikir sirr yang menggunakan media hati sebagai sarana 
dzikirnya, sehingga meskipun dalam keadaan berdagang sekalipun, 
dzikir masih tetap bisa dilaksanakan, (Tanwir al-Gulib, halaman: 
508). 


Dalil tentang Dzikir Qolbi atau Dzikir Sirri 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa dzikir terbagi 
menjadi dua macam yaitu dzikir jahr dan dzikir sirri. Dzikir jahr 
dengan menggunakan lisan, sedangkan dzikir sirri dengan 
menggunakan hati. 

Tentang dasar nash yang menguatkan keutamaan dzikir sirri ini 
sebagaimana yang termaktub dalam hadits berikut ini: 
3 Oka عَوَانَةٍ وَابْنُ‎ PI وَرَوَى‎ .... OBB بك في تَفْسِكَ) أي‎ Sa JG 


radi z- 


6) 
Y gÁ SIN IE Ag La 153 sa كر‎ np ged agin 
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A‏ عل sb SAN‏ تَسْمَعْهُ KAA‏ سَبْعِيْنَ ERA a‏ (تنوير 


(509 القلوب» ص‎ 
Allah berfirman: “Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu” 
maksud dari kata nafsika adalah dalam hatimu.... Dan 


diriwayatkan dari Abu Awanah dan Ibn Hibban dalam kedua kitab 
shohihnya, dan dari Imam Baihagi: “Sebaik-baik dzikir adalah yang 
samar, dan sebaik-baik rizki adalah yang cukup”. Rasulullah 
bersabda: “Dzikir yang tidak terdengar oleh malaikat Hafadzoh itu 
lebih (baik) dari dzikir yang terdengar oleh malaikat Hafadzoh 
dengan 70 kali lipat” hadist riwayat Imam Baihaqi, (Tanwir al- 
@ulib, halaman: 509). 

Guru Nagsyabandi memilih dzikir dalam hati, karena hati itu 
tempat melihat Allah yang Maha Pengampun, tempat iman, tempat 
sumber rahasia dan sumber cahaya. Dengan keadaan hati yang 
baik, maka seluruh jasad pun baik. Sebaliknya, jika hati rusak maka 
seluruh jasad pun rusak. Sebagaimana hal ini dijelaskan dalam 
sabda Nabi Saw. 

Seorang hamba tidak bisa dikatakan seorang mukmin kecuali 
dia mengikat hatinya atas kewajiban iman, dan tidak sah apabila 
beribadah tanpa disertai dengan niat, (Tanwir al-@ulub, halaman: 
508). 


Lafadz Dzikir Qolbi 
Sebagaimana disebutkan dalam Tanwir al-@ulib, halaman: 511 
bahwa dzikir golbi terbagi menjadi dua macam: yang pertama 
adalah dengan menggunakan Ismudz Dzaat dan yang kedua 
dengan Nafi Itsbat. Dzikir Ismudz Dzaat menggunakan lafadz dl, 
sesuai dengan firman Allah Swt: 
(14 (طه:‎ 21 Ci ad) 


x 


Sesungguhnya Aku ini adalah Allâh, (Qs. Thaha: 14). 
(91 ذَرْهُمْ في حَوْضِهمْ يَلْعَبُوْنَ (الأنعام:‎ BAN 3 


Katakanlah: Allah, kemudian biarkanlah mereka bermain-main 
dalam kesesatannya, (Qs. al-An'am: 91). 


Magam Dzikir 
Berikut ini adalah magam-magam dzikir dalam tharigah: 


1. Lathifatul @olbi, berada di bawah payudara kiri dengan jarak 
kira-kira 2 jari. Yang menjadi wilayah nabi Adam As. Lathifatul 
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@olbi menjadi tempat nafsu lawwamah yang mempunyai 9 
watak, yaitu, 
1) doljll : sifat yang suka mencela terhadap orang lain 
2) sll : sifat menyenangkan nafsu 
3) Šal : menipu 
4) Sd : memuji terhadap amal perbuatannya sendiri (merasa 
dirinya yang lebih baik) 
5) diusi : sifat suka mengguncing orang lain 
6) الرياء‎ : memamerkan perbuatan dirinya sendiri 
7) dal : berbuat aniaya 
8) الكِذْب‎ : bohong 
9) dil : lupa dari Allah 
Tanbiih: Lathifatul galbi ini selalu dilakukan untuk berdzikir 
kepada Allah dengan berkah tawajjuhan para masyayikh dan 
anugrah dari Allah Swt. semoga nafsu lawwamah bisa 
dikalahkan serta dihilangkan dengan mendapat syafaat 
Rasiilullah Saw. Amin, amin, amin yaa rabbal 'alamin. 
. Lathifatur Rûh, berada di bawah payudara kanan dengan jarak 
kira-kira 2 jari, yang menjadi wilayah nabi Nuh As. dan nabi 
Ibrahim As. Lathifatur Ruh menjadi tempat nafsu mulhimah yang 
mempunyai 7 watak, yaitu: 
1) ööl : dermawan 
2) القناعة‎ : menerima apa adanya 
3) dal : sabar dan pemaaf 
4) التواضع‎ : tawadhu’ 
5) äğl : meminta maaf atas perbuatan yang telah dilakukan 
dan menyesal terhadap perbuatan yang jelek 
6) mal : sabar 
7) dsll : berani menanggung ujian dan sengsara 
Tanbih: Lathifatur Ruuh ini selalu dilakukan untuk berdzikir 
kepada Allah Swt. dengan berkah tawajjuhan para masyayikh 
dan anugrah Allah Swt. semoga nafsu mulhimah bisa dilakukan 
dengan baik karena syafa'at Rasulullah Saw. Amin, amin, amin 
yaa rabbal alamin. 
. Lathifatus Sirri, berada di atas payudara kiri dengan jarak kira- 
kira 2 jari (jantung). Yang menjadi wilayah nabi Musa As. (tempat 
dzikir yang menjadi alam amar nabi Musa as.). Lathifatus sirri 
menjadi tempatnya nafsu muthmainnah yang memiliki 6 watak, 
yaitu: 
1) 555) : dermawan terhadap semua harta yang dimiliki 
2) J£sill : pasrah kepada Allah Swt. 
5) العبادة‎ : ibadah dengan ikhlas 
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4) الشڭر‎ : syukur atas apa yang diberikan oleh Allah Swt. 
5) الرّضا‎ : rela dengan apa yang menjadi kehendak Allah Swt. 
6) as) : takut melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah 

Swt. 

Tanbih: Lathifatus Sirri ini selalu digunakan untuk berdzikir 
kepada Allah Swt. Dengan berkah tawajjuhan para masyayikh 
dan anugrah dari Allah Swt. semoga nafsu muthmainnah bisa 
abadi diamalkan sehingga husnul khatimah dengan mendapat 
syafa'at dari Rasulullah Saw. Amin, amin, amin yaa rabbal 
alamin. 

4. Lathifatul Khafiy, berada di atas payudara kanan dengan jarak 
kira-kira 2 jari (paru-paru). Yang menjadi wilayah nabi Isa As. 
(tempat dzikir alam amar nabi Isa as.). Lathifatul Khafiy menjadi 
tempatnya naru mardhiyyah yang mempunyai 6 watak, yaitu; 

1) SIJI حُسْنْ‎ > (etika yang baik) 

2) bl (mengasihi terhadap sesama) 

3) على الصّلاح‎ Ssi Jos (mengajak untuk melakukan kebaikan) 
4) dil Szu ما‎ J5 (meninggalkan segala sesuatu selain Allah 

Swt.) 

5) hji 5355 US الصف‎ (memaafkan kesalahan sesama makhluk) 
6) aell Jail J| aeiio مِنْ طَبَائِعِهِمْ‎ ena Rel Jills الْخَلق‎ LS 

(cinta dan senang kepada sesama makhluk untuk 

membebaskan mereka dari segala kebiasaan buruk dan 

kesenangan hawa nafsu menuju sifat malakaniyah, 
mahmudah, dan akhlak yang mulia). 

Tanbih: Lathifatul Khafy ini selalu digunakan untuk 
berdzikir kepada Allah Swt. Dengan berkah tawajjuhan para 
masyayikh dan anugrah dari Allah Swt. semoga nafsu 
mardliyayah bisa abadi diamalkan sehingga husnul khatimah 
dengan mendapat syafa'at dari Rasulullah Saw. Amin, amin, 
amin yaa rabbal alamin. 

5. Lathifatul Akhfa, berada di tengah-tengah dada, tepatnya 
berada diantara hati sanubari dan lathifatur Ruh. Tempat 
Lathifatul Akhfa ada di ginjal. Yang menjadi wilayah Rasulullah 
Saw. (tempat dzikir alam amar Rasulullah Saw.). Lathifatul Akhfa 
menjadi tempatnya nafsu kamilah, maksudnya nafsu yang lebih 
an Sa yang memiliki 3 watak, yaitu: 


Tanbih: Lathifatul Akhfa ini selalu digunakan untuk 
berdzikir kepada Allah Swt., dengan berkah tawajjuhan para 
masyayikh dan anugrah dari Allah Swt. semoga nafsu kamilah 
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bisa karamah dan istigamah sehingga husnul khatimah dengan 

mendapat syafa'at dari Rasiilullah Saw. Amin, amin, amin yaa 

rabbal 'alamin. 

. Lathifatun Nafsi an-Nathigah, berada di tengah kening 

tepatnya di antara dua alis, yaitu berada dalam otak (pusat 

berpikir). Lathifatun Nafsi an-Nathigah menjadi tempat nafsu 
ammarah (nafsu yang mengarah pada keburukan) yang memiliki 

7 watak, yaitu: 

1) JSJ (pelit atau kikir) 

2) jea) (cinta dunia) 

3) SusJl (iri, dengki) 

4) Ji (bodoh) 

5) 535)l sombong) 

6) bagi (mengikuti kesenangan hawa nafsu yang tidak sesuai 
dengan syari'at) 

7) AI (marah karena mengikuti hawa nafsu) 

Tanbih: Lathifatun Nafsi an-Nathigah ini selalu digunakan 

untuk berdzikir kepada Allah Swt., dengan berkah tawajjuhan 
para masyayikh dan anugrah dari Allah Swt. semoga nafsu 
amarah bisa berkurang dan musnah dengan mendapat syafa'at 
dari Rasulullah Saw. Amin, amin, amin yaa rabbal 'alamin. 
. Lathifatul Jami'ul Badan, berada di seluruh tubuh dari hati 
sanubari diarahkan ke kepala, kemudian diarahkan ke seluruh 
tubuh yang meliputi kulit, daging, tulang, sumsum, otot, darah 
dan rambut yang kesemuanya itu berdzikir. Lathifatul Jami'ul 
badan menjadi tempat nafsu mardhiyah yaitu nafsu yang 
senantiasa ridha, yang memiliki 6 watak, yaitu: 

1) AKSI (dermawan) 

2) 355JI (menghindari urusan duniawiyah harta benda yang tidak 
sesuai dengan syari'at dan menerima yang halal meskipun 
sedikit) 

3) الإخلاصّ‎ (mengatur niat yang lebih utama, melakukan 
kebaikan karena Allah Swt.) 

4) el (menjaga diri dari barang syubhat dan haram) 

5) الرياضة‎ (menjauhi perbuatan yang tidak terpuji dan 
melakukan perbuatan yang terpuji dan menggunakan akhlak 
malakaniyyah seperti khalwat menyendiri untuk beribadah, 
berdzikir, muragabah, tafakkur, dan terjaga (tidak tidur), 
lapar, diam dan berbicara yang sesuai dengan syari'at) 

6) êl (menepati janji baiat) 

Tanbih: Lathifatul jaami'ul badan ini selalu digunakan 
untuk berdzikir kepada Allah Swt., dengan berkah tawajjuhan 
para masyayikh dan anugrah dari Allah Swt. semoga nafsu 
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mardhiyyah bisa istigamah dan husnul khatimah dengan 
mendapat syafa'at dari Rasiilullah Saw. Amin, amin, amin yaa 
rabbal 'alamin. 

Allah berfirman: “Aku ada dalam pecahan-pecahan hati 
mereka”... Lalu (seorang Salik) berdzikir Lathifatul Qolbi. Ketika 
cahaya dari lathifah tersebut telah keluar dari arah pundaknya 
dan naik, atau dia telah merasakan getaran atau gerakan kuat, 
maka lalu dia membisikkan pada Latifatur Ruuh yang berada di 
bawah payudara kanan dengan jarak 2 jari. Dzikir di Lathifatur 
Ruuh, dan wuguf di hati, sebagaimana orang yang melihat dua 
arah dengan satu pandangan. Jika sudah terjadi gerakan pada 
Lathifatur Ruuh dan telah sibuk berdzikir, maka dia bisikkan 
pada Lathifatus Sirri, yang berada di atas payudara kiri dengan 
jarak dua jari. Berdzikir di Lathifatus Sirri, dan juga wuguf di 
hati. Kemudian, jika Lathifatus Sirri telah sibuk dengan dzikir, 
maka dia mulai bisikkan pada Lathifatul Khofiy yang berada di 
atas payudara kanan dengan jarak 2 jari. Lalu dia bisikkan 
pada Lathifatul Akhfaa, yang berada di tengah-tengah dada. 
Dan jika dia telah sibuk dengannya sebagaimana sebelumnya, 
maka dia bisikkan pada Lathifatun Nafsi yang berada di antara 
dua mata dan dua alis beserta wuguf golbi di seluruh dzikir 
lathaif, lalu dilanjutkan pada Lafhifatul Jasad. Dengan demikian 
dia berdzikir dengan seluruh badan setelah dia bentangkan 
wuguf pada seluruh anggota tubuhnya dan tempat tumbuhnya 
bulu. Jika dzikir telah berpengaruh pada seluruh tubuh, 
adakalanya dengan getaran kecil atau dzikir yang berjalan di 
seluruh tubuhnya yang tebal. Dengan demikian, tubuhnya 
bagaikan hati yang bergerak dengan dzikir, mulai dari bawah 
hingga ke atas tubuh, dan ini disebut sebagai sulthon dzikir, 
(Jami' al-Ushul fi al-Auliya', halaman: 25). 
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GAMBAR MAQAM LATHAIF 


Lafadz Dzikir Nagsyabandiyah 


Lafadz atau kalimat yang digunakan dalam dzikir itu beragam. 
Dalam tharigah Nagsyabandiyah lafadz yang digunakan adalah 
lafadz dil. Sedangkan dalam tharigah Syadziliyah adalah kalimat dl Y 
al Yi. Masing-masing thariqah juga terkadang berbeda dalam 
kalimat atau lafadz yang digunakan untuk berdzikir yang 
kesemuanya didasarkan pada al-Qur'an dan hadits. Namun, pada 
dasarnya seluruh perbedaan lafadz dzikir tersebut adalah sama, 
yaitu sama-sama untuk mengagungkan Allah Swt. 

Ketahuilah, awal bentuk dzikir menurut thariqah Naqsyabandiyah 
adalah lafadz Allah dengan memperhatikan maknanya. Dan 
menurut tharigah Syadziliyah adalah kalimat Laa Ilaaha Illallaah. 
Menurut tharigah lainnya (kalimat dzikir itu) dari keduanya (lafadz 
Allah dan La Ilaha Illallah), istighfar dan shalawat dengan 
menghadirkan hati secara sempurna, serta bertata krama. Firman 
Allah Ta'ala: “Aku bersama orang yang berdzikir kepada-Ku, dan 
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Aku bersama hamba-Ku ketika dia menyebut-Ku, dan ketika kedua 
bibirnya bergerak (karena berdzikir kepada-Ku), (Jami' al-Ushul fi 
al-Auliya', halaman: 23). 


Dzikir “Allah, Allah”, Dzikir Ismudz Dzat 


Dzikir itu beragam bacaan dan jumlahnya. Di antara dzikir-dzikir 

tersebut adalah dzikir ismudz dzaat, yaitu dzikir dengan menyebut 
nama “Allah”. Hal ini didasarkan pada ayat pertama surat al-Ikhlas: 
ssi al P É. 
Ketahuilah, bahwa nama yang luhur, agung dan hebat disebut 
dengan Ismudz Dzât yaitu lafadz Allâh. Nama yang mulia ini 
diletakkan untuk dzat ketuhanan dengan berdasarkan dzat itu yang 
memiliki sifat-sifat dan nama-nama ketuhanan, keagungan, 
keindahan dan kesempurnaan. Menurut sebagian ahli ma'rifat, 
nama itu adalah nama yang diletakkan hanya untuk dzat itu 
sendiri, bukan berdasarkan pada persifatan dengan sesuatu, 
karena firman Allah: “Katakanlah: ‘Dia-lah Allah, Yang Maha Esa”, 
(Jami' al-Ushûl fi al-Auliya', halaman: 170). 


Cara Dzikir Ismudz Dzât 


Cara dzikir Ismudz Dzât adalah seorang Sâlik yang berdzikir 
menyebut nama Allâh Swt. dengan lisan hatinya. Karena dalam hati 
terdapat lisan, pendengaran dan penglihatan, (Majmu' al-Rasail al- 
Imam al-Ghazali, halaman: 179). 

Nabi Muhammad Saw. menegaskan dalam haditsnya bahwa 
majlis dzikir menjadi sebuah penangkal akan datangnya hari 
kiamat. Mereka diibaratkan seperti caga'e dunyo (tiang dunia) yang 
meredakan murka Allah Swt. ketika melihat kezaliman, perusakan 
bumi, dan kedurhakaan manusia di sekeliling mereka. 


(541 (فيض القدين ج 6 ص‎ „aiil cal KEN في‎ dú; y 


z 
Z 


4 BR SY 


Rasulullah Saw. bersabda: “Tak akan terjadi hari qiamat, hingga 
tidak diucapkan lagi di muka bumi ini lafadz: Allah, Allah", (Faidh 
al-Gadir, juz 6, halaman: 541). 


AN ata BE SI Sat GEN Tn da dns 
(511 رواه 8 (تنوير القلوب» ص‎ Mad) اللّه‎ 0 P 


Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak akan terjadi kiamat sampai tidak 
lagi di muka bumi ini orang yang mengucapkan Allah, Allah”. 
Hadits riwayat Muslim, (Tanwir al-@uliib, halaman: 511). 
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Khotam Khowajikan Tharigah Nagsyabandiyah 


Kata khawajikan حَوَاجِكَان‎ adalah bahasa Persia yang merupakan 
bentuk jamak dari kata khawajih ssl3s yang berarti guru atau syaikh. 
Khatam khawajikan disebut dengan khatam karena para guru 
silsilah tharigah Nagsyabandiyah ketika berkumpul dengan para 
muridnya, mereka mengakhiri perkumpulan tersebut dengan dzikir 
ini. 

Imam Abdul Khalig al-Ghujdawani dan para Imam silsilah 
sesudahnya hingga Syaikh Nagsyabandi bersepakat bahwa: jika 
seorang Salik membaca dzikir khatam ini, maka kebutuhannya akan 
terpenuhi, keinginannya akan tercapai, dirinya akan terjauhkan dari 
musibah, derajatnya akan diangkat, dan akan ditampakkan baginya 
berbagai keagungan Allah Swt. Setelah membaca dzikir ini, Salik 
berdo'a kepada Allah Swt. agar tujuan dan kebutuhannya dipenuhi, 
maka do'anya akan dikabulkan. Sebagaimana hal ini telah terbukti 
berkali-kali. 

Khatam khawajikan adalah salah satu rukun utama setelah 
dzikir ismudz dzat dan dzikir nafi itsbat. Wirid ini adalah wirid yang 
agung yang khusus pada tharigah Nagsyabandiyah. Hal ini 
disebabkan karena ruh para syaikh silsilah tharigah Nagsyabandiyah 
dengan berkah wirid ini, akan menolong orang-orang yang meminta 
pertolongan, (Tanwir al-@ultib, halaman: 520). 


Syarat-syarat Khataman Khawajikan 


Syarat-syarat dalam khataman khawajikan adalah sebagai 
berikut: 

1. Suci dari hadats dan najis: 

2. Tempat yang sepi: 

5. Khusyu' dan menghadirkan hati untuk menyembah Allah Swt. 
seakan-akan anda melihat-Nya. Namun, jika anda tak bisa 
melihatnya, maka Allah Swt. melihat anda: 

4. Orang-orang yang hadir di majlis dzikir khawajikan tersebut 

adalah orang-orang yang telah diberi izin dari guru/mursyid: 

Menutup atau mengunci pintu: 

Memejamkan kedua mata mulai awal sampai akhir dzikir: 

Bersungguh-sungguh dalam menolak segala hal yang dapat 

memalingkan hatinya untuk khusyu' menghadap Allah Swt: 

8. Duduk kebalikan dari duduk tawarruk (duduk di antara dua 
sujud), (Tanwir al-@ulib, halaman: 520-521). 


NOU 
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Rukun khataman khawajikan 


Adapun rukun khataman khawajikan adalah sebagai berikut: 


1. Membaca istighfar 25 kali, atau 15 kali. Dan dianjurkan sebelum 
membaca istighfar, Salik berdo'a dengan do'a berikut: 


JNE KN a Bor ee hee اللو‎ 
JAS 63 ja Pa مُسَبّبَ الاسبَّابٍ 53 مَقَلِبَ‎ G3 OI paran للهم يا‎ 
SA S3 وکل عَلَيْكَ يا ري‎ giel sel SG LAN 
02 BA NG ساس‎ “> oz Te لو‎ nk b و‎ LA BA و‎ < 

إت G‏ کا يا عاب G‏ تا رصل الله عل عفر عليه aga‏ نحي وال 


شه اخ > 


وصحبهة حجمعين 
Rabithah mursyid (caranya sama dengan dzikir ismudz dzaat)‏ 
Membaca al-Fatihah 7 kali‏ 
Membaca shalawat 100 kali‏ 
Membaca surat Alam Nasyrah 79 kali‏ 
Membaca surat al-Ikhlas 1001 kali‏ 
Membaca al-Fatihah 7 kali‏ 
Membaca shalawat 100 kali‏ 
Membaca do'a khataman‏ 
Membaca beberapa ayat al-Qur'an, (Tanwir al-@ultib, halaman:‏ .0 
.)521-522 
Do'a setelah khataman khawajikan adalah sebagai berikut:‏ 
(Tanwir al-@ulib, halaman: 522-523).‏ 


NE الْعَار‎ o T J6, بلق‎ Gal لله‎ KAN 
ئر‎ una ja PS ESLI > SA عكر ي‎ AN alki; 


DONO ان‎ EUN 


Pra 


JAN sas BEE 3333 SUS وَأوْصِلْ واب مَا‎ As LA Sea وَل آله وصَحْبهِ‎ 

sh Aa Ga 5755 at A Ca روح‎ dl yayi; Jít Ú 
me LSN صَلَوَاتَ الله‎ gain esti gh أَرْوَاح‎ aa 
KASAN خُصُوْضًا‎ Aa GA Jama مَمَايخْ‎ ani xé J5 HA 

a o الله أَسْرَارَهُمْ ال‎ Gedé وَالجشْتِيّةِ‎ Han Br nah, 
Ip وَاضع هَدَا الل‎ GA ذِي الْمَيْضٍ‎ AI وَالْعِلْم‎ ASI الْقَطب‎ Gg 

25 BE AN c en jêg Ai BI ea رُوْح‎ új TrA] Je 
AI SA لفقي‎ KAA Aa Oya HE AI KA GUI 
Spa SER v3 Kai Sah dh Ja AN a HE 
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wr js yes AÉ Je Su ذى‎ leh a W 3 5 
Su SAN AG ANAN Is قَدّس الله سره الاي‎ EA 
SA Ta SG AN AAN روح‎ Íl; JAJI ja الله‎ Gedé 


EN, se لد لع و وو‎ A 
aa Sl aa KI 0 Wak yan Gé امام الطائمتين‎ dh Gan الله‎ EAE ska 


KAI Gia nah) nyak ء وَمِنَ‎ ala yT SS 

ان أزكم اجات الهم جز م AAN‏ اي a‏ 

ا ا sr‏ ورا ایل اطا وان Pen‏ جين LA‏ 

ks BA وَوَصْلِكَ‎ a Kaji G3 أن تخي‎ NG) 
(523-522 (تنوير القلوب» ص‎ 4l G Go GK 


Dalil Ruangan yang Tertutup Saat Tawajjuh 


Tawajjuh atau tawajjuhan adalah majelis dzikir yang ada dalam 
tharigah. Dalam prakteknya, tawajjuhan dilaksanakan dalam 
ruangan yang tertutup. Hal ini bukan tanpa landasan atau dasar, 
akan tetapi hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan Imam 
Hakim, dan juga hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim 
berikut ini: 


SI‏ الاب وَيَعْصَدهُ Eat‏ الحاڪم عن يَعْلَ gp‏ سَدَادِ قَالَ: WG‏ عِنْدَ Jin‏ الله 
ko‏ الله O RÉ pad Ja: J6 3 Aa aé ada‏ 0 
اباب وَقَالَ: A Roe‏ 
Do mai Sa a A O‏ 
dua ba 955‏ م مِنَ الْمُسْلِمِيْكَ الْمُوْجُوْديْنَ بالْمَسْجِدٍ الحرام gil Li‏ فى 
arane‏ (تنوير القلوب» ص 921( 


Termasuk tata krama berdzikir adalah menutup pintu, hal ini 
dikuatkan dengan hadits Nabi yang diriwayatkan Imam Hakim dari 
Yala bin Syadad, suatu ketika aku bersama Rasulullah Saw, 
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kemudian Rasulullah bertanya: “Apakah di antara kalian ada orang 
asing?” Aku menjawab: “Tidak wahai Rasulullah”. Maka Nabi 
memerintahkan untuk menutup pintu dan Beliau bersabda: 
“Angkatlah tanganmu (berdo'a), al-hadits. Dan hadits Imam 
Bukhari dan Muslim lebih memperjelas tentang masuknya Nabi ke 
dalam Ka'bah sekiranya Nabi memerintahkan menutup pintu ketika 
masuk Ka'bah, dan orang-orang bersama Nabi bukan orang 
muslim lain yang ada di Masjidil Haram, (Tanwir al-Qulûb, halaman: 
521). 


Dasar Tawajjuhan 3 Kali dalam Sehari Semalam 

Permulaan tawajjuhan dilaksanakan 3 kali dalam sehari 
semalam itu karena melihat tawajjuhan yang dilakukan oleh 
malaikat Jibril kepada Nabi Saw. itu sebanyak 5 kali dengan tujuan 


untuk: 
1. Menghilangkan sifat madzmumah muhlikah (sifat yang jelek dan 
merusak) 


2. Menghiasi hati dengan sifat yang terpuji 
5. Memasukkan nur wahyu dan risalah 

Semua itu dilakukan di gua Hira. Tawajjuh itu mulaggan 
mu'an'an (ditalginkan) dari Nabi Saw. kepada Abu Bakar al-Shiddig 
r.a, dan dari Abu Bakar al-Shiddig r.a kepada guru-guru 
Nagsyabandi itu merupakan turunnya nar yang menyebar. 

Adapun hati para guru itu merupakan sumber hikmah dan 
ma'rifat. Barangsiapa yang bersungguh-sungguh untuk menangkap 
nar itu, maka dia yang akan berhasil. Adapun orang-orang yang 
tidak bersungguh-sungguh, maka dia tidak menghasilkan apapun 
kecuali bingung. 

Tawajjuhan 5 kali itu dilakukan setelah shalat Isya', waktu sahur, 
dan setelah shalat Dzuhur, (Keterangan ini dapat dilihat dalam kitab 
Nahjah as-Salikin, atau dalam kitab Majmû’ al-Risalah, halaman: 26). 


Tata Cara Tawajjuhan 


1. Membaca ayat al-Qur'an sekedarnya baik imam sendiri, atau 
salah seorang yang ikut tawajuhan: 

2. Membaca istighfar sebanyak 5, 15, atau 25: 

5. Membaca surat al-Fatihah satu kali, surat al-Ikhlas tiga kali, dan 
pahalanya dihadiahkan kepada para guru tharigah yang ada 
salam silsilah: 

4. Dzikir ismu dzat; 

Bagi imam, bila bilangan dzikirnya sudah sampai 500 atau 
1.000, imam lalu berniat untuk menawajjuhi para murid. Di awal 
niat tersebut, membaca: 
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24 


aia KE a ra الله عَلَيْه‎ [o الله‎ Jas ال‎ 
Ca زه‎ WAB فك الشف‎ KN ت‎ basag ak ahi َع‎ tai 


A عليه وس‎ ade AN) ko ا الله‎ 


Jika murid berhenti putaran tasbih dan mendengarkan 
bacaan imam, jika sudah selesai maka berputar kembali tasbih 
tersebut, jika imam terus mentawajuhi para murid sesuai 
dengan kemampuannya dengan mujabahah (adu bathu') dan 
jika murid ditawajuhi dengan guru membaca di dalam hatinya: 


SINI 


Semoga Allah Swt. mencurahkan kepadaku dari cahaya guruku 
sampai kepada ruhku selamanya. 


Amalan setelah Tawajjuhan 


Hadiah al-Fatihah kepada para guru 
Imam memimpin membaca shalawat, lalu makmum juga 
membaca shalawat berikut ini sebanyak 3 kali: 


j وَس‎ Gea BEN GN, ا‎ 6 aga Ja الل‎ 


. Imam membaca surat al-Insyirah, lalu makmum juga 


membacanya sebanyak 3 kali 

ألم OB‏ صَدْرَكَ . وَوَصَعْنَا AN Dj, IE‏ نقَضَ IS‏ . وَرَفَعْنَا 
ذكرك . فَإِنَّ o, a aa pa‏ 

WAH 

Imam membaca surat al-Ikhlas, lalu makmum mengikutinya 
sebanyak 3 kali. 
Imam membaca ob قاض„‎ b اللهم‎ sebanyak 10 kali, dan 
makmum juga mengikutinya. 
Imam membaca wlagdl ôb اللهم يا‎ sebanyak 40 kali, dan 
makmum juga mengikutinya. 
Imam membaca S53 gl, b اللهم‎ sebanyak 41 kali, dan 
makmum juga mengikutinya. 
Imam membaca SW 2815 Ẹ اللهم‎ sebanyak 40 kali, dan makmum 
juga mengikutinya. 
Imam membaca SISA! Iso lı əl sebanyak 10 kali, dan 
makmum juga mengikutinya. 


1. 
2. 


508 | Tharigah Nagsyabandiyah 

10. Imam membaca wlsesil Ojo b al sebanyak 10 kali, dan 
makmum juga mengikutinya. 

11.Imam membaca الْآمْرَاض‎ sks b اللهم‎ sebanyak 10 kali, dan 
makmum juga mengikutinya. 

12.Imam membaca اللهم يَاآَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ‎ sebanyak 41 kali, dan 
makmum juga mengikutinya. 

15.Imam membaca shalawat di bawah ini sebanyak 3 kali, dan 
diikuti oleh makmum. 


ا دتا د KAD,‏ به وَبَارِكُ 3x kas‏ 


14. Menghadiahkan fatihah kepada Imam Khawajikan, Syaikh Abdul 
Qodir al-Jailani, dan Syekh Baha'uddin sebanyak 1 kali. 

15. Imam membaca jua يا‎ Low يا‎ sebanyak 100 kali. 

16. Imam membaca HE b isa Û sebanyak 100 kali. 

17.Imam membaca dil b J3 | نَصِيْرُ‎ G bias G sebanyak 10 kali. 

18. Imam membaca shalawat berikut ini sebanyak 5 kali, dan diikuti 
makmum: 


3x3 ka وبَارك‎ nen رال التي وع آله‎ KAN Je ea 


19. Membaca al-Fatihah 

20. Membaca JSJI وَنِعُمَ‎ all Ws 
21. Membaca tawajjuh sebentar. 
22. Membaca as b all L 

23. Membaca tah) | 

24. Membaca do'a 


Wuguf Zamani, Wuguf ‘Adadi dan Wuguf Qalbi 


Wuguf Zamani berarti bahwa seorang Salik setelah dua atau tiga 
jam hendaknya melihat bagaimana keadaan dirinya. Jika 
keadaannya hudhur (hadir) bersama Allah Swt, maka hendaknya dia 
bersyukur kepada-Nya atas pertolongan yang telah diberikan oleh- 
Nya, dan merasa dirinya masih sembrono dalam ke-hudhur-annya 
ketika itu, dan memulai lagi untuk bisa hudhur dengan lebih 
sempurna. Jika dalam dua atau tiga jam itu dia dalam keadaan 
lupa, maka hendaknya dia memohon ampunan atas kealpaan itu, 
dan bertaubat kepada-Nya serta kembali untuk bisa hudhur dengan 
sempurna. 

Adapun Wuguf Adadi adalah menjaga bilangan ganjil dalam 
dzikir nafi itsbat, bilangan tiga atau lima, dan seterusnya sampai 
dua puluh lima kali. 

Sedangkan Wuguf Qalbi sebagaimana yang diutarakan oleh al- 
Syaikh Ubaidillah Ahrar (semoga Allah Swt. menyucikan jiwanya) 
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adalah sebuah ungkapan tentang hadirnya hati bersama Allah Swt, 
yang dalam hatinya tidak ada tujuan lain kecuali Allah Swt. dan tidak 
lengah dari makna dzikir, karena hal tersebut termasuk syarat- 
syarat dzikir. 

Al-Syaikh Ubaidillah Ahrar juga menyatakan bahwa pengertian 
wuguf galbi yaitu orang yang berdzikir itu wuguf pada hatinya saat 
berdzikir, memperhatikan hatinya dan menjadikannya sibuk dengan 
lafadz dzikir dan maknanya, dan tidak meninggalkan hatinya dalam 
keadaan lupa dari dzikir tersebut, serta lalai dari maknanya. 
Pengarang kitab al-Rasyahat berkata: “Syaikh al-Khawajih 
Baha'uddin semoga Allah Swt. membersihkan jiwanya tidak 
mewajibkan menahan nafas dan menjaga hitungan dalam dzikir. 
Adapun wuguf golbi itu beliau jadikan sebagai hal yang urgen 
(penting) dengan kedua maknanya yaitu menjaga hati sibuk dzikir 
dan tidak lupa dari maknanya, serta beliau menjadikan dzikir galbi 
ini sebagai sebuah keharusan. Sesungguhnya inti dan tujuan dzikir 
adalah wuquf qalbi itu sendiri, (Tanwir al-@uliib, halaman: 507). 


Wuguf Qalbi dengan Menjaga Nafas 


Gemuruhnya hati yaitu menjaga keluar masuknya nafas dari 
lupa (untuk berdzikir kepada Allah Swt.) dengan tujuan agar hati 
Salik selalu hadir bersama Allah Swt. di setiap nafasnya. Karena 
ketika tiap nafas yang keluar dan masuk selalu hadir bersama Allah 
Swt., maka hati itu hidup serta bersambung dengan Allah Swt. Dan 
ketika tiap nafas yang keluar dan masuk itu lupa (dari dzikir kepada 
Allah Swt.), maka hati itu mati serta putus dari Allah Swt, (Tanwir al- 
@ulib, halaman: 506). 


Atsar Dzikir dan Nikmat Dzikir 


Hasil dari wuguf galbi adalah lupa dari wujud manusiawi dan 
semua bisikan alam, tenggelam dalam tarikan dzat Ilahi. Jika sudah 
demikian, maka tampaklah bekas perubahan dari tarikan ilahi itu, 
yaitu menghadapnya hati pada dzat Yang Maha Benar lagi Maha Suci 
dengan rasa cinta kepada-Nya. 

Bekas (hasil) dzikir itu berbeda-beda bergantung pemberian 
Allah Swt, yaitu sebuah pemberian Allah Swt. pada ruh-ruh hamba- 
Nya, sebelum ruh-ruh itu dihubungkan dengan jasadnya, kemudian 
Allah Swt. memuliakannya dengan gurb (kedekatan) yang bersifat 
dzat yang azali. 

Di antara mereka (para Salik), pertama kali yang mereka capai 
adalah ketiadaan selain Allah Swt, yaitu lupa dari selain Allah Swt. 
Sebagian yang lain, yang pertama mereka capai adalah mabuk, 
bingung, dan ketiadaan selain Allah Swt. secara bersamaan, yang 
selanjutnya akan tercapai hilangnya wujud sifat kemanusiaan (fana), 
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lalu mereka mendapatkan kemuliaan fana', yaitu leburnya diri dalam 
tarikan-tarikan ilahi. Jika seorang salik belum tampak baginya hasil- 
hasil tersebut, maka dia masih belum memenuhi syarat-syarat dzikir 
(dengan benar), (Tanwir al-Qulûb, halaman: 515). 


Nikmat Dzikir Awal Mula Dibukanya Hijab 


Syaikh Abu Sa'iid al-Kharaz menyatakan bahwa ketika Allah Swt. 
menginginkan seorang hamba untuk dijadikan kekasih-Nya, maka 
akan dibuka baginya pintu dzikir. Ketika dia telah merasakan nikmat 
dzikir, maka akan dibuka baginya kedekatan dengan Allah Swt. 
Selanjutnya, dia akan diberi ketentraman, dan dijadikan baginya 
ketauhidan yang kuat, dihilangkan pula darinya tabir-tabir Allah Swt, 
dia dimasukkan dalam wilayah kesendirian (bersama Allah Swt), 
dibuka baginya hijab keagungan Allah Swt. Dan ketika mata 
batinnya telah sampai pada keagungan tersebut, maka dia menyatu 
dengan Allah Swt. Ketika inilah, dia menjadi lumpuh dan hancur, dia 
berada dalam penjagaannya, dan terbebas dari segala bisikan 
nafsunya, (Tanwir al-Qulûb, halaman: 510). 


Bilangan Dzikir 

Dalam tharigah, jumlah bilangan dzikir minimal bagi seorang 
salik dalam sehari semalam adalah 25.000. tidak ada batas 
maksimal untuk jumlah bilangan dzikir tersebut. Jumlah dzikir 
tersebut sangat dianjurkan untuk diselesaikan dalam sekali duduk. 
Namun, jika tidak mampu, maka boleh diselesaikan dalam tiga kali 
duduk, atau jika tidak dimungkinkan, maka dapat diselesaikan 
sesuai dengan waktu yang memungkinkan bagi diri salik, (Jami' al- 
Ushul fi al-Auliya', halaman: 25). 


Kaifiyah (Tata Cara) Suluk 


= Syarat Suluk 
1. Memperoleh izin dari guru mursyid atau dari orang yang 
sudah diberi ijazah untuk memberikan izin manjing suluk. 
2. Khalwah: mencari tempat sepi yang sekiranya bisa jauh dari 
anak istri serta sudara dan teman. 
3. Niat manjing suluk 


= Lafadz Niat Suluk 


AMAN Ak ú% Ca Gis TE) فى اللاك‎ Fa ER َو‎ 
PET الله عه لبه و‎ jera en na 


< 


Tharigah Nagsyabandiyah | 511 


Saya berniat manjing suluk (10, 20, 40) hari karena mengikuti 
“ulama salaf yang sholeh dan mengikuti nabi Muhammad Saw, 
semata karena Allah ta'ala. 


Rukun Suluk 


Meninggalkan ucapan yang tidak ada manfaatnya 

Tidak banyak makan sehingga menyebabkan tidak mampu 

untuk berdzikir atau beribadah yang lain. 

Tidak banyak tidur 

Malanggengkan dzikir di hati, siang dan malam dengan dzikir 

yang jumlahnya melebihi apa yang telah diperintahkan guru 

dengan tidak mengubah adab dan syarat dzikir. 

Khusus bagi murid yang mubtadi' (orang yang baru 
belajar) di waktu manjing suluk sehari semalam jumlah 
dzikirnya tidak boleh kurang dari 25.000 dzikir ismu dzat. 

Bagi yang mampu, sehari semalam jumlah dzikirnya 
jangan sampai kurang dari 70.000 dzikir ismu dzat. 

Bagi murid ahli lathaif, maka dzikir lathaif sekali pada 
pagi hari dan sekali pada sore hari kemudian menjalankan 
dzikir hati di antara dua waktu dengan jumlah bilangan 
70.000 atau lebih. 

Bagi murid ahli nafi isbat dan wuguf dan muraggabah, 
maka dzikir lathaif dilakukan sekali pada pagi hari dan sekali 
pada sore hari, nafi isbat sebanyak 5.000. 

Tawajuhan tiga kali dalam sehari semalam, yakni: 

a. setelah Isya’, dengan diawali khataman khawajikan, selain 
malam Selasa dan malam Jum'at, 

b. waktu sahur, dengan diawali khataman khawajikan, selain 
malam Selasa dan malam Jum'at, 

c. setelah Dzuhur, tanpa khataman khawajikan, khawajikan 
dilakukan setelah shalat Ashar, tawajuhan dilakukan 
khusus bagi murid yang suluk 

Catatan: Bagi murid yang tidak suluk tidak boleh tawajuhan 


1. 
2. 


3. 
4. 


kecuali hari Selasa dan hari Jum'at. 
Adab Suluk 


Memperoleh izin dari guru mursyid untuk manjing suluk 
Mandi taubat dengan niat taubat dari seluruh dosa kemudian 
wudhu' dengan sempurna 

Shalat hajat dua rakaat dengan niat manjing suluk 

Memasuki tempat khalwat dengan membaca ta'awudz dan 
basmalah 

Dengan sungguh-sungguh berniat untuk memenjarakan 
nafsu (رياضة النفس)‎ 

Melanggengkan wudhu (jika batal, wudhu) 


1. 
2. 


5. 
4. 
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7. Tidak berbicara, kecuali dzikir kepada Allah Swt. 

8. Melanggengkan rabithah kepada guru mursyid 

9. Menjalankan shalat Jum'at dan shalat berjama'ah lima waktu, 
sunnah rawatib (gobliyah ba'diyah) dan shalat sunnah yang 
lain terlebih yang muakkad dengan bersungguh-sungguh. 

10.Melanggengkan semua jenis dzikir (sirri, jahr, nafi isbat, 
dzikit ismu dzat) 

11.Membiasakan tidak tidur kecuali merasakan kantuk yang 
sangat, dengan niat agar tubuh semangat untuk berdzikir. 

12.Tidak bersandar pada tembok, dinding, dan tidak tidur 
terlentang di atas alas 

15.Ketika keluar harus menundukkan kepala serta tidak 
memandang kecuali memang perlu. 

14. Ketika berbuka tidak memakan daging hewan, atau segala 
sesuatu yang bernyawa. 


= Manjing Suluk 40 Hari 

Lama waktu suluk bagi seorang Salik terkadang berbeda- 
beda, bergantung dari tingkatannya. Jika dalam 40 hari seorang 
Salik melaksanakan suluk dengan berkhalwat (menyepi) dan 
penuh ikhlas, maka akan muncul berbagai hikmah pada diri 
seorang Salik, baik dari hati atau lisannya. Hendaknya, awal 
manjing suluk itu dilakukan pada pertengahan bulan Sya'ban 
dan selesai suluk pada akhir hari raya Idul fitri, (Jami' al-Ushûl 
fi al-Auliya', halaman: 207). 


“Ozlah 


= Pengertian Uzlah 

Uzlah adalah menjauhkan diri dari pergaulan manusia 
dengan tujuan tidak menyakiti mereka. 

Bagi Salik seharusnya melakukan 'uzlah pada permulaan 
karena 'uzlah merupakan pertanda wushul kepada Allah Swt. 
Kemudian diakhiri dengan khalwat untuk menyatakan damainya 
bersama Allah Swt, (Jami' al-Ushul fil Auliya', halaman: 217). 
Sa 


pjah‏ وما تَدْعُونَ من دُون اله E‏ ري عَسَى ألا 
(المريم: (LA‏ 


Dan aku akan menjauhkan diri dari padamu dan dari apa yang 
kamu seru selain Allah Swt, dan aku akan berdo'a kepada 
Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan 
berdo'a kepada Tuhanku, (Os. al-Maryam: 48). 


Í 
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Ag dam سَبِيْلٍ الله‎ BASE SA الگا‎ AS عَلَيْهِ وَسَلَّمَ‎ sié الله‎ Jo الي‎ IG 


bd 


Kss 5 5‏ الله فى شُعْبٍ مِنَ GANG AAA‏ مِنْ aji‏ (جامع الأصول فى 


Nabi Muhammad Saw. bersabda: “Sebaik-baik manusia adalah 
orang yang berjihad di jalan Allah Swt. dengan jiwa raga dan 
hartanya, dan orang yang menyembah kepada Allah Swt. di 
puncak gunung serta meninggalkan manusia karena takut 
berbuat jelek kepada mereka, (Jami' al-Ushul fi al-Auliya', 
halaman: 217). 


= Pembagian Uzlah 
Uzlah dibagi menjadi 2 bagian yaitu: 

1. “Uzlah awwam: memisahkan diri secara jasmani untuk 
menyelamatkan manusia dari perbuatan buruknya, bukan 
mencari keselamatan diri dari perbuatan buruk manusia. 

“Menyelamatkan manusia dari perbuatan buruknya" 
adalah ciri muttagin karena 'uzlah sebagai akibat dari 
menganggap dirinya lebih hina dari orang lain (tawadhu). 
Sedangkan yang dimaksud dengan ungkapan “bukan 
mencari keselamatan diri dari perbuatan buruk manusia" 
adalah sifat syaithoniyah karena menganggap dirinya lebih 
baik daripada orang lain (sombong). 

2. Uzlah khawwas: memisahkan diri dari sifat basyariyah 
(manusia) menuju sifat malakiyah (malaikat) meskipun dia 
bergumul dengan manusia. Oleh karena itu, ulama' 
tashawwuf berpendapat bahwa orang yang makrifat itu 
secara dzahir bersama manusia, akan tetapi secara batin 
berpisah dari mereka, (Jami' al-Ushûl fi al-Auliya', halaman: 
218. Lihat juga kitab al-Risalah al-@usyairiyah, halaman: 
101-102). 


Khalwat 


Asal mula disyaratkan khalwat selain mengikuti jejak nabi Musa 
As. yang bermunajat di bukit Tursina hingga 40 malam, juga 
mengikuti jejak Rasulullah Saw. pada waktu menyendiri di gua Hira’ 
hingga berjalan sampai beberapa malam. 


Sa Jar ada sie الله‎ Je وروي‎ 


Diriwayatkan bahwa khalwatnya Rasulullah Saw. di gua Hira' 
selama 40 hari sebelum menerima wahyu. 
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Ka مَرَاتِ 336 لي وَدَخَلْتُ‎ ON SAI مِنَ‎ SESUAI رضي الله عَنْهُ‎ jab Gara قال‎ 
el وَوِسَادَةَ مِنْ‎ da AE الله‎ fo ais g pati حَصير فَرَأَيْتُ‎ KI, 
Tes Tax ror o? سه 1 ص‎ or 7 و ةي‎ ; 3 BEN ag Í «of ° Pu 
ما يبكيك؟ فقلت يا رسوا‎ Jl LS Alan Cd] alg Ken مِنْ لِيْفِ‎ Bian 
MK 2 of Zaz sa ara b رءو ر لومم‎ os yz کر و‎ g L 
DS NP قال آمَا‎ ANI فِيْمَا هُمَا فِيْهِ وَأَنْتَ رَسُوْلُ‎ gada AS Ó) الله:‎ 

2 

SKY ojog رحن‎ by Toge 9و معو‎ AS NG NG 2س‎ 
RAY وَذَلِكَ تَعْلِيم‎ ANI Ip G ولا الاج قلت رَضِيْتُ‎ Sa 


Adapun dalil asal khalwatnya Nabi Saw. setelah ditetapkan 
menjadi Rasul, Nabi Saw. menyendiri di tempat khususiyahnya 
berada di kamar menyendiri di suatu tempat yang tinggi. Nabi Saw. 
menyendiri dengan menggunakan sumpah ila’ selama satu bulan 
penuh Nabi Saw. tidak tidur bersama istri-istrinya. Perkataan Umar 
bin al-Khattab Ra. selama Nabi Saw. menyendiri: “Suatu ketika saya 
meminta izin kepada penjaga pintu sampai tiga kali dan saya 
diizinkan untuk menghadap Nabi Saw. Dan ketika saya masuk, saya 
melihat Nabi Saw. hanya beralaskan tikar, dan bantal dari kulit 
berisikan bulu, di atas kepala beliau terdapat kulit yang digantung. 
Kemudian aku menangis. Lalu Rasulullah Saw. bersabda: “Kenapa 
kamu menangis?” Umar menjawab: “Wahai Rasiilullah Saw. Raja 
Kisra dan kaisar itu sesuai dengan derajatnya”. 

Padahal Nabi Muhammad Saw. adalah Rasiilullah Saw. yang 
sangat mulia, namun tidur hanya menggunakan alas tikar. Lalu Nabi 
Saw. berkata: “Apakah kamu tidak terima apabila Raja Kisra dan 
kaisar dan lain-lainnya itu mendapatkan kemuliaan di dunia saja 
akan tetapi orang-orang mukmin itu mendapat bagian di akhirat 
bahkan akhirat itu lebih bagus daripada dunia? Umar bin al-Khattab 
berkata: “Ya, saya menerima”. Adapun keadaan Nabi Saw. yang 
demikian adalah bentuk pelajaran bagi umatnya. 

Allah Swt. berfirman: 


Wa SA ڪم مِن‎ akis رمت‎ ba ريڪ‎ A MSI ووا إلى‎ 

(53 (الكهف:‎ 
Maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya Tuhanmu 
akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan 
menyediakan sesuatu yanga berguna bagimu dalam urusan kamu, 


(al-Kahfi: 16). 
Nabi Saw. bersabda: 
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e Na علئة اة عر ا جاو‎ Leak ds JG 
الصمت‎ 


Hikmah itu ada sepuluh bagian, yang 9 berada ketika uzlah dan 
yang 1 berada ketika diam. 


= Syarat-syarat Khalwat 

Agar musyahadah bisa tercapai, seorang salik harus 
melaksanakan khalwat. Khalwat adalah menyepi secara 
dhohiriyah dengan cara menyepi di tempat khusus yang 
sekiranya orang yang tidak sedang melaksanakan suluk tidak 
bisa masuk ke tempat tersebut. Nabi Saw. pun melakukan 
khalwat di Gua Hira' sampai akhirnya turun perintah untuk 
berdakwah. 

Masa minimal khalwat adalah 5 hari 3 malam, kemudian 7 
hari 7 malam, dan selama satu bulan, dan yang paling 
sempurna adalah 40 hari. Hal ini sesuai dengan hadits: 
“Barangsiapa yang (berkhalwat) secara ikhlas selama 40 hari, 
maka akan memancar sumber-sumber hikmah dari hatinya atas 
lisannya”, (HR. Ahmad dalam kitab az-Zuhdi, dan Ibn “Addi). 

Ada 20 syarat dalam khalwat: 

1. Niat yang ikhlas dengan membuang semua unsur riya' dan 
pamer, baik dhahir maupun batin. 

2. Meminta izin kepada mursyid, dan memohon do'anya, dan 
hendaknya dia tidak berkhalwat tanpa seizin mursyidnya 
selama dia masih dalam lingkungan tarbiyah/pendidikan. 

3. Beruzlah terlebih dahulu, membiasakan diri terjaga pada 
malam hari, membiasakan lapar dan dzikir, sehingga 
nafsunya jinak dengan semua itu sebelum berkhalwat. 

4. Masuk pada tempat khalwat dengan kaki kanannya seraya 
memohon perlindungan kepada Allah Swt. dari setan dengan 
membaca basmalah, dan juga membaca surat an-Nas tiga 
kali. Kemudian dia melangkahkan kaki kirinya seraya 
membaca do'a: 


eee ana 
Sr MG glai AE GI TAN SEE ih A3 
O Lan nat ar م‎ G ذَاتِكَ‎ obig ۾‎ Sini. an 

SN sih ردا‎ 


Kemudian dia berdiri di tempat shalatnya, lalu berdo'a 
sebagai berikut sebanyak 21 kali: 
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Gg A Ga اتا‎ Tag ض عَيِبْنَا‎ NG قط السموات‎ Sal) A sea 


Kemudian dia shalat dua raka'at pada raka'at pertama dia 
membaca surat al-Fatihah dan ayat al-Kursi, dan pada raka'at 
kedua dia membaca surat al-Fatihah dan ayat: 


تانر إل من 5 stan d SAK aati‏ ويه 
ا CG Kasa JG‏ عُفْرَانَكَ 55 & Op‏ 
Tes‏ وك اا CS AO‏ 
تا ولا ڪيل ala‏ إِضْراً گمَا Bar‏ 
الو KA‏ با ولا GN GA‏ به وَاعْفُ É‏ وَاغْفِدْ لتا 

ونا بف مزلا انط IE‏ الْقَوْم الْكَافِرِينَ (البقرة :286-285( 


Dg z 
IG 


2 


Dan setelah salam membaca Yaa Fattah (elè b) sebanyak 
500 kali, kemudian memulai dzikirnya. 


5. Melanggengkan wudhu' 

6. Tidak menggantungkan niatnya untuk mendapatkan 
karamah (kemuliaan) 

7. Tidak menyandarkan punggung ke dinding 

8. Membayangkan wajah mursyid di hadapannya 

9. Berpuasa 

10.Tidak berbicara kecuali untuk berdzikir kepada Allah Swt, 


atau perkataan yang mendesak menurut syari'at, agar 
khalwatnya tidak sia-sia dan cahaya hatinya tidak sirna 

11.Selalu waspada terhadap empat musuhnya, yaitu setan, 
dunia, hawa dan nafsu, dengan menyampaikan segala 
sesuatu yang pernah dilihat dan diketahui kepada 
mursyidnya 

12. Jauh dari keramaian 

15. Menjaga shalat Jum'at dan sholat jama'ah, karena inti dari 
khalwat adalah mengikuti sunnah Nabi Saw. 

14.Jika dia keluar karena hal yang mendesak, maka harus 
menutup kepala sampai lehernya sambil menunduk 

15.Tidak tidur kecuali tertidur serta dalam keadaan suci, dan 
tidak tidur untuk melepas lelah, dan jika mampu hendaknya 
dia tidak tidur terlentang, tapi dengan duduk. 

16. Menjaga perutnya dengan tidak terlalu lapar dan tidak terlalu 
kenyang 

17. Tidak membuka pintu tempat khalwat bagi siapapun, kecuali 
bagi mursyidnya 
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18.Meyakini bahwa segala kenikmatan yang didapat adalah 
semata-mata karena mursyidnya, dan beliau dari Rasulullah 
Saw. 

19.Menghilangkan segala keinginan hati yang baik ataupun 
buruk, karena keinginan itu akan memisahkan hatinya dari 
segala yang diperoleh dengan dzikir. 

20. Selalu berdzikir sesuai dengan cara yang diperintahkan oleh 
mursyid, sampai sang mursyid menyuruhnya untuk keluar 
dari tempat khalwat, (Tanwir al-Qulûb, halaman: 493-495). 


= Dalil Menghadap Qiblat ketika Berkhalwat 


Sal) Kal AG الیئ صل الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَيْرُ الْمَجَالِيس‎ Je 
(108 


Nabi bersabda: “Sebaik-baiknya majelis adalah majelis yang 
menghadap kiblat”, (Mutammimat, halaman: 108). 
Dalil Menyedikitkan Bicara 


= al-Qur'an 


ISI,‏ سَمِعُوا KEDA GAN‏ (القصص: ه 
Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak‏ 


bermanfaat, mereka berpaling darinya, (al-@ashash: 55). 


=" Hadits Qudsi 
JEG بَدَنِكَ وَحِرْمَانَا فى رِرْقِكَ‎ King DE قَسَاوَةَ فى‎ SAK ISI آدَمَ‎ Gal يا‎ 
تاف ا ]ل نك كنك لکن ومد‎ tee 


Wahai anak Adam ketika hatimu keras, badanmu sakit, rizkimu 
terhalang, maka ketahuilah bahwa kamu berbicara yang tidak 
ada manfaatnya. Wahai anak Adam, tidak akan lurus agamamu 
hingga benar (jujur) ucapanmu dan hatimu pun lurus. Dan tidak 
akan lurus hatimu, hingga kamu malu kepada-Ku. 


Dalil Menyedikitkan Makan 


= al-Qur'an 


)٠١ (الأعراف:‎ i S ووأ وَاشْرَيُوا‎ 
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Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan, (@s. al- 
Araf: 51) 


Hadits Nabi 


E g atiii A Use óg md gir SALA جَاهِدُوًا‎ 
Pa Air GA Ga الله‎ IE ye jd AU 


Perangilah hawa nafsumu dengan lapar dan dahaga, karena 
sungguh pahalanya seperti pahala orang yang berjihad di jalan 
Allah Swt. Dan sesungguhnya tiada amal yang lebih dicintai 
Allah Swt. kecuali lapar dan dahaga. 


Ae عليه وه ا واه ل‎ KAS صل الله‎ GAN ل‎ a 
GANG حى قار‎ ah ye مِنْ خا‎ Els 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah Ra. bahwa Nabi Saw. dan 


keluarganya tidak pernah kenyang dari roti gandum selama 
tiga hari berturut-turut sampai beliau wafat. 


Dalil Menyedikitkan Tidur 


al-Qur'an 
(64 وَقِيَامًا (الفرقان:‎ ISL a san sah 


Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan 
berdiri untuk Tuhan mereka, (Qs. al-Furgan: 64) 


(26 ويا (الإنسان:‎ II 431215 MS YAN Gas 


Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya 
dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang panjang di 
malam hari, (Os. al-Insan: 26) 


Hadits Qudsi 

BE AS آدم‎ GA a JA فى سواد‎ gif Gala 

NAN‏ اقب pa‏ الوم Aas SU‏ ت إلى s ANG iey ya‏ الوم 
وَسَهَرِ JA‏ 


Wahai hamba-Ku, carilah Aku dalam kegelapan malam, maka 
engkau menemukan-Ku dekat denganmu. Carilah Aku, maka 
akan kau dapati Aku. Wahai anak Adam, bagaimana engkau 
bisa mengharapkan hati yang terang dengan banyaknya tidur. 
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Akhirkanlah tidurmu sampai datang ajalmu. Carilah cahaya 
hatimu dalam sedikit tidur dan terjaga pada malam hari. 


" Hadits Nabi 
JIM مِنَ اليب فى‎ KA ما يَحُوْنُ‎ SA 


Waktu yang lebih dekat antara seorang hamba dengan 
tuhannya adalah pada saat tengah malam. 


Melanggengkan Wudhu” (Dawaam al-Wudhu") 


Di antara adab shufiyah adalah melanggengkan wudhu’. Adapun 
wudhu’ merupakan pedang orang mukmin, dan ketika seseorang 
mempunyai wudlu’ bisa mempersempit jalan syetan untuk 
menggodanya, (“Awarif al-Ma'arif, halaman: 524). 

Anas bin Malik Ra. berkata: “Nabi Saw. datang ke Madinah dan 
ketika itu aku sedang berusia 8 tahun. Nabi Saw. lalu bersabda 
kepadaku: 'Wahai anakku, jika Engkau mampu selalu dalam 
keadaan suci maka lakukanlah, karena sesungguhnya orang yang 
mati dalam keadaan mempunyai wudhu maka matinya mati syahid”, 
(Awarif al-Ma'arif, halaman: 324). 


OKE Gal Kayi وَالسَّلَامْ الْمَدِيَْةَ وَأنَا‎ AL عَلَيْهِ‎ GI pad مألِكِ:‎ 33 SI وَقَالَ‎ 
SISA JB WEI لَاتَرَالَ عَلَ‎ ST اسْتَطعْتَ‎ ol لِيْ: يَا‎ NG سني‎ 
(324 (عوارف المعارف» ص‎ BRA Se 


Meninggalkan Makanan yang Bernyawa (Tarkur Rûh) 


Orang yang masuk suluk dilarang untuk memakan makanan 

yang berasal dari yang memiliki nyawa. Ini disebabkan karena 
makanan tersebut bisa membuat hati menjadi keras, membuat 
nafsu sabuiyah (hewan liar) semakin besar. 
Sebaiknya untuk tidak selalu makan daging, Sayyidina Ali Krw. 
berkata: “Barangsiapa meniggalkan makan daging selama 40 hari 
maka jelek kejadiannya, dan barang siapa yang rutin memakan 
daging selama 40 hari, maka keras hatinya. Karena sesungguhnya 
melanggengkan makan daging menjadikan bahaya seperti 
bahayanya khamr, (Ihya' Ulum al-Din, juz 3, halaman: 86). 


عن SG‏ رضي JET WE JUAN‏ يا نى كمِيْم لا DOG AI BU pa‏ 
صَرَاوَةَ ÉI 33 AS‏ (بستان العارفين هامش تنبيه الغافلين» ص 64( 
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Dari Aisyah Ra. berkata: Wahai bani Tamim, janganlah kalian terus 
menerus makan daging karena sesungguhnya daging 
mengandung bahaya seperti bahayanya khamr”, (Hamisy Tanbih 
al-Ghafilin, halaman: 64). 


Macam-macam Khawathir (Getaran Hati) 


Ada empat macam khatir (bisikan) yang masuk ke dalam hati, 
yaitu: 

1. Khatir Rabbani adalah khatir dari Allah, sifatnya kuat karena dia 
datang dari Allah Yang Maha Memaksa (al-@ahhar). 

2. Khatir Malaki adalah khatir yang diiringi dengan rasa nikmat 
disertai hembusan dingin. Orang yang dalam hatinya terdapat 
khatir ini tidak akan merasakan sakit, dan tidak pula berubah. 
Khatir ini bagaikan penasihat baginya yang menunjukkan pada 
kebaikan. 

3. Khatir Nafsi adalah khatir yang diiringi dengan rasa sakit di hati, 
dada terasa sesak dan permintaannya bersifat memaksa. Ini 
disebabkan karena nafsu itu bagaikan anak kecil yang meminta 
dengan memaksa dan permintaannya tidak bisa diganti dengan 
yang lain. 

4. Khatir Syaithani, adalah khatir yang diiringi dengan rasa sakit. 
Jika kita memalingkannya pada yang lain, maka dia pun akan 
berpindah. Akan tetapi, sebagaimana watak setan, khatir ini 
berpaling hanya untuk melakukan tipu daya dan menjerumuskan 
ke jalan kesesatan dengan cara apapun, (Tanwir al-@ulib, 
halaman: 550). 


Kewajiban Mursyid dan Murid secara Umum 


Ketika Anda ditanya tentang apa kewajiban mursyid atas hak- 
hak murid, dan tentang apa kewajiban murid atas hak mursyid, 
maka jawabnya adalah 35 hal yang wajib bagi mursyid atas hak 
murid: memberi bimbingan suluk pada permulaannya, 
mengantarkan (menuju wushûl) pada akhirnya, dan melindungi 
dalam pemeliharaannya. Adapun kewajiban murid atas hak mursyid 
ada 5 hal: mematuhi perintahnya, menjaga rahasianya, dan 
menghormati kedudukannya, (Jami' al-Ushûl fi al-Auliya', halaman: 
163). 


Sifat-sifat Guru Mursyid 


Dalam kitab Mutammimat, halaman 74, Nabi Saw. mengajarkan 
kalimat thayyibah kepada para sahabat agar hati mereka jernih dan 
bersih jiwanya, dan selanjutnya bisa sampai kepada Allah Swt. dan 
mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat. Akan tetapi bagi orang 
yang berdzikir itu tidak bisa menghasilkan hati yang jernih dan jiwa 
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yang bersih, dan juga tidak bisa menghasilkan inti dari dzikir kecuali 
berguru kepada seseorang yang alim yang mengamalkan ilmunya 
dengan sempurna yang memahami makna al-Qur'an dan kitab-kitab 
agama, serta memahami ilmu hadits dan sunnah, juga mengerti 
tentang akidah dan ilmu wushul. Serta silsilahnya sampai kepada 
Nabi Saw. Orang yang memiliki sifat seperti inilah yang harus 
dijadikan guru, karena mencari guru itu harus teliti dan serius. 


Syarat-syarat Mursyid 
Bagi seorang mursyid disyaratkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Memahami apa yang dibutuhkan oleh para Salik, seperti ilmu 
figih dan akidah, yang sekiranya dapat memalingkan Salik ketika 
mengawali suluknya sehingga Salik tidak bertanya kepada selain 
mursyid. 

2. Mengetahui terhadap kesempurnaan-kesempurnaan hati, tata 
krama hati, kerusakan jiwa dan penyakit-penyakitnya, serta cara 
memelihara hati yang telah sehat dan stabil. 

3. Lemah lembut, penyayang terhadap muslim, khususnya pada 
para murid Salikin. Ketika sang mursyid melihat para muridnya 
tidak mampu untuk melawan hawa nafsu dan meninggalkan 
kebiasaannya, maka hendaknya sang mursyid memberi toleransi 
kepada mereka setelah memberi nasihat, tidak memutus 
mereka dari bimbingannya, dan tidak menjadikan hal tersebut 
sebagai penyebab celaka mereka di hari kemudian, serta selalu 
menemani mereka sampai mereka memperoleh hidayah. 

4. Menutupi aib-aib para murid yang diketahui oleh mursyid 

5. Menjaga diri dari harta Salik, dan tidak tamak pada apa yang 
dimiliki oleh mereka 

6. Melakukan apa yang diperintahkan oleh mursyid, dan 
meninggalkan apa yang dilarangnya (uswah), sehingga 
ucapannya memiliki pengaruh pada hati para muridnya 

7. Tidak duduk (bercakap-cakap) bersama-sama para muridnya, 
kecuali sesuai kadar kebutuhan, dan menyampaikan masalah 
tharigah dan syari'at seperti menelaah kitab ini (Tanwir al- 
Qulûb), agar jiwa mereka bersih dari bisikan-bisikan yang kotor, 
dan mereka dapat beribadah dengan sempurna. 

8. Ucapannya harus murni dan bersih dari kejelekan hawa nafsu, 
gurauan, dan segala sesuatu yang tidak bermanfaat. 

9. Tolerir terhadap hak dirinya, yakni tidak mengharap untuk 
dihormati dan dimuliakan. Tidak pula memaksakan haknya yang 
tidak mampu dilaksanakan para muridnya, tidak menetapkan 
amal yang membuat mereka bosan, tidak terlalu menampakkan 
kebahagiaan dan kesedihan, dan tidak pula menyulitkan 
mereka. 
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.Jika sang mursyid menyaksikan dari salah seorang muridnya 


bahwa dengan sering duduk bersama murid, keagungan 
mursyid menjadi hilang dalam hati murid, maka sang mursyid 
memerintahkannya untuk berkhalwat menyendiri di tempat yang 
tidak terlalu jauh dari sang mursyid. 


.Jika mursyid mengetahui bahwa harga dirinya dalam hati salah 


seorang muridnya runtuh, maka hendaknya sang mursyid 
memalingkan muridnya dengan lemah lembut. 

Tidak lengah untuk selalu membimbing muridnya menuju 
ahwal-nya yang baik. 


.Jika salah seorang muridnya ada yang bermimpi sesuatu, atau 


mengalami mukasyafah atau musyahadah, maka hendaknya 
sang mursyid tidak membicarakannya dengan murid tersebut, 
namun memberinya amalan yang bisa melindungi dirinya dari 
keburukan mimpi tersebut, dan bisa mengangkat derajatnya 
menjadi lebih luhur dan mulia. Karena jika mursyid 
membicarakan dan menjelaskan hal tersebut kepada muridnya, 
maka sang mursyid telah melanggar hak murid, sehingga 
menjadikan murid melihat dirinya memiliki derajat yang luhur, 
dan bisa menjatuhkan derajat diri murid sendiri. 

Melarang muridnya untuk tidak berbicara dengan orang yang 
tidak termasuk kawan suluknya, kecuali sangat penting. Juga 
melarang muridnya untuk tidak membicarakan dengan sesama 
kawan suluknya tentang kemuliaan-kemuliaan yang mereka 
peroleh. Karena jika mursyid membiarkan hal tersebut, maka 
sang mursyid telah melanggar hak murid sehingga menjadikan 
mereka takabbur. 

Membuat tempat khalwat untuk digunakan Salik menyendiri di 
dalamnya, yang sekiranya tidak ada yang bisa masuk ke 
dalamnya kecuali orang-orang tertentu. Sedangkan tempat 
khalwat lain untuk dijadikan tempat berkumpulnya murid 
dengan para murid suluk lainnya. 


.Tidak memperlihatkan aktifitas-aktifitas dan rahasia-rahasia 


sang mursyid kepada muridnya, tidak pula tidur, makan, dan 
minum di depan muridnya. Karena dengan hal itu, bisa jadi 
kemuliaan sang mursyid menjadi berkurang di mata murid yang 
masih lemah dalam memahami orang-orang yang telah 
mencapai kesempurnaan. Hendaknya, mursyid menahan 
muridnya yang bertindak memata-matai, dengan tujuan agar 
murid memperoleh kebaikan. 


.Tidak memperkenankan murid untuk banyak makan sehingga 


meng-hancurkan segala sesuatu yang telah dilakukan oleh sang 
mursyid bagi muridnya, karena kebanyakan manusia menuruti 
keinginan perutnya. 


10 


11 


12. 


15 


14. 


15. 


16 


17 
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Melarang teman-teman mursyid untuk duduk bersama dengan 
mursyid yang lain, karena hal ini sangat membahayakan bagi 
murid. Namun, jika mursyid berkeyakinan bahwa muridnya 
memiliki keteguhan cinta kepada dirinya dan tidak khawatir hati 
muridnya goncang, maka hal ini tidak apa-apa. 

Menjaga diri untuk tidak mondar-mandir mendatangi para 
pemimpin dan pejabat, agar para muridnya tidak menirunya, 
sehingga sang mursyid menanggung dosa dirinya dan dosa 
murid-muridnya, karena ini termasuk dalam hadits: 


من سَنَ E‏ س Jal Ga A‏ بها . رواه مسلم والترمذي 

“Barangsiapa melakukan tradisi yang buruk, maka dia 

menanggung dosanya dan dosa orang-orang yang 
melakukannya". 

Pada umumnya, orang yang dekat dengan para pemimpin 
dan pejabat, sulit baginya untuk mengingkari perbuatan munkar 
yang dilakukan oleh para pemimpin dan pejabat yang dilihatnya. 
Jika sudah demikian, dengan sering berkecimpungnya mursyid 
dengan mereka, seakan-akan dia menyetujui terhadap 
kemunkaran (yang mereka lakukan). 

Ucapannya kepada murid-muridnya harus lemah lembut, 
menjaga diri dari perkataan kotor dan perkataan yang mencela 
mereka, agar hati mereka tidak lari darinya. 

Ketika salah seorang murid memanggilnya, lalu sang mursyid 
menjawabnya, maka sebaiknya jawaban sang mursyid itu tetap 
menjaga kehormatan dan kewibawaannya. 


18. 


19. 


20. 


21. 


22.Jika sang mursyid duduk di antara murid-muridnya, maka 


hendaknya dia duduk dengan tenang penuh wibawa, tidak 
banyak menoleh pada mereka, tidak tidur di depan mereka, 
tidak menjulurkan kaki, menundukkan pandangan, melirihkan 
suara, dan tidak merendahkan etikanya pada mereka. Pada 
hakikatnya para murid itu meyakini terhadap semua sifat yang 
terpuji, dan mengambilnya (sebagai contoh). 


23.Jika seorang murid mendatanginya, maka mursyid tidak 


berwajah muram. Ketika hendak mengakhiri (perbincangannya 
dengan murid), hendaknya sang mursyid mendoakannya tanpa 
permintaan dari murid. Ketika mursyid mendatangi salah 
seorang muridnya, maka mursyid harus dalam keadaan dan 
kondisi yang paling sempurna. 


24. Ketika salah seorang muridnya tidak ada, maka mursyid 


mencarinya dan mencari tahu apa penyebabnya. Jika murid itu 
sakit, mursyid menjenguknya. Jika murid itu sedang 
membutuhkan bantuan, maka sang mursyid menolongnya. Jika 
murid itu memiliki masalah, maka mursyid mendoakannya. 
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Secara global, satu kalimat yang menyimpulkan seluruh 
etika mursyid di atas adalah mursyid harus mengikuti prilaku 
Rasiilullah Saw yang ada pada diri sahabat-sahabat beliau Saw. 
dengan sekuat tenaga, (Tanwir al-@ulib, halaman: 525). 


Tata Krama Murid terhadap Mursyid 


Memuliakan gurunya zhahir bathin 

Yakin bahwa tujuan murid tidak tercapai jika tidak melalui 
wasilah guru 

Pasrah, taat, dan rela (ridha) atas perintah guru, dengan 
mengerahkan kemampuannya baik harta maupun raga. 

Tidak menentang apa yang dilakukan guru, meskipun secara 
dzahir tampak haram, namun hendaknya harus dita'wil. 

Memilih apa yang telah dipilihkan oleh sang guru, baik segi 
ibadah atau kebiasaan juz-iyyah atau kulliyah 

Tidak membuka aib atau cacat guru, meskipun itu sudah tampak 
di antara masyarakat. 

Tidak menikahi wanita yang sudah pernah dicintai guru, 
meskipun sudah tidak menjadi istrinya baik karena thalag 
maupun thalag mati. 

Tidak meyakini terhadap kekurangan magam guru 

Meninggalkan apa yang dibenci guru, dan melakukan hal yang 
disukainya 


.Cepat melaksanakan perintah guru tanpa menunda-nunda, tidak 


berhenti sebelum terlaksana perintahnya. 


.Murid tidak berkumpul dengan guru kecuali untuk mendekatkan 


diri kepada Allah Swt. 


.Tidak boleh menyembunyikan ahwal, getaran hati, masalah 


yang terjadi, terbukanya hati terhadap alam-alam ghaib, 
karamah di hadapan guru. 


.Tidak boleh mengambil perkataan guru di hadapan manusia 


kecuali menurut kadar pemahaman dan akal mereka. 


. Menjaga rabithah guru dalam keadaan ada dan tiadanya, (Tanwir 


al-@ultib, halaman: 528-531). 


1. 
2. 


3. 


14 


Tata Krama Murid terhadap Dirinya Sendiri 


Merasa bahwa Allah Swt. selalu mengawasinya dalam berbagai 
perbuatannya, agar hatinya bisa tersibukkan dengan lafadz Allah, 
meskipun dalam keadaan sedang bekerja 

Bergaul dengan orang-orang yang shalih dan beretika baik, dan 
menjauhi orang-orang yang beretika buruk 

Meninggalkan cinta terhadap kedudukan dan kepemimpinan 
karena hal tersebut menjadi penghambat terhadap tharigah 


. Tidak berlebih-lebihan dalam urusan sandang maupun pangan 


1. 
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Tidak tamak atas rizki yang ada pada orang lain 

Tidak tidur dalam keadaan junub 

Melanggengkan wudhu ' (selalu dalam keadaan suci) 

Meninggalkan tidur, terutama pada waktu sahur 

Meninggalkan perdebatan tentang ilmu, karena itu 

menyebabkan bodoh, dan lupa kepada Allah Swt. 

10. Bergaul dengan teman-temannya ketika sedang gundah hatinya, 
dan berbicara tentang etika Salik 

11. Tidak tertawa berlebihan 

12.Tidak berghibah, atau membicarakan aib orang lain, dan tidak 
menyebarkan adu domba 

15. Tawadhu' terhadap orang lain, dan tidak mencintai jabatan 

14. Takut pada siksaan Allah Swt, dan selalu beristighfar, serta tidak 
menganggap dzikir dan amal perbuatan telah baik. 

15.Ketika berziarah kubur para wali hendaknya mengucapkan 
salam kepada ahli kubur dan menjaga tata krama orang 
berziarah, seperti menemui orang yang masih hidup, (Tanwir al- 
@ulib, halaman: 531-534). 


DONG 


Tata Krama Murid terhadap Teman dan Orang-orang Muslim 


1. Mengucapkan salam ketika bertemu dengan teman, dan 
berbicara yang baik 

2. Tawadhu' terhadap teman-temannya, dan menganggap dirinya 
lebih rendah dari mereka 

5. Saling menolong dengan teman-temannya dalam perbuatan 
baik, ketagwaan, dan cinta kepada Allah Swt. 

4. Husnudzan terhadap teman-temannya 

5. Menerima keluhan temannya 

6. Mendamaikan teman-temannya ketika sedang bertikai atau 
berbeda pendapat 

7. Menjenguk temannya ketika sakit, dan melayat ketika ada 
keluarga temannya yang meninggal dunia 

8. Memenuhi janji 

9. Senang terhadap sesuatu yang disenangi orang lain dan tidak 
mementingkan diri sendiri. 

10.Menerima alasan temannya, walaupun alasan itu bohong, 
(Tanwir al-@ulib, halaman: 535-539). 


Cara Berteman bagi Salik 

Dalam tharigah dan perjalanan suluk, lingkungan juga memiliki 
pengaruh terhadap proses suluk seorang salik, termasuk kawan 
yang menjadi teman pergaulan seorang salik. 

Agar tujuan wushul bisa tercapai, seorang salik hendaknya 
memilih kawan atau teman yang memiliki karakter positif. Layaknya 
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penjual minyak wangi, orang di sekitarnya pun turut merasakan 
aroma wangi dari minyak wangi yang dibawanya. Kawan yang baik 
adalah kawan yang bisa membantu dan memberikan motivasi 
positif demi perbaikan pribadi, baik keilmuan maupun lainnya. 


ks KA (GEN UBS Just BIAN da ca SEN Jan) Ag ala Pata الله‎ [o Je 
SERAIT (an Ha JENG (التقين للا‎ AET digas 


وغيرهما. 


Rasulullah Saw. bersabda; “Perumpamaan dua orang kawan adalah 
bagaikan dua tangan, salahsatunya membasuh yang lain”. HR. Abu 
Naim dalam kitab al-Hilyah. Beliau Saw. juga bersabda: “Seorang 
mukmin terhadap mukmin yang lain bagaikan sebuah bangunan, 
sebagian yang satu menguatkan sebagian yang lain” HR. Bukhari 
Muslim dan imam lainnya, (Tanwir al-@uliib, halaman: 535). 


Pembagian Waktu Salik 


Abû al-Abbas al-Mursi Ra berkata: “Waktu seorang hamba itu 
terbagi menjadi empat, tidak ada yang kelima dari waktu-waktu itu. 
Empat waktu itu adalah nikmat, cobaan, taat dan maksiat. 
Kewajibanmu dalam tiap waktu itu adalah adanya bagian ubudiyah 
yang dituntut oleh Allah al-Hagg. 

Barang siapa ketika itu waktunya adalah taat, maka jalannya 
adalah menyaksikan bahwa segala anugrah itu dari Allah Swt, Dia 
memberi petunjuk padanya dan memberinya pertolongan untuk 
bisa menjalankan ketaatan itu. Barang siapa ketika itu waktunya 
adalah maksiat, maka tuntutan Allah Swt. atas seorang hamba 
adalah adanya permohonan ampun dan sesal. Barangsiapa ketika 
itu waktunya adalah nikmat, maka jalannya adalah syukur. Syukur 
adalah gembiranya hati terhadap Allah Swt. Barang siapa ketika itu 
waktunya adalah cobaan, maka jalannya adalah ridha terhadap 
qadha’, dan sabar, (Syarh al-Hikam, juz 2, halaman: 37). 

Oleh karena itu, hendaknya seorang Salik memanfaatkan waktu 
yang ada dengan maksimal, yaitu mengisinya dengan aktifitas yang 
dapat mendekatkan dirinya pada Allah azza wa jalla. 


Pemanfaatan Waktu 


Para ahli ilmu hakikat berkata: “Seorang shufi adalah anak 
waktunya”. Maksudnya bahwa seorang Salik sibuk dengan apa yang 
lebih utama pada saat itu, melaksanakan apa yang menjadi tuntutan 
pada saat itu. Dikatakan juga bahwa seorang fakir (shufi) itu tidak 
digelisahkan dengan waktunya yang telah lalu dan tidak pula 
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waktunya yang akan datang, tapi dia digelisahkan dengan waktunya 
saat itu, (al-Risalah al-@usyairiyah, halaman: 55). 

Dengan pertolongan Allah Swt, bagilah waktumu, gunakanlah 
semuanya terhadap sesuatu yang pantas dengan bersungguh- 
sungguh untuk beribadah kepada Allah Swt. Maksudnya, bagilah 
waktumu dengan macam-macam ibadah, jangan jadikan waktumu 
menganggur tanpa ada ibadah. Janganlah engkau menganggap 
enteng waktumu, agar engkau tidak seperti hewan-hewan ternak 
yang tak tahu apa yang mereka sibukkan, sehingga sia-sialah 
banyak waktumu terbuang percuma. Jika demikian, maka engkau 
benar-benar rugi, (Kifayah al-Atgiya', halaman: 43). 


Wushal 


Sampainya dirimu kepada Allah Swt. adalah sampainya dirimu 
pada pengetahuan tentang diri-Nya. Karena jika tidak demikian, 
maka alangkah Maha Agung Allah Swt, apabila sesuatu bisa 
berhubungan dengan Allah Swt, atau Allah Swt. berhubungan 
dengan sesuatu, (Syarh al-Hikam, juz 2, halaman: 59). 


Ilmu Mukasyafah 


Disebutkan dalam kitab Tatarkhaniyah: ilmu mukasyafah tidak 
bisa diperoleh dengan cara belajar dan mengajar tetapi ilmu 
mukasyafah bisa berhasil dengan jalan mujahadah yang dijadikan 
oleh Allah Swt. sebagai pendahuluan terhadap hidayah. 
Sebagaimana firman Allah Swt. Dan orang-orang yang berjihad 
untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami, (Jami' al-Ushul fi al-Auliya', 
halaman: 142). 


Fana' dan Baga” 


Hakikat Fana' adalah hilangnya sifat-sifat yang hina, dan baga' 
adalah wujudnya sifat-sifat yang terpuji. Ketika seorang hamba 
(Salik) mengganti sifat-sifatnya yang hina, maka tercapailah baginya 
fana' dan baga'. 

Fana' ada 2 macam: pertama, sebagaimana yang telah kami 
sebutkan, yaitu dengan banyak riyadhah. Kedua, tidak adanya 
pengindraan terhadap alam malakut, yaitu dengan 
menenggelamkan diri dalam keagungan Allah Sang Pencipta, dan 
musyahadah (melihat) kepada Allah Yang Haq, (Jami' al-Ushûl fi al- 
Auliya', halaman: 172, dan al-Risalah al-@usyairiyah, halaman: 67). 


Macam-macam Fana' dan Baga” 


Dalam ilmu tashawwuf ada istilah fana' yaitu hancur leburnya diri 
manusia dari sifat tercela. Fana' ada dua macam yang pertama 
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adalah dengan banyak melatih diri, dan yang kedua 
menenggelamkan diri dalam keagungan dzat Allah Swt. 

'Fana' ada dua bagian: (pertama) sebagaimana telah dijelaskan 
yaitu dengan memperbanyak melatih diri, (kedua) tidak adanya 
pengindraan di dalam alam malaikat, yaitu menenggelamkan diri 
dalam keagungan dzat yang menciptakan makhluk dan mampu 
melihat Allah Swt. dengan nyata, (Jami' al-Ushul fi al-Auliya', 
halaman: 172). 


Perbedaan Hal dan Magam 


Ahwal (hal) adalah pemberian (anugrah), dan magamat 
(magam) adalah usaha. Ahwal datang dari sifat kemurahan Allah 
Swt. dan magam bisa diraih dengan mengerahkan segala 
kemampuan. Adapun orang yang mempunyai magam itu 
menempati pada posisinya, sedangkan orang yang mempunyai hal 
itu meningkat ahwal-nya, (al-Risalah al-@usyairiyah, halaman: 57). 


Cara Mengatasi Hijab dan Cara Mujahadah 


Seorang Salik tidak bisa mencapai wushul karena adanya hijab 
yang menghalanginya. Hijab secara bahasa berarti tabir atau 
penghalang. Hijab ada 2 macam: hijab Nuraniyah dan hijab 
Dzulmaniyah. Hijab Nuraniyah adalah hijab cahaya, sedangkan 
hijab Dzulmaniyah adalah hijab kegelapan. 

Agar seorang Salik hatinya terbebas dari hijab-hijab tersebut, 
dia harus bermujahadah memerangi dan melawan hawa nafsunya, 
dan membebaskan dirinya dari segala kesenangan nafsunya. Hal ini 
disebabkan karena nafsu adalah musuh terbesar bagi diri Salik yang 
menjadi hijab dirinya dari Allah Swt. 

Mujahadah pun beragam caranya yang masing-masing 
mujahadah tersebut tidak seluruhnya cocok/sesuai bagi seorang 
Salik. Semua itu bergantung pada kadar kekuatan dan kelemahan 
diri Salik, serta pemahamannya terhadap sesuatu yang lebih 
memberatkan dengan melihat pada keadaan dan waktu 
pelaksanaan mujahadah. 

Sebagai contoh, mujahadah puasa dan shalat akan terasa lebih 
berat bagi orang-orang kaya dan penguasa, daripada mujahadah 
dengan shadagah dan memerdekakan hamba sahaya. Sebaliknya, 
mujahadah dengan shadagah itu lebih berat bagi orang fakir, dan 
mujahadah dengan memerdekakan hamba sahaya itu lebih berat 
bagi orang yang rakus harta. 

Mujahadah dengan meninggalkan perdebatan, meninggalkan 
menampakkan kewibawaan, meninggalkan sifat pamer di majelis, 
dan meninggalkan untuk menjadi pimpinan, itu lebih berat bagi 
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orang-orang yang berilmu daripada mujahadah dengan puasa dan 
sholat. 

Demikian halnya dengan mujahadah puasa pada musim 
kemarau, akan terasa lebih berat daripada puasa pada musim 
penghujan. Dan sebaliknya, mujahadah dengan sholat malam pada 
musim kemarau, terasa lebih ringan daripada sholat malam pada 
musim penghujan. 

Penentuan jenis mujahadah ini bukan ditentukan oleh diri Salik 
sendiri, akan tetapi bergantung pada bimbingan dari mursyid. 
Karena menentukan mujahadah ini adalah hal yang sangat 
mengkhawatirkan dan membahayakan (jika ditentukan oleh murid 
sendiri). 

Esensi (inti, pokok) dari mujahadah adalah menyapih nafsu dari 
hal-hal yang disukai dan memperdayakan nafsu untuk tidak 
mengikuti kesenangannya dalam setiap saat. Orang-orang arif 
berkata: “Kami tidak mengambil tashawwuf dari perkataan, namun 
kami mengambilnya dari rasa lapar, meninggalkan dunia, 
meninggalkan kesenangan, menjalankan perintah, dan menjauhi 
larangan”. 

Sebagian masyayikh tharigah Nagsyabandiyah berkata: 
“Barangsiapa masuk ke madzhab (tharigah) kami, maka dia harus 
menjadikan empat jenis mati dalam dirinya: yaitu mati merah, mati 
hitam, mati putih, dan mati hijau. Mati merah adalah melawan 
nafsu. Mati hitam adalah kuat dan sabar atas perlakuan buruk orang 
lain kepada dirinya. Mati putih adalah lapar. Dan mati hijau adalah 
meletakkan satu tambalan di atas tambalan yang lain”, (Tanwir al- 
@ulib, halaman: 467). 


Dzikir Khafi, Muragabah, dan Rabithah 


Ahli tharigah berkata bahwa jalan yang menuju kepada Allah 

Swt. ada tiga: 

1. Dzikir khafi, yaitu dzikir sirri di dalam lathaif yang dihadapkan 
kepada Allah Swt. dengan meniadakan semua getaran hati (tidak 
mengingat perkara yang sudah terjadi dan akan terjadi), dan 
tidak mengingat selain Allah Swt. 

2. Murogobah, yaitu mengawasi hati terhadap Allah Swt, seperti 
mengawasinya kucing terhadap tikus, serta mengharap 
limpahan anugerah Allah Swt. 

5. Melanggengkan hadir dan rabithah dan khidmah kepada guru 
yang memberikan pengaruh secara utuh dan tata caranya. 

Syarat tiga ini tidak mudah dilakukan oleh seorang Salik (orang 
yang menjalani tharigah yang hagg) kecuali menggunakan ilmu, 
amal dan riyadhah. 
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Sebagian dari syarat orang yang suluk mampu menjalani tiga 
perkara itu harus sabar dan ridha terhadap ketetapan Allah Swt. dan 
lain-lainnya. Ketika sudah selesai dari dzikir lathaif tujuh, dengan 
izin maka pindahlah guru kepada muragabah dua puluh yang akan 
disebutkan. 


Muragabah 
Muragabah itu jumlahnya ada dua puluh: 


1. GaSI مر اقب‎ yaitu memperhatikan dengan seksama terhadap dzat, 
sifat dan afal Allah Swt. Dan tidak ada yang menyerupai Allah 
Swt, tidak ada yang hakiki kecuali wujudnya, semua makhluk 
adalah pancaran wujud Allah Swt. serta mengetahui sifat 
kesempurnaan Allah Swt. tidak mungkin terdapat kekurangan. 
Wajib mengetahui sifat wajib Allah Swt. yang ada dua puluh dan 
muhal-Nya. 

GAN GA wall مِنَ‎ baa), artinya berharaplah terhadap 
limpahan anugerah Allah Swt dari enam arah (atas, bawah, 
depan, belakang, kiri, kanan). Dalil yang menunjukkan sifat 
jaiznya Allah Swt adalah "Ssl dil 35 ,"قن‎ artinya Allah Swt adalah 
dzat yang satu. 


2. dian مر اقب‎ yaitu menancapkan kesadaran dengan seksama bahwa 
selalu melihat Allah Swt. yang senantiasa menyertai hamba-Nya. 
Namun secara maknawi tidak bisa diketahui bagaimana Allah 
Swt. bersama kita. (tl الجمّاتِ‎ go jails) dalilnya adalah Ss 555" 
"SS oil. Artinya Allah Swt. bersama kita di manapun kita berada 
(secara maknawi) 

BG BAN ا جارى ف‎ Gal الْقَدِيْم عَلى‎ aale وَقَدَرِهِ وَقْدرَتِهِ فى‎ tele فى‎ kani 
Muragabah ma'iyah adalah kesertaan Allah Swt. terhadap 
hamba-hamba-Nya, melalui ilmu-Nya, ketentuan-Nya, dan 
kekuasan-Nya, yang kesertaan itu berada pada ilmu-Nya yang 
azali, yang selalu lestari baik di dunia maupun di akhirat. 


3. dussl مر اقب‎ artinya memperhatikan secara seksama bahwasanya 
Allah Swt. itu lebih dekat kepada kita dari pada otot yang berada 
di leher kita, dan lebih dekat daripada pendengaran telinga kita, 
dan lebih dekat daripada penglihatan mata kita, lebih dekat 
daripada penciuman hidung kita, dan lebih dekat daripada 
perasa lidah kita, dan lebih dekat dari fikiran hati kita. Artinya 
Allah Swt. itu lebih dekat pada kita daripada semua anggota 
badan kita. Dengan kedekatan secara bathin. Dan hati kita selalu 
mengingat atas pengaruh yang sudah dijadikan Allah Swt. 
Seperti manusia dan semua hewan yang melata di atas bumi, 
dan yang terbang di udara, dan yang berenang di dalam lautan 
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dan lain-lainnya. Bertafakkur terhadap alam yang ada di atas 
rembulan, matahari, bintang, mega dan lain-lain. Dan 
bertafakkur lagi terhadap alam yang bawah lautan, pegunungan, 
pohon-pohon, daun-daun, dan tumbuhan yang bermacam- 
macam dan lain-lain. 
Dalilnya: 

S3 مِنْ حَبْلٍ‎ d SN وحن‎ 
Aku (Allah) Swt. lebih dekat kepada hambaku daripada otot 
lehernya. 


Ae الْمُْسََاتِ‎ Gad اللْطَائِف‎ AS الئفیں مَعَ شر‎ Kia) وَالْمَيْضُ عل‎ 
Artinya berharaplah engkau terhadap anugerah Allah Swt. yang 
diturunkan kepada otak dan bersamaan dengan Lathaif lima 
yang berada di dalam dada yang disebut dengan alamul amri, 
yaitu tempat ijazahnya seorang guru kepada muridnya 
Adapun lafadz ijazah sebagai berikut: 


o‏ عر شر o‏ ر 


$ Zoni ممه‎ f° MAWA lior {o adao b vl 0 سه = م‎ 
SS لِلإِرْشَادٍ‎ Kala GIE We Kara Bal خرقة‎ DAN 
dn Maen 


Maka murid menjawab: ذَلِكَ‎ we وَرَضِيْتْ‎ dalê. Maka murid itu 
akan menjadi kholifah yang kecil. Ini adalah akhir wilayah 
sughro dan menjadi awal dari wilayah kubra. 

Catatan: Wilayah shughra: ungkapan perjalanan tajalli 
afalul ilahiyah, dan perjalanan dzilal asma' dan sifat. Ketahuilah 
bahwa ungkapan dzilal asma’ dan sifat merupakan awal 
mengenal seluruh al-mumkinat (sesuatu yang wujud yang 
berawal dari tidak ada) keculai Nabi dan Malaikat. Bahwasannya 
satu bagian dari beberapa bagian alam itu bersambung kepada 
Allah Swt. melalui sifat dan ini yang menjadi garis tengah antara 
makhluk dan dzat Allah Swt., meskipun demikian asma' dan sifat 
tidak bisa mewujudkan alam yang awalnya tidak ada karena dzat 
Allah Swt. yang disifati itu tidak membutuhkan alam. 


(1 الْعَالَمِينَ (العنكبوت:‎ ia 


Sesungguhnya Allah Swt. benar-benar Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 

Ahli shufi mengungkapkan bahwa jalan menuju kepada Allah 
Swt. banyak sekali dengan hitungan nafasnya makhluk-makhluk 
ini menjadi gambaran lafadz dzilal (naungan). 

- Ketika Tajalli al-fili masuk pada lathifatul qalbi disebut 
wilayah Nabi Adam. Artinya seorang Salik masuk pada fana' 
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dan menjadi mudah baginya untuk mengetahui asal-usul 
hakikatnya. 

- Ketika Tajalli as-sifat masuk pada lathifatur ruh maka dalam 
keyakinan Salik terhadap ketetapan bahwa sifat-sifatnya Allah 
Swt. berbeda dengan sifat-sifat makhluk dan Salik 
berkeyakinan bahwa semua makhluk merupakan pancaran 
dari Allah Swt., pada saat ini Salik merasa wujudnya dan 
wujud semua makhluk sirna di hadapan wujud Allah Swt., 
dan hal ini disebut wilayah nabi Nuh dan nabi Ibrahim. 

- Fana’ yang terrjadi pada lathifatus sirri disebut wilayah nabi 
Musa, pada magam ini Salik menemukan dirinya sirna dalam 
dzat Allah Swt. (secara maknawi). 

- Fana’ yang terjadi pada lathifatul khafy disebut wilayah nabi 
Isa, pada magam ini seorang salik berhadapan langsung 
dengan sifat keagungan Allah Swt. yang tidak terkandung 
unsur materi. 

- Fana' yang terjadi pada lathifatul akhfa membuat Salik 
berakhlak seperti akhlak Ilahi, (Jami' al-Ushûl fil Auliya, 
halaman: 26-27). 

4. pdl isl في‎ &Sall äl artinya mengawasi cintanya Allah Swt. 
kepada orang mukmin dengan memberi ridha dan pahala dan 
cintanya seorang mukmin kepada Allah Swt. dengan 
bersungguh-sungguh dalam beribadah. Dekat terhadap Allah 
Swt. dalam magom yang pertama dengan mengingat terhadap 
asmaul khusna yang jumlahnya 99 dan mengingat terhadap 
indahnya ciptaan Allah Swt. yang tidak ada akhirnya. Dalam 
muragabah ini hendaknya merenungkan rahmat Allah Swt. yang 
agung dan senantiasa turun di lathifatun nafsi “xl sle gals) 
.النفس)‎ 

Catatan: Wilayah kubra adalah ungkapan perjalanan sang 

Salik pada magam Asma' al-Husna, sifat dan dzat Allah Swt. 
Ketahuilah ketika rahasia-rahasia tauhid wujudi dan rahasia 

bersama Allah Swt terjadi pada sang salik, maka dia bisa melihat 

ke dalam hatinya terdapat satu cahaya yang berasal dari “Arsy 
yang agung, yang mengelilingi sang salik serta dikelilingi 
partikel-partikel al-Mumkinat (sesuatu yang ada didahului yang 
tiada). Warna cahaya itu kelihatan, sekalipun demikian cahaya 
itu tidak berwarna. salik mempercayai bahwa Allah Swt. berada 

di atas gumpalan awan yang tinggi. Sang salik melihat matahari 

terbit dari tempatnya dan menghapus warna hitam yang 

dianggap dzat Allah Swt. Kejadian ini tidak membekas pada diri 
sang salik. 

Lalu sang salik kembali melihat Wujud al-Mumkinat yang 
telah hilang di dalam sorot cahaya hitam, seperti hilangnya 
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wujud bintang ditelan oleh sorot sinar matahari, tapi perjalanan 
hati tidak bisa didefinisikan oleh mata dengan memperkirakan 
perbedaan antara wujud barang Mumkin (barang yang wujud 
didahului dengan yang tiada) dan sesuatu yang wajib wujudnya. 
Ditanyakan tentang penyatuan “persatuan” ketika pada 

mursyid memberikan keterangan dengan pendekatan logika 
tentang perjalanan hati Wilayah al-Kubra, ini merupakan wilayah 
para Nabi, wilayah yang orang selalu terjaga dari lupa kepada 
Allah Swt., dan wilayah orang yang menerima peringatan lalu 
memperbaikinya. Mereka meyakini bahwa wujud barang 
mumkin tetap ada tapi sang Salik menemukan wujudnya, segala 
sesuatu itu merupakan bayangan, terpengaruh oleh wujudnya 
Tuhan (Allah Swt. menjadikan barang Mumkin berasal dari tidak 
ada menjadi ada). Begitu juga rahasia tauhid syuhudi yaitu sang 
Salik melihat bahwa sifat-sifat Mumkinat adalah sifat-sifat Allah 
Swt. yang tidak bermateri. Sang Salik mengalami hal ini di 
lathifatun nafsi. Disinilah sang Salik menemukan makna 
muragabah agrabiyyah dengan Allah Swt. Perbedaan antara 
ma'iyyah dan agrabiyyah yaitu tingkat akhir dari ma'iyyah ada 
persatuan dan menyembunyikan dua hal. wujudnya barang 
Mumkinat terlihat tapi tercermin dari wujud Allah Swt., bukan 
dari dzat benda Mumkin. Begitu juga dengan sifat-Nya. Jika sifat 
Allah Swt. didzahirkan secara hakiki maka tidak mungkin ada 
ungkapan untuk membahasnya. Maka dapat diketahui dari 
kenyataan ini bahwa wujud asal bisa dibandingkan terhadap 
wujud bayangan yang lebih dekat terhadap bayangna itu sendiri. 
Karena bayangan yang tampak dari asal bukan dari lainnya, 
ketika melihat wujud bayangannya maka dapat ditemukan 
pengaruh dari asal. Ketika melihat sifat bayangan maka 
ditemukan pengaruh sifat asal. Akal tidak kuasa menemukan 
makna kedekatan terhadap dzat Allah Swt. Karena hubungan ini 
berada dibalik akal, tidak mungkin akal bisa menyingkap tabir 
rahasia ini. 

Tanda-tanda Kesempurnaan Magam Wilayah Kubra: 

1) Hubungan anugerah bathin tersambung dengan otak adalah 
sambungan hati. Dalam keadaan ini dada menjadi lapang 
dan tempatnya ada pada lathifaatul akhfa secara khusus. 

2) Hilangnya penolakan terhadap keputusan-keputusan yang 
tetap. Sehingga hati menjadi tentram dan bisa menerima 
dengan suka cita (ridha) semua ketentuan-ketentuan dalam 
semua keadaan dan perbuatan. 

. الثابية‎ aI في‎ ğal مُراقية‎ artinya mengawasi terhadap cintanya 

Allah Swt terhadap orang mukmin dan cintanya orang mukmin 

terhadap Allah Swt dalam magom yang kedua dan bertafakur 


554 | Tharigah Nagsyabandiyah 


terhadap sifat maknawi dan maknawiyah Allah Swt. Je 55) 
.لطيقة التفس)‎ 

6. wall في الدَائِرَة‎ ğal مُرَاقَيَةٌ‎ artinya mengawasi terhadap cintanya 
Allah Swt terhadap orang mukmin dan cintanya orang mukmin 
terhadap Allah Swt. dalam magom yang lebih dekat yang 
diperkirakan satu busur. Ini adalah isyarat menunjukkan eratnya 
kedekatan. Cl dah) على‎ cam 3). Dalilnya muraqabah 
terhadap kaum yang beriman. “dan kaum yang beriman juga 
cinta kepada Allah Swt. 

7. Wall ولاية‎ dil artinya pengawasan terhadap Allah Swt. yang 
menciptakan terhadap wilayahnya malaikat. Dalilnya 2313 Jadi 38" 
وَالْبَاطِنْ"‎ salla. Artinya Allah Swt. itu dzat yang dahulu dan tanpa 
permulaan, dan dzat yang akhir tanpa ada akhirnya, dan dzat 
yang nampak pengaruh dan afal-ya, dan dzat-Nya adalah 
maknawi 

Dan ayat "yak a Wong aske عن‎ EEE ربك‎ Sic Gali ,"أن‎ 
artinya sesungguhnya para malaikat yang berada di sisi Allah 
Swt. itu tidak sombong dari ibadah kepada Allah Swt. dan 
mereka membaca tasbih dan bersujud kepada Allah Swt. Oleh 
karena itu Maka kamu semua seperti malaikat dalam hal 
memakai pakaian tagwa, sifat malakaniyah, sifat mahmudah 
munjiyaat, dan meninggalkan terhadap sifat syaithaniyah, 
nafsiyah,  bahimiyah,  hayawaniyah, sifat mahdzmumah 
mahlukaat (sifat yang tercela yang merusak). 

SWI والفيض على العناصر‎ air, api dan angin. 

8. isa SAS Dil artinya mengawasi terhadap Allah Swt. yang 
menjadikan beberapa kesempurnaan sifat kenabiyan. Dalilnya 
"ay عَلَى‎ Gill بفض‎ Ulas AW", artinya sesungguhnya Allah Swt. itu 
mengunggulkan sebagian para nabi dari sebagian yang lainnya. 
(ll ae على‎ gaila). 

9. dlujl كمالات‎ Gile artinya mengawasi terhadap Allah Swt. yang 
menjadikan sifat kerasulan atau sifat utusan. Dalilnya آَرْسَلْنَاكَ‎ las" 
"id 453 ,الا‎ artinya kami tidak mengutusmu (Muhammad) 
kecuali untuk memberi rahmat terhadap seluruh alam semesta. 
Dan ayat "A ale yay Ulas Jya ab", artinya Rasul-rasul itu 
sebagian kami beri keutamaan melebihi yang lain. 

artinya terkumpulnya lathaif sepuluh.‏ ,(وَالْفَيْضُ did sl‏ الْوَحْدَانِيّة) 

10. الى العم‎ la mengawasi terhadap Allah Swt. yang menjadikan 
para Rosul yang mempunyai gelar Ulul ‘Azmi yaitu Nabi 
Muhammad, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa, Nabi Nuh As. 
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Dalilnya "KJ po م‎ Sal أولو‎ yao WS ,"واصبر‎ artinya bersabarlah 
(Muhammad) seperti sabarnya Rasul Ulul ‘Azmi, 


de ja‏ هَينة الْوَحْدَانيّة) 


11.2. 


Dal de إبرَاهيمَ‎ Gas gas MSI sub في‎ a d8ho maksudnya 
pengawasan terhadap Allah Swt. dzat yang menjadikan 
hakikatnya Nabi Ibrahim yang mempunyai gelar Khalilullah 
(kekasih Allah Swt). Dalilnya "YUS ابْرَاهِيْمَ‎ dll 55513", artinya Allah Swt. 
telah menjadikan Nabi Ibrahim sebagai seorang kekasihnya, 


@ did ole ganila) 


AEII مُؤْسَى عليه‎ Laku ias gag all aal 55315 مُرَاقَبَةٌ‎ artinya pengawasan 


terhadap Allah Swt. yang memurnikan menyayangi Nabi Musa 
yang bergelar Kalimullah (kalam Allah Swt). Dalilnya عَلَيْكَ‎ di" 


go do, artinya Aku telah menjadikan Musa kekasih yang 
murni. Gss did على‎ vas) 

dd dns ga Asal ail dilll lz artinya pengawasan 
terhadap Allah Swt. yang menjadikan hakikat Nabi Muhammad 
Saw. sebagai kekasih yang asli dan dianugerahi dengan sifat 
belas kasih dan kasih sayang. Dalilnya "Jaw) ,"وما 355 الا‎ artinya 
Muhammad Saw. itu tidak lain hanyalah seorang Rasul (utusan), 
(ul all a على‎ Ganda) 

artinya pengawasan terahadap‏ مراقبة Gal iyaa‏ وهي das‏ الأحمديّة 
Allah Swt. yang menjadikan hakikat Nabi Ahmad (Muhammad)‏ 
yang dianugerahi sifat belas kasih dan kasih sayang yang tulus.‏ 
asil a% Go si Jaw Ius", artinya Nabi Isa akan‏ أَحْمَدُ" Dalilnya‏ 
merasa bahagia dengan diutusnya Nabi Ahmad Saw. pada akhir‏ 
jam)‏ على did‏ الْوَحْدَانيّة) zaman,‏ 

Gal US مراب‎ maksudnya meluangkan waktunya untuk 
merenungkan cinta yang murni (penuh kelembutan) terhadap 
orang mukmin yang cinta kepada Allah Swt, cinta kepada 
malaikat, nabi, rasul, para wali (auliya), ulama', dan seluruh 
orang Islam. Dalilnya لله"‎ ÚS šal Isil Gas", maksudnya Orang- 
orang yang beriman sangat cinta kepada Allah Swt. 

(Hull tid على‎ ails). 

Gusi لا‎ göl yaitu memperhatikan dengan seksama kepada Allah 
Swt. yang dzat-Nya tidak bisa dilihat oleh mata telanjang dan 
makhluk tidak kuasa untuk menemukan-Nya, begitu juga 
Malaikat, Nabi dan Rasul. Dalilnya "Lal Bowl 383 كمثله شَيْءٌ‎ Gal", 
maksudnya tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan 
Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat, 

cam)‏ على did‏ الوخدانية) 

detil das Gil maksudnya memperhatikan dengan seksama 
kepada Allah Swt. yang telah menjadikan hakikat Ka'bah sebagai 
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tempat sujud dan bermunajat para mumkinat (sesuatu ada yang 
diawali dengan tiada) yang telah disyariatkan oleh Allah Swt. 
yang maha memiliki arah. Sedangkan pengertian Ka'bah bagi 
salik adalah itigad atau berkeyakinan tentang kesatuan arah 
yang merupakan perwujudan kesatuan tujuan dan azam yang 
kuat demi menghadap Allah Swt. yang Maha Esa. Ka'bah 
merupakan pusat arah tujuan ratapan hati seorang mukmin 
yang bergejolak karena merindukan Allah Swt. Dalilnya, 


)144 2,211 AAN ا‎ 


Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. 
Maksudnya palingkanlah mukamu ke arah ka'bah yang 
berada di Masjidil Haram. (4333) did de am!) 
القزآن.18‎ äs lz maksudnya memperhatikan dengan seksama 
kepada Allah Swt. yang telah menjadikan hakikat al-Qur'an yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Hakikat al-Qur'an 
adalah ungkapan tentang permulaan luasnya hadirnya dzat yang 
telah menjalankan, menjelaskan beberapa keadaan batin yang 
serupa secara luas. Pengungkapan itu bertujuan untuk 
melahirkan bahwa intisari kalamullah. 
Keistimewaan al-@uran, sebagai berikut: 
1) Bernilai ibadah bagi pembacanya 
2) Menjadi mukjizat Nabi Muhammad Saw. atas pengakuan diri 
sebagai utusan Allah Swt. walaupun dengan surat-surat 


pendek. 
5) Menceritakan kisah-kisah yang berbeda-beda, perintah yang 
berbeda-beda, larangan yang ditinggal, serta 


mengungkapkan beberapa rahasia, cahaya yang terpancar 
dari kekuasaan Allah Swt. 

4) Cerita-cerita para nabi untuk memberi pelajaran kepada 
kaumnya. 

5) Menjadi petunjuk bagi manusia untuk menjalankan hukum 
yang telah ditentukan. 

6) Penyembuh penyakit lahir dan batin, menjadi obat bagi jiwa- 
jiwa yang gelap dan sakit. 
Dalilnya: 


(23 (البقرة:‎ lia ba naa GG Kate ما وتا عل‎ na Sh 


Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur'an yang 
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad Saw.), 
buatlah satu surat (saja) yang semisal al-Qur'an itu. 

Maksudnya dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang 
al- Quran yang Kami wahyukan kepada hamba Kami 
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(Muhammad Saw.), buatlah satu surat (saja) yang semisal al- 
Quran itu. الْوَحْدَانِيّة)‎ dd Je JARI) 

maksudnya memperhatikan dengan seksama‏ مر اقية حَقيّقة الصلاة 
kepada Allah Swt. yang telah mewajibkan hambanya untuk‏ 
melaksanakn shalat. Shalat adalah ucapan, perbuatan yang‏ 
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam serta mengikuti‏ 
syarat rukunnya, adab shalat, menjauhi beberapa hal-hal yang‏ 
membatalkan shalat, menjaga beberapa waktu shalat, khudlur‏ 
(hadirnya hati menghadap kepada Allah Swt), dan khusyu'.‏ 
Dalilnya:‏ 


کن 


Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman, (@s. an-Nisa': 103). 


(Sa a 


ől maksudnya memperhatikan dengan‏ 65315 الْمَعْيُوْدَيّة الصرقة 
seksama kepada Allah Swt. yang berhak untuk disembah oleh‏ 
semua makhluk dengan cara menyembah yang tulus ikhlas‏ 
,"وما gala Call ċá‏ الا karena dzatnya. Dalilnya "yake‏ 
maksudnya Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia‏ 
melainkan supaya mereka menyembah-Ku, (Jami al-Ushûl fil‏ 
Auliya', halaman: 81-92).‏ 

Tanbih: Wajib bagi Salik menjalankan muragabah mulai 
dari muragabah pertama sampai muragabah kedua puluh 
dengan memperoleh izin dari mursyid. WAllahu a'lam. 


(103 (النساء:‎ BES GES الصَّلَاةَ اكت عل الْمُؤْمِنِيْتَ‎ SI 


19. 


20. 
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Tharigah Matbiliyah 


Biografi 

Syaikh Ibrahim bin Ali bin Umar al-Matbuli. Dikenal sebagai 
imam para wali di masanya. Beliau hidup pada sekitar tahun 800 H. 
la tergolong wali yang mempunyai pangkat al-Dawair al-Kubra. 
Beliau mempunyai ma'rifat yang sempurna, walaupun beliau ummi 
(tidak bisa baca tulis), mempunyai akal yang cerdas dan kekuatan 
dari diri beliau sendiri, sehingga tidak ada tujuan-tujuan nafsu yang 
ada pada diri beliau. al-Qur'an dijadikan oleh beliau sebagai imam. 

Sehari-harinya ia bekerja sebagai penjual kacang rebus di dekat 
masjid Jami’ Amir Syarafuddin di daerah Husainiyah, Kairo Mesir. 
Mengenai gurunya syaikh Ibrahim, ketika ditanya siapakah gurumu? 
Beliau menjawab: “ibuku, karena beliaulah yang mendidikku pada 
waktu kecil”. Dan terkadang beliau menjawab: “Guruku adalah 
Muhammad Saw”. 

Ibu beliau adalah seorang yang shalihah dan seorang ibu 
rumah tangga yang baik, jika syaikh al-Matbuli dilanda masalah 
yang berat, maka beliau pergi ke makam ibunya dan menceritakan 
permasalahan tersebut di atas makam ibunya dan masalah tersebut 
menjadi tuntas. 

Al-Matbuli juga pernah bermimpi bertemu dengan Rasiilullah 
Saw. ia menceritakan mimpinya kepada ibunya. Lalu ibunya berkata, 
“Wahai anakku, seorang lelaki sejati adalah orang yang mampu 
berkumpul langsung dengan Rasulullah Saw. dalam keadaan sadar”. 
Beberapa waktu kemudian al-Matbuli mampu bertemu dan 
berkumpul serta bermusyawarah dengan Rasulullah Saw. dalam 
keadaan sadar. Lalu ibunya berkata, “Sekarang engkau benar-benar 
seorang laki-laki sejati”. 

Mengenai gurunya syaikh Ibrahim al-matbuli juga disebutkan 
bahwa beliau pernah menimba ilmu pada Syaikh Yusuf al-Barlisi al- 
Ahmadi. 

Al-Matbuli ketika bertemu dan berkumpul serta bermusyawarah 
dengan Rasulullah Saw., membicarakan tentang berbagai hal, 
bahkan al-Matbuli pernah menggali sumur yang ada di kebunnya 
akan tetapi tidak menemukan air, kemudian beliau melaporkan 
tentang hal tersebut pada Rasulullah Saw., kemudian Rasulullah 
Saw. menjawab: “Besok aku akan mengutus Ali bin Abi Thalib putra 
pamanku agar memberi tanda pada sumur Nabi Syu'aib As. yang 
pernah digunakan untuk memberi minum kambingnya”. Lalu esok 
harinya al-Matbuli menemukan tanda sebagaimana yang dimaksud 
Rasulullah Saw. Kemudian ia gali, dan ternyata disitu benar-benar 
terdapat sumur yang memiliki mata air yang besar. 
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Selama hidupnya al-Matbuli tidak pernah menikah, selama 
hidupnya lebih banyak digunakan untuk beribadah baik siang 
maupun malam. Selama hidupnya lebih dari 80 tahun sampai 
meninggalnya beliau tidak pernah mimpi basah (Ihtilam). Syaikh 
Ibrahim al-Matbuli selalu bersikap lembut kepada siapapun bahkan 
kepada orang yang menyakitinya sekalipun. 

Karamah yang dimiliki Syaikh Ibrahim al-Matbuli sangat banyak 
sekali diantaranya pernah suatu ketika beliau didatangi seorang 
laki-laki yang ingin meredam syahwatnya, kemudian syaikh Ibrahim 
berkata: “Kamu menginginkan sementara atau selamanya? Jika 
menginginkan sementara, maka ikatlah kemaluanmu maka selama 
terikat selama itu pula kau tidak merasakan syahwat”. Tapi jika laki- 
laki tersebut menginginkan untuk meredam syahwat untuk 
selamanya, di usaplah punggungnya maka selamanya dia tidak akan 
pernah syahwat kepada perempuan sampai mati. 

Dan diantara karamahnya, jika Syaikh Ibrahim al-Matbuli masuk 
ke dalam kebun, maka semua yang ada di dalam kebun tersebut 
baik pepohonan atau rerumputan akan memanggilnya dan 
memberitahukan segala khasiat dan madharatnya. 

Mengenai muridnya, Syaikh Ibrahim al-Matbuli pernah ditanya. 
“Siapa yang akan meneruskan tugasmu ini? Beliau menjawab: 
“seorang pemuda yang bernama Muhammad bin Annan. 
Sedangkan yang termasuk murid-murid dari syaikh Ibrahim al- 
Matbuli adalah: sayyid Syakh Ali al-Murshafi, syekh Abdul Qadir al- 
Dastuty, sayyid Muhammad Munir, sayyid Muhammad bin Annan, 
syaikh Abu Bakar al-Hadidy, syaikh Muhammad Sarawy, syaikh 
Abdul Halim bin Muslih, syaikh Yusuf al-Haritsi, Muhammad Syanawy 
al-Ahmady, syaikh Zakaria, syaikh Burhanuddin bin Abi Syarif, syaikh 
Burhanuddin al-@algasnady, syaikh Kamaluddin al-Thowil, syaikh 
Abdul Hag al-Sinbaty, syaikh Yusuf al-Kurdy, syaikh Shalih Ahmad 
Zawawi. 

Syaikh Ibrahim bin Ali bin Umar al-Matbuli wafat pada tahun 880 
H. pada usia 109. Ketika itu beliau sedang melakukan perjalanan 
menuju Yerusalem dan beliau di makamkan di desa Saduud di sisi 
makam Salman al-Farisi. 


Daerah penyebaran 


Adapun daerah penyebaran Tharigah ini kebanyakan berada di 
daerah mesir. 


Ajaran tharigah Matbuliyah 


1. Salik harus istigamah dalam bertaubat. Taubat memiliki 
tingkatan-tingaktan yaitu (1) taubat dari dosa-dosa besar, (2) 
taubat dari dosa-dosa kecil, (5) taubat dari hal-hal yang 
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dimakruhkan, (4) taubat dari melakukan perbuatan yang tidak 
sesuai dengan keutamaan (khilaf al-aula), (5) taubat dari 
anggapan salik bahwa dia melakukan kebaikan-kebaikan, (6) 
taubat dari pandangan salik bahwa dia tergolong fuqara` al- 
Zaman (orang-orang fakir yang memiliki keutamaan di hadapan 
Allah Swt.), (7) taubat dari anggapan Salik bahwa dia sudah 
benar dalam taubat, (8) taubat dari segala getaran hati kepada 
selain yang diridhoi oleh Allah Swt, (9) taubat ketika lupa 
musyahadah (melihat Allah Swt., sifat dan perbuatan dengan 
(bashiroh) mata hati) kepada Allah Swt. walau sekejap, (al-Minah 
al-Saniyah 'ala Wasiat al-Matbuliyah, halaman: 2). 

2. Seyogyanya salik meneliti anggota dhohir dan batinnya pada 
waktu pagi dan sore apakah sudah melakukan taat atau tidak, 
jika salik melakukan taat maka dia bersyukur jika tidak 
melakukan taat maka salik haru bertaubat, (al-Minah al-Saniyah 
'ala Wasiat al-Matbuliyah, halaman: 3). 

5. Salik harus meniggalkan hal-hal yang mubah untuk mencari 
magam-magam yang luhur, (al-Minah al-Saniyah 'ala Wasiat al- 
Matbuliyah, halaman: 4). 

4. Salik harus menjauhkan diri dari perbuatan riya’. Karena riya” 
merupakan racun yang bisa membunuh, menghilangkan 
pahalanya amal. Hal-hal yang termasuk riya adalah merasa 
nikmat dengan ibadah, meninggalkan amal karena manusia, 
mengaku telah sampai pada magam tertentu, sementara salik 
tidak diizinkan untuk menampakkannya, suka dilihat manusia 
dalam melakukan ibadah, mengehentikan senda gurau yang 
mubah ketika ada orang yang mampir karena merasa malu, (al- 
Minah al-Saniyah 'ala Wasiat al-Matbuliyah, halaman: 5-6). 

5. Salik harus meninggalkan perbuatan yang bisa menyakiti orang 
lain, karena hal itu merupakan racun yang bisa membunuh, (al- 
Minah al-Saniyah 'ala Wasiat al-Matbuliyah, halaman: 6). 

6. Meninggalkan makanan yang tidak halal, (al-Minah al-Saniyah 
'ala Wasiat al-Matbuliyah, halaman: 7). 

7. Salik harus meniggalkan malu secara wataknya, yaitu salik malu 
menyebut nama Allah Swt. dengan mengeraskan suara. 

8. Hendaknya salik menjauhkan diri dari penipuan dalam 
pekerjaan, (al-Minah al-Saniyah 'ala Wasiat al-Matbuliyah, 
halaman: 8). 

9. Salik harus memerangi nafsunya dengan lapar dan 
menyedikitkan tidur, karena lapar merupakan pokok dari ajaran 
tharigah, (al-Minah al-Saniyah 'ala Wasiat al-Matbuliyah, 
halaman: 9). 

10. Menetapi uzlah. 

11.Menetapi diam, (al-Minah al-Saniyah 'ala Wasiat al-Matbuliyah, 
halaman: 10). 
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Salik tidak diperkenankan meninggalkan Qiyam al-Lail karena 
merupakan cahaya mukmin di hari giyamat, (al-Minah al-Saniyah 
'ala Wasiat al-Matbuliyah, halaman: 11). 

Harus shalat berjama'ah, (al-Minah al-Saniyah 'ala Wasiat al- 

Matbuliyah, halaman: 12). 

Menjauhi zhalim terhadap makhluk. 

Zhalim dibagi menjadi dua: 

1) Zhalim al-Nafsi: salik melakukan maksiat selain syirik kepada 
Allah Swt., Allah Swt. tidak memperdulikan buku catatan 
amal salik selama salik mau bertaubat. 

2) Zhalim al-'Abdi: Zhalim seorang salik dibagi menjadi tiga (1) 
zhalim yang berhubungan dengan jiwa, (2) zhalim yang 
berhubungan dengan harta, (3) zhalim yang berhubungan 
dengan harga diri, (al-Minah al-Saniyah 'ala Wasiat al- 
Matbuliyah, halaman: 13). 

Memperbanyak membaca istighfar, (al-Minah al-Saniyah 'ala 

Wasiat al-Matbuliyah, halaman: 13-14). 

Salik menetapi malu, karena malu merupakan bagian dari Iman. 

Para ulama' berkata: “Ibadah itu terbagi menjadi tujuh puluh 

dua bagian semantara tujuh puluh satu badian berada pada rasa 

malu kepada Allah Swt., yang satu bagian dibagi terhadap 
seluruh macam-macam amal kebaikan”. Dalam satu hadits Nabi 
berkata: “Malulah kalian kepada Allah Swt. dengan sebenar- 
benarnya malu” sahabat menjawab: “Sesungguhnya kami malu 

(kepada Allah Swt.) dan memuji kepada Allah Swt. ya Rasul” 

Rasul menjawab: “Bukan seperti itu (malu kepada Allah Swt.) 

tetapi orang yang malu kepada Allah Swt. akan menjaga kepala 

(isi), perut (apa yang dimasukkan ke dalam perut), hendaknya 

dia ingat kepada kematian dan akhirat. Barangsiapa yang 

menginginkan akhirat maka harus meniggalkan keindahan 
kehidupan dunia. Barangsiapa yang melakukan hal itu maka dia 
harus malu kepada Allah Swt. dengan senyata-nyatanya”, (al- 

Minah al-Saniyah 'ala Wasiat al-Matbuliyah, halaman: 14). 

Salik harus menetapi etika yang bagus. 

Salik tidak lupa dzikir kepada Allah Swt. Ibnu Hibaan 

meriwayatkan sebuah hadits: 


oya jsi go Jus SSI 


Perbanyaklah dzikir kepada Allâh sampai (orang-orang) berkata 
(kamu) gila, (al-Minah al-Saniyah 'ala Wasiat al-Matbuliyah, 
halaman: 15). 

Dzikir adalah cetakan (derajat) kewaliyan yang ditetapkan 
oleh Allâh Swt. untuk hambanya. Barangsiapa menetapi 
melanggengkan dzikir kepada Allâh Swt., maka Allâh Swt. akan 


12. 


15. 


14. 


15. 


16. 


17. 
18. 
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memberi derajat kewalian kepadanya. Sesungguhnya dzikir itu 
mempercepat membuka (pintu) sekalian ibadah. Para mursyid 
tidak kuasa menemukan yang lebih cepat mengobati dan 
membuat hati cemerlang selain melanggengkan dzikir. 

Seorang salik tidak akan bisa sampai di hadapan Allah Swt. 
kecuali dengan dzikir, (al-Minah al-Saniyah 'ala Wasiat al- 
Matbuliyah, halaman: 16). 

Salik tidak akan bisa terbuka tirai hijabnya dan mencapai 
magam Ikhlas kecuali dengan dzikir. Dzikir bisa menghilangkan 
kesusahan, menurunkan rahmat, bisa memutus getaran hati 
yang berasal dari syetan, bisa membedakan antara getaran 
syetan dan getaran nafsu, (al-Minah al-Saniyah 'ala Wasiat al- 
Matbuliyah, halaman: 16-17). 

19. Salik tidak mencampur aduk dzikir dengan lainnya, karena hal 
itu bisa menghambat kecepatan perjalanan salik, dan 
terbukanya hati salik menurut kadar banyak sedikitnya 
campuran tersebut, (al-Minah al-Saniyah 'ala Wasiat al- 
Matbuliyah, halaman: 18). 


Kewajiban mursyid 


1. Memberi perintah kepada murid untuk melakukan dzikir lisan 
dengan kemantapan hati yang kuat. 

2. Jika point pertama berhasil, maka mursyid memerintahkan 
kepada murid untuk menyamakan antara dzikir lisan dan galbi, 
lalu mursyid memberi pesan kepada salik untuk melanggengkan 
kedua dzikir ini,seakan-akan Allah Swt. berada di depan salik, 
tidak meninggalkan dzikir sehingga mendapatkan jiwa (hal) dan 
seluruh anggota tubuh ikut berdzikir. 

3. Mursyid berpesan kepada salik untuk tidak menambah 
kewajiban, sunah mu'akad, tidak sibuk membaca al-Qur'an dan 
lainnya. 

4. Memerintahkan salik untuk melaksanakan lapar sedikit demi 
sedikit, meminimalkan tidur, meminimalkan perbuatan yang 
tidak berfaedah. 

5. Memberi perintah untuk melakukan 'uzlah dari manusia umum. 

6. Memberi pengarahan kepada salik untuk memperbaiki 
perbuatan dan hal salik (keadaan jiwa) sehingga salik bisa 
melaksanakan rukun-rukun tharigah, (al-Minah al-Saniyah 'ala 
Wasiat al-Matbuliyah, halaman: 19). 


Kewajiban Salik: 

1. Wajib melaksanakan dzikir jahr (lisan) jika salik belum mampu 
melakukan dzikir sirri. Jika salik memaksakan dzikir sirri, maka 
dzikir itu tidak berfungsi. 
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2. Salik wajib melakukan dzikir dengan giat. 
5. Salik wajib melakukan dzikir secara berjama'ah karena dzikir 
berjama'ah lebih banyak memiliki dampak menghilangkan hijab. 


4. Salik harus banyak bertaubat dan bersyukur. 

5. Salik dilarang minum air setelah berdzikir. 

6. Salik menghilangkan kesibukan terhadap seluruh hak-hak 
makhluk. 

Aurad 


1. Membaca istighfar 70 kali tiap pagi dan sore 
2. Memperbanyak membaca Ia ilaha illallah (tahlil saperti Tharigah 
Gadiriyyah. 


| Si 
Pon 4 Spain pi Turkmenistah 
) Turkey á 
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Pendiri : Syaikh Ibrahim bin Ali bin Umar al-Matbuli 
Lahir :771H 

Wafat : 880 H (pada usia 109) 

Perjalanan : Di negara Mesir 
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Tharigah Gyathariyah 


Biografi Pendiri 


Tharigah Syathariyah adalah tharigah yang dinisbatkan kepada 
syaikh “Abdullah al-Syaththar (w.890 H./1485 M.), seorang “ulama 
yang masih memiliki hubungan kekeluargaan dengan Syihab al-Din 
Abu Hafsh Umar Suhrawardi (539-632 H./1145-1234 M.), 'ulama' 
yang mempopulerkan Tharigah Suhrawardiyah. 

Awalnya tharigah ini lebih dikenal di Iran dan Transoxiana (Asia 
Tengah) dengan nama Insyigiah. Sedangkan di wilayah Turki 
Usmani tharigah ini disebut Bistamiyah. Kedua nama ini diturunkan 
dari nama Abu Yazid al-Isygi yang dianggap sebagai tokoh 
utamanya. Akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya Tharigah 
Syathariyah tidak menganggap sebagai cabang dari persatuan sufi 
manapun. Tharigah ini dianggap sebagai suatu tharigah tersendiri 
yang memiliki karakteristik tersendiri dalam keyakinan dan praktik. 

Nisbah al-Syathar yang berasal dari kata Syathara artinya 
membelah dua dan nampaknya yang dibelah dalam hal ini adalah 
kalimat tauhid yang dihayati dalam dzikir nafi itsbat, La ila (nafi) dan 
ilaha (itsbat), juga merupakan pengukuhan dari gurunya atas 
derajat spiritual yang dicapainya, yang kemudian membuatnya 
berhak mendapat perlimpahan hak dan wewenang sebagai 
washitah (mursyid). 

Namun karena popularitas tharigah 'Isygiyah ini tidak 
berkembang di tanah kelahirannya, dan bahkan semakin memudar 
akibat perkembangan Tharigah Nagsyabandiyah, Abdullah al- 
Syathar dikirim ke India oleh gurunya tersebut. Semula ia tinggal di 
Jawnpur, kemudian pindah ke Mondu, sebuah kota muslim di 
daerah Malwa (Multan). Di India inilah ia mempeoleh popularitas 
dan berhasil mengembangkan tharigahnya tersebut. 

Tidak diketahui apakah perubahan nama dari Tharigah Isygiyah 
yang dianutnya semula ke Tharigah Syathariyah atas inisiatifnya 
sendiri yang ingin mendirikan tharigah baru sejak awal 
kedatangannya di India ataukah atas inisiatif murid-muridnya. Ia 
tinggal di India sampai akhir hayatnya (1428). 

Sepeninggal Abdullah  al-Syathar, Tharigah  Syathariyah 
disebarluaskan oleh murid-muridnya, terutama Muhammad al-A'la, 
yang dikenal sebagai Qazan Syathiri. Dan muridnya yang paling 
berperan dalam mengembangkan dan menjadikan Tharigah 
Syathariyah sebagai tharigah yang berdiri sendiri adalah Muhammad 
Ghauts dari Gwalior (w. 1562), keturunan keempat dari sang pendiri. 

Tradisi Tharigah yang bernafas India ini dibawa ke Tanah Suci 
oleh seorang tokoh sufi terkemuka yaitu Sibghatullah bin Rahullah 
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(1606), salah seorang murid Wajihudin dan mendirikan zawiyah di 
Madinah. Tharigah ini kemudian disebarluaskan dan dipopulerkan 
dengan bahasa Arab oleh muridnya Ahmad Syimnawi. Begitu juga 
oleh salah seorang khilafahnya, yang kemudian memegang pucuk 
kepemimpinan tharigah tersebut yaitu seorang guru asal Palestina 
Ahmad al-@usyasyi. Setelah Ahmad al-@usyasyi meninggal Ibrahim 
al-Kurani asal Turki tampil menggantikannya sebagai pimpinan 
tertinggi dan pengajar Tharigah Syathariyah yang terkenal di wilayah 
Madinah. 

Ahmad al-@usyasyi dan Ibrahim al-Kurani adalah guru dari 
Abdul Raûf Singkel yang kemudian berhasil mengembangkan 
Syathariyah di Indonesia. Abdul Raûf sendiri yang kemudian turut 
mewarnai sejarah mistik Islam di Indonesia pada abad ke-17 ini, 
menggunakan kesempatan untuk menuntut ilmu, terutama 
tashawwuf ketika melaksanakan haji pada tahun 1643. Ia menetap 
di Arab Saudi selama 19 tahun dan berguru kepada berbagai tokoh 
agama dan ahli tharigah ternama. Sesudah Ahmad @usyasyi 
meninggal, ia kembali ke Aceh dan mengembangkan tharigahnya. 

Kemasyhurannya dengan cepat merambah ke luar wilayah Aceh, 
melalui murid-muridnya yang menyebarkan tharigah yang 
dibawanya. Antara lain, misalnya di Sumatera Barat dikembangkan 
oleh muridnya Syaikh Burhanuddin dari Pesantren Ulakan: di Jawa 
Barat, daerah Kuningan sampai Tasikmalaya, oleh Abdul Muhyi. Dari 
Jawa Barat, tharigah ini kemudian menyebar ke Jawa Tengah dan 
Jawa Timur. Di Sulewasi Selatan disebarkan oleh salah seorang 
tokoh Tharigah Syathariyah yang cukup terkenal dan juga murid 
langsung dari Ibrahim al-Kurani yaitu Yûsuf Tajul Khalwati (1629- 
1699). 


Silsilah Tharigah Syathariyah 

Nabi Muhammad Saw. (609-652 M) 

Imam Ali bin Abu Thalib (632-661 M) 

Imam Hasan al-Syahid (661-670 M) 

Imam Husain (670-684 M) 

Imam Zainal Abidin (684-718 M) 

Imam Muhammad al-Bagir (718-757 M) 

Imam Ja'far Shadig (737-771 M) 

Imam Musa al-Kazhim (771-806 M) 

Imam “Ali bin Imam Musa al-Kazhim (806-826 M) 
10. Imam Muhammad al-Jawad (826-843 M) 

11. Imam “Ali bin Muhammad al-Hadi (843-877 M) 
12. Imam Abu Yazid al-Busthami (W.874 M) 

15. Imam Hasan al-'Asykari (877-883 M) 


SDN O E حل ان‎ 
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14. Imam al-Mahdi al-Muntadzar (883-955 M) 

15. Syaikh Muhammad al-Maghribi (955-1007 M) 

16. Syaikh ‘Araby al-Asyigi (1007-1074 M) 

17. Syaikh Qutb Maulana Rumi al-Tushi (1074-1132 M) 
18. Syaikh Qutb Abû Hasan al-Hirgan (1152-1176 M) 
19. Syaikh Had @aliyyu Mawaran Nahar (1176-1249 M) 
20. Syaikh Muhammad “Asyig (1249-1312 M) 

21. Syaikh Muhammad “Arif (1312-1376 M) 

22. Syaikh “Abdullah al-Syaththar (1376-1429 M) 


Ajaran Tharigah 


Syaikh Ahmad @usyairi menerangkan dalam kitab al-Simth al- 
Majid halaman 143-144 yang mengutip dari Risalah Raikhan al- 
@ulub Fi al-Wushul Ila al-Mahbub karya syaikh Jamaluddin Abi al- 
Mahasin Yusuf bin Abdullah bin Umar bin Ali bin Khidzir al-Kurani 
bahwa nabi Muhammad Saw. mentalgin (menuntun) dzikir لا اله إلا الله‎ 
kepada sayyidina Ali Krw. secara individu. 

Syaikh Jamaluddin Abi al-Mahasin Yusuf bin Abdullah bin Umar 
bin Ali bin Khidzir al-Kurani menjadi Mahaguru dalam rantai silsilah 
al-Hamdaniyah yang berasal dari tharigoh al-Ghoust dan Uwaisiyah. 
Dalam satu naskah terdapat tulisan syaikh Abdurrahman bin 
Muhammad al-@urasyi al-Syibrisyi yang menceritakan bahwa 
sayyidina Ali Krw. bertanya kepada nabi Muhammad “Wahai 
Rasulullah Saw. tunjukkanlah kepadaku jalan dekat menuju kepada 
Allah, Rasul bersabda Wahai Ali, tetapkanlah dirimu dengan 
melanggengkan dzikir (ingat) kepada Allah dalam melakukan 
khalwat', lalu sayyidina Ali berkata ‘Dzikir itu mempunyai faidah yang 
banyak dan semua manusia melakukannya’, kemudian Rasul 
bersabda Jangan begitu wahai Ali, hari kiamat tidak akan melanda 
bumi selama ada seseorang yang berucap Allah Allah', sayyidina Ali 
bertanya lagi ‘Bagaimana caranya saya berdzikir?', Rasul menjawab 
Pejamkan kedua matamu lalu dengarkanlah ucapanku 3 kali, 
kemudian tirukanlah 3 kali. Sementara aku mendengarkannya, 
Rasûlullah berkata لا اله إلا الله‎ dil إلا‎ dl لا‎ dil إلا‎ dl A sambil memejamkan 
kedua matanya dan mengeraskan ucapannya. Sementara sayyidina 
Ali mendengarkannya, kemudian sayyidina Ali menirukan ucapan 
dan keadaaan (tindakan) nabi, sementara nabi mendenrakannya”. 


- 


سال عل رى الله عَنْهُ JUS kake GAN‏ يا يَمْوْلَ الله دلي عل Al‏ الظّرْقٍ إلى الله و 
Sa Bin‏ عِنْدَ الله. JUS‏ يا عل عَلَيْكَ AA‏ ذكر الله Jas‏ في 
case‏ فَقَالَ عل هَكذَا Alat‏ الد کر و کل الاين ذَاكِرُوْنَ Jgs JAS‏ الله صَلْعَمْ يا 
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ana قول الله‎ RT BUM EN GE 


al‏ كذ لك وام لاك خاب ES jak‏ تلات مَرَاتِ و آنا أَسْمَعْ 
Jas‏ اَی د لاا Massa D daa sy DE‏ عیتیه عیتیه yo bel‏ وَ على ES‏ 
SNG AN (MAYA Je 3 EA AN‏ مَرَّاتِ ayo kel ae LE i‏ 5 


اتن صَلعَمْ Ha‏ 

Kemudian sayyidina Ali mentalgin kalimat dengan cara tersebut 
kepada Hasan Basri, kemudian Hasan Basri mentalgin Habib al- 
Ajami, kemudian al-Ajami mentalgin Daud Tho'i, Daud Tho'i 
mentalgin al-Ma'ruf al-Karkhi, al-Ma'ruf al-Karkhi mentalgin Sari al- 
Sigthi, Sari al-Sigthi mentalgin Abu Qasim al-Junaidi, Abu Qasim al- 
Junaidi mentalgin Mamsyud al-Dainuri, Mamsyud al-Dainuri 
mentalgin Ahmad Aswad al-Dainuri, Ahmad Aswad al-Dainuri 
mentalgin Muhammad  Suhrowardi, Muhammad  Suhrowardi 
mentalgin Gadhi Wajihuddin, @adhi Wajihuddin mentalgin Abu Najib 
al-Suhrowardi, Abu Najib al-Suhrowardi mentalgin syaikh 
Syihabuddin al-Suhrowardi, syaikh Syihabuddin al-Suhrowardi 
mentalgin syaikh Najihuddin Ali bin Buzghusy al-Syirozi, syaikh 
Najihuddin Ali bin Buzghusy al-Syirozi mentalgin syaikh Nuruddin 
Abdussomad al-Nadhmiri, syaikh Nuruddin Abdussomad al-Nadhmiri 
kepada syaikh Badruddin al-Thusi dan syaikh Najmuddin 
Muhammad al-Ashfihani, keduanya mentalgin syaikh Khusnan al- 
Syasyiri, syaikh Khusnan al-Syasyiri mentalgin syaikh Najmuddin, 
syaikh Najmuddin mentalgin syaikh Abu al-Mahasin Jamaluddin 
Yusuf bin Syaikh Abu Muhammad Abdullah al-Kurani (al-Simth al- 
Majid, halaman 143-145) 

Disamping harus ada izin dari guru yang berhak dan sah, bagi 
yang bersangkutan (yang berkehendak memperoleh ilmu), harus 
ada niat yang kuat dan mantab. 

Maksud dan kandungan niat minta petunjuk ilmu Syathariyah, 
biasanya diniatkan dengan ungkapan sebagai berikut: 


ah 533 Sela & Ji UNG‏ ال 
atau‏ 
Jasa b aa PERAK 2‏ 


“Saya berniat untuk masuk” mohon petunjuk ilmunya guru yang 
shaleh fardhu karena Allah Ta'ala.” 

Diterjemahkan sebagaimana di atas karena mempunyai maksud 
dan tujuan agar para pengamal ilmu ini akan menjadi orang-orang 
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yang benar-benar bermujahadah (memerangi hawa nafsunya 
sendiri) hingga membentuk diri menjadi orang yang sabar dan 
tawakkal supaya dapat mencapai tingkat dan martabat rasa. 

Tingkat dan martabat rasa yaitu relanya hati untuk 
melaksanakan lakon (ibadah yang dapat dilaksanakan oleh jasad) 
dan pitukon (amal jariah, zakat, infag dan sejenisnya) untuk tujuan 
mendekat kepada-Nya (berjuang, berkorban dan berbakti dalam 
memenuhi taatnya kepada guru) dengan ikhlas yang seikhlas- 
ikhlasnya. Rasa hati yang tulus ikhlas karena Allah Swt., dengan 
Allah Swt., di jalan Allah Swt., Untuk Allah Swt., sehingga dia” tidak 
merasa” bahwa dirinya berkorban dan berbakti. 

Perlu diketahui bahwa yang demikian itulah perjalanan hidup 
hamba-hamba Allah Swt. yang shaleh. Perjalan hidup hamba yang 
dicintai oleh-Nya. 

Perlu diketahui bahwa ilmu ini adalah ilmu tentang Tuhan, ilmu 
untuk mengenal diri-Nya, Dzat yang al-Ghaib wajib wujud-Nya, dekat 
sekali dalam rasa hati, Allah asma'-Nya. Ilmu Syathariyah adalah 
ilmu yang menjadi pingitan Allah Swt. Sebagaimana firman-Nya 
dalam QS. al-Jin: 26-27. 


(Op Baa AI AE‏ إلا ASN ya‏ مِن SAS AI J5‏ ِن 
بين MI‏ وَمِنْ خَلْفِهِ رَصداً LV‏ (الجن: 27-26( 


(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu. 
Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di 
belakangnya, (QS. al-Jin: 26-27). 

Bahwa hanya Dial-ah yang mengetahui al-Ghaib itu, maka Dia 
tidak sama sekali memperlihatkan (dalam mata hati) tentang 
keberadaan Diri-Nya yang al-Ghaib itu kepada seorangpun, kecuali 
bagi orang yang diridhai-Nya (ilmu tersebut hanya diperoleh) dari 
Rasul-Nya. 

Perlu diketahui pula bahwa keberadaan Rasul dalam kalangan 
ahli Syathariyah, tidak terputus ketika Nabi Muhammad Saw. wafat. 
Sebab yang wafat hanyalah jasadnya saja. Sedangkan Nurnya (Nur 
Muhammad) cahaya terpuji-Nya, Dzat yang wajib wujud-Nya, dimana 
antara cahaya dan Dzat-Nya bagaikan shifat dan maushif, bagaikan 
kertas dan putihnya yang tetap menyatu dan menjadi satu, tidak ikut 
mati. Nur yang selalu bercahaya dalam dada Nabi Muhammad Saw. 
ini juga harus terus mengalir ke dalam dada hamba yang diridhai 
oleh-Nya sampai hari kiamat. Dan yang ditugasi Allah Swt. 
mengalirkan Cahaya terpuji-Nya Dzat yang wajib Wujud-Nya ini 
adalah Rasul-Nya. 
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َآمِنُوا بالله li sal yA den‏ وَاللَهُ بمَا تَعْمَلُونَ yé‏ (التغاين: 8) 


Maka berimanlah kamu semua kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
kepada Nur yang telah kami turunkan. Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu lakukan, (@S.at-Taghabun:8). 

Nur yang dimaksud adalah Nur Muhammad. Cahaya terpuji-Nya 
Dzat yang wajib wujud-Nya. Cahaya yang dengan Dzat-Nya selalu 
menyatu menjadi satu. Jadi Nur disini adalah al-Ghaib itu sendiri. 
Sedangkan mahluk lain yang banyak sekali yang sama-sama tidak 
bisa dilihat mata kepala, namanya al-Ghuyub. Beberapa hal yang 
digolongkan Ghaib tetapi bukan al-Ghaib. Bukan dirinya Ilahi yang 
al-Ghaib. Sebab al-Ghaib adalah satu-satu-Nya Dzat yang tidak 
akan pernah menampakkan diri di muka bumi dan marifah, adalah 
jelas dan tertentu. Seandainya barang, maka ini barangnya. Sebab 
memang sudah seharusnya dapat dengan mudah diingat-ingat dan 
dihayati keberadaan-Nya, apabila secara benar ditanyakan kepada 
ahli-Nya, sebagaimana dalam firman-Nya: 


ا Yna‏ رال و ا JAN JUS‏ الذكر إن Goals Y ES‏ 
(الأنبياء: 7) 


Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum engkau (Muhammad), 
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada 
mereka, maka bertanyalah kepada ahli dzikir jika kamu tidak 
mengetahui, (QS. al-Anbiya':7). 

Dzat Tuhan yang Allah Asma'-Nya (al-Ghaib) karena tidak akan 
pernah ngejawantah (menampakkan Diri), sedang keberadaan Diri- 
Nya yang al-Ghaib itu seharusnya (atas kehendak-Nya) dapat 
dikenali dengan yakin agar hamba-Nya tidak masuk ke jurang dosa 
yang tidak ada ampun di hadapan-Nya (dosa syirik), sebagaimana 
hal ini termaktub dalam AS. Ali-Imran: 179: 


ما كان الله لِيَدَرَ oh‏ عل Blu‏ عَلَيْهِ at Sa‏ ا بيت مِنَ LB‏ وَمَا گان الله 
يطل al e‏ مَنْ Ijab ALS‏ بالله وَْسْلِهِ وَإن 
موا وا لڪ أ“ S‏ عَظِيمٌ Jl)‏ عمران: 179( 


Allah tidak akan membiarkan orang-orang mukmin dalam keadaan 
seperti sekarang sehingga Dia menyisihkan yang buruk dari yang 
baik. Dan Allah tidak akan memperlihatkan kepadamu keadaan 
yang al-Ghaib. Akan tetapi Allah memilih rasul-rasul-Nya siapa 
yang Dia kehendaki (untuk mengetahui tang al-Ghaib itu). Maka 
berimanlah Kepada Allah dan Rasul-Rasul-Nya . Jika kamu beriman 
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dan bertaqwa, maka bagimu pahala yang besar, (QS. Ali-Imran: 
179). 

Bahwa karena Dia sama sekali tidak akan mengajari kamu 
semua perihal al-Ghaib-Nya, lalu Dia memilih utusan yaitu orang 
yang dikehendaki-Nya untuk mengajari perihal keberadaan-Nya 
yang al-Ghaib itu, hingga syarat menjadi muttagin (supaya 
menjadi hamba yang mendapat hidayah-nya) terpenuhi. 


TO REAN EA e a‏ مون LIL‏ وَيُقَيْمُونَ الصّلاة 


)3-2 (البقرة:‎ KP Ogan رَرَفْتَاهُمْ‎ ka 


Kitab (al-Qur'an) yang tidak disangsikan (kebenarannya). Menjadi 
petunjuk bagi orang-orang yang bertgwa. Yaitu orang-orang yang 
beriman kepada al-Ghaib, mendirikan shalat dan dari sebagian 
rizki yang kami berikan, mereka nafkahkan, (OS. al-Baqarah: 2-3). 

Di samping itu agar tidak menjadi hamba yang bernasib seperti 
jin dan iblis adalah termasuk dari golongan jin: 


وذ 3 للْمَلَائِكَةِ اسْجُدُوا لادم فَسَجَدُوا لا Gaal‏ كن مِنَ Sa SIN‏ عَنْ AA‏ 
Skate at,‏ وَدرَيتَهُ Bp Ie‏ وَهُمْ لَكُمْ عَدُ Sa‏ بس لِلِكَالِيِينَ VI‏ (الكهف: 
50( 


Dan ingatlah (ketika) kami berfirman pada malaikat: ‘Tunduklah 
(memberi hormatlah) kepada Adam!, Maka tunduklah mereka 
kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, dia mendurhakai Tuhan- 
Nya. Adakah pantas kamu mengambil iblis itu dan anak cucurnya 
menjadi pemimpin selain aku? Sedangkan mereka adalah 
musuhmu. Alangkah buruk tukaran (iblis sebagai pengganti 
Allah)bagi orang-oarang zalim, (QS. al-Kahfi: 50). 


- 


Sl E IL an Pub Uu ea‏ نكا كر 
dal alga‏ كائوا MN A ai‏ النهيق ta)‏ 14( 


Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada 
yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap 
yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, 
tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang 
ghaib tentulah mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan, 
(AS. Saba’: 14). 

Juga supaya tidak mendapat kecaman dari Allah Swt. bagi 
mereka yang tidak mempunyai ilmu (tentang) al-Ghaib, lalu merasa 
dan mengaku mengetahui, firman-Nya: 
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(35 : 1) عل ا فهو یری‎ pe 
Apakah dia mempunyai pengetahuan tentang al-Ghaib , maka dia 
dapat melihat-Nya, (QS. an-Najm: 35). 


م عِنْدَهُمُ Gg 13 LIA‏ (القلم: 47( 


Atau apakah mereka mempunyai al-Ghaib lalu mereka (berani) 
menulis?, (QS. al-@alam: 47). 

Bahkan agar tidak akan menjadi hamba yang diancam dengan 
kerasnya azab karena ungkapan katanya “kami beriman kepada 
Allah”, padahal bagaimana mungkin mereka dapat mencapai 
keimanan dari tempat yang jauh?”. 


IS مِن‎ a h 553 doth بَعِيدٍ‎ OSK ش من‎ AA لَهُمْ‎ ói آمَنَا به‎ NG; 
(53-52 (سبأ:‎ Lor} بَعِيدٍ‎ OA يِن‎ HAL OA, 


Dan (di waktu itu) mereka berkata: “Kami beriman kepada Allah", 
bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) dari tempat 
yang jauh itu. Dan sesungguhnya mereka telah mengingkari Allah 
sebelum itu: dan mereka menduga-duga tentang yang ghaib dari 
tempat yang jauh, (QS. Saba’: 52-53) 

Kemudian bagi yang berkehendak kuat untuk memperoleh ilmu 
harus mengetahui dan menyadari bahwa Allah Swt. itu adalah 
Asma'-Nya Dzat yang wajib wujud-Nya tetapi al-Ghaib. Sebagaimana 
halnya asma' (nama) dengan sendirinya tidak bisa apa-apa. Yang 
bisa berbuat apa-apa dan segala-galanya adalah Dzat-Nya yang al- 
Ghaib itu. 

Seperti halnya apabila seorang menikah, apakah akan puas dan 
menerima kalau hanya menikah dengan namanya saja, tetapi tidak 
dengan orangnya. 

Karena itu perlu diketahui pula bahwa firman Allah Swt.: 


)24 بِضَنِينٍ (العكوير:‎ áil TE GA وَمَا‎ 


Dan dia (Rasul) tidaklah bakhil untuk menerangkan perihal al- 
Ghaib, (QS. at-Takwir: 24). 

Ayat ini tidak hanya berlaku pada masa Nabi Muhammad Saw 
masih hidup, tetapi berlaku bagi umat islam hingga kiamat. Meski 
ternyata sebagian tidak yagin, maka lalu azab Tuhan datang dan 
menghancurkan disaat dabbah diberdayakan, sebagaimana firman- 
Nya dalam (QS. an-Nami: 82): 
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z 
EES Zz z 
1 


Saka JANG 53 55 
(82 يُوقِنُونَ (الحمل:‎ 


Dan apabila telah putus hukuman mereka, kami keluarkan 
binatang melata (dabbah) dari bumi yang mengatakan kepada 
mereka bahwa manusia tidak mempercayai ayat-ayat kami, (AS. 
an-Namli: 82). 

Kehadiran Rasul yang selalu berada di tengah-tengahmu 
sebagaimana firman Allah Swt.: 


555 يَعْقَصِم بالله‎ a الله وَفِيْكُمْ‎ ST عَلَيْكُمْ‎ Besi 
)101 (آل عمران:‎ gel صِرَاطٍ‎ Jl Gah 


Kenapakah kamu kafir; padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada 
kamu dan Rasul-Nya bersama kamu? Dan barang siapa berpegang 
teguh kepada Allah sesungguhnya dia telah diberi petunjuk, (QS. 
Ali “Imran: 101). 


Te an PA eta أن‎ Mat 


Dan ketahuilah bahwasanya Rasulullah berada diantara kamu, (AS. 
al-Hujurat: 7). 

Ternyata oleh umat Islam ayat tersebut sudah tidak diyakini 
kebenarannya. Sehingga al-Hagg min Rabbika, maunya mereka al- 
Hagg itu diganti harus dari golonganku, dari pendapatku, dari 
kepandaianku, dari usulanku, dari mazhabku, dari siasatku, dari 
kebijakan-kebijakanku, dari kekuasaanku, dari harga diri dan 
kehormatanku, dan seterusnya. 


Tata Cara Bai'at 
= Niat meminta ilmu Syathariah 


Jins Selai 3,5 JS Jil és% 


= Mandi bersuci, niatnya: 
dn SHS 5 JAA SLS Ep 


= Berpuasa tiga hari berturut-turut (paling sedikit) 
Puasa pada hari ketiga menghadap guru yang berhak dan 
sah menunjukkan ilmu untuk memohon ijinnya. 
Waktu pemberian petunjuk tentang ilmu ini biasanya sehabis 
shalat 'Ashar. 
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Niat puasanya sebagai berikut: 
IE فرصا يلو‎ GMN gg YEL صَوْمَ عد‎ SP 


= Latihan mukaddimahnya ilmu Syathariah 
Yakni dzikir tujuh macam yang disesuaikan dengan jumlah 
nafsu manusia yang juga ada tujuh macam. Pemahaman dan 
latihan mukaddimahnya ilmu ini biasanya dilakukan oleh 
pimpinan cabang atau perwakilan cabang warga yang membawa 
warga baru untuk dapatnya memperoleh ilmu ini dan akan 
dilatih lagi di pusat sebelum menghadap guru. 


* Membayar kifarat 

Penjelasan yang langsung dari guru-guru (dengan lisan) 
yang dilakukan secara bergilir dan tidak pernah putus sejak Nabi 
Muhammad Saw. hingga kini, kifarat ini adalah menebus 
dosanya sendiri. 

Adapun besarnya kifarat adalah sesuai dengan kemampuan 
(layaknya sebesar biaya untuk kematian dirinya) dan diserahkan 
kepada yang berhak dan sah sebagai pelanjut guru wasithah 
(yang kemudian ditasharrufkan pada berbagai kegiatan 
pendidikan, dakwah, sosial, pembangunan sarana dan 
prasarananya). 


Adab Syaikh 


Seorang guru wasithah yang berhak dan sah (atas izin dan 
kehendak-Nya) dipusakai dengan empat martabat: 


* Martabat Mursyidun 

Memperoleh pelimpahan wewenang dan izin untuk 
menunjukkan ilmu tentang Dzat yang al-Ghaib, yang Allah 
Asma'-Nya, serta jalan lurus-Nya supaya dapat selamat sampai 
kepada-Nya dari guru yang silsilahnya berantai tidak pernah 
putus (gilir gumantinya) sampai kepada Sayyidina “Ali bin Abu 
Thalib As. hingga Nabi Muhammad Saw. 

Dan memberi petunjuk atas berbagai tingkat temuan si 
murid (yang berkehendak bertemu Tuhannya) agar tidak 
menjadi hambatan dan rintangan terhadap tujuan dan cita-cita 
yang hendak dicapai yaitu ma'rifat billah. 


= Martabat Murabbiyun 
Tidak jemu-jemu mengingatkan dan membimbing si murid 
supaya mempunyai kesabaran (ketahan mental, tahan ujian 
dalam memberlakukan jihad al-nafs terhadap dirinya sendiri). 
Mengingat bahwa proses diri untuk mendekat kepada-Nya 
adalah semua hal yang tidak disukai oleh nafsu. 
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Ini adalah perjalanan yang pelik sekali, banyak pengorbanan 
dan besar gangguannya. Ini adalah proses yang suci dan 
kesucian itu yang akan dicapai. Keluhuran dan kesempurnaan 
tauhid (muwahid) yang akan dicapai. 


* Martabat Nashihun 

Memberi nasehat, dan isi nasehatnya sama sekali tidak akan 
bertentangan dengan firman-firman Allah Swt. dan tidak akan 
bertentangan dengan hadits-hadits Nabi. Sebab keduanya 
adalah saksi nyata kebenaran al-Hagg-Nya (kebenaran 
kelangsungan tugas dan fungsi kerasulan Nabi Muhammad 
Saw.) 

Karena itu, apabila segala nasehatnya dita'ati, maka buah 
dan manfaat yang diterima serta sampainya dengan selamat 
bertemu dengan-Nya, sama persis seandainya langsung 
dipimpin oleh Nabi Muhammad Saw. sendiri. 


= Martabat Kamilun 

Sempurna dan menyempurnakan (kamil-mukammiil). Sebab 
hakikat guru ini adalah Tuhan sendiri. Maka dari itu, jasad yang 
kebetulan diberi tugas dan disebut dengan Ahl al-dzkr (ahli 
mengingat-ingat-Nya dalam hati nurani, ruh dan rasa yang 
selalu menghayati diri-Nya sehingga dengan seyakin-yakinnya 
telah mengenal Dia Dzat yang al-Ghaib dan Allah Asma'-Nya). 
Sama sekali tidak akan berani mengaku dan merasa menjadi 
guru. Ahl al-dzikr takutnya luar biasa, seandainya muncul watak 
berani menyekutukan Allah Swt. Sebab dia sendiri yang 
diwujudkan jasad sebagai manusia biasa, juga berusaha keras 
bagaimana seharusnya mengamalkan seluruh petunjuk dan 
perintah dari guru yang memberi tugas kepada dirinya. 

Dan menyempurnakan (mukammiil). Maksudnya bagi murid 
yang taat sepenuh hati kepadanya, ia juga akan sempurna. 
Selamat dan bahagia bertemu dengan Dzat Yang Maha 
Sempurna. 


Adab Salik 

1. Senang mujahadah, melaksanakan amal perbuatan yang mudah 
dikerjakan oleh gerak tingkah lakunya jasad, seperti 
memperbanyak shalat, puasa, membaca al-Qur'an, serta amal 
ibadah lain yang besar faedahnya baik untuk diri sendiri mupun 
untuk orang lain. Sebagaimana yang banyak disabdakan oleh 
hadits-hadits Nabi Muhammad Saw., termasuk perbuatan yang 
kebanyakan orang menganggap sepele. Seperti halnya 
menyingkirkan duri dari jalan. 
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2. Senang melakukan mujahadah yang harus disertai dengan: 

1) Budi pekerti yang baik (bi tahsin al-akhlag). Ahlak yang baik 
ini terbentuk dari seseorang yang ilmunya bermanfaat. Yaitu 
seseorang yang dengan ilmunya itu selalu mengetahui 
terhadap aib dirinya sendiri. Dengan demikian akan Allah 
Swt. akan menjadikan seorang hamba pandai untuk 
dipandaikan mengadili dirinya sendiri. Sadar bahwa ternyata 
aibnya selalu menyertai perbuatan salah dan dosa, yang 
selanjutnya perbuatan salah dan dosa itu akan ditutupi 
dengan perbuatan-perbuatan baik. Itulah sebabnya orang 
yang baik budi pekertinya maka ia tidak akan mementingkan 
dirinya sendiri, dengan rela hati meringankan beban orang 
lain serta gemar menolong atas derita sesama. 

2) Sucinya jiwa raga (tazkiyah al-nafs), adalah hamba Allah Swt. 

yang sangat berhati-hati agar apa yang dimakan, dipakai 
dan ditempati berasal dari hasil yang benar-benar terjamin 
kehalalannya. Memenuhi wasiat guru kepada segenap 
muridnya yaitu: 
“Urip ing ndunyo iki mosok angel, sauger gelem ukril ya 
gempil. Sing angel iku sejatine, yen ora merkuleh 
pitulungane Gusti Allah yaiku olehe tansah gelem merangi 
nafsune dewe supaya patuh lan tunduk didadekake 
tunggangane atinurani, roh lan rasa bali maring Allah 
hingga tumeka”. 

Hidup di dunia ini tidaklah sulit, asal ada kemauan untuk 
bekerja (kreatif) ya jadi mudah. Yang sulit adalah berusaha 
mendapatkan pertolongan Allah Swt. Yaitu kemauan untuk 
memerangi hawa nafsunya sendiri agar dapat patuh dan 
tunduk untuk dijadikan kendaraan hati nurani, ruh dan rasa 
pulang kembali kepada Allah hingga sampai kepada-Nya. 

3) Beningnya hati (tashfiyah al-galb). Hati yang bening adalah 
hati yang dilatih dan dididik agar tidak digunakan bagi 
munculnya angan-angan dan gagasan (hiyal wahmi) yang 
terjadi karena mengikuti kehendak watak manusia. Oleh 
karena itu, perlu diupayakan agar hati ini terlatih hanya untuk 
mengingat-ingat hal-hal yang diridhai oleh Tuhan. 

4) Senang melakukan hal-hal bagi syi'arnya agama Allah Swt. 
Seperti membangun sumber-sumber pendidikan bagi 
penyiapan generasi yang “arif billah yang didukung oleh 
pendayagunaan sarana dan prasarana terhadap kesiapan 
dayanya Cita-cita baldatun thayyibatun wa rabbun ghafuur. 
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5. Senang bersama-sama sesama saudara setujuan dan secita-cita 
untuk membuktikan rasa cintanya kepada Allah Swt. supaya 
menjadi al-Syaththar. Yakni hamba yang ditarik fadhal dan 
rahmat-Nya telah dapat mengeluarkan dari dalam hatinya semua 
hal tentang dunia. Hingga yang tetap dalam hatinya hanyalah 
Diri-Nya Tuhan Dzat Yang al-Ghaib dan wajib Wujud-Nya, Allah 
Asma'-Nya. Ini adalah satu-satunya jalan yang tetap bagi 
selamatnya mati dan sekaligus memenuhi wasiat Nabi 
Muhammad Saw. Mutu qabla an tamûtû”. 


Aurad 


Ada riwayat hadits yang menjelaskan tentang tata cara talgin 
dzikir dan penambahannya. Semua itu dijelaskan dalam kitab 
Raihan al-@ultib Fi Tawashul Ila al-Mahbub karangan syaikh 
Jamaluddin Abu Mahasin Yusuf bin Abdillah bin Umar bin Ali bin 
Khidhir al-Kurani. 

Riwayat tersebut dari rantai silsilah sayyid Hibbatulloh bin 
Atho'illah al-Hasan al-Husaini al-Farisi yang dikenal dengan julukan 
syaikh Mir cucu al-Hafidz Nuruddin Abi al-Futukh Ahmad bin Abdillah 
bin Abu Futukh bin Abi al-Khoir bin Abdul @odir al-Hakim yang 
menjadi salah satu guru dari syaikh Syamsuddin bin al-Jazri (al- 
Simth al-Majid, halaman 145-146). 

Syaikh Tajuddin Abdurrahman bin Syihabuddin Masud bin 
Muhammad meriwayatkan sebuah riwayat dari syaikh Abu al-Futukh 
dengan sanad yang sampai pada syaikh Hibbatulloh (riwayat ini juga 
ditulis oleh syaikh Abu al-Mawahib Ahmad bin Ali al-Abbas al- 
Syinnawi). 

Syaikh Hibbatullloh (syaikh Mir) berkata “Metode dzikir ini ada 6 
tata cara”: 

1. Dzikir dengan tanpa tata cara khusus, yaitu dzikir yang bisa 

dilakukan pada semua waktu, dengan mengikuti sunnah 
Nabi. Jenis dzikir ini mirip dengan dzikir yang umum 
dilakukan oleh mahluk. 

Seperti ungkapan syaikh Tajuddin Abdurrahman al-Mursyid 
al-Kuzruni yang berbunyi: “Ketahuilah bahwa dzikir ألا الله‎ dl لا‎ 
ada dua macam: (1) Dzikir mutlak yang tidak dibatasi dengan 
keadaan tertentu dan (tidak) mengarah pada tekanan 
tertentu, jenis dzikir ini bisa dilakukan tiap waktu, keadaan, 
dan tanpa hitungan. Dzikir ini merupakan dzikir yang 
dilakukan oleh kebanyakan mahluk karena (dzikir semacam 
ini) lebih sempurna dan lebih meyakinkan. (2) Dzikir yang 
dibatasi dengan keadaan tertentu dan mengarah pada 
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tekanan tertentu, dilakukan pada waktu, keadaan, dan 
hitungan yang ditentukan.” 

2. Dzikir yang dibatasi dengan 2 pukulan menurut thorigoh al- 
Khalwatiyah. Jenis dzikir ini sanad silsilahnya sampai pada 
nabi Muhammad. Dara melakukan dzikir ini adalah dengan: 

a) Duduk bersila dengan meletakkan kedua telapak 
tangan di kedua paha: 

b) Memejamkan kedua mata: 

C) Memulai dzikir dari arah tubuh sebelah kiri (dibawah 
puting payudara kiri) dengan tujuan mengambil segala 
sesuatu selain Allah dari dalam hati dengan (secara 
bersamaan) mengucapkan lafadz Y: 


d) Menjalankan dan mengarahkan lafadz dl kearah atas 
bahu kanan (disebut juga al-Manfi): 


e) Menancapkan lafadz YI di atas bahu kanan: 


ff Dan mengarahkan lafadz الله‎ dalam hati serta 
memalingkannya dari segala sesuatu selain Allah 
disertai dengan menancapkan lafadz Jalalah secara 
keras ke dalam hati, sehingga menyebabkan hati 
mengeluarkan cahaya dzikir. 

Metode dzikir ini didapat oleh syaikh Hibbatulloh (syaikh Mir) 
dari kakek dan gurunya yaitu syaikh Abu al-Futukh Abu Bakar al- 
Khowafi, syaikh Abu al-Futukh Abu Bakar al-Khowafi mendapat dari 
syaikh Abdurrahman al-@urasyi al-Bachri, syaikh Abdurrahman al- 
@urasyi al-Bachri mendapat dari syaikh Jamaluddin Yusuf bin 
Abdulloh al-Kurani, syaikh Jamaluddin Yusuf bin Abdulloh al-Kurani 
mendapat dari syaikh Najmuddin Mahmud bin Sa'dulloh al- 
Ashfihani, syaikh Najmuddin Mahmud bin Sa'dulloh al-Ashfihani 
mendapat dari syaikh Abdul al-Shomad al-Nadzimi, syaikh Abdul al- 
Shomad al-Nadzimi mendapat dari syaikh Syihabuddin Abu Hafs 
Umar al-Suhrawardi, syaikh Syihabuddin Abu Hafs Umar al- 
Suhrawardi mendapat dari pamannya sendiri yaitu syaikh 
Dhiyauddin al-Suhrawardi, syaikh Dhiyauddin al-Suhrawardi 
mendapat dari syaikh Ahmad bin Muhammad al-Ghazali (saudara 
imam Ghazali), syaikh Ahmad bin Muhammad al-Ghazali mendapat 
dari syaikh Abu Bakar bin Muhammad al-Nasaj al-Thusi, syaikh Abu 
Bakar bin Muhammad al-Nasaj al-Thusimendapat dari syaikh Abu 
@osim bin Abdullah al-Kirkani, syaikh Abu @osim bin Abdullah al- 
Kirkani mendapat dari Abu Utsman Sa'id Salam al-Maghribi, Abu 
Utsman Sa'id Salam al-Maghribi mendapat dari Ali al-Hasan bin 
Ahmad al-Katib al-Misri, Ali al-Hasan bin Ahmad al-Katib al-Misri 
mendapat dari Abi Ali al-Ruzbari, Abi Ali al-Ruzbari mendapat dari 
syaikh Abu @osim al-Junaidi al-Baghdadi, syaikh Abu @osim al- 
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Junaidi al-Baghdadi mendapat dari pamannya sendiri yaitu Sari bin 
Mughlis al-Sigthi, Sari bin Mughlis al-Sigthi mendapat dari Abu 
Mahfudz Ma'ruf bin Fairuz al-Karkhi, Abu Mahfudz Ma'ruf bin Fairuz 
al-Karkhi mendapat dari Abu Sulaiman Daud al-Tho'i, Abu Sulaiman 
Daud al-Tho'i mendapat dari syaikh Habib al-'Ajami, syaikh Habib al- 
Ajami mendapat dari sayyid Hasan Basri, sayyid Hasan Basri 
mendapat dari Sayyidina Ali Krw., Sayyidina Ali Krw. mendapat dari 
nabi Muhammad Saw. 


علي بن IE of‏ عَلَيْهِ ضْوَانْ الله ASI A‏ لَه (قَال) يا J55‏ الله 
دلي عل dl SN ai‏ الله وَأَمْصَلِهًا ع DI naa‏ 
es Ag‏ صَلْتَ به لل éli FAN‏ وَ 


3 FU Tas في الخَلْوَاتِ قُلْتْ هگا‎ SAN وَمَةٍ‎ a 
وه زی تنل‎ en pe EPS کل الگا‎ 


03 ah لو‎ 


الله كه Lii‏ و 6ب 3 ل ru g‏ 


- 
اسو قال 


تَسْمَعْ كُمَّ لها انا وا AG‏ تم قال 25 سول الله صل الله A Yai diy ala‏ 


Pd Pd 


Sd KB کنا معت‎ paia | 
ض'148-147):‎ eri (السمظ‎ Sa HI 


Menurut syaikh Tajuddin al-Karzuni metode dzikir yang kedua 
ini memiliki tiga cara: 
a. Syaikh Hibbatulloh (guru syaikh Tajuddin al-Karzuni) 
menambahkan pergerakan dzikir 2 tekanan yaitu: 
1) Duduk bersila dengan meletakkan kedua telapak 
tangan di kedua paha: 
2) Memejamkan kedua mata: 
3) Memulai dzikir dari arah tubuh sebelah kiri 
(dibawah puting payudara kiri) dengan tujuan 
mengambil segala sesuatu selain Allah dari dalam 
hati dengan (secara bersamaan) mengucapkan 
lafadz 3; 
4) Menjalankan dan mengarahkan lafadz dl kearah 
atas bahu kanan (disebut juga al-Manfi): 
Menjalankan lafadz dl sambil menjalankan ke arah 


pusar, kemudian mengembalikan ke paha kanan 
dengan tujuan menghilangkan segala pengaruh 
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syahwat farji yang dijadikan wakil oleh syaitan. 
(tambahan ini tidak ada pada syaikh Hibbatulloh). 


5) Menancapkan lafadz YI di atas bahu kanan: 


6) Dan mengarahkan lafadz dil dalam hati serta 
memalingkannya dari segala sesuatu selain Allah 
disertai dengan menancapkan lafadz Jalalah 
secara keras ke dalam hati, sehingga 
menyebabkan hati mengeluarkan cahaya dzikir. 
Penambahan ini berasal dari syaikh Zainuddin Abu 
Bakar al-Khowafi. 

b. Metode yang kedua adalah dengan menambahkan 5 
tekanan seperti yang dilakukan oleh Thorigoh al-Nuriyah 
al-Asfarayiniyah: 

c. Dan juga menambahkan 4 tekanan seperti yang 
dilakukan Thorigoh al-Rukniyah. 

5. Dzikir tahlil yang dibatasi dengan 2 tekanan tanpa 
menjalankan ke arah pusar, tata cara dzikir ini sebagai 
berikut: 

a) Diawali dari arah kanan dan membaca panjang lafadz 
dl لا‎ dari arah sisi kanan dengan niat meniadakan 
segala sesuatu selain Allah: 

b) Kemudian menetapkan lafadz الا الله‎ ke dalam hati yang 
letaknya dibawah puting susu kiri. Metode dzikir ini 
adalah metode dzikir thorigoh Kholwatiyah. 

4. Dzikir tahlil dengan 5 

5. tekanan. Jenis dzikir ini dilakukan oleh Thorigoh al- 
Asfaraniyah dengan tatacara sebagai berikut: 

a) Duduk bersila dengan meletakkan telapak kaki kanan 
di atas betis kaki kiri, dengan kedua tangan 
memegang betis kaki kanan: 

b) Memejamkan kedua mata: 


c) Dzikir dimulai dari pusar dengan membaca lafadz Y 
dan menakankan bacaan tersebut di pusar: 
d) Mengarahkan lafadz dl ke arah bahu kanan: 
e) Menancapkan lafadz الا‎ ke arah bahu kanan; 
© Mengarahkan lafadz الله‎ ke dalam hati dengan kuat dan 
memalingkan segala sesuatu selain Allah, sehingga 
hati menjadi bersinar. 
Termasuk persiapan untuk mendapatkan izin dari guru yang 
berhak dan sah menunjukkan ilmu Syathariyah adalah dilatih 
mukaddimah ilmunya, yang diperagakan pada jagad pribadi. 


560 | Tharigah Syathariyah 


Mukaddimah ini adalah sebagai “pelataran” atau “tangga” untuk 
masuk ke dalam ilmu Syathariyah. Banyaknya ada tujuh macam 
dzikir, disesuaikan dengan jumlah nafsu manusia yang juga ada 
tujuh macam. Sebab “mlebu maring Allah” atau bercita-cita supaya 
dapat selamat pulang kembali bertemu dengan diri-Nya harus 
dengan mengendarai nafsu. Mukaddimah tersebut adalah sebagai 
berikut: 


Tujuh Macam Dzikir 


= Thawaf 

Mengucap kalimah إلا الله:‎ dl ¥ (3x) Dilakukan pada diri (jagad) 
pribadi. Caranya memutar kepala, mulai dari bahu kiri. Alat 
penunjuknya adalah dagu (simbol Pena-Nya Allah Swt.dengan 
tinta Nur Muhammad). Dengan dagu tersebut lalu menggaris 
dada (mulai dari bahu kiri) menuju bahu kanan, berpusat pada 
pusar, membentuk Lam Alif dengan mengucap kalimah “La 
ilaha” (dzikir pertama), dengan menahan nafas. 

Setelah sampai pada bahu yang kanan lalu menarik nafas, 
baru mengucapkan (dzikir kedua) yaitu kalimah itsbat Illallah 
yang dipukulkan (oleh dagu) tersebut ke dalam hati sanubari 
yang letaknya kira-kira dua jari di bawah payudara kiri. 

Bahu kanan sebagai tempat menarik nafas ketika hendak 
mengucap kalimah nafi “illallah” adalah simbolnya “maqam 
firag”. Simbol pisahnya yang hak dan yang batal. Simbol nafinya 
dzat, sifat dan afalnya hamba supaya dapat membuktikan 
bahwa satu-satunya yang wujud dan yang ada adalah yang 
diitsbatkan (ditetapkan) dalam hati. Yaitu Diri-Nya Ilahi al-Ghaib 
yang hanya dapat diketahui dari guru wasithah yang berhak dan 
sah menunjuki. 

Maksud dan kandungan makna dari dzikir mukaddimah 
(dzikir pertama dan kedua), yang bertempat pada bahu kiri 
(tempat mulai thawaf) dan bahu kanan (tempat menarik nafas) 
adalah simbol hamba yang mempunyai keberanian dengan 
tekad, mantab, meski betapapun berat resiko yang harus 
ditanggung guna memenuhi amanat ilahi. 

Jadi sebagai simbol keberanian memikul amanah dari Allah 
Swt. yaitu: 


Ng ر‎ a را‎ ٥9٩ ر‎ 


Sembahlah Tuhanmu hingga datang yaqin (mati) 

Ayat tersebut mengandung makna supaya menyembah 
Tuhan yang asma'nya Allah dengan kesungguhan berjihad an- 
Nafsi supaya dapat lulus dalam mengikuti watak dan jejak para 


Tharigah Syathariyah | 561 


malaikatul mugarrabin, rela sepenuh hati sujud 
(memperlakukan diri bagai mayit yang patuh dan taat di 
hadapan yang berhak dan sah mensucikannya) hingga akan 
ditarik fadhal dan rahmat-Nya dapat seyakinnya merasakan 
kehadiran yang disembah itu. 

Ketika menjelajahi jagat (menjalani kehidupan dunia sebatas 
umur masing-masing sebagai ujian dan cobaan ini) supaya 
dapat lurus harus berani menahan nafas, karena menahan nafas 
merupakan lambang sesuatu yang amat sangat penting. Agar 
dapat menjadi hamba-Nya Ratu Adil, karena dapat 
dimengertikan bagaimana cara mengadili diri sendiri supaya 
hidupnya tidak ditipu daya, apalagi hingga sampai diperintah 
dan dijajah oleh hawa nafsu. Lalu menjadi hamba yang hurriyah 
tammah. Menjadi hamba yang rasa jiwanya merdeka sejati. 
Menjadi hamba cahaya-Nya Ilahi di muka bumi. Dijadikan oleh- 
Nya dapat mengaktualisasikan fitrahnya jati diri. 

Karena itulah ketika melakukan dzikir istbat (Illallah), dagu 
dipukulkan ke arah hati sanubari supaya markas besarnya nafsu 
lawwamah ini tidak berfungsi (dapat dikendalikan). 


Nafi Itsbat 

Kalimah Nafi Istbat (kalimah Thoyyibah) yaitu “La Ilaha 
Illallah" (dilafalkan secukupnya). 

Dzikir ini dilakukan sebanyak mungkin dengan 
menghidupkan angan-angan, bahwa semua hal tentang dunia 
dan apa saja termasuk jiwa raganya, nafi, tidak ada. Dibarengi 
dengan hati mengintai-intai Diri-Nya Ilahi. Dan apabila masih 
selalu merasakan ada terhadap apa saja (dan ternyata memang 
demikianlah yang terjadi), maka segeralah menyadari atas salah 
dan dosanya sendiri. Masih banyaknya lakon dan pitukon yang 
belum dijalani. Masih banyak sekali keteledoran dan masih 
sangat kurang kesungguhannya dalam ber-jihad al-nafs. 
Dengan demikian jiwa dan taubat nasuha-nya terus menghidupi 
diri. Itulah sebabnya warga Syathariyah apabila melakukan 
dzikir nafi istbat suara yang dikeraskan adalah suara nafi-nya. 
Sebab begitu mengucap “ill” (yang lengkapnya Illallah) suara 
seperti dimasukkan ke dalam yang mempunyai asma’ Allah Swt. 


Itsbat Fagad 

Dzikir ini berupa lafal “illallah” (diucapkan sebanyak 7x). 
dipukulkan kedalam hati nurani dengan alat pemukul dagu. 
Bermaksud mempertegas bahwa hanya diri-Nya lah Dzat yang 
Wujud dan yang Ada. Sehingga hati yang menjadi markas 
besarnya nafsu lawwamah ini benar-benar diam. Tidak akan 
mengganggu perjalanan dan Cita-cita hati nurani, ruh dan rasa 
dalam tujuan mendekat sehingga sampai marrifat kepada-Nya. 
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= Ismu Dzat 

Dzikir Ism Dzat yaitu Allah” (diucapkan sebanyak 7x) Arah 
yang dipukul oleh dagu tepat pada tengah-tengah dada. 
Mengarah pada ruh yang keberadaannya di dalam hati nurani. 
Supaya benar-benar disadari dan dipahami bahwa ruh yang 
menandai adanya hidup dan kehidupan dengan keluar 
masuknya nafas dalam dada, lalu karena itu wujud jiwa raga 
mempunyai daya dan kekuatan, ini semua adalah min ruhihi. 
Daya dan kekuatan Allah Swt., sama sekali bukan bukan daya 
dan kekuatan nafsu yang terbiasa telah diaku oleh wataknya 
nafsu. Sebab bila demikian diterus-teruskan sama saja dengan 
telah berani menjadi hamba yang menyekutukan Tuhannya. 


= Dzikir Taraki 

Dzikir Taraki yaitu “Allah huwa” (dibaca Alla huw) dibaca 
sebanyak 7x atau ganjil. Ucapan Allah diambil dari dalam dada, 
dan “huw” dimasukkan ke dalam Baitul Makmur (markasnya 
berpikir). Maksudnya supaya markas besarnya berpikir ini selalu 
dicahayai oleh cahaya Ilahi, sehinga potensi pikir akan benar- 
benar dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah 
dunia. Bagi mengelola garapan dunia yang oleh Allah dicipta 
tidak sia-sia dan tidak batal ini, namun karena markas berpikir 
selalu diterangi oleh cahaya-Nya, sama sekali tidak akan 
ditujukan untuk mengumpulkan harta benda dunia, bersenang- 
senang, mengumbar hawa nafsu dan syahwat. Berbangga- 
bangga dan bermegah-megah dengan kehidupan dunia. Tetapi 
semata-mata demi untuk Subhaanaka. Demi untuk mensucikan 
Dzat yang Maha Suci. Oleh karena itu, hasil kerja kerasnya 
semata-mata dijadikan sebagai pancatan yang kokoh, guna 
mensucikan diri supaya dapat sampai selamat dan bahagia 
bertemu kembali dengan Dzat yang Maha suci. 


= Dzikir Tanazul 
Dzikir ini berupa lafad “Huw Allah" (sebanyak 7x). “Huw” 
diambil dari baitul makmur (otak), dan kalimah Allah 
dimasukkan ke dalam dada. Sebab akhirat itu pintu masukknya 
ada di dalam dada. Al-tagwa haahuna (tiga kali) sebagaimana 
sabda Nabi Muhammad Saw., yang dituding beliau adalah 
dadanya. Sehingga akan senantiasa berkesadaran tinggi sebagai 
insan Cahaya Ilahi, bahwa hidup dan kehidupan dunia dengan 
segala kewajiban hamba yang dilakukannya adalah merupakan 
proses nyata terhadap kandungan makna “inna lillaahi wa inna 
ilaihi rajiuun" 
= Dzikir Ismu Ghaib 
Dzikir Isim Ghaib yaitu “Huwa” (dibaca huw dengan mulut 
tertutup, secukupnya) 
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Dengan mata terpejam dan mulut dikatupkan. Yang diarahkan 
tepat pada tengah-tengah dada menuju ke arah kedalaman rasa 
yang telah diisi dengan dzikir (ingatnya hati nurani pada al- 
Ghaib, isinya Huw). 

Dzikir huw ini asalnya dari ha” wawu di dhammah. Yaitu 
dhamir huwa. Dhamir yang maknanya adalah “sesuatu yang 
tersimpan di dalam hati tentang ada dan wujud diri-Nya Dzat al- 
Ghaib yang Allah Asma'-Nya. Dan ini adalah makna kandungan 
firman Allah Swt. dalam surat al-Ikhlas: 


Talgin dzikir Syathariyah 

Seorang salik di dalam mengamalkan tharigah Syathoriyah 
harus mengikuti talgin dzikir terlebih dahulu oleh seorang mursyid, 
dan mengamalkan wirid tersebut sesuai dengan perintah mursyid 
dengan mengucapkan kalimah إلا الله‎ dl Yada yang 100 kali, atau 200 
kali atau 1000 kali, atau 2000 kali, wirid tersebut dikerjakan 1 kali 
duduk, atau di bagi berkali-kali sesuai kadar kelapangan waktu dan 
kemampuan. Hendaklah salik melanggengkan apa yang telah 
diperintahkan mursyid kepadanya dengan tidak melewati batasan 
yang telah diperintahkan agar mendapatkan kemanfaatan dengan 
seizin Allah. Apabila salik kosong dari kesibukan duniawi dan 
menyibukkan berdzikir secara total kepada Allah, hingga Allah 
menetapkan kepadanya yaitu hakim yang sebaik-baiknya. 

Mantalgin dzikir kepada Allah sesuai perintah mursyidnya 
dengan mengambil secara sanad yang bersambung kepadanya baik 
dalam syari'ah dan tharigah. Sebagaimana Allah menetapkan dalam 
al-Quran yaitu: 


a آدَمُ ِن اا‎ Ia 
Gay B1 ISI êh 
Kap SS منوا اذْكُرُوا الله‎ ga GG 


Dan salik bersujud mulai sejak petang dan malam. Dia (Allah) 
dzat yang mendoakan terhadap kalian dan malaikatnya agar 
mengeluarkan dari perkara kegelapan kepada derang benderang 
(bercahaya) dan dia (Allah) bersama orang-orang yang beriman. 

Maka dari itu orang yang berdzikir harus melanggengkan 
dzikirnya sesuai dengan pengetahuan dan setelah penetapan 
perintah. oleh karena itu seorang mursyid tidak akan 
memerintahkan kebenaran yang tidak diketahui tetapi dia 
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memerintahkan sesuatu sesuai dengan pengetahuannya, hal ini 
sesuai dengan khithob pada zaman azali, karena godimnya kalam 
Allah dan hubungan sifat kalam dengan sifat ilmu yang ghoib dan 
ilmu yang nyata. Maka Allah telah memerintahkan sesuatu yang 
wujud dalam ilmunya Allah yang abadi, kapanpun yang Allah 
kehendaki, hendaklah engkau mengkiyaskan seluruh melakukan 
yang diperintah, sehingga tidak ada persamaan seperti perasangka 
orang yang menyamakan, baik berupa dahulunya alam karena 
godimnya Alam dalam ilmunya Allah merupakan perintah untuk 
memulai, bukan untuk mengakhiri. Maka tidak ada kesalah fahaman 
setelah ini, kecuali barunya alam dalam bentuk nyata bukan dalam 
ilmu Allah, maka tidak ada syubhat tapi justru hal ini adalah sesuatu 
yang benar dari Allah dan tidak ada jalan untuk perbedaan 
selamanya. 

Adakalanya Dzikir dengan lisan dan dzikir dengan hati, dzikir 
lisan adalah dzikir dengan menggunakan huruf tanpa kehadiran 
hati, jenis dzikir ini disebut dzikir dzohir yang memiliki keutamaan 
yang besar yang sudah disebutkan dalam al-guran, hadits dan atsar 
diantaranya adalah al-Muthlak, ada dzikir yang dibatasi dengan 
zaman atau tempat seperti dzikir adalam sholatbaik setelah atau 
yang mengiringinya dzikir dalam haji, dzikir sebelum tidur, dzikir 
sebelum saat akan tidur dan setelah tidur. Dzikir sebelum dan 
sesudah makan dst. Diantaranya ada dzikir yang tidak dibatasi 
dengan zaman, tempat, waktu dan keadaan. 

Dzikir yang memuji kepada Allah seperti membaca tasbih, tahlil, 
haugolah dan sebagainya. 

Dzikir hati, dzikir yang sejati adalah hati dipenuhi dengan dzat 
yang dzikiri hingga hilangnya dzikir (karena nikmatnya dzikir), Imam 
Ghazali berkata: dzikir dengan hati memiliki 5 lapis, sebagiannya 
lebih dekat pada inti dibanding dengan yang lain sementara 
keberadaan inti ada di balik kulit, perumpamaan ini mengambil dari 
buah kelapa. Kulit yang luar adalah dzikir lisan saja, tidak henti- 
hentinya orang berdzikir dengan lisannya dan berusaha untuk 
menghadirkan hati bersamnya karena hati membutuhkan tempat 
berlabuh yang sesuai sehingga hati bisa hadir dengan lisan. Jika 
seseorang meninggalkan walaupun dia meninggalkan dan 
melekatkan pastinya dia melepas dalam pemikiran yang terendah 
menuju terhadap keserasian hati dan lisan. Ketika hal itu terjadi 
maka anggota dzohir dan anggota bathin dipenuhi berbagai cahaya, 
hati menjadi bersih dari kotoran, dan putus dari bisikan shetan, dan 
hati menjadi tempat al-Waridat (sesuatu yang ada sebagai akibat 
dari wirid), menjadi kaca yang bersih dan jernih bagi bebera tajalli 
dan pengetahuan ilahiyah, ketika dzikir itu mengalir menuju hati 
dan menyebar pada seluruh anggota tubuh, maka seluruh anggota 
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tubuh akan berdzikir menurut keadaannya, (al-Simthu al-Majid, 
halaman: 9-11). 

Nabi Muhammad bersabda, Allah Swt. berfirman: “La ilaha illah 
itu kalam-Ku dan kami (Allah) itu dia (La ilaha illah), barangsiapa 
mengucapkan lafadz tersebut maka dia melindungi-Ku, barangsiapa 
yang melindungi-Ku maka dia aman/selamat dari siksaan-Ku yang 
baru” kemudian kitab al-Um menjelaskan yaitu lafadz La ilaha illah 
Muhammadarrasulullah awal dan akhir itu dasar terhadap 
pembangunan syari'at, kemudian pembangunan syari'at tersebut di 
bagi dua, adakalanya perintah dan larangan dengan cara 
mengetahui makna yang mengandung lafadz amar, fi'il madly yang 
menunjukkan wajib, sunnah dan mubah, sedangkan yang 
menunjukkan larangan dengan memakai shighot “La Tafal” yang 
berarti menunjukkan haram dan makruh. Sesuatu yang tidak patut 
dan khilaf al-aula ini menunjukkan pada makruh. Sesuatu yang 
benar itu termasuk perintah, sesuatu yang rusak itu haram yang 
dilarang, maka tidak ada perbedaan antara perintah dan larangan. 

Lafadz tharigah tadi itu merupakan dasar dalam tharigah 
dengan melakukan ajaran yang bersanad yang bersambung pada 
Nabi Muhammad Saw. Sebagaimana pohon yang baik hal ini seperti 
orang mukmin yang selalu berbicara yang baik dan amal yang baik 
pula dan selalu meningkat dengan baik. Sebaliknya ucapan kotor 
seperti pohon yang buruk hal ini seperti orang kafir yang tidak 
meningkat pada ucapan baik dan tidak beramal baik. Diriwayatkan 
Ibnu hatim dari rabih dari anas Allah berkata: “sesungguhnya Allah 
menjadikan taat kepadanya itu sebagai cahaya sedangkan mar'siat 
sebagai kegelapan, sesungguhnya Iman di dunia merupakan cahaya 
pada hari kiamat. Kemudian Allah tidak menjadikan kalimat yang 
baik dan tidak beramal itu bukan dasar dan bukan cabang bagi-Nya 
karena Allah itu telah membuat perumpamaan iman dengan kufur. 
Sebagaimana Allah Swt. berfirman: 


سے 


24 
- 


NAN في‎ WI a ias EE S i م تر گي صَرَبَ‎ 
Ku) 


Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, (Q.S. Ibrahim: 24). 
Ayat ini merupakan perumpamaan iman dan kufur. 
Sesungguhnya hamba yang mukmin yang ikhlas dia bagaikan 
pohon yang akarnya teguh dalam bumi dan cabangnya sampai 
menjulang ke langit, karena akar yang teguh adalah ikhlas karena 
Allah semata dan beribadah kepadanya, tidak menyekutukannya. 
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Kemudian sesungguhnya cabang itu baik, hingga meningkat 
dengan baik waktu siang dan malam dan dia mampu makan 
dengan seizin tuhannya, kebaikan itu terbagi menjadi 4 perbuatan 
ketika hamba mengumpulkan ikhlas hanya kepada Allah yaitu 
beribadah kepadanya, takut kepadanya, cinta kepadanya dan 
berdzikir kepadanya, ketika ini dikumpulkan semuanya maka tidak 
ada bahaya fitnah baginya. 

Ibnu Abi Hatim dari @odatah sesungguhnya seorang laki-laki 
berkata: Ya Rasulullah orang pemalas itu pergi dengan tidak lalim, 
kemudian apakah kamu mengetahui kalau dia sengaja mencari 
harta dunia maka dia akan menaiki sebagian harta tersebut, apakah 
pertama akan sampai pada langit, saya beri kabar pada kamu 
tentang amal (perbuatan), dasar (akar) amal adalah di bumi, 
sedangkan cabangnya) menjulang ke langit. Karena mengucapkan 
lafadz La Ilaha illah wa Allahu akbar wa subhanallah wal hamdulillah 
dengan 10 kali setiap selesai sholat maka hal ini merupakan 
dasarnya (akarnya) di bumi sedangkan cabangnya berada dilangit. 

Dikatakan al-Shohihin dari Rasulullah Saw. Apa lafadz ringkas 
dari Inna al-Syajarah al-Thayyibah yaitu tabiat (al-nukhlah), dan 
khobitsah yaitu paria (sejenis labu rasanya pahit). 

Diriwayatkan dari ibnu Abbas Ra. Dalam firman Allah 

VII SS TB LS Sesal OS AS BII‏ الله RAS‏ طيبة 


Ini adalah orang mukmin, dasarnya kukuh (kuat) dengan 
mengucapkan Ia ilaha illallah itu kuat (kukuh) didalam hati orang 
mukmin, cabangnya dilangit dengan mengucapkan lâ ilaha illah 
dalam perbuatanya dengan mengangkatkan pada langit, masuh 
kalimat khobitsah yaitu syirik sebagaimana pohon buruk yakni 
orang kafir yang dicabut akarnya dari atas bumi. 

Ibnu jarir dan ibnu abi hatim dari ibnu abbas Ra. Dengan firman 
Allah: 


Z 


P NGA PEST a 
صرب الل مكلا‎ AS لمر‎ 


Ibnu Abbas berkata al-Syajarah al-Thayyibah yaitu orang 
mukmin dengan dasarnya (akarnya) kukuh di bumi, dengan 
cabangnya di langit yaitu orang mukmin yang melakukan (beramal) 
di bumi. 

Sedangkan Ucapan al-Sama' yaitu dibumi dengan melakukan 
makan setiap hari dengan seizin tuhannya, yang berkata 
berdzikirlah kepada Allah setiap waktu mulai dari siang dan petang. 
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Tharîqah Syathâriyah 
Pendiri : Syaikh ‘Abdullâh al-Syaththâr 
Lahir 1- 
Wafat : 890 H/1485 M 
Perjalanan : - Awalnya di Iran dan Transoxiana (Asia Tengah) 
dengan nama Insyigiah 
- Di India mempeoleh popularitas dan berhasil 
mengembangkan tharigahnya 
Disebarluaskan murid-muridnya di wilayah Madinah dan Indonesia, 
yaitu di Sumatera Barat, Jawa Barat, daerah Kuningan sampai Tasikmalaya, 
Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sulewasi Selatan. 
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Tharigah Aidrusiyah 


Biografi dan Sejarah Perkembangan 


Aidrusiyah adalah nama dari tharigah yang masyhur di kalangan 
bani Alawi. Nama tersebut berasal dari nama salah satu suku Arab 
selatan (yaman), yang banyak melahirkan sufi-sufi. Pendiri Tharigah 
ini adalah Abu Bakar bin Syaikh Abdullah al-Aidrus bin Abi Bakar as- 
Sakran yang lahir dan wafat di Tarim Hadhramaut (851-914 
H./1447-1509 M). ia seorang yang sangat shaleh, penghafal al- 
Qur'an, belajar ilmu lahir dan batin, serta memperoleh ijazah atau 
khirgah dari beberapa tokoh sufi. 

Silsilah tharigahnya sambung sampai kepada Imam Syadzili, 
Imam Ibnu al-Maghribi, Imam Abû Madyan, Imam Abdul Qadir al- 
Jailani dan Imam Suhrawardi. 

Pada usia 20 tahun Abu Bakar dididik dalam dunia tashawwuf 
oleh saudaranya serta banyak bergaul dengan pamannya Syaikh 
Umar al-Muhdhar yang menuntunya menempuh jalan suluk. 
Pamannya ini banyak memberikan pengaruh kepada jiwanya. Ia 
mengatakan bahwa pamannya mengaruniakan kepadanya tiga 
tangan, yakni tangan Nabi Muhammad Saw. mengenai Tharigah 
Kasyaf, tangan Syaikh Abdur Rahman as-Saggaf dan tangan 
seorang Rijal Ghaib. 

Tokoh lain dari Tharigah Aidrusiyah ini adalah Syaikh Abdur 
Rahman bin Musthafa al-Aidrusiyah (lahir di Tarim Hadramaut 1155 
H./1725 M-dan wafat di Mesir 1192 H./1778 M). 

Syaikh Abdur Rahman pertama sekali mendapatkan ijazah dari 
ayah dan kakeknya. Ia belajar fikih kepada Abdur Rahman bin 
Abdullah bin Fakih. Pada 1155 H, ia berangkat ke India, berjumpa 
dengan tokoh Tharigah Aidrusiyah, yang kemudian mendidiknya 
dalam Tharigah dzikir sampai ia mendapat ijazah pula. 

Kemudian pada 1158 H, ia berangkat ke Mesir lalu mengajarkan 
Tharigah Aidrusiyah di sana. Salah seorang muridnya ialah seorang 
tokoh sufi yang ternama di Mesir, Abdur Rahman bin Sulaiman al- 
Misri. 


Kewajiban Salik 
Salik harus mengurutkan muamalahnya 

1. Zuhud, adalah memperkecil senang terhadap sesuatu, 
meninggalkan kebutuhan yang lebih. Ketergantungan zuhud 
batin lebih banyak dari pada zuhud lahir, tahapannya sebagai 
berikut: 
1) Mempersedikit makan 
2) Tidak menuruti kesenangan nafsu 
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3) Melaksanakan khalwat 
4) Menjaga keadaan (ahwal) hati dan menjaganya dari was-was 
syetan, akhlak yang jelek 
5) Selalu menjaga hubungan antara hati dengan Allah, sehingga 
hati selalu hudur dan tidak melupakan Allah walaupun 
sekejap mata, (idhah Asrar Ultim al-Mugarrabin, halaman: 5). 
2. Menjaga adab bicara, hendaknya Salik beramal dulu sebelum 
berbicara, menjelaskan lisan di belakang hatinya (lebih banyak 
merasakan daripada membicarakannya), tidak berbicara 
sebelum ditimbang dengan timbangan akal, (idhah Asrar Ulam 
al-Mugarrabin, halaman: 7). 
Menjaga adab mendengarkan ucapan 
Selalu berusaha memperbaiki amal 
Selalu menjaga niat yang baik dalam segala amal, supaya 
terlepas dari riya' 
6. Tidak menyalahkan orang lain walaupun mereka berbuat salah 
7. Selalu mengajarkan amal yang baik. 


LN إن‎ 


Ajaran-ajaran Tharigah Aidrusiyah 


Menjalankan tharigah yang sejati yaitu dengan ibadah, beberapa 
magam, hal, jiwa, pengetahuan, dengan mengambil kalam matsal 
(amtsal), menjaga hati dengan cinta dengan landasan khusnuzhan 
(prasangka yang baik) dengan dzikir-dzikir, dengan kesungguhan 
dan kejujuran, Itigad (keyakinan yang besar) dengan mencabut 
sesuatu yang jelek, hidmat dengan pendidikan ilmu-ilmu agama. 

Hal ini tidak akan terlaksana dengan baik kecuali dengan 
bimbingan Syaikh yang memiliki pengetahuan tentang dalil-dalil nas 
(al-Qur'an dan al-Hadits) dan dalil-dalil akal (baik yang ijma' atau 
yang tafsil), orang berpengetahuan terhadap Allah Swt. atau dengan 
dirinya sendiri, berpengetahuan tentang alam musyahadah dan 
alam ghaib. 

1. Ahli sufi (Tharigah) sepakat bahwa yang menjadi hijab hubungan 
antara hati Salik dan Allah Swt. adalah nafsu amarah, yang 
menjadi sumber-sumber perbuatan buruk. Terbukanya perilaku 
buruk bersumber pada “ujub, serta cinta dunia. perbuatan zhalim 
yang tinggi adalah hasud, adu domba. Para mursyid Tharigah 
sepakat bahwa mencegah bergaul dengan orang-orang berbuat 
jelek, dengan orang fasik, orang-orang yang lupa kepada Allah 
Swt. dalam kehidupan akhirat. 

2. Para syaikh sufi (Tharigah) sepakat bahwa untuk membangun 
dan mendidik Salik adalah dengan mempersedikit makan, 
berbicara, tidur, melakukan uzlah, riyadhah, khalwat, dan 
seluruh cita-cita Salik tidak akan berhasil tanpa bimbingan 
syaikh atau Mursyid. 
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35. Berpedoman pada akidah ahlu as-Sunnah wal Jama'ah. 

4. Tentang ketauhidan, bahwa dzat Allah Swt. tidak terbagi-bagi, 
tidak ada yang menyerupainya dalam dzat hag dan sifat-sifatnya 
dan perbuatannya. 

5. Tagwa, merupakan sentral kebahagiaan, setiap kebahagiaan 
bertempat di akhir, seperti firman Allah Swt.: gais) وَالْعَاقَيَةٌ‎ semua 
bangunan bergantung pada pondasinya yaitu tagwa kepada 
Allah Swt., firman Allah Swt.: Sa go dll Jas Wil. Para ulama’ sufi 
berkata: yang dimaksud dengan kata tagwa pada ayat di atas 
adalah (bangunan di atas) pondasi yang tidak akan bisa roboh 
selama akhir masa. Karena pokok agama adalah pemiliknya 
yang tiada henti-hentinya naik dalam latihan-latihan sirii, 
kenikmatan-kenikmatan dan salik naik derajat menuju alam 
keagungan. Untuk dapat melakukan hal itu salik harus 
melepaskan lima perkara dan memakai lima perkara yang lain: 
1) Melepas baju yang melekat di badan dengan melaksanakan 

perintah dan menjauhi larangan Allah Swt. 

2) Melepas pakaian hati dengan membangun magam, yaitu 
taubat, wira'l, zuhud, sabar, fakir, syukur, khauf, raja, 
tawakkal, ridha dengan jujur, terus-menerus susah karena 
Allah Swt., menghiasi hati (tahalli) dengan sifat-sifat yang 
baik dan membersihkan hati (takhalli) dari sifat-sifat yang 
jelek. 

3) Melepas pakaian ruh dengan segenap rasa: cinta, rindu, 
takut, segan, merasa tentram, senang, merasa dekat, syukur, 
berusaha sampai kepada Allah Swt. (washal), dihantarkan 
untuk sampai kepada Allah Swt. (wushul), fana' dan baga' 

4) Melepas pakaian asrar dengan sifat keesaan Allah Swt. Pada 
tahap ini salik memakai pakaian Insan al-Kamil dengan 
melaksanakan syari'at, Tharigah dan hakikat. 

5) Melepas pakaian rahasianya rahasia yang tidak dapat dilihat 
kecuali Allah Swt. yang hag. 

6. Yang menjadi salah satu konsentrasi tharigah ini adalah hati. 
Membersihkan hati dengan berbagai macam ibadah sehingga 
Salik naik pada magam yang telah disiapkan terhadap ahwal 
(keadaan batin Salik). 

7. Menjaga nafas bersama dengan Allah Swt. karena para ulama' 
sufi sepakat bahwa ibadah yang paling utama menjaga nafas, 
keluar masuknya nafas bersama lafadz Jalalah (Allah) atau 
kalimat dzikir tahlil secara khafi tanpa menggerakkan lisan, (al- 
Kibrit al-Akhmar wal- Iksir al-Akbar fi Idhah Asrar Ulum al- 
Mugarrabin, halaman: 66-68). 
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Magam Salik dalam Tharigah Aidrusiyah 


Setiap magam bagi salik bisa menghasilkan ahwal Salik, berikut 


magam-magam salik: 


Taubat, dengan hati yang sungguh-sungguh dan penjara hati 
bisa menghasilkan mahabbah kepada Allah Sut.. 

Wira'l, dengan hati yang sungguh-sungguh dan penjara hati bisa 
menghasilkan rindu. 

Zuhud, dengan hati yang sungguh-sungguh dan penjara hati 
bisa menghasilkan Hal al-Wahbi (keadaan hati yang 
dianugrahkan oleh Allah Swt). 

Sabar, dengan hati yang sungguh-sungguh dan penjara hati bisa 
menghasilkan ketenangan. 

Fakir, dengan hati yang sungguh-sungguh dan penjara hati bisa 
menghasilkan dekat dengan Allah Swt. 

Syukur, dengan hati yang sungguh-sungguh dan penjara hati 
bisa menghasilkan malu kepada Allah Swt. 

Khauf, dengan hati yang sungguh-sungguh dan penjara hati bisa 
menghasilkan keadaan jiwa yang luhur. 

Raja’, dengan hati yang sungguh-sungguh dan penjara hati bisa 
menghasilkan wushul kepada Allah Swt. 

Tawakkal, dengan hati yang sungguh-sungguh dan penjara hati 
bisa menghasilkan fana'. 


1. 


2. 


5. 


8. 


9. 


10. Ridha, dengan hati yang sungguh-sungguh dan penjara hati bisa 


menghasilkan baqa’, (al-Kibrit al-Akhmar wal- Iksir al-Akbar fi 
Idhah Asrar Ulam al-Mugarrabin, halaman: 70-72). 


Tingkatan Perjalanan Salik 


Ringkasan perjalanan salik, terbagi dalam tiga tingkatan: 


. Perjalanan salik secara zhahir disebut dengan istilah syariat, 


yaitu mengikuti jalan yang lurus. Perjalanan ini merupakan 
persiapan salik masuk dalam kategori ilmu dhohir, yaitu 
menjalankan perintah dan menjauhi larangan. 

Perjalanan salik dari dirinya sendiri menuju ke hati yang 
diistilahkan dengan Ttharigah, yaitu berakhlak dengan akhlak 
yang agung, sebagaimana pujian Allah Swt. kepada Nabi 
Muhammad Saw. Perjalanan ini memerlukan persiapan, yaitu 
ilmu batin: membersihkan hati dari akhlak yang tercela dan 
menghiasinya dengan akhlak yang terpuji. 

Perjalanan salik dari hatinya menuju kepada tuhannya yang 
diistilahkan dengan hakikat, yaitu melebur segala sesuatu selain 
Allah Swt. dalam hati dengan melanggengkan rasa tentram 
melalui ingat kepada Allah Sut. 
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Dzikir Tharigah Aidrusiyah 


= Secara sirri 


1. لاإله إلا الله‎ 
2. Dzikir jalalah (WI) berfaidah membuka rahasia-rahasia 
3. Dzikir 4 4 (hu hu) untuk memperkuat asrar, 


menenggelamkan sirri, hati dan ruh 


= Secara jahri 
1. Membaca al-Qur'an, minimal surat yasin, al-Wagi'ah, dan al- 


Mulk 
2. Sp إلا الله‎ dl الله وَالْحَمْدُ لله ولا‎ yi sebanyak 100 x : 
3. كل شيئ قدير‎ ole وهْوَ‎ cioa الْحَمْدُ يُحِي‎ ala Hl alal لا شَرِيْكَ‎ sg إلا الله‎ JIN 


sebanyak 100 x 
4. abal الله‎ < Oli الله وَبِحَمْدِهِ‎ Yuu 
5. ajib الله 659 إلا‎ el ما‎ 
6. الْوَكِيْلِ‎ a53 all Gas sebanyak 7 x 
Setelah membaca do'a di atas, kemudian membaca doa 
setiap hari pada waktu subuh sebagai berikut: 


يشم الله الذي GEN‏ ايه NG SNI bs‏ فى السَّمَاءِ 585 BN‏ 
3 
ا اه Íi A‏ ام 


2 ا 


595 مِنْكَ زر‎ a u الجن قلا‎ BE NENG yi ae 
IS اعود وَأَنْتَ مُلَاذِيْ‎ US عِيَاذِيٰ‎ Sea 


JIE $i xei Jesa 5 Pa يا مَنْ ذِلْتَ لَهُ رقاب‎ BII 


Í 


T 
SA ودی وَقِرَارئْ‎ HS J فى‎ US WG Ijo مكرك اتا في‎ 
JASA SNI تارف‎ DE Geh ذكرك‎ IK En ag 
وَمِنْ شَرّ‎ IE لِسَبْحَاتِ وَجْهِكَ اجر فى مِنْ‎ Su Bela تَشْرِيْكًا‎ Dan 
ع مِنْكَ‎ ing Age bila فى‎ gleif Abis SES AE ob عِبَادِكَ‎ 

كرو اك عه 


Ga 
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SA BIN MAN HA سْبْحَانَ‎ SSI ESA وهي لاإلة إلا الله‎ 
بكَ مِنْ سره‎ ih بك ره‎ D AN SI Ih LN abah 


Lag kn ala Nah‏ ِت لا[ الا SA SANAN‏ سْبْحَانَ الله رَبّ 


س 


A‏ الْعَرْشٍ AAA a‏ يله < (SAI‏ اله SE SI‏ بكَ 
مِنْ َر GAN TEN‏ بكَ في ڪرو وَأسْتَعِيْئُكَ عَلَيْهِ 33 ذِيْ َر يما 
GAN SN da $i aa‏ 

Dan diakhiri dengan dzikir Asma' al-Husna .1 

" ان‎ S ij) حزب‎ " 

LP AI KO AI Sh KA GP al A I ei 
المُسَتَقِيمَ‎ BAN al Kop batih D a مَالِكِ يَوْم الدّين‎ 
آمين‎ )۷(« GIS YG أنمت عَلَيِهِمْ عير المَعضُوبٍ عَلَيِهِمْ‎ a صِرَاظ‎ (AP 
BALE الْقَيُومُ‎ AI هُو‎ Y الله لا‎ ce gê (الفاتحة: 7-1). بشم الله‎ 


Boz X 


ash عِنْدَهُ إلا‎ Akis السَّمَاوَاتِ وَمَا في الأَرْضٍ مَن دا الذي‎ GENAH 


NN 


ka شَاءَ‎ a SY ade GA pes gé Y5 ALL وَمَا‎ eeni óg U يَعْلَمُ‎ 
(البقرة:‎ (too kalal gadi ja Wil B5 SA AAN ka 
SEL الرسول بلا‎ Tea الملائكة‎ E EN KS ×3 استدارات)‎ Le) (255 
×3 (تترست بدرب الله)‎ AN SA وَمِنْ‎ gan وَقَدَرِ‎ SEA مِنْ‎ gyan 
ya الله يالف آلف‎ PN مِنْ عَدُوَنَا وَعَدُوَّ الله مِنْ عَرْش الله إلى قاع‎ 
SANG و من اسن‎ BN اللهة: إن‎ aba بال‎ NE حول ولا‎ 
في‎ B3 وَسْوَين ار‎ NAH Sa A 
K إلى الرس لا ف‎ JE Ge aeh a وَآَيْدِيْهِمْ فی‎ is KN 
Jos pakal بالله‎ MB بالف آَل آلف لا حول وَلَا‎ es jas يخْدَعٌ ولا فى‎ 

SIS رَبَ‎ doa akan Para 


AN 
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7 IATA: 
AzkrDapa 
bapan Turkmenistah 


Turkey 


Nigeria 
African 
Republi 


Tharigah “Aidrusiyah 


Pendiri : Abu Bakar bin Syaikh Abdullah al-Aidrus bin Abi Bakar as-Sakran 
Lahir : Tarim Hadhramaut, 851 H/1447 M 

Wafat : 914 H/1509 M 

Perjalanan : Tarim Hadhramaut dan Mesir 
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Tharigah Jalwatiyah 


Biografi Tharigah Jalwatiyah 


Tharigah ini dinisbatkan kepada syaikh “Aziz Mahmud Hada’ 
(w.1628 M) dari syaikh Muhammad Syahir dari syaikh al-BarwaSawiyi 
dari syaikh al-Haj Birom al-Angoridi dari syaikh @uthub al-Agtab 
Humaid al-Din al-Agsaroi dari syaikh Khowajah “Ali al-Ardabili dari 
syaikh Shofiyuddin al-Ardabili dari syaikh Ibrahim al-Zahid al-Kailani 
dari syaikh Syihabuddin Muhammad al-Tibrizi dari syaikh 
Rukunuddin Muhammad al-Sanjani dari syaikh @utbuddin al-Abhari 
(w.590) dari syaikh Najib al-Suhrawardi (w.563) dari syaikh 
Wasiyuddin al-@odhi Umar al-Bakri (w.5532 H) dari syaikh 
Muhammad al-Bakri (w.475 H) dari Syaikh Junaid (w.297 H) dari 
syaikh Sari al-Sigti (w.255 H) dari syaikh Ma'ruf ibn Fairuz al-Karkhi 
(w.199) dari syaikh Dawud al-Thoi (165) dari syaikh Hasan Bashri 
(w.110 H) dari Sayyid Hasan (w.50 H) dari Sayidina Ali bin Abi Thalib 
Krw. (w.40 H) dari Nabi Muhammad Saw. 

Nama Jalwatiyah berasal dari kata Jala-Yajli-Jalvwan yang 
bermakna keluarnya hamba dari khalwat dengan membawa dan 
memakai sifat-sifat ilahiyah (ketuhanan). Pemakaian istilah “4s 
dengan huruf خ‎ dan جلوتية‎ degan huruf ج‎ sebenarnya tidak ada 
bedanya, karena makna خلوة‎ adalah meninggalka pergaulan dengan 
manusia baik secara bentuk maupun maknawi, berkomunikasi 
secara langsung dengan Allah Swt. secara sirri tanpa melalui 
perantara seseorang atau malaikat, (Tamam al-Faidh fi Babi al-Rijal, 
halaman: 20). 


Turunnya titik huruf خ‎ menjadi ج‎ sebagai isyarat turunnya sirri 
nabi Muhammad Saw. menjadi wujud alam semesta dan sebagai 
@utubnya. Dalam ajaran Jalwatiyah membagi perjalanan menjadi 
dua: 

1. Perjalanan pertama yang disebut Fana' al-Kulli, ini adalah 
tingkatan إلا الله‎ dl Y dibaca 100 x pada akhir bacaan ditambah 
.محمد رسول الله‎ Penyebutan dll محمد رسول‎ itu merupakan penjelasan 
keRasulan nabi Muhammad Saw. yang telah ditentukan oleh 
Allah Swt., begitu juga dengan pewaris-pewaris nabi diantara ahli 
Tharigah. Adakalanya penentuan itu tanpa melalui perantara (ini 
langka) adakalanya melalui perantara syaikh yang menjadi 
pengganti atau pewaris nabi, sementara nabi Muhammad Saw. 
mendapat dari Allah Swt. 

2. Perjalanan kedua disebut dengan Baga' (ini adalah magam nabi 
Muhammad yang disebut maqam Qab Qusain). 

Dalam Tharigah Jalwatiyah, salik harus melaksanakan amal 
sesuai dengan hukum syari'at sampai akhir hayatnya, karena ahli 
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hakikat dalam pelaksanaan syariat menganut pada ahli syariat. 
Sehingga salik tetap bergaul dengan manusia umum, berdagang, 
bertani, menikah dan berbagai macam mu'amalah dan ibadah. 

Nabi Muhammad Saw. telah memberi isyarat ketika memberi 
perintah untuk merapatkan dan meluruskan barisan dalam shalat 
jama'ah. Dalam hal ini nabi membedakan antara menghadap 
kepada Allah Swt. secara individu dengan menghadap kepada Allah 
Swt. secara berjama'ah atau kelompok. Karena sebagian orang dari 
kelompok pertama (individu) memetik buah kebahagiaan sebelum 
tujuannya berhasil. Hal ini tidak terjadi pada golongan kedua 
((ama'ah/kelompok) sebagai tawajjuh (beribadah menghadap 
kepada Allah Swt.) bagaikan selendang/surban bagi sebagian orang 
dan bahkan bisa menjadi penunjang untuk mendapatkan 
keutamaan, seperti hujan bisa mempercepat aliran air yang 
sebelumnya lemah bukan malah memutus aliran air untuk sampai 
ke laut lepas, begitu juga dengan setiap tawajjuh yang dilakukan 
individu secara berkelompok itu bisa dibedakan dan menjadi 
penolong kesempurnaan tawajjuh di hadapan Allah Swt. 

Tharigah Jalwatiyah mengenal konsep Daur (memutar). Salik di 
masa awal harus melakukan khalwat dengan syarat-syarat yang 
telah ditentukan, setelah itu keluar dari khalwat lalu bergaul dengan 
manusia umum dengan membawa perubahan dari sifat jelek 
menjadi baik, dari sifat manusia umum menjadi sifat-sifat uluhiyah. 
Dalam hal ini memiliki sirri yang lain yaitu menyatunya tahap awal 
(khalwat) dan tahap akhir (jalwat). 

Sebagian mursyid Jalwatiyah ditanya apa itu pamungkas 
(nihayah)? Dijawab “kembali ke tahap awal, ketika salik sudah 
sampai tahap akhir maka menyatulah tahap pertama dan tahap 
akhir menjadi kesatuan lahir batin”. 

Takutlah wahai salik melakukan amal yang tidak sesuai dengan 
syari'at-syari'at Tharigah karena hal itu adalah penyakit dan 
pemiliknya berpenyakit, jadilah anak zaman, kenalilah batas- 
batasmu yang diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan, jangan 
engkau tidak menyesuaikan amal dengan bapak dan kakek (tirulah 
guru-guru Tharigah yang menjadi bapak dan kakek ruhanimu), jika 
engkau memilih untuk memutar atau daur (menyatunya tahap awal 
dan akhir) bergerak hal itu adalah jalan tata kramanya, maka 
engkau akan menemukan kebaikan dan barokah, (Tamam al-Faidh 
fi Babi al-Rijal, halaman: 24-25). 


Kewajiban 


1. Menjalankan amalan sesuai aturan syari'at: 
2. Membaca al-Quran dan menghayati makna-makna yang 
terkandung dan tersiratat dalam al-@uran: 
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3. Melaksanakan Khalwat sebagai berikut (tata cara khalwat seperti 
Khalwatiyah): 

Dilaksanakan selama 40 tahun atau kurang, menurut 
kebiasaan yang dilakukan oleh Allah (sunnatullah). 

Perjalanan salik Jalwatiyah dalam menempuh tingkatan 
Asma itu lambat dan mendaki karena membangun maqam 
pada diri Salik berbeda dengan membangun rumah, darah salik 
bukan batu bata bahan bangunan, kecuali setelah menempuh 
suluk dalam beberapa masa dengan benar maka bangunan 
magam salik bisa terwujud. 

Salik Jalwatiyah memiliki Dzaug (anugerah ilahi berupa 
pengetahuan yang ditancapkan ke dalam hati kekasih Allah 
Swt.) yang sempurna, karena sang salik melaksanakan Riyadhot 
al-Nafs yang sempurna, selalu melaksanakan munajad kepada 
Allah Swt. sepanjang siang dan malam, hati salik sudah 
mukasyafah, mukasyafah qubur, melihat jin, malaikat, 
menyaksikan bentuk-bentuk amal, sifat-sifat yang biasa 
dilakukan manusia baik secara yagdhoh (nyata), khisi 
(perasaan), mimpi, mengerti kalam matsal: 

4. Salik menyibukkan diri dengan dzikir: 

5. Bersungguh secara ruhani dan jasmani, karena salik Jalwatiyah 
dalam melaksanakan tharigahnya akan mendapatkan mihnah 
(cobaan berupa kenikmatan). Yang sempurna diantaranya akan 
diberi pengetahuan tentang rahasia kehidupan seluruh 
cakrawala alam semesta dan Tajalli, (Tamam al-Faidh fi Babi al- 
Rijal, halaman: 28-29). 


Tentang Mursyid 


Salik dalam menjalankan suluknya adakalanya di bawah 
naungan mursyid yang kamil, jika tidak maka akan sangat sulit 
untuk memahami dan mendalami Asma’ kecuali mendapatkan 
bimbingan langsung dari Allah Swt. seperti Uwais al-Qarni Ra, dan 
untuk bisa seperti Uwais harus mendapatkan persiapan yang 
sempurna, jika tidak maka akan sulit tetap ada di Tharigahnya tanpa 
mendapatkan magam bagaikan seorang anak yang meratapi 
kematian ibunya sehingga penuntun Tharigah Jalwatiyah lebih 
sedikit jika dinisbatkan kepada Tharigah Khalwatiyah. 


Suluk 


1. Bersungguh dalam kurun waktu 40 tahun: 

2. Memperbaiki watak, nafsu, ruh: 

5. Melakukan Sayr (perjalanan) dalam tangga syari'at, Tharigah, 
ma'rifat, haqiqat dengan jalan meninggalkan kesenangan: 

4. Menghilangkan kebodohan: 
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5. Menghilangkan condong terhadap segala sesuatu selain Allah 
Swt., serta menerima tiada yang disembah, tiada yang dituju, 
tiada yang dikenal, tiada yang wujud selain Allah Swt. 

لا مَعْبُوْدَ NG‏ مَفْصْوْدَ NG yaa NG‏ مَمْحُوْدَ إلا الله 

Setalah melakukan suluk, salik akan ditunjukkan penundukan 
jeleknya nafsu dan sifat-sifatnya yang rendah. 

Kesungguhan (mujahadah) tidak akan tampak kecuali setelah 
keluar dari pintu kematian (yang dimaksud pintu kematian adalah 
hasil dari pendidikan watak dengan cara mengekang nafsu dari 
kesenangannya seperti makan, minum, tidur, melihat wanita yang 
menjadi jejaring setan), (Tamam al-Faidh fi Babi al-Rijal, halaman: 
50-31). 

Ketahuilah bahwa syari'at adalah Tharigah yang harus ditempuh, 
awalnya melakukan amal sesuai dengan hukum dan berakhir 
sampai pada daerah al-Salam (surga tempat keselamatan). 
Sementera itu Tharigah merupakan tata krama (adab), bermacam 
mujahadah, suluk, sayr (perjalanan hati untuk bertawajjuh dengan 
Allah Swt. melalui dzikir) dan Thair (yb). 

Perjalanan salik menurut Ahli al-Hagigah adalah sebuah 
ungkapan tentang perjalanan hati ketika mengerjakan tawajjuh 
kepada Allah (al-Hagg) dengan berdzikir, perjalanan salik ini ada 4 
macam: 

1. Menghilangkan banyak hijab dari dzat yang satu yaitu perjalan 
salik menuju Allah (ma'rifat Allah) dari derajat dirinya dengan 
menghilangkan kesenangan sesuatu yang nampak dan selain 
Allah sehingga hamba tersebut sampai pada kenaikan derajat 
yaitu Maqam al-Qalbi 

2. Menghilangkan hijab yang maha satu (Allah) dari berbagai sisi 
keilmuan bathiniyah yaitu perjalanan salik kepada Allah dengan 
cara mengenal sifat-sifatNya dan nama-namaNya yang disebut 
perjalanan salik kepada Allah yang haq sampai memperolah 
derajat yang tinggi yaitu puncak bersimpuh dihadapan Allah 
yang maha satu. 

3. Menghilangkan ikatan dari dua jalur yang saling berbeda yaitu 
dzahir dan bathin yang sampai pada derajat mengumpulkan 
pandangan yang satu dan bersimpuh pada hadapan Allah yang 
satu yang disebut dengan Maqam Qaba al-Qausani 

4. Ketika kembali dari Allah kepada makhluk yaitu penyatuan dan 
pemisahan dengan menyaksikan perjalanan Allah pada 
makhluknya dan lenyapnya makhluk dari Allah sehingga 
pandangan dapat melihat beberapa bentuk didalam pandangan 
yang satu yaitu perjalanan salik dengan Allah dari Allah untuk 


Tharigah Jalwatiyah | 9 


menyempurnakan disebut dengan Maqam 21-5208 setelah 

magam al-Fana' dan pisah setelah kumpul. 

- Barangsiapa tidak bersyari'at maka dia tidak beragama. 

- Barangsiapa tidak berTharigah maka ia tidak mempunyai 
tata krama. 

-  Bermujahadahnya suluk menempati kedudukan istinja nya 
wudhu . Barangsiapa yang tidak beristinja maka dia tidak 
mempunyai wudhu . Begitu juga barangsiapa yang tidak 
bermujahadah dalam suluknya maka dia tidak termasuk 
melakukan suluk. Lalu suluknya Sayr (perjalanan hati) itu 
seperti kedudukan wudhu dalam shalat. Sehingga 
barangsiapa yang tidak mempunyai wudhu maka tidak sah 
shalatnya. Begitu juga barangsiapa yang tidak suluk maka 
dia tidak melakukan sayr. Dan akhir dari سير‎ adalah طير‎ yaitu 
sampainya salik pada maqam Qaf al-Gurobah (d, äl .)قاف‎ 

Permulaan Tharigah adalah adab dan yang terkait dengannya 

serta menjaga hukum-hukum syari'at. Dan akhir Tharigah adalah 
مرتية العندية‎ (Suatu derajat yang berada di atas surga dalam bentuknya). 
Oleh karena itu Allah Swt. berfirman: 


NG AYI PING ما دَامَتِ السَّمَاوَاتُ‎ Ga Gale IA سدوا في‎ C وأا‎ 
[108 [هود:‎ {A} غر دوذ‎ Fs A 


Surga tidak bisa menampung insan kamil, tapi yang 
menampung insan kamil adalah surga hatinya. Hal ini yang 
dimaksud firman Allâh Swt. dalam hadits qudsi: 


2 »ج‎ all ڪن 23 فلب عَبْدِيٍ الكقى (فيض‎ BY CP AS paca Y 
(4969 حديث‎ 


Bumi dan langitku tidak bisa memuat aku, tetapi yang bisa 
memuat adalah hati hambaku yang bertagwa 

Karena bumi dan langit berada pada alam malak dan 
musyahadah, sementara hati berada di dalam alam malakut dan 
ghaib, (Tamam al-Faidh fi Babi al-Rijal, halaman: 353). 


Tata Cara Baiat Dan Talgin Dzikir 


1. Salik duduk seperti tasyahud dalam sholat dengan tenang, 
kedua tangan salik diletakkan di atas lututnya: 

2. Duduk di hadapan mursyid yang mentalgin dzikir: 

5. Mursyid menuntun salik membaca istighfar: 
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z 
- 


Den ES فك هناد د‎ ii من کل‎ (x3) الله‎ oaii 
وَ به‎ aaa و‎ A DG ةا‎ Ap Pen caka) 
adl و شر مِنَ الله لا حول و لا قوة إلا بالله‎ yg 23 da) و‎ 
4. Mursyid memberi wasiat untuk: 
a. Membaca istighfar 100 x tiap hari; 
b. Membaca tahlil إلا الله‎ dl Y 700 x tiap hari. Setiap membaca 
tahlil 20/30 diteruskan dengan membaca :محمد رسول الله‎ 
c. Membaca Asma' 12 dengan melalui bimbimgan petunjuk 
mursyid: 
Ya 
الله‎ 2 
هو‎ )5 
c4 (4 
الح‎ (5 
يوم‎ | 6 
SG (7 
آلو‎ (8 


2)لصَمَدُ 
Untuk mengetahui urutan bacaan Asma' membutuhkan‏ 
maratib suluk, sair, thair dan dilakukan dalam pengawasan‏ 
dan bimbingan mursyid.‏ 
dl ١ ada dalam kitab,‏ إلا Tata cara membaca tahlil dl‏ 
(Tamam al-Faidh fi Babi al-Rijal, halaman: 58).‏ 


Wazhifah Harian bagi Salik Tharigah Jalwatiyah 


Salik diperintahkan mursyid untuk melaksanakan hal-hal 
sebagai berikut: 
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. Melakukan shalat isyrag (shalat yang dilakukan saat matahari 


naik setinggi busur anak panah atau dua kalinya atau 1⁄2 sampai 
1 meter) dua sampai empat rokaat (jika empat rakaat maka 
dengan dua salaman). 

Rakaat pertama membaca surat ,الشمس‎ rakaat kedua 
membaca surat ,اليل‎ rakaat ketiga membaca surat ,الضحى‎ rakaat 
keempat membaca surat e jy Jl: 

Shalat dhuha 4/6/8/12 rakaat: 
Melakukan shalat awabin (shalat yang dilaksanakan setelah 
shalat maghrib): 


مَنْ صل بَعْدَ ok‏ ست SE, MS‏ فِيْمَا BIKE ayan YEN‏ بعبَادَة الى 
Fabian aa‏ وَكُعَةٍ بَعْدَ JA‏ يا GA‏ الْكَافرُوْكَ IS 3 Fa‏ هُوَ الله 
As‏ تلات NG‏ رواه الترمذ )535( وابن ماجه (1157). 


Melakukan shalat tahajjut 12 rakaat; 

Salik melaksanakan puasa-puasa sunnah sebagai berikut: 

a. Puasa sunnah hari senin dan kamis tiap minggu; 

b. Puasa sunnah pada bulan Dzulhijjah, yaitu tiap tanggal 8 dan 
9 Dzulhijjah; 

Puasa sunnah pada tanggal 10 Muharram; 

Puasa sunnah bulan Rojab; 

Puasa sunnah bulan Sya'ban; 

Puasa sunnah 6 hari pada bulan Syawal, (Tamam al-Faidh fi 
Babi al-Rijal, halaman: 63-70). 


مع مم 


Syarat-syarat Syaikh (Mursyid) Tharigah Jalwatiyah 


Orang yang berilmu dan mampu membuka syubhat semua 
perkara dunia dan akhiratnya salik; 

Orang yang mampu memutus cinta dunia dan yang mencegah 
hawa nafsunya (zuhud); 

Orang yang tidak memiliki kepentingan terhadap harta murid- 
muridnya dan manusia; 

Seluruh perkataan, perbuatan, keadaan bathin (احوال)‎ nya sesuai 
denga ketentuan-ketentuan syari'at. Karena seorang mursyid 
atau syaikh merupakan pengikut nabi Muhammad Saw., (Tamam 
al-Faidh fi Babi al-Rijal, halaman: 91). 


1. 


2. 


Pakaian Salik 


Pakaian mahluk dan al-Hag tidak bisa dikumpulkan bersama 


dalam satu tempat wujud. Ahli tharigah tidak mementingkan 
pakaian dhahir karena mereka lebih berkonsentrasi pada pakaian 
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bathin, sehingga para guru sufi atau tharigah menyatakan bahwa 
makna Takhalli (membersihkan jiwa atau hati dari sifat-sifat jelek, 
bisa merusak diganti dengan sifat-sifat yang baik) itu lebih 
diutamakan dari pada Tahalli (menghias hati dengan dzikir), maka 
pemakai pakaian dosa (pelaku dosa) tidak berhak memakai pakaian 
shiddigin. Sementara pakaian Tahalli untuk orang-orang ahli yagin. 

Allah Swt. telah memberimu beberapa hal yaitu: watak, nafsu, 
hati, ruh, sirri dan khafi, semua hal itu membutuhkan pakaian yang 
pantas yang bisa menutupinya. 

Sesungguhnya watak itu kebalikan syari'at. Watak mempunya 
beberapa perbuatan yang jelek lalu watak ini membutuhkan pakaian 
yang disebut syari'at dengan melaksanakan ketentuan hukum. 

Nafsu kebalikan Tharigah. Nafsu mempunyai sifat-sifat dan 
perangai yang liar dan buruk seperti sombong, marah, permusuhan, 
iri dan lain-lain. Semua kejelekan nafsu diberi pakaian Tharigah 
dengan cara melaksanakan pendidikan adab mujahadah terhadap 
nafsu. 


Macam-macam Pakaian 


1. Pakaian lahir. 

Bentuk pakaian dhahir berhubungan dengan kemaksiatan 
yang dilakukan oleh anggota badan yang terjadi di alam malak 
dan musyahadah (alam lahir). 

2. Pakaian batin. 

Nafsu merupakan sumber lahirnya semua perbuatan yang 
merusak dan buruk. Sedangkan hati selalu berbolak-balik antara 
pengaruh Tuhan, keinginan mendapatkan dunia dan seisinya. 
Ketika hati condong ke keinginan duniawi, maka hati melupakan 
pengaruh Tuhan. Ahli Tharigah menganggap hal ini hina. Maka 
pakaian hati (bagi salik) adalah bersungguh-sungguh dalam 
mencari (yang dicari) .(الصدق في الطلب)‎ 

Ruh yang tidak berhubungan dengan Allah membutuhkan 
pakaian cinta kepada Allah Swt. Sirri yang tidak melirik kepada Allah 
membutuhkan pakaian (yaitu) melirik kepada Allah Swt. bukan 
melirik dan melihat dunia, (Tamam al-Faidh fi Babi al-Rijal, 
halaman: 107). 
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Tharigah Bayimiyah 


Biografi Pendiri 


Tharigah ini dinisbatkan pada al-Imam al-'Arif al-Gutbi Sayyid Ali 
Nur ad-Din. Beliau salah satu keturunan Rasiilullah Saw. Sayyid Ali 
bin Sayyid Khijazi bin Sayyid Dawud bin Sayyid Misbah bin sayyid 
Umar bin sayyid Kharfis bin Sayyid Abdur Rahim bin Sayyid Hasan 
bin Sayyid Hammad bin Sayyid Utsman bin Sayyid Atiyah bin Sayyid 
Mufid bin Sayyid Isa bin Sayyid Hammad bin Sayyid Dawud bin 
Sayyid Turgi bin Sayyid Kharslah bin Sayyid Ahmad bin Sayyid Ali bin 
Sayyid Musa bin Sayyid Yunus bin Sayyid Abdullah bin Sayyid Idris 
bin Sayyid Idris Akbar bin Sayyid Abdullah al-Mahdi bin Sayyid Hasan 
al-Matsna bin Sayyid Imam Hasan bin Sayyidina Ali Krw. bin 
Sayyidatina Fatimah Zahra Binti Sayyidi Rahmatil Alamin Sayyidina 
Muhammad Saw. Beliau lahir di Baiyum, daerah di Madiriyah 
Daghaliyah. Masa kecil beliau hidup di tengah-tengah Ulama' besar, 
beliau hafal al-Qur'an dan ilmu tafagguh fi al-din dan majlis para 
syaikh dan beliau adalah pengikut Imam Syafi'l. Beliau belajar ilmu 
hadits, lughah dari Ulama'-ulama' terkemuka pada masanya. Dalam 
kitab Tarih karangan Imam al-Jabaruti disebutkan bahwa beliau 
mendapat ilmu hadits dari syaikh Umar bin Abdul Salam, dan 
mendapatkan ilmu Syariah dari beliau juga. Setelah itu beliau suluk 
menjalani mujahadah rahaniah dan riyadhah an-Nafsiyah sehingga 
beliau mencapai martabat yang sempurna. Dalam kitab Tarih al- 
Jabariyah beliau mendapat ajaran Tharigah Khalwatiyah dari syaikh 
Husain al-Damardas dan beliau mendapatkan Tharigah Ahmadiyah 
dari para Ulama' terkemuka pada masanya. Beliau juga baiat 
Tharigah Nagsyabandiyah dari para tokoh Nagsyabandiyah sehingga 
beliau mengarang kitab Risalatun fi-Tharigah Nagsyabandiyah. 
Beliau adalah pengagum Tharigah Ahmadiyah sehingga beliau 
termasuk salah satu tokoh Ahmadiyah, di sisi lain beliau juga 
menjadi pencetus Tharigah al-Bayumiyah, yang bersumber dari 
Tharigah Ahmadiyah, adapun penisbatan tersebut berdasarkan 
adanya persamaan dalam amaliyah, munahajah, dan auradnya. 

Di sisi lain Imam al-Bayumi dikenal sebagai seorang pengarang 
kitab dari berbagai macam fan ilmu sampai tidak terhitung 
jumlahnya , antara lain kitab Arbain an-Nawawiyah, syarhu Jami 
as-Shoghir, syarh Insanul Kamil lil-Jaili, Risalah fi Khawasi Asmail 
al-Idrisiyyah, Syarh al-Hukmi al-Athaiyah, Risalah al-Wahdaniyah, 
Syarh ala Syighot al-Ahmadiyah, Risalah fil Hudud, kitab Tharigah 
al-Khalwatiyah al-Damardasiyah, Risalah Tharigah an- 
Nagsabandiyah, Risalah al-Tanziyyah al-Mutlag, Risalah fi Talgini 
al-Asma' as-Sab'ah, Risalah fi Shalawat an-Nabiyyi Saw., al- 
Muntakhaba an-Nafisi fil Fiqhi ‘ala Madzabi al-Arba'ah, An-Nuri as- 
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Sathil fi Ismi al-Jamil, al-Fauz wal Intibah, Syarkhi al-Hukmi Abi 
Madyana, Syarhi al-Asma' as-Suhrawardiyyah, Da'watu Hasbuna 
Wanima al-Wakil, Risalah Gharigin an-Nur. Masih banyak lagi 
karangan-karangan beliau yang tidak mungkin disebutkan karena 
terlalu banyaknya. Beliau Syaikh al-Bayumi adalah orang yang 
terkenal di kalangan para wali ausat, orang-orang khas dan orang- 
orang umum, sehingga beliau diberi gelar Sulthan al-Muwahhidin, 
gelar ini menunjukkan bahwa beliau adalah seorang yang sudah 
mencapai puncak derajat tauhid kepada Allah Swt. pada masanya, 
karena beliau menghabiskan waktunya pada magam tauhid ini, 
magam ini merupakan puncak dari beberapa magam tashawwuf 
yang jumlahnya ada 70.000, sebagaimana yang di katakana oleh 
Syaikh Sayyid Ahmad Dhiyauddin al-Kamsakhanawiyi dalam 
kitabnya yang berjudul Jami'i al-Ushul fi al-Aulya', yang menjadikan 
tauhid merupan puncak dari beberapa magam yang jumlahnya 
70.000, yang sebanding dengan jumlah hijab bagi manusia, karena 
manusia mempunyai 70.000 hijab kegelapan dan 70.000 hijab 
berupa cahaya. Maka barang siapa mampu mencapai magam 
menghancurkan hijab maka dia akan bisa wushul kepada Allah Sut. 


Ajaran dan Dasar Amaliyah Tharigah al-Bayiimiyah 


Sebagaimana dikatakan syaikh Abdul Aziz Hamid Fadhal al- 
Bayumiyah seorang badal tharigah al-Bayumiyah, bahwa Imam al- 
Bayumiyah meletakkan tharigah ini dengan tujuan mengajar 
seorang murid atau pengikut tharigah ini untuk membersihkan diri 
dari berbagai dosa, bahkan syaikh Abdul Aziz mengatakan: Seorang 
murid harus bisa menjadi seorang syaikh, maka apabila tidak bisa 
menjadi seorang syaikh, maka seperti pohon yang berdaun tapi 
tidak berbuah. Dalam tharigah ini terdapat hizib dan aurad antara 
lain hizib syaikh Ali al-Bayumi yang harus dijalankan oleh seorang 
murid baik dalam keadaan terpaksa ataupun dalam keadaan 
longgar. Hal ini untuk menumbuhkan rasa cinta kepada Allah Swt. 
dan Rasulnya. Di antara aurad tharigah ini adalah hizib soghir dan 
hizib kabir dan shalawat kepada Rasul, tawasul, istighfar. Adapun 
hizib ini mencakup tentang tauhid, tahlil, shalawat, dan do'a, dalam 
rangka untuk mengangkat ruh dan melebur sifat-sifat tercela. 

Seorang yang ingin menjadi murid tharigah ini harus melalui 
janji dan baiat, sebagaimana dikatakan oleh syaikh Abdul Aziz, wajib 
bagi seorang murid harus mempunyai seorang mursyid yang bisa 
menunjukkan dan mengarahkannya. Hendaklah seorang syaikh 
membaiat muridnya untuk menjalankan amar ma'ruf dan nahi 
mungkar. Diawali dengan berjabat tangan dengan seorang mursyid, 
dan sanadnya harus sambung sampai kepada Nabi Muhammad 
Saw. Karena awal orang yang baiat adalah Nabi Muhammad Saw. 
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kemudian beliau membaiat para sahabat, sebagaimana firman Allah 
Swt.: 


(10 إِنّمَا يُبَايعُونَ الله ...(الفتح:‎ Nga all 


Menurut keyakinan Tharigah al-Bayumiyah, sesungguhnya hizib 
yang dilakukan dengan cara yang ditentukan dan di dalamnya 
memuat tauhid dan tahlil yang diambil dari al-Qur'an al-Karim, dan 
barang siapa yang membacanya maka dia akan selalu dalam 
perlindungan Allah Swt., yang akan dikuatkan dan ditolong untuk 
mengalahkan musuh-musuhnya serta diselamatkan jiwa, harta dan 
keluarganya dan juga dijaga dari kejelekan sifat hasud serta 
dilapangkan rizkinya dan dimulyakan di atas orang lain. 


Tata Krama Berzikir 


1. Memulai dengan membaca istighfar 

2. Merenungi dosa-dosanya pada waktu membaca istighfar dan 
merenungi atas segala kesalahan dan kecerobohannya. 

3. Berzikir dengan khusyu' dan takut kepada Allah Swt. dan 
menghilangkan geteran-geteran hati selain getaran hati kepada 
Allah Swt. 

Seorang murid Tharigah terlebih dahulu mendahulukan hidmat 
kepada seorang guru dan semua pengikut Tharigah, seperti 
mengubur orang yang meninggal, menghafal al-Qur'an, memahami 
dan mengerti terhadap orang yang dilayani (mursyid). Menurut 
syaikh Muhammad Hamid al-Fadhal mengatakan bahwa hidmat 
merupakan sebuah ikatan yang sangat kuat dan penting antara 
seorang mursyid dan seorang murid. 


Aurad dan Hizib Tharigah al-Bayumiyah 


Di antara aurad-aurad dan hizib Tharigah al-Bayumiyah: 
Hizbu as-Shaghir 
Hizbu al-Kabir 
Shalawat dan tawasul 
Syi'ir-syi'ir pujian 

Hizib Hisbul sayyid Ali al-Bayumiyyah ini memuat ayat-ayat 
tahlil yang terdapat dalam 37 tempat di dalam al-Qur'an. Barang 
siapa membaca tahlil dengan tahlil yang ada dalam al-@uran, 
maka Allah Swt. akan memenuhi hatinya dengan ilmu dan 
hikmah serta akan mendatangkan ketenangan dan nur, sifat 
wibawa dan Allah Swt. akan menurunkan rizki, sifat tawakal dan 
gana'ah. Bahkan dikatakan tidaklah dibaca tahlil dari al-Qur'an 
kecuali Allah Swt. memberikan kelapangan dan mengabulkan 
hajatnya. Hizib ini dibaca setiap pagi dan sore. 


حر د a‏ 
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Hizib Hisbul Sayyid Ali al-Bayumiyyah adalah : 
Membaca surat al-Fatihah 1x 
Membaca surat al-Ikhlas 5x 
Membaca surat al-Falag 1x 
Membaca surat an-Nas 1x 
Membaca do'a: 
أو ا‎ 


Eng‏ 2 دنا us Gl‏ ا ااي N‏ كع كا 


AENG Ke k‏ لتا په ÉE eh‏ وَاغْفِرْ 


Sii a SN EEN 
NGANAN لله‎ Ha SANA إل إا‎ Sh Ipa 


ER EE‏ هو pi GN‏ هو الذي ênya‏ في 


حنم ان ع ال 


العام 2 as‏ لاله لذ هو شيك الله أله PLT‏ 
اة ووو الم ايا kaa‏ "لا إل إلا هو الَْربؤ اكيم ' 
آله لا إل إلا و ليجعت إل يزم Pn‏ 5 فيه 


١ LA 
e w 
x 

0 È 
RAN ba 
G £ 
Eu E 
1١ 

E ens 5 
x 

3 

(ee 

A 

6 

“GA 


ا 
B‏ 
w‏ 
vA‏ 
6 
1١‏ 
= 
AN‏ 
E‏ 
1١‏ 
Ca‏ 
1١‏ 
CE‏ 
ف يج PA‏ 
er‏ 
1 
EN‏ 
6 
“GA‏ 


$ ما‎ 
8 HS 
Ga 
Ca 


N سا‎ 


١ z‏ م6 

Aaii i 
osoz E P و‎ o1 P 33 tot ار ۶ر 9ر‎ 
Jasa اتا‎ ! Nala نوي‎ lJ ya مِن لك‎ Way ما‎ 
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STAN في‎ SE aké ak أن لَنْ‎ YES ذَهَبَ مُعَاضِبًا‎ S وڏا اون‎ o 


SAYANG 
ASI رت العش‎ AI لا إله‎ éi cuii ddus o 
da e 
SS) الأول‎ GA AIA o 
AAA ne . 


z 
go 
5 o 


NAGA au E هَل مِنْ‎ o 
قبل له لا 4 اله نيون‎ GE اتم‎ ° 
A a a a d 
Al لا‎ Ai لَه‎ a 
کک‎ . 
PUN: و اله ریم حال کل شن‎ 


1 4) 


aal JAS هُوَ‎ GÉ SA Aa 

Gaga الْمَلِكُ‎ Gb A 

BAN SAN ii I x 

T ° 

AA الى‎ an CSi لا تتام‎ ALA o 

a EN, o‏ اك عل کل a a‏ يا عي يا CÉ PE‏ يك 
diy des A aua AN‏ يا ڃر فى ga‏ 

غَيْبٍ سرك ما اء الله لا D) GG‏ بالل وَأَجِرْئا مِنْ Bia‏ مِنْ 54 Dhe‏ 

» وَاضْرِبُ عَلَيْنَا Nala‏ حِفْظِكَ » وَأَدْخِلْنَا فى bala‏ عِنَايَتِكَ » وَجُدْ 


×3 iai Sa EE 


Ka 
n 
ANAN w 
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SEL جنم م الله‎ gala) pil ولاف إلا الله‎ JENG ab بشي الله و‎ O 
ga A EA وَبِقُوَةٍ‎ Gatel الله‎ di 
اكد‎ AN casan D. يكيو كن‎ 
11 كر تافل كل كو قري‎ Inah اا متاك‎ 

429 Sanu ° 

o g i Siy Siki; َل السَسَوَاتِ وَالَْرْضِء‎ SAI امن‎ AN ° 
يا أ‎ agêng sn قدرك لظفا‎ as بتا في‎ EARRA 
x3 Gl 

x66 WK o 


ANG JAN يقا ين جمنع‎ E D Naa . 
55 NG NGA د زا قان‎ SEE KANG cats 
ارات ف‎ gé ba SE sad بها أذ‎ KAN و‎ GI kí F 4 
Bada 

petakan ame ga أَنْتَ اله‎ ag ii o 
انثا ك أذ ا‎ ang ea 
×3 sakal SSI ARI 

Sal GA مئك جار‎ d راخ‎ ° 

° کک ك عل سَيِّدِنَا محمد وَعَلَ آله وَصَحْبهِ — 

« سُبْحَانَ NG‏ رب الِرَة عَمَّا يَصِفْوْنَ و سام عَلَ Saji‏ 
a‏ 


N 


N 


Do'a Kasyfi al-Kurub bi al-Huruf sayyid Ali al-Bayumi 

ae الله‎ a K3 Gala da apn وكيك ليق‎ ai Jag aaa 
Sa AG KIA AO sa AINI Aan A 
لا إِله‎ E éG x3.. OTELE TELER KONG. ANI 
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ا PSN JIE SG SA Ex‏ ب(كهيعص) ب(حم) (عسق) 
si $$‏ 2 و 2 5 ور 


PN 4 اس‎ z d AAA وس‎ r 3 200-007 £ 8. TA an ea - - 05 


2 -o o # 0 # 0 a AN rto] «l AN “i SAI Beat 5 £e 
Wa ae و‎ E E بالأيف)‎ 
ser or له .حا تاماه‎ yA aaa ر‎ PER P Ah On Bora NG ag SA 
Ba ae ora As Kabah 


2-2 So og Go og Go o% 


an 


Sa GP تفْرِيْدٌ توْحِيْدٌ‎ KE تَمْجِيْدٌ‎ (SE) GEN IU NA 


z 
جَلَالِكَ جَوَدَا وَجَلالةُ‎ JA جَبَرُوْتٌ‎ (eih) جَلَالُ وَجْهِكَ‎ SA (وبالگاء)‎ 


AGS (Jb) HE BA HAN كيرا فى‎ a Ki bêg êh en 
وَحَجَبْنَا مِنَ الْمَعَاصِى‎ él EU وَِعْمَتِكَ عَلَيْنَا‎ Malih Ate دَوَامُ‎ Naya MG 


Ch في‎ KS كرام وَجْهِكَ ذكرًا‎ SSe AL ES Ees 3 (JIN) IA LIS 


D Mak سه‎ T NK MG وا‎ NG SENENG GE موس ل‎ RR 


0 


فِيْنَا يارب الْعَالمِيْتَ ( Bea iya BS‏ في (A AKEN‏ سر سر 
KAS VA sa PIL Sl‏ وين CR as‏ 
ON KA CIA‏ وَعَهَادةٌ في Beas NA‏ وَصَبْرًا NENG E‏ عَنْ مَعْصِيتِكَ 
Ceo Ma AG a‏ مِنْ 3 وَجْهِكَ في WE‏ (بالظاءِ) E‏ 
Gg 33 KAA Be NE‏ لك في کل ia Lan‏ في 
3G GA‏ (وَبالطّاءِ) AA Sa EGA‏ هي أَظْهَرُ Oia BE‏ سَيّدِنا 
bs an‏ وَأَظهَرُ في gal G3‏ إل إلا الله سينا 
LL IE Wes Us‏ يُرْضِيْكَ LL GAE‏ في HANG gip gil‏ 


® 


7 2 A 2 Ge o7 Zez يي درجم‎ Ig asok Basar” Bos? Sts ° 5 
Sae عَنْ كل‎ Ge عيوب عيبوب عيبوبية ده عَييك (يعني)‎ ANE (وَيالعَيْنِ)‎ 
z zoz z > .هج‎ yZ Sos? 5 > AON as. du man Bio va Tadi 
Gana is Mah Lala pis فلاح‎ (ea) Aan aas anga الله وَعَيْبَة في‎ 


Gas G 


54 SAN فو‎ pas (SI) DEL AS لا ا‎ ah GUS LS US Bb 
d 3g < eng NAK NGNE pofo Bie 2842 fl كوه‎ oso S od 
S6 AI A5 GEY 15455 UII قُدْرَةٌ 353 وَطاعَةٌ وَقُرْبًا مِنْكَ‎ aa 
0 KN AÉ حرء‎ baz a TT ب © جه‎ Z ەوە‎ AS Pe Na 
فى كل‎ ENG BS A کک کا‎ (SI) SAI 
a a الله‎ SAS WE عسق)‎ * em) CEUS (كهيعص)‎ seo 
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اتج Ga RJ‏ موعن ai Aa‏ مارك كا فى بيع الأمؤر 
Gali‏ وَبَاطِئًا Sala (kadha)‏ مُهَيِْئةُ Ka e MGL NG KA Ha KB‏ عَظِيْمًا 
nn Us‏ وَمْنَاجَةٌ kn‏ وَمَوَدَةَ وَمْبَادرَةَ في کل طَاعَةٍ لَكَ (Gie)‏ بَهاءُ Kalam Lah‏ 
GE e‏ 
Kah‏ وَمَنْ مَعَنَا a‏ يَأَرْحَمَ GEN‏ (وَبالْوَاِ) kalan S 38 KI,‏ 
ال ار ga‏ ادك ووز فى aga‏ لا يف ايندد 
00 ورا مَشْرُقَا في Ge kana GI‏ مِنْكَ لتا ea Gali Cigs)‏ كل A‏ 

Aa إا نألف‎ GN) cia GEN أَرْحَمَ‎ Ga sah giy yA في‎ 8 
SN السَّمَوَاتِ‎ Aa KI SAN AI SI BE الظَاهِرٌ‎ GS الْمَخْرْوْنُ‎ 
56 t; يكن‎ dal وكين‎ aah BNN (GD وركام‎ JIE 133 
dia sis GA وال بين‎ K3 سی‎ AN Sa 
a, A Pesan 
برا ني جك غير عير‎ H3 IG الذي‎ A) Ind هَيْءٍ‎ KEN يا رب کل‎ 
Je Bs ln سل‎ Jek) SEN a Sae CP TU في‎ 

ييا حت عبد ويك الي قث به اث oi‏ وتيا اي يقث به علا 
الالو SEN LF Naa diana‏ 


(Alam al-Shufiyah, halaman: 593-604) 
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ALEXANDRIA 
© 


© Suez JORDAN 
CAIRO | 


è 
AL FIYYUM ARAB 


i 4 SAUDI 
Al Minyali © 


© 
Asyuri 


: al-Imam al-'Arif al-Gutbi Sayyid Ali Nur ad-Din Lahir 
:1108 H/1696 M Baiyum, daerah di Madiriyah 


Daghaliyah 


: 1183 H/1769 M 
: - beliau hafal al-Qur'an dan ilmu tafagguh fi 


din dan pengikut imam syafi'i 

- Beliau belajar ilmu hadist, lughah dari Ulama'- 
ulama' terkemuka pada masanya. 

- Beliau mendapat ilmu hadits dari syaikh Umar 


Bayumiyah 
Pendiri 


Wafat 
Perjalanan 
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Tharigah Samâniyah 


Samaniyah adalah nama tharigat yang pendiriannya dinisbatkan 
kepada Syaikh Muhammad bin' Abdul Karim al-Sammani al-Madani. 
Beliau dilahirkan di Madinah pada tahun 1132 H. dari keluarga 
Quraisy. Di kalangan murid-muridnya, lebih dikenal dengan sebutan 
al-Sammani. 

Syaikh al-Sammani belajar hukum Islam kepada seorang ulama 
figih yang terkenal yaitu Syaikh Muhammad ad-Daggag, Sayid Ali al- 
Aththar, Ali al-Kurdi, Abdul Wahab al-Thanthawi dan Sa'id Hilal al- 
Makki. Kemudian belajar ilmu Hadits kepada Muhammad Hayyat. 
Selain itu, juga berguru disiplin ilmu-ilmu keislaman lainnya kepada 
Muhammad Sulaiman al-Kurdi, Abu Thahir al-Kurani, dan Abdullah 
al-Bashri. 

Adapun sanad tharigahnya adalah sebagai berikut: Ia berguru 
kepada Syaikh Mahmud al-Kurdi dari Hifni dari Sayyid Musthafa al- 
Bakri dari Sayyid Abdul Latif al-Khalwati dari Sayyid Musthafa Afandi 
al-Thabrani dari Ali Afandi dari @irabasya dari Sayyid Ismail al- 
Jannidari Sayyid Umar al-Fua'di dari Sayyid Muhyiddin al- 
@asthamuni dari Sayyid Sya'ban Afandi al-Gasthamuni dari Sayyid 
Khairuddin an-Naggadi dari Sayyid Jamal al-Khalwati dari Sayyid 
Baha'uddin al-Syarwani dari Sayyid Yahya al-Bakubi dari Sayyid 
Shadruddin al-Jayyani dari Sayyid Izzuddin. Sayyid Izzuddin dari 
Sayyid Muhammad Abram al-Khalwati dari Sayyid Umar al-Khalwati 
dari Sayyid Muhammad al-Khalwati dari Sayyid Ibrahim al-Kailani 
dari Sayyid Jamaluddin al-Tibrizi dari Sayyid Syihabuddin 
Muhammad al-Syirazi dari Sayyid Ruknuddin Muhammad an-Najasyi 
dari Sayyid @uthbuddin al-Abhari dari Sayyid Abu Najib as- 
Suhrawardi dari Sayyid Umar al-Bakri dari Sayyid Wajihuddin al- 
@adhi dari Sayyid Muhammad al-Bakri dari Sayyid Junaid al- 
Baghdadi dari Sayyid sari Sigthi dari Sayyid Hasan Basri dari 
Sayyidina Ali bin Abi Thalib Krw. dari Rasilullah Saw. 

Syaikh as-Sammani sangat produkif mengarang kitab di 
antaranya adalah: Ighatsah al-Lahafan wa Mu'anasah al-Walahan, al- 
Insan al-Kamil, Tuhfah al-Salik fi Kaifiyah Suluk lil-Malik, Tuhfah al- 
Gaum fi Muhimmat al-Ru'ya wal-Naum, Jaliyah al-Karab wa Munilah 
al-Arab, al-Futtihat al-Ilahiyyah fi al-Tawajjuhat al-Ruhiyah lil- 
Hadarah al-Muhammadiyah dan lainnya. 

Syaikh as-Sammani terkenal sebagai seorang tokoh tharigah 
yang menjalani kehidupan zuhud dan kesalehan. Sejak masih 
kanak-kanak menunjukkan hal-hal yang aneh dalam perilakunya. 
Suatu ketika orang tuanya menghidangkan makanan untuknya, 
beberapa saat kemudian orang tuanya membuka tutup saji 
makanan. Ternyata makanannya masih utuh. 
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Kejadian tersebut berulang beberapa kali sehingga membuat 
orang tuanya cemas. Akhirnya orang tuanya melaporkan kejadian 
tersebut kepada guru yang mendidik anaknya. Sang guru berkata: 
"Jangan khawatir, anakmu akan menjadi seorang wali”. 

Keanehan lainnya, jika tidur di bantal yang empuk ia selalu 
berkeluh kesah seperti orang sakit. Ketika orang tuanya tidur pulas, 
ia bangun di tengah malam, mengambil air wudhu' lalu shalat 
sampai menjelang waktu Subuh. 

Syaikh as-Sammani wafat pada tahun 1189 H. pada usia 57 
tahun kemudian dimakamkan di Bagi', Madinah. 

Syaikh as-Sammani menggabungkan 5 tharigah menjadi 
tharigah Samaniyah, yaitu: tharigah @adiriyah (yang dinisbatkan 
kepada Syaikh Abd al-@odir al-Jilani lahir 470 H, Wafat 560 H), 
tharigah Nagsyabandiyah (yang dinisbatkan kepada Syaikh 
Muhammad Baha'uddin Nagsyabandi, lahir 717 H, wafat 761 H), 
tharigah Khalwatiyah (yang dinisbatkan kepada Syaikh Musthofa al- 
Bakri, lahir 1099 H, wafat 1162 H), tharigah Anfas, tharigah al- 
Asmaiyah. 


Rukun Tharigah Samaniyah 


1. Lapar, dengan makna menyedikitkan makan, hal ini memiliki 
faedah yang sangat besar, salah satunya adalah mempermudah 
hati untuk berkilauan cahaya dan melakukan kebaikan 

2. Berdiam diri dengan lisan dan hati 

Dalam arti: sedikit bicara dengan lisan, mempersedikit hati 
untuk memikirkan hal-hal yang tidak bermanfaat. Dengan ini 
Salik akan menjaga dirinya dari barang haram dan dari barang 
mubah yang bisa mendatangkan kendala-kendala bagi Salik 

3. Berjaga pada waktu malam 

Dalam arti: menyedikitkan tidur. Dengan hal ini, hati Salik 
terjaga dari lupa yang digambarkan sebagai tidur. Dengan mata 
yang terjaga pada malam hari Salik dapat menggunakan waktu 
tersebut untuk mujahadat al-Nafsi sehingga Salik menaiki 
tangga-tangga musyahadah 

4. Uzlah (menyendiri) 

Salik memutuskan hubungan dengan manusia untuk 
menuju kepada Allah Swt., dengan uzlah semua Cita-cita Salik 
dapat tercapai, salik dapat naik ke derajat orang-orang dekat. 
Pokok-pokok ajaran tharigah Samaniyah adalah taubat, 

memerangi nafsu, susah karena Allah Swt., do'a, Takut kepada Allah 

Swt., berharap kepada Allah Swt., menjaga diri dari yang dilarang, 

tagwa, zuhud, sabar, syukur, gana'ah, dan tawakkal. 

Setengah dari karamah sayyid syaikh Muhammad Samman Ra. 
yang menggabungkan antara syari'at dan tharigah sehingga 
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menjadi wali Guthub pada negeri Madinah, pada masa itu beliau 
menjadi juru pintu makam Rasulullah Saw. Syaikh Muhammad 
Samman memiliki kasih sayang kepada orang yang menuntut ilmu, 
fakir miskin, suka berkhidmat kepada orang yang “alim, salik 
tharigah dan hagigah, para auliya' Allah Swt. Perilaku itu mulai dari 
masa kecilnya sampai beliau menjadi Mursyid. Beliau mencintai 
orang yang dicintai Allah Swt. dan membenci orang yang dimurkai 
Allah Sut. 

Beliau selalu melazimkan musyahadah dan muragabah pada 
tiap-tiap waktu, taat beribadah, meniggalkan adatnya yang jahat, 
selalu melawan hawa nafsunya meskipun terhadap barang halal, 
tidak tidur pada malam hari kecuali hanya sedikit, jika tidur di atas 
bantal maka beliau mengeluh seperti orang sakit, apabila masuk 
waktu sahur maka beliau bangun lalu ia beribadah hingga waktu 
subuh lalu shalat subuh kemudian mambaca ratib hingga terbit 
matahari lalu shalat sunnah isyrag sampai seperempat hari, lalu 
melaksanakan shalat sunnah dhuha. 

Beliau selalu melaksanakan puasa sunnah sejak belum baligh 
dengan tujuan melakukan Riyadhah al-Nafsi. Pada saat beliau 
masih remaja selalu dihidangkan makanan oleh orang tuanya, 
makanan itu tidak disentuh karena beliau selalu puasa sunnah, 
kejadian ini dilaporkan kepada orang tuanya kepada guru beliau, 
maka gurunya menjawab jangan Engkau khawatir terhadap anakmu 
itu, jangan ragu-ragu, sebenarnya anakmu itu adalah waliyullah. 

Pada saat orang tuanya memberi pakaian kepada syaikh 
Muhammad Samman Ra. ketika belum baligh dengan kain putih 
yang halus disulami dengan benang emas, maka dicarinya benang 
emas itu lalu dibuangnya, katanya wahai ayah yang demikian itu 
dilarang oleh hukum syara' dan tidak ridha Allah Swt: ini adalah 
sikap zuhud syaikh Muhammad Samman Ra. 

Beliau selalu dzikir kepada Allah Swt. siang dan malam, senang 
uzlah yakni jauh dari manusia dan masuk khalwat, selalu berziarah 
kubur ke Bagig dan pada waktu petang ziarah ke makam istri Nabi 
Muhammad Saw. dan para sahabat-sahabat, lalu ia dzikir kepada 
Allah Swt., membaca al-Qur'an pada tempat itu. Hal ini adalah 
kebiasaan beliau sebelum masuk dan melaksanakan jalan tharigah. 

Dalam khalwat datang syaikh Abdul @adir Jilani (secara 
Yagdhah) dengan membawa baju jubah putih lalu syaikh 
Muhammad Samman Ra. Memakai pakaian tersebut, dan 
menanggalkan pakaian yang lain. Ini sebagai isyarat J353) vól فِيْ‎ 
yakni menutupi ilmunya dengan menzhahirkan kebodohannya, 
akhirnya datang perintah dari Rasulullah Saw. memerintahkan 
untuk menzhahirkan ilmunya di dalam kota Madinah seperti 
kezhahiran matahari ketika naik di Ufuk. 
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Setelah itu datanglah beberapa orang dari manca negara ke 
kota Madinah karena mendengar kabar tentang syaikh Muhammad 
Samman dan mengambil tharigah dari syaikh Muhammad 
Sammman Ra. 

Mereka yang datang kepada syaikh Muhammad Samman 
dengan membawa emas, perak dan berbagai macam hadiah yang 
mahal, semua hadiah dan pemberian itu dibagikan kepada fakir 
miskin tanpa sisa. 


Wasiat-wasiat Syaikh Muhammad Samman Ra. kepada Murid- 
muridnya 


1. Amalkanlah do'a ini secara terus menerus: 


Bes HA يو‎ Se قرا الي اك‎ AAA 


و 


- 


Ka 2 A KA الهم اير‎ iB NYA 
Barangsiapa yang membaca 4 kali do'a tersebut secara 
berturut-turut kemudian melaksanakan shalat subuh niscaya dia 
masuk jumlah @uthub. Martabatku tidak akan naik kecuali 
sebab aku melazimkan membaca do'a ini pada tiap-tiap selesai 
shalat subuh 4 kali berturut-turut. 

2. Laksanakanlah selalu Shalat 5 waktu dengan berjama'ah, dan 
selalu melaksanakan shalat Jum'at. 

5. Perbanyaklah Dzikir kepada Allah Swt., Musyahadah, Muragabah, 
membaca al-Qur'an membaca Shalawat kepada Nabi 
Muhammad Saw., membaca Istighfar dan bershadagah, karena 
hal-hal tersebut bisa memberi pengaruh positif pada kematian 

4. Seorang Guru bukan orang yang memberi perintah dengan 
keras kepada murid untuk beribadah, tapi seorang guru adalah 
orang yang menaikkan derajat salik dari pekerjaan dunia 
menuju ke derajat yang lebih tinggi yaitu akhirat. 

5. Barang siapa yang mengambil dan mengamalkan tharigah ini, 
maka dia akan hidup dalam lindungan dan pertolongan Allah 
Swt. pada waktu sakaratul maut serta mendapatkan rizki yang 
luas. 

Jika ingin mengatahui keramatnya syaikh Muhammad Samman 

Ra. Terdapat di kitab Managib Kubra karena keramatnya tiada 

terhingga banyaknya. 

Membaca dan mendengar managib kekasih Allah Swt. memiliki 
faedah tersendiri, seperti sabda Nabi Saw.: 


ap jas كر‎ 


Bermula menyebut keramat Auliya' itu turun rahmat. 
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Maka memadailah sebagian ini bagi orang yang percaya 
setengah dari keramat tuan syaikh Muhammad Samman Ra. 
Dikeluarkan namanya itu dari Lauh al- Mahfudz sebagaimana yang 
tersebut di kitab طبقات سيدي أحمد الشرنبى‎ yaitu setengah dari wazir mahdi. 


يشم SN AN‏ 
o‏ أَسْتَغْفِرُ الله الْعَظِيْمِ 3× 
9 ب لَه من San‏ 
NS gi‏ إل إلا الله Na AE‏ سسكا E‏ 
ص ya : Ta‏ القن bo‏ الله Abe Kara‏ 
sea‏ 
aas Yasa NG‏ الْمُجْتَهِدِيْنَ GBU‏ آي ڪر و jab‏ وَعْفْمَانَ Jeg‏ 
ری الله عع شي ول هم قا 
° وال حَصْرَةٍ كي الله AE knal‏ سَلَمَ (BI)‏ 
II e‏ حَطْرَة تي الله (AWI) Ía ae sya‏ 
NG e‏ حَطْرَة تبي الله (ED dia ade A‏ 


(ZG) ae MERA الله‎ Sir di3 ° 


a An ana وال‎ ٠ 

GAN a يله‎ ost kk A رال حَطْرَةِ سُلْطانٍ‎ e 
San 185 3 ولل خضو سلطاق عانق‎ ° 

(EN) لَهُمْ‎ ah eeh KS 185 حَضْرَةِ سُلْطَانِ الْمُجْتَهِدِيْنَ‎ dl, ه‎ 
(BI) Jari SME anis وال‎ o 
(EN) kaja esi in و إلى حَضْرَةٍ مَيْحْ‎ . 
GAGI) Lb ah 33 eaga يا‎ KIS GILA pk و الى حَضْرَةٍ‎ ° 
GAGIN يله لَهُمْ‎ eé REA ASI وَإِلَ حَضْرَةٍ ابيا‎ o 
(BII) يله لَهُمْ‎ As TT e 
PAKA d ° 


© 


فة إا بالله Sa gail‏ 


لكوع 


(aż 
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س 


×11 2 وَعَلَ آله سيدا‎ aé عل سيا‎ Jagi 
ERA 


Membaca surat al-Fatihah 1x 
Membaca surat al-Ikhas 11x 

Membaca surat al-Falag 11x 

Membaca surat al-Nas 11x 

e Membaca ayat Kursi 11x 


e Membaca surat al-Fatihah 1x 
x170 AN سُبْحَانَ‎ 
x170 A KA 
x170 281 AN 
PN Ie A Í i Í y الله‎ ECE Pa FENN 
x170 aa الْوَكِيّلُ 3 الْمَوْلَ وَنِعُمَ‎ aja 
x170 GG 6S 6 
x170 baa حير يَا‎ G AE Sat يا‎ 
MW 
x170 LA ولد وله ن‎ 3 wi 
x170 adi J; na 
x170 HEM مِنَ‎ ES ML لا إِله إلا آنت‎ 
الَو الهم صل عل سيا مح في الأخرنق و‎ g الهم صل عل ميدتا مح‎ 
ميث‎ Gal امین‎ WAP Yi pini Klan عن كل‎ Jas الله‎ Paan 
GI 5 ا‎ 
aN وَاغْفِرُ لََايَا أَرْحَمَ م‎ SAN ASI, 
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S3 Bye KG Kas SS تيك‎ AA AA واب ما‎ Jasa HN 
= ال م‎ 

ME da الرَفِيعَةَ.‎ UAN الْوَصِيْلَةَ وَالْمَضِيْلَةَ وَالشَّرَفَ وَالدَرَجَةَ‎ ol 2 
KE مركا‎ sala KE عن‎ did ك لانيف‎ 0 
Gala Si 

Si 55 Sih AN olah S og Ali oi ala an الله‎ 
Z ogh BA ogi السَّلَامَةِ‎ o a 

DS الْعَظِيْم‎ TAN ga ES Drag A IN بَلاءِ‎ E مِنْ‎ K3 HI 
PER عَدَابٍ 2 غَمَرَ الله لتا وَل‎ s Gi 
SE بِالوِيْمَانٍ وَ ادْخِلْنَا‎ GERI بالإِيمَانِ وَ‎ al احْيا بِالِْيْمَانٍ وَ‎ 2 


- = 


SN 

dah‏ ا 

ON 

Me Aa Na 
KN An ad 


P3 رق لكان ورا وق بعر را ق سني‎ G3 el في‎ Ja 
نورا و‎ 323 GP a ميق ورا و عن يَسَرِيٰ ورا وَمِنْ قوق نورا وَمِنْ‎ 
BAN Si نورا و‎ Sob في‎ aU 55 cah 

الهم ال SA‏ يك من AE Y gi‏ ومن NG‏ و من فين لا تيع و 
کک SN AP ba IA‏ 

PER أَحْسَنْتَ‎ Aa 

الل بو و ل ال وای اسو اغد E‏ لاس حب P‏ 
AAN Gii in‏ و SAR‏ 


{5 Sa KNA ae KE wa en 1 5 
BEN ua 
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م هو ومع 


| 

G,‏ طخو د و إن اق تا Pad‏ ا گن 
ِمَضْلِكَ وَجُوْدِكَ وَكَرَامِكَ BEN a‏ 

© يا الله يا GAS‏ مَوْجُوْدُ يَا جَوَّادُ يا َير يا SS GAS‏ الله يا TE AE‏ 

Eh‏ يا َي يا SI NA KIR GA‏ الْأَيْضٍ يا ذا 

an‏ عَنْ مَنْ 
DE‏ ا NN‏ 
PB‏ وَبَشَرِ pena KN) A 3 Gale) OLI 5 SA‏ 
SNI‏ 

. لماعي G‏ مذ يا نوع ا ميد غي جتلايك عَنْ كَرَامِكَ gih‏ بِقَضْلِكَ 
عَنْ مَن Ia‏ وَاحْفَظِْ بِمَا SEA‏ به SE IE SU‏ به Jr‏ إن 
گان عل کل asi‏ قَدِيْرِوَصَنَّ الله 4 عل In jala ji‏ ره AS Sita‏ 

AAN وَ وَل‎ SSI SN ذِي‎ YAA RA JE YU A Pa SA JO اللّهُمَ‎ o 
:اندو و عن‎ padi من‎ aaa 
وَالشََّاطِيْنِ وَان يڪاد الذين ڪفرو لين‎ GANG دّيس‎ BU HAN 
Pedas pa لقوفك بابصارهم كما‎ 

5 & Ae SA E Tana N ° 
5 pa AYAM le شمان اين داو‎ 55 SAN gi مُسْتَجَابُ‎ 
6 S3 سَلَامُ و‎ Ara برَاهِيمَ ع‎ Ba SEAN 


مين 


الله وسقت سم عَلَيْهِ سام 3 é S3‏ الله خِيْضِرَ عَلَيِْ PD‏ وَوَرَتَ KA‏ عَبْدٍ 
القادر BW‏ وَوَرَتَ سَيْمَ JL KE‏ اسان 3× و ورت اول SAN‏ وک 
S3 3 G3‏ حَاهِدِيْنَ SI‏ ذو KA SEAN‏ ول an byak‏ جَسَدِيْ وَ 
اقض SS 9 JGA 7813 SAS‏ كاين امون و EE‏ 
ta Aa)‏ ئ آدَمَ aE‏ السام لها م a‏ الول عل Sa‏ 
Jadi Lua‏ كان 635 ئول Aka Lobi ga‏ 


NG 
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وره AAA BAN bl‏ رك Oh‏ العو عقا 

بضقون و سلام غل Telat‏ و GI ah KA‏ 

E as BA gag Ink af yg ٠‏ وَ زِيَادةُ في 
gka‏ وَبَرَكة 3 وَتَويَة قبل SAN‏ 

ALAN مِنَ الكار وَ الْعَفْوَى عِنْدَ‎ ANG في سَكَرَاتِ الْمَوْتِ‎ Cle هَوّنْ‎ HN o 
Karat Pan La VI مِنْ‎ K3 بَعْدَ إِذْ هَدَيْتَنَا‎ GEN ربا‎ E 


Da GOG EN NEG A وق‎ aa KA GI 
Sa aya ig Sea عل‎ A3 Oya UE 
sok 
der ane EN وا‎ Abg Os الل اا تول يمن ول‎ 


“dh E en ah Ken ae 
برد عَوْفِك :درن‎ JB اكات و أن‎ a صوص‎ ISSI 
Jp عِنْدَ‎ KAN autik GE ; BB مَعْرِقَتِكَ حتاڍس‎ Kn 333 را‎ 
E SAN Jr DA betah U الَلدّات. وَ‎ p5 
ah EE an الل‎ EA وَ‎ MEI و‎ Li SY, puii 
ka NG ga at al الأئون و أذهلنا ف‎ BATAN AI و‎ BI 
EN aai وَهَبٌ لتا‎ sala as we التَعِيم.‎ > 

PE PES Ab EE وَ‎ dadl بتقَحَاتِ ذِكْرِكَ وَذِكْرِه‎ USA 
من‎ SA AA A 3 السّعِيْدُ‎ SKI هَدَا‎ Gah ِمَنْ‎ AN وَجِيْل. وَاغْفِرِ‎ 
pa AS SN صل‎ a ME اسان‎ japi AE کل صَالِج‎ 
a لِسَمَاع ذكر الْكَمَال الأغلام.‎ ói م. ما آَصْفَتْ‎ KERATAN A 
D و صل الله‎ EN سن‎ AKI الْمَضْلٍ في‎ oa oh 
3 3 الم‎ DAS Ws GAES الاين‎ IG يتيك‎ IL يم‎ 

SENG Sea دَعْوَاهُمْ‎ An 
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Tharigah Samaniyah 


Pendiri : Syaikh Muhammad bin' Abdul Karim al-Sammani al-Madani. 


Lahir : Madinah, pada tahun 1132 H 
Wafat 


: pada tahun 1189 H. pada usia 57 tahun kemudian 
dimakamkan di Bagi', Madinah. 
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Tharigah Haddadiyah 


Biografi Pendiri 


Tharigah yang pendiriannya dinisbatkan pada seorang wali 
guthub besar yaitu Abdullah bin Alwi al-Haddad. Nasabnya 
bersambung sampai ke Rasiilullah Saw. Adapun garis keturunannya 
sebagai berikut : Abdullah bin Alwi bin Muhammad bin Ahmad bin 
Muhammad bin Ahmad bin Abdullah bin Muhammad al-Haddad bin 
Alwi bin Ahmad bin Abi Bakar bin Ahmad bin Muhammad bin 
Abdullah bin Ahmad bin Abdurrahman bin Alwi pamannya Fagih al- 
Mugaddam bin Muhammad bin Ali bin Alwi bin Muhammad bin Alwi 
bin Abdullah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali al-Uraidhi bin 
Ja'far ash-Shadig bin Muhammad al-Bagir bin Ali Zainal Abidin bin 
Husain bin Ali bin Abi Thalib Krw. 

Beliau dilahirkan pada malam Senin tanggal 5 Shafar 1044 H. di 
kota Tarim Hadramaut Yaman. Ia menghafal al-Qur'an lalu mencari 
ilmu pembersih hati dan berguru pada para ulama besar. Sejak 
kecil matanya sudah buta, namun Allah Swt. menggantinya dengan 
sinar mata hati yang justru melebihi penglihatan mata biasa. Ia 
belajar ilmu fikih kepada Syaikh al-@adhi Sahal bin Ahmad bin 
Hasan. Ia hafal kitab al-Irsyad atau sering membaca kitab al-Irsyad 
di hadapan gurunya. 

Allah Swt. telah memberinya hafalan, pemahaman dan 
pemikiran yang sangat luar biasa. Ia berkata: "Di waktu kecil, setiap 
hari aku melaksanakan shalat di masjid Bani Alawi sebanyak 200 
raka'at. Aku memohon kepada Allah Swt. agar diberi magam Habib 
Abdullah al-Idrus". Allah Swt. telah mengabulkan permohonannya 
itu. 

al-Haddad sering berziarah ke pemakaman Zambal, Furaith 
serta Akdar yang merupakan pemakaman para Habaib di 
Hadramaut. 

al-Haddad berguru dan memperoleh mandat (ijazah) Tharigah 
dari Sayyid Muhammad bin Alwi Makkah dari Imam Abdullah bin Ali 
dari Sayyid Abdullah al-Idrus dari Sayyid Umar bin Abdullah al-Idrus 
dari ayahnya Abdullah al-Idrus dari ayahnya Alwi dan Alwi dari 
saudaranya Abu Bakar al-Idrus dari ayahnya al-Idrus al-Kabir dari 
Syaikh Ali dari putranya Syaikh Abi Bakar as-Sakran dan juga dari 
pamannya yaitu Syaikh Umar al-Mukhdhar dari ayah mereka Imam 
Abdurrahman as-Segaf dari ayahnya Syaikh Maula ad-Dawilah dari 
ayahnya Syaikh Ali dan pamannya Syaikh Abdullah bin Syaikh Alawi 
dari ayahnya Syaikh al-Fagih al-Mugaddam dari ayahnya Syaikh 
Alawi bin al-Fagih dari kakeknya dan terus ke Sayyidina Ali bin Abi 
Thalib Krw., (Ghayah al-@Gashd wa al-Murad, juz 1, halaman: 219). 
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Habib Ahmad bin Zain al-Habsyi bin Alawi mengisahkan bahwa 
Abdullah al-Haddad berkata: "Sebagian murid-muridku ada yang 
memintaku mencatat sanad-sanadku, padahal aku memiliki kurang 
lebih seratus orang guru, seorang guru saja di antara mereka akan 
sulit mencari tandingannya karena hebatnya dalam urusan 
Tharigah. Aku telah memperoleh mandat dari mereka menurut 
masing-masing pangkatnya". 

Dan Abdullah al-Haddad berkata: "Aku tak pernah melakukan 
sesuatu kecuali atas petunjuk dari Allah Swt. atau Nabi Saw. atau al- 
Fagih al-Mugaddam Muhammad bin Ali ba Alawi". 

Di antara auradnya sehari-hari adalah setelah zhuhur membaca 
Ia ilaha illaallah 1000 kali. Dan di setiap bulan Ramadhan membaca 
la ilaha illaallah setiap hari 2000 kali sehingga genap 70.000 kali 
pada tanggal 6 Syawwal. Abdullah al-Haddad juga juga membaca lâ 
ilaha illaallah al-Malik al-Hag al-Mubin setiap hari 100 kali setelah 
zhuhur. 

la sering berpuasa, lebih-lebih pada hari baik seperti Senin- 
Kamis, hari-hari putih yaitu tanggal 13, 14 dan 15, 10 Muharram, 9 
Dzulhijjah, 6 hari pada bulan Syawwal. Puasa tersebut ia jalani 
sehingga tidak kuat lagi karena usianya sudah tua. 

Ketika dibacakan Hadits Nabi Saw. yang berbunyi "Jangan 
engkau jadikan kuburanku seperti hari raya", Abdullah al-Haddad 
menjelaskan hadits ini dari berbagai sudut pandang keilmuan. 
Secara mendalam ia membahas semuanya mulai dari seusai shalat 
Ashar sampai menjelang Maghrib. Kemudian ia berkata: "Aku 
mempunyai beberapa ilmu yang sekiranya aku tunjukan, jangankan 
manusia, bajuku pun akan mengingkarinya”. 

la menyandang pangkat wali guthub mulai dari masa mudanya 
sehingga masa tua dalam rentang waktu + 60 tahun. Di antara 
perkataannya adalah: "Dulu aku mencari sesuatu dan sekarang 
sesuatu mencariku". 

la juga berkata: "Pangkatku ini tak seorang pun yang mampu 
membawanya sendirian. Namun jika kelak aku hampir meninggal, 
akan aku berikan kepada sekelompok orang." 

Ia wafat pada malam Selasa 7 Dzul Gadah tahun 1152 H. dan 
dimakamkan di saat maghrib karena begitu banyaknya pelayat. 
Makamnya merupakan tempat yang mustajab untuk memanjatkan 
do'a dan bermanfaat bagi orang yang kesusahan. Orang yang duduk 
di sekitar makam akan merasa betah dan tak ingin beranjak karena 
merasakan kedamaian. 

Di samping itu beliau juga seorang Mushannif atau pengarang 
kitab terutama di bidang ilmu tashawwuf Diantara kitabnya : 
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al-Nashaih al-Diniyah wa al-Washayah al-Imaniyah 

al-Da'wah al-Tamah Wattadkir al-Amma 

Risalatu al-Muawanah Wa al-Mudhaharo Wa al-Muazarah al- 
Muraghabin Nimal Mu'minin Fi Suluk Tharigah al-Akhirah 
al-Fushul al-Ilmiyati Wa al-Ushul al-Khikmah 


Wayangadhi lahu Minal Itimar. 

Risalah al-Mudzakiroh Maa al-Ikhwan al-Mukhibbin min Ahli al- 
Khoir Waddin. 

Risalah Adab Sulak al-Murid. 

Kitab al-Hikam. 

Adab Suluk al-Murid 


3. 
4. 
5. Sabilu 21-1001152 Wa al-Itibar bima Yamurru Bil Insan 


6. 


7. 
8. 


9. 


10. al-Wirid al-Kabir 
11. Ithaf al-Sail 


Ajaran-ajarannya 


Berpegang teguh pada tali agama Allah Swt. dengan 
mengamalkan al-Qur'an dan al-Hadits, dan kesepakatan para 
“ulama, berpegang pada ahlu sunnah wal jama'ah dan 
mencegah keluar dari golongannya, karena jama'ah merupakan 
rahmat sedangkan perpecahan adalah adzab (siksa), 
pertolongan Allah Swt. bersama dengan jama'ah (persatuan yang 
kuat), persatuan merupakan dasar semua kebaikan, Begitu juga 
perpecahan dasar setiap kejelekan dan bencana, (al-Nashaih al- 
Diniyah wa al-Washayah al-Imaniyah, halaman: 5). 


. Dzikir 


Dzikir kepada Allah Swt. merupakan lebih utama-utamanya 
ibadah dan lebih cepat wushûl kepada Allah Swt., dzikir yang 
paling utama adalah dengan menggunakan hati dan lisan secara 
bersama sama kemudian dzikir dengan hati saja, dzikir dengan 
lisan saja. 

Syaikh Abdullah Ba'lawi al-Haddad membagi urutan dzikir 
menjadi 4 bagian seperti pembagianya imam Ghazali: a) Dzikir 
lisan saja. b) Dzikir hati dan lisan yang dipaksakan. c) Hadirnya 
hati tanpa dipaksakan ketika dzikir lisan. d) Hati tenggelam 
dalam Dzat yang di dzikiri. 

Amar Ma'ruf Nahi Munkar 

Amar Maruf Nahi Munkar merupakan syiar agama yang 
agung, sesuatu yang penting bagi mu'min. Allah Swt. 
Berfirman: 


zoroz 


Sa Oral‏ بَعْضْهُمْ ا عض a‏ ِالْمَعْوُوففٍ وَينهون عَنِ 


"AN kah 


1. 


5. 
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Rasulullah Saw. bersabda: 
fatoo POPON, GT. < of zoz of o2z NGNE ea Ana 
alis الست‎ ob aa wi Ya ob ph 9 pe من را‎ 
SN HS M3, 


Dengan demikian Amar Ma'ruf Nahi Munkar tidak ada 
kemurahan (Rukhshah) bagi siapa pun untuk meninggalkannya. 
Barang siapa meremehkan amar ma'ruf nahi munkar maka dia 
termasuk orang yang meremehkan haknya Allah Swt. dan tidak 
menghormatinya, (al-Nashaih al-Diniyah wa al-Washayah al- 
Imaniyah, halaman: 55). 

Syaikh Abdullah al-Haddad mengingatkan bahwa amar 
ma'ruf nahi munkar seharusnya dilakukan dengan lemah 
lembut, menampakkan jiwa kasih sayang karena hal itu 
merupakan lingkaran sifat-sifat keagungan. 

4. Berpedoman terhadap agidah Ahlu Sunnah wa al-Jama'ah. 

5. Tafakkur 
Hendaknya salik melakukan wirid sambil melakukan 

tafakkur tiap malam, bertafakkur tentang kekuasaan dan 

nikmat-nikmat Allah Swt., bertafakkur terhadap ketedoran 
ibadah salik, tafakkur terhadap kehidupan dunia dan kesibukan 
salik meramaikan dalam meraih kehidupan dunia dan 
kerusakan-kerusakan dunia dengan memperhatikan kehidupan 
akhirat yang kekal abadi, (Risalah al-Muawanah wa al- 

Muzhaharah wa al-Muwazarah, halaman: 37-39). 

Berpedoman pada al-Qur'an dan hadits. 

Salik harus tetap menjaga kebersihan lahir batin. 

Salik harus menjaga dan membiasakan diri melakukan Adab al- 

Nibuwwah (adab tata krama Nabi Muhammad Saw.). 

9. Wirai yaiitu menjaga diri dari perbuatan yang diharamkan dan 
syubhat. 

10. Berbuat adil. 

11. Tetap melanggengkan taubat, roja’, khauf, sabar, syukur, zuhud, 
tawakkal kepada Allah Swt., dan mahabbah kepada Allah Swt. 
dan Rasûlnya. 

12.Ridho kepada Gadha” dan Qadar Allah Swt., (Risalah al- 
Muawanah wa al-Muzhaharah wa al-Muwazarah, halaman: 40- 
132). 

Sebagian dengan perkara yang penting bagi seseorang yang 
berbuat amar ma'ruf nahi munkar yaitu menjahui dosa besar karena 
sesungguhnya perbuatan tersebut dapat menghapus atau 
menambah pahala dan menyebabkan siksa, (Nashaihu al-Diniyyah 
wa al-Washaya al-imaniyyah, halaman: 57). 


SNA 
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Adab Dzikir 


Salik harus menghadirkan hati dengan lisan ketika berdzikir, 
karena hal ini sangat penting untuk salik bisa menerima faidah, 
buah dari dzikir. 

Salik harus beradab dengan sebaik-baik adab, baik secara zhahir 
atau batin. 

Salik harus dalam keadaan suci dari hadats, 

Salik harus khusyuk dan mengagungkan Allah Swt. 

Menghadap giblat, semua anggota tubuhnya dalam keadaan 
tenang. Seperti dalam keadaan shalat. 

Salik menggunakan segenap waktunya untuk berdzikir dan tetap 
memegang adab dalam keadaan apapun, karena syaithan terus 
menunggu kelengahan salik, (al-Nashaih al-Diniyah wa al- 
Washaya al-imaniyah, halaman: 49-50). 


1. 


ان ص Jı‏ 


Macam-macam Dzikir 


Menurut Abdullah bin Alwi al-Haddad Sebagaimana yang di tulis 


di kitab (Nashaihu al-Diniyyah wa al-Washaya al-imaniyyah, sebagai 
berikut : 


Membaca al-Qur'an 
Membaca tahlil 
Membaca kalimat thayyibah 
Membaca Tasbih,Tahmid, dan Takbir 
Membaca Bagi'atus Shalikha Khaugala (La Haula wala Quwwata 
illa billah) 
Membaca Istigfar 
Membaca shalawat pada Nabi 
Membaca Do'a, (Nashaih al-Diniyyah wa al-Washaya al- 
imaniyyah, halaman: 52-53). 

Berikut bacaan Ratib al-Haddad, Syaikh Alawi bin Ahmad 
bin Hasan bin Abdillah bin “Alwi al-Haddad yang dijelaskan 
dalam kitab Mukhtashar Syarhu Ratib al-Haddad, halaman: 5-8. 


Kn ATI بشم الله‎ tt JUAN عُوْدْباللُهِ مِنَ‎ 
Kapal Sa نَسْتَعِيْنُ.‎ NG Kas MI yA البّحِيّْم. مْلِكِ يَوْعِ‎ GA 
GAU Y; e aid عَلَيْهِمْ‎ SA الْمُسْتَقِيْم. صِرَاط الْذِيْنَ‎ 
SN YA بشم الله‎ 


a Te ES. oee إل أ‎ aki 


Í 


EO ع‎ 


© لح مص 
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B3 Ng SIN SAN HS غا وع‎ E T 
SAE ap a5 ِن‎ ad) يمآ نر‎ Ja GAN abal وُو الع‎ Kan 
GET Waaa 165 al a aÍ is SBN akng ويه‎ ag باه‎ 
مَاكْتَسَبَثْ‎ Ah WI الله‎ SN sadi dg 5 NGE 


KG حي‎ NG NB NG a KE Eks aa 
- 2 Sr) ا £ عو ن‎ 2) nggah 


HN a طَاقَة لتا‎ NG Wa S3 ربا ولا‎ AS الذِينَ مِنْ‎ SIK LS Kol 
الْكَافِرِيْنَ.‎ el انضرا على‎ EV وَاغْفِدْ لتا وَارْحَمْنَا. أت‎ Ea 


w 


12 - 3 3 DN 1 وه‎ T لو را هس > هم > کو‎ Pa 
وَهْوَعَل كل‎ Eiis SL ِل الا الله 3553 لشَرِيْكَ لَه له الْمُلْكُ وَلَهُ الْحَمْدُ‎ 


yo 


ING a KE مُبْحَانَ الله‎ 


aa a 
3x saba) الله‎ a سبْحَانَ‎ 

3× gd AN a Sa 
da Jo لهم‎ Aa على‎ Ja An 
3× مِنْ شَرَّمَاخَلَقَ‎ SUN) الله‎ SU 

3× MESSAGE ah LSG بشم الله‎ 
3× MUG الله‎ JI SNI aids LAI 
3x És گان‎ sal pagi IE 

Tx SN كرام ماعل دين‎ D JIE 

3× yA Aa 


- 


PESAN panai EGAS باعل‎ 
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3x Sak aa AN ee) SG 0 ياق رج‎ 


نكاوس A5 dipasar Gg‏ ا 

ده ء لقع إن ع را ATA Na He‏ 
a oa‏ يته AN‏ الا e‏ 

es gil إلى يوم‎ osp هم‎ sae bad) Su الطاهِرَة‎ 9 

kan‏ وَفِيْهِمْ ِرَحْمَتِكَ AE‏ حم الرَاحِينَ. 

يشم الله Sa P GAN‏ حد. آل له الصَّمَدُ. لم da 33 Ipa‏ 

3× IL NAS 


شم اله PA‏ 


355 


اعود Sp‏ الْمَلَقِ. من SAGA‏ وَمِن شر عَاسِقٍ 
3« وَمِن Bi‏ ت في ا WA)‏ ا 


ام 


وه 


بشم الله IS eh E‏ أَعُودُ برب الكاين. مَلِكِ الكاس. A)‏ الگاس. مِن 


1× رالاس‎ ÉH Ge Él i e الي‎ GAE an 
3 دفر وعه‎ al WA SEL de = a ال ۾ الْمُقَدّعِ‎ ba rang 


SIS‏ آل Et‏ إِنَّ الله يُقَيِسُ أَرْوَاحَهُمْ في HAND 2333 BEI‏ وَيُعِيْدُ 

AG AN في‎ pa ni 

Sl gal BIL Lan A‏ الله saka‏ اا في الْجَنَّقَ وَيُتَوَرُ 
WE iais ANO‏ مِنْ aalis kai B3‏ في Wap A GA‏ 

بهم في خَيْرٍ وَعَافِيَة 

gi) BA A Gaga SEAN SI la (AAM‏ عَبْدِ الله 

ُن GAES Len GIE‏ إِنَّ الله ga‏ 13 في Lab Dyan KAN‏ وَيُعِيْدُ 


SAN SI DADANE SAE 
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SAT GAN gah EA وَآمْوَاتِنَا‎ aah ad (AW 
o 2 Peni P E E 

AE aa وَيُضْلِحٌ‎ KAN في‎ ES E الله يَعْفِرْلَهُمْ‎ Ó 

EN Gig ella, É JA Ga SA‏ حُسْنَ agi‏ عِنْدَ الْمَوْتِ 


3-3 


BI i Ag ae صل الله‎ a حَطْرَة الي‎ Ih as abis في حير‎ 


a 
Wasa صل على‎ HN مَرِيْدَهُ‎ SG ندا واف نِعَمَهُ‎ SA es d KA 
aa AI ga ahes G ab ales as JAN حي وَل‎ 
GI KAG ia فى‎ REA الي وَآن‎ YAI ِن‎ Wa IG الْحَيْرِ‎ JAN 


Pd 


N on 


Kdi Dang SI ps D 
و‎ 

BE مِنْ سَخَطِكَ‎ Daksa Kin as, MESU AN 

3× لا حَيْثُ كنا‎ SEE AS وَعَافِنَا‎ A Bap Y É الي‎ EL 

3« as جسن‎ AI بها يا‎ AN يا‎ a 

3× RS 

3× وَالْمُسْلِييْنَ‎ G Agii ISI لَطِيْفٌ‎ NI IS فِيْمَا‎ ai 
36 KIA NG عا‎ NG Re ميدن‎ Alat 
AA ببرگة‎ 


(Mukhtashar Ratib al-Haddad, halaman: 5-8). 
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Wasiat-wasiat al-Haddad 


Dalam mementapkan keyakinan dan ketagwa'an pengikut 
tharikah al-Haddad memberikan wasiat kepada mereka untuk 
diamalkan. 

Di antara wasiat beliau sebagaimana yang tertulis di kitab al- 
Nashaih al-Diniyah Dan kitab-kitab yang lain adalah sebagai berikut: 


= Iman 
al-Haddad senantiasa berpesan agar selalu menguatkan 
keimanan dan memperbaikinya karena hal ini menjadi pokok 
yang utama. Jika keyakinan seorang menjadi teguh dalam 
hatinya yang gelap menjadi terang. Ia memberikan alasan 
dengan ucapan-ucapan Ali bin Abi Thalib. Keyakinan itu dapat 
diperoleh dengat mendengar ayat-ayat al-Qur'an , Hadits dan 
atsar sahabat: Kemudian dengan melihat pada alam semesta 
yang menandakan kebesaran penciptanya. Ia membagi iman itu 
dalam tiga tingkatan : 
1. Derajat Ashabul Yamim, yaitu tingkat iman yang masih 
keragu-raguannya. 
2. Derajat Mugarrabin, yaitu yang mempunyai iamn yang kuat 
tidak bisa digoncangkan kekanan kekiri. 
3. Derajat Nabiyyin, yaitu iman yang sudah mencapai tingkatan 
sempurna 


= Niat 

Niat yaitu keinginan hati untuk menjalankan ibadah baik 

yang wajib atau yang sunnah dan keinginan akan sesuatu 

seketika itu atau waktu akan datang. 
Arti Niat: 

1. Niat yaitu gambaran dari kesengajaan seseorang terhadap 
satu pekerjaan yang disertai pekerjaan dan ucapan. 

2. Niat yaitu yaitu gambaran melakukan sesuatu yang disertai 
dengan kesengajaan, (Risalah al-Muawanah wa al- 
Muzhaharah wa al-Muwazarah, halaman: 19). 


= Muragabah 

Yaitu merasa di awasi Tuhan, dan orang yang sedang 
melakukan suluk hendaknya selalu muragabah dalam gerak dan 
diamnya, dalam segala perbuatan dan kehendak, dalam 
keadaan aman dan bahaya, di kala nampak maupun 
tersembunyi, selalu merasa dirinya berdampingan dengan Allah 
Swt. dan diawasi olehnya. Niscaya dia selalu memperhatikan 
segala amal ibadahnya. 
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Mugarrabah adalah keadaan seseorang meyakini sepenuh 
hati bahwa Allah Swt. selalu melihat dan mengawasi kita. Tuhan 
mengetahui seluruh gerak gerik kita dan bahkan segala yang 
terlintas dalam hati di ketahiu Allah Swt., (Nashaih al-Diniyyah 
wa al-Washaya al-imaniyyah, halaman: 93). 

Seorang tashawwuf dalam kitab Risalah al-@usyairiyyah 
berkata: “Adapun harapan baik itu adalah menggerakkan kamu 
supaya berbuat amal shaleh, khauf (takut) akan menjauhkan 
kamu dari maksiat. Adapun muragabah akan membawa kamu 
ke jalan yang benar. Wajib menghindari arogansi dan 
kekerasan”. Karena jihad adalah amal kebaikan yang Allah Swt. 
syaiatkan dan menjadi sebab kokoh dari kemuliaan umat Islam. 

Jihat terbagi menjadi beberapa macam: 

1. Amar ma'ruf nahi munkar. 
2. Memerangi orang kafir dengan harta, tenaga, dan ucapan. 
5. Memerangi nafsu sendiri, (Nashaih al-Diniyyah wa al- 

Washaya al-imaniyyah, halaman: 57-58). 


= Mengisi seluruh waktu dengan ibadah 

Yaitu mengisi seluruh waktu dengan ibadah, bukan saja 
ibadah yang fardhu dan sunnah, melainkan sampai pada 
menentukan waktu makan dan minum, serta berjalan dan 
duduk tidak terlepas dari pada salah satu amal ibadah. Ia 
memberikan contoh kehidupan Rasulullah Saw., para sahabat 
dan orang-orang saleh yang menggunakan tiap detik untuk 
sujud dzikir, dan beribadah kepada Allah Sut. 


= Amal perbuatan lainnya 

Yaitu memperbanyak membaca al-Qur'an, banyak 
mempelajari ilmu pengetahuan, memperbanyak berfikir tentang 
kebesaran Allah Swt. dan kekurangan diri, menjauhkan diri dari 
segala bid'ah dan dari menuruti hawa nafsu, serta mempelajari 
Cara-cara ibadah dengan sempurna. Begitu juga kebersihan 
bathin selalu dijaga dengan memmbersihkan diri dari perangai- 
perangai yang tercela, seperti takabur, riya’, hasud, cinta dunia, 
kemudian berlaku dengan akhlak yang mulia seperti tawadhu' 
(rendah hati), ikhlas, dermawan, dan sifat-sifat terpuji lainnya. 


Kewajiban Salik Tharigah Haddadiyyah: 


1. Salik wajib melaksanakan taubat dari seluruh do'a, meminta 
maaf, dan ridha kepada seseorang jika di aniaya terhadap 
makhluk (dhalim al-'abd). 

2. Salik wajib menjaga hatinya dari gangguan hati, getaran hati 
yang jelek sehingga salik bisa muragabah kepada Allah Swt. 
Salik harus menghilangkan kemaksiatan hati yang lebih jelek 
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dari maksiat anggota tubuh lahir serta memperbaiki hati karena 
hati merupakan tempat ma'rifat dan muragabah kepada Allah 
Swt. 

Salik harus menjaga anggota tubuh lahir dari semua jenis 
maksiat. 

Salik harus melanggengkan wudhu', mengurangi makan, tidur, 
dan bicara. 

Seyogyanya salik menjahui manusia yang bisa menimmbulkan 
kemaksiatan. 

Salik harus menjaga shalat 5 waktu dengan sungguh-sungguh 
dan melaksanakannya dengan sempurna. 

Salik dilarang meninggalkan shalat jum'at dan shalat 
berjama'ah. 

Salik harus harus menggunakan semua keadaan (hal), waktu, 
dan tempat untuk selalu berdzikir dengan hati dan lisan. 

Salik harus melawan ajakan nafsu. Sesungguhnya awal tharigah 
adalah sabar dan diakhiri dengan syukur, awalnya adalah 
kesulitan,susah payah, dan diakhiri terbukanya hati, wushûl 
kepada Allah Swt. (ma'rifat). 

Hendaknya salik bersyukur dengan diberi cobaan fagir, 
kesulitan, dan kesusahan dalam penghidupan dunia karena 
Rasiilullah Saw. bersabda: 


AN سجن الْمُؤْمِن‎ GAN 


Dunia merupakan merupakan penjara orang mu'min dan surga 
bagi orang-orang kafir. 


.Salik harus bersifat sabar dan memaafkan. 
.Salik harus menetapi sifat sabar, ikhlas dalam amal, dan 


khusnuzhan. 


.Salik wajib mencintai syaikh (mursyid), (Risalah Adab Suliik al- 


Murid, halaman: 7-47). 


10. 


11 
12 


15 


Adab salik terhadap syaikh (mursyid): 


Taat dan patuh kepada syaikh (mursyid). 

Mengikuti semua perbuatan dan ucapan syaikh kecuali sesuatu 
hal yang dikhususkan bagi syaikh. 

Salik tidak melawan syaikh baik lahir dan batin. Jika getaran jiwa 
(khatir) salik sedang melakukan perlawanan maka salik harus 
bersungguh-sungguh menghilangkannya. Jika usaha salik tidak 
berhasil maka salik menceritakan hal tersebut kepada syaikh 
(mursyid). 

Tidak mengambil thariqah syaikh (mursyid) yang lain tanpa 
seizin syaikh (mursyid)nya., (Risalah Adab Sultik al-Murid, 
halaman: 51-58) 


1. 
2. 


5. 


4. 
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: Abdullah bin Alwi al-Haddad 
: malam Senin tanggal 5 Shafar 1044 H. 


di kota Tarim Hadramaut Yaman. 


: malam Selasa 7 Dzul @a'dah tahun 


1152 H. 


: Tarim Hadramaut Yaman. 


Haddadiyah 
Pendiri 
Lahir 


Wafat 


Perjalanan 
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Tharigah Tijaniyah 


Biografi Syaikh al-Tijani 

Nama al-Tijani diambil dari suku Tijanah yaitu suku yang hidup 
di sekitar wilayah Tilimsan, Aljazair. Tharigah yang dinisbatkatkan 
kepada wali besar Sayyid Ahmad al-Tijani atau dikenal dengan 
julukan Ibnu Umar atau Abu “Abbas Ahmad. Nasab al-Tijani dari 
ayah sampai kepada Rasiilullah Saw. Adapun nasab lengkapnya 
sebagai berikut: Abu al--Abbas Ahmad ibn Muhammad ibn Mukhtar 
ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Salam ibn Ahmad al-'Alawi Ibn Ali 
Ibn Abdullah ibn “Abbas ibn Abdul Jabbar ibn Idris ibn Ishak ibn 
Zainal “Abidin ibn Muhamad Al-Nafs al-Zakiyyah ibn Abdullah al- 
Kamil ibn Hasan Musana ibn Hasan al-Sibti ibn Abi Thalib dari 
Sayyidah Fatimah az-Zahra Putri Rasillah Saw., (Ali Harazim: 
Jawahir al-Ma'ani wa Buliugh al-Amani, juz 1, halaman: 25). 

Nasab dari Ibu adalah sebagai berikut: ibu Syaikh al-Tijani 
bernama Aisyah Binti Sayyid Atsil ibn Abu Abdillah ibn Sanusi al- 
Tijani, (Ali Harazim: Jawahir al-Ma'ani wa Buliigh al-Amani, juz 1, 
halaman: 25). 

Ahmad al-Tijani dilahirkan (1150 H., 1757 M.) di ‘Ain Madhi 
masuk wilayah Tilimsan selatan Aljazair. Ahmad al-Tijani sejak kecil 
sudah digembleng dengan pendidikan yang ketat sehingga pada 
umur 7 tahun sudah hafal al-Qur'an di bawah bimbingan syaikh 
sayyid Isa di daerah Ukaz Madi (Muhammad ibn Abdul Qadir; 
Manaqib al-Imam as-Syafi'l, halaman: 4), dan sejak kecil beliau telah 
mempelajari berbagai macam cabang ilmu seperti Figh, Ushul Figh, 
dan sastra dari syaikh al-Mubarak ibn Rusyd dan syaikh al-Ahdhari. 
Beliau dikenal dengan kecerdasan, ketekunan, memiliki semangat 
belajar yang tinggi sehingga pada usia 20 tahun telah mengajar dan 
memberi fatwa tentang berbagai masalah agama, (Ali Harazim: 
Jawahir al-Ma'ani wa Bultigh al-Amani, juz 1, halaman: 24). 

Pada tahun 1171., saat usia Ahmad al-Tijani menginjak 21 
tahun, beliau pindah ke kota Fez Maroko, yang pada saat itu 
menjadi pusat studi ilmu agama di wilayah barat sebagaimana kota 
Kairo. Di kota ini beliau mempelajari kitab Futihat al-makkiyah 
karya Ibnu “Arabi (w. 638 H, 1240 M) di bawah bimbingan al-Thayyib 
ibn Muhammad al-Yamhali dari Hibthi dan Muhammad Ibn al-Hasan 
al-Wanjali (w.1185). Syaikh al-Wanjali pernah berkata kepada Syaikh 
Ahmad al-Tijani waktu pertama kali bertemu, “Engkau akan 
mencapai maqam sebagaimana maqam al-Syadzili”. Beliau juga 
pernah bertemu dengan Abdullah ibn ‘Arabi al-Andalusia, mereka 
berbincang tentang berbagai macam hal dan sebelum berpisah, 
Abdullah ibn “Arabi al-Andalusia berkata kepada syaikh Ahmad al- 
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Tijani: “Allah Swt. akan membimbingmu” kata kata ini diulang tiga 
kali. 

Ketika syaikh Ahmad al-Tijani memasuki usia 31 tahun, beliau 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan mengikuti beberapa 
tharigah, diantaranya adalah: tharigah @adiriyah di bawah 
bimbingan syaikh Abdul Qadir al-Jilani, tharigah Nasiriyah yang 
diambil dari syaikh Abi Abdillah Muhammad Ibn Abdillah, tharigah 
Ahmad al-Habib Ibn Muhammad, tharigah Mulamatiyah di bawah 
bimbingan syaikh Abi ‘Abbas Ahmad al-Thawwas, (Ali Harazim: 
Jawahir al-Ma'ani wa Buliigh al-Amani, juz 1, halaman: 35). 

Beliau mendapat bimbingan persiapan untuk tahap atau fase 
selanjutnya. Ia menyarankan kepada syaikh Ahmad al-Tijani untuk 
berkhalwat (bersunyi diri) dengan memperbanyak dzikir, bersabar 
sampai Allah Swt. memberi keterbukaan hati (Futuh) karena 
menurut syaikh Abi Abbas Ahmad al-Thawwas, dia berkata syaikh 
Ahmad al-Tijani, “Engkau akan mendapatkan magam yang agung 
(maqam 'adzim)”. Anjuran ini tidak segera dilaksanakan oleh syaikh 
Ahmad al-Tijani, dan syaikh Abi Abbas Ahmad al-Thawwas mengerti 
terhadap sikap syaikh Ahmad al-Tijani yang demikian, ahirnya 
syaikh Abi Abbas Ahmad al-Thawwas memberikan kelonggaran 
dengan berkata, “Tetaplah berdzikir kepada Allah Swt. tanpa harus 
berkhalwat nanti Allah Swt. akan memberi keterbukaan (Futuh) 
kepadamu. 

Kemudian beliau pindah ke Zawiyah (pesantren) syaikh Abdul 
Qadir Ibn Muhammad al-Abyadh dan menetap beberapa saat 
kemudian kembali ke Tilimsan. 

Pada tahun 1186 H. Beliau berangkat ke tanah suci untuk 
menunaikan ibadah haji, berziarah ke makam Nabi Muhammad 
Saw. di Madinah al-Munawwarah. Dalam menempuh perjalanan 
panjang ke Makkah, beliau menjumpai tokoh-tokoh sufi dan 
sekaligus mendalami ilmu tashawwuf dan mengambil ilmu Hikmah 
dari mereka. 

Ketika sampai di di desa Azwari wilayah al-Jazair beliau 
menjumpai sayyid Ahmad Ibn Abd al-Rahman al-Azhari (w.1198) 
seorang tokoh Tharigah Khalwatiyah dan Beliau mendalami tharigah 
ini. Kemudian beliau berangkat ke Tunise dan menjumpai Wali 
bernama syaikh Abd al-Samad al-Rakhawi (w.1196 H), di kota ini 
beliau belajar Tharigah sambil mengajar ilmu tashawwuf, diantara 
kitab yang diajarkan adalah al-Hikam yang dikarang oleh Ahmad Ibn 
Muhammad Ibn “Athaillah al-Sakandari, (Ali Harazim: Jawahir al- 
Ma'ani wa Buligh al-Amani, juz 1, halaman: 36). 

Kemudian beliau meneruskan perjalanan ke mesir, di negeri ini 
beliau menjumpai seorang sufi dari Tharigah Khalwatiyah, syaikh 
Mahmud al-Kurdi (w.1208 H), dari syaikh ini beliau mendalami 
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Tharigah Khalwatiyah. Pada satu kesempatan syaikh Mahmud al- 
Kurdi berkata kepada Syaikh Ahmad al-Tijani, “Engkau kekasih Allah 
Swt. di dunia dan di akhirat”, lalu al-Tijani bertanya, “Dari mana 
pengetahuan ini?”. Syaikh Mahmud al-Kurdi menjawab: “Dari Allah 
Swt.”. Pada kesempatan lain syaikh Mahmud al-Kurdi bertanya lagi 
kepada al-Tijani: “Apa cita-citamu?” al-Tijani menjawab: “Cita-cita 
saya menduduki maqam al-@utbaniyah al-Udzma”. syaikh Mahmud 
al-Kurdi berkata lagi: “Engkau akan mendapatkan magam lebih dari 
itu”. Berkata al-Tijani: “Apa Engkau yang menanggungnya?”. syaikh 
Mahmud al-Kurdi menjawab: “Ya”. 

Pada bulan Syawal tahun 1187 H. Sampailah beliau ke Makkah. 
Pada waktu di Makkah ada seorang wali bernama Syaikh al-Imam 
Abi al-Abbas Sayyid Muhammad Ibn Abdillah al-Hindi (w.1187 H) (Ali 
Harazim: Jawahir al-Ma'ani wa Bultigh al-Amani, juz 1, halaman: 36). 
Sewaktu Syaikh Ahmad al-Tijani berkunjung kepadanya, Beliau 
mengungkapkan kepada Syaikh Ahmad al-Tijani melalui surat lewat 
khadimnya yang berisi: “Engkau pewaris ilmuku, ilmu rahasiaku, 
karuniaku, dan cahayaku”. Pernyataan di atas, menunjukkan bahwa 
dalam tradisi tashawwuf atau kewalian, proses pendidikan ilmu 
batin bisa dilakukan seorang wali kepada yang lain tanpa harus 
melalui bimbingan langsung secara fisik. 

Setelah melaksanakan ibadah haji, Syaikh Ahmad al-Tijani terus 
berziarah ke makam Nabi Muhammad Saw. Di kota Madinah beliau 
menjumpai seorang wali Qutub Syaikh Muhammad Ibn Abd al- 
Saman (w.1775 M.) yaitu seorang tokoh Tharigah Khalwatiyah 
dengan maksud untuk mendapatkan ajaran-ajaran sebagai 
persiapan masa depan. 

Dalam perjalanan pulang ke al-Jazair, Syaikh Ahmad al-Tijani 
menjumpai gurunya di Mesir yaitu Syaikh Mahmud al-Kurdi, dengan 
tujuan untuk mendiskusikan tentang masalah Tashawwuf yang sulit 
difahami (musykil). Dalam waktu yang relatif lama beliau tiap hari 
berdiskusi dengan Syaikh Mahmud al-Kurdi, sampai akhirnya Syaikh 
Mahmud al-Kurdi mengangkat Syaikh Ahmad al-Tijani sebagai 
khalifah tharigah Khalwatiyah di wilayah Maroko (Ali Harazim: 
Jawahir al-Ma'ani wa Bulûgh al-Amani, juz 1, halaman: 57-38 ). 
Syaikh Ahmad al-Tijani akhirnya diberi hak untuk menyebarkan dan 
mengajarkan tharigah Khalwatiyah dari gurunya syaikh Muhammad 
al-@urdi, (Jauhar al-Ma'ani, juz 1, halaman: 49). 

Pada tahun 1196 H. tepatnya syaikh Ahmad al-Tijani berusia 46 
tahun. Beliau pergi ke pedalaman al-Jazair tepatnya di desa Abu 
Samghun. Beliau tinggal di tempat itu untuk melakukan khalwat. 
Pada saat sedang melakukan khalwat di Abu Samghun, syaikh al- 
Tijani mengalami keterbukaan (al-Futuh). Beliau bertemu Rasulullah 
Saw. dalam keadaan sadar, terjaga bukan dalam keadaan mimpi. 
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Selanjutnya Rasûlullâh Saw. membimbing (menalgin) syaikh Ahmad 
al-Tijani dengan membaca istighfar 100 kali, Shalawat 100 kali dan 
selanjutnya Rasulullah Saw. Bersabda: 


BSE الكَحْقِيْق.‎ Ji DRA Klan CE G ÉN FM عَلَيْكَ مِنْ‎ Si م‎ 

Ss 

SD FP ba حَالِكَ‎ ejaan > الئاس‎ é diss 
SPI A NE IA je SBN, 


“Tidak ada karunia bagi seorang makhluk dari guru-guru tharigah 
atas kamu, maka akulah perantara dan pembimbingmu secara 
nyata (oleh karena itu) tinggalkanlah semua tharigah yang telah 
kamu ambil. Tekunilah tharigah ini tanpa kholwat dan menghindari 
manusia sampai kamu mencapai kedudukan yang telah dijanjikan 
kepadamu dan kamu tetap berada pada keadaanmu tanpa 
kesempitan, tanpa susah payah, tidak banyak mujahadah dan 
tinggalkanlah semua wali”., (Jauhar al-Ma'ani, juz 1, halaman: 40- 
41). 

Semenjak itu syaikh Ahmad al-Tijani meninggalkan semua 
tharigah yang pernah diambil dan pindah kepada tharigah yang 
ditalginkan oleh Rasulullah Saw. Syaikh Ahmad al-Tijani berkata: 
“Rasulullah Saw. bersabda kepadaku: bahwa Rasulullah Saw. 
adalah guru, pembimbing, pendidikku dan Rasulullah Saw. selalu 
mendampingi dan tampak terlihat dengan mata kepala”. 

Dua macam wirid di atas yaitu Istighfar 100 kali, Shalawat 100 
kali berjalan selama 4 tahun (1200 H). wirid itu disempurnakan oleh 
Rasiilullah Saw. yang ditambah bacaan Hailalah (Tahlil: la ilaha illa 
Allah) 100 kali yang pada kemudian hari menjadi amalan dasar 
tharigah al-Tijani (Jauhar al-Ma'ani, juz 1, halaman: 41). 

Syaikh Abdul @odir al-Jilani pernah memberikan isyarat tentang 
hal ini kepada syaikh Ahmad al-Tijani ketika masih berada di 
Zawiyahnya, syaikh Abdul Qadir al-Jilani berkata: بالق"‎ lo ."البيضة‎ 

Pada tahun 1789 M, syaikh Ahmad al-Tijani pindah dan menetap 
di kota Fes Maroko. Syekh Ahmad al-Tijani mengajak Maulana 
Sulaiman untuk mengembangkan tharigah ini. Sampai syaikh 
Ahmad al-Tijani meninggal dunia pada hari Kamis tanggal 17 
Sya'ban 1250 H. dan dimakamkan di kota Fes Maroko. Beliau 
mempunyai dua orang putra yaitu: Sayyid Muhammad al-Habib dan 
Sayyid Muhammad al-Kabir. 
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Amalan Wirid Tharigah al-Tijani 


Amalan wirid tharigah al-Tijani terdiri dari tiga unsur pokok, 


yaitu: Istighfar, Shalawat dan Tahlil. Dari 5 unsur pokok tersebut 
dibagi dalam 5 jenis wirid yaitu sebagai berikut: 


Wirid Lazimah 

Cara melakukan wirid Lazimah (pagi sore) 
a. Membaca surat al-Fatihah 7 kali 
b. Membaca Istighfar 


x 100 الله‎ Patas 


c. Membaca Shalawat dengan berbagai macam shighat 


س 


× 100 IT وَعَلَ‎ 2 Cara Ji صل‎ KAN 
atau lebih utama membaca Shalawat Fatih 
AN et AI SEN ME gl se 3 Cak فل‎ Ja HI 


bail oláis 5 قَذرهِ‎ Gal صِرَاطِكَ الْمُسْتَقِيْمِ وَعَلَ‎ Jl الْهَادِى‎ 3 SL 
x 100 


d. Membaca Tahlil. 
× 99 الله‎ dzis KS لا له إلا الله‎ 


JAR سام الله یجان ربك‎ AE شا خد ردول الله‎ YAN 
P Ay Sal عل‎ A و‎ sana LC 


Wirid Lazimah ini dibaca 2 kali dalam sehari yaitu setelah 
subuh sampai waktu dhuha dan setelah ashar sampai isya'. Jika 
murid tharigah al-Tijani dalam keadaan sibuk, maka boleh 
dibaca sepanjang waktu. 

Barang siapa yang sudah mengambil wirid ini tidak 
diperbolehkan meninggalkan secara menyeluruh, tidak boleh 
meremehkannya. Jika hal ini dilakukan maka akan mendapat 
siksa (ugubah) dan kerusakan (al-Halk) (Jauharul Ma'ani juz 1 
hal 91). 


Wirid Wadzifah 
Cara melakukan wirid Wadzifah 
a. Membaca niat untuk melakukan wirid Wazhifah 
b. Membaca surat al-Fatihah 3 kali 
c. Membaca Shalawat Fatih 3 kali 
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Membaca Istighfar 


× 30 الْمَيُوْمْ‎ SA NAN GAN الله الْعَظِيْم‎ paka 


Membaca Shalawat Fatih 50 kali 
Membaca Tahlil 

× 99 WAN 
fall الله سُبْحَانَ رَيّكَ رب‎ AV الله عَلَيْهِ‎ Jpn له إلا الله سيدا محمد‎ Y 


pa يلور‎ KAN 3 Selasa SE AL Oei UE 

Membaca Shalawat Jauhar al-Kamal 
Sei sid و‎ BUSI عَيْنِ‎ de وَسَلَّمْ‎ Jo TN 
SA BN AN صَاحِبٍ‎ GI KA NI Sa päi 
B3 BSN SPAN RA MA TN on الأنطع‎ 
Basa A Sa Ga a 
صِرَاطِكَ‎ AI kali ie GAB الق الل تَتَجَلّ نها عُرُوْسُ‎ GE 
لِقَاضَتِكَ‎ MEI SI GAN Baal Besi 
تُعَرَفْنَا بها‎ MTI IN يه و‎ aje الله‎ fo المُظلْسَم‎ AN مِنْكَ الَيْكَ إِحَاطة‎ 
(جواهر المعاني و بلوغ الأماني في فيض سيدي أبي العبّاس العجانيء‎ × 12 36) 
(401 ج 2, ص‎ 


Wirid Wazhîfah dibaca 2 kali (lebih utama), atau 1 kali. Jika 


ag 


seseorang melewatkan atau meninggalkan dzikir Wazhifah tidak 
harus digodho'i. 


Wirid Tahlil 


Wirid Tahlil dilaksanakan setiap hari Jum'at setelah shalat 


ashar di masjid dengan berjama'ah (jika mempunyai teman). Ini 
merupakan syarat pelaksanaan tharigah ini, (Jawahir al-Ma'ani, 
juz 1, halaman: 92). 


Doa Setelah Melakukan Wirid 


Er يا‎ Oa و‎ NGA ABG UII Ea Lap عدو‎ dil رول‎ 6 URL G 


a 


355 ت و على آلِكَ وَأَصْحَابِكَ وَأَرْوَاجِكَ‎ ae الله‎ ko سُوْلَ الله‎ deal 
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gée عا‎ iea و‎ (x3 ما انت اهل‎ Jadi Ez 
الله رب ا‎ Ke) الإشلام‎ Ge ين بوا‎ sii ai a 
Id ÉE å Wesss ale AN ko (x3 رلا‎ REE 3 
AN SA e anna 
Suan 333 أَرْوَاجَهُ‎ GEA e GI SAN HA سَيّدَنَا‎ SI 
بي‎ Bas a BEN AYI SL ASN مُقَدَّمِيْهِ وَ أَصْحَابَهُ و‎ 
ai AN 3 اليَضْوَانِ و اغْرِفْنَا وَإِيَّاهُمْ في 235 الْمَضْلٍ‎ 3 EN دَائِرَةِ‎ 
Úle Ga ig تا و‎ G و الَف‎ RE دَوْعَتَنَا وَدَوْعَتَهُمْ و اقل عار تتا‎ bal 
رَحْمَتِكَ‎ PE مِنْ‎ KAN وَ آَدَمَالَهُمْ عَلَيْنَا مِنَ الخُقُوْقٍ‎ A2 WS و‎ 
e 
المرسلين و الد يله رت‎ TE A3 يصون‎ UR A سان ربك رب‎ 


Tata Cara Tharîqah Al-Tijani 


Tharîqah Tijaniyah di dalam mendidik, mengarahkan dan 
membina para muridnya yang dalam istilah mereka disebut Ikhwan 
tharigah Tijaniyah atau Ikhwan Tijani mempunyai syarat-syarat dan 
aturan sebagai berikut: 


Syarat masuk 


Untuk memasuki atau mengambil wirid dzikir dari tharigah 


Tijaniyah, seseorang harus memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut: 


Calon murid tharigah Tijaniyah tidak mempunyai wirid 
tharigah. 
Mendapat talgin wirid tharigah Tijaniyah dari orang yang 
mendapat izin yang sah untuk memberi wirid tharigah 
Tijaniyah. 


a. 


b. 


Kewajiban Murid Tharigah Tijaniyah 


Setelah seseorang tercatat sebagai murid tharigah Tijani, 


maka dia mempunyai kewajiban-kewajiban sebagai berikut: 


a. Harus menjaga syari'at. 
b. Harus menjaga shalat lima waktu berjama'ah bila mungkin. 
c. Harus mencintai Syaikh Ahmad al-Tijani selama-lamanya. 
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Harus menghormati siapa saja yang ada hubungannya 
dengan Syaikh Ahmad al-Tijani. 

Harus menghormati semua Wali Allah Swt. dan semua 
tharigah. 

Harus mantap pada tharigahnya dan tidak boleh ragu-ragu. 


f. 
g. Selamat dari mencela thariqah Tijaniyah. 
h. 
i. 
J 


Harus berbuat baik kepada kedua orang tua. 

Harus menjauhi orang yang mencela tharigah Tijaniyah. 
Harus mengamalkan tharigah Tijaniyah sampai akhir 
hayatnya. 


d. 


e. 


Larangan bagi Murid Tharigah Tijaniyah 


Adapun hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh seorang 


murid tharigah Tijaniyah adalah sebagai berikut: 


Tidak boleh mencaci, membenci, dan memusuhi Syaikh 
Ahmad al-Tijani. 

Tidak boleh ziarah kepada wali yang bukan Tijani, khusus 
mengenai rabithah saja. 

Tidak boleh memberi wirid tharigah Tijaniyah tanpa ada izin 
yang sah. 

Tidak boleh meremehkan wirid tharigah Tijaniyah. 

Tidak boleh memutuskan hubungan dengan makhluk tanpa 
izin syara', terutama dengan murid tharigah Tijaniyah. 

Tidak boleh merasa aman dari ma 'rillah. 


a. 


b. 


C. 


d. 
e. 


f. 


Aturan Melaksanakan Dzikir 


Seorang murid thariqah Tijani yang akan melaksanakan 


wirid atau dzikir thariqah Tijaniyah, hendaknya memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: 


Dalam bacaan normal, suara bacaan dzikir harus terdengan 
oleh dirinya sendiri. 

Harus suci dari najis, baik badan, pakaian, tempat dan apa 
saja yang dibawanya. 

Harus suci dari hadats, baik besar maupun kecil. 

Harus menutup aurat seperti shalat, baik pria maupun 
wanita. 

Tidak boleh berbicara. 

Harus menghadap kiblat. 

Harus dengan duduk. 

Harus Ijtima' dalam melaksanakan dzikir wazhifah dan dzikir 
hailalah sesudah 'Ashar pada hari Jum'at apabila di 
daerahnya ada murid thariqah Tijani lain. 

Istihdhar al-Qudwah, yaitu saat melakukan wirid dari awal 
hingga akhir membayangkan seakan-akan berada di 
hadapan Syaikh Ahmad al-Tijani dan lebih utama 
membayangkan Sayyid al-Wujud Muhammad Saw., dengan 


a. 


b. 


samp 


~. 
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keyakinan bahwa beliaulah yang mengantarkan wushûl 

kepada Allah Swt. 

j. Mengingat dan memikirkan makna wirid dari awal sampai 
akhir. Kalau tidak bisa, hendaknya memperhatikan dan 
mendengarkan bacaan wiridnya. 

Keterangan: 

» Kalau ada uzhur boleh berbicara asal tidak lebih dari dua 
kata. Kalau lebih dari itu, maka wiridnya batal, kecuali 
disebabkan oleh orang tuanya atau suaminya sekalipun 
bukan murid tharigah Tijani. 

» Kalau ada udzur boleh tidak menghadap kiblat, seperti 
dalam perjalanan atau sedang berada dalam Ijtima' 
(perkumpulan). 

» Kalau ada udzur boleh tidak duduk, seperti sakit atau 
dalam perjalanan. 

= Aurad Tharigah Tijaniyah 

Di dalam tharigah Tijaniyah ada dua macam dzikir yaitu: 

a. Dzikir Lazim (yang harus diamalkan). 

b. Dzikir Ikhtiyari (yang lebih baik kalau diamalkan). 

Pada kesempatan ini hanya dzikir Lazim saja yang akan 
dijelaskan secara terperinci. 
Dzikir Lazim yang harus diamalkan oleh setiap murid 

Tharigah Tijani terdiri dari tiga macam: 

1. Wirid Lazim 
Wirid Lazim diamalkan dua kali sehari semalam, yaitu: 

Pertama: pagi hari (setelah Shubuh sampai waktu 
Dhuha). Apabila ada uzhur, maka waktunya bisa diundur 
sampai waktu Maghrib. Lebih baik serta memperoleh 
keutamaan yang besar, jika diamalkan sebelum waktu 
Shubuh dengan syarat harus selesai ketika waktu Shubuh 
telah tiba. 


Kedua: sore hari (setelah 'Ashar sampai waktu Isya'). 
Apabila ada uzhur, maka waktunya bisa diundur sampai 
waktu Shubuh. 

Bacaan wirid Lazim 

a) Hadiah al-Fatihah kepada Nabi Mumahhad Saw. dan 
Syaikh Abil Abbas Ahmad bin Muhammad al-Tijani. 

b) Membaca Istighfar 100 kali. 

c) Membaca Shalawat Nabi 100 kali yang berupa 

Shalawat Fatih yaitu sebagai berikut: 
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w 


الهم ل عل سيد e‏ 
a‏ وَمِقْدَارِه الْعَظِيْم 


Atau shalawat yang lumrah digunakan: 


d) Membaca tahlil/hailalah 100 kali, yang terakhir kalinya 
i aa lalu disambung Pa ai 


Ka KA‏ رول اللو قله سلا الله عليه و 


| 

Wirid Wazhifah 

Wirid Wazhifah dilaksanakan dua kali dalam sehari 
semalam, yaitu siang hari dan malam hari. Kalau tidak 
bisa dua kali, maka cukup sekali saja yaitu siang hari 
atau malam hari saja. Apabila dalam sehari semalam 
tidak melaksanakan sama sekali maka wajib 
menggadha'. Demikian pula jika wirid Lazim sudah habis 
tapi belum mengerjakannya, maka harus digadha' juga. 
Bacaan wirid Wazhifah 
a) Hadiah al-Fatihah sama dengan wirid Lazim. 
b) Membaca shalawat Fatih sekali. 
c) Membaca Istighfar 30 kali sebagai berikut: 


AAN NGANAN Sal الله الْعَظِيْمَ‎ pake 


d) Membaca shalawat Fatih 50 kali. 

e) Membaca tahlil atau hailalah 100 kali yang ditutup 
seperti pada wirid Lazim. 

f Membaca shalawat Jauharah al-Kamal 12 kali. 

g) Membaca do'a semampunya. 


ان الع كنا Daa‏ وَسَلَامُ عل KANA‏ سَلِيْنَ Ma‏ 
a‏ 


h) Diakhiri dengan membaca al-Fatihah sekali dan 
shalawat Fatih sekali. 
Wirid Hailalah 
Wirid Hailalah dilakukan setelah shalat 'Ashar hari 
Jum'at sampai waktu Maghrib. Apabila ada 'uzhur dan 
tidak bisa melaksanakannya sampai waktunya habis, 
tidak perlu diqadha'. 
Bacaan wirid Hailalah 


< 
| 


3. 
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Yang dibaca pada saat melaksanakan wirid Hailalah 
adalah لا اله إلا الله‎ atau الله‎ tanpa hitungan, mulai setelah 
melaksanakan sholat “Ashar sampai Maghrib. Kalau 
sendirian, maka membaca sebanyak 1600 kali, atau 
1500 kali, atau 1200 kali, atau 1000 kali dan diakhiri 
dengan bacaan: 


A a MEE KA Ga اله إلا الله‎ 


Dengan suara keras dan memanjangkan wirid 
Hailalah adalah لا اله إلا الله‎ lalu membaca: 


KAN Gea وَسَلَامٌ عل‎ ó الى وهنا تمدو‎ nek ea 


Syarat Membaca Jauharah al-Kamal 


Dalam melaksanakan pembacaan wirid shalawat Jauharah al- 


Kamal ada syarat-syarat yang harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut: 


Harus dalam keadaan suci dari najis, baik pada badan, tempat, 
dan apa saja yang dibawanya. 

Harus dalam keadaan suci dari hadats, baik hadats kecil atau 
besar. 

Bersucinya harus dengan air, tidak boleh dengan tayamum. 
Harus menghadap giblat. 

Harus duduk dan tidak boleh berjalan. 

Tempatnya harus luas dan cukup dengan 7 orang. 


On 


Keterangan Aurad 


Bacaan Istighfar 

Salah satu unsur masuk tharigah adalah taqarrub 
(mendekatkan diri kepada Allah Swt.), sebelum tagarrub murid 
harus membersihkan diri dari semua dosa dengan membaca 
Istighfar (minta ampun) sehingga semua dosa dan noda-noda 
ruhaniyah hilang dan diganti dengan nilai-nilai yang baik. 


وَمَنْ BLS MS GL Jana‏ مَسْتَفْفِرِ K3 Nyak ALANG,‏ حي . (النساء 
110( 


Hadits Rasulullah Saw. 


عَنْ ڏس رضي NGAEN‏ سَمِعْتُ 35 الله Ji kake‏ قال الله SANG JS‏ 


JAS JENG E ا‎ a 


1. 
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SA BEM يَا ابْنَ ادم لو‎ Si عن السَمَاءِ ثم اسْتَفْمَرْتَ‎ 3 ek 
مَغْفِرَة رواه الترمذى‎ G G MI EA لا مُشْرِك ب‎ GEN الَْرْضُ حَطَايًا كُمَ‎ 


Dari Anas Ra. ia berkata: Saya mendengar Rasulullah Saw. 
Bersabda: Allah Swt. berfirman: “Hai anak Adam As. selama 
kamu berdo'a kepadaku dan mengharap aku, maka aku 
mengampuni kamu atas apa saja yang ada padamu dan aku 
tidak peduli. Hai anak Adam As. andaikata dosa-dosamu 
sampai pada langit kemudian kamu beristighfar, maka Aku 
mengampunimu. Hai anak Adam As. andaikata kamu datang 
kepadaku dengan membawa kesalahan-kesalahan sepenuh 
bumi kemudian kamu  menjumpaiku dengan tidak 
menyekutukan aku sama sekali, maka pastilah aku datang 
kepadamu dengan membawa sebesar bumi pengampunan”. 
2. Bacaan Shalawat 
Shalawat al-Fatih: 


ا elu Da‏ الق باق و 
Sa‏ إلى bro‏ الْمُسْتَقِيْم وَعَلَ آله وَصَحْبِهِ SEN o lis ayah GE‏ 


Makna لما اغلق‎ wl adalah: 

1. Nabi Muhammad Saw. (Hagigat Muhammadiyah, Nur 
Muhammad Saw.) adalah pembuka belenggu ketertutupan 
segala yang maujud di alam (الكواكب)‎ dari tidak ada menjadi 
ada. 

2. Nabi Muhammad Saw. (Hagigat Muhammadiyah, Nur 
Muhammad Saw.) sebagai pembuka belenggu pintu-pintu 
Rahmat Ilahiyah bagi keberadaan makhluk di alam ini. 

5. Nabi Muhammad Saw. (Hagigat Muhammadiyah, Nur 
Muhammad Saw.) sebagai pembuka hati yang terbelenggu 
syirik sehingga hati dipenuhi dengan keimanan dan hikmah 
Makna لما سبق‎ sil adalah: 

1. Nabi Muhammad Saw. sebagai penutup kenabian dan 
kerasulan. 

2. Nabi Muhammad Saw. sebagai kunci kenabian dan 
kerasulan. 

3. Tidak ada harapan kenabian dan kerasulan lagi bagi yang 
lainnya, (Jauhar al-Ma'ani, juz 1, halaman: 106). 


Sanad Tharigah Tijaniyah (yang sampai ke Indonesia) 

Sanad tharigah Tijaniyah diterima langsung dari Rasulullah Saw., 
melalui pertemuan syaikh Ahmad al-Tijani dengan Rasûlullâh Saw. 
secara sadar (yagdhah), dan Rasulullah Saw. menalgin wirid Tijani 
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kepada Syaikh Ahmad al-Tijani, (Jauhar al-Ma'ani, juz 1, halaman: 
95-96). 

Selengkapnya silsilah tharigah ini yaitu Rasilullah > Syekh 
Ahmad al-Tijani 5 Sayyid Muhammad al-Ghob => Sayyid Umar bin 
Sa'id al-Futi > Sayyid Sa'id bin Umar al-Futi > Sayyid Alfa Hasyim > 
Syekh Ali al-Thoyyibah dan Syekh Muhammad bin Abd. Hamid al- 
Futi. Dari kedua syekh terakhir inilah Tharigah al-Tijani 
dikembangkan di Indonesia. 


Doktrin Syaikh Ahmad al-Tijani tentang Pemikiran Tashawwuf 


Syaikh Ahmad al-Tijani mengembangkan tharigah al-Tijani 
menggabungkan dua corak metode tashawwuf yaitu: tashawwuf 
amali dan tashawwuf falsafi. Hal ini dapat dilihat dari ajaran Syaikh 
Ahmad al-Tijani tentang magam Nabi Muhammad Saw. sebagai 
hagigat al-Muhammadiyah dan Wali Khatam. Lalu muncul shalawat 
Fatih dan shalawat Jauhar al-Kamal, (Futûhât al-Makkiyah, juz 3, 
halaman: 75). 


: Meja 
Ng Al Hoggima 4 Wi 
= IN ewe dor Saida VM 
- | Midar Ajgkaçpul im 
و‎ 7 “Bara ا‎ 
۹ / Tlemcen 


1“ 
maki 
) Tagufn Du 


/ 


Jerada 
eY 


$ Taza ها‎ 
/ Provngi Seegit ( 
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Tharigah Tijaniyah : 
Pendiri : Sayyid Ahmad al-Tijani(lbnu Umar atau Abu ‘Abbas Ahmad) 
Lahir :1150 H/1737 M di “Ain Madhi masuk wilayah 
Tilimsan selatan Aljazair 
Wafat : Kamis, tanggal 17 Sya'ban 1230 H 
Perjalanan :- Di wilayah al-Jazair tepatnya di desa Samghun 
- Di kota Fes Maroko 
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Tharigah Idrisiyah 


Biografi Pendiri 


Tharigah Idrisiyah dinisbatkan kepada nama Syaikh Ahmad bin 
Idris al-Fasi al-Hasani (1172-1253 H./1758-1857 M). Ada beberapa 
nama diberikan kepada aliran tharigah ini. Terkadang disebut al- 
Idrisiyah, nama yang dihubungkan dengan Sayyid Ahmad bin Idris, 
namun sering pula disebut al-Khidiriyah, yang dikaitkan kepada 
Nabi Khidir As. Bahkan, Sayyid Muhammad Ali al-Sanusi dalam 
kitabnya al-Manhalu al-Rawi al-Ra'ig ft al-Sanid al-“Ulum wa Ushûli 
al-Tharig menyebut tharigah ini dengan al-Muhammadiyah juga, 
ada pula catatan yang menyebut tharigah ini Ahmadiyah, nama 
yang dinisbatkan kepada Ahmad bin Idris. 

Beliau dilahirkan di Naisabur, salah satu desa Kota Fas Maroko 
pada tahun (1175H./1760M). Nasab beliau sampai kepada Sayyidina 
Ali bin Abi Thalib. Beliau berasal dari keluarga yang taat beragama 
dan tumbuh di wilayah yang menjadi salah satu pusat kajian agama 
di Wilayah maghribi (Maroko). Ini terbukti sejak kecil beliau sudah 
didik dengan pelajaran dan keilmuan agama, Figih, Tafsir, Hadits, 
Agidah, dan berbagai macam ilmu lahir. Syaikh Ahmad bin Idris 
terkenal sangat cerdas sehingga guru-guru beliau memberikan 
perintah utuk mengajarkan semua ilmu yang telah dipelajari. 
Selanjutnya Syaikh Ahmad bin Idris berguru ilmu tashawwuf 
(tharigah) kepada Syaikh Abdul Wahab al-Tazi (w. 1151 H.) yang 
menjadi penerus Tharigah @adiriyah, yang merupakan murid Syaikh 
Abdul Aziz, Biografinya disebutkan di kitab al-Ibriz karangan Ibnu al- 
Mubarak. 

Pada tahun 1214 H. tepat umur 41 tahun Syaikh Ahmad bin Idris 
pindah ke Makkah dan pada tahun 1246 H. beliau pindah ke Yaman 
dan menetap di daerah Shabyan sampai beliau wafat pada tahun 
1255 H. Menurut Syaikh Yusuf al-Nabhani dalam kitabnya Jami' al- 
Karamat al-Auliya' secara umum, beliau memadukan antara ilmu 
lahir (ilmu syari at) dan ilmu batin (ilmu tashawwuf), sehingga 
beliau sangat terkenal kemahiran yang sempurna dalam bidang 
ilmu al-Qur'an, ilmu Hadits, ilmu Riwayat, dan ilmu Dirayat. Syaikh 
Ahmad bin Idris mampu menyingkap tabir keilmuan dan 
menyatakannya secara umum dan khusus (Jami Karamat al- 
Auliya, juz 1 halaman: 460-461 dan al-Nafahat al-Agdasiyah fi 
Syarh al-Shalawat al-Ahmadiyah al-Idrisiyah, halaman: 8). 

Diantara para ulama' agung yang bertemu dan berguru kepada 
Syaikh Ahmad bin Idris adalah: Syaikh Sayyid Abdur Rahman bin 
Sulaiman al-Ahdal (seorang mufti yang berpengaruh di zamannya 
dan mempunyai pengaruh keilmuan dan amaliyah yang besar di 
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kota Mesir), syaikh Muhammad Abid al-Sanadi (seorang Ulama 
besar dari kota Madinah al-Munawarah), Syaikh al-Arabi al-Dargawi, 
Syaikh Abu Abbas Ahmad al-Tijani (1737-1815 M), Syaikh 
Muhammad Sanusi (pendiri Tharigah Sanusiyah), Syaikh 
Muhammad al-Madani (Ulama kota Madinah), Syaikh Muhammad 
al-Majdzub al-Sawakini (Wali dari Sudan), Syaikh Ibrahim al-Rasyid 
dan lain lain (Jami' al-Karamat al-Auliya', juz 1, halaman: 463-464 
dan al-Nafahat al-Agdasiyah fi Syarh al-Shalawat al-Ahmadiyah al- 
Idrisiyah, halaman: 9). 

Syaikh Ahmad bin Idris juga menerima awrad (wirid) tharigah 
SyaGziliyah, dan tharigah Taslikiyah yang diterima langsung dari 
Nabi Muhammad Saw. secara yagdhah (pertemuan secara nyata 
dan fisik setelah Nabi Muhammad Saw. wafat, bukan pertemuan 
dalam mimpi). Hal ini merupakan keistimewaan yang diberikan 
Allah Swt. kepada Syaikh Ahmad bin Idris. 

Syaikh Ahmad bin Idris berkata: “Aku berjumpa dengan Nabi 
Muhammad Saw. yang sedang bersama dengan Nabi Khidir As. 
dengan pertemuan nyata. Lalu Nabi Muhammad Saw. 
memerintahkan kepada Nabi Khidir As. untuk mengajariku dzikir- 
dzikir Tharigah Syadziliyah. Kemudan Nabi Muhammad Saw. 
bersabda kepada Nabi Khidir As.: “Wahai Khidir ajarkan kepadanya 
(Syaikh Ahmad bin Idris) untuk mengajarkan suatu amalan yang 
menggabungkan segala macam dzikir, shalwat, dan istighfar”. Lalu 
Nabi khidir As. bertanya kepada Nabi Muhammad Saw, “Bacaan apa 
itu wahai Rasiilullah?” Nabi Muhammad Saw. Bersabda: Ucapkanlah: 


لآ إل إلا الله محمد رول الله في كل SI‏ و یں عَدَدَ مَا Ie ians‏ الله 


Kemudian Nabi Khidir As. menirukannya dan aku menirukannya 
setelah beliau berdua. Rasiilullah mengulanginya sampai 3 kali. 
Nabi Saw. bersabda sampai akhir Shalawat al-Azhimiyah: Wahai 
khidir ucapkanlah: 


KAI الله الْعَظِيْمَ‎ Saki الله الْعَطِيم.‎ ala op D إن‎ gal 
كرام‎ Ip EN ال ارا ب ذَا‎ 


Kemudian Nabi Muhammad Saw. bersabda kepadaku: “Wahai 
Ahmad, aku telah memberimu kunci langit dan bumi yaitu dzikir 
yang khusus, shalawat al- Azhimiyyah, dan istighfar al-Kabir, 
membacanya sekali beratnya sama dengan isi dunia dan akhirat 
secara berlipat ganda”, (al-Nafahat al-Agdasiyah fi Syarh al-Shalawat 
al-Ahmadiyah al-Idrisiyah, halaman: 10). 
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Pada kesempatan lain aku berjumpa dengan Nabi Muhammad 
Saw., dan beliau memerintahkan kepadaku untuk mengajarkan 
dzikir tersebut (Jami' al-Karamat al-Auliya', juz 1, halaman: 464). 


Aurad dan Dzikir 


Kebiasaan dzikir yang biasa dilakukan oleh jama'ah Tharigah 
Idrisiyah adalah di setiap ba'da Maghrib hingga Isya' dan ba da 
Shubuh hingga Isyrag. Pelaksanaan dzikir di tharigah ini dilakukan 
dengan jahr (suara keras), diiringi lantunan shalawat (terkadang 
dalam moment tertentu dengan menggunakan musik). Kitab 
panduan Awrad dzikirnya bernama “Hadigatur Riyahin” yang 
merupakan khulashah (ringkasan) berbagai macam awrad 
(wiridan/amalan) Syaikh Ahmad bin Idris dan Sadatut Tharigah 
lainnya. Awrad wajib harian bagi seorang salik Idrisiyah adalah: 

1. Membaca al-Qur'an 1 juz 
2. Membaca Itighfar Shagir 100x 
5. Membaca Dzikir Makhshuish: 


5 الله‎ Is dn عَدَدَ ما‎ i إلا الله زیو سول الله في کل لَمْحَةٍ وَ‎ a 


Membaca Shalawat Ummiyyah 100x 
Membaca Ya Hayyu Ya Qayyûm 1000x 
Membaca Dzikir SN 


OI E 


7. Memelihara Ketaqwaan. 

Aurad tambahan untuk bertagarub kepada Allah Swt. adalah 
menunaikan shalat tahajjud dan membaca Shalawat Azhimiyyah 
sebanyak 70 kali sesudah 2ط‎ da Shubuh hingga terbit Fajar. 


Gelar Pemimpin Tharigah Idrisiyah 


Pemimpin Tharigah Idrisiyah ini mendapat gelar dari Rasiilullah 
Saw. (secara ruhani) yaitu: Syekh al-Akbar, kemudian pada masa 
kepemimpinan Syekh al-Akbar Muhammad Daud Dahlan Ra. 
mendapatkan tambahan Muhyiddin dari Beliau Saw. begitu pula 
pelimpahan mandat kekhalifahan Tharigah Idrisiyah selalu 
diinformasikan secara ruhaniyyah, dengan wasilah petunjuk 
Rasulullah Saw. melalui Guru Mursyid sebelumnya. 
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Pengertian Muhyiddin 


Istilah Muhyiddin dalam kepemimpinan Tharigah Idrisiyah ini 
diberikan oleh Rasulullah Saw. melalui Nabi Khidhir As. Bahkan 
semua “Ulama” yang dimasyhurkan namanya karena 
memperjuangkan nilai-nilai Sunnah diberikan gelar itu dari Beliau 
Saw. Penyematan gelar itu ditandai dengan kondisi umat yang 
semakin jauh dari Sunnah Nabi Saw, yang dibawa oleh para 
Pewarisnya. Ketika Sunnah sudah dianggap asing dan aneh, maka 
muncullah sosok Muhyiddin yang menghidupkan kembali Sunnah- 
sunnah tersebut. 


Petikan Ungkapan al-Syaikh al-Akbar 


Di antara petikan ungkapan Syaikh al-Akbar adalah bahwa 
Rasulullah Saw. hanya diperintahkan menyampaikan ajaran Islam, 
tetapi tidak bersifat memaksa orang untuk mengikuti ajarannya, 
karena petunjuk (hidayah) itu hanya milik Allah Swt. Orang kafir 
belum tentu konsisten dengan kekafirannya, dan orang yang 
beriman belum tentu konsisten dengan keimanannya. Umat Islam 
tidak boleh egois dengan keislamannya, karena Dinul Islam bukan 
diperuntukkan buat umat Islam saja, tapi untuk seluruh umat. 

Syaikh al-Akbar memandang perlunya pemahaman yang 
mendalam terhadap ayat-ayat al-Qur'an maupun Hadits. Tafsir-tafsir 
“ulama yang dahulu tidak cukup untuk mengatasi problem dunia 
saat ini, ia mengakui bahwa orang seperti Imam Syafii adalah 
manusia brilian di zamannya, tetapi zaman yang kita hadapi 
sekarang berbeda dengan zamannya. 

Seorang muslim mesti membawa karakter dan perilaku agama 
yang dibawanya, yakni Islam. Arti Islam adalah keselamatan. Maka, 
orang Islam mesti membawa nilai-nilai keselamatan dalam berbagai 
aspek kehidupannya. Islam menghendaki keselamatan diri dan 
orang lain. Inilah yang dinamakan konsep Rahmatan Lil “Alamin. 
Islam membawa rahmat (kasih sayang) kepada seluruh makhluk 
alam. Jika seorang muslim membawa kecelakaan atau kebinasaan 
orang lain tanpa hak, maka tidak pantas istilah muslim itu 
disandarkan atas dirinya. 


Sejarah Perkembangan 


Sebagaimana Tharigah Sanusiyah, Tharigah Idrisiyah memiliki 
banyak pengikut terutama di daerah Afrika seperti Tunisia, Libya, 
Yaman dan sebagainya serta daerah-daerah lainnya seperti Saudi 
Arabia, Mesir, dan lain-lain. Sekaligus juga para jama'ah haji yang 
sekaligus memperdalam ilmu agama di Makkah yang sangat besar 
peranannya dalam penyebaran tharigah ini. Ini terjadi karena 
selama kurang lebih 36 tahun Syaikh Ahmad bin Idris menjadi guru 
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di Makkah yang setiap kali mengajar selalu diikuti banyak murid 
yang berasal dari berbagai negara. 

Masuknya Tharigah Idrisiyyah ke Indonesia terjadi sekitar 1930- 
an, dengan al-Syaikh al-Akbar Abdul Fatah sebagai tokoh 
pertamanya. Beliau lahir di desa Cidahu, Tasikmalaya, pada 1884 
11/1503 H. dan merupakan anak ke-3 dari 10 orang bersaudara dari 
pasangan H. Muhammad Syarif bin Umar dan Hj. Rafi ah binti 
Jenah. Nenek moyangnya tokoh ponyebar Islam di Pulau Jawa, yaitu 
Sunan Derajat. 

Suatu hari guru dari Abdul Fatah, Haji Suja'i membahas Surat al- 
Kahfi ayat 17, yang artinya: "Barangsiapa diberi petunjuk Allah Swt., 
maka dialah yang mendapat petunjuk dan barang siapa yang sesat 
maka tak akan mendapatkan Wali Mursyid (seorang pemimpinpun 
yang memberi petunjuk kepadanya)". Abdul Fatah bertanya: 
siapakah yang dimaksud "Waliyyan Mursyidan" dalam ayat itu, dan 
apakah gurunya termasuk '"Waliyyan Mursyidan"?. "Bila Ingin 
mendapatkannya sebaiknya segeralah engkau berangkat untuk 
mencarinya," jawab sang guru. 

Sejak itu Abdul Fatah meminta izin sekaligus mencari orang 
yang disebut " Waliyyan Mursyidan" itu. Maka, pada tahun 1924 
Abdul Fatah sekeluarga berangkat ke Tanah Suci. Namun, sampai di 
Singapura, kapal yang ditumpanginya mengalami kerusakan. 
Mereka lalu menetap di sana selama beberapa tahun. Barulah pada 
tahun 1928, ia dapat melanjutkan perjalanannya ke Makkah. 
Sampailah ia di Jabal @ubais dan di tempat ini beliau berguru 
kepada Syaikh Ahmad Syarif Sanusi. Dari Syaikh inilah ia peroleh 
ilmu tharigah yang dikembangkan oleh Syaikh Ahmad bin Idris. 


Konsep Ihsan atau Tashawwuf 
Sumber ajaran tashawwuf adalah al-Qur'an dan perilaku Nabi 
Muhammad Saw., dengan penekanan pada aspek: 


1. Pembersihan jiwa 
2. Pembentukan akhlak karimah 
5. Mensucikan hati 


; ١ Al Ka Ig 33 SI 33 SA | 15 5 d RA Apa 


Pp 


Seorang murid harus berusaha dalam proses pembersihan 
Jiwa, pembentukan akhlak dan penyucian hati. 


Wiridan Khusus Syaikh Ahmad bin Idris (Hizib Idrisiyah) 


Berikut ini adalah wiridan khusus yang biasa dilakukan oleh 
Syaikh Ahmad bin Idris atau yang dikenal dengan sebutan “Hizib 
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Idrisiyah”, yang dijelaskan di dalam kitab al-Nafahat al-Aqdasiyah fi 
Syarh al-Shalawat al-Ahmadiyah sena halaman: 17-20: 


ينم الله ليشن ad IA SI AN JI‏ ن دی کل تقی Pra‏ 
بها أل Jah agen‏ لض ول sa‏ ف عِليكَ SE‏ 
ol,‏ الله GE UE‏ مِنْ E‏ 


| 


Pa y cak VI SB الله‎ Gn A ah Kan بشم الله‎ 
5, ۾ 3 بشم الله ل‎ KAA SE بم‎ pd SE 


SEE وَبالله‎ SEE شم الله‎ FIS Aa GA HN Sad si ض‎ AS 
3× ... لا بالله‎ 


ON 
ken 
e 
La vw 
IN 
ا‎ 
s 
tea 
IN 
& 
6 
kor 


SKIN SAN HE kaka a م لا إه إلا الله‎ SA ad NAN 
عر‎ CAN يله رب‎ Ki UAS وما‎ Ora TEA o A) السَيْمَ ورب العرئن‎ 
تناك ول أ رك إل ف فى جور من كر کل دن کر وین ر‎ Jes جا‎ 
GI J3 NEN NYAN Be AA) 

إن توَلَّا ls JAS‏ الله لآ له إلا ya‏ عَلَيْهِ gas ES‏ 55 العش pakal‏ 


«(العوية: 129) ...»7 


N 
xX 
- 
. 8 
للها‎ 
b. 
& N 
r AN 
No 
if 
w 
AA 
3 
1031 
A 
$ 
AR 
“Go 
Kos 
A 
6 
3 


SN‏ رَقِ el TT JAN‏ رب NG akali al‏ حو 
ُوَةَ إلا بالله epail‏ الْعَظِيْمِء مَاشَاءَ الله Í kog‏ شال ; 1x...‏ 

Asi‏ الله عل K‏ شَيْءٍ ói gah‏ الله قَدْ sesi Jé BN‏ عَدَدَا kai‏ إن 
Dad‏ مِنْ gi‏ نَفْسِيْ وَمِنْ ES PA‏ ات beo fe g5 ól GaG isi‏ 
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E تذيئ وأؤلادي عَم وتال‎ is Kel كله‎ Gp ليك بين يدي‎ a a 
kn كي + اقل‎ AI الذي‎ seba dit ab Na ANG رانو ليه‎ UB وق‎ 
KANG Ay کل ذِيٰ َي ومن َر الجن‎ A مِن‎ y ial ذي‎ 
وَمِنَ اون‎ dtas خَلَقَ الله‎ Ba edy KANG وَالْأَعْرَابٍ‎ LA, 
giia ais pdg A A AA NG e pig 
5 وَاضطرابهاء وَمِنْ‎ Go rta وَوَجَعِهَا‎ AN SEN ba 
AI Je ES SSI بِرَبّ‎ Larang gis وَمَا‎ Gie Bu kad GE GAN 
| 3x... SARA 

وف da Da Bea Ad BS PEN AKAN‏ 
ِن IA‏ 765 بير يرا «(الإسراء: 417١‏ الله کن a ah pash‏ يدي ذلك که 
JA‏ مرق إل الله إن الله بيه بر 3x... Gik‏ 


2 
ع 


A ASI,‏ ب ی ا الوزن رن ون ون وا 
MSI‏ في السَمَاوَاتِ A oai‏ يرج الي مِنَ اأ S3 en‏ 
الْمَيَتَ مِنَ AN‏ ويي Ga SN‏ وكَذْلِكَ DSB‏ «الروم: 415-17 


38 


uh SP gak) دين‎ degan 2 KAN ذلك کله‎ CK بين‎ Tm ب‎ a aa 
Je Bina us sh واوا مه‎ dna bye ps 
AS a Ka kN حِفْظِكَ يا مَنْ‎ 

414 #(يوسوف:‎ BAN هوا‎ 9 Ul حير‎ ANG... 


pa‏ يك َي يدي ذلك Kelak‏ تفي Th‏ كلهم ih‏ كلهم das‏ كله 
RA Bll‏ ا iá GE‏ سَرْمَدًا jl KA SSI Asap‏ سي A Ag‏ 
BEN a SA il A‏ 2 ر SAN‏ اا الله ا كلها اما 


7, 


kèl al a‏ من IRI USS‏ مِنَ A3 kN‏ مَايَعْرْجٌ فياه ai‏ درا في 
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Íi aah JA OP وَمِنْ‎ ORI, Ja OB مِنهاء وَمِنْ‎ GE lari Si 
Ta... yk 8 PG َير يا‎ KAN طارقًا‎ 


3 ai, us Sih gadi Kelak Oh َك يَدَيْ‎ Ul) kai, 

di AKAN Aa JA GA O N a 

وَبِكَلِمَاتِ الله SE‏ الي BET‏ بر و MERET A3‏ انى Ang‏ 

کک م من SEA‏ ري و وبر يرأ أو SENG‏ براك LI ba‏ 
MUKA‏ مِنْ Sa Sana‏ 

تي un‏ تَفْسِكَ» SN‏ بِحَلِمَاتِ الله SA‏ مِنْ alis, aá‏ وش ر Ge‏ وَمِنْ 

Sa A مِنْ هَمَرَاتِ‎ BEAT Pa a sa 

10x... AN JUAN مِنَ‎ MOESA Oa 

Ga ASÍ الله گان‎ AAU ULAN Kab WAN D GUI بم الله ذِي‎ 

3x... JUAN 

EA de GU Sie i S الي‎ Ayi at ; A) jai 

WA ani ا الق يُلْجِمُهُ بِلِجَام‎ A ao 2 A3 ودر‎ ha SEL 


z 


Menuai ی‎ 


a اا‎ Kai Ta s3 بشم الله‎ 

Nga PA, JAN بالله‎ Ya ALAN gas Al 23 tan 
قال:‎ il ن‎ IN ال‎ 
رفظي‎ BN بالكخلن عقن كنت فقي‎ GP إني‎ GE فيا ولا‎ Nk 


وين 
a‏ 
ت ان 


دَاتِ الله nyang saman JUS‏ 33 وقُدْرَتِه sen‏ وَسُلْطَانِهِ Ji nai uK‏ جمِيْع 
Bh, AG basah 5333, Sai, stii E‏ 
ppi EKA AENG an‏ الصو وکل A‏ الله عا سكت gy‏ 


AA‏ وَبَْنَكُمْ وَبَيْنَ JL‏ وَبَيْنَحُمْ وَين BG‏ = را 
الي اسْتََرُوابهَا مِنْ سَظوَاتِ Jia KENAN‏ عَنْ أَيْمَانِكُمْ jang‏ عن LIA‏ 
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ás - ang 3 $ 5-3 


IE dg A i‏ مِنْ فَوْقِكُمْ nh kên Bis‏ عي في 
Sa Ga‏ 5 مال وَمَا AE‏ وَمَامَعِيْ Bp‏ ومان s3 "5 ag Ets‏ 
STAN‏ جعلتا بيك وَين Gadi‏ لا dah‏ الْآخِرَةٍ حِجَابًا Wasa © GHA‏ عل 
لوبهم اکت ن a‏ وَفْرَا 65 OR SSS‏ في LAN‏ 13 وا عر 

ارم تُفُوْرَا © :(الإسراء: 1-45{ 

Uas ng‏ عل لوبهم SSS dis pa Tapa ka ON ES‏ رَبك oT g‏ وده 
na AN Bg Ne‏ حلفت SAE‏ بك aaa‏ وم 
ِن GAN‏ وَمِنْ خَلْفِيْ وَعَنْ يَمِيِْيْ وَعَنْ JA‏ وَمِنْ BB‏ وَمِنْ CORTE‏ 
وَمِنْ ڪاريٰ UES‏ ي MAN ai ah en‏ مِنْ بي يَدَيْهِ ale bag‏ 
iA‏ مِنْ Ka Bp SIANG ah‏ و NG‏ مدا في کل ذلك Gu) aask‏ 
US‏ كله بشم الله ge YAI‏ قل هو الله ALAN AN © ALT‏ © لم برذ 


3»... الإخلاص :1-ء)‎ p O SA وَلَمْ ين‎ © Ap Ip 


z 
£ 2 


TN Ad AB دَاتِكَ الَّْ‎ aia ف أَعْوْدُ‎ DEN لِك كله‎ gan بين‎ d اقيم‎ 
A AN et SA ee asah ana A Aa 
SEE TE ينع‎ SÈN يها ونا مالم اغ‎ A أَسْمَائِكَ امش‎ pat 
Ío Ki Oa Ia Pe a Oa an MEN SEA 
HB ana وَمَلَائِحَدُكَ‎ A و‎ Wal ماعات به‎ a الله عليه و‎ 
P صَلَوَاتُ الله‎ giti وَمَا لمْ‎ kaka LAU 
NG IA وَمِنْ‎ GEA a YE ai UEN مما‎ Dadia As 

0 مَاخَلَقَ الله عا‎ K oain edi وَالسبَاعِ‎ GANG ENENG A 
AG GANG a aa asah gh AG زا وتام‎ 
اكاك‎ E A ا‎ Na na Na 
EI وَمِنْ کل سُوْءِ وَمَكْرُوهُ في‎ GE مِنْهَا وَمَا‎ gah il LS WI gak وَمِنْ‎ 
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Ip بيذ‎ ap ALAN آله‎ Ga) IT هْوَ الله‎ JB) HI YAI الله‎ aah 


z 


3x.. ]4-1 [الإخلاص:‎ (Kep KN يوذ ۳ وَلَمْ كن له‎ 
gi NGANG SG Ala كلهم‎ app که‎ en aa يي وال‎ Kh 
وَل آله ف كل‎ t a kon db SIN A da 


PE‏ أ مت و کی :عت كسا ا 
لمحة و 356 AN gle Anang G‏ 


Aurad Tharigah Ahmadiyah (Idrisiyah) 


Berikut_ini adalah tata cara mengamalkan dzikir Tharigah 
Idrisiyah yang dijelaskan di dalam kitab al-Nafahat al-Agdasiyah fi 
Syarh al-Shalawat al-Ahmadiyah al-Idrisiyah, halaman: 21-22: 


1. Mugaddimah aurad, membaca: 
15555 يَدَيْ كل مي وَلَمْحَةٍ‎ ai NA لي أَقدِمْ‎ TN البَحِيْمء‎ YR بشم الله‎ 
aa E Di 4 A و‎ ne AE da Pa A 
EE رل شَيْءٍ 35 ف عِليك‎ NI Ja السَّمَاوَاتِ‎ jai يظرف بها‎ 
3 
Kasa 


و قد OB‏ 


2. Membaca Tahlil; 


اچ 


الله SAB‏ الله في کل Li‏ ما Ie iaag‏ لله 


5. Membaca Shalawat Azhimiyah: 


< 
اع 


SESI مَل‎ GAN بور وَج الله الْعَظِيْمء‎ NUN إن‎ GAN Aa 
SE pp jah الله الْعَظِيْم أن‎ ANGE A عرش الله الْعَظِيْمء‎ 


Í 


Pd 
o 


لَنْحَةٍ jai‏ عَدَدَ مَا ف عِلْم الله KIS Mo akad‏ بدَوَام الله الْعَظِيْمء تَعْظِيْماً 
لِحَقِِكَ يا مَولاتا يا gd NG YA‏ الْعَطِيْم PSIS Ig‏ 
وَاجْمَعْ san‏ وَيَيْنَهُ AA US‏ بَيْنَ الرّوْحِ وَالكَفْيس ظاهِرًا وَيَاطِنَاه dating Ais‏ 


o 
... ... 
we 


BEA IS WAN g il مِنْ‎ BN 5 وَاجْعَلَهُ َا‎ 
4. Membaca Istighfar Kabir; 
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34 - 


SÉE AAN SIA لا إل إلا‎ gal a AI بشم الله‎ 
NG SG WÉ sel E) LA رالو كرام‎ JING لدوب‎ 
BSA gk g as Ni UN GAE das أو‎ NGE وَمِنْ کل دب ابه‎ 
AE NE SIN Ga A An A E, 
AIA ags الْكِتَابُء‎ dat به الْعِلْمْ‎ BET u عَدَدَ‎ glei لا‎ gal الأب‎ 
خلال‎ “ds كن‎ At كناف‎ Ska, AN EAA BAN Bass فد ازا‎ 


ETE zé- 83. -é L- Totok ر‎ 
Pai LAS ALS AL Uang 


PN 


Beberapa Shalawat Idrisiyah 


Berikut ini adalah beberapa kumpulan amalan shalawat yang 
terdapat pada tharigah Idrisiyah. Shalawat Idrisiyah ini berjumlah 14 
shalawat dan dijelaskan di dalam kitab al-Nafahat al-Agdasiyah fi 
Syarh al-Shalawat al-Ahmadiyah al-Idrisiyah, halaman: 11-16. 
Namun kami hanya mencatumkan 5 shalawat, selebihnya bisa 
dilihat sendiri di kitab tersebut di atas. Berikut Shalawat Idrisiyah: 


بسم الله الرحمن الرحيم 
متن الصلوات الأحمدية الإدرسيّة 


(الصلاة الأولى) 


a Se سر بون القن ب ف‎ ng ا ا‎ eg ع‎ a عل‎ an p 1 : 
HM الولهية‎ SH سر‎ SAS Si صل عل طظامة‎ l aa) co يسم الله‎ 
بَصِيْرَةٍ‎ gan SA gin A PN gyi AEON KLI تاج‎ era 
NN الي‎ JANI Ja cas ARUN Ba KAL GS og 


BE Kral i E E AE تفي‎ JANG JA في‎ SKI 
Ia DAN Dale BS ؤج‎ JAN MSI 535 ABI الْعْرُوْشِ‎ 
SA ana BU oa EL الي لا‎ YK ayes 
مَزگز‎ EE NN SEGI JE GE Ken SE gai 
gih ELANG ABU مِنْهُ‎ Sgi GA ad IS يا عَيْنَ‎ AN GA 
الْمُظلَقٍ الذي اغتكقث ف‎ jadi AS يَا مَعْتى‎ péni جع‎ KON adi 


Kn a‏ جاه و ,8 Kk PE nge - -273$ PRA‏ ص 
SIKA KS SPA A A Maja‏ يا مَنْ Sl‏ حَقَائِقُ JSI‏ 
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ها رفع ا لمجاب دون اق ERA‏ أن BAN‏ عبر إا په مِن PU A‏ 
ra‏ ينابي SEA Pp TÉ‏ الشَّعْمَعَانِيَاتِء يَا EEN SEA Ya‏ تَعَشَقَتْ Ne,‏ جميع 


Ah 0 Pa كذ‎ A AA GI Eu الْمَحَاسِن الْإِلَهيّاتِ‎ 


z 
- WE 0 


KG DA bdii‏ أن Gi‏ رُقُوْم E‏ ت أذ تل إل 
m.‏ ت áut‏ الات Ip AG‏ اللي وین GAS bi E oj‏ 
ال To AN daa‏ الله Tn‏ عَلَيْكَ يا 5 33 Les!‏ مَنْ II‏ 
َم IU sak‏ عَيْنُ مِنَ ا مَيَاتِ. 

(الصلاة الخانية) 


SAB ogé Kak a alba عَلَ‎ Jo éh (SIN AI بشم الله‎ 
Ae AA الع‎ BE ii الْمُعبّرِ‎ KENS Pa 
3 AS oki LAI في‎ NI JEK a SAI 
a jab pp ja ab PEP غَيْبَ‎ AN sii AK BAN a 

عَلَيْهِ aha‏ هُوَهُوَمَنْ هُوَهُوَيَا مَنْ هُوَهْوَوَعَلَ آله وَصَحْبِهِ وَسَلَمْ 
(الصلاة (aJl‏ 


Ass JUS BBS aken Ii إن انالك لال‎ gii SI ENA م‎ 

gúl fe gua dy ag AN e jai أَسْمَائِكَ وَصِمَاتِكَه أن‎ 00 
EA AG Sa PN ANAN SKA BU صُوْرَةِ‎ LAN 
dis KIK في سر‎ BIS بَيْنَ خَلْقِكَ وَسَبَحَاتِ وَجْهِكَ‎ ee an AI 
3 Aa Iis Jia Ta dn desi SB اکل لکل كيد : ميل‎ 
daru da Jig di di Jdi ba dis الهم عليه‎ Jas even 

Ba Siaa SA. Pena |‏ حَيْتُ ja‏ في 
a.‏ 
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(الصلاة الرابعة)‎ 


GA يرك‎ salin Sina مولاتا خمد ور‎ ua PANAI بشم الله‎ 
asa b فتحث د‎ is Gi OI AV kaga ENY SESI JL S 56 7 
صُوَرُ الحسَنِ مِنْ قَيْضِهِ في‎ Sak و‎ E abis فق لز‎ 
به‎ GEAG SA ga A ن‎ EH لِصْوْرَ‎ SAE مَا‎ A V3 gil اخسن‎ 
dud óy SINI GL NG “gal MAENG ai) ote Y; َي‎ Nae 
= SL يا رمن يا مَنْ‎ esih dik خَرَائنٍ‎ bya الْوَاسِعَةُ‎ NAH أَسْتَمْطِرُ‎ Malih 

kalo >‏ وَعَفُووِ لَمْ يَظْهَرْفيْ جَنْبٍ asko GAS‏ حلمه وَعَظَمَةٍ عَفُووِ ES‏ إغْفِرْ Ep o‏ 
5 
ا 


بشم الله AN‏ البَحِيْمء HN‏ صل عَلَ الدّتِ A5 MI‏ وْجُْهِ AE‏ الْكُنْهِ عَينَ 
aii‏ في A‏ قاق JUS‏ كني SÍ‏ آلْقَائِم ASI,‏ في ASIN‏ لكي Te‏ 
ا 0 لِكُنْههًا Ba akii ót‏ آله 55 صَحْيهِ GS Aa‏ مى a SU SSI‏ 


ا أو لواو ادي هو هو NE‏ يلاك لا عفر أن Jend aga ss‏ الل 
dig ae‏ كنا مو Ga ats‏ 
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AUSTRALIA 


Tharigah Idrisiyah 


Pendiri : Syaikh Ahmad bin Idris al-Fasi al-Hasani 
Lahir : Naisabur(kota Fas Maroko), 1172 H/1758 M 
Wafat :1253 H/1837 M 
Perjalanan :- Daerah Afrika seperti Tunisia, Libya, Yaman, 
Saudi Arabia,Mesir, dan lain-lain 
- Di negara Indonesia terjadi sekitar 1930-an 
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Tharigah Sanusiyah 


Pendiri tharigah ini adalah Syaikh Muhammad bin Ali bin al- 
Sanusi bin al-'Arabi bin Muhammad bin Abdul Qadir bin Syahidah 
bin Khamim bin Yusuf bin Abdullah bin Khaottob bin “Ali bin Yahya 
bin Rasyid bin Ahmad al-Murobith bin Mindas bin Abdul Qowi bin 
Abd. Al-Rohman bin Yusuf bin Zian bin Zainal ‘Abidin bin Yusuf bin 
Hasan bin Idris bin Sa'id bin Ya'kub bin Daud bin Hamza bin “Ali bin 
Imron bin Idris bin Idris bin Abdullah al-Kamil bin Hasan al-Mutsnna 
bin hasan bin “Ali bin Abi tholib al-Hasyimi al-@uraisyi, beliau lahir di 
Mustagonim Negara Aljazair pada tahun (12 Rabiul Awal 1202 H./22 
Desember 1787 M.) pada waktu subuh hari senin, wafat pada tahun 
1276 H./1858 M. Nasab beliau bersambung kepada nabi 
Muhammad Saw. melalui Hasan bin “Ali dan Fatimah binti Rasul 
Saw. Julukan Sanusiyah merupakan sebutan kepada kakek ke 
empat beliau yaitu sayyid al-Sanusi yang menjadi “ulama besar 
orang muslim yang di kebumikan di Timilsan-Fas-Maroko. 

Pada umur 2 tahun orang tuanya wafat, kemudian beliau diasuh 
dan dididik oleh bibinya yang bernama Fatimah, yang menjadi 
orang yang memiliki banyak kelebihan pada zamannya, memiliki 
keilmuan yang dalam sehingga banyak yang menimba ilmu kepada 
beliau (Fatimah). Bibi beliau sangat menyayangi dan menghargai 
Syaikh Muhammad, sehingga beliau mendorong Syaikh Muhammad 
untuk mempelajari beberapa ilmu Ulama kota Mustaghonim dan 
sekitarnya. 

Syaikh Muhammad belajar al-Qur'an dan @iro'ah sab'ah pada 
Syaikh muhammad bin Kokmas al-Thohrowi (suami Fatimah), beliau 
belajar bersama dengan anak Fatimah yang bernama Abdul @adir. 
Pada tahun 1209 beliau telah hafal aL-@uran dengan riwayat 
@iro'ah Sab'ah, ilmu khot, muri al-Dhoman. Lalu beliau meneruskan 
belajar ilmu Fikih pada Syaikh Muhammad al-Sanusi (Anak 
Pamannya) wafat tahun 1219 H lalu Syaikh Muhammad al-Sanusi 
melanjutkan pelajaran kepada Syaikh Muhyiddin bin Syalhabah, 
Muhammad bin Zawinah bin Abdul Qodir bin ‘Amur, Muhammad al- 
Kondur, Muhammad bin Abdullah, Ahmad Al-Thobuli al-Thurailisi. 

Diawal tahun 1221 H (umur 19 th) beliau keluar dari kota 
Mustaghonim menuju ke kota Mazunah dan menetap disana selama 
1 tahun, disana beliau belajar pada banyak Ulama diantaranya, 
Syaikh Muhammad bin “Ali bin Abi Tahalib, Abu Ra'si al-Ma'safari dan 
Abu al-Mahl, Abu Zawinah. 

Pada Tahun 1222 H beliau mengembara ke kota Tilmisan 
Maroko dan menetap disana selama 7 tahun serta belajar kepada 
ulama-ulama terkemuka di kota tersebut. Diantaranya adalah Syaikh 
Khamudah bin Haj, Syaikh Hamdun bin Abd. Rahman, Syaikh 
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Thoyyib al-Kiron, Syaikh Muhammad bin ‘Amir al-Ma'wani Syaikh 

Abu Bakar Al-Adrisi, Syaikh Idris bin Zian al-Iroki, Syaikh 

Muhammad bin Mansur, Syaikh Muhammad bin Umar al-Zarwali, 

Syaikh Muhammad Al-Baziri, Syaikh al-'Arobi bin Ahmad al-Dargawi 

(Ulama Thorigah Syadziliyah) 

Syaikh Muhammad Al-Sanusi mendalami Tharigah para sufi dan 
berhasil mendapatkan Ijazah dari ulama-ulama yang mendalam 
keilmuannya sehingga beliau diangkat menjadi pengajar di 
Madrasah kota Fas, pengajiannya diikuti oleh banyak peduduk dan 
mereka berpendapat bahwa keilmuan dan pemahaman syari'at 
sangat mendalam, keilmuannya merupakan limpahan ilmunya Allah, 
akalnya cemerlang, pikirannya matang, hukum yang ditetapkan 
ditakuti oleh raja. 

Ilmu-ilmu yang dipelajari di kota Faz (Maroko) diantaranya: 

1. Ilmu tharigah atau sufi karena di kota ini menjadi pusat 
perkembangan macam-macam tharigah Sehingga beliau 
pada akhir hayatnya mengarang kitab al-Sal Sabil al-Mu'in fi 
al-Thoroig al-Arba'in yang membahas 40 thorigah yang 
memiliki kretaria mengikuti sunah Nabi baik Ucapan, 
perbuatan, dan menggunakan waktu untuk bersholawat 
kepada Nabi. 

2. Mementingkan belajar Ilmu fikih, dalam bidang Fikih beliau 
mempelajari Mazhab Malikiyah, beliau belajar ulama, Syaikh 
Muhammad bin ‘Amir al-Ma'dani, syaikh Muhammad bin Abdu 
al-Salam al-Nashiri. 

5. Mementingkan gerakan perdamaian dan menghasilkan 
perdamian di Negara Maroko sehingga pada akhirnya beliau 
membentuk Negara Libiya. 

Pada tahun 1235 H Syaikh Muhammad Sanusi keluar dari kota 

Faz Maroko menuju ke Aljazair dengan sebab: 

1. Karena ada fitnah yang besar di Kota Faz yaitu karena 
pemerintah dikota tersebut memaksakan kehendaknya kepada 
Ahlul Hilmi wal godhi (Parlemen). Kemudian terjadi fitnah yang 
lain disebabkan oleh perselisihan antara @odhi dan mufti dan 
kabar tersebut sampai pada Sultan Sulaiman, sehingga Sultan 
Sulaiman marah kepada mufti yang berakibat kepada para 
ulama, pengajar dan pelajar. Lalu mereka melengserkan godhi 
dengan menerbitkan pernyataan tentang kebodohan dan 
kelalimannya, hal ini menimbulkan ejadian yang luar biasa 
sehingga penduduk kota Faz melakukan demo kepada Sultan 
Sulaiman mereka menuntut mengangkat Ibrahim bin Yazid 
menantu Sultan Sulaiman untuk menjadi @odhi pada awalnya 
sultan menolak kemudian menerima tuntutan tersebut dengan 
ancaman, jika kami tidak mengangkatmu sebagai @odhi maka 
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kami akan mengangkat keluarga Bani Idris”. Ancaman ini 

membuatnya takut. Syaikh Al-Arabi al-Dargowi (salah satu 

Syaikh Muhamad Sanusi) menjadi salah satu yang menghadiri 

pengangkatan @odhi, yang pada akhirnya Syaikh Al-'Arabi al- 

Dargowi dimasukkan penjara oleh Sultan dan hal ini yang 

menjadi penyebab utama pindahnya Syaikh Muhammad Sanusi 

dari Faz ke Kota AL-Jazair. 

2. Melaksanakan haji dan Ziarah ke Masjid Al-Nabawi dan melihat 
tanah kelahirannya. 

Ini merupakan perjalanan dari wilayah barat (maroko)-Sudan- 
Tunisia-@obis-Torobilis-Zaliton-Masyrig(Al-Jazair). Syaikh 
Muhammad Sanusi belajar kepada ulama di daerah yang ditemui 
dan diminta untuk mengajarkan ilmu karena nama Syaikh 
Muhammad Sanusi sudah dikenal oleh sebagian masyarakat dan 
pemerintah daerah yang dilalui. 

Pada tahun 12359 11/134 M Syaikh Muhammad Sanusi ke kota 
Mesir yang pada waktu itu kekuasaan dipegang oleh Muhammad Ali 
Basa pada tahun 1805 M dan ini merupakan kesempatan bagi 
Syaikh Muhammad Sanusi untuk mengenal “Ali Basa dengan dekat 
yaitu mengajak Ali Basya untuk melaksanakan berbagai macam 
aturan dan melaksanakan perdamaian. 

Pada tahun 1240 H/1825 M Syaikh Muhammad Sanusi pergi ke 
Makkah untuk ziarah dan perjalanan kali ini memiliki dampak yang 
besar dalam perkembangan tharigah sanusiah. Ada beberapa sebab 
yang menjadikan keberhasilan perjalanan kali ini: 

1. Syaikh Muhammad Sanusi berhasil membangun dasar-dasar hal 
dan akhlag orang muslim yang menjadi delegasi ke Makkah. 

2. Kesempatan yang bagus terbuka karena ulama', ahli figih, dan 
para pemikir umat saling tarik-menarik tentang metode 
kebangkitan dan mengembalikan keluhuran umat ini. 

5. Makkah merupakan kota yang penting untuk berdakwah 
sehingga Syaikh Muhammad Imam Sanusi sibuk untuk 
menyebarkan, menghasilkan, bertukar pikiran tentang berbagai 
macam ilmu dan bersunngguh-sungguh mempelajari beberaapa 
madzhab yang berkembang sehingga bisa dirasakan oleh 
seluruh umat islam, (al-Harakah al-Sanusiyyah fi Libiya, halaman 
40-48). 


Guru-guru Syaikh Muhammad Imam Sanusi: 


Di Makkah berguru kepada: a). Syaikh Abu Sulaiman 'Abdul 
Hafid al-'Ajami Mufti dan Qadhi di Makkah, b). Syaikh Abu Hafs Umar 
bin ‘Abdur Rasul al-Athar (guru hadits), c). Syaikh Ahmad al-Dujjani 
(Mursyid Syaikh Muhammad Imam Sanusi dalam beberapa 
tharigah), d). Syaikh Ahmad bin Idris 1173-1213 H. (Mursyid Syaikh 
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Muhammad Imam Sanusi dalam beberapa tharigah dan paling 
berpengaruh dalam kehidupan beliau).(al-Harakah al-Sanusiyyah fi 
Libiya, halaman 48). 


Kewajiban salik 


Kewajiban salik tharigah saniusiyyah untuk melakukan dakwah 


berpedoman pada hal-hal sebagai berikut: 


Menyampaikan wahyu Allah kepada manusia, meliputi 
menjelaskan dasar-dasar dan kaidah agama kepada manusia, 
menjelaskan nash, al-Qur'an dan hadist dengan metode ulama 
salaf al-shalih, mengumpulkan manusia dalam islam dan 
memberi pemahaman dan mendorong beramal, berakhlag 
seperti islam, berdakwah pada semua lapisan masyarakat baik 
muslim atau non muslim, memberi penjelasan kepada 
masyarakat umum tentang bahaya-bahaya yang dihadapi. 
Mendidik manusia untuk membersihkan jiwa mereka yaitu 
mengganti amal jelek dengan amal yang baik. 

Mengajarkan al-Qur'an dan ilmu hikmah kepada manusia. (al- 
Harakah al-Sanisiyyah fi Libiya, halaman 90-91). 


1. 


Murid-murid Muhammad Sanusi 


Murid-murid Syaikh Muhammad Sanusi yang memimpin zawiyah 


diantaranya adalah: 


Muhammad Abdullah al-Tawati, beliau diberi mandat untuk 
mengelolah Zawiyyah (pondok sufi) di yaman, libiya, dan hijaz. 
Ahmad Abû @hasim al-Tawati, beliau berasal dari aljazair, diberi 
wewenang untuk mengelolah Zawiyyah Siwah, Jaitin, Fazan. 
Syaikh Ali bin Abdul Maula, beliau dari Tunisia yang diberi 
wewenang untuk mengelolah Zawiyyah Jaghbub. 

Ahmad bin Farajullah, beliau dari Tharabilis. 

Muhammad bin Syafi (w. 1324 H), beliau dari Sudan. Beliau 
diberi wewenang untuk mengelolah Zawiyyah Madinah dan 
orang yang mengawasi seluruh Zawiyyah di wilayah Hijaz dan 
Libiya. 

Ahamd al-Mukrahi (w. 1265 H), beliau dari Tharablis yang 
menjadi hakim pada masa dinasti bani usman. 

Imran bin Barakah al-Fîtûrî (w. 1310 H), beliau dari Jalithan. 
Beliau diberi wewenang mengelolah Zawiyyah al-Baidha'. 

Abdul bin Muhammad al-Sinni, beliau dari Sudan diberi 
wewenang untuk mengelolah Zawiyyah Mazdah. 

Falih al-Zhahiri (w. 1328 H), beliau dari daerah al-Hamra'. 


1. 


2. 


5. 


7. 


8. 


9. 


10. Abdur Rahim bin Ahmad al-Mahbub (w. 1305 H). 
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11.Husain al-Gharyani, beliau diberi wewenang untuk mengelolah 
Zawiyyah al-Baidha' kemudiam mengelolah Zawiyyah Janzir. 
Beliau wafat di Zawiyyah Janzir. 

12.Ahmad bin Abd al-Qadir al-Rifi (Jaghbub W.1529 H/1911 M) 
beliau dari Tilmisan kota Fas 

13. Muhammad al-Shodig beliau dari Thoif diberi wewenang untuk 
mengelola Zawiyah Tunisia 

14. Muhammad bin Musthofa Hamid al-Madani beliau dari Tilmisan, 
diberi wewenang untuk mengelola Zawiyah Tazrobu 

15.Umar Muhammad al-Asyhab beliau dari Zalithon, diberi 
wewenang untuk mengelola Zawiyah Darnah dan Marroh 
kemudian dipindah ke Zawiyah Musawwis dan dikebumikan di 
sini 

16. Mushthofa al-Mahjub beliau diberi wewenang untuk mengelola 
Zawiyah Baidlok pada tahun 1258 H, kemudian dipindah untuk 
mengelola Zawiyah Tilamin 

17.Ahmad bin Ali Abu al-Saif (W.1294 H), beliau bersal dari desa 
Thorobilis, diberi wewenang pekerjaan yang banyak diantaranya 
adalah mengajar, memimpin Zawiyah Musawwis, Marroh 

18. Abu Qosim al-'Isawi, beliau diberi wewenang Zawiyah Rojban 

19.Muhammad Ibrahim al-Ghomari beliau diberi kekuasaan 
Zawiyah Baidlok. 

20. Ibrohim Al-Ghomari, beliau diberi wewenang Zawiyah Diryanah 

21. Musthofa al-Ghomari, beliau diberi wewenang Zawiyah Diryanah 

22.Umar Abu Hawak al-Fudhail Aujali, beliau diberi wewenang 
Zawiyah al-Jauf di wilayah Wahah 

25. Musthofa al-Dardafi, beliau diberi wewenang Zawiyah Syahat 

24.Muhammad bin Hamdi al-Filani beliau diberi wewenang 
memimpin dibeberapa majlis 

25. Muhammad Ahmad al-Sakûri beliau diberi wewenang Zawiyah al- 
Wahat al-Bahriyah pada masa al-Mahdi Sanusi diberi wewenang 
Zawiyah al-Marot 

26. Al-Murtadlo Farkasy beliau diberi wewenang mengelolah Zawiyah 
satu ke Zawiyah lainnya. 

27.Abu Saif Mugrob 

28. Al-Hussen al-Halafi beliau diberi wewenang Zawiyah al-Mukhoili 

29. Al-Mukhtar bin Amr beliau diberi wewenang Zawiyah Kofnathoh 

50. Umar Jalghof Khudus beliau diberi wewenang memimpin Majlis 
di Zawiyah Baidlok 

51. Muhammad Jidar al-Ghuni beliau diberi wewenang mengajar al- 
@uran 

32. Al-Fudhail Abu Khoriz Al-Kuzzah 

Putra Syaikh Muhammad bin Ali As-Sanusi Mustaghanim, 
bernama Sanusi Muhammad al-Mahdi (w.1901) memindahkan pusat 
Tharigah ke Kufrah, karena letaknya lebih strategis, peristiwa ini 
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terjadi pada tahun 1895. Kemudian pindah lagi ke daerah Guro 
setelah itu kembali lagi ke Kufrah. Setelah beliau wafat pimpinan 
Tharigah Sanusiyah digantikan oleh keponakannya yang bernama 
Ahmad al-Syarif. 

Tharigah ini disebar luaskan melalui Pondok atau Surau yang 
dipimpin oleh Mugaddim (kepala Tharigah) dan Wakilnya. Para 
pejabat ini mempunyai wibawa yang besar di hadapan anggotanya 
dan masyarakat luas. 

Selain berdakwah, untuk masyarakat Islam,  Thariqah 
Sanusiayah juga berdakwah ke beberapa suku Afrika yang masih 
menyembah berhala, seperti suku Baele di Negeri Ennedi (sebelah 
timur Borku) dan suku Tedas di Tu atau Tibesti (Gurun Sahara 
selatan Fezzan). Tharigah ini juga berhasil meng-Islamkan 
masyarakat di negeri Galla. 

Tharigah ini memiliki rumah peribadatan yang tersebar mulai 
dari Mesir sampai kepedalaman Maroko dan ke daerah Oase di 
Gurun Sahara dan Sudan. Pengikut baru juga datang dari luar Afrika 
Utara. Tharigah Sanusiyah juga masuk ke Senegal, Gambia dan 
Somalia melalui Sudan. Pengaruh Tharigah ini juga terdapat di 
Makkah, Madinah, Irak, Iran dan bahkan sampai Indonesia dan 
Malaysia. 

Tharigah ini lebih mengedepankan akhlag di masyarakat, juga 
berusaha memajukan kondisi fisik dengan jalan mengembangkan 
penanaman Oase yang lebih baik, menggali sumur-sumur baru, 
mendirikan tempat-tempat peristirahatan sepanjang jalan-jalan 
kafilah dan memajukan peniagaan. Disamping itu juga mendirikan 
sekolah-sekolah dan tempat tinggal di daerah Oase. 

Budak-budak yang sudah dimerdekakan dididik di Jagbub dan 
setelah dibekali ilmu pengetahuan agama mereka dipulangkan ke 
kampung halamannya untuk berdakwah di kalangan familinya. 

Selain dibidang dakwah Tharigah ini juga berperan dalam 
bidang politik. Lebih dari setengah abad tharigah ini menjadi 
kekuatan besar yang diperhitungkan oleh berbagai kolonial barat, 
seperti Inggris, Prancis, dan italia. Bahkan berdirinya negara Libya 
adalah merupakan hasil dari perjuangan dari tharigah Sanusiyah. 
Libya adalah satu-satunya negara yang dibentuk olah persudaraan 
tharigah (mistik). Tharigah ini juga mengajak jutaan orang primitif 
Nigeria di bagian barat dan tengah Afrika untuk masuk Islam. 
Bahkan sampai di Afrika barat juga banyak orang-orang nasrani 
yang masuk Islam. 


Sanad Tharigah Sanusiyah melalui 6 Jalur Tharigah 


Sanad Tharigah Hidiriyah Muhammadiyah yang di terima Syaikh 
Muhammad Sanusi dari Syaikh Ahmad al-Rifi 21-0211 bin Abdu Qadir 
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dari Syaikh Muhammad bin `Ali al-Syarif dari Syaikh Abi Abbas al- 
'Aroisyi Ahmad bin Idris dari Abdul Wahab al-Tasi (W.1099 H) dari 
Abdul 'Aziz al-Dibaghi (W.1131 H) dari Nabi Khidir As. 

Sanad Tharigah Nashiriyah yang diterima oleh Syaikh 
Muhammad Sanusi dari Syaikh Muhammad bin Muhammad bin Abd 
al-Salam (kota Fas/W.11735 H) dari Syaikh Ahmad bin Muhammad 
bin Nashir (W.1129 H) dari Syaikh Muhammad Al-Syahir bin Nashir 
al-Dari (W.1055 H). 

Sanad Tharigah al-Syadzili yang diterima oleh Syaikh 
Muhammad Sanusi dari Syaikh Abi al-Abbas al-'Aroisyi dari Syaikh 
Abi Qasim al-Waziri (W.1215 H) dari Syaikh Abi Hasan “Ali Mu'ammir 
yang dijuluki Jamal bin Abd. Al-Rahman bin Muhammad bin Ibrahim 
bin Imran al-Idrisi al-Hasani al-Imrani (Kota Fas W.1194 H) dari 
Syaikh Muhammad al-Arabi bin Abdullah Al-Andalusi Spanyol 
(W.11353 H) dari Syaikh Ahmad bin Abdullah dari Syaikh Qasim al- 
Khossos (W. 1085 H) dari Syaikh Muhammad bin Abdullah (W. 1062 
H) dari Syaikh Abd. Al-Rahman Al-Fasi al-Fahri (W.1056 H) dari 
Syaikh Yusuf al-Fazi al-Fahri (W.1013 H) dari Syaikh Abd. Al-Rahman 
bin ‘Iyad yang dikenal dengan julukan al-Majdub dari Syaikh “Ali bin 
Ahmad al-Son Haji yang dikenal julukan al-Dawwar dari Syaikh Abu 
Nur bin Ilmi Amhan dari Syaikh Ahmad Zarug (kota Dafin W.899 H) 
dari Syaikh Abu Al-Abbas “Ali bin Wafa dari Syaikh Yahya bin Ahmad 
al-Wafa dari Syaikh “Ali bin Wafa dari Syaikh Muhammad Wafa dari 
Syaikh Mahmud al-Bahili dari Syaikh Tajuddin Muhammad bin 
Athoillah dari Syaikh Abû al-'Abbas al-Mursi dari Syaikh Abu Hasan 
al-Syadzili (W. 654 H) dari Syaikh Abd. Al-Salam bin Masyisy al-Idrisi 
al-Hasani (W. 625 H) dari Syaikh Abd. Al-Rahman al-Madani dari 
Syaikh Tagiyuddin al-Fagir dari Syaikh Fachruddin dari Syaikh 
Nuruddin dari Syaikh Tajuddin dari Syaikh Samsuddin dari Syaikh 
Zainuddin dari Syaikh Ibrahim al-Bashri dari Syaikh al-Marwani dari 
Syaikh Fathu al-Su'ud dari Syaikh Sa'id dari Syaikh Jabir dari Syaikh 
Sayyid al-Hasan dari Syaikh Sayyidina Ali ibn Abi Thalib dari 
Muhammad Saw. 

Sanad Tharigah @adiriyah yang diterima oleh Syaikh 
Muhammad Sanusi dari Syaikh Sidi Syarif Abd al-'Aziz dari Syaikh 
Abd. Al-Razag dari Syaikh Syaikh Abd. @adir al-Jailani. 

Sanad Tharigah @adiriyah yang diterima oleh Syaikh 
Muhammad Sanusi dari Syaikh Abi al-Abbas al-'Aroisyi dari Syaikh 
Abi al-Mawahib al-Tazi al-Hasani dari Syaikh Abi al-Abbas Al-Zarani 
dari Syaikh Abd. Al-Jailani dari Syaikh Abi Sa'id al-Mubarak bin “Ali 
al-Khin bin badatar al-Baghdadi dari Syaikh Abi Hasan dari Syaikh 
“Ali bin Ahmad bin Yusuf al-Bakari al-@urasyi dari Syaikh Abi Faraz 
bin Abdullah al-Turosusi dari Syaikh Abi Fadhol dari Syaikh Abd. Al- 
Wahid bin Ahmad bin al-Faraz dari Syaikh Muhammad bin Abdullah 
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Al-Tursusi dari Syaikh Abi Fadhol dari Syaikh Abd. Al-Wahid bin 
Abdul ‘Aziz bin Abdullah al-Tamini dari Syaikh Abd al-'Aziz bin Haris 
al-Tamini dari Syaikh Abi Bakar al-Fariz Dalfa bin Khalaf bin 
Muhammad Hajdar Al-Syibli (W. 594 H) dari Syaikh Abu Qasim al- 
Junaid bin Muhammad al-Junaid al-@awariri al-Baghdadi al-Juzazi 
(Kota Baghdad W. 928 H) dari Syaikh Abi Hasan al-Sari bin al- 
Mughollis al-Sigthi (Kota Baghdad W. 255 H) dari Syaikh Abi Mahfud 
yang dikenal dengan Ibnu Fairus al-Karkhi (kota Baghdad W.200 H) 
dari Syaikh “Ali Ridha bin Musa al-Kadzim (kota Madinah W. 148 H) 
dari Syaikh Musa al-Kadzim (Kota Baghdad W. 185) dari Syaikh 
Sayyid Jafar al-Shodig (kota Madinah W. 80 H) dari Sayiid 
Muhammad al-Bagir dari Sayyid Zainal “Abidin “Ali bin Husain dari 
Sayyidina Husain bin “Ali dari Sayyidina Ali ibn Abi Thalib Krw. dari 
Nabi Muhammad Saw. 

Sanad Tharigah Uwais yang diterima oleh Syaikh Muhammad 
Sanusi dari Syaikh Muhammad Abd. Al-Salam al-Nashiri dari Syaikh 
Abd. Al-Salam Al-Nashiri dari Syaikh Muhammad bin Abd. Al-Ghofur 
dari Syaikh Abd. @adir al-Mufti al-Shiddigi dari Syaikh Hasan al- 
Ajimi (W.1115 H) dari Syaikh Shofi al-@osasi dari Syaikh 
Shibgotullah dari Syaikh al-Mulawijih al-Din al-'Alawi al-Ghoz dari 
Syaikh Haji al-Khushur dari Syaikh “Ali al-Shiraji dari Syaikh Abdullah 
al-Mishri dari Syaikh Uwais al-Qarni. 

Sanad Tharigah Nagshabandi yang diterima oleh Syaikh 
Muhammad Sanusi dari Syaikh Abi al-Wafa dari Syaikh Muhammad 
Arabi Syah dari Syaikh Haji Nur al-Hag dari Syaikh Abi Wafa yang 
dikenal dengan Kutub Syah al-@adiri Muhammad Arabi Syah dari 
Syaikh Abi “Ali dari Syaikh Maula Abi “Ali dari Syaikh Mubarak dari 
Syaikh Mer Abdullah dari Syaikh Muhammad Yahya dari Syaikh Abd. 
Al-Hag Ubaidillah Kharor dari Syaikh Ya'gub al-Karkhi dari Syaikh 
Bahauddin Al-Nagsabandi. 

Sanad Tharigah Nagshabandi yang diterima oleh Syaikh 
Muhammad Sanusi dari Syaikh Ni'matullah bin Syaikh Umar al- 
Nagsyabandi dari Syaikh Muhammad Faidh Khon dari Syaikh 
Muhammad Hasan Atto dari Syaikh Muhammad Shibghotullah (W. 
1122 H) dari Syaikh Muhammad al-Ma'shum dari Syaikh Sir Hindi al- 
Mujaddadi (W.11354 H) dari Syaikh Khowajih Ubaidillah Akhror bin 
Mahmud bin Syihab al-Din Al-Syasyini al-Samargandi (W.895 H) dari 
Syaikh Khowajih Ya'kub al-Khoroji dari Syaikh al-Kutub al-Rabbani 
yang dijuluki Nagsabandi Syaikh Khowajih Bahauddin Muhammad 
(717-191 H) dari Syaikh Khowajah Amir Kulal bin Hamzah dari 
Syaikh Khowajih Baba Al-Samasi dari Syaikh Khowajih “Ali Rami 
Tamini al-Bukhori (Kota Bukhoro W.715 H) dari Syaikh Khowajah 
Muhammad al-Anjiri Faghnawi dari Syaikh Khowajih “Arif al-Riya Kari 
dari Syaikh Khowajah Abdul Kholig bin Syaikh Abd. Jalil Ghujdawani 
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dari Syaikh Yusuf al-Hamdani (W.555 H) dari Syaikh Abi “Ali Al- 
Farmadzi dari Syaikh Abi Qasim al-Karkani dari Syaikh Abi Hasan al- 
Khorkoni dari Syaikh Abi Usman al-Maghrabi Sa'id bin Salam dari 
Syaikh Abu Yazid al-Bustomi dari Syaikh Ja'far al-Shodig dari Syaikh 
@osim bin Muhammad bin Abu Bakar dari Syaikh Salman Al-Farisi 
dari Syaikh Abu Bakar Al-Shiddig dari Nabi Muhammad Saw. 


Aurad Tharigah Sanusiyah 


Aurad Tharigah Sanusiyah secara umum yaitu: 

Membaca al-Qur'an al-Karim 

Membaca istighfar 

Membaca Tahlil 

Membaca Shalawat kepada Nabi Muhammad Saw. 

Aurad Thariqah Sanusiyah yang telah ditulis oleh Sayyid 
Muhammad al-Mahdi Ra. dalam kitab al-Anwar al-Qudsiyah 
Muqaddimah al-Thariqah al-Sanusiyah sebagai berkut: 


SUN 


= Al-Wirdu al-Muhammadi, terdapat 3 macam: 
× 100 un .1 


2 لال إلا الله حم Jan‏ الله ف ain aal E‏ عَدَدِ Ie 105 U‏ الله 
Lafadz ini dihadiahkan kepada 3 ahli:‏ 
YAN ٠‏ الله محمد Gyan‏ اللہ ف کل لَْحَةٍ aé gin‏ ما ide ian‏ 
الله 300 × JAN JAN‏ 
٠‏ لاله إلا الله KE‏ رَسُول الله ف گل aE ain EN‏ ما ale Ang‏ 
الله 12000 × لِأَهْلٍ SEGI‏ مِنَ AN‏ 
yn KAINAN ٠‏ الله في کل a‏ ما Je kang‏ 


SESI JM ja agan | JAN x 14000 الله‎ 
35. Membaca Shalawat kepada Nabi Muhammad Saw. dengan 
macam-macam shalawat yang telah ditentukan diantaranya: 
a. Shalawat al-Ummiyah 100 x yang dihadiahkan kepada 
Ahli Tabarruk. Shalawat ini Syaikh Muhammad al-Sanusi 
bersanad dengan dua Jalur: 
1) Sayyid Ahmad dari Abi al-Mawahib al-Tazi dari 
Muhammad bin Ziyan dari Sayyid Muhammad Nashir. 
2) Ibnu al-Sanusi dari al-Hammam Sayyid Muhammad 
bin Muhammad bin Muhammad bin ‘Abd. Al-Salam al- 
Binani dari Sayyid Ahmad dari Sayyid Muhammad bin 
Nashir al-Dar'i Ra. 
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b. Shalawat al-Fatihiyah 2000 x yang dihadiahkan kepada 
Ahli Iradah. Shalawat ini Syaikh Muhammad al-Sanusi 
bersanad pada Sayyid Ahmad dari Abi al-Mawahib al-Tazi 
dari Abi al-Abbas al-Dani al-Fasi dari Sayyid Abd. Al- 
@adhir al-Mufti al-Maki dari Sayyid ‘Abd. Al-Gadhir al- 
Jailani 

c. Shalawat al--Adzimiyah 2000 x yang dihadiahkan kepada 
Ahli al-Tajrid. Shalawat ini Syaikh Muhammad al-Sanusi 
bersanad pada Sayyid Ahmad bin Idris dari Sayyid Ahmad 
al-Khidir As. 

Berdasarkan Aurad tersebut dijelaskan menjadi 5 tingkatan 


yaitu: 
الورد الكبير‎ .1 
(x 100) ai 0 5 
الله‎ Ie dng عَدَوِمَا‎ ag In الله كل‎ dan مد‎ BAN ٠ 
BAG -3000-300) 
Na KAI MEESE Sen Mi Rai) AANS ف‎ 
مَوا‎ bis sii الله‎ Hé وام به‎ makadi رگن يله‎ 
الله‎ ake ab biil EE s Ji JI maa القَدَرِ‎ Cp- 
AS Lo » N a SEN EEE] 
الْعَظِيْم‎ IN SOE UNA E ad يدوام الله‎ 
TS SENG Tn َي‎ EN NG َم عليه وعَلَ اله مل‎ ag 
KE مِنْ‎ IN SG وَمَتَامَاه وَاجْعَلَهُ‎ KA ES GAME aed, 
(2000-1000-200-100) (252435 JS gil g Ha 
GARA SIA IL AN Sa abal (أستففز الله‎ ASN يفار‎ uyi ٠ 
Kei PS مِنْ جِيْع‎ ad) oh 0 pa 
a85 A ف‎ Masa وتاطتا قلا‎ Wale ا عدا وط‎ cab 
CAN AN مق‎ aa Nah كانتا‎ GE uni E كلق‎ 
at به الْعِلْمُ‎ gef ما‎ aé GN GAN SN وَمِنَ‎ LSM 
Slang SY وَحَصَّصّتَهُ‎ HA وَعَدَدِ مَا أَوْجَدْتَهُ‎ AA وَخَطَهُ‎ ASI 


PN 
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ESA MS NG وب‎ BE GAS الله‎ os 
في السحر ومرة عقب الصلوات)‎ 70) (12333 


Be EU EA NI NE BAN BIS sa Sa 


Hub رن‎ db Leg e ن الف‎ 
(x 16487) 


2 لورد الأوسط 


(x 100) a S% is “5 asa 
MARA A AAN) لاإ‎ 
we -3000-300( 

الصلاة SAN) LAI‏ صل وسل GG‏ عل Kata‏ عونا Sale Ka‏ 
ا و ر Bi‏ ا ي لل ا 
GA Sa‏ قَدْرِهِ وَمِفْدَارِهِ الْعَظِيْم) )100 5 

EPE A E لق‎ CED es 
J5 Aap g Health, مول‎ And لَطِيْفٌ‎ ARAN dis 
J3 KAN bg BE: GA اليف‎ Gan da Hd 
(x 16641) (Asi 


3. الورد الخفيف 


(x WO 

A KERDE‏ رَسْوْلُ الله gain IS BB‏ عَدَدِمَا Ie iang‏ الله 
(x 300)‏ 

BA‏ الى FN‏ 3 وَصَخبه 
(x 100) 4355‏ 
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ف WA E E a E eS‏ فلك 
الف aah‏ تن بالف nga des SNG‏ الف Ja sd‏ 
(x 129) (Jl‏ 


Al-Wirid al-“Umumi 

a. membaca al-Quran al-Karim yang disebut dengan Hizib al- 
Syahri, separuh juz dibaca setelah sholat shubuh, separuh 
juz dibaca setelah sholat Maghrib dan setelah membaca al- 
Quran masing-masing waktu tersebut membaca surah al- 
Ikhlash 5 kali, setelahnya membaca kafarah al-Majalis 3 kali. 
Membaca al-Quran dimulai pagi hari pada awal bulan, dan 
dikhatamkan pada malam hari pada akhir bulan. 

b. Membaca surah al-Kahfi setelah Ashar dan maghrib pada 
malam jum'at 


Al-Wirdu Kanzu al-Sa'adah 
Yang dibaca setelah sholat maghrib dan shubuh oleh Sayyid 
Muhammad bin `Ali al-Sanusi sebagai berikut: 


PÍ يَظْرَفُ بها‎ nan, تمي‎ SK sadis Ia د.‎ 

Ss as asi SS ena 
)» 3( Sai يلك كله‎ 51 

SI KE NG BIG Ba و‎ jo KA) NG Su, PA 2 


(x 3) Ia ob 


A E o d dyas i AN 3‏ عَدَدِ U‏ وَِعَهُ zle‏ الله 
(x 100)‏ 


(x 100) الله‎ Vid! Y 
(x 100) &isi Aji 

(x 100) 55 

(x 100) abé يا‎ 

(x 3) ana الصَلَاةٌ‎ 
(x 100) 2556 #6 


0 & N O ÛU p 
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(x 100) XL G.10 

(x 3( AAN الإِسْتِغْفَارُ‎ .1 

(x 3) NAN A12 

Gu) رن‎ Batal انك‎ PAT K3 كنوك‎ Rai) سُبْحَائَكَ‎ 13 


Wirid 7 nafsu dan wirid para wali 

Adapun wirid 7 nafsu dan wirid para wali yang telah ditulis 
oleh Sayyid Muhammad al-Sanusi dan gurunya Sayyid 
Muhammad al-Mahdi Ra. diantaranya: 


SA NAN: ا اا‎ 
ورْدُهَا أله‎ : KAIN AAN .2 

KN .3‏ وردهَا هى هَرَّ 
SA an LEAN .4‏ 
Kel .5‏ : وردهَا عي ى 
a‏ ا 

AAN وَرْدُهَا‎ : 7 
JENIS: 8 

9 : وِرْدُهُمْ الحَسِيْبٌ EN‏ 


EARE 
d. 
وَل التّجَبَاءِ‎ . 


15.15 


.16 


ai as. 
JS .ول‎ 


SA Ka KANG SAN ورْدْهُمْ‎ : 

AN a,‏ الله الْعَظِيْمْ اللي لا VA‏ الله ال 
إلى ALA Ga WS KE‏ 

Gaya) AAN سُبْحَانَ‎ biil وِرْدُهُمْ سُبْحَانَ الله‎ : : 
di IG SG A, 


03430 وهس 


:ندعم syal Sasa‏ وار dh‏ 
وَل الاقظاب: وردهم 


اله وال وال eh‏ ادرالا جا 
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Mongolia 


1 s 1 
ca 
td 


Pendiri : Syaikh Muhammad bin Ali bin As-Sanusi bin al-'Arabi bin 
Muhammad bin Abdul Qadir bin Syahidah bin Khamim bin 
Yusuf bin Abdullah bin Khaottob bin 'Ali bin Yahya bin Rasyid 
bin Ahmad al-Murobith bin Mindas bin Abdul Qowi bin Abd. 
Al-Rohman bin Yusuf bin Zian bin Zainal 'Abidin bin Yusuf bin 
Hasan bin Idris bin Sa'id bin Ya'kub bin Daud bin Hamza bin 
'Ali bin Imron bin Idris bin Idris bin Abdullah al-Kamil bin 
Hasan al- Mutsnna bin hasan bin 'Ali bin Abi tholib al-Hasyimi 
al-Guraisyi, 

Lahir : Mustagonim Negara Aljazair, tahun (12 Rabiul Awal 1202 H. / 

22 Desember 1787 M.) pada waktu subuh hari senin, 

Wafat :1276 H./1858 M. 

Perjalanan :- Diawal tahun 1221 H (umur 19 th) beliau keluar dari kota 
Mustaghonim menuju ke kota Mazunah dan menetap 
disana selama 1 tahun 

- Pada Tahun 1222 H beliau mengembara ke kota Tilmisan 
Maroko dan menetap disana selama 7 tahun serta belajar 
kepada ulama-ulama terkemuka di kota tersebut. 

Pada tahun 1235 H Syaikh Muhammad Sanusi keluar dari 
kota Faz Maroko menuju ke Aljazair 

Pada tahun 1239 H/134 M Syaikh Muhammad Sanusi ke 
kota Mesir yang pada waktu itu kekuasaan dipegang oleh 
Muhammad Ali Basa pada tahun 1805 M 

Pada tahun 1240 H/1825 M Syaikh Muhammad Sanusi 
pergi ke Makkah untuk ziarah dan perjalanan kali ini 
memiliki dampak yang besar dalam perkembangan 
tharigah sanusiah 

Mesir,Makkah, Madinah, Irak, Iran dan bahkan sampai 
Indonesia dan Malaysia.(wilayah penyebaran) 
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Tharigah Ofidiriyah Nagsyabandiyah 


Tharigah @adiriyah wa Nagsyabandiyah merupakan gabungan 
dari Tharigah @adiriyah dan Tharigah Nagsyabandiyah (TAN) yang 
didirikan oleh Syaikh Ahmad Khatib Sambas (1802-1872 M.) yang 
dikenal sebagai penulis kitab Futuh al-Arifin. Kata Sambas 
merupakan sebuah nama kota di sebelah utara Pontianak, 
Kalimantan Barat. Syaikh Nagib al-Attas mengatakan bahwa Syaikh 
Sambas adalah seorang mursyid dari kedua tharigah @adiriyah dan 
Nagsyabandiyah yang kemudian oleh beliau diajarkan dalam satu 
versi dengan mengajarkan dua jenis dzikir sekaligus, yakni dzikir 
dengan lisan (jahr) dalam tharigah @adiriyah dan dzikir dengan hati 
(khafi) dalam tharigah Nagsyabandiyah. 

Setelah menyelesaikan pendidikan agama dasar di kampung 
halamannya pada usia 19 tahun, Syaikh Sambas berangkat ke Kota 
Makkah di Saudi Arabia untuk melanjutkan pendidikannya sekaligus 
menetap di sana sampai wafatnya pada tahun 1289 H./1872 M. Di 
kota Makkah, Syaikh Sambas mempelajari ilmu-ilmu Islam, 
termasuk ilmu tashawwuf yang sampai pada akhirnya mencapai 
kedudukan tinggi sehingga sangat disegani oleh teman-temannya 
saat itu. Beliau kemudian juga menjadi seorang tokoh yang sangat 
berpengaruh di seluruh wilayah Nusantara. 

Diantara guru-guru Syaikh Sambas adalah Syaikh Daud bin 
Abdullah bin Idris al-Fattani (1843), dan Syaikh Syamsuddin 
Muhammad Arsyad al-Banjari (1812). Diantara semua murid Syaikh 
Syamsuddin, Syaikh Khatib Sambas berhasil mencapai tingkat yang 
tertinggi yaitu Syaikh Mursyid Kamil Mukammil. Selain itu, beliau 
juga pernah belajar kepada Syaikh Muhammad Shalih Rays (seorang 
mufti Syafi'i), Syaikh Umar bin Abdul Karim bin Abdur Rasul (w. 1249 
H.), Syaikh Abdul Jami (w. 1255 H). Disamping itu, beliau juga 
pernah menghadiri kuliah-kuliah yang diberikan langsung oleh 
Syaikh Bisri al-Jabbati (seorang mufti Maliki), Syaikh Ahmad al- 
Marzugi (seorang mufti Hanafi), dan Syaikh Abdullah Muhammad al- 
Mirghani (w. 1275 H.) serta Usman bin Hasan Dimyati (w. 1266 H). 

Dari keterangan guru-guru beliau di atas, dapat diketahui bahwa 
beliau telah belajar kepada tiga dari empat madzhab figih 
terkemuka. Kebetulan al-Attar, al-Jami, dan Rays, terdaftar sebagai 
guru dari teman beliau, yakni Muhammad bin Ali bin al-Sanusi (w. 
1276 H). dan juga pendiri Tharigah Sanusiyah (Muhammad Utsman 
al-Mirghani) dan juga pendiri Tharigah Khatmiyah. Sehingga, 
Tharigah @adiriyah wa Nagsyabandiyah dikalangan ulama’ Nahdlatul 
“Ulama' diakui sebagai Tharigah Mu'tabarah. 
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Metode Dzikir Tharigah Gadiriyah wa Nagsyabandiyah 


= Khataman 

Dalam Tharigah @adiriyah wa Nagsyabandiyah, Syaikh 
Muhammad Amin al-Kurdi dalam Tanwir al-Gulub fi Mu'amalati 
Allimil Ghuyub menjelaskan berbagai pengertian dan proses 
khataman yang intinya sebagai berikut: Khatam artinya penutup 
atau akhir. Dzikir dengan sistem khataman ialah sejumlah murid 
atau salik duduk dalam suatu majelis (majelis dzikir), berbentuk 
lingkaran dengan dipimpin oleh seorang syaikh (mursyid) dan 
duduk menghadap kiblat. Di sebelah kanan duduk khalifah- 
khalifah, adapun yang tertua duduk di sebelah kanan Syaikh. 
Sistem dzikir ini dikatakan khataman, karena selesai dzikir, 
Syaikh meninggalkan majelis itu, maka ditutuplah dengan 
dzikir-dzikir tertentu. 

Kegiatan khataman ini biasanya juga disebut mujahadah 
atau hususiyah karena memang upacara dan kegiatan ini 
dimaksudkan untuk mujahadah bersungguh-sungguh dalam 
meningkatkan kualitas spiritual para salik, baik dengan 
melakukan dzikir dan wirid, maupun dengan pengajian dan 
bimbingan ruhaniyah oleh mursyid secara khusus. 


= Adab Khataman 

Menurut Syaikh al-Kurdi dalam kitabnya Tanwir al-Gulub fi 

Mu'amalati Alamil Ghuyub halaman 520 menyebutkan ada 8 

adab khataman, yaitu: 

1. Suci dari hadats dan najis 

2. Di ruangan khusus, sunyi dari keramaian manusia 

5. Khusyu' dan menghadirkan Allah Swt., dengan cara 
beribadah kepada-Nya seolah-olah anda melihat-Nya. Jika 
anda tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihat 
anda. 

4. Peserta yang hadir harus dengan seijin syaikh. 

5. Pintu ditutup karena menurut hadits yang diriwayatkan oleh 
al-Hakim dan Ya'la bin Syidad: 


Kis UK‏ رسول La dl‏ الله ada‏ و ست إذ قال هل ف غر 
d‏ لا يا J3‏ الله JG 5 oil gka GAN‏ أَيْدِيَكُمْ الحديث. 

Tatkala aku berada di sisi Rasulullah Saw. tiba-tiba beliau 
bertanya: Adakah orang asing di antara kamu? Kami 
menjawab: Tidak ada, Rasulullah Saw. “Lantas beliau 


memerintahkan supaya pintu ditutup dan bersabda: “Angkat 
tangan kamu”. 
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Se a الله عليه‎ Lana مكل‎ 
مَنْ وَل‎ JB LS فوا‎ US الْبَابَ‎ Lele AG isie بْنُ‎ Ikke 
SS وَسَلْم؟ قال‎ ala عليه‎ KAN NA ad a 

GAN ع‎ Sa lá do 
Rasulullâh Saw. telah memasuki Baitullâh bersama dengan 
Usâmah bin Zaid, Bilâl, Utsman bin Thalhah. Mereka 
menutupkan pintu. Tatkala mereka membukanya, sayalah 
orang pertama masuk, kujumpai Bilal dan kutanyakan: 


Apakab Rasulullah Saw. Shalat di dalamnya? Bilal 
menjawab: “benar, di antara dua tiang Yamani”. 


. Memejamkan mata mulai awal hingga selasai. 
. Berusaha dengan sungguh-sungguh meniadakan segala 


sesuatu yang timbul di dalam hati, sehingga hatinya hanya 
disibukkan dengan berdzikir kepada Allah. 

Duduk tawarruk, kebalikan dari duduk tawarruk dalam 
shalat. 


8. 


Proses Khataman 


Proses Khataman biasanya dilaksanakan oleh mursyid atau 


wakil (khalifah) dalam posisi duduk berjamaah setengah 
lingkaran atau berbaris sebagaimana shaf-shaf jama'ah shalat, 
maka mulailah membaca berbagai bacaan. Menurut KH. Ramli 
Tamim dalam kitabnya Tsarnrah al-Fikriyah halaman 26 bahwa 
proses khataman sebagai berikut: 


Hadiah al-Fatihah kepada Nabi Saw., beserta kelurga dan 
sahabatnya 

Hadiah al-Fatihah untuk para Nabi dan Rasul, para Malaikat 
Mugarrabin, para Syuhada', para Shalihin, setiap keluarga, 
setiap sahabat, dan kepada arwah bapak kita Adam As., dan 
ibu kita Hawa', dan semua keturunan dan keduanya sampai 
hari giamat. 

Hadiah al-Fatihah untuk para Khulafa' ar-Rasyidin (Abu Bakar 
al-Shiddig r.a, Umar, Utsman, Ali) Ra., semua sahabat awal 
dan akhir, para Tabi'in, Tabiit Tabiin dan semua yang 
mengikuti kebaikan mereka sampai hari giamat. 

Hadiah al-Fatihah untuk para Imam Mujtahid dan para 
pengikutnya, para Ulama' dan pembimbing, para Qari’, para 
Mukhlisin, para Imam Hadits, Mufassir, semua tokoh-tokoh 
shufi yang ahli Tharigah, para Wali baik laki-laki maupun 
perempuan. Kaum muslimin dan muslimat di seluruh 
penjuru dunia. 


1. 


2. 


658 | Tharigah @adiriyah Nagsyabandiyah 


5. Hadiah al-Fatihah untuk para Syaikh Tharigah @adiriyah Wa 
Nagsyabandiyah, khususnya Sulthan al-Auliya' Syaikh Abdul 
Qadir al-Jilani, Abu Qasim al-Junaidi, Sirri Sagathi Ma'ruf ibn 
Fairuz al-Karkhi, Habib al-Ajami, Hasan al-Basri, Syaikh Ja'far 
Shadig, Abu Yazid al-Busthami, Yusuf al-Hamdani, 
Burhanuddin al-Nagsyabandi, al-Sirhindi, berikut nenek 
moyang dan keturunan mereka, silsilah mereka dan orang 
yang mengambil ilmu dari mereka. 

6. Hadiah al-Fatihah kepada orang tua kita dan syaikh-syaikh 
kita, keluarga kita yang telah mati, orang yang berbuat baik 
kepada kita, dan orang yang mempunyai hak dari kita, orang 
yang mewasiati kita, dan orang yang kita wasiati, serta orang 
yang mendo'akan baik kepada kita. 

7. Hadiah al-Fatihah kepada semua mukminin-mukminat, 
muslimin-muslimat yang masih hidup maupun yang sudah 
mati di belahan barat maupun di belahan timur, Di belahan 
kanan dan kiri dunia, dan semua penjuru dunia, semua 
keturunan Nabi Adam As., sampai kiamat. 

Kemudian secara bersama-sama membaca bacaan 
sebagai berikut: 


1. الهم صَلَ عل EN GN AE ba‏ و عل آله ais‏ وَسَلَّمَ x100‏ 
D‏ سورة الإخلاص x100‏ 


8. Fatihah kepada syaikh Abdul Godir al-Jilani dan syaikh 
Baha'uddin al-Nagsyabandi 1x 


x100 وَصَحْيهِ وَسَلَمَ‎ T و عل‎ PIN HAN LA Ka الم صل على‎ 1 
x100 SI sat ا‎ éh 2 

x100 Se 3 6 KAU 

x100 ASIAN l5 G Kl 

x100 výr دَافِعَ‎ hi 

x100 oiii JS يا‎ ag 

x100 الدَّعَوَاتِ‎ LS Gaga 

x100 AN عاق‎ 6 éh 

x100 SAI ka 


0 © N 6 صن‎ p U 
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x100 IL 2 وَعَلَّ آلِهِ‎ AN SE KA Kaka E اللْهُمَ صل‎ 0 
9. Fatihah kepada imam Khawajikan 1x 
10. Fatihah kepada syaikh Abdul Qodir al-Jilani 1x 


x100 -i به وَس‎ Semu ال ل کل ا‎ Ni 
200 a عن لله‎ 2 
x100 وَصَحْبهِ وَسَلَّهَ‎ AT EA BB الهم صل عل‎ 3 
11.Fatihah kepada syaikh Abdul Qodir al-Jilani 1x 


12. Fatihah kepada imam al-Quthub syaikh Ahmad al-Farug al- 
Sarhandi 1x 


KIDO a PI ga ae Sun E joai 1 
x100 a AA) a وَلَا قُوَةَ إلا بالله‎ SY 

x100 AL yan dl وَعَلَ‎ PI ga ie Ba Ea 3 
Kemudian berhenti sejenak dengan rasa tunduk kepada 
Allah Swt. dengan memohon ampunan, keselamatan, 
kesehatan serta ketetapan iman di dunia dan akhirat, dan 
memohon dimudahkan memperoleh rizgi yang halal dengan 
merendahkan diri dari semua makhluk maksudnya tidak 


merasa mempunyai kelebihan dibandingkan orang lain. 
Dengan membaca do'a: 


الله ُت مه مَقْصُوْدِيْ 3 gka DLS)‏ أَعْطِي BEE‏ وَ مَعْرِفَدَكَ 

15. Fatihah atas niat yang baik, 1x 
x100 <Í تحت الف الى وغل ا ود‎ Na ل اليه صل عل‎ 
×16641 &5I يا‎ .2 
×100 الك الأ وَعَلَ آله وَصَحْبهِ وَسَلَّهَ‎ Ki E قال قل كل‎ 
14. Fatihah kepada nabi Muhammad, keluarga, dan para sahabat 


sebanyak 1x 
15. Doa khushushiyah (khatam) 


BG KÊN Jl ati لَطِيْفُ يا لَطِيْفُ يَا م من َع‎ HI GAN 
Ng قُلْتَ‎ Oi gd في حَفِنَ أك‎ Ga الي أن‎ curi بحن‎ NS 
G É GRI الْعَزِيْرُ‎ GA وَهُوَ‎ AS مَنْ‎ BII بعِبَادِه‎ JI لق الله‎ 
ف جميع‎ 3 Kan 3 و‎ Ep ك ڪون لتا‎ aan عَرِيْرُ يا مُعِيْنُ‎ 
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E و أن‎ ogh Ja فِيْهِ مِنْ‎ EA وَالْأَفْعَالٍ وَالْأَحْوَالٍ‎ JAS 
KAJEN Gi g مِنْ غَفْلَتِنَا‎ BUSA AS Ke KE عن کل َر و‎ 
NAS و فوك اق و يعفا عَنْ‎ ebay 
NUN Ep dee تاعا له‎ GBI ABI عِنْدَكَ وَ جَعَلَتِ‎ Key به‎ Sik 
الله‎ Jang jah كل يء‎ BEN َك‎ an 


- 


SI 5 HA ee ee Bana عل‎ 


Se 


Kemudian bersalaman dengan para jama'ah yang hadir, 
dimulai dari syaikh (guru mursyid). Khataman Tharigah ini 
dapat dilakukan secara sendirian (munfaridan) atau 
bersama-sama dengan orang banyak (jama'ah), waktunya 
tidak ditentukan (bisa siang atau malam), tapi yang resmi 
dari Mursyid dilaksanakan setelah shalat Ashar. Demikian 
prosesi khataman yang merupakan paket-paket dzikir. Paket 
dzikir tersbut merupakan perhatian terhadap pembacaan al- 
@uran yang mengikat diri dengan berbagai dzikir sunnah 
dan do'a-do'a ma'tsur dan Hadits-hadits yang shahih. 


= Pembai'atan 
Dalam pelaksanaan dzikir Tharigah Qadiriyah wa 

Nagsabandiyah melalui beberapa tata acara amaliyah yang 

sudah ditetapkan seperti bai'at. Prosesi pembai'atan dalam 

Tharigah @adiriyah wa Nagsyabandiyah biasanya dilaksanakan 

setelah calon murid mengetahui terlebih dahulu hal ihwal 

Tharagah tersebut, terutama menyangkut masalah kewajiban- 

kewajiban yang harus dilaksanakannya, termasuk tata cara 

berbai'at. Sehingga baru setelah merasa mantap dan mampu, 
seorang murid datang menghadap mursyid untuk di-bai'at. 
Menurut KH. Ramli Tamim dalam kitabnya Tsamrah al- 

Fikriyah halaman 1-3, bahwa proses pembai'atan mursyid 

kepada muridnya dilakukan sebagai berikut: 

1. Dalam keadaan suci, murid duduk menghadap mursyid 
dengan posisi duduk tawarruk (kebalikan duduk tawarruk 
dalam shalat). Dengan penuh kekhusyu'an, taubat dan 
menyerah diri sepenuhnya kepada mursyid untuk dibimbing. 

2. Selanjutnya murid bersama-sama dengan mursyid membaca 
kalimat berikut ini: 


×7 IE g i EN IN YAI بشم الله‎ .1 


Thartgah @adiriyah Nagsyabandiyah | 661 
-4 24 سه‎ saia Da Ps ل‎ 3017 og 6 b 5 
a JE السام‎ GAN يله و‎ Ad ea PAI بشم الله‎ .2 


AAN ANE Sold JE ال‎ 
Aa aa SA بشم شم‎ .5 
×3 (a) kau? اغ‎ 


3. Kemudian syaikh sya membaca; 


A 


x3 الله‎ VI VI 


4. Dan kemudian murid (salik) menirukan ucapan syaikh 
(mursyid): 


5. Selanjutnya diakhiri dengan bacaan: 


Telan Keadaan ترا‎ 


6. Kemudian keduanya (mursyid dan murid) membaca 
Shalawat Munjiyat seperti di bawah ini: 


ار DD AS‏ كُنْجِيْنَا بها م مِنْ IA GA‏ و ا Te‏ 

pa ام من‎ Sas با بع اجات‎ 
lg oi Aa in كه‎ 
XT SI تخد‎ 


AA 
ميا و‎ 2 


7. Kemudian membaca ayat; 


Gp يدال قوق اندي قن كحكت‎ ANG ga KI) BAG Seal! GI 


-a 


kie اجر‎ a EE Bag تنوه‎ RE 


x1 (10 (الفتح:‎ 


8. Setelah itu menghadiahkan al-Fatihah kepada Rasulullah 
Saw., para masyayikh ahli silsilah @adiriyah wa 
Nagsyabandiyah khususnya kepada syaikh Abdul @adir al- 
Jailani dan syaikh Abu Qasim al-Junaidi al-Baghdadi, 1 x 

9. Kemudian syaikh (mursyid) berdo'a untuk muridnya 

10. Selanjutnya syaikh (mursyid) memberikan tawajjuh kepada 
murid (salik) sebanyak 1000 x atau lebih. 
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Tawajjuh ini dilaksanakan dengan cara memejamkan kedua 
mata rapat-rapat, mulut juga ditutup rapat-rapat, dengan 
menyentuhkan lidah ke langit-langit mulut. Dengan menyebut 
nama Allah (Allah.Allah.Allah) dalam hati 1000 kali, dengan 
dikonsentrasikan (terfokus) ke arah sanubari. Demikian juga 
murid melaksanakan hal yang serupa. Itulah prosesi 
pembai'atan yang merupakan pembelajaran (talgin) dua macam 
dzikir sekaligus yaitu Nafi Itsbat (@adiriyah) dan Dzikir Latha'if 
(Nagsyabandiyah). Baru pembai'atan selanjutnya hanya untuk 
dzikir latha'if saja, sampai 7 kali. Dan pembai'atan untuk 
mengamalkan muragabah. 

Dari segi prosesinya, pembai'atan yang ada dalam Tharigah 
ini jelas berbeda dengan prosesi yang ada dalam Tharigah 
induknya. Di dalam Tharigah @adiriyah, pembai'atan hanya 
untuk dzikir nafi itsbat dengan didahului shalat sunnah 2 
raka'at, dan prosesi ijab gabul yang eksplisit, serta pemberian 
wasiat dan pesan-pesan yang berlaku kesufian oleh mursyid 
kepada murid (salik) yang menandai berakhirnya pembai'atan. 
Demikian juga prosesi tersebut berbeda dengan yang ada dalam 
tradisi Tharigah Nagsyabandiyah. Selain adanya perbedaan 
dalam prosesi pembai'atan antara ketiga tradisi tersebut, juga 
memiliki beberapa persamaan yaitu: 

1. Murid harus duduk menghadap mursyid dalam keadaan suci 

2. Hadiah al-Fatihah dan istighfar sebelum pentalginan dzikir 

5. Mendengarkan dan menirukan talgin dzikir bagi murid, 
dalam keadaan mata terpejam 

4. Adanya kesetiaan murid terhadap semua aturan dan 
kebijaksanaan mursyid 

5. Do'a mursyid untuk murid 


Tata Cara Bertharigah @Gadiriyah Wa Nagsyabandiyyah 


Seorang yang akan memasuki dan mengambil Tharigah 


@adiriyah Wa Nagsyabandiyah ini maka dia harus melaksanakan 
kaifiah atau tata cara sebagai berikut: 


Datang kepada guru mursyid untuk memohon ijin memasuki 
Tharigahnya dan menjadi muridnya. Hal ini dilakukan sampai 
memperoleh ijinnya 

Mandi taubat yang dilanjutkan dengan shalat Taubat dan shalat 
Hajat 

Membaca Istighfar 100 kali 

Shalat istikharah, yang bisa dilakukan sekali atau lebih sesuai 
dengan petunjuk sang mursyid 

Tidur miring ke arah kanan dengan menghadap kiblat sambil 
membaca shalawat Nabi sampai tidur. 


1. 


Tharigah @adiriyah Nagsyabandiyah | 663 


Setelah hal tersebut di atas sudah dilakukan, selanjutnya adalah: 
Pelaksanaan Talqin Dzikir dan Bai'at dengan cara kurang lebihnya 
seperti tersebut di atas. Melakukan puasa (puasa sambil 
menghindari makanan yang bernyawa atau yang berasal dari yang 
bernyawa) selama 41 hari. Baru setelah itu, dia akan tercatat 
sebagai murid tharigah @adiriyah Wa Nagsyabandiyah. 

Adapun setelah menjadi murid Tharigat ini, dia berkewajiban 
intuk mengamalkan wirid-wirid sebagai berikut: 

1. Diawali dengan membaca: 


لهي EN‏ مَفْصُوْدِيْ وَ jln ALS,‏ أغطي OKE‏ وَ مَعْرِفَتَكَ وَ لا حَوْلَ NG‏ 
ره إلا بالثه al‏ الْعَظِيُم x3‏ 


2. menghadiahkan al-Fatihah kepada Ahli Silsilah Tharigah 
@adiriyah Wa Nagsyabandiyah. 

5. Membaca surat al-Ikhlas 3 kali, al-Falag 1 kali dan al-Nas 1 kali. 

4. Membaca Shalawat Ummi 3 kali. 


Ing asi Da AN a الهم صل عل سينا حه‎ 


5. Membaca istighfar 5 kali. 


r— 


هما 


Í 


SAR الله‎ Jaka 


6. Menghadirkan rupa wajah (Rabithah) kepada guru Mursyid 
sambil membaca: 


a إِله إلا الله‎ Spa باق لا إِلَهَ إلا ادا 4 عي‎ SY 
7. Membaca dzikir Nafi Itsbat 65 kali. 
إلا الله‎ AN 


Setelah itu dilanjutkan dengan; 
1. Membaca; 


لهي أت laa DLS) 5 gaia‏ أطي NA‏ وَ مَعْرِفَتَكَ NG‏ حَوْلَ B5‏ 
إلا الله الع x3 agii‏ 


2. Menenangkan dan mengkonsentrasikan hati, kemudian kedua 
bibir dirapatkan sambil lidah ditekan dan gigi direkatkan seperti 
orang mati, dan merasa bahwa inilah nafas terakhirnya sambil 
mengingat alam kubur dan kiamat dengan segala kerepotannya. 
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5. Kemudian dengan hatinya mewiridkan dzikir Ismudz Dzat 
sebanyak 1000 kali. 

Keterangan: 

e Semua wirid tersebut dilakukan setiap kali setelah shalat 
maktubah 

e Untuk dzikir Ismudz Dzat, kalau sudah bisa istiqamah setelah 
shalat maktubah maka ditingkatkan dengan ditambahi setelah 
@iyamul Lail (shalat malam) dan setelah Shalat Dhuha 

e Untuk dzikir Ismudz Dzat boleh dilakukan sekali dengan cara 
dirapel 5000 kali (bagi yang masih ba'da maktubah) atau 7000 
kali (bagi yang sudah ditingkatkan) 

e Sikap duduk waktu melaksanakan wirid tersebut tidak ada 
keharusan tertentu. Jadi bisa dengan cara duduk tawarruk, 
iftirasy atau bersila 

e Bacaan-bacaan, aurad dan pelaksanaan amalan dzikir lainnya 
yang ada dalam Tharigah @adiriyah Wa Nagsyabandiyah ini 
secara lebih detail dan terperinci, dapat diketahui apabila 
seseorang telah masuk dan menjadi anggotanya dan meningkat 
ajarannya. 


Suluk 


Istilah suluk (merambah jalan kesufian) terdapat dalam al- 
Qur'an surat an-Nahl; 69. 


(69 : jali) WE 7 JA LE 
dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 
(bagimu). 

Hakikat suluk adalah mengosongkan diri dari sifat-sifat yang 
tercela (madzmumah) dan kemaksiatan lahir batin kemudian 
mengisinya dengan sifat-sifat terpuji (mahmudah) dengan 
melakukan ketaatan lahir dan batin, (Syaikh Muhammad Ibrahim 
Ibnu Ibad, 1996. halaman: 504). 

Menurut Syaikh Muhammad Amin al-Kurdi dalam kitabnya 
Tanwir al-@ulab fi Mu'amalati Allamul Ghuyub, halaman: 493-495. 
Seorang salik ketika suluk atau ber-khalvat hendaknya 
melaksanakan 20 langkah sebagai berikut: 

1. Berniat ikhlas, tidak riya' dan sum'ah (tidak pamer atau 
bermegah-megahan) baik secara lahir dan batin. 

2. Meminta ijin do'a dari guru mursyid dan tidak boleh memasuki 
tempat suluk tanpa seijin guru mursyid selama masa 
pendidikan. 


Tharigah @adiriyah Nagsyabandiyah | 665 


5. Mengasingkan diri (uzlah), mengurangi tidur (membiasakan 
terjaga), dan membiasakan lapar serta berdzikir menjelang 
suluk. 

4. Memasuki tempat khalwat dengan melangkah kaki kanan, 
seraya memohon perlindungan kepada Allah Swt. dari godaan 
setan serta membaca basmalah dan surat al-Nas sebanyak 3 x, 
kemudian melangkah kaki kiri seraya membaca: 


IEEE EU SS aa GA فى‎ d3 AI 
امح‎ KAN) Pa بِجَمَالِكَ وَاجْعَلَيَ مِنَ‎ sela ازدُفنى حُبَّكَ‎ HA 
S0 خَيْرُ‎ SS 1553 Eroe رَبّ‎ Gi دَاتِكَ يا مَنْ لآ‎ D نمی‎ 


kemudian berdiri tegak seraya E 


إن Ci‏ ی اوا و PN‏ هارما BPN SAN‏ 


Setelah itu melaksanakan shalat dua rakaat, dengan 
membaca surat al-Fatihah dan ayat kursi di raka'at pertama dan 
di rakaat kedua membaca al-Fatihah serta kemudian 
dilanjutkan dengan membaca: 


Oa 5‏ كل آمَنَ بالله وَمَلآئِحَههِ sê‏ 
ا da weh‏ را da‏ 


Dan sesudah salam, membaca: Èllı sebanyak 500 x, dan 
setelah itu barulah berdzikir menurut yang diajarkan oleh guru 
Mursyid. 

5. Senantiasa berwudhu’ (selalu suci dari hadats) 

6. Tidak mengharap karamah (kemuliyaan) 

7. Tidak diperkenankan bersandar ke dinding 

8. Selalu membayangkan wajah guru Mursyid 

9. Senantiasa berpuasa 

10. Diam, kecuali berdzikir kepada Allah Swt. tidak berbicara kecuali 
karena dharurat syari 

11.Tetap terjaga dan waspada terhadap empat musuh: Setan, 
Dunia, Hawa Nafsu, dan Syahwat. Dengan menyampaikan segala 
sesuatu yang di lihat kepada mursyidnya. 

12. Jauh dari keramain 
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15.Tetap menjaga shalat jum'at dan shalat berjamaah, karena 
tujuan pokok ber-khalwat adalah mengikuti sunnah Rasul 

14.Jika terpaksa keluar, hendaklah menutupi kepala sampai leher 
dengan menunduk 

15.Tidak boleh tidur, kecuali tertidur dalam keadaan suci dari 
hadats dan tidak diperkenankan tidur untuk mengistirahatkan 
badan dari rasa lelah 

16. Menjaga pertengahan antara lapar dan kenyang 

17. Jangan membukakan pintu kepada orang yang meminta berkah 
kepadanya, kecuali kepada Syaikh (mursyid) 

18. Semua nikmat yang diperoleh salik harus dianggap dari syaikh 
(mursyid), sedangkan syaikh (mursyid) berasal dari Rasulullah 
Muhammad Saw. 

19. Menghilangkan (menafikan) segala sesuatu yang timbul di dalam 
hati, baik ataupun buruk, karena hal itu akan memisahkan hati 
dari atsarnya dzikir 

20.Salik senantiasa melanggengkan dzikir dengan cara yang telah 
diperintahkan oleh syaikh (mursyid) 


Adab sebelum Dzikir 


1. Bertaubat yakni menjauhi segala sesuatu baik berupa ucapan, 
pekerjaan, dan kehendak yang tidak bermanfaat 

2. Mandi, seperti yang dilakukan Abu Yazid al-Busthami setiap 
hendak berdzikir beliau wudhu' dan berkumur air mawar 

5. Tenang dan diam sehingga hati hanya disibukkan dengan 
berdzikir Allah-Allah, kemudian lisan menyesuaikan dengan 
dzikir Lailaha illallah 

4. Memohon bantuan dengan hati ketika berdzikir sesuai keinginan 
Syaikh (Mursyid) 

5. Meyakini bahwa memohon bantuan dari Mursyid pada 
hakikatnya adalah memohon bantuan dari Nabi Muhammad Saw. 


Adab dalam Dzikir 


Duduk ditempat yang suci sebagai mana duduk ketika shalat 
Meletakkan dua telapak tangan di atas kedua paha 
Menggunakan wangi-wangian dalam majlis dzikir 

Menggunakan pakaian bagus dan halal 

Memilih tempat yang gelap jika dimungkinkan 

Memejamkan mata karena ketika mata terpejam maka semua 
panca indra menjadi tertutup dan hal itu menjadi sebab 
terbukanya hati sebagai indra keenam 

Membayangkan rupa Mursyid diantara kedua mata 
Sungguh-sungguh dalam berdzikir sehingga menjadi sama bagi 
salik antara dzikir sirri dan dzikir jahri 


جر دخ :ان DN‏ 


DN 
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9. Ikhlas yakni membersihkan amal dari segala sesuatu yang 
mengotori karena dengan berdzikir dan ikhlas salik bisa sampai 
pada derajat shiddigiyah dengan syarat tidak menyimpan segala 
sesuatu yang timbul di dalam hati dari Mursyid meskipun tercela 

10. Tidak memilih shighat dzikir sendiri 

11. Merenungkan makna dzikir dengan hatinya 

12. Menafikan segala sesuatu yang timbul didalam hati selain Allah 


Adab sesudah Dzikir 


1. Tenang, yakni ketika salik diam, khusyu', dan hatinya hadir 
(muragabah kepada Allah), maka apabila hendak berdzikir salik 
dengan mudah dapat mewujudkan atsar dzikir yang dihasilkan 
di dalam hatinya 

2. Mengikat dengan kuat jiwanya secara terus-menerus karena itu 
lebih mempercepat dalam memberikan penerangan mata hati, 
menghilangkan hijab, dan dapat mencegah nafsu dan syaithan 

5. Mencegah minum air setelah berdzikir karena dzikir itu 
menimbulkan rasa rindu kepada Allah yang menjadi tujuan 
utama berdzikir. Sedangkan minum bisa menghilangkan rasa 
rindu tersebut, (Bahjah as-Saniyah, halaman: 75-77). 


Rabithah 


Pengertian rabithah atau wasilah adalah perantara guru (syaikh), 
yaitu murid berwasilah pada guru (syaikh) Menurut al-Khalidi dalam 
kitabnya Bahjah as-Saniyah halaman 64: mengatakan bahwa 
Rabithah adalah menghadirkan rupa guru atau syaikh ketika hendak 
berdzikir. Dan selanjutnya beliau menyebutkan 6 (enam) langkah 
cara rabithah, yaitu: 

1. Menghadirkan rupa guru (mursyid) didepan mata dengan 
sempurna 

2. Membayangkan kiri-kanan dengan memusatkan perhatian 

ruhaniah, sampai terjadi sesuatu yang ghaib 

Menghayalkan rupa guru (mursyid) di tengah-tengah dahi 

Menghadirkan rupa guru (mursyid) ditengah hati 

Membayangkan rupa guru di kening kemudian menurunkan di 

tengah hati 

6. Meniadakan (menafikan) dirinya dan menetapkan(menisbatkan) 
keberadaan guru (mursyid) 

Disamping itu para ahli tharigah menggunakan dasar hukum 
rabithah dengan Firman Allah Swt. dalam al-Qur'an Surat al-Imran: 
200, sebagai berikut: 


MAA 
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يا ايها NANG a‏ الله GPIB akad‏ «(ال عمران: 
{ee‏ 


Hai orang-orang beriman, bersabarlah, teguhlah, dan bertakwalah 
kepada Allâh agar kamu beruntung 


Cara Pengangkatan dan Kualifikasi Mursyid 


Menurut al-Kurdi dalam kitabnya Tanwir al-Qulûb Fi Mua'amalati 

'Alamil Ghuyub halaman 524 menyebutkan sebagai berikut: 

1. Seseorang yang alim yang dapat memenuhi kebutuhan murid 
dalam masalah figih dan akidah, minimal dalam hal-hal yang 
dapat menghilangkan kesamaran dan keraguan yang dapat 
rnenyelamatkan murid dalam suluk dan tidak bertanya kepada 
orang selainnya 

2. Seseorang yang ma'rifat, sempurna hati dan adabnya, bersih 
dari penyakit hati dan mengetahui bagaimana memelihara 
kesehatan hati 

5. Mempunyai sifat kasih sayang kepada orang Islam terutama 
kepada murid. Apabila ia melihat para murid tidak dapat 
memenuhi hasrat hatinya atau meninggalkan apa yang 
dicondonginya, maka ia akan memberi maaf setelah memberi 
nasehat, dan ia tidak memutuskan tharigahnya. Tidak mencari 
sebab untuk mencelakakan murid dan senantiasa merasa kasih 
sayang sampai mereka mendapat petunjuk 

4. Menutup aib para muridnya 

5. Membersihkan harta murid dan tidak tamak terhadap harta 
mereka 

6. Mengamalkan apa-apa yang diperintahkan Allah Swt. dan 
meninggalkan apa-apa yang dilarang sehingga ucapannya 
menghunjam ke hati 

7. Tidak duduk bersama-sama dengan murid kecuali sekedar ada 
hajat. Mengingatkan mereka tentang tharigah dan syariat seperti 
muthala'ah kitab, (diskusi, dan lain-lain) supaya hati mereka 
bersih dari segala kotoran dan bisikan hati, supaya mereka 
dapat beribadah dengan benar 

8. Ucapannya selalu bersih dari campuran hawa nafsu dan 
bergurau, dan hal-hal yang tidak bermanfaat 

9. Merasa murah terhadap diri sendiri, tidak mengharap 
diagungkan dan dihormati, tidak memberi beban kepada murid 
dengan beban yang memberatkan mereka. Tidak terlalu banyak 
bersenang-senang atau bersusah-susah, dan tidak membuat 
mereka merasa sempit 
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10.Apabila ada seorang murid yang terlalu sering duduk dekat 
dengannya dan hal itu dapat mengurangi atau menghilangkan 
kewibawaan, maka perintahkan kepadanya agar duduk tidak 
dekat dan tidak jauh dan dirinya, tetapi sedang saja 

11. Apabila ia menyadari bahwa kehormatannya jatuh pada salah 
seorang murid, maka segera ia memalingkannya dengan pelan- 
pelan. Sebab dalam keadaan seperti itu murid adalah musuh 
yang paling besar 

12.Tidak lupa mengingatkan murid pada hal-hal yang membuat 
hati dan perilakunya bersih dan baik 

13. Apabila ada seorang yang mengaku bermimpi atau mukasyafah 
atau musyahadah sesuatu, maka janganlah ia berkata tentang 
hal itu, tetapi ia memberikan keterangan kepada mereka 
keadaan yang dapat memalingkan hal tersebut, dan 
mengangkatnya pada yang lebih tinggi dan lebih mulia 

14.Apabila ia mengomentari apa yang ada pada murid dan 
menjelaskan keagungan hal itu maka ia melakukan kesalahan. 
Sebab murid merasa dirinya lebih tinggi. Terkadang hal ini dapat 
menjatuhkan kehormatan dirinya 

15.Wajib melarang para murid berbicara dengan selain kawan- 
kawannya kecuali dalam keadaan darurat. Dan melarang mereka 
berbicara dengan sesama kawannya tentang keramat. Apabila ia 
membiarkannya maka ia telah berbuat kesalahan kepada 
mereka, sebab ia akan dianggap sombong dan merasa agung 
sendiri 

16.Mempunyai tempat menyendiri (khalwat) yang tidak 
memunkirikan muridnya masuk kecuali kepercayaannya, dan 
mempunyai tempat khalwat khusus untuk berkumpul dengan 
para sahabatnya 

17.Diupayakan murid tidak dapat melihat segala gerak-gerik yang 
bersifat pribadi dan tidak menceritakan rahasia kepada mereka. 
Jangan sampai mereka tahu tidurnya, makannya, minumnya 
atau lainnya. Sebab seorang murid jika melihat sesuatu hal di 
atas terkadang berkurang rasa hormatnya karena mereka tidak 
mengetahui perilaku orang-orang yang sempurna itu. Tapi juga 
harus menghardik murid jika ia mengetahui ada muridnya yang 
meneliti gerak-geriknya yang bersifat pribadi demi menjaga 
kemaslahatan bagi muridnya 

18. Jangan membiarkan jika ada murid yang banyak makan. Sebab 
jika dibiarkan maka hal itu dapat merusak murid. Sebab 
kebanyakan manusia adalah budak dari perutnya 

19. Melarang mereka duduk bergaul dengan murid guru yang lain. 
Sebab bahaya dan bergaul itu cepat menular pada murid. Tetapi 
apabila ia melihat dia tetap setia kepadanya dan tidak 
dikhawatirkan hatinya goyah maka tidak apa-apa 
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20.Menjaga diri dari mendatangi pemimpin (pemerintahan) supaya 
tidak diikuti oleh muridnya. Sebab jika ia mendapat dosa maka 
ia juga mendapat dosa dari muridnya. Sesuai dengan hadis, 
“Barang siapa yang membuat sesuatu yang buruk maka 
baginya dosa dan dosa orang yang mengamalkannya. “HR. 
Muslim dan Tirmidzi). Sebab lumrahnya orang yang dekat 
dengan penguasa, ia akan sulit ingkar dan mencegah jika 
mereka melakukan hal yang dilarang syara, seakan-akan 
mereka melakukan itu atas kemurahan dan ketetapannya 

21. Berkata dengan mereka dengan perkataan yang lemah lembut. 
Hindari mencela atau membenci atau memusuhi mereka supaya 
mereka tidak lari darinya 

22.Apabila ia memanggil salah seorang murid atau menjawab 
panggilan harus tetap memelihara kehormatan diri 

25. Apabila duduk disamping murid maka duduklah dengan tenang, 
jangan banyak menoleh kepada mereka. Tidak tidur di depan 
mereka. Tidak menjulurkan kaki di depan mereka. Tidak 
memejamkan mata. Tidak merendahkan suaranya dan tidak 
melakukan akhlak yang buruk, sebab mereka meyakini bahwa 
semuanya adalah baik dan mereka akan menirunya 

24. Apabila ada seorang murid masuk kepadanya maka janganlah 
cemberut. Dan apabila ia mohon diri dari hadapannya maka 
do'akanlah dia tanpa diminta. Apabila masuk atau menemui 
salah seorang murid, maka tetaplah menjaga tingkah laku yang 
baik. 

25.Apabila ada seorang muridnya yang pulang atau pergi maka 
telitilah apa sebabnya. Apabila sakit maka tengoklah, Apabila 
karena hajat maka bantulah, Atau ia mempunyai uzhur maka 
do'akanlah dia. 


Muragabah 


Muragabah memeiliki perbedaan dengan dzikir terutama pada 
obyek pemusatan kesadaran (kosentrasinya). Kalau dzikir memikili 
obyek perhatian pada simbol, yang berupa kata atau kalimat, 
sedangkan muragabah menjaga kesadaran atas makna, sifat, 
gudrat dan iradat Allah Swt. Menurut KH. Ramli Tamim dalam 
kitabnya Tsamrah al-Fikriyah halaman: 11 mengemukakan 20 
macam Muragabah Tharigah @adiriyah wa Nagsyabandiyah, yaitu: 

1. Muragabah Ahadiyah, muragabah ini adalah mawas diri atas 
sifat Maha esa Allah Swt. Ajaran muragabah ini ada dalam 
Tharigah @adiriyah wa Nagsyabandiyah. Dalam mawas diri 
diimajinasikan datangnya al-Fayd al-Rahmani (pancaran karunia 
Allah Swt.) berasal dari enam arah, yaitu: atas-bawah, muka- 
belakang, dan kanan-kiri. Sedangkan dalam  Tharigah 
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Nagsyabandiyah Mujaddadiyah (NM), muragabah hati kesadaran 
dipusatkan dalam lima lathaif secara bertahap, yaitu Lathifatul 
qalbi, Lathifatul ruhi, Lathifatul sirri, Lathifatul khafi, dan 
Lathifatul akhfa 

Muragabah Ma'iyyah, Jenis muragabah ini ada dalam kedua 
tharigah induknya (@adiriyah dan Nagsyabandiyah). Akan tetapi 
dalam hal teknis lebih dekat dengan ajaran muragabah yang ada 
pada Tharigah @adiriyah. Muragabah Ma'iyah mawas diri akan 
makna kebersamaan Allah Swt. dengan dirinya 

Muragabah Agrabiyah, Arti dari muragabah ini adalah 
memperhatikan dengan seksama dalam kontemplasi akan 
makna dan hal kedekatan Allah Swt. Namanya sama dengan 
yang ada dalarn Tharigah Nagsyabandiyah, sedangkan filosofinya 
lebih dekat dengan yang ada dalam Tharigah @adiriyah 
Muragabah Wilayatul Ulya, Muragabah jenis ini hanya ada dalam 
ajaran Tharigah Nagsyabandiyah. Walaupun menggunakan nama 
yang berbeda (terkadang juga disebut dengan nama yang 
sama), tetapi cara dan sasarannya sama. Sedangkan dalam 
Tharigah @adiriyah jenis muragabah ini terlaksana dalam 
muragabah yang ketujuh (sama sasaran dan dalilnya) 
Muragabah Kamalatun Nubuwwah, Yaitu muragabah atas 
gudrat Allah Swt. yang telah menjadikan sifat-sifat 
kesempurnaan kenabian 

Muragabah Kamalatul Risalat, adalah kontemplasi atas Allah 
Swt. dzat yang telah menjadikan kesempurnaan sifat kerasulan 
Muragabah Kamalatul Ulul Azmi, Adalah muragabah atas diri 
Allah Swt. yang telah menjadikan para rasul yang bertitel ulul 
azmi. Ketiga jenis muragabah di atas tersebut hanya terdapat 
dalam ajaran Nagsyabandiyah Mujaddidiyah (NM) 

Muragabatul Mahabbah fi al-Dairat al-Khullat, Yaitu muragabah 
atas Allah Swt. dzat yang telah menjadikan hakikat Nabi Ibrahim 
sebagai khalilullah (kekasih Allah Swt). 

Muragabatul Mahabbah fi al-Dairat al-Sirfa, Yaitu muragabah 
atas Allah Swt. yang telah menjadikan hakikat Nabi Musa As., 
yang sangat dikasihi, sehingga bertitel kalimullah 


10.Muragabah al-Dzatiyah al-Muntazibal bil Mahabbah, Yaitu 


muragabah kepada Allah Swt., yang telah menjadikan hakikat 
Nabi Muhammad Saw. yang telah menjadikan kekasihnya yang 
asal dan dicampur dengan sifat pengasih 


.Muragabah al-Mahbubiyah al-Sirfah, Yaitu muragabah kepada 


Allah Swt. yang telah menjadikan hakikat Nabi Ahmad yang 
memiliki sifat pengasih yang mulus. Keempat jenis muragabah 
ini (no. 8, 9, 10, dan 11) merupakan pendalaman dari 
muragabah ulul azmi yang ada dalam Tharigah Nagsyabandiyah 
al-Mujaddadiyah 


11 


672 | Tharigah @adiriyah Nagsyabandiyah 


12. Muragabah al-Hubb al-Sirfi, Yaitu muragabah kepada Allah Swt. 
yang telah mengasihi orang-orang mukmin (dengan tulus) yang 
cinta kepada Allah Swt. , para malaikat, para rasul, para nabi dan 
wali, cinta pada para “ulama' dan kepada sesama mukmin. 
Muragabah ini di dalam Tharigah Nagsyabandiyah disebut 
dengan Muragabah al-Mahabbah. 

13.Muragabah la Ta yin, Adalah Muragabah akan hak Allah Swt. 
yang tidak dapat dinyatakan dzat-Nya, oleh semua makhluk 
tanpa kecuali. Muragabah jenis ini tidak terdapat dalam kedua 
tharigah induknya. Akan tetapi tehnik dan sasaran dan 
muragabah sudah tercakup di dalam muragabah ahadiyah pada 
Tharigah Nagsyabandiyah Mujaddidiyah. 

14.Muragabah hagigatul Ka'bah, Adalah muragabah kepada Allah 
Swt., dzat yang telah menciptakan hakikat ka'bah sebagai 
kiblatnya orang yang bersujud kepada Allah Swt. 

15.Muragabah hagigatul Qur'an, Muragabah ini adalah mawas diri 
atas Allah Swt. yang telah menjadikan hakikat al-Qur'an yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., yang merupakan 
ibadah bagi pembacanya. 

16.Muragabah hagigatul Sirfah, adalah muragabah atas Allah Swt. 
yang telah mewajibkan kepada para hambanya untuk melakukan 
shalat, yang terdiri dari beberapa ucapan dan perbuatan 

17.Muragabah Dairat al-Ma'budiyah al-Sirfah, Adalah muragabah 
dengan berkontemplasi akan Allah Swt. yang memiliki hak untuk 
disembah oleh semua makhluk-Nya 

18.Muragabah al-Mahabbah fi al-Dairat al-Ma, Yaitu muragabah 
atas Allah Swt. dzat yang telah menjadikan hakikat Nabi Ibrahim 
sebagai Khalilullah 

19.Muragabah  al-Mahabbah fi al-Dairat al-Saniyah, Yaitu 
muragabah atas Allah Swt. dzat yang telah menjadikan hakikat 
Nabi Musa As. Yang sangat dikasihi, sehingga bertitel Kalimullah 

20.Muragabah al-Mahabbah fi al-Dairat al-Qaus, Ketiga jenis 
muragabah ini adalah jenis mawas diri atas kecintaan kepada 
Allah Swt. pada orang-orang yang beriman dan kecintaannya 
orang mukmin kepada Allah Swt. Ketiganya merupakan 
pendalaman dan perincian atas muragabah al-Agrabiyah dan al- 
Mahabbah yang ada dalam Tharigah Nagsyabandiyah. 


Adab dengan Sesama Teman 


Prinsip-prinsip ajaran etika (adab), antara sesama teman 
(ikhwan) ini diantaranya disebutkan oleh al-Kurdi dalam kitabnya 
Tanwir al-Gulub Fi Mua'amalati 'Allamil Ghuyub halaman 535 dan 
Syaikh Abdul @adir al-Jailani dalam kitabnya yang berjudul al- 
Ghunyah Lithalib al-Tharig al-Hag, sebagai berikut: 
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1. Hendaknya kamu menyenangkan mereka dengan sesuatu yang 
menyenangkan dirimu, dan mengistimewakan dirimu sendiri 

2. Jika bertemu mereka, hendaknya bersegera mengucapkan 
salam, mengulurkan tangan (mengajak berjabat tangan), dan 
bermanis-manis kata dengan mereka 

5. Menggauli mereka dengan akhlak yang baik, yaitu 
memperlakukan mereka sebagaimana kamu suka diperlakukan 

4. Merendahkan diri kepada mereka 

5. Usahakan agar mereka rela (suka), pandanglah bahwa mereka 
lebih baik dan dirimu. Bertolong menolonglah dengan mereka 
dalam kebaktian, tagwa dan cinta kepada Allah Swt. Jika kamu 
lebih tua, bimbinglah mereka kepada kebajikan. Dan jika kamu 
lebih muda, maka mintalah bimbingan kepada mereka 

6. Berlemah lembutlah dalam menasehati kawan, jika kamu 
melihat mereka menyimpang dari kebenaran 

7. Perbaikilah prasangkamu kepada mereka. Jika kamu melihat aib 
pada mereka katakan pada diri anda sendiri Jangan-jangan ini 
juga ada pada saya", karena seorang muslim adalah cermin 
bagi muslim yang lain 

8. Jika ikhwan minta izin (keringanan), maka kabulkan. Walaupun 
kau tahu hahwa ia adalah pembohong 

9. Jika ada pertikaian antara sesama kawan, maka damaikanlah di 
antara keduanya. Dan jangan memihak salah satu di antara 
keduanya 

10. Jadikanlah kamu teman dalam semua keadaan. Jangan sampai 
melupakan berdoa untuk mereka, agar diampuni oleh Allah Sut. 

11. Hendaknya kalian memberi tempat duduk kepada kawan dalam 
majelis 

12. Hendaknya membatasi berpaling dari mereka, dan mendukung 
mereka secara moral, karena kehormatan adalah kewajiban 

15. Tunaikan janji, jika kamu berjanji. Karena janji itu dihadapan 
Allah Swt. adalah hutang, dan menyalahi janji termasuk nifag. 


Adab kepada Diri Sendiri 


Dalam menempuh jalan menuju Allah Swt. (suluk) seorang salik 
harus menjaga diri agar tetap beradab pada diri sendiri. Abdul 
Wahab al-Syarani menjelaskan panjang lebar tentang hal ini, 
demikian juga al-Kurdi dalam kitabnya Tanwir al-Gulab fi 
Mua'amalat '“Allamil Ghuyab halaman: 531 yang secara garis besar 
seorang murid harus: 

1. Memegangi prinsip tingkah laku yang lebih sempurna jangan 
sampai seseorang bertindak yang menjadikan dia orang tercela, 
dan mengecewakan 
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2. Untuk maksud sebagaimana tersebut di poin 1, maka apabila 
mempunyai janji hendaklah segera dipenuhi, apabila dipercaya 
jangan sampai berkhianat, dan apabila bergaul dengan yang 
lebih tua, hendaklah senantiasa memberi penghormatan, 
terhadap yang lebih muda harus mengasihi. Jika terpaksa 
terjerumus atau terjebak pada perkataan dan, atau perbuatan 
yang tidak pantas maka segera menjauhinya 

5. Hendaklah para murid bertingkah laku dan menerapkan adab 
(tata krama), senantiasa menyakinkan dirinya, bahwa Allah Sut. 
senantiasa mengetahui semua yang diperbuat hamba-Nya, baik 
lahir maupun batin 

4. Para murid hendaknya berusaha untuk bergaul dengan orang- 
orang yang baik akhlaknya dan menjauhi orang-orang yang 
kurang baik akhlaknya 

5. Bagi para murid juga tidak diperbolehkan untuk berlebih- 
lebihan dalam hal makan, minum, berbusana, dan berhubungan 
seksual 

6. Hendaknya bagi para murid senantiasa berpaling dari cinta 
duniawi, kepada mendambakan ketinggian derajat akhirat. 

7. Jika murid terbuai oleh hawa nafsu misalnya berat 
melaksanakan ketaatan maka hendaklah senantiasa merayu 
dirinya sendiri, dan meyakinkan diri bahwa payahnya hidup di 
dunia ini sangat pendek waktunya. 


Ne Arabia 
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Tharigah Nagsyabandiyah Haggêniyah 


Biografi Pendiri 


Maulana Syaikh Muhammad Nazim Adil Al-Haggani, Beliau 
dilahirkan di Larnaca, Siprus, pada hari Minggu, tanggal 25 April 
1922 atau 26 Syaban 1340 11. Dari sisi ayah, beliau adalah 
keturunan Abdul Qadir Jailani, pendiri tharigat @adiriah. Dari sisi 
ibunya, beliau adalah keturunan Jalaluddin Rumi, pendiri tharigat 
Mawlawiyyah, yang juga merupakan keturunan Hasan-Husein cucu 
Nabi Muhammad Saw. Selama masa kanak-kanak di Siprus, beliau 
selalu duduk bersama kakeknya, salah seorang syaikh tharigat 
Gadiriah untuk belajar spiritualitas dan disiplin. Tanda-tanda luar 
biasa telah nampak pada syaikh Nazim kecil, tingkah lakunya 
sempurna. Tidak pernah berselisih dengan siapapun, beliau selalu 
tersenyum dan sabar. Kedua kakek dari pihak ayah dan ibunya 
melatih beliau pada jalan spiritual. 

Ketika remaja, syaikh Nazim sangat diperhitungkan karena 
tingkat spiritualnya yang tinggi. Setiap orang di Larnaca mengenal 
beliau, karena dengan umur yang masih amat muda mampu 
menasihati orang-orang. Sejak umur 5 tahun sering ibunda 
mencarinya, dan didapati beliau sedang berada didalam masjid atau 
di makam Ummuu Hiram, salah satu sahabat Nabi Muhammad Saw. 
yang berada di sebelah masjid. Banyak sekali turis mendatangi 
makam tersebut karena tertarik akan pemandangan sebuah batu 
yang tergantung diatas makam itu. Ketika sang ibu mengajaknya 
pulang, beliau mengatakan” Biarkan aku disini dengan Ummu 
Hiram, beliau adalah leluhur kita.” 

Biasanya terlihat syaikh Nazim sedang berbicara, mendengarkan 
dan menjawab seperti berdialog dengannya. Bila ada yang 
mengusiknya, beliau katakan “Biarkan aku berdialog dengan 
nenekku yang ada di makam ini.” 

Ayahnya mengirim beliau ke sekolah umum pada siang hari dan 
sorenya belajar ilmu-ilmu agama. Beliau seorang yang jenius 
diantara teman-temannya. Setelah tamat sekolah (setara SMU) 
syaikh Nazim menghabiskan malam harinya untuk mempelajari 
tharigat Mawlawiyyah dan @adiriah. Beliau mempelajari ilmu 
Syari'ah, Fiqih, ilmu tradisi, ilmu logika dan Tafsir Qur'an. Beliau 
mampu memberikan penjelasan hukum tentang masalah-masalah 
Islam secara luas. Beliau juga mampu berbicara bagi orang-orang 
dari segala tingkatan spiritual. Beliau di beri kemampuan untuk 
menjelaskan masalah-masalah yang sulit dalam bahasa yang jelas 
dan mudah. 


676 | Tharigah Nagsyabandiyah Hagganiyah 


Setelah tamat SMA di Siprus, syaikh Nazim pindah ke Istambul 
pada tahun 1559 H / 1940 M, dimana kedua saudara laki-laki dan 
seorang saudara perempuannya tinggal. Beliau belajar tehnik kimia 
di Universitas Istambul, di daerah Bayazid. Pada saat yang sama 
beliau memperdalam hukum Islam dan bahasa Arab pada guru 
beliau, syaikh Jamaluddin al-Lasuni, yang meninggal pada th 1375 
H / 1955 M. Syaikh Nazim meraih gelar sarjana pada tehnik kimia 
dengan hasil memuaskan dibanding teman-temannya. Ketika 
Professor di universitasnya memberi saran agar melakukan 
penelitian, beliau katakan,” Saya tidak tertarik dengan ilmu modern. 
Hati saya selalu tertarik pada ilmu-ilmu spiritual.” 

Selama tahun pertama di Istambul, beliau bertemu dengan guru 
Spiritual pertamanya, Syaikh Sulaiman Arzurumi, seorang syaikh 
dari Tharigat Nagsybandi yang meninggal pada tahun 1368 H / 1948 
M. Sambil kuliah syaikh Nazim belajar pada beliau sebagai 
tambahan dari ilmu tharigat yang telah dimilikinya yaitu 
Mawlawiyyah dan @adiriah. Biasanya beliau akan terlihat di masjid 
sultan Ahmad, bertafakur sepanjang malam. Syaikh Nazim 
menuturkan, “Disana aku menerima barakah dan kedamaian hati 
yang luar biasa. Aku shalat subuh bersama kedua guruku, Syaikh 
Sulaiman Arzurumi dan syaikh Jamaluddin al-Lasuni. Beliau 
mengajariku dan meletakkan ilmu spiritual dalam hatiku. Aku 
mendapat banyak penglihatan spiritual agar pergi menuju 
Damaskus, tapi hal itu belum diizinkan. Sering aku melihat Nabi 
Muhammad Saw. memanggilku menuju ke hadapannya. Ada hasrat 
yang mendalam agar aku meninggalkan segalanya dan untuk 
pindah menuju kota suci Nabi. 

Suatu hari ketika hasrat hati ini semakin kuat, aku diberi 
“penglihatan” itu. Guruku, Syaikh Sulaiman Arzurumi datang dan 
menepuk pundakku sambil mengatakan “Sekarang sudah turun izin. 
Rahasia-rahasia, amanat, dan ajaran spiritualmu bukan ada padaku. 
Aku menahanmu karena amanat sampai engkau siap bertemu 
dengan guru sejatimu yang juga guruku sendiri yaitu Syaikh 
Abdullah ad-Daghestani. Beliau pemegang kunci-kuncimu. Temui 
beliau di Damaskus. Izin ini datang dariku dan berasal dari Nabi 
Muhammad Saw.” (Syaikh Sulaiman Arzurumi adalah salah satu dari 
315 auliya tharigat Nagsybandi yang mewakili 513 utusan). 

Bayangan itu pun berakhir. Aku mencari guruku untuk 
menceritakan pengalaman itu. Dua jam kemudian aku melihat 
syaikh menuju masjid, aku berlari menghampirinya. Beliau 
membuka kedua tangannya dan berkata,” Anakku, bahagiakah 
engkau dengan penglihatan itu 2“ Aku sadar bahwa beliau juga telah 
mengetahui segalanya. Jangan tunggu lagi, segera berangkat ke 
Damaskus.” bahkan beliau tidak memberiku alamat atau informasi 
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lain, kecuali sebuah nama : Syaikh Abdullah ad-Daghestani di 
Damaskus. 

Dari Istambul ke Aleppo aku naik kereta. Selama perjalanan aku 
masuk dari satu masjid ke masjid lain, shalat, duduk dengan para 
ulama dan menghabiskan waktu untuk ibadah dan tafakur. 

Kemudian aku menuju Hama, kota kuno mirip Aleppo. Aku 
berusaha untuk langsung menuju Damaskus, namun mustahil. 
Perancis yang saat itu menduduki Damaskus sedang 
mempersiapkan diri akan serangan pihak Inggris. Jadi aku pergi ke 
Homs dimana ada makam Khalid bin walid, sahabat Nabi. Ketika 
aku memasuki masjid untuk shalat, seorang pelayan mendatangiku 
dan mengatakan “Aku bermimpi tadi malam, Nabi mendatangiku. 
Beliau mengatakan : “Salah satu cucuku akan datang esok hari. 
Jagalah dia demi aku. Beliau memberi petunjuk bagaimana ciri-ciri 
cucu beliau yang sekarang aku lihat semuanya ada pada dirimu”. 
Dia memberiku sebuah kamar didalam masjid itu dimana aku 
menetap selama setahun. Aku tidak pernah keluar kecuali untuk 
shalat dan duduk ditemani 2 ulama Homs yang mumpuni, mereka 
mengajar bacaan Al-Qur'an, tafsir, figih dan tradisi-tradisi Islam. 
Mereka adalah syaikh Muhammad Ali Uyun as-Sud dan syaikh Abdul 
Aziz Uyun as-Sud. Disana, aku juga mengikuti pelajaran-pelajaran 
dari dua syaikh Nagsybandi, syaikh Abdul Jalil Murad dan syaikh 
Said as-Suba'i. Hatiku semakin menggebu untuk segera tiba di 
Damaskus, namun karena perang masih berkecamuk maka 
kuputuskan untuk menuju Tripoli di Lebanon, dari sana menuju 
Beirut lalu ke Damaskus lewat jalur yang lebih aman. 

Pada tahun 1564 H. / 1944 M, Syaikh Nazim pergi ke Tripoli 
dengan bis. Bis ini membawa beliau sampai ke pelabuhan yang 
masih asing, dan tidak seorangpun dikenalnya. Ketika berjalan 
mengelilingi pelabuhan, beliau melihat seseorang dari arah 
berlawanan. Orang itu adalah Mufti Tripoli yang bernama Syaikh 
Munir al-Malik. Beliau juga merupakan syaikh atas semua tharigat 
sufi di kota itu. “Apakah kamu syaikh Nazim? aku bermimpi dimana 
Nabi mengatakan, “Salah satu cucuku tiba di Tripoli.’ Beliau 
tunjukkan gambaran sosokmu dan menyuruhku mencarimu di 
kawasan ini. Nabi menyuruhku agar menjagamu." 

Syaikh Nazim memaparkan hal ini : Aku tinggal dengan syaikh 
Munir al-Malik selama sebulan. Beliau mengatur perjalananku 
menuju Homs untuk kemudian dilanjutkan ke Damaskus. Aku tiba 
di Damaskus pada hari Jum'at tahun 1365 H / 1945 awal tahun 
Hijriah. Aku tahu bahwa Syaikh Abdullah ad-Daghestani tinggal di 
wilayah Hayy al-Maidan, dekat dengan makam Bilal al-Habashi dan 
banyak keturunan dari keluarga Nabi. Sebuah daerah kuno yang 
penuh dengan monumen-monumen bersejarah. 


678 | Tharigah Nagsyabandiyah Hagganiyah 


Akupun tidak tahu yang mana rumah syaikh Abdullah. Sebuah 
penglihatan datang ketika aku berdiri di pinggir jalan: syaikh keluar 
dari rumahnya dan memanggilku untuk masuk. Penglihatan itu 
segera lenyap, dan tetap tak kulihat siapapun di jalanan. Keadaan 
tampak senyap akibat invasi orang-orang Perancis dan Inggris. 
Penduduk ketakutan dan bersembunyi didalam rumah masing- 
masing. Aku sendirian dan mulai berkontemplasi didalam hati untuk 
mengetahui yang mana rumah syaikh Abdullah. Sekilas gambaran 
itu muncul, sebuah rumah dengan sebuah pintu yang spesifik. Aku 
berusaha mencari sampai akhirnya ketemu. Ketika akan kuketuk, 
syaikh membuka pintu rumah menyambutku, “ Selamat datang 
anakku, Nazim Effendi.” 

Penampilannya yang tidak biasa segera menarik hatiku. Tidak 
pernah aku bertemu dengan syaikh yang seperti itu sebelumnya. 
Cahaya terpancar dari wajah dan keningnya. Kehangatan yang 
berasal dari dalam hatinya dan dari senyuman di wajahnya. Beliau 
mengajakku ke lantai atas dengan menaiki tangga didalam kamar 
beliau , “ Kami sudah menunggumu.” Didalam hati, aku sangat 
bahagia bersamanya, namun masih ada hasrat untuk mengunjungi 
kota Nabi. Aku bertanya pada beliau,” Apa yang harus kulakukan ?” 
Beliau menjawab,” Besok akan aku beri jawaban, sekarang waktumu 
untuk istirahat !” Beliau menawari makan malam lalu kami shalat 
Isya berjamaah, kemudian tidur. 

Pagi-pagi sekali beliau membangunkan aku untuk melakukan 
shalat. Tidak pernah aku merasakan kekuatan luar biasa seperti 
cara beliau beribadah. Aku merasa sedang berada dihadapan Ilahi 
dan hatiku semakin tertarik akan beliau. Kembali sebuah 
‘penglihatan’ terlintas. Aku melihat diriku sendiri menaiki sebuah 
tangga dari tempat kami shalat menuju ke Bait al-Makmur, Ka'bah 
surgawi, setingkat demi setingkat. Setiap tingkat yang kulalui adalah 
magam yang diberikan syaikh kepadaku. Di setiap magam aku 
menerima pengetahuan didalam hatiku yang sebelumnya tidak 
pernah aku dengar ataupun aku pelajari. Kata-kata, frase, kalimat 
diletakkan sekaligus dalam cara yang indah, di alirkan menuju ke 
dalam hatiku, dari magam ke magam sampai terangkat menuju Bait 
al-Makmur. Disana aku melihat 124.000 (seratus dua puluh empat 
ribu) Nabi-nabi berbaris melakukan shalat, dan Nabi Muhammad 
sebagai imamnya. Aku melihat 124.000 (seratus dua puluh empat 
ribu) sahabat Nabi yang berbaris dibelakang beliau. Aku melihat 
7007 (tujuh ribu tujuh) auliya tharigat Nagsybandi berdiri dibelakang 
mereka sedang shalat. Aku juga melihat 124.000 (seratus dua puluh 
empat ribu) auliya tharigat lain berbaris melaksanakan shalat. 

Sebuah tempat sengaja disisakan untuk dua orang tepat 
disebelah Abu Bakr as-Shiddig. Grandsyaikh (guru besar) 
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mengajakku menuju tempat itu dan kamipun shalat subuh. Suatu 

pengalaman beribadah yang sangat indah. Ketika Nabi memimpin 

shalat itu, bacaan yang dikumandangkan beliau sungguh syahdu. 

Tidak ada kata-kata yang mampu melukiskan pengalaman itu, 

sesuatu yang Ilahiah. 

Begitu shalat selesai, penglihatan itupun berakhir, tepat ketika 
syaikh menyuruhku untuk melakukan adzan subuh. Beliau shalat 
didepan dan aku dibelakangnya. Dari arah luar aku mendengar 
suara peperangan antar 2 pihak pasukan tentara. Grandsyaikh 
segera mem-baiat-ku di dalam Tharigat Nagsybandi, kata beliau: 
"Anakku, kami punya kekuatan untuk bisa membuat seorang murid 
mencapai magamnya dalam waktu sedetik saja.” Sambil melihat ke 
arah hatiku, kedua mata beliau berubah dari kuning menjadi merah, 
lalu berubah putih, kemudian hijau dan akhirnya hitam. Perubahan 
warna itu berhubungan dengan ilmu-ilmu yang di pancarkan pada 
hatiku. 

1. Pertama adalah warna kuning yang menunjukkan magam 
‘galbu’. Beliau alirkan segala jenis pengetahuan eksternal yang 
diperlukan untuk melaksanakan kehidupan manusia sehari-hari. 

2. Kedua adalah magam rahasia (sirr), pengetahuan dari seluruh 
40 tharigat yang berasal dari Ali bin Abi Talib. Aku rasakan diriku 
menjadi pakar dalam seluruh tharigat-tharigat ini. Mata beliau 
berubah warna menjadi merah saat hal ini terjadi. 

5. Tahap yang ketiga adalah tingkatan Sirr as Sirr yang hanya 
diizinkan bagi para syaikh Nagsybandi dengan imamnya Abu 
Bakar al-Shiddig r.a. Saat itu mata grand syaikh telah berubah 
menjadi putih. 

4. Magam keempat yaitu 'pengetahuan spiritual tersembunyi / 
khafa' dimana saat itu mata beliau berubah warna menjadi hijau. 

5. Terakhir adalah tahap akhfa, magam yang paling rahasia dimana 
tak ada apapun yang nampak disana. Mata beliau berubah 
menjadi hitam, dan disinilah beliau mengantarku menuju 
Hadirat Allah. Kemudian grand syaikh mengembalikan aku lagi 
pada keberadaanku semula. 

Rasa cintaku pada grand syaikh begitu meluap, sehingga tidak 
terbayangkan bila harus berjauhan dengannya. Aku tak 
menginginkan apapun kecuali agar bisa berdekatan dan melayani 
beliau selamanya. Namun perasaan damai itu terasa disambar oleh 
petir, dan badai. Ujian yang sungguh luar biasa dan membuatku 
putus asa ketika kemudian beliau mengatakan : "Anakku, orang- 
orangmu membutuhkanmu. Aku telah cukup memberimu untuk 
saat ini. Pergilah ke Siprus hari ini juga.” 

Aku jalani satu setengah tahun agar bisa bertemu dengan 
beliau. Aku lewatkan satu malam bersama beliau . Kini beliau 
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memintaku untuk kembali ke Siprus, sebuah tempat yang telah 
kutinggalkan selama 5 tahun. Perintah yang amat mengerikan 
bagiku, namun dalam tharigat sufi, seorang murid harus menyerah 
pada kehendak syaikh-nya. Setelah mencium tangan dan kaki beliau 
sambil meminta izin, aku mencoba menemukan jalan menuju 
Siprus. 

Perang Dunia II akan segera berakhir dan sama sekali tidak ada 
sarana transportasi. Ketika aku sedang memikirkan jalan keluarnya, 
seseorang menghampiriku, Syaikh, anda butuh tumpangan ? Ya! 
kemana tujuan anda? aku balik bertanya. Ke Tripoli. jawabnya. 
Kemudian dengan truknya, setelah 2 hari perjalanan, kamipun 
sampai di Tripoli. Antarkan aku sampai pelabuhan. Kataku, Buat 
apa? Agar bisa naik kapal ke Siprus. Bagaimana bisa? tak ada yang 
bepergian lewat laut saat perang seperti ini. Tidak apa-apa. 
Antarkan aku kesana. Ketika dia menurunkanku di pelabuhan, aku 
kembali terkejut ketika syaikh Munir al-Malik menghampiriku. Kata 
beliau: Cinta macam apakah yang dimiliki kakekmu padamu? Nabi 
datang lagi lewat mimpiku dan mengatakan: Cucuku, si Nazim akan 
segera tiba, jagalah dia. 

Aku tinggal bersama syaikh Munir selama 3 hari. Aku 
memintanya untuk mengatur perjalananku sampai ke Siprus. Beliau 
telah berusaha, namun karena keadaan perang dan minimnya 
bahan bakar maka hal itu sangat mustahil. Akhirnya hanya ada 
sebuah perahu. Kamu bisa pergi, tapi amat berbahaya! kata syaikh 
Munir. Tapi aku harus pergi, ini adalah perintah syaikh-ku. 

Syaikh Munir membayar sejumlah besar uang pada pemilik 
perahu untuk membawaku. Kami berlayar selama 7 hari agar 
sampai ke Siprus, yang normalnya hanya memakan waktu 2 hari 
saja dengan perahu motor. Setelah sampai di daratan Siprus, 
penglihatan spiritual terlintas dalam hatiku. Aku merasa Grand 
syaikh Abdullah ad-Daghestani mengatakan padaku, “Oh anakku, 
tidak seorangpun mampu menahanmu membawa amanatku. 
Engkau telah banyak mendengar dan menerima. Mulai detik ini aku 
akan selalu dapat terlihat olehmu. Setiap engkau arahkan hatimu 
padaku, aku akan selalu berada di sana. Segala pertanyaan yang 
engkau ajukan akan dijawab langsung, berasal dari hadirat Ilahi. 
Segala tingkatan spiritual yang ingin engkau capai, akan 
dianugerahkan kepadamu karena penyerahan totalmu. Semua 
auliya’ puas denganmu, Nabipun bahagia akan dirimu.” Ketika hal 
itu terjadi, aku merasakan syaikh ada disisiku dan sejak saat itu 
beliau tidak pernah meninggalkanku. Beliau selalu berada di 
sampingku. 

Syaikh Nazim mulai menyebarkan bimbingan spiritual dan 
mengajar agama Islam di Siprus. Banyak murid-murid yang 
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mendatangi beliau dan menerima tharigat Nagsybandi. Namun 
sayang, waktu itu semua agama dilarang di Turki dan karena beliau 
berada di dalam komunitas orang-orang Turki di Siprus, agamapun 
juga dilarang disana. Bahkan mengumandangkan adzanpun tidak 
diperbolehkan. 

Langkah beliau yang pertama adalah menuju masjid di tempat 
kelahirannya dan mengumandangkan adzan di sana, segera beliau 
dimasukkan penjara selama seminggu. Begitu dibebaskan, syaikh 
Nazim pergi menuju masjid besar di Nicosia dan melakukan adzan 
di menaranya. Hal itu membuat para pejabat marah dan beliau 
dituntut atas pelanggaran hukum. Sambil menunggu sidang, syaikh 
Nazim terus mengumandangkan adzan di menara-menara masjid 
seluruh Nicosia. Sehingga tuntutanpun terus bertambah, ada 114 
kasus yang menunggu beliau. Pengacara menasihati beliau agar 
berhenti melakukan adzan, namun syaikh Nazim mengatakan: 
“Tidak, aku tidak bisa. Orang-orang harus mendengar panggilan 
untuk shalat." 

Hari persidangan tiba. Jika tuntutan 114 kasus itu terbukti, 
beliau bisa dihukum 100 tahun penjara. Pada hari yang sama hasil 
pemilu diumumkan di Turki. Seorang laki-laki bernama Adnan 
Menderes dicalonkan untuk berkuasa. Langkah pertama dia ketika 
terpilih menjadi Presiden adalah membuka seluruh masjid-masjid 
dan mengijinkan adzan dalam bahasa Arab. Itulah keajaiban syaikh 
kita. 

Selama bertahun-tahun disana, beliau mengadakan perjalanan 
ke seluruh penjuru Siprus. Beliau juga mengunjungi Lebanon, 
Mesir, Saudi Arabia dan tempat-tempat lain untuk mengajar tharigat 
Sufi. Syaikh Nazim kembali ke Damaskus pada tahun 1952 ketika 
beliau menikahi salah satu murid grand syaikh Abdullah yaitu Hajjah 
Amina Adil. Sejak saat itu beliau tinggal di Damaskus dan 
mengunjungi Siprus setiap tahunnya, yaitu selama 3 bulan pada 
bulan Rajab, Sya'ban, dan Ramadhan. 

Syaikh Nazim dan keluarganya tinggal di Damaskus, dan 
keluarganya selalu menyertai bila syaikh Nazim pergi ke Siprus. 
Syaikh Nazim mempunyai dua anak perempuan dan dua anak laki- 
laki. 


Perjalanan Syaikh Nazim 

Syaikh Nazim pergi haji setiap tahunnya untuk memimpin 
kelompok orang-orang Siprus. Beliau melaksanakan ibadah haji 
sebanyak 27 kali. Beliau menjaga murid-muridnya dan sebagai 
pengikut grand syaikh Abdullah. 

Suatu saat grand syaikh mengatakan padanya agar pergi ke 
Aleppo dari Damaskus dengan berjalan kaki, dan berhenti di setiap 
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desa untuk menyebarkan tharigat Nagsyabandi, ajaran sufisme dan 
ajaran Islam. Jarak antara Damaskus menuju Aleppo sekitar 400 
kilometer. Butuh waktu lebih dari satu tahun untuk perjalanan pergi 
dan kembali. Syaikh Nazim berjalan kaki selama satu atau dua hari. 
Ketika sampai di sebuah desa, beliau tinggal disana selama 
seminggu untuk menyebarkan tharigah Nagsyabandi, memimpin 
dzikir, melatih penduduk dan melanjutkan perjalanan beliau sampai 
ke desa selanjutnya. Nama beliaupun mulai terdengar di setiap lidah 
orang-orang, mulai dari perbatasan Yordania sampai perbatasan 
Turki dekat Aleppo. 

Hal yang sama diperintahkan dan dijalankan oleh syaikh Nazim 
agar berjalan kaki ke Siprus. Dari desa satu menuju desa lainnya, 
menyeru orang agar kembali pada Tuhannya dan meninggalkan 
segala materialisme, sekularisme dan atheisme. Beliau amat dicintai 
diseluruh Siprus, dan masyhur dengan sebutan 'Syaikh Nazim 
bersorban hijau/ Syaikh Nazim Yesilbas' karena sorban dan jubahnya 
yang berwarna hijau. 

Beliau sering mengunjungi Lebanon, dimana kami mengenal 
beliau. Pada tahun 1955, aku berada di kantor pamanku, yang 
menjabat sebagai sekjen urusan agama di Lebanon, sebuah jabatan 
yang tinggi dalam Pemerintahan. Ketika itu tiba waktunya shalat 
Ashar dan pamanku, Syaikh Mukhtar Alayli sering shalat di masjid 
al-Umari al-Kabir di Beirut. Disana ada juga gereja pada masa Umar 
bin al-Khattab, yang telah berubah menjadi masjid pada masa 
beliau. Di bawah tanah masjid masih terdapat fondasi gereja. 
Pamanku menjadi imam dan aku beserta dua saudaraku shalat di 
belakang beliau. 

Seorang syaikh datang dan shalat di sebelah kami. Kemudian 
orang itu melihat kedua kakakku dan menyebut nama-nama 
mereka, selanjutnya menoleh ke arahku dan menyebutkan namaku. 
Kami amat terkejut, karena kami tidak saling mengenal 
sebelumnya. Pamanku juga tertarik pada beliau. Itulah pertama kali 
kami bertemu syaikh Nazim. Kakak tertuaku berkeras untuk 
mengajak syaikh Nazim dan paman untuk menginap di rumah kami. 

Syaikh Nazim mengatakan “Saya dikirim oleh syaikh Abdullah. 
Beliau yang mengatakan “Setelah shalat ashar nanti, yang ada 
disebelah kananmu bernama ini dan yang lain bernama ini. Ajaklah 
mereka masuk tharigah Nagsyabandi. Mereka akan menjadi 
pengikut kita.” 

Kami masih amat muda dan kagum akan cara beliau 
mengetahui nama-nama kami. Sejak saat itu beliau mengunjungi 
Beirut secara rutin. Kami pergi ke Damaskus setiap Minggunya, 
dengan cara memohon pada ayah kami agar diizinkan mengunjungi 
grand syaikh. Aku dan kakakku menerima banyak pengetahuan 
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Spiritual dan menyaksikan kekuatan-kekuatan ajaib yang dialirkan 
pada hati kami. 

Rumah Syaikh Nazim tidak pernah sepi dari pengunjung. 
Sedikitnya seratus orang silih berganti mengunjungi rumah beliau 
setiap harinya dan dilayani dengan baik. Rumah beliau dekat 
dengan rumah grand syaikh di Jabal @Gasiyun, sebuah pegunungan 
yang tampak dari kotanya, di sebelah tenggara Damaskus. Rumah 
semen beliau yang sederhana dengan segala perabot dibuat dari 
tangan dengan bahan kayu atau bahan-bahan alami lain. 

Mulai tahun 1974, beliau mengunjungi Eropa. Dari Siprus 
menuju London dengan pesawat dan kembalinya mengendarai 
mobil lewat jalan darat. Beliau melanjutkan pertemuan dengan 
setiap kalangan masyarakat dari berbagai daerah, bahasa, adat 
sampai keyakinan yang berbeda-beda. Orang-orang mulai 
mengucap kalimat Tauhid dan bergabung dengan tharigat sufi dan 
belajar tentang rahasia-rahasia spiritual dari beliau. Senyum dan 
wajahnya yang bersinar amat dikenal di seluruh benua Eropa dan 
disayangi karena membawa cita rasa spiritualitas yang sebenarnya 
dalam kehidupan masyarakat. 

Tahun-tahun selanjutnya, beliau melakukan perjalanan kaki di 
wilayah negara Turki. Sejak tahun 1978, beliau habiskan tiga 
sampai empat bulan di setiap daerah di Turki. Dalam setahun beliau 
bepergian di daerah Istambul, Yalova, Bursa, Eskisehir dan Ankara. 
Di lain kesempatan beliau mengunjungi Konya, Isparta dan Kirsehir. 
Tahun berikutnya mengunjungi pesisir selatan dari Adana menuju 
Mersin, Alanya, Izmir dan Antalya. Kemudian di tahun berikutnya 
beliau bepergian ke sisi timur, Diyarbakir, Erzurm sampai 
perbatasan Irak. Kemudian kunjungan selanjutnya adalah di laut 
hitam, bergerak dari satu wilayah ke wilayah lainnya, dari kota 
menuju kota lain, dari masjid ke masjid men-syiarkan firman-firman 
Allah dan spiritualitas dimanapun beliau berada. 

Dimanapun syaikh Nazim pergi, beliau disambut oleh 
kerumunan massa dari yang sederhana sampai pejabat 
pemerintahan. Beliau masyur dengan sebutan al-@ubrusi' di seluruh 
Turki. Syaikh Nazim merupakan syaikh/guru dari Presiden Turki 
terakhir, Turgut Ozal yang amat menghormati beliau. Akhir-akhir ini 
syaikh Nazim terkenal karena pemberitaan yang luas dari media dan 
pers. Beliau di wawancarai hampir tiap minggu oleh berbagai 
Stasiun TV dan reporter yang menanyakan tentang berbagai 
kejadian serta masa depan Turki. Beliau mampu menjembatani 
antara pemerintahan yang sekuler dan kelompok Islam 
fundamental, seperti yang diajarkan oleh Nabi Saw. sehingga 
tercipta kedamaian disetiap hati dan pikiran dari kedua belah pihak, 
baik kalangan awam maupun yang cerdas sekalipun. 
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Tahun 1986, beliau terpanggil untuk mengadakan perjalanan 
menuju Timur jauh; Brunei, Malaysia, Singapore, India, Pakistan, Sri 
Lanka. Beliau diterima baik oleh para Sultan, Presiden, anggota 
parlemen, pejabat pemerintah dan tentu saja rakyat pada 
umumnya. Beliau disebut sebagai orang suci zaman ini di Brunei. 
Beliau disambut dengan kemurahan rakyat dan khususnya oleh 
Sultan Haji Hasan al-Bolkiah. Beliau digolongkan sebagai salah satu 
syaikh terbesar tharigat Nagsyabandi di Malaysia. Di Pakistan, beliau 
dikenal sebagai penyegar akan tharigat sufi dan beliau mempunyai 
ribuan murid. Di Srilanka, diantara pemerintahan dan rakyat biasa, 
beliau mempunyai lebih dari 20.000 (dua puluh ribu) murid. Di 
antara muslim Singapore, beliau juga amat dihormati. 

Pada tahun 1991, untuk pertama kalinya beliau mengunjungi 
Amerika. Lebih dari 15 negara bagian beliau kunjungi. Beliau 
bertemu dengan banyak kalangan masyarakat dari berbagai aliran 
dan agama-agama: Muslim, Kristen, Yahudi, Sikh, Budha, Hindu, 
New age, dan lain-lain. Hal ini membuahkan berdirinya lebih dari 5 
pusat-pusat tharigah Nagsyabandi di Amerika Utara. Kunjungan 
kedua tahun 1993, beliau mendatangi berbagai daerah dan kota- 
kota, masjid-masjid, gereja, sinagog, dan candi-candi. Melalui 
beliau, lebih dari 10.000 (sepuluh ribu) rakyat Amerika Utara telah 
masuk Islam dan ber-baiat dalam tharigah Nagsyabandi. 

Pada bulan Oktober 1995, beliau menghadiri peresmian 
kembali masjid dan sekolah Imam Bukhari di Bukhara, Uzbekistan. 
Beliau adalah orang pertama diantara banyak generasi Imam 
Bukhari yang mampu mengembalikan daerah pusat para auliya di 
Asia tengah yang sangat kuat mengabadikan nama dan ajarannya 
dalam tharigat ini. 

Sebagaimana syaikh Nagsyabandi sebagai pelopor di daerah 
Bukhara dan Asia Tengah, juga Ahmad as-Sirhindi al-Mujaddidi 
pelopor di milenium ke 2, dan Khalid al-Baghdadi pelopor 
kebangkitan Islam, shuriah, dan tharigat di Timur Tengah: maka 
syaikh Nazim Adil al-Haggani adalah pelopor , pembaharu dan 
penyeru umat agar kembali pada Tuhan-nya di abad ini, abad 
perkembangan tekhnologi dan materialisme. 


Khalwat Syaikh Nazim 


Khalwat pertama beliau atas perintah Syaikh Abdullah ad- 
Daghestani di tahun 1955 di Sueileh, Yordania. Beliau berkhalwat 
selama 6 bulan. Kekuatan dan kemurnian dalam setiap kehadiran 
beliau mampu menarik ribuan murid di Sueileh dan desa-desa 
sekitarnya, Ramta dan Amman menjadi penuh oleh murid-muridnya. 
Ulama, pejabat resmi dan banyak kalangan tertarik akan 
pencerahan dan kepribadian beliau. 
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Ketika baru mempunyai 2 orang anak, satu perempuan dan satu 
laki-laki, syaikh Nazim dipanggil oleh grand syaikh Abdullah. “ Aku 
menerima perintah dari Nabi untukmu agar melakukan khalwat di 
masjid Abdul Qadir Jilani di Baghdad. Pergilah kesana dan lakukan 
khalwat selama 6 bulan.” 

Syaikh Nazim bercerita mengenai peristiwa ini: Aku tidak 
bertanya apapun pada grand syaikh. Aku bahkan tidak pulang ke 
rumah. Aku langsung melangkahkan kakiku menuju Marja, di dalam 
kotanya. Tidak pernah terlintas dalam benakku, aku butuh pakaian, 
uang atau makanan. Ketika beliau berkata 'Pergilah! maka aku 
segera pergi. Aku memang ingin melakukan khalwat bersama 
syaikh Abdul @adir Jilani. 

Ketika sampai di kota, aku melihat seorang laki-laki yang 
sedang menatapku. Dia mengenalku. “Syaikh Nazim, anda mau 
kemana? “Ke Baghdad”. jawabku. Ternyata dia murid grand syaikh. 
“Saya juga mau kesana”. Kamipun berangkat dengan naik truk yang 
penuh dengan muatan barang untuk dikirim ke Baghdad. 

Ketika memasuki masjid Syaikh Abdul Qadir Jilani, ada seorang 
laki-laki tinggi besar yang berdiri di pintu. Dia memanggilku, 
“Syaikh Nazim !” Ya, jawabku. “Saya ditunjuk untuk melayani anda 
selama tinggal disini. Mari ikut saya. Sebenarnya aku terkejut akan 
hal ini, namun dalam tharigah segala hal telah diatur dalam 
Kehendak Ilahi. Aku mengikutinya sampai ke makam sang Ghauts. 
Aku mengucapkan salam pada kakek buyutku, Syaikh Abdul @adir 
Jilani. Sambil menunjukkan kamarku, orang itu mengatakan, 
“Setiap hari aku akan memberimu semangkuk sup dan sepotong 
roti”. 

Aku keluar dari kamar hanya untuk menunaikan shalat 5 waktu 
saja. Aku mencapai sebuah magam dimana aku mampu khatam Al 
@uran dalam waktu 9 jam. Setiap harinya aku membaca La ilaha 
illallah 124.000 kali dan shalawat 124.000 kali ditambah membaca 
seluruh Dalail al-Khayrat, dan membaca 313.000 kali lafadz jalalah 
“Allah Allah”, dan seluruh ibadah yang dibebankan padaku. 
Penglihatan-penglihatan spiritual mulai bermunculan mengantarku 
dari satu magam ke magam lain sampai akhirnya aku menjadi fana' 
dalam hadirat Allah. 

Suatu hari aku mendapat penglihatan bahwa syaikh Abdul Qadir 
Jilani memanggilku menuju makamnya. Kata beliau, “Oh, cucuku, 
aku sedang menunggumu di makamku, datanglah!” Aku bergegas 
mandi, shalat 2 raka'at dan berjalan menuju makam beliau yang 
hanya beberapa langkah dari kamarku. Sesampai disana, aku mulai 
bermuragabah. “as-Salam alaika ya Jaddi (semoga kedamaian 
tercurah padamu, kakekku)”. 
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Segera aku melihat beliau keluar dari makam dan berdiri 
disampingku. Di belakang beliau ada sebuah singgasana indah yang 
dihiasi batu-batu mulia. Kata beliau “Mendekat dan duduklah 
bersamaku di singgasana itu.” Kami duduk layaknya seorang kakek 
dan cucunya. Beliau tersenyum dan mengatakan “Aku bahagia 
denganmu, Nazim Effendi. Magam syaikh kamu, Abdullah al-Faiz ad- 
Daghestani amat tinggi dalam tharigah Nagsyabandi. Aku ini 
kakekmu. Sekarang aku turunkan padamu, langsung dariku, 
kekuatan yang dipegang oleh Ghauts. Aku bai'at kamu dalam 
tharigat Gadiriah sekarang." 

Kemudian grand syaikh nampak di hadapanku, Nabi Saw. pun 
hadir, juga Syaikh Nagsyabandi. Syaikh Abdul @adir Jilani berdiri 
memberi hormat pada Nabi beserta para syaikh yang hadir, akupun 
melakukannya. Kata beliau ,” Ya Nabi, Ya Rasulullah, aku kakek dari 
cucuku ini. Aku bahagia dengan kemajuannya dalam tharigat 
Nagsybandi dan aku ingin menambahkan tharigah Nagsyabandi 
pada magamku”. Nabi tersenyum dan melihat pada Syaikh 
Nagsyabandi, selanjutnya Syaikh Nagsyabandi melihat pada Grand 
syaikh Abdullah. Inilah adab pimpinan yang baik, karena Syaikh 
Abdullah yang masih hidup pada saat itu. Grand syaikh menerima 
rahasia tharigah Nagsyabandi yang diterima beliau dari Syaikh 
Nagsyabandi melalui silsilah Nabi, dari Abu Bakr as-Shiddig, agar 
ditambahkan pada magam syaikh Abdul @adir Jilani. 

Ketika syaikh Nazim merampungkan khalwatnya, dan akan 
segera meninggalkan makam kakeknya dan mengucapkan salam 
perpisahan. Syaikh Abdul Qadir Jilani muncul dan memperbarui 
bai'at syaikh Nazim dalam tharigah @adiriah. Kata Kakeknya, 
“Cucuku, aku akan memberimu kenang-kenangan karena telah 
berkunjung ke sini.” Beliau memeluk syaikh Nazim dan memberinya 
10 buah koin yang merupakan mata uang di jaman beliau dulu 
hidup. Koin itu masih disimpan syaikh Nazim sampai hari ini. 

Sebelum pergi, syaikh Nazim memberi tanda kenangan jubah 
pada syaikh yang telah melayani beliau selama khalwat disana. `“ 
Aku memakai jubah ini selama masa khalwat, sebagai alas tidurku, 
bahkan juga saat shalat dan dzikir. Simpanlah jubah ini, Allah 
beserta Nabi akan memberkahimu.” Syaikh itu mengambil jubah, 
menciumnya dan memakainya. Syaikh Nazim meninggalkan 
Baghdad dan kembali ke Damaskus, Syria. 

Pada tahun 1992, ketika syaikh Nazim mengunjungi Lahore, 
Pakistan, beliau berziarah ke makam syaikh Ali Hujwiri. Salah 
seorang syaikh dari tharigah @adiriah mengundang beliau ke 
rumahnya. Syaikh Nazim menginap disana. Setelah shalat subuh, 
tuan rumah itu mengatakan Ya syaikh, aku memintamu menginap 
malam ini untuk menunjukkan padamu sebuah jubah berharga 
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yang kami warisi selama 27 tahun yang lalu. Diwariskan dari 
seorang syaikh hebat dari tharigah @adiriah dari Baghdad sampai 
akhirnya berada di tangan kami. Semua syaikh kami menyimpan 
dan menjaganya karena dulunya ini jubah pribadi dari “Ghauts' pada 
masa itu. 

Seorang syaikh Turki dari tharigah Nagsyabandi berkhalwat di 
masjid-makam syaikh Abdul @adir Jilani. Setelah selesai, beliau 
berikan jubah ini sebagai hadiah karena sudah melayaninya selama 
khalwat. Syaikh @adiriyah pemegang jubah ini mengatakan pada 
penerusnya ketika akan meninggal agar menjaganya, karena 
siapapun yang mengenakan jubah itu, segala penyakitnya akan 
sembuh. Setiap murid yang mengenakan jubah ini dalam 
perjalanannya menuju hadirat Ilahi akan mudah terangkat dalam 
tingkat kasyf. 

Beliau membuka almari dan memperlihatkan sebuah jubah 
yang disimpan di kotak kaca. Dia keluarkan jubah itu. Syaikh Nazim 
tersenyum melihatnya. Syaikh @adiriyah itu bertanya pada syaikh 
Nazim, Apakah sebenarnya ini, syaikh? Syaikh Nazim menjawab: Hal 
ini membuat aku bahagia. Jubah ini aku berikan pada Syaikh 
tharigah @adiriyah saat aku selesai khalwat. Ketika mendengar hal 
ini syaikh tersebut mencium tangan syaikh Nazim dan meminta 
bai'at di dalam tharigah Nagsyabandi. 


Khalwat di Madinah 


Sering kali syaikh Nazim diperintahkan melakukan khalwat 
dengan kurun waktu antara 40 hari sampai setahun. Tingkatan 
khalwatnya juga berbeda, mulai diisolasi dari kontak dunia luar, 
shalat, atau hanya diperkenankan adanya kontak saat melaksanakan 
dzikir atau pertemuan karena memberi kajian. Beliau sering 
melaksanakan khalwat di kota Nabi. Kata beliau: Tidak seorangpun 
diberi kehormatan melakukan khalwat bersama syaikh mereka. Aku 
mendapatkan kesempatan ini berada dalam satu ruangan dengan 
syaikh Abdullah di Madinah. Sebuah ruangan kuno dekat masjid suci 
Nabi Muhammad Saw. Disana terdapat satu pintu dan satu buah 
jendela. Segera setelah kami memasuki ruangan itu, syaikh 
menutup jendela rapat-rapat dan beliau mengijinkan aku keluar 
hanya pada saat menunaikan shalat 5 waktu di Masjid Nabi. 

Beliau mengingatkan aku agar 'mengawasi langkah ketika 
dalam perjalanan menuju tempat shalat. Dengan disiplin dan 
mengontrol penglihatan kita berarti memutuskan diri dari segala hal 
kecuali pada Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Besar beserta Nabi- 
Nya. 

Syaikh Abdullah tidak pernah tidur selama khalwat berlangsung. 
Selama satu tahun aku tidak pernah melihat beliau tidur dan 
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menyentuh makanan. Hanya semangkuk sup dan sepotong roti 
disediakan untuk kami setiap harinya. Beliau selalu memberikan 
bagiannya kepadaku. Beliau hanya minum air dan tidak pernah 
meninggalkan ruangan itu. 

Malam demi malam, hari demi hari, grand syaikh duduk 
membaca al-Qur'an hanya dengan penerangan lilin, berdzikir dan 
mengangkat tangannya dalam do'a. Kadang aku tidak mengerti apa 
yang beliau ucapkan karena beliau menggunakan bahasa surgawi. 
Aku hanya mampu memahaminya lewat ilham dan penglihatan yang 
datang pada hatiku. Aku tidak tahu kapan saatnya malam ataupun 
siang kecuali saat shalat. Grand syaikh tidak pernah melihat sinar 
matahari selama setahun penuh, kecuali cahaya dari lilin. Dan aku 
melihat cahaya matahari hanya ketika pergi untuk shalat. 

Melalui khalwat tersebut, spiritualitasku meningkat ke tingkatan 
yang berbeda-beda. Suatu hari aku mendengar beliau mengatakan: 
Ya Allah, beri daku kekuatan “Ghauts” atau perantara (penolong), 
dari kekuatan yang Engkau berikan pada Nabi-Mu. untuk meminta 
ampunanMu bagi seluruh umat manusia saat kiamat nanti dan 
mengangkat mereka menuju Hadirat-Mu. 

Ketika beliau mengatakan hal ini, aku mengalami 'penglihatan' 
keadaan disaat hari kiamat. Allah Swt. turun dari Arsh-Nya dan 
mengadili umat manusia. Nabi berada di samping kanan-Nya. Grand 
syaikh berada di sebelah kanan Nabi, dan aku berada di sebelah 
kanan grand syaikh. 

Setelah Allah Swt. mengadili umat manusia, Dia memberi 
wewenang Nabi untuk menjadi perantara ampunan-Nya. Ketika Nabi 
selesai melakukannya, beliau meminta grand syaikh untuk memberi 
barakahnya dan mengangkat mereka dengan kekuatan spiritual 
yang telah diberikan. Penglihatan itu berakhir dan aku mendengar 
grand syaikh mengatakan, “ al-Hamdulillah, al- Hamdulillah, Nazim 
effendi, aku sudah mendapat jawabannya. 

Suatu hari selesai shalat subuh grand syaikh mengatakan, 
Nazim Effendi, lihat! Kemana harus kulihat, atas, bawah, kanan atau 
kiri? Ternyata ada di bagian hati beliau. Sebuah penglihatan 
muncul. Aku melihat syaikh Abdul Khalig al-Ghujdawani muncul 
dengan tubuh fisiknya dan mengatakan padaku, Oh anakku, syaikh- 
mu memang unik. Tidak ada yang seperti dia sebelumnya. 
Kemudian kami diajak beliau di tempat lain di bumi ini. 

Allah Swt memintaku untuk pergi ke batu itu dan memukulnya 
sambil menunjuk sebuah batu. Ketika beliau memukulnya, sebuah 
semburan air memancar deras keluar dari batu itu. Kata beliau, Air 
itu akan terus memancar seperti ini sampai kiamat nanti, dan Allah 
Swt mengatakan padaku bahwa pada setiap tetes air ini Dia ciptakan 
satu malaikat bercahaya yang akan selalu memuji-Nya sampai 
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kiamat nanti”. Kata Allah Swt: Oh hamba-Ku Abdul Khalig al- 
Ghujdawani, tugasmu adalah memberi nama para malaikat ini 
dengan nama yang berbeda dan tidak boleh ada pengulangan. 
Hitung pula berapa kali pujian-pujian mereka, kemudian bagikan 
pada seluruh pengikut tharigah Nagsyabandi. Itulah tanggung 
jawabmu. Aku takjub akan beliau beserta tugas luar biasa yang 
diembannya. 

Penglihatan itu terus berlanjut serasa menghujaniku. Pada hari 
terakhir khalwat kami setelah shalat subuh aku mendengar suara- 
suara dari arah luar ruangan kami. Suara orang dewasa dan suara 
anak-anak menangis. Tangisan itu semakin menjadi-jadi dan 
berlangsung berjam-jam. Aku tidak tahu siapa yang menangis 
karena tidak diizinkan untuk melihatnya. Grand syaikh bertanya, 
Nazim Effendi, tahukah kamu siapa yang sedang menangis? 
Walaupun aku tahu bahwa itu bukan tangisan manusia, namun aku 
menjawab: Oh syaikh, engkaulah yang lebih mengetahuinya. Setan 
mengumumkan pada komunitasnya bahwa 2 manusia di bumi ini 
telah lolos dari kendalinya." 

Kemudian aku melihat setan dan bala tentaranya telah dirantai 
dengan rantai surgawi untuk mencegah mereka mendekati syaikh 
dan aku. Penglihatan itu berakhir. Grand syaikh meletakkan 
tangannya di dadaku sambil mengatakan, al-Hamdulillah, Nabi 
bahagia akan aku dan kamu." 

Lalu aku melihat Nabi Muhammad Saw. beserta 124.000 nabi- 
nabi lain, 124.000 sahabat-sahabatnya, 7007 “auliya'- auliya' 
Nagsyabandi, 513 “auliya” agung, 5 Qutb dan Ghawth Semuanya 
memberi selamat kepadaku. Mereka mengalirkan dalam hatiku ilmu 
Spiritual mereka. Aku mewarisi dari mereka rahasia-rahasia tharigah 
Nagsyabandi dan 40 tharigah-tharigah lainnya. 


Silsilah Tharigah Nagsyabandiyah Hagganiyah 


e Dari Sultan al-Auliya' Maulana al-Syaikh Abdullah bin Muhammad 
Ali bin Husain 21-1517 al-Daghestani Ummu al-Syami al- 
Salihi (1294-1593 H). 

e dari Syaikh Syarifuddin Zayn al-'Abidin al-Daghestani al- 
Rasyadi (wafat 1554 H). 

e dari paman maternal (dari sisi ibu) beliau, Syaikh Abu 
Muhammad al-Madani al-Daghistani al-Rasyadi. 

e dari Syaikh Abu Muhammad Abu Ahmad Hajj Abd al-Rahman 
Effendi Al-Daghistani al-Tsughuri g.s. (wafat 1299 H). 

e dari Syaikh Jamaludin Effendi al-Ghazi al-Ghumugi al- 
Husaini g.s. (wafat 1292 H). 
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e juga (keduanya baik al-Tsughuri maupun al-Ghumugi) dari 
Muhammad Effendi ibn Ishag al-Yaraghi al-Kawrali g.s. (wafat 
1260 H). 

e dari Khass Muhammad Effendi al-Syirwani al- 
Daghestani q.s. (wafat 1254 H). 

e dari Syaikh Diya'uddin Isma'il Effendi Dzabih Allah al-@afgazi al- 
Syirwani al-Kurdamiri al-Daghestani. 
dari Syaikh Isma'il al-Anarani g.s. (wafat 1242 H), 

٠ dari Maulana Diya'uddin Khalid Dzul-Janahain ibn Ahmad ibn 
Husayn al-Syaikhrazuri al-Sulaymani al-Baghdadi al-Dimashgi al- 
Nagsyabandi al-'Utsmani ibn Utsman ibn “Affan Dzun-Nurayn g.s. 
(1190-1242 H.) dengan rantai sanadnya yang masyhur hingga 
Syaikh Nagsyabandi Muhammad ibn Muhammad al-Uwaysi al- 
Bukhari, (The Nagshbandi Sufi Way, History, Syaikh Muhammad 
Hisham Kabbani, 1995). 


Dzikir tTharigah Nagsyabandiyah Haggoni 


Dalam pelaksanaan dzikir khatam, menurut Syaikh Najmuddin 
Amin Kurdi terdiri dari 


=" Beberapa Adab, yakni: 

1. Suci dari hadas dan najis. 

2. Di ruang khusus dan tertutup serta sunyi dari keramaian. 

5. Khusyuk dan hadir hati kepada Allah Swt., seolah-olah dalam 
mengabdikan diri kepada-Nya, para peserta zikir melihat- 
Nya. Jika tidak melihat-Nya, maka Dia melihat kita (para 
peserta zikir). 

4. Peserta yang hadir harus dengan seizin Syaikh. 

5. Pintu dalam keadaan tertutup, dilakukan agar hatinya lebih 
tenang. Dengan demikian, melaksanakan zikirnya juga akan 
bisa lebih khusyu'. 

6. Memejamkan pelupuk mata dari permulaan hingga selesai. 

7. Berusaha sungguh-sungguh melenyapkan lintasan dan 
getaran dalam hati, sehingga tidak sampai lalai dari 
mengingat Allah Sut. 

8. Duduk dengan posisi kebalikan dari duduk tawarruk dalam 
shalat. Dengan posisi duduk seperti ini diyakini lebih 
merendahkan diri. 


= Khatam khawajagan 
1. Hal pertama yang dilakukan pada saat dzikir ini dimulai 
adalah diawali dengan niat yang tujuannya tidak lain adalah 
untuk memperoleh keridhaan dari Allah Swt. selama dzikir 
khatam khawajagan berlangsung. 
2. Setelah niat, membaca syahadat sebanyak tiga kali. 
5. Membaca istighfar sebanyak 70 kali. 
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4. Rabithatusy-Syarifah, yakni menghubungkan galb jamaah 
dengan galb Syaikh, kemudian dari Syaikh ke Rasulullah 
Saw., dan melalui Rasulullah Saw. dihubungkan lagi hingga 
sampai kepada kehadirat ilahi. 

5. Membaca surat al-Fatihah sebanyak tujuh kali. 

6. Membaca shalawat (shalawatusy-Syarifah) sebanyak 100 kali. 

7. Membaca surat Alam Nasyrah sebanyak 79 kali. 

8. Membaca surat al-Ikhlas dan basmalah sebanyak 1001 kali. 

9. Membaca al-Fatihah sebanyak tujuh kali. 

10. Syaikh kemudian kembali meminta jamaah untuk membaca 
shalawat Nabi Saw. sebanyak 100 kali. 

11.Syaikh atau seseorang yang ditunjuk olehnya kemudian 
membaca surat Yusuf ayat 101, yang berbunyi: 


SAN باط‎ eo gé عا ي أ‎ gel, ga 


Opata ih La SA 


TU; | 
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Pendiri : Maulana Syaikh Muhammad Nazim Adil Al-Haggani 

Lahir : Larnaca, Siprus, pada hari Minggu, tanggal 23 April 1922 atau 26 Sya'ban 1340 H 

Wafat 35 

Perjalanan : Syiprus, Aleppo, Turky, London, Brunei, Malaysia, Singapure, India, Pakistan, Sri Lanka, Amerika, Uzbekistan, dan Madinah 
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Tharigat Nagsyabandi 

- Pada tahun 1955 ke lebanon 

- Mulai tahun 1974, beliau mengunjungi Eropa. 

- Sejak tahun 1978, beliau habiskan tiga sampai empat bulan disetiap daerah 

di Turki 

- Tahun 1986, beliau terpanggil untuk mengadakan perjalanan menuju Timur 
jauh; Brunei, Malaysia, Singapore, India, Pakistan, Sri Lanka. 

- Pada tahun 1991, untuk pertama kalinya beliau mengunjungi Amerika. Lebih 
dari 15 negara bagian beliau kunjungi. 

- Kunjungan kedua tahun 1993, beliau mendatangi berbagai daerah dan kota 
kota, masjid-masjid, gereja, sinagog, dan candi-candi. 

- Pada bulan Oktober 1993, beliau menghadiri peresmian kembali masjid dan 
sekolah Imam Bukhari di Bukhara, Uzbekistan. 

- Pada tahun 1992, ketika syaikh Nazim mengunjungi Lahore, Pakistan, beliau 
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BAB IV 
TANYA JAWAB TASHAWWUF DAN THARIOAH 


Hukum Masuk Tharigah 


= Bagaimana hukum masuk tharigah dan mengamalkannya? 

Jikalau yang dikehendaki masuk tharigah itu belajar 
membersihkan hati dari sifat-sifat yang rendah, dan menghiasi 
sifat-sifat yang dipuji maka hukumnya fardhu 'ain. Hal ini seperti 
hadits rasulullah Saw., yang artinya: “Menuntut ilmu diwajibkan 
bagi orang Islam laki-laki dan orang Islam perempuan”. Akan 
tetapi kalau yang dikehendaki masuk tharigah mu'tabarah itu 
khusus untuk dzikir dan wirid, maka termasuk sunnah 
Rasulullah Saw. 

Adapun mengamalkan dzikir dan wirid setelah baiat, maka 
hukumnya wajib, untuk memenuhi janji. Tentang mentalginkan 
(mengajarkan) dzikir dan wirid kepada para murid, hukumnya 
sunnah. Karena sanad tharigah kepada Rasulullah Saw., itu 
sanad yang shahih. 


Aa ta yan? 


Pelajarilah ilmu Wang membuat sahnya ibadah, (al-Adzkiya'). 


kA 
31 


We AN ko قَقَدْ‎ Ks NG SEA fo ل الله‎ Jas 


رضي الله aa‏ الله EES sié‏ سول الله دل عل فرب 
طق إل اله وها عل باد صلا a se‏ لول الع 


cj 


ena PA ag‏ ان al.‏ وَلِقَوله تعَالَ: وَأَوْفُو 
HAN SI NANG‏ كان NIAS‏ (الإسراء: 34( إه (المعارف المحمدية» صحيفة: 
81( 


Sanad para wali kepada Rasulullah Saw. itu benar (shahih), 
dan shahih pula hadits bahwa Ali Ra. pernah bertanya kepada 
Nabi Saw. kata Ali, “Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku 
jalan terdekat kepada Allah yang paling mudah bagi hamba- 
hamba-Nya dan paling utama bagi Allah”. Rasulullah Saw. 
bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi ketika di muka bumi masih 
terdapat orang yang mengucapkan Allah”. Dasar lainnya adalah 
firman Allah Swt. “Penuhilah janji, sesungguhnya janji itu akan 
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diminta pertanggung jawabannya”. (al-Isra': 34), (al-Ma arif al- 
Muhammadiyah, halaman: 81). 


Murid Pindah Tharigah 


Apakah boleh seorang murid tharigah pindah dari satu 
tharigah kepada tharigah yang lain? 

Haram pindah dari satu tharigah kepada tharigah yang lain. 
Namun dapat dikatakan boleh pindah, apabila dia dapat 
menetapi kepada tharigah yang sudah dimasuki dan istigamah 
(tekun) pada tuntunannya. 


z 
| Sa 
Tar? 35 ng oF سوه‎ 


25 عِنْدَهُمْ أنْ‎ ae CA BEI ل أو‎ Ja reh ps AS وَمَنْ‎ 
PI 


Barangsiapa telah melaksanakan baiat kepada seorang 
mursyid, dan mampu melaksanakan isi baiatnya, dan telah 
mendapat pancaran rohani darinya dengan sifat yang pertama 
dan kedua, maka haram baginya - menurut mereka (para 
ulama) — meninggalkan mursyid tersebut dan beralih ke 
mursyid yang lain, (al-Fatawa al-Haditsiyah, halaman: 50) 


sa se LAA baal ani SAH even أن‎ At) 
A3 JS الْوَقَاءِ فِيْمَا‎ SAN GI مِنْ‎ JNE الْأَرْبَعَة‎ ati 
ust NG 


Ketahuilah bahwa tharigah-tharigah yang ma'tsur, yang 
masyhur, yang sanadnya bersambung dari para guru tharigah 
terdahulu sampai belakangan adalah seperti empat madzhab 
dalam hal perpindahan dari satu madzhab ke madzhab yang 
lain, yaitu boleh, dengan syarat bidang yang dimasuki oleh 
orang yang berpindah madzhab itu harus utuh dengan 
senantiasa menetapi tata kramanya, (Majmu' al-Rasail al-Imam 
al-Ghazali, halaman: 114) 


Masuk Tharigah secara Bersama 


Apakah boleh seorang masuk tharigah Nagsyabandiyah 
dan lainnya secara bersama? Apakah demikian itu tidak 
seperti sebutir telur dierami dua induk ayam, sehingga 
akhirnya menjadi rusak? 

Jikalau yang dikehendaki dalam soal itu merangkan dua 
tharigah atau lebih banyak, maka boleh dan tidak mengapa. 
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SE,‏ (أي CÉ GIRI KAN‏ بِالْإرْمَادِ وَحَلَّقَهُ Gi)‏ جَعَلَهُ (NE‏ اللا 
KAN‏ فى Bi KAKEN sad LA‏ وَالسُّهْرَاوَرْدِيّةِ BSI‏ 


Syaikh Dahlawi menunjuknya sebagai mursyid dan khalifah 
dengan kekhalifahan yang sempurna dalam lima tharigah, 
yaitu Nagsyabandiyah, G@adiriyah, Suhrawardiyah, Kubrawiyah, 
dan Jistiyah, (al-Bahjah al-Saniyah, halaman: 82) 


Tidak Bersanad Mengajarkan Tharigah 


= Apakah boleh orang yang tidak mempunyai sanad yang 
sambung kepada Rasulullah mengajarkan tharigah kepada 
murid? Apakah boleh member ijazah kepadanya? 
Tidak boleh, kalau tharigah itu tharigah mu'tabarah seperti 
tharigah Nagsyabandiyah, @adiriyah, Khalidiyah dan sesamanya, 
yaitu tharigah yang silsilahnya sampai kepada Rasulullah. 


لق لم CG LA yah Ji Le de‏ مَفْظْوْعٌ الْمَيْضٍ وَلَمْ يڪن وار 


BN kas A E a E 2 عليه‎ aje الله صل الله‎ Jr مِنْ‎ 


Orang yang silsilah/sanadnya tidak bersambung ke hadirat 
Nabi Saw. itu terputus dari pancaran rohani dan ia bukanlah 
pewaris Rasulullah Saw. serta tidak boleh membaiat dan 
memberi ijazah, (Khazinah al-Asrar, halaman: 188) 

AZ if a 63 ei a له‎ kad مَن‎ bs Hg 


- 


SING اس و آنا عَلَيْهُمْ عَهْدَا‎ EL إل‎ AEE ENN 


HK‏ ذِكرًا GA ja BAY‏ ...إلخ 


Semua ulama salaf sepakat bahwa orang yang silsilahnya tidak 
bersambung kepada guru-guru tharigah dan tidak mendapat 
izin untuk memimpin umat di majlis tharigah, tidak boleh 
menjadi mursyid, tidak boleh membaiat, tidak boleh 
mengajarkan dzikir dan amalan-amalan lain dalam tharigah, 
(Ushul al-Tharig, halaman: 89). 


KAN كنا قالف‎ din HB إلا بعد‎ di an Aa و ر‎ 
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يُضْلِحُهُ وَعَلَيْهِ Si‏ الطّرِيْقٍ فَهُوَ بِمَعْزِلٍ عَنْ FE as AI ES)‏ قَضْلًا 
عن BE‏ الْعَارِفِيْنَ 


Tidak boleh menjadi guru tharigah dan mursyid kecuali setelah 
mendapat penempaan dan izin, sebagaimana kata para imam, 
karena sudah jelas bahwa orang yang menjadi guru tharigah 
tanpa mendapat izin itu bahayanya lebih besar daripada 
kemaslahatannya, dan ia memikul dosa sebagai 
pembegal/penjambret tharigah, serta jauh dari derajat murid 
yang benar, apalagi dari derajat guru tharigah yang arif, 
(Tanwir al-@ulib, halaman: 534). 


Ucapan Wali yang Menyalahi Hukum Syara' 


= Apakah boleh diamalkan dan diikuti ucapan sebagian wali 
yang menyalahi hukum syara'? 
Tidak boleh diamalkan dan tidak boleh dijadikan pedoman 


hukum. 
ta J a Jl f Gak Mi ja agi e atsi tig 


3 بی sês adi‏ عِنْدَهُمْ se selah JG‏ الظَاهِرُ Ab kasi‏ هَذَا KB‏ نه فِيْس. إھ 


Ucapan para wali yang keliru menurut syari'at yang diucapkan 
dalam keadaan kasyaf, kedudukannya seperti kekeliruan dalam 
ijtihad, hanya saja ucapan tersebut tidak boleh diamalkan. 
Seandainya benar, tidak boleh dijadikan dasar hukum selama 
tidak dikuatkan oleh dalil syara. Demikian menurut para 
ulama. Ingat baik-baik, karena ini sangat penting, (Jami' al- 
Ushul fi al-Auliya', halaman: 245). 


Mengaku Sudah Wushul 


= Bagaimana pendapat muktamirin tentang orang yang 
mengaku wushul kepada Allah, dan manunggal kepada 
Allah, serta melihat kepada Allah dengan mata kepalanya, 
sedangkan dia tidak mengamalkan perintah-perintah Allah 
dan tidak menjauhi larangan-Nya. Apakah dapat diterima 
pengakuannya, dan diambil ijazahnya? 

Tidak boleh diterima pengakuannya dan tidak boleh diambil 
ijjazahnya, karena orang tersebut adalah orang yang sesat 
menyesatkan, boleh dikatakan bahwa dia adalah orang fasik, 
bahkan dapat dikatakan bahwa dia adalah orang murtad. 


ais Jiss SA5 وَقِيْلَ‎ Jana MD sah عي راه‎ KAI روي الله‎ HN 
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Barangsiapa mengaku melihat Allah dalam keadaan jaga 
dengan kedua mata kepalanya, maka ia sesat dan 
menyesatkan. Menurut sebagai pendapat fasik, dan menurut 
sebagian lain murtad, (al-Faridah al-Bahiyyah, halaman: 57). 


Memberi Baiat kepada Anak Kecil 


= Menurut keputusan kongres Jamiyah  Tharigah 
Mu'tabarah di Tegal Rejo, bahwa orang baiat tharigah 
mu'tabarah diwajibkan menjalaninya. Lalu bagaimana 
hukumnya orang yang memberi baiat kepada anak kecil? 
Bolehkah atau tidak? Jikalau wajib menjalani, tiba-tiba 
anak kecil tidak mau menjalani itu, siapa yang berdosa? 
Kalau anak kecil yang berdosa, padahal anak kecil itu 
belum mukallaf? 
Memberi baiat kepada anaknya kecil, hukumnya tidak boleh. 
Ag Sai ia Gn عا‎ gp Ola 


oz z 


يل رَهْرَةٌ ابن KA‏ عَنْ e ie‏ الله بي حِمَام 33 آذرك Jo ga‏ الله 
ale‏ َا A yT‏ ل d‏ صل الله D aé‏ 


a ا‎ 


a PEN هو‎ : <Í Mf MR aje الله‎ a JUS Aak ا يَمُوْلَ الله‎ SES 
al. NETE in 065 desk 


Kami (al-Bukhari) diberitahu oleh Ali bin Abdullah bin Zaid (Kata 
Ali): Kami diberitahu oleh Sa'id bin Abu Ayyub. Kata Sa'id: Saya 
diberitahu oleh Abu 'Uqail, Zahrah bin Ma'bad, dari kakek 
Abdullah bin Hisyam yang pernah bertemu dengan Nabi Saw. 
dan diajak oleh ibunya, Zainab binti Humaid, menemui 
Rasulullah Saw., kemudian ibunya berkata: Wahai Rasulullah, 
baiatlah anak ini! Beliau menjawab: Dia masih kecil. Kemudian 
beliau mengusap kepala anak itu, dan mendoakannya. Beliau 
pernah berkurban seekor kambing atas nama seluruh 
keluarganya, (al-Jami' al-Shahih al-Bukhari, juz 4, halaman: 
246). 


Mengharap Berkah para Kekasih Allah 


= Bolehkah mengunjungi para wali baik yang masih hidup 
maupun yang telah wafat (ziarah kubur para wali) untuk 
mengharapkan keberkahan dari mereka? 
Boleh, agar kita mendapatkan berkah dan pancaran rohani, 
doa yang dikabulkan dan turunnya rahmat. 
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ARA KN يتيس‎ Ý oii Ji مُسْلِمِ طالب‎ FI ga d 
AAN La SA حَطْرَاتٍ‎ 3 SRI Ioi SERI وَاسْتِجَابَةَ‎ 
زِيَارَاتِهِمْ وَعِنْدَ‎ BS iiss A وَحَالَ‎ Ina Us Ulah 

SISA‏ فَضْلِهِمْ gada ping‏ إه (جلاء الظلام فى عقيدة العوام) 


Ketahuilah bahwa seyogyanya setiap muslim yang mencari 
keutamaan dan kebaikan itu mencari berkah dan pancaran 
rohani, terkabulnya doa dan turunnya rahmat di hadirat para 
wali di majelis-majelis mereka, baik mereka itu masih hidup, 
maupun sudah wafat, di makam-makam mereka, pada saat 
mereka disebut-sebut, ketika banyak orang berkumpul dalam 
rangka berziarah kepada mereka, dan ketika keutamaan serta 
managib mereka dibacakan dan dihayati, (Jala' al-Zhalam fi 
"Aqidah al- Awam). 


Rabithah dengan Mengenangkan Rupa Guru Mursyid 


= Bagaimana hukum rabithah dengan mengenangkan rupa 
guru mursyid? 

Asal hukum rabithah adalah boleh, yang sama antara dua 
belah ujungnya, yakni tidak diberi pahala ketika dikerjakan, dan 
tidak disiksa ketika ditinggalkan. Tetapi rabithah itu kadang- 
kadang menjadi wajib atau disunnahkan karena datangnya 
sesuatu dari luar. Hal ini seperti menganggap bahwa sesuatu 
itulah yang bisa menjadikan wushul kepada Allah. 


Dalah a) JS ما‎ eit جَائِرُ‎ akan JAWI GEA RU 
Rabithah menurut hukum asal adalah jaiz (boleh), sedangkan 


Jika dianggap sebagai penyebab wushul kepada Allah, maka 
disunnahkan, (Tabshirah al-Fashilin ‘an Ushul al-Washilin). 


Cara Rabithah kepada Mursyid dengan Tata Sila Kesembilan 


= Bagaimana cara rabithah kepada Syaikh Mursyid yang 
disebut dalam tatasila kesembilan dalam kitab Tanwir al- 
Qulûb tentang cara berdzikir? 

Cara  rabithah yang ditanyakan tersebut yaitu 
menggambarkan rupa guru antara dua matanya, kemudian 
menghadapkan jiwa kepada rohaniyah dalam gambar itu pada 
permulaan dzikir, sampai hasilnya merasa jauh dari dunia, 
sampai hasilnya merasa jauh dari dunia. Itulah yang 
dikehendaki tata sila yang kesepuluh. 
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JAGA awah Sa (الْأَوَلُ) أَنْ‎ puii عل‎ aa II اسْتِحْضَارَ‎ SI et 
SA ولا يرول عن‎ nal في تِلْكَ‎ BE JA êh aki Gi 
Kid JUN GAN a 


Ketahuilah bahwa menghadirkan rabithah itu bermacam- 
macam. Pertama, murid menggambarkan/membayangkan rupa 
gurunya yang sempurna di hadapannya, kemudian ia 
bertawajjuh (berkonsentrasi) kepada ruhaniyah di dalam rupa 
gurunya tersebut dan terus bertawajjuh seperti itu sampai ia 
Jauh dari dunia atau mendapatkan atsar/dampak kejadzaban, 
(al-Bahjah al-Saniyah, halaman: 40) 


Orang Jadzab Tidak Boleh Menjadi Khalifah 


= = Apakah boleh seorang mursyid menjadikan orang yang 
saleh yang sedang jadzab menjadi khalifah dari padanya, 
sedangkan amal-amal yang lahir dari orang tersebut 
menyalahi syari'at Islam? 
Tidak boleh, karena ucapan orang jadzab tidak dapat 
dijadikan pedoman. 
kih OPS فَقَظ‎ GI elus عة‎ 


z 


J si Ka فى‎ ka Jar 
RAI لا يَصْلْحَانٍ‎ oE SA S وَحَجْدُوْبُونَ‎ SEA S وَمَالِكُوْنَ‎ 
uh a LAS aub عص قلا نور له ف‎ bae NY NENG ih, 
La GANG به‎ es tiis BILA قلا‎ BE المَجْذْوْبُ‎ 

JAN 


Ketahuilah bahwa orang-orang yang menuju Allah itu empat 
macam; (1) Salik sajamelaksanakan amalan di dalam tharigah 
secara zhahir saja. (2) Majdzub/jadzab saja. (3) Salik kemudian 
majdzub/jadzab. (4) Majdzab kemudian salik. Dua yang 
pertama tidak patut menjadi murabbi, dan mursyid, karena 
yang salik saja tidak ada cahaya kejadzaban dalam batinnya, 
sedangkan orang yang majdzub saja tidak melaksanakan 
suliuk/amalan di dalam tharigah secara zhahir. Dua yang akhir 
(5 & 4), patut menjadi murabbi dan mursyid, namun yang lebih 
utama adalah no 3, (igazh al-Humam fi Syarh al-Hikam). 


12 
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Hukum Menundukkan atau Menggerak-gerakkan Kepala Saat 
Berdzikir 


= Bagaimana hukum menggerak-gerakkan atau 
menundukkan kepala ketika berdzikir? 

Jika dengan menggerak-gerakkan atau menundukkan 
kepala itu bisa menjadikan diri orang yang berdzikir lebih 
khusyu', maka hal ini lebih baik baginya. Namun, jika dengan 
diam dia lebih khusyu, tanpa menundukkan kepala atau 
menggerakkannya, maka dzikir dengan keadaan diam itu lebih 
baik baginya. Dan jika kedua keadaan tersebut, yaitu diam dan 
menggerakkan atau menundukkan kepala, dirasa sama-sama 
khusyu'nya, maka bagi dia boleh memilih diam atau dengan 
gerakan. (Fatawi al-Khalili “ala Madzhab al-Imam as-Syafi'i, 56). 


Cais SG sil JE في‎ Ad YA Ga الاس‎ ilai Ca (J3) 
Ne Jap ف اة أو‎ Ja au بن جنع اقاس كل‎ LA كنا‎ 

9 0 بار‎ ES pl ea 15 ae DE Jin Skin PR 
JEG Tas Tales a A E kang E ED 
SG E A OO O pa 
G ليست‎ sala غيلك: أن الفركة ف الذكر‎ aa (35 (الأحراب:‎ 
Dyan 23 el Ge GS Ji AR في‎ Gn بل هي‎ BS, 
ا حاتم‎ Tn فَقَدْ ذ أَخْرَجَ ابْنُ‎ is ges وَحَصَرٍ‎ jig In وَحَرَكةٍ‎ 
DE JIWA SAN IS AS اذْكُرُوا الله‎ IS في‎ AE عن ابن‎ 
0 E الا سه‎ E 
Gg AAN وال ف‎ sad وق[ ختريك بالل والتهار‎ SAH UG 
S5 إلى أن قَالَ:‎ JEK da SIG ah a ba وَالْمَفْر‎ al 
SE له ورب ذاكر‎ IN SAY Bis NG PÉ gu S5 
ERA فاك أرقاو‎ il SEG AAS LAN BAN مُتَحَرَكِ‎ 
وَجْهةٍ‎ JAN صِرَاطٍ مُسْتَقِيْم‎ JL AL مَنْ‎ ai ANG الحالآنٍ فَيَفْعَلُ ما مَاءَ الله‎ 
(فتاوي الخليل على مذهب الإمام‎ ALT AG Si LALU ala Gb 
(36 الشافي» ص‎ 
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Imam Kholili ditanya tentang apa yang dilakukan orang-orang 
seperti menundukkan dan menggerak-gerakkan (kepala) ketika 
membaca, dzikir dan lain sebagainya, sebagaimana hal ini 
terlihat pada kebanyakan orang. Apakah hal ini ada dasarnya 
dalam sunnah atau tidak? Apakah haram, makruh, sunnah atau 
ada pahalanya? Apakah hal ini sama dengan orang yang 
menyerupai dengan Yahudi atau tidak? (Imam Kholili 
menjawab) ketika engkau memahami firman Allah: “mereka 
adalah orang-orang yang berdzikir kepada Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadaan berbaring” (@s. Ali Imran: 
191). Dan firman Allah “aki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut (nama) Allah” (Qs. al-Ahzab:35). Dilakukannya 
gerakan dalam dzikir dan bacaan, bukanlah sesuatu yang 
diharamkan atau dimakruhkan, akan tetapi gerakan tersebut 
dianjurkan dalam beberapa keadaan orang-orang yang ber- 
dzikir seperti berdiri, duduk, berbaring, bergerak, diam, 
bepergian, berada di rumah, kaya dan miskin. Ibnu Mundir dan 
Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas dalam sabda Rasul: berdzikirlah 
kalian dengan dzikir (dalam segala keadaan), Rasul bersabda: 
Allah tidak mewajibkan, tidak pula menjadikan batasan 
baginya, dan tidak menerima alasan bagi seorang yang 
meninggalkannya kecuali akalnya telah dihilangkan. Imam 
Kholili berkata berdzikirklah kepada Allah dalam keadaan 
berdiri, duduk, atau berbaring, malam dan siang, di lautan dan 
daratan, dalam bepergian maupun di rumah, dalam keadaan 
kaya atau miskin, sehat atau sakit, dalam keadaan sirri atau 
terang-terangan, dan dalam segala keadaan. Selanjutnya dia 
berkata: betapa banyak orang yang berd@zirkir dengan diam 
yang lupa, namun ketika dia bergerak dia teringat (dzikirnya), 
dengan demikian bergerak lebih utama baginya. Betapa 
banyak orang-orang yang berdzikir dan betapa banyak dzikir 
yang digerak-gerakkan sehingga gerakan itu menghilangkan 
kekhusyu'annya, dengan demikian diam itu lebih baik 
(baginya). Betapa banyak orang yang berdzikir atau yang 
membaca, yang kedua keadaan tersebut (bergerak atau diam) 
menjadi sama baginya, maka dia melakukan apa yang 
dikehendaki Allah, dan Allah menunjukkan orang-orang yang 
dikehendaki-Nya pada jalan yang lurus, dan bagi tiap-tiap umat 
ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka 
berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Wallahu 
alam, (Fatawi al-Khalili ʻala Madzhab al-Imam as-Syafi'i, 
halaman: 36). 
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Hukum Mengamalkan Dua Tharigah 


Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa tharigah itu 
bermacam-macam. Dengan beragamnya tharigah, hal tersebut 
memungkinkan bagi seseorang untuk bertharigah lebih dari satu. 


= Namun, pertanyaan yang muncul adalah bolehkah bagi 
seorang salik mengikuti tharigah lebih dari satu? Misalnya 
tharigah Nagsyabandiyah dengan tharigah Syadziliyah, 
atau Sathariyah, dan lain sebagainya? 

Hukum seseorang yang mengamalkan dua tharigah atau 
lebih adalah boleh, dengan tujuan bahwa dia mengikuti 
tharigah-tharigah tersebut untuk melaksanakannya secara 
bersamaan. 


KAN KIL (HS وَحَلَمَهُ (أَيْ جَعَلَهُ‎ SE (GRAN KAN heh 
SI SA EENE úi BAKA) vai فى الطرِيقَة‎ 
(82 (البهجة السنيةء ص‎ Me 


هه سه 


£ z 
y اي‎ 1) 


s 


Syaikh al-Dahlawi memperbolehkan dengan syarat adanya 
petunjuk guru, dan menjadikan pimpinan yang sempurna 
dalam lima thariqah: Naqsabandiyah, Qadiriyah, 
Suhrawardiyah, Kubrawiyah, Khashqiyah, (al-Bahjah as- 
Saniyah, halaman: 82). 


Hukum Berpindah dari Satu Thariqah ke Thariqah yang Lain 


= Bolehkah bagi seorang salik yang telah mengikuti satu 
thariqah, lalu berpindah ke thariqah lain? 
Hukum Þerpindah dari satu thariqah ke thariqah lain adalah 
tidak boleh. Sebagaimana hal ini disebutkan dalam kitab al- 
Fatâwa al-Haditsiyah, hlm. 50: 


NGA 5 


ja adi iiai GEI او‎ JAN ah au وَمَنْ‎ 
(50 (الفتاوي الحديثيةء ص‎ f لل غير‎ 


Barangsiapa telah menemukan seorang guru seperti kriteria 
yang pertama atau yang kedua, maka tidak diperbolehkan 
baginya untuk meninggalkan-nya dan pindah kepada guru 
yang lain, (al-Fatawa al-Haditsiyah, halaman: 50). 


Hukum Mursyid Melarang Muridnya untuk Berbaiat ke Mursyid 
Lain 

Diantara wewenang mursyid terhadap seorang murid (salik) 
adalah memberikan petunjuk dan pengarahan kepada muridnya 
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terkait apa yang menjadi kebaikannya di masa depan, baik di dunia 
maupun di akhirat. Termasuk kewenangan seorang mursyid adalah 
melarang muridnya untuk berbaiat tharigah kepada mursyid lain, 
apabila dengan berbaiat tharigah kepada mursyid lain sang murid 
tidak bisa sampai kepada Allah, atau masa depannya suram dan lain 
sebagainya. 


ae GE‏ أن لا Jas‏ 2 عَنْ إِرْقَادٍ الْمُرِيْدِيْنَ إلى G‏ فِيْهِ FIS‏ حَالِهِمْ (تنوير القلوب» 
ص 526( 


Yang keduabelas, seorang mursyid harus menunjukkan kepada 
muridnya terhadap hal-hal yang menjadikan kebaikan keadaan 
muridnya, (Tanwir al-@ulib, halaman: 526). 


Hukum Mengajarkan Tharigah Bagi Orang yang Sanadnya 
Tidak Bersambung Sampai Rasulullah saw. 


Di antara syarat syarat seorang mursyid adalah sanad 
tharigahnya bersambung sampai Rasulullah saw., dan diberi izin 
oleh gurunya untuk mengajarkan (mentalgin) tharigah. Karena jika 
seorang mursyid mengajarkan tharigah, sementara sanadnya 
terputus, dikhawatirkan murid tidak akan bisa wushul (sampai 
kepada Allah). 

Dengan demikian, jika seorang mursyid terputus sanadnya, 
maka tidak diperkenankan baginya untuk mentalgin, dan atau 
diminta mentalgin para murid. 


Sen KA SS AN ybs a na 
poleas) BLN ARI مه‎ SSB ولا‎ lg aa الله صل الله‎ J3 
188 


Barangsiapa yang silsilahnya tidak bersambung kepada Rosulullah, 
maka seseorang itu adalah orang yang terputus sanadnya dan dia 
tidak dikategorikan penerus Rasulullah, maka dia tidak boleh 
membaiat dan mengijazahkannya, (Khazînah al-Asrâr, halaman: 
188). 


Hukum Sulûk piip Guru 
EA A کک‎ KAH AA الال دوق رضي‎ 
NG Agri oe فة‎ RSA sa وَلَحِنْ‎ at AS بير الشّيْخ؟‎ NI 
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قِيْلَ: إِنَّ Cal KA‏ في هَذِهِ الْمُجَاهَدَةِ GAME G3‏ الكَقْوَى وَالِْسْتِقَامَة (الفتوحات 
الإلهية فى شرح المباحث AI‏ ص: 3 27). 


Apakah sah, berkhalwat atau melakukan suluk dengan tanpa 
guru ? ya, akan tetapi prosentase keberhasilannya sangat minim 
karena kuat dan banyaknya hal-hal yang baru. Singkat kata, 
keberadaan seorang guru (syaikh) dalam bermujahadah adalah 
wajib adanya, bukan hanya mujahadah tagwa dan istigomah, (al- 
Futihat al-Ilahiyyah fi Syarhi al-Mabahits al-Ashaliyyah, halaman: 
273). 


Hukum Perempuan Menjadi Mursyid/Khalifah Dalam Tharigah 


Dalam dunia tharigah, yang menjadi mursyid atau khalifah 
semuanya adalah dari kalangan pria. Hal ini disebabkan karena 
syarat seorang mursyid adalah laki-laki. Oleh karena itu, jika ada 
seorang perempuan menjadi mursyid atau khalifah, maka hal ini 
tidak sesuai dengan apa yang telah diputuskan oleh ulama' ahli 
kasyaf bahwa syarat mursyid atau khalifah adalah seorang laki-laki. 


bed aa Ia الله‎ di ani SS bizi Je SESI jai A3 
y وَإنْ‎ II فى‎ UNI Gad) IG Bua DR È A T AMAN sd Uya 


an óle Kal e 3 JS s 53‏ ار فزعو Bas‏ ككل الب 
y aia San‏ با Ee‏ بين GAN‏ وسل 3 مَقَامَاتَ KJ‏ ,& 2563 


NAN 


aa Me en َة ويا‎ 554l 4 KS Ga ان خرن ا‎ NA 
g5 لله‎ LA Je, gaii ALE Sei SEN 


Menurut kesepakatan ahli kasyaf (orang-orang yang terbuka 
hatinya), syarat menjadi kholifah harus seorang laki-laki, dan 
belum pernah sama sekali ditemukan dari perempuan salaf dan 
sholih yang mendidik murid-muridnya selamanya, karena 
kurangnya seorang perempuan dalam segi derajad, walaupun 
ditemukan kesem-purnaan terhadap perempuan seperti Maryam 
anaknya Imron, Asiyah istri Firaun. Kesempurnaan itu dinisbatkan 
terhadap taqwa dan agama, bukan dinisbatkan terhadap 
memberikan hukum diatara manusia dan mengusai di dalam 
tempat-tempat kekuasaan, dan puncak dari seorang perempuan 
adalah ahli ibadah dan zuhud saja, seperti Robiah al Adawiyah. 
Secara umumnya tidak ada perempuan yang ahli ijtihad dari 
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semua ummahatul mu'minin dan tidak ada kesempurnaan yang 
dimiliki oleh seorang laki-laki, (al-Mizan al-Kubra, juz 2, halaman: 
189). 


Hukum Baiat Dzikir Melalui Mimpi 


Diantara syarat wajib untuk talqin atau baiat tharigah bagi 
seorang salik adalah talgin yang dilakukan oleh seorang mursyid 
tharigah mu'tabarah yang sanad atau silsilahnya bersambung 
kepada Rasulullah saw., serta mursyid tersebut diberi izin untuk 
mengajarkan tharigah tersebut kepada para murid. 

Dengan demikian, jika ada seorang yang menyatakan telah 
dibaiat atau ditalgin sebuah dzikir tharigah dalam mimpi, maka hal 
ini tidak sesuai dengan syarat talgin tersebut. Sebagaimana hal ini 
dikuatkan oleh para ulama yang telah menetapkan bahwa syarat 
wajib talgin yaitu murid harus ditalgin sendiri oleh seorang mursyid 
tharigah mu'tabarah yang bersambung sanadnya kepada Rasulullah 
dan memiliki wewenang untuk mentalgin murid tharigah. 


sê إلى‎ ASN IG ak ta ba KALA ESE C Gg Sialan UT) 
Pe la MEI درن‎ ai Ip sah, gig je UI 
AH AI SI 5 Tani Tn 1 => lo 


Ketika kebersamaan itu merupakan suatu keharusan dan syarat 
dan intisab kepada seorang guru, yang hanya bias dicapai dengan 
cara talgin dan pembelajaran dari guru yang diberi izin 
memberikan ijazah yang diperbolehkan mensanadkan kepada guru 
yang memiliki tharigah yaitu Nabi, maka dzikir itu tidak 
memberikan manfaat yang sempurna kecuali dengan cara 
mentalgin dan izin, bahkan ini dijadikan syarat pada umumnya, 
(Jami' al-Ushûl fi al-Auliya', halaman: 351). 


Hukum Perempuan Menjadi Wakil Baiat Murid Tharigah 


= Lantas, jika perempuan tidak diperbolehkan untuk 
menjadi mursyid atau khalifah. Bagaimanakah hukum 
mewakilkan baiat tharigah kepada seorang perempuan? 
Tentang hal ini, sama dengan apa yang menjadi syarat 
seorang mursyid atau khalifah, yaitu tidak boleh seorang 
mewakili seorang murid untuk berbaiat tharigah. 
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وَشْرِط فى Ba Ro IS‏ فيه TN SEK‏ يَقْدِرْ عل 
aib ical)‏ ضيه AA‏ 2 اول (إعانة الطالبين» ج 3> ص 100( 


Syarat wakil adalah kebolehannya melakukan sesuatu 
sebagaimana diperbolehkannya terhadap sesuatu yang 
diwakili seperti orang yang mewakilkan karena apabila wakil 
itu tidak mampu melakukan sesuatu untuk dirinya sendiri 
maka untuk orang lain lebih tidak boleh, Tanah at-Thalibin, juz 
3, halaman: 100). 


Hukum Orang yang Berhakikat, tapi Tidak Bersyari'at 


=" Bagaimanakah pandangan para ulama tentang seseorang 
yang berhakikat tapi tidak bersyari'at? 

Dalam kitab Kifayah al-Atgiya', hlm. 12 disebutkan bahwa 
seorang mukmin yang tinggi magamnya, hingga mencapai 
derajat kewalian sekalipun, dia masih memiliki kewajiban untuk 
menjalankan syari'at yang telah ditetapkan dalam al-@ur'an dan 
hadits. Bahkan, jika seseorang mengaku telah mencapai derajat 
kewalian dan telah memahami hakikat, dia beranggapan bahwa 
taklif syari'at telah gugur dari dirinya, maka orang tersebut 
adalah telah menyimpang dari ajaran agama. 

Nabi sekalipun yang memiliki derajat yang lebih mulia 
dibandingkan para auliya, mereka masih terkena taklif ibadah. 
Sebagaimana diketahui bahwa Rasulullah saw. melaksanakan 
shalat hingga telapak kakinya bengkak. Padahal Allah swt. telah 
mengampuni seluruh dosanya. Semua itu dilakukan oleh beliau 
semata-mata merupakan bentuk syukur seorang hamba kepada 
Allah swt. (Kifayah al-Atgiya', halaman: 12). 


soa X pa چ‎ CE WA ل 1 ہر وو 8 .9 و عون ي‎ S RA 
1 ف د او البو‎ Ea nn ام رمه‎ - Ke ah og 2-1 KOL 
إلى‎ le Wa صَارَ‎ ya ol ومن زعم‎ Zenj ف القَرَانٍ‎ dng anal عنه العِبَادَة‎ 
z na Pagi of : 2 : z 237 zo ته‎ E E au SA 
الْعِبَادَاتُ عن‎ Bib is sada jani JUS gah a AE سَقَطتْ‎ aa 
OS عليه وَسَلمَ‎ ANI الله صل‎ Jaa Ol الاوْلِيَاءِ» فلقد صح‎ GE فَضْلا‎ sa 


Up AS ja PAS اله لَكَ مَا‎ ais Si a حى تَتَوَرّمَ قَدَمَاكُ فَقِيْلَ لَه‎ kan 


Ka 


)12 الاتقياء ص‎ an SR SE قال‎ 2G 
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Aba al-Hasan al-Syadzili “Ali 
bin “Abdillah bin ‘Abd al- 
Jabbar al-Syadzili, 429 
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Lakhami, 405 

Abu Bakar bin Sannan, 87 

Abu Bakar bin Syaikh Abdullah 
al-Aidrus bin Abi Bakar as- 
Sakran, 555 

Abu Bakar bin Thahir, 88 

Abu Bakar Ibnu al-Arabi, 420 
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Abû Hafs al-Haddad al- 
Malamati, 204 

Abu Hafs Amr bin Abi Nashr 
bin 'Ali al-Ghazal, 273 

Abu Hafs Umar bin Abd Najib 
bin Umar bin Hasan bin 
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wa al-Andalus fi ‘Ahdi al- 
Muwahhidin, 594, 401 

Al-Ahadits al-Mukhtarah, 44 
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406 

Ahmad bin Muhammad bin 
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Ahmad Zahr, 348 

Ahmad Zarug, 635 
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Ma'atsir al-Syadziliyyah, 429, 
132, 455, 454, 438, 445, 
446, 452 

al-Mahdi Sanusi, 631 

al-Majdub, 655 

al-Majmu' al-Rasail, 206 
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al-Kibrit al-Akhmar wal- Iksir 
al-Akbar fi Idhah Asrar Ulam 
al-Mugarrabin, 557, 558 

al-Kirmani Baghdad, 406 

al-Kami, 398 

al-Kutub al-Rabbani, 634 
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Syaikh Izzuddin bin ‘Abd al- 
Salam, 442 
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Syaikh Ismail haqqi bin 
Musthofa al-Khalwati al- 
BarSawi, 51 

Syaikh Jabir, 6353 

Syaikh Kalimullah, 379, 387, 
589 

Syaikh Mer Abdullah, 654 

Syaikh Mubarak, 4 

Syaikh Muhammad Abu al- 
Faidl al-Manufi, 79 

Syaikh Muhammad Ibrahim 
Ibnu Ibad, 650 

Syaikh Muhammad Kansus 
Tijani, 79 

Syaikh Muhammad Ra, 460 

syaikh Muhyiddin an-Nawawi, 
179 

Syaikh Munir, 663, 666 

Syaikh Raja' bin Hayat, 92 

Syaikh Rauzabhan, 0 

Syaikh Sa'id, 653 

Syaikh Sahal Tastari, 11 

Syaikh Samsuddin, 35 

Syaikh Shibgotullah, 654 

Syaikh Syagig al-Balkhi, 204 

Syaikh Syarafuddin, 445, 446 

Syaikh SyihAbiddin Abi Hafs 
Umar al-Suhrawardi, 204 

Syaikh Tajuddin, 35 

Syaikh Waliyullah, 374, 375 

Syaikh Zainuddin al-Farugi al- 
Syafi'i, 177 

syaikh Zakaria, 551 

Syamsuddin, 274, 467 

Syamsuddin (Makkah), 274 

Syamsuddin as-Sumatrani, 
550 

Syamsuddin at-Tibrizi, 465 


Syaikh Ahmad Shawi al-Maliki 
al-Khalwati, 79 

syaikh al-Ahdhari, 601 

Syaikh al-Akbar, 381, 400, 
404, 418, 617, 618 

Syaikh Alauddin al-Aththar, 
480, 481 

Syaikh al-Azizan, 478, 479 

syaikh al-BarwaSawiyi, 562 

Syaikh al-Birri, 462 

Syaikh al-Dahlawi, 688 

syaikh al-Haramain, 209 

Syaikh Ali, 274, 589 

syaikh al-imam walad, 179 

Syaikh al-Islam Ibn Taimiyah, 
8 

syaikh al-Islam Tagiuddin, 177 

syaikh al-Islam Zainuddin bin 
Abdul Salam, 178 

Syaikh al-Marwani, 653 

Syaikh al-Wanjali, 601 

Syaikh Amin al-@Gurdhi, 7, 12, 


45 

Syaikh an-Naqsyabandi, 478, 
479, 480, 481 

Syaikh Dhiya'uddin Ahmad 
Musthafa al- 


Kamasykhanawi, 134 
Syaikh Fachruddin, 655 
Syaikh Fathu al-Su'ud, 6535 
syaikh Fathuddin Yahya, 177 
Syaikh Hasan Syadzili, 11 
Syaikh Imam al-Junaidi, 81 
syaikh Isa al-Hattar al-Yamani, 
177 
Syaikh Ismail haqqi bin 
Musthafa al-Khalwati al- 
Barsawi, 197 


Syihabuddin Ahmad, Aba al- 
Hasan “Ali, 441 

Syihabuddin Muhammad al- 
Tibrizi, 562 

Syihabuddin Muhammad al- 
Zirazi, 7 

Syu'ab al-Iman, 33, 69 

Syu'aib Abu Madyan, 272 


Tabshirah al-Fashilin 'an Ushul 
al-Washilin, 684 

Tadbirat al-Ilahiyyah, 398, 408 

Tadzkirat al-Auliya', 51, 198, 
199, 201, 202, 214, 215, 
216, 218 

tafsir Abu Shalih, 110 

Tafsir al-Bughawi, 60 

Tafsir al-Durr al-Mantsur, 41 

Tafsir al-Fakhru al-Razi Mafatih 
al-Ghaib, 169 

Tafsir al-Qur'an al-Karim, 274 

Tafsir al-@urthubi, 2 

Tafsir al-Thabari, 34, 44, 70 

Tafsir Ibn Katsir, 34 

Tahafat al-Falasafah, 227 

Tahdzib al-Asrar fi Ushul al- 
Tashawwuf, 81, 90 

Taj al-Rasa'il, 400, 409 

Tajalliyat, 409 

Tajuddin Muhammad bin 
Athoillah, 633 

Talbis Iblis, 227 

Tamam al-Faidh fi Babi al- 
Rijal, 51, 117, 197, 562, 
563, 564, 565, 566, 567, 
568, 569 

Tamim ad-Dary, 5 
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Syamsuddin Muhammad 
Arsyad al-Banjari, 641 

Syamsuddin Sibtu bin al-Zauji, 
289 

Syamsuddin Siwasi, 348 

Syarah Fushiish al-Hikam, 79 

Syarh ala Syighot al 
Ahmadiyah, 570 

Syarh al-Hikam, 108, 118, 
128, 135, 137, 141, 152, 
155, 206, 518, 519 

Syarh al-Hukmi al-Athaiyah, 
570 

Syarh al-Nawawi, 57, 70 

Syarh Hikam Syaikh Akbar, 


410 

syarh Insanul Kamil lil-Jaili, 
570 

Syarhi al-Asma' as- 


Suhrawardiyyah, 571 
syarhu Jami as-Shoghir, 570 
Syarifuddin al-Kurdi, 459 
Syarifuddin Zayn al-'Abidin al- 

Daghestani al-Rasyadi, 675 
Syarkhi al-Hukmi Abi 

Madyana, 571 
Syarofuddin, 274 
Syathahat al-Shufiyah, 12 
Syatrad al-Dahhat, 369 
Syifa' al-'Alil fi al-@iyasi wa al- 

13/111, 227, 5 
Syihab al-Din Abu Hafsh Umar 

bin Abdillah bin Muhammad 

al-Taimi al-Sufi al-Syafi'i al- 

Suhrawardi, 521 
Syihabuddin Abu al-'Abbas 

Ahmad bin Umar al-Anshari 

al-Mursi al-Syadzili, 453 
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Tharigah al-Khalwatiyah al- 
Damardasiyah, 570 

Thawaliu al-Tanwiri, 372 

The Nagshbandi Sufi Way, 
History, Syaikh Muhammad 
Hisham Kabbani, 676 

The Sufi Orders in Islam, 448, 
449 

Thoyyib al-Kiron, 628 

Tirmidzi, 31, 34, 69, 72, 73, 
137, 656, 5 

Trimingham, 292, 447 

Tsabit bin Quroh al-Hawi, 406 

Tsamrah al-Fikriyah, 275, 643, 
646, 656 

Tuanku Syaikh Labuan, 485 

Tuhfah al-Qaum fi Muhimmat 
al-Ru'ya wal-Naum, 579 

Tuhfah al-Salik fi Kaifiyah 
Suluk lil-Malik, 579 

Tuhwah al-Ahwadzi, 66 


Ubaidillah Ahrar, 483, 500 

Umam bin al-Hajb, 570 

Umar Abu Hawak al-Fudhail 
Aujali, 651 

Umar al-Khalwati, 347, 579 

Umar al-Muhdhar, 555 

Umar al-Mukhdhar, 589 

Umar bin 'Abdul 'Aziz, 126, 
181 

Umar bin Abdul Karim bin 
Abdur Rasul, 641 

Umar bin al-Khattab, 23, 42, 
48, 51, 165, 181, 201, 506, 
668 

Umar bin Ibnu Hajib, 371 


Tanazzulat al-Mawsiliyyah, 400 

Tanbih al-Ghafilin, 109, 130, 
156, 157, 512 

Tanwir al-Fikri, 255 

Tanwir al-Hawalik, 107 

Tanwir al-Ma'ali fi Managib al- 
Syaikh “Ali Abi al-Hasan al- 
Syadzili, 440 

Tanwir al-@ulib, 7, 8, 12, 28, 
43, 54, 57, 67, 95, 96, 99, 
106, 108, 118, 120, 126, 
129, 156, 137, 142, 1453, 
147, 158, 159, 162, 285, 
478, 487, 488, 494, 495, 
196, 498, 501, 502, 509, 
512, 513, 516, 517, 518, 
521, 642, 650, 654, 658, 
659, 682, 684, 689, 7 

Tanwirul Absar fi Thabagati 
Sadat al-Rifa iyah, 292 

Tagiyuddin al-Fagir, 653 

Tarikh “Ajaibu al-Atsar fi al- 
Tarajim wa al-Akhbar, 78 

Tashawwuf Salafi, 5 

Tasliyat al-Ahzan, 546 

Thabagat, 290, 291, 292, 322, 
460, 461 

Thabagat al-Auliya', 433, 447 

Thabagat al-Kubra, 177, 290, 
291, 292 

Thabagat al-Shifiyah, 11, 12, 
106, 111, 115, 1352, 139, 
204, 737 

Thabagat al-Syadziliyyah al- 
Kubra al-Musamma Jami al- 
Karamat al-'Aliyyah fi 
Thabagat  al-Sadah al- 
Syadziliyyah, 429, 443 

Thalib al-Rifa i, 292 


Ya'gub al-Karkhi, 485, 654 

Ya'azza, 420 

Yahya, 218, 254, 270, 271, 
273, 274, 289, 290, 547, 
405, 458 

Yahya al-'Alawi, 84 

Yahya al-Bukhari, 292 

Yahya bin Ahmad al-Wafa, 635 

Yahya bin Muadz, 146 

Yahya Jalaluddin bin Sayyid 
Baha'uddin al-Syarwani al- 
Bakwi, 547 

Yahya Madani Hisyti, 387 

Ya'qub, 211, 272, 290, 595, 
478 

Yaqut al-'Arsyi, 455, 454 

Yaqut al-Tawil fi Tafsir al- 
Tanzil, 227 

Yunus al-Syaibani al-Makki al- 
Hasani, 256 

Yunus bin Yahya Abi al-Hasan 
al-Abbasi al-Hasyimi, 405 

Yusuf al-Barlisi al-Ahmadi, 550 

Yusuf al-Fazi al-Fahri, 5 

Yusuf al-Hamdani, 481, 655, 
644 

Yusuf al-Haritsi, 551 

Yusuf al-Kurdy, 531 

Yusuf Al-Makassari, 484 

Yusuf Al-Muksiri, 349 

Yusuf al-Nabhani, 614 

Yusuf As, 70 

Yusuf bin Hasan bin Abi al- 
Nagabi bin Hasan, 406 

Yusuf bin Husain, 87 

Yusuf Sunbul Sanan, 548 
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Umar bin Masud al-Bazzaz, 
272 

Umar bin Najid, 88 

Umar Ibn Abd al-Aziz Ra, 48 

Umar Jalghof Khudus, 631 

Umar Muhammad al-Asyhab, 
631 

Umm “Ala Ixxv), 9 

Umm Sa'd, 399 

Ugail al-Munbaji, 9 

Ugail Hakkari dai Umariyah, 
293 

Uglah al-Mustawfiz, 408 

Urwah bin Zubair, 90 

Usamah bin Zaid, 643 

Ushul al-Tharig, 681 

Usman al-Puntani, 485 

Usman bin Hasan Dirnyati, 
641 

Utsman al-Maghribi, 87 

Utsman bin Mazh'un, 138 

Utsman bin Thalhah, 643 

Utsman Ibn Affan Ra, 8, 25, 


48, 181, 209 
Uwais al-@arni Ra, 51, 197, 
564 


Waliyuddin, 274 

Warson Munawir, 205 

Wasiyuddin al-@odhi Umar al- 
Bakri, 562 

Wazir Nidzamul Malik, 226 

Whinfield, 465 

Wilson, 465 

Wirid Shalat Kubra, 274 

Wiwi Siti Sajaroh, 485 
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Zaki al-Barzali, 321 

Zanzani, 87 

Zaynuddin Khawafi, 582 
Zeno, 404 

Zhahiruddin al-Khalwatiy, 347 
Zimmi. Sultan Abdul Aziz, 470 
Zubari bin Awwam, 182 
Zulaikha, 70 


Zad al-Masir, 42 

Zainab, 402 

Zainab binti Humaid, 683 

Zainuddin, 272, 274, 633 

Zainuddin “Ali bin Ibrahim bin 
Najah, 272 

Zainuddin bin Ibrahim bin 
Najah al-Anshari al-Dimiski, 
272 
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Daftar pustaka 


Abjadiyyah al-Tashawwuf al-Islami 

Abu Hasan as-Syadzili, Ma'mun Gharib. 

Adhwa' “Ala al-Tharigah al-Kahmaniyah al-Khalwatiyah, ‘Abdul 
Bagi Miftah. 

A'lam al-Shifiya, al-Daktir Juadah Muhammad Abu al-Yazid al- 
Mahdi. 

“Awarif al-Ma'arif, Syaik Syihabuddin abi Hafsh ‘Umar as- 
Suhriwardi 

al-Adab al-Shufiyah fi al-Maghrib wa al-Andalus fi ‘Ahd al- 
Muwahhidin, Syaikh Nurul Huda al-Kattani. 

al-Adzkiya', Syaikh Abul Farij Jamaluddin Abdur Rohman bin Ali bin 
Muhammad bin Ali al-@usyairi al-Baghdadi 

al-Akhlag al-Matbuliyah al-Mufadhah min al-Hadhrah al- 
Muhammadiyah, Sayyidi Abdul Wahhab bin Ahmad al-Sya'rani. 

al-Auliya' wa ‘aw Shafahum, Ahmad An-Nagsyabandi al-Khalidi. 

al-Bahjah as-Saniyyah fi adab at-Tharigah al-Aliyyah al- 
Khalidiyyah an-Nagsyabandiyyah, syaikh Muhammad bin 
Abdillah bin Musthafa al-Hani al-Khalidi an-Nagsyabandy. 

al-Da'wah al-Tiammah wa al-Tadzkirah al-“Ammah, Habib 
Abdillah bin ‘Alawi al-Haddad al-Husaini al-Hadhrami as-Syaff'i. 

al-Firdaus Bima'tsur al-Khitab, Syaikh Abû Syuja', sebanyak: 5 juz 

al-Fushil al-'Ilmiyyah wa al-Ushil al-Hikamiyyah, Habib 
Abdillah bin ‘Alawi al-Haddad al-Husaini al-Hadhrami as-Syaff'i. 

al-Futuhat al-Ilahiyah fi Syarh al-Mabahits al-Ashliyah, Ahmad 
bin Muhammad bin “Ajibah al-Hasani. 

al-Futiuhat al-Makiyyah, syaikh Muhyiddin ibnu Arabi, sebanyak: 9 
jilid. 

al-Fuyiidhat al-Rabbaniyyah fi Mugarrarat al-Mu'tamarat wa 
al-Musyawarah li Jam'iyyah Ahl al-Tharigah al-Mu'tabarah, 
Hasil Kesepakatan Mu'tamar dan Musyawarah Besar Jam'iyah 
ahli al-Tharigah al-Mu'tabarah Nahdlatul ‘Ulama’. 

al-Ghunyah, syaikh “Abdul Qadir bin abi Shalih al-Jilani, sebanyak: 
2 jilid. 

al-Hadaig al-Wardiyyah fi Ajilla' as-Sadah an-Nagsyabandiyah, 
Abdul Majid bin Muhammad bin Muhammad al-Khani as-Syafi'l 
an-Nagsyabandi. 

al-Harakah as-Saniisiyyah fi Libiya, Imam Muhammad bin Ali as- 
Sanusi. 

al-Intishar li al-Auliya' al-Akhya', syaikh Imam Yusûf ibni al-Mulla 
Abdul Jalil bin Mushthafa al-Khidhri al-Kirdi al-Muashali al- 
Hanafi. 
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al-Jami' al-Shahih, syaikh Imam Abi Husen Muslim bin Hajjaj ibnu 
Muslim al-@usyairi an-Naisaburi, sebanyak: 3 jilid. 

al-Jauharah al-Mudhi'ah fi Sulik at-Thalib wa Nush al- 
Bariyyah, syaikh Ibrahim bin abi Majid bin Quraisy ad-Dasugi, 
sebanyak: 2 jilid. 

al-Kawakib al-Durriyyah fi Tarajim 21-5022 al-Shufiyyah, 
syaikh Zainuddin Muhammad Abdur Raûf al-Manawi, sebanyak: 
2 jilid. 

al-Luma' fi Tarikh al-Tashawwuf al-Islamiyyah, abi Nashr 
Abdullah bin Ali as-Siraj at-Thusi. 

al-Ma'arif al-Muhammadiyah 

al-Matjar al-Rabih, syaikh ad-Dimyati abu Muhammad Syarafuddin 
Abdul Mukmin ibnu Khalaf. 

al-Minan al-Kubra, Imam Abil Mawahib ‘Abdul Wahab bin Ahmad 
bin “Ali bin al-Sy'aroni. 

al-Minah al-Saniyah, Sayyidi ‘Abdul Wahhab al-Sya'rani. 

al-Mu'jam al-Awsath, Syaikh Abul Qasim Sulaiman bin Ahmad at- 
Thabrani, sebanyak: 10 juz 

al-Mu'jam al-Kabir, Syaikh Sulaiman bin Ahmad bin Ayyiib Abul 
Qasim at-Thabrani, sebanyak: 20 juz 

al-Muntakhabat min al-Maktubat, syaikh Ahmad al-Farigi as- 
Sarhandi. 

al-Mugaddimah fi al-Tashawwuf, Syaikh Abi ‘Abdur Rahman bin 
al-Husain al-Sulami. 

al-Nafahat al-Agdasiyah fi Syarh al-Shalawat al-Ahmadiyah al- 
Idrisiyah, Syaikh Muhammad Baha'uddin al-Baithar al-Shami 
al-Midani. 

al-Nashaih al-Diniyah wa al-Washaya al-imaniyah, Syaikh al- 
Iman Barakah al-Anam "Abdullah Ba'lawi al-Hadad. 

al-Gawa'id al-'asyr, abi Hamid bin Muhammad bin Muhammad al- 
Ghazali. 

Al-Gawanin al-Fighiyyah, Muhammad bin Ahmad bin Jazi al-kilbi 
al-Ghornathi Sebanyak :1 juz 

al-@isthas al-Mustagim, abi Hamid bin Muhammad bin 
Muhammad al-Ghazali. 

al-Gawanin al-Fighiyyah, Muhammad bin Ahmad bin Jazi al-Kalbi 
al-Ghurnathi 

al-Qur'an al-Karim 

al-Risalah al-Khawashiyah, Kyai Haj Musta'in Ramli. 

al-Risalah al-Qusyairiyyah fi Ilmi at-Tashawwuf, syaikh Abi 
Qasim Abdul Karim bin Hawazim al-Qusyairi an-Naisabiri. 

al-Risalah al-Wujudiyyah, Syaikh Muhyiddin Muhammad bin Ali 
bin Muhammad ibnu Arabi al-Hatimi. 

al-Shidq Wa at-Tahqiq, Syaikh Ahmad bin 'Ahmad al-Junaidi. 
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al-Simthi al-Majid, Syaikh Shofiyuddin Ahmad bin Muhammad bin 
Abdun Nabi al-Anshori al-Madani 

al-Sirah an-Nabawi, syaikh abi Muhammad Abdul Malik bin Hasyim 
al-Muafiri, sebanyak: 4 jilid. 

al-Ta'arruf li Madzhab Ahli at-Tashawwif, Abi Bakar Muhammad 
bin Ishag al-kilabadzi. 

al-Ta'rifat, syaikh Abi Hasan Ali bin Muhammad bin Ali al-Husaini 
al-Jurjani al-Hanafi. 

al-Tarikh al-Kabir, al-Hafizh an-Nagad Syaikh Islam Jabalu al- 
Hafzh wa Imam ad-Dunya Abi Abdillah Muhammad Ismail bin 
Ibrahim al-Ju fi 

al-Thabagat al-Kubra, Syaikh Imam al-Sya'rani. 

al-Thurug As-shufiyyah, Ahmad An-Nagsyabandi al-Khalidi. 

al-Yawagit wa al-Jawahir fi Bayan "Agaid al-Akabir, syaikh Abil 
Mawahib Abdul Wahhab bin Ahmad as-Sya'rrani, sebanyak: 2 
jilid. 

Amradh al-Qulûb, Ahmad bin Taimiyyah 

Badai al-Fawaid, Nizar al-Mushthafa al-Baz 

Duriis al-Agaid al-Diniyyah, Sayyid Abdur Rohman bin Saggof bin 
Husen as-Saggof 

Ensiklopedi Islam, sebanyak: 6 jilid. 

Ensiklopedi 22 Aliran Tharigah dalam Tashawwuf, KH. A. Aziz 
Masyhirri. 

Fatawi al-Khalili ala Madzhab Imam Syafi'I 

Faydh al-Gadir Syarah al-Jami' as-Shaghir, syaikh Muhammad 
Abdur Rauf al-Manawi. 

Fathur Robbani Mensucikan Jiwa Membuat Hati menjadi 
Tenang dan Damai, Syaikh Abdul Abdul Qadir Jailani. 

Fathu al-Rabbani, Sayyid ‘Abdul Qadir Jailani. 

Fushish al-Hikam, syaikh Muhyiddin ibnu Arabi. 

Futiuhat ar-Rabbaniyyah, syaikh Muslih bin Abdir Rahman. 

Hasyiyah ad-Dasigi “ala Ummi al-Barahin, syaikh Muhammad 
Dasigi. 

Hagaig ‘an al-Tashawwuf, Abdul Qadir Isa 

Hilyat al-Awliya', Imam Hafizh 'abi Na'im al-'Asbahani, sebanyak: 8 
jilid. Ibarat sekuntum bunga dari taman firdaus 

Tanah at-Thalibin, syaikh abu Bakar ibnu Sayyid Muhammad 
Syaththan ad-Dimyathi. 

idhah Asrar ‘Ulûm al-Mugarrabin, syaikh Muhammad bin Abdillah 
bin syaikh al-Aidrus Ba'lawi. 

Ihya' Ultim al-Din, Syaikh Imam al-Ghazali, sebanyak: 4 Jilid. 

Ilhamat as-Saniyah fi Syurih al-Wazhifah as-Syadziliyyah, 
Syaikh Mahmud abu as-Syamat ad-Damsgi. 

Irsyad al-“Ibad, syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz. 
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Ithaf al-Akabir fi Sirah wa Managib al-Imam Muhyiddin *Abdul- 
Qadir al-Jilani al-Hasani al-Husayni wa Ba'd Masyahir 
Dzuriyatih Uli al-Fadhl wa al-Maatsir, Syaikh ‘Abd al-Majid 
bin Thaha al-Duhaibi al-Zu' bi. 

igazh al-Humam Syarh Matan Hikam, Ibnu 'Ajibah 

Jala’ al-Zhalam fi ‘Aqidah al-Awwam 

Jami' al-Hadits, Jalaluddin as-Suyuthi 

Jami' al-Shahih al-Bukhari 

Jami' Ushul fi Ahadits al-Rusul, Majiduddin Abu as-Sa'adat al- 
Mubarak bin Muhammad al-Jazari 

Jami” al-'Ulim wa al-Hukum 

Jami” Karamat al-Auliya', syaikh Yusûf bin Ismail an-Nabhani, 
sebanyak: 2 jilid. 

Jami” at-Tsana' 'alaAllah, Saikh Yusûf bin Ismail an-Nabhani. 

Jami' al-Ushul fi al-Auliya', Syaikh Ahmad al-Kamasykhanawi al- 
Nagsyabandi. 

Jawahir al-Bukhari, Mushthafa Muhammad “marah. 

Jawahir al-Ma'ani, Sayyid “Ali Harazim bin ‘Arabi Baradah al- 
Maghribi al-Fasi. 

Jawahir al-Ma'ani wa Bulugh al-Amani fi Faidh sayyidi abi 
Abbas at-Tijani, Sayyid “Ali Harazim bin ‘Arabi Baradah al- 
Maghribi al-Fasi, sebanyak: 2 jilid. 

Kasyifah as-Saja, syaikh Abi Abdillah Abi Abdul Mu'thi Muhammad 
Nawawi al-Jawi. 

Kasyf al-Khafa wa al-Zawaid, Syaik Isma'il bin Muhammad al- 
Ajlawani 

Kamus al-Munawwir, Ahmad Warson Munawwir. 

Kamus al-Azhar, S, Askar. 

Kamus al-Munjid fi al-Lughah wa al-A'lam, Luis Ma'luf. 

Kasyf al-Mahjub, Syaikh al-Hujwiri. 

Kifayah al-Atgiya' wa min Haj al-Ashfiya', sayyid Abi Bakar al- 
Ma'ruf bi sayyid Bakar al-Makky ibnu sayyid Muhammad Syathon 
ad-Dimyathi. 

Kitab 'Agd al-Yawagit al-Jauhariyah wa Sumth al-'Ain al- 
Dzahbiyah bi Dzikr Tharig al-Sadat al-'Alawiyah, Outhb al- 
Washilin wa Imam al-'Arifin al-Habib al-Arif bi Allah 'idris ibnu 
‘Umar bin Îdrûs al-Habasyi. 

Kitab al-Hikam, Habib Abdillah bin ‘Alawi al-Haddad al-Husaini al- 
Hadhrami as-Syafi'i. 

Khazinah al-Asrar, 

Khulashah at-Tashanif fi at-Tashawwuf, Muhammad Amin al- 
Kurdi. 
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Lathaif al-Minan fi Managib syaikh abi al-Abbas al-Mursi wa 
Syaikhihi as-Syadzili abi Hasan, syaikh Tajuddin Ahmad bin 
Muhammad bin Abdil Karim. 

Lawagih al-Anwar al-Gudsiyyah fi Ma'rifat @awa'idi as- 
Shufiyyah, Imam Abdil Wahhab as-Syarrani. 

Lisan al-Arab, Syaikh Muhammad bin Mukarrom bin Manzdir al- 
Afrigi al-Mishri, sebanyak: 15 juz 

Madarij as-Salikin, ibnu @oyyim al-Jauziyyah, sebanyak: 3 jilid. 

Mafakhir al-'Aliyyah fi al-Matsir as-Syadziliyyah, syaikh Ahmad 
bin Muhammad bin ‘yâd as-Syafi'l as-Syadzili. 

Majmu' al-Fatawa, Syaikh Taqi al-Din al-'Abbas Ahmad bin “Abdi al- 
Halim bin ‘Abdi as-Salam ibnu Taimiyyah al-Harani, sebanyak: 
37 jilid. 

Majmuah ar-Rasail al-Imam al-Ghazali, Imam abi Hamid al- 
Ghazali. 

Majma’ al-Zawaid, Syaikh Nuruddin Ali bin Abi Bakar al-Hisyami, 
sebanyak: 10 juz 

Managib al-Syaikh al-Wali al-Syahir Muhammad Samman. 

Managib sang Wali Agung, Peta. 

Masyra' ar-Rawi fi Managib as-Sadah, Muhammad bin Abu Bakar 
Ba'lawi. 

Mawahib as-Sarmadiyah fi Managib as-Sadati an-Nagsyabandi, 
ad-Diya'. 

Mi'raj as-Salikin, abi Hamid bin Muhammad bin Muhammad al- 
Ghazali. 

Minhaj al-'Arifin, abi Hamid bin Muhammad bin Muhammad al- 
Ghazali. 

Minhaj al-Sunnah an-Nabawiyah, ibnu at-Taimiyyah. 

Mizan al-Kubra, syaikh Imam asy-Sya'rani. 

Mufarrij al-Gurib wa Mufarrih al-Gultib, syaikh Yusûf bin Isma'il 
an-Nabhani. 

Mu'jam al-Kalimat as-Syiafiyyah, syaikh Ahmad an-Nagsyabandi 
al-Khalidi. 

Mujma' al-Hikam wa al-Amtsal, Syaikh Ahmad @obas 

Mukasyah al-Gulub al-Mugarrib “ila “Allam al-Ghuyib, Syaikh 
Ghazali abu Hamid. 

Musnad Abi Ya'la, Syaikh Ahmad bin Ali bin al-Mutsanna Abi Ya'la, 
sebanyak: 13 juz 

Musnad al-Bazzar, Syaikh al-Bazzar Abû Bakar Ahmad bin Amr al- 
Bashri 

Musnad Ahmad, Ahmad bin Hambal, sebanyak: 25 juz 

Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, Ahmad bin Hambal 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, Abû Bakar Abdullah bin Muhammad 
bin Abi Syaibah 
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Nashaih al-'Ibad, Syaikh Muhammad Nawawi bin ‘Umar al-Jawi. 

Nasy'at at-Tashawwiif al-Islami, Ibrahim Basyini. 

Nihayat al-Zain, Muhammad bin Umar bin “Ali bin Nawawi al-Jawi 
Abu Abdillah al-Mu'thi : Sebanyak :1 juz 

Nuzahat al-Khawathir wa Bahjatu al-Masami' wa an-Nawazhir, 
Syarif Abdul Hayyi bin Fakhruddin al-Hasani, sebanyak: 8 juz 

Pedoman dan Tuntunan Mencapai Derajad Mugarrabien, KH. 
Mohammad Munawwar Afandi. 

@adhiyah at-Tashawwuf al-Mungidzu min ad-Dhalali, syaikh 
Abdul Halim Mahmud. 

@adhiyah al-Tasawwuf al-Madrasah al-Syadziliyah, al-Daktiir 
“Abd Halim Mahmûd. 

Gadhiyah at-Tashawwuf, Abdul Halim Mahmud. 

@awa'id al-'Agaid fi at-Tauhid, abi Hamid bin Muhammad bin 
Muhammad al-Ghazali. 

Qût al-Gulib fi Mu'amalah al-Mahbub wa Washfi Tharig al- 
Murid ila Magam at-Tauhid, syaikh Muhammad bin Ali bin 
'Athayyati Harisi (Abu Thalib al-Makky), sebanyak: 2 jilid. 

Raudhah at-Thalibin, abi Hamid bin Muhammad bin Muhammad 
al-Ghazali. 

Risalah al-idhah, syaikh Hammmam an-Nasir. 

Risalah Ilmu Syaththariyah, KH. Mohammad Munawwar Afandi. 

Risalah al-Mu'awanah wa al-Muzhaharah wa al-Muazarah, 
Habib Abdillah bin ‘Alawi al-Haddad al-Husaini al-Hadhrami as- 
Syafi'i. 

Risalah al-Mubarakah, syaikh Hambali as-Sumardi. 

Risalah al-Mudzakirah ma'a Ikhwan al-Muhibbin min Ahli al- 
Khair wa ad-Din, Habib Abdillah bin ‘Alawi al-Haddad al- 
Husaini al-Hadhrami as-Syafii. 

Risalah al-Thayr, abi Hamid bin Muhammad bin Muhammad al- 
Ghazali. 

Riyadhah an-Nafs, Imam abi Abdillah Muhammad bin “ali bin 
Hasan bin Bisri as-Syahir bi al-Hakim at-Tirmidzi. 

Riyadh al-Shalihin, Syaikh Imam an-Nawawi 

Sabil ad-Dikar, Habib Abdillah bin 'Alawi al-Haddad al-Husaini al- 
Hadhrami as-Syafi'i. 

Sabil al-Hidayah, syaikh Abdullah al-Munawwir. 

Siraj at-Thalibin 

Shahih ibnu Hibban Bitartib ibnu Balban, Muhammad bin 
Hibban Ahmad Abu Hatim at-Tamimi al-Busti 

Syadzrat adz-Dzahab fi Akhbar min Dzahab, syaikh Abi Falah 
Abdul Hayyi ibnu Isma wal Hambali, sebanyak: 8 jilid. 

Syathahat al-Shufiyyah, Abdur Rohman al-Badawi 
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Syu'b aliman, Abu Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihagi 
sebanyak 7 Juz 

Syarh al-Anfas ar-Rihaniyyah lil Junaidi wa ibni ‘Atha’, syaikh 
Syamsuddin Muhammad bin Abdul Malik ad-Daylami. 

Syarh al-Hikam al-Syaikh al-Akbar, Sayyidi Muhyi al-Din bin 
“Arabi. 

Syarh al-Hikam, Abi al-Fadhl Tajuddin Ahmad bin Muhammad bin 
“Abd al-Karim bin “Athaullah al-Sakandari. 

Syarh an-Nawawi ala Shahih al-Muslim, Syaikh Aba Zakariya 
Yahya bin Syarf bin Muri an-Nawawi, sebanyak: 18 juz 

Syarh Kasyifah as-Saja, abi Abdul Mu'thi Muhammad Nawawi. 

Syarah Ratib al-Haddad, Habib 'alawi Ahmad bin Hasan ‘Abdillah 
bin 'Alawi al-Haddad Ba'lawi. 

Syawarig al-'Anwan, Sayyid Muhammad bin “Alawi al-Maliki al- 
Hasani. 

Shahih al-Bukhari, Abi al-Hasan Nuruddin Muhammad bin ‘Abd al- 
Hadi al-Sandi, sebanyak: 4 Jilid. 

Sunan al-Kubra li al-Baihaqi, Abû Bakar Ahmad bin Husen bin Ali 
al-Baihagi, sebanyak: 10 jilid 

Siraj at-Thalibin, Abi Hamid bin Muhammad bin Muhammad al- 
Ghazali, sebanyak: 2 jilid. 

Sunan Abi Dawud,Syaikh Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy'at al- 
Sajtani, sebanyak: 5 jilid. 

Shahih Ibnu Hibban, Syaikh Muhammad ibn Hibban bin Ahmad 
Aba Hatim at-Tamimi, sebanyak: 18 juz 

Sunan al-Nasa'i, Jalaluddin al-Suyithi, sebanyak: 8 jilid. 

Sunan al-Tirmidzi, Syaikh Abi “isa Muhammad bin “sa bin Surah 
al-Tirmidzi, sebanyak: 4 Jilid. 

Sunan Ibnu Majah, Abi "Abdillah Muhammad bin Yazid al-Gazwini, 
sebanyak: 2 jilid. 

Tabshirah al-Fashilin ‘an Ushul al-Fashilin 

Tafsir ibnu katsir, Abul Fada’ Isma'il bin Umar bin Katsir al-@ursyi 
al-Damasygi, sebanyak: 8 jilid 

Tafsir al-Thabari, Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin 
Ghalib al-Amali, sebanyak: 24 juz 

Tafsir al-Gurthiibi, Syaikh Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar 
bin Farih al-@urthubi Abû Abdullah, sebanyak: 20 juz 

Taiyyah as-Sultik ila Maliki al-Muliik, sayyidi Ahmad Arab as- 
Syarnibi. 

Tadzkirah al-Auliya', syaikh Fariiduddin al-'Aththar. 

Tahdzib al-Asrar fi Ushul al-Tashawwuf, Abi Sa' Abd Malik bin 
Muhammad bin Ibrahim bin Ya'qûb al-Naisaburi al-Harkissi. 

Tamam al-Faidh fi Bab ar-Rijal, syaikh Ismail Haggi bin Musthafa 
al-Barsawi. 
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Tanbih al-Ghafilin, syaikh Nasyr bin Muhammad bin Ibrahim as- 
Samargandi. 

Tanwir al-Hawalik, syaikh Abdur Rahman bin abi Bakar Abul Afdil 
as-Suyuthi, sebanyak: 2 jilid. 

Tanwir al-Gulub fi Mu'amalah “Allam al-Guyab, Syaikh 
Muhammad Amin al-Kurdi. 

Tarikh at-Turug as-Shifiyyah, Farid. 

Tashawwuf, perkembangan dan pemurniannya 

Terjemah al-Qur'an 

Thabagat al-Auliya', Syaikh Sirajuddin Abi Hafsh “Umar bin Ali bin 
Ahmad al-Mishri. 

Tharigah al-Rifa'iyyat, 'Abi Huda Muhammad bin Hasan wadi al- 
Shoyyadi al-Rifai. 

Thabagat al-Syadziliyyah al-Kubra, Abil Hasan bin Muhammad 
bin Qasim al-Kauhan al-Fasi al-Maghribi. 

Thabagat al-Shufiyah, Abi ‘Abdur Rahman Muhammad bin al- 
Husain al-Sulami. 

Tsamrah al-Fikriyah, Kyai Haj Musta'in Ramli. 

Tuhfah al-Ahwadzi, Muhammad Abdur Rahman bin Abdul ar- 
Rahim, Sebanyak : 10 juz 

Zad al-Masir fi Ilmi at-Tafsir, Syaikh Abdur Rahman bin Ali bin 
Muhammad al-Jauzi, sebanyak: 9 juz 
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Apabila terdapat kesalahan atau kekurangan baik dari segi 
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Mohon dibenarkan sendiri 
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